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Pengantar Penerbit

Al Harndulill,ah, merupakan ungkapanyang sangat tepat
untuk mengekpresikan rasa syukur kami atas rampungnya
proses penerjemahan dan pengeditan karya berharga dari
seorang pionir madzhab Syaf i. Salam dan shalawat semoga

tercurahkan kepada manusia pilihan dan panutan umat, serta
seorang utusan Tuhan, Muhammad SAW, keluarganya, para
sahabatnya serta orang-orang yang meniti jejak mereka.

Perkembangan ilmu fikih dari zaman ke zaman sangat
mengalami perubahan pesat, karena ilmu ini langsung
menyentuh segala aktivitas keseharian muslim mulai dari
bersuci sampai masalah peradilan. Perubahan zaman, kondisi
dan tempat akan banyak melahirkan masalah-masalah baru
y'mg hanrs segera dicari hukumnya, sehingga umat Islam tidak
terkurung dalam kesalahan dan dosa yang berkepanjangen.
S udah me rup aka n sunnatullah {kefentuan All ah) b ahwa akan
ada orang (baca: ulama) atau kelompok yang akan
memperbaharui agama Islam di setiap awal satu abad.

Rasulullah sendiri menegaskan bahwa siapa yang
dikehendaki menjadi baik oleh Allah, maka Allah akan
memberi pemahaman yang baik terhadap aga'nanya. Dengan
kata lain, jika kita ingin menjadi pribadi yang baik di mata
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Allah, maka kita harus memahami agama samawi ini (baca:

fikih), sebagai pijakan berpikir, bersikap dan bertindak.

Karya bernilai dari sang pionir madzhab Syaf i ini kami
hadirkan di hadapan pembaca masyarakat Indonesia -yang
mayoritasnya bermadzhab Syafr'i- guna membantu mereka
mengetahui dan mendalami pilar-pilar dalam madzhabnya
yang telah diracik sedemikian rupa hingga menjadi sebuah

buku referensi fikih madzhab Syafi i yang valid dan solid. Lebih
dari itu, dala m buku ini telah diberikan catatan-catatan penting
ole h seora ng muhaqiq y ang p iaw ai dibidan gnya, hin gga b ukan
saja kita memmahami pendapat madzhab Syafr'i tapi juga tiga
madzhab lainya, seperti Hanafi, Maliki dan Hanbali.

Ada beberapa hal yang harus kami singgung dalam buku
ini dan patut diketahui para pembaca budiaman; Pertama,
kesengajaan kami tidak menerjemahkan semua syair yang
tertulis dalam kitab ini. Kedua, ada beberapa istilah yang
sering digunakan dalam buku ini oleh Imam An-Nawawi,
diantaranya, jika beliau berkata, "Sesuai dengan pendapat
Imam Asy-Syaf i yang baru (Qaul Jadiid))," maka pendapat
Imam Asy-Syafi'i yang lama (Qoul Qadiim) berlainan
dengannya, atau "Qaul Qad,iim" maka pendapat Imam Asy-
Syafr'i yang baru (Qaul Jadiid) berlainan dengannya, atau
" Qaut' atan " Wajfti' maka y ang shahih dari keduanya berlainan
dengannya.

Jika beliau mengatakan, "Shahih" atau "Aslwh," maka
ini berarti dari dua pendapat pengikut madzhab Syaf i
(Wajlwin). Jika beliau mengatak ar., " Azhhat'' .atau t' Masyhut''
maka ini berarti dari dua pendapat Imnm Asy-Syaf i (Qaulain).
Jika mengatakan, "AlaAl Madzlwb" (menurut madzhab) maka
ini berarti dari ath-thariqoiz (dua pepdapat madzhab Syaf i)
atat ath-thuruq (beberapa pendapat madzhab Syaf i). Jika
perbedaan pendapat yang ada lemah, maka beliau kataknn,
"Shahilf, atau"Muyhul dan jika kuat, maka beliau katakan,

r Baudhatutbfralibin



"Ashf,h atau "rLzlilwt? ..

Sebagai makhluk yang lemah, tentunya kami sangat
menyadari akan adanya kekurangan atau bahkan kekeliruan
dan kesalahan dalam penerjemahan dan pengeditan dengan
segala keterbatasan fusilmuan dan pemahaman kami terhadap
karya klasik (turots) ini, karena itu kami berharap adanya
sumbangsih saran, kritikan dan perbaikan dari para pembaca

untuk kesempumaan buku berharga ini.
"Dan d,i atas tinp-tiap orang yang berpengetohuan itu od,a

lagi yang Molw Mengetahui." (Qs. Yuusuf [12]:76)

Jakarta, Juli 2007

PUSTAKA AZZ,IM
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IGtab Zakat

Zakatadalah salah satu rukun Islam, siapa yang mengingkarinya, maka

sungguh ia telah kafir, kecuali jika ia baru masuk Islam dan tidak tahu bahwa

zakat itu wajib, maka orang itu harus diberitahu. Dan siapa yang tidak
menunaikannya sedangkan ia tahu bahwazakatifi,wajib, maka zakatitu harus

diambil darinya secara paksa. Jika ada sekelompok orang menentang

menunaikan z,akat"maka pemimpin / pernerintah harus memerangi mereka.

Pasal : Orang yang waj ib menuna ikan z*at yaitu orang muslim, merdeka

atau setengah merdeka, dan zakat juga wajib pada harta anak kecil dan orang

gila, oleh karena itu wajib bagr wali mengeluarkan sebagian harta mereka, jika

tidak dikeluarkan, maka anak kecil itu harus mengeluarkannya jika ia telah

dewasa. Begitu pula orang gila, ia harus menunaikan zakatnya setelah ia sembuh

dari penlakifirya. Dan zakat tidak diwajibkan pada harta yang dinisbatkan kepada

janin, sekalipun ia terlahir dalam keadaan hidup, dan inilah pendapat madzhab.

Dan ada yang berkata: dua Wajh, salah satu pendapat berkata tidak wajib

v
a
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zakat dan pendapat kedua berkata wajib.

Adapun orang kafir, ia tidak dituntut untuk membayar zaka! begitu pula

setelah ia masuk Islam, ia tidak wajib membayar zakat sebagai ganti masa-

masa kekafirannya.

Adapun orang yang Murtad, maka tidak gugur darinya apa saja yang

diwajibkan kepadanya semasa ia beragama Islam, dan apabilaperputaran tahun

tiba terhadap hartanya dan ia dalam keadaan murtad, maka hal ini ada dua

pendapat:

Pertama: Dikatakan oleh Ibnu Suraij, wajib dibayar zakatnya secara

qath'i, seperti nafaqah dan gharamah.

Kedua: Dkaakan oleh Mayoritas LJlama, tentang hartanya ada beberapa

perkataar/pendapatjikakitakatakan, "Kepemilikanhartanyatelahhilangkarena

kemurtadannya, maka ia tidak wajib membayar zakat."Danjika kita katakan,

' Kepemilikannya tidak hilang karena kemurtadannla, maka ia wajib membayar

zakat."Dan jika kita katakan, "Hartanya diwakafl<an, maka zakahya diwakaftan

pula."

Lalu jika kita katakan ia wajib membayar zakat, maka pendapat yang

terdapat dalam madzhab bahwasanya jika ia mengeluarkan hartanya semasa

kemurtadannya, rnaka sah lah zakatnya, seperti jika ia memberi makan-fakir

miskin- untuk memb ayar kaffi r a h.

Penulis kitab At-Taqribberkata, "Dapat juga dikatakan, 'Ia tidak wajib
membayar zakat selama ia murtad, begitu pula zakat yang diwajibkan kepadanla

sebelum ia murtad, jika ia kembali masuk Islam, ia harus mengeluarkan/

membalar zakat yang diwajibkan kepadanya semasa ia murtad dan sebelumnya.

Jika ia mati dalam keadaan murlad-wal 'Iyadzu Billaft- tinggallah adzabnya

di akfiirat.

Imam Al Haramain berkata, "Inilah perbedaan yang telah di tetapkan

oleh para Ulama Syaf iyyah, tapi ada beberapa kemungkinan dapat dikatakan,

jika orang yang murtad membayar zakat kemudian ia masuk Islam, apakah ia

harus membayar zakat lagi? Hal ini ada dua Wajh, seperti pada masalah

"Mengambilzak,atpadaorangyangengganmembayarzak,at."

2 Raudhatuth.Ihalibin



Budak Mukatab tidakwajib membayar zakat, dan jika ia dibebaskan

oleh tuannp dan ia memilih harta, mulailah dihitungperputaran tatrunnya. Jika

iatidakmampudanharanlamerfadimiliktrarurp,mulailahperputarantahunn)a

pada harta tuannya.

Adapun budak Qinn (diinya dan kedua orangtuanya budak), ia tidak

memiliki hara kecuali harta tuannla, dan tidak pula ia akan memiliki harta, dan

inilah pendapat png masyhur di kalangan madzhab.

Jika tuannya memberikan kepemilikan harta yang diwajibkan zakat

padanla, dan kia telah katakan ia tidak dapat merniliki, maka zakat diwajibkan

kepada tuannya, jika kita berkata budak dapat memiliki, maka budak tidak

diwajibkan membapr zakat pula, kare,na kepernilikannp itu lemah. Tuannya

pun tidalc wajib membayar zak atkarcnaharta itu bukanlah miliknya.

Pendapat kedua, -tuannya- wajib membayarZakat, karena iamampu

menggunakanhananp.

Budak MudaDDar dan budak Ummul Wal ad h*vmrr)ra scperti budak

Qtnn.

Budak png setengatr dirinp telah merdek4 ia wajib mernbayar zaka\
kerena kemerdekaannya dan karena kesempunraan kepernilikannya, inilah
pendapat yang Shahih di dalam madzhab. Pendapat kedua: ia tidak wajib

membayar zakat, seperti budak Mulcatab.

Pasal: Para pengilut madzhab berlota, *Zalcat itu ada dua macam,

Pertama.' " 7alwt Al Abdan atau zak*atbadan, pitu zalot fi hah, ia tidalc

ada hubungannya dengan harta, akan tetapi dijaga kemungkinan untuk

menunaikannl,a."

Kedua.'"7,alut Al Amwal atanTakatHarta terbagi pada dua bagran.

Pertama, zakat yang berhubungan dengan harta dan nilai harta. Kedua, zakat

yang berhubungan dengan benda.

Sesuatr png berhubungan dengan zakat ada tiga macarn, binatang benda

berhargadantanaman.

Binatang yang wajib dibayar zakatnya adalah binatang ternak, benda

Raudhahrth-Ihalibin I



berharga yang wajib dib ayar zakatrrya adalatr uang, dan tanaman yang wajib

dibayar zakatrya adalah tanaman makanan pokok.

Sebagian pengilot madztrab meringkasrya dengan hanya menyebut poin-

poinnya yaitu, zakat diwajibkan atas enam macam: binatang ternalq biji-bijian

dan buah-buahan, uang, perdagangan, barang tarnb arrg, dan zakat fihah.

Bab 7-al<at Hewan Ternakr

Hewan ternak memiliki enam syarat.

Pertama, Hewan ternak murniz

Kedua, Telah mencukupi nishab

Ketiga, Haul (satu tahun)

Keempat, Kepemilikannya tetap sepanjang satu tahun' ' 
'l

Kelim4As-Saum3

Keenam, Kepernilikannya sempuma

Pertama, binatang ternalq ),aitu unta, sapi dan kanrbing. selain binatang

ini tidak wajib zakat. Kuda dan budak tidak wajib zakat kecuali untuk

diperdagangkan, maka zak,atyang waj ib dikelua*an dari hewan ini aaaUl zatat

tijarah (zakat perdagangan). Dan tidak wajib dikeluarkan zakat pada hewan

I Yang dimaksud hewan ternak di sini adalah unta, sapi dan kambing
2 Murni keturunan jantan dan betina hewan ternak. Yaitu unta terlahir dari unta, sapi yang

lahir dari sapi, kambing yang lahir dari kambing.
3 As-Saum adalah hewan temak yang digembalakan pada ladang yang dibolehkan untuk

digembalakan hewan di sana, yang pertumbuhan rumputnya tidak ada campur tangan manusia,
yang hanya ditumbuhkan oleh Allah SWT. Di ladang seperti inilah hewan ternak digembalakan
selama satu tahun penuh. Jika seseorang memiliki unta yang digembala selama 5 bulan, dan ia
memberi makannya (tidak digembalakan) selama 6 bulan rnaka tidak wajib dizakatkan.

Tetapi jika digembalakannya selama 6 bulan dan tidak digembalakan selama 6 bulan, maka

tidak wajib dizakatkan. Jika digembalakan selama 6 bulan dan tidak digembalakan selama 5

bulan maka tidak wajib dizakatkan.
Dalil yang menunjukkan bahwa Saum merupakan syarat zakat ialah haditsAnas bin Malik

-yang menerangkan tentang- surat yang ditulis oleh Abu Bakr Ash-Shiddiq tentang
Sedekah(zakat), "Dan zakat Kambing yang digembalakan, padajumlah 40 ekor, I ekor Kambing."
(HR. Al Bukhari: 1454).

4 RaudhatutJr-Ihalibin



)ang lahir dari kambing dan kijang baikjantan atau betina.

Kedua, Cukup nishab, maka tidak wajib dikeluarkan zakat pada unta

1lang kurang dari 5 ekor, jika untanya berjumlah 5 ekor, maka harus dikeluarkan

zakat satu kambing. Dan tidak bertambah -jumlah kambing yang wajib

dikeluarkan sebagai zakat- hinggajumlah unta mencapai l0 ekor, maka zakat

yang harus dibayarkan adalah 2 ekorkambing. Jika unta mencapai jumlah 15

ekor, maka kambing yang harus dikeluarkan sebagai zakat adalah 3 ekor

kambing. Dan unta yang mencapai jumlah 20 ekor, maka zakatnyaadalah4

ekor kambing. Unta yang berjumlah25 ekor, zakatnya adalah satu Bintu

Makhadh (unta yang berumur satu tahun masuk ke umur dua tahun). Pada

unta yangberjumlah 36 ekor, zakatnla adalahBintu Labun (unta yangberumur

dua tahun masuk ke tiga tahun). Dan unta yang be{umlah 46 ekor, zakatnya

adalah Hiqqah (unta yang berumur 3 tahun masuk ke 4 tahun), dan unta

yang berjumlah 6l ekor, Zakatnya adalah Judz'ah (unta yang berumur 4

tahun masuk ke 5 tahun). Unta yang berjumlahT6 (tujuhpuluh enam) ekor,

Talr,afrryaadalah 2 ekoruntaBintuLabun. Dan unta yangberjumlah 9l ekor,

z.akatnya adalah 2 ekor unta Hiqqah. Jika telah melewati jumlah I 20 ekor

unta, jika bertambah satu dari jumlah ini maka zakat yang harus dibayarkan

adalah 3 ekor unta Bintu Labun. Jika bertambah sebagian dari satu, maka

padanya ada dua Wajh:

Imam Al Ashthakhri berkata, *Wajib membayar zakat3 ekor Banat

Labun. " Dan yangshahih -di dalam madzhab- adalah wajib membayar 2

ekoruntaHiqqah.

Jikabertambah 1 ekor, dan kita wajibkan membayar 3 ekor Banat Labun,

apakah I ekor unta ini ada bagian dari kewajiban ini? Ada dua Wajh:

Imam AI Ashthakhri berpendapat, "Tidak." Dan mayoritas LIlama

berpendapat, "Ya". Oleh karena itulatr, seandainya yang I ekor ini hilang setelah

satu tahun dan sebelum dibayar zakatnya, gugurlah kewaj iban I dari I 2 I , dan

menurut pendapat Imam Al Ashthakhri,tidak gugur kewaj iban yang 1 ekor itu.

Kemudian setelah jumlah 121 ekor, kewajiban zakat tetap -yaitu
mengeluarkar/menunaikan 3 ekor Banat Labun-.

Raudhatuth-Thalibin 5



Maka pada setiap jrunlah 40 ekor unta wajib menzakatkan I ekor Binfii

Labun

Dan setiap jumlah 50 ekor, I ekor Hiqqaft. Dan batrwasanya penrbatran

kewajiban membayar zakat apabila bertambah l0 ekor unta.

Contoh: 130 ekor unta zakatnya adalah? ekor Bintu Labun dan I ekor

Hiqqah.

140 ekor unta zakatnya adalah? ekor Hiqqah dan I ekor Bintu Labun.

150 ekorunta zakatryaadalah 3 ekor Hiqqah.

160 ekor untazakatnyaadalatr 4 ekor Banat Labun.

Dan 170 ekor unta zakatrya adalah 3 ekor Bintu Labun dan I ekor

Hiqqah.

Dan 180 ekor unta z:rkaatya adalah 2 ekor Bintu Labun dan 2 ekor

Hiqqah.

Dan begitulah seterusnya.

Cabang masalah: Anak unta setelah dilahirkan dinamakan dengan

Rub' a, dmbetinanya dinamakan Rub' ah,kerrtudian unta yang beranjak dewasa

dinamakan dengan Huba'a dan betinanya dinamakan dengan Huba'ah.

Kemudian dinamakan dengan Fzshailahingga unta itu berumur satu tahun.

Jika unta itu beranjak dewasa mernasuki tahun kedua maka dinamakan dengan

Ibnu Makhad dan betinanya dinamakan dengan .B intu Makhad. Jika unta itu

beranjak dewasa dan memasuki tahun ke tiga maka dinamakan denganlbnu

Iabun dan betinanya dinamakan den gan Bintu Labun. Jrkaiamernasuki tahun

ke empat unta dinamakan dengan Hiqq dan Hiqqaft, dan memasuki tahun ke

lima unta dinamakan den gan Jadz 'a dan Jadza 'ah . Dan itulah akfiir usia yang

hanrs dikeluarkan untuk zakat.

Pasal: Tidak diwajibkan membapr zalatpadahewan temak Sapi kecuali

telah mencapai jumlah 30 ekor. Jika mencapai jumlah ini maka zakat lang harus

dikeluarkan adalah Tabt'a. Dan tidakbertambah dari jumlah ini sampai jumlatr

Sapi mencapai 40 ekor, pada jumlah inizak'atyangharus dikeluarkan adalah

Musinnah,htngga mencapai jumlatr 60 ekoa maka zakat yang tranrs dikeluarkan

6 Baudhatuth-Thalibin



adalahz ekor Sapi Tabi'a. Dan tetaplah hitrngan, setiap kelipatan 30 ekor sapi,

zakatyangharus dikeluarkan adalah I ekor Tabi'a. Dan pada kelipatan 40

ekor Sapi, zakatyangharus dikeluarkan adalah Musinnah. Dan ketetapan

berubatr dengan kelipatan jumlah ditetapkannya zakat,maka bila jumlah sapi

mencapai 70 ekor, z*at yangharus dikeluarkan adalah Tabi' a dan Musinnah,

dan bila mencapai jumlah 80 ekor, maka zakat yang harus dikeluarkan adalah?

ekor Musinnah.Bila jumlah sapi mencapai 90 ekor, zakatnyaadalah 3 ekor

sapi Tabi'a. Bila mencapai jumlah 100 ekor sapi, zakatnya adalah I ekor

Musinnah dan 2 ekor Tabi'a. Danbegitulah seterusnya.

Tabi'a adalah sapi yang berumur I tahun memasuki umur 2 tahun,

betinanya di sebtt Tab i' ah

Musinnah adalah sapi yang memasuki tmtur 3 tahun, jantannya disebut

Musinn. krilah pendapat yang masyhur, sementara jama'ah berkata dv Wajh,

Tabi' a yaitu sapi yang benrsia 6 bulan sedangkan Mas innah adalahsapi yrang

berusia l tatrun.

Pasal: Tidak wajib mernbapr zakat pada hewan ternal( kambing sampai

jumlahnya mencapai 40 ekor. Jika mencapai jumlah ini makazakatyang harus

dibayarkan adalah 1 ekor kambing. Dan tidak bertambah dari jumlah ini hingga

mencapai I 2 1 ekor kambing. Jika mencapai jumlah ini, maka zakat yang harus

dibayarkan adalah 2 ekorkambing. Kemudian tidakbertambah dari jumlah ini
(za,kat? ekorkambing) hinggajumlah kambing mencapai 201 ekor kambing,

maka zakat yang harus dikeluarkan adalah 3 ekor kambing. Dan tidak hrtambatr

zakafrrya hinggajumlah kanrbing mencapai 400 ekor, -jika mencapai jumlah ini-

maka zakatnya adalah 4 ekor kambing. Dan tetaplah hitungan pada setiap 100

ekorkambing.

Jenis kambing yang harus dizakati adalatt Al Jadza alr dari jenis kambing

domba, atav Ats-Tbaniyyahdari jenis kambing biasa. Dan ulama kami berbeda

pendapat mengenai pengertian keduanya kepada beberapa Wajh,pendapat lang
Ashahadalah bahw a Al Jadza' ah adalahk,arnbing lang memasuki usia 2 tahun.

sedangkan,,4 ts-T\anfiryah adalah kambing yang memasuki usia 3 tahun. Dari
jenis kambing domba atau kambing biasa.

Pendapat Kedua, yang dimaksud l/ Jadza'ah adalah kambing yang
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benrsia 6 bulan, sedangkan Raniyyah adalah kambing yang berusia I tatrun.

Pendapat Ke tiga," Apabila kambing domba berusia 6 bulan dan ia lahir

dari 2 kambing yang masih muda maka disebut,4/ Jadza'ah. Apabilakambing

itu dari pasangan lang sudah tua maka tidak disebut Al Jadza 'ah ampar usianla

mencapai 8bulan.

Cabang masalah: Di antara dua -jumlah batasan diwajibkannya zakar

dinamakan dengan Waqash, di antara ulama ada yangmemfathahkan huruf

Qaf, danada juga yang mensukunkannya. DanAsy-Syanaq juga dinamakan

dengan Al Waqsh, dan ada yang berkatabahwa Al Waqsh hanya untuk sapi

dan kambing saja, sedangkanAsy-Syanaq khusus untuk unta.

Aku katakan, Ungkapan yang fasih pada kalimat Al Waqsh adalah

dengan fathah huruf Qaf (Al Waqash),dan inilah yang masyhur dalam kitab-

kitab bahasa Arab, dan yang masyhur dalam kitab-kitab fiqih menurut para

pak,arfikih adalah mensukunkan hunrfpqf Dan Imam Ibnu Barria menganggap

mereka telah melakukan lahn (salah ucap/baca) pada kata ini. Dan

menganggap menganggap lahn mereka tidaklah benar, bahkan itu adalah dua

bahasa yang aku telah jelaskan di dalam kitab Tahdzib Al Asma' Wa Al Lughat.

DanAsy-Syanaq -dengan hurufSyin besar dan huruf Nunyangkeduanya di-

fathah-Y,an, dan diakhimyahuruf Qaf- Jumhur ulama bahasa berkata, Asy-

Syanaq seperti Al Waqash -maknanya- sama. Al Ashma'is berkata, Asy-

' Ibnu Barri, beliau adalah Abu Muhammad Abdullah Ibn Barri Ibn Abd Al Jabbar lbn Barri,
Al Maqdisi, kemudian Al Mashri, As-Syaf i, An-Nahwi. Beliau belajar bahasa Arab di
Universitas Mesir, dan lulus dari sana Imam-imam (para Ulama), dan ia didatangi orang dari
segala penjuru. Beliau sangat menguasai kitab Sibawaih dan lllat-illanya, pakar bahasaArab
dan dalil-dalilnya. Diantara karyanya: Al lkhtiyarJi lkhtilaf A'immat Al Amshan At-Tanbih Wa

Al ldhah Amma Waqa'afi Kitab As-Shihah, Ghalat Ad-Dhu'afa Min Ahlil Fiqh, dmkarya
lainnya. Beliau lahirdan wafat di Mesir. (lihat biografrnyadi SiyarA'lam An-Nubala,Thabaqat
A sy-Syaf iyyah dan Mu'j am A l Mu' al l ifin).

s AI Ashma'i, beliau adalah Abu Sa'id Abdul Malik Ibn Qarib Ibn Abdul Malik lbn Ali Ibn
Ashma', dikenal dengan Al Ashma'i. Ada yang mengatakan: nama ayahnya adalah Ashim dan
laqabnyaadalah Qarib.

Beliau lahir di kota Bashrah, Irak, dan wafat di sana. Beliau adalah salah seorang ulama
pakar bahasaArab, Nahwu, Adab (sastra), Hadits, Fiqih, Sejarah, Ushul Fiqh dan Sya'ir. Beliau
masuk ke Baghdad ketika pemerintahan Harun Ar-Rasyid.

Di antarakarangan beliau adalahNawadirAl A'rab, AlAjnasfi Ushul Al Fiqh, Al Asham'iyyat
dan lain-lain yang sangat banyak.
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Syanaq khusus untuk unta, sedangkan Al Waqash untuk kambing dan sapi.

Dan ada yang berkata, Al Waqas dengan hurufSin kecil. Dan yang masyhur

adalah menggunakannya pada jumlah di antarajumlah diwajibkannya monbayar

zakat. Dan kadang mereka menggunakannya pada bilangan yang bawah atau

kurang dari nishab. Wallahu a' lam.

Pasal: Kambing yang harus dikeluarkan -sebagai zakat- pada hewan

unta yang kurang dai 25 adalah Al Jadza' ah dari j enis kambing domba atau

Ats-Tsaniyyaft dari jenis kambing kacang. Sama seperti kambing yang harus

dikeluarkan -sebagai Takat- dari hewan ternak kambing. Apakah ditentukan

dari dua jenis domba atau kambing kacang? Pada masalah ini ada beberapa

Wajh:

Pertamaz Pemilik unta yanghendak berzakat harus menentukan jenis

karnbing.

Kedua: Ia menentukan jenis kambing yang terbanyak di kampungnya.

Hal ini dinyatakan oleh penulis htab Al MuladzdzaD png dinukil dari perkataan

ImamSyaf i.

Kaigoz Dan inilah pendapat yangShahih,bahwasanya ia boleh memilih
jenis mana saja dari dua jenis kambing tersebut dan tidak harus memilih yang

terbanyak di kampungnya. -Pendapatketiga ini- dibenarkan oleh mayoritas

ulama, dan boleh jadi mereka tidak menyebut selain pendapat ini. Penulis kitab

At-Taqrib menukil dari nash-nash Imam Syaf i dan ia menguatkannya. Dan -

pendapat yang sesuai- Madztrab, bahwasanya tidak dibolehkan memilih selain

kambing -yang terdapat/terbanyak- di kampung itu. Dan ada yang berkata, ada

iln Wajh,yang sesuai madztrab adalah seandainya orang -yang berzakat- itu

membayar dengan selain kambing di kampung itu yang harganya lebih mahal

dari kambing di kampung itu atau sama harganya, maka itu dibolehkan, yang

dilarang adalah jika harganya lebih murah. lalu apakah harus ditentukan pula

jantan atau betinanya dari jenis 
"/a dza'oh dan Tianiyyah? Ada dua Wajh,yang

Ashah dari kedua Wajh iniadalah boleh -tidak ada bedanya jantan atau betina-

(Biografi beliau dapat dilihat di kitab SrydrA'lamAn-Nubala,TahdzibAl Kamal,Syadzrat
A dz- Dzahab, Mu'j am A I Mu' allifin).
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seperti kurban, baik unta-yangterwaj ibzak'at- itu semuanyajantan ataubetina

atau campur antarajantan dan betina. Dan ada yang berkata, dua Wajh ini
dikhususkanjika semua untajantan, jika tidak maka tidak dibolehkanpada unta

j antan secara Qat h' i. D an y ang A s h a h adalah dibolehkan secara mutlak.

Cabang masalah: Jika wajib membayar dengan kambing pada jumlah

unta yang mencapai 5 (lima) ekor, tapi ia membayar dengan unta yang masih

muda, itudibolehkan sekalipunharganya lebihmurah dari hargakambing. inilah

madzhab yangShahih. Dan ada Wajhlain berkata, "Tidak dibolehkan jika

harganya lebih rendah dari harga kambing, ini dikatakan olehAl Qaffal dan

Abu Muhammad. Wajh Ketiga,Dibolehkanjika banyak untanya yang sakit,

atau harganya turun karena berpenyakit, dibolehkan membayar dengan unta

muda yang harganya lebih murah dari kambing. Jika untanya sehat-sehat maka

tidak boleh membayar dengan yang lebih murah dari kambing.

Maka pendapat yang sesuai dengan Madzhab adalah bila seseorang

membayar dengan unta muda untuk membayar zakat temak unta yang mencapai

jumlah 5 (lima) ekor, apakah kita katakan, semuanya itu wajib -dizakatkan-?

ataukah lima ekor saja yang wajib -dizakatkan- dan sisanya sunnah? Ada dua

Wajh,sepernpada masalah Haji Tamattu' apabila ia menyembelih unta sebagai

ganti kambing, apakah yang wajib itu semua -bagian dari unta itu- atatkah ll7
nya? Dan sama seperti masalah mengusap kepala ketika wudhu, apakah wajib

mengusap seluruh kepala ataukah sebagian saja? Dan merekaberkata, pendapat

yang berkata bahwasanya semuanya itu bukan fardhu atau wajib pada dua

masalah itu sebagai contoh, itu ada beberap a Wajh,karena membatasi -+ontoh

masalah- hanya pada ll7 unta, dan mengusap sebagian kepala itu -memang-
dibolehkan, tetapi tidak dibolehkan -pada masalah- ini, 5 ekor unta dengan

kesepakatan Ulama.

Sekelompok Ulama menyebutkan, -di antara mereka penulis kitab lr-
Tahdzib-bahwasanya duaWajh itu dibangun atas dasar, yaitu sesungguhnya

kambing yang dikeluarkan sebagai zakat unta adalah asal/dasar dengan

sendirinya, ataukah ia sebagai ganti dari unta? padamasalah ini adaduaWajh,

jika kita katakan kambing adalah asal, maka unta semuanya itr,r fardhu seperti

kambing, jika tidak maka yang wajib adalah l/5 unta.
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Aku kataken, Yang lebih tepat adalah bahwasanya semua unta -yang
terkena wajib zakat- itu adalah fardhu. Para Ulama kami berkaa, "Satu unta

boleh dikeluarkan sebag ai zakat daijumlah unta yang mencapai jumlah 25

ekor. jika tidak, maka tidak dapat diterima unta sebagai ganti kambing tanpa

khilaf. Walhhua'lam."

Seandainya ia membayardengan unta sebagaizakatdan l0 ekorunta,

atau sebagai zakatdari 15 atau 20 ekor unta maka itu dibolehkan menurut

madztrab. Dan ada yangberkata, "Harus dengan 2 ekorhewan,2 kambing

atau? unta sebagai zakatdari l0 ekor unta. Atau I ekor kambing dan unta.

Dan pada jumlatr 15 ekor unta 3 hewan, dan pada jumlah 20 unta 4 kambing

atau 4 unta, atau I kambing dan 3 unta, atau I kambing dan 3 unta atau

sebaliknp, atau 2 kambing dan 2 unta."

Jika kita berpendapat sesuai madzhab, -membayar dengan- unta

dibolehkan, selolipun harganya lebih murah dari kambing. Dan pada masalah

ini ada &ta Wajh dhaif yang telah kita bahas, yaitu pendapat Al Qaffal dan

yang lainnya. Dan jika kita bu,at cabang masalah darinya dapat dianggap batrwa

unta tidak akan kurang untuk membayar l0 ekor dari harga 2 kambing, dan

untuk 15 ekorunta dari harga 3 ekorkambing dan untulc2O ekor, dariharga 4

lffirbins

Cabeng masalah: Kambing yang dikeluarkan sebagai zakat unta,

disyaratkan seh+ sekalipun unta+rrtanp sakit, lorena kambing itu adalah dalam

dzimmah,kernudian pada masalah ini ada dua Wajh,alahsatunya pendapat

ibnu Khairan,6 Dianrbil dari yang salcit hewan yang sehat png layak. Pendapat

ini dipegang oleh mapritas Ulama

Sebagai contoh: 5 ekor unta semuanya sakit, harganya 50, seandainya

semuanlxa sehat hargan)ra 100, dan harga kambing yang dikeluarkan sebagai

' Ibn Khairan, beliau adalahAbuAliAl Husain Ibn Shalih lbn Khairan,Al BaghdadiAsy-
Syaf i, Al Imarl Syaikh Syraf i',Jrah.

Beliau adalatr seorang Imam yang zuhud yang wara' yang bertahv4 termasuk ulama besar
di Baghdad, beliau ditawarkan menjadi Qadhi tetapi beliau menolakny4 beliau wafat pada

tahun 320 H|rin ah.

(Biografi beliaudapatdilihatdikitabSryarA'lamAn-Nubala',TbrikhBaghdad,Syadzrat
Adz-Dzahab, Al Muntazham, dan lainnya).
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zakat"6 dirham, maka ia harus mengeluarkan kambing yang sehat seharga 3

dirham. Jika ia tidak menemukan kambing yang sehaq kata penulis kitablsy-
Syamil,"Ia membagi beberapa dirham." Pendapat kedua, ia wajib membayar

sama seperti kewajibannya membayar zakat unta yang sehat-sehat tanpa ada

perbedaan. Berkata di dalatnlttab Al Muhadzdzab: iutrlahyangzhahrrdi dalart

madzfnb.

Pasal: Bila seseorang memiliki 25 unta, ia hanrs mernbayar zakat Binlu

Maffiadh, jikaia mendapatkarmp, ia tidak boleh rne,nrbayar den gan lbn Labm.

Jika ia tidak mendapatkannya dan ia pwya lbn Labun, ia boleh membayar

dengannp" baik apakatr ia mampu me,ndapatkan Bintu Ivlalrtradh ataukah tidalq

dan baik apakah harganya lebih murah atau tidalg dan tidak ada,hbrut pdlmya.

Jika di antara untanya tidak ada Binn Makhadh, dan tidak pula IDz u labun,
maka yang lebih tepat adalah ia boleh mernbeli unta jenrs Binn Makhadh atau

Ibn Labun dan membayar -zakat- dengan unta tersebut. Pendapat kedua: Ia

harus membayar zakat dengan Bintu Makhadh,sekalipun ia memiliki unta

jenis Bintu Makhadh yang sakit, karena ia tidak mampu. Jika Unta jenis Bint
N4aklradhnla bagus, sedangkan unta-untanya sakit, tidak dibebankan kepadan>ra

unhrk mengelua*annya, jika ia rela mengeluadcannya maka ia melalarkan yang

terbaik. Jika ia hendak membayar zakatdenganlbn Labun, hal ini ada dua

Wajh, Pertana, Tidak boletU karena ia mampu, dan inilah yang dipegang oleh

SyaikhAbu Hamid dan mayoritas pengrkutnya dandirajihkan oleh ImamAl
Haramain danAl Ghazali, dan Ulama yang lain. Kedua, boleh ia mernbayar -

dengan Ibnlabun-, karena ia seperti orangyangtidakm,rmpu, dan inilahyang

raj th menurut penulis kiab Al Muhadzdzab dan At-Tahdzib dan dinwayatkan

tentangnashnya.

Jika ia tidak mem iliki B intu Makhadh, Ialu ia membayar dengan j enis

lumta Khuntsa (antara jantan dan betina) keturunan Z abun,maka dibolehkan,

menurut pendapat yang Ashah. Dan tidak ada Jubran bagi pemilik -unta-
karena kemungkinan betinanya selama belum kita pastikan -jenis kelamin

untanya-.

Jika ia mendapatkan Bintu Labun dan lbn Labun, tapi ia hendak

membayar dengan Bintu Labun dan ia memaksakan diri, maka hal ini tidak
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diboletrkanme,nunrtpendapat yangAsluh.Jikaiadiwajibkanmerrbayardengan

Bintu Makhadh dan ia memilikinya, tapi ia fusndak membayar dengan unta

Khuntsa (antara jantan dan betina) keturunan unta jantatlabun,hal itu tidak

dibolehkarU karena kemungkinan unta itu berkelaminjantan, tidak dibolehkan

karena adauntzBint Makhadh. Seandainya ia membayardengan jenis unta

Hiqqah sebagai ganti Bintu Makhadh karena tidak ada" mal<a tidak diragukan

kebolehann5ra, karena unta Hiqqah lebih baik dai lbnu Labun. Jika ia

berkewajiban membayar dengan jenis unta Bintu labun tapi ia membayar

dengan Hiqqah karena tidak ada maka hal itu tidal( diboletrkan menurut

madzhab, dan inilah yang dinyatakan oleh mayoritas ulama" dan beberapa

golongan berkata ada dtn Waj h.

Pasal: Apabila binatang ternaknya mencapai batas diwajibkan zakat-,

ia harus membayamya dengandua hitungan se,perti dua rahrs unta" apakah ia

wajib-membayardengan- 5 Banat l-abunatat4 Hiqqah? -lmmSyaf i- di
dalam Qaul Qadimberkata, "Ia harus membayar dengan -Seberapa Hiqqah.

Dan pada Qaul Jadidnya ia berkata, *Salah satu dari keduanya."

Para pengikut maddnb, "Pada masalah ini ada dua pe,ndapat:

Pertama, Ada dua Qaul, yang.4zhhar adalah wajib salah satu dari

keduanya. Kedua, -harus membayar denga* Hiqqah.

Kedua,Merregang pendapat Qaul Jadid dnme,na'wilkan Qaul Qadim.

Apabila kita memegang Qaul Qadim, dan kita gabungkan masalah di

atasnya, maka kita harus melihat terlebih datrulu, jika ia mempuryai beberapa

Hiqqah sesuai sifag ia tidak boleh mernbayarde,nsan selahnlaa. Jika tidalq ia

hartrs membayar dengan yang lebih rendah darinp yalfi Banat Labun. atau

lebih tinggi dari Hiqqah, yaitu <nemrbayar de,ngro beberapa Jadza' ah disefiai

Jubran. Jika kita gabungftan masalah sesuai madzhab, ],'aitu -ia boleh memilih

antara Hiqqah dan Banat Labun-, slaka dalam masalah ini ada beberapa

keadaan:

Pertama,Pada hartanya terdapat ukuran yangwajib dari salah satu dari

dua jenis yang dengan sendirinya sempurna tanpa ada yang lain. Maka dari

harta ini harus diambil -sebagai membayar zakat-, dan tidak dibebankan
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keberadaan jenis yang lain, sekalipun jenis ini lebih bermanfaat bagi orang-

orang miskin. Dan tidak dibolehkan mencari yang lebih tinggi atau lebih rendah

denganJubran,karenatidak ada darurat padanya. Baikjenis yang lain tidak

ada semua atau tidak ada sebagiannla, baginla hal ini seperti orang yang tidak

punya.

Kedua,Pada hartanya fidak terdapat sedikitpun duajenis ini. atau ada,

atau keduanya berpenyakit. Maka apabila ia hendak mendapatkanjenis salah

satu keduanya dengan cara membelinya -dari orang lain- atau dengan cara

selain membelinya, maka lendap at- yang Ashah adalahiaboleh mencari mana

saja dari duajenis ini. Kedua, ia wajib mendapatkan yang lebih disenangi fakir

miskin, dan tidak harus mendapatkan Hiqqah atau Banat LaDzz, bahkan boleh

yang lebih rendah atau lang lebih tinggi disertai Jubran. Jika ia menghendaki

ia boleh menjadikan Hiqqah-hiqqah iu sebagai patokan, dan beralih ke 4

jadza'ah lalu membayar dengannyra dan mengambil 4 Jubran. Dan jika ia
menghendaki, ia boleh menj adik,an Banat l"abun sebagai patokan, laluberalih

kepada 5 Banat Makhadh kemudian membayarnya diserlai 5 Jubran.

Dan ia tidak boleh menjadikan Hiqqah-hiqqah itu sebagai patokan lalu

turun ke 4 Banat Makhadh dan membayar dengan 8 Jubran.

Ia j uga tidak boleh menj a dikan B an at Labun sebagai patokan, dan naik

ke 5 Jadza'ahlalt mengambil L0 Jubran, karena kernungkinan sedikitnya

Jubran. Dan ada Wajh yang Syadz, bahwa boleh naik dan turun yang telah

disebutkan, dan tidak mengapa.

Ketiga, Didapati duajenis ini -Hiqqah dan Banat Labun-, dengan ciri-

ciri png diboletrkan, maka menurut madzhab yang telatr dinastrkan oleh Imam

Syaf i dan dikaakanjuga oleh mayoritas Ulama Syaf iy5ral1 bahwasanya wajib

-mernbayar dengan- yang lebih disenangi fakir miskin.

Ibn Suraij berpendapat, "Pemilik boleh memilih pada dua jenis ini, tapi

dianjurkanbaginyamengeluarkanyanglebihdisenangi fakirmiskin,kecualijika

ia adalah wali anak Yatim, ia harus menjaga bagian anak itu."

Jika kita berpendapat sesuai madzhab, bila ada seorang penarik zakat

mengambil bukan yang disenangi fakir miskin, maka pada masalah ini ada
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beberapa Wajh;pendapat yang 
^Sft 

ahih yangdipegang oleh mayoritas ulama

adalalr,batrwasanyajikakelalaianinidisebabkanolehpenarikzakag iamengambil

-bukan yang disenangi fakir miskin- padahal ia tahu, atau ia mengambilnya

tanpa ijtihad, hanya menlangka bahwa hewan itu adalatr hewan lang mernenuhi

syarat. Atau kelalaian ini dari pemilik hewan, dengan sengaja menutup-nutupi

hewan yang bagus, makayang diambil bukanlahzakat.

Jikakelalaian ini bukan dari keduanya maka ia adalahzakat.

Pendapat Kedua, Dkatakan oleh Ibn Khairan, dan ia menguatkannya di

dalam kitab At-Tahdzib jika tersisa di tangan penarik zakat dengan bendanya,

maka tidak dianggap zakat, sekalipm keduanya tidak melakukan kelalaian, jika

tidak maka dianggap zakat.

Pendapat Ketiga, ia adalah zakatbagaimanapun kondisinya.

Pendapat Keempat, Itu bukanlah zakat,bagaimanapun kondisinya.

Pendapat Kelima, Jika sudah membagikannya kepada para mustahiq,

kemudian setelah itu baru diketahui keadaan sebenarnya, maka itu dianggap

zAkat, Jika tidak maka tidak dian ggap zakat.

Pendapat Keenam, Jika pemilik menyerahkan-Zakat itu- padahal ia

tahu bahwasanya hewan itu kurang bagus, itu tidak dibolehkan. Jika penarik

zak,at yang mengambilnya maka itu dibolehkan / sah.

Dan sekiranya kita katakan, -hewan- yang diambil tidak sah sebagai

zakat,maka -si pemilik hewan temak- wajib mengeluarkan zakat, dan penarik

zakat wajib mengembalikan hewan yang ia ambil jika masih ada padanya, jika

tidak ada maka ia harus menyerahkan uangnya.

Dan sekiranya kita katakan, -hewan yang diambil- sah sebagai zakat,

apakah ia wajib mengeluarkan harga selisih? Ada dua Wajh;YangAshah adalah

wajib. Dan pendapat kedua, dianjurkan, sebagaimana jika ijtihad seorang lmam

membawa kepada mengambil harga, dan ia mengambilnya, ia tidak waj ib hal

lain.

[Jlama-ulama kami berkaa, "Sesungguhnya mengetahui selisih harga -
hewan- dengan harganya. Jika harga 4 Hiqqah seharga 400 , danharga Banat

Labun 450, dan ia mengambil / memilih Hiqqah,maka selisihnla adalah 50.
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Seandainya selisihnya hanya sedikit, tidak sampai setengah unta, ia harus

menyerahkan selisih itu karena darurat. Penulis kitab ArTaqribmengisyarafl<an,

bahwa ia harus menunggu sampai datang setengah yang lain, dan itu tidak

mengapa."

Jika -selisihnla cukup untuk membeli- unta, maka ada drua Waih:

Pertama,Ia wajib membelinya, dan pendapat yangAshah adalah boleh

menyerahkan harganya karena sulit menyatukannya, dan karena ia telah

mengalihkan -pembayaranz*at- kepada bukan jenis yang diwajibkan karena

darurat. Seperti orang yang berkewajiban mengeluarkan 1 ekor Kanrbing untuk

membayar zakat 5 unta, dan ia tidak mendapatkan kambing, ia harus

mengeluarkan harga kambing. Dan seperti orang yang berkewajiban

mengeluarkan Bintu Makhadh, dan ia tidak mendapatkannya, tidak pula

mendapatkan lbn Labun,tidak pada hewannya dan tidak pula hartanya, maka

ia harus beralih kepadaharga hewan itu.

Jika kita bolehkan mengeluarkan dengan uang, lalu ia mengeluarkan

setengahnya maka itu dibolehkan. Penulis kitab An-Nthayahberkata, "Harus

benar-benar dilihat, karena ada kesulitan bagi orang-orang miskin sekalipun

kita bolehkan mengeluarkan setengahnya, jika demikian apakah yang harus

dikeluarkan? apakah yang disenangi -orang-orang miskin- ataukahjalan keluar?

pada masalah ini ada beberapa Waj h,

YangAshah adalah, yang disenangi fakir miskin, karena itulah asalnya.

Kedua, dari jalan keluar, agar tidak terbagi. Ketiga, ia boleh memilih antara

keduanla.

Pada contoh di atas, menurut pandangan yangAshah adalah ia harus

mengeluarkan 519 Bintu Labun. Dan menurut pandangan Kedua, setengah

Hiqqah,kemudian bila ia mengeluarkan setengahnp, ia wajib menyeralrkannya

kepada penarik zakat sesuai dengan )ang kita katakan, ia wajib menyerahkannla

kepada pemerintah pada harta-harta yang nampak, jika ia mengeluarkan /
membayar dengan dirham maka ada dua Wajh, Pertama, tidak wajib
menyerahkannya kepada pemerintah, karena itu adalah harta batin. Kedua,

waj ib menyerahkannya karena Jubran yang nampak.
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Aku katakan, Pendapat kedua inilah yangAshah. Wallahu a'lam.

Para Ulama menyebut dirham pada bahasan ini, bahwa yang mereka

maksud adalah uang yang berlaku di suatu negeri, baik namanya dirham atau

dinar, sebagaiamana yang dijelaskan oleh Syaikh IbrahimAl Mam-rdzi.7

Aku katakan, Maksud para ulama secara qath'i adalah uang suatu

negeri, dan telah dijelaskan oleh Jama'ah (sekelompokUlama), diantaranya

adalah Al Qadhi Husain dan lainnya, dan pada dasar inilah perkataan penulis

V,rtab Al Hawi dan Imam Al Haramain dan yang lainnya bermaksud, "Dirham

atau Dinar, yang dimaksud keduanya adalah uang apa saja yang berlaku di

suatu negeri." Wallahu a'lam

Keempat, terdaptsebagian masing-masing jenis, seperti ada 3 ekor unta

jenisHiqqah dan4 Banat Labun,maka -si pembayar- zakatboleh memilih,
jika ia mau ia boleh menj aditan Hiqqah-hiqqalmyasebagai patokan kemudian

ia serahkan beserla Bintu Labun dan seekor"Izbran,dan jika ia mau ia juga

boleh menjadikan Banat Labun sebagai patokan, dan ia serahkan beserta

Hiq qah, dan ia mengambil Jubran. Thpi apakah dibolehkan menyerahkan I

ekor Hiqqah ditambah 3 Banat Labun dan3 Jubran? ada dua Wajh,dandua

Wajh iniberlaku apabila tidak didapati kecuali 4 Banat Labun dan I Hiqqah,

dan ia menyerahkan I Hiqqaft ditambah 3 Banat Labun dan3 Jubran dan

yang sebanding dengannya. -Pendapat- yangAshah adalah boleh.

Dikatakan di dalam kitab At-Tahdzib,dan boleh pada keadaan pertama

dengan menyerahkan beberapa H i q q ah ditambah ./a dza' a h dan mengambil

Jubran, sarta membeikan Banat Labun dan Bintu Makhadhbeserta Jubran.

Kelimarterdapat sebagian salah satu dari dua jenis (Hiqqah dan Banat

? . Ibrahim Al Marrudzi, beliau adalah Abu Ishaq Ibrahim Ibn Ahmad Ibn Ishaq Al Mamrdzi
Asy-Syafi'i, Imam besar,Ahli Fikih di Baghdad, teman Abu AlAbbas Ibn Suraij, dan muridnya
yang 'paling agung'. Beliau sibuk di Baghdad beberapa lam4 banyak para ulam^ yang lulus dari
Baghdad di antarany/adalah Abu Zaid Al Mamdzi. Pada akhir hayat beliau pindah ke Mesir
dan wafat di sana papa tahun 340 H.

Karangan belryry' diantaranyaSyarh Mukhtashar Al Muzani,Al Fushulfi Ma'rifat Al Ushul
dan lain-lain.

(Biografi beliaudapatdilihatdikitabSr)rorA'lamAn-Nubala,TahdzibAlKamal,Syadzrat
Adz-Dzahab, Mu jam Al Mu'alliJin,dan lainnya).

Raudhatuth-Ihalibin 17



Labun) dan tidak ada selainnya sama sekali, seperti apabila tidak ada jenis lain

selain2 Hiqqah.Makaia boleh membapr zakat dengan 2 Hiqqah ini ditambah

2 Jadza'ah, dan mengambil 2 Jubran, dan ia juga boleh menjadikan Banat

Labun sebagai yang asal kemudian mengeluarkan ganti dat'' Banat Labun

yaitu 5 Banat Makhadh ditambah 5 Jubran. Seandainya tidak ada selain 3

Banat Labun maka ia boleh mengeluarkannya ditambah 2 Bintu Makhadh

dan? Jubran, dan ia juga boleh menjadikan Hiqqah sebagai yang asal, lalu ia

mengeluarkan dengan 4 Jadza'ah sebagaigantinya dan mengambil 4 Jubran.

Begitulah yang tertera dalam kitab At-Tahdzib dua bentuk, dan tidak

menceritakan adanya perbedaan, dan sebaiknya di dalamnya ada dua pendapat

di atas, mungkin ia menggabungkan di atas pendapatyangAshah.

Cabang masalah: Apabila hewan ternak sapi mencapai jumlah 120 ekor,

maka zakat yang harus dikeluarkan / dib ayar adalah 4 Tabi' a, atau 3 Musinnah.

Dan hukumnya seperti hukum unta yangmencapai jumlah 200, pada semua

perbedaan dan cabang-cabang yang telah kita bahas.

Cabang masalah: Kalau orang yang memiliki 200 unta mengeluarkan

zakat dengan 2 Hiqqah dan 2 Bintu Labun dan setengah, rnaka itu tidak

dibolehkan. Seandainla ia memiliki 400 unta, maka ia harus berzakat dengan

rnembayar 8 Hiqqah atau l0 Banat Labun, danberkelipatanpadanya setiap

jumlah 200 dari perbedaan dan cabang -bahasan-. Seandainya ia mengeluarkan

-zakat- dengan membayar 4 Hiqqah dan 5 Banat Labun, iat dibolehkan menurut

pedapat yang shahih, yang dipegang oleh jumhur ulama, kecuali Imam Al
Ashthaklri yang melarangnla karena yang fardhu menjadi teftagi, sebagaimana

jika ia membaginya pada 200 -+kor itu-.

Jumhur ulama berkata, "Setiap 200 ekor itu asal yang berdiri sendiri,

maka ia seperti dua kaffaraft, satu kaffarah memberi makan -fakir miskin,

dankaffarah yang lain memberi mereka pakaian. Adapun 200 yang dimaksud,

maka pembagian jumlah -kelipatannya- sama dengan sat'l.t Kaffarah,
berdasarkan bahwasanya yang mencegah jumlah 200 bukan sebatas pembagian,

akan tetapi yang mencegahnya adalah pembagian. Bukankatr telah kita ketahui
j ika seseorang mengelu arkan 2 ekor H iq q ah dan 3 ekor B ana t Labun, atau 4

ekor B anat Labun dan I ekor Hiq qaft itu diboletrkan. Dan perbedaan ini berlaku
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jika harta mencapai jumlah yang diharuskan mengeluarkan Ba nat Labun dan

Hiqqahtanpa dibagi.

Jika ada yang menanyakan, "Kalian telah menyebutkan bahwasanya

seorang penarik zakat mengambil yang lebih disukai fakir miskin, dan itu

mengharuskan bahwasanya yangdemikian itu haruslah yangterbaik dari dua

jenis -hewan yang dikeluarkan-, maka bagaimana mengeluarkan sebagiannya

darijenis yang ini dan darijenis yang itu?"

Jawabannya adalah apa yang dikatakan oleh Ibnu Ash-Shabbagh,

dibolehkan bagi si pembayar zakatbagian dan mashlahat untuk menyatukan

dua macam -hewan yang hendak dikeluarkan sebagai zakat-, dan pada masalah

ini sesungguhnya segi 'Yang disukai fakir miskin' tidak terbatas pada

bertambahnyajumlatr harga (lebih mahal), akan tetapi jika perbedaan -hewan-
bukan dari segi harganya, maka ketika itu sulit mengeluarkan jumlah

perselisihannya.

Pasal: Siapa yang berkewajiban mengeluarkan / membayar -dengan-

Bintu Makhadh dan ia tidak memilikinya, ia boleh membayar dengan Bintu

Labun dan mengambil dari penarik zaka;t zekor kambing, atau 20 dirham.

Siapa yang berkewajiban membayar -d engan- Bintu Labun dan ia tidak

memilikinya ia boleh membayarnya dengan H iq q ah dan mengambil 2 ekor

karnbing.

Siapa yang berkewajiban membayar -dengan- Hiqqah dan ia tidak

memilikinya ia boleh membayarnya denganJadza 'ai dan mengambil 2 ekor

karnbing.

Jika seseorang berkewajiban mengeluarkan Jadza'ah dan ia tidak

mernilikinya, ia boleh membalar dengan Hiqqah dan2kambing atau 20 dirham.

Jika ia berkewajiban membalar detganHiqqahden ia tidak memilikinla,

ia boleh membayarnya dengan .B intu Labun dan 2 ekor kambing.

Jika ia berkewajiban membayar dengan Bintu Labun dan ia tidak
memilikinya, ia boleh mernbayar dengan Bint Maldad dttanltriah 2 ekor karnbing.

Kemudian sifat atau ciri-ciri kambing pada masalah ini sama dengan

sifat kambing yang dikeluarkan -sebagai zakat- untuk unta yang telah mencapai
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jumlah25 ekor.

Dan persyaratan hewan itu harus betina, jika si pemilik yang

menyerahkannp, ada dua Wajhyangdisebutkan pada karnbing itu dan ditham-

dirham yang ia bayarkan, yaifri An-Naqrah.

Dkaakan dal arnkttab An-Nihayahdan begitu pula dirhamdirham syar'i

yang tertera / ternrlis -di kitab-kitab fiqh-. Jika seorang Imam / pemerintah

perlu memberikan 2 ekor kambing, dan di baitul mal tidak ada uang, ia boleh

menjual salah satu barang di baitul mal dan membeli 2 ekorkambing. Dan

kepada siapakah hak pilihan -menentukan kambing yang harus dikeluarkan

atau uang- itu diberikan? pada masalah ini ada dua cara, -Menurut madzhab

dan dengan pendapat ini mayoritas para [Ilama berkata, "Bahwa hak memilih

itu bagi yang manyerahkan, baik apakah ia seorang penankzakat"ataupemilik

harta, tapi si penarik zakat haruslatr menjaga kanashlahatan fakir miskin.

Kedua,Ada dua Qaul,yangAzhhar -Dalam ucapan Imam Syaf i-
adalah yang ini, yang kedua adalah, hak memilih bagi si penarik zakat.

Adapun pilihan pada yang tertinggi atau terendah, maka itu hak pernilik,

menurut pendapat yangrajih, dan pendapat kedua, hak memilih itu bagi si

penarikzakat.

Dan ada dua Wajh yang berbeda, jika si pemilik -hewan- tidak

mengeluarkan -zakat- bukan dengan hewan yang bagus, jika ia sudah

berkeinginan melakukan itu, si penarik zakat hanrslatr mengambilnla, dan ini
jika harta/hewannya itu selamat (tidak sakiD. Jika hewannya berpenyakit atau

adacacat, seperti unta-untanya sakit atau cacat,dan ia hendak mengeluarkan

png rendatr dan mengambil 2 ekorkambingjika kita Hatapilihan hakpenarik

zakat dan ia melihat ada kebaikan di sana maka itu dibolehkan. j ika kia katakarU

'?ilihan hak pemilik harta, maka pilihan itu tidak boleh diserahkan kepadanya,

dan pada hal ini ada beberapa pengecualian. Jika ia hendak menurunkan dari

hewan yang cukup usianya tapi cacat atau sakit kepada yang lebih rendah

darinya, dan ia menyerahkan 2 ekorkambing, itu dibolehkan karena ia telah

menyerahkan dan menyrmbang dengan suatu tambahan.

Cabang masalah : Apabila seseorang waj ib mengelu arkan J adza' ah,
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dan ia mengeluart*ar Raniyyah sebagugantinyq dan ia tidak merninta karnbing

itu dibolehkan bahkan ia telatr menamUatrtan kebaikan. Jika ia meminta karnbing

maka ada dua Wajh,yangpalingrajihmenunrt ulama-ulama Imk dan ini sesuai

dengan nash -Imam Syaf i- adalah boleh, dan yargpalingrajrft menurut Irnam

Ghazali dan penulis kitab At-Tahdzib adalah tidak boleh.

Aku katakan, Pendapat pertama itu yang Ashah menunrt jumhur ulama.

Wallahu a'lam."

Dan ketahuilah bahwasanya dibolehkan 
-memilih- 

yang tinggi atau

yang rendah satu derajat atau dua derajat seperti menyerahkan Bintu Labun

sebagai ganti Jadza'ah jlka Jadza 'ah atau Hiqqah tidak ada, dan mengambil

2 ekor kambing. Atau menyerahkan Bintu Makhadh d^r^?ekor kambing sebagai

gantiHiqqah.

Begitu juga boleh 
-memilih 

tinggi atau rendah- tiga derajat, dengan

menyerahkan Bintu MaHradh ditarcl,t:lah3 ekorkambing sebagai ganti Jadza'ah,

Hiqqah danBintu Labunketikatidak adanya jenis ini.

AtausebagaigantiBintuMakhadh,menyeralk'anJadza'ahketikatidak

ada jenis di antara keduanya, dan mengambil 3 ekor kambing.

Lalu apakah dibolehkan -memilih- yang tinggi atau yang rendah dua

derajat padahal ia mampu pada derajat yang lebih dekat? Seperti apabila ia

diwajibkan menyerahkan Bintu Labun, dan ia tidak mendapatinya, dan ia

mendapati H iq q a h dan J adza' a h lalu ia memil ih .Ia dz a' a h yang lebih tinggi

derajatrya.

YangAshah menurut Jumhur, itu tidak boleh.

Dan perbedaan pendapat atas apabila ia naik ke derajat yang lebih tinggt,

dan ia menuntut 2 ekor kambing. Jika ia puas dengan I ekor kambing, maka

tidak ada perbedaan -pendapat- itu dibolehkan, perbedaan pendapat berlaku

pada turunnya derajat dari Hiqqah ke Bintu Makhadh padahal ada Bintu

Labun.

Dan jika ia berkewajiban menyerahkan Bintu Labun, dan ia tidak

mendapatinya, dan tidak pula.Fli qqah, tapi ia mendapati Jadm' ah dan Bintu

Makhadh, apakah ia boleh meninggalkan Bintu Makhadh dan mernilih
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Jadza'ah? Padamasalah ini ada dlua Wajh, salah satunya berkata boleh, dan

inilah yang dipegang oleh Imam Ash-Shaidalani, karena Bintu Makhadh

sekalipun ia lebih dekat {erajatnya dengan Bintu Labun-tapi ia tidak sama

pada segi yang setara padanya.

Cabang masalah: Kalau pemilik harta mengeluarkan 2 ekorkambing

dan 20 dirham sebagai ganti 2 Jubran, itu dibolehkan.

Jika ia mengeluarkan 1 ekor kambing dan l0 dirham sebagai ganti I

Jubran, itu tidak dibolehkan.

Seandainya si pemilik harta menganrbil dan puas dengan pernbagiaq itu

dibolehkan.

Cabang masalah: Seandainya ia berkewajiban menyerahkan Bintu

Labun dan ia tidak mendapatinya, dan ia mendapati lbn Labun dan Hiqqah,

dan ia hendak menyerahk m Ibn Labun ditambah Jubran, ini ada dlua Wajh,

yang sah adalah tidak boleh. Pendapat kedua, boleh, karena syari'at

menjadikannya seperti B intu Makhadh.

Aku katakan, "Seandainya ia berkewajiban menyerahkan Bintu

Makhadh tetapi ia tidak mendapatinya, dan ia m endapan lbn labun dan Bintu

Labun, ia mengeluarkannya dan meminta Jubran, itu tidak dapat diterima

menurut pendapat yangAshah, bahkan ia wajib menyerahkan lbnu Labun

tanpalubran, karena itu adalah sebagai ganti Bintu Makhadh denganNash.

Seandainya ia berkewajiban menyerahkan Hiqqah kemudian ia

menyerahkan 2 ekor Bintu Labun sebagai gantinya, atau ia berkewajiban

menyerahkan Jadza 'alz kemudian menyerahkan 2 Hiqqah atau? Bintu Labun

sebagai gantinya, itu dibolehkan menurut pendapat yang shahift. Karena

keduanya boleh diserahkandari yang lebih darinya.

Jika ia memiliki 6l Bintu Makhadhkemudian ia menyerahkan I ekordi

antaranla, menurut pendapat yang s hahih yang dikatakan oleh jumhur ulama,

bahwa ia wajib menyerahkan 3 ekor Jubran 
-sebagai 

tambahannya-.

Dan dalam kitab Al Hawi ada sebuah Wajh,bahwa cukup baginya

menyerahkan I ekor saja, karena takut hal itu mendekati, dan itu tidak mengapa.

Wallahu a'lam.
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Cabang masalah: Jubran tidak masuk padazakatkambing dan sapi.

Pasal: Siftt atau ciri hewan yang hendak dikeluarkan -zakatlp- dalam

hal kesempurnaan dan kekurangann)4a.

Sebab-sebab kekurangan -pada hewan- pada bab ini ada lima macam:

Pertamarsakit.

Jika seluruh hewan-hewannya sakit, maka pemiliknya boleh

mengeluarkan hewan yang sakit ringan -sebagai zakat-. Jika sebagiannya sehat

dan sebagianlainnya sakit, jikayang sehatmencapaijurnlahwajib zakatbahkan

lebih, maka tidak boleh -menyerahkan hewan yang sakit sebagai zakat- jika

lang waj ib diserahkan I ekor hewan, j ika 2 ekor, dan setengah hewan-hewannya

sehat dan setengahnya sakit, seperti 2 Bintu Labununitkzakat 76 ekor, dan

seperti dua kambing untuk zakat 200 ekor, apakah dibolehkan mengeluarkan

hewan sehat dan sakit? ada dua Wajhyangtertera di dalam V,ttab At-Tahdzib,

yangAshah menurutnya adalah boleh. Dan pendapat -kedua- png lebih dekat

kepada perkataan mayoritas ulama adalah tidak boleh.

Jikajumlah hewan yang sakit tidak mencapai jumlah wajib zakat, seperti

2 ekor kambing untuk membayar 200 ekor kambing, dan tidak ada kambing

yang sehat kecuali I ekor saja, maka menurut madzhab adalah boleh

menyerahkan hewan yang sehat dan sakit, dan pendapat ini yang dipegang oleh

Ulama Irak dan Ash-Shaidalani.

Ada yang berkata, "Pada masalah ini ada dua Wajh, pendapat yang

kedua adalah, wajib menyerahkan 2 ekor kambingyang keduanya sehat. Hal

ini dikatakan oleh SyaikhAbu Hamid."

Cabang masalah: Jika seseorang mengeluarkan hewan yang sehat dari

harta yang dibagi kepada hewan-hewan yang sehat dan hewan-hewan yang

sakit, ia tidak diwajibkan menyerahkan hewan yang sehat miliknya, tidak pula

harus menyerahkan yang harganya sesuai, akan tetapi ia hanya wajib

menyerahkan hewan yang sehat yang layak dari hartanya.

Contoh: 40 ekorkambing, sebagiannya sehat, dan harga setiap kambing

yang sehat seharga 2 dinar, dan harga kambing yang sakit I dinar, maka ia

wajib menyerahkan kambing yang sehat dengan harga setengah sehat dan
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setengah sakit yaitu I dinar setengah.

Jika png sehat bedumlah 39 ekoq malca ia wajib mengeluarkan kambing

yang sehat dengan3l4bargakambing sehat dan ll4harglkambing sakit yaitu

1 dinar+ ll2dinar+ ll4.

Jika semua kanrbingnya seha! nraka ia wajib meiryerahkan kanrbing yang

sehat yang harganya 39 bagian dari 40 harga kambing yang sakit, dan satu

bagian dari kambing yang sehat yaitu I dinar dan 0,25 dinar, jika dijumlahkan

semuan),a berarti 2,5 harhnYa.

Dan kapan saja disempurnakan jumlah nishab, dan hewan yang sehat

yang dikeluarlon sebagai zakatz,s harga, ihr cuknp.

Jika seseorang memiliki l2l ekor kambing, maka sehanrsnya har1.az

ekor kambing yang diarnbil inr sebagian dart Lzl bagian dari lurga keselnnrtran.

Jika ia memiliki 25 ekor unta, maka jumlah unta yang diambil itu sebagian

dni25 bagian dari harga keseluruhannya.

Dan hitunglah sesuai cara di atas setiap nishab dan kewajiban-

kewajibannya.

Jika seseorang memiliki 30 ekor unta, setengatrnya sehat dan setengah

lagi sakit, dan harga unta sehat 4 dinar, dan harga unta yang sakit 2 dinar, ia

wajib menyerahkan unta yang sehat yang harganya setengah unta sehat dan

setengah unta sakit yaitu 3 dinar. hi disebutkan oleh penulis kitab At-Tahdztb

&nulamalainnya.

DanAnda boleh berkata" "Bukankatr kita akan memandang ini jika zal@t

berhubungan dengan waqsh ataupun bukan, jika bertrubungan maka seperti di

atas,jikabukan, yangdianrbil dari 25 ekor."

Kedua: Cacat

Pembahasan dalam masalah ini sama s€perti bahamn kita pada Jrewan
yang- sakit, sama halnya hewan ifu mernang murni sakit, atau campur antara

hewan yang sehat dan yang sakit.

Yang dimaksud dengan cacat di sini adalalL apa saja yang ditolak (tidak

diterima) ketikajual beli. ini pendapat pertama. Pendapat kedua, apa saja yang
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dapat mencegah sahnya hewan rmtuk dihrbankan.

Jika seseorang memiliki 25 unta yang caca! diantaranya ada 2 janis unta

Binn Makhadh. I Bintu Makhadh termasuk hewan yang paling bagus,

meskipun cacat,satu lagi lebih rendah dari itu. Apakah ia boleh mengambil

lang'lebihbagus itu's€perti'yangdisukai frkirmiskin'padahewan jenisHiqqalt

dan Banat Labun, ataukah ia ambil yang pertengahan? Ada dua Wajh, yang

s hahih adalah pendapat kedua.

Adapun ucapan Imam Syaf i Rahimahullah di dalam kitab Al
Mukhtashar, "Ia boleh mengambil hewan cacat y'ang terbaik," para Ulama

Syaf iy5rah sepakat rurhrk menta'wilnya, maksudnp adalatr ia mengambil yang

tagah{engah.

Ketiga: Jantan

Jika unta-untanya murni betina semua, atau terbagi antara jantan dan

betina, tidak dibolehkan dari hewan jantan kecuali jikajtunlahnya mencapai 25

ekor. Maka ketika itu dibolehkan menyerahkan lbn Labun ketika tidak ada

Bintu Makhadh.

Jika semuahewannya jantan, maka ada tigaWajh dalam masalah ini,

YangAshah adalah boleh, seperti halnya menyerahkan hewan )ang sakit karena

semua hewan miliknya sakit. Berdasarkan hal ini, pada jumlah 36 ekor lbn

Labun diambil harga yang palingbanyak darilbnu Labun.Diambil dari 25,

dan diketahui dengan cara Thqwim atau Nisbah.

Pemdryat kefua tidak boletU berdasadcan pendapat ini, tidak boleh diambil

betina sekalipun sernuarrya mumi betina, akan tetapi hewan-hervannp dihitrmg

dandihi0rnglurgamtabetinaFngdiarnbil,kanudiandiketahuiprose,ntasenya.

Kemudian dihitung una yangjantan, kemudian diambil harga rmta betina png
sesuai dengan prosentasenya.

Begihrjuga una betina )ang diambil dari hnpulan untajantan dan betin4

ia akan lebih rendah dari unta yang semuanya betina, dengan cara membagi

dengan hewan-hewan yang sakit.

Pendapat ketiga jika mengambil untajantan mernpanganrhi penyamaan

antara dua nishab, makajangan diambil, jika tidak maka boleh diambil.
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Contoh: Ibnu Makhadhdiambil darijumlah unta 25 ekor, dan Hiqq &n
46 ekor, Jadz' a dai 6l ekor, begrhrjuga dianrbil jantan apabila jumlah untanya

bertambah, dan berbeda kewajiban zakat dengan Mntbahnlajumlah hewan,

dan lbnu Lalzz tidak diambil dari 36 ekor, lcarena ia --seharusnya-diambil

dari 25 ekor.

Adrynn upi, makaie;rris tubi'a diambil dairya pada posisi+osisi uajibqa
zaka\dan kapan saja kewajiban mengeluarkan jenisMusiwuh, itr ditentukan

jika murni semuanya jantan atau terbagi -jantan dan betina-. Jika murni

semnanya jantarL maka pada masalah ini ada dua Wajhyarytelahkita battas di

awal pada masalah unta jika ia mengelua*an 2 ekor tabi'a darijumlah sapi

png mencapai jumlatr 40 dan 50 ekor, itu dibolehkaru menurut pendapat yang

shahih. Karena keduaryra boleh disemhkan unfiftjumlah 60 ekor, ryalagi unnrk

jumlahyangdibawahitu.

Adapun kambing, jikamurni sernuanyabetina atau terdapatjantan dan

betina, maka yang hartrs dikeluarkan adalah betina. Danjika mumi semuan),a

jantan, maka ada dua pendapat. Menunrt madztrab dan dengannya Jumhur

Ulama berkata, boleh mengeluartan yang jantan. Kedua, -sarna seperti- dua

Wajhpadamasalahunta.

Keempat : Hewan png kecil

Kondisi hewan dalam bal ini ada 3 macam.

Pertanta, Sernuanya atau sebagiann),a cuhry urnuq maka diambil hewan

yang cukup umur untuk zak^LMaka tidak boleh mmgambil png muda dan

tetapi tidak dibebankan pula rmt"k memgambil yang lebih tn.

Kedua,Semua hewannya di aas cukup umur, maka tidak dibebankan

mengeluarkan sebagian dari merdca, akan tetapi meircari )ang umurn),a cukup

dan murgeluarkannya -sebagai zakaq dan ia boleh mengeluadcan yang lebih

muda atau yang lebih tua sebagaimana yang telah kita bahas pada masalah

unta-.

Ketiga,Semua hewannya di bawah usia -yang cularp unnrk zakat- dan

kadangkondisi seperti inijarangt€rjadi, karena salah satu spratzakatadalah

laul (mancapaisatu tatrun), jika tiba sahr laul, makzhewannya juga mencapai
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batas dibolehkan sebagai zakat.

Para ulama menggambarkannya pada suatu kejadian yang menimpa pada

masahaul,seperti musim panas dan musim dingin, atau baru dilahirkan beberapa

saat kemudian induknya mati, kemudian sempurna satu haul dan anak-anak

hewan masih kecil. Ini adalah cabang yang terdapat dalam madzhab,

bahwasanya anak-anak hewan itu ditentukan dengan haulnya.

Adapun pendapat Al Anmathi, bahwasanla haul terpuus dengan matinya

induk-induk hewan itu, bahkan dengan berkuranglya dari nishab, maka tidak

akan terjadi bentuk seperti ini dengan cara seperti ini, dan mungkin itu terjadi

jika seseorang memiliki anak-anak kambing dan berulang padanya safii haul,

maka wajiblah zakat sekalipun belum sampai usia dibolehkan untuk zakag karena

Tsaniyyah adalah Ma 'az menurut pendapat yangAshah, dan ia adalah hewan

ternak yang sempurna berumur 2 tahun.

Apabila gambaran di atas benar-benar terjadi, lalu apakah yang harus

dilakukan/ia harus mengeluarkan yang mana? Adadua%ajh:

Penulis kitab At-Tahdzib danulama yang lain berkata, ada dua Qaul,

Qaul Qadimberkata tidak boleh mengeluarkan kecuali yang besar, akan tetapi

bukan besar yang diambil dari yang besar-besar dalam hal harga. Begitu pula

bila hartanya terbagi menjadi beberapa yang besar dan beberapa yang kecil, ia

harus mengambil yang besar dengan pembagian yang telah kita bahas.

Jika tidak ada yang besar yang sesuai dengan pembagian, ia boleh

men gambil harganya karena darurat.

Imam Al Mas'udi berkata dalam kitabAl idhah dan jugaQaul Jadid,

Tidak harus mengambil yang besar, bahkan ia boleh mengeluarkan yang kecil,

seperti yang sakit dari beberapa hewan yang sakit.

Berdasarkan pendapat ini, apakah diambil yang kecil secara mutlak?

Atau bagaimanakah kondisinya?

Jumhur ulama berkata dengan mengambil yang kecil dari beberapa ekor

kambing. Dan para ulama menyebutkan pada masalah unta dan sapinga Wajh,

yangAshah adalatr boleh mengambil yang kecil secara mutlak, seperti kambing,

akan tetapi si penarik zakat berijtihad dan manjaga keseimbangan antara sedikit
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dan banyaknya hewan. lalu mengambil dari jumlah 36 ekor, unta jenis Fashil

(unta yang berumur I tahun), tentunya yang di atas unta yang diambil dari

jumlah 25 ekor. Begitu juga Fashilyangdiambil dari jumlah 40 ekor, itu di aas

Fashil yangdiambil dari 36 ekor. Dan atas inilah berlaku analogi.

Pendapat kedua, Tidak boleh yang kecil, agar tidak ada persamaan antara

yang sedikit dan banyak, akan tetapi yang besar dengan adil sebagaimanayang

lalu pada masalah yang sama.

Pendapatketig4 Tidak diarrbil Fashil danjurnlah 6l kebawatr, dan diarnbil

Fashil pada jumlah lebih dari itu, begitu pula sapi.

Para Ulama berkaa, pendapat ini lemah karena dua hal,

Pertama: Sesungguhnya penyamiun png mengharuskan pada jumlah

6 l ke bawah itr dihanrskanjuga padajumlah T l, karena pngwajib padajumlalt

7 6 itu 2 ekor B intu Labun, dan pada jumlah 7 I ifri 2 Hiq qah. Jika kita ambil 2

Fashilpadajumlah 7l danT6,kita telah menyamakannya. Jika harus rnenjaga

dari penyamaanmakajagalah dari bentuk seperti ini.

Kedua; Bahwa pen)ramaan ini harus ada pada sapi, pada jumlah 30 dan

40 ekor, dan sekelompok ulama mengibaratkan tentang pendapat ini dengan

ungkapan yang menolak dua macam ini denganberkata, yang kecil diambil

sekiranya tidak mengarah kepada penyamaan. Di antara mereka ada yang

benar-benarmelamng pendapat ini padajumlah 36 ekor lebill dan mernbolehkan

mengeluarkan Fashil daijumlah 25 ekor, karena tidak ada penyamaan pada

pembolehannya dan batasannya.

Kelima : Jenisnla rendah

Hewan ternak meskipun sama jenisnya, seperti unta jenis I rhabiyyahs

ata;l Mahriyyahe , atau kambingnya jenis domba atau kambing biasa, maka

yang diambil adalah yang mernenuhi ryarat.

t Arhabiyyah adalahlenis unta yang dinisbahkan kepada kabilah Arhab dari Hanrdan.
e Mahriyyah adalah anta yang dinisbahkan kepada Mahrah ibn Haidan ibn 'AmrAl Hafi,

dari Qudha'ah, dan dia itu nenek moyang Jatrili Yamani, ada sebuah negeri yang berada di
antaranya pada Nahiah Syajar (antara Adn dan Oman) di tepi laut, kepada merekalah
d in isbahkan unta M ah riyyah.
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Disebutkan di dalam kitab At-Tahdzib tiga Wajh,pada masalah apakah

dibolehkan jenis kambin gTsaniyyahdari kambrng kacang? dangan asumsi dari

40 ekor kambing domba ? Yang Ashaft adalah boleh, karena satu j enis, seperti

Mahriyyah dari Arhabiyyah.

Pendapat Ke du a, T idak boleh, seperti sapi -yang dikeluarkan- untuk

kamburg.

Pendapat Ketiga, tidak boleh mengambil kambing kacang untuk

membalar karnbing domba, dan boleh sebali}rrya, sebagaimana mengambil unta

Mahriyyah untuk membayar Majidiyyahto,dan sebaliknya, tidak boleh. Dan

pendapat lmam Al Haramain lebih mendekati pendapat ketiga ini. Karena beliau

berkata, "Seandainya seseorang memilki 40 ekor kambing domba yang

pertengahan, kemudian ia mengeluarkan Tsaniyyah dari jenis kambing biasa

yang baguVmahal yang sama dengan Jadza ai dari jenis kambing domba yang

ia miliki, ini mungkin saja, dan pen dapatyangzhaftrr adalah boleh.

Adapun jika jenisnya berb eda seperti Mahriyyah dan Arhabiyyah dai
hewan unta, Dan urab serlabanteng dari janis sapi, domba dan kambing kacang

dari jenis kambing, maka sebagian yang lain disatukan kepada sebagian untuk

menyempurnakan nishab karena jenisnya sama. Dan pada cara mengambil

zakatnyaadaduaQaul:

Pertama: Diambil yangpalingbanyak, jika sama, seperti berkumpulnya

Hiqqah dan Banat l"abun pada jumlah yang mencapai 200, maka diambil '1ang

lebih dizukai' fakir miskin, ini menurut madztrab. Dan menurut pendapat lain,

pilihan dilimpahkan kepada pemilik hewar/harta.

Kedua: Inilah pendapatyangAzhhar,diambil dari setiap jenis dengan

pembagiannya, artinyabukan diambil dari kelompok/jenis tertentu, karenahal

itu tidak dibolehkan, dan ini kesepakatan ulama. Tetapi yang dimaksud adalah

melihat kepada jenis-jenis ini dengan mengasumsikan harga, jika diasumsikan

harga dan bahagian, maka jenis mana saja yang diambil, itu boleh.

to Majidiyyah adalahjenis unta yang dinisbatkan kepada untajantan yang dikenal dengan
Majid, dan ia lebih rendah dariuntaMahriyyah.
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Demikianlah yang dikatakan oleh jumhur ulama.

Ibnu Ash-Shabbagh berkata, "Sebaiknya lang diarnbil adalahjenis yang

lebih baik, sebagaimana jika terbagi kepada hewan lang sehat dan hewan yang

sakit.

Perkataanbeliau ini dijawab, bahwasanya ada larangan mengeluarkan

hewan yang sakit dan cacag maka kita tidak boleh mengeluarkan kecuali hewan

yang sehat,t' berbeda dengan apa yang kita alami.

Dan diriwayatkan, pendapat ketiga, bahwasanya jika berbeda jenisnya,

maka diambil yang pertengahan, dan ini tidak terjadi pada dua jenis saja, dan

tidak pula pada tiga jenis ),ang sama -derajatnya-.

Dan diriwayatkan pula sebuah pendapat batrwasanla hanrs diambil png
terbailg maka dikeluarkan dari nashnya pada masalah berkumpulnya beberapa

Hiqqah dan Banat Labun.

Diriwayatkan dari Abu Ishaq, bahwasanya dua Qaul di atas diarahkan

pada masalah apabila tidak manungkinkan unt4 maka diambil png wajib satu

dari setiap jenis, jika memungkinkan maka ia boleh mengambilnya tanpa ada

klilaf, jika ia memiliki 200 ekor unta, I 00 ekor jen is Arhab[5t ah, dan t 00 ekor

jenis Mahr iyya h. maka diambil 2 ekor j eni s unta Hiq q ah.

Dan lang masyhur menurut madzhab: meninggalkan khilafsecara muflak,

dan kami akan jelaskan dua Qaul ini dengan 2 contoh:

Pertama, seseoftrng merniliki 25 ekor unta, l0 ekor unta jenis Mahriyyah

dan I 0 ekorjenis lrft abiyyahdan 5 ekor unta jenis Maj idiyyaft , maka menurut

pendapat pertama, ia harus mengambil unta jenis Bintu Makhadh Arhabiyyah,

atau Mahriyyaft dengan harga setengah Arhabiyyah dan setengah harga

rr Dari Anas bin Malik t beliau berkat4 "SesungguhnyaAbu BakrAsh-Shiddiq t menulis
kepadanya yang pernah diperintahkan oleh Rasulullah e: "Dan janganlah membayar zakat
dengan hewan yang sudah tua renta, dan jangan yang buta, dan jangan pula domba jantan,
kecuali yang benakat ini merelakan -domba jantannya-. " (HR. Al Bukhari ( 1455)

Ibn Hajar Al Asqalani mengatakan di dalam kitabnya Fath Al Bari (21376), Hadits ini
melarang membayar zakat dengan hewan yang sudah tua dan yang cacat, danjangan mengambil
dombajantan kecuali atas pcrsctujuan pemiliknya, karena ia mungkin mernbutuhkannya, dan
mengambilnya tanpa seizinnya dapat membahayakan hewannya. Wallahu a'lam.
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Mahriyyah karena dua jenis iniadalah yang paling banyak.r2

Dan menurut pendapat kedua, ia men garrbil Bintu Makhadhdari jenis

apa saja dan ia menyerahkan harga 215 Mahriyyah,danZl5 Arhabilyah dan

l/5 Majidiyyah, jikaharga Bintu Makhadh jerris Mahriyyal, itu 10, dan harga

Bintu Makhadh Arhhabiyyah ifi 5, dan Bintu Makhadh Majidiyyah ittt2,s
dinar, maka ia mengambil Bintu Makhadh dai jenis apa saja yang ia kehendaki

harganya 6,5.

Contoh Kedua, Seseorangmemiliki 30 ekorKambingkacang, dan 10

ekorkambing domba, maka menrrut pendapat pertama ia mengambil Raniyyah

dari kambingjenis kambing kacang sebagaimanajika semua karnbingnya jenis

kambing kacang. Begitu pula sebaliknya jika jumlah kambing dombanya

berjumlah 30 ekor, kita mengambil Jadza'ah dari kambing domba itu. Dan

menurut pendapat kedua ia mengeluarkan (membayar dengan) kambing domba

betina atau kambing bandot png hary;Nrya3l akambing bandot dan 1/4 domba

betina pada gambaran pertama, dan dangan harga 3/4 domba betina, dan ll4
kambing kacang pada bentuk kedua, dan tidak ada pendapat mengukur

pertengahan di sini. dan me,nurutpendapat lain, mengukuryang lebih baih maka

diambil 1ang paling baik itu.

Bab Klndthahr3

'2 Imam Syaf i mengatakan di dalam kitab I I Unm (4/36)"Dan orang yang mengatakan ia
boleh mengambil pada tiap ukurannya, ia boleh mengambilnya dengan harganya, maka seakan-
akan ia memiliki Bintu Makhadhdanuntal0 Mahfiryah samadengan 100 unta. Dan5 Najdiyyah
sama dengan 50, maka ia men gambll Bintu Makhadh atau lbn Labun (lantan) dengan harga 2/5
Mahrilryah, dan A5 Arhabiyyah dan l/5 Najdiyyah, kecuali jika pemilik harta rela maka ia
menyeratrkan hewan yang terbaik tanpa melihat harganya.

t3 Al Khulthah yaitu menyatukan/mencampurkan beberapa jumlah hewan -dari beberapa
pemilik- menjadi satu pemilik.

Dan yang dimaksud dengan Ki ulthah di sini adalah pada masalah hewan ternak saja. Maka
pencampuran hewan ternak, menjadikan 2 pemilik menjadi satu pemilik.

Contoh: Aku punya kambing, dan Anda punya kambing, dan orang lain memiliki kambing,
dan si fulan memilki kambing, lalu hewan dari ernpat orang ini dikumpulkan dan dijadikan satu,
hingga seperti milik satu orang.

Jika aku memiliki 20 kambing, dan Anda merniliki 20 kambing maka kita wajib membayar
zakat I ekorkambing.
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Dia ada dua rmsamtr -)aitu- Khulthah Isyttrak dn Khulthah Jiwar

Jika aku memiliki 20 ekor, dan Anda memiliki 20 ekor tanpa disatukan, maka tidak ada

kewajiban membayar zakat, karena tidak disatukan. Oleh karena itulah kadang zakat wajib pada

yang belum wajib, dan kadang zakat tidak wajib pada sesuatu yang wajib zakat.
(Asy-Syarh Al Mumti'karyalbn Utsaimin X ahimahullah 6166-67).
r' Syaikh Ibn Utsaimin Rahimahullah mengatakan, (pada kitabnya Asy-Syrah Al Mumti'61

67) Para Ulama berkatao "Al Khulthahterbagi menjadi dua macam:
l. Khulthah A'yan (Pencampuran hewan menurut jenisnya)
2. Khulthah Aushaf (Pencampuran hewan menurut sifatnya)
Pertama: Khulthah A 'yaz (Pencampuran Hewan menurutjenisnya), Dia adalah hewan yang

dimiliki oleh duaonmg.
Contoh: Seseorang wafat dan meninggalkan dua orang anak laki-laki, dan mewariskan 80

ekor kambing, maka hewan itu milik berdua, ini adalah SyrTlra h A 'yan, makahewan kambing ini
setengahnya adalah milik salah seorang anak itu.

Syirlah A yaz ini bisa diperoleh dengan warisan atau dengan rnembeli.
Kedua: Khulthah Aushaf
yaitu: Masing-masing pemilik hewan ada perbedaan dari yang lain, akan tetapi mereka

bersatu pada masalah-masalah tertentu, InsyraAllah kami akan jelaskan berikut.
Contoh: Setiap kita memiliki hartanya sendiri, Anda memiliki 20 ekor kambing, dan aku

memiliki 20 ekor kambing kernudian kita satukan kambing kita, jika 20 ekor kambing milikku
mati, maka Anda tidak menanggung apa-apa karena kambing itu adalah milikku. Dan pada

Khulthah A yaz: seandainya setengah hewan yang telah disatukan itu mati, maka kita-berdua
- akan menanggungnya karena itu adalah milik kita bersama.

Dan Khultah Aushafterdapat pada beberapa perkara:
I . AI Fahl (hewan jantan) adalah kambing-kambing yang disatukan memiliki/dari satu ekor

yang jantan. Dan Al Fahl (hewan jantan) pada kambing disebut 2"rs, dan pada domba disebut
KharuJ, dan pada unta disebutJama[ dan pada sapi disebut ?bazr.

2. Al Masrah adalah hewan-hewan yang digembala secara bersamaan, dan pulang ke kandang
secara bersamaan pula, dan tidak pernah digembala terpisatr.

3. Al Mar'a adalah hewan-hewan yang digembala pada tempat yang sama, bukan pada
tempat yang terpisah.

4. Al Makhlab adalah tempat memerah susunya pun harus sama, tidak terpisah, kambingku
diperah di sini dan kambing Anda diperah di sana.

5. Al Murah adalah tempatlkandang hewan-hewan itu satu, makatidak boleh dipisahkan
antara kambingku dan kambingAnda

Jika lima macam kriteria ini dapat dipenuhi, dan inilah yang disebut dangan Ki ultah AushaI,
menyatpkan dua harta menjadi satu

Jika seseorang mengatakan, "Adapun macam yang pertarna maka itu tidak ada masalah,
karena itu adalah harta yang dimiliki oleh dua orang. Akan tetapi yang kedua, bagaimana bisa
menjadikan dua harta seperti satu hart4 padahal hartaku adalah hartaku dan hartamu adalah
hartamu.

Jawabnya adalah, hal itu ditunjukkan oleh hadits yang diriwayatkan dari Abu Bakar Ash-
Shiddiq RA" di dalamnya terdapat: "Dan janganlah menyatukan harta yang berbed4 dan janganlatr
memisatrkan harta yang sama karena takut terkena wajib sedekal/zakat, dan harta yang disatukan
maka keduanya diukur dengan sama rata-" (HR. Al Bukhari No.1450)

Dan menyatukan hewan ini mempengaruhi kewajiban zakal, dan mempengaruhi pula
gugurnyazakat. Oleh karena itulah Rasulullalr e bersabda, "Janganlah memisahlun hanayang
sdah disatulun, dan jangan pula menyatulan harta yang terpisah karena talal terkena wajib
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Yang pertama, dapat juga disebut dengan Khulthah Al A'yan, dan

Khulthah SyuW

Dan yang kedua, dapatjuga disebut dengan Khulthah Aushaf.

Dan yang dimaksud dengan yang pertama yaitu bahwasanya tidak

dibedakan bagian salah seorang dari dua laki-laki atau beberapa laki-laki dari

bagian yang lain. Seperti hewan-hewan temak png diwariskan oleh sekelompok

orang atau ia menjualnya, maka hewan-hewan itu menjadi milik beberapa orang.

Dan yang dimaksud dengan yang kedua, bahwasanyaharlamasihg-

masing orang itu tertentu dan dapat dibedakan dari harta yang lain. Akan tetapi

harta itu berdekatan seperti harta milik satu orang, dan InsyaAllah akan kami
jelaskan nanti. Dan tiap-tiap satu dari dua harta ada pengaruh di dalamzakat,

maka akan dikumpulkan harta dua orang atau lebih seakan milik satu orang.

Kemudian hal ini dapat mempengaruhi kewajiban zakat atau mempengaruhi
jumlah yang harus dikeluarkan, seperti dua orang menyatukan harta,20+20

maka zakatnya adalah I ekor kambing. Jika jumlah itu tersendiri, maka tidak

wajibzakat.

Aku katakan, Bentuk/contoh mempengaruhi jumlah zakat yang harus

dikeluarkan adalah menlatukan I OGr I 00 ekor unta, maka waj ib tiap-tiap orang

membayar I ekor unta setengah, jika jumlah itu tersendiri maka ia wajib

zalat."
Sabda Rasulullah SAW, "Janganlah memisahkan hartayang sudah disatukan" contohny4

aku memiliki 40 ekor kambing, dan petugas zakat akan datang besok, maka aku pisahkan 20 dari
kambing ku pada suatu tempat dan 20 padatempat yang lain. Maka tatkala si petugas rni datang
ia akan menemukan kambingku berjumlah 20 ekor saja, dan kambing yang ada pada orang lain
berjumlah 20, maka ia tidak mengambil zakat, karena belum mencapai jumlah Nishab (umlah
yang ditentukan).

Dan sabda Rasulullah SAW, "Jangan menyalukan hewan yang terpisah, karena takut
zakat," contohnya" aku memiliki 40 ekor kambing, flnda memlliki 40 ekor kambing dan si fulan
memiliki 40 ekor kambing, jumlah keseluruhannya adalah 120 ekor kambing, kalau masing-
masing kambing itu dihitung maka seharusnya ia wajib membayar zakat 3 ekor kambing, dari
masing-masing pemilik kambing, akan tetapi jikakita kumpulkan jadi satu, dan jumlahnya 120

ekor, maka tidak wajib membayar zakat kecuali I ekor kambing saja. Sebagaimana yang telah
kita bahas.

Jika kita satukan antara hewan yang terpisah, agar tidak terkena wajib zakat dari kumpulan
ini, yaitu dari yang seharusnya membayar 3 ekor kambing sebagai zakat, akan tetapi hanya I
ekor saja.
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mernbErar I kambing saja.

Atau menyatukan 55+55 sapi, maka tiap-tiap orang harus membayar I

ekor Musinnah dan setengah Tabt'a. Jika jumlah itu tersendiri maka hanya

wajib membayar Musinnah. Wallahu a' lam.

Dan kadangjuga mengrrangi jumlatr zakat Fngharus dikelua*an, seeerti

dua orang menyatukan 40 dengan 40, maka keduanya wajib mengeluarkan I

ekorkanrbing Jikamasing-masingterpisatr, masing-masingwajibmengelua*an

I ekorkarnbing.

Imam Al Hanathi berkata satu pendapat yang gharib yaitu, bahwasanya

Khulthah Jiwar tidak ada pengaruhnya pada akat.

Pasal: Dua macam khulthahkeduanya bersatu pada beberapa s)rarat,

dm Khult hah Jiwar kJnusus dengan beberapa s)rarat:

Malra s)rarat yang keduanya sama yaitu, Jumlah harta yang disatukan

mencapai z ishab. Jika si Zaid merniliki 20 ekor lornbing dan si Amr memiliki

20 ekor kambing dan keduanya menyatukan 19 ekor milik mereka, dan

meninggalkan 2 ekor karnbing maka hal iur tidah mempengaruhi zakat.

Di antara spratrryajuga adala[ dua orang png meirptukan harta itu di

antara orangyangberkewajiban membayarzalog jika salah satu dari keduanya

kafi r dzimmi atau budak mulcatab, nal<apenyatuannp tidak berarti apa-apa.

Baltlonjila bagim seorangmslim ),aBmer&ka mencapai jumtat nishab,

maka ia harus manrbapr zakat untuk dirinp sendiri, jika tidak mencapai nishab

makatidakwajibzaJraL

Di antara syaratrI),a juga adalah, tetapnyapenyatuan hewan itu selama

satu tahun, dan penjelasan tentang hal itu kita akan bahas kernudian, Insya

Allatr.

Adapun Syarat-syarat yang hanya khusus untuk Khulthah Jiwar,

kesemuanya ada 10, yang masing-masing ada yang disepakati dan ada pula

)angtidak.

Pertama,Tempat hewan tersebut bermalam pada satu tempat

Kedua, satu tempat minum, artinya kambing kedua orang tersebut dari
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satu air, satu sungai atau safu mata air, atau satu sumuratau satu telaga, atau

dari airyang hrmacam-rnacam sumbernp, pr, g sekiranya tidak ada kekhususan

kambing salah satu keduanya dengan sumber minum dari satu tempat dan

kambing yang lain dari tempat lain.

Ketiga, saitMasrah, yaitu tempat/kandangmereka satu, kemudian dari

tempat itu mereka digiring ke ladang.

Keempat, saht Mar 'ayain tempat hewan-hewan itu digembalakanjuga

safu.

Empat syarat di atas disepakati oleh ulama.

Kelima, satu orang gembala, menurut pendapat yang Ashah ini
disyaratkan, dan mempunyai arti tidak mengkhususkan sekelompok hewan

dengan satu gembaladankelompokhewan laindengan gembala yang lain, dan

tentu saja tidak mengapa bila ada beberapa orang gembala untuk hewan-hewan

itu.

Keenam, satu hewanjantan, menurut madztrab ia adalah syarat, dan ini
pendapat yang dipegang oleh jumhur Ulama. Ada yang berkata, ada dua Wajh,

yangAshah adalatr ia merupakan syarat. Dan yang dimalsud satu jantan adalatr,

bahwa jantan tersebut dilepas di antara hewan keduanya, tidak dikhususkan

bagi salah seorang pemilik hewan, baik apakah hewan j antan itu mil k bersama

atau milik salah seorang dari keduanya, atau hewan pinjaman.

Danmenurutpendapat lain ia disyaratkanjika hewan itu milikbersama.

Dan para ulama bersepakat akan kelipatannya.

Dan jika kita katakan, tidak disyaratkan satu hewan jantan, maka

disyaratkan Inza' pada satu tempat.

Ketujuh, Satu tempat memerah susu, hal ini diharuskan/disyaratkan

seperti satu ternpat hewan itu bermalam. Jika hewan-hewan itu diperah susunya

pada keluarganla, dan hewan-hewan lain pada keluarga lang lain (tempat perah

susunya terpisah), maka hal ini tidak dianggap khulthah.

Kedelapan, satu pemerah susu, pada masalah ini ada duaWajh,yang
Ashah adalah tidak disyaratkan, pendapat kedua, disyaratkan derrgan artian

bahwa tidak dipisahkan hewan-hewan keduanya dengan satu pemerah yang
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mencegahnya dari memerah susu hewan milik yang lain.

Sembilan, satu tempat susu atau Mihlab. Pada masalah ini ada dua

Waj h, pendzpat pertama dan inilah yang ,t{ s hah, ndak diryaratkan, sebagaimana

tidak disyaratkan satu alat pemangkas.

Pendapat kedua, Disyaratkan, maka tidak boleh dipisahkan sekelompok

hewan itu dengan satu tempatpemerah.

Dan berdasarkan hal di atas, apakah disyaratkan menyatukan dua susu?

Ada dua Waj h, y ang A s h a h adalah tidak disyaratkan.

Pendapat kedua, Disyaratkan dan mereka saling toleran dalam

pembagiannya, sebagaimana para musafir menyatukan perbekalan mereka

kernudian mereka mernakan bersama bekal itu. Padahal pada mereka terdapat

orang yangmerasa cukup dan ada yangmerasa kekurangan.

Sepuluh,niat manyatukan, apakatr disyaratkan? Ada du a Waj h, pendapat

yangAshah adalah tidak dispratkan, dan pendapat kedua ini berlaku jika hewan-

hewan itu terpisah pada sesuatu yang tempat yang seharusnya satu dengan

sendirinya, atau penggembala itu memisahkannya dan kedua pemilik itu tidak

mengetahui kecuali setelah beberapa lama. Apakah hal ini membatalkan

penyatuan (Khulthah) ataukah tidak? Adapun jika keduanya memisahkannya

atau salah satu dari keduanya bermaksud memisahkannya dan terpishlah

Khulthah itu meskipun sedikit. Adapun pemisahan yang ringantanpa ada niat/

maksud, maka hal itu tidak berpengaruh pada Khulthah. Jika hal itu benar-

benar terjadi, maka menurut orang yang hewannya telah mencapai nihsab

zakat, pemisahan apabila sempurna haul daihari kepemilikan, bukan dari

terjadinya pemisahan Kft ulthah.

Pasal: Khulthah (penyatuan hewan) itu berpengaruh terhadap hewan-

hewan temak, dan ini tidak ada perselisihan antara ulama.

Lalu, apakah Khulthah berpengaruh terhadap buah-buahan, tanaman,

uang dan harta pemiagaan?

Adapun Khulthah Isytirat, pada masalah ini ada dua Qaul, Qaul Qadim
berkata tidak berpengaruh. Dan Qaul Jadidberkataberpengaruh.
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Adapun K/ru lthah Jtwar,maka hal ini tidak menetap -masalahnya- pada

Qaul Qadim. Dan pada Qaul J adid ada dua Waj h, dan ada yang berkata ada

duaQaul,yangAshah adalah hal itu telah tetap.

Danjika aku ringkaskan, aku katakan, pada dua bentuk penyatuan ini

adatiga Qaul,petama dan ini yangAzhhar, keduanya tetap, pendapat kedua.

tidak, pendapat ketiga, Khulthah Isytirak sajayang tetap.

Dan bentuk Kft ulthah padabuah-buahan dan sebagainya adalah, bahwa

setiap satu orang memiliki sejenis kurma atau ladang pada satu kebun, atau

setiap orang maniliki satu kantong dirham pada satu kotak, atau merniliki barang-

barang perdagangan pada satu tempat penyimpanan. Dan para pengikut madzhab

mencabangfran masalah penetapm dtn lchulthah in menjadi beberapa masalah.

Di antaranya adalatr pohon kurma yang diwakafl<an kepada sekelompok

orang langjelaVtertentu pada satu kebun, pohon itu berbuah dan panen 5 kamng

maka hal itu ada kewajibanzalat.

Di antaranya juga: Jika seseorang menyewa seorang pekerja agar

mengurus pohon kurmanya dengan buah kurma itu dengan bendanya setelah

keluar buahnya dan sebelum matang buahnya, dan ia mensyaratkan

memotongnya, dan tidak terlaksana pemotongan/pemetikan hingga jelas

matangnya dan pada kebun itu mencapai Nishab, maka wajiblah atas si pekerja

itu 1/10 daribuahkurma itumeskipun sedikit.

Di antaranya: Jika seseorang mewakafkan 40 ekor kambing kepada

sekelompok orang yang jelas, jika kita katakan, kepemilikan barang yang

diwakafl<an tidak berpindah ke tangan mereka, maka itu tidak wajib zakat. Jika

kita katakan, mereka memilikinya, maka ada dua Wajh,yangAshah adalah

tidak wajib zakat pula, karena kepemilikan mereka lemah.

Pasal: Pengambilan zakat dari harta dua khulthaft kadang-kadang

berpengaruh pada pengunduran diri di antara keduanya, dan kadang menjadikan

pengunduran salah satu keduanya dari temannya yang lain, kemudian

pengembalian dan pengunduran diri menambah b anyak pada khult hah Jiwar,
dan kadang keduanya bersepakat pada Khulthah Musyarakaft sebagaimana

akan kami jelaskan kemudian lnsyaAllah.
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Adaptn Khulthah Jiwar,sesekali mernungkinkan seorang penarik zakat

mengambil bagian dari keduanya yang mengkhususkannya, dan sesekali tidak

memungkinkannya. Jika tidak mernungkinkan" maka bagi penarik zakat boleh

mengambil bagian semuanya dari bagian keduanya. Jika ia tidak menemukan

kecuali dari bagian salah satu keduanya maka ia boleh mengambilnya.

Contoh: 40 ekorkambing salah seorang memiliki 20 ekor, seorangpenarik

zakat mengambil kambing mana saja dari keduanya. Jika wajib mengeluarkan

Bintu Labun, dan ia tidak menemukannya kecuali dari yang lain maka ia

mengambil B intu Labun itu darinya.

Jikalau hewan-hewan milik salah seorang sakit atau cacat, penarik zakat

me,nganrbil hewan lang lalak dari yang lain. Adapunjika memunglcinkan, maka

hal ini ada dua Wajh,Abulshaq berkata "Ia boleh mengambil dari harta setiap

orang hewan yang khusus miliknya, dan tidak boleh yang selain itu karena

keduanya dapat memisahkan diri.

Dan pendapatyangAshah dan ini pula yang dikatakan oleh IbnAbu
Hurairah danjumhur ulama, ia mengambil dari sisi harta -lang disatukan- yang

telah disepakati, dan tidak boleh dilarang untuk dibelanjakan (uangnya).

Bahkanjika ia mengarnbil, sebagaimana yang dikatakan olehAbu Ishaq,

tetaplah/terjadilah pengunduran diri dari penyatuan harta, karena dua harta itu

seakan milik sahr orang.

Contoh: Tiap satu orang memiliki 100 ekor kambing, dan ia dapat

mengambil kambing dari harta rekann),a, begitu pula jika salah satu keduanya

memiliki 40 ekor sapi, dan rekannya yang lain memiliki 30 ekor sapi, dan

memungkinkan bagi salah seorang mengambil, maka ia boleh mengambil

Musinnahdari 40 ekor, danmengambil Tabi'adari 30 ekor.

Begitu pulajika salah seorang memiliki 100 ekor unta, dan rekannya

yang lain memiliki 80 ekor unta, dan memungkinkan mengambil, maka ia boleh

mengambil 2 Hiqqah dari 100 ekor unta dan2 Bintu Labun dad, 80 ekor unta.

Cabang masalah: Cara Pengembalian: Jika dua orang saling menyatukan

20 ekor kambing dengan 20 ekor kambing, lalu penarik zakat ingin mengarrbil

zakatdaibagian salah satu kedua orang tersebut, ia mengembalikan kepada
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rekannya dengan setengah harga hewan-hewan tersebut, bukan setengah

kambing, karena hal itu tidak dapatdisamakan.

Jika salah satu dari keduanya memiliki 30 ekor kambing, dan rekannya

yang lain merniliki l0 ekor kambing, penarik zakat mengambil dari pemilik 30

ekor kambing dan mengembalikan kepada yang l0 ekorkambing l/4 nya.

Jika penarik zakat mengambil dari pemilik l0 ekor, maka ia kembali ke

pemilik 30 ekor dengan 3 I 4 nya.

Jika salah satu dari keduanya memiliki 100 ekor kambing, dan rekannya

yang lain mernilih 50 ekor karnbing, dan penarik zakat mengarnbil 2 ekor karnbing

yang dari pemilik 100 ekor kambing, ia beralih ke pemilik 50 ekor kambing

dengan ll3 nya. Dan tidak mengambil lnrga2l3 kambing. Jika penarik zakat

menganbil 2 ekor kambing itu dari pemilik 50 ekor kanrbing ia menganbalilannya

dengan Zl3harganya.

Jika penarik zakat mengambil dari keduanya I ekor kambing, pemilik

100 ekor kambing mengembalikan/memberikan I /3 harga kambingnya. Dan

pemilik 50 ekor karnbing me,ngembalikan kepada pemilik 100 ekorkambng2/3

hargakambingnya.

Jika dibagi dua, setengah kambing untuk si Fulan dan setargah lagi untuk

yang lain, masing-masing mengembalikan I l2hargakambingnp.

Jika dua harga itu sama, maka dikeluarkan kadar dan jenisnya ketika 2

hutang itu sarna, menurut pendapatpendapat png manbagi setengah-setengah.

Jika salah seorangmemilih 30 ekorsapi, danyanglainmemiliki 40 ekor

sapi, maka kewajiban keduanya mengeluarkan Musinnah dan Tabi'a, dan

pemilik 40 ekor 4/7 nyadan pemilik 30 ekor sapi 317 nya.

Jil<a penarik zalat mengarnbil keduanya dari pemilik 40 eko4 maka kembali

ke pemilik 30 ekor 317 haryakeduanya(Musinnah danTabi'a).

Jika penarik zakat mengambil keduanya dari pemilik 30 ekor, maka ia

kembali ke pemilik 40 ekor 417 nya.

Jika penarik zakat mengambil Tabi' a Mipemilik 40 ekor, dan mengambil

Musinnah dari pemilik 30 ekor, pemilikMrzsinnahmengenrbalikan ke pemilik
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Tab i.' a 4 17 nyadan pernilik Tabi' amengembal ikan3 17 nya.

.Iika ia meng ambll Musinnah daipemilik 40 ekor, dan mengambil Tabi'a

dari yan g lain, maka p emihk Mu s i nnah mengembalikan 3 I 7 nya dm pemilik

Tab i' a mengembal ikan 4/ 7 nya.

Aku katakan,Inilah yang disebutkan pada Tabi'a dztMusinnahyatg

dikatakan oleh Imam Al Haramain dan ulama yang lain. Dan mereka diinglra*an

dengan nash Imam Syaf i Rahimahullah.

Dan yang dinukil dari beliau oleh penulis kitzb Jam'u Al Jawami ' pada

Nash-nashImamSyaf i.

Imam Syaf i berkata, "Jika kambing keduanya sama, dan keduanya

berkewajiban membapr 2 ekor kambing nraka diarnbil dari kambing keduanya

itu I ekor, dan harga 2 ekor kambing itu berbeda, maka salah seorang dari

keduanya tidak mengembalikan apa-apa, karena tidak diambil darinya kecuali

kewajibannya pada karnbingrya seandainla ia tidak menggabungftan hewarmya.

Inilah nashnya dan pada nash ini ada kejelasan dengan menyalahi apa

yang telah disebutkan, dan sesungguhnya ia menuntut kepada bahwasanya

pemilik 30 ekor wajib mengeluarkan Thbi' adan yang lain wajib mengeluarkan

Mus innah, dan Thraj u'(pengembalian) itu ditetapkan menurut perhitungannya

dan begitu juga pada kambing.

Dan inilah pendapat yang zhahir padadalil, oleh karena itu berpeganglah

pada pendap at ini! Wa I I ahu a' I am.

Cabang masalah: Jika penarik zakat berbuat ztralim, lalu ia mengambil

2 ekor kambing dari salah seorang penyatu hewan, padahal yang wajib itu 1

ekor, atau mengambil kambing yang hamil tua, atau mengambil kambing yang

habis melahirkanntbba, ia harus mengembalikan yang diambil in ll2harga

kambing yang wajib dizakatkan, bukan harga karnbing yang diambil, dan yang

menztralimi harus mengembalikan kepada yang dizhalimi, jika lang diambil itu

tersisadi tanganpenarikzakat makaharusdikembalikarUjikatidakmakapenarik

zakat diminta mengembalikan yang lebih dari yang diwajibkan, sedangkan lang
diwajibkan itu gngur.

Jika ia mengambil hargapadazakat itu, ataumengambil anakkambing
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yang besar, maka ia harus mengernbalikannya menurut pendapat yangAshah.

Karena penaikzakat itu berijtihad melakukannya, dan ada yang berkata, ia

mengembalikan pada masalah mengambil hewan yang besar s ecara q at h' i.

Cabang masalah: Semua hal yang kami utarakan pada pasal ini, adalah

masalahKhulthahJiwar

Adapun Khulthah Isytirak, jlkayang wajib dizakatkandari jenis harta,

dan penarik zakat mengambilnya, maka tidak ada taraju' (pengembalian), jlka

ia mengambil dari selain harta, seperti 1 ekor kambing untuk m embayar zakat

unta yang jumlahnya kuran g dari 25 ekor, maka penarik zakat mengembalikan

yang diambil itu kepada pemiliknya dengan setengah harganya, jika di antara

keduanya 10 ekor, dan ia mengambil dari tiaptiap orang I ekor kambing, maka

keduanya boleh taraj u'.

Jika kedua harganya itu sama, maka harga itulah yang dikeluarkan,

menurut pendapat yang membagi sama.

Cabang masalah: Bila ruju'itu telah ditetapkan, lalu keduanya

bersitegang pada masalah harga yang diambil, maka kebenaran berada pada

pihak yangdiambil, karena ia yangdirugikan.

Pasal: Masalah penyatuan Kftulthah dan terpisahnya pada safi haul.

Jika keduarya tidak ada masa-masa terpisatr, dengan mewarisi hewan-hewannya

atau menjualnya sekaligus, terpisah atau tercampur, dan keduanya

melanggengkan Khulthaft selama satu tahun, maka keduanya harus berzakat

Khult hah, menurut kesepakatan ulama.

Begitu jugajika teqadi perpisahan pada satu tahun itu, kernudian kembali

menyatu, maka j ika yang demikian itu sama waktunya pada dua Kft u I t hah ia\
atau hanya pa da sau Khulthah saj4 seper[ keduanya memiliki 40 ekor karnbing

pada awal bulan Muharram, kemudian keduanya menyatukannya pada awal

bulan Shafar, maka pada masalah ini ada duaQaul,-menurut- Qaul Jadid:

Bahwasanya Khulthah tidak teq'adi pada tahun pertama. Jika bulan Muharram

tiba (tahun depan) maka keduanya wajib membayar zakat I ekor kambing.

Dan menurut Qaul Qadim, Khulthahtelah tetap/tedadi, maka pada bulan

Muharram keduanya wajib membayar zakat l/2 ekorkambing. dan menurut
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kedua pendapat, pada tahun kedua dan seteru.mya, keduanya membyar zat'at

Khulthah karena tefiadi Khulthah pada seluruh tatrun.

Aku katakan, Pendapat yang Azhhar adalah Qaul Jadid (khulthah

tidak terjadi pada tahun pertama). Dan dua Qaul ini berlaku bila keduanya

menyatukan -hewan- sebelum sele sai haulbeberapa waktu. Jika hewan-hewan

itu diberi makan maka gugurlatr hukum sazrn. Dan pada masalah inada ilfitilaf
ulama dan kami akanjelaskan nanti InsyaAllatr Th'ala.

Penulis kit^b Al Bayan memilih di dalam kitabnya Murykilatu Al
Madzhab, -beberapa waktu- itu adalah tiga hari. Dan yang beliau maksud

adalah pendekatan.

Dan para ulama bersepakat bahwasanya tidak berlaku Qaul Qadim
apabila tidak tersisa dari haul iu kecuali satu atau dua hari, atau lebih. Wallahu

a'lam

Jika haulkeduanya berbeda, seperti salah seorang merniliki pada awal

Muharram dan seorang lagi memiliki pada awal bulan Shafrr, dan keduanya

menyatukan pada awal bulan Rabi'ul Awwal, maka hal ini dibangun atas dua

pendapat -diatas- ketika haul-nyasesuai.

Dan menurutQaul Jadid apabila bukan Muharram datang, maka orang

pertama wajib mengeluarkan/merrbayar zakat I ekor kanrbing dan orang kedu,a

waj ib me,mbayar kambing pada awal bulan Shafar.

Dan menurut Qaul Qadimbagi tiaptiap orang wajib membayar zakat 1/

2 kambing ketika haulnya selesai dihitmg dari waktu yang ia memiliki.

Kernudian pada seluruh Haul kedua Qaul iru sesuai atas tetapnla hukum

Khulthah, maka kepada yang pertama, setiap awal bulan Muharram wajib
membaya.r 1/2 ekor karnbing. Dan kepada yang kedua setiap awal bulan Shafar

waj ib memb ayar I D ekor kanrbing.

Dan kami memiliki pendapat bahwasanya Khulthah padasetiap tahun

itutidaktetap.

Para pengikut madztrab bersepakat bahwapendapat terakhir ini lemah,

dan jumhur ulama menisbatkan pendapat ini kepada Tal&nj lbn Suraij .
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Imam Mahamili b€rkat4 "Ini bukanlah pendapat Ibnu Suraij, akan tetapi

pendapat ulama yang lain.

Adapunjika sepakatpada salah satu dari keduanla, denganmemiliki 40

ekor kambing di awal bulan Muharram, dan orang kedua memiliki 40 ekor

kambing di awal bulan Shafrr, lalu keduanya menyahrkannla, atau omng pertama

menyatukan 40 ekor kambingnya pada awal bulan Shafar dengan 40 ekor

kambing orang lain, kemudian orang kedua menjual 40 ekor kambing tersebut

pada awal bulan Shafar dengan 40 ekor kambing milik orang lain, kemudian

orang kedua menjualnya kepada orang ketiga kepada orang ketiga, maka orang

pertama telah terpisatr selama satu bulan, dan orang kedua tidak pemah terpisah

-dai Khulthah-, danini ditetapkan menurut keadaannya yang pertama. Jika

datang bulan Muharram, maka orang pertama wajib membayar zakat 1 ekor

kambing, menurut Qaul Jadid,dan menurut Qaul Qadin ia wajib membayar

U2karnbing.

Apabila datang bulan Shafar, maka menurut Qaul Qadim, orangkedua

wajib membayar l/2 kambing, dan menurutQaul Jadid ada dua penpadat,

yang Ashah adalah l /2 kambing, dan pendapat kedua I ekor kambing.

Dan hukum Khulthah telatr teap pada sisa-sisa haul menurut madzhab,

dan menurut pendapat yang dinisbatkan ke Ibn Suraij tidak tetap.

Cabang masalah: Terdapat gambaran-gambaran masalah yang dibuat

oleh ulama-ulama Syaf ilyah atas perbedaan-perbedaan pendapat di atas.

Di antaranya adalah jika seseorangmemiliki 40 ekorkambing di awal

bulan Muharram, kemudian memiliki 40 ekor lagi di awal bulan Shafar, maka

menurut Qaul Jadidjika datang bulan Muharram ia wajib mengeluarkan 1

ekorkambing dari 40 ekorpertama.

Dan j ika bulan Shafar tiba ia hanrs mengeluarkan I /2 ekor kambing dari

40 ekor kambing kedua, ini menurut pendapat yang Ashah, dan pendapat lain

berkata, I ekorkambing.

Dan menurut Qaul Qadim ia harus mengeluarkat ll2 ekor kambing
pada setiap haulnya. Kemudian duaQaul inibersesuaian pada setiap haul, dan

menurut pendapat yang dinisbahkan ke Ibn Suraij, bahwasanya wajib pada 40
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ekorpertama 1 ekorkanrbingketika sempuma I haul, darlpada4o ekorkambing

kedua -wajib mengeluarkan- I ekor kambing ketika haulnya sernpurna.

Dan beginilah seterusn),a selamanishabnrp tidakbe,lkurang, dan tujuanrya

adalah bahwasanya sebagaimana Khulthal, itu tidak terjadi pada harta dua

orang ketika masanya be,lbeda, maka otomatis tidak terjadi ada dua kepemilikan

pada satu orang.

Di antaranya juga: Jika seseorang memiliki 40 ekor kambing pada awal

bulan Muhanarq kernudian memiliki 40 ekor lagi di awal bulan Shafrr, kernudian

memiliki 40 ekor kambing di awal bulan Rabi'ul Awwal, maka menurut Qaul

Qadim: wajib pada setiap 40 ekor tersebut U3 kambing,? ketika haulnya telah

selesai/sempurna. Dan menurut Qaul Jadid, pada 40 ekor pertama I ekor

kambing karena sempurnanya haul. Dan pada apa saja yang wajib pada 40

ekor kedua karena haulnya telah sempurna maka ada dua Wajh, yang Ashah

adalah 1/2 kambing,? dan pendapat kedua I ekor kambing, kemudian kedua

pendapat ini bersesuaian pada setiap haul.

Dan menurut pendapat Ibn Suraij, ia wajib pada setiap 40 ekor kambing

itu I ekor kambing karena telah sempurna tahunnya.

Di antaranya juga: jika seseorang merniliki 40 ekorkambing pada awal

bulan MuharranU dan yang lain memiliki 20 ekorkanrbing di awal bulan Shafar,

dan keduanya menlatukannya atas nama orang kedua, maka bila datang bulan

Muharram, bagi orang pertama harus membayar I ekor kambing ini menurut

Qaul Jadid, dan menurut Qaul Qadim 2/3 kambing. Dan bila datang bulan

Shafar, orang kedua harus membayar ll3 kambing menurut Qaul Qadim dan

Jadid. Dan menurut pendapat Ibn Suaij, orang pertama wajib mengeluarkan I
ekor kambing, selamanya, dan tidak ada kewajiban apa-apa bagr orang kedua,

selamanya, karena masanya berbeda.

Seandainla seorang muslim dan kafir dzimmi merniliki 80 ekorkambing

di awal bulan Muharram, kemudian kafir dzimmi itu masuk Islam pada awal

bulan Shafar, maka orangmuslim seperti orangyangterpisatr dengan hartanya

selama satu bulan, kemudian K& ulthahberlanjut setelatr itu.

Cabang masalah: Semua yang kami uraikan pada pasal di atas dan
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cabangnya adalah pada masal ah Khultlnh Jtwu, wndainya terladi Khultluh

Syyu' ryemseseorang memiliki,tO kanrbmg selama 6 bulan kemudian menjual

setengah kambingnya secara terpisah, makapada terputrmp haul penjual ada

duapendapat:

Pertama: Pendapat Ibnu Khairan, bahwasanya ia menurut dtaQaul

Qadim dan Jadid jika haul keduanya telah sah dalam

keterpisahan kemudian keduanya meryratq jika kami katakan keduanya

harus berzakat zakat Khulthaft, haulnya tidah terputus. Jika kami katakan zakat

perseorangan, maka haulnya terputus karena nishabnya berkurang.

Kedua : Dan inilah yang dipegang Jumhur ulama dan Imam Rabi', dan

Imam Muzani menukil dari Nash Imam Syaf i batrwasanya haul tidak terputus,

karena nishabnya berlanjut dengan cara terpisa[ lalu dengan cara menyatunya.

Oleh karena itulah jika 6 bulan telah berlalu dari hari membelinya, maka

mengharuskan si penjual setengah kambing karena haulnya telah sempuma.

Dan terhadap pembeli, harus dilihat, jika si penjual menunaikan kewajibannya

yaitu l/2 kambing dari harta yang disatukan itl, maka tidak ada kewajiban apa-

apa baginya, karena jumlahnya telah berkurang dari nishab sebelum haulnya

sempurna, dan jika dikeluarkan dari selain penjual, maka hal itu didasarkan

pada bergantun gm1a zak,at dengan benda atau tanggungamla, j ika kami katakan,

"Bergantung den gan dz immah, maka waj ib bagi si penj ual mengelu arkan Y,

kambing ketika haulnya sempurna." Jika kami katalarL "Dengan -bergantung
dengan- bendanya, maka masalah terputusnya haul pembeli ada dua qaul, Qaul
yang Azhhar menurut ulama lrak adalah terputus, dan dalil keduanya

bahwasanya mengeluarkanzakat dari tempat lain itu mencegah hilangnya

kepemilikan dari kadar zakat, atau mernberi fredah kernbali memiliknya setelatr

hilangnyakepemilikantersebut. Jikaseseorangmerniliki 80 ekorkambing lalu

dijual setengahnya secara acak pada pertangalran haul, maka haul penjual itu

tidak terputus pada sisa hewannya, ini sudah pasti.

Dan tentang kewajibannya karena haulnya telah sempurna ini ada dua

Wajh, Penama, dan inilah yangAshah, yaifi ll2 kambing dan pandapat kedua

),artu l kambing.

Jika si pernilik 40 ekor kambing menjual sehagiarnrp dengan mernilihnya,
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maka harus dilihat, jika memilihnya sebelum menjualnya atau setelahnya dan

memegangn)'it, maka Khulthahnya telah gagur, jika masa penusahamp terlalu

lama, jika keduanya menlatukannla, maka haul itu berulang kembali, jika

masa pemisahannya hanya sebentar maka terputusnya haul ada dua

pandapa! langpaling tepat menunrtpendapatmayoritas ulama haulnya terputus,

jikalaukeduanlalidakmernbedakan,teapipembelimenerimadaripenjual semua

hewannya yang 40 ekor agar menjadi 20 ekor yang diterima, maka hukumnya

sama seperti seandainya ia menjual setengah kambingrya secara acak, maka

haul yang tersisa tidak gugur menurut madztrab. Dan pada masalah ini ada

sebuah pendapat, bahwasanya haulnya telah terputus dangan memisahkannya

dengan menjualnya. Dan yang menyebabkan berlangsungnya haul di sini adalatt

Khulthah Jiwar sekalipun kami sebutkannya di sini.

Jika seseorang memiliki 40 ekor kambing dan yang lain memiliki 40 ekor

kambing pul4 kemudian salatr satu dari keduanya menjualnya dengan kambing

temannya pertengahan haul, maka haul keduanya terputus dan haul keduanya

akan berlanjut pada waktu ransaksi, jika salah satu keduanya menjual setengatr

kambingnya secara acak, dengan setengah kambing temannya secara acak,

dan dua dari 40 itu terpilih, maka hukum haul pada yang tersisa bagi salah satu

keduanya adalah dari jumlah 40 ekomya, sebagaimanajika satu orang memiliki

40 ekor, lalu menjual setengahnya secara acak. Menurut madztrab adalah hal

itu tidak memutuskan haul, maka j ika haulnya telah sempuma pada apa yang

tersisa bagi salah seorang dari keduanya, maka ini adalah harta yang tetap

baginya secara terpisah pada mulanya dan -harta- Khulthah pada akhir haul,

maka pada masalah ini ada dua Qaul yangtelatr kita batras , Qaul Qadimberkata,
"B ahwa sanya set iap orang waj ib memb ay ar L I 4 Y,ambing. Dan me nunrt Qau I
Jadid *tiap orang membayar l2karrting; jika haulnya telatr berlalu dari waktu

penjualan, maka keduanya harus menyerahkan kadar yang telah dibelinya ,

yaiu ll4 kambing, menurut Qaul Qadim, dan menurutQaul Jadid ada dua

Waj h, yang Ashah adalah I /4 kambing dan pendapat kedua l/2 kambing."

Cabang masalah: Jika terjadi pemisahan dari Khulthai, maka harus

dizakatkan hewan yang telah mencapai nishabnya, sebagai zakat hewan yang

terpisah dari waktu yang ia miliki, j ika di antara keduanya ada 40 ekor kambing
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yang disatukaq maka pngn menyatrkan keduanp orang ketiga, masing-masing

20 ekor pada pertengahan haul keduanya, kemudian salah satu jumlah yang

pertama memisahkan hartanya sebelum sempurnanya haul, maka tidak ada

kewajiban apa-apa atasnya ketika haul sempurna, dan diwajibkan kepada yang

kedua 1/2 kambing ketika sempurnanya haul begitu pula terhadap yang ketiga,

wajib mengeluarkan l/2 kambing ketika hauln),a sempurna. Dan pendapat Ibn

Suraij berbeda, jika di antara keduanya 80 ekor kambing yang menjadi milik
bersama,laludibagi setelah 6bulan,jikakitakatakaq pembagran itumengambil

miliknya, maka tiap-tiap orang harus mengeluarkan kambing ketika haunya

sempurna. Dan jika kami katakan, -hewannla dijual, maka setiap orang wajib

mengeluarkan l/2 kambing ketika sernpuma sisa haul. Kernudian apabila berlalu

haul dari waktu pembagian, maka setiap orang harus mengeluarkan % kambing

karena kepemilikannya terbaharui, dan begitulah pada setiap 6 bulan, seperti

jika di antara keduanya ada 40 ekor kambing, maka ia hanrs membeli salah satu

keduanya % yang lain setelah berlalu 6 bulan, maka ia wajib mengeluarkan 1/2

kambing ketika setiap 6 bulan berlalu.

Pasal: Apabila kepemilikan satu orang ada beberapa hewan-hewan

percampuran, dan yangbukan percampuran dari jenisnya, seperti seseorang

merniliki 60 ekor kambing, dan ia mencampurkan dengan 20 ekor dari kambing

itn dengan 20 ekor kambing orang lain secara Kft ulthah Jiwar atau Khulthah

Syuyu ', dan iamemisatr/menyisakan 40 ekorkambing (tidak disarukan), maka

bagaimana cara keduan y a menzakatkan hewannya?

AdaduaQaul:

Pertama,"Dan ini yangAzhhar, dan pendapat ini telah terbagi-bagi di

dalam kitab Al Mukhtashar danini pula yang dipilih oleh Ibnu Suraij dan Abu

Ishaq serta mayoritas ulama, bahwasanya Khulthah itl Khulthah Milk,yakni
setiap hewan yang ada dibawah kepemilikannya itu tetap hukumnya sebagai

hukum Khulthah, karena Khulthah itu menjadikan harta dua orang seperti

harta satu orang, dan harta satu orang disatukan dengan sebagian yang lain

meskipun terpisah, maka menurut pendapat inilah -pada bentuk yang telah

disebutkan- maka pernilik 60 ekor kambing lang telah menyatukannya dengan

20 ekor kanrbing oleh karena itu keduanya wajib mengelua*an I ekor kambing,
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3 ll4nyawajib dikeluarkan olehpemilik 60 ekorkambing, dan l/4 nyawajib

dikeluarkan oleh pemilik 20 ekor kambing.

Kedua: Sesungguhnla Hrulthah iu l&ulthah' ain, yalnikewajiban zakat

hanya dikenakan pada barang/hewan yang dicampurkan, maka yang diwajibkan

hanya pada jumlah 20 ekor kambing, oleh karena itu pada pemilik kambing 20

ekor wajib mengeluarkan l/2 kambing tanpa ada khilaf, karena ia orang yang

menlatukan 20 ekor kambing.

Dan terhadap pemilik 60 ekorkambing adabeberapaWajh;

Pertama,Dan ini yang Ashah dan ini yang dinashkan, ia wajib berzakat

l ekorkambing.

Kedua, ia wajib berzakat 3/4 kambing, sebagaimana jika ia
mencampurkan seluruh hewannya.

Ketiga, 5/6 kambing dan setengah 1116,213 dai 40 ekor diantaranya

seakan-akan ia terpisah dengan seluruh 60 ekorkambingnya, danll4 dai20
ekor, seakan-akan ia mencampurkan seluruh kambingnya.

Keempat, I ekor kambing dan I I 6, 2/ 6 dari 40 ekor kambing, dan | / 4

dan20 ekorkambing.

Kelima, I ekor kambing l/2, seakan-akan ia terpisah dengan jumlah 40

ekorkambingnya, dan menyatukan 20 ekorkambing lainnya. Dan ini pendapat

yang lemah atau bahkan salah.

Adapun jika ia menyatukan 20 ekor kambing miliknya dengan 20 ekor

kambing milik orang lain, dan tiap-tiap orang memiliki 40 ekor kambing yang

tidak dicampurkan, maka kewajiban zakat kedua orang tersebut ada &n Qaul:

Jika kami katakan, Khulthah tersebut adalah Khulthah Milk, maka

keduanya wajib mengeluarkan zakat I ekor kambing, tiap orang wajib

mengeluarkan 1/4 kambing, karena jumlah keseluruhannla 120 ekorkambing.

Dan jika kami katakan, Khulthah itu adalah Khulthah Ain, maka dalam masalah

ini ada 7 Wajh:

Pertama,dan ini yangAshah,tiap-tiap orang wajib mengeluarkan 1 ekor

kambing, karena kecenderungan terpisatr.
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Ke&n,trap orang wajib mengeluarkan 3/4 kambing, karena ia memiliki
60 ekor kambing yang dicampur dengan 20 ekor kambing.

Ketiga, tiap orang waj ib mengeluarkan U2 kanrbing dan semua hewarmya

itu di sahrkan/dicampurkan.

Keempat,tiapoftrng mengeluarlran 5/6 kambing dan seturgah l/6 bagian

dari 40 ekor itu 2/3, seakan akan tersendiri/terpisal\ dan bagian dari 20 ekor l/
4, seakan ia menyatukan 60 ekor hewannla dengan 20 ekor.

Kelima, tiap orang wajib mengeluarkan 5 llt,bagian 20 ekor itu l/6
seakan ia menyatukan semua hewannya.

Keenam,Tiaporang wajib mengeluarkan 1 ekor kambing dan ll 6 nya, 2/

3 dari jumlah40 ekordan l/2 darijumlah20 ekor.

Ketujuh,tiap orang wajib mengeluarkan I ekor kambing dan I /2. Dan
pada dua masalah ini tidak ada bedanya apakah 40 ekor itu terpisah di tempat

orangyangmenyatukan harta atau bukan, dan kedua pendapat yang terakhir

ini, baik apakatr haul pemilik 60 ekoritu sesuai denganhaul pemilik yang lain

atau keduanya tidak sama, tapi bila tidak sama, maka harus dilihat kembali
pada rincian-rincian yang telah disebutkan pada bahasan sebelum ini.

Ibn Kajj berkata, "Perbedaan pendapat pada masalah: Apabila berbeda

haul keduanya berbeda, jika sama, maka tidak ada perbedaan bahwasanya

keduanpwajibmengeluarkan I ekorkarnbing l/4wajibdikeluarkanolehpernilik

20 ekor, dan sisanya oleh rekanryra, dan ini pendapat yangSyadz, dan menurut

madzhab bahwasanya tidak ada bedanya.

Cabang masalah: Pembahasan j ika seseorang menyatukan sebagian

hartanya dengan seseorang dan sebagian hartanla kepada orang lain, dan tidak

menyatukan seseorang rekan-rekan penyatuannya kepada yang lain.

Jika seseorang memilki 4O ekor karnbing lalu menpurkan 20 ekor dengan

20 ekor, kepadaorang yangtidakmemiliki kambing lebih dari 20, dan 20 ekor

yang lain den gan 20 lainnya.

Jika kita katakan, Khulthah ini adalah Kl ulthah Milk, maka pemilik 40

ekor wajib mengeluarkan zakat ll2 kambing, adapun dua orang lainnya, maka

harta tiry orang itn digabungftan dengan jumlah 40 ekor, dan apakah digabungkan
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kepada 20 ekor milik dua orang yang lain?

Ada dua Wajh,yangAshah dan ini yang dipegang oleh Ulama Irak,

"Ya", -digabung-, maka tiap orang wajib mngeluarkan zak'at ll4karrrbing.

Kedua, tidak -digabungkan, maka pemilik -40 ekor kambing- wajib

mengeluarkan 1 /3 kambing.

Jika kita katakan, " Khult hah ini adalah Ki ult hah Ain, maka masing-

masing orang dari dua pemilik 20 ekor kambing wajib mengeluarkan ll2
karnbing."

Adapun pemilik 40 ekor kambing, padanya ada beberapa pendapat yang

telatrkitabatraspadabahasankewajibanpernilik40 ekorkarnbing tapi-pendapat

yang terhimpun di antara pendapat itu di sini adalah tigaWajh,yangAshah

adalah, l/2 kambing, pendapat kedua, 1 kambing, dan pendapatketiga,Zl3

karnbing.

Jika ia memiliki 60 ekor kambing, ia menyatukan 20 ekor kambingnya

dengan 20 ekor kambing orang lain, jika kami katakan, itu adalah Kftulthah

Mik maka pertilik 60 ekor kamburg wajib mernbayar l /2 V.arnbng. Dan punilik

20 ekor kambing ada dua Wajh, jik'a kita gabungkan dengan rekannya yang

lain, maka masing-masing wajib mengeluarkan116 kambing, jika tidakmaka

wajib mengeluarkan 1/4 kambing.

Jika kita katakan, "Itu adalah Khulthah Ain, maka masing-masing orang

yang merniliki 20 ekor karnbing wajib mengelua*an l/2 kambing."

Dan pemilik 60 ekor kambing ada beberapa Wajh, 
-berapa 

ia harus

membayarzakat-.

Pendapat Perlama,ia wajib mengeluarkan I ekorkambing.

Pendapat Kedu4 1/2 kambing.

Pendapat Ketiga, ia wajib mengeluarkan 3/4 kambing.

Pendapat keempat, I kambing ll2, dantiapkelipatan 20 ekor kambing,

l/2kambing.

Jika seseorang memiliki 25 ekor unta, lalu ia menggabungkan tiap 5

ekornya kepada orang lairL jika kita katakan, "[tu adalah Khulthah Milk,maka
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pemilik 25 ekor unta itu wajib manbayar ll2 Hiqqah, danmasing-masing orang

yang menjadi rekan penyatuan hewannya ada dtn Waj h:

Pertama,Wajib mengeluarkan I I l0 Hiqqah.

Kedua, Wajib mengeluarkan116 Bintu Makhadh.

Jika kita katakan, "Itu adalah Khulthah Ain, maka masing-masing

temannla wajib mengeluarkan Syab, dan kepada yangmemiliki 25 kewajibannya

ada beberapa Wajh:

Terhadap yang Pertama, wajib mengeluarkan Bintu Makhadh.

Terhadap yang Kedua, wajib mengeluarkanll2 Hiqqah.

Terhadap yang Ketiga, wajib mengeluarkan516 Bintu Makhadh.

Tirhadap yang Keempat wajib mengeluarkan 5 ekor kambing.

Jika seseorang merniliki 10 ekor unt4 lalu mencampurkan 5 ekor untanya

dengan 15 unta milik orang lain, dan 5 ekor lagi ia campurkan dengan I 5 unta

milik orang lain lagi (orang ketiga).

Jika kita katakan, Khulthah ini adalah Khulthah Mil& maka pemilik l0
ekor unta wajib berzakat ll4 Bintu Labun. Dan -tentang- kewajibanzakat

kedua orang rekannya ada dua Waj h:

Jikakita gabungkan iadengan satu rekannya sajamaka iawajibberzakat

315 Bintu Makhadh, jikakita gabungkan ia dengan ketiga rekannya maka ia

wajib mengeluarkan 3 / 8 B intu Makhadh.

Jika kita katakan Khulthah ini adalah Kftulthah Ain,maka masing-masing

pemilik 1 5 ekor unta wajib berzakat 3 ekor kambing. Dan terhadap pemilik 10

ekor unta ada beberap a Waj h:

Kepada yang Pertama ia wajib mengeluarkan 2 ekor kambing.

Kepada yang Kedua, ia wajib mengeluarkan l/4 Bintu Labun.

Kepada yang Ketig4 ia wajib mengeluarkan 2/5 Bint Makhadh.

Dan kepada png Keempat ia wajib mengeluarkan 2 ekor kambing seperti

)angpertama.

Jikaseseorangmemiliki 20 ekorunta iamencampurkan setiap lima ekor
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untanya dengan 45 unta milik orang lain.

Jika kita katakan ini adalah Khulthah Milkmaka ia wajib mengeluarkan

Al Aghbat dai I 12 Bintu l-abun, dan2l 5 Hiqqaft menurut madzhab berdasatkan

kepada apa yang telah kita bahas, bahwasanya untajika telah mencapai jumlah

2 00 ekor, maka m enurut madzhab kewaj iban zakatny a adalah A I A g h b at dai
l/5 Banat Labun, dan 4 Hiqqah, dan total unta di sini adalah 200 ekor.

Dan kewaj iban tiaptiap rekan penyatuan hewannya ada beberap a Waj h:

Jika kita gabungkan dengan yang lainnya maka ia wajib mengeluarkan

Bintu Labun atau 1/8 nya atau 9/10 Hiqqah.

Jika tidakdigabungkankecuali dengan saturekannya saja, maka iawajib

mengeluarkan 9 bagian dari 1 3 bagian darl. Jadza' ah.

Jika kita kaakan Khulthah in adalah l{hulthah Ain, makamasing-masing

orang wajib mengeluarkan 9 I l0 Hiqqah, dan pernilik 20 ekorunta ada beberapa

Wajh:

Orang yang pertama wajib mengeluarkan 4 ekor kambing.

Orang kedua wajib mengeluark an Al Aghbat dari 1/2 Bintu Labun, dan

215 Hiqqah.

Orang ketiga waj ib mengeluarkan 4 bagian dari I 3 bagSan Jadza 'ah.

Orang keempat wajib mengeluarkan 4 ekorkambing seperti pertama.

Dan semua masalah ini dihitung/diwajibkanjikapermulaan haulnp sesuai

satu dengan yang lainnya, jika befteda maka masalah lang telatr lalu digabungkan

ke perbedaan-perbedaan ini.

Contoh: Pada bentuk/kejadian yang terakhir haulnya berbeda, maka

mereka semua bezak atpadatahun pertama zakat perseoftrngan, masing-masing

sesuai haulnya. Dan pada tahun-tahun lainnya mereka semua berzakat

Khulthah, inilah pendapat di dalam madzhab.

Dan menurut Qaul Qadim,mereka semua berzakat di tahun pertama,

juga dengan zakat Khulthah.

Dan menurutpendapat Ibn Suraij: Khulthah tidak terjadi pada mereka

selamanya, seandainya seseorang menyatukan 15 kambingnya dengan 15
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kambingmilik orang lain dan masing-masingmereka memiliki 50 ekorkambing

yangtidakdicampurkarljikakitakatakanini adalahIT, utthahAinmakapemilik

15 ekor kambing tidak berkewajiban apa-apa, karcnajurnlah kambingnya belum

mencapai nishab, dan yang lain wajib berzakat I ekor kambing dari jumlah 65

ekor kambing, seperti orang yang menyatukan hewannya dengan kafir dzimmi.

Jika kita katakan ini adalah Khulthah Milk, maka di sini ada dua Wajh:

Pertama, Percampuran ini tidak ada penganrhnla karena belum mencapai

nishab.

Kedua, Percampuran ini ada pengaruhnya, dan 50 ekor kambing

digabungkan dengan 30 ekor kambing, maka wajib berzakat I ekor kambing,

yang memiliki 50 ekor kambing waj ib be ruakat 61 8 dan setengah I /8, sisanya

diwajibkan kepada yang lain.

Aku katakan, "Yang Ashah adalah Khulthah tersebut tetapl

berpengaruh . Wallahu a'lam

Syarat Ketiga: Kewajiban zakat hewan ternak adalah haul.

Maka tidak ada kewaj iban zakat hingga haulnya berulang, kecuali anak-

anak hewan, maka ia dihitung ke induknya dengan beberapa syarat:

Pertama, anak itu ada sebelum haulnya sempurna meskipun sisanya

sedikit, jika ada setelah haul dan setelah mampu menunaikan -zakat-, maka

tidak digabungkan dengan induknya pada tahun pertama itu, dan digabungkan

pada tahun berikutnya. Jika anak itu ada setelah haul dan sebelum dapat

menunaikan zakat,makatidak digabungkan pada tahun yang telah berlalu, ini

menurut madztnb. Dan ada yang mengatakaq tentang menlatukan anak hewan

iniada duaWajh.

Kedua, anak-anakhewan itu ada setelah induk-indukmereka mencapai

nishab.

Jika seseorang merniliki kurang dari nishab yang ditentukan, kemudian

melahirkan yang dengannla mencapai jumlah nishab, maka haulnyabermula

ketika nishab itu ada. Apabila dua syarat ini terpenuhi, lalu sebagian atau semua

induk-induk hewan itu mati, dan anak-anak hewan itu mencapai nishab, maka

ia harus menzakatkan anak hewan tersebut dengan haul induk mereka. Ini
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menurut pandapat lang sft ahih yang dipegang oleh jumhur ulama.

Dan ada satu pendapat yang dikatakan oleh Imam Al Anmathi: Hewan-

hewan tersebut tidak dizakatkan dengan haul induk mereka kecuali jiaka nishab

dari induk-induk hewan itu tersisa.

Pendapat Ketiga disyaratkan tenisanya sedikit dari induk hewan itu meski

satu ekor.

Alasan dan faedah mengapa menggabungkan anak-anak hewan itu

dengan induk mereka, "Sesungguhnya dapat terlihat apabila hewan-hewan itu

mencapai nishab yang lain, bahwa seseorang merniliki 100 kambing kemudian

melahirkan 21 ekor kambing, maka ia harus berzakat 2 ekor kambing. Jika

hanya melahirkan 20 ekor kambing saja maka tidak ada faedah disana."

Adapun hewan yang diperoleh dari membeli atau diberi atau dari warisan,

maka tidak digabungkan kepada hewan-hewan lang ada padanya pada haulnya,

akan tetapi digabungkan padanya pada nishabnya, ini menurut pendapat yang

shahih, ada beberapa contoh:

Contoh Pertama: Seseorang memiliki 30 ekor sapi, selama 6 bulan,

kemudian ia membeli l0 ekor sapi lagi, maka ia wajib berzakat Tabi'a ketika

haul sapi yang pertama (yang berjumlah 30 ekor) sempurna. Dan ia wajib

berzakat l/4 Tabi 2 ketika haul sapi yang kedua (yang berjumlah l0 ekor)

sempurna.

Jika haul yang kedua datang untuk hewan yang pertarn4 ia wajib berzakat

314 Musinnah. Jlka haul hewan yang kedua datang ia wajib berzal<at ll4
Mus inna h dan begitulah seterusnya.

Driwayatkan dari Ibnu Suraij, "Bahwasanya hewan png ada selanjutrya

tidak digabungkan dmgan yang ada pertama di dalam nishabnla, sebagaimana

tidak digabungkan pada haulnya. Oleh karena itulah, haul hewan yang kedua

yang bef umlah l0 ekor tidak sah, hingga sempurna haul 30 ekor, kemudian

haul semua hewannya -yang pertama dan kedua- berulang kembali."

Contoh kedua, jika seseorang memiliki 20 ekor unta selama 6 bulan,

kernudian ia membeli I 0 ekor unta lagi, ia wajib berzakat 4 ekorkambing ketika

haul 20 ekor untanla sempuma. Dan ketika sempurna haul yang l0 ekor, maka

64 Raudhatuth-Ilealibin



ia waj ib bevakat I 13 B intu Makhadh.

Jikaberulanghaul keduabagi unta yang20 ekor, maka iaharusberzakat

2/3 Bintu Makhadh. Jika haul yang kedua tiba bagi hewannya yang 10 ekor,

maka ia harus berzakat ll3 Bintu Makhadh,danbegitulah seterusnya.

Dan menurut yang diriwayatkan dari Ibn Suraij, "Ia wajib berzakat 4

ekor kambing ketika haul hewan yang2D ekor tiba. Dan kami tidak katakan,

bahwasanya haul unta yang l0 ekor tidak sah, sampai haul unta yang 20 ekor

bermula, karena l0 ekor Unta sudah mencapai nishab, berbeda dengan l0 ekor

sapi. Jika masalahnya sepeni ini maka, lalu ia mernbeli 5 ekor unt4 maka apabila

haul 20 ekor telah sempuma maka ia waj ib berz kat 4 ekor kambing. Jika haul

5 ekor untanya tiba, maka ia wajib berzakat ll5 Bintu Makhadh. Jika haul

kedua tiba bagi 20 ekor unta, maka ia wajib berzakat 415 Bintu Makhadh,

menurutanalogiini.

Dan menunrt Ibnu Suraij, "Padajumlah 20 ekorunta wajib dizakatkan 4

ekor kambing selamanya, ketika haulnya sempuma, dan pada jumlah 5 ekor

unta zakatnya I ekor kambing bila haulnp juga sempurna."

Dan diriwayatkan ada sebuah pendapat, "Bahwasanya l/5 tidak boleh

pada satu haul hingga haul yang asal (20 ekor unta) itu sempurna, kemudian

haulnya sah pada seluruh harta, dan ini berlaku pada jumlah l0 ekor unta pada

contoh di atas."

Contoh ketiga: Seseorang memiliki 40 ekor kambing di awal bulan

Muharrarn,kernudian iamembeli 40 ekorlagi di awal bulan Shafar, kemudian ia

membeli lagi di awal bulan Rabi'ulAwwal40 ekorkambing, dan sudah kita

bahas di akhirbab Al Khulthah.

Cabang masalah: Yang menjadi ukuran pada anak-anak hewan (yang

baru lahir) adalah keluarsecara sempuma dari rahim induknya, jikalau hanya

keluarsebagiarurla dan haulnyaketika itusernpurna sebelumbenar-benarkeluar

dari induknya maka tidak ada hukum bagrnya.

Kalau ada perselisihan antara penarik zakat dan pemilik hewan temak,

pemilik hewan ternak berkata, "Anak hewan -ini- telah keluar sempuma setelah

haul," dan penarik zakat berkata, "Sebelum haul", atau pemilik hewan
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mengatakan, "Hewan ini belum mencapai nishab." Dan penarik zzlr;atbery.a@

"Hewan ini telah mencapai nishab," makayangdipegang adalahperkataan si

pemilik hewan, jika penarik zakat muruduhnya maka ia boleh memerintalikannya

untukbersumpah.

Aku katakan, "Para pengikut madztrab berkata 'Jika ia hanya memiliki

hewan yang cukup nishab, lalu ada di antara hewan itu yang mati, dan pada

saat bersamaan ada hewan yal g melahirtarU maka haulrya tidak terputus, karena

hewan-hewannya tetap di dalam haul'."

Penulis ktt^b Al Bayan berkata, "Jika ia ragu, apakah kematian dan

kelatriran hewanryra dalam satu waktu atau salatr satu dari keduarya mendahului

yang lain maka haulnya tidak terputus, karena hukum asalnya adalah haulnya

tetap. Wallahu a'lam"

Syarat Keempat: Kepemililcan hewarmya tetap pada seluruh haul, jika

iatidalcmemilikinFditengah-tengahhaul,makahaulnlaterputu,jikaiamenukar

hewannya dengan hewan lain yang sama je,nisnya atau dari jenis yang ffid4
maka haulnya itu bermula kembali bagi masing-masingpemilikhewan itu.

Begitupula j ika ia menukar emas dengan emas, atau dengan pemlq maka haulnya

kembali bermula jika tidak dijadikan modal untuk berdagang, jika memang

dij adikan modal maka ada dua qaul: ada yang berkata ada du a Waj h:

Yang Azhhar adalah: -haulnya- terputus.

Kedua, -haulnya- tidak terpuhrs.

Ini sernua bila pertukarannp itu sah. Jika pertukarann>a tidak salU maka

tidak mernutus haul, baik apakah barangnya telah diseratrkan atau tidak.

Kemudian j ika hewan-hewannya itu digembalakan bebas, kemudian
pembelinya menrberi makannya di kandangnp" dikatakan di kitab At-Tahdzib,

-hukumnp- seperti seorang yang mencuri hewan temak kernudian ia mernberi

makan hewan temak itq dan pada pernutusan haulnya ada dua Wajh,IbnKall
bedcata "Me,nunrtkuhaulnyaterputus,"karenahal ifudiizinkan, ia sepertiorang

yang diwakilkan, be6eda dengan pencuri, jika ia menjual hewan yang tidak

digembala dengan peqiualan yang ilegal, kemudian pembeli menggembd*y.,
maka hal itu seperti gembalapencuri.
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Cabang masalah: Jika ia menjual hewan yang cukup nishab, atau

menggantinya sebelum haulnya sempum4 dan pembeli menemukan cacat png
lalu/lam4 maka harus dilihat jika haulnya belum lewat dari hari pembeliannla,

maka ia boleh mengembalikan hewan itu karena adacacat, dan orang yang

menerima pengembailan hewan itu, berlakulah padanya haul, apakah ia

mengembalikannya sebelum diambil hewan itu atau setelahnya, jika haulnya

berlalu dari hari pembelian, dan ia wajib berzakat maka hanrs dilihat, jika belum

membayar zakatnya setelahnya, maka tidak boleh mengembalikannya, baik

apakah kita kaakan, akat berhubungan dengan bendanya, atau tanggungannla,

karenapenarik zakat mengambil zakat daribendanya, jika tidakbisa, maka ia

mengarnbilrya dari panbelinya, dan inr adalah cacat barq dan tidak mernbatalkan

hak pengembalian dengan mengakhirkannya hingga menunaikan zakat, karena

itu tidak dapat dilakukan sebelumnya, hanya saja mengakhirkan itu dapat

membatalkan hak pengernbalian jika mampu menunaikan zakat. Dan tidak ada

perbedaan antara hewan-hewan yang didagangkan dan hewan-hewan yang

tidak diperjualbelikanyangzakatnyawajibdari bukanjenisnla, dan itulahunta

yang jumlahnya kurang dari 25 ekor, dan harta lainnya.

Dan pada perkataan Ibnu tladdad, ada pembolehan pengembalian sebelum

ditunaikan zakatrla dan mereka tidak menetapkannya sebagai sebuah pendapat.

Jika ia mengeluarkan/menunaikan zakat, maka harus dilihat dahulu, jika

ia mengeluarkannla dari harta orang lain, maka kebolehan pengembaliannpnya

dibangun atas batrwasanya zakat itu -sesuatu- yang berhubungan dengan benda

apakah tanggungan? Dan pada masalah ini ada perbedaan pendapat yang akan

kita bahas nanti Insya Allah.

Jika kami katakan, "Berhubungan dengan tanggungan dan hartanya itu

ditanggung dengannya, maka ia boleh mengembalikannp, sebagaimanajika ia

menggadaikan apa lang ia telah beli, lalu gadaiannp itu batal dan ia menemukan

cacat.

Jika kia katakan, "Orang-orang miskin itu saling bersekutu, apakah ia

boleh mengembalikan -hewan-? Pada masalah ini ada dua pendapat:

Pertama, Dan inilah yan g shahih menurut Syaikh Abu Ali dan pendapat

ini yang dipegang oleh mayoritas ulama, ia boleh mengembalikan.
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Kedua, ini yang dipegang oleh ulama-ulama Irak danAsh-Shaidalani

dan ulama yang lain, bahwasanya hal ini ada dua Wajh,sebagaimana jia ia

membeli sesuatu kemudian menjualnya dan ia tidak tahu bahwa di sana ada

cacatnya, kemudian ia membelinya kembali atau mewariskannya, apakah ia

boleh mengembalikannya? ada perbedaan pendapat:

Kami memiliki pandangan, bahwa "Ia tidak boleh mengembalikannla,

karena apa yang ia keluarkan untuk membayar zakat boleh j adi ia adalah orang

yang berhak menerima zakat, maka penarikzakat mengikuti benda yang

mencapai nishab." Di antara mereka ada yang mengkhususkan sebuah cara

pada ukuran zakat, dan menjadikan tambahan menurut dua Qaul yang

memisahkan keuntungan. Dan ini adalah pendapatyangsyadz danMunkar,

jika ia murgeluarkan zakat dari harta yang sama, jika itu adalah lang wajib dari

jenis harta itu atau dari yang lainnya, lalu ia menjual sebagian harta itu dengan

ukuran zakat,apakah ia boleh mengembalikan yang sisanla? Adanga Wajh:

Yang dinashkan di dalam zakat adalatr, ia tidak boleh me,ngambil sisanya,

dan ini bila kita tidak membolehkan mengambil sebagian keuntungan dan

mengembalikan sebagiannya. Dan menurut pendapat ini, apakah ia boleh

mengembal ikan Ur sy? Ada dua Waj h :

Pertama, Tidak murgembalikanjika yang dikeluarkan itu tersisa di tangan

orang-orang miskin, karena ia akan kembali ke miliknya lalu ia menyerahkan

sernuanla, jika hilang, ia boleh mengernbalikanrya.

Kedua, boleh mengembalikannya secara mutlalg danitulabzhahir nash,

karena kekurangann),a seperti cacat yang baru, jika ternyata adacacat,ia boleh

mengernbalikan dengan Ur sy tanpa menunggu cacatnya hilang.

Pendapat Kedua, sisanya dikembalikan dengan bagian yang telah dibagi

dari harganya, dan ini jika kita bolehkan mengambil keuntungan dan

meninggalkan sebagian lainnya.

P endapat Ketiga, sisanla dikernbalikan dan harga yang dikeluarkan pada

zakat, dan semua harganya dikembalikan agar mendapatkan tujuan
pengembalian, dan keuntungan tidak boleh dibagr-bagi.

Jika keduanla berbeda harga yang dikeluarkannla menunrt pendapat ini
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lalu si penjual berkata: 2 dinar, dan pembeli berkata: I dinar, maka ada dua

Wajh:

Pertama,Yang dipegang adalah perkaaan pernbeli, karena ia yang akan

dirugrkan.

Kedua,Yangdipegang adalah perkataan penjual, karena kepmilikannya

itu tetap pada harga hewannla, maka tidak boleh dikembalikan darinya kecuali

jika ia mengakuinya.

Cabang masalah: Hukum.Iqalaft, hukum mengembalikan karena cacat

pada semua yang telah kita sebutkan.

Jika seseorang menjual hewan yang telah mencapai nishab pada

pertengahan haul dengan syarat Khiyar; lalu ia membatalkan transaksi, jika

kita katakan, "Kepemilikan pada waktu khifarbag si pembeli atau diwakafl<an,

maka masalah ini didasarkan atas haulnya. Jika kita katakan,kepemilikan milik
pembeli, maka si pembeli meneruskan haulnya setelahpembatalan transaksi."

Cabang masalah: Jika seseorang yang memiliki hewan itu murtad pada

pertengahan haul. Jika kita katakan, "Kepemilikan itu hilang karena murtadnya,

maka haulnya itu terputus, jika ia masuk Islam kembali maka haulnya kembali."

Dan pada masalah ini ada sebuah Wajh,bahwasanya haulnya tidak

terputus -sama sekali-, akan tetapi haulnya didasarkan sebagaimana seorang

pewaris mendasari warisannya atas perkataannya.

Jika kita katakan, "Kepemilikannya tidak hilang, maka haulnya tetap

berlanjut dan ia wajib berzakat ketika haulnya tiba/sempurna."

Jika kita katakan, kepemilikannya itu terhenti, maka jika ia mati dalam

keadaan murtad, makajelaslah bahwa haulnya terputus sejak kemurtadannya,

jika ia masuk Islam, maka jelaslah bagi kita bahwa kepemilikannya iru tetap

berlanjut.

Dan kewajiban zakat kepada orang yang murtad itu pada kondisi yang

telah kitabahas itu didasarkan atas perbedaanpendapat ini.

Cabang masalah: Jika seseorang meninggal pada pertengahan haul,

dan hartanya berpindahke ahli warisnya, apakahhaul harta itu didasarkan aas
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haul yang meninggal? Ada dua qaul, Qaul Qadim, berkata, "ya," -haulnya

didasarkan atas haul yang meninggal, dan Qaul Jadid berkata, "Tidak, akan

tetapi haul yang baru bermula, dan ada yang berkata bahkan haulnya secara

otomatisbermula.

Aku katakan, "Menurut madzhab, bahwasanya haulnya itu bermula

dari awal, baik apakah kita menerima perbedaan pendapat di atas atau tidak.

Wallahu a'lam."

Jika kita katakan, "Tidak didasarkan, maka harta itu adalah harta niaga,

oleh karena itu haulnya tidak sah sehingga ahli warisnya menggunakannya

dengan niat naga. Jika hewan itu adalah hewan yang dipelihara/digembalakan

dan ahli waris tidak mengetahui hal itu sehingga haulnya tiba, apakah ia

berkewajibanzakat ataukan haulnya baru be{alan ketika ia mengetahu hal

tersebut?

Pada masalah ini ada beberapa Wajh, yang didasarkan pada

sesungguhnya niat menggembalakan hewan temak itu apakah menjadi ukuran?

Insya Allah akan kita bahas nanti.

Cabang masalah: Tidak ada bedanya antara terputusnya haul

dikarenakan menukar hewan ternak dan menjualnya pada pertengahan haul

dengan menggunakan hewan ternak itu karena kebutuhan dll, atau bahkan

bemiat "melarikan diri" dari zakat,dan semua hal di atas adalah sesuafu yang

dimakruhkanMakruh Tanzih, bahkan ada yangbilangMakruh Tahrim, dan

itu adalah sesuatu yang menyalahi apa yang telah dinashkan, dan menyalahi

apa yang telah difatwakan oleh jumhur ulama.

SyaratKelima:As-Saum

Maka berdasarkan syarat ini tidak diwajibkan zakat pada hewan ternak

kecuali ia binatang yang digembalakan -bebas-, jika pemiliknya yang memberi

makan-tidak digernbalakarr, pada mayoritas haul siang dan malam, maka tidak

wajibzakat.

Jika ia memberi makan hewan itu hanya sebentar yang tidak sampai

mengeluarkan hartalongkos yang banyak maka hal itu tidak berpangaruh sama
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sekali.

Dan zakat itu diwajibkan, jika pada sebagian hari-hari haul hewan-hewan

itu digembalakan, dan jika pada sebagian hari-hari haulnla diberi makan, maka

dalam hal ini ada beberapa Waj h,

Pertama: Dan ini yang dipegang oleh Imam Ash-Shaidalani dan penulis

Y,rtab Al Muhadzdzab danmayoriAs para Ulama, 'Tika memberi makan hewan

itu pada ukuran yang tanpa itu hewan-hewan masih sanggup hidup, maka itu

tidak berpengaruh apa-apa perniliknya wajib berzakat. Jika -memberi makan

hewan itu pada batasan yang hewan itu akan mati tanpanya, maka pemiliknya

tidak diwajibkan z*at;'

Mereka berkata, 'Hewan-hewan itu dapat bertahan hidup dua hari

-tanpa 
makan-, dan tidakdapatbertahan dalam tiga hari."

Imam Al Haramain berl<aa, "Jauh kemungfuinan menggabungkan bahala

yang jelas dengan kernatian menurutpendapat ini."

Dan pendapat kedua, jika pemilikrya mernberi makan hewan itu dengan

ukuran yang dianggap ma'unah denganmenyandarkannya pada R umq hewan

ternak yang digembalakan itu, maka tidak wajib berzakat.

Jika pemilikrya masih perlu dengan mmyandarkannya pada Rumqheuran

temakyangdigembalakan,makazakatwajibatasnya.

Dan Rumq di sini diartikan dengan susu binatang ternak, anak-cucunya,

bulu-bulu domba dan bulu-bulu unta. Dan bisa juga diartikan Rumq adalah

mengganbalakannya.

Pendapat Kefiga, haul tidak terputus dan zakat tetap wajib kecuali pernilik

hewan tersebut lebih banyak memberi makan hewannya daripada

menggembalakannya dalam satu tahur/traul tersebut.

ImamAl tlaramain berkata, 'Menurutpendapat ini, jika memberi makan

itu sama dengan menggembalanya, maka ada keraguan di sana, dan menurut

pendapat yan g zhahir,gugurnya kewajiban zakat."

Pendapat Ke empat: Setiap usaha yang membutuhkan dana dari memberi

makan hewan ternak, meskipun sedikit, maka Saumnyagugur, jika setelah itu
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digembalakan kernbali, maka haulnya bermula kembali.

Dan barangkali yang paling mendekati, mengkhususkan pendapat-

pendapat ini dengan masalah apabila memberi makan hewan -tidak
menggembalanya- bukan karena maksud apa-ap4 jika motifrrya menghentikan

Saum, maka tidak diragukan lagi, haulnya terputus. Begitulah yang disebutkan

oleh penulis kttab Al tlddah dan ulama lainnya. Dan tidak ada pengaruh jika

hanya berniat memberi makan hewan, j ika memberi makannya pada malam

hari dan menggembalakannya pada siang hari setiap hari selama satu tahun,

dan itulah lang diperselisihkan.

Aku katakan, "Jika digembala pada rumput lang dimiliki seseorang,

apakah ia termasuk hewan yang digembalakan apakah hewan yang diberi

makan? Ada dtn Waj h yangdiriwalatkan di dalam kitab Al B ayan, danpendapat

yang Ashah dari empat Wajh ini dalah yang pertama, dan di-shahift-kan di

dalam kitab Al Muharrar. Wallahu a' lam. "

Cabang masalah: Hewan ternak yang digembalakan (Saimah), yang

bekerja, seperti membawa air dan sebagainya, -apakah wajib dizakatkan-? pada

masalah ini ada dua Waj h:

Pertama, dan ini pendap atyangAshah,tidakwajib zakat pada hewan

ini. Dan inilah yang dipegang oleh ulama-ulama lrak, karena ia seperti baju

yang dipakai untuk beraktivitas, dan seperti perabot rumah.

Kedua,pada hewan ini wajib dizakatkan.

Cabang masalah: Apakah tujuan mernberi makan dan menggembalakan

berpengaruh? Ada dua Wajh yang beberapa masalah bercabang di atasnya.

Diantaranya: Jika hewan-hewan itu mencari makan sendiri -tanpa
digembalakan-. dengan kadar )rang mempenganrhi -zakat-, maka terputusnya

haul dalam hal ini ada dua Wajhyangdrsetujui dari kedua pendapat ini menurut

pilihan mayoritas Ulama adalah : batrwasanya hal ini memutuskan/menggugurkan

haul, karena syaratSaumtidakterpenuhi, dan itu adalah salatr satu syantzakat
hewan ternak, tidak ada bedanya apakah hal itu secara sengaja atau tidak. Jika

hewan temak itu mencari makan sendiri maka kewaj iban zaletnlaa dua pendapat

di atas.
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Dan ada yang berkata, "Tidak wajib dizakatkan, jika hewan ternak itu
mencari makan sendiri karena pemiliknya tidak mampu melakukannya karena

cuaca dingin -dan sebagainya-, dan bermaksud mengembalikannya kepada

menggembalanla ketika mernunghnkan, maka hal itu memutuskan haul menurut

pendapat yangshahih karena syarabrya gugur."

Jika hewan ternak yang digembala itu dicuri kemudian diberi makan,

maka di sana ada perbedaan pendapat yang akan kami jelaskan berikut pada

masalah apakah hewan curian terkena wajib zakat atau tidak?

Jika itu katakarL "Tidak wajib dizakatkan, maka tidak ada masalah -lagi-
, tetapi jikawajib dizakatkan maka disana ada beberapaWajh:

Yang A s ha h menurut mayoritas ulama adalah tidak waj ib dizakatkan

karena syaratnya gugur.

Kedua, wajib dizakatkan karena perilakunya seakan tidak adal

berpengaruh.

Ketiga, jikapencuri itr memberi makan hewan temak ihr dengan makanan

darinya maka hal itu tidak memutuskar/menggugurkan haul, jika tidak maka itu

menggugurkan.

Jika hewan ternak yang diberi makan kemudian dicuri, setelah itu
digernbalakandankitatelahkatakat\?ak^tdiwajibkanpadahewantemakcurian,

maka pada masalah ini ada dua Waj h:

YangAshah adalah: Tidak wajib dizakatkan.

Pendapat Ke dua, w ajib di zakatkan, seperti j ika ia mencuri bij i-bij ian

kemudian ia tanam, maka diwajibkan l/10 pada tanaman yang tumbuh, jika
kami katakan wajib, apakah kewajibannya dilimpahkan ke pencuri karena ia

yang menanggung tindakannya, ataukah kepada pemilik tanaman, karena itu

adalah haknya yang tetap menjadi miliknya. Pada masalah ini ada duaWajh:

Jika kita katakan, "Kewajiban zakat atas pemilik, maka pada masalah

mengembalikan barang curian inr ada &n Waj h:

Salah satunya adalah berkata harus dikembalikan.

Dan pendapat yang masyhur berkata, "Ada dua Wajh: yang Ashah
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berkata dikernbalikan."

Jika kita katakan, "Dikembalikan maka apakah dikembalikan sebelum

dibayarkan zakafirla ataukatr dikembalikan sebelum dibayarkan zakahya? Ada

duaWajh:

Qilas dalam madzhab berkata "Sesungguhnya zakatjika diwajibkan mal<a

kewajibannya atas pernililg kanudian pencuri mengganti kerugian."

Adapun mewajibkan zakat kepada selain pemiliknya, hal itu sangat tidak

mungftin.

Syarat Keenam: Kepemilikannya sempurna

Pada syarat ini ada perbedaan pendapat antam ulama lang akan dijelaskan

melalui cabang masalah nanti.

Jika seseorang kehilangan hartanla, atau dicuri, atau dirampas, dan tidak

mampu mengambilnya kembali, atau ia menitipkan kepada seseorang dan orang

itu manyelewengkannya, atau hewan temaknya jatuh ke sungai, maka di dalam

kewaj iban b eruak,atlly a ada ti ga pendapat :

YatgAshah adalah: Sesungguhnya masalah ini ada dua qaul:

YangAzhhar dari dua Qaul ini, -dan inilah Qaul Jadid- adalah wajib

dizakatkan, dan Qaul QadimberY,ata. "Tidak wajib dizakatkan."

Pendapat Kedua: ril/aj ib.

Pendapat Ketiga: Jika hewan-hewan itu kembali kepadanya seluruhnya

maka wajib dizakatkan jika tidah maka tidak wajib dizakatkan.

Jika kita memegang caralpendapat pertama, maka menurut ma&hab,

dua pendapat berlaku secara mutlak. Dan ada yang berkata, kedua pendapat

ini pada kondisi apa bila hartanya kembali tanpa ada penambahan, jika kembali

apa adarrya,maka pasti diwajibkan zakat.

Dan berdasarkan rincian ini, jika hartanyra kembali kepadanya dengan

sedikit tambahan, maka masalah ini sama dengan jika hartanya kembali

kepadanya dengan tidak ada tambahan sedikipun.

Maksud kembali tanpa ada tambahan adalah: perampas hartanya

menghabiskan hartanya dan tidak mampu menggantinya, jika mampu
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menggantinla, atau habis ditangannya dan di tangan pemiliknya jug4 itu sama

dengan jika penambahan itu kembali k€padanla kri semua jika hartanp kembali

kepadanya, dan tidak ada khilaf antara ulama, bahwasanya tidak diwajibkan

mengeluarkan zakat sebelum haranya kembali kepadanya. Jika hartanya habis

pada hailulaft setelah berlalu beberapa tahun, gugurlah kewajiban zakag menurut

pendapat yang berkata wajib, karena ia belum mampu menunaikannya. Dan

ketiadaan -hewan- sebelum mampu menunaikannya menggu gurka n zakat.t s

Dan sumber perbedaan pendapat pada hewan-hewan ternak yang

dirampas/dicuri, dan hewan ternak tersebut digembalakan di tangan pemilik

dan di tanganperampas.

Jika diberi makan salah sahrnp, maka pertimbangan yang telatr kita bahas

pada apakah penggembalaan perampas dan pemberian makan kepada hewan

itu berpengaruh ataukah tidak?

Dan zakat pada kondisi-kondisi yang lalu adalah wajib -menurut pendapat

yang berkata wajib- bahwasanya apabila hewan-hewan ternak itu tidak

berkurang nishabnla yang membuat hewan ternak itu wajib dizakatkan.

Jika yang ada hanp yang mancukupi mshab saj4 dan haul-haulnya telah

berlalu, maka hukumnya -rnenunrt pendapat ini- adalah seperti j ika hewan temak

itu ada di tangannya dan haul-haulnya berlalu yang seharusnya zakattelah

ditunaikan, dan masalah ini akan kami sebutkan berikut InsyaAllah.

Cabang masdah: Jika seseorang memiliki 40 ekor kambing lalu I ekor

kambing menghilang kemudian ditemukan.

ri Imam Nawawi Rahimahullah berkata di dalam kitab Al Majmu'(5/306): Jika hartanya
habis setelah haul tiba dan sebelum mampu menunaikan zakat, maka ia tidak berdosa dan ia
tidak menanggung apa-apa, ini tidak ada perbedaan antara ulama. Jika pemilik harta
menghabiskannya maka ia wajib menanggungnya. Jika orang lain yang menghabiskannya maka
hal ini didasarkan atas dua pendapat pada bahwasanya At-Tamakkun (sanggup menunaikan
zakat) adalah merupakan syarat diwajibkan zakat ataukah syarat menanggungnya?

Jika kita berpendapat I t-Tamakkun adalah syarat wajib zakat maka tidak wajib berzakat
Jika kita berpendapat AGTamak*un adalah syarat menanggung, dan -kita berpendapat

bahwasanya zakat berkaitan dengan tanggungan- maka tidak wajib zakat,jika kita berpendapat
bahwasanya zakat berkaitan dengan benda maka hak feil(ir miskin berpindah kepada harga
benda itu, sebagaimanajika seorang budak membunuh atau benda itu digadaikan, maka hak
orang yang menderita dan barang yrang digadai berpindah kepada harga.
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Jika kita katakan,'"Tidak diwajibkan zakat pada hewan )xang hilang malca

haulnya bermula dari awal, baik apakah ia menemukannya sebelum haulnya

sempuma atau setelahnya. "

Jika kita katakan tidak diwajibkan zakat pada hewan yang hilang, lalu ia

menemukannya sebelum haulnya sempurna, haulnya diteruskan, jika ia
menemukannya setelah haulnya sempurna maka ia harus menzakatkan

hewannya yang 40 ekor itu.

Cabang masalah: Jika seseorang mengubur hartanya, kemudian ia lupa

ternpat dimana iamenguburhartanya, kennrdian ia teringatkembali, kasus ini

sama seperti orang yang kehilangan hartanya, pada masalatr ini ada perbedaan

pendapat, masalah ini baikapakah ia menguburnyadi dalamrumahnya atau

bukan di rumahnya. Dan ada pula yang berkata, "Pada masalah ini tetap

diwajibkan zakat disebabkan keteledorannya."

Cabang masalah: Jika pemilik harta ditahan seseorang, dan ada

penghalang yang menghalangi hartanya dengannya, maka ia tetap harus

menunaikan zakat, menunrt madzhab, karena ia mampu melaksanakannya.

Dan ada yang berkata, "Ada perbedaan pendapat."

Jika seseorang membeli harta yang wajib dizakatkan, tetapi ia tidak

menunikanryahinggahaulnya berlalu di tanganpenrbeli, makam€nurutmadzhab

zakat diwajibkan kepada pembeli, dan inilah yang dipegang jumhur ulama.

Pendapat lain berkata, tidak wajib zay,at"karena kepemilikannya lematr. Dan

ada yang berkata, pada masalah ini ada perbedaan pendapat pada hartayang

dirampas.

Jika seseorang menggadaikan hewan ternalcnya atau selain hartanla dari

harta-harta zakahla, maka menunrt madzhab dan ini yang dipegang oleh jumhur

ulam4wajibberzakat.

Dan ada yang berkata, "Ada dua pendapat didasarkan pada barang

Ermpas:m ),ang tidak memungkinkan menggunakannya."

Dan yang dikatakan oleh jumhur ulama,-pencabangan dari bahwasanya

hutang tidak mencegah kewajiban zakat" dan inilah yan grajih.

Dan menurut kami, "Pada masalah ini ada perbedaan pendapat yang
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akan kami jelaskan nanti, Insya Allah."

Dan bila zakat diwajibkan atas harta yang digadaikan, dari manazakat

itu dikeluarkan? pada masalah ini ada pembatrasan yang akan datang mendekati

masalah zakat Mu' asy sy ar a t.

Cabang masaleh: Hutang yang tetap di tangan orang lain. Adabeb€rapa

kondisi:

Pertama: Hutang itu tidak tetap seperti harta mukotab, maka tidak

diwajibkanzakat.

Kedua: Hutang itu tetap, dan ia adalah hewan ternak, maka tidqk

diwajibkanzakatpula.

Ketiga: Hutang itu -terbentuk- dinar dan dirham atau barang dagangarl

padanya adaduaqaul

Qaul Qadimberkata, "Tidak diwaj ibkan zakat pada hutang \tr. Dfi Qal
Jadidbe*ata, "Dan ini madzhab yangshahih dan masyhur: kewajiban zakat

padahutangini secaraumunr, rinciannlaadalahjikaiatidakmarnpumenunaikan

karena kesukaranlkesusahan yang diderita orang yang berhutang, atau karena

lang berhutang mengingkarinya dan ia tidak punya bukti, atau yang bertrutang

mengulur waktu, atau yang berhutang tidak ada di tempag maka dalam hal ini ia

seperti orang yang hartanya dirampas, ia diwajibkan berzakat, menurut

madztnb."

Dan ada pula yang berkata, "Wajib zakatpada hutang yang ditunda-

tunda pembayarannya, dan pada hutang orang yang kaya, dan tidak wajib

membayar zakatnya sebelum mendapatkannya."

Jika tidak ada kesulitan menunaikannya, seperti terhadap orang yang

kaya, atau kepada orang yang mengingkari hutang dan yang menghutangi

mempunyai bukti, atau hakim mengetahuinya, dan kami berpendapat, "Hakim

boleh mernutuskan dengan pengetahuannya, jika hutangnla dibayar ketika itu
juga maka zakat wajib dihrnaikan, dan harus mengeluarkannya ketika iurjuga."

Jika hutangnya ditunda pembayarannya, maka menurut madzhab bahwasanya

hal itu ada dua Qaul pada masalah harta yang dirampas. Dan ada yang berkata

wajib zakat Dan ada pula yang berkata, "Tidak waj ib zak,at.

Raudhatuth-Italibin 87



Jika hta waj ibkan berzakat, tidak wajib dibayarlcan hingga ia menerfunanla,

menurut pendapat yangshahih. Dan menurut pendapat lain, wajib dibayar

zzkatny a ketika i tu j uga.

Cabang masalah: Harta yang tidak ada di tempat Jika tidak dapat diambil

karena cara mengambil hartanya terputus atau karena kabar tentang harta itu

hilang, makamasalah ini sama seperti harta yangdirampas.

Ada yang berkata, 'Wajib dizakatkan. Dan tidak wajib menunaikan

zakatrya hingga ia memperoleh hartanya."

Jika ia mampu mernperoleh hartanya, maka ia hanrs menunaikan zakafrrya

ketika itu juga, dan menunaikannya di tempat harta itu didapatkan. Jika ia

menunaikannya di selain ternpat itu, maka dalamhal ini ada perbedaanpendapat

tentang pemindahan zakat. Dan ini apabila harta yang dimaksud menetap di

suahrternpaljikahartaitub€rpindah,dikatakandidalanhtab AlUddoh,zak,afrrya

tidak ditunaikan hingga hartanya sampai kepadanya, jika hartanya sampai

kepadanya, maka ia harus membayar zakatnya, tidak ada khilafulama pada

masalatrini.

Pasal: Jika seseorang menjual harta yang wajib dizakatkan sebelum

haulnya tiba dengan syaratkhiyar, kemudian haulnya tiba/sempuma pada masa

khiyar atau ia membawa harta iatpadakhiyar majliskemudian haulnya tiba

ketika itu, maka masalah ini dibangun atas "Kepemilikan harta lang dijual pada

masa Khiyar itu milik siapa?" jika kita katakan, "Harta itu milik penjual, maka

zakat diwajibkan kepadanya."

Danjika kita katalorl'Tlafia itu milft pembeli, maka zakattidak diwajibkan

kepada penjual, dan haul bermula pada pernbeli dari waktu transaksi."

Jika kita katakan, "Kepemilikan harta itu terhenti (bukan milik penjual

danpembeli),jika transaksi itu selesai, makahartaitumilikpembeli,jikabelum

selesai maka harta itu milik penjual."

Dan hukum pada dua kondisi ini pada masalah yang sudah kita bahas,

demikianlah lang disebutkan olehjumhur ulama, dan mereka tidak membatras

perbedaan pendapat setelah

ImamAl Haramain berkata, "Kecuali penulis kitab ,{ t-Taqnb,iaberkat4
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'Kewajiban zakat atas pembeli dikeluarkan atas dua Qaul tertang harta

rampasan, batrkan lebih utama, karena kepemilikarurya tidak teap, dan begitulah

jik.a, Khiyar wrtuk penjual atau untuk penjual dan pembeli. Adapur j ika pembeli

sendiri, dan kita katakan kepemilikan harta itu untuknya, maka kepemilikannya

itu adalah kepemilikan yang wajib dizakatkan, tanpa ada perbedaan pendapat

ulama, karena kepemilikannp sempurna dan ia bebas menggunakan harta itu.

Menurut analogi cara ini, perbedaan pendapat berlaku pada masalair sisi

pembeli juga, apabila kita katakan kepemilikannya bagi penjual dan Khiyar

bagipenrbeli.

Cabang masalah: Al Luqathah (barang temuan) pada tahun pertama,

kepernilikannya itu tetap pada pemiliknya, maka tidak diwajibkan zakat pada

yangmenemukan.

Dan tentang kewajiban zakatnya atas pemiliknya itu sama dengan

perbedaan pendapat pada masalah harta rampasan, kemudian jika harta itu

tidak diumumkan selama satu tahun/satu haul, maka begitulah hukumnla pada

seluruh tatrun. Jika ia mengumumkannya maka hukum zakat didasarkan pada

bahwasanya orang yang menemukan harta itu kapan ia memiliki harta itu?

Dengan berlalunya tahun pengenalan harta tersebut, atau dengan mencoba

mernilikinya atau dengan menggunakannya? Dan pada masalah ini ada pebedaan

ulama yang akan kita bahas nanti InsyaAllah.

Jika kita katakan, "Ia merniliki harta itu dengar/setelah berlalunya tahun

pengumuman harta itu, maka pemilik asal harta itu tidak wajib membayar

zakatnya, dan kewajibanzak,at atas orang yang menemukan harta itu ada dua

Wajh:

Jika kita katakan, "Ia memiliki harta itu dengan mencoba memilikinya

dan ini menurut madztrab, kita lihat, j ika ia tidak dapat memilikinya maka harta

itu tetap milik yang punya, dan kewajiban z-ak,at atas pemiliknya ada dua

pendapat. YangAshah adalah ada dua qaul: -pertama- seperti tahun pertama.

-Pendapat- kedua, tidak wajib dizakatkantentu saja, karena penemu harta itu

menguasainya. Jika penemu harta itu memiliknya, maka pemilik harta itu tidak

wajib membayar zakatlnrta itu, akan tetapi ia berhak mendapat nilai harta itu

dari penemu harta, maka tentangkewajibanzakatnilai harta itu adaperbedaan
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pendapatdari duaWaih:

Pertama, Hartaitu adalah hutang.

Kedua, Harta itu dalah harta yang hilang.

Kemudian, orang yang menemukan harta itu berhutang nilai harta itu,

jika ia tidak memiliki selain harta itu, maka tentang kewajiban zakat atasnya

ada perbedaan pendapat yang akan kami sebutkan Insya Allah Ta'ala,

bahwasanya hutang apakah mencegah kewajiban zakatl

Jika ia memiliki harta lain, dan memiliki sisa nilai harta itu, ia wajib

menunaikan zakatnya, ini menurut pen dapatyangAshah.

Jika kita katakan, ia memiliki dengan menggunakannya, dan ia tidak

menggunakannya, maka hukumnya seperti jika ia tidak memilikinya, dan kita

katakan ia tdak memiliki harta itu kecuali dengan cara itu.

Dan ketahuilah bahwasanya orang yang menemukan harta jika ia
menemukan pemilikharta itu setelah ia memilih hara iur dan iame,ngembalikan

harta itu kepada perniliknya, maka pemiliknya harus menerimanya, dan pada

kemungkinan permintaan pengembalian harta secara paksa oleh pemilik dari

penernu ada dua llajh, danini menjadikan nilai harta yang wajib dizakatkan itu

dapat gugur, ketika itulah besar kemungkinan tedadi keraguan untuk tidak

membayarzakat.

Jikakami kaakan, "Hutangitumencegah zakat seperti keraguan dalam

kewajiban zakat terhadap orang lang menemukan harta, beserta penghukuman

bahwa kepemilikannya tetap, karena harta itu dapat hilang."

Pasal: Hutang, apakah ia mencegah kewajiban zakat?t6 Pada masalah

iniadatigaqaul:

YangAzhhar dan ini adalah madzhab yang dinashkan pada mayoritas

kitab-.kitab -fiqih- lang bartr: "Hutang tidak mencegah kewajibanzakat."

t6 Syaikh Utsaimin Rahimahullah mengatakan, "Sesungguhnya hutang tidak mencegah
kewajiban zakat, jika kita umpamakan seseorang memiliki 50.000 dan ia wajib membayar
hutang denga 50.000 itu, ia wajib menzakatkan 50.000 yang ada di sisinya itu."

Demikianlah dengan sedikit ringkasan (Majmu' Durus wa Fatawa Al Haram Al Makky 2/
388).
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Pendapat Kedu4 'Tlutang dapat me,ncegatr kewajiban zakag" ini dikahlen

oleh Imam Syaf i padaQaul Qadimnyadanpadalkhtilaf lraqiyyin.

Pendapat Ketiga: "Hutang mencegah zakat pada harta-harta yang batin,

dan ia itu emas, perak, barang dagangan. Dan hutang tidak mencegah harta

zhahir,seperti hewan ternak, buah-buahan, barang tambang, karena harta ini
dapat berkembang dengan sendirinya. "

Perbedaan pendapat ini berlaku sama apakah hutang itu tunai atau laedit,

sama juga apakah hutang itu dari jenis harta atau bukan, inilah pendapat di
dalammadztrab.

Ada yang berkata, jika kita katakan, "Hutang dapat mencegah zakat

apabila jenisnya sama, maka di dalamperbedaan ini ada dua Wajh."

Jika kita katakan, "Hutang dapat mencegah zakat lalu beberapa hutang

dimiliki seseorang, dan hakim melarang ia melakukan hansaksi apapun, maka

pada masalah ini ada tiga kondisi:

Pertama,la dilarang melalarkan fansal<si apapurq dan hartanya dibagilan

kepada orang-orangyangmemberinyahukng,lalu harta orang ini habis, dan ia

tidak wajib zakat.

Kedua, Setiap pemberi hutang menentukan hartanya, dan membiarkan

merekamengambilnya, kemudian sebelum mereka ambil harta orang tersebut

datang haul, maka menurut madzhab yang dipegang oleh Jumhur ulama, ia

tidak wajib benak,at"karena kepemilikannla itu lemah.

Dan ada yang berkata, "Pada masalah ini ada perbedaan pendapat seperti

masalah harta rampasan."

Dan ada yang berkata, "Pada masalatr ini ada perbedaan pendapat seperti

masalah harta temuan pada tahun kedua -dari ditemukannya harta-," ini
dikatakan oleh AI Qaffal.

Ketiga, hartanya tidak dipecahkar/dibagi, dan pemberi hutang tidak
menentukan hartanya, dan haulnya tiba ketika pelarangan bertransaksi, maka

padakewajibanzzk,atnyaadabeberapapendapat:

YangAshah adalah, bahwa ini seperti perbedaan pendapat pada masalah
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harta rampasan.

Kedua,wajib zakat.

Ketiga, wajib dizakatkan pada hewan ternak, karena pelarangan

bertransaksi tidak berpengaruh pada perkembangan harta itu. Adapun emas

dan peralq ini ada perbedaan pendapa! karena perkembangan harta ini dengan

cara digunakannla sedangkan ia dilarang melakukan hal tersebut.

Cabang masalah: Jika kita katakan, "Hutang mencegah zakat," pada

penyebabnya ada ilra Waj h;

YangAshah adalah, lemahnya kepemilikan orang yang berhutang.

Kedua, Orang yang menerima hutang, wajib bevaY,at.

Jika kita wajibkan zakat kepada harta hutangan juga, maka itu akan

membawa kepada pemecahan zakat pada satu harta. Dan dari dua pendapat

ini ada cabang-cabang masalah:

Pertama,Jika penerima hutang adalah orang yang tidak wajib loruruakat

seperti kafir dzimmi, maka menurut pendapat pertama, ia tidak wajib zakat dan

menurut pendapat kedua w ajib zakat.

Kedua, jik,ahutang itu adalah hewan ternak, seperti seseorang memiliki

40 ekorkambing yang digembalakan, dan ia wajib menyerahkan hewan itu

karena pesanan. Maka menurut pendapat pertama ia tidak wajib zakat dan

menurut pendapat kedua ia wajib z,ak,at. Dan contohnya juga, jika ladangnya

hmbuh gandum png mencapai nishab, sedanglon ia wajib manyerahkan gandum

itu kepada orang yang telah memesannya.

Jika seseorangmemiliki nishab dan ia wajib merrbalarhutang yang kurang

dari nishab itu, maka menurut pendapat pertama tidak waj ib berzakat, sedangfuan

menunrt pendapat kedua wajib zakat. Begitulah mereka memutlakkanryra. Dan

maksud mereka, jika pemilik huang itu tidak memiliki harta lain selain hutang

itu, seandainya ia memiliki harta )ang mencapai nishab, maka ia wajib berzakat

dengan perhihrngan harta ini. Dan mayoritas ulama memutuskan pada bentuk

ini dengan apa yang membawanya kepada kondisi pertama.

Jika seseorangmemiliki harta png seuloran denganhutang yangtidak
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diwajibkan zakat padanya seperti bangunan dan lainnya, maka ia rvajib

menunaikan zakatryapada nishab zakatitt,menurut pendapat ini dan nienurut

madzhab.

Ada pula yang berkata, "Tidak wajib zakat karena zakatakanterbagi

dua.

Jikahartazakat itu melebihi nishab, jika lebihnya itu mencapai nishab,

maka pada harta itu wajib dizakatkan. Dan sisanya dva Qaul diatas, jika tidak

maka tidak wajib zakat menurut pendapat ini, tidak pada ukuran hutang, dan

tidakpada sisanya.

Cabang masalah: Seseorang memiliki 40 ekor kambing, lalu ia butuh

orang yang menggembalakannya, kemudian haulnya tiba, jika ia membayar

gembala itu dengan satu ekor kambing dari 40 ekor itu, dan sisa kambing itu

adalah hewan yang Khulthah, maka perrilik kambing itu wajib berzakat 1 ekor

kambing, dari I ekor itu I bagian dari 40 ekor miliknya, dan sisanya kewajiban

bagi penggembala kambingnla.

Jika kambing itu milik sendiri -bukan Khulthah- maka masing-masing

mereka tidak wajib berzakat.

Jika ia memberi upah seseorang dengan I ekor kambing dalam

tanggungan, jika yang memberi upah itu memiliki harta lain untuk membayar

yangdijanjikan itu maka ia wajib berzakatdari 40 ekorkambingnya,jikatidak

maka masalah ini sama seperti apakah hutang mencegah kewajiban zakat?

Cabang masalah: Jika seseorang memiliki dua harta yang wajib

dizakatkan, seperti kambing dan sapi yang mencapai nishab dan ia punya hutang,

maka harus lihat, jika hutang itu bukan dari jenis hartanya, dikatakan di dalam

kitab Al Muhadzdzab,hutang itu dibagi kepada dua harta itu. Jika masing-

masing hartanya ada yang mengurangi nishab, maka tidak diwajibkan berzakat

menurut pendapat yang bersumber dari masalah ini.

Imam Abu Al Qasim Al Karkhi menyebutkan, begitu pula penulis kitab

Asy-Syamil bahwa ia memelihara Al AghbathbagS fakir miskin, seperti jika ia

merniliki harta lain selain harta yang wajib dizakatkan, maka kita serahkan hutang

kepadanya karena menjaga hak fakirmiskin.
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Diriwayatkan dari Ibnu Suraij, pendapat yang menyetujui hal ini.

Jika hutang dari jenis salah satu hartanya, jika kita katakan, hutang

mencegah kewajiban zakatpadaharta yang selain jenis hutang itu, maka

hukumnla seperti jika hutang itu bukan dari jenis harta yang wajib dizakatkan,

jika tidak maka khusus dengan yang sama jenisnya.

Cabang masalah: Jika kita katakaq "Hutang mancegatr kewaj iban.zakat"

baik hutang kepada Allah Azzawa Jalla ataupun hutang kepada manusia."

Jika seseorang merniliki nishabhewan ternak dan selain hewantemak,

kemudian iabernadzar bersedekah dengan harta ini, atau sejumlah dari harta

lang ini, lalu haulnya tiba sebelum ia tunaikan nadzamya, pada masalah ini ada

duapendapat:

Yang Ashah adalah, hal itu mencegah kewajiban zakat. Karena nadzar

tergantung dengan hara itu.

Kedua, Perbedaan pendapat pada masalah ini seperti pada masalah

hutang.

Seandainya ia berkata, "Aku jadikan harta ini sebagai harta sedekah,"

atau "Ini adalah kambing sedekah sebagai hewan kurban," atau "UntukAllah

SWT aku mewajibkan diriku untuk berkuban dengan menyernbelih kambing

ini." Dan kita berpendapat bahwasan)4a hewan itu telah ditentukan untuk

dilautankan dengan ungkapan/ucapannla maka menurut madztrab batrwasanya

tidak diwajibkan zakaL

Dan ada yang berkata, masalah ini ada perbedaan pendapat.

Jika iabernadzarbenedekah dengan40 ekorkambing atau dengan 100

dirham dan tidak menyebutkan kambingnya atau dirhamnya, jika kita katakan,

"Hutang kepada manusia tidak mencegah kewajiban zak^\makaini lebih utama

jika tidak m ata ada dua Waj h:

YangAshah adalah menurut Imam hal ini tidak mencegah kewajiban

zakat,karena hutang ini tidak dituntut ketika itu juga, dan itu lebih lemah dan

karena nadzar seperti amal sukarela. Dan karena orang yang bernadzar dapat

mernilih pada permulaan nadzamp, maka yang diwajibkan adalatr lebih lemah.
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Jika diwajibkan Ibadah Haji kepadanya, dan haul hartanya tiba karena

hartanya telah mencapai nishab, apakah hutang Hajinya menghalanginya

menunaikan zal<at? Hukumnya sama seperti hukum hutang nadzar yang telah

kitabahas.

Cabang masalah: Jika kita katakan, "Hutang tidak mencegah kewajiban

zakat. Seseorang meninggal dunia sebelum ia menunaikan, dan kewajiban

menunaikan zakat dan hutangnya ada pada harta peninggalannya. Dalam

masalah ini ada tiga qaul: Yang Azhhar adalah: bahwasanya zakat itu
didahulukan seperti didahulukan ketika semasa hidupnya, kemudian sisanya

diserahkan kepada orang-orang yang memberinya hutangan.

Kedua,Hutang kepada manusia didahulukan, sebagaimana qishash, ia

didaltulukan daripada mernotong tangan pencuri.

Ketiga, Kedudukannya sama, oleh karena itu hartanya dibagi untuk

membayar hutang kepada Allah dan hutang kepada manusia.

Dan ada yang berkata, zakat yang berhubungan dengan harta benda itu

didahulukan. Dan pendapat pada masalah berkumpulnya beberapa Kaffarah

dan selain Kaffarah pda apasaja yang menuntut penyelesaian pada tanggungan

dan hak-hak orang lain. Dan kadang zakat dai segi ini, seperti hartanya habis

setelah kewajiban zakat datang dan ia belum menunaikannya, dan ia meninggal

dunia sementara ia punya harta, maka zakat di sini berhubungan dengan

hnggungan.

Pasal: Jika orang-orang yang berperang mendapatkan harta Ghanimah,

maka sebaiknp seorang lmam menyegerakan penrbagiannp, dan mahuh bagi

Imam itu menunda-nundanya tanp a ada uanr.Jika imam membaginya, maka

tiap orang yangmardapatkan harta pngwajib diukatkan yaitu mencapai nishab,

atauharta ghanimah dan hartanya bila digabungkan mancapai nishab, maka

haulnya mulai bermula ketika itujuga. Jika pembagiannya terlambat karena

suatu hal, selama satu haul, jika mereka tidak memilih kepemilikan ghantrnah

itu maka tidak wajib zakat karena harta ghanimah itu tidak dimiliki oleh orang.

lang mengh asilkan ghanimah itu, ataudimiliki kepemllikan lang sangat lemall
maka kewajiban zakatnya gugur.
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Dan seorang Imam di dalam pembagiannya harus memperhatikan

pengkhususan sebagian mereka dengan sebagi anharta ghanimah, atau sebagran

dari benda gft animah jikaharta itu satu j enis . Dan ini tidak berlaku pada setiap

pembagian kecuali dengan kerelaan hati masing-masing orang.

Jika mereka memilih kepimilikan daiharla ghanimahitu, dan haulnya

berlalu dari waktu pemilihan itu , 
jikaghanirruft itu beberapa bagian, maka tidak

wajib zakat, sama apakah harta itu wajib dizakatkan seluruhnya atau

sebagiannya, karena tiap-tiap orang tida mengetatrui apa bagiannya dan berapa.

Jika hafta itu hanya satu jenis saja, yartujenis yangwajibdizal€tkan, dan

masing-masing orang mendapatkan bagan )rang mencapai nishab, maka mereka

wajib menunaikan zakahya. Jika bagian-bagian mereka mencapai nishab bila

dikumpulkan, dan ghanimahnyaberupahewan temalg maka diwajibkan zakat

juga, karena mereka adalah Khulatha (berserikat dalam Khulthah).

Bagitu juga jika hartanya bukan berupa hewan ternak, dan kita
menganggapnya sebagai Khulthah, jika bagian-bagian mereka cukup dibagi

lima sebagai nishab, maka tidak ada kewajibanzaY,atkepada mereka, karena

KhulthahbersamaAhlul Khumus (yang berhak mendapatkan l/5 dari harta

ghanimah) tidak dapat terjadi, karena tidak ada kewajiban zakat padanya, dan

karena bukan milik seorang yang tertentu. Hal itu sama seperti harta yang ada

di Baitul Mal dan di Masjid serta di pos Mujahidin.

Inilah hukum gftaz imah yangtelah disebutkan oleh jumhur ulama hak

dan Khurasan, dan inilah pendapat madztrab.

Dan kami memiliki pandangan yang telah ditetapkan di dalam kitab At-

Tahdzib, "Bahwasanya tidak wajib zakatpadaharla ghanimah yangbelum

dibagi lima. Dan satu pendangan bahwasanyazaY,atdiwajibkan pada kondisi

ketika tidak ada pilihan kepemilikan pada harta itu.

Imam Al Haramain dan Imam Ghazali berkata, "Jika kita katakan,

ghanimah tidak dapat dimiliki kecuali setelah pembagian, maka ti dak ada zakat

didalamnya'."

Jikakitakatakan,dapatdimiliki,mal,aadatigaWajh,

Pertama,tidak wajib zakat karana kepernilikanrya itu lemah.
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Kedua,wajibdizakatkan lorena ia merniliki.

Ketiga, jikapada harta itu tidak ada harta pngwajib dizakatkan maka

tidak waj ib zakat, jika terdapat harta yang waj ib dizakatkan maka waj ib z*at.

Pasal: Jika seseorangmemberi maharkepada istrinya sebanyak4O ekor

kambing yang digembalakan, maka istinya wajib menunaikan zakat hewan itu

bilahaulnyatiba, dari hari iadiberi mahartersebu! baikapakah suaminyatelah

menggaulinya atau belum, dan apakah ia menerimanya atau belum.

Dan menunrt suahr pendapat png dihkhrij, batrwasanya bila belum digauli,

maka hukumnya seperti hukum upah, sebagaimana yang akan kita bahas pada

Pasal setelah ini InsyaAllah.

Dan kami mernillfrrt Waj h, jiY,awanita itu belum menerimanya, wania itu

tidak wajib zakat, begitu pula teftadap suaminya sebagai cabang masalatr bahwa

mahar itu ditanggung dengan tanggungan akad -nikah-, maka padanya ada

ikhtilafulama seperti masalah barang png dijual tetapi belum diterima.

Dan menurut madzhab, wanita/istri wajib berzakat. Jika suaminya

menceraikannya sebelum menggaulinya, harus dilihat kembali, jika cerainya

sebelum haulnya tiba, maka setengah dari hewan itu kembali kepada suami,

jika tidak ditentukan hewannya, maka keduanya berserikat dalam Khulthah,

maka isfrinya wajib menunaikan akat ll?kanrbing ketika haulnya tiba dari hari

pemberian mahar itu. Dan suand wajib menrmaikan l/2 karnbing ketika haulnya

tiba yang dimulai dari hari perceraian.

Jika suaminya menceraikannya setelah haulnya sempurna, hal ini ada

tigakondisi:

Kondisi Penaza, Istri telatr menunaikan zakatnya dari hewan mahar itu,

dan pada apa yang dikembalikan kepada suami adatiga qaul:

Pertama,l/2 dari jumlah hewan itu, jikaharganya sama, diambil dari

hewan itu 20 ekor. Jika harganya berbeda maka ia mengambll ll2 dari harga

hewan itu.

Kedua, l/2 dai hewan yang tersisa, dan l/2 harga dari hewan yang

telatr dikeluarkan zakatrya.
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Ketiga, ia boleh memilih antara apa yang kita sebutkan pada pendapat

yang kedua, dan antara ia meninggalkan semuanya dan ia mengambil ll?harya

karnbingitu.

Aku katakan, "Yang ls hah adalahpendapat yang kedua, itulah yang

di-shahih-kan oleh jama'ah, di antaramereka ImamAr-Raf i di dalam kitab

Ash-Shadaq. Wallahu a'lam. "

Kondisi Kedua, istri memb ayar zakathewan itu bukan dari hewan matrar

itu.

Ulama Irak dan lainnya berkata, "Suami mengambil ll2 dai40 ekor

ifu."

Imam Ash-Shaidalani dan jama' ah berkata, "Pada masalah ini ada dua

Wajh: Salahsatunya ini, dan Pendapat kedua, ia kembali ke 1/2 nilai kambing

itr."

Kondisi ketig4 isfinya sama sekali belum mentrnaikan zalcatrya

Menurut madzhab setengah dari 40 kambing itu kembali kepada suami

secara acak, jika penarik zakatdatang, dan mengambil kambing darinya, si

suami kembali kepada istrinla dengan l/2 nilai kambing itu.

Pasal: Jika seseorang menyewa rumah dengan 100 dinar selama 4 tatrun

dan dibayar dimuka dan pemilik rumah mengambil uang itu, maka cara

menunaikan zal<atnya ada dua q au I :

Pertama,ketikatahunpertarnatiba,iawajibmenunaikanzakatrya,zaY,at

seluruh 100 dinar itu, karena kepemilikannla sempuma. Dan inilah yangrajih

menurut penuli s dua kitab Al Muha dzdz ab dan As h- Sy a mil.

Kedua, dan iruyang mj thmenurutjumhur ulama, ketika seluruh tahunnp

telah sempurna, tidak diwajibkan zakat kepadanya kecuali zakat pada harta

png kepemilikannla tetap.

Jika kita pegang pendapat kedua, ia wajib menunaikan zakatnya ketika

tahun pertamanya sempurna sebanyak ll4 dari, 100 dinar itu.

Jika tahun kedua telah berlalu, dan kepemilikannya telah tetap pitu 50

dinar selama dua tahun, maka ia wajib menzakatkan selama dua tahun itu, )aitu
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sebanyak 2,5 dinar. Akan tetapi ia telah menunaikan pada tahun pertama

sebanyak 5/8 dinar, maka hal itu gugur dan ia wajib menzakatkan sisanya yaitu

I dinardan 7/8 dinar.

Jika tahun ketiga berlalu, kepemilikan harta yangberjumlah 75 dinar itu

tetap selama 3 tahun, dan zakatnya adalah 5 dinar dan 5/8 dinar, ia telah

mengeluarkan dari dinar itupada dua tahun lalu sebanyak2,S dinar, maka ia

harus menunaikan sisanya.

Jika tahun keempat berlalu, kepemilikan harta lang 100 dinar selama 4

tatrun itu telatr sempurna, dan zakatnya adalatr l0 dinar, ia keluarkan darinya 5

dinardan5/8dinar,daniamanunaikansisanp, ini apabilaiamenunaikan zakatrya

bukan dari 100 dinar yang ia ambil, jika ia menunaikannya dari uang itu

kewaj ibannya pada tahun pertama maka ketika tahun kedua tiba ia menrmaikan

z kat25 yang pertama selain dari apa yang ia tunaikan pada tahun pertama itu.

Danzak,at25 yang lain untuk dua tahun. Dan ketika tahun ketiga dan keempat

berlalu maka kita dapat melakukan qiyas dengan apa yang kita sebutkan.

Adapun jika kita memegang pendapat pertama, maka sesungguhnp ia

menunaikan zakat 100 dinar itu ketika tatrun pertama sanpurna, dan begitulatl

setiapatrunnya,jikaiamenrmaikanzalotbukandariuangitu,jikaiamenunaikan

dari uang itu, ia menzakatkan uang sisanya.

Ulama-ulama hak berbeda pendapat pada dv Wajh ini, Al Qadhi Abu

Thayyib dan sekelompok ulama berkata, "Keduanya sama kewajibannya."

Abu Hamid dan kawan-kawannyaberkata, "Kewajibannya tetap, dan

dua pendapat ini berbeda pada tata cara menunaikannya. Dan inilah tujuan

perkataan mayoritas ulama. "

Bentuk masalahnya adalah:

Apabila biaya kontakan itu sama selama dua tatrun. Jika berbed4 ukuran

png tetap itu ditambahkan 1/4 pada sebagian dari dua tahun itu, dan dikurangi

pada sebagian tahun lain.

Jika ditanyalcan, apakah bentuk masalahnya apabila 100 dinar itu pada

tanggungan kernudian dibap*arq atau apakah bentrk masalahnla apabila biaya

kontrakan itu dengan 100 dinaryangtelah dihtukan, ataukah tidak ada bedarya?
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Jawabnya adalah: Bahwasanya itu adalah perkataan yang diambil dari

madztrab lang meliputi dua kondisi di atas. Dan aku tidak melihat pada masalatt

ini nash dan rincian kecuali pada fatrva-fanvaAl Qadhi Husain, ia berkatapada

kondisi pertama, "Yang zhahirbahwasanya zakat itu wajib pada setiap 100

dinarihr, apabilahaulnya tiba, karenakepemilikannya itu tekp dari apa yang ia

peroleh, sehingga jikalau rumah itu roboh, ia tidak harus mengembalikan apa

yang ia ambil, bahkan ia boleh mengembalikan yang semisalnya. "

Dan pada kondisi kedua ia berkata, "Hukum zakat adalah hukum barang

fang dijual sebelum menerima barang itu, karena barang itu bolehjadi kembali

ke pemiliknya karena ia membatalkan transaksinya."

Dan globalnya adalah kondisi kedua itu lebih mungkin terjadi perselisihan

pendapat di dalamnya ketimbang kondisi pertama.

Dan apa'yang disebutkan olehAl Qadhi Husain adalah pilihan untuk

kewajiban zakat pada kedua kondisi itu.

Cabang masalah: Jika seseorangmenjual sesuatu dengan nishab berupa

uang dan ia menerimanya, dan pembeli belum menerima barang yang dijual itn

hingga haulnya tiba, apakah penjual wajib menunaikan zakahya?

Pada masalah ini ada dua Qaul yang telah kita bahas pada masalah

sewaan/kontrakan.

Karena harga/uang sebelum diterima itu tidak tetap -kepemilikannya-.

Dan para ulama mengeluarkan dari dua Qaul ini, apabila seseorang

memesan buah yang mencapai nishab, kemudian haulnya tiba dan barang/buah

yang dipesan itu belum diterimanya. Dan kita berpendapat, bahwasanya uzur

orang yang dipesan itu menyebabkan transaksi yang telah dilakukan menjadi

batal.

Dan kita berpendapat, ia harus memilih, maka ia wajib menunaikan

zakatrya.

Cabang masalah: Seseorang mewasiatkan harta yang mencapai nishab,

kemudian yang mewasiatkan meninggal dunia, dan haul harta itu berlalu dari

waktu kematiannya, sedangftan harta itu belum diterima.

80 Raudhahrth-Ihalibin



Jika kita katakan, "Kepemilikan pada harta wasiat itu dapat diperoleh

dengan sebab kematian, maka orang yang menerima wasiat itu wajib menunaikan

zakat harta tersebut. Dan tidak berpengaruh apakah ia hendak

mengembalikannya atau mengembalikannya."

Jika kita katakan, "Kepemilikan harta itu dapat diperoleh dengan cara

menerima harta itu, maka yang diwasiatkan tidak wajib menunaikan zakafirya."

Kemudian jika kita tetapkan atas kepemilikan orang yang mewasiatkan

maka tidak ada kewajiban zakat bagi keduanya.

Jika kita katakarq "Harta itu menjadi milik ahti waris, apakah mereka

wajibmazakatkannp?

Ada dua Waj h: yang As hah adalahtidak wajib menzakatkannya.

Jika kitakat al<an,"Mauquf,laluyang diwasiatkan menerima harta itu
dan jelaslah bahwa harta itu miliknya karena kematian pewasiatnya, dan tidak

ada kewajiban zakat atasnya menurut pendapat yang Ashah, karena

kepemilikannya tidak tetap."

Bab Menunaikan Takat

Zakat wajib ditunaikan sesegera mungkinrT setelah mempunyai

kemampuan untuk mengeluarkannya. Menunaikan zakat butuh kepada

pelaksanaan dan niat.

r7 An-Nawawi di dalam kitab lI Majmu'(5/208) berkata, "Madzhab kita menetapkan

bahwajikazakat telah wajib dan sudatr bisauntukdikelua*an, makawajib hukumnyadikeluarkan
seketika itujuga. Jika seseorang menundanya, maka ia berdosa. Pendapat ini dianut oleh Imam
Malik, Ahmad dan jumhur ularma. Para murid Imam kit4 ImamAsy-Syaf i mengutip dari Abu
Hanifah berupa pendapat yang mengatakan bahwa zakat boleh ditunda-tunda pelaksanannya
dan boleh diakhirkan pengeluarannya.

Al Abdari berkata, "Para murid ImamAbu Hanifah berselisih pendapat dalam masalah ini."
Al Karkhi berkata, "Zakat wajib ditunaikan secara langsung." Sedangkan Abu Bakar Ar-Razi
berkata, "Zakat boleh ditunda pelaksanaannya." Dalil kita adalah firman Allah SWT:
ir-{1' riili Artinya: "Tunaikanlah zakat." (Qs. Al Baqarah l2l: al. Dan perintah di atas

menunjukkan arti seketika.
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Teknis pelaksanaan zakatterdiri dari tiga cam:

Pefi ana:Sangpanilikhatuzal<atlangsungmembagi-bagikanzakat,;rya

Cara seperti ini hukumnya boleh pada harta batin (hartayang fidak terlihat

oleh khalayak ramai) seperti emas, perak, barang-barang daga.ngan, hafiafl(oz

(barang tambang) danzakat fitrah.

Aku katakan, "Dalam menyoroti zakat fitrah, terdapat sebuahWajh

yang mengatakan bahwa zakat fitrah tergolong harta lahir (harta yang terlihat

oleh khalayak umum). Pendapat ini dicantumkan di dalam kitab Al Bayan.

Namun dikutip di dalam kitab Al Hanti daripara tokoh madztrab Syaf i, bahwa

mereka masih mernuthlakkan zakat fitrah (tidak berkomentar apakatr tergolong

harta batin atau harta lahir). Penulis kitab Al Hawi cenderung mernilih pendapat

yang mengatakan bahwa zakat fitrah tergolong harta batin. Pendapat ini
merupakan padapat png telah ditetapkan olehAsy-Spf i. Sekaligus menjadi

keputusanmadzhab.

Adapun harta lahir, berupa binatang ternah buah-buahan dan tanaman,

dan barang tambang, maka dalam menentukanboleh dan tidaknya membagi-

bagikan zakatnya secara langsung oleh pihak pemilik harta terdapat dua qaul.

Qaul yang Azhhar, yaiw Qd Jadid mengatakan boleh.

Sedangkan Qaul Qadim mengatakan tidakboleh. Bahkanharta lahir

wajib diserahkan kepada penguasa (untuk ia bagi-bagikan kepada yang berhak)

bila sangpenguasa tersebut adil. Sebaliknla, jika sangpenguasa zhalim, maka

dalam hal ini terdapat dua Wajh: Wajh pertama, Boleh menyerahkanzakat

berupa harta lahir kepada sang penguasa, namun hukumnya tidakwajib. Wajh

i ; e dua yang merup akan Waj h As hah, mengatakan"Waj ib menyerahkan kepada

penguasa ztralim, Alasannya, karena keputusan hukumnya masih dipatuhi dan

kekuasaannya tidak boleh dikudeta. Mengacu kepada pendapat ini, jika ia
membagi-bagikan zakat berupalanta lahir sendiri (tanpa diserahkan kepada

penguasa zhalim tadi), maka apa yang dikeluarkannya itu tidak dihitung zakat.

Dia wajib menunda pengeluaranzakat selagi dia masih mengharap adanya

penarik zl€t. Jika harapan itu sima maka ia boleh me,lnbagi-bagikannla sendiri.

Kedua:Da menyemtrkan langsung kepada p€nguasa. Dan itu hularmnya

boleh.
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tr(aiga: Dia mewakilkan kepada penguasa dalam teklnris pengelolaannp,

atau dalam tekhnis pembagiannla kepada golongan yang berhak menerinranya

yangbiasanya iabagi-bagikan secaralangsung. Caraketigaini hukumnyaboleh.

Adapun yang paling utama dari tiga cara di atas adalah cara pertama. Jadi,

membagi-bagikan harta zakat secara langsung oleh yang punya lebih utama

daripada mewakilkan kepada penguasa. Ini adalah keputusan yang tidak

diperselisihkan. Alasannya, karena pihak yang menjadi wakil terkadang suka

berkhianat(mengorupsi harta titipan). Jika harta zakat diselewengkan, maka

kewajiban zakat tidak gugur dari pihak yang mewakilkan.

Adapun yang lebih utama di antara cara kedua dan ketiga, dalam hal ini,

bila harta yang hendak dikelua*annf tergolong harta batin, terdapat iln Waj h:

Wajh Ashahmenurut mayoritas bbsar pendapat para tokoh madztrab Syaf i di

Irak dan di luar lrak adalah cara kedua, menyerahkannya langsung kepada

penguasa. Pendapat ini juga diyakini kebenarannya oleh Ash-Shaidalani.

Alasannya, karena cara yangkedua ini bisa menggugurkankewajiban zakat

secarayakin.

Berbeda halnya jika ia sendiri mernbagikannya secara langsung karena

terkadang ia menyerahkan harta zakafirrya kepada orang yang tidak befiak
menerimanya. Sedangkan pendapat kedua mengatakan lebih utama dibagikan

sendiri oleh yang punya harta. Alasannya, karena ia lebih terpercaya, ia bisa

langzung menunaikan ibadah dengan angarmp, dan ia bisa lebih merrryrioribskan

kepada karib kerabat sendiri, tetangga, atau yang lebih beilrak.

Namun jika harta z.akatnya berbentuk harta lahir, maka diserahkan

langpungkepadapengrrasalebihutama. hiadalahpendapatmadzlmbdandilakini

kebenarannya oleh mayoritas besar ulama.

Imam Al Ghazali menolak anggapan adanya perselisihan pendapat dalarn

masalah ini. Selanjutnya, bila kita mengatakan diserahkan kepada penguasa

lebih utama, itupun dengan catatan bila penguasanya adil. Sebaliknya, jika
penguasanla zhalirn, maka dalam masalah ini terdapat drla Wajh: Wajh pertana

menyamakan penguasa ztralim itu dengan penguasayang adil (dalamhukum

tadi).

Sedangkan Wajh kedua yang merupakan Wajh Ashah mengatakan
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bahwa membagi-bagikan zakat dengan tenaganya sendiri lebih utama. Di

kalangan madzhab kita ada sebuah Wajh yang menetapkan tidak boleh

menye,rahkan harta zakat kepada penguasa ftalim. Pendapat ini adalah pendapat

Syadz, lemah dan tertolak.

Aku katakan, "Menyerahkan harta zakat kepada penguasa lebih utama

secara pasti daripada mewakilkan kepadanla. Pendapat ini diungkapkan oleh

penulis kitab Al Hawi dengan pola argumentasi yang sudah disebutkan di atas.

Wallahu d'lam."

Jika seorang penguas:l menagih zakat berupa harta lahir, maka si pernilik

harta wajib menyerahkannp. kri adalatr htrkum png tidak diperselisihkan oleh

ulama. Alasomyit, karena sikap tersebut melambangkan ketaatannya kepada

pemerintah.

Namun jika mereka menolalq sang penguasa boleh mernerangi mereka,

meskipun mereka meresponnya dengan membagikan sendiri zakatnya.

Namun jika penguasa tidak menagihnp dan para purarik zakat pun tidak

datang kepadanya, maka orang yang punya harta boleh menundanya selama

masih ada harapan datangnya penarik zakat kepadanya. Namun bila harapan

itu sirna, ia boleh membagikan sendiri zakatrya. Keputusan hukum ini telah

ditetapkan oleh Imam Asy-Syaf i. Di antara tokoh madztrab Syaf i ada yang

mengahkar; "Hukum ini menpakan pengernbangan dari kebolehan membagikan

zakatdengan tangannya sendiri." Para tokoh yang lainberkata, "Hukum ini
boleh berdasarkan dua Qaul lmamAsy-Syaf i (qaul qadim dan Qaul Jadid)' ,

tujuannya agar hak para penerima zakat terpelihara dari penundaan."

S elanj utnya apabila ia membagi -bagikan sendiri zakatnya, kemudian

datanglah petugas zakat memintanya, lalu keduanya berperkara di pengadilan,

maka yang harus dibenarkan oleh hakim adalah pengakuan si pemilik harta,

dengan melalui sumpah. Yangjadi pertanpan, apakah meminta sumpah kepada

si pemilik harta hukumnya wajib, ataukah hanya sekadar sunah? Tedapat dua

Wajh. Adayang mengatakan wajib dan ada pula yang mengatakan sunah. Jika

kita berpedoman kepada yang mengatakan wajib, lalu ternyata si pemilik harta

membangkang tidak mau disumpah, maka penguasa harus mengambil zakat

darinya. Hukum tersebut bukan karena alasan ia membangkang dari sumpah,
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tapi karena zakat hukumnya wajib. Dan secara hukum asal, zakat masih tetap

menjadi tanggungannya."

Aku katakan, " Waj h Ashah mengatakan bahwa mengangkat sumpah

kepada si pemilik harta hukumnya sekadar sunah. Wallahu a'lam."

Hukum di atas berkaitan dengan harta lahir. Adapun perihal harta batin,

dalam hal ini Al Mawardi berkata, "Para penguasa tidak ada hak untuk mengurus

zakatlya. Dan para pemilik harta lebih berhak untuk mengurusnya. Jika mereka

menyerahkan harta tersebut dengan sikap patuh, maka penguasa boleh

menerimanya."

Jika penguasa tahu dari informasi seseorang bahwa si pemilik harta tidak

mengeluarkan sendiri zakatnya, apakah dalam hal ini si penguasa harus

mengultimatum, "Kamu keluarkan sendiri zakatmu, atau kamu serahkan

kepadaku untuk alar bagi-bagikan?" Terdapat &n Wajh, sebagaimana &n Wajh

yang berlaku pada tuntutan untuk menunaikan nadzar dankaffarah.

Aku katakan, "Menurtt Wajh Ashah, ultimatum penguasa tadi

hukumnyawajib,tujuannyaagarmengfrilangkanpefirbanglongan. Jikakernudian

penarik zakat menagih yang punya harta, sebagai langkah tambahan dari

kewajiban penguasa tadi, maka itu tidak wajib dilakukan. Lalu apakah yang

punya harta boleh menolak mengeluarkan zakat karena tindakan berlebihan

yang dilakukan oleh petugas tadi? Ataukah tidak boleh menolaknya karena

khawatir sikap itu menandakan penentangannya kepada penguasa? Dalam hal

itu terdapat dua Wajh.Yang Ashah adalah Wajh yang kedua (tidak boleh

menolak menyerahkan zakat kepada penarik).

Adapun niat saat menunaikan zakat, hukumnya wajib secara qath'i.

Apakah kewajibannya harus niat di dalam hafi, atau pengucapan lewat kata-

kata bisa menggantikan posisi niat? Dalam masalah ini terdapat dua pendapat.

Pertama" Menetapkan wajibnya niat di dalam hati, sama seperti ibadah

yanglain.

Kedua,Ini adalah pendapat yang lebih masyhur,terpecah menjadi dua

Wajh, ada yang mengatakan terdapat dua Qaul pertamd yang merupakan

Wajh Ashah menetapkan wajib niat di dalam hati. Sedangkan Wajh Kedua
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menetapkan boleh memilih antara niat di dalam hati dengan pengucapan secara

lisan.

Selanjutnya, tata cara niat hendaknya yangpunya harta berniat, *Ini

adalah zakat hartaku yang fardhu," atatJ, "Ini adalah sedekah hartaku yang

fardhu," atau "Lri adalatr kefardhuan zakat hartaku," atau, "Ini adalah kefardhuan

sedekah hartaku." Niat tidaklah cukup dengan mengungkapkan, "Ini adalah

kefardhuan hartaku," karena harta yang akan dikeluarkan bisajadi kaffarah

(denda ataupun sanksi karena seseorang melanggar larangan-larangan syara,

seperti sumpah, atau bersetubuh di siang bulan ramadhan dan lain-lain,-penerj)

dan bisa jadi pula nadzar (anji untuk melahrkan sesuatu di hadapan Allah bila

apa yangia cita-citakan terlaksana,-penerj).

Menurut Wajh Ashah, tidaklah cukup berniat mengeluarkan sedekah

secan Muthlaq (sedekah secara umum) saat menunailenz kort. Jika seseorang

bemiat mengeluarkan zakat tanpa menyebutkan "ftrdhu"nya (ia berniat "Aku
mengeluarkan zakat"), maka niat tersebut sudah dianggap cukup, menurut

keputusan madzhab. Namun menurut sebuah pendapat, di sini terdapat dua

Wajh,samaseperti bila seseorangberniat shalat druhursaja, tanpa menyebutkan

fardhunya.Inijelas Wajhyanglanah, karenazlluhurterkadangbisadilaksanakan

untuk sunah (sunah qabliyah danba'diyah zhuhur). Sedangkan zakat tidak

adayang sunah.

Menentukan harta png wajib dizakati hukumnp tidak wajib dalam niat.

Jadi, jika seseonrng memiliki dua ratus dirham yang ada di tangan dan dua ratus

dirham yang ada di luar, lalu ia keluarkan z,akanyasebanyak sepuluh dirham

tanpa menentukan harta mana yang sedang ia zakatkan, maka hukumnya boleh.

Demikian pula bila ia merniliki empat puluh kanrbing dan lima ekorunta,

ialu ia keluarkan dua ekor tanpa menentukan kambing atau unta )ang sedang ia

zakatkan, maka hukumnya dinyatakan sah. Jika ia mengeluarkan lima dirham

secara mutlal lalu salah satu dari dua harta hilang setelah zakatrya dikeluadorL

maka ia boleh menjadikan zakatyangsudah dikeluarkan itu untuk hartanya

yang lain. Jika ia telah menentukan zakatnya untuk sebuah jenis harta, maka ia

tidak boleh mengalihkannya untuk harta yang lain. Misalnya ia sudah

mengeluarkan zakat lima dfuham untuk haranla yang berada di luar, lalu harta
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tersebut ternpta hilang, maka ia tidak boleh mengalihkannya untuk harta yang

ada di tangan menurut Wajh Ashah.

Jika ia berkata, "Lima dirham ini untuk menzakati harta yang ada di
luar," dan harta inr mulanp memang ad4 namun setelatr itu hilang maka menurut

Waj h As hah. Ia tidak boleh mengalihkan lima dirham yang sudah ia keluarkan

untukmenzakati hartanya yangada di tangan.

Jika seseorang berkata, "Zal<at itu untuk hartaku yang berada di luar."

Jika kemudian harta tersebut hilang, maka yang dikeluarkannya itu menjadi

sedekah. Atau ia berkata, "Apabila hartaku yang berada di luar masih ada,

maka ini adalah zakatnya. Namun apabila sudah hilang, maka ini menjadi

sedekah," maka ucapan tersebut hukumnp boleh. IGrena ucapan ini menrpakan

tata cara yang benar dalam mengeluarkan zakat harta yang berada di luar.

Jika seseorang memfokuskan hanya mengeluarkan zakat harta yang

berada di luar saj4 Ialu trarta itu benar-berur hilang maka ia tidak dipertolehkan

untukmenarikkernbali zakattersebut, teftecualibilaiame,lrptakanhal tersebut

melalui kata-kata, misalnya ia berkata, "Takatitudikeluarkan untuk hartaku

)ang ada di luar. Jika harta itu hilang, aku akan mengambil zakat itu kembali."

Kasus ini tidak sama dengan ketika seseoftmg mengeluarkan uang lirna dirham

sambil berkata, "Jika orang yang akan mewariskan hartaku meninggal, dan

akupun menerima warisannya, maka uang lima dirham ini zakatnya," lalu
ternyata benar orang tersebut meninggal dan iamenerima harta warisann)xa,

maka uang lima dirham png dikeluarkan itu tidak dihitung zakat.Kxernseqra

asal, posisi orang tersebut belum menerima warisan, dan secara asal hara itu

masih tetap menjadi milik si empunya. Dan keraguan harus ditepis dengan

memeganghukumasal.

Kasus yang sama juga pada orang yang di akfiir Ramadhan berkata,

"Besok aku akan berpuasa jika masih bulan Ramadhan." Lalu ia berpuasa,

maka puasanya dinpakan sah. Sebaliknp, bila pada awal Ramadhan ia b€rkat4

"Besok aku akan berpuasa jika hari esok sudah masuk bulan Ramadhan," lalu

ia berpuasa, maka puasanya tidak sah. Kasus ini sama dengan masalah waris

di atas.

Jika seseorang berkata, "7akat ini untuk hartaku yang berada di luar,
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namun bila hartaku itu hilang, maka zakat ini untuk hartaku yang sekarang

berada di tangan," bila harta yang berada di luar itu masih ada,maka zal,at

tersebut untuknya.

Namun bila sudah hilan g, maka zakat tersebut untuk harta yang berada

di angan. Ini adalah pendapat madzhab yang didukung olehjumhur ulama.

Pada kasus ini membuat alternatif seperti tadi tidak menjadi masalah.

Karena menentukan zakat untuk satu jenis harta bukan sebuah syarat mutlak.

Hingga bila seseorang berkata, "Zakat ini untuk hartaku yang berada di tangan

atau untuk hartaku yang berada di luar," ucapan tersebut hukumnp sa[ namun

iawajib mengeluarkan lagi zakat untukhartayang lain.

Berbeda halnya bila ia berniat di dalam shalat "Bila waktu shalat masih

ada, aku niat shalat fardhu secara ada' , namun bila waktunya sudah habis,

aku niat shalat fardhu ini secara qa dha' ," shalat seperti ini tidak sah. Karena

menentukan niat dalam shalat adalah sebuatr spatbagi sahnyra shalat. Penulis

krtab At-Taqrib ragtdalam menentukan sah dan tidaknya zakat untuk harta

yangberada di tangan.

Jika seseorang berkata, "Zal<atiniuntuk harta yang berada di luarbila
masih ada, namun b ila sudah hilang, mak,a zakat ini untuk harta yang berada di

tangan, atau zakat inijadi sedekah saja," dan ternyata harta yang berada di luar

itu sudah hilang, maka Srang dikeluarkan tadi tidak sah untuk menzakati harta

yang berada di tangan. Kasus seperti ini sama dengan perkataan ImamAsy-

Syaf i, "Jika seseorang berkata, 'Apabila hartaku yang berada di luar selamat

(masih utuh), maka ini adalah zakatnya, atau ini hanya jadi sedekah sunatl," dan

ternyata hartanya itu masih utuh, maka hukum ucapan tersebut tidak sah. (dan

z.alcatyangdikeluarkannya pun tidak sah). Karena ia tidak murni meniatkan

zakahrya untuk menunaikan kefardhuan.

Dalam menguraikan masalatr-masalah tadi, kami selalu mengatakan harta

yang berada di luar. Dan itu terjadi bila harta tersebut berada di luar daerah,

tempat di mana kita diperbolehkan memindahkan distribusi zakat. Atauhafia

temebut dekat namun jauh dari tangannya (misalnya harta tersebut dihutangkan

kepada tetangga namun belum bisa dibayar).
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Cabang masalah: Jika dalam tekhnis pengeluaran zakat si pernilik lurta

mewakilkan kepada orang lain, maka bentuk-bentuk penvakilan itu bermacam-

rnacam.

Bentuk P e rt ama ; P erwaki I an s eorang wal i dari harta zakat anak keci I

dan orang gila. Dalam hal ini wali wajib berniat mewakili pembagian harta

zakatsaatmelakukan tugasnp. Qadhi Ibnu Kajj berkata, "Jika ia bagikan harta

itu tanpa terlebih dahulu melakukan niat, maka apa yang dilakukannya tidak

sah, dan ia diwajibkan untuk menggantinya."

BentukKedua: Penguasa mengurus distribusi zakat seseorang dengan

cara seseorang menyerahkan z-akat kepadanya secara sukarela, atau ia

rnengambil zakat tersebut secara paksa. Jika ia menyerahkanzakat secara

sukarela dan melakukan niat saat menyerahkan twu- akatryaitu, maka praktik

seperti itu sudnh dianggapcukup. Dan penguasa tidak disyaratkan melakukan

niat saat membagi-bagikan harta zakat itu kepada )ang hhak, karena ia adalatr

wakil dari orangorang miskin.

Namurjika si pemilik tlarta tidak melakukan nia( semeirtara sang penguasa

png diserahinp melakukan niaf atau koduaduanya tidak melakukan niat, dalam

kasus ini terdapat dtn Waj h.

Waj h p e r t a ma menghukum i sah. Waj h ini merupaka n Waj h zl:,air. y ang

ditetapkan oleh ImamAsy-Syaf i di dalam kitab Al Mukhtasftardan didukung

oleh banyak ulama Irak.

Sedangkan Wajh kedua mengatakan tidak sah. Alasannya, karena

penguasa adalah wakil orang-orang miskin. Maka bila si pemilik harta

menyerahkan hartanya kepada orang miskin tanpa melakukan niat, hukumnya

tidak sah. Demikian pula bila pr g menjadi wakil mereka tidak melakukan niat.

Wajh kedua ini adalah Wajh Ashahmenurut QadhiAbu Thayyrb, penulis dua

kitzb Al Muhadzdzab danAt-Tahdzib,dan mayoritas besar ulama kontemporer

madzhabAsy-Syaf i. Mereka sama-sama menafsirkan ucapan ImamAsy-

Syaf i, "Hartazakatlang diambil hukumnya sah, meskipun tidak disertai niat"
kepada pemilik harta yang tadinya membangkang mengeluarkan zakat.Hanya

saja, ImamAsy-Syaf i menetapkan di dalamkitab Al Umm: "Hukum zakatnya

satr,meskipunpemiliknptidakmelakukanniat,baikiamenyerahkaruryasecara
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suka rela ataupun dipaksa."

Adapun jika ia membangkang mengeluarkan zakat nay,apenguasa wajib

mengambil paksa harta zakat darinya. Dia tidak boleh mengambil darinya

terkecuali hanya seukuran zakat saja. hukum ini ditetapkan oleh Qaul Jadid.

Namun di dalam Qaul Qadim, ImamAsy-Syaf i berkata, "Di sampingharta

zal<at,penguasa boleh mengambil separuh dari total hartanla."

Aku katakan, "Yang paling masyhur adalah pendapat Qaul Jadid.

Sedangkan hadits lang tercantum di dalam kiab Sunan Abu Daudt dankitab-

'E Diriwayatkan dari Bahz Ibnu Hakim dari ayahnya dari kakeknya bahwa Rasulullah SAW
bersabda, "Pada setiap unta yang digembalakan, setiap empat puluh ekoti zah,atnya adalah
satu ekor anak unta betina usia dua lahun. Unta tidak boleh dipisah dari hilungannya.
Barangsiapa yang memberikan unta untuk tujuan mencari pahala, maka ia akan memperoleh
pahalanya. Dan barangsiapa yang membanglung mengeluarlcannya, malu sungguh kami
akan mengambilnya berihtt separuh harta miliknya, sebagai sebuah letaapan dari kcletapan-
ketetapan Tuhan kita. Dan tidak ada hak bagi lceluarga Muhammad unluk menerima sesltatu
darinya."

Hadits di atas derajatnya hasan. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam kitab
Sunan Abu Daud (hadits No.l575), An-Nasa'i di dalam Sunan An-Nasa'i (5116, hadits no.
2443) dan (5/25 hadits no. 2,148), dan Imam Ahmad di dalam kitab I I Musnad (512 dan 4), serta
periwayat hadits lainnya.

Di dalam kitab Al Majmu' (5/309), saat menjelaskan tentang orang yang menyembunyikan
hartanya dan membangkang mengeluarkan zakat, An-Nawawi berkata, "Keputusan madzhab
kita adalah bahwa orang tersebut wajib diambil zakatnya,namun tidak boleh diambil separuh
hartanya." Pendapat ini dikemukakan pula oleh Imam Malik dan Abu Hanifah. Mayoritas
ulamajuga menganut pendapat ini.

Imam Ahmad berkata, "Zakat harus diambil darinya berikut separuh harta miliknya sebagai
hukuman atas perbutannya." Ini adalah pendapat Imam kita dalam Qaul Qadim-nya.

Di dalam kitab Tahdzib Sunan Abu Daud, Al Hafizh Syamsuddibn lbnu Qayyrm berkata,
"Sabda Rasulullah SltW,*Maka kami akan mengambilnya berikut sepanth harta miliknya."
Menurut mayoritas ulama, menyembunyikan zakat dan harta rampasan perang tidak
menyebabkan seseorang wajib menyerahkan ganti rugi tambahan dari harta miliknya. Mereka
berkata: "Hukum di atas diterapkan pada awal munculnya Islam. Kemudian hukum tersebut
dihapus."

Imam Asy-Syaf i, saat menyatakan hukum hadits di atas telah dihapus, berargumentasi
dengan hadits Al Bana lbnu Azib yang menceritakan tentang harta orang yang dirusak untanya.
Ternyata tidak pemah ada keterangan dari Nabi yang mewajibkannya untuk menyerahkan ganti
rugi secara berlipat-lipat. Bahkan yang tercatat hanyalah penetapan Beliau agar ia mengganti
harta orang lain yang dirusak oleh untanya. Sebagian dari mereka berkata, "Bisajadi hadits tadi
disampaikan dalam konteks memberikan ancaman supaya orang-orang yang membangkang
mengeluarkan zakat menjadi jera." Sebagian dari mereka berkata, "Maksud hadits ini adalah
balrwa kewajiban harus dipenuhi tanpa boleh ditinggal, meskipun separuh hartanya hilang.
Misalnya seorang laki-laki memiliki seribu ekor kambing. Lalu kambing-kambing itu hilang
(mati) hingga tidak tersisa selain hanya dua puluh ekor saja. maka yang wajib diambil darinya
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adalah sepuluh ekor kambing sebagai zakat bagi seribu kambing yang hilang. Sepuluh ekor tadi
adalah separuh dari harta yang sekarang ia punya." Penafsiran seperti ini sangat jauh dari
konteks hadits. Karena Beliau tidak pernah mengatakan, "Sungguh, kami akan mengambil separuh
hartanya."

Ibrahim Al Harabi berkata, "Yang disabdakan oleh Rasul adalah "Berikut separuh harta
miliknya." Maksudnya Beliau menjadikan harta tersebut dua bagian. Lalu orang yang
mengeluarkan zakat tadi disuruh memilih bagian yang akan ia zakatkan. Setelah itu Beliau
mengambil zakat dari pilihan yang diserahkan olehnya sebagai hukuman atas sikapnya yang
enggan untuk mengeluarkan zakat.

Adapun harta yang tidak wajib ia zakatkan, maka sama sekali tidak boleh diambil. Al
Khithabi berkomentar, "Aku tidak pernah mengenal penafsiran seperti tadi." Demikianlah
akhir dari perkataan Al Hafizh Syamsuddin Ibnu Qayyim.

AI Auza'i, ImamAhmad dan Ishaq Ibnu Rahawaih mengamalkan mahtazhahir dari hadits
di atas, sesuai dengan keterangan terperinci yang bersumber dari pendapat mereka bertiga.
ImamAsy-Syaf i di dalam Qaul Qadim berkata, "Orang yang tidak mau mengeluarkan zakat
hartanya, maka harus diambil zakat darinya berikut separuh dari semua harta miliknya sebagai
hukuman atas pembangkangannya." Asy-Syaf i mengacu pendapatnya ini kepada hadits di
atas.

Namun di dalamQaul Jadid, isberkatq"Tidak boleh diambil darinya selain zakatnya saja,
tidak yang lainnya" Dia menjadikan hukum hadits ini dihapus. Ia berkata, "Hukum ini diterapkan
ketika masih diberlakukan sanksi-sanksi dalam harta benda. Namun sanksi-sanksi tersebut
dihapus." Demikianlah akhir dari perkataan ImamAsy-Syafi'i. Orang yang berargumen bahwa
Bahz Ibnu Hakim adalah periwayat terpercaya, maka orang tersebut perlu untuk menilai sisi-
sisi hadits tadi dengan penjelasan yang telah disebutkan di atas. Orang yang mengatakan bahwa
hadits Bahz Ibnu Hakim tidak bisa d|adikan dalil, hal itu tidaklah perlu untuk dikatakan.
KarenaImamAsy-Syaf iberkatatentangBatrz:"Iatidakbisadijadikanpedomandalil."Ucapan
ini bisa jadi karena Imam Asy-Syaf i telah menemukan ketidakterpercayaan Bahz setelah
meneliti sisi-sisi hadits di atas. Atau bisa jadi ia menjawab dengan ucapan tadi untuk
mengantisipasi kalau-kalau hadits tersebut diperkirakan siaiii.

Abu Hatim Ar-Razi berkata, "Bahz Ibnu Hakim adalah seorang syaikh yang haditsnya
selalu ditulis, namun hadits-haditsnya tidak bisa dijadikan dalil."

Al Busti berkata, "la banyak sekali melakukan kesalahan dalam hafalan haditsnya"
Adapun ImamAhmad dan Ishaq Ibnu Rahawaih, keduanya meriwayatkan hadits-haditsnya

dan menjadikannya sebagai dalil hukum. Sekelompok besar imam-imam kita meninggalkan
hadits-haditsnya.

Seandainya di dalam hadits yang diriwayatkannya tidak tercantum: "Sungguh, kami akan
mengambilnya berikut separuh dari unta mililorya sebagai sebuah ketetapan dari letetapan-
ketapan Tuhan," niscaya ia akan kami masukkan ke dalam jajaran para periwayat terpercaya
yang menjadi piihan Allah. Jadi, periwayatannya terhadap hadits ini menjadikannya terhalang
untuk masuk dalam kategori orang-orang terpercaya.

Ali Ibnu Madini berkata, "Hadits Bahz lbnu Hakim dari ayahnya dari kakeknya derajatnya
shahih."

Imam Ahmad berkata, "Bahz lbnu Hakim dari ayahnya dari kakeknya adalah shahih."
Orang yang menolak hadits ini tidak memiliki dasar yang kuat. Klaim yang mengatakan hadits
ini dihapus adalah klaim yang batil. Karena klaim tersebut tidak pemah didukung oleh dalil.
Ketetapan diberlakukannya sanki-sanksi pada penlmpangan harta benda didukung oleh banyak
sekali hadits-hadits yang bersumber dari Nabi. Tidak ada satupun dalil yang menetapkan
dihapusnya hadits-hadits tadi. Ketetapan inijuga diamalkan oleh para khalifah setelah Beliau
wafat.
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kitab hadits lain yang beftunyi:

,)):"*:':riu
"Penguasa boleh mengambil separuh hartanya," telah dinyatakan

sebagai hadits yang lemah oleh ImamAsy-Syaf i. Dikutippuladari para ahli

itmu hadits bahwa mereka tidak menetapkan keberadaan hadits ini.

Jawaban seperti ini adalah jawaban yang paling ideal. Adapun jawaban

yang dikemukakan oleh para murid Imam Asy-Syaf i bahwa hadits di atas

tergolong Mansukh, maka jawaban tersebut dinyatakan lemah. Karena

pengfupusan hukum perlu dibnktikan dengan dalil.

Sedanlkan rnercka tidak memiliki kemampuan untuk mendatangfuan dalil

itu di sini. Kemudian, bila orang yang enggan mengeluarkan zakat melalorkan

niat pada saat hartanya diambil, maka kewajibannya, baik kewajiban lahir

Adapun pertentangannyadenganhaditsAl Barra'dalamkisah untanyatadi sungguh lemah.
Karena sanksi dalam benruk harta bisa kita terapkan bila yang bersangkutan telah kelewat batas
dalam membangkang sebuah kewajiban atau dalam menge{akan keharaman.

Adapun bila tindakan itu timbul bukan dari perbuatann),a(tapi dari untanya), atau dilakukan
secara tidak sengaja, maka tidak boleh seorang pun menjatuhkan sanksi kepadanya.

Ucapan orang yang nrenerjemahkan hadits ini sebagai sebuah ancaman agar orang jera
melakukan pembangkangan atas kewajiban zakat, bukan diartikan kepada makna yang
sebenarnya, sungguh merupakan retorika yang batil. Hadits Rasulullah harus dibersihkan dari
penyimpangan makna seperti itu. Perkataan orang yang mengatakan hadits ini kepada
"Mengambil separuh dari sisa harta yang hilang" adalah perkataan yang batil, karena sangat
menyimpang dan jauh melenceng dari konteks perkataan hadits di atas, dan karena yang
disabdakan oleh Rasulullah SAW adalah: "Maka kami akan mengambilnya berikut sepanth
harta miliknya."

Adapun ucapan Al Harabi bahwa lafazh p sat:u wazan (satu tipe lafazhnya) dengano06
adalah pendapat yang sangat rusak dan tidak pernah seorang ahli hadits pun yang mengakuinya,
bahkan ini tergolong tindakan merubah-rubah lafadr hadits. Perkataan Ibnu Hibban, "Seandainya
ia tidak meriwayatkan hadits ini, niscaya kami akan masukkan ia ke dalam jajaran orang-orang
yang terpercaya, adalah perkataan yang sangat lemah. Karena dia menilai faktor penyebab
lemahnya Bahz karena ia meriwayatkan hadits ini. Padahal semestinya ia katakan bahwa hadits
ini ditolak karena lemahnya sisi kepribadian Bahz. Ini merupakan pernutarbalikkan fakta yang
batil. Periwayatan Bahz terhadap hadits ini tidak bisa menyebabkan hadits ini lemah, karena
tidak ada seorangpun perawi yang terpercaya menentang eksistensi hadits ini. Cara berfikir
seperti ini sama dengan penolakan rnereka yang tidak mengakui hadits Abdul Malik Ibnu Abu
Sulaiman karena berbenturan dengan hadits Jabir dalam masalah syuf 'ah."

Mercka menghukumi lemahnyaAHul Malik karena ia telah meriwalatkan hadits ini. padahal
lemahnya periwayat hadits tidak diukur oleh standard tersebut sama sekali.
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ataupun batin menjadi gugur. Jika sudah demikian, tidak perlu lagi penguasa

melakukan niat (saat membagi-bagikan zakat kepada yang berhak).

Sebaliknya, jika orang tadi tidak melakukan niat saat hartanya diambil,

dan sang panguasa pun tidak melakukan niat saat membagi-bagikannya, maka

secara hukum lahir,!e zakat tersebut sah, dan sang penguasa tidak boleh lagi

menagih zakatdarinya.

Ialu apakah hukum batin2o nya dianggap sah? Terdapat dua Wojh: Wajh

Ashahmenehpkan sah. Dianalogrkan (diqilaskan) kepada orang lang menjadi

wali dari harta anak kecil, di mana niatnya bisa menggantikan niat anak kecil

(dan niat yang diucapkan sang penguasa bisa menggantikan niat orang yang

diambilzakahlatadi).

Namun jika penguasa tidak melakukan niat, maka dapat dipastikan bahwa

secara hukum batin kewajibanzakatbelum gugur dari orang tadi. Sedangkan

secara hukum lahir, menurut Wajh Ashah, kewajiban zakat juga belum gugur

darinla.

Menurut pendapat madzhab Syaf i, penguasa wajib melahrkan niat pada

saatmembagi-bagikan zakat Dan niat penguasa ini menggantikan niat si pemilik

harta. Sebuah pendapat lemah menyebutkan, jika kia mengacu kepada pendapat

yang mengatakan secara hukum batin si pemilik harta tidak gugur kervajibannya

dangan sebab tidak melalfl*an niat maka diputuskanlah bahwa melalcukan niat

tidaklah wajib bagi penguasa.

Namun bila kita mengacu kepada penadapat sebaliknya, maka dalam hal

ini terdapatduaWajh:

Wajh pertama mengaakan penguasa wajib melakukan niar diqipskan

kepadawali anakkecil.

Sedangkan pendapat kedua mengatakan tidak wajib. Alasannya, supa),a

si pemilik harta tidak menganggap enteng kewajiban yang dibebankan

kepadanya.

'eHukum lahir adalah hukum yang berkaitan dengan aspek manusia dengan manusia
20 Hukum batin adalah hukum yang berkaitan kes-hahihan-nya dengan penilaian Allah, -

penerj.

Raudhahrth.Ihalibin 98



BenttkKetiga: Si pernilik harta mewakilkan kepada orang yang hendak

membagi-bagikanzakatnla. Dalamhal ini,bilapihaklangrnewakilkan(sipemilik

harta) melakukan niat mengeluarkan zakat saatz*at itu diserahkan kepada

pihak wakil (orang lang dipercala untuk membagi-bagikan zakattya), danpihak

wakil juga melakukan niat yang sama pada saat ia membagi-bagqkanzakat

kepada orang-orang miskin, maka praktik seperti itu lebih sempuma.

Namun, jika keduanla tidak melakukan niat atau pihak yrang mewakilkan

tidak melakukan niat maka zakat tersebut tidak sah. Jika pihak png mewakilkan

melakukan niat saat menyeratrkan zaY.atkepadapihak wakil, namun wakil tidak

melakukan niat saat membagikannya kepada fakir miskin, maka dalam

menetapkan hukum ini terdapat dua pendapat:

PertamarMembolehkan secara q ath' i.

Kedua,YangAshah adalah menetapkan bahwa dalam kasus bolehkah

seseorang ),iang membagi-bagikan sendiri zakatrp mendatrulukan niat sebelum

pelaksanaannya? Terdapat dua Waj h:

Wajh Ashaft menetapkan boleh, diqiyaskan kepada bolehnya

mendahulukan niat puasa, karena sulit menaruh niat bila dibarengi dengan

puasanya. Alasan lain, karena tujuan zakatadalahmenutup kebutuhan orang

fakir. Berdasarkan hal itu, -rnenurut Wajh Ashah- cukup pihak png mewakilkan

saja yangmelakukan niat saat zakat diserahkan kepada wakil.

Sedangkan Wajh Kedua mengatakan bahwa niat wakil saat membagr-

bagikan zakat kepada orang-orang miskin diryaratkan dalam menentrkan sahnya

zakat.

Jika seseorang menyerahkan zakat kepada seorang wakil, lalu ia
memandatkan niat zakat kepada wakilnya tadi, maka praktik seperti ihr hukumnya

boleh. Hukum ini disebutkan oleh lmam Al Haramain Al Juwaini di dalam

kitabnya An-Nihayah, dan Imam Abu Hamid Al Ghazzli di dalam kitabnya Al
Wasith.

Cabang masalah: Jika seseorang menyedekahkan seluruh hartanya,

namun tidak diniatkan mengeluarkan zakat maka kewajiban zakat tidak gugr
darinya.

94 RaudhahrtJr-Thalibin



Pasal: Seorang imam wajib mengutus para penarik zakat untuk

mengambil rakat. Harta yang wajib dizakatkan terdiri dari dua kategori, ada

yang mengacu kepada hitungan tahun (hau[),dan ada pula yang tidak mengacu

kepada hitungan tahun, misalnya tanam-tanaman dan buah-buahan. Untuk
kategori kedu4 penguasa hanrs mengutus parapenarikzakatpadawaktutiban a

wajib zakat, tepatnya pada saat menjumpai buah-buahan sudah terlihat layak

untuk dipetik dan biji-bijian sudah mulai mengems.

Adapun pada harta kategori pertama, hitrmgan haul pada setiap manusia

befteda-beda. Oleh karena itu, seorang penarik zakat hams menentukan bulan

tertentu agar ia bisa mendatangi mereka pada waktunya.

Imarn Syaf i menetapkan bulan yang ditentukan tersebut sururaturya bulan

muharram, baik pada bulan tersebut berbarengan dengan musim dingin, ataupun

dengan musim panas. Alasannya, karena bulan Muharram merupakan awal
tahun.

Aku katekan, "Penentuan bulan Muharram sebagaimana yang kami
sebutkan tadi hukumnya sunah menurut pendapat yang shahih. Namun satu

pendapat menetapkan wajib. Pardapat ini dikemukakan oleh penulis kltab Az-

Zakat di akhir pembahasan tentang cara pembagian zakat." penarik zakat

seyogianya keluar sebelum memasuki bulan muharram, tujuannya supaya ia

bisa manghubungi mereka (orangorang yang hendak mengeluarkan zatat) tepat

pada awal bulan muharram.

Kemudian, jika ia mendatangi mereka, maka bagi orang yang sudah

sernpuma icutngia wajib mengambil zakatrya. Namun bagi orang png belum

sempurna ftaulnya,maka disunahkan baginya untuk menyuruhn)a agar segera

mengeluarkanzakat.

Jika penarik zakat tidak melakukan itu, ia boleh manunjuk wakil dalam

pengambilanzakat.

Jika mau, ia boleh menunda kedatangannya ke rumah para pemilik harta

dari awal. Jika ia merasa percaya kepada wakilnya, ia boleh menyerahkan

pembagian zakat kepadanya.

Selanjutry4 apabila binaang temak yang wajib dizakatkan sedang b€rada
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di pinggir sungai, maka petugas boleh mengambil zakat binatang tersebut di

area sungai tanpa harus memberatkan kepada mereka untuk menggiringnya ke

tempatsemula.

Apabila si pemilik harta (binatang) memiliki duatempatuntukminum,

maka ia harus menyuruhnya untuk mengumpulkan binatang-binatang itu pada

satu tempat minum. Jika binatang-binatang itu merasa culnrp hanya memakan

rumput sajapada musim hujan, tanpaharus digiringke sungai, makaiaharus

mengambil zakatrya dari rumah si pemilikbinatang. kri adalah ungkapan lmam

Asy-Syaf i. Inti dari perkataan ImamAsy-syaf i adalah boleh memberatkan

para pemilik binatang ternak untuk menggiringnya menuju halaman rumah

mereka. Pendapat ini ditegaskan oleh Al Matramili dan ulama lain.

Jika ia hendak mengetatrui berapa jumlatr temak yang wajib dizakatkan,

lalu si pernilik mengabarkan jumlatrny4 sementara ia tergolong orang ),angjujur,
maka ia harus membenarkan pengakuann)a.

Namun jika ia tidak percaya, ia boleh menghitungn),a secara langsung.

Yang paling baik hendaknya binatang-binatang itu dikumpulkan dalam satu

kandang besar ataupun tempat lain, lalu di balik pintu kandang harus dibuatkan

kayu yang tegak melinang. Kemudian binatang itu dihrntun supaya keluar satu-

persahr. Sefiap kambing hanrs diperilsa satu-persatu jika kandangnya itu penuh

sesak. Si pemilik kambing atau wakilnya hanrs berdiri di sebuah sisi pintq
sementara petugas zakat atau wakilnya berdiri di sisi pintu yang lain. Setiap

mereka masing-masing harus mernegang kayu yang digunakan untuk menandai

kanrbing yang dihitunglya, atau mereka boleh memegang masing-masing

pturggung kambing tadi untuk memperlancar proses penghitungan. Cara seperti

ini lebih efektif.

Jika penarik zakat dan pemilik harta berbeda pendapat dalam masalah

jr.rmlah kambing setelah penghitungan, maka mereka harus mengulangi lagi
penghihmgan.

Cabang masalah: Petugas penarik zakat disunahkan untuk mendoakan

pemilik harta. Doa yang ia panjatkan itu tidak ditentukan bentuknya. Namun

Imam Asy-Syaf i menganjurkan agar ia berdoa dengan kata-kata, "Semoga

Allah memberikan pahala kepadamu atas apa yang kamu berikan. Semoga Dia
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menjadikan hartamu suci. Dan sernoga Dia memberikan keberkahan kepadamu

atas harta yang kamu miliki." Namun di dalam madzhab kia terdapat sebuah

pendapat yang menyimpang yang mengatakan mendoakan pemilik harta

hukurnryawajib. PendapatinidiriwalatkanolehAlHannathi. Mendoakanpemilik

harta, selain disunahkan kepada para penarik zakat,juga disunahkan kepada

omng-orang miskin jika sang pemilik harta membagi-bagikan hartanya kepada

mereka.

Para imam berkata, "Seyogianya ia tidak berdoa, "YaAllah! Mohon

Engkau anugeratrkan shalawat kepadanya," meskipun doa seperti ini termaktub

di dalam sebuah hadits.2r Karena shawalat menurut lisan kaum ^Sala/adalah
menjadi batrasa yang dilhususkan untuk para Nabi SAW. Sebagaimana lafazh

2' Diriwayatkan dari Abdullatr Ibnu Abu Aufa" ia berkata "Rasulullatr SAW, tatkala didatangi
oleh sekelompok manusia yang membawa zakat mereka, Beliau selalu berdoa, "Ya Allah!
Anugerahkan shalawat kepada keluarga si fulan izil" Kemudian ayahku datang dengan
membawa zakanya, Beliau pun berdoa, "Ya Allah anugerahkan shalawat kepada keluatga
Abu Aufo." Shahih Al Bukhari (hadits nomor 1497) dan Shahih Muslin (hadits no 1078)

ImamAn-Nawawi Rahimahullahberkatadi dalamSyarh Shahih Muslim (4/215): "Doa ini
-makudnya membaca shalawat kepada pemberi zakat-, adalah bentuk pengamalan dari firman
Allah SWT, W ,Pt"Dan mendoalah untuk mereka. " (Qs. At-Taubah [9]: 103).

Menurut pendapat yang masyhur dilingkungan madzhab kit4 begitu pula pendapat seluruh
ulama menetapkan bahwa mendoakan orang yang memberi zakat hukumnya sunah, bukan
wajib.

Golongan ma&hab Azh-Zhahiriyah (penganut Daud Aztr-Zhahiri yang menetapkan hukum
dengan berpedoman kepada makna lahiriah Al Qur'an dan As-Sunnah) berkata, "Mendoakan
orang yang memberi zakat hukumnya wajib." Pendapat ini diungkapkan pula oleh sebagian
murid Imam Asy-Syaf i. Mereka berpedoman kepada perintah yang terkandung pada ayat di
atas.

Jumhur (mayoritas besar) ulama berkat4 "Menurut pendapat kami, perintah yang terkandung
pada ayat ini menunjukkan sunah, karena Nabi SAW mengutus Mu'adz dan sahabat yang lain
untuk mengambil zakat. Beliau tidak pernah memerintahkan kepada mereka untuk mendoakan
para ponberi zakat." Ulama lain berkata, "Kewajiban berdoa dapat diketahui dari ayat Al
Qur'an,i-# qi,ii'6,-eti*iyalt,pj*.'drti:#n*i{!'iiii,,i}Artinya:"Ambillah
zakat dari sebagian harla mereka, dengan zakal itu kamu membersihkan dan mensucikan
mereka, dan mendoalah untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman
jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui." (Qs. AhTaubah [9]:
103)." Jumhur ulama menjawab, "Doa dan shalawat yang dipanjatkan oleh Nabi SAW dapat
menentramkan hati mereka, berbeda dengan doa dan shalawat yang dipanjatkan oleh selain
Nabi."

Imam Asy-Syafi'i dalam menggambarkan tata cara berdoa, mensunahkan seseorang untuk
mengucapkan, "Semoga Allah memberikan pahala kepadamu atas apa yang kamu berikan.
Semoga Dia menjadikan hartamu suci. Dan semoga Dia memberikan keberkahan kepadamu atas

harta yang kamu miliki." Adapun ucapan penarik zakat, "Ya Allah! Anugerahkan shalawat
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,h : ? U*g Matra Mulia dan MahaAeune) dikhususkan ke,padaAllah SWT.

Sebagaimana tidak boleh dikatakan, Muhammad ht "f(yang mulia dan

agung), meskipun Beliau mulia dan agung, juga tidak boleh dikatakan, "Abu

Bakar dan Ali Shallallahu Alaihi Wasallam (semoga Allah bershalawat dan

menganugerahkan keselamatan kepadanya)," meskipun maknanya benar.

I-alu apakah dalam pengucapan tadi hukumnya mal<ruh tanzih (makruh

yang tidak menjurus kepada hukum haram), ataukah hanya sekedar kurang

sopan? Dalam permasalahan ini terdapat dua Waj h;

Wajh Ashah yang lebih masyhur menetapkan makruh. Karena

pengucapan tadi tergolong syi'ar ahli bid'ah. Dan kita dilarang untuk

manyebarkan syi'ar mereka. Pengertian makruh adalah suatu larangan yang

ditetapkan oleh nash dan larangan itu memang dimaksud.

Tidak ada perselisihan di antara ulama dalam menetapkan bolehnya

bershalawat kepada orang selain para Nabi namun diikutkan kepada para Nabi,

misalnya ucapan, *Ya Allah! Anugerahkan shalawat kepada Muhammad,

keluarga Muhammad, pim sahabatnya, dan istri-istrinya, serta pengikut-

pengikutnya." Karena kaum salafndakpernah melarang itu. Bahkan kita

diperintahkan untuk melakukannya, baik pada waktu membac a tasyahhud,

ataupun di luar itu. Slailfi Abu Muhammad berkata, "Salam satu makra dengan

shalawat. KarenaAllatr SWTmenyandingkan keduanya. Oleh karena itu tidak

boleh salam ditrjulon kepada mereka yang tidak hadir di depan manusia- Namun

tidaklah terlarang mernbahasakan kalimat salam pada konteks menyampaikan

ucapan (aau doa) kepada kaum mulsnirL baikyang masih hidup ataupun yang

sudah meninggal, hingga boleh diucapka 
"'&5b iir" .

Aku katakan, "IJcapan SpiktrAbu Muhammad: 'Tidaklah terlarang

kepada si fulan yang memberikan zakat," dalam hal ini jumhur nrnetapkur kernakruhannya. Ini
adalah pendapat yang dikernukakan oleh lbnu Abbas, Malilc, Ibnu 'Uyainah dan mayoritas
kaumsalaf.

Sekelompok besar ulama berkata, "Doa petugas tadi hukumnya boleh, tidak makruh. Hal
ini berpedoman kepada hadits Abdullah ibnu Aufa di atas." Para ulama madzhab kita berkata,
"Tidak boleh membaca shalawat kepada manusia selain para Nabi, terkecuali bila diikutkan
kepada mereka- Karena shalawat dalam lisan kaum salafdibahasakan secara khusus untuk para
Nabi saja." Demikianlah intisari dari ucapan ImamAn-Nawawi.
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membatrasakan salam,' sebenamya kurang baik. Karena tidak diragukan lagi

bahwa mengucapkan salam kepada kaum muslimin pngmasih hidup ataupun

yang sudatr meninggal hukumnya sunah. Sedangkan kata-kata 'tidak terlarang'

tidakpernah dipergunakan dalam mengungkapkan hal-hal yang hukumnla sunah.

Syail,*rAbu Muhammad seolatrolah hendak mengatakarL'"Tidak terlarang

mengucapkan salam kepada orang yang hadir di depan mata, lain halnya bila
orang tersebut tidak hadir di depan mata. Adapun kesunahan salam kepada

oranglang hadirdi depan mata hukumnya sudah diketahui bersama. Wallahu

a'lam."

MenyegerakanZakat

Menyegerakan zakat secara umum hukumnya boleh22. Ini adalah

pendapat yang benar dan ma'ruf orang banyak. Al Muwaffaq Abu Thahir

22 Jumhur ahli fiqh, di antaranya para ulama y"ang berasal dari ma&hab Hanafi, Syaf i dan
Hanbali berikut Abu Ubaid dan Ishaq, berpendapat bahwa seorang yang hendak mengeluarkan
zakat diperbolehkan menyegerakan pengeluaran zakat hartanya sebelum datang tenggat waktu
kewajibanya. Hal ini berpedoman kepada sebuah hadits bahwa lbnu Abbas bertanya kepada
Rasulullah SAW tentang boleh dan tidaknya menyegerakan zakat sebelum waktunya.

Beliau pun menetapkan nrtisai (kebolehannya) dalammasalah ini. Hadiits ini derajatnya
hasan.Hadits hasan ini dikeluarkan oleh Abu Daud di dalamkitab Sunan Abu Daud(haditsno
1642),At-Tirmidzi di dalam kitab Sunan At-Tirmidzi (haditsno 678) dan Ibnu Majah di dalam
kitab Sunan lbn Majah (hadits nomor I 795) dari hadits Ali bin Abu Thalib.

Dalam pandangan para ulama, kebolehan menyegerakan zakat, disyaratkan nishabnya(batas
minimal wajib zakat) sudah harus terwujud. Jadi, tidakdiperbolehkan menyegerakan pelaksanaan
zakat sementarabalas nishabnya belum terwujud. Ini adalah keputusan yang disepakati mereka.
Alasannya, karenanishab adalah penyebab diwajibkannya zakat. Sedangkan iaal (kepemilikan
harta sudah mencapai satu tahun) adalah syaratnya. Jadi, sebuah kewajiban tidak boleh
didahulukan sebelum terealisasi sebabnya. Sebaliknya kewajiban boleh didahulukan meskipun
syaratnya belum terwujud. (harta boleh dizakatkan meskipun kepemilikannya belum genap
mencapai satu tahun).

Adapun untuk zakat emas, perak dan binatang ternak yrang tidak ditangani oleh petugas
pemungut zakat, dalam hal ini boleh disegerakan dalam hitungan satu bulan sebelum
pengeluaranny4 tidak boleh lebih dari itu. Hukum ini dianggap sebuah rztisa} (keringanan
dari Nabi). Meskipun boleh, namun hukumnya makruh.

Sebenamya, hukum asalnya tidak boleh. Alasanny4 karena zakat merupakan ibadah yang
batas waktunya ditentukan oleh haul (lihat Al Mausu'ah Al Fiqhiyyah Al Kuwaitiyyah (23/294
dan 295).
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mengutip dari Abu Ubaid t'nu Harbawaih,23 salah seorang ulama madztrab

kita, sebuah pendapat yang melarang menyegerakan zakat. Namun pendapat

ini tidak bemilai, dan juga tidak didukung oleh dalil yang terperinci.

Kemudian, hartazakatterbagi ke dalam dua kate goil. Kategori pertama,

hartazakatyang ada kaitannya dengan haul. (masa satu tahun kepemilikan

harta). Kategori kedua, harla zakatyang tidak ada kaitannya dengan haul.

Untuk harta zakat dalam kategori pertama, tidak diperbolehkan

menyegerakan zakat sebelum tibanya ftazl. Khususnya zakat emas danperak,

tidaklah boleh menyegerakan pelaksanaannya sebelum mencapai nishab.

Adapun bila seseorang membeli barang-barang untuk diperdagangkan,

dan aset barang-barang itu mencapai 100 dirham, lalu ia menyegerakan zakat

untuk dagangan yang nominalnya 200 dirham, setelah ia kelola dan sudah

mencapai satu tahun, ternyata barang-barang dagangan itu mencapai nominal

200 dirham, maka menurut pendapat madzhab, praktik menyegerakan zakat

seperti ini hukumnya boleh. Karena yang menjadi ukuran pada harta dagangan

adalah nilai nominal pada al*rir tahunn)a.

Jika seseorang memiliki 40 ekor kambing yang dipelihara di kandang

(bukan digembalakan di padang-padang rumput milik umum, dalam madzhab

syaf i, tidak wajib dizakatkan, -penerj), lalu ia segerakan zakatnya karena ia

berencana untuk manganrbalakan karnbingnp pada atrun itu, maka zakat yang

dikeluarkan lebih awal itu tidak sah jika kemudian ia benar-benar

mengembalakannp pada tatun itu. Alasannya, karena karnbing yang dipelihara

di kandang tidak termasuk harta zakat. Hukumnya setara dengan harta yang

belum mencapai satu nishab. Takathanyaboleh disegerakan setelah harta itu

a Abu Ubaid bin Harbawaih nama lengkapnya Abu Ubaid Ali bin Husain lbnu Harb Ibnu
Isa Al Baghdadi Ibnu Harbawaih. Dia seorang qadhi di Mesir dan tergolong salah satu tiang
rnadzhab Syafi'i. Dia tergolong salah seorang murid Abu Tsaur dan Daud, Imam Zhahiriyyah.
Dari kedua gurunya ini, Abu Ubaid menyerap ilmu, mengetahuiilmuma'ani (sastra arab), gias
(analogi), ilmu-ilmu Al Qur'an dan hadits, seorang tokoh yang fasih berbicara, cerdas, terpelihara
kepribadiannya, selalu menyuarakan kebenaran, toleran dalam berfikir dan sangat kharismatik.
Ia wafat pada tahun 319 H.

Jenazahnya dishalatkan oleh Abu Sa'id Al Ashtakhri (lihat biografinya di dalam buku Sryar
A'lam An-Nubala, Thabaqat Asy-Syafi'ryyah, Syadzarat Adz-Dzhahab, Tarikh Baghdad, dan
buku-buku Iain)
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dicanangftan untuk limit waktu satu tatrun.

Oleh karena itu, j ika seseorang menyegerakan zakat untuk tenggat waktu

dua tahun kedepan atau lebih. Hukum z-akatnya menurut llajh Ashahversi

mayoritas ulama, tidak sah terkecuali untuk tahun pertama saja. (Ini artinya,

zzkatyangdicanangkan untuk tahun kedua atauketiga tidak sah).

Sedangkan zakat yang dicanangkan untuk tahun pertama hukumnya sah.

Di antara mereka yang menetapkan pendapat tersebut adalahmayoritas besar

ulama hak berikut penulis kitab At-Tahdzib. Mereka memaknai hadits'o yung

menceritakan ditunaikannya zakat Ibnu Abbas untuk tenggat waktu dua tahun,

kepada pembayaranzakat satu tahun yang dilakukan selama dua kali cicilan

(separuhnyatahun itu dan separuhnya lagi tahun depan).

Jika kia membolehkan penyegeraan zakat untuk tenggat waktu lebih

dari satu tahun (misalnla zakat sekarang untuk dua atau tiga tahun kedepan),

maka kebolehan itu berlaku bila ia masih memiliki nriftaD yang sempurna pada

saat zakatnya dikeluarkan lebih awal. Misalnya ia memiliki 42 ekor kambing

(kambing wajib dikeluarkan zakatrya apabila telatr mencapai jumlah 40 ekor).

Ialu ia segerakan menunaikan zakat? ekor kambing ( I ekor untuk tahun ini
dan 1 ekor lagi untuk atrun depan). Pralctik seperti itu hukumnya boleh, karena

setelah dia keluarkan zakahya, sisa kambingnya menjadi 40 ekor, dan ini sudatr

mencapai ni s hab yangsempurna.

Sebaiknya, bila setelah dikeluarkan zakatnya, dia tidak m emilikt nishab

yang sempurna, misalnya ia hanya memiliki 4l ekor karnbing lalu dikeluarlcan

zakatnyadua ekor (hingga tersisa 39 ekor), maka dalam hal ini terdapat dua

2' Dari Ali Ibnu Abu Thalib, bahwa Nabi SAW berkata kepada Umar: "Sungguh, kami
mengambil zakat Abbas pada tahun pertama untuk tahun berikutnya." Hadits ini derajatnya
iasaz dan dikeluarkan oleh At-Tarmidzi di dalam kitab Sznan At-Tirmidzi (hadits nornor 679).

Inum At-Tirmi dzi Rahinahullai berkat4 "Para ulama berbeda pendapat dalam menentukan

boleh dan tidaknya mendahulukan zakat sebelum waktunla. Sebagian kelompok dari kalangan
ulama berpendapat tidak boleh. Pendapat ini dikemukakan oleh Su$an Ats-Tsauri. Ia berkata,
"Yang lebih aku sukai, zakat itu tidak disegerakan pelaksanaannya." Namun mayoritas ulama
berkat4 "Jika si pemilik harta menyegerakan penunaian zakat sebelum waktunya, hal itu
hukumnyaboleh."

Pendapat ini dikemukakan oleh Imam Syaf i, Ahmad dan Ishaq. Lihat Sznan At-Tirmidzi
(3t64).
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Wajh. Wajh Ashah menetapkan bahwa praktik tersebut tidak boleh.

Bila kita menetapkan boleh menunaikan zalrat untuk dua tahun sekaligus,

lalu timbul pertanyaan, bolehkah niatzakatuntuk tahun kedua didahulukan

daripada niat zakat untuk tahun pertama? Dalam menjawab permasalahan ini

terdapat dua lltajh; sama seperti saat menentukan boleh dan tidaknya

mendahulukan shalat yang kedua atas shalat yang pertama p adai ama' ta' khir.

Perbedaan pendapat ini dikatakan oleh Abu Fadhl Ibnu Abdan.

Jika seseorang telah memiliki nishab,lalu ia menyegerakan z.akatrya

untuk dua n asft ab,bilahartaitu tergolong harta dagangarL misalnya ia membeli

barang dagangan senilai 200 dirham, lalu ia menyegerakan penunaian zakat

untuk400dirhanr,setelahdikelolaselamasahrhhm,hartaininominalnpmenjadi

400 dirham, maka menunrt pendapat madzhab Syaf i praktik zakat tersebut

hukumnya sah. Namun ada sebuah pendapat lemah yang mengatakan bahwa

dalam memuhskan hukum me,nzakatkan 200 dirham sisa tadi terdapat dv Waj h.

Bila trarta yang ia zak,atkantergolong ernas peralq misalnya ia merniliki

200 difiam dan ia sedangmanantikan tambahan 200 dirham lagi dari jalurlain,

lalu ia menpgerakan penuraian zakat rurtuk 400 dirharn, dan temyata tambatran

200 dirham yang ia nantikan itu benar-benar datang, maka harta zakatyangia

keluarkan untuk 200 dirtram tahun depan hukumnya tidak sah.

Sebaliknya, jika yang ia nanti-nantikan itubersumber dari harta yang

sekarang ia miliki, misalnya ia merniliki 120 ekor kambing, lalu ia keluarkan

zakat lebih dini sebanpk 2 ekor kambing (untuk n ishab 200 ekor), kernudian

lahirlatr dari l20 ekor itu kambing-kambing banr (langmenggenapkan 200 ekor

tadi), atau ia memiliki 2 ekor unta, lalu ia keluarkan 2 ekor kambing (untuk

menzakati l0 ekor unta), setelah itu unta-unta tadi beranak hingga genap

merrcapai 10 ekor, maka apakah sah zakat yang sudah dikeluarkan untuk nishab

lang baru tercapai sekarang? Dalam menjawab permasalahan ini terdapat dua

Wajh. Wajh Ashah menurut mayoritas ulama Irak dan ulama lainnya

menetapkan tidak sah.

Jika seseorang menyegerakan zatat I ekor kambing untuk 40 ekor, lalu

ydng I ekor itu melahirkan 40 ekor karnbing; sernentara kambing-kambing lama
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semuan)xa mati, apakah 40 ekor kambing baru yang lahir dari I ekor tadi bisa

menggantikan kambing-kambing lama yang sudatr mati? Ada dua Wajh dalam

menjawabmasalahini.

Waj h Ashah menlatakan 40 ekor kambing bam tidak bisa menggantikan

40 ekor kambing yang lama.

Kategori kedua adalah harla zakat yang tidak ada kaitannya dengan

haul.

Di antaraharta zakatyangmasuk dalam kategori ini adalahzakat fitah.
Zkat fitah boleh ditunaikan sesaat setelatr masukbulan Ramadhan (pada malam

tanggal I Ramadhan). Ini adalah Wajh shahift. Sedangkan safir Wajh

mengatakan bahwa zakat fitrrah boleh diserahkan pada hari pertama bulan

Ramadhan, bukan pada malam pertamanya. Wajh lainnya mengatakan bahwa

zakat fitrah boleh dikeluarkan sebelum datangnya bulan Ramadhan.

Adapun untuk zakat buah-buatraq wajib dikeluarkan setelah terlihat layak

dipetik.Sedanlkanalettanam-tanamanwajibdikeluarkanketkabenih-benihnya

inr sudah mulai mengeras. Ini tidak berarti saat itu juga wajib dikeluarkan

zatatnya. Maksud dari itu semua adalatrbahwa hakorang fakir sudah ada saat

buah mulai kelihaan layak dipetik dan tanam-tanaman sudah mulai mengering

bijinya

Sedangkan kewajiban mengeluarkan zakat teiadi setelah buah-buahan

itu dikeringkan dan biji-biji itu dikupas kulitnla. Bila keputusannya demikian,

berarti mengeluarkan zakat berupa kurma kering setelah tadinya basah, atau

mengeluarkan zakat berupa anggur kering setelah adinla basah, tidak termasuk

dalam kategori menyegerakanzakat. Bahkan kewajibannya memang saat itu.

Mendahulukan zakat sebelum keluar buah-buahan hukumnya tidak boleh.

Ialu bagaimana halnya bila buah-buahan itu sudah keluar? Ada bebenpaWajh

dalam menjawab masalah ini.

Wajh Pertama yang menjadi Wajh Ashaft mengatakan boleh
menyegeraka n zak,at setelah buatr-buahan sudah masalc, bukan sebelumnya.

Wajh Kedua mengatakan, "Boleh menyegerakan zakat sebelum buah-

buahan itu kelihatan masak dan dihitung dari mulai keluarnya buah."
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Wajh Ketiga mengatakan sebelum buah itu dikeringkan, tidak

diperbolehkan mengeluarkan zakatrya. Adapun tumbuh-tumbuhan (tanaman-

tanaman), wajib dikeluarkan zakatnya setelah biji-bijian dikupas kulifiya.Takat

pada saat itu tidak dikategorikan "Menyegerakan z,akat." Zakattidak boleh

disegerakan sebelum tumbuhnya tangkai dan jadinya buah. Lalu bagaimana

jika tangkai sudah tumbuh dan buah sudah mulai menguning? Ada tiga Wajh

dalammasalahini.

Pertama,yangmerupak,arWajhAshah,mengatalanbolehzakatsetelah

tumbuh-tumbuhan itu matang dan siap dipanen, dan tidak boleh zakat sebelum

tumbuh-turnbuhan itu matang dan siap dipanen.

Kedua,boleh zakat setelah tangkai itu menguning dan biji-bijian sudah

berbenn*.

Ketiga, tidak boleh zakat sebelum biji-bijian itu dikupas knlihya.

Cabang masalah: Para Imam me,nyebutkan hak-hak harta yang boleh

disegerakan pembayarannya dari waktu kewajibannya di luar harta zlkat. Di

antaranya adalah Kaffarah Al Yamin (denda yang harus dikeluarkan karena

melanggar sumpah), ka/farah zhihar (denda yang harus dikeluarkan karena

mempers:rmakan anggota tubuh isti dengan anggota tubuh ibu atau wanita-

wanita yang haram dinikahi), dan denda dengan sebab membunuh binatang

buruan di tengah-tengah melakukan ibadah haji.

Di antara hukurnnya adalah bahwa seorang kakek-kakek tua, wanita

hamil dan orang sakit tidak diperbolehkan menyegerakan pembayuanfidyah

sebelum daang bulan Ramadhan. Tidak boleh pula melaksanakan pemotongan

lrewan qurban sebelum hari raya ldul Adha, hal ini berdasarkan keputusan

yang dipastikan kebenarannya oleh ulama. Menurut Wajh Ashah, Kaffarah

dengan sebab bersetubuh di siang hari bulan Ramadhan (memerdekakan hamba

sahala atau memberikan makanan kepada 60 fakir miskin) tidak boleh dib€rilen

pada bulan Ramadhan.

Jika seseorang be*at4'TikaAllah sembutrkanpenpkitkq aku &rnadznr

kepada Allah untuk memetdekakan seorang hamba sahaya." Lalu ia pun
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memerdekakan hamba sahaya sebelumpenyakihya sembuh, maka menurut

Wajh Ashah,hukum memerdekakan hamba sahaya tadi tidak sah. Tidak boleh

pula mendahulukan zakat barang tambang dan harta-harta pendaman sebelum

seseomng mendapatkannya.

Pasal: Syarat sahnla menyegerakan zak,at adalahbahwa pihak penerima

zakatharta terus memenuhi kriteria menerima hakzakatsampai ak}rir haul.

Oleh karena itu, jika ia murad fteluar dari agama Islam), atau muringgal sebelum

datangnyahazl(sebelum satutahun mengelolaharta), maka apa yang sudah ia

terima tidak dihitung zakat.

Jika ia menjadi kaya dengan harta zakatyangia terima, atau harta yang

iakelola, atau dengan harta lain (misalnppembayaran hutang), maka kondisi

itu tidak mengurangi kesahan zakat yang dikeluadcan pemilik harta. Namun jika

ia menjadi kaya dengan harta orang lain, makazakatryang dikeluarkan pemilik

hartatadi tidak dihitung sebagai zakat.

Jika terdapat sebuah penghalang yang menyebabkan ia tidak berhak

menerima zakat kemudian ketika sudah memasvki haul,penghalang itu sirna

dan ia pun masih memenuhi kriteria menerima zakat (misalnya pada awal ia

menerima zakat ia tidak murtad, di pertengahan tahun ia murtad, namun setelah

gemp haulia tidakmurtad), makakondisi itu tidakmengurangi kesahan zakat

yang ia keluarkan menurut Qaul Ashah.

Disyaratkan pula orang yang mengeluarl<anzaY'atharus hidup sampai

al<hir haul dengan status sebagai orang yang wajib mengeluarkan zakat.

Jadi, jika ia murtad -dan kita berpendapat bahwa murtad menjadi fak:tor

yang menghalangi kewajiban zak,at-,ataumetdnggal duni4 atau seluruh hartarya

hilang, atau seluruhhartanyaiajual, atauhartanyra sudahberkuratgdarinishab,

maka harta png sudah dikeluarkan itu tidak dikategorikan sebagai hara zak,at.

Sebaliknya, jika kita menetapkanhartakepemilikan orang murtad dan

kita mernbolehkan ia menunaikan zakat di tengah-tengah kemurtadannp, maka

zalr,atyangia segerakan itu sah dikatakan zakat.

lalu yang perlu dipertanpkan ,zzkatyangsudah dikeluarkan oleh orang

yang meninggal apakah bisa menggantikan kewajiban zakat ahli warisnya?
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(misalnya si A menyegerakan zakat untuk jangka2 tahun kedepan, lalu tidak

lama dari itu ia wafat, dan hartanya jatuh ke B, anaknya. Apakah zakat si A

bisa menggantikan kew ajibat zzkatuntuk B?).

Para pengikut madzhab Syaf i berkata, "Jika kita berpedoman kepada

pendapat lama Imam Syaf i (Qaul Qadim) yang mengatakan batrwa ahli waris

bisa meneru skan haulnyaorang yang sudah meninggal, maka kita tetapkan

bahwa zakat orang yang meninggal bisa menggantikan kewajiban zakat ahli

warisnya."

Jika kita berpedoman kepada pendapat bahwa ahli waris tidak boleh

meneruskan haulnya orang yang wafag maka kita tetapkan bahwa zalrat orang

yang meninggal tadi tidak bisa menggantikan kewajiban zakat ahli warisnya,

menunrt Wajh,4slwh Nasannp, karena zakat iu telah t€rlebih dalulu ditmaikan

sebelum ia memiliki harta nishab.

Jika kita mengacu kepada pendapat yang me,ngesatrkan zakatnya orang

lang meninggal adi, lalu atrli warisnya banyalg maka mereka pun ramai-ramai

dihukumi sebagai pemilik bersama jika yang diwarisinya itu berupa binatang

ternak, atau bukan binatang ternak namun tergolong harta yang bisa dimiliki
bersama.

Sebaliknya, jika kita mengacu kepada pendapat bahwa harta-harta

tersebut tidak bisa dijadikan milik bersama, Ialu setelah dibagi secara hulanm,

masing-masing mereka memiliki bagian yang kurang darinishab,atau mereka

bagi secara merata" namun masing-masing mereka mendapatkan bagian kurang

dai nishab, maka dalam hal ini putuslah haulhartatersebut, dan zakat pun

tidak'waj ib dikeluarkan menurut Waj h Ashah.

Penulis kiab At-Taqnb merilltJr;. Waj h lan Ia memutuskan batrwa rnereka

itu dihukumi sebagai satu orang (maksudnya, harta-harta mereka dihitung saflr

dan mereka wajib mengehnrk,anzakat, karena haulnyatidak putus).

Jika kita berpedoman kepada Wajh teral<hir, maka mereka bersama

dihukumi sebagai satu orang.

Caban g masalah : fi ka seorang penguasa mengamb il harta zakatuntuk

fakir miskin dari pemiliknya sebelum sempurna i aulnya,maka pengambilan
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seperti itu memiliki dua bentrk:

Bentuk Pertama; Penguasa mengambilnya dalam bentuk pinjaman.

Perincian hukumnya sebagai berikut: Jika ia meminjam harta tersebut

atas permohonan fakirmiskin, maka harta itu menjadi tanggungjawab mereka,

baikharta itu hilang saatberada di tangannya ataupunhilang setelah ia serahkan

kepadamereka.

lalu, apakah penguasa bisa berpeluang menjadi penanggungiawab dari

harta png hilang, hingga si pemilik boleh mengambil haranya itu darinla untuk

kemudian ia kembalikan kepada fakir miskin? Jawabannya: Jika pihak yang

meminjamkan (pemilik harta) tahu batrwa penguasa merninjam harta itru untuk

keperluan fakir miskin dan atas izin mereka, maka menurut Wajh Ashah, ia

tidak berpeluang menjadi penanggung jawab dari harta yang hilang tadi.

Sebaliknya, bila pihak yang meminjamkan berkeyakinan bahwa penguasa

merninjam harta itu untuk keperluan pribadi, atau untuk keperluan fakir miskin,

namun tanpa ada permohonan dari mereka, maka dalam kasus ini, si pemilik

harta boleh menuntut ganti kepada sang penguasa. Selanjuhp, sang pengursa

menggantinya dari uang kas zakat,atau ia menghitung uang yang hilang itu

sebagai zakatyangdikeluarkan oleh pihak yang peminjam tadi.

Jil€ pemilik harta meminjamkan harta zakatnya itu kepada fakir miskin

tanpa ada permohonan dari mereka, lalu harta itu hilang di tangan penguasa,

maka tidak ada kewajiban bagi frkir miskin dan penguasa untrk menanggmgnya,

karena penguasa adalah wakil dari si pemilik hara.

Jika si penguasa meminjam hartaz,akat itu atas izin pemilik dan atas

permohonan fakir miskirU lalu harta itu hilang di tangannya, apakah harta lang
hilang itu menjadi tanggungjawab si pemilik harta atau menjadi tanggungjawab

fakir miskin? Ada dua Wajh dalamkasus ini yang akan dijelaskan nanti pada

bentuk kedua, I nsya A ll ah.

Jika penguasa meminjam harta tenebut tanpa ada izin dari pihak pemilik

dan dari pihak frkir miskia dilihat dahulu, jika ia meminjam anpa ada sangkut

pautrla dengan keperluan fakir miskin, maka pinjaman itu menjadi kewajiban

penguasa untuk membayarnyia.
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Jika harta itu hilang, ia harus mengganfinya dari harta pribadinya, baik

hilangnya itu saat harta masih di tangannya, ataupun saat hendak ia berikan

kepada fakirmiskin.

Kemudian, jikaharta itu iaberikan kepadamereka dalam status sedekah

biasa, maka ier tidak boleh mengambil kembali harta itu. Dan jika ia
meminjamkannya kepada mereka, berarti ia telah meminjamkannya dari harta

pribadinya (tidak dihitungsebagai harta si pemilik).

Sebaliknya, jika penguasa meminjam harta tersebut, sementara fakir

miskin memang sangat membutuhkanny4 lalu harta itu hilang di tangan penguas4

maka dalam kasus ini muncul duaWajh.

Pertama: Harta itu menjadi tanggungjawab fakir miskin. Dan penguasa

harus menggantrnla dari kas harta zakat. Hularmnya diqipskan kepada seonmg

waliyangmenrinjamsebagianhartaanakfatinr,laluhartaituhilangditangannya

maka ia boleh menggantinya dari kas harta anakyatimtadi.

Wajh Kedua yang merupakanWajh Ashah,hartaitu harusdiganti dari

harta pribadi penguasa. Alasannya, karena fakir miskin itu tidak terbatas

orangnya. Di antara mereka, bahkan mayoritas mereka tergolonglr-Rusyd

@aligh dan berakal) yang tidak memerlukan wali.

OIeh sebab tidak memerlukan wali maka , mereka tidak boleh dilarang

unhrk mengeluarkan sedekah tanpa alasan yang jelas. Merekajuga tidak boleh

dilarang untuk menggunakan harta mereka untuk keperluan berdagang. Harta

mereka boleh dipinjam, namun dengan syarat sang peminjam harus bertanggung

jawab. Berbeda sekali dengan hukum anak yatim.

' Jika pihak yang meminjam (sang penguasa) telah memberikan harta inr

i<epada para fakir miskin, lalu harta tersebut hilang di tangan mereka, maka

mereka dikenakan kewajiban mengganti. Dan penguasa bisa menjadi media

yang dapat membantu mereka.

Jika ia telah mengumpulkan harta-harta zakat lainnya, sementara pihak-

pihak yang diberi harta tadi masih berposisi merfadi Mustahiq zal<at,maka ia

boleh mengganti harta yang hilang itu dari harta-harta zakattadi.Ia juga boleh

menghitung harta tersebut sebagai harta zakat untuk si panghuAng. Sebaliknlra,
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jika pihak-pihak yang diberikan harta tadi ternyata sudah tidak berstatus

Mustahiq zakat.

Ketika haul tiba, maka penguasa tidak boleh mengganti harta yang hilang

itu dari harta zakat Dia jusku harus menggantinya dengan harta pribadi.

Kemudian ia boleh menagih harta tadi kepada orang-orang yang pernah ia beri,

jika mereka punya harta.

Bentuk kedua, Penguasa mengambil harta dari punilikrya untuk ia hitung

sebagai zakat saat harta itu sudah menc apai haul. Bentuk yang kedua memiliki

empat permasalahan seperti yang terjadi pada bentuk pertama.

Masalah Pertama, penguasa mengambilnya atas permohonan fakir
miskin. Jika ia memberikan harta itu kepada mereka sebelum haul,lalu begitu

haul iba,mereka masih memenuhi kriteria sebagai penerim a zakat sementara

si pemilik harta juga sudah dianggap memenuhi kewajibannya, maka

permasalahan ini sudah tepat pada posisinya. Namun bila mereka telah keluar

dari hak menerima zakat (karena mereka sudah berubah statusnya jadi orang

kaya pada saat haul tiba), maka mereka dikenakan kewajiban menggantinya

kepadapemihkzalat.Setelahmerekamasing-masingmangganti,makasipernilik

pun diwajibkan untuk kedua kalinya mengeluarkan zakat kepada yang berhak.

Jika harta zakat itu hilang di tangan penguasa sebelum data ngnya haul,

dan hilangnya bukan akibat kelalaiannya, sementara pemilik harta sudah keluar

dari kewajiban zakat (karena dia telah menunaikannya dengan segera), maka

iaboleh merninta ganti harta itu kepada fakirmiskin. I-alu apakahposisi penguasa

bisa menjadi media unnrk menganti harta yang hilang tadi? Ada dua Wajh dalam

kasus ini, persis seperti dua Wajhyang sudah dijelaskan pada bentuk pertama

di atas.

Jika posisi penguasa tidak bisa menjadi media untuk mengganti harta

yang hilang tadi, lalu apakatr harta yang sudah dikeluarkan itu bisa menggantikan

kewajiban zakat paniliknya? Ada dua Wajh dalammenjawab kasus ini.

P e r t am a, Yang merupak an ltaj h As ha h, menetapkan, "B i sa. " Waj h ini
didukung oleh penulis kitab Asy-Syamil dan At-Tatimmah.

Ke dua, menetapkan tidak bisa.
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Oleh sebab itu -menurut versi Wajhkedua- sang pemilik harta boleh

meminta ganti kepada fakir miskin. Ialu apakah penguasa juga dituntut untuk

menggantinya? Ada dua Wajh: Adayang mengatakan "Ya" dan ada pula yang

mengatakan "Tidak." Jika fakir miskin yang dituntut untuk mengganti harta

yang hilang itu tidak mempunyai harta, maka si penguasa bila telah berhasil

mengumpulkan zakat senilai harta yang hilang tadi, ia harus membagikannya

kepada komunitas fakir miskin yang lain melalui cara pinjaman.

Masalahr(edua:Pengwsameminjamlntazakatatasizinpemiliknya.

Jika kemudian ia membagi-bagikan harta itu kepada fakir miskin pada saat

haul tlba,sementara mereka masih memenuhi kriteria sebagai penerima hak

zal<at maka permasalahan ini sudah tepat pada posisinya. Jika kasusnya tidak

seperti inr, maka si pernilik harta boleh meminta ganti kepada frkir miskin, bukan

kepadapihakpen$uma.

Jika harta itu hilang di tangan penguasa, maka harta itu tidak sah

menggantikan zakat pemiliknya, baik hilangnya akibat keteledoran penguasa

ataupun akibat yang lain. Hukumnya diqiyaskan kepada harta yang hilang di

tangan wakil. Kemudian, bila harta itu hilang akibat keteledoran si penguasa,

maka ia diwajibkan untuk menyerahkan ganti rugi ke,pada pemiliknp.

Sebaliknya, bila hilangnya bukan karena keteledorannya, maka ia tidak

diwajibkan mengelua*an ganti rugi, demikian pula fakir miskin, tidak dikenakan

kewajiban mengeluarkan ganti rugi.

Jlr[asala} Ketiga: Penguasa meminjam harta zakat atas izin pemilik dan

fakir miskin. Jika harta itu hilang, maka menurut pendapat Ashah, yang

merupakan pendapat penulis kitab .t{ sy-Syamil dan para ulama kebanyakan

mengatakan bahwa harta itu menjadi tanggungjawab fakir miskin. Sedangkan

Wajh Kedua menetapkan bahwa harta yang hilang itu menjadi tanggung jawab

pemililola.

M;asarlzh Keempd : Penguasa meminjam tanpa terlebih datrulu mendapat

persetujuan dari pihak pemilik harta dan orang-orang miskin, karena ia

mempertimbangkan kebutuhan mereka. Lalu apakah kebutuhan mereka itu
dianggap sebagai permintaan (permohonan) zatat? Ada dua Waj h.
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Waj h Ashah meneapkan kebutuhan mereka bukan berarti mereka harus

meminta. Oleh sebab itu, jika si penguasa membagi-bagikan harta itu kepada

fakir miskin, lalu mereka sudah keluar dari hak menerima zakat (karena sudah

tidak miskin lagi) sebelum tiba waktunya haul,makasi penguasa wajib meminta

kembali harta itu untukkemudian iaberikan kepada fakirmiskinyang lain.

Jika kemudian sang pemilik harta sudah keluar dari golongan yang

diwajibkan mengeluarkan zakat (karena tiba-tiba jatuh miskin), maka ia boleh

meminta kembali hartanya itu kepada sang penguasa dan sang penguasa pun

harus memulangkanharta itu kepadanya. Namunbilapihak yang dibagr harta

tadi ternyata sedang tidak memiliki uang, maka sang penguasa harus

menggantinya dengan uang pribadi, baik ia teledor dalam urusan ini ataupun

tidak.

Setelah harta diganti oleh penguasa, maka si pemilik harta wajib

mengeluarkanzaY,afrryakembali.NamunmenurutsatuWajh,sangpengrusa

tidak dikenakan kewajiban mengganti harta zakat.

Selanjutrya munculnya dv Waj h dalammenentukan apakah kebutuhan

posisinya sama dengan meminta, hal itu terkait dengan orang-orang yang sudah

baligh (dewasa). Adapun para fakirmiskin dari kalangan anak-anak, apakah

mereka boleh diberikan zakat atas nama fakir miskin, atau tidak? Jika

bersamanya ada orang yang menafl<ahinya seperti ayahnya atau yang lain,

menurut Wajh Ashah, ia tidak boleh diberi zakat. Namun jika ia tidak memiliki

siapa-siapa, maka menurut Wajh Ashah, zakatharus diberikan kepada orang

yangmengurusnya.

Sedangkan menurut Wajh Kedua, ia tidakboleh diberi zakat,karena ia

sudah cukup memperoleh bagian dari harta rampasan perang. Jika kita mengacu

kepada pendapat yang membolehkan anak kecil mentransaksikan harta, maka

diputuskan bahwa kebutuhan anak kecil posisinya sama dengan permintaan

oftmg-orang dewasa. Oleh karena itu, penguasa boleh meminjamkan harta zakat

untuk mereka, seperti bolehnya meminjamkan harta zakat untuk para pengurus

anak ptim. Hukum ini berlaku jika yangmanangani unrsan pemerintahan adalah

seorangpenguasa.

Namun jika yang menangani urusan pernerintahan adalah tangan kanan
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penguas4 maka diputuskan batrwa kebutuhan anakkecil posisinla sama dengan

kebutuhan orang-orang dewasa. Karena mereka memiliki orang yang bisa

memintakan pinjaman jika kemaslahatan mereka begitu.

Namun, jika kita mengacu kepada pendapat yang tidak membolehkan

anak kecil menfiansaksikan harta, maka masalah mereka ini tidak dimasukkan

ke dalam bagian frkir miskin. Masalatr mereka bisa dimasukftan ke dalam bagian

orang-orang yang punya hutang, atau bagian lain.

Selanjutnya, pada semua masalah di atas, jika harta yang disegerakan

zakatnya itu hilang di tangan penarik zakat, atau hilang di tangan penguasa

setelah sempurna haul, maka kewajiban zakat menjadi gugur atas diri pemilik

harta. Karena keberadaan hartazakatdi tangan keduanya setelah datangnya

haul,hlkumnya sama dengan ketika hartazatat itu telah sampai ke tangan

orang-orang miskin, dan sama dengan ketika harta itu diambil setelah haul.

Kemudian, bila sangpenguasa teledor saat memberikan zakat kepada fakir
miskin hingga menyebabkan harta zakat rusak atau hilang, maka ia harus

menggantinya dengan harta pribadinya kepada mereka.

Jika ia tidak melakukan keteledoran, maka tidak ada satupun pihak yang

dikenakan kewajiban untuk menggantirya. Menunggu sampai terkumpulnya

hartazakatdalam jumlah yang banyak bukan termasuk sikap teledor. Karena

tidaklalr wajib membagi-bagikan harta zatatyangiaperoleh dalamjumlah yang

masihsedikititu.

Yang dimaksud dengan fakirmiskin di dalam masalah-masalah adi adalah

semua golongan yang memperoleh dua bagian. Yang dimaksud fakir miskin

bukan semua personil golongan lang ada, namun siapa saja dari mereka yang

merninta dan mernbutuhkan harta.

Pasal: Apabila zakat lang ditunaikan lebih awal telah diberikan kepada

seorang fakir, lalu si pemilik harta berkata, "lni adalah zak,atyangditunaikan

lebih awal. Jika faktor yang menghalangirya datang maka aku akan memintanya

lagi darimu," kemudian datang faktor yang menghalangi zakat, maka ia boleh

meminta harta itu kembali.

Namun bila ia hanya berkata, "Ini adalahzakat yang aku tunaikan lebih
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awal," atau pihak penerima zakattahubahwa yang diambilnya adalah zakat

yang dibayar lebih awal, namun si pemilik harta tidak menyebutkan ia akan

mengambilnya, malra Waj h Ashah yang didukung kebenarannya oleh mayoritas

ulama memutuskan ia boleh meminta kembali zakatnya.

Hukum ini berlaku bila pihak yang menyerahkan z katad^lahsi pernilik

harta.

Sebaliknya, bila pihak yang menyerahkan harla zakat itu seorang

penguasa, maka untuk kebolehan mangambil zakatbagi pemilik hartajika faktor

yang menghalangi datang, tidak perlu disyaratkan hanrs menyatakan kata-kata

di atas. Bahkan kebolehannya telah diputuskan secara pasti.

Jika pemilik harta atau penguasa memb eilrarr. zak^tkepada yang berhak,

namun tidak menyebutkan harta yang diberikan itu merupakanzakatyang

diberikan lebih awal, dan penerima zakatjuga tidak tatru hal itu, maka manurut

pendapat madzhab,si pemilik tidak boleh mengambil zakatnya kembali bila
muncul faktoryangmenghalangi. Hukum ini berlaku secara mutlak.

Namun menurut satu pendapal jika yang menprahkan zakatrya penguasa

ada kebolehan untuk mengambilrya kernbali. Namun bila yang menyerahkan si

pemilik harta, ia tidak boleh mengambilnya kembali. Pendapat ini didukung

kebenarannya oleh mayoritas ulama kak. Namun pendapat lain mengatakan

bahwa dalam permasalahan ini terdapat duaqaul-

Jika kia teapkan kebolehan marganrbil ke,mbali harta zakat, lalu si pernilik

harta berkata, "Harta yang aku berikan itu aku niatkan harta zakat yang

dikeluarkan lebih awal," sementara pihak lang menerima harta mengingkari

ucapan itu, bila keduanya berseteru di meja persidangan, maka yang harus

dimanangkan adalah pengakuan si pemilik harta dengan disertai sumpah.

Jika si pemilik harta memberi pengakuan bahwa pihak penerimazakat

mengetahui status zakat itu ditunailan lebih awal, makayangharus dimenangkan

adalah pangakuan si penerima zak,at.

Jika kita mengacu kepada pendapat bahwa tidak ada hak mengambil

kembali zakatbilatidakdisebut status zakatlangdisegerakan, sementarapihak

penerima tidak tahu akan status itu, lalu keduanya berselisih dalam masalah
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disebut dan tidaknya status zakat tersebut, atau kita mengacu kepada pendapat

yang mensyaratkan dijelaskannya status zakat jika ingin mengambil kembali

hartazakat,lalu keduanyaberselisih dalammasalah disebutdantidaknla status

zakat,maka menu rut Waj h As hah, yangharus dibenarkan adalah pengakuan

fakir miskin tadi dengan disertai sumpah.

Sedangkan merl tnrt Waj h kedua, yag hans dibenarkan adalah pengakuan

si pemilik harta. Adanya dlua Wajh ini berlaku juga saat sang penguasa dan

pihak fakir miskin berselisih pendapat di majelis kehakiman, sementara kita

mengacu kepada pendapat yang mensyaratkan penguasa menjelaskan status

z k^tt^di.

Kebolehan mengambil kembalihatazakat yrang sudah diberikan pada

sernua kasus-kasus di atas terjadi apabila ada faktoryangmmghalangi seorang

fakirmiskinmemilikitrartazakat(misalnpiamenjadiorangkalasebulansetelah

zakat itu ia terima, sememtaxa harta png dikeluarkan zakauryra lebih awal belum

mencapai hauD.

Adapun bila tidak ada halangan seperti di atas, maka tidak dipeftolehkan

bagi pemilik harta mengambil kembali zakatrp tanpa sebab. Karena ia telah

melakukan perbuatan baik dengan cara menyegerakan z.akat, maka ia tidak

boleh menariknya kembali, diqiyaskan kepada orang yang menyegerakan

pembayaran hutang yang belum jatuh tempo.

Cabang masalah: Imam Haramain dan ulama lain berkata, "Orang yang

mengeluarkan zakat tidak perlu mengucapkan kalimat penyerahan zakat sama

sekali. Baginya cukup diam saat menyerahkan zakat kepada yang berhak.

Karena status zakat sama dengan memberi sebuah hak kepada yang berhak

rnenerimanya."

ImamAl Haramain berkata, "Dalam masalah mengeluarkan sedekah

sunah, terdapat keragu-raguan dalam fatwa Imam Syaf i. Pendapat kuatnya

png diamalkan oleh manusia secara keseluruhan meneapkan batrwa seseorang

yangmengeluarkan sedekah sunatrtidakperlu margucapkankalimatpenyeratran

sedekah."

Cabang masalah: Apabila seseorangberkata, "Ini zakatku." atau "Ini
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sedekah fardhuku," dalamhal ini terdapat duaWajh:

Wajh Pertama menetapkan bahwa ucapan tersebut sama dengan ketika

ia menyebutkan penyeg eraan zakattanpa menyebutkan keinginannya untuk

mengambilkembalibilaadafaktorpenglnlangz*at.

Wajh Kedua, yanB menjadi Wajh Ashah mengatakan bahwa ucapanya

itu sama dengan ia tidak menyebutkan apa-apa. Para ulama Irak memastikan

balwa si pemilik harta tidak boleh mengambil kernbali zakatnla, berbeda dengan

pendapat yang dikemukakan oleh Imam Al Haramain. Mereka berkata, "Jika

tiba-tiba seorangmiskin yang menerimazaY,atintmeninggal. Apakah si pemilik

haru dipeftolehkan mentmjuk para atrli warisnya untrkmanggantikannya dalam

mempersoalkan ketidak tahuannya tentang status zakat yangdisegerakan?

Dalam kasus ini terdapatduaWajh.

Cabang masalah: Di antara yang menjadi penghalang b agtrkesahthan

zakat yang disegerakan adalah hilang atau berkurangrya harta zakat dari

nishabnya. Jika telah diputuskan boleh mengambil kembali hartazakatdengan

sebab di atas, lalu apakah kebolehan itu masih berlaku bila si pemilik

menghilangkannya atau memakainya hingga berkurungdai nishab tanpa ada

keperluan? Dalam memutuskan masalah ini terdapat dw Wajh. Wajh Ashah

mengatakanberlaku.

Jika harta itu ia habiskan untuk keperluan nafl<ah atau keperluan-

keperluan yang lain, maka dalam hal ini telah dipastikan bagtnya kebolehan

mengambi I kembali harta zakatrya.

Pasal: Ketika diputuskan boleh mengambil kembali harta zakat ftarena
ada faktor yang membolehkannya), lalu ternyata zakatyangdisegerakan itu

hilang maka pihak lang menerima zakat tadi wajib mengggantinya dengan benda

yang sama, bila zakat yang ia terima berupa benda yang bisa dicari padanannya.

Namunjika barda itu tidak ada padananrya maka ia wajib menggantinla

dengan uang senilai benda itu. Menurut Wajh Ashah, nilaiharga benda yang

hilang harus mengacu kepada nilai harga pada saat ia menerimabenda zakat

tadi. Jika pihak yang menerima zakattemyata sudah meninggal, maka ganti

harta yang hilang harus diambil dari warisan lang ditinggalkannya.
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Jika harta tersebut masih utuh seperti sedia kala, maka si pemilikboleh

mengarnbilnya dan memberikannla kepada frkir miskin, atau me,lnberil€n benda

yang setara dengannya kepada yang berhakbila ia masihberketetapan wajib

zak'at.

Jika pihak yang memberikan zakatternyata penguasa, maka ia boleh

mengambil hartazal<attadi. Lalu setelahhartaberada di tangannya, apakah ia

boleh membagi-bagikannya kepada mereka yangberhak tanpa ada izinbaru

dari pemilik harta? Dalam masalah ini terdapat dua Wajh: Wajh Ashah yang

didukung kebenarannya di dalam kitab At-Tahdzib menetapkan boleh. Jika

kemudian ia mengambil uang senilai harta zakagapalahboleh langsung dibagi-

bagikan kepada orang-orang yang berhak? Dalam masalah ini terdapat dua

Wajh.Karena memberikan uang senilai harta zakat kepada orang-ofimg yang

berhak dinyatakan tidak boleh. Jika kita mengacu kepada WajhAshahyang

membolehkannya, apakah perlu izin baru dari pemilik zatatbila ia hendak

membagi-bagikannya kepada yang berhak? Dalam masalah ini terdapat dua

Wajh.

Jikaharta zakat mengalami penambahan yang bersifat menyatu: seperti

bertambah gemuk atau bertambah besar (pada binatang ternak), maka ia boleh

mengambilnya berikut penambahannya. Namun bila penambahan itu bersifat

terpisah, misalnya melahirkan anak, atau menghasilkan susu, maka menurut

keputusan madzhab yang dipastikan kebenarannya oleh jumhurulama dan

ditetapkan pula oleh Imam Asy-Syaf i, ia harus mengambil harta zakatyang

pokok saja tanpa boleh mengambil tambahannya. Menurut satu keterangan

yang lemah, dalam kasu s ini ada dua Waj h:

Pertama, Yang menjadi Wajh Ashah adalah yang telah dijelaskan

sebelumnla.

Kedua, Menetapkan boleh mengambil harta zakatyang pokok berikut

tarnbahannya.

Jika harta akat itu mangalami penyusutan, apakatr penerima harta zakat

diwajibkan menyerahkan uang kompensasinya di samping harta pokoknya?

Dalam masalah ini terdapat dua Wajh:keteranganyang ditetapkan ImamAsy-

Syaf i mengatakan ia tidak wajib menyerahkan uang kompensasi.

116 Raudhahrth.Ihalibin



Sedangkan keputusan madzhab mengatakan bahwa si penerima harta

zakat memiliki hak harta z*at yang disegerakan tersebut. Namun sebvah Waj h

asing mengatakan bahwa persoalarurya harus dilihat datrulu; bila ia mengalami

hal larT g membuatrya tertralang menerima ukat, maka diputuskan ia tidak berhak

memi I iki harta te,rsebut.

Namun bila ia tidak mengalami hal ihr, maka diputuskan ia berhak memilih

harta itu.

Jikalbfiaztkatitu sudah dijual oleh pihak penerima, lalu muncul faktor

langmenghalangin)a dari kebolehan merrcima zaka\jika kita b€rpegang kepada

keputusan madzhxf, maka diputuskan bahwa status jual beli yang dilakukan

pihak penerima zakat masih dianggap sah. Namun jika kita berpegang kepada

pendapat lain, makajual beli tadi dinlatakan tidak sah.

Jika harta zakat masih ututr seperti sedia kala, lalu pihak penerima harta

zakat berkeinginan untuk mernulangkan penggantinya kepada pemillk zakat,

maka dalam hal ini, bila kita mengacu kepad a Waj h yang asing tadi, maka ia

diwajibkan memulangkan harta yang asli.

Namun bila kita mengacu kepada keputusan madzhab, maka dalam

manetapkan boleh dan tidaknya mernulangkan penggantinya (bukan harta yang

asli) terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama; perbedaan pendapat ini

mangacu kepada kaidatr; apakah ia memiliki harta tadi dangan sebab menerima,

ataukah dengan sebab telah dikelola?

Cabang masalah: Harta png disegeralcan zakatnya harus digabungftan

penghitungannp dengan harta pokok pemiliknf . Harta tersebut kedudukamp

sama seperti saat masih di tangan pemiliknya. Jadi, apabila seseorang

menyagerakan zakat l ekorkanrbing untuk 40 ekorkambing mililary4 kanudian

datanglah wal<ithaul,dan ia fidak mengalami hal-hal yang menghalanginya

darikewajibanmengeluarkanzak'at(misalnya tidakjatuhmiskin),makazak'at

yang disegerakan itu hukumnya satr. Dan I ekor kambing adi dihitung sebagai

harta milikya. Jika ia menyegerakan I ekor kambing untuk 120 ekor, lalu yang

1 ekor ini melahirkan I ekor kambing banr, atau ia menye gvrak'anzaY'atuntuk

1ekorlambinglaludarinlalahir20ekorkanrbingbatuhinggajurnlahkarnbingnp

sekarang menj adi l2l ekor, maka dalam kasus ini si pemilik wajib me,ngeluarkan
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z^kat I ekor karnbing lagi, meskipun setelatr itu si penoima zakat menghilangftan

kambing yan g di se gerakan zak,aaty a tadi.

Jika pemilik harta menyegerakan zakat 2 ekor kambing untuk 200 ekor,

kemudian lahirlah seekor kambing baru sebelum wal<n haul datang., hingga

jumlah kambingnya kini menjadi 201 ekor berikut kambingzay,attadl maka

setelah waktu haul nb4 ia wajib mengelurkan zakat I ekor kanrbing lagi @ingga

jumlah yang dizakatkan menjadi 3 ekor).

Jika kanrbing pada dua kasus ini diurus di kandang oleh penerima zakat,

atau sudah dibeli oleh pemiliknya, maka ia tidak diwajibkan melakukan

penambahan zakat.Alasannya, karena kambing yang diurus di kandang dan

kambing yang telah dibeli tidak bisa menggenapl€n hifing nisha6, meskipun

boleh mengeluarkan kambing tenebut untuk menzakati yang lainnya.

Kemudian, bila waktu iazl sudah datang, sementara harta zakat yang

disegerakan tadi masihutuh, maka zakat yang sudah iakeluarkan hukumnya

sah. Namun bila dalam perkiraannya sisa dari pengeluaran zakat terryrata hrang
dai nishab;misalnya ia mengeluarkan I ekor kambing dari 40 ekor karrbing,

maka dalam menjawab kasus ini ada duaWajh: WajhAshahyang didukung

kebenarannya oleh para ulama madd,lr;b Syaf i menetapkan bahwa harta zakat

yang disegerakan itu dianggap sebagai harta milik orang yang memberinya,

hingga dengan begitu bisa sempurna nishabnyadan sah zak,atnya,meskipun

sebenarnya harta itu bukan hak milik pemb eri zakattadi.

Penulis kitab At-TaqnbW^try"[Iarta tadi dihif,mg sebagi milikpemberi

zakat,hingga seolah-olah ia masih memilikinya. Itu bertujuan agarpada saat

h aul trba, ia masih mem iliki nt s ha b."

Hanya saja, ImamAl Haramain menganggap pendapat ini jauh dari

kebenaran. Dia berkata "Transal<si jual beli, hibatr dan lain-lain yang dilakukan

oleh porerima zakat hularmnp sah. talu bagaimana mungkin kia mengatakan

masih ada hak milikpernbeizak,atpadaharta yang sudah diberikannya inr."

Ucapan Imam Al Haramain ini benar bila maksud dari pendapat penulis

kl;tab At-Wnb menetapkan kepemilikan yang sesungguhqaa oleh pemberi zakat

atas harta tadi. Namun bila yang dimaksud sama dengan yang diungkapkan
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oleh para ulama madztrab syaf i, maka pendapat penulis kitab At-Taqnb inr
benar.

Jika harta itu kurang dari nishab,maka bila kita tetapkan harta itu tidak

boleh diambil kembali oleh pembeizakat, berarti yang ia berikan itu tidak

tergolong zakat. Dia seolah-olah memberikan sedekah sunah 1 ekorkambing

sebelum ftazl datang. Namun jika kia tetapkan harta itu boleh diambil kembali,

maka si pemberi zakat boleh mengambilnya kembali.

Para ulama Irak berkata, "Pada kasus ini ada tiga Wajh:

Pertama, Ia harus mern ilu twutnyakembali, dan hartarrya yang kemarin

tidak perlu d izakatk,an karena nominalnya kuran g dari nishab .

Kedua, Jika hartanya itu berupa emas dan perak, maka ia hanrs menzakati

harta-harta yang kemarin.

Namunjika harta tersebut berupa binatang ternak, maka ia tidak wajib

menzakatinya. Karena pada z.akat binatang ternak disyaratkan harus

digembalalcan di luar kandang. Slarat tersebut mustahil tenvt{ud pada binatang

temak yang berada di tangan orang lain.

Ketiga, Inilah yang menjadi Wajh Ashah menurut mereka, wajib

me,ngeluarkanzakatmtukharta-hartapngiamilikikemarin. Hukurninib€rtalfll

secara umum. Karena harta yang sudah dikeluarkan zakatrya hukumnya sama

dengan harta yang masih dalam kepemilikannya. Keputusan ini didukung

kebenarannya di dalam kitab ArTahfuib. Bahkan lafazh kitab tersebut

menetapkan kewajiban mengeluartan zakat untuk kedua kalinya sebelum ia

mengambil kembali harta yang telah dikeluarkan bila harta itu masih ada di

tangan penerima zak,at.

Penulis kitab At-WribWaE'Tika si perniiliktrarta menganrbil kembali

zakavrya, dan kita mengacu kepada pendapat yang mengatakan bahwa

kepemilikannya terhadap harta itu seakan-akan sudah hilang, maka ia tidak

wajib mengeluarkan zakat untuk hartanya yang kemarin."

Namun bila kita berpedoman kepada pendapat yang mengatakan bahwa

kepemilikannya belum hilang maka ia wajib menzakati haranya yang kemarin.

Imam Al Haramain berkata, "Bila kita mengacu kepada pendapat yang
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kedua, maka kambing )ang selama ini di tangan penerima zakat memjadi benda

yang masih terhalang dari si pemilik harta. Jika terjadi perselisihan antara

penerima zakat dan pemilikharta, makaperselisihan ini mengenaiposisi harta

tadi, apakah posisinya sebagai benda ghashab,atau sebagai benda yang tidak

diakuipemiliknya.

Dari ucapan para ulama lrak menyiratkan bahwa pendapat-pendapat di

atas diberlakukan setelah mereka sepakat bahwa hak kepemilikan terhadap

hartatadi telahhilangdaripemberizakat. Bagaimanatidah sedangkanpendapat

yang Ashah dalam pandangan mayoritas ulama menetapkan wajibnya

memperbahanri zakat untuk harta yang laluJalu.

Apabila harta zakatyang telah dikeluarkan itu hilang di tangan

penerimanya, dan ia pun dikenakan kewajiban menggantinya dalam bentuk

hutang, maka bila kita mengacu kepada pendapat yang mewajibkan

mernperbatrarui zakatpadaharta yangmasih utub maka dalam masalatr ini ada

&a qaul,sama seperti dt;,a Qaul dalam menloroti wajib atau tidalarp menzakati

harta lang dihutangkan. Hularm ini berlaku bila harta yang dizakatkan berupa

emas perak. Sebaliknya, j ika harta yang dizakatkan itu berupa binatang ternak,

maka orang tersebut tidak diwajibkan mengeluarkan zakat sama sekali. Karena

yang ada di tangan penerima zakathanyalah uang senilai hewan ternak yang

hilang. Dan itu tidak bisa menggen apk,an nishaD pada binatang ternak.

Abu Ishaq berkata, "Uang senilai benda yang dizakatkan posisinp hanrs

disetarakan dengan bendanya. Hal ini karena melihat kebutuhan fakirmiskin."

Namun pendapat yang shahih adalah pendapat pertama.

Caban g masalah : Jika seseorang menyegerak an zakat satu ekor unta

lsintu makhadh25 untuk25 ekor unta, lalu dengan sebab melahirkan, sebelum

datang haulunta itu sudah mencapai jumlah 36 ekor, maka unta b intu maWtadh

yang dikeluarkan zakatnya lebih awal tadi tidak sahmenzakati untayangkini
mencapai 36 ekor (karena untuk 36 ekor harus dikeluarkan zakatnya berupa

unta bintu labun26),meskipun kemudian ia berubah menjadi unta binti labun

25 Unta yang berusia I tahun
rUnta yang berusia 2 tahun
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di tangan si penerima zakat. Ia harus mengambil unta tersebut dan

mengeluarkannya kembali sebagai zakat.

Penulis kitab At-Tahdzibberkata, "Jika unta yang sudah dikeluarkan itu

hilang, sementara yang lahir tidak lebih dari I I ekor, dan total unta mencapai

jurnlah 36, tidak termasuk unta yang sudah dikeluarkan tadi, maka keputusanny4

pemilik harta tidak wajib mengeluarkan untabintu labun.Alasannya, karena

harta yang sudatr dikeluarkan sebagai zakat, kia hitung ada bila ia bisa digunalort

untuk menzakati yang lain. Sebaliknya, bila ia tidak bisa digunakan untuk

menzakati yang lain ftarena hilang), maka ia tidak dihitung ada. Bahkan hukum

harta seperti itu disamakan dengan harta yang rusak atau mati sebelum datang

haul.

Wajhketigadari paraulama Irak seperti yangtelah kami kemukakan di

atas menentang pendapat ini.

Hukum Men gakhirl<an Zakat2T

Jika seseorang memiliki harla yangzakatnya harus disyaratkan haul,

sedangkan ia sendiri sudah dimungkinkan mengeluarkan zakat,maka seperti

27 Jumhur ulama (para ulama yang berasal dari kalangan madzhab Syaf i, Hanbali, berikut
pendapat yang menjadi fatwa dalam madzhab Hanafi) berpendapat bahwa ketika kewajiban
zakat telah tiba, dan ia memiliki kemampuan untuk melakukannya, serta tidak takut terhadap
resiko yang mengancamnya, maka dalam situasi seperti ini zakat wajib dikeluarkan dengan

segera.

Mereka berargumentasi bahwa Allah SWT menyuruh manusia untuk mengeluarkan zakat.

Jika kewajiban zakat ini terpenuhi semuanya, maka perintah tesebut mengarah kepada para

mukallaf. Sedangkan perintatr yang mutlak dalam pandangan mereka menunjukkan arti harus

segera dilaksanakan.
Lagi pula, jika dibolehkan mengakhirkan perintah, niscaya boleh pula mengakhirkannya

sampai waktu yang tidak terbatas. Dengan demikian, siksaan karena meninggalkan kewajiban
menjadi tidak ada. Alasan lain, karena kebutuhan orang-orang fakir selalu ada, sedangkan hak
mereka atas zakat sudah ditetapkan. Maka, menundanya berarti menghambat hak mereka pada

waktunya.
Kemudian, para ulamamadzhab Syaf i dan madzhab Hanbali berkata, "Boleh nrengakhirkan

zakat bila ada zdzur(alasanyang dibenarkan oleh agama)."
Para ulama madzhab Maliki berpendapat bahwa orang yang sudah ditetapkan wajib zakat,

wajib mengeluarkan zakat harta yang sekarang dan harta-harta yang belum dizakati dahulu,
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yang telah kami jelaskan di atas, ia wajib mengeluarkan zakatrya pada saat itu

jup.

Jika ia mengakhirkan zakatnya, berarti ia telah melakukan maksiat, dan

hafia zakat itu berada dalam tanggungjawabnya.

Jadi, jika setelah itu harta zakat hilang (atau habis dimakan), maka ia

diwajibkan untuk menggantinya, baik hilangnya itu setelah para petugas zakat

dan orang-orang fakir managihnya, atau sebelumnya.

Jika harta itu hilang setelah masuk ftaul namun belum memungkinkan

untuk dikeluarkan,maka ia tidak dikenakan kewajiban apa-apa. Namunjika

harta itu dihilangkan oleh pemilik harta, maka dikenakan kewajiban mengganti.

Danjika harta itu dihilangkan oleh orang lain, maka hulamnya mengacu

kepada keterangan yang akan kami jelaskan nanti Insya Allah;yaituapakah

kondisi memungkinkan untuk mengeluarkan zakat menjadi syarat bagi wajib

zal<at ataukahmenjadi syarat bagi wajib mengganti bila harta itu hilang? Jika

kita mengacu kepada Qaul petlama, berarti kita putuskan ia tidak dikenakan

kewajiban zakat. Namun bila kita mengacu kepada Qaul kedua dan kita

mengatakan bahwa zakat berkaitan erat dengan aspek tanggung jawab, maka

kita tetapkan ia tidak wajib mengeluarkan zakat.

Sebaliknya bila kita mengatakan bahw a zakat terkait erat dengan benda

lang dizakatkan, maka kita tetapkan bahwa hakpara Mustahiqbenhhkepada

uang senilai harta z-akatyang hilang tadi. Hukumnya sama seperti bila ia
membunuh hamba sahaya yrang melakulcan penganiayaan atau hamba sahaya

yang sedangjadi barang gadaian, maka dalam hal ini hak tuannya berpindah

kepada uang senilai hamba sahaya tadi.

Cabang masalah: Kanampuan menunaikan zakatmenjadi syarat bagi

tanpa boleh diaklrirkan sama sekali.
Pendapat ulama madzhab Hanafi lainny4 dan pendapat ini didukung oleh mayoritas guru

besar nrerek4 menetapkan bahwa kefardhuan zakat itu berlaku seumur hidup, maksudnya
boleh ditunda sampai kapanpun.

Maka bila ia telah menunaikan zakat di waktu kapan saja, berarti ia telah melaksanakan
kewajiban.

Lihat A I M au w' at A I F iq hlty ah A I K uw a it gy a h (23 I 29 5).

122 RaudhahrtJr-Ibalibin



kewajiban mengganti hartzzakatyang hilang. Hukum ini disepakafi bersama.

Lalu apakah ia juga menjadi syarat bagi wajibnya zakat? Terdapat du aqaul:

Qaul Azhhar menetapkan tidak menjadi syarat. Sedangkan Qaul kedua

menetapkan menjadi syarat. Hal ini diqiyaskan kepada shalat, puasa dan haji.

Para ulama menguatkan Qaul Azhhar dengan argumentasi bahwa seandainya

kemampuan seseorang dalam menunaikan zakat mengalami keterlambatan

hingga datan g haul kedua, maka penghitungan zakat dimulai dari sempumanya

haul yangpertama, bukan dari munculnya kemampuan.

Cabang masalah: Waqash adalah hitungan yangberada di antara satu

nishab dengan nishab yang lain. Dalam menentukan posisiwaqash,terdapat

dua golongan: Qaul Azhhar mengatakan bahwawaqa.sft merupakan dispensasi

dari syara'. Kefardhuan hanya terkait erat dengan nishab saja, tidak kepada

waqash. Qaulkeduamengatakan bahwa kefardhuan melebar kepada waqash

dankepada nishab.

Jadi, apabila seseonrngmemiliki 9 ekorunta (9 adalah bilangan antara 5-

10. Pada nishab unta, bila ia memiliki 5 ekor, zakatyangwajib dikeluarkan

adalah I ekorkambing. Sedangkan untuk 10 ekorunta, zak,anya2 ekorkambing,

-penerj), maka menurut Qaul pertama, ia diwajibkan mengeluarkan zakat

berupa I ekor kambing untuk lima unta, bukan untuk 9 unta. Sedan gkan Qaul
kedua menetapkan bahwa I ekor kambing adalah kefardhuan untuk semua

(untuk 5 sampai 9 ekor unta).

lmam Al Haramain berkata, "Menurutku ,yangmenjadi Wajh adalah

bahwa 1 ekor kambing tak pelak lagi berkait erat untuk semua (untuk bilangan

5-9ekorunta).DuaQaulmtnculdalammenyorotiwaqashyanghanyamenjadi

pembatas nishab,sebagaimana keuntungan dalam pinjaman menjadi pembatas

bagi modal pokok." Apa yang diungkapkan oleh Imam Al Haramain memang

baik, namun pendapat madzhab yangmasyhur adalahpendapat yang telah

kami jelaskan di atas.

Cabang masalah: Jika datang haul, sementara unta yang ia miliki
berjumlah lima ekor, lalu sebelum kesempatan mengeluarkan zakat muncul,

tiba-tiba sahr ekor unta hilang (mati). Maka bagi una yang hilang tidak diwajibkan

zakatrya.

Raudhatuth-Ibalibin 128



Sedangkan untuk yang4 ekog bila kita mengacu kepada pendapat yang

mangatakanbahwa adanya peluang kesempatan mengeluarkan zakatmerupalan

syarat bagi kewajiban zakat,maka diputuskan tidak wajib zakatpada 4 ekor

unta.

Namun bila kita mengacu kepada pendapat yang mengatakan bahwa

kesempatan mangeluarkan zakat menjadi syarat bagi kewajiban murgganti harta

zal,,atyanghilang, maka ia diwajibkan mengeluarkan 4/5 kambing.

Jika unta yang mati 4 ekor, maka menurut pendapat pertama, ia tidak

dikenakan kewajiban apa-apa. Namun menurut pendapat kedua, ia wajib

mengeluarkan l/5 ekorkanrbing. Jika ia merniliki 30 ekor sapi, lalu sebelum ada

kesempatan untuk mengeluarkan zakat, dan masa haul wdahdatang, tiba-tiba

5 ekor sapinyamati, jika kita mengacu kepada pendapatpertam4 maka ditetapkan

dia tidak waj ib mengeluarkan zak^t.

Namun jika kita mengacu kepada pendapat kedua, maka diputuskan

bahwa dia wajib mengeluarkan 5/6 sapi tabi' (sapiberusia I tahun).

Jika saat haul datang ia memiliki 9 ekor unta, tiba-tiba sebelum ia

berkesempatan mengeluarkanzal<afiya. 4 ekor unta miliknya mati, bila kita

mengacu kepada pendapat yang murgatakan bahwa kemampuan mengeluarkan

zakat adalahsprat bagi wajibnla zakat, maka hukumnya ia wajib mengeluarkan

I ekorkambing.

Jika kita mengacu kepada pendapat bahwa kemampuan mengeluarkan

zakat merupakan syarat untuk kewajiban mengganti bila benda yang dizakatkan

hilang (mati), danwaqash mendapat dispensasi dari agama, maka ia wajib
'mengeluarkan I ekorkambing seperti tadi.

Dan jika kita berpegang kepada pendapat bahwa kefardhuan zakat

melebar kepada waqash dan kepada nishab, maka menurut pendapat yang

shahihyangdipastikan kebenarannya olehjumhur ulama, ia wajib me,ngeluarkan

5/9ekorkambing.

Abu Ishaq berkata "Yangwajib dikeluarkan adalatr I ekorkanrbing secara

ufutl."

Jika masalahrya sam4 lalu pngmati 5 ekorunt4 bila kitamengamalkan
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pendapat bahwa kemampuan menyerahkan zakat menjadi syarat bagi wajib

zakat maka ia tidak diwajibkan mangeluarkan apa-apa.

Namun bila kita mengamalkan pendapat bahwa kemampuan

menyerahkan zakat menjadi syarat bagi kewajiban mengganti harta yang hilang,

danwaqash mendapat keringanan dari syara', maka yang wajib ia keluarkan

adalah4l5 kambing. Dan bila kita mengamalkan pendapat bahwa kefardhuan

zakat melebar kepada nishab dan kepada waqash, maka ia wajib mengeluarkan

4/9 kambing. Dalam kasus ini tidak ada keterangan Wajh lxbu Ishaq.

Jika ia memiliki 80 ekor kambing, lalu 40 ekor kambing mati sesudah

haul dan sebelum berkesempatan mengeluarkan zakat, bila mengamalkan

pendapat bahwa kemampuan menyerahkan zakat menjadi syarat bagi wajib

zakag atau syarat bagi kewajiban mengganti haftaza?,atyang hilang (atau mati),

dan waqash merupakan kernurahan sya ra', mak,a iadiwajibkan mengeluarkan

zakatl ekorkambing.

Namun bila kita mengamalkan pendapat bahwa kemampuan

menyerahkan zakat menjadi syarat bagi kewajiban mengganti harta zaY,atyang

hilang dan kefardhuanzakat melebar kepada waqash, maka ia diwajibkan

mengeluarkan l/2 ekorkambing. MenurutAbu Ishaq, ia wajib mengeluarkan I

ekorkambing.

Cabang masalah: Adanya kemampuan menunaikan zakat maksudnya

bukan sekadar ia mampu mengeluarkanzakat. Namun harus mengacu pula

kepada norma kewajiban mengeluarkan zakat. Dan ini terealisasi bila semua

syarat-syaratnya terpenuhi. Syarat-syarat tersebut antara lain:

1. Harta yang hendak ia keluar.kan zakatnya hanrs ada di tangan. Jika harta

itu berada di tempatjaub maka tidaklah wajib baginya untuk mengeluarkan

zakatdaitempat lain di luarwilayahnya, meskipun kita menghukumi

boleh memindahkan zakat ke luar areahartayang dizakatkan.

2. Ada orang yang menangani pembagianzakat. Di atas telah dijelaskan

bahwa harta terbagi dua: harta lahir dan harta batin. Harta batin boleh

diserahkan pendistribusian zakatnya kepada penguasa, atau kepada

wakilnya. Dia sendiri boleh membagi-bagikan harta zakatnya secara
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langsung. Dengan derrikian, ia srdah menemukan orang dalam menangani

pembagian zakat, baik ia petugas pembagi zakat, ataupun penguasa,

ataupun wakilnya yang ditugaskan untuk membagi -bagikan zak^tkepada

yang berhak. Adapun untuk harta lahir, hukummya sama dengan harta

batin bila kita mengamalkan pendapat yang membolehkan hartazakat

dibagikannya langsung olehnya. Sebaliknya, bila kita berpegang kepada

pendapat yang tidak membolehkan harta zakat dibagikan secara langsung

olehnya, maka ia belum tergolong "mampu" menunaikan zakat sampai ia

menernulan sang penguasa atau wakilnya. Jika ia telatr menanukan orang

yang boleh mendiskibusikan harta zakat,lalu ia menunda-nunda

pelaksanaan zakat karena ingin mancari keutamaan; misalnya penguasa

atau wakilnya sudah ada, namun ia menunda-nunda pelaksanaan zakat

karena ingin agaria langsung manbagi-bagil€n zakat itu di depanmereka

-bila itu kita katakan sebagai langkah utama-, atau orang yang biasa

mernbagi-bagikan zakat sudah ad4 namun ia menunda pelaksanaan zakat

untuk menunggu penguasa atau wakilnya yang nanti akan ia serahkan

zakatnya -bila hal itu kita katakan sebagai langkah utama-, atau ia

menunda pelaksanaanzakat karena sedang menunggu karib kerabat,

tetangga, atau orang yang lebih mernbutuhkan harta zatatdaipadaparu

mustahiq yang ada, maka dalam masalah menunda pembagian zakat

pada kasus-kasus di atas terdapat dua Wajh; Wajh Ashah menetapkan

boleh. B erdasarka n Waj h di atas, j ika ia menunda pel aksanaa n zakat,

lalu harta zakatnya hilang, maka menurut Wajh Ashah ia dikenakan

kewajiban menggantinya.

Sedangkan hnamAl tlaramain berkata, "Dalam masalah menunda-nunda

pelaksanaa n zakat seperti kasus di atas terdppat dua Waj h yang mempunyai

dua syarat."

Syarat Pertama: Orang-orang yang hadir di situ betul-betul berhak

memperoleh zakat

Bila ia ragu terhadap mereka dalam hal berhak dan tidaknya mereka

mernperoleh zakat" lalu iatunda pelaksaniumnla untuk melakukan perEnungan,

langkah seperti itu hukumnyaboleh, tanpa adaperselisihan di antara ulama.
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Syarat Kedua: Jangan sampai mereka mengalami penderitaan yang

sangat. Jika mereka telatr begrtu menderita karena kelaparan, maka tidak boleh

baginya menunda pembagian zakat hanlaa kar€na menantikan kedatangan karib

kerabat atau orang lain yang lebih berhak menerimanya. lni adalah pendapat

yang tidak diperselisihkan di antara ulama. Slarat kedua yang diutarakan Imam

Al Haramain perlu ditinjau kembali karena rasa kenyang yang mereka alami
(setelah memperoleh zakat) tidakbeqgantung dari orang png membagikan zakat

saja, tidak pula bergantung dari harta ini dan harta zakatyanglain.

Aku katakan, "Kritik di atas dinyatakan lemah atau bathil, Wallahu

a'lam."

Penulis kitab At-Thhdzib danulama yang lain berkata, "Untuk dikatakan

mampu menunaikan zaka! diqraratkan seseorang tidak sedang disibukkan oleh

urusan )rangberkaian dengan agama atau dunia."

Pasal: Penjelasan tentang Pola HubunganantaraTakat dan Harta

Jumhur ulama berkata, "Dalam menyoroti pola hubunganantarazakat

dan harta, terdapat iln qaul: Qaul Qadim dan Qaul Jadid. Qaul Qadim
mengatakanbahwa zakat terkait sebagai hutang yang melekatpada harta.

Sedangkan Qaul Jadid mengatakan b ahwa zalat terkait sebagai elemen

yang melekat pada harta. Dengan demikian, orang-orang miskin dan pemilik
harta sama-sama memiliki hak atas nilai seukuran zakatpadatotal hartanya.

Qaul Jadid ini dinyatakan sebagai pendapat yan g shahih oleh jumhur ulama.

Para ulama yang lain menambatrkan Qaul kenga yaitu batrwa zakat terk.ait

sebagai elemen yang melekat pada harta, sama seperti melekatnya hutang pada

barang gadaian. Adapula Qaulkeempat: yaitu zakat terkait sebagai elemen

yang melekat pada harta seperti melekatnya uang ganti rugi pada diri hamba

sahaya yang melakukan tindakan kriminal. Di antara ulama yang menambah

duaQaul diatas adalah ImamAl Haramain danAl Ghazali.

Adapun para ulama Irak,Ash-Shaidalani, Ar-Ruyani dan jumhur ulama

menjadikan pendapat kedua dan ketiga sebagai pendapat yang sama. Mereka

berkata, "Zakat terkait sebagai hutang yang melekat pada harta, dan harta

dianggap sebagai barang gadaiannya."
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Penulis kiab At-Tatimmai menggabungkan antara dua pendapat ini. Ia

mengatakan ilta Waj h padapermasalatran berilatt, jika kita berpendapat bahwa

zakat terkait sebagai hutang yang melekat pada harta, apakah harta dinyatakan

kosong dari hutang, ataukah ia dianggap sebagai barang gadaian daizakat?

Sebaliknya, jika kita berpendapat bahwa zakat terkait sebagai elemen yang

melekat pada hartia sama seperti melekatnya hutang pada barang gadaian; bisa

jadi ini merupakan pendapat lang utuh, atau bisajadi merupakan sebagai bagian

dari pendapat pertama, lalu yang menjadi pertanyaan: Apakah seluruh harta

dijadikan barang gadaian, ataukah khusus seukuran zakatsajayrang menjadi

barang gadaian? Terdapatdua Wajh.

Demikianpula bila kita mengatakan zakatterkait sebagai elemen yang

melekat pada hara seperti melekatrya uang kompensasi pada diri harnba sahaya

yang melahrkan tindakan kriminal, maka akan muncul pertanyaan, apakatr ini

terkait dengan semua tubuh, ataukah hanya seukuran yang ia lukai pada orang

lain? Dalam menjawab pertanyaan ini terdapat duaWajh.

ImamAl Haramain berkata, "Menentukan seukuran zakatsaja (yang

menjadi barang gadaian) adalah pendapat yang haq yang diungkapkan oleh
jumhur ulama. Pendapat di luar itu dinyatakan keliru." Hukum tadi berlaku bila

zakat yang dikeluarkannya satu jenis dengan hartanya.

Adapun bilazakatyang dikeluarkan tidak sejenis dengan harta yang

hendak dizakatkan, misalnya kambing yang dikeluarkan untuk menzakati unta,

maka dalam kasus ini terdapat dua pendapat: Pendapatpertama memastikan

bahwa zakat sebagai hutang yang melekat pada harta.

Sedangkan pendapat kedua yang merupakan perfiapat Ashah menetaplan

kh i I af Gt erbedaan pendapat) seperti yang disebutkan sebelumnya. Mengacu

kepada Qaul Qadim (zakat bukan milik bersama antara orang-orang miskin

dan panilikrya), berarti tidak ada perbedaan pendapat. Namun mengacu kepada

pendapat yang mengatakanzakatadalah hak bersama, berarti mereka sama-

sama memiliki hak atas uang senilai I ekor kambing.

Cabang masalah: Apabila hartazakatdijual setelah datang haul dan

belum dikeluarkan, maka bila ia menjual semuanya, apakah transalcsi menjual

senilai hartazakatdihukumi sah ataukah tidak? Kita perlu mengacu kepada
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beberapaqaul.

Jika kita mengacu kepada pendapat bahwa zakat terkait sebagai hutang

yang melekat pada harta, dan harta itu sendiri dinyatakan kosong dari hutang,

maka tansal<si tadi dihukumi sah. Namun jika kita mengacu kepada pendapat

bahwa zakat pada harta posisinya seperti hutang pada barang gadaian, maka

dalam menentukan hukum transaksi tadi terdapat dua qaul, Qaul azhhar

menurut paxa ulama Irak dan ulama yar g lain menetapkan sah. Karena hubungan

sepeti ini bisa te,rbentuk tanpa harus dikehendalci si pemilik. I agf pula hubungan

ini tidak bisa menjunrs pada satu perkara yang jelas, sehingga bisa diperingan,

tidak seperti bamng gadaian yang tidak bisa diperingan hukumnya.

Jika kita mengacu kepada pardapat batrwa ada hak milik bersama antara

kaum fakir miskin dangan pemilik harta pada ukuran senilai zaka\makadalam

menentukan hukum transaksi penjualan adi terdapat dua pendapat:

Pendapat pertama memastikan batalnya transaksi.

Sedangkan pendapat kedua, pendapat ,4 shah yangdidukung sebagai

mayoritas ulama Irak terdapat dua qaul: Qaul Azhhar yalgdidukung oleh

penulis kitab At-Tahdzibberikut mayoritas ulama sekarang menghukumi batal

(tidaksah).

Jika kita mengacu kepada pendapatbahwazakatterkait dengan harta

seperti terkaitnya uang kompensasi pada diri hamba sahaya yang melakukan

tindakankriminal, maka dalam menentukan sah dan tidaknlamenjual hamba

sahaya yang melakukan tindakan kriminal itu terdapat dua qaul.

Jika kita katakan jual belinya sah, maka menjual hamba sahaya berarti

mewajibkan untuk menebus harga uang kompensasi tadi. Jika kita menghukumi

jual beli sah pada seukuran nilai zakat saja, berarti yang lainjuga lebih sah lagr.

Jika kita menghukumi jual beli tidak sah (batal) pada seukuran rulai zakzt

saja, apakah yang lain juga dinyatakan batal? Adapun pendapat yang

mengatakan bahwa hafia zakat adalah milik bersama, maka pada hukum di

luar kadar zakat terdapat dua qaul, seperti perbedaan yang terjadi saat

menentukan sah dan ndakllya tafriq Ash-Shafqaft (memisah antara dua benda

yangtidakbolehdipisatrdalamtansaksijualbeliataulainnla,misalryamembeli
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induk kambingnya saja tidak anaknya, padahal anak tersebut sangat

membutuhkan induknya, -penerj ).

Jika kita katakan, "Pada penjualan semua harta, harus dilegalkan dengan

akta penjualan," maka transaksi penjualan pada semua harta dinyatakan batal.

Namun j ika kita katakan, "Yang harus dilegalkan adalah penjualan pada

kadar senilai zakat saja (tidak seluruhnya), maka dalam menentukan hukum

harta di luar kadar senilai zakat terd apat dlua qaul, seperti saat menentukan sah

dan tidaknya tafriq Ash-Shdqah;'

Jika kita menyatakan jual beli tadi terlarang, dan hartanya temyata buah-

buahan, maka larangan itu terfokus pada saat sebelum diadakannya

penghitungan hak frkirmiskin. Adapun setelah diadakannyapargfritungan, maka

nansaksi jual beli tadi tidak terlarangjika kita mengatakan bahwa penghitungan

menjamin adanya ganti rugi (bila setelah itu buah-buahanhilang ataurusak).

Kesimpulan dari semua perbedaan pendapat itu adalah bahwa dalam

menentukan sah dan tidaknyamenjual hartayang wajib dikeluarkan zakatnya

terdapattiga qaul:

Qaul Pertama mengatakan jual beli itu hukumnya batal pada sernua harta

(baik harta mumi miliknya ataupun harta seukuran nil ai zal<at).

Qaul Kedua mengatakan jual beli hukumnya sah pada semua harta.

Qaul ketiga yang merup akan Qaul Azhhar menetapkan batal jual beli pada

seukuran nilaizakat,dan sah pada kadar di luar itu.

Jika kita menetapkan jual beli sah pada semua harta, kita harus melihat

dulubentukmasalatrnya. Jika si penjual (pemilikharta) menunaikanzakatpada

temfat lain, maka hukumnya boleh.

Namun, jika ia tidak mau menunaikan zakat di tempat lain, maka penarik

zakat harus mengambil kadar zakat- dari keseluruhan harta yang sudah dijual

itu- dari tangan pembeli. Keputusan ini berdasarkan kesepakatan semuaQaul

tanpa ada perbedaan.

Jika penarik zakat telah mengambil kadar zakattadi, maka jual beli
menjadi batal untuk kadar zakat saja.lalu apakah jual beli menjadi batal pula

pada nilai di luar kadar zakat? Terdapat perbedaan di kalangan ulama, sama
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seperti perbedaan pendapat dalam menentukan sah dan tidalaryatafriq Asth-

Shafqah

Jika kita mengatakan jual beli adi batal, maka uang lang diterima pihak

penjual harus dikernbalikan lagi. Jika ia tidak mau mernulangkan uang tersebut,

maka ia boleh menentukanjadi dan tidaknyajual beli (khiyadblla ia tidak tatru

hukmmya.

Jika ia membatalkan jual belinya, maka hukumnya sudah jelas. Jika kita

mengpakanjual beli tadi sah pada kadar di luar zakat, lalu apakatr ia mengambil

bagiannya saja dari uang penjualan tadi, ataukah ia ambil dulu sernuanya (lalu

kadar zakat ia serahkan ke petugas?). Dalam kasus ini terdapat dua qaul;

Qaul azhhar dari keduanya mengatakan dia hanya mengambil sebagiannya

saja.

Jika penarik zakat tidak mengambil z*at darinya, dan si penjual tidak

menunaikan zaka0rtya padatempat lain, mat*a Qoul Asft ah menetapkan batrwa

si pembeli boleh melakukanHtiyar (menentukan jadi dan tidaknya jualbeli)

bila dia mengetahui masalah harta yang akan dibelinya ini. Sedangkan Qaul
kedua menyebutkan, ia tidak punyahak l&iyar.

Jika kita memegang pendapat Qaul Ashah. lalu tiba-tiba si penjual

mengeluarkan zakatnya di tunpat lain, apakah kernudian hak A*iyarnya gugat'l

Dalam manjawab kasus ini, terdapat daa Wajh;

Wajh shahih menetapkan bahwa hak khiyarnya gugur, sama seperti

bila ia membeli barang lang cacat, lalu hilang kecacatannya sebelum barang itu

dipulangkan, maka hak tft iyar dalamkasus ini gugur.

Wajh kedua: hak khiyar tidak gugur. Karena bisa jadi apa yang ia

serahkan kepada petugas zakattemyatakeluar dari haknya, hingga si petugas

memulangkannya kepada pokok harta. Munculnya dua Wajh juga terjadi pada

kasus bila seorang tuan menjual hamba sahayanya yangmelakukan tindakan

lcriminal, kemudian ia dituntut untuk menebus tindakan kriminalnya, apakah si

pembeli mendapatkan hakkhiyar? Jika kita menetapkan jual beli pada }adar

zakat hukumnya batal, dan kita tetapkan sah pada harta di luar kadar zakat,

maka si pembeli boleh memilih untuk membatalkan atau melangsungkan jual
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beli pada sisa harta hamba sahaya tadi. Hak l*tyar si pembeli tidak pgur
dengan sebab si penjual telahmenunaikan zakatdi tempat lain.

Apabila ia memilih untuk meneruskan jual beli, apakah yangboleh ia beli

adalah bagian si penjual saja, ataukah yang ia beli semua bagian yang akan

diungkapkan? Dalam menjawab masalah ini terdapat duaQaul yang telah

dijelaskan tadi. Sebagian murid Imam Syaf i memastikan bahwa bila png akan

ia beli binatang ternak (yang bermasalah), ia boleh membeli semuanya ftadar
nilai binatang tersebutjika diuangkan, berikut ganti rugi yang diakibatkan ulah

binatang tersebut). Namun Qaul Shahih berpegang pada pendapat yang

pertama.

Hukum yang telah dijelaskan tadi, semuanya diterapkan pada kasus bila

seluruh harta itu dijual.

Sebaliknya, bila seseorang menjual sebagian hartanya, sementara kadar

senilai harta zakat tidak tersisa (ilart dijual), maka hukumnya sama dengan bila

ia menjual semua harta. NamurU bila kadar senilai harta zakat masih ada (tidak

ikutdijual),motiftidakdijualbisajadilcarenaiaberniathe,ndakmemhrikannla

untuk zakat, atau bisa jadi pula karena hal lain, jika kita mengacu kepada

pendapat bahwazaY,atitu hakbersama antara pemilik harta dan orang-orang

miskirl maka dalam menyoroti sah dan tidalcnpjual beli taditerdapatdtnWajh:

Ibnu Ash-Shabbagh berkata, "Dari dua Wajh ini, yang paling sesuai

dengan qiyas adalah yang menetapkan batalnya jual beli." Kedua Wajh ini
berpedoman kepada pola penetapan pada hak milik bersama. Di dalam pola

tersebut terdapat dua Wajh, Wajhprtama: zakat itu menjadi hak milik bersama

pada seluruh harta, namun zakatterkait dengan masing-masing dari domba

ffika yang hendak dizakatinya domba) pada bagian yangdizakatisaja. Wajh

kedua; hakbersama itu tempatnyapadaukuran yang wajib saja (zakat) dan

hak tersebut bisa nyata dengan sebab dikeluarkan zakatnya.

Jika kita rnengacu kepada pendapat yang menyebutkan bahwa zakat

terkait sebagai elemen yang melekat pada harta, sama seperti melekatnya

hutang pada barang gadaian, maka yang harus dipertanyakan: Apakah yang

menjadi barang gadaian itu seluruh harta ataukah seukuran zakatsaja?
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Jika hta mengatakan )ang pertama ()ang menjadi barang gadaian adalah

seluruh harta), makajual belinya dihularmi tidak sah. Nammjika kia mengatakan

yang kedua (yang menjadi barang gadaian adalah seukuran zakat saja), maka

jual belinya dihukumi sah.

Jika kita mengacu kepada pendapat ydng mengatakan batrwa zakat terkait

sebagai elemen yang melekat pada harta seperti melekatrya uang kompensasi

pada diri harnba sah,ala 1lang melakukan tindakan kriminal, bila kita meneapkan

sahnya menjual hamba sahaya tersebut, maka hukum menjual sebagian harta

tadidihukumi sah.

Namun bila kita menetapkan sah menjual hamba sahaya tersebut maka

hukumnya menjadi bercabang seperti bercabangnya pendapat bahwa elemen

zakat pada harta sama seperti hutang pada barang gadaian.

Semua yangkamijelaskan di atas, adalah sedangmenerangkan hukum

menjual harta png wajib dikeluarkan zakahya secara firdhu. Adapun menjual

harta perniagaan setelah ditetapkan wajib zakat, Insya Allah akan dijelaskan

hukumnp pada pembahasannp.

Cabang masalah: Apabila seseorangmemiliki 40 ekorkambing, lalu

datanglatr w akt;.t lnul, namun belum j uga mengeluarkan zakatnya hingga datang

waktu haul yanglain, maka bila pada setiap haulnya itu lahir 1 ekor kambing

atau lebih, ia diwajibkan mengeluarkan I ekor kambing pada setiap haulnya.

lni adalah keputusan yang tidak diperdebatkan oleh para ulama. Namun bila
pada setiap haulnya tidak melahirkan apa-apa, maka ia diwajibkan hanya

mengeluarkan I ekor kambing untuk haul yangpertama saja.

Adapun untuk haul yangkedua, bila kita mengacu kepada pendapat

bahwa zakat adalatr kewajiban yang berstatus hutang serne,ntara selain kambing,

iajuga memiliki harta lain yang bisa manebus harga kambing; maka ia diwajibkan

mengeluarkan I ekor kambing untuk tahun kedua.

Namun, bila ia tidak memiliki apa-apa selainnishab (40 ekor kambing),

maka kasus ini hanrs mengacu kepada pertanyaan: apakah hutang menghalangi

wajib zakat ataukah tidak? Jika kia mengacu kepada pendapat bahwa hutang

menghalangi wajib zakat, maka ia tidak diwajibkan mengeluarkan apa-apa (l
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ekor kambing) untuk ftaal kedua. Namun, jika kita mengacu kepada pendapat

bahwa hutang tidak menghalangi wajib zakag maka ia diwajibkan mengeluad@n

l ekorkambing.

Jika kita mernegang kepada pendapat bahwa zakat teryaitsebagai elernen

yang melekat pada harta dan mereka (si pemilik harta dan orang-orang miskin)

sama-sama memiliki hak atas nilai zakat harta, maka kita tetapkan ia tidak

wajib mengeluarkan I ekor kambing untuk ftaul kedua. Karena orang-orang

miskin telah memiliki I ekor kambing yang menyebabkan nishab menjadi

berkurang. Menzakati harta milik bersama (antara orang kaya dan orang-omng

miskin) tidaklah wajib, karena orang-orang miskin tidak dikenakan kewajiban

z,akat. Jadi kebersamaan mereka dalam sebuatr hak milik sama seperti hak

bersama yang melekat pada hamba mulratab (budak yang sedang berusaha

untuk mernerdekakan diri dengan cara mencicil) dankafir dzimn i (orang kafir

yang dilindungi karena taat terhadap peraturan di negara Islam dan tidak

memerangi kaum muslim).

Jika kita mengacu kepada pendapat bahwa zakat terkait sebagai elernen

yang melekat pada harta bersama seperti melekatnya hutang pada barang

gadaian, atau melekatrp uang kompensasi pada diri harnba saluya png berbuat

kriminal, maka dalam hal ini, Imam Al Haramain berkata, "Ketetapan cabang

hukumnya sama dengan cabang hukum pada pendapat lang mangatakan zakat

berkait sebagai hutang yang melekat pada harta."

Ash-Shaidalani berkat4 "Ketetapan hukurnnya sama dengan hukum pada

pendapat yang murgatakan bahwa harta zakat adalah milik benama." Metode

q iy as (analogi) maaanb Syaf i menduhrng pendapat yang dikemukakan oleh

ImamAlHaramain.

Hanya saja, perbedaan pendapat seperti ini boleh diterapkan pada wajib

(dan tidaknya) zakat saat seseorang berada di bawah kekuasaan orang lain
(misalnya seorang hamba sahaya berharta, namun ia masih berstatus budak

yang dikuasai orang lain), meskipun kita sedang mengacu kepada pendapat

bahwa hutang tidak menghalangi zab,at. Berdasarkan poin di atas, maka

perbedaan pendapat berlaku pula pada Qaul yang menetapkan bahwa zakat

itu adalah hutang.
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Jika seseorang memiliki 25 ekor unta dalam 2 haul, dan 2 ekor unta

tersebut belumjuga melahirkan analq maka bila kita mengaitkan zakat sebagai

hutang yang harus dibayar dan kita berpedoman kepada pendapat yang

mengatakan hutang tidak menghalangi kewajiban zakat atau ia memiliki harta

lain yang bisa membeli seeokor unta, maka ia dikenakan kewajiban untuk

mengeluarkan 2 ekor unta Bintu Makhadh (unta berusia I tahun).

Jika kita mengacu kepada pendapat bahwa harta zakat menjadi milik
bersama antara orang yang punya harta dan orang-orang miskin, maka

diwajibkan mengeluarkan I ekor unta Bl'nlz Makhadh wfi:Jr- lwul yarrypertama.

Sedangftan untuk lwul yngkedu4 ia diwaj ibkan mengeluarkan 4 ekor karnbing.

Sedangftan rincian hukum untuk Qaul yangmengabkanbatrwa terkaitrya

zakat pada harta seperti terkaitnya uang ganti rugi pada hamba sahaya yang

melakukan tindakan laiminal dan Qaul yang mengatakan bahwa terkaitnya

z,akatpadaharta seperti terkaitnya hutang pada barang gadaian, rinciannya

diqipskan (disamakan) ke,pada hularm di atas.

Jika ia memiliki 5 ekor unta selama dua kali haul namun belum juga

melahirkan anak, maka hukumnya sama seperti dua buah bentuk yang baru

dijelaskan tadi. Hanya saja, kami telah jelaskan bahwa di antara murid Imam

Syaf i ada yang tidak mengakui pendapat bahwa harta zakat menjadi milik
bersama jika zakatyangdikeluarkan tidak sejenis dengan harta aslinya.

Berdasarkan hal ini, hukum pada kazus di atas berlalar muthlak (bersifat

umwn), sama seperti hulam pada kasus sebelurnnp, dan keputusan tadi menjadi

cabang dari pendapat yang mengatakan bahwa zakat dianggap sebagai hutang

pada harta Qaul madzlwb-pngjuga dipilih oleh ImamAl Muzanni -manetap}an

bahwa tidak ada perbedaan antara zakatyangsejenis dengan harta aslinya

dengan zakat yang tidak sejenis dengan harta aslinya. Oleh sebab itu, seorang

penarik zakat boleh menjual I ekor kambing sebagai bagian yang mewakili

zakat unta. Ini menunjukkan adanya keterkaitan hak zakat pada unta tadi.

Cabang masalah: Apabila seseorang menggadaikan harta zakat, maka

kondisinya tidak lepas dari dua kemungkinan; Kemungkinan pertama, ia

menggadaikannya setelah sempurnanya haul. Kemungkinan kedua, ia

menggadaikannya sebelum daan gnya lwuL
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Apabila ia menggadailon harta zakat s etelah haul, mabpendapat tentang

sah dan tidaknya menggadaikan harta seukuran zakat disamakan dengan

pendapat tentang sah dan tidaknya menjual harta seukuran zalrat. Maka dalam

kasus ini berlaku semua ketetapan yang telah kami jelaskan. Apabila kita

menetapkan sah menggadaikan harta seukuran zalet, maka menggadaikan trarta

di luarukuranzakatjelas lebih sahlagi. Sebaliknya,jikakitamenetrykanbatalnfa

menggadaikan harta seukuran zakat,makamenggadaikan harta di luar ukuran

zalKat(hartapokok) mengacu kepada sah dan tidaknyamenjual harta tadi.

Jika kita mengatakan sah menjual harta di luar ukuran z.akal, maka

menggadaikan harta seukuran itu jelas lebih sah lagi. Sedangkan jika kita

mengatakan tidak sah, maka terdapat dua Qaul sepern saat menentukan sah

dan tidalarya memisah-misatrkan antara dua barang gadaian )ang harus selalu

menyatu dan tidak boleh dipisah (misalnya antara hamba sahaya gadaian dengan

analarya) jika di situ terkumpul antara yang halal dangan yang haram.

Apabila kita tetapkan satr menggadaikan semua harta (baik png seulruran

zakat, ataupun yang di luar ukuran zakat),lalu ia tidak menunaikan zakat di

ternpatlain,makapenarikzakatbolehmengarnbilzatntdaribaranggadaianitu.

Apabila petugas telah mengambilnp, nuka baallah transaksi penggadaian pada

harta seukuran nilai zal<at.

Adapun pada seukuran di luar zakag terdapat perbedaan pendapat se,perti

yang telah dijelaskan pada masalatr menjual seukuran nilai zakat. Apabila kita

menetapkan batal akad penggadaian pada semua harta, atau pada seukuran

zakatrya saj4 sanentaraakad gadai dispratkan dalam me,lrjual barang gadaian

tadi, maka dalam memghukumi batal dan tidaknyajual beli terdapat 6nqaul.

Jika jual beli dihulorni tidak batal, maka si penrbeli boleh melalo*,an khiryr
(memilih antara jadi dan tidaknyajual beti). Hakkhiyar tidak gugurdengan

sebab zakat ditunaikan di tempat lain.

Adapunbilaiamenggadail<anharlazakatsebelumsempmanyahaul,

maka dalam menetapkan wajib dan tidaknla zakat terdapat perbedaan di

kalangan ulama seperti yang telah kami sebutkan dahulu. Dan terjadinya

penggadaian tentunya dilatarbelakangi oleh hutang. Dalam masalatr apakah

hutang menghalangi kewajiban zal<at,terdapat perbedaan yang sudah sama-
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samadimaklumi.

Apabila kita berpendapat bahwa menggadaikan harta zakat tidak

menghalangi kewajiban zakat dan kita berprinsip bahwa hutang tidak

menghalangi kewajiban zakat, atau kita berprinsip bahwa hutang menghalangi

kewajiban zakat, namun ia memiliki harta lain yang dapat melunasi hutangnya,

maka ditetapkan iawajib mengeluarkan zakat.

Namun jika tidak (mal<sudnp jil€ kita berpendapat bahwa mengpdaikan

harta zakat dapat menghalangi kewajiban zakat, dan kita b€rprinsp batrwa hutang

menjadi penghalang bagi kewaj iban zakat, sementara ia sendiri tidak memiliki

harta lain yang dapat melunasi hutangnya, maka dalam kasus ini ia tidak

diwaj ibkan mengeluarkan zakaD.

Selanjutny4 apabila pihak nT g manggadaikan tidak memiliki harta lain,

maka menurut Qaul Ashah zakatharus diambil dari benda yang digadaikan.

Namun menurutQaulkedua, zakat tidakboleh diambil dari barang gadaian.

Jika berpedoman kepada Qaul Ashah, apabilazakat yang dikeluarkan tidak

sejenis dengan harta yang dizakatkan, misalnla mengeluarkan I ekorkambing

untuk 5 ekor unt4 maka boleh hukumnya menjual kambing yar g menjadi bagan

dari harta pokok tadi. Tapi menunrt Qaal lenu[ perbedaan pendapat tadi berlaku

bila zakat yang dikeluarkan tidak sejenis dengan harta yang dizakatkan. Jika

zakatyang dikeluarkan sejenis dengan harta yang dizakatkannya, maka

hukumnya secara pasfi zakat harus diambil dari barang gadaian.

Kernudian, apabila zakat telah diarnbil dari barang gadai, lalu setelatr itu

pihak yang menggadaikan dianugerahi rezeki yang mudah (matjadi orang kaya),

maka apakah wajib mengambilharta,zal<atdarinya supala barang gadaian png
berada di tangan pihak penerima gadai utuh kembali? Jika kita kaitkan zakat

dengan sebuah hutang yang wajib ditunaikan, maka wajib mengambil harta

zakat darinya. Namun jika kita tidak kaitkan zakat dengan hutang yang wajib

dilunasi, maka tidaklah wajib mengambillwtl^ zakatdarinya.

Jika kia murganralkan pendapat png mewajibkan mengarnbil harta zakag

sementara n khabnyabrupa benda yang banpk diketemukan jeni snya (mitsli),

maka wajib dianrbil bendanya. Namrm bila nislabnyabrupabenda png tidak

diketernukan jeninya (qiml), maka bardamrtan atuan pada permasalahan ganti
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rugi, wajib diminta gantinya benrpa uang senilai benda tersebut.

Adaptrn jika ia memiliki harta lang lain (di luar harta zaka|, maka menurut

ketetapan madzhab dan dipastikan kebenarannya oleh jumhur ulama bahwa

zakat wajib diambil dari harta-harta,yanglain, dan tidak boleh diambil dari

barang yang sudah digadaikan. Segolongan ulama berkata "Zkat hanrs diarnbil

dari barang gadaian jika kita mengacu kepada pendapat bahwa zakat terkait

sebagai elemen yang melekat pada harta. Ini adalah qiyas yang benar.

Sebagaimana seorang tuan tidak diwajibkan menebus hamba sahaya yang

dijadikan barang gadaian bila ia melakukan tindakan merugikan orang lain."

Zal<atMu'asysyarat2s(Buah-BuahandanBiii-Bijian)

Dwajibkan zakat pada makanan pokok. Makanan pokok ada yang berasal

dari unsurbuah-buahan, dan adapula yangberasal dari unsurbiji-bijian. Makanan

pokok dari unsurbuah-buahan adalah kurma dan anggua sedangkan makanan

pokok dari unsur biji-bijian adalah gandum, beras, Y,acang adas,kacang htmsh

(chikpea), kacang tanah ,tanaman Dakhan2e, jagang, kacang buncis, kacang

masf0 dan kacang Hurthuman atau disebutJulubban.3l

2r Mu'asysyaral maksudnya adalah buah-buahan dan biji-bijian. Dinamakan mu'asysyaral,
karena pada kedua nukanan itu wajib dikeluarkan zakatnya sebesar l/10 atau l/20. Hal ini
berdasarkan sabda Rasulullah SAW. 

,. ,,! . ..P, u). g,f;'y * "i.#' tiu ntrll'o;;i'i ;A' + q
"Pada (tanaman-tanaman atau buah-buahan) yang disiram oleh langit (air hujan) dan

sumber-sumber mata aiti atau selalu teraliri air, maka zakatnya sepersepuluh. Sedangkan
pada (tanam-lananwn atau buah-buahan) yang disiram dengan menggunakan pengairan,
z akalnya s e pe rduap ulu h. "

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari (hadits no
1483) dari Abdullah Ibnu Umar.

2e Dakhan adalah rumbuh-tumbuhan sejenis rumput, dengan biji yang sangat kecil dan
halus, mirip seperti biji simsim.

Rerumputan ini tumbuh di darat dan biasa ditanam oleh petani.

'o Moty; sejenis biji-bijian yang sudah dikenal dan bentuknya sederhana. Komposisinya
sangat baik dan berguna unruk penderita penyakit demam dan pusing kepala.

Biji-btjian ini sangat lembut. Jika dimasak dengan cuka, biji-bijian itu sangat berguna untuk
menyembuhkan penyakit kudis yang sudah bemanah.

tt Julubban adalah tanaman jenis kacang polong yang dimakan dengan biji-bijinya.
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Adapun makanan di luar makanan pokok, maka pada sebagian besar

tidak wajib dikeluarkan zakatrrya. Ini adalah hukum yang tidak diperselisihkan

oleh para ulama. Namun pada sebagian kecilnya terdapat perbedaan pendapat

dalam menentukan wajib ataupun tidak wajib dikeluarkan zakahya.

Di antara makanan yang disepakati tidak wajib dikeluarkan zakatnya

adalah buah fjn, quince (sejenis apel), buah plum (persik), apel, buatr pala" buah

badam, anggur, dan buah-buahan yang lain. Begitu pula pohon kapas, pohon

rami (linen), tanaman simsim, isphiush,yaitu benih dari pohon kapas, tsufa -
benih untuk pohon rasyad (enis tanaman berdaun kecil dan agak pedas, untuk

lalap)-, tumbuhan anise (sejenis wortel), ketumbar, semangka, mentimun,

tanamans/g (anaman sepertibit), wortel, kol kembang, berikutbiji-bijian dan

benih-b€nihsemuanla.

D antara makanan yang masih diperdebatkan ulama adalatr buah zaitun'.

Menurut Qaul Jadid, yang masyhur, buah zaitun tidak wajib dikeluarkan

zakatnya. Sedangkan menurut Qaul Qadim, buah zaitun wajib dikeluarkan

zakahla bila sudatr terlihat layak untuk dipetilq yaitu apabila sudah matang dan

berwarna hitam. Dalam pandangan jumhur ulama, buah zaifi;r,l,ada batasan

nishabnya.

Ibnu Qaththan33 menetapkan adanya ukuran nishabpadabuah zaitun

32 Wajib zakatpadazaitun dalam pandangan ulama madzhab Hanafi dan Maliki. Pendapat
inijuga dianut oleh Az-Zuhri, Al Auza'i, Imam Malik, Al Laits Ibnu Sa'ad, SufyanAts-Tsauri.
Imam Asy-Syaf i pada Qaul Qadim, satu riwayat dari Imam Ahmad. Pendapat ini juga
diriwayatkan dari Ibnu Abbas. Dalil dari pendapat di atas adalah firman Allah SWT:

ow1'1'b5f i
"Dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan dikeluarkon zakatnya)" (Qs.

Al An'aam [6]: lal). Allah menjelaskan perintah zalkatpada ayat ini setelah pada awal ayat
menyebutkan buah zaitun. Alasan lain, karena hasilnya bisa disirnpan.

Dengan demikian, zaitun dari sisi hukum wajib dikeluarkan zakatnya sama dengan kurma
dan anggur. Sedangkan ImamAsy-Syafi'ididalamQaul Jadid, dan ImamAhmad di dalam salah
satu riwayat yang bersumber darinya menetapkan tidak wajib zakat pada zaitun. Alasannya,
karena ia tidak pernah disimpan dalam keadaan kering. Ia hukumnya sama seperti sayur-
sayuran.

Lihat Al Mausu'at Al Fiqhiyyah Al Kuwaitiyyah, 2i/20
'rlbnu Qaththan: Ia bemama Abu Husain Muhammad Ibnu Ahmad Al Baghdadi lbnu

Qaththan. Ia tergolong ulama besar madzhab Syaf i. Ia berguru ilmu fiqh pada Ibnu Suraij dan
Abu Ishaq Al Marwazi. Kitab-kitab karyanya di dalam bidang ushul fiqh dan cabang-cabang
fiqh cukup banyak. Ia wafat pada tahun 359 H.
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dan semua buah-buahan yang oleh Qaul Qadim secara khusus ditetapkan

kewajiban zakatnya berdasarkan dua qaul.

Selanjutnya bila zaitun tersebut tidak tergolong zaitun yang mampu

memproduk minyak, seperti zaitun Baghda4 maka wajib dikeluarkan zakatrya

sebesar 1/10 sebagai zakat untuk buah zaitun tadi. Namun, bila zaifiinnya

tergolong zaitun yang menghasilkan minyak, seperti zaitun yang terdapat di

negeri S1am, maka dalam menentukan apakatr lang wajib dikelua*an zak'atrya

itu minyaknya ataukah buah zaitunnya? Terdapat nga Wajh, Wajh shahihyang

ditetapkanoleh [mamAsy-Syaf i di dalam Qaul Qadimmemutuskanbahwa

langwajib dikeluarkan zakatrya boleh minyalmp, bolehjuga zaitunnp. Namun

memilih mengeluarkan zakat minyaknya lebih utama. Wajh kedua; yang wajib

dikeluarkan zakatnya adalah minyaknya (bukan zaitunnya). Wajh ketiga

menetapkan bahwa lang wajib dikeluarkan zakatryaadalah zaitunnya (bukan

minyaknya). Dalilnya, karena semua sepakat bahwa penentuan nishabnya

mengacu kepada buah zaitun, bukan kepada minpknp.

Di antara makanan yang masih diperdebatkan ulama dalam hal wajib

dan tidak wajib dikeluarkan zakatnya adalah tanaman zafaranta danwarafs.

Waras adalah sebuah pohon yang menghasilkan seauatu seperti 7a' faran.

Menurut Qaul Jadid yang masyhur, tidak wajib zakat pada kedua

tanamanini.

Di dalam Qaul Qadim, ImamAsy-Syaf i berkata, "Wajib zakatpada

tanamanwaras bila memang ha disnya shahr'rr."36 Jika kita mewajibkan zakat

Lihat biografinya dalam kitab Siyar A'lam An-Nubala, Syadzarat Adz-Dzhahab, Tarikh
Baghdad, dan kitab-kitab yang lain.

3a Za'farantanaman tergolong jenis bawang dari jenis umbi-umbian. Di antaranya ada yang
termasuk tanarnan padang pasir dan ada pula jenis minyak celup yang wangi serta populer.

15 Waras; tergolong jenis kacang polong yang tumbuh di negeri Arab, Habasyah dan India.
Buahnya tertutup oleh kelenjar berwarna merah. Biasanya digunakan untuk mewarnai sutera
supaya komposisinya mencakup warna merah.

'5 AI Baihaqi berkata, "Asy-Syafi'i berkat4 *Aku telah meriwayatkan khabar dui Hisyam
Ibnu Yusufbahwa penduduk Haffasy mengeluarkan sebuah tulisan yang berasal dari Abu Bakar
Ash-Shiddiq RA dan ditulis pada sepotong kulit yrang sudah disarnak. Tulisan itu memerintahkan
kepada mereka agar mengeluarkan zakat tanaman waras sebesar l/10."

Asy-Syaf i berkat4 "Aku tidak tahu, apakah atscr ini nremang betul-b€tul ada dan diamalkan
kandungannya di negeri Yaman. Jika arsar ini benar-benar ada dan shahih, maka sedikit ataupun
banyalq untuk waras ini zakatnya adalah l/10.
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pada tanamanwaras,maka dalam tanamanza faran terdapat duaqaul.

Jika kita menetapkan wajib zak,atpadakedtntanaman tadi, maka menurut

keputusan madzhab, tidak ada batasannishab bagi keduanya. Bahkan zakat

hukumnya wajib pada ukuran sedikit ataupun ukuran banlrak dari za faran dan

waras. Namun menurut pendapat yang lernah, dalam memutuskan masalah ini
terdapat duaqaul.

Di antara makanan yang diperdebatkan dalam menghukumi wajib dan

tidak wajibnyazakatadalah madu.37 Menunrt Qaul Jadid, tidak wajib zakat

pada madu. Sedangkan di dalam Qaul Qadim,ImamAsy-Syaf i menetapkan

pendapat lang mewajibkan zakat pada madu.

Al Baihaqi berkata, "Di dalam atsar ini tidak terdapat mekanisme pensanadan yang bisa
dipertanggungjawabkan dan bisa drjadikan dalil agama. Secara asal, tidak wajib zakat pada
tanaman waras. Tidak boleh sebuah hukum diambil dari dalil lain selain dalil yang bersumber
dari hadits shahih atau dalil yang bersumber dari makna yang dikandung oleh hadits shahih.
Wallahua'lam."

An-Nawawi berkata, "Atsar yrng disebut bersumber dari Abu Bakar Ash-Shidiq sangat
lemah. Atsar ini diungkapkan oleh Asy-Syaf i namun kemudian ia dan para ulama lainnya
menyatakan atsar ini lemah. Para penghafal hadits dan alsar sepakat mengatakan atsar ini
lemah. Para ulama kita juga di dalam berbagai kitab madzhab Syaf i menyatakan arsar ini
lematr.

Lihat kitab ls-Sunan Al Kubra, karyaAl Baihaqi (4/126),Al Majmu'(15/433) dan Talkhish
Al Habir Q1334).

37 Para ulama madzhab Hanafi dan Hanbali berpendapat bahwa madu wajib dikeluarkan
zakatnya. Mereka berargumentasi dengan hadits yang diriwayatkan dari Amru lbnu Syu'aib
dari ayahnya dari kakeknya bahwa Rasulullah SAW pada zamannya selalu mengambil dari
setiap kantung-kantung (wadah) madu sepersepuluh kantung ukurang sedang." Hadits ini
derajatnya shahlh lighairihi (hadits png nremenuhi seluruh syarat-syarat hadits shahih terkecuali
satu saja yang tidak terpenuhi, yaitu perawinya tidak begitu cerdas dan tajam daya hafalnya.
Namun kelemahan ini diperkuat oleh hadits yang sama namun bersumber dari berbagai jalur
periwayatan yang cukup banyak, -penerj).

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Baihaqi di dalam kitab As-Sunan Al Kubra (41127) dan Abu
Ubaid di dalamkitab Al Amwal. Lihat juga kitab lrwa' AlGhalil (hal 810). Para ulama madzhab
Maliki dan Syaf i berpendapat bahwa madu tidak wajib dikeluarkan zakatnya.

Ibnu Mundzir berkat4 "Tidak ada satupun khabar yang dapat dipertanggungiawabkan
menetapkan wajibnya zakat pada madu." Syaikh lbnu Usaimin berkata, "Mengeluarkan zakat
madu tidak lepas dari nilai kebaikan. Karena jika hukumnya wajib, berarti dia telah menunaikan
apa yang telah diwajibkan kepadanya. Dan dia telah bebas dari hutang wajibnya."

Namun, bila hukumnya tidak wajib, berarti jatuhnya sedekah. Orang yang tidak mengeluarkan
zakat madu, kita tidak bisa menghukuminya berdosa. Namun kita pun berkata kepadanya,
"Sungguh, Anda telah meninggalkan salah satu rukun Islam padajenis harta seperti ini. Karena
urusan ini butuh sebuah dalil yang dapat menentramkan hati."

LihatAl Mauy'at Al FiqhiyyahAl Kuwaitiyyah(231290danAsy-SyarhAl Munti'(6194)
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Abu HamidAl Ghazali dan para ulama lain memutuskan tidak wajib

z.akatpada madu, baik pada Qaul Qadim ataupun pada Qaul Jadid Imam

Asy-S1af i. Jika kita menetapkan wajib, maka masalah ada dan tidaknya batasan

nishab sama seperti yang telah dijelaskan pada zaitun tadi.

Di antara makanan yang masih diperdebatkan adalah qirthim.la adalah

blji saffIower (tanaman yang bijinya dibuat minyak). Menurut Qaul Jadid,

tidak wajib zakatpadanya. Sedangkan menurut Qaul Qadim, wajib zakat

padanya. Berdasarkan Qaul Qadim, keputusan madzhab menetapkan adanya

batasan nishab pada tanaman qirthim, sama seperti btli-bijian yang lain.

Sedangkan pada sffiower sendiri terdapat dua pendapat; pendapat Pertama

mengatakan, "Hukumnya sama dengan Qirthim, sedangkan yang kedua

menetapkan, tidak wajib zakat padanya sama sekali. Buah lain yang masih

diperdebatkan hukumnya adalah buah Turmus. Menurut Qaul Jadid, Tidak

wajib zakat padanya. Sedangkan m enurut Qaul Qadim,wajib zat'atpadanya."

Makanan lain yang status hukumnya masih diperdebatkan adalah biji
Iobak. Ibnu Kajj mengatakan wajib zakat pada biji lobak merrunrt Qaul Qadim.

Namun kami tidak melihatpendapat ini pada ulama lain selain Ibnu Kaii.

Cabang masalah: Dalam menetapkan wajib zakat, tidaklah cukup

dikategorikan makanan pokok dalam artian yang umum (mutlak). Bahkan yang

dijadikan standar adalah hendaknya sesuatu itu benar-benar dijadikan makanan

pokok pada kondisi normal (bukan pada kondisi darurat). Karena terkadang

sebuah makanan bisa dijadikan makanan pokok pada saat darurat (krisis

kelaparan). Makanan seperti ini tumbuh di padangpasir.

Para ulama berbeda pendapat dalam menafsi*an bijiy'ls. ImamAl Muzani

dan sekelompok ulama berkata " Fits adalahbiji Gashul (tammanmarshmallow),

atau tanaman asyn an. S edangkan para ulama yang lain berk ata; " F it s adalah

biji-brjian hitam yang kering. Ia biasanya disimpan agarkulit-kulitnya menjadi

Iembut. Setelah itu dibuang kulifrrya dan dijadikan tepung. Ialu diolah menjadi

roti. Frrs ini dijadikan makanan pokok bagi suku Arab pedalaman yang sangat

jauh."

Ketahuilah bahwa para ulama menentukan batasan pada makanan yang

wajib dikeluarkan zakatnya sebesar l/10 dengan dua syarat:
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Pertama : Makanan itu harus berupa makanan pokok.

Kedua : Makanan itu hanrs termasukjenis yang ditanam oleh manusia.

Mereka berkata, "Apabila syarat pertama tidak ad4 seperti pada buah lsp hiush,

atau syarat kedua yang tidak ada, seperti pada bijifits,atau syarat pertama dan

kedua tidak ad4 seperti pada brahtsufa,nal<atidak wajib dikeluarkan zakatrla.

Yang sangat perlu untuk menyebutkan dua syarat ini adalah orang yang

memutlakkan syarat pertama. Adapun orang yang membatasi syarat yang

pertama dengan mengatakan, 'Makanan itu harus menjadi makanan pokok pada

situasi normal," maka ia tidak memerlukan lagi syarat yang kedua. Karena

tidak ada satupun makanan yang ditanam oleh mausia terkecuali ia menjadi

makanan pokokpada saat situasinya normal.

Para ulama Irak menentukan dua sprat lagi selain dua syarat lang telatr

dijelaskantadi:

Syarat Pertama: Makanan itu harus bisa disimpan.

Syarat Kedua: Makanan itu harus kering. Namun dua syarat ini tidak

dipandang perlu. Karena keduanya menjadi keniscayaan untuk setiap makanan

pokok yang ditanami oleh manusia.

Pasal: Nishab (batas minimal wajib zakat) telah ditetapkan batasannya

pada buah-buahan dan biji-bijian, yaitu 5 karung. I karung adalah 60 sha'. I

sha' adalah 5 1/3 kati (liter) Baghdad. Jadi, 5 karung sama dengan 1600 kati

Baghdad.

Menurut Qaul Ashah versi mayoritas ulama, ukuran tersebut adalah

batasan normatif (tidak kurang dan tidak lebih). Menurut Qaullain,ukuran
tersebut hanyalatr batasan perkiraan (boleh kuratg danboleh pula lebih). Menunrt

batasan perkiraan, tidak tertutup kemungkinan ukuran tadi kurang sedikit seperti

kurangduakati.

Imam Haramain mencoba untuk memberikan sebuah batasan. Dia

berkata, " 1 karung adalah I waq ar Sedangkan I waqar uhxan sedang sama

dengan 23 kati. Setiap kekurangan yangjika susut dari batasan lima karung, ia

tidak dianggap keluar dari batasan normal, maka hukumnp tidak berpengaruh

ne gati f terh adap kes a h i han zakat."
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Namun jika kekurangan itu dianggap keluar dari batasan normal, maka

bisa berpengaruh negatifpada kesahihan zakat. Jika seseorang merasa kesulitan

untuk menentukan batasannya, hingga ia ragu dan berspekulasi dengan

mengatakan, "Belum wajib dikeluarkan zakatrp. Aku harus tunggu dulu sampai

banyak." Dan pada kesempatan yang sama ia berspekulasi, "Wajib aku keluarkan

zaY,anya. Karena sudah mencukupi ukuran 5 kanrng, maka dalam hal ini, Imam

Al Haramain berkata, "Spekulasi yang kedua inilatr yang lebih realistis."

Imam Haramain kembali berkata, "IJkuran pada makanan yang

batasannya ditentukan oleh syara' dengan sha' danmudharus berpedoman

kepada ukuran normatif yang dicanangkan untuk sha' dan mud, bukan

berpedoman kepada spekulasi benda yang diukuroleh zadtadi.

Ar-Ruyani dan para ulama lain menuturkan batrwa lang dijadikan bahan

acuan dalam mengukur 5 karung adalah takaran, bukan timbangan. Ini adalah

pendapat sft ahih. Abu Abbas Al Judani berkata, "Terkecuali madu, bila kita

menetapkan wajib dikeluarkan zalatrya.Ivlaka yang dijadikan pedoman dalam

menghitung madu adalah timbangan."

Penulis kitab Al Uddah mencoba mengambil jalan tengah. Ia berkata,

"Untuk ukuran normatif, ia harus menggunakantakaran. Namununtuk ukuran

perkiraan, ia boleh menggunakan timbangan. Para ulama menentukan ukuran

derigan timbangan semata-mata karena ingin mempe{elas masalah."

Aku katakan, "Pendapat shahih menetapkan harus menggunakan

timbangan sebagai pedoman, seperti yang telah dinyatakan kesa hihannyaoleh

para ulama." Oleh sebab itu, Ad-Darimi sangat berpegang kepada pendapat

ini. Dia membuat beberapa tulisan yang membahas masalah ini. Untuk lebih
jelasnya, nanti akan dituturkan pendapatAd-Darami dalam pembahasan tentang

zakat fithrah insya Allah. Di sana penulis akan menguraikan perbedaan ulama

dalam menentukan ukuran kati Baghdad.

Menurut Qaul Ashah, satu kati Baghdad adalah 128 4/7 dirham.

Berdasakan hal itu, 5 karung ukuran kafi Damaskus sama dengan 342 5l6k^li
ditambah 7 Ons. Wallahua'lam.

Pasal: Dalam hukum wajib mengeluarkan zakat sebesar 1/10, tidak ada

144 RaudhahrtJr-Ihalibin



perMaan antara tanaman lang tumbuh dari tanah milikpribadi atau yang tumbuh

dari tanah sewaan. Oleh karena itu, bagi orang yang menyewa tanatr diwajibkan

mengeluarkan zakat sebesar 1/10 disampingtantunyaharga sewa tanah. Begitu

pula, diwajibkan baginya mengeluarkan l/10 berikut pajak bumi pada tanah

yang statusnya menjadi milik negara. Sebidang tanah dikatakan milik negara

pada dua bentuk berikut ini.

Bentuk Pertama: Penguasa menaklukkan sebuah daerah melalui

peperangan, lalu ia membagi-bagikan tanatrnya kepada para prajurit yang memih

fttmpasan perang. Kemudian ia menebus tanah itu kepada mereka dengan uang

negarq lalu diternpati oleh kaum muslim dan pengu:lsa memungut pajak bumi

atas tanah itu kepada mereka. Praktik seperti ini pernah dilakukan oleh Umar

IbnuKhaththab.

Bentuk Kedua: Penguasa menaklukkan sebuah daerah melalui jalur
damai. Thnah di daerah itu menjadi milik kaum muslim, namun dijadikan hunian

omng-onmg kafir dengan kompensasi hanrs membayarpajak bumi dalam kadar

tertentu. Dengan demikian, tanah di wilayah tersebut statusnya sebagai harta

/ai 'milik kaum muslim, sodanglen pajak bumi png dikeluarkan untuk tanatr itr
statusnya sebagai uang sewa yang tidak gugur dengan sebab mereka masuk

Islam. Begitu pula bila orang-orang kafir terusir dari sebuah wilayah, lalu kita

mengacu kepada pendapat bahwa status tanah di wilayah itu menjadi wakaf
untuk kemaslahatan kaum muslim, maka si penguasa harus memungut pajak

hasil bumi bagi siapa saja lang menghuni wilayah tersebut baik mereka orang

Islam sendiri, ataupun kafrr dzimmi.Jika wilayah tersebut ditaklukkan secara

damai, namun sang penguasa tidak mensyaratkan tanah di wilayah itu menjadi

hak milik kaum muslirq mereka pun menghuni tanpat itu dengan me,nyerahkan

pajak bumi sebagai kompensasinya, maka kewajiban membayar pajak bumi

menjadi gugur dengan masuknya mereka ke dalam agama Islam. Alasannya,

karena status pajak tadi dikategoikanj izyalr (pajak ldrusus bagi orang kafir
dzimmi yangmendiami wilayah kaum muslim).

Semerrtanjizyalz hanp dipungut kepada mereka yang non Islam, bukan

kepada mereka yang telah memeluk Islam.

Adapun wilayah yang ditaklukkan melalui peperangan, lalu wilayah
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tersebut dibagi-bagikan kepada setiap prajwit lang berhak mendapatkan harta

rampasan perang, dan tanah di situ masih menjadi hak milik mereka, atau tanah

tersebut telah diserahkan oleh penghuninya kepada kaum muslim, atau tanah

tersebut dibuka dandikelola dari awal oleh mereka setelah sebelumnyamasih

menjadi hutan belantara, maka tanah-tanah tersebut seluruhnya bebas pajak.

Mengambil pajak bumi dari tanah-tanah tersebut dinyaakan perbuatan ztralim.

Cabang masalah: Wilayah yang dipungut pajak buminya namun tidak

pernah diketahui bagaimana asal muasal status tanah tersebut, maka dalam

kasus ini, SyaikhAbu Hamid telahmenuturkan dari hukum yang ditetapkan

oleh Imam Asy-S1af i Raft imahullahbahwa tadisi memungut pajak bumi dari

daerah itu harus dilanjutkan te,!us. I(arena bisajadi penguasa yang menaklul&an

wilayah tersebut telah melalokan sebuah tindakan seperti yang dilakukan oleh

Umarbin Khaththab di hampir semua wilayah negeri hak. Sedangkan pendapat

yangzhahir menetapkan bahwa tradisi yang telah diberlakukan pada kurun

waktu yang lama biasanya selalu berpegang kepada kebenaran.

Jika ada yang bertany4 "Apakatr pada wilayah tersebut harus diterapkan

hukum tanah "gelap", di mana tidak diperbolehkan bagi penghuninya untuk

menjual atau menggadaikan tanah tersebut?" maka pertanyaan tersebut dijawab:

boleh-boleh saja dibuat sebuah kaidah: "Secara hukum zhahir,pungfiatpajak

selalu berdasarkan kepada tradisi yang benar. Dan secara hukum lahir, benda

yang berada di tangan adalah hak miliknya. Kita tidak boleh meninggalkan

satupun dari dua hukum lahir tadi terkecuali bila memiliki dasar yang

meyakinkan."

Cabang masalah: Pajakbumi yang diambil secara zhalim tidakbisa

menggantikan posisi sepersepuluh dari zalat tanam-tanaman. Jadi, jika pihak

penguasa mengambilnya untuk menjadi pengganti dari kisaran sepersepuluh

zakat hasil bumi, maka berarti ia seolah-olah telah mengambil uang seharga

hafia zakatberdasarkan pendapat pribadi. [,alu apakah kefardhuan zakat telah

gugur dengan menyerahkan pajak yang dipungut secara zhalim tadi? Dalam

masalah ini terdapat dua Wajh: Wajh Pertama sebagaimana yang didukung

kebenarannya di dalam kitab At-Tatimmah, menghukumi gugu kefrrdhuan zakat

dengan pajak tadi. Namun bila pajak yang diambil tersebut tidak sampai pada
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ulorran sepenepuluh, maka ia hanrs mengeluarkan sisanya.

Di dalam kitab An-Nihayah disebttkan bahwa sebagian penulis kitab

mengutip pendapat yang hampir sama dengan Abu Zaid. NamunAbu Zaid

menganggapnya sebagai pendapat yangjauh dari kebenaran.

Aku katakan, "Menurut pandapat yan g shahih, kefardhuan zakat telah

gugurdarinya. Pendapat ini telah ditetapkan oleh ImamAsy-Syaf i di dalam

ktt^b Al Umm. Pendapatini juga didukun golehjumhur ulama madzhab Slaf i,

seperti Syail:tr Abu Hamid Al Ghazali, Al Mahamili, Al Mawardi, Qadhi Abu

Thayyib. Di antara generasi terdahulu yang menganut pendapat di atas adalah

Ibnu Abu Hurairah. Namun pendapat ini ditolak oleh Abu Ishaq . Wallahu a'lam.

Pasal: Buah-buahan yang ada di kebun dan hasil bumi sebuah daerah

yang diwakafl<an kepada berbagai masjid, pondok-pondok pesanten, fasilitas-

fasilitas jembatan, dan para fakir miskin, tidak boleh dipungut zakatrya. Karena

benda-b€ndatersebutdimiliki olehpemiliktertentu.Ini adalahketetapanmaddrab

yangShahih dan Masyhur, dan didukung kebenarannya oleh jumhur ulama.

Ibnu Mundzir mengutip sebuah keterangan dari Imam Asy-Syaf i yang

mengatakan bahwa zakat diwajibkan pula pada benda-benda tadi.

Adapun benda-benda yang diwakafl<an untuk komunitas tertentu, maka

hukumnya telah dijelaskan secara rinci di dalam pembahasan tentang zakat

padahakmilikbersama.

Pasal: Menjelaskan tentang standar nishabbagi buah-buahan dan biji-
bijian yang telah mencapai 5 karung.

Jikabuah-buahan itu berupa kurmabasah dan anggurbasatU maka ukuran

lang dijadikan standar nishab adalah kurma dan anggur )ang sudatr dikeringkan.

Namun jika lauma basah itu tidak akan diproses menjadi kurma kering, apakah

standar 5 karungnya mengacu kepada kurma kering? Dalam hal ini terdapat

dua Wajh. Wajh Ashah berpendapat bahwa standar 5 karungnya mengacu

kepada kurma basah. Sedangkan Wajh kedua berpendapat bahwa standar 5

karung mengacu kepada kurma saat sudatr dikeringkan.

Jika kita mengacu kepada Wajhkedua, maka akan muncul kembali

darinya dua Wajh; Wajh pertama: kurma kering dinyatakan telah mencapai

RaudhatutJr-Thalibin 147



nishab mekipun bentuknya sudah layu . Wajhkedtnmenetapkan bahwa standar

nishab mengacu kepada kurma yang sedikit masih basah (tidak sampai layu).

Hukum ini bqlaku apabila kurma kenng dipelkirakan akanmenplami kelapan.

Namunbila kurma kering itu diperkirakan akan mengalami kerusakan

secara total, maka yang mesti dij adikan standar haru slah Waj h As hah, y aitu

mengacu kepada standar 5 karung kurma yang masih basah.

Anggur basatr lang tidak berencana untuk dibuat anggrn kering hukumnp

sama dengan kurmabasah yang tidak berencana untuk dibuat kurma kering.

Tidak adaperbedaan di kalangan ulama tentangbolehnya me,nggabungfuan kurma

dan anggur yang belum dikeringkan dengan kurma dan anggur yang sudah

dikeringkan supaya menyempumakan nislab.Selanjutrla, pada saat mengarnbil

zakat dai anggur atau kurma yang belum dikeringkan, terdapat beberapa

permasalahan kompleks yang kelak akan Anda ketahui berikut solusi

pemecahannya ketika mernasuki pembahasan di seputar masalah buatt anggur

yang dilanda kekeringan lnsya Allah.

Adapun biji-bijian, standarpenc apian nishaD,nla mengacu kepada ukuan

saat ia telah dibersihkan dari jerami yang melekat padanya. Selanjutnya, untuk

kulit biji-bijian memiliki bebeiapajenis.

Jenis Pertama,Ktiityang tidak diperlukan oleh biji-bijian saat akan

disimpan dalam jangka waktu ang lama dan kulit tersebut tidak biasa dimakan

bersama biji-bijiannya maka kulit dalam jenis ini tidak masuk dalam hitungan

nishab.

Jenis Kedua, Kulit yang diperlukan olehbiji-bijian saatakan disimpan

dalamjangkawaktu yang lama dan kulit tersebutbiasa dimakan denganbiji-

bijiannya. Contohnya jagung. Ivlaka kulit dalam jenis ini masuk dalam hitungan

nishab. Karena kulit jagung dianggap makanan, meskipun terkadang sering

dikupas seperti kulit yang terdapat pada gandum.

Dalam menentukan kulit luar kacang-kacangan apakah masuk dalam

hitungan nis hab ataukah tidak? Tedapat dua Waj h.

Penulis kitab Al UddahWatL*Kulit luar kacang-kacangan tidak masuk

dalam hitun gan nishab (artinya nishab untuk kacang-kacangan adalah 5 karung
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setelatr dikupas kulitrla semua)."

Jenis Ketiga, kulit yang diperlukan oleh biji-bijian saat akan disimpan

dalam jangka waktu yang lama, dan kulit tersebut tidak biasa dimakan dengan

brjinya. Kulit dalamjenis seperti itu tidak masuk dalam hitungannishab, nuunun

boleh diambil bersama bijinya dalam pembagian zakat. Misalnya' alafg dan

beras.

Terkaitdengan 'alas,lmamAsy-Syaf i di dalamkitab Al Ummberkata,

"Setelah tanaman ini dipetilq maka pada setiap dua bijinya terdapat dua kelopak

png tidak bisa dibuang terkecuali dengan ditumbuk pelan-pelan. Disimpannya

' alas didalam kelopak tersebut bermanfaat untuk dirinya. Apabila kelopak itu

dihilangkan, maka kadamya akan mengalami penyusutan separuh dari berat

semula. Oleh sebab itu, pemilik 'alas tidakperlu repot-repot mengupas kelopak

dari bijinya. Standarn rslzab untuk 'alas adalahapabila ia dengankelopaknya

telah mencapai nominal 10 karung supaya sisa bersih dari pengupasan menjadi

5 karung."

Adapun beras, ia juga selalu disimpan uang bersama kulitnya. Dan itu

lebih memperlama daya tahannya. Seperti juga'alas, standarzrsftab untuk

beras adalah bila ia dengan kulirkulitnya telah mencapai l0 karung. Dikutip

dari SyaiktrAbu HamidAl Ghazali bahwa ia berkata, "Setelah dibersihkan dari

kulitnya, terkadang yang keluar jadi beras hanya l/3nya. Oleh sebab itu,

pencapaian n i s ha bnya harus diukur dari j umlah beras yan g keluar dari hasil

pelepasankulionya."

Pasd: Kurma kering tidak boleh dipbungkan dengan kurma basah dalam

manyempurnakan nishab. Sedangkan kurma kering boleh digabungfuan dengan

jenis kurma kering yang lain. Dan kurma basah boleh digabungkan dangan jenis

kurma basah yang lain. Gandum keringjuga tidak boleh digabungkan dengan

gandum basah. Begitu pula jenis biji-bijian png lain, tidak boleh digabungkan

antara jenis yang satu dengan jenis yang lain. Adapun 'alas,bolehdigabung

dengan gandum kering. Jika kelopak-kelopak itu dibuka, maka akan keluar

3t Makanan sejenis gandum dimana satu kulitnya berisi dua butir 'alas. Ia adalah makanan
penduduk San'a.
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gandum-gandumyangbijinyabersihdarikulit. Sebelumkulil-kuilititudikupas,

j ika kadamya mencapai 2 kanrn g 'alas drtarnbahanpat karung gandum kering,

maka nishabnya dinyatakan sempuma.

Jika ukuran gandum hanya mencapai tiga karung saja, maka nishab

belum sempuma kecuali bila ditambah dengan empat karun g' a las. Demikian

pula ukuran selanjutnya. Adapun gandum sult, menurut para ulama Irak dan

penulis kitab At-Tahdzib,adalah gandum yangmenyerupai gandum kering dari

segi wama dan kelembutan, serta menyerupai gandum basah dari segi sifatnya

yalgselaludingin.

Ash-Shaidalani dan para ulama yang lainjustu manyatakan kebalikannya.

Mereka berkata, "Gandum sult dai segi bentuk dan dari segi sifatnya yang

selalu panas sama seperti gandum basah."

Aku katakanr"Qaul shahih, bahkan pendapat yang benar, adalah

pendapat yang dikernukakan oleh para ulama Irak png didularng kebenarannya

oleh jumhurulama madztrab Syaf i. Pendapat ini juga ditetapkan oleh ulama

ahli bahasa. Wallahu a'lam."

Selanjuhy4 di dalam menentukan hukum gandum nrft terdapatnga Wajh:

Wajh Ashah seperti yang ditetapkan oleh Imam Syaf i di dalam Al
Buwaithi menyatakan bahwa gandum sult menjadi asal bagi dirinya, tidak

digabung denganjanis yang lain.

Waj h keduamengatakan bahwa gandum szft harus digabung ke dalam

kelompok gandum kering.

Sedangkan Wajhketrga menyebutkan bahwa sul, harus digabung ke

dalam kelompok gandum basatl.

Cabang masalah: Pada pembahasan yang lalu telah dijelaskan adanya

perbedaan pendapat di kalangan para ulama dalam me,lrentukan ada dan tidaknp
hak milik bersama pada buah-buahan dan tanam-tanaman. Jika pun ad4 apakah

keberadaan hak milik bersarna itu berbentuk hak milik umum sekaligus hak

milik pertetanggaan, ataukah hanya sekadar hak milik umum saja? Menurut

keputusan rza dzhab,hakmilik bersama pada buah-buahan dan tanam-tanaman

ditetapkan ada dan keberadaannya berbentuk hak milik umum sekaligus hak
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milik pertetanggaan. Jika kita mengacu kepada pendapat bahwa hak milik
bersama pada buah-buahan dan tanam-tanaman tidak ada, berarti ditetapkan

hak milik seseorang lang digabung dargan orang lain tidak bisa manyernpumakan

nishab.

Jika kita menetapkan milik bersama pada keduanya, berarti ditetapkan

sempuma nisft abnya dengan sebab digabung brsama hak milik sej awat (syarik)

dantetangganya.

Jika seseorang mati dengan meninggalkan ahli waris dan pohon kurma

yang sudah berbuah atau yang belum berbuah, lalu pada dua kondisi pohon

kurma ini, telah nampak kelalakan untuk dipanen pada hak milik para ahli waris

tadi, maka dalam masalah ini, bila kita mengacu kepada pendapat tidak adarrya

hak milik bersama pada buah-buahan, maka hukum masing-masing bagian atrli

waris dinyatakan terputus denganbagian ahli waris yang lain. Ahli waris yang

bagiannya telah mencap ai nishab dikenakan kewajiban untuk mengeluarkan

z-akatnya. Namun ahli waris yang bagiannya tidak mencapai ntshab, ia tidak

diwaj ibkan mengeluarkan zakat.

Hukum di atas berlaku sama, baik mereka melakukan tukar guling

terhadap bagian yang lebih atau tidak. Jika kita mengacu kepada pendapat

yang mengaku adanyahak milikbersama pada buah-buahan, maka dalamhal

ini Imam Asy-Syaf i berkata, "Jika mereka melakukan tukar guling sebelum

buah kurma itu terlihat Iayak untuk dipetik, maka mereka diwajibkan

mengeluarkan zakat dengan hukum zakat milik pribadi. Mereka pngbagrannla

tidak mencapai nishab,tidak diwajibkan mengeluarkan ?akat."

Hukum ini berlaku bila kita tidak mengakui adanya hak bersama pada

kepemilikan bertetangga atau kita mengakuinya, namun masing-masing hak

milik tetangga letaknya berjauhan. Jika masing-masing hak milik letaknya

berdekatan, dan kita menetapkan adanya hak bersama pada kepemilikan

bertetangga, maka mereka diwajibkan mengeluarkan zakaq menzakati hak milik
bersama. Posisi hukumnya sama dengan ketika mereka belum melakukan tukar

guling harta. Jika masing-masing mereka telah melakukan tukar guling setelah

buahnya kelihatan layak utuk dipetik, maka mereka wajib mengelua*an zakat

dan menzakati hak milik bersama. Alasannya, karena mereka sama-sama
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melakukan tukar guling pada saat buahnp wajib untuk dizakatkan.

Selanjutnya, dalam masalah ini terdapat dua laitik:

Pertnmaz Dari ImamAl Muzanni. Diaberkata, "Transaksi tukarguling

sama dengan jual beli. Dan jual beli secara spekulatif (berdasarkan taksiran)

pada benda yang mengandung unsur riba antara satu dengan lainnya hulamnya

tidakboleh. Menjual-belikankurmabasahyangberadadibalikrerimbunankurma

kering dengan kurma yang masih basah tergolongjual beli spekulatif Iagi pula,

menjualbelikan kurma basah dengan larma basah dalam pandangan Imam Asy-

Syaf i sama sekali tidakboleh.

Para ulama madzhab Syaf i menjawab lcritik Al Muzanni ini dmgan dua

jawaban:

Pertana: Mereka berkat4 "Hukum memang berlaku seperti itu bila kita

mengacu kepada pendapat bahwa tukar guling termasuk dalam kategori jual

beli. Namun Imam Asy-Syafi, i Rahimahullah telah memunculkan pendapat

lain yang mengatakanbahwa tukar guling adalah mengalihkan kepemilikan

kepada pihak kedua. Jika kita mengacu kepada pendapat bahwa tukar guling

tergolongjual beli, maka tukar guling di sini memiliki beragam bentuk.

Bentuk Pertama: Sebagian kurma berbuah, dan sebagian lain tidak

berbuah. Kurma yang berbuah dijadikan satu bagian, dan yang tidak berbuah

dijadikan satu bagian yang lain. I^alu mereka melakukan tukar guling dengan

adil. Maka dalam kondisi seperti ini terjadi jual beli (tukar menukar) kurma

kering dan lorma basah dengan larma lang masih mumi. Praktik png dernikian

itudinlatakanboleh.

Bentuk Kedua: Harta pusakanya adalatr buah kurma dan ahli warisnya

dua orang. Salah satu dari ahli waris membeli bagian ahli waris yang lain berupa

salah satu dari dua tanaman kurma, baik pohonnya ataupun buahnya, dengan

seharga sepuluh dfuham. Maka mereka berdua pun saling memetik buah kurrna.

Para ulama madzhab Syaf i berkata, "Tidak perlu mensyaratkan buah

ituharusdipetihmeskipunjualbelidilakukansebelurnbuatrterlihatlayakdipetik.

Karena benda yang dijualbelikan merupakan bagian menyeluruh yang tidak

t€rpisatrkan antara buah dan pohonnya. Hukumnya menjadi sama de,ngan ketika
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ia membeli pohon berikut buahnya secara keseluruhan. Adanya persyaratan

buah kurma harus dipetik segerajika ia hanp ingin menjual buatrnya saja tanpa

pohonnya.

Bentuk Ketiga: Salah seorang ahli waris menjual (menukar) buah kurma

miliknya dengan batang pohon kurma yang menjadi milik ahli waris yang lain.

Transaksi seperti itu hukumnya boleh asalkan setelatr buah kurma terlihat layak

untuk dipetik. Jual beli di atas tidak tergolong riba. Hukum jual beli buah kurma

dengan batang kurma pada kasus di atas tidak diperbolehkan bila buah kurma

belumterlihatpantas untukdipetih terkecualijikadi dalam tansaksi tersebut

ada persyaratan agarbuah kurma segera dipetik. Alasannla, karena pada kasus

tersebut terjadi barter barang berupa buah dari pihak si pembeli dengan barang

lain benrpa batang pohon dari pihak penjual. Sebagian ulama madztrab syaf i
berkata, "Menukar guling buah dengan tangfrai daun dipe,rbolehkan berdasarkar

salah satu dari dua Qaul." Mereka kembali berkata, "Apa yang diungkapkan

oleh Imam Asy-Syaf i di sini adalah perincian dari pendapat yang membolehkan

itu."

Anda boleh mengatakan, "Hukum ini bisa menjadi solusi alternatifbagi

permasalatrankomplelsdi seputarjualbeliborongan. Namuntidakbisamenjadi

solusi alternatifbagi permasalahan kompleks di seputarterlarangnyajual beli

kurma basah dengan kurma basah."

Kritik Kedua: Para ulama Lak berkat4 "Bolehnla melakukan transaksi

tukar guling sebelum dikeluarkan zakatnyamengacu kepada pendapat yang

mengatakan bahwa zakat terkait sebagai hutang yang melekat pada harta. Jika

kita mengacu kepada pendapat yang mengatakan bahwa zakat terkait sebagai

elernen lang melekat pada hart4 maka hukum melakukan tukar guling sebelum

dikeluarkan zakatrya adalah tidak sah. "

Ketahuilah, sesungguhnya bisa saja hukum melakukan transaksi tukar

guling dikatakan sah meskipun mengacu kepada pendapat yang mengatakan

bahwa zakat terkait sebagai elemen yang melekat pada harta. Caranya adalah

henda}rrla mereka memborong buah-buahan, lalu me,reka mengganti hak orang-

orang miskin dengan uangnya. Setelah buah-buahan mereka borong, mereka

bisa secara leluasa melakukan transaksi apa saja atas buah-buahan itu. Lagi

Raudhahrth-Ihalibin 163



pula, kami mendengar dalam soal jual beli seperti ini adanya dua Qaul yang

muncul dmr Qaul yang mengatakan zakat terkait sebagai elemen yang melekat

pada harta. Hal yang sama juga dengan tukar guling sebelum dikeluarkan

zakatnya,bila kita menjadikan tukar guling termasuk dalam kategori jual beli.

Namun bila kita mengatakan bahwa tukar guling adalah pemindatran hak milik

kepada orang lain, maka hukum tukar guling tidak terlarang.

Semua hukum yang telah kami jelaskan tadi diterapkan bila orang yang

meninggalnla tidakmemiliki hutang. Jika ia mati dengan meninggalkan huhng

sementara ia memiliki harta peninggalan berupa pohon kurma yang sudah

berbuah, maka dalam hal ini, menurut keputusan madztrab yang didulamg oleh

jumhur ulama, para ahli waris diwajibkan untuk mengeluarkan zakatnya.

Alasannya, karena pohon kurma itu menjadi hak milik mereka selama belum

dijual untuk mehmasi hutang.

Menunrtpendapat lemah, dalam masalah ini terdapat duaqaul;Qaul

Azhhar mengatakan seperti tadi. Sedangkan Qaul kedua menetapkan mereka

tidakwajibmengeluarkan zakat.Alasannyra, karenapada saatitu, kepemilikan

mereka terhadap pohon kurma tadi belum berketetapan hukum. Bisa pula

perbedaan pendapat seperti ini didasarkan pada perbedaan pendapat dalam

soal apakah hutang menghalangi hak waris seseorang atau tidak? Menurut

keputusan madzhab,jika mereka diwajibkan mengeluarkan z.ak,at, apakah

mereka menzakati harta milik bersirm4 ataukah menzakati harta milik pribadi

masing-masing? Keputusannya adalah dijelaskan di atas pada permasalahan

menzalcati harta pusaka yang tidak tenangkut hutang.

Selanjutnya, bila para ahli waris itu tergolong orang kaya, makazakat

pohon lurma tadi harus dianrbil dari mereka. Zkat pohon larma dan buatmya

harus dialokasikan untuk membayar hutang kepada pihak-pihak yang

menghutangfuan.

Sebaliknp, bila pam ahli waris itu tergolong tidak mampu, dalam hal ini
terdapatduapendapat

Pertama, harus mengacu kepada perbedaan dalam menentukan apakah

zakat terkait sebagai hutang yang melekat pada harta, ataukah terkait sebagai

elemen yang melekat pada harta? Jika kita mengatakan bahwa zakat terkait
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sebagai hutang yang melekat pad aharta, dan harta berposisi menjadi barang

gadaian bag; zakat, maka kasus ini telah keluar dari tiga pendapat dalam

menyoroti berkumpulnya hak Allah dengan hak manusia pada satu kewajiban.

Apabila kita maryejajarkan antara hak Allah dengan hak manusia dalam

masalah ini, maka kita harus membagi-bagikan harta tersebut untuk membayar

zakat dan membayar hutang. Namun bila kita mengatakan bahwa zakat tedoit
sebagai elemen yang melekat pada harta, maka zakat harus diambil darinya.

Keduo" ini adalatr pendapat yangAshah mengatakan zakatwajib diambil

dalam kondisi apapun, me,ngngat begttu eratnya keterkaitan antara zakat dengan

harta. Selanjufrrp, jika zakat diambil dari hartapeninggalan (hartapusaka),lalu

sisanya tidak cukup unhrk membayar hutang, maka para ahli waris diwajibkan

mengganti kadar seukuran harta zakat untuk dibagikan kepada orang-orang

yang menghutangkan si mayit pada waktu hidupnya, itu pun jika para ahli

warisnya kaya. Alasannya, karena zak,atdiwajibkan kepada para ahli waris.

Dengan kewajiban yang mereka tunaikan, maka harta seukuran zakat itu bisa

digunakan untuk membalar hutang kepada para pemberi hutang.

Penulis kitab At-Tahdzib&rkata, "Hukum ini berlaku jika kita mengacu

kepada pendapat bahwa zakat terkait sebagai hutang yang melekat pada harta.

Namun, jika kita manpcu kepada pendapat bahwa zakat terleitsebagai elernen

yang melekat pada harta, maka (para ahli waris) tidak diwajibkan untuk

mengganti seukuran harlazakat, sebagaimana yang telah kami jelaskan saat

mengaitkan harta sebagai barang gadaian bagi zal<at.

Jika kurma itu telah terlihat pantas dipetik sesudah ia meninggal dunia,

maka ditetapkan batrwa buatr kurma murni menjadi hak ahli waris. Tidak boleh

zakat dialokasikan untuk membayar hutang kepada para pemberi hutang

terkecuali bila kita mengacu kepada pendapat lernah yang mengatalcan batrwa

hutang dapat menghalangi seseonmg memperoleh warisan. Maka hukwn ukat
dalam kondisi ini harus disamakan dengan zzk,atyangia keluarkan sebelum ia

meninggal. (yaitu menetapkan zakat itu wajiQ.

Pasal: Tidak boleh buatr png dihasilkan pada tahun pertama digabrmgkan

dengan buatr 1ang dihasilkan pada tatrun kedua untuk menlempurnakan nishab.

Hukum ini tidakpernah diperselisihkan keshahthannya oleh ulama manapun.
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Jika diperkirakan buah pada tahun kedua tumbuh sebelum keringry{a buatt pada

tahun pertama, meskipun ia memiliki pohon kurma yang bisa berbuah dua kali

dalam satu tahun, maka buah pada tahun kedua tidak boleh digabungkan dengan

buah pada tahun pertama.

Para ulama dari kalangan madzhab Syaf i berkata, "Ini hampir tidak

pernah terjadi pada pohon kurma dan pohon anggur, karena kedua pohon ini

tidak pernah berbuah sebanyak dua kali dalam satu tahun. Ini hanya terjadi

pada pohon tin dan pohon-pohon lain yang tidak wajib dikeluarkan zakatnya.

Hanya saja, Imam Asy-Syaf i Rahimahullaft telah menjelaskan hukumnya

bila masalah ini benar-benar terjadi. Kemudian Qadhi Ibnu Kajj mengutarakan

sebuah perincian. Ia berkata, "Jika pohon kurma memproduksi buah kedua

setelah buah png pertama telah kering, maka tidak boleh digabungkan antara

kedua buah tersebut untuk menghasilkan nishab."

Jika ia telatr berbuatr sebelum buatr pertama mengering dan setelah terlihat

pantas untuk dipetik, maka dalam masalah ini terdapat perbedaan pendapat di

kalangan ulama )lang hqa Allah akan kami tuhukan pada masalah berbuahnya

dua pohon kurma. Apa yang diutarakan oleh Ibnu Kajj ini tidak bersebrangan

dengan hukum mutlak yang diungkapkan olehjumhur ulama dan keputusan

mereka yang tidak perlu menggabungkan hitungan kedua buah tadi. Karena

yang mudah dimengerti dari munculnya buah kedua adalah kemunculan buah

kedua setelah buah yang pertama kering.

Jika ia merniliki pohon lauma atau pohon angguryangdiketahui peruaaan

produktivitas buahnya pada satu tahun, karenajenis asal negaranya berbeda,

maka bila buah yang terakhir telah muncul sebelum buah yang pertama layak

dipetik, hukumnya harus digabungkan antara dua buah tadi. Namun bila buah

yang terakhir telah muncul setelah buah yang pertama kering, maka dalam

masalah ini terdapat dua Wajh,IbnuKajj dan para murid Imam Qaffal berkata
"Tidakboleh digabung antara keduabuah tadi."

Sedangkan para murid SlailtrAbu tlamidAl Ghazali be*ata, "Keduanla

boleh digabungkan." Makna zhahir dari ketetapan Imam Asy-Syaf i
Rahimahullaft menunjukkan kepada pendapat yang kedua.

Aku katakan, "Ini adalah pendapat yang lebih kuat. Imam Raf i

156 Raudhatuth-Ihalibin



menguatkan p€ndapat ini di ddam kitab Al Mulanar. Wallahu a'lam."

Jika munculrya buah kedua s6elurn kering buah pertam4 namun sudah

layak unhrk dipetilqjika kita mengacu kepada penOaatyurgmenptakan batrwa

buah pertama dm buah kdua boldr dipbung bila munculnya buah kedua setelatr

kering buah pertama maka dalam kasus ini, hukum boleh digabungnya kedua

buah tadi lebih logis lagi.

Jika kita tidak mengacu kepada pendapat di atas, maka terdapat dua

Waj h ; Waj h Ashahmenrmrt kitab At-Thhbib trcnetapkan tidak boleh digabung.

Jika kita mengacu kepada pendapat para murid Imam Qaffal, timbul sebuah

pertanpan: "Apakah wakhr mrurcuhya kekeringan pada buatr posisinya sama

dengan keringnp hlah itu sendiri?' Terdryat dr'" Wqi h;Waj h yarypaling penulis

setujui adalalr Waj h yangmeryttalan: "I5/a-" Karena buah png bemda sesudatr

walrtu kering tampak s€perti kering.

Oleh kuena itl, jilra lorma pada tahrm kedua srdah mulai bermrmculan,

sementara di atasnya terdapat sebagian kurmaproduk tahun,pertama, maka

sama sekali tidak boleh digabungkan antara keduanya. Berdasarkan hal itu,
Imam AI [laramain bed@ta,'Mengeringnya buah-buahan merniliki walfir awal

dan waktu alhir. Pada waktu akhir ini lebih bart kitamengacuhkan buah-buah

tersebut. Walchr akhir inilah yang dijadikan acuan boleh dan tidalarya dua buah

yang berbeda masa tumbuhnya digabungkan untuk menggenapkan hitungan

nishab."

Cabang masdah: Di antara daerah yang mengalami perbedaan iklim
dalam pertumbuhan buah-buahan adalahNejd dan Tihamah. Tihamah adalatr

tempat yang sangatpanas, hingga cepat sekali buah-buahan tumbuh di sana.

lainhalryadengrrda€mahNejd"Jikaseseorang pohonlnrmra

yang berasal dari Tihamah dan pohon kurma png berasal dari Nejd, lalu pohon

kurma jenis Tihamah buahnp urnbuh, disusul kemudian pada tahrm yang sama

tumbuh pula buah pada pohon kurma jenis Nejd, sedangkan kondisi

mengharuskan buah kurma jenisNejd digahmgkan dengan buah kurma jenis

Tihamah sebagaimana pngtelah dijelaskan tadi, lalu ia pun menggabungftan

keduanya. Setelah digabungkan, ternyata pohon kurma jenis Tihamah itu
memunculkan buah kembali. Maka untuk kali ini, buah kurma Tihamah tidak

Raudhatuth-Ihalibin 157



boleh digabungkan dengan buah kurma Nejd, meskipun buah kurma Nejd telah

mulai nrmbutr lagi sebelum buah kurma Tihamatr layak rmtuk dipetik Alasanny4

karena jika telah digabungkan kurma Tihamah dengan kurma Nejd, niscaya

harus pula kita gabungkan antara ia dengan kurma Tihamah yang tumbuh pada

kali pertama. Hal ini jelas tidak boleh. Hukum ini diungkapkan oleh para ulama

madztrabSyaf i.

Ash-Shaidalani dan Imam Al Haramain berkata, "Jika kurma Nejd tidak

digabungkan dengan kurma Tihamatr png muncul pada kali pertama, misalnla

kurma Tihamah telah muncul setelah kurma Nejd kering, maka kita harus

menggabungftan lurma Tihamah yang muncul pada kali kedua itu dengan latrma

Nejd tadi. Karena pada kasus ini tidak ada larangan sebagaimana yang telah

kami sebutkan sebelumnya."

Apa yang diungkapkan olehAsh-Shaidalani dan ImamAl Haramain ini

tidak disetujui oleh sernua ulama madzhab Syaf i. Karena mereka menetapkan

keharusan digabungfuannyahasil buah-buahan antara yang satu dengan yang

lain pada kurun I tahun. Dan mereka juga menetapkan bahwa buah-buahan

yang dihasilkan pada satu tahun tidak boleh digabungkan dengan buatr-buahan

yang dihasilkan pada tahun yang lain, dan tidak boleh menggabungkan kurma

Tihamiyah kedua dengan kurma yang baru tumbuh pada tahun sebelumnya.

Pasal: Tanaman-tanaman yang dihasilkan pada satu tahun tidak boleh

digabung dengan tanaman yang dihasilkan pada tahun yang lain dalam

menyempurnakan nishab dan menyatukan perbedaan waktu penanaman.

Alasannya, karena kedua tanaman ini mengharuskan untuk dipisah dari segi

penyebaran, persis seperti tanaman langbaru dimulai prosesnya. Penanaman

yang terus menerus berlangsung selama satu atau dua bulan tidak dihitung
terpisah. Namun dihitung satu kali penanaman, dan secara pasti harus

digabungkanhasilnya.

Kemudian, satu tanaman terkadang ditanam beberapa kali dalam setatrun.

Seperti jagung yang sering dita,nam pada musim gugur, musim semi dan musim

panas. Dalam menetapkan digabung dan tidalarya hasil jagung dalarn satu musim

dengan musim yang lain terrdapat l0 qaul;kebanpkan dari Qaul itl drtetaptr^arr

oleh ImamAsy-Syaf i di dalam kiab-kitabnya.
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Qaul pertamd yang merup al<an Qaul terkuat menurut mayoritas ulama,

bahwa bila pohon tersebut dipanen dua kali dalam satu tahurq maka

hasilnya harus digabungkan. Namun bila pohon tersebut tidak dipanen dua kali

dalam satu tahun, maka hasilnya tidak boleh digabungkan.

Qaul kedua, bila pohon tersebut ditanam dua kali dalam satu tahun,

maka hasilnya harus digabungkan. Namun bila pohon tersebut tidak ditanam

dua kali dalam satu tahun, maka hasilnya tidak boleh digabungkan. Mengenai

sama dan tidaknya cara penanaflran, itu tidak menjadi persoalan.

Qaul ketigabilapohon tersebutditanam dandipanen sebanyak dua kali

dalam satu tahun, maka hasilnya hanrs digabunglcan. Namun bila pohon tersebut

tidak ditanam dan tidak dipanen sebanyak dua kali dalam satu tahun, maka

hasilnya tidak boleh digabungkan. Dalam satu tahun, kesamaan penanaman

dan panen adalah bahwa antara penanaman pertama dengan panen kedua

hendaknya kurang dan n buhn dalam kalenderArab. Ini adalah pendapat

yang dikemukakan oleh penulis kitab An-Nihayah (lmamAl Haramain) dan

At-Tahdzib.

Qaul keempat,apabilapohon tersebut ditanam dan dipanen sebanyak

dua kali dalam satr tahun, atau ditanam sebanyak dua kali dan dipar, en sebanyak

satu kali dalam setahun, maka hasilnya hanrs digabungkan. Namun dalam

pandangan para ulama madzhab,pendapat ini sangatjauh dari kebenaran.

Qaul kelima, yangmenjadi acuan dalam setahun penuh adalah salah

satu dari dua aspek; dua kali penanaman ataukah dua kali panen.

Qaul keenambilapohon tersebutdipanen duakali dalam satu musim,

maka hasilnya harus digabungkan. Namun bila tidak dipanen dua kali dalam

satu musim, maka hasilnp tidak boleh digabungkan.

Qaul ketujuft, bila pohon itu ditanam dua kali dalam satu musim, maka

hasilnp harus digabungkan. Namun bila pohon itr tidak ditanam dua kali dalam

sahr musim, maka hasilnya tidak boleh digabungkan.

Qaul kedelapaz, bilapohon itu ditanam dan dipanen sebanyak duakali

dalam satu musirn, maka hasilnp harus digabungfran, bila pohon iu tidak ditanam

dan dipanen sebanyak dua kali dalam satu musim, maka hasilnla tidak boleh
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digabungtcan. Yang dimaksud dangan satu musim di sini adalah empat bulan.

Qaul l<esembilan,phonyang ditanam setelah panen pertarna tidak boleh

digabung hasilnya dengan panenpertama. Hutarmnya sama seperti dua komunitas

buah yangberbeda kematangannya dalam satu pohon.

Qaul kesepuluh, Qaul ini digagas oleh Abu Ishaq, menyebutkan bahwa

pohon yang terhitung ditanam dalam satu tahun, hasilnya harus digabungkan.

Perbedaan dalam tenggat waktu menanam dan memanen tidak menjadi soal.

Abu Ishaq berkata, "Satu tahun yang kumaksud bukanlah 12 bulan. Karena

prcses pemnanran tidak terus-terusanberlanpung selama itu. Yang ale,r rnaksud

I tahun disini adalah 6-8 bulan."

Hukum di atas sernuanya diterapkan saat penanaman yang kedua terjadi

setelah panen pertama. Jika penanaman kedua terjadi setelah biji-bijian
penanaman pertarra mulai me,ngeras, maka dalam hal ini tedapat dua pendapaq

Pendapat yan gAshah menetapkan batrwa dalam masalah ini terdapat perbedaan

pendapat, persis seperti perbedaan pendapat yang telah dikemukakan tadi.

Pendapat kedua, menetapkan harus digabung antara dua hasil penanaman tadi.

Alasannya, karena keduanya sama-sama dihasilkanpada tanah yang sama.

Jika pohon tersebut ditanami dua kali dalam waktu yang bersamaan,

atau ditanam dua kali secara berkesinambungan seperti biasa, kemudian salah

satunya menghasilkan buah, sedangkan penanaman yang lain hanya

menghasilkan tunas yang tidak berbuah benihnya, maka dalam masalah ini
terdapat dua pendapat; pendapat pertama yang merupakan pendapatAshah

menetapkan keputusan yang menglranrskan dipbungkannya hasil kedua tanaman

tadi. Pendapat kedua menetapkan bahwa dalam masalatr ini terdapat perbedaan

pendapat. Karena keduanya mengalami perbedaan dalam waktu wajibnya

mengeluarkatzakat. Lain halnya bila kematangan sebagian buah datangnya

lebih alifiir daripada buah yang lain, maka buah yang belum terlihat layak untuk

dipetik hanrs digabungkan dengan buah yang sudah layak untuk dipetik.

Alasannya, karena buah yang sudah layak petik menjadi sumber terkaitnya

hukum wajib zak.at. Sedangkan kematangan yang dinanti-nantikan hanyalah

menrpakan sifat buah-buahan. Dan yang menjadi sumber terkaitnya hukum

wajib zakat di sini adalah benih. Dan ternyata benih itu tidak jadi. Yang ada
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hanyalah rumput saja.

Cabang Masalah: ImamAsy-Syaf i berkata, "Jagung hanya ditanam

satu kali, dipanen ketika keluar buahnya. Kemudian jagung itu pada sebagian

tempat diganti oleh jagung lain. Maka jagung itu pun kemudian dipanen. Praktik

seperti ini dihitung satu kali tanam, meskipun panenan tanaman yang lain
datangnya lebih akhir. "

Para tokoh ulama madzhab kita berbeda pendapat dalam mengomentari

maksud dari perkataan Imam Asy-Syaf i di atas. Perbedaan pendapat ini
terpecah menj aditiga Wajh:

Wajhpertama, maksudnya adalah bila mayang jagung itu sudah mulai

keluar dan mengeftN, lalu sebagian biji-bijinya berjatuhan dengan sendirinya,

atau karena diterkam burung, atau karena atau karena ditiup angin, lalu biji-
bijian 1aang b€rjatuhan tadi tumbuh kembali dan berbuah pada tatrun yang sam4

maka proses seperti ini dihitung satu kali tanam, meskipun panenan tanaman

yang lain datangnya lebih akhir.

Wajhkedua, maksudnya bila jagung itu tumbuh dan berkembang, lalu
sebagian mayangnya Iebih tinggi hingga menutupi sebagian yang lain. Mayang

yang tertutup tadi masih tampak hijau di balik mayang yang lebih tinggi. t^alu

ketika mayang yang tinggi sudah dipanen, matahari pun dapat memproses

pertumbuhan malxang yang hrjau tadi hingga bisa segera berbuah, maka proses

seperti ini dihitung satu kali tanam, meskipun panenan tanaman yang lain
datangnya lebih akhir.

Wajhkenga, adalah jagung India yang buahnya dipanen lalu tinggallah

batangnya, dan batangnya itu kemudian mengeluarkan buah jagung yang baru.

Selanjuhp, mereka berbeda pendapat dalam menguraikan bentuk-bartuk png
tiga tadi, sesuai dengan perbedaan mereka dalam memahami keterangan Imam

Asy-Syaf i tadi. Jumhurulama sepakatbahwaketerangan ImamAsy-Syaf i
tersebut memastikan kewajiban untuk menggabungkan dua hasil panen tadi.

Keterangan sang imam bukan merupakan cabang masalah dari sebagian dali-

dalil terdahulu yang termuat dalam cabang masalah yang sudah lewat.

Para ulama madztrab kita menyebutkan bahwa pada bentuk pertama

Raudhatuth-Ihalibin 161



terdapat dua pendapat.

Pendapat Pertama,Metetapkankeputusan wajibnya dua hasil panen itu

digabung. Pendapat kedua, menyatakan bahwa dalam masalah ini terdapat

beberapa Qaul sebagaimana perbedaan pendapat dalam memutuskan wajib

dan tidak wajibnya digabungkan antara hasil dua tanaman yang berbeda waktu

panennya. Dari sinyalmen Al Ghazali dan Al Baghawi, tersirat bahwa dalam

masalah ini terdapat perbedaan ulama. Pada bentuk kedua juga terdapat dua

pendapat: pendapat pertama yang merupakan pendapat I shah menetzpkan

kewajiban menggabung dua hasil panen.

Pendapat kedua menyatakan bahwa dalam masalah ini terdapat

perbedaan ulama. Dan pada bentuk yang ketiga terdapat beberapa pendapat;

Pertama yang merupakan pendapat Ashah menetapkan kewajiban

menggabung dua hasil panen.

Keduamenetapkan tidak boleh menggabungkan dua hasil panen.

Ketigamenyatakanbahwa dalam masalah ini terdapat pertedaan ulama.

Pasal: Buah-buahan dan tanam-tanaman png pengairanrya disiram oleh

airhujan wajib dikelua*anzakatnya sebesar20%o.Demikianpula sayur-sayuran,

sebuah tanaman yang akarnya menyerap air karena dekat dengan aliran sungai.

Demikian pula tanam-tanaman lain yang mampu menyerap air yang mengalir

dari lembah, sungai, atau sumber mata air yang kadarnya besar. Semuanya

wajib dizakati sebesar U10. Sedangkan buah-buahan dan tanam-tanaman yang

pengairannla dengan manggunakan bendungan, jentera air dan mesin pemutar,

maka zakatrya adalah I I 5 (5%).

Demikian pula buah-buahan dan tanam-tanaman yang pengairannya

dengan menggunakan alat pembajak yang diputar oleh sapi, serta buatr-buahan

dan hnaman-tanaman png pengairannp dengan menggunakan kincir aia sebuatr

alat yang langsung diputar oleh air.

Adapun saluran-saluran dan selokan-selokan yang digali untuk

menampung air lang berasal dari sungai besar, hukum zakatnya sama dengan

lang dialiri oleh airhujaq pitr 1/10. hri adalah keputusan madztrab png masyhur

dan didukung oleh para tokoh fiqh madzhab Syaf i dari Irak dan daerah lain.
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Bahkan ImamAl Haramain mengklaimkeputusandi atas sebagai keputusan

yang disepakati oleh para Imam. Alasannya, karena biaya yang dikeluarkan

untuk menggali saluan selokan semata-mata di$mbangkan unhrk memperbaiki

sawah atau ladang. Dan sungai perlu dibuka aliran aimya agartanahnya subur.

Jika selokan sudah disiapkan, maka air pun dengan sendirinya akan

mengalir terus menerus. Berbeda dengan kincir air buatan dan lain-lain, biaya

yang dikeluarkan dalam pengadaan alat-alat ini semata-mata untuk

menumbuhkan dan manyuburkan tanaman.

Kami juga memiliki safi Wajh yang difatwakan oleh Abu Sahl Ash-

Sha'luki3e. Dia berkata, "Diwajibkan mengeluarkan zakat I /20 padatanaman

yang pengairannp dengan menggunakan air selokan."

Penulis kitab At-Tahdzibberkata, "Apabila selokan atau mata air banyak

mengeluarkan biaya, misalnya air yang bersumber dari selokan dan mata air

dapatterus mengalir, namunbutuh untuk menggali lubang saluran yangbaru,

maka pada kondisi seperti ini, lang waj ib i a keluarka n zakatny a adalah I I 20 .

Sebaliknya, jika ia tidak lagi mengeluarkan biaya ekstra setelah biaya

untuk penggalian pertama dan biaya untuk membersihkannya sewaktu-waktu,

maka yang wajib ia keluarkan zakatnya adalah l/10. Sedangkan pendapat

madztrab dalam masalah ini telah kami sebutkan sebelumnya.

Cabang masalah: Qadhi Ibnu Kajj berkata, "Jika seseorang membeli

air untuk keperluan mengairi pertaniannla, maka lang wajib ia keluarkan untuk

zakat pertaniannya adalah l/20. Begitupun jika ia mengairi sawahnya dengan

air curian, ia wajib mengeluarkan zakat l/20. Alasannya, karena yang nanti

re Abu Sahl Ash-Sha'luki (296-369). Dia bernama lengkap Abu Sahl Muhammad Ibnu
Sulaiman Ibnu Muhammad Ibnu Sulaiman Ibnu Harun Al 'Ajli Ash-Sha'luki An-Naisaburi.
Seorang ahli fiqh madzhab syaf i, ahli kalarq ahli nahwu, ahli tafsir, ahli bahasa, syaikh (guru
besar) di negeri Khurasan. Dia mengeluarkan fatwa dan membuka majelis keilmuan di daerah
Nisafur.

Dia pemilik Wajh dalammadzhab Syaf i. Di antara Wajh yangsangat asing adalah hukum
wajib niat saat menghilangkan najis. Dia memiliki kitab manaqib (sejarah hidup para tokoh
terkemuka) yang cukup banyak.

Lihat biogralinya di dalam kitab Siyar A'lam An-Nubala', Thabaqat Asy-Syaf iyyah, dan
Syadzarat Adz-Dzahab.
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akanmurgganti airtersebutadalatrdirinya sdiri." Ini adalahpendapatbijaksana

yang bisa diberlakukan pada semua kasus ),ang mengandwrgillat hukum.

Karena air belian atau air curian tidak be*aitan dengan perbaikan sawah atau

ladang (namun berkaitan dengan kesuburan tanaman).

Berbeda halnya dengan pengadaan selokan (saluran air). Selanjubrya,

Ibnu Kajj meriwayatkan dari Ibnu Qaththan adanya dua Wajh pada tanam-

tanaman yang diairi dengan air pemberian. Ibnu Qaththan cenderung

menyamakan (mengqiyaskan) kasus ini dengan tanaman-tanaman )4ang dialiri

dengan air curian. Dan ia mengqiyaskan pula kasus ini dengan binatangyang

diternak di dalam kandang dan diberi runput pemberian orang lain.

Menurut penulis, adanya dua Wajh di atas bila kita mengacu kepada

pendapat bahwa hibah tidak menghandalci balasan timbal balik, sebagaimana

png diungkapkan secarajelas olehAd-Darimi. Sebalikny4 jika kita mengacu

kepada pendapat bahwa hibah menghendaki balasan timbal balik, maka

dipastikan zakat yang wajib ia keluarkan adalatr lll0. Wallahu a'lam.

Cabang masalah: Jika pada satu tanaman terdapat dua cara pengairan;

pengairan dengan menggunakan air hujan dan pengairan dengan me,nggunakan

kincir buatan, maka dalam hal ini terdapat dua kondisi;

Kondisi Pertama.' Seseorang bercocok tanam dengan niat hendak

menggunakan dua cara pengairan tadi. Dalam menetapkan kondisi ini terdapat

dua qaul; Qaul pertama yangmerupakan Qaul Azhhar menetapkan bahwa

zakatnyalarus dihitung berdasarkan prosentase dari dua cara pengairan. Jika

2/3 pengairannya menggunakan air hujan dan ll3 nyamenggunakan kincir
buaan, maka ia wajib mengeluaftan zakat sebesar 8,3%. Jika dua cara pengairan

itu digunakan dalam prosentase yang sam4 maka zakat png wajib dikeluarkan

sebesar 7,5olo. Sedangkan Qaul keduamenetapl<mbatrwa yang harus dijadikan

acuan adalah mana di antarakedua carapengairanyanglebih dominan.

Jika cara pengairan dengan air hujan lebih dominan, maka zzkatyang

dikeluarkan adalah I / 10. Namun jika cara pengairan dangan kincir buatan lebih

dominan, maka zakat yang dikelua*an adal ah I l2O. Jika kadarnp satna, maka

terdapat dua Wajh. Wajh Asftai menetapkan wajib dibagi dua dalam prosentase

masing-masing (wajib dikeluarkan zalatnya sebesar 7,5olo), hukumnya sama
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dengm Qaul pertarm. Pendapat ini didukung oleh mayoritas ulama. Waj h kedru
menetapkan wajib mengeluarkan zakat sebesar 1/10. Karena melihat kepada

kebutuhan orang-orang miskin. Selanjutrya standar apapun yang kita gunakan,

baik standar yang menghitung prosentase atau standar yang melihat faktor

dominasi, yang harus kitajawab selanjubrya adalah "Aspek apa yang harus kita

lihat pada standarisasi tadl?" Dalam hal ini terdapat dua Wajh:

Wajh pertama, Faktor yang harus kita lihat adalah jumlah pengairannya.

Yang dimaksud di sini adalah pengairan yang bermanfaat, bukan pengairan

yangtidakbermanfaat.

Wajh kedua, Wajh yang lebih relevan dengan pernyataan Zhahirlmam

Asy-Syaf i, menetapkan bahwa ukuran yang harus dilihat adalah subur dan

tumbuhnya tanaman atau buah-buahan. sebagian ulama membalnsakan7ajh

kedua ini dengan Waj h yang cenderung melihat aspek kegunaan. Karena satu

kali pengairan terkadang lebih bermanfaat daripadabeberapa kali pertanian.

Imam Al Haramain berkata, "Dua ungkapan ini sebenarnya saling berdekatan

maknanya. Hanya saja penggagas ungkapan kedua tidak melihat kepada aspek

waktu. Dia hanya melihat kepada aspek kemanfaatan yang bisa dinilai oleh

orang yang ahli dalambidang ini. Sedangkan penggagas ungkapan pertama

melihat kepada aspek waktu."

Ketahuilah bahwa standar yang didukung oleh mayoritas besar ulama

dalam masalah ini adalah standar waktu. Ini sebagai pengemban gan dari Wajh

kedua. Mereka menuturkannya ke dalam bentuk contoh sebagai berikut: Jika

rentang waktu dari semenjak penanaman sampai pembuahan menghabiskan 8

bulan, lalu pada kurun waktu 6 bulan, saat menjalani musim dingin dan musim
gugur, ia memerlukan dua kali pengairan, dan ia pun mengairinya dengan air
hujan. Semantar4 pada kurun dua bulan, saat musim panas tiba, ia mernerlukan

3 kali pengairan, dan ia pun mengairinya dengan kincir buatan.

Maka dalam masalah ini, jika kita mengacu kepada jumlah pengairan

dan berpedoman kepada standar prosentase dalam penghitungan zakat,maka

lang waj ib dikeluarkan oleh pemilik tan aman adalah 5 ,2o/o .

Sebaliknya, jika kita berpedoman kepada standar dominasi (mengukur

mana yang lebih dominan, apakahpengairan denganairhujan ataukah dengan

Raudhatuth-Ihalibin 165



kincir buatan), maka yang wajib dia keluarkan zakatnya adalatr l/20. Jika kita

mengacu kepada faktorwaktu dan berpedoman kepada standarprosentase

dalam penglrilangm zakagmaka lang wajib dikeluarkan oleh pemilik tanaman

adalah 3/40 + l/80 (atat7 ,875%). Namun jika kita berpedoman kepada standar

dominasi, maka yangwajib ia kelumkan zakatrya adalah 1/10.

Jika ia mengairi tanamannya dengan menggunakan air hujan dan kincir

buatan, lalu ia xdak mengetahui berapa kadarprosentaseny4 mabzakatyang

wajib ia keluarkan adalah 7,5olo menurut pendapat shahih yang didukung

kebenarannya oleh jumhur ulama. Ibnu Kaii menuturkan sebuah Waj h yang

menetapkan bahwa zakatyangwajib ia keluarkan adalah l/20. Alasannya,

karena secara asal, ia bebas dari tanggungjawab mengeluarkan tambahan.

Kondisi kedua.' Dia bercocok tanam dengan niat hendalc menggrmakan

salatr sahr dari dua cara pengairan lalu yang ia gunalcan teqata cara pengiran

yang satunya lagi. Maka ryakah huhrn pengairan yang ia niatkan sernula masih

dinyatakan berlanjut, ataukah hukum tersebut berubah? Dalam masalah ini

terdapat dua Wajh; Wajh Ashah menetapkan poin kedua (hukum pengairan

yang ia niatkan semula dinyatakan b€rubatl). Selanjuhp dalam menentukan

pola acuan keduanya terdapat perbedaan pendapat seperti yang telah dibatras

sebelumnya.

Cabang masalah: Jika pemilik tanaman dan penarik zakat berselisih

pendapat dalam me,nentukan cara pengpirm man yag digunakan oleh si pemilil
misalnya pemilik tanaman mengftlaim bahwa ia menggmakan pengairan kincir

buatan atau bendungan hingga yang hanrs ia zakati l/20, sedangkan petugas

zakat mengklaim bahwa pemilik tanaman menggunakan pengairan secara

langsung dari air hujan, hingga yang hanrs iazakatiadalah l/10, maka ucapan

png harus dibena*an adalah ucapan pernilik tananm Alasanrya karcna huhm
asal menetapkan tidak wajib memberikan tambahan.

Cabang rnasalah: Jika seseorangme,ngairi tanamannla dengan airhujarl
sedangkan tanaman yang lain ia airi dengan menggunakan kincir buatan,

sementara masing-masing dari tanaman itu belum memenuhi nishab, maka

salah satu dari keduanya harus digabungkan doryan yang lain agar nishabnya

sempurna, meskipun prosentase zakat yang dikeluarkannya befteda-beda.

166 Raudhatuth-lhalibin



Pasal: Jilca biji-bijian dan hratr-buatmn png ia milih jenisnya sama maka

wajib diambil zakat darinya. Jika ia mangeluarkan biji-bijian dan buah-buahan

yang kualitasnya lebih baik sebagai zakatnya, maka zakat tersebut boleh diambil.

Sebaliknya, bila ia mengeluarkan biji-bijian dan buah-buahan yang kualitasnya

kurang mak a zzkat tersebut boleh diambil. Sebaliknya, bila ia mengel uarkan

biji-bijian dan buah-buahan yang kualitasnya kurang dibanding dengan yang

lain, maka hukumnya tidak boleh.

Jika biji-bijian dan tanam-tanaman yang ia miliki jenisnla banyak, lalu

sulit rasanya mengambil bagian zat"atdarimasing-masing jenis, maka boleh

margambil zakat dari satu j enis saj a.

Berbeda hukumnya dengan kasus yang sama pada hewan. Kami telah

menjelaskan perbedaan pendapat dalam masalah prosedur pengambllan zak,at

pada hewan 1,rang jenisnya berbeda-beda. Karena pengambilan zakatsecara

sepotong-sepotong pada hewan dinptakan tidak mungkin.

Lain halnya dengan buah-buahan yangzakatnya bisa diambil secara

sepotong-sepotong. Ibnu kaj memberlakukan dua Qaul dalammasalah ini.

Namun ketetapan madzhab menyatakan adanya perbedaan antara hewan dan

buah-buahan. Jika sulit mengambil bagian zakatdari masing-masing jenis,

misalnya jenis buatrrya banyak, narnun masing-masing berjumtatr sediki! maka

dalam masalah ini terdapat beberapa Wajh;

ll/ajh pertama yang merupakan Wajh shahih menetapkan bahwa ia

wajib mengeluarkan buah-buahan yang kualitasnya sedang. Karena ingin

mengambil jalan tengah antara jenis buah-buahan yang kualitasnya rendatr dan

yan g kualitasnya tinggr.

Wajh kedua, ia harus mengambil beberapa bagian dari seluruh jenis

buah-buahan yang ada.

Waj h lcetiga, Ia harus mengambil jenis yang paling dominan pada aneka

macam jenis buah-buahan yang ia punya. Menurut satu pendapat, ia harus

mengambil jenis buah-buahan yang kualitasnya menengah, dan hukum ini
menurut pendapat tersebut menjadi ketetapan bulat (tidak ada khilaf ulama).

Jika mengacu kepada pendapat ini, lalu yangpunya tanam-tanaman berusaha
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mencarin),a, namun )rang ia lakukan adalah menganrbil beberapa bagian dari

seluruh jenis buah-buatran miliknya maka praktik tersebut hukumnya boleh.

Dan penarik zakat wajib meneriman),a.

Cabang masalah: Jika penarik zaktt datanguntuk mengambil 1/l 0 dari

hasil panennya, maka untuk si pemilik harta harus ditakar 9 bagian dari total

hasil panennya, dan si petugas harus mengambil bagian ke sepuluhnla untuk

orang-orang yang berhak. Keharusan memulai pembagian hasil panen dari

pernilik harta dikarenakan hak yang ia terirna lebih banyak daripada hak zakat.

Dari sini kita bisa mengetahui hak yang diterima fakir miskin. Apabila nilai

zakatnya sebesar l/20, maka unhrk si pemilik harta harus diakar 19 bagian dari

totalhasilpanenny4laluyangsahrbagianlagi diserahkankepadapenarikzakat.

Apabila nilai zakatnya sebesar 3lN (7,5o/o), maka untuk si pemilik harta

hanrs ditakar3Tbagiandari totalhasilpanemnp,lalu 3 bagian sisadiseratrkan

kepada penarik zakat. Thkaran tidak boleh digerak-gerakkan, tidak boleh

digoyang-goyangkaq dan tidak boleh ada tangan diletakkan di atasnya. Tirkaran

juga tidak boleh diusap, karena hal itu akan menjadikan ukurannya berbeda.

Bahkan harus dimasukkan ke dalam takaran itu buah-buahan atau biji-bijian
yang bisa ia muat dengan kadar yang pas. Lalu setelah itu dikosongkan.

Pasal: Waktu diwajibkannya zakat kurma dan anggur adalah pada saat

keduanya telah berkembang, yaitu pada saat terlihat layak untuk dipetik.

Sedangfuandiwajibkannpzakatpadabiji-bijianadalahpadawaktubiji-bijianitu

sudah mulai mengeras. Ini adalah keputusan madztrab dan pendapatyang

masyhur.

Sebuah Qazl menufirkan batrwa waktu diwajibkannya zakat adalah saat

buatr-buatran itu sudah mangering dan saatbiji-bijian itu sudah dibersihkan dari

kulitnya. Kewajiban zakat tidak pernah mendahului perintah untuk

menunaikannya. Qaul Qadim menetapkan bahwa zakat diwajibkan pada saat

berlangsungnp panexr. Selanjutrrya, png kita bicarakan adalah makna *Mulai

terlihatrya kelayakan unhft dipetik." Layak untuk dipetik yang terlihat pada

sebagian buatr-buahan hukurnnya sama dengan layak untuk dipetik pada sernua

buah-buatraru sebagpimana keterangan yang tertrrlis dalam pembahasan tentang

jual beli. Kerasnya biji dalam artian )xang sempuma tidaklah menjadi syarat
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padaak,atbiji-bijian. Sebagaimana kelayakan untuk dipetik dalam artian yang

sempurna tidaklah menjadi syarat pada zakat buah-buahan.

Dari keputusan madzhab, dapat kita kembangkan pennasalahan berikut;

jika seseorang membeli pohon kurma yang sudah berbuah, atau menerima hak

waris berupa pohon kurma yang belum berbuah dan belum pantas untuk dipetilq

setelah beberapa waktu, buah-buahan itu sudah pantas untuk dipetik, maka ia

waj ib mengeluarkan zakatrya.

Jika ia membeli pohon kurma tersebut dengan syarat adanya khiyar
(pilihan untuk membatalkan pembelianjika tidak terjadi kecocokan di kemudian

hari), lalu pada masa khiyar itu terlihat buah kurma sudatr layak untuk dipetik,

jika kita menetapkan bahwa hak kepemilikan pohon itu berada di angan penjual,

maka kewajiban zakat dibebankan kepada pihak penjual.

Namun jika kita menetapkan batrwa hak kepemilikan pohon itu berada di

tangan pernbeli, maka kewajiban zakat yang dibebankan kepada pihak pembeli,

meskipun pada akfiirnya ia memilih untuk membatalkan pembelian.

Jika kita menetapkan harus ditunggu perkembangannya, maka zakatnya

pun harus menunggu kondisinla.

Jika seorangmuslim menjual pohonkurma yang sudah berbuahnamun

belum layak untuk dipetik kepada kafir dzimmi ataubudakmuka/aD, lalu terlihat

buah kurma sudah mulai layak untuk dipetik di tangan mereka, makazakat

tidak diwaj ibkan kepada siapapun.

Namurq bila pohon kurma kembali menjadi milik muslim setelah buahnla

layakuntukdipetik, baik kembalinla dengan caramembeli ulang, atau dengan

cara dihibahkan, atau dengan cara dipulangkan karena ada kecacatan, maka

dalam kasus ini ia tidak diwajibkan mengeluarkan zakat. Alasannya, karena ia

belum memiliki pohon itu pada saat zakatrya wajib dikeluarkan.

Jika ia menjual pohon kurma ke sesama muslim sebelum buahnya layak

untukdipetih lalubuatr itumenjadi lalakunhrkdipetikpada saatsudatrmenjadi

milik si pembeli, kemudian ia menemukancacatpadapohontersebut, maka ia

tidak boleh memulangkan pohon kurma tadi kepada si penjual terkecuali bila

perfualnpbenar-beirarridha.Alasannya,karenakewajibanzakatzudahmelekat
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pada pohon itu. Hukumnya sama seperti ketika kecacatan itu terjadi di bawah

kekuasaannya.

Jika si pembeli telatr mengeluarkan zakat dari buah yang sama atau dari

buah yang berasal dari pohon berbeda (lalu ia menemukan cacat pada pohon

yang dibelinya), maka hukumnya disamakan dengan hukum yang telah kami

jelaskan pada syarat keempat dari zakat hewan ternak.

Jika ia menjual buahnya saja (tidak pohonnya) sebelum buah itu layak

untuk dipefilq maka penjualannya dinyatakan tidak sah terkecuali bila di sana

ada persyaratan harus dipetik.

Bila ia masprafl<an demikiarU namunpemetitqra tidakmau memetiknya

sampai buah itu layak untuk dipetik, maka ia wajib mengeluarkan zakatnya

sebesar l/10 dari total buah yang dia petik. Kemudian kasusnya harus dilihat

dahulu.

Jika si penjual dan si pembeli merasa sama-sama ridha bila buah ini

dibiarkan di pohon sampai matang maka jual beli seperti itu hulormnya boleh.

Dan pihak yang diwajibkanmengeluarlcan zakat l/lOrya adalahpembeli. Namun

satu pendapat menyebutkan batrwa jual beli seperti itu hukumnyra tidak boleh.

Hukumnya sama dengan ketika mereka berdua sepakat untuk membiarkan

buah-buatnntersebutberadadipohonpadasaatterjadinyaalodjualbeli. Hanya

saja, pendap at masyhur adalah yang pertama.

Sebaliknya jika keduanya sama-sama tidalc mencapai keridhaan untuk

membiarkan sampai matang buah itu di dalam pohorU maka tidak boleh buah

tersebut dipetik. Alasannya, karena pemetikan buah sebelum matang dapat

menrgikan orang-orang miskin 1lang akan menerima zzkaitnya. SelaqiutD,a dalam

kasus ini terdapat iln qaul; Pertama, jval beli seperti tadi hukumnya batal,

karena sulit untuk diterapkan. Qaul kedua, )xang merupakan Qaul azhhar

menetapkan bahwa jual beli tersebut hukumnp tidak batal.

Namun jika pihak penjual tidak ridha dengan dibiarkannya buah di

pohonnla, maka jual beli tenebut hukumn),a batal.

Jikapihak penjual ridha buah itu dibiarkan di pohonnya, namunpihak

pembeli bersilcukutr untuk mernetiknya (meskipun belmr matang), maka dalam
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masalah ini t€dapat &a Wqi h; Patonamenetapkan jual beli telsebut hukumrya

batal. Sedangkan Wajh tceduayang merupakan Wajh Ashahmenetapkan tidak

batal.

Jika pihak penjual merasa ridha buah itu dibiarkan berada di pohonnya,

namun kemudian ia menarik kembali keridhaannya, maka ia boleh bersikap

seperti itu. Alasannya, karena keridhaannya merupakan "pinjaman" yang

sewaktu-waktu boleh di cabut kembali.

Jika kita menetapkan bahwa jual beli seperti itu hukumnya batal, lalu

kepada siapa kewajiban zakat itu harus dibebankan? Dalam masalah ini terdapat

dw qaul; Qaul penama, zakat diwajibkan kepada pihak penju al. Qaul kedua

yang merupakan Qaul azhhar menetapkan bahwa zakat diwajibkan kepada

pihak pernbeli. Hukumnp disamakan dangan ketika dia membatalkan jual beli

karena ada cacat. Berdasarkan Qaul ini, jikapetugas zakat mengambil zakat

dari buahpohon tadi, makapihakpenjual harus meminta ganti rugi kepada

pihakpembeli.

Cabang masalah: Jika kita berpedoman kepada keputusan madzhab

bahwa layak dipetiknya buah dan kerasnya biji-bijian adalah waktu

diwajibkannya zakat, maka tidaklah diwajibkan bagi pemilik buah untuk

mengeluarkan zakat pada waltu itu juga. Iapk dipetilorp buabbuatnn menjadi

penyebab bagi kewajiban zakat bila buah tersebut menjadi kurma kering dan

anggur kering (dari yang tadinla kurma basah dan anggur basatr). Dan kerasnya

biji-bijianmenjadipenyebabbagikewajibandikeluarkannpzalotjil€biji-bijian

tersebut sudah berbentuk biji-bijian png dibersihkan dari loditrp.

Jika bentuknya sudah seperti iu1 nraka ia menjadi sebagai hak milik orang-

orang fakir hingga wajib diberikan kepada mereka pada saat itu juga.

Jika ia mengeluarkan kurma basah sebagai zakat pada saat itu juga maka

zakatnya tidak sah. Jika penarik zakat mengambil kurma basah untuk zakat

pemiliknya, maka kurma yang diambilnya itu tidak sah menjadi harta zakat.

Dan ia wajib memulangkannya kepada pemiliknyajika kurma basah itu masih

ada. Sebalikry"4 bila kurma basatr itu hilang maka dalam masalah ini terdapat

dua Waj h; Waj h p ert ama, Waj h s hai lft yang didukung ol eh mayoritas ulama

dan telah ditetapkan oleh Imam Asy-Syaf i Rahilnahullah, meretapk,anbatrwa
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ia wajib mengembalikan kepada pemiliknya dalam bentuk uang senilai kurma

tadi. Wajh kedua menetapkan bahwa ia wajib mengembalikan kurma yang

bentuk dan ukurannya sama. Perbedaan pendapat ini bersumber dari sebuah

pertanyaan, "Apakah kurma basah dan anggur basah tergolong b enda mitsli

(benda yang jenisnya banyak dijumpai di pasaran) ataukah bukan?" Jika kurma

itu telah menladi kering (matang) di tangan petugas penagih zakat, dan

kuantitasnya masih seukuran kadar zakat,lalu ia bagi-bagikan kepada yang

berhak, maka zakat tersebut hukumnya sah.

Jika ukurannya tidak sama dengan kadar z kat"nakaharus dipulangkan

sisanya (bila bertambatr), atau hanrs diambil sisanya (bila befturang). Pendapat

ini diungkapkan oleh para ulama hak.

Namun yang paling kuat adalah Wajhlanyang diungkapkan oleh Ibnu

Kajj. Ia berkata,"Takatseperti tadi dihukumi tidak sah sama sekali. Karena

dari asalnla juga pengambilan kurma basah sebagai zkat dihukumi batal."

Biaya untuk mengeringkan buah-buahan, menjemurnya, mernanen biji
bijian dan munbersihkarya dari kulihya diarnbil dari mumi hartapemilik buah-

buahan atau bijr-bijian. Biaya-biaya tersebut tidak boleh sedikitpun dihitung dari

harta zakat. Semua yang telah kami jelaskan tadi diberlakukan pada kurma

basah yang bisa diproduk menjadi kurma kering.

Adapun kurma basah yang tidak bisa diproduk menjadi kurma kering,

maka uraiannya akan dijelaskan nanti krsyaAllah.

Pasal: Menghihmg buah kurma dan buah anggur yang wajib dikeluarkan

zakahya hukum sunah. Di dalam madzlnb kita tedapat sebuatr Waj h kontoversi
yang diceritakan oleh penuliskitab Al Bayan dari riwayatAsh-Shaimari . Wajh

ini menetapkan bahwa menghitungbuah kurma dan buah anggurhukumnya

wajib. Pengldtrngantidakbisadilakukanpadahnam-tanaman(biji-biiian).Wakhr

yang tepat untuk menghitung buah-buahan adalah pada saat buah-buahan

tersebut sudah layak untuk dipetik. Cara menghitungnya adalah hendaknya

seseomry mengitari sekeliling pohon kurma dan melihat selunrh tanda-tandanya.

Lalu ia mengatakan bahwa ia telah menghitung kurma basah denganjumlah

sekian. Lalu ia datangi kurma kering dan mengatakan jumlahnya sekian.

Selanjutnya ia lakukan hal yang sama pada pohon kurma lain. Demikian pula
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pada semua pada pohon kurma yang berada di kebun. Ia tidak boleh hanya

memfokuslon penglihatm paOa seUagran tandan dan tandan yang lain dianggap

sama. Yang pertama kali ia hitmg adalah jenis kurma basah lalu kurma kering.

Alasannya, karena kurma basahjenisnya berbeda-beda. Jika jenis kurma sarna,

maka boleh hukumnya menghitung semua buah kurma dalam keadaan basah,

lalu dalam keadaan kering.

Selanjuhya, keputusan madzhab shahih yang masyhur menetapkan

bahwa semua buatr kurma yang berada di pohon harus dihitun g. Qaul Qadim
merf elaslcur bahwa satrr atau beberapa pohon kurma hadalarp dibiarkan unurk

pemiliknya supaya keluargaqra bisa memakannp. Jumlah pohon kurma yang

dibiarkan tanpa dihitung disesuaikan dangan banyak dan sedikitnya keluarga

pemilikpohont€rsebut

Aku ketakea, Qaul Qadim ini telah dinyatakan pula oleh Imam Asy-

Syaf i di dalam ll Bwyaithi. Pendapat ini juga dikutip oleh Al Baihaqi dari

pemyataan Imam Asy-S)'af i di dalam Al Buwaithi,kitab Al Buyu' dan Qaul

Qadim, Wallahu a'lam-

Cabang masaleh: Orang yang melakukan penghitungan buah kurma

atau buah anggur apakah cukup hanya satu orang, ataukah mesti dua orang?

Dalam rnasalah ini terd4at &a pendapat Pendapat pertama menetapkan cukup

satu orang saja. Ini adalah pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu Suraij dan Al
Ashthakhri. Sedangkan pendapat kedua yang menjadi pendapat Ashah

menetapkan balrwa dalam masalah ini terbagi ke dalam tiga qaul; Qaul fuhhar
mengatalran cukup sahr orang saj a. Qaul keduamengatakan harus dua orang.

Qaul l<etiga, jika buah kurma atau anggur yang hendak dibungkus itu milik
anak kecil, orang gila, atau orang yang tidak berada di tempat, maka yang

menghinmgnya harus dua orang

Sebaliknp, jika hnh te,lseht milik orang dewas4 berfikiran normal dan

ada ditempa( maka yangme,nghitmgnya cukup hanya satu omng. Sprat orang

yang menghitungnya hendaknya harus seorang muslim, adil (ujur dan

berkepribadian shalih), dan tahu tentang tata cara penghitungan.

Apakah disyaratkan harus lald-laki? Penulis kitab Al 'Uddah berkata,

"Jika kita mencukupkan sahr orang maka disyaratkan oftmg yang menghitung
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buah kurma atau anggur itu hants seorang laki-laki. Jika hta tidak mencukupkan

satu orang (harus dua orang), maka orang yang menghitung buah-buahan tadi

boleh seorang laki-laki hamba sahaya dan seormg percmpuan merdeka."

Asy-Syasyi menuturkan dua Wajh dalam menetapkan dislaratkannya

laki-laki bagi orang yang menghitung buah-buahan. Anda boleh mengatakan,

"Jika kita mencukupkan satu orang, maka jalan yang harus digunakan adalah

jalan hukum. Oleh karena itu, disyaratkan orang yang menghitungnya harus

merdeka dan laki-laki, namun jika kita mensyaratkan dua orang, maka jalan

lang hanrs digunakan adalah jalan kesalsian. Oleh karena itu, dislaratkan orang

yang menghitungnya harus merdeka, dan harus laki-laki pada salah satunya

dengan dua orang perempurn yang menempati satu orang laki-laki yang lain

(harus dua orang laki-laki merdeka, atau I orang laki-laki merdeka dan dua

orang perempuan merdeka)."

Aku katakan, Qaul Ashaft menetapkan disyaratkannp status merdeka

dan jenis kelamin lalci-laki bagi orang yang hendak menghitung buah kurma

atau anggur. Fendapat ini dishahihkan oleh Ar-Raf i di dalam kitab Al
Muharran

Jika dua orang penghitung buah-buatran berselisih pendapat dalam jumlah

buah yang mereka hitung, maka kita harus menunggu sampai ukurannp benar-

benarjelas dari merekaberdua, atau dari selainmereka. Ini adalahpendapat

yang diutarakan oleh Ad-Darimi. Pendapat ini adalah pendapat yan g Zhahir .

Wallahu a'lam.

Cabang masalah: Apakahpenghitungan itu posisinya sebagai syarat

ataukah merupakan pendendaan bila buah-buahan hilang. Dalam masalah ini
terdapat duaqaul;

Qaul azhhar menetapkan penghihrngan sebagai pendendaan. Ini artinya,

hakfakirmiskintertradapbuatr-buahantadimenjaditerputus,danhakituberalih

sebagai hutang yang harus ditanggung paniliknya.

Qaul keduamenetapkan penghitungan sebagai sebuah ryarat. Ini artinya,

penghitungan hanya dijadikan standar untuk mengukur kadar jumlah buah-

buahan. Dan hak fakir miskin yang berada di dalam tanggungan pemilik buah-
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bualran tidak terganggu. Faedatr dari hukum )4ang mengacukepada Qanl kedua

ini adalah bolehnya melakukan transaksi dalam bentuk apa saja atas buah-

buahan tadi, sebagaimana yang nanti akan dijelaskan hukumnya Insya Allah.

D antara faedah lain adalah, jika si pemilik manghilangkan buah-buaharL

maka wajib diarnbil zakat darinya kadaryang sesuai denganjunrlatr buatr-buatran

yang telah dihitung. Seandainya buah-buahan itu tidak pernah dihitung, maka

ucapann),a yang harus dibenarkan dalam menghitungjumlah buah-buatnn adalah

ucapannya.

Jika kita menetapkan bahwa penghitungan merupakan sebuah syarat,

lalu orang yang melakukan penghitungan mengganti hak fakir miskin kepada si

pemilikbuah-buatran dengan sebuahpemyataan terbuka yang diterima oleh si

pemilik, maka praktik tersebut dinyatakan sia-sia. Dan hak fakir miskin atas

buah-buahan tadi masih berlaku seperti semula (masih dalam tanggungan si

pemilik buatr-buatnn).

Namunjika kita menetapkan bahwa penghirungan merupakan sebuah

pendendaan, maka apakah subsansi penghitungan yang mewajibkanpernbalamn

denda, ataukah pemyataan si pelaku penghitungan (bahwa ia akan mengganti

hak fakir miskin) yang mewajibkan dia membayar denda? Dalam masalah ini
terdapat dua pendapat; pendapat pertama memunculkan dua Wajh; Wajh

pertama menetapkan bahwa substansi penghitunganlah yang mewajibkan

pembayaran denda. Wajh kedua menetapkan bahwa untuk hukum wajib
mernbalar denda diharuskan si pelaku penghitungan mernberi pemyataan batrwa

dia yang akan mengganti hak fakir miskin.

Imam Al Haramain berkata, "Berdasarkan Waj hkedua, maka menurut

pendapatku, pembayaran denda (ganfi rugi) dari pihak pelaku penghitungan

sudah dianggap cukup (sah), tanpa harus diqabal memalui ucapan oleh pihak

pemilik buah-buahan." Sedangkanp endapat kedrua yang merupakan keputusan

madzhab yang menjadi pegangan ulama dan diduktrng kesft ahihan oleh jumhur

ulama, mensyaratkan harus adanya pernyataan terbuka dari pihak pelaku

penghitungan dan harus ada qabul (ucapan penerimaan) dari pihak pemilik

harta.

Jika si pelaku penghitungan tidak mau membayar denda, atau ia

Raudhatuth-Ihalibin 175



membalarnya namun tidak ada qabul daripemilik buah-buahan, maka dalam

hal ini hak orang-orang miskin atas buah-buahan tadi masih berlaku seperti

semula (masih dalam tanggungan pemilik buah-buahan). Ialu apakah waktu

penghitungan statusnya bisa menggantikan pengfuiungan?

Jika kita menetapkan dispratkannya pernyataan tetbuka dari pihak pelaku

penghitungan untuk membayar ganti rugi, maka ditetapkan bahwa waktu

penghitungan statusnla tidak bisa menggantikan penghitungan.

Sebali}mya, jika kita tidak menetapkan syarat di atas, maka dalam hal ini

terdapat duaWajh.

Aku katakan, Wajh Ashaft menetapkan waktu penghitungan stahrsnya

tidak bisa menggantikan penghitungan . Wallahu a' lam.

Cabang masalah: Apabila buah-buahan diserang oleh penyakit atau

dicuri di pohon atau dicuri saat sudah berada di tempat pengeringan sebelum

buah-buatran itu kering maka jika semua buah-buahan itu hilang, seluruh tokoh

fiqh madzhab Syaf i sepakat menetapkan bahwa pemilik buah-buahan tidak

wajib mengeluarkan zakatnya. Alasannya, karena kemungkinannya untuk

mengeluarkan zakat telah hilang. Itu pun jika hilangnya buah-buahan tersebut

bukan disebabkan kelalaian si pernilik.

Sebaliknya, jika ia sudah mampu memberikan z-akat,lalu ia menunda-

nundanya, atau ia letalkan buah-buatran tersebut bukan pada ternpat yang aman,

maka dalam kasus seperti ini ia wajib menggantinya.

Jika ia menghilangkan sebagian buah-buahan dan sisa yang masih ada

mencapai nishab,maka ia wajib mengeluarkan zal<atnya.

Sebaliknya, jika sisa yang masih ada tidak mencapai nishab, maka

hukumnya harus didasarkan pada pertanyaan: "Apakah kemampuan

mengeluarkan zakat menjadi syarat bagi wajib zakat ataukah menjadi syarat

bagi kewajiban mengganti bila harta zakat hilang?"

Jika kita menpcu kepada pendapat pertarna fternampuan mengeluarkan

zakatmenjadi syaratbagi wajib zakat),maka ia tidak dikenakan kewajiban

mengeluarkan zakat.

Namun jika kita mengacu kepada pendapat kedua (kemampuan
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mengeluaftan zakat menjadi syarat bagi kewajiban mengganti bila harta zakat

hilang), maka ia harus menzakati buah-buahan yang masih ada berdasarkan

prosentasinya.

Jika si pemilik menghilangkan buah-buahan atau memakannya hinga

nishabnyaberkurang sebelum buah-buahan itu layak untuk dipetik, maka ia

tidak diwajibkan mengeluarkan z*at.Namun apa yang ia lakukan hukumnya

makruh bila ia bermaksud hendak lari dari kewajiban.

Namun jika ia bermaksud hanya sekadar mengonsumsi buah-buahan

miliknya, atau berniat karena hendak meringankan beban pohon, atau karena

menyimpan tujuan lain, maka hukumnya tidak makruh.

Jika ia menghilangkan buah-buahan atau mengonsumsinya sampai habis

pada saat buah-buahan itu telah la),ak untuk dipetit maka ia wajib

kepada para frkir miskin. Selanjufrry4 pada kasus ini terdapat dua kondisi:

Pertama, Ia menghilangkan atau mengonsumsi buah-buahan setelah

dilakukanpengfrihrngan. Dalamhalini,jikakitame,ngacukepadapadapatbahwa

penglritungan merupakan sebuah pendendaan, maka ia wajib mengganti l/10

dari harga buah itu untuk diberikan kepada fakir miskin. Alasannya, karena

dengan sebab penghitungan, maka buah tadi ditetapkan menjadi hutang yang

tnrus ditanggung oleh pemiliknya.

Namun jika kita mengacu kepada pendapat bahwa penghitungan

menrpakan sebuatr syaxat, muncul pertanpan: 'Apakatr yang wajib ia keluarkan

l/10 kurma basah, ataukah 1/10 dari nilai harga kurma basah?" Dalam hal ini
terdapat dua Wajh.Dua Wajh ini didasarkan pada ketetapan apakah buah-

buatran itu termasuk benda mitsliy @errda yrang jenisnya banyak ditemukan di

pasaran), ataukah bukan termasuk benda mitsliy? Wajh shahih yang didukung

oleh mayoritas ulama manetapkan bahwa ia wajib mengeluarkan 1/10 dari nilai

harga buatr-buatran tadi.

Kedua,ia me,nghilanglon buah-buatran sebelum dilakukan penghitungan.

Dalamhal iniiahanrsdi ra'zrr. (dib€rikan sanksi fisikberdasarkanpertimbangart

penguasa). Ia wajib menggantinya dengan kurma basah jika kita menetapkan

bahwa penghitungan merupakan sebuah syarat. Namun bila kita menetapkan
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bahwa penghitungan merupakan pendendaan, maka dalam hal ini terdapat dua

Wajh; Wajh pertama yang merupakan Wajh Ashah menetapkan bahwa ia

wajib menggantinya dengan kurma basah. Namun Wajh keduamenetapkan

bahwa ia waj ib menggantinya dengan kurma kering.

Dua kondisi di atas diberlakukan pada kurma basah yang bisa diproduk

menjadi kurma kering dan anggur basah yang harus diproduk menjadi anggur

kering.

Jikalurmabasatrnp tidakbisa diprodrkmenjadi kr:rrna kering; dan anggtlr

basahnya tidak bisa diproduk menjadi anggur kering, maka yang wajib ia

keluarkan sebagai gantinya dalam dua kondisi di atas adalah kurma basatr atau

anggur basah. Ini adalah keputusan yang tidak diperselisihkan oleh para ulama.

Cabang masalah: Sah dan tidaknya pemilik mendayagunakan buah-

buahan yang sudatrdihitung, baik dengan caradijual, dikonsumsi sendiri, atau

dengan cara-cara lain, didasa*an pada dua pendapat dalam manetapkan apakah

penghitungan merupakan syarat ataukah merupakan pendendaan.

Jika kita menetapkan bahwa penghitunganmenpakan pendendaara maka

ia boleh mendayagunakan buah-buahan tersebut secara keselunrhan (baik pada

buah-buahan yang menjadi kadar zakat, ataupun buah-buahan di luarkadar

z kat).

Namun biia kita mengatakan bahwa penghitungan merupakan syarat,

maka sah dan tidaknya mendayagunakan buah-buahan yang menjadi kadar

zakat didasarkan pada perbedaan pendapat dalam menentukan apakah zakat

terkait sebagai substansi yang melekat pada harta ataukah sebagai hutang yang

melekat pada harta. Masalah ini telah dibahas sebelumnya. adapun

mendayagunakan buah-buahan selebih dari kadar zakat, maka Imam Al
Haramain dan Al Ghazali meryrebutkan bahwa para tokoh ulama maddab S),af i
memastikan satrnyra.

Han)ra saja, keterangan yang dijumpai di dalam kitab-kitab fiqh ulama

Irak menetapkan tidak boleh menjual atau melakukan hansalsi lainnya atas

buah-buahan jika dengan dilakukan penghitungan buah-buahan itu tidak bisa

dijadikan sebagai nilai barter pembelian yang benifrt hutang.
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Jika yang mereka maksud dengan kata-kata "tidak boleh" bukan

mengarah kepada batal, maka ucapan itu benar. Jika yang mereka maksud

dengan kata-kata 'tidak boleh' mengarah kepada batal, maka klaim yang

menetapkan kebenaran pendapat tersebut tidak bisa diterima. Bagaimana bisa

diterima, sedangkan keputusan madzhab menetapkan bolehnya
mendayagunakan 9/10 hasil buah-buahan di l:uar zakat,baik pendapgunaannla

dilakukan secara terpisah dari 1/10 yang wajib dizakatkan, ataukah

penggunaannya pada gabungan keseluruhannya. Karena meskipun kita

menetapkan kadar zakatpada buah-buahan batal, namun hal itu menurut

keputusan madztrab tidak bisa menjalar hukumnya kepada kadar buah-buahan

di luarzakat.

Jika si pemilik mendayagunakan buah-buahan sebelum dilakukan

penghitungan, maka dalam hal ini, penuliskit^b At-Tahdzibberkata, "Dia tidak

boleh mernakannya dan mangelolanya sedikitpun."

Jika seseorang hakim tidak menugaskan orang yang menghitung buah-

buahan, atau tidak ada hakim di daerah tersebut, maka ia boleh menunjuk dua

orang adil untuk melakukan penghitungan.

Cabang masalah: Jika pemilik buah mengklaim semua atau sebagian

buah-buahan miliknya yang sudah dihitung mengalami kerusakan, maka harus

dilihat dulu permasalahannya.

Apabila ia menyandarkan klaimnya itu dengan penyebab yang didustakan

oleh fakta, seperti ia mengklaim: "Buah-buahan milikku rusak dengan sebab

kebakaran di tempat pengeringan," padahal semua tahu bahwa di tempat

pengeringan tidak pernah terjadi kebakaran, maka hta tidak usatr mempedulikan

ucapannya.

Namun, jika ia menlandarkan klaimnya itu kepada penyebab yang masih

gelap, seperti karena dicuri, maka ia tidakperlu diperberat dengan menghadtlen

seorang saksi. Ucapannya bisa diterima dengan mengangkat sumpahnya. Ialu
mengangkat sumpah apakah apakah wajib, ataukah sunah? Dalam masalah ini
terdapat dua Wajh; Wajh Ashah menetapkan sunah.

Jika ia menyandarkan klaimnya kepada penyebab yang berkemungkinan
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benar, seperti karena udaranya dingin, atau karena dirampas, atau karena

diserang hama atau karena diserang prajurit musuh, lalu manusia semuanya

tahu bahwa peristiwa itu memang betul-betul terjadi dan dampak peristiwa itu

sangat luas, maka pengakuannya wajib dibenarkan tanpa mengangkat sumpah.

Namun jika klaim rusaknya buah-buahan dengan sebab peristiwa-

peristiwa tadi dicurigai ada kebohongan, maka ia wajib dianglrat sumpahnya.

Jika peristiwa tersebut tidak diketahui terjadinya oleh manusia, maka

menunrt Qa ul shahih yang didukung oleh jumhur ulama menetapkan ia wajib

mendatangkan para saksi. Alasannya, karena tidak tertutup kemungkinan

peristiwa itu benar-benar terjadi. Setelah ia mendatangkan para saksi, maka

pengakuan rusaknya buah-buahan dengan sebab peristiwa tadi bisa dibenarkan

namun harus terlebih datrulu diangkat sumpahnya.

Qaul Kedua, Menetapkan bahwa ia langsung dibenarkan pengakuannya

dangan mengangkat sumpah (tanpa harus mendatangftan para saksi).

Qaul Ketiga, Menetapkan ia harus diterima pengakuannya tanpa

mengangkat sumpahnya jika ia benar-benar terpercaya. Ketika kia menetapkan

ia harus diangkat sumpahnya, maka hukum mengangkat sumpah hanyalah

sekadar sunah, tidak wajib menurut Qaul Ashah, seperti yang tadi telah

dijelaskan.

Adapun jika ia mengklaim terjadi kerusakan tanpa disebutkan

penyebabnya, maka yang bisa ditangkap dari perkataan para tokoh madzhab

Syaf i adalah bahwa pengakuannya harus diterima dengan terlebih dahulu

diangkatzumpahrya.

Cabang masalah: Jika si pemilik mengklaim buah-buahannya

bertumbangan pada saat dilakukan penghitungan, lalu ia menyangka bahwa

orang yang melakukan penghitungan sengaja melakukan hal itu, maka

pengakuannya tidak perlu dipedulikan. Hukumnya sama seperti ketika ia

mengklaim hakim zhalim dalam memutuskan hularm, atau saksi berkata dusta

dalam kesaksiannya. Pengakuannya itu tidak boleh diterima terkecuali dengan

menghadirkan para saksi.

Jika ia mengftlaim bahwapelalor pen$itunpn telah melakukan kekelinran
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dalam menjumlah buatr-buahan, sementara ia tidak menjelaskan berapa junrlatr

buatrbuatran miliknya, maka pengakuannp tidak patut didengar.

Jika ia menjelaskan jumlah buah-buahan miliknya, dan memang ada

peluang keliru dalam penghitungan petugas berwenang sepertr keliru menjumlah

5 karung dalam 100 karung, maka pengakuannya bisa diterima.

Jika ia dicurigai berbohong dalam penghitungan, maka ia harus disumpah

dan harus diturunkanjumlahpenghitungannya sampai batas ideal. Ini jugajika

kelebihan yang ia klaim di atas jumlah yang terjadi dalam dua takaran.

Adapun bila ia mengklaim -setelah satu kali takaran- ada kekeliruan

kecil saat melakukan penghitungan pada kadar yang terjadi dalam dua takaran,

maka apakah hitungan yang ia klaim harus diturunkan? Terdapat dua Wajh:

Waj h pertarna, tidak boleh diturunkan. Alasannya, karena bisa jadi kekurangan

penghitungan terjadi saat penakaran. Seandainya ditukar lagi untuk kali kedua,

niscaya akan cukup hitungannya. Wajh kedua,boleh diturunkan. Alasannya,

karena takaran adalah hal yakin, sedangkan penghitungan sifatnya spekulasi.

Dan menyempumakan jumlah hitungan lebih utama.

Aku katakan, "lni adalah pendapat paling kuat Namun Imam Haramain

telah membenarkan pendapat pertama, Wallahu a'lam. "

Jika pemilik buah-buahan mengklaim adanya kekuranpn dalam jumlah

yang sangat besar yang dalam hitungan para ahli di bidang ini kebenarannya

tidak mungkin meleset, maka hukum menurunkan hitungan secara total tidak

bisa diterima. Ialu apakah menurunkan sebagiannya bisa diterima?

Dalam hal ini terdapat d:ua Wajh; Wajh Ashah memutuskan diterima

disamakan (diqiyaskan) dengan ketika seorang wanita yang sedang menjalani

iddah 3 kali suci mengklaim iddahnya sudah habis sebelum tenggat waktu

idealnya, lalu kia mendustakan pengakuannya, namun ia tetap saja bersikeras

dengan pengakuannya sampai dengan waktu idealnya, maka kita harus

menghularmi iddatr tersebut berakhir pada awal waktu idealnya.

Pasal: Jika pohon kunna mengalami kekeringan, yang ukurannya bila

buahnp dibiarkan di dalam pohon sampai koing akan berakibatpada buruknya

perkembangan buah, maka dalam hal ini boleh menebang pohon yang bisa
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membahayakan perkembangan buah, baik menebang semuanya atau

sebagiannla saja. talu si pemilik pohon boleh langsung melakukan penebangan

sendiri, ataukah butuh kepada izin penguasa atau petugas pemungut zah,at?

Ash-Shaidalani dan penuliskttab At- Tahdzib,serta bagian ulama berkata,

"Sunah meminta izin terlebih dahulu kepada penguasa dan petugas pemungut

z:,kat." Sedangkan para ulama yang lain berkata, "Ia tidak boleh menebang

pohonsendiri."

Jika ia melakukannya tanpa seizin penguasa dan penarik zakat"makaia

hams dita'zrr(diberikan sanksi olehpenguasa)bila iatatru tentanghukum ini.

Aku katakan, "[ni adalah Qaul Asha]. Pendapat ini didukung
kebenarannya oleh para ulama hak dan ImamAs-Sarakhsi. Wallahu a'lam."

Jika penarik zakat mengetahui permasalahan di atas sebelum pohon itu
ditebang, dan ia bermaksud hendak melakukan pemisahan dengan cara

mengfuitung total buah kurma dan menentukan halc orangmiskin pada satu atau

beberapa pohon kurm4 maka dalam hal ini terrdapat dua Qaul ymgdnyatal<arr

oleh ImamAsy-Syaf i. Para tokoh fiqh madztrab Syaf i berkata, "DuaQaul
ini berdasarkan kepada pertanpaq apaloh pemisatran identik dengan penjualan

ataukatr identik dengan penrbagian hak?"

Jika kita memgatakan pemisahan identik dengan pembagian halc, maka

boleh hukumnya melalarkan pernisahan. Ialu petugas pernungut zakat boleh

menjual bagian thkirmiskin kepadapemilikpohon atau kepada orang lain. Ia
jugabolehmenebang dan membagi-bagikan buahnla di antara mereka sesuai

denganulcuranbagiannlamasing-masingJikakitamemgatakanpemisatranidentik

dengan penjualan, maka tidak boleh hukumnya melakukan pemisahan.

Berdasarkan silang pendapat di atas, muncul pertanyaan" bolehlcah pernisahan

dilakukan setelah pohon kurma ditebang?

Jika kita rnengatakan pemisahan identik dengan pembagian hak, maka

kita mertetapkan boleh.

Namun jika kia mengatakan pemisatran identik dengan penjualan, maka

boleh dan tidaknp pemisatran dipulangkan kepada boleh dan tidalorya me,njual
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kurma basah png tidak diproduksi menjadi kurma kering.

Jika kitamembolehkan menjual kurmabasah yang tidak diproduksi menjadi

kuma kering maka boleh hukumnya melakukan pernisahan dengan cara ditakar.

Jika kita menyatakan tidak boleh menjual kurma basah yang tidak

diproduksi menjadi kering, maka dalam hal ini terdap at drn Wajh; Wajh pertama

menetapkan boleh hukumnya melakukan pemisahan bersama penarik zakat.

Alasannya, karena pemisahan seperti itu tidak dikategorikan penukaran. Jadi,

dalam hal ini tidak ada aspek riba. Lagi pula praktik seperti ini mutlak sangat

dibutuhkan. Wajh kedua yang merupakan Wajh Ashah dalam pandangan

mayoritas ulama menetapkan tidak boleh. Berdasarkan pendapat ini, panilik
pohon kurmaboleh menempuh dua cara dalam menyerahkan zakat:

Cara Pertama, labolehmengambil uang seharga sepersepuluh kurma

basah yang ditebang pohonnya. Sebagian mereka membolehkan mengambil

uang seharga l/10 kurma basah (bukan kurmanya) karena melihat faktor darurat,

seperti yang telah kami jelaskan pada saatmembahas bagian zakat hewan.

Cara Kedua, Ia boleh menyerahkan l/10 kurma tersebut secara

borongan (belum dipilah-pilah antara bagiannya dengan bagian zakat) kepada

penarik zakat, supaya hak fakirmiskin menjadi jelas. Cara menyerahkan l/10

kurma adalah dengan menyerahkan semua kurma. Apabila ia menyerahkan

sernuanya, maka penarik zakat boleh menjual bagian orang-orang miskin kepada

pemilik kurma atau kepada orang lain, atau ia dan pemilik kurma boleh menjual

semua kurma tadi kepada orang lain, lalu uangnya mereka bagi berdasarkan

prosentase (9/ I 0 untuk pemilik kurma dan I / 1 0 untuk fakir miskin) dan petugas

boleh mengambil uangnya untuk dibagi-bagikan kepada fakir miskin.

Sebagian tokoh fiqh ma&hab Syaf i membolehkan penarik zakat untuk

memilih antara melakukan pemisahan atau mengambil uang senilai l/10 buah

kurma secara total. Mereka mengatakan masing-masing dari kedua pilihan ini
bersebrangan dengan kaidah, dan ada kemungkinan boleh dilakukan karena

melihat aspek kebutuhan. Ia boleh melakukan pilihan mana saja yang lebih

berpihak kepada kebutuhan fakir miskin.

Selanjutrya, perbedaan pendapat png kami utarakan di sini serta perincian
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dalam tata cara mengelu uY'an zal<atberlaku pula pada tata cara mengeluarkan

zakat pada kurma basah yang tidak diolatr menjadi kurma kering serta anggur

basah yang tidak diolah menjadi anggur kering.

Di dalam dua masalah ini terdapat komentar menarik dari Imam Al
Haramain. Ia berkata, "Munculnya problem dalam masalah ini bersumber dari

pendapat ulama kita yang mengatakan bahwa fakir miskin merniliki hak bersama

padakadar zzkat yang terdapat dalam nishab harta. Pada saat itu muncullah

pengembangan dua pendapat dalam masalah pemilahan bagian."

Sebaliknya, bila kia menetapkan batrwa fikir miskin tidak memiliki hak

atas kadar zakat pda nishab, maka menyerahkan sebagian harta kepada penarik

zakat tidak bisa dikatakan sebagai pemilahan bagian sampai munculnya dua

Qaul dalammasalah pemilahan bagian ini. Penyerahan sebagian hara kepada

petugas bahkan dianggap sebagai pemenuhan hak kepada orang-orang yang

berhakmenerimanya.

Aku katakan, "Jika penarik zakat dan pemilik buah kurma berselisih

pendapat dalam menentukanjenis kurma kering yang hilang dan wajib diganti,

maka yang hanrs dipeg;ang ucapannla adalatr ucapan pemilik buah kurma. Jika

penarik zakat menghadirkan dua orang saksi laki-laki, atau satu orang saksi

laki-laki dengan dua orang saksi perempuan, maka hukum harus diputuskan

berdasarkan ucapann5xa. "

Namun jika ia hanya me,ngffiirkan seorang salcsi lakiJaki, maka hukum

tidakbolehdipuhskanberdasarkanucaparurya.Alasamla,karcnaposisipenarik

zakat tidak bisa diangkat sumpatrnya. Pendapat ini diungkapkan olehAd-Darimi.

Jika buah kurma telah dihitung oleh perniliknya, lalu sebagian dari buah

itu hilang dengan bentuk hilang yangbisa manggugukan dirinp dari wajib zakat

(misalnya hilang karena dicuri) sedangkan sebagian yang lain ia makan, hing€a

yangtersisatinggal sebagiannla saj4 sernentarapenarikzakattidakmengetahui

mana saja buah kurma yang hilang, maka bila si pemilik harta tahu kadar buah-

buahan yang ia makan, ia wajib mengeluarkan zakat dari buah-buahan yang ia

makan berikut buah-buahan sisa yang masih ada.

Jikapetugas merasa curiga denganpengakuanp€milikbuatFbuatmrL mal€
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ia disunahkan mengangkat sumpahnya menurut Qaul Ashah, sementara para

ulama lain manetapkan ia wajib mengangkat sumpahnya.

Namun jika pemilik buah-buahan berkata, "Aku fidak mengetahui jumlatr

buah kurma yang aku makan dan yang aku hilangkan," maka dalam kasus ini

Ad-Darimi berkomentaq kita harus mengatakan kepadanya, "Jika kamu telah

ingat berapa jumlah buah kurma yang kamu makan dan kamu hilangkan, maka

kami mewajibkan kepadamu untuk menzakati jumlah buah kurma yang kamu

tetapkan."

Namunbilakami mencuripi pengakuanmu" maka kami akan mengangkat

sumpahmu. Danjika kamu hanya mengingat jumlah totalnya saja, maka kami

akan mengambil zakat berdasarkan penghitungan kami.

Para tokoh fiqh madztrab kita berkat4'Tika buah kurma itu telah dihitung,

lalu pemilikrya mengakui bahwa jumlah yang ia makan dan ia hilangfuan lebih

banyak dari buah kurma yang telatr dihitung maka kita wajib mengambil zakat

dari jurnlah tambahan tadi, baik ia wajib me,nggantinp ataupun ndak. Wallahu

a'lam"

7-akatEmasdan Perak0

Tidak waj ib zakat pada ernas dan perak bila keduanlra kurung dai nis hab,

'0 Secara umum, zakat emas dan perak hukumnya wajib. Hukum ini disepakati oleh seluruh
ulamafigh-_Halin_ididasarkanpadafirmanAllahsWl,JLr,/4tt".\'t'z:2i,2;:t,tt';$;;i6
'$ c;,j1ln'5-th V; u,'i'i:;iibt d.#t'€,v q e'F'#,v,) * #. ?'i'-]r,i ur; nt):j )it
o'l;?i . " Dan orang-orang yang menyimpan bmas dan perak dan tidak menlalkahkaniyo poda

jalin Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang
pedih, pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka Jahanam, lalu dibakar dengannya
dahi nereka, lambung dan punggung mereka (alu dikatakan) kepada mereka: "Inilah harla
bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah sekarang (akibat dari)
apa yang kamu simpan ilu. " (Qs. At-Taubah [9]: 3a-35).

Dan didasarkan pada hadits yang bersumber dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah SAW
bersabd4_ '& !. l. * *i )n i 'C.b f '6i, lq, i'l- og iir ir $; # ;r:;fr I{ ri -ii fb u 't
a Pi + * c:F!'tSeseorang yang iremitiki emds dan perak,'laiu tidaE menuiaikan kewii ibaniya
pada emai dan perak tadi, niscaya pada hari kiamat nanti ia akan dilapisi oleh lapisan-palisan
baju besi yang terbuat dari api. Lalu baju besi itu dipanggang di neraka Jahannam. Maka
terbakarlah pinggang dan punggungnya. "

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim di dalam kitab Shahih Muslim (hadits nomor
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Nishab padaperak adalah 200 dirham.at Sedangkan nishab padaemas adalah

20 mitsqal.a2 Zakatyangwajib dikeluarkan (bila telah mencapai nishab) adalah

ll40atat2,5Yo.

Pada kadar yang lebih dari nishab emas dan perak wajib dikeluarkan

zakatnya sesuai dengan jumlah kelebihannya, baik sedikit ataupun banyak.

Hukum di atas berlaku secara umum, baik pada emas dan perak yang sudah

dicetak ataupun pada emas dan perak yang belum dicetak, atau emas dan pemk

dalam jenis yang lain. Standar yang digunakan dalam menentukan berat emas

harus mengacu kepada timbangan emas kota Makkah.

Adapun mitsqal, adalah ukuran yang diketahui orang banyak. Kadar

mitsqal tidakpemah ada yang memperselisihkan, baik pada zaman jahiiliyah,

ataupun pad a z:rman Islam.

Adapun perak, yang dimaksud dengan dirham yang menjadi ukuran

nishabnyaadalah dirham di negara Islam. Timbangan I dirham sama dengan 6

dawaniq. I dirham sama dengan 7 mitsqal emas.

Para generasi pertama umat Islam sepakat atas standarukuran di atas.

Menurut satu pendapat, adanya kesepakatan tersebut muncul pada zaman

Dinasti Bani Umayyah. Sedangkan menurut pendapat yang lain, kesepakatan

tersebut lahirpada masa pemerintahan Umar Ibnu Khaththab.

Jika berat emas dan perak kurang dari nishab,baik kurangnya I gram

atau ll2 gam, maka tidak wajib dikeluarkan zakatnya,meskipun emas yang

dimilikinya laku keras, atau emas tersebut laku di atas harga rata-rata karena

kualitasnya yang sangat bagus.

Jika pada satu timbangan ernas tersebut kurang dainishab,namunpada

timbangan yang lain sudah mencapai nishab,dalam masalah ini terdapat dua

eE7).

A&ab yang disebutkan pada ayat di atas disediakan untuk orang-orang yang menyimpan
emas dan perak secara umum. Lalu hadits menjelaskan bahwa siksaan tersebut diperuntukkan
bagi orang-orang yang tidak mau mengeluarkan zakat emas dan perak. Dengan demikian,
keumuman ayat tadi dibatasi oleh hadits.

't Setara dengan 595 gram

'2 Setara dengan 85 gram
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Wajh; Wajh Shahih menetapkan tidak wajib dikeluarkan zakatnya. Pendapat

ini dipastikan kebenarannya oleh Al Mahamili dan para ulama yang lain.

Kepemilikannishab disyaratkan harus berlangsung satu tahun penuh.

Nishab salah satu dari emas dan perak ini tidak bisa disempurnakan dengan

nishab yang lain, sebagaimana nishab kurma juga tidak bisa disempurnakan

dengan anggur. Namun emas dan perak yang kualitasnya bagus dapat

disernpumakan nishabnya dengan emas dan perak yang kualitasnya tidak bagus,

asalkan berada dalam jenis yang sama. Tidak ada bedanya dengan binatang

ternak (binatang ternak yang berkualitas baik bisa disempurnakan dengan

binatang ternak yang kualitasnya kurang baik).

Yang dimaksud dengan emas atau perak berkualitas bagus adalah emas

atau perak yang bentuknya halus, cermat dalam cetakannya, dan hal-hal lain

yang membuatnya berkualitas. Sedangkan emas atau perak yang kualitasnya

tidak bagus adalah emas atau perak yang bentuknya kasar dan tidak rapi dalam

cetakannya.

Apabila seseorang hendak mengeluarkan zakat emas yang berkualitas

baik dan berkualitas kurang baik, lalu jenis emas tersebut tidak terlalu banyak

coraknya, maka masing-masingjenis wajib dikeluarkan zakatrya dengan emas

dalamjenis yang sama (emasyangkualitasnyabaik harus dizakati dengan emas

yang kualitasnya baik. Dan emas yang kualitasnya tidak baik harus dizakati

dengan emas lang kualitasnya tidak baik).

Jikajenis emas itu ban),ak dan sulit untuk memilah-milah keseluruharrya

maka ia wajib mengeluarkan zakafrtyadengan emas berkualitas sedang.

Jika ia mengeluarkan emas dengan kualitas baik untuk menzakati emas

yang kualitasnla tidak baik, maka langkah seperti itu sangat utama.

Jika ia mengeluarkan emas dengan kualitas kurang baik untuk menzakati

emas yang kualitasnya baik, maka hukum zakatnya tidak sah menurut Qaul
shahih yang dipastikan kebenarannya oleh para pengikut madzhab Syaf i.
Namun Ash-Shaidalani berkata, " Zzikat seperti itu hukumnya sah. " Ucapan

Ash-Shaidalani ini salatr besar.

Boleh hukumnya mengeluarkan emas yang utuh untuk menzakati emas
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pecahan. Sebaliknya, tidak boleh menzakati emas yang utuh dengan emas

pecahan. Bahkan yang harus dikumpulkan dan dibagi-bagikan kepada para

penerima zakat adalahdinar yang utuh. Caranya dengan menyerahkan dinar

yang utuh tadi kepada salah seorang dari mereka atas izin yang lainnya. Ini

adalah Qaul shahih yang sudah dikenal di kalangan ulama.

Safi Waj h mengemukakan boleh hukumnya mernbagi-bagikan pecahan

dinar kepada mas ing-masing penerima zaYat.

Waj h lan mangatat atboleh hukumnya manbagi-bagkan pecahan dinar

kepada masing-masing penerima zakat,namun harus dikelompokkan antara

dinar yang utuh dengan dinar pecahan.

Waj h lainmengatakan boleh hulamnya mernbagi-bagikan pecatran dinar

kepada masing-masing penerima zakat apabila antara dinar yang utuh dengan

dinarpecahan tidak ada peftedaan dalam keabsahan transalcsijual beli.

Cabang masalah: Apabila seseorang memiliki dirham atau dinar

campuran, maka tidaklah wajib dikeluarkan z.akatnya terkecuali bila dinar

muminya telah mencap ai nishab.

Jika kadar murninya telah mancapai nishab, mal<ayang wajib dikeluarkart

zak,atrrya adalatr dirham atau dinar yang mumi saj a, atau ia boleh mengelua*an

dirham atau dinar campuran yang kadamya secara yakin bisa memuat dirham

atau dinar murni seukuran zakat png wajib ditunaikan. (misalnp ia diwajibkan

rnengeluarkanzakat sebanyak 25 gramemas murni. Sementara ia memiliki
dinar campuran seberat 100 gram, dan diyakini memiliki kadar ernas murni 25

gram, maka diperbolehkan baginya untuk mengeluarkan zakatnya tadi dengan

dinar campuran yang beratnya I 00 gram tersebut).

Jika ia mengelua*an ukat sebaqak 25 gram emas mumi unhrk menzakati

i 000 gnm emas campumn, maka praktik zakatymgdemikian hularmnya sah.

Bahkan ia memperolehpahala sunah dengan sebab melakukan langkahyang

utama seperti ini.

Sebaliknp, bila ia me,ngeluarkan 5 gram emas campuran untuk menzakati

200 gnm ernas murni, maka hukum zakat seperti itu tidak sah.

Jika dinpakan tidalc satr, apakah boleh baginya menarik kembali zalet
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yang sudah ia keluarkan?

Para ulama mengutip keterangan Ibnu Suraij bahwa dalam masalah ini
terdapat dua qaul; Qaul pertama mengatak an zakatyang sudah dikeluarkan

itu tidak boleh ditarik kembali. Hukumnya sama seperti ketika ia memerdekakan

seorang hamba sahaya untuk menunaikan sebuah kaffarah yang dihukumi

cacat, maka hamba sahaya yang sudah ia merdekakan tidak boleh ia tarik

kembali. Ia mendapatkan pahala sunah dengan amaliyahnya itu (namun tetap

tidak bisa menggugurkan kewajibannya).

Namun Qaz I Azhhar menyatak,annkat yang sudah dikeluarkan itu boleh

ditarik kembali. Hukumnla sama seperti ketika ia menyegerakan pengeluaran

zakat,lalu harta yangdizakatinya hilang. Maka ia boleh menarik kembali

zakatrya.

Ibnu Ash-Shabbagh berkata, "Hukum di atas diterapkan bila pada waktu

mengeluarkan zakat ia menjelaskan bahwa z.akatyang ia keluarkan untuk

menzakati jenis harta tertentu miliknya."

Cabang masalah: Dimakruhkan bagi penguasa mencetak dirham

campuran. Demikian pula, dimakruhkan pula bagi rakyat mencetak dirham

meskipun kadar peraknya mumi. Karena masalah pencetakan dirham adalah

menj adi wewenang penguasa.

Selanjutnya, mengenai dirham campuran, bila ukuran murninya bisa

diketahui, maka sah untuk dijadikan alat hansaksi, baik pada transaksi benda

yang sifaErla kontan, ataupun pada transkasi benda yang sifatrya huang (tidak

kontan).

Namun jika ukuran murninya tidak bisa diketahui, maka dalam

menetapkan boleh dan tidaknya melakukan akad transaksi pada benda yang

kontan dengan menggunakan dirhamcampuran tadi terdapat duaWajh:

Waj h Ashah menetapkan boleh. Alasannya, karena yang paling penting

dirham tersebut laku. Tidak menjadi masalah bila dirham tersebut dicampur

dmgan tembaga sekalipun. Hukumnya sama dengan keshatrihan tansaksi pada

makanan berbentuk adonan (yang terbuat dari campuran bahan baku).

Wajhkeduamenetapkan tidak boleh. Diqiyaskan kepada dirham yang
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dicampur dengan tanah pada barang pendaman.

Jika kita mengacu kep ada Wajh Ashah,lalu ia menjual barang dengan

menggunakan dirham muthl aq (di dalamakad jual beli ia hanya menyebut bahwa

barang yang dijualnya harus ditukar dengan dirham, tanpa menyebut-nyebut

dirham murni ataupun dirham campuran), sementara mata uang yang berlaku

di negara tersebut menggunakan dirham campuran, maka akadjual belinla sah

dan ia wajib menerima mata uang yangberlaku di negara tersebut.

Namun bila kita mengacu kepada Wajhkedua, maka akad jual belinya

tidak sah.

Cabang masalah: Jika seseorang memiliki sebuah wadah yang terbuat

dari campuran emas danperakdengan berat 1000 gnm, dan ia tatruperbandingan

keduan)a adalah 600 : 400. namun ia tidak tatru kadarmana yangpalingbanyal<,

apakah kadar emasnya ataukah kadarperaknya, maka bila ia ingin mengambil

langkah kehati-hatian dengan cara menzakan600 gram ernas dan peralg zakat

seperti itu hukumnya sah.

Sebaliknya, jika ia tidak mau mengambil langkah kehati-hatian seperti

tadi, maka ia boleh memisahkan keduanya dengan api.

Para imam berkata, "Sebagai pengganti api, ia boleh melakukan

percobaan dalam memisahkan kadar emas dan perak dengan menggunakan

air. Caranya adalah dengan meletakkan wadah yang terbuat dari ernas mumi di

dalarn ar, lalu catat berapa ketinggian air setelah wadah itu diletakkan. Ke,lnudian

keluarkan wadah tersebut dan letakkan wadah lain yang terbuat dari perak

mumidi dalam air. lalucatatberapaketinggianairsetelahwadahitu diletalJcan.

Secara otomatis, ketinggian air saat diletakkanwadah dari perak lebihbanyak

daripada ketinggrannya saatditaruhwadah dari emas karena, beratjenis emas

lebihbe,rbobotdaripadaj€rfsperak Kemudianwadatrpngte,lbuatdaricanpuran

antaxa emas dan perak itu diletakkan di dalam air untuk dilihat ketinggiannya,

apakah ia lebih dekat dengan catatan ketinggian pada perak, aaukah lebih dekat

dengan catatan ketinggian pada emas?"

Jika ia hampir yakin kadar mana yang paling dominan pada wadah

tersebut, maka dalam hal ini SpikhAbu HamidAl Ghazali dan para pengikufirya
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berkata, "Jika ia yang membagi-b agtrkan zalat secara langsung, maka ia boleh

berpedoman kepada keyakinannya tadi."

Namun bila ia serahkan zakatitu kepadapetugas yangberwenang, maka

keyakinannya itu tidak bisa diterima. Yang harus ia lakukan adalah mengambil

langkah kehati-hatian seperti tadi, atau membedakan kadar emas dan perak

melalui eksperiman seperti dijelaskan di atas.

Imam Al Haramain berkata, "Pendapat yang didukung oleh para imam

kia menetapkan bahwa ia tidak boleh berpegang kepada keyakinannya." Imam

Al Flaramain melanjutkan, "Tidak manutup kerntmgkinan diperboletrkan bagnya

mengambil dua ukuran mana saja yang ia pilih, karena menunaikan sebuah

kewajiban tanpa melakukan langkah tersebut sangat sulit."

Imam At Ghazali di dalam htab Al Wasilh menjadilon kemungkinan seeerti

ini sebagai statuWajh.

Cabang masalah: Jika seseorangmemiliki 100 dirham di tangannya, ia

juga memiliki I 00 dirham dalam bentuk hutang di tangan seorang yang kaya

raya, maka apakah ia wajib mengeluarkan zakatnya? Untuk menjawab

pertanyaan ini harus didasarkan pada pertanyaan, "Apakah seseorang yang

hartanya ada di tangan orang lain diwajibkan mengeluarkan zakat pada harta

tersebut ataukah tidak?"

Menurut pendapat madztrab, ia wajib mengeluarkan zakat.

Jika kita mewajibkan zakat, maka menurut Qaul Ashah, ia tidak
diwajibkanmengeluarkanpadawaktu itujugp. Uraianmasalahinitelahdijelaskan

sebelumnya. Jika kita mengatakan tidak wajib zakatpadaharta yang masih

berada di tangan orang lain, maka ia tidak masuk dalam pembahasan masalah

kita, karena hartanya belum mencapainishab.

Jika kita menetapkan ia wajib mengeluarkanzakat saat itu juga pada

harta yang berada di tangan orang lain, maka ia wajib menzakati20O dirham

saat itu juga.

Jika kita mewajibkan ia mengelua*an zakag namun kita tidak mewajibkan

zakat itu dikeluarkan pada saat itu juga, maka apakah wajib baginya

mengeluarkan I 00 dirham pngberada di ungannp pada saat itu juga? Ataukah
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boleh ia tunda pelaksanaanzal<atryasampai ia menerima bagian 100 dirham

miliknya dari tangan orang lain?

Dalam masalah ini terdapat dua Wajh; Wajh Ashah mengatakan, "Ia

wajib mengeluarkan zakat pada waktu itu juga." (Sedangkan Wajhkedua

menetapkan ia boleh menunda pelaksanaan zakat sampai ia menerima 100

dirham dari orang yang berhutang padanya).

Kedua Wajh ini mengacu kepada sebuah pertanyaan: "Apakah

kemampuan mengeluark an zakatmenjadi syarat bagi wajib zakat, ataukah

menjadi syarat bagi kewajiban mengganti jika lartazak,athilang?"

Jika kita mengacu kepada pendapat pertama (yang mengatakan

kemampuan mengeluarkan zakat menjadi syarat bagi wajib zakat),maka bisa

kia putuskan batrwa ia tidak waj ib mangeluarkan zakat I 00 dirham pada waktu

itujuga.Alasannla,karenaadakernungkinaniatidakberhasilmernperoleh 100

dirham yang berada di tangan orang lain. Namun bila kita mengacu kepada

pendapat kedua (yang mengatakanbahwa kemampuan mengeluarkan zakat

menjadi syarat bagi kewajiban mengganti harta zakat yang hilang), maka kita
putuskan bahwa ia wajib mengeluarkan zakat 100 dirham pada waktu itujuga.

Jika seseorang memiliki harta kurang dari n ishab dttangannya, lalu harta

lain yang manyempumakan n ishabnyatwnyata dicuri, atau masih dalam b€ntuk

hutang, sementara kita tidak mewajibkan zakat pada keduajenis harta ini, maka

haulharlaorang tadi harus mulai dihitung dari semenjak ia menerimaharta

yang menyempurnakan n rsft abrya.

Pasal: Tidak wajib zak,atpadaperhiasan selain emas dan perah baik itu

intan permata ataupun mutiara, atau yang lainnp. Tidak wajib juga zakat pada

minyak rzrsk dan minyak Anbar Qenis minyak wangi yang diambil dari ikan).

Pasal: Apakah zakat wajib pada perhiasan yang halal dipalcai? Terdapat

dna qaul; Qaul azhhar menetapkan tidak wajib, diqiyaskan kepada unta dan

sapi yang difungsikan untuk membajak ladang atau sawah. Adapun perhiasan

lang haram dipakai, mal<a menurut kesepakatan selunrh ulama, diteapkan wajib
dikeluarkanzakahya.

Perhiasan yang haram terbagi dua; ada yang haram karena bendanya,

192 naudhatuth-Thalibin



seperti wadah-wadalU sendok-sendok dan perkakas-perkakas yang terbuat dari

emas dan perak.

Adapula yang haram karena tujuannya. Misalnya seorang laki-laki

memakaikan istri yang menjadi miliknya perhiasan seperti gelang tangan atau

gelang kaki dengan tujuan supaya ia atau hamba-hamba sahayanya bisa

memakai perhiasan tersebut. Atau seorang istri memakaikan suaminya

perhiasan seperti pedang atau sabuk yang terbuat dari emas, dengan tujuan

agar dia atau hamba sahaya perempuannya atau wanita-wanita lainnya bisa

memakai benda-benda tersebut. Atau seorang laki-laki menyediakan perhiasan

yang biasa dikenakan kaum laki-laki untuk istri dan para hamba sahaya

perempuannla. Atau seormg perempuan menyediakan beragam perhiasan lang
biasa dipakai kaum wanita untuk suami atau hamba sahaya laki-lakinya. Semua

ituhukumnyaharam.

Jika seseorang membeli perhiasan, namun ia tidak bermaksud untuk

menggunakan perhiasan itu, baik untuk tujuan yang dibolehkan ataupun tujuan

yang diharamkan, ia hanya bermaksud memperbanyak koleksi perhiasannya,

maka menurut ketetapan madzhab, ia diwajibkan mengeluarkan zakatnya.

Keputusan ini didukung kesatrihannya oleh jumhur ulama.

Namun menurut satu pendapat di dalam masalatr ini teradapat peftedaan

di kalangan ulama. Lalu apakah boleh memakaikan perhiasan emas kepada

bayilaki-laki?

Dalam masalah ini terdapat tiga Wajh, seperti yang telah kami jelaskan

pada saat membahas boleh dan tidaknya memakaikan mereka sutera.

Aku katakan,"Wajh Ashah sebagaimana yang ditetapkan oleh Imam

Asy-Syaf i menyatakan kebolehan selama tidak berlebih-lebihan." Wallahu

a'lam.

Pasal: Apabila kita mengacu kepada pendapat yang mengatakan tidak

wajib zakat pada perhiasan, lalu seseorang membuat perhiasan yang dibolehkan

tanpa ada maksud untuk dipakai atau disimpan, atau ia membuat perhiasan itu

unhrk disewakan kepada orang yang boleh memakainya, maka m enurut Qaul
Ashahiatidakwajibmengeluarkanukat. Sarnasepertibilaiamembuatperhiasan
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untuk dipinjamkan. Adanya uang sewa bagi perhiasan yang disewakan tidak

menj adikan sebuah acuan (dalam menetapkan kewajib an zzk'at padapahiasan).

Sama seperti uang sewa bagi binatang temak yang difungsikan untuk membajak

sawah atau ladang. Adanya uang sewa tersebut tidak menjadikan binatang

ternak yang disewakan wajib dikeluarkan zakatnya.

Cabang masalah: Tujuan yang muncul seketika setelah perhiasan tadi

dibuat dalam semuapermasalahan yang telahkami tuturkan, hukumnya sama

dengan tujuan yang sedang berjalan.

Bila pertriasan itu telah dibuat dengan tujuan unnrk digunakan kepada hal

yang diharamkan, lalu ia merubah tujuannya marjadi tujuan yang dihalalkan,

maka batallah hitungan haulnya.

Jika ia kernbali kepada tujuan yang diharamkan, maka hitung;an haulnya

kembali dimulai dari awal lagi.

Demikian pula bila ia berniat hendak memakai lagi perhiasan tersebut

kepadayangdibolehkarulalumtrnculniatiainginmenyimpanperhiasantersebut

maka secara otomatis hitungan haul dimulai dari situ. Demikian pula kasus-

kasus lainnlxa )ang serupa

Cabang masalah: Apabila kita mengacu kepada pendapat yang

mengatakan tidak wajib zakat pada perhiasan, lalu ternyata perhiasan (dalam

bentukaksesoris, misalryapiringatauwadahairpngte,rbuatdari emas)tersebut

pecah, maka dalamhal ini muncul beberapakasus;

Pertama: Perhiasan (aksesoris rumah tangga) itu pecah namun tidak

menjadi penghalang untulc digunakan, maka pecahrya perhiasan iu tidak memiliki

konsekuensi hukum apa-apa (tidak dikenakan hukum wajib zakat).

Kedua: Perhiasan itu pecah hingga tidak bisa dipergunakan lagi dan

butuh untuk dilebur dan dicetak ulang maka pada perhiasan tersebut ditetapkan

hukum wajib zak,at.Awal penghitungan haul dimulai pada saat perhiasan itu
pecah.

Ketiga: Perhiasan itu pecah hingga tidak bisa dipergunakan lagi dan

tidak butuh untuk dilebur dan dicetak ulang, namun ia bisa diperbaiki dengan

cara dilas. Jika ia berniat untuk menjadikann)4a emas lantak atau dirham, atau
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ia berniat menyimpannya, maka ia diwajibkan mengeluarkan zakatnya.

Penghitunganhaul dimulai semenjak hari pecahnya perhiasan itu.

Namun, jika ia berniat hendak memperbaiki perhiasan tersebut ke dalam

bentuk semula, maka dalamhal ini terdapat duaWajh.Wajh Ashahmenetapkan

tidak wajib zakat padanya meskipun sudah berulang kali waku haul tiba.
Alasannya karena bentuk perhiasan berikut niat untuk memperbaikinya masih

terus menerus ada.

Namun jika ia tidak berniat untuk menjadikannya emas lantak, dirham,

tidak berniat menyimpannya, atau tidak bemiat memperbaikinya, maka dalam

hal ini terdapat perbedaan pendapat dikalangan ulama. Satu pendapat

mengatakan dalam masalah ini terdapat dua Wajh.Pendapat lain mengatakan,

dalam masalah ini terdapat dua qaul; Qaul paling kuat menetapkan kewajiban

zak'at.

Pasal: Perhiasan yang halal dan haram dipergunakan.

Kami menuturkan masalah ini di sini tujuannya supaya bisa diketahui

mana perhiasan yang disepakati wajib dikeluarkan zakatrya dan mana perhiasan

yang hukumnya diperdebatkan ke dalam dua pendapat.

Menurut keputusan madztrab, perhiasan pada dasamya haram bagi kaum

laki-laki dan halal bagi kaum wanita. Namun hukum haram perhiasan bagi kaum

laki-laki dikecualikan pada dua kondisi;

Perlama: Bagi laki-laki 1ang hidturgrla terpotong diperbolehkan membuat

hidung imitasi dari emas,a3 meskipun ia bisa membuat hidung imitasi tersebut

ar Diriwayatkan dari Arfajah Ibnu As'ad, berkata, "Hidungku terkena (lemparan anak panah)
pada hari Al Kulab di zaman Jahiliyah. Maka aku pun membuat hidung palsu dari perak.
Kemudian hidung palsuku menebarkan bau busuk. Maka Rasulullah SAW memerintahkan agar
aku membuat hidung palsu dari emas."

Hadits ini derajatnya hasan, dikeluxkan oleh Abu Daud di dalam kitab Sunan Abu Daud
(hadits no 4323), At-Tirmidzi di dalam kitab Sz nan At-Tirmidzi (hadits no 1770) dan An-Nasa'i
di dalam kitab Sunan An-Nasa'i (hadits no 5164).

Al Khithabi berkata, "Hari Al Kulab adalah sebuah hari yang cukup terkenal pada masa
Jahiliyah lalu dan sebuah peperangan yang tercatat dalam sejarah dari sekian banyak peperangan
jahiliyah." Dari hadits ini lahirlah kebolehan menggunakan emas bagi laki-laki dalam kadar
sedikit pada saat dharurah,misalnya menyanrbungkan gigi-gigi dengan menggunakan enras atau
kasus-kasus lain yang modusnya sama.

Ibnu Arabi berkata di dalam kitab Aridhah Al Ahwadzi (71197) Hari Al Kulab terjadi dua
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dari perak. Hukum yang sama dengan hidung adalah gigi dan ujung jari tangan.

Maka boleh hukumnya membuat gigi dan ujungjari tangan imitasi dari emas.

Jika hukum membuat hidung, gigi dan ujungjari imitasi dari emas saja

ditetapkan boleh, maka lebih boleh lagi hukumnya membuat hidung, gtgt dan

ujungjari imitasi dari perak. Namun bagi orang yang tangan dan jari jemarinya

terputus, tidak diperbolehkan membuat tangan dan jari imitasi dari emas dan

perak.

Aku katakanr "Dalam masalah ini ada safi Wajh yang menetapkan

kebolehannya. Wajhini dikemukakan olehQadhi Husain dan ulama lainnya.

Wallahu a'lam."

Kondisi kedua: Apakah seorang lak-laki boleh menyepuh cincin, pedang,

ataupun benda-benda lain, dengan sepuhan emas dan perak yang tidak

menyisakan bekas apa-apa? Dalam menjawab masalah ini terdapat dua Waj h;

Para ulama Irak menetapkan keharamannya. Adapun membuat satu atau

beberapa gigi yang terbuat dari emas untuk pelapis cincin, maka para ulama

kebanlakan menetapkan keharamannya.

Imam Haramain berkata, "Benda ini sangat dekat kesamaannya dengan

kunci kecil yang terdapatpada wadah-wadahan." Setiap perhiasan yang kita

tetapkan keharamannya bagi kaum laki-laki, maka kita tetapkan keharamannla

pula bagi &ftan /.m (komunitas manusia yang memiliki alat kelamin ganda; alat

kelamin laki-laki dan alat kelamin perempuan) menurut keputusan madztrab.

Oleh sebab itu, menurut keputusan madzhab, bagi laki-laki ataupun

khuntsa yang memakai perhiasan haram dikenakan kewajiban untuk

mengeluarkan zakat. Namun sebuah pendapat mengatakan bahwa dalam

menetapkan wajib dan tidalarya zakat pada perhiasan yang dibolehkan bagi

kaum laki-laki terdapat dtn qaul.

l<ali

Pertama, peperangan antara Qabilah Bakr dan Taghlib.
Kedua, pada hari yang mengguncangkan, saat terjadi peperangan antara Qabilah Tamim dan

penduduk Hajr, keduanya sama-sanra tergolong suku Harits. Pada peperangan kedua ini hadir
Arfajah, Atsam Ibnu Shaifi, Zabaqan Ibnu Badr, dan Qais lbnu Ashim.
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Penulis kitab At-Tatimmah di dalam kitabnya mensinyalir bahwa

diperboletrkan bag1 khuntsauntuk mengenakan perhiasan wanita dan perhiasan

laki-laki. Alasannya, karena ia boleh mengenakannya pada waktu kecil. Maka

kebolehan itu terus menerus berlanjut sampai sekarang. Adapun perak, maka

kaum laki-laki boleh mengenakan cincin yang terbuat darinya. Lalu, apakah

laki-laki boleh mengenakan perhiasan yang terbuatdari perak selain cincin,

misalnya gelang, kalung, atau tali pelana yang terbuat dari perak?

Jumhur ulama menetapkan haram. Penulis kitab At-Tamimah dan lmam

Al Ghazali di dalam kitabnya Fatawa Ghazali mengatakan boleh. Alasannya,

karena tidak ada satupun keterangan dari Nabi lang mengharamkan penggunaan

perak terkecuali bila dibuat sebagai bahan baku perkakas dapur. Sedangkan

keharaman memakai perhiasan bagi laki-laki terfokus pada bentuk yang

mengesankan kemiripannya dengan wanita (misalnya memakai kalung atau

gelang emas yang hanya menjadi tabi'at wanita bukan tabi'at laki-laki).

Seorang laki-laki boleh membuat aksesoris peralatan peranglya dengan

perak. Misalnya membuat aksesoris pedang, tombak, ujung anak panah, baju

besi, sabuk, sandal, sepatu dan lain-lain. Karena aksesori perak ini dapat

menggetarkan nlali orangorang kafir. Pada hukum boleh dan tidaknya membuat

aksesoris pelana, tali kekang kuda, dan tali belakang pelana dari perak terdapat

dua Waj h; Waj h Ashah menetapkan haram. Pendapat ini ditetapkan oleh Imam

Asy-Syaf i RApada riwayatAl Buwaithi,Ar-Rabi',44 dan Musa Ibnu Jarud.as

s Ar-Rabi' (174-270 H) Dia bernama lengkap Abu Muhammad Ar-Rabi' Ibnu Sulaiman
Ibnu Abdul Jabbar Ibnu Kamil Al Muradi Al Mashri. Seorang tokoh besar ulama fiqh, ilmuwan
ulung, murid Imam Asy-Syaf i, penulis ilmu-ilmu gurunya, Syaikh dari para muadzin di masjid
jami' Fusthath. Di antara tokoh ahli hadits yang meriwayatkan hadits darinya adalah Abu
Daud, Ibnu Majah, An-Nasa'i, Abu Isa (At-Tirmidzi) dan tokoh-tokoh lainnya Usianya begitu
panjang, namnnya sangat populer, dan para ulama hadits berduyun-duyun belajar kepadanya.

Dialah Syaikh terbaikdi zamannya. Seluruh usianyadipersembahkan untuk ilmu dan penyebaran

keilmuan. Dia wafat di Mesir dan dishatlakan oleh penguasa Mesir, Gubernur Khamarwiyah.
Lihatbiografinyadidalamkitab SiyarA'lamAn-Nubala',ThabaqatAsy-SyaJi'tyyah,Tahdzib

Al Kamal, dan kitab-kitab yang lain.

'5 Musa Ibnu Abu Jarud. Nama lengkapnya Abu Walid Musa Ibnu Abu Jarud Al Makki.
Seorang tokoh ulama fiqh, periwayat kitab Al Amali yang bersumber dari fatwa Imam Asy-
Syaf i, salah seorangmurid ImamAsy-Syaf i dan tokoh ulamaterpercaya. Dia adalah ahli fiqh
yang sangat besar, bertenpat tinggal di Makkah dan mernberikan fatwa-fatwa hukum berdasarkan

madzhab Syaf i. Dia meriwayatkan hadits dari Yahya Ibnu Ma'in, Muhammad Ibnu ldrits
Asy-Syaf i, Al Buwaithi dan tokoh hadits lainnya.
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Perbedaan pendapat ini diberlakukan pada aksesoris kendaraan binatang dan

unta berkualitas istimewa yang terbuat dari perak. Mayoritas para imam

menetapkan keputusan haxamnya membuat aksesoris kalung pada binatang.

Dan tidak boleh sama sekali menghias semua yang telah kami jelaskan tadi

dengan emas.

Diharamkan bagi perempuan menghiasi ala-alatperang dengan emas

dan perak secara keselunrhan. I(arena menggunakan alat-alat perang bagi wanita

mengandung sikap yang mirip dengan sifat-sifat lakiJald. Sedangkan mereka

tidalc diperbolehkan menyerupai perilaku laki-laki. kri adalah pendapat yang

dikemukakan oleh jumhur ulama.

Namun penulis kitab l/ Mu tamad mengkritik tajam pendapat jumhur

ulama dengan mangatakan bahwa alat-alat perang yang tidak diberikan hiasan

memiliki dua kemungkinaq

Pertama, Nat-alat perang tersebut boleh dipakai dan digunalcan wanita.

Kedua,Alat-alat perang tersebut tidak boleh dipakai dan digunakan

wanita. Kemungftinan kedua batal. Alasannya, karena posisinya yang menjadi

pakaian khusus lakiJaki hanya menunjukkan hukum makruh, tidak haram.

TidakkahAnda menyimak apa yang dil€takan oleh ImamAsy-Syaf i di dalam

kttab Al Umm: "Aku tidak membenci laki-laki meng€nakan berlian terkecuali

karena ingin menjunjung tatalaama. Berlian adalah sesuatu yang dikenakan

kaum wania. Aku membencinya dikenakan lalci-laki bukan karena hukurnnp

haram." Jadi, ImamAsy-Spf i sama sekali tidak meng[aramkan pakaian wanita

dikenalcan kaum laki-laki. Ia hanya sekadar me,ngatakan batrwa hularmnya itu

makuh.

Demikian pula sebaliknya (pakaian laki-laki dikenakan kaum wanita),

hukumnya tidak haram. Alasan lain, karena berperang juga boleh dilalcukan

oleh wanita dalam sebagian kondisi. Membolehkan wanita berperang berarti

Di antara tokoh hadis yang meriwaytakan hadits darinya adalah At-Tirmidzi, Abu Hatim
Ar-Razi, Ar-Rabi'lbnu Sulaiman Al Muradi, dan para tokoh yang lain.

Lihat biogralinya di dalam kitab Thabaqat AsySyaf iyyah, Tahdzib Al Kanal, Taqrib At-
Tahdzib dankitab-kitab yang lain.
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membolehkan wanita mengenakan alat-alat perang. Manakala mereka

diperbolehkan berperang maka mereka pun diperbolehkan mengenakan alat-

alat. perang yang diberikan hiasan. Karena berhias bagi wanita lebih

diperbolehkan daripada laki-laki. Ini adalah pendapat yang ftaq InsyaAllah.

Aku katakan, "Wanitamenyerupai laki-laki dan laki-laki menyerupai

wanita hukumnya haram. Karena ada sebuah hadits shahih

*JG')\ ,r;it n eV:!it*L3q J6lt t ;;-?Ar iirr ;;j
*Allah melalout laki-laki yang menyerupai wanita dan wanita yang

menyerupai laki-laki. "

Ar-Raf i menyatakan keharaman wanita mengenakan alat-alat perang

yang diberikan hiasan beberapa baris setelah mengungkapkan hadits di atas

menyatakan secara terbuka. Adapun pendapat png ditetapkan oleh IrnamAsy-

Syafi'i di dalam kitab Al Umm,tidaklah bertentangan dengan pendapat ini.

IGrena yang dimaksud olehnya adalatr peralatan-peralatan perang yang biasa

dikenakan wan ita. Wallahu a' lam.

Wanita boleh mengenakan berbagai jenis perhiasan yang terbuat dari

emas dan perak. Misalnya kalung cinciq gelang tangan, dan gelang kaki. Dalam

menetapkan boleh dan tidaknya wanita mengenakan sandal yang terbuat dari

emas dan perak terdapat dua Waj h; Waj h As haft me,netapkan boleh diqiyaskan

kepada memakai pakaian yang lain. Wajhkedua menetapkan tidak boleh.

Alasannya karena terlalu berlebih-lebihan dan melewati batas.

Adapun mahkota, para ulama berkata, "Jika hadisi wanita selalu

mengenalcan mahkota, maka boleh mengenakan mahkota yang terbuat dari

emas dan perak. Namun jika tidak ada tradisi demikian, maka mahkota itu
menjadi pakaian tadisional para pernbesarPersia saja."

{ Hadits ini shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh ImamAhmad di dalam kitab Al Musnad
( l/339) dari Ibnu Abbas dan png lainnya.

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Imam Al Bukhari di dalam kitab Shahih Al Bukhari
(hadits no. 5885), Abu Daud di dalamkitab.Sunan Abu Daud (hadits no. 4098),At-Tirmidzi di
dalam Szaan At-Ttrmidzi (hadits no. 27E4), Ibnu Majah di ddam kitab Swan lbnu Majah
(hadits no. l9O4)
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Dengan demikian; haram hukumnya wanita mengenakan mahkota yang

terbuat dari emas dan perak. Ini berarti bahwa perbedaan tadisi sebuah daerah

menentukan status hukum mengenakan mahkota.

Apabila tradisi wanita di sebuah daerah biasa mengenakan mahkota,

maka boleh bagr mereka mengenakan mahkota yang terbuat dari emas dan

perak. Namun apabila tradisi wanita tidakpernah memakai mahkota, maka

mereka tidak boleh memakai mahkota yang terbuat dari emas dan perak.

Alasannya, menghindar sejauh-jauhnya dari kesenrpaan durgan kaum laki-laki.

Bagaimana dengan hukum dfutram dan dinaryang dilubangi lalu dijadikan

Iiontin?

Dalam masalah ini terdapat dw Wajh: Wajh Ashahmengatakan haram

mengenakannya. Dalam mengenakan pakaian yang disulam dengan emas dan

perak terdapat dua Wajh; Wajh Ashah menetapkan boleh. Ibnu Abdan

menuturkan: "Wanita tidak boleh membuat kancing gamis, jubah, dan kancing

baju bagian tengah dari emas dan perak." Ungkapan Ibnu Abidin ini seolah-

olah menjawab Wajhkedua (lawan dari Wajh Ashah). Selanjutnya diteapkan

batrwa seluruh perhiasan diperboletrkan bagi wanita, itu pun apabila tidak terlalu

berlebih-lebihan dalam mengenal@nnf .

Apabila perhiasan itu berupa gelang kaki yan gbaaarya2O0 dinar, maka

dalam hal ini terdapat dua Wajh. Wajh shahihyangtelah didukung kebenarannp

oleh mayoritas besar ulama hak menetapkan haram memakainya. Hal yang

sama de,nganitu adalah sikapberlebih-lebihannyalald-lald dalammengenakan

alatperang.

Jika seorang laki-laki membeli cincin lnang sangat banyak, atau seorang

wanitA membeli gelang kaki )ang sangatbanlalg dengan tujuan agarperhiasan

itu dipakai oleh mereka satu persatu, maka menurut ketetapan madzhab

hukumnya boleh. Satu pendapat mengatakan dalam masalah ini terdapat dua

Wajh.

Cabang masalah: Semua hukum yang telah dijelaskan tadi berkenaan

dengan perhiasan yang dipakai oleh badan. Adapun bejana yang terbuat dari

emas dan perak, maka haram dipergunakan oleh wanita dan laki-laki s@ara
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keseluruhan. D samping haram dipergunakan, juga haram diproduksi rnenurut

Qaul Ashah.

Masalah membuat bejana dari emas dan perak serta masalah lain telah

dijelaskan sebelumnya pada pembahasan tentang bejana. Dalam masalah

menghiasi pisau dapur dan gunting dengan perak bagi laki-laki terdapat dua

Wajh. Wajh Ashah menetapkan haram. Sedangkan keputusan madzhab

menetapkan haram bagi wanita, tidak bagi lakiJaki.

Dalam masalah menghiasi mushafAl Qur'an dengan perak terdapat dua

Waj h; ada yang mengatakan boleh dan ada pula yang mengatakan haram. Ada

satu pendapat mengatakan bahwa dalam masalah ini terdapat dua qaul; Qaul
Ashah menetapkanboleh. Keputusan ini dikutip dari ketetapan ImamAsy-

Spf i di dalam Qaul Qadim, Qaul Jadid dan di dalam kitab yang ditulis oleh

ImamHarmalahdarinya.

Sedangkan keputusan )iangmengharartkan dikutip dari ketetapan Imam

Asy-Syaf i di dalam kitab As-Siyarkarya Al Waqidi. Sedangkan dalam

menetapkan boleh dan tidaknya menghiasi rn ushafderryanernas, terdapat empat

Waj h; Waj h Asftaft dalam pandangan mayoritas ulama menetapkan bila mushaf

itu milik wanita hukumrya boleh.

Namun bila mushaf itu milik laki-laki, hukumnlya haram. Wajh kedua

menetapkan haram secara mutlak. Waj h ketiga menetapkan halal secara muflak

(baikmushafitu milik wanita ataupun laki-laki). Wajh keempal menetapkan

boleh menghias sernua j uris kitab selain AI Qur'an hukumnya hamm berdasadcan

kesepakatan para ulama.

Sedangkan menghias wadatr tinta, wadah pena dan gunting, hukumnya

haram menurut Qaul Ashah. lmamAl Ghazali mengisyaratkan tidak adanya

peftedaan pendapat di kalangan ulama te,ntang haramnya memghias buku-buku

agama dengan emas atau perak.

Bagaimana dengan hukum menghias Ka'bah dan masjid dengan emas

dan perak serta mengganhrnglan lampuJampu mewatr di dalamnya?

Jawabannya terdapat dlua Wajh; Wajh Ashah menetapkan haram.

Alasannya, karena tidak pernah ada keteranganya dari kaum ls-Sa laf. Wajh
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l<edua menebph.anboleh, diqiyaskan kepada kebolehan menuhrp lG'bah dengan

sutera. Sedangkan hukum zakatnya didasarkan pada dua Wai h. Hanya saja,

jika aksesoris terbuat dari emas dan perak pada Ka'bah dan masjid dijadikan

hartawakaf, maka secara otomatis tidakwajib dikeluarkan zah'atrya.

Cabang masalah: Jika kita mewajibkan zakat pada perhiasan yang

dibolehkan, lalu harga dan ukuran beratnya berbeda-beda, misalnya seorang

wanita memiliki gelang kaki seberat 200 dirham namun harganya setara dengan

300 dirham, atau kasus yang sama terjadi pada sabuk milik seorang laki-laki

yang dihiasi aksesoris perak, maka yang menjadi standar dalam penetapan

zakatnyaapakah harus mengacu kepada harganyaataukah beratnya?

Dalam masalah ini terdapat dua Wajh; Wajh Ashah menurut jumhur

ulama menetapkan harus mengacu kepada harga jualnya. Oleh sebab itu, ia

dipersilakan memilih antara mengeluarkan l/40 (2,5%) dari total perhiasannya

kepadapenarik zakatuntukkernudian iajualke toko lalu ia bagikan uanghasil

penjualannya kepada fakir miskin, atau boleh pula ia keluarkan 5 dirham yang

sudah jadi dengan harga jual 7,5 dirham itu. Ia tidak boleh memecah-mecah

dirham hingga yang dia keluarkan senilai 5 dirham pecahan. Karena hal seperti

itu merugikan dirinya dan merugikan fakirmiskin.

Jika ia mengeluarkan emas seharga 7,5 dirham untuk menzakati perhiasan

tadi, maka menurut jumhur ulama hukumnya tidak boleh. Alasannya, karena ia

masih bisa menyerahkan l/40 dari total perhiasannya untuk ia tukarkan dengan

emas. Namun Ibnu Suraij membolehkannla karena pertimbangan kebutuhan.

Jika seseorang memiliki bejana seberat 200 dirham dan diminati oftmg

dengan harga 300 dirham, bila kita mengatakan boleh membuat bejana dari

peralc, maka hukum zakahya telah dijelaskan sebelumnya dalam pembahasan

tentang zakat perhiasan.

Namun bila kita menetapkan haram membuat bejana dari perak, maka

dalam pandangan syara' pembuatan bejana tersebut tidak ada nilaijualnya.

Oleh sebab itu, ia boleh mengeluarkan 5 dirham dari jenis harta yang lain. [a

juga boleh memecahkan bejana tadi dan mengeluarkan 5 dirham darinya. Ia

jugabolehmengeluarkan 1/40dari totalhargabejana.Iatidakbolehmengeluarkan

emas seharga 5 dirham sebagai gantinya. Setiap perhiasan yang tidak halal
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dipakai oleh manusia, maka hukum membuatnya disamakan dengan hukum

membuatbejana.

. Jikabenda itu dipecahkan, apakatrpelakunya diwajibkan untukmengganti?

Terdapat dua Wajh. Benda yang halal dikenakan oleh sebagian manusia

(misalnya gelang emas bagi wanita), maka bagi yang memecahkannya (atau

men ghilangkannya) dikenakan kewaj iban untuk mengganti. Perhiasan yang

maknrh dibuat, seperti kunci kecil yang menghiasi bejana, dalam hal ini para

ulama madzhab Syaf i berkata "Hukum perhiasan yang makruh dibuat,

diqiyasl<ankepada hularm perhiasan yang haram dibuat. Keduanya sama-sama

wajib dikeluarkan zakatrya secara pasti."

Penulis kitab At-Tahdzib berkata dari pendapat pribadinya: "Yang paling

utama hukumnya disamakan dengan hukum perhiasan yang dibolehkan (tidak

waj ib dikeluarkan zakatnlxa). "

Aku katakan, "Jika seseorang mewakafkan sebuah perhiasan kepada

sekelompok manusia untuk mereka pakai atau untuk mereka ambil uang

sewanya, maka hukumnya tidak wajib zakatpadaperhiasan tersebut secara

pasn. Wallahu a'lam."

Pembatras an Takat Perdagan garf 7

Yang dimakzud dengan harta dagangan adalah setiry harta png diniatkan

t'Yang dimaksud dengan zakat perdagangan adalah zakat pada semua barang yang
dipersiapkan untuk diperdagangkan dari jenis apa saja dan bentuk apa saja.

Harta dagangan merupakan harta zakat yang paling umum dan paling menyeluruh. Karena
mencakup pekarangan (tanah sawah dan ladang), berbagaijenis tekstil (kain tenun), bejan4
hewan, ternak dan semua jenis harta. Jumhur ulama manetapkan bahwa fatwa Madzhab Syaf i
mernutuskan wajib zakat pada barang dagangan.

Mereka menyandarkan dalil fatwa tersebut kepada firman Allah SWT; (Qs. Al Baqarah [2]:
267).

'ni' tu c,$Vr;nir;;';;i! ql1
"Haiorang-orangyang berhu4 naflcahlanlah (dijalanAllah) sebagiandari hasilusahamu

yang baik-bait " (Qs.Al Baqarah l2l:267)-
Dalil lain adalah hadits Rasulullah yang ditujukkan kepada Mu'adz Ibnu Jabal saat Beliau

hendak mengutusnya ke negeri Yaman.
"Beritahukan kepada mercka (penduduk Yaman) bahwa Allah telah mewajibkan kcpada
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untuk didagangkan saat mengupayakan kepemilikannya dengan penukaran

mumi.

Rincian dari defi nisi di atas adalah bahwa niat berdagang saja tidak akan

merubah status sebuah harta menjadi barang dagangan. Itu artinya, jika

seseorangmernpunlaibarangkoleksipribadiyangiamilikidengancaramembeli

atau cara lainnya, lalu ia niatkan untuk didagangkarL maka menunttQaul Shahih

yang didukung keputusannya olehTu mhur ulamamenetapkan bahwa barang

tersebut tidak menjadi barang dagangan (statusnya bukan barang dagangan).

SedangkanAl Karabisi4 salah seorang ulama madzhab kita menetapkan batrwa

barang tersebut statusnya menjadi barang dagangan. Jika niat berdagang itu

mereka mengeluarkan zakat pada harta-harla mereka yang diambi dari kalangan orang kaya
di antara mereka dan dibagi-bagikan kepada lalangan orang miskin dari mereka."

Hadits ini disepakati keshahihannya oleh seluruh ulama hadits. Rasulullah SAW bersabda,
"Pada harta-harta mereka," tidak diragukan lagi bahwa barang-barang dagangan adalah harta.

Jumhur ulama juga mengungkapkan hadits lainnya yang di dalam sanadnya terdapat
kelemahan. Anda dapat merujuk hadits-hadits tersebut di dalam kitab Tallilish Al Habir pad,a

hadits zakat harta perdagangan.
Ibnu Mundzir di dalam kitab I I ljma'berkata, "Semua ulama sepakat bahwa barang-barang

yang dikelola untuk diperdagangkan wajib dikeluarkan zakatnya bila sudah tiba waktunya
haul."

Syaikh Asy-Syanqithi di dalalrtkttab Adhwa' Al Bayan (2/457)berkata, "Ketahuilah bahwa
jumhur ulama muslim dari kalangan para sahabat dan geneiasi sesudah mereka menetapkan

wajib zakat pada barang-barang dagangan. Barang-barang dagangan harus dihitung total setelah

masuk iaul. Lalu l/40 (2,5 %)nya wajib dikeluarkan untuk zakat. Hukumnya sama seperti

z*atpada ernas dan perak.
Ibnu Mundzir berkata, "Seluruh ulama sepakat mewajibkan zakat pada harta perdagangan."

Dia melanjutkan: "Kami meriwayatkan hukum wajib zakat pada harta dagangan dari Umar Ibnu
Khaththab, anaknya. Abdullah Ibnu Umar, Ibnu Abbas, para ahli fiqh yang tujuh (Sa'id Ibnu
Musayyab, Qasim Ibnu Muhammad, "Urwah Ibnu Zubair, Abu Bakar Ibnu Abdunahman Ibnu
Hariu, Kharijah Ibnu Zaid, Ubaidillah Ibnu Abdullah lbnu Atabah, dan Sulaiman Ibnu Yasar),

Hasan'Al Bashri, Thawus, Jabir ibnu Zaid, Maimun ibnu Mahran, An-Nakha'i, Malik, Sufyan
Ats-Tsauri, Al Auza'i, Asy-Syaf i, An-Nu'man (maksudnya Abu Hanifah) berikut para
muridnya, Ahmad, Ishaq, Abu Tsaur dan Abu Ubaid."

Llhatkitab Al Majmu'karyalmamAn-Nawawi (614)danal-Mughni karya Ibnu Quddamah
t4t248).

asAl Karabisi. Ia bernamaAbuAli Husain IbnuAli IbnuYazidAl KarabisiAl BaghdadiAsy-
Syafi'i. Seorang ahli hadits, ahli fiqh, ahli ushul fiqh, ahli ilmu kalam, mengetahui seluk beluk
para periwayat hadits, mendengar dan berguru hadits kepada lmam Asy-Syaf i. Ia pun
mengemban amanah keilmuan darinya. wafat pada tahun 245 H.

Di antara karya ilmiahnya adalahAsma' Al Mudallisin dankttab Al Imamah. Lihat biogralinya
di dalam kitab Siyar A'lam An-Nubala', Thabaqat Asy-Syaf iyyah, Mu'jam Al Mu'allifin dan
kitab-kitab lain.
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disertai dengan belanja, rnaka barang png dibelanjakan statusnya menjadi harta

dagangan dan sudah memasuki hitungan haul sejaksaatitu. Hukum di atas

berlaku secara umum, baik ia membeli belanjaan tersebut dengan barterbarang

lain, atau dengan uang atau dengan hutang yang dibayar kontan, atau dengan

hutang yang dibayar nanti.

Jika hukum barang dagangan telah ditetapkan, maka segala bentuk

tansalsi jual beli tidak memerlukan lagi kepada niat selanjutrya (cukup dengan

niatpertamasaatbelanja). Hularmpngsamadenganbelanja(pembelian)adalatr

jika seseorang memiliki uang berbennrk hutang pada orang lain, lalu ia melego

hutang tersebut dengan sebuah benda milik orang yang dihutangkan, dengan

niat untuk didagangkan, maka status benda tersebut menjadi barang dagangan,

baik hutang tersebut pinjaman, ataupun berupa harga dari benda yang dibeli,

ataupun berupa ganti rugi benda lang dihilangkan. (misalnp, si Amenghutanglan

uang senilai l0 juta kepada B. Setelah lama tidak dibayar, si A meminta

bayarannya dengan sepeda motor milik B. Dan si B pun setuju, saat sepeda

motor diambil, ia bemiat motor itu akan didagangkan, maka status motor itu

menjadi barang dagangan). Demikian pula memberikan harta dengan syarat

meminta keuntunganjika itu diniatkan berdagang.

Adapun hibah mumi, mernberikan kayu, memberikan nnnput memberikan

hewan dan memberikan harta warisaru tidaklah teqgolong penyebab terjadinya

perdagangan. Niat melakukan perdagangan pada saat-saat seperti itu tidak

menimbulkan efek hukum (dan barang png dimilikinp tidak berstatus barang

dagangan).

Dernikian pula dengan mengenrbalikan barang )ang cacat dan menerima

kernbali barang ),ang cacat, tidak menyebabkan status barang berubah menjadi

harta dagangan. Hingga bila seseorang menjual barang benrpa hamba satraya

denganpenukaran berupa hamba sahayayang lain, kernudian ia menemukan

hamba sahaya yang ia terima ternyata cacat, lalu ia kembalikan kepada pihak

penrbeli,kemudianpihakpertarna(perrbet) prnmenerimapengsrnbalianhamba

sahaya tersebut namun ia berencana akan mendagangkannya. Atau pihak

pembeli menemukan cacat pada hamba sahaya yang diterimanya, lalu ia
pulangkan kepada penjual, kernudian pihak penjual (pihak yang dipulangkan
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barangnya) berniat hendak mendagangkan barangnya tersebut, maka hamba

sahaya tadi statusnya tidak menjadi barang dagangan.

Jika ia memiliki baju koleksi pribadi, lalu dengan modal baju tersebut ia

membeli seorang hamba satraya yang rencananla akan didagangfuan, kemudian

baju itu dipulangkan kepadanya karenacacat,makapada saat itu juga terputuslah

haulperdagangan. Bajuyangdikembalikantaditidaktergolonghartadagangan.

Berbeda halnyabilabaju tersebut diniatkan untuk didagangkan, maka hukum

harta perdagangan pun ditetapkan kepadanya. Demikian juga bila kedua

pedagang melangsungkan akad jual beli, lalu mereka sama-sama

membatalkannya, maka hukum perdagangan terus berlaku pada kedua harta

yang ditansaksikan tadi.

Bila seseorang memilih baju dagangan, lalu iajual baju itu dengan hamba

sahaya yang rencananya dimiliki sendiri, kemudian baju tadi dipulangkan

kepadanya karena cacat,maka status baju tadi tidak kembali menjadi harta

dagangan. Alasannya karcna niat untuk menjadikan hamba sahaya sebagai harta

milikpribadimemutusftaz/perdagangan. Sedangkan ataumenerima

pemulangan barang bukan tergolongjenis perdagangan. Hulam tersebut sama

dengan ketika ia bemiat tidak akan menjual harta dagangan miliknya (niat akan

dijadikankolelcimilikpribadi),makahartadagangantersebutstatusnlamenjadi

harta milik pribadi. Jika setelah itu ia berniat hendak menjadikannya sebagai

harta dagangan, maka status hukumnya tidak berubah kecuali jika niafrrya tadi

ia barengi dengan kegiatan berdagang yang baru.

Jika seseorangmenglchulu' istrinya, lalu uang kompensasi khulu' ia

niatkan untuk ia dagangkan, atau seorang tuan menikahkan hamba sahaya

perempuannya, atau seorang wanita merdeka menikah, lalu keduanya (tuan

danwanita merdeka) berniat hendak mendagangkan mas kawin yang mereka

terima, maka dalam kasus ini terdapat dua Wajh; Wajhpertama: uangkhulu'

dan maskawin tadi tidak menj adi harta dagangan. Alasannp, karembik khulu'

ataupun nikah bukan tergolong tansaksi perdagangan dan tukarmenukarbarang

secaramurni.

Namun menurut Wajh Ashah -mayoritas ulama Irak tidak pernah

menyebutkan Wajh lain selain ini-, uang &ft ulu' danmas kawin tadi statusnya

206 Raudhatuth-Ihalibin



menjadi harta dagangan. Alasannya, larenakhulu 'dan akad nikah merupakan

transaksi tukar menukar yang di dalamnya ada ketetapan tidakboleh sytf 'ah

(hak membeli benda terlebih dahulu sebelum dijual kepada orang lain).

Kedua Waj h tadi diberlakukan pul a padatatayang menjadi kompensasi

dari darah (nyawa). (Misalnya siA membunuh B. I-alu anak si B memaafl<anA

dengan kompensasi harus membayar diyatberupa 100 ekor unta. Saat itu anak

si B bemiat hendak medagangkan harta kompensasi tadi. Dalam menetapkan

status harta kompensasi tersebut terdapat dua Wajh).

Kedua Wajh iniberlaku pula pada uang sewa yang akan ia terima dari

tenaga dan harta yang ia sewakanbilaiaberniat untukmenjadikannya sebagai

barang dagangan. Kedua Waj h niberlaku pula pada banda lang mulanya hendak

ia pergunakan unhrk kemanfaatan pribadi. Misalnla ia menyewa tanah produktifl

lalu tanah itu ia sewakan dengan tujuan supa),a uang sewanya akan digunakan

untukdagang.

Pasal: Haul ditetapkan sebagai syarat bagi zakat perdagangan

berdasarkan kesepakatan ulama. Demikian p ula nis hab, ditetapkan sebagai

syarat bagi zakat perdagangan berdasarkan kesepakatan ulama. Hanya saja,

kapan waktu nishab pada zakat perdagangan?

Dalam masalah ini terdapatiga Wajh.ImamAl Haramain danAl Ghazali

membahasakannya dengan tiga qaul. Yang benar adalah tiga lltajh. Wajh

pertama menjadi ketetapan langsung ImamAsy-Syaf i. Dua Wajhyanglain

menjadi ketetapan Imam Asy-Syaf i namun melalui riwayat muridnya

(Mukharraj).

Wajhynanta sekaligus Wajh Ashahmanetapkan batrwa nislwb dihitung

pada akhirahun saja (artinya, bilapadaalhirtatrun hartanya sudah mencapai

nishab,maka ia wajib mengeluarkan zakag meskipun pada pertengahan tahun

harta itu pemah tidak mencapai nishab,-pened).

Wajh kedua menetapkan bahwa nishab dihitung pada awal dan akhir

tahun. (ini berarti, bila pada awal dan akhir tahun harta itu sudah mencapai

nishab,ia harus mengeluarkan zakat, meskipun pada pertengahan tahun harta

itu pernah tidak mencapai nishab).
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Waj h ketrg;a menetapkan bahwa nishab d;hinng pada keselunrhan tahun

(awal, tengah, dan akhir tahun), hingga bila nilai harta dagangan itu kurang dari

nishab meskipun hanya sebentar saja, maka hitunganhaulpun terputus. Jika

setelah itu sempurna lagsnishab-nya,makaharzlpun dimulai dari hari itujuga.

Jika kita berpedoman kepada Wajh Ashah (nishab zakat dihitung pada akhir

tahun), lalu seseorang belanja barang-barang dagangan dengan modal sedikit,

makahaulharus dihitung dari situ danzakatwajib ditunaikan bilapada akhir

tahun ternyata nilai hartanya telah mencapainishab.

Bila kita memperkirakan nishabberktrang pada awal dan pertengahan

tahun, maka perkiraan tersebut hanya tertuju pada orang yang bergelut dalam

satu jenis barang dagangan saja, hingga ketlka haul datang harta dagangannya

pun telah mencapai nishab.

Namun bila ia menjual barang dagangan tersebut dan menggantinya

dengan barang dagangan yang lain di tengah-targah haul,makadalam masalalt

ini terdapat dua Wajh; Wajh pertama.' hitungan haul terputls dan haulbaru

untuk dagangan yang baru dimulai dari semenjak ia membelinya. Sedangkan

Wajh kedua sekaligus Wajh Ashah menetapkan bahwa hukum masalah ini
disamakan dengan hukum ketika ia mendagangkan barang lama (dengan

demikian, hitunganhau/ryra tetap berkelanjutan). Melakukan pergantian barang

dagangan tidak berpengaruh apa-apa pada perhitungan haul.

Jika ia menjual barang dagangannya dengan uang kurang dai nishab di

tengah-tengah haul, kemudian ia membeli barang dagangan yang lain, dan

ternyata ketik,a haul datang, nilai dagangannya telah mencapainishab,apakah

hitungan haulnya terputus, ataukah tetap berlanjut?

Dalam masalah ini terdapat dua Wajh.Al Imam Haramain berkata,

"Perbedaan pendapat dalam masalah ini lebih nyata ketimbang pada masalah

pertama. Karena secara kenyataan, sangat kentara kurangnya bentuk

perdagangan ini dari ukuran nishab. Aktmelihat para ulama sekarang cenderung

mengatakan bahwa hitungan haulnya terputus." Jika ia menjual barang

dagangan ifu dengan uang dirham, sementara situasi saat itu mengharuskannya

untuk morghifung total harta dengan dinar, maka hukumnya sama dengan hukum

menjual barang dagangan png lama dan menggantinp dangan barang dagangan
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yangbaru.

Cabang masalah: Jikahaultelah sempurna, sementara nilai barang

dagangan kurang dai nishab, maka dalam masalah ini terdapat dua Wajh:

Wajh Ashah menetapkan huktmhaul yang pertama gugur dan mulailah

dihiunghau/kedua.

Wajh kedua menetapkan bahwa hitungan haultidakterputus. Bahkan

kapan saja nilai barang dagangannya telah mencapai nishab, maka di situlah ia

wajib zakat. Kemudian mulailah dihitun g haul yangkedua.

Cabang masalah: Menjelaskan tentang dimulainya hitun gar. haul pada

zakatperdagangan.

Harta perdagangan terkadang dimiliki (dibel) dengan uang dan terkadang

pula dibeli bukan dengan uang. Jika ia membelinya dengan uang, maka

permasalatrannya harus kita lihat dulu.

Bila uang tersebut telatr mencapai nislwb, mi*lrryaia membelinya dengan

harga 20 dinar atau 200 dirham, maka penghitungan haul harus dimulai dari

semenjak ia membeli harta dagangan dengan uang tersebut. Haulprdagangan

harus mengacu kepada hitungan tadi. Itu pun bila ia membeli barang dagangan

dengan uang seukurannishab secara tunai.

Sebaliknya, jika ia membelinya dengan uang seukurannishab namun

tidak kontan (huang), kemudian ia lunasi hutang tersebut, maka ftaul pelunasan

tersebut menjadi terputus, dan mulailah dihiurng /razlpadagangan dari sernenjak

ia membeli harta dagangantadi.

Jika uang yang menjadi modal usahanya kurang dari nkhab,makahaul
pun dimulai dari semenjak ia membeli barang dagangan. Hal ini bila kita

berpedoman kepada pendapat yang mengatakan bahwa nishaD dihitung bukan

pada awal tatrun. Semua sepakat bahwa lad ndakdthitmg sebelum ia menrbeli

barang dagangan. Alasannya, karena uang yang ia belanjakan tidak tergolong

harla zakat, karena kurang dari n i s h ab.

Jika ia membeli barang dagangan bukan dengan uang (tapi dengan

barang), kasus ini memiliki dua keadaan:
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Pertama: Barang yang ia serahkan bukan tergolong harta zakat misalnya

baju dan hamba sahaya. Pada kondisi ini, hitunganhaul harus dimulai dari

semenjak ia membeli barang dagangan, baik telah mencapainishab,ataupun

belum mencapai nishab, namun kita sedang mengamalkan pendapat Wajh

Ashah bahwa nishab hanya dihitung pada akhir tahun.

Kedua: Barang yang dijadikan alatpenukartergolong harta yangwajib

dikeluarkan zakatnya. Misalnya ia membeli barang dagangan dengan hewan

ternak yang telah mencapai nishab. Pada kondisi ini, menurutQaul Shahih

yang didukung kebenarannya oleh jumhur ulama madzhab Syaf i menetapkan

bahwa haul untukzakatbinakng temak tadi terhenti. Dan mulailah dihitung

haul zakatperdagangan semenjak ia membeli barang dagangan. Haul zakat

hewan tidak boleh diteruskan, alasannya karena di sana ada dua buah zakat

(zakat hewan danzakatbarang dagangan) yang befteda kadar dan waktunla.

Selanjutnya, untuk zakat perdagangan danzakatuang, haul masing-

masing dari keduanya meneruskan haulyanglain. Ini artinya, jika seseorang

menjual harta dagangan dengan uang yang niatnya hendak ia simpan, maka

haul zakatuang meneruskan haul perdagangan. Demikian pula sebaliknya,

haul perdagangan juga bisa meneruskan haul zakat uang.

Pasal: Keuntungan (laba) harta perdagangan terbagi dua jenis:

keuntungan yang belum diuangfuan dan keuntungan yang sudah diuangkan.

Jenis Pertama: Keuntungan yang belum diuangkan. Keuntungan jenis

ini hendaknya dijumlahkan dengan harta pokok pada waktu haul.Tidakbeda

seperti anak hewan temak yang dijumlahkan dengan indulnya.

Imam Al Haramain berkata, "Para Imam menetapkan hukum tersebut

secara qath'i." Hanya saja, ulama yang mensyaratkan nishab harus pada

kesbluruhan haul tidaksetuju dengan pendapat yang mewajibkan zakatpada

laba perdagangan yang terjadi di akhir tahun saja. Keputusan pendapat ulama

tadi mengatakan bahwa keuntungan lang muncul pada pertengahan tahun sama

hukumnya dengan menguangkan harta dagangan. Perbedaan pendapat dalam

soal keuntunganyang sudah diuangftan InsyaAllah akan dijelaskan pada jenis

keduananti.
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ImamAl Haramain kembali berkomentar, "Ini adalah keputusan yang

tidakbisaditawar-awarlagi."Keputusanmadztrabyang Shahihtelahdijelaskan

sebelumnya. Oleh sebab itu, menunrt pendapat madzhab, jika seseorang membeli

barang dagangan dengan harga200 dirham, lalu pada pertengahan haulnilai
barang dagangan tersebut menjadi 300 dirham, maka ia wajib menzakati 300

dirham tadi pada akhir ftanl, meskipun nilai barang dagangan itu mengalami

kenaikan yang berarti saat sebelum akJrir haul.

Jika nilai barang dagangan itu mengalami kenaikan setelah haul,maka

keuntungan bisa dijumlahkan dengan harta pokok pada ft aulkdtn.Hukumnya

sama dengan anak hewan ternak yang disatukan dengan induknya.

Jenis Kedua: Keuntungan yang sudah diuangkan. Hukumnya kita lihat

pada kasusnya. Jika keuntungan yang sudahberbentuk uang ini tidak sejenis

dengan modal pokoknya, maka hukumnp sama dengan mengganti sahr barang

dagangan dengan barang dagangan yang lain. Karena perbedaanjenis antara

keuntungan dengan modal menyebabkan penghihmgan tidak bisa dilalcukan. hi
adalah pendapat madzhab. Menurut sebuah pendapat hukum dalam kasus ini
masih diperdebatkan. hsyaAllah kami akan menjelaskan peftedaan ulama ini
pada saat menguraikan keuntungan yang sudah berbentuk uang yang sejenis

danganmodalnp.

Jika keunturgan sudatr beftentuk uang dan nangnla sejenis dangan modal

(misalnya keuntungan sudah berbentuk dirham danmodal awal juga berupa

dirham), maka hal ini tidak lepas dari dua kemungkinan; kemungkinan

diuangfuannlaketmhurgan di tengah-trngahiaz/dan kemungftinan diuangftanrrya

setelah haul.Pada kemungkinan pertama, terdapat dua kondisi; ada yang

uangnya dipegang (disimpan) sampai dengan haul,dan ada yang uangnya

dibelikanbarang.

Kondisi Pertama: Uang disimpan sampai datmg hauL Jika ia membeli

barang dagangan dengan harga 200 dirhanU lalu iajual barang dagangan itu
dengan harga 300 dirham di tengah-tengah haul.Ketika,haul datang, uang 300

dirham itu masih ada di tangarurya. Maka dalam hal ini terdapat dua pendapat;

pendapat Ashah yang dianut oleh mayoritas ulama menetapkan dua qaul;

Qaul Azhhar mengatakan bahwa iawajibmenzakatkan modal dengan standar
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haulnya,dan menzakatkan keuntungan secara terpisah juga dengan standar

haulnya sendii. (Jika haul modal tangal I Januari dan haul keunfingantanggal

I Juli, maka ia hanrs menukatkan modal I Januari dan menzakatkan keunhrngan

pada tangal 1 Juli tahun depan). Qaul kedua mengatakan bahwa ia wajib

menzzkatkan semua (modal dan keuntungan) dengan menggunakan standar

haul modal. Pendapat kedua menetapkan dipisahnya antara modal dan

keuntungan dalam standar haulnya.

Jika kita memisahkan haul keduarrya, muncul pertanyaan; "Kapan haul

keuntungan dimulai? Dalam masalah ini terdapat dua Wajh; Wajhpertama

yang menjadi Wajh Ashahmenetapkan bahwa ftazlkeuntungan dimulai dari

semenjak diuangkannya keuntungan. Wajh kedua menetapkan bahwa haul

keuntungan dimulai pada saat keuntungan itu sudah mulai nampak.

Kondisi Kedua: Uang dibelikan barang sebelum datanghauL Dalam

masalah ini terdapat dua pendapat. Pendapat Ashah menetapkan hukumnya

sama dengan kondisi pertama pendapat kedua menetapkan bahwa ia harus

mengeluarkan zal(at untuk modal dan unfuk keuntungan dengan menggunakan

standar haulmodal.

Kondisi Ketiga: Jika keuntungan diuangkan setelahhaul,lalu nampak

ada penambahan laba sebelum haul, maka dalam kondisi ini ia wajib
mengeluarkan zakat modal dan keuntungan dengan menggunakan standar haul

modal. Keputusan ini tidak diperselisihkan oleh para ulama. Jika penambahan

laba terjadi setelahhaul, maka dalam hal ini terdapat &n llajh; llajhpefiama

sama dengan tadi (ia wajib menzakati modal dan keuntungan dengan

menggunakan standar ft aul modal).

' Sedangkan Wajh kedua yang merupakan Wajh Ashah menetapkan ia

harus memulai penghitungan haulnya dengan menggunakan stzndar haul

keunhrngan.

Semua yang kami jelaskan tadi berlaku pada kasus di mana seseorang

menrbeli barang dagangan dangan uang yang telah mancapai nishab atatdengan

barang dagangan lain yang nilainya mencapai nishab. Adapun bila seseoftrng

membeli barang dagangan dengan uang 100 dirham (belum mencapainishab),

lalu setelah 6 bulan, dia memnjualnya dengan harga 200 dirham, dan uang
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tersebut masih utuh di tangannya sampai datanghaul terhitung dari sejak dia

belanja, maka jika kita mengacu kepada Qaul Ashah yang menga takan nishab

tidak disyaratkan kecuali pada akhir ft aul, mat a ak,anmuncul dua Qaul tentang

apakah keuntrrngan dari laba lang sudah diuangkan wajib dijurnlatr dengan modal

pada waku ft aul ataukahtidak?

Jika kita mengatakan "Ya" maka ia diwajibkan menzakati 200 dirham

tadi. Namun jika kita mengatakan "Tidah" maka ia tidak diwajibkan m enzakati

100 dirham yang manjadi labanya terkecuali setelah datang 6 bulan yang kedua.

Jika kita mengatakan bahwa nishab disyaratkan pada seluruh ftaal, atau pada

awal dan alr,hir haul,maka hitungan haul dimulai dari sernenjak ia menjual dan

menguangkan barang dagan ggan. Jika, haul datang iawajib mengeluarkan zakat

200dirhamtadi.

Cabang masalah: Seseorang memiliki uang 20 dinar (sudah mencapai

nishab perdagangan), lalu ia membeli barang dagangan dengan uang tersebut.

Setelah 6 bulan dari permulaaanhaul,iamenjualnya dengan harga 40 dinar.

Uang itu lalu ia belikan barang lain. Setelah datanghoul, ia pun menjualnya

denganharga 100dinar.

Jika kita berpedoman kepadapendapatbahwa keuntungan yang sudah

diuangkan tidak terpisatr haulnya dagan haul modal,maka ia wajib menzakati

100 dinar secara keseluruhan.

Jika kita mengacu kepada pendapat bahwa keuntungan dari laba yang

sudah diuangkan terpisah haulnya dangan haul modal, maka ia waj ib menzakati

lang 50 dinar saja. Alasannya, karena ia membeli barang dagangan kedua dengan

harga 40 dinar. Dari total 40 dinar itu, 20 dinar berupa modal 6 bulan )ang lalu,

dan20 dinar sisa berupa keuntungan yangia dapatkan pada saat ia menjual

barang dagangan pertama. Maka ketika 6 bulan selanjutnya datang, berarti

ftcal sudah sempurna, namun baru sepanrh barang dagangan yan g ia zaY,atk an.

Oleh karena itu, ia harus menzakati yang separuhnya lagi dengan tambahan

keuntungan. Tambahankeuntungannya adalah 30 dnardan 30 dinaritu masih

tersimpan pada waktu datan gnya haul.

Kemudian, apabila 6 bulan yang lain datang lagi, maka ia wajib
mengeluarkan zaka;t 20 dirrrar png kedua. Karcna lwutnyamernang telatr datang
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pada waktu itu. Namun zakat}} dinar tidak boleh disatukan dengan zakat

keuntungannya. Alasannla, karena keuntungan sudatr diuangkan sebelum daang

haul. Apabila 6 bulan yang lain daang, maka ia wajib menzakati keuntungannla,

yaitu 40 dinar yang masih ada. Jika 50 dinar yang sudah dikeluarkan zakafiya

pada haul pertama itu masih utuh di tangannya, maka ia kembali wajib

mengeluarkanzakatnyapada haul kedua. Yang telah kami jelaskan di atas

adalah pendapat Ibnu Haddad, sebagai pengembangan dari pendapat yang

mengatakan bahwa keuntungan yang sudah diuangkan tidak boleh dipisahkan

haulnya dengan haul modal. Syaikh Abu Ali meriwayatkan adanya dua Waj h

lemahlainnya:

Waj h pertama, ia waj ib mengeluarkan z kat 20 dinar pada saat melakukan

penjualan yang kedua, namun jika datang waktu 6 bulan kedepan, maka ia

wajib mangeluarkan zakat 20 drnr yang lain yang menrpakan keunhmgan dagang

pada haul pertama. Apabila 6 bulan yang lain datang, maka ia wajib
mengeluarkan zz?,at60 dinar sisanya. Alasannya, karena uang 60 dinar itu bant

bisa ditetapkan keberadaannya pada saat penjualan yang kedua. Dari penjualan

kedua nllahhaulzakat 60 dinarmulai dihitung.

Waj h Kedua, ia wajib mengeluarkan zakat 20 dinar pada saat melakukan

penjualan yang kedua, namun jika datang waktu 6 bulan kemudian, ia wajib

menzakati uang 80 dinar sisanya. Alasannya, karena 60 dinar yang merupakan

keuntungan dagang berhasil ia peroleh pada saat datangnya haul 2O dinar yang

menjadi keuntungan pertama. Maka uang 60 dinar harus digabungkan dengan

uang 20 dinar pada saat haul.

Jika permasalahannya sama seperti di atas, namun ia tidak menjual barang

dagangan kedua, maka dalam kasus ini ia wajib mengeluarkan zakat 50 dinar

saat.iba haul pertama, sebagaimana yang telah kami jelaskan di atas. Ketika

tlba haulkedua, ia pun wajib mengeluarkan zakat 50 dinar kedua. Alasannya,

karena keuntungan yang teraktrir belum diuangkan.

Jika ia membeli barang dagangan deng;an uang 200 diftam (batas minimal

nishab), setelah 6 bulan barang itu ia jual dengan harga 300 dirham. Kemudian

ia membeli kembali barang dagangan dengan uang 300 dirham,lalu setelah

ftazl sernpurna, ia jual barang dagangan itu dengan harga 400 dirham. Jika kita
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mengacu kepada pendapat bahwa haul keuntungan jangan dipisahkan dengan

haul modal,maka ia diwajibkan mengeluarkan zakat60O dirham (menzakati

modal 200 dirham, dan menzakati modal ditambah keuntungan 400 dirham).

Jika kita mengacu kepada pendpat bahw a haul keuntwrgan hams dipisah

dengan haul modal,maka yang harus ia zakatkan adalah 400 dirham. Apabila

datang waktu 6 bulan kemudian, maka ia wajib menzakati 100 dirham. Jika

datang waktu 6 bulan yang lain, maka ia wajib menzakati 100 dirham sisa.

Hukum ini berdasarkan kepada pendapat lbnu Haddad.

Sebaliknya, jika kita berpedoman kepada dua Wajh yang lain, maka ia

wajib menzakati 200 dirham pada saat berlangsungnyra penjualan yang kedua.

Jika kita mengacu kepada dua Wajhpertama, maka bilamana waktu 6

bulan kemudian datang, ia wajib menzakati 100 dirham. Bila waktu 6 bulan

kemudian datang lagi, maka ia wajib menzakati 300 dirham. Sedangkan bila
kita mengacu kepada Wajhperlama dan waktu 6 bulan semenjak penjualan

kedua sudahdatang, makaiawajibmenzakati 400 dirham yangmasih ada.

Pasal: Apabila harta dagangan berupa hewan, maka terdapat dua kondisi:

Kondisi Pertama: Hewan yang ia dagangkan tergolong hewan yang

wajib dikeluarkan zakatrrya. Misalnya ia akan mendagangkan hewan ternak

yang sudah mencapai nishab, hukum permasalahan ini Insya Allah ak,an

dijelaskan setelatr Pasal ini.

Kondisi Kedua: Hewan yang ia dagangkan itu tidak wajib dikeluarkan

zakatryra. Misalrya luda hamba sahap perentpuan, dan kambing png diternak

di dalam kandang. Apabila hewan ini melahirkan anak, apakah anak-anaknya

menjadi harta dagangan? Dalam hal ini terdapat dua Wajh; Wajh Ashah

me,netapkan anak-anak hewan tadi dihitung sebagai hara dagangan. Alasannya,

karena hukum anak mengikuti hukum induknya (karena induknya harta

dagangan, maka anaknya pun menjadi harta dagangan). Dv Wajh ini berlaku

apabila harga induknya tidak berkurang dengan sebab melatrirkan.

Jika setelah beranak harganya menjadi berkurang misalnya harga induk

hewan tadinya I 000 dirham, lalu dengan sebab beranalq harganya menjadi 800

dirham, sedangkan harga anaknya mencapai 200 dirham, maka berkurangr)fa
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harga induk ditutup oleh harga anak. Dia pun wajib menzakati 1000 dirham

tadi.

Jika harga induk pada kasus di atas menjadi 900 dirham, maka 100 dirham

kurangnya ditutup oleh harga anak. Demikianlah keputusan yang diungkapkan

oleh Ibnu Surarj dan para ulama lainnya. ImamAl Haramain bei'kata, "Pendapat

di atas kemungkinan benar adanya. Namun keputusan pendepat kami

berketetapan bahwa anak hewan bukan termasuk hafia dagangarr. Oleh karena

itu, induk tidak bisa ditutup kekuranganla oleh analarp. Diqiyaskan hukumnya

dengan penutupan kekurangan dengan sebab lain.

Buah yang tumbuh dari pohon dagangan, hukumnla sama dengan anak-

anak hewan dagangan. Di dalam masalah ini terdapat du a Wajh;(Wajh Ashah

menetapkan buah-buatran tersebut dihihrng sebagai harta dagangan. Sedangkan

Wajhkeduamenetapkanbukan harta dagangan). Jika anak-anak hewan dan

buah-buahan tadi tidak bisa dihitung sebagai harta dagangan, apakah wajib

dikeluarkan zakatryapada tahun kedua dan pada tahun berikutnya?

Imam Al Haramain berkata, "Qaul zhahir menetapkan tidak wajib

dikeluarkan zakahya. Alasannla karena benda-benda tadi terpisah dari induknya

dan benda-benda itu juga bukan termasuk modal perdagagan."

Namun bila kita gabungkanbenda-benda itu dengan induknya dan kita
jadikan sebagai harta perdagangan, maka dalam menghitung haulnyaterdapat

dua pendapat. Pendapat Ashah menetapkan bahwa haulnyamengikuti haul

induknya. Hukumnya diqilaskan kepada anak-anak hewan yang diganbalakan

di luar kandang. Dan diqiyaskan pula kepada penambahan yang terpisah dari

pokok harta. Pendapat kedua mengacu kepada dla Qaul pada keuntungan

yang sudah diuangkan.

_. Jika kita mengacu kepada salah satu dari dtn Qaul tadi, maka permulaan

haul anak-anak hewan dan buah-buahan pohon dagangan tadi dihitung dari

semenjak lahirnya analc dan munculnya buah-buahan.

Pasal: Semua ulama sepakat bahwa kadar zakat perdagangan adalah I I
40 (2,5o/o). Sama seperti zakat emas perak. I-alu apakah zakatyangdikeluarkan

harus berbentuk uang ataukah barang?

Dalam masalah ini terdapat 3 qaul.
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Pendapat masyhur pada Qaul Jadid mengatakan bahwa ia wajib

mengeluarka n zakat dalam bentuk uang dan tidak boleh mengeluarka n zakat

dalambentukbarang.

Qaulkedua menetapkan ia wajib mengeluarkan zakat dalam bentuk

barang dan tidak boleh mengeluarkan zakat dalarn bentuk uang.

Qaul ketigamenetapkan ia boleh memilih antara mengeluark an zakat

dalam bentuk uang dan mengeluarkan zakat dalambentuk barang.

Jika seseorang membeli 2A0 qafil'gandum dengan uang 200 dirham,

atau membeli}0O qafiz gandum dengan uang 100 dirham namun kita sedang

mengacu kepada pendapat bahwa nishab dihitung pada ak,hir haul, dan ketika

haul datang, harga gandum tadi sudah mencapai 200 dirham, maka menurut

pendapat masyhur pada Qaul Jadid, ia wajib mengeluarkan z:,kat 5 dirham.

Menurut Qaulkedua, ia wajib mengeluarkan zakat berupa 5 qafiz gandum,

sedangkan menurut Qaulkenga, ia boleh memilih mengeluarkan 5 dirham

ataukah 5 qafiz.

Jika ia menunda-nunda mengelua*an zakat hingga nilai jualnla menjadi

berkurang, hingga harganya kembali mer{adi 100 dirham, maka harus dilihat

datrulu.

Jika penurunan harga itu terjadi sebelum ia mampu menunaikan zakat

dan kita sedang mengacu kepada pendapat bahwa kemampuan mengeluarkan

zakat merupakan syarat waj ib zata\ maka ia tidak dikenakan kewajiban zakat.

Jika kita mengacu kepada pendapat bahwa kemampuan mengeluarkan

zakat merupakan syarat bagi diwajibkannya mengganti harta zakatjika hilang,

maka menurut Qaul masyhur, ia wajib mengeluarkan zakat sebesar 2,5 dirham.

Menurut Qaul kedua, ia wajib mengeluarkani qafiz. Sedangkan menurut

Qaul ketiga, ia boleh memilih antara mengeluarkan 2,5 dirham dengan

mengeluarkan 5 qafiz. Sebaliknya, jika penurunan harga itu terjadi setelah ia

mampu mengeluarkan zakat, maka menurut Qaul masyhur, ia wajib

'" Qafiz adalah takaran tempo dulu dan ukurannya berbeda-beda antara negara. I qafiz
dalam ukurang negara Mesir dewasa ini adalah 16 Kg.
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mengeluarkan 5 dirham.Alasann),ia, karenapentrnrnanhargamenjadi tanggung

jawabnya.

Menurut Qaulkedua, ia wajib mengeluarkan 5 qafiz.Ia tidak wajib

menanggung kerugian akibat penurunan harga bila bendanya masih ada.

Hukumnya sama dengan orang yang melarikan barang orang lain, lalu barang

itu ia kembalikan, maka ia tidak diwajibkan membayar ganti rugi bila barang itu

harganyamenurun.

Sedanglen menwutQaulketiga, ia boleh mernilih antara mengeluarkan

5 dirham danl qafiz.

Jika ia menunda-nunda penunaian zalcat lalu lmrga 200 qafa gan&mitt
mencapai 400 dirham sementara keadaan membuat ia tidak bisa mengeluarkan

zakat, dan kita sedang mengacu kepada pendapat yang mengatakan bahwa

kemampuan mengeluarkan zakat merupakan syarat wajibzak,a\maka dalam

hal ini, menurut Qaul masyhzr, ia wajib mengeluarkan zakat 10 dirham.

Menunrt Qaul kedtn,iawajib murgeluarkan 5 qafiz,sedangfuan menurut

Qaulketiga, ia boleh memilih antara mengeluarkan zakat l0 dirham dengan

mengeluarkan 5 qafiz. Namun bila kita mengacu kepada pendapat bahwa

kanampuan mengeluarkan zakat merupakan syarat bagi kewajiban mengganti

hartazakatyang hilang atau berkurang, maka menunrt Qaul masyhur iawajib
mengeluarkan 5 dirham. Menurut Qaulkedua, ia wajib mengeluarkanl qafiz

yangharganya 5 dirham. Alasannya, karena adanya kenaikan harga gandum

terkait dengan hartanya dan harta orang miskin (pada zakat).

Ibnu Abu Hurairah berkata, "Ia harus mengamalkan pendapat yang

mengatakan bahwa kewaj ibannya adalah mengeluark an 5 qafiz yangharganya

5 dirham. Alasannya, karena kenaikan harga gandum terjadi setelah kewajiban

zakat. Dan kenaikan itu dihitungpadahaul kedua." Menurut Qaul ketiga,ia

boleh memilih antara mengeluarkan 5 dirham atau mengeluarkan 5 qafizyng
harganya 5 dirham.

Jika gandum itu hilang setelah tiba wajib zakat. Sementara harga gandum

sernula 200 dfuharrq lalu naik menjadi 400 dirham.

Maka menurut Qaul masyhur, ia wajib mengeluarkan 5 dirham.
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Alasannya, karena 5 dirham itu adalah harga 5 qafa gandrxnpada saat hilang.

Menurut Qaul Kedua, ia wajib mengeluarkan 5 qaJiz gandum yang

harganya 10 dirham. Menurut Qaul Ketiga, ia boleh memilih antara

mengeluarkan 5 dirham atau 5 qafiz gandumyang harganya l0 dirham.

Cabang masalah: Menjelaskan tentang pokok yalrg menjadi modal harta

perdagangan.

Modal memiliki beberapa bentuk:

Pertama: Modal berbentuk uang yang telah mencap ai nishab.misalnya

ia membeli barang dagangan dengan uang 200 dirham atat2D dinar. Maka di

akhir tahun ia harus menjumlah total modal tersebut. Jika setelah dijumlah

temyata modal mencapai nishab,maka ia wajib mengeluarkanzakatnya.

Namun jika modal tidak mencapai nishab, maka ia tidak diwajibkan

mengeluarkan z*a|l,rya.

Jika mata uang kedua (dinar) yang biasa berlaku sebagai alat tukar di

sebuah negara, lalu modal masih mencapai nishab bila sudah dihitung total,

hingga ketika ia membeli barang dagangan dengan uang 200 diftarn, lalu iajual

dengan harga 20 dinar dengan niat hendak kembali didagangkan, kemudian

datang haul dengan2O dinar masih ada di tangan, namun harga 20 dinar itu

tidak mencapai 200 dirham, maka ia tdiak diwajibkan mengeluarkan zakat. Ini

adalah keputusan madzhab yang masyhur.

Dikutip dari penulis kitab At-Taqribbahwa dalam permasalahan ini ada

sebuah Qaul yangmengatakan bahwa penghitungan selama-lamanya harus

mengacu kepada standarmata uangyangbiasa berlaku pada negara masing-

masing. Dari siarlah ia mengelua*an zakag baik modal dagang tadinya be,rbentuk

uang ataupun barang. Ar-Ruyani meriwayatkan pendapat ini dari Ibnu Haddad.

Kedua: Modal berbentuk uang yang belum mencapai nishab. padabentuk

kedua ini terdapat dua Wajh; Wajh pertama yang merupakan Wajh Ashah

menetapkan bahwa modal dihitung dengan menggunakan standar uang tadi.

Wajh kedua,modal dihitung dengan menggunakan standar mata uang negara,

sama seperti barang dagangan.

Perbedaan dua Wajh ini terjadi pada kasus di mana seseorang tidak
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memilikiuanglainpngbisamenyempumakannrsiaD.sebalilorya,bilaiamemiliki

uang lain yang bisa menyempurnakan nishab, misalnya ia membeli barang

dagangan dengan uang 100 dirham, dan ia masih memiliki 1@ dirham yang lain,

mal<asernuaulamasepakatbatrwapenghitrrngandilalnrkandenganmenggrrnakan

standar mata uang yang sejenis dengan yang ia miliki. Alasannya, karena ia

telah membeli barang dagangan dengan sebagian uang yang menetapkan

kesahihan haul. Dar haul dimulai penghitunganrya dari sernenjak dia memiliki

dfuham.

Aku katakan, 'T.[amun pada kasus ini berlaku pula pendapat yang telah

disebutkan oleh penulis kitab At-Thqrib;'

Kaiga: Dia membeli barang dagangan de,ngan menggunakan dua bentuk

mata uang. Bentuk ketiga ini terbagi ke dalam tiga jenis:

Jenis Pertama: masing-masing dari dua mata uang itu telah mencapai

nishab. maka hendaknya ia menghitung prosentasi harta dagangan pada hari

belanja dengan menggunakan dua bentuk mata uang tadi. Caranya adalah

dengan menghitung salah satu dari mata uang dengan standar mata uang ),ang

lain. Misalnya ia membeli barang dagangan dengan uang 200 dirham dan 20

dinar. Ketentuan hukum dalam masalah ini harus dilihat dulu. Jika nilai 200

dirham setara dengan 20 dinar, maka separtrhbarang dagangan dibeli dengan

mata uangdirham, danyang sepanrh lagi dibeli dengan dinar.

Jika nilai 200 dirham han)ra l0 dinar, maka l/3 barang dagangan dibeli

dengan mata uang dirham dan 2/3 lagi dibeli dengan mata uang dinar.

Demikianlah, parghitungan if,r hanrs dilalnrkan di akJir hauL Tidak boleh salah

satu dari kedua mata uang ini disatukan dengan yang lain. Oleh karena itu, jika

masing-masing dari dua mata uang ini tidak mencapai nishab, maka hulorm

mengeluarkanzakatrya tidak wajib, meskipun semua barang dagangan bila

dinilai dengan standarsalah satumata uang akanmencapai nishab sempurna.

Adapun haul masing-masing dari dua mata uang ini dihitung mulai dari

sernenjak ia memiliki mata uang tadi.

Jenis kedua: Masing-masing dari dua mata uang tadi tidak mencapai

nishab, jika kita mengatakan mata uang yang lalrang dari nishab itu hukumnp
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seperti barang dagangan, maka semua aset barang dagangan harus dihitung

dengan menggunakan standar mata uang negara.

. Namun bila kita mengatakan bahwa mata uang yang kurang dari nishab

hukumnla seperti mata uang lang sudah mencapai nishab, maka harta dagangan

yang ia beli dengan dirham harus ia hitung nilainya dengan dirham. Dan harta

dagangan yang ia beli dengan dinar harus dia hitung nilainya dengan dinar.

Jenis ketiga: Salah satu dari mata uang telah mencapai nishab,

sedangkan mata uang yang satunya lagi tidak mencapai nishab. Maka dalam

hal ini, ia harus menghitung standar mata uang yang sama. Sedangkan untuk

barang dagangan yang dia beli dengan mata uang pl g belum mencapai nishab,

hukumnya terdap at dt:a Waj h. Masing-masng dari dua mata uang harus dihihrng

total pada akhir tahun (hauli). Haulbarangdagangan yang dibeli dengan mata

uang yang nishabnyacukup, harus dimulai dari semenjak ia memiliki mata

uang tadi. Dan haul barang dagangan yang dibeli dengan mata uang yang

nishabnya kurang, bisa dimulai dari sunenjak ia memiliki barang dagangan.

Apabilajenis mata uang yang dijadikan kurs barang dagangan berbeda,

maka tidakboleh disatukan (dijumlah) antara keduanya. Seperti keterangan

yangtadi disebutkan.

Keempat: Modal harta dagangan tidak berbentuk uang. Misalnya ia

memiliki barang-barang koleksi pribadi, lalu ia berencana untuk

mendagangkannl,4 atau ia memiliki benda berharp dari hasil kompensasi thalak

khulu',atau dari hasil mas kawin yang diterima hamba sahaya perempuannya,

lalu barang-barang itu rencananya akan ia dagangkan, dan kita menghukumi

barang-barang itu menjadi harta dagangan, maka dalam kasus itu, ia harus

menghitung barang-barang tersebut pada akhir haul dengan menggunakan kurs

mata uang negara, baik dirham ataupun dinar.

Jika setelah penghitungan hasilnya ternyata mencapai nishab, maka ia

wajib mengeluarkan zakatnya. Namun jika tidak mencapai nishab, maka ia

tidak diwajibkan mengeluarkan zakatnya, meskipun harta temebut bisa mancapai

nishab, bila dihitr,rng dengan kurs di luarmata uang negara.

Jika di dalam negara diberlakukan dua buah mata uang dalam kadar
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yang sama, maka bila di,tzrskan kepada salah satunya akan mencapai nishab,

ia harus menghitung dagangannya itu dengan menggunakan kurs mata uang

tadi. Namun bila nilai barang dagangan telah mencapai nishab saat dihitung

dengan kurs mata uang negara tadi, maka dalam hal ini terdapat beberapa

Wajh;

Wajh Pertama yan9 merupakan Wajh Ashah menetapkan bahwa si

pernilik dagangan boleh mernilih untuk menghihmg barang dagangannla dengan

kurs mata uang yang mana saja.

Wajh Kedua, ia harus menghitungnya dengan kurs mata uang yang lebih

b€ryihakkqada frkirmiskin (iil@ frkirmiskin lebihbanpk manperoleh halarp

dengan mata uang dinar, maka ia tranrs mengldnmg barang dagangannp dengan

menggunakan mata uang dinar.

Namunjika fakir miskin lebih banyak memperoleh haknp dengan mata

uang dirham, maka ia harus menghitung barang dagangannya dengan

menggunakan mata uang dirham.

Wajh Ketiga menetapkan bahwa ia wajib menghitungnya dengan kurs

dirham. Alasannya, karena mata uang dirham lebih frmiliar.

Waj h Keempal menetapkan bahwa ia harus manghitungnya dengan mata

uang yang berlaku di negara tetangga terdekat.

Jenis Kelima: Dia membeli barang dagangannya dengan menggunakan

uangdanbarang. Msalnya iamenrbelibarang dagangan dengan uang 200 dfuham

dan barang milik pribadinya. Barang dagangan png dibeli dangan dirham hanrs

dihitung dengan dirham pula, dan barang dagangan yang dibeli dengan barang

milik pribadinya harus dihihrng nilainya dengan mata uang negara. Apabila uang

yang dijadikan alat pembelian ternyata kurang dari nishab, maka kembali terdapat

dua Wajh dalam menghukumi permasalahan ini. Perbedaan dalam hitungan

kurs, sebagaimana terjadi padajenis mata uang yang berbeda, juga terjadi pada

sifat mata uang yang berbeda. Misalnya seseorang membeli barang dagangan

dengan dinaryangmencapai nishab. Namun sebagian dinar itu utuh dan sebagian

yang lain beftentuk pecahan. Kedua dinar tersebut memiliki nilai yang Heda.

Dalam hal ini, barang dagangan yang dibeli dengan dinar yang utuh harus
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dihitung nilainla dangan dinar yang utuh dan barang yang dibeli dengan dinar

pecahan hanrs dihitung nilainya dengan dinar pecahan.

. Pasal: Bagaimana hukumnp bila seseorang pedagang menhansaksikan

harta dagangannya dengan cara dijual setelah ia ditetapkan wajib zakat namun

belummenunaikannya?

Menurut satu pendapat, hukumnya masihdipenelisihkan antara ulama,

sebagaimana yang terjadi dalam menentukan sah dan tidaknya menjual seluruh

harta setelah harta itu ditetapkan wajib untuk dizakatkan. Menurut pendapat

lain, jikakita mengacu kepada pendapatbahwa zakat harus ditunaikandalam

bentuk barang, maka hukumnya menurng masih diperdebatkan.

Namun jika kita mengacu kepada pendapat batrwa zakat hanrs dikeluarkan

dalam benfuk uang, maka hukumnya sama dengan ketika seseorangmenjual

seekor kambing yang hendak dikeluarkan untuk menzakati 5 ekor unta yang

sudahwajib zakat.

Dua pendapat di atas me,nyalatri aturan. Keputusan ma dzhab yang Shahih

dan didukung oleh jumhur ulama mernastikan bolehnya pedagang tadi menjual

aset harta dagangannla, baik ia menjualnya dengan tujuan hendak didagangkan

kembali, atau menjualnya dengan maksud hendak dijadikan aset pribadi.

Alasannla, keterkaitan zakat dengan hara dagangan tidak batal meskipun telah

menjadi aset pribadi (yang tidak diperjualbelikan). Hukumnya sama dengan

ketika ia berencana hendak menjadikan barang dagangan sebagai aset pribadi

fang tidak akan diperjualbelilcan.

Jika seseorang menghibahkan harta dagangan, atau memerdekakan

hamba sahaya yang sedang didagangkarL maka hukumnya sama seperti menjual

hewan ternak setelatr ditetapkan wajib dikeluarkan zakatnp. Dengan demikian,

ia tidak dikenakan wajib zakat,karena hibah dan memerdekakan hamba bisa

membatalkan keterkaitan zakat perdagangan, sebagaimana tindakan menjual

hewan bisa membatalkan keterkaian zakat hewan.

Jika seseorang menjual harta dagangan karcna sebuah keperluan, maka

ia harus menghitung keperluan tersebut seperti barang dagangan yang

dihibahlen.
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Jika kita menghukumi hibah tersebut tidak sah, maka batallah kadar

harta yang ia gunakan untukkeperluannya. Sedangkan sisa dari keperluannya

hartrs dikeluarkan zat afrya,sebagaimana pada masalah menjualbelikan salah

satu dari duabendayangtidakboleh dipisahkan (menjual hamba sahala tanpa

menjual anaknya. Padahal anak tersebut sangat butuh kepada induknya).

Pasal: Menjelaskan harta dagangan yang bendanya wajib dizakatkan.

Jika harta dagangan itu berupa hamba sahaya, makawajib dikeluarkan

zakat fitrahnya bersam a zakat perdagangan. Jika harta dagangannya berupa

binatang temak yang telah mencapai nishab,maka tidak usah dikumpulkan

dua zakat di dalamnya; zakatperdagangan dan zakat hewan ternak. Lafuza?,at

mana yang hanrs diprioritaskan, apakah zalatperdagangan ataukah zakat

binaangternak?

Dalam hal ini terdapat dua qaul; Qaul Azhhar yall.gmerupalcan Qaul
Jadid dm salah vfi Qaul Qadim menetapkan bahwa ia harus mernprioritaslen

zakat hewan ternak. Sedangkan Qaul kedua menetapkan bahwa ia harus

mernprioritaskan zakat perdagangan.

Jika kita berpedoman kepada Qaul Azhlur, maka ia wajib mengeluad€n

hewan temak yang usianya sudah wajib zatat.Laluanak-analnla digabungfuan

dengan induk-induknya. Jika kita mengacu kepada pendapat yang

memprioritaskan zakat perdagangan, maka penulis kitab lr- Tahdzibberkata,

"Harus dijumlah total hewan-hewan tadi berikut air susunya, anak-anaknya,

bulu-bulunya, berikut apa saja yang bisa dimanfaatkan dari susunya." Ini

merupakan pengembangan dari pendapat batrwa anak-anak hewan digolongkan

harta zakat Penulis telah menjelaskan adanya perbedaan pendapat dalam

masalah ini. Kurangnya nishab ditengah-tengah haultidak menjadi ukuran.

Hal ini sebagai pengembangan dari Qaul Ashah dalam menetapkan waktu

dilakukannya penghitungan nishab harta dagangan (pitu di aldrir tahun).

Jika seseorang membeli hewan temak yang telatr mencapai nishab untuk

didagangkan, kemudian setelah 6 bulan dari situ ia membeli barang-barang

dagangan dengan barter hewan-hewan ternak tadi, maka menurut Qaulkedta

$ang mengatakan hanrs memprioritaskan zakat perdagangan) haul dnyatal<an

tidak terputus. Sedangkan menurut Qaul pertama (yang mengatakan harus
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memperioritaskan zakat hewan), haul dinyatkan terputus. Dan haul zakat

perdagangan harus dimulai dari semenjak hari pembelian barang dagangan.

. Dua Qaul di atas terjadi pada kasus ketika nishab dua zakat telah

sempuma dandua haulnya pun bersamaan. Adapun bila nishab salah satunya

belum cukup, misalnya harta perdagangannya berupa 40 ekor kambing, namun

padawakfi harl nilai harganya tidak mencukupi n lslrab, atau barang dagangan

itu berupa 39 ekor kambing atau kurang, sementara nilai harganya telah

mencukupi nishab,maka menurut keputusan madzhab, hitungan mana saja

dari keduanya yang sudah mencukupi nishab itulatr yang wajib dizakatkan (ika
dalam hitungan zakat perdagangan telah mencapai nishab, maka wajib
dikeluarkan zakatnya atas nama zakathafia dagangan. Namun jika dalam

hitungan zakat perdagangan tidak mencap ai nishab , sementara dalam hitungan

zakat hewan telah mencapai nishab,maka wajib dikeluarkan zakatnya atas

nama zakat hewan ternak, -penerj ).

Pendapat ini didukung oleh ulama kak, Imam Qaffal dan Jumhur ulama.

Namun menurut satu pandapat, dalam menetapkan wajib dan tidaknya terdapat

dua Wajh; ada Wajh yang menetapkan wajib dan adapula yang menetapkan

tidakwajib.

Jika kita lebih memprioritaskan zakat hewan ternak pada harta dagangan

benrpa hewan yang telah mencapai nishab,lalu pada pertengahan tahun

temyata hewan-hewan itu kurang dari nishab,lalu kia mengalihkannya menjadi

zakat perdagangan, maka ap ak,ah haul perdaganganifu hanrs meneruskan iaul
hewanternak?

Atavkah haul perdagangan harus dimulai lagi? Terdapat dr;a Waj h, persis

seperti dlua Wajh pada orang yang memiliki hewan yang sudah mencukupi

nishab tamwrtidak untuk didagangkan, lalu ia membeli barang dagangan dengan

barter hewan-hewan tadi untuk ia dagangkan, maka apakah haul perdagangan

meneruskan haul hew anternak?

Jika kita mewajibkan zakatperdagangan (bukan zakat hewan ternak)

karena hewan yang dijadikan alat pembelian kurang dari nishab. kemudian

pada pertengahan tahun ternyiata hewan-hewan tersebut telah mencapai nishab

karena melahirkan anah namun pada aldrir tahun nilai harganya tidak mencapai
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nishab,maka dalam hal ini terdapat duaWajh:

Wajh Pertama, Ia tidak dikenakan waj 1b zaLat. Alasannya, karena haul

telalrpositifuntukhttrnganhaulperdagangan,daninitidakbisabenrbahmenjadi

haulhewanternak.

Wajh Kedua,Zak,atperdagangan berubah menjadi zakat hewan ternak.

Be,rdasarkan Waj h irn, apakahhittmgan lual dimulai dari semenjak sempumanya

nishab dengan kelahiran anak, ataukah dimulai dari semenjak berkurangnya

harga jual hewan dari nishab?

Dalam hal ini terdapat &a Wajh.

Akukatakanz"WajhAsft almenurutkuadalahtidakwajibz,ak,atpada

kasus ini. Wallahu a' lam."

Apabila nishab dua zakat (zakat perdagangan dan zakat hewan) telah

sempurna, namun hinrngan iazlkedranya be,lbeda, misalnya ia me,mbeli hewan

yang mencapai nishab dengan barter berupa barang dagangan setelah 6 bulan

ia memulai dagangannya. Atau ia membeli hewan ternak yang dikelola di

kandang dengan barter berupa barang dagangan tadi, setelatr 6 bulan, hewan

itu ia lepaskepengurusann),a di luarkandang, makadalamhal ini terdapatdua

pendapat. Pendapat Ashah menetapkanbahwa hukum masalah ini didasa*an

pada dua Qaul dalam menetapkan mana yang harus diprioritaskan, apakah

zakat hewan, ataukatr zakat perdagangan? P endapat lcedua menetapkan batrwa

dua Qaul ini hanya terfokus padar,akatperdagangan danz-akathewan yang

hitungan ftaulnya sama. Misalnya ia membeli hewan-hewan temak png telah

mencukupi n rslab untuk tujuan diperdagangkan dengan menggunakan barang-

barang milik pribadi sebagai barternya.

Berdasarkan pendapat kedua, dalam kasus ini terdapat dua pendapat;

Pendapat I shah yangdidukung oleh mayoritas ulama menetapkan bahwa

haul yanglebih dahulu datangnya menggugurkan haul yanglebih akhir. Ini
adalah keputusan bulat dari pendapat mereka. Maka dalam kasus yang disebut

di atas, ia diwajibkan mengeluarkan zakatperdagangan, bukan zakat hewan

ternak. Pendapat kedua terdiri dari dua Wajh; Wajh pertama adalah yang

baru saja dijelaskan. Wajh kedua menetapkan bahwa haul yang lebih awal
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menghapus hukum ftaz I yurgdatangnya lebih akhir, hingga menjadi kosong

darihukum.

Jika kita memberlakukan d:ua Qaul secara umum pada harta berupa

hewan yang haul perdagannnya lebih dahulu, lalu kita tetapkan zakat

perdagangan hanrs diprioritaskan darip ada zah,athewan temalg maka hukumnya

seperti tadi. Namun bila kita menetapkan zakat hewan ternak yang harus

diprioritaskan, maka dalam menetapkan hukumnya terdapat dua Waj h; Waj h

Pertama menetapkan bahwa zakatwajib dikeluarkan pada saat sempurna

haulnya. Sedangkan ftoul perdagngqyang datangnya lebih dahulu ditetapkan

batal. Wajh kedualang merupakan Wajh Ashah menetapkan bahwa zakat

perdagangan wajib dikeluarkan pada saat sernpuma ft aulny4supaya sebagian

haulnyatrdakdibatalkan oleh haul hewanternak. Kemudian haal hewan temak

dimulai dari sernenjak ftculprdagangan habis. Maka ditetapkanlah setelah itu

wajib zakat pada hewan ternak pada haul-haul selanjutnya.

Cabang masalah: Jika seseorang membeli pohon kurma,untuk tujuan

didagangkan, lalu kurma itu berbuah, atau ia membeli tanah pertanian, lalu ia

mendapatkan hasil tani yang telah mencapai nishab, maka dalam hal ini terdapat

dua Qaul yang mengacu kepada pertanyaan: "Apakah zakat yang wajib
dikeluarkan adalahzakat hewan ternak, ataukah zakat perdagan gan?"

Jika salah satu dari duanishabbelum mencukupi, atau keduanya telah

cukup nishab,namun haulkeduanya tidak sama, maka rincian hukum yang

telah dijelaskan tadi berlaku pada kasus ini. Selanjutrya, hukum yang telatr kami

sebutkan tadi terfokus pada buah-buahan yang sudah ada pada saat si pembeli

melakukan pembelian terhadap tanah ladang dan sudatr nampak layak dipetik

saatmanjadimiliknya.

Sebaliknya, jika buah-buahan itu baru bermunculan setelah transaksi

pembelian, maka buah-buahan tersebut tergolong lahir dari harta perdagangan.

Lalu apakah ia dihukumi sebagai harta perdagangan?

Dalam hal ini terdapat dua Wajh yang telah disebutkan sebelumnya. Jika

kita menetapkan bahwa buatr-buatran tadi tergolong harta perdagang;an, maka

ia dianggap sebagai aset tambahan dalam transaksi jual-beli. Ia diposisikan

sebagai tambahan yang bersifat pemurnen (menyatu dengan barang yang
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ditransaksikan), atau sebagai keuntungan baru pada nilai harga barang

perdagangan. Ia tidak boleh diposisikan sebagai keuntungan yang sudah

diuangkan, tujuannya supaya haulnya ditetapkan berdasarkan perbedaan

pendapat yang telah dijelaskan sebelumnya dalam masalah ini.

Jika kita menetapkan bahwa buah-buahan tadi bukan termasuk harta

perdagangan, maka ketetapar, selanjufirya berarti menghukumi wajib zakat pada

buahan-buahan tersebut (dalam kapasitasnya sebagai harta yang terpisah dari

harta dagangan). Ini adalah keputusan yang tidak diperselisihkan oleh para

ulama. Ketetapan lain adalah memfokuskan zakat perdagangan hanya pada

tanah ladang dan pohonnya saja.

Pengembanpan Masalah: Jika kita memprioritaskan zakatbuah-buattan

pada kasus ini, maka pemiliknya wajib mengeluarkan 1/10 atau l/20 dari total

buah-buahan dan tanam-tanaman tadi. Ialu dengan dikeluarkannya zakat buatt-

buahan, apakah kewajiban zakat perdagangan pada nilai harga dahan pohon

kurma dall tanlkai tanam-tanaman menjadi gugur?

Terdapat dua Wajh dalam masalah ini; wajah Ashah menetapkan

kewaj iban zakat pe,rdagangan tidak g,rg,n Sedangftan pada tanatr pohon larma
dan tanam-tanaman terdap at dua pendapat; pendapat pertama menetapkan

dua Wajh pada dahan pohon kurma dan tangkai tanam-tanaman. Sedangkan

pendapat kedua me,netapkan wajib zakat pada kedua benda ini.

Imam Al Haramain berkata, "Dalam masalah ini, kita harus

memperhitungkan buah-buahan yang masuk dan tidak masuk lahan tanah di

sela-sela antarapohon kurma denganpohan kurma yang lain di perkebunan.

Buatr-buatran yang tidak masuk areal ihr, secara pasti tidak diwajibkan zal<atrya.

Sedangkan buah-buahan yang masuk areal itu stahls hukumnya masih

diperdebatkan."

Apabila kita mewajibkan zakatperdagangan dahan pohon kurma dan

tangkai tanam-tanaman, lalu harga benda-benda ini belum mencularpi nishab,

maka apakah nilai harga buah kurma dan biji-bijian pada tanaman boleh

digabungkan dengan dahan pohon kurma dan tangkai tanarr-tanaman supaya

sempurna nishabnya? Dalam hal ini terdapat dua Wajh; Wajh pefiama

membolehkan, dan Waj hkedua tidak membolehkan.
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Aku katakan, "Wajh Ashah menetapkan tidak boleh digabungkan.

Adapun pendapat lang dituturkan oleh Imam Al Haramain, telah dinyatakan

kebmarannya olehAl Mawardi. Wallahu a'lam."

Berdasarkan pendapat ini, maka standarharta perdagangan tidak gugur

pada masa yang akan datang. Bahkan zakatperdagangan wajib ditunaikan
pada haul-haul yang akan datang. Awal penghitungan haul perdagangan

dihitung dari semenjak dikeluarkannya zakat l/lO,bukan dari semenjak buah

itu terlihat layak dipetik. Karena setelah buah terlihat layak untuk dipetik,

kewajibannya adalah memelihara kesuburan buah-buahan itu untuk dibagrkan

kepada frkirmiskin. Jadi tidak boleh waktu (masa) pemeliharaan buah dijadikan

awalhianganhaul.

Sebaliknla, jika kita lebih memprioritaskan zakat perdagangan dalam

kasus ini, makabuah kurma dan dahanpohonnya., sertabiji-bijian dantangkai

tanaman-tanaman harus dihitung total nilainya. Dernikian pula tanah ladang,

harus dihitung nilainya bersama pohon lorma dan tanaman-tanaman tadi, baik

ia membeli anah yar g sudah ditanami itu untuk tujuan didagangkan kernbali,

atau ia membeli bibit dan tanah untuk didagangkan dan ditanami oleh tanaman-

tanaman dan buah kurma. Jika ia hanya membeli buah-buahannya saja, dan

buah-buahan itu sudah nampak pantas untuk dipetik saat berada di tangannya,

maka dalam menetapkan apakah ia wajib mengeluarkan zakat buah-buahan 1/

10 ataukah ia wajib mengeluarkan zakatperdagangan (sebesar2,5o/o)? Dalam

hal ini terdapat duaqaul.

Cabang masalah: Jika seseorang membeli tanah untuk didagangkan,

lalu ia tanam bibit yang hasilnya untuk dinikmati sendiri (bukan untuk

didagangkan), maka seluruh ulama sepakat menetapkan bahwa ia wajib
mengeluarkan zakat sebesar l/10 dari hasil tanaman-tanaman dan mengeluarkan

zakat perdagangan (sebesar 2, So/o)padatanah miliknya.

Pasal: Menjelaskan zakat harta qiradh (usatra bersama dalam bentuk
penanaman modal, di manapihakyangpunya modal memberikan investasi

kepada pihak pengelola, lalu keduanya sepakat untuk menetapkan prosentasi

masing-masing atas keunhrngan atau kenrgian png diraih pada saat menjalankan

usaha).
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Pihak pengelola modal tidak bisa mernilih bagian keuntungannya kecuali

setelah diadakan pembagian. Ini adalah pendapat Qaul AzhhanNamunQaul

kedua menetapkan ia bisa memiliki bagian keuntungan pada saat mulai

nampaknya labausaha yang ia kelola.

Jika pemilik harta memberikan modal berupa uang kepada pihak

pangelola, dan keduanp sudatr tergolong ahli zakat lalu datang haulpadamdal

tadi,makabilakitamenetapkansipengelolatidakmernilikibagiankartungannp

pada saat mulai nampak laba usaha (ia baru bisa merniliki keuntungan setelah

diadakanpenrbagian),makadiwajibl€nk€padapemilikhaxtaihrunhrkme,nzakati

modal usaha berikut keuntunganya secara sekaligus. Alasannya, karena setnua

modal dan keuntungan adalah mililmya. kri adalah pendapat yang dikemukakan

oleh jumhur ulama. Sedangkan Imam Haramain berpendapat bahwa pihak

pengelola diwajibkan menzakati bagian keuntungannya. Alasannya, supaya ia

mernperkokoh halatya pada bagian keuntungan yang akan ia terima.

Haul keuntungan mengikuti haul modal, terkecuali bila ia telah

menguangkan keuntrurgan tqsebut Ndalra dalam rnasalah ini terdapat peruaaan

pendapat sebagaimana yang telah disebutkan tadi.

Selanjutrya, jika ia mengeluarkan zakatpada keuntungan yang sudah

diuangftan ihr dari sumber lain (bukan dari harta usaha), maka hulumnya boleh.

Namun jika ia mengeluarkannya dari harta usaha, maka dalam

menghukumi harta usaha yang dikeluarkan untuk zakat keuntrmgan teridapat

bebenpaWajh:

Wajh Ashah menurut mayoritas ulama dan ditetapkan oleh ImamAsy-

Syaf i menetqkan harta png dikeluad(an tersebut diarrbil dari kas keunhmgan

usatr4 sama seperti biaya-biaya yang hanrs dikeluarkan oleh harta usaha. Sama

juga seperti zakat fitrah yang harus dikeluarkan untuk hamba sahaya yang

didagangfuarg aau biap ganti rugi atas tindakan kiminal )ang dilakukan mereka

tertadap orang lain. Sernuanya itu diarrbil dari kas keuntungu usaha.

Wajh l<edua, harta yang dikeluarlcan untuk zakat itu diambil dari modal

usaha.

Wojh ketigamenetapkan bahwa harta yang dikeluarkan untuk zakatittJ
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diambil dari sekelompok harta yang akan dipulangkan kepada pemiliknya.

Alasannya, karena harta itu telah digunakan untuk memenuhi kewajiban yang

harus ia lakukan. Oleh sebab itu, zakat yang dikeluarkan dari keuntungan dan

modal harus dihitung total. Misalnya, modal usaha berjumlah 200 dirham.

Keuntungannla 100 dirham, maka A3 abtyangwajib dikeluart<an harus diarnbil

dari modal, dan ll3lagi dari keuntungan. Penulis kitab At-Tahdzibberkata,

"Dalam kasus itu terdapat dua Wajh, dan dua Wajh ini didasarkan pada

pertanyaan: 'Apakah zakatterkait sebagai hutang yang melekat pada harta,

ataukah terkait seabgai elemen yang melekat pada harta?'.

Jika kita mengatakan bahwa zakat adalah elemen yang melekat pada

harta, berarti ia disamakan hukumnya dengan biaya yang harus dikeluarkan

olehhartausaha.

Namunjika kitamengatakan bahwa zakat adalah hutang yangmelekat

pada harta, berarti zakat harus diambil dari semua harta yang kelak akan

dipulangkan kepada pemiliknp (diarnbil dari modal dan keuntungan sekaligus).

Sebuah pendapat menyebutkarq bila kita mengatakan bahwa zakat adalatr elem€n

lang melekat pada harta, maka zakat disamakan hulamnya dengan biaya yang

harus dikeluarkan olehharta usaha.

Namun bila kita mengatakan bahwazak,atadalah hutang yang melekat

pada harta, maka dalam hal ini terdapat dua Wajh. Hanya saja, Imam Al
Haramain menentang pendalilan seperti ini.

Namun bila kita mengatakan bahwa pengelola berhak memiliki bagian

keuntungan pada saat mulai muncul laba usatr4 maka diteapkan batrwa pemilik

hartawajib menzakati modal usahanya dan menzakati bagian keuntungannya.

I-alu apakah si pengelola diwajibkan menzakati bagian keuntungannya? Dalam

menjawab pertanyaan ini terdapat beberapa pendapat:

Pertama; masalah di atas memunculkan dua qaul, persis seperti ketika

keuntunganyang sudah ia terima dibawalari orang.Alasannya, karena iatidak

bisa mendayagunakan keuntungan miliknya secara sempurna (karena masih

belum dibagi dua).

Kedua, menetapkan wajib menzakati bagian keuntungannya. Alasannya,
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karena iapada akhimp bisa mendapatkan keunhrngantersebut setelah dilakukan

pembagianprosentasi.

Ketiga, menetapkan tidak wajib menzakati bagian keuntunganya.

Alasannya, karena kepemilikannya terhadap keuntungan belum positif,

mengingat masih ada kanungkinan usaha yang dijalaninya mengalami kerugian

setelah itu. Keputusan madzhab adalah wajib menzakati keuntungan, baik kita

menetapkan adanya silang pendapat atau tidak. Berdasarkan kepada keputusan

ini, maka menurut Qaul Ashah yang telah ditetapkan oleh ImamAsy-Syaf i,

awal penghitungan haul unitkbagian keuntugannya dimulai dari sernenjak

muncul labausaha.

Sedangkan Qaul kedua menetapkan bahwa awal penghiinganhaul

dimulai dari semenjak harta usaha dihitung total oleh pemilik modal untuk

dikeluarkan zakatrya.

Qaul ketiga mengatakan bahwa awal penghitungan haul dimtrJai

semenjak keuntungan itu dibagikan. Karena saat itu adalah waktu yang

menetapkan kepunilikannya atas bagian keuntungan.

Qaul keempal menetapkan bahwa haul keuntungannya bersamaan

dengan haul mo dal usaha.

Selanjutnya, apabila haul datang dan bagian keuntungannya tidak

mencapai nishab, namun nilai nominal harta usaha telah mencapai nishab,

maka dalam menetapkan kasus ini, bila kita menetapkan wajib zakat pada emas

dan perak yang menjadi milik bersama, ditetapkan dia wajib menzakati bagian

keuntungannya.

Namun bila kita tidak menetapkan wajib zakatpada emas dan perak

yang menjadi milik bersama, maka ditetapkan ia tidak wajib menzakati bagian

keuntungannya, terkecualijika ia memiliki harta yang sejenis denganbagian

keuntunganya dan menyernpurnakan rusft abnya,maka dalam hal ini ia wajib

menzakati bagian keunungannp. Hukum ini berlaku ketika kia tidak menjadikan

permulaan haal dari waktu pembagian keuntungan.

Sebaliknya, jika kita menetapkan permulaan haul dari semenjak waktu

pernbagian keuntungan, maka secara otomatis pandangan kita terhadap adanya
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hak milik bersama pada hara usaha menjadi gugur ftarena untungnya sudah ia

terima).

Jika kita mewajibkan zakatkeuntungan kepadapengelola usaha, maka

menurut keputusan madzhab, ia tidak wajib mengeluarkan zakatrya itu sebelum

keuntungan dibagi bersama. Jika keuntungan sudah dibagi bersama, maka ia

hanrs menzakati kewaj iban lang sudatr lewat. Sebuatr Waj h maryebutkanbahwa

ia wajib mengeluarkan zakat keuntungan pada waktu itu juga. Alsannya, karena

ia sudah bisa menerima pembagiannya. Kemudian, jika ia mengeluarkan zakat

keuntungan dari harta lain (bukan dari modal usaha), maka langkah tersebut

sudah tepat. Namun jika ia hendak mengeluarkan zakat keuntungannya dari

harta usaha, maka apakah langkah tersebut dianggap sebagai wewenangnya,

ataukah pemilik harta boleh melarangnya?

Terdapat dua Wajh; Wajh Ashah menetapkan bahwa langkah tersebut

dianggap sebagai wewenangnya. Ar-Ruyani berkata, "Ini adalah keputusan

yang ditetapkan oleh Imam Asy-Syaf i." Wajh kedua menetapkan bahwa

langfuah tenebut bukan wewenangny4 dan si pemilik modal boleh melarangnya.

Jika yang wajib zakat hanya pemilik modal saja, bukan pengelola harta

(misalnya pihak pengelola bukan orang Islam, sementara pemilik modal orang

Islam), dan kita berprinsip bahwa semua harta adalah milik si penanam modal

selama keuntungannya belum dibagikan, maka diwajibkan bagi pemilik modal

untuk menzakati semua (modal dan keuntungan usaha, baik keuntungan yang

ia terima atau keuntungan yang diterima si pengelola).

Namun jika kita mengacu kepada pendapat lain, maka ia harya diwajibkan

menzakati modal usaha dan bagian keun[rngannp saja tidakbagian keuntungan

si pengelola usaha.

Jika keuntungan yang diterima si pemilik modal kurang dari n ishab,maka

tidak boleh digenapkan dengan keuntungan yang diterima si pengelola harta.

Alasannya, karena si pengelolabukan tergolong ahli zakat.

Jika pihak pengelola tergolong ahlizakat, sedangkan si pemilik modal

tidaktergolongatrli zakat(misalnyapihakpengelola seorangmuslinr, sedangl€n

si panilik modal seorang non muslim), bila kita menetapkan bahwa sernua harta
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usaha adalah milik si pernberi modal sebelum keuntungarmp dibagikan, maka

tidak wajib zakatpadausaha tersebut. Namun bila kita mengatakan bahwa

pihak pengelola ada hak atas bagian keuntugannya dalam harta itu, maka dalam

menetapkan wajib dan tidaknya zakat kepadanya terdapat perbedaan pendapat

seperti yang telah dijelaskan sebelumnya.

Jika kia mewajibkan zakat kepadanya, maka ia wajib mengeluarkan zakat

keuntungannya. Itu pun bila keuntungan yang dia terima mencapai nishab,

atau ia memiliki harta lain yang bisa menyempurnakan nishabnya. Dengan

demikian, pada kasus ini tidak adazakatbersama (karena yangwajib zakat

hanya si pengelola). Dalam masalah ini, adanya persyaratan haulhanyatcqadi

bilakitamengamalkanWajhpertamadanWajhkenga.

Semua ulama sepakat bahwa pengelola tidak boleh mengeluarkan zakat

dari hara usatra. Alasannla, karena di dalam perjanjian kerjasama (akad) tidak

disebutkan oleh pemilik modal bahwa zakatboleh diambil dari harta usaha.

Demikianlah para ulama menetapkan hukum ini. Pihak yang tidak setuju boleh

saj a mengungkapkan ketidaksetujuannya, karena pihak pengelola bertindak

mengelola harta yang sebenamya waj ib dizakatkan.

Zal<at Ma' danfo (Barang Tirmbang) D an Rihazsr
(Harta Pendaman)

Seluruh umat Islam sepakat menetapkan wajib zakat pada barang

so Al Ma'dan menurut bahasa adalah nama sebuah tempat dan benda yang dikeluarkan dari
tempat itu.

Sedangkan men trut istilah berarti semua yang keluar dari bumi dalam bentuk ciptaan ellah
yang tidak sejenis dengan tanah dan memiliki nilai harga yang tinggi serta butuh tenaga untuk
mengambilnya.

5' Sedangkan Ritzz menurut bahasa berarti sesuatu yang dipendam. Ia diambil dari kataAr-
Rileu ymg artinya menetap.

Jadi Rr'taz berarti sesuatu yang terpendam di dalam bumi dan sangat tersembunyi. Sedangkan
rjtaz menurut istilah terdapat beberapa versi ulama; jumhur ahli fiqh (dari kalangan ulama
madzlrab Maliki, Syaf i dan Hanbali) menetapkan bahwa rikaz adalah harta pendaman bumi
dari jenis barang yang beragam. Hanya saja" para ulama yang berasal dari kalangan madzhab
Syaf i secara khusus membahasakan ntaz untuk harta pendaman emas dan perak, bukan dalam
bentuk yang lain.
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tambang. Yang wajib dizakati pada barang tambang yang keluar dari dalam

bumi hanyalah emas danperak.

hi adalah pendapat madzhab yang masyhur dan didukung ketetapannya

oleh para pengikut madzhab Asy-Syaf i. Namun sebuah Wajh menyebutkan

wajib zakat pada seluruh barang tambang yang keluar dari bumi, baik barang

tambang tersebut bersifat alami seperti besi dan ternbaga, ataupun fidak alami,

seperti celak mata ataupun batu mulia. Namun pendapat ini merupaY,an Wajh

yang keluardari aturan madzhab dan ditentangolehpara ulama madztrab.

Adapun rikaz dalam pandangan para ulama madzhab Hanafi dibahasakan untuk harta
pendaman yang sifatnya lebih umum, baik yang memendamnyaAllah langsung (seperti emas,
perak, minyak bumi, gas dan lain-lain) ataupun manusia (seperti simpanan harta, benda-benda
kuno, dan lain-lain). Dengan demikian, rikaz dalam pandangan ma&hab Hanafi mencakup
barang-barang tambang dan harta-harta simpanan.

Dari penjelasan tadi sangatlah jelas bahwa dalam pandangan jumhur ahli frqh, rikaz (hafia
pendaman) sangat berbeda dengan barang tambang. Sedangkan rnenurut ulama madzhab Hanafi,
rikaz lebih umum dari ma'dan Oarang tambang). Karena n*az dibahasakan untuk barang
tambang dan harta-harta simpanan.

Seluruh ulama sepakat bahwa rikaz yangtertera pada hadits Rasulullah (Shahih Al Bukhari
hadits nomor 1499)

;ii 5tr1S:
"Dan pada harTa pendaman, wajib dileluarkan I/5 nya," mencakup kepada pendaman

kaumjahiliyah (orang-orang kuno) dalam bentuk enus dan perak, baik emas yang sudah dicaak,
ataupun yang belum dicetak.

Ibnu Daqiq Al Id berkata, fiqh yang mengatakan bahwa harta rikaz wajib dikeluarkan
zakatnya I /5 ada kalanya menghukumi muthlaq, dan adapula yang menghukumi untuk sebagian
besar kasus saja. hal ini lebih dekat kepada makna hadits.

Imam Asy-Syaf i memfokuskan rikaz pada pendaman berupa emas dan perak saja.
sedangkan jzzhur ulama tidak memfokuskannya hanya kepada kedua benda itu saja. Ibnu
Mundzir lebih memilih pendapat terakhir. Selanjutnya para ulama berselisih pendapat dalam
menentukan kemanakah I I 5 harta rikaz disumbangkan?

Imam Malik, Abu Hanifatr dan jumhur ulama berkata, '?r/caz harus disumbangkan kepada
orang-orang yang berhak menerima l/5 harta fai' (pajak)." Ini adalah pendapat yang dipilih oleh
Al Muzani. Sedangkan ImamAsy-Syafr'i,padaQaul Ashahnyaberkata,"l/5 hartarikazharus
disumbangkan kepada orang-orang yang berhak menerima zakat." Sedangkan Imam Ahmad
memiliki dua pendapat dalam masalah ini.

Perbedaan pendapat ini melahirkan sebuah penganbangan kasus, yairu bila harta pendaman

ini diketemukan oleh kafir dzimmi, maka menurut pendapat jumhur ulama ahli fiqh ia wajib
mengeluarkan I /5 nya untuk orang-orang yang berhak menerima I /5 hartafai' . Sedangkan Imam
Asy-Syaf i menetapkan ia tidak boleh diambil zakatnya.

Seluruh ulama sepakat tidak disyaratkan haul padazakat harta pendaman. Bahkan yang
menemukan harta pendaman wajib mengeluarkan I /5 nya pada saat itu juga.

(Lihat Al Mausu'at Al Fiqhiyyah Al Kuwaitiyyah (23198) dan Al Fath Al Bari (31427 dan
428).
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Mengenai berapa prosen yang wajib dikeluarkan padazal<at emas dan

perak yang keluar dari bumi?

Terdapat tiga qaul; Qaul pertama yang merupakan Qaul Azhhar

menetapkan bahwa yang waj ib dikeluarkan sebanyak f2,5o/o),sedangkan Qaul

kedua menetapkan l/5 . Qaulketiga menetapkan bila ia memperolehnya tanpa

tenaga ekstra dan biaya, zakatnya adalah I /5.

Namun jika ia memperolehnya dengan tenaga ekstra dan biaya, maka

z*aJrrya adalah2,5o/o. Jika kita mengacu ke,pada pendapat terakhir, maka yang

menjadi pegangan mayoritas ulama dalam menentukan perbedaan antara I / 40

dan l/5 adalah perlu dan tidaknya proses penggalian kepada pengeboran

penggunaan api. Proses penggalian yang membutuhkan pengeboran dan

penggunaan api, zakatnyaadalah 2,5yo. Sedangkan proses penggalian yang

tidak membutuhkan pengeboran dan penggunaan api, zakatnya adalah ll5.

Menurut pendapat madzhab, untuk zakatbarang tambang dan harta

pendaman disyaratkan harus mencapainishaD. Namun menurut satu pendapat,

dalam menentukan disyaratkan atau tidaknya nishab pada zakat tersebut

terdapat dua qaui.Mentxut pendapat madzhab yang ditetapkan secara langsung

di dalam kiab-kiab karyra Imam Asy-Syaf i Rahimahullah memutuskan bahwa

untuk zakat barang tambang dan harta pendaman tidak disyaratkan haul. Satu

pendapat mengatakan dalam menentukan disyaratkan atau tidaknya haulpada

zakat tersebut terdapat dua qaul.Kepuntsan madzhab dalam menetapkan slarat

nishab dan haul pada z.akatbarang tambang dan harta pendaman didasarkan

pada qiyas, yaitu mengqiyaskan zzkatbarang tambang dan harta pendaman

kepada zakatbuah-buahan dan tanam-tanaman (biji-bijian). Alasan selanjuhla,

karena harta di bawah nishab tidak akan sanggup memberikan pertolongan

(kepada fakir miskin). Disyaratkannya haul semata-mata agar seseorang

rnemungkinkan untuk mengembangkan hartanya. Dan harta pendaman atau

barang tambang telah berkembang dengan sendirinya.

Cabang masalah: Jika kita mensyaratkan nishab, maka tidak

disyaratkan nishab tersebut harus diperoleh dalam satu kali usaha. Bahkan

nishabbisadilakukan melalui beberapa kali usaha di mana sebagian hasilnya

bisa dikumpulkan dengan sebagian yang lain hingga mencapai nishab,itu pun
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bila usahanya dilakukan tens menerus dan hasilnya pun selalu ada.

Penulis kitab At-Tahdzibberkata, "Dalam nishab, tidak disyaratkan

barang tarnbang atau harta pendaman yang keluar dari bumi harus tems menerus

berada dalam kepemilikannya. Jika usaha pencarian terus menerus dilakukan,

namun hasil yang diraih tidak selalu ada, misalnya ia melakukan penggalian

dalam beberapa waktu, setelah itu ia baru kembali menemukan hasil, bila wakhr

pemisah antara keduanya sebentar, maka ia hanrs murjumlatr hasilnya itu dengan

hasil sebelumnya."

Jikawakh pemisahnya ternyaa lam4 maka dalam menentukan dijumlah

dan tidak dijumlahnya hasil tersebut dengan hasil sebelumnya tadapat &n qaul;

Qaul Jadid menetapkan hasilnya itu harus dijumlahkan dengan hasil

sebelumnya . Qaul Qadimmenetapkan hasil tersebut tidak perlu dijumlah dangan

hasil sebelumnya.

Jika ia bertrenti melakukan penggaliaq kemudian ia mernulainp kerrbali,

bila berhentinya itu bukan karena udrur (alasanyang dibenarkan oleh syara'),

maka hasil yang diraihnya tidak boleh dijumlahkan dengan hasil perolehan

sebelumnya, baik selang waktu berhentinya lama ataupun sebentar. Alasann)xa,

karena dengan ia berhenti melakukan penggalian, berarti ia telatr berpaling dari

pekerjaan itu. Sebaliknya, bila berhentinya itu karena udzur,maka hasil yang

diraihnya harus ia jumlahkan dengan perolehan sebelumnya, baik selang waktu

berhentinya sebentar, atau selang waktu berhentinya lama menurut pendapat

mayoritas ulama fiqh. Namun dalam satuWajh disebutkan, bila selang waktu

berhantinya lama, maka hasil yang baru ia raih tidak boleh dijumlalrkan dengan

perolehan sebelumnla.

lalu berapa waktu ukuran lamanya sebuah penyelang?

Dalam hal ini terdapat bebenpa Waj h;

Pertama, tkxanlamanya sebuah penyelang hanrs dikembalikan kepada

standar kebiasaan.

Wajh kedua, ukurannS/a tiga hari.

Wajh ketiga, ukurannya satu hari penuh (satu hari satu malam).

Selanjuhp,mernperbaikiperalatan-peralatanmenggalitanah,mengernbalikan
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hamba-hamba sahaya yang lari dari pekerjaan, serta membetulkan beberapa

sarana dan prasarana tergolong udzur menurut kesepakatan para ulama.

Demikianpulamelalcukanpefalanandan sakitjugadikategorikanudzurme,nurut

keputusan madzhab. Menurut satu pendapat, dalam menetapkan keduanya

terdapat duaWajh; Wajh pertamd yang merupakan Wajh Asftcft menetapkan

bahwa keduanya dinyatakan udzur Wajh kedua menetapkan bukan udzur.

Ketika kita menetapkan tidak boleh dijumlahkan, itu berarti bahwa hasil

yang diperoleh pada penggalian pertama tidak boleh dijumlahkan dengan hasil

yang diperoleh pada penggalian kedua. Adapun hasil yang diperoleh pada

penggalian kedua, secara pasti bisa digenapkan dengan hasil yang diperoleh

pada penggalian pertama, sebagaimana bisa digenapkan pula dengan harta lain

png ia miliki selain barang tarnbang.

Cabang masalah: Apabila seseorang mernperoleh hasil barang tambang

kurang dari nishab, di sisi lain ia juga memiliki barang tambang sejenis yang

telah mencapainishab bahkan lebih dari nishab, maka dalam hal ini ada tiga

kemungkinan;

Pertama, ia memperoleh barang tambang yang baru padaaY,hir haul
barang tambang lama miliknya :

Kedua, ia memperoleh barang yang baru setelah sempurna ft aul barang

tambanglamamiliknp.

Ketiga, ia memperoleh barang tambang yang baru sebelum datan ghaul

barang tambang lama miliknya. Pada kemungkinan pertama dan kedua, maka

hasil yang baru diperoleh harus dijumlahkan dengan perolehan lamanla. Dan ia

wajib mengeluarkan zakat pada perolehan lamanya, lalu dalam menetapkan

rvajib dan tidaknya menzakati hasil yang baru ia peroleh, terdapat perbedaan

pendapat di kalangan ulama. Pada kemungkinan ketiga, jika ia mernperoleh

barang tarnbang banr sebelum haulfuangtambang lama, maka tidak diwajibkan

menzakati barang tambang lama sampai haulnyasempurna.

Lalu apakah wajib mengeluarkan zakat pada barang tambang yang baru

iaperoleh?

Dalam hal ini terdapat dua Wajh; Wajh pertamd )rang merup al<an Wajh
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Aslnh menetrylanwaj ib. Ini menrpakan pernlataan latlir Imarn Asy-S1af i di

dalam kitab Al Umm. Wajh lceduamanetapkan tidak wajib. Berdasark,anWajh

ini, ia wajib mengeluarkan 2,5% untuk menzakati barang tambang lama pada

saat haulnya sempuma dan 2,5o/o lain untuk m ewakatibarang tambang baru

p ada saat h aalnya sempurna.

Jika ia merniliki bamg tambang sejaris lang kurang dari n ishab, misalnya

ia memiliki 100 dirham, lalu ia memperoleh barang tambang baru senilai 100

difianL ntaka harus dilihat dahulu kasusrp. Jika ia mernperoleh barang tanrbang

baru setelah barang tambang lama telah sempurna haulnya, maka dalam

menetapkan wajib dan tidaknp mangeluarkan zakat barang tarnbang yang baru

ia peroleh terdapat dua Wajh; Wajh pertama menetapkan wajib.

Jika mengacu kepada Wajh pertama, hrarti ia wajib menzakati barang

tambang baru (sebesar 20%) dan wajib mengeluarkan zak'at pada barang

tambang lama sebesar 2,5 % jika lwlnyasudatr lewat dari semei{ak nishabnya

sempunra. Ia wajib dikeluarkan zakafrya dengan sebab perolehan barang

tanrbang yang banr. Setelatr itu dia waj ib mengeluarkan 2,5Yo daitotalbarang

tambang semua (yang baru ataupun yang lama).

Pe,nulis kiab Al lfs hah mengutip sebuah Waj h yarg mengatakan bahwa

ia wajib mengeluarkan zatat pada barang tambang yang baru diperoleh.

Sedangkan pada barang tarnbang lama miliknya ia harus menzakati 2,5%o nya

pada waktu itu juga. Alasannya, karena barang tambang yang lama telah

senrprrna zrsiaDnya dip sebab perolehan brang tambang baru dm haulnya

punsudahlewat.

Sebaliknya bila ia memperoleh barang tarnbang bmu sebelmt sempuma

haul 100 dirham yang lama, maka Wajhyangdikernukakan penulis kitabl/
Ifshahmenjadi tidak relevan. [alu ada &aWajhyarylain. Uraian masdah ini

dijelaskan pada sr;brigan padapat ulama Irak Sebagian besamlxa dilnrtip oleh

SpikhAbuAli.'

52 Abu Ali, narm lorgkapnya Husain Ibnu Syu'aib Al Marurazi As-Sanaji. Biografiny,a telah
t€rcantum padajuz pertama buku ini.
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ImamAl Haramain53 menuduhnya sebagai sebuah kutipan yang keliru.

Ia berkata, "Jika barang tambang lama yang ia miliki ukurannya kurang dari

nishab, mak.atidak sah penghitungan ftazlnya sampai diperkirakan ada tenggat

pertengahan dan tenggat lainnya. Dan wajib z.akatpadabarang tambang yang

lama harus ditetapkan hukumnya pada hari diperolehnya barang tambang yang

baru."

Tidak diragukan lagi betapa tidak mungkin kia menetapkan wajib zak'at

pada barang tambang lama karenaadanya perolehan barang tambang yang

baru. tlanya saja, SyaikhAbu Ali bukan satu-satunya yang mengutip pendapat

ini. Ia juga tidak menganut pendapat ini hingga ia sendiri menglcritiknya. Ia

mengutip pendapat ini hanyakarena merasa aneh sekaligus menolaknya.

Jika barang ambang lama miliknya itu merupakan harta dagangan, maka

padanla tersusun tiga bu ah haul,meskipun barang dagangan tersebut kurang

dari nishab. Ini bukan masalah yang rumit"karem haul telatr terbentuk secara

sah padanya,Dan nishabhanya disyaratkan pada akhir haul saja menurut

Qaul Ashah.

Apabila seseorang memperoleh barang tambang pada akhir haul

perdagangan, maka ada kewajiban menzakati barang tambang pada

perolehannya tersebut, dan pada harta perdagangan ada kewajiban

mengeluarkan zakat perdagangan bila telah mencap ai nis hab. Dernikian pula

jika harta perdagangan belum mencapai nishab rramurn nishab bisasempurna

dengan digabung jumlahnya bersama barang tarnbang tadi. Kita menculorpkan

hitungan nishab padaakhir tahun

;r.:,, Jika ia memperoleh barang tambang sebelum sempurna haul
petdagangan, maka dalam menetapkan wajib dan tidaknya zakat pada barang

tambang terdapat dua Wajhyangtadi telah dijelaskan.

Jika ia mempercleh barang tambang setelatr sanrpurna haulpadagangan,

hal ini harus dilihat dahulu kasusnya. Jika harta perdagangan telah mencapai

nishab pada akhir ftaul,maka ia wajib mengeluarkanzakatbarang tambang

53 Yang dimaksud Imamdi sini adalah Imam HaramainAbuAl Ma'ali Al Juwaini. Biografi
singkatnya telah disebutkan pada juz pertama
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yang baru dia peroleh. Karena barang tambang harus digabung dengan harta

perdagangan yang diwajibkan zakatnya. Namun apabila harta perdagangan

kurang dari nishab,dan dia memperoleh barang tambang satu bulan setelah

berlalunya ftaul yangkedu4 maka hukum pada masalah ini dikembalikan kqada

perbedaan pendapat dalam menentukan barang dagangan yang dihitung total

pada akhir haul dan tidak mencapai nishab, namun satu bulan kemudian

harganya naik hingga mencapai nishab, apakah wajib menzakati barang

dagangan pada saat itujuga, ataukatr menunggu sirmpai akhir haul kedua? Jika

kita mengatakan, ia wajib menzakati barang dagangan pada saat itu j ugz, maka

kita tetapkan ia wajib mengeluarkan zakat pada harta p . Pada saat

itu, secara otomatis ia wajib mengeluarkan zakat barang tambang pada hasil

yangbanr ia peroleh.

Sebaliknp" jika kita mengaakan ia harus menunggu sampai akhir laul
kedua, maka dalam menetapkan wajib zakat barangtambang pada hasil yang

baru ia peroleh terdapat dua Wajh; Wajh pertama menetapkan wajib. Dan

Wajh kcdua menetapkan tidak

Semr.ra png telah kani jelaskan adi adalah pengembarym dari keputrsan

madzlrab bahwa haul ndak menjadi s)tarat pada zakat barang tambang.

Sebaliknya, j ika kita mensyaratkan fta ul pda zakatbarang tambang, niscaya

hitungan iazlnya dimulai dari sernenjak ia menernukan barang tersebut.

Cabang maselah: Seorang yang berstatus kafir dzimmi tidak
diperbolehkan menggali dan mengambil barang-barang tambang )rang b€rada

di negara Islam. Sebagaimana iajuga tidak boleh menrbuka lahan pertarnbangan

di sana. Hanya saja, barang tambang yang ia ambil sebelum ia dilarang

melakukan penggalian boleh ia miliki. Hukumnya diqiyaskan deirgan ketika ia

mencarikayrbalsr.

hlu barang tambang yang ia ambil tadi apakah wajib ia zakatkan?

Jawabannya dipulangkan kepada pertanyaan: "Yang harus dikeluarkan

zakatnya pada barang tambang itu berapa?"

Jika kia menptakan bahwa yang harus dikeluarkan zakatrya 2,5yo maya,

haru zakat itu harus diberikan kepada orang-orang yang berhak menerima
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zakat Namun jika kita mengatakan yang hanrs dikeluarkan zakatnya l/5, maka

dalam hal ini terdapat dua pendapat;menttnttketetapan madztrab yang diduhmg

pula oleh mayoritas ulama menetapkan bahwa zakat sebesar 20%o ini wajib

diberikan kepada orang-orang yang berhak menerim a zaY'at.

Pendapat Kedua mengandung dua qaul; Qaul Azhhar adalah yang

baru dijelaskan. Sedangk an Qaul kedua menetapkan bahwa h arta zakat tadi

diberikan kepada orang-orang yang berhak menerima I 125 hartafai' (pajak).

Jika kita mengacu kepadaQaul keduc, maka hanrs diambil daik,afrr dzimmi

ll5 bagian dari barangtambang yang ia temukan.

Namun jika kita mengacu kepada pendapat madzhab, maka tidak boleh

diambil dari kafir dzimmi sedikitpun dari barang tambang yang ia temukan.

Mengacu kepada keputusan madztrab, maka niat dispratkan dalam pemberian

akatkafir fuimzr. (Oleh sebab itt1 ia tidak diwaj ibkan menzakati barang tambang

yang ia temukan, karena ia bukan orang yang diwajibkan berniat) sedangkan

menurut pendapat lang mengatakan bahwa harta zakat wajib diberikan kepada

orang-orang yang berhak menerimafai',maka niat tidak disyaratkan dalam

zakatkafir dzimmi. Jika orang png bekerja menggali barang tambang stanrsnya

budakmukatab (hamba sahaya yang sedang berusaha mernerdekakan dirinya

dengan cara rnernbeli dirinya dengan anggurnya), maka ia tidak boleh dilarang

untuk diambil zak,atrya.

. Jika seorang hamba satnya biasa berhasil mernperoleh barang tambang,

maka barang tambang itu menjadi milik tuannya. Dan sang tuan wajib

mengeluarkan zakatrya.

Jika ia diperintahkan oleh tuannya untukmencari barangtambang dan

hdiilnya untuk ia sendiri, maka dalam masalah ini, panulis kiab Asy-Syamil

mengembalikannya kepada dua Qaul saat menetapkan kepemilikan hamba

sahaya pada benda yang diberikan tuannya. Dernikian pula terdapat dua Qaul
dalam menetapkan wajib dan tidalarya zakat pada benda yang diberikan hrannya.

Hal ini telah kami sebutkan pada pembahasan terdahulu.

Ketalruilah, penguasa dan hakim harus melarang kafir dzimmi agar ndak

menggali barang-barang tambang di negara Islam. Dernikian pula ia be,lrre,lrang

untuk melarang setiap orang Islam yang hendak melakukan penggalian.

242 Raudhatuth-Thalibin



Alasannya, karena ia pemilik kekuasaan dalam masalah ini.

Cabang masalah: Jika dua orang berhasil mendapatkan barang tarnbang

yang sudah memenuhi nishab, maka hukum wajib dan tidaknya menzakati

barang tambang milik bersama itu dikembalikan kepada ada dan tidak adanya

hak kepemilikan bersama pada harta selain hewan ternak. (iika hak kepernilikan

bersama pada selain binatang ternak-dalam masalah ini adalah barang tambang-

diakui oleh syara', maka mereka dihukumi wajib mengeluarkan zakat. Namun

jil<a hak kepemllikan bersama pada barang tambang dinyatakan tidak ada dalam

syara'nya, maka mereka tidak diwajibkan zakat.

Cabang masalah: Jika kita berpedoman kepada pendapat madzhab png
mengatakan bahwa haul ttdakmenjadi syarat pada z,akat barang tambang,

maka waktu diwajibkannya zakat barang tambang adalah pada saat barang

tambang yang ia peroleh sudah berada di tangan. Sedangkan waktu untuk

mengeluarkan zakatrp adalatr pada saat barang itu sudah dibersihkan.

Jika ia mengeluarkan zakat sebelum barang tarnbang itu dibersihkan dari

tanah dan batu, maka hukumnya tidak boleh. Pihak yang bertanggungiawab

atas tidak sahnya zakat di atas adalatr penarik zakat. Ia harus mangambil kenrbali

z kat-z katyang telah dibagikan tadi.

Apabila pemilik barang tambang dan penarik zakat berselisih pendapat

dalam menentukan kadar zakat setelah harta z,akatitu hilang atau sebelum

hilang, maka ucapan )ang hanrs dibenarkan adalah ucapan penarik zakat deirgan

melalui zumpah. Biaya untuk pembersihan dan penyortiran barang diambil dari

harta pemilikbarang tarnbang. Sama seperti biaya untuk manetik dan marggiling

tanam-tanamaq juga hanrs dikeluarkan oleh pemilik harta. Jika sebagian barang

tambang ituhilang sebelum disortir, makahukumnya sama dangan hilangnya

sebagian harta sebelum ia berkemungkinan mengeluarkan zakat.

Manunrt penulis, jika ia tidak mau mernbersihkan barang tambang maka

ia harus dipaksa melakukannya. Wallahu a'lam.

Pasal: Rikaz adalahharta pendaman orang-omng jahiliph (orang-orang

kuno). Untuk harta rikaz wajib dikeluarkan zakatnya sebesar 1/5. Menurut

keputusan madzhab,harlarikazharus dibagikan kepada orang yang berhak
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menerimazakat.

Sebuah Qazl mengatakan bahwa dalam masalah ini tefiapatsattt Wajh

yang menetapkan harta rikazharus diberikan kepada orang-orang lang berhak

memperoleh bagian 2,So/oharta fa'i. Semua sepakat tidak disyaratkanhaul

pada zakat ikaz. Keputusan madzhab mensyaratkan adanya nishab pada zakat

rikaz, dan mensyaratkan harta pendaman yang ditemukan haruslah berupa

emas dan perak. Namun satu pendapat mengatakan bahwa dalam menentukan

disyaratkan atau tidak disyaratkannya nishab terdapat dua qaul; Qaul Jadid

mensyaratkannya.

Cabangmasalah

Pasal: Jika barangpendaman ini berasal dari peninggalan peradaban

Islam, misalnya pada barang pendaman tersebut tertulis ayat Al Qur'an atau

tertulis nama seorang raja dari raja-raja Islam, maka barang pendaman itu tidak

boleh dimiliki oleh seseorang hanya karena ia menemukannya. Bahkan ia wajib

memulangfuannya kepada pemiliknya jika ia mengeatruinya.

Sebaliknya, jika ia tidak mengetatrui siapa pemiliknya, maka dalam hal ini

terdapat dua Wajh; Wajh Shahihyangdidukung oleh jumhur ulama menetapkan

bahwa harta pendaman tadi hukumnya dinyatakan sebagai barang temuan

(luqathah) yangwajib dipublikasikan oleh sang penemu kepada khalayak ramai

selama I tahun. Kemudian bila tidak diketemukan pemiliknya, ia boleh

memilikirya.

, Syaikh Abu Ali berkata, "Harta pendaman seperti tadi merupakan harta

hilang png selamanya hanrs dipegang oleh penernunya untuk diserahkan kepada

pemiliknya, atau sang penguasa yang menyimpan harta itu di kas negara. Ia

tidak boleh dijadikan harta milik pribadi sama sekali. Hukumnya sama dengan

ketika angin meniup sebuah baju yang tidak diketahui paniliknya, lalu baju itu

jatuh disampingnya. Atau orang yang mewarisinya (orang tuanya misalnya)

wafat dengan meninggalkan beberapa harta titipan, sementara ia tidak

mengetahui siapa perniliknya. Dengan publikasi yang sudah habis waktunya, ia

bisa merniliki barang pendaman yang hilang dari lokasi aslinla, bukan barang
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pendaman ),ang berada di lokasi pemilik yang sengaja memendamn5ia."

Al Baghawi mengutip pendapat yang sama dari AI Qatral. Imam Al
Haramain berkata, "Jika tanah terbelah dan menampakkan harta karun, baik

akibat dari banjir atau pun yang lain, maka aku tidak tahu apa komentar Syaikh

Ali dalam masalah ini."

Imam Al Haramain melanjutkan, "Hukum yang paling ideal untuk qiyas

yang dipergunakan Syaikh Ali adalah tidak ditetapkannya hak kepemilikan pada

harta karun tersebut. Hal itu berpedoman kepada lokasi asal harta tadi."

Jika ia tidakmengetahui bahwaharta karunyangditemukan itu berasal

dari kaumjahiliyah ataukah dari masa-masa keislaman, maka dalam masalah

ini terdapat duaqaul:

Qaul Azhhar sekaligus Qaul palingmasyhur menetapkan bahwa harta

tersebut bukan tergolong hafta rikaz.

Qaul Kedua menetapkan batrwa harta tersebut adal ahharla rileaz. Oleh

karena itu, wajib dikeluarkan zakatnya sebesar l/5. Berdasarkan Qaul Azhhar,

maka harta tersebut dikategorikan luqathah (harta temuan) yang wajib

dipublikasikan selama I tahun. kri adalah ketetapanjumhurulama. Pada satu

riwayat yang bersumber dari Syaikh Ali, ia mengemukakan persetujuannya

dengan pendapatjumhur. Namun pada riwayat lain ia mengemtY,ak an dn Wajh;

Wajh pertamd, sama dengan pendapat jumhur. lltajh kedua, ia menetapkan

bahwa harta tersebut tergolong harta yang hilang, persis seperti pendapatrya

pada bentuk-bentuk masalah terdatrulu.

Dari ketetapan bahwa harta itu digolongkan peninggalan peradaban Islam,

maka bisa ditetapkan batrwa ia dipendam pada e,ra keislaman. Dan dari ketetapan

harta itu digolongkan peninggalanjahiliph pra Islanr, tidak mesti ada ketetapan

bahwa ia dipendam pada erajahiliyah. Karena tidak tertutup kemungkinan harta

itu diketemukan oleh seorang muslim dengan pendaman seorang jahiliyah lalu

dipendam lagi oleh muslim adi untuk kedua kalinya.

Jadi standar hukumnya mengacu kepada status harta itu berasal dari

pendaman orangjahililxah, bukan mengacu kepadastatus harta itu berasal dari

peninggalan budala Jahiliyah.
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Pasal: Harta karun yang ditemukan dengan kriteria-kriteria di atas

terkadang berada di negara Islam dan terkadang pula berada di negara musuh.

Harta karun yang berada di negara Islam bila diketemukan di sebuah tempat

lang tidak dihuni oleh seoftmg muslimpun atau tidak dihuni oleh seorang kafir

mu'ahad,sa maka status harta karun tersebut dikategorikan harta rikaz,baik

tempat tesebut berupa tanah yang belum dibuka, atau tergolong tanah pusaka

yang tinggal puing-puingnya dan dahulu pematr dibangun pada erajahiliyah.

Jika ia menemukan harta itu di jalan urnum, makamenurut ketetapan

madztrab yang didukungolehpara ulama Irak dan Imam Qaffal, harta tersebut

dinyatakan luqathah. Namun menurut satu pendapat, harta tersebut

dikategorikannkaz.

Pendapat lain menyatakan, "Dalam menentukan status tanah tersebut

terdapat duaWajh. Harta karun yang diketemukan di dalam masjid menurut

ketetapan madzhab dikategorikan harta rikaz. Wajh yang menetapkan harta

rikazpadaharta karun yang diketemukan di jalan umum juga menetapkan

harta rikaz pada harta karun yang diketemukan di dalam masjid. Harta karun

yang diketemukan bukan pada ternpat-tempat tadi teftagi kedalam dua bagian;

harta karun yang diketemukan di sebuah tanah milik, dan harta karun yang

diketemukan di sebuah tanah wakaf.

Bila seseorang menemukan harta karun di sebuah tanah milik, namun

tanah milik orang lain, maka onmg yang menernukan tadi tidak berhak memiliki

harta karun tersebut. Bahkan, jika pernilik harta mengklaim bahwa harta karun

itu miliknya, maka harus ditetapkan harta itu miliknya tanpa dimintai sumpah.

Hukumnya sama dengan barang-barang yang berada di rumahnya.

Jika yang punya tanah tidak mengakui harta karun itu sebagai miliknya,

maka ia manjadi hak milik yang punya tanah sebelumnya. Begitu pun jika png
punya tanah sebelumnla tidak mengakui harta karun itu sebagai miliknya, maka

ia menjadi hak milik orang yang punya tanah sebelumnya, dan seterusnla dan

s Komunitas orang kafir png mengadakan perjanjian damai dengan orang Islam dan diizinlon
oleh pernerintah Islam untuk tinggal di negara Islam sebagai warga yang harus dilindungi, -
penerj
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seterusn),ia, sampai kepada orang yang membuka tanah itu untuk pertama kali.

Maka harta karun itu ditetapkan menjadi miliknya. Meskipun ia tidak mengakui

harta itu sebagai miliknya. Karena dengan membuka tanah baru, berarti ialah

pemilik apa yang ada di dalam tanah tersebut. Kepemilikannya atas apa yang

ada di dalam tanah tidak hilang dengan sebab iamenjual tanahnya.Alasannya,

karena apa yang ada di dalam tanah itu terpendam dan bisa berpindah-pindah

tempat Jika pemilik tanatr sebelumrya telatr meninggal dunia maka ahli warisrya

berposisi marggantikannya.

Jika sebagian ahli warisnya berkata,"Hanta karun itu milik orang tua

kami," namun sebagian atrli waris yang lainme,lrentangnya, makahartakarun

bagianahliwarisyangmengklaimsebagaitrakmilikbapaknlaitutranrsdiberikan

kepadan>ra. Sedangkan sisanya hanrs ditetapkan be,rrdasarkan hukum yang telah

kami sebutkan sebelumnla- Semua ketemngan di atas didasarkan pada ungkapan

para Imam madztrab Syraf i, baik ungkapan tersebut dikatakan secara terbuka,

atatrpun melalui sinplmen

Di antara para imam yang mengungkapkan secara terbuka bahwa

seseorang berhak memiliki harlarikaz dengan sebab membuka tanah baru

adalah Imam Qatral. Sebagar pengerrbangan dari kaidatr bahwa seorang berhak

merniliki harla rikaz dengan sebab membuka tanah baru, Imam Al Haramain

mengeluarkan sebuah kasus; Jika seekorrusa masuk ke sebuah rumah, lalu
pemilik rumah mengunci pintu bukan untuk tujuan menangkap rusa tersebut,

namun hanya sekadar menutup pintu, maka dalam masalah ini -menurut Imam

Al Haramain- terdapat dua Wajh; Wajh Ashah menetapkan, "[a tidak berhak

memiliki rusa tersebut, namun ia menjadi orang yang paling berhak untuk

mengurus rusa tersebut. Demikian pula dengan oftmg yang membuka tanah. Ia

adalah orang yang paling berhak untuk memegang harta karun yang ada di

dalamnya. Kemudian, bila kita mengacu kepada pendapat yang mengatakan

bahwa harta karun bisa dijadikan hak milik dengan sebab membuka tanah bam,

lalu tanah itu hilang dari kepemilikannya (dengan sebab dijual atau dihibahkan),

maka tidak boleh tidak, bila harta karun itu ada, si pembuka tanah harus

memintanya dan si pembeli harus mengembalikan harta itu kepadanya.

Namun jika kita mengacu kepada pendapat yang mengatakan bahwa
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harta karun tidak bisa dijadikan hak milik oleh orang )ang membuka tanah, di

mana statusnya hanya sebagai kandidat yang akan memilikinya, maka boleh

ditetapkan hukum sebagai berikuf Jika kepemilikannya terhadap tanah itu telatr

hilang, maka otoritas untuk memegang hartia karun lang ada di dalamnya juga

ikuthilang.

Demikian pula dalam masalah rusa, bila kita mengacu kepada pendapat

bahwa rusa yang masuk ke nrmah itu bukan hak miliknla, lalu rusa tersebut lari

setelah ia membukapintu, maka secara otomatis rusa itu menjadi milik orang

yang berhasil menangkapnya.

Pengembangan masalah: Jika kita mengacu kepada pendapat bahwa

orang yang membuka tanah tidak berhak memiliki harta karun lang berada di

dalamnya, maka bila harta itu sudah masuk dalam kepemilikannya, ia wajib

mengeluarkan zakat l l 5. Sebaliknya, jika kita tidak mengacu kepada pendapat

tersebut (Kita mengacu kepada pendapat yang mengatakan bahwa orang yang

mernbuka tanatr berhak memiliki harta karunnla), maka bila ia menguasai harta

tersebut selama bertahun-tahun, ia mau tidak mau wajib merrgeluarkan zakat ll
5 darihartakaruntaditepatpadaharidimanaiamenjadikannyasebagpimiliknya.

Sementara, untuk zakat harta karun pada tahun-tahun yang lalu (yang belum

sempat ia zakatkan), ia wajib mengeluarkan 2,5yo dandibagikan kepada orang-

orang yang berhak memperoleh 415 hafiafoi' .

Jika kita mangacu kepada pendapat yang margatakan bahwa zakat terkait

sebagai elemen yang melekat pada harta, maka yang harus dikeluarkan untuk

meryzakati harta karun pada tahun-tahun yang lalu adalah 115 daitotal harta

karuti. Jika kita tidak mengacu kepada pendapat yang lain (mengacu kepada

pendapat bahwa zakatterkait sebagai hutang yang melekat pada harta), maka

yang harus dikeluarkan sebesar 2,5yo int pun jika harta kanrn yang ia miliki
telah mencapai nishab dan telah berulangkali haul.

Jika tempat ditemukannya harta karun itu milik orang yang

menemukannya, dan ia berstatus pula sebagai orang pertama yang membuka

tanah itu, maka harta karun ),ang ia temukan itu tergolongrikaz. Oleh karena

itu, ia wajib mengeluarkan zakat sebesar l/5 nya tepat pada waktu di mana ia

menjadikanharta temuannpitu sebagaihakmililorya. Persis seperti keterangan
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)ang tadi telah disebutkan.

Al Gazlrali berlata,"Di dalam masalatr ini terdapat dua Wajh." Peialaan
ini mengacu kepada pendapat yang diungkapkan oleh ImamAl Haramain.

Jika tanah png ia milki berasal dari pemilik sebelumnya lalu ia menernukan

harta karun di dalamnya, maka ia tidak boleh mengambilnya. Yang wajib ia

lakukan adalah menyerahkan harta itu kepada pemilik tanatr sebelumnya. (Jika

pemiliktanah sebelumnya tidak mengakui harta itu sebagai miliknla, makaia

harus menyerahkannya kepada pemilik sebelumnya). Demikian seterusnya

sampai berujung pada orang yang pertama kali mernbuka tanah itu. Persis seperti

keterangan yarg telah disebutkan tadi.

Jika tempat ditemukannya harta karun berbentuk tanah wakaf, maka

turta pendaman itu merg'adi milik orang png punya tanah. kri adalah keputusan

yang diungkapkan oleh penulis kitabl t-Tahdzib. Hukum-hukum yang telah

disebutkan tadi, seluruhnya diterapkan pada harta pendaman png ditemukan

di negara Islam.

Sebaliknya jika seseorang menemukan harta pendaman di negeri musuh,

di sebuah tanatr yang masih belantar4 maka harus dilihat datrulu kasusnya. Bila

omng-orang kafir yang menghuni negara itu tidak mempertatrankan wilayah

iur. I\4aka hukum tanah ters€but disamakan dengan hukum tanah rimba di negara

Islam.

Namun bila mereka mempertahankan wilayah itu untuk mereka bangun

dan mereka kelola, maka menurut Qaul Shahih yang menjadi keputusan

mayoritas ulama menetapkan batrwa tanah itu hulormnya sama dengan tanah

rimba milik mereka yang tidak mereka pertahankan.

Namun SyaikhAbuAli berkata, "Hukum tanah itu disamakan dengan

tanah yang sudah mereka ramaikan." Selanjutnya, jika ia menemukan harta

karun di tempat yang mereka miliki, maka hanrs dilihat dahulu kasusnya.

Jika ia mengambil harta kanrn melalui kekerasan dan p€perangan, maka

status harta ini menjadi hafia ghanimah (hartarampasan). Hukumnya sama

dengan hartabiasadan emasperakyang ia ambil dari rumah-rumahmereka.

Dengan demikian, I /5 dari harta karun itu menjadi milik orangorang png bertuk

Baudhatuth-Thalibin 249



memperoleh ll5 ghanimah. Sedangkan 415 nya menjadi milik orang ),ang

menemukannya. Namuq bila ia mengarnbilnya anpa kekerasan dan pepemngan,

maka harta karun itu statusnya menjadihafiafai '. Dan orang-orang yang berhak

mendapatkannya adalah ahlifai'. kri adalah pendapat yang dikemukakan oleh

Imam Al Haramain di dalam kitab An-Nihayah. Hukum di atas tentunya

diterapkan kepada orang lang memasuki negara musuh anpajaminan keamanan

(suaka). Karena jika ia memasuki negara musuh dengan jaminan keamanan,

maka tidaklah boleh baginla mengambil harta-harta karun mereka, baik dengan

jalan berperang ataupun denganjalan itu. Iajuga tidak boleh menyembunyikan

benda-benda yang berasal dari rumah mereka. Jika ia mengambilnya, ia wajib

me,ngembalikannya. Keterangan ini dinptakan oleh SyaikhAbuAli. Selanjuhp,

dalam menetapkan harta karun sebagaihartafaf 'terdapat sebuah kerancuan.

Karena orang yang masukke dalam negara musuh tanpa jaminan keamanan,

lalu ia mengambil harta mereka tanpa melalui peperangan, adakalanya ia

mengarnbilnladangancarasanbunyi-sernbunyi,hinggaiadikategorikansebagai

pencuri, dan adakalanya ia mengambilnya dengan cara terang-terangan, hingga

ia pun dikategorilan sebagai perampas harta. honisnp, kedua harta yang diarnbil

ini dikategorikan sebagai milikpencuri danperampas. Kerancuan ini sernakin

diperkuat dengan sikap mayoritas Imam Madzhab Syaf i yang cenderung

mengatakan secara muthlak bahwa harta karun pada kasus di atas dikategorikan

sebagai harla ghanimah.Di antara mereka adalah lbnu Ash-Shabbagh dan

Ash-Shaidalani.

Cabang masalah: Jika seseorangmembeli rumah yang di dalamnya

diketemukan harta benda manusia, lalu muncul sengketa antara penjual (pemilik

lama rumah tersebut) dengan pembeli (pemilik baru). Si pembeli berkata ,"Hatta
pendaman itu milikku, dan akulah yang memendamnya." Si penjual juga

mengatakan hal yang sama. Atau ia berkata, "Aku yang memiliki harta itu

karena aku yang membuka tanahnya. Maka yang harus dipegang ucapannya

oleh hakim adalah ucapan si pembeli rumah dengan mengambil sumpahnya.

Atau muncul sengketa antara oftmg ),ang meminjamkan rumah dan pihak yang

meminjamnya, atau antara pihak yang menyewakan rumah dengan pihak yang

menyewanya, maka yang harus dibenarkan ucapannla oleh hakim adalah pihak

png meminjamkan danpihak )angmenyewa rumatr dengan dianrbil sunrpahrya.
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Alasannya, karena merekalah yang sedang menempati rumah tersebut.

Hukumnya sama dengan ketika mereka mempersengketakan barang-barang

yang berada di dalam rumah. Hukum ini diterapkan jika diperkirakan orang

yang menempati rumah tersebutjujur, meskipun perkiraan itu agak jauh.

Jika perkiraan itu tidak benar karena tertutupnya kemungkinan ia

memendam harta itu pada tenggat waktu yang singkat, maka tidak boleh

membenarkan ucapan pihak yang menempati rumah.

Jika timbul persengketaan antara pihak penyewa dengan pihak yang

menyewakan rumah, atau antara pihak peminjam dengan yang meminjamkan

rurnah setelah rumah itu kembali ke tangan pemiliknla, maka harus dilihat dahulu.

Jika pihak yang meminjamkan dan pihak yang menyewakan berkata,

"Aku memendam harta karun ini setelah rumah kembali ke tanganlar," maka

yang harus dibenarkan adalah ucapan mereka dengan syarat ucapan itu
berpeluangbenar (berpeluang sesuai dengan kenyataan dan fakta).

Namun, bila mereka bedoa, "Aku manendam harta ini sebelum rumah

keluar dari anganku (sebelum rumatr aku sewakan atau aku pinjamkan)," maka

dalam hal ini terdapat dua Wajh; Wajh pertamc, ucapan yang hanrs dibenarkan

adalah ucapan pihak yang menyewakan atau pihak yang meminjamkan.

Sedangkan Wajh kedua yang merupakan Wajh Ashah menetapkan bahwa

ucapan yang harus dibenarkan adalatr ucapan pihak yangmeminjam dan pihak

yang menyewa. Alasannya, karena pemilik rumah telah menyerahkan kepada

mereka hasil harta pendaman yang berada di tangannya. Jadi kekuasaan mereka

atas harta pendaman itu murghapus kekuasaan sebelumnya ftekuasaan pemilik

rumatr).

Oleh sebab itu jika mereka bersmgketa dengan pemilik rumah sebelum

rumah itu dikembalikan, maka ucapan yang harus dibenarkan adalah ucapan

mereka.

Cabang masalah: Jika kita mensyaratkan nishab pada zakat harta

pendaman, maka tidaklah dispratkan barang pendaman yang baru diketemukan

hanrs marcukupi nishab.baltaria menyempurnakan nisft abbxangpendaman

sejenis yang sudatr ia temukan sebelumnya.
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Dalam masalah ini terdapat perincian hukum dan perbedaan pendapat di

kalangan ulama seperti yang telah penulis uraikan pada pembahasan barang

tambang.

Jika kita menetapk an nishabnyatelah sempurna, maka pada ll,ata rtlcaz

(harta pendam an) z,akat yang harus dikeluarkannya adalah I I 5 .

Cabang masalah: Hukum kafi r dzimmi dalam masalah harta riknz sama

dengan hukum kafir dzimmf pada barang tambang. Oleh karena itu, ia tidak

diperboletrkan oleh penguasa untukmengambil bamngpendrnan dari tanah di

wilalah negara Islam.

Jika ia menemukan barang pendaman dan mengambilnya dari tanah di

wilayah negara Islam, maka menurut keputusan madzhab yang masyhur, ia

boleh memilikinya. ImamAl tlaramain berkata" "Menurut pendapatkq di dalam

keputusan madzhab ini te,rdapat sisi lang hanrs dipertimbangkan. Ikrena barang

pendaman yang diketemukan olehkafir dzimn i hularrnnya sama seperti barang-

barang pendaman pr g dihasilkan oleh angan kaum muslimin.

Harta pendaman ini hulamnp sama dengan harta kaum musliminyang

hilang. Nanrunjika kitame,ngacu kepadakeputusanmadzhab png membolehkan

Y,afir dzimmi mengarnbilnya, lalu ia mengambil harta pendaman itu, maka dalam

menetapkan beberapa prosen yang wajib diambil zakahya dari harta pendaman

itu terdapat perbedaan pendapat seperti yang telah penulis uraikan dalam

pembahasan barang tambang di atas.

Menunrt pendapat penulis, jika seseorimg menernukan barang tambang

atau harta pendaman, sementara di sisi lain ia mempunyai hutang yang harus

dibayar, maka dalam menetapkan terhalangdan tidaknya zakat oleh hutang tadi

teldapat dua Qaulyangtelah dibahas pada seluruh bab zakat.

Jika kita menetapkan wajib zakat rikaz pada esensi emas dan perak

lang ia temukan, maka yang harus diambil darinya adalah l/5 dari benda yang

ia temukan, bukan 1/5 dari nilai hargajualnya.

Jika di dalam harta yang ia miliki (misalnya rumah) terdapat barang

pendamarg namun ia tidak mengalori itu sebagai milik y., lalu datang dua ofiulg

yang mengaku-ngaku sebagai perniliknya. Dan ia membenarkan pengakuan
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salah satu dari mereka maka barang pendaman ihr hanrs diserahkan kepadanla.

Jika ia menernukan barang pendaman lang kurang dai ntshab,sernentara

di sisi lain ia merniliki harta di tangan orang lain dalam bentuk hutang lang wajib

dikeluarkan zakatrp, hingga bila digahmgkn dengannya ni saya nishabbarang

pendaman itu menjadi cukup, maka pada saat itu juga dia wajib mengeluarkan

zakat sebesar l/5 dari barang pendaman.

Jika harta milikryra itu tidak berada di tangan, atau dipendam di tempat

lain, atau berbentuk ghanimah, sementara barang pendaman yang ia temukan

kurang dari nishab,maka dia tidak diwajibkan mengeluarkan ll5 zakatrikaz

sampai diketatrui hartanya sudatr utuh di tangan. Pada saat harta itu sudah utuh

di tangaq maka barangpendaman yangkurang dai nislwb tadiwajib dikeluarkan

zakatnya sebesar l/5. Selama ia tahu bahwa harta miliknya itu ada pada saat ia

menernukan barang pendaman, ia wajib mengeluarkan zakat sebesar l/sharta
riluz,baikbafiatersebut pada kenyataannya masih ada ataupun sudah hilang.

BabT-akat Fitrahss

Hukumnya wajib, tetapi Ibnu Lubbant, -ia termasuk ulama kami

(Syaf igratr)berkala,"7akatfi trahtidakwajib."

ss Takatfitrah adalah sedekah wajib karena/tri (berbuka) dari Ramadhan.

Jumhur Fuqaha mengatakan, "Bahwasanya zakat fitrah itu wajib atas seluruh muslim."
Mereka berdalil dengan hadits Ibn Umar RA, beliau berkat4 "Rasulullah SAW mewajibkan

zakat fihah kepada hambasahay4 orang nrrdeka, laki-laki dan perempuan, besar dan kecil dari
orang - orang Islanl sebanyak I Sha' Kurma, atau I Sha' gandum."

(HR. Al Bukhari (1503) dan Muslim (984).
Ibn Mundzir berkata dalam kitabnya Al ljma':
- Para ulama sepakat bahwasanya zakat fitrah adalah wajib.
- Mereka juga sepakat bahwasanya zakat fitrah itu wajib atas seseorang yang jika

memungkinkan menunaikannya untuk dirinp dan keluarganya dan anak-anaknya yang tidak
nEmiliki harta-

- Merekajuga sepakat bahwasanya seseorang wajib menunaikan zakat fitrah budaknya.
s Ibn Lubban: Ia adalah Abu Al Husain (Abu AI Hasan) Muhammad lbn Abdullah Ibn Al-

Hasan Al Bashri Asy-Syaf i.
Al Imam Al Allamah Al Kabir, seorang pakar ilmu Faraidh, Abu Bakr Al Khatib

mentsiqhkannya. Ia adalah rujukan llmu Faraidh, ia mengarang beberapa kitab di antaranya:. "Al
Ijaz/i Al Faraidh",wafatrcda tahun 402 Hijriah.
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Aku katakan, "Perkataan Ibnu Lubban adalah perkataanyangSyadz

dan Munknr bahkan ini adalah perkataan yang jelas-jelas salah. Wallahu

a'lam."

Dan waktu diwajibkan menunaikannya adabeberapa Qaul:

Pertama ,Dan ini yangAzhhar, dan ini adalah Qaul Jadid, zakat fitrah

wajib ditunaikan mulai dari tenggelamnya matahari pada malam Idul Fiti.

Kedua, Dan ini adalah Qaul Qadim, zakatfitrahwajib ditunaikan dari

terbitnya matahari pada hari Idul Fitri.

Ketiga, Z.akatFitrahwajib ditunaikan pada dua waktu itu. hi dital*rij
oleh penulis kitab At-TalkhishsT danpara ulama menganggapnya Munkar

Jika seseorang memiliki seorang budalq atau budaknya yang kafir masuk

Islam, atau menikahi seorangwanita, atau anaknya latrirpadamalam Idul Fiti,
menurut Qaul Jadid (pendapat pertama), dan ini pendapat yangditakhrij,

mereka tidak wajib dizakatkan. Dan menurut Qaul Qadim mereka wajib

dizakatkan.

Jika anaknya ataubudaknya atau istinyameninggal dunia, atau istrinya

diceraikannya secara Ba' in pada malam Idul Fitri, atau budaknya murtad, atau

iskinya murtad. -pada malam Idul Fitri- maka menurut Qaul Qadim dan

pendapat yang ditakhrij, mereka tidak diwajibkan zakat. Dan menurutQaul

J a d i d mercka waj ib dizakatkan.

Begitu pula hukumnyabila orangkafirmasuk Islam sebelum matahari

terbenam pada malam Idul Fiti, dan mati setelah matahari terbenam.

Jika seseorang mandapatkan analq atau isti atau budak setelah matahari

terbenam, dan mereka meninggal dunia sebelum Fajar, maka tidak wajib

membayar zakat fitah mereka menunrt semua pendapat.

Jika k€pemilikan hambarya hilang setelahmatahari terbenam dan kerrbali

lagi sebelum fajar, maka menurut Qaul Qadim dan Qaul Al Jadid haras

dibaya*anzakatnya.

5' Penulis Kit,;b At-Talkhisi: Abu Al Abbas Ahmad Ibn Abu Ahmad At-Thabari (Ibn Al
Qash) dan Biografinya sudah dijelaskan pada Juz Pertama.
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Dan menurut pendapat yan g ditakhnj maka pada masalah ini ada dua

Wajh seperti dua Wajh pada masalah orang yang memberi hibah apakah ia

boleh membatalkan hibatrry,ia pada harta yang kepemilkanryra hilang kemudian

dimilikkembali?

Jika seseorang menjual budaknya setelah terbenam matahari dan

kepemilikan pembeli itu terus mene,rus, maka menunrt Qaul Jadid, zakat fitall
inr diwaj ibkan atas penjual. Dan menunrt Qqill Qadim zakat fitah itu diwajibkan

atas pembeli. Dan menurut pendapat yangditakhrij kedtanya tidak wajib

membayarkan zakat fi trah.

Jika pemilik budak itu mati pada malam Idul Fitri, merrtrut Qaul Jadid,

zakat fihah diambil dari harta peninggatanrya. Dan menurut Qaul Qadim z*at
fitrah diwajibkan atas keluarganya. Dan menurut pendapat yang ditakhrij
(pendapat ketiga), tidak wajib membayar zakat fitrah sama sekali.

Dan pada masalah ini ada suatu pandangan, bahwasanya zakat fitrah

wajib atas ahli warisnya menunrt pendapat ini yang didasari atas Qaul Qadim
yang berkata bahwasanya haul ahli waris dibangun atas haul yang diwarisi.

Pasal: Boleh membayar zakat fitrah pada permulaan bulan Ramadhan

menurut maddrab, dan penjelasarmya telah kita bahas pada Bab Menyegerakan

lanbayaran zalat-. Jika tidak dibapr awal Ramadharu maka dianjurkan untuk

tidak menunda pembayarannya dari Shalat Idul Fitri, dan diharamkan menunda

pembayarannya hingga lewat hari Idul Fitri, jika terlambat ia harus

mengqadhanya.

Pasal: Zakat fitrah hanrs dibayar untuk diri sendiri dan untuk orang lain.

Dan penyebab menanggung zakat orang lain ada tiga sebab:

Pertama: Kepemilikan

Kedua: Pernikahan

Ketiga: Kekerabatan

Dan semuanya menuntutkewajiban zakat fitrah secara global. Siapa

yang wajib menafkahi seseorang karena sebab di atas, maka ia juga hanrs

mernbayarkan zakat fi fratrnp. Akan tetryi diEaradon pada itu sernua beberapa

syarat, kecuali kasus berikut. Diantaranya ada yang disepakati dan ada yang
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diperselisihlcran, dan akan semakinjelas dalam beberapa Pasal nanti. InsyaAllah.

Ib nu Mund zir y ang termasuk ul ama Sya fi yyah berkata, " Zakat frfiah

istri wajib diambil dari haranya, bukan dariharta suami."

Dan diantara pengecualiannya adalah, bahwasanya seoranganak wajib

dinafl<ahi oleh istri bapaknya (ibunla), sebagai cabang masalah menurut madzhab

tentang kewajiban mengasuh anak, dan tentang kewajiban zakat fihahnya ada

dua Waj h: yang Ashahmenunrt Imam Ghazali pada sekelompok ulama: Wajib

mernbayarkan zakat fi trahnla.

Dan yang Ashah menurut dua orang penulis kitab At-Tahdzib dan Al
Uddah dan selain keduanla: Tidak wajib membayarkanzak,at fitrahnya.

Aku katakan, "Pendapat yang kedua inilah yangAshah, dan Imam

Rafi' di dalam kitab A l Muharr ar membenarkannya . Wal l ahu a' l am."

Dan dua Wajh iniberlaku pada masalah zakat fitrah untuk anak cucu.

Kemudian orang-orangyang selain anak cucu, yang mereka itu adalah

kerabat, seperti saudara dan paman, maka tidak wajib membayarkan mereka

zakat fitrah, sebagaimana tidak wajib menafl<ahi mereka.

Adapun Al Ushul (Bapak, Ibu, Kakek dan Nenek) dan Furu'(anak
cucu), jika mereka orang yangberkecukupan, tidak wajib memberi nafkah

mereka, tetapi jika mereka orang kekurangan, maka seluruh orang yang dalam

kesusahan, anak-anak kecil, orang gila dan orang yang lumpuh, wajib dinaflcahi.

Dan adajuga yang tanpa melihat apakah orang tersebut dalam keadaan

kesusahan atau kelapangan, maka kewajiban menafl<atrinya ada dua Qaul:Darr
diantara mereka ada yang berkata wajib pada Ushul saja, dan hukum zakat

fitrahnya seperti hukum menafkahinya, baik menurutpendapat yang disetujui

maupun pendapat lang diperselisihkan.

Jika ini tetap hukumnya, jika anak yang sudah besar masih di bawah

nafl<ah bapaknya, dan bapaknya hanya mendapatkan makanan untuk malam

Idul Fitri dan siangnya saj4 maka sang Bapak tidak waj ib memb ayark,an zalcat

fitrah anaknya, karena kewajiban menafkahi anaknya gugur, begitu juga

anaknya, ia tidak wajib membayar zakat fihah untuk dirinya karena ia dalam

kesusalnn.
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Jika anaknya masih kecil dan kasusnya sama, maka tentang gugurnya

kewajiban membayarkan zakat finah anaknya ada duaWajh:

. YangAshah adalah gugur kewajiban membayarkarzakat fitrahnya,

seperti kasus anaknya yang sudah besar.

Pendapat kedua, tidak gugur, karena kewajibannya masih tetap.

Cabang masalah: Takatfitahyang diwajibkan untuk orang lain, apakah

seseoftrng wajib mernbayarkan untuk orang lain terlebih dahulu ataukan untuk

dirinya terlebih dahulu? Pada masalah ini ada perbedaan pendapat, dan ada

yang berkata ada dua ll/aj h , dan ada yang berkata ada dua Qaul yang ditakhrij .

Dan yang As hah adalah ada dua Waj h.

Kemudian mayoritas ulama mengarahkan, 'Perbedaan pendapat pada

setiap orang yangmembayarkan zakat untuk orang lain, yaitu Suami, Tuan

(pernilik budak) dan Kerabat.

Imam Al Haramain berkata, "Sekelompok ulama dari para pentahqiq

berkata, perbedaan pendapat ini hanya pada masalahzakat fitrah istri saja,

adapun zakat fitrah budakdan kerabat, maka seseorangwajib mendahulukan

pembayaran zakat untuk dirinya,karena orang lain yang dibayarkan -+ebenarnya-

tidak diwajibkan membayar zakatfitrah karena tidak mampu."

Kemudian sekiranya perbedaan ini kita akui dan kita katakan ia harus

menanggungnya maka ia itu seperti Dhaman, ataukah seperii Hiwalah?

Ada dua Qaul yangdiriwayatkan oleh Abu Al Abbas Ar-Ruyani dalam

kitab Al Masail Al Jurjaniyyat, jika si suami dalam kesusahan, dan istrinya

seorang budak, atau istrinya seoftrng yang merdeka (bukan budak) tetapi fakir
juga, maka di sini ada dua pendapat, dan yanglshah daikeduanya adalah

pada masalatr ini ada dua Qaul yangdidasari atas dasar yang telah disebutkan.

Jika kita kaakaru'Yang wajib adalah menunaikan zakat mtuk orang lain

didahulukaru maka zakat fi tratr waj ib kepada wanita yang merdeka itu dan kepada

tuan budak itu, jika tidak,rrakazak,attidak wajib kepada siapapun.

Cara Kedua,zakat fitrah wajib atas tuan budak wanita itu dan tidak

wajib atas wanita yang merdeka itu, dan inilatr lang dinashkan. Bedanya adalah
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penyerahan diri wanita yang merdeka lebih sempurna ketimbang budak wania.

Aku katakan, "Cara kedua Ashah. Wallahu a'lam."

Adapun jika si istri melakukan-ly'zsyuz,makakewajiban suami untuk

membayarkan zakat finah istrinya gugur.

ImamAl Haramain berkata, "Dan menurutku, kewajiban zakat fitrah

atas diri istri."

Jika kita katakan, "Tidak diwajibkan z*atkepadaistri, karana dengan

Nusytzmengeluarkanistidarikemungkinanmenanggung/membayarzak,at."

Jika suami budak itu mampu,mak,azzh,atfitalmya seperti menafl<ahiny4

dan penjelasan masalah ini pada babnla.

Adapun pembantu iski, jika ia diberikan upah, maka tidak wajib

merrbayarkannya zalet fifratr, jika pembantu itr budak zuami, maka suami waj ib

membayarkan pernbantu itu zakat fi trah.

Jika pembantu itu budak istrinya, dan suami memberi nafl<ah kepadanya,

maka suami wajib membayarkan fitrah untuknya, karena ia yang

menanggungnya. Imam Syafi'i Rahimahullaft menashkan di dalam kitab l/
Mukhtashar. Dan ImamAl Haramain berkata, "Yang Ashahmenurutku adalah,

suami tidak waj ib mernbayarkan zakat.ry a."

Cabang masalah: Jika seorang isti membayar zakat untuk dirin),a, tanpa

seizin suami, padahal suaminya mampu, maka tentang sahnya zakat istri ada

duaWajh:

Jika kita katakan, "Suami yang menanggungnya,makazakatsi isti sah.

Jika tidak, maka tidak sah."

Dan dua Wajhiniberlaku apabila suami menanggungzakatfihah karib

kerabat, dengan cara meminjamkannya, dan kerabatnya membayar zakatnya

tanpa sepengetahuannla. Yang dinashkan di dalam kitab Al MuAhtashar adalah

bolet/sah.

Jika seorang isti atau kerabat membalarzakat firah dengan seizin orang

yang seharusnya membalar zak,at,itu dibolehkan tanpa ada perbedaan ulama.

bahkanjika seseorang berkata kepada orang laiq "Bayarkanlah zakat fitatrktl"
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lalu orang itu melakukannp itu dibolehkan. Sebagaimanajika seseorangberkat4

"B ayarkanlah hutangfuu. "
. Cabang masalah: Wajib membayarkanzakat fitrah kepada istri yang

dicerai secara Raj'i, sebagaimana kewajiban memberi nafl<ah kepadanya.

Adapun cerai B a' i n, jlka mantan isninya itu tidak hamil, maka tidak waj ib

membayarkanrrya zzkat frtrah, seperti tidak wajib memberi nafkah kepadanya.

Bila mantan istrinya itu hamil, maka pada masalah ini ada dua pendapat:

Pertama, Wajib, seperti kewajiban memberi nafkah kepadanya. Dan

inilah yangRajih menumt Syaikh AbuAli,ImamAl Haramain, dan Imam

Ghazali.

Kedua, Dan ini yang dipegang oleh mayoritas ulama, sesungguhnya

kewajiban membayar zakat fitrah didasarkan atas perbedaan pendapat pada

masalah "Apakahnaflrah itu untuk istri yanghamil atau untukjanin?"

Jika kita mernegang pendapat pertama, maka zakat fitrah wajib, jika tidalq

maka tidak wajib z,akat. Karena janin tidak wajib berzakat fitmh.

Ini apabila istri seorang yang merdeka (bukan budak), jika ia seorang

budak, maka zakat fitrahnya didasarkan atas perbedaan pendapat ini, dan ini
kesepakatan ulama.

Jika kita katakarL 'Nafl<ah untuk janin, maka tidak wajib mernbayar zakat

fitrah untuk janin, sebagaimana tidak wajib memberi nafl<ah, karena jika janin

itu lahir, suami tidak wajib menafl<ahinya karena anak itu adalah milik tuannya.

Jika hta katakarL 'Nafl<ah untuk ibu yang hamil, maka waj ib membayarkan

zakat untuk ibunya, sama apakah kita rajihkan pendapat yang pertama atau

yang kedua. Dan menurut madztrab, wajib membalarkan untuk istrinya zakat

fitrah, karena yang azhhar adalah sesungguhnya nafl<ah untuk yang hamil."

Cabang masalah: Tidak diwaj ibkan atas orang muslim membayarkan

zakat fitrah untuk budaknya, atau istrinya atau kerabatnya yang kafir.

Cabang masalah: Budak yang dimiliki oleh lebih dari satu orang wajib

dibayarkan zakat fifiahnya, begitu pula budak yang sebagian dirinya merdeka.

Jika budak ifi bukar Muhaya' ah (manfa' at dari budak itu dibagi dua),
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maka kewajiban mernbayarkan zakafrrya ataskedua pemililnfia.

Jika budak itu Muhaya'ah antara dla orang, atau antara tuan dan budak

yang setengah dirinya merdeka, maka apakah zakat fitrah itu khusus untuk

orang yang mendapat giliran membayarkan zakat untuk budak itu atau dibagi

dua? Ini semua didasarkan pada apakah zakat fitah termasuk tanggungan wajib

yang jarang, ataukah yang berulang/sering?

Dan tanggungan yang jarang, apakah ia masuk pada budak Muhaya'ah

atau tidak? dan pada kedua masalah ini ada perbedaan LJlama.

Adapun pendapat pertama, maka menurut madztrab bahwasanya zakat

fitrah termasuk yangjarang, dan ini yang dipegang oleh jumhur ulama, dan ada

yang berkata, "Padamasalah ini ada dua Waj h.

Adapun pendapat kedua, pada masalah ini ada dua Wajhyangmasyhur,

yang A s h a h adalah zakat fi trah termasuk yang j arang.

Cabang masalah: Budak Mudabban Ummul Walad, dan budak yang

kemerdekaannya berganumgpada suatu kondisi. Kewajiban zakat fihatr mereka

ditanggung oleh tuan mereka.

Dan zakat fitrah diwajibkan atas budak yang digadai, budak yang

melakukan kej ahatan, dan budak yang disewakan

Imam Al Haramain dan Imam Ghazali berkata, "Boleh jadi ikfitilafyang

ada itu berlaku pada budak yang digadai sama seperti perbedaan pendapat

pada masalah harta yang digadai. Inilah yang dikatakan kedua Imam ini, kami

tidak mengeatrui selain dari keduanya, bahkan para Ulama Syaf iyyatr b erkata,

"Kewajiban zakat fitrahpadamasalah ini danmasalah itu."

Adapun budak yang dirampas dan budak yang hilang, maka menurut

madzlrab, wajib zalst fi tratr.

Ada yang berkata, "Dua pendapat seperti pada masalah zakat harta yang

dirampas."

Dan IbnuAbdan tidak memberlakukan perbedaan pendapat ini pada

masalah apabila ada "akal-akalan" antara seseorang dengan istrinya waktu

diwajibkannya zakat fi tah.
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Adapun budak yang tidak ada di tempat (hilang), jika dikeahui bahwa ia

masih hidup, dan budak itu masih taat kepada tuannya, maka wajib dibayarkan

akat fihahnya, jika budak itu melarikan diri, maka pada masalah ini ada dua

cara seperti pada masalah harta yang dirampas.

Jika budak itu diketahui bahwa ia masih hidup, dan beritanya terputus

dan terus menerus ditelusuri, ada duapendapat:

Pertama,Wajib zakat.

Kedua, Ada iln Qaal, dan menurut madzhab, secara umum waj ib zakat.

Dan menurut madziab, sesungguhnla budak -yang melarikan diri- ini tidak sah

untuk dimerdekakan sebagai membayar kaftrah. Kemudian jika kita wajibkan

zakat fitrah pada bentuk ini, maka menurut madzhab wajib menunaikannya

ketika itu juga. Dan dinashkan di dalam kitab Al Imla 'atas dua Qaul pada

masalatrini.

Cabang masalah: Seorang budak menafkahkan istrinya dari hasil

kerjanp, dan ia tidakwajib mernbaprkan zakat finah untuk istinya, baik istiqa
itu seorang yangmerdeka atau budak. Karena budak itu bukan orang yang

wajib me,nrbayar zakat untuk dirinla, bagaimana bisa membalarkan zakat untuk

orang lain? Bahkan isti wajib membayar zaV,atilnnya sendiri kalau ia seoftmg

yang merrdek4 kalau ia seorang budak maka kewajiban zakat fitah atas tuannla,

menurut madzhab pada kedua kasus ini.

Dan ada yang berkata pada kasus ini ada dua pendapat yang telah dibatns

pada masalah suami yang bukan budak tetapi fakir.

Jika pernilik budak memberikan harta untuk budalorya, dan kita katakan

bahwa budak itu boleh memiliknya, ia tidak boleh membayarkan zakat fitrah

istrinya, karena kepemilikannya lemah. Jika tuannya mengizinkannya

menggunakan harta itu dengan jelas untuk zak,at,maka pada masalah ini ada

&nWajh:

Jika kita katakan, "Ia boleh menggunakan harta itu, maka tuannya tidak

dapatkembali menarik izinnya setelah masuk waktu wajib zakat, karena suatu

kewajiban jika masuk waktunya tidak ada yang dapat mencegahnya.

Cabang masalah: Jika seseorang mewasiatkan kepada orang lain untuk
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memanfaatkan budaknya, dan mewasiatkan kepada orang lain untuk

memperbudakny4 makazakatfitralrnya wajib atas yang menerima wasiat ifu,

tentu saja yang menerima wasiat memperbudaknya. Lalu, apakah ia wajib

menafl<ahi budak itu? ataukah atas yang lain? atau kewajiban Baitul Mal? Pada

masalah ini ada nga Waj h :

Aku katakan, "Yanglshah adalah,nafl<ah wajib atas pemilik budak,

danzakatfitrah seperti nafkah dan ia masuk dalam wasiat. Wallahu a'lam."

Budak Baitul Mal, budak yang diwakafkan untuk Masjid, tidak ada

kewajiban zakat fitrah atas keduanya menurut pend apat yang Shahih.

Budak yang diwakafl<an untuk seseorang, menurut madzhab: jika kita

katakarL "Kepemilikan budak itu di tangan orang yar g diwakafl<an, maka dialalr

yang wajib membayarkan zakat fitrahnya."

Jika kita katakan, "Kepemilikan itu untukAllah Ta'ala, maka ada dua

Wajh,danadalang berkata, "Tidak wajib membayar zakat fibah. Dan pendapat

ini yang nyatakan di dalam .,4 t-Tahdzib

Aku katakan,"YangAshah adalah, tidak wajib z*,kat frtahjika kita

katakan -budak lang diwakafl<an untuk Baitul Mal dan budak lang diwakaftan

untuk Masjid- adalah milikAllah Ta' ala. llallahu a' lam. "

Cabang masalah: Jika orangyang dibayarkan zakatmeninggal dunia

setelah masukwaktu wajib zakat dan sebelum dibayarkan zakatrya, kewajiban

zakat fitrahnya belum gugur, menurut pendapat yangAshah. Dan ini pendapat

yang dinyratakan dalam kitab Asy-Syamil.

Pasal: Orang yang membayar zakat fifrah disyaratkan:

Pertama: Beragama Islam

Maka tidak wajib bevakatfitrah atas orang kafir, tidak untuk dirinya

tidak pula untuk orang lain, kecuali j ika ia memiliki budak yang beragama IslarrU

atau memiliki kerabat yang beragama Islam, atau memiliki budak wanita yang

hamil. Maka kewajiban zakatnya pada masalah ini ada dua Wajh, yang

didasarkan pada bahwasanya wajib mandahulukan pribadi ketika menunaikan

zlkatfiaah? Atau mendahulukan orang lain -1ang dibawah anggungannya-?
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Aku katakan, "Pendapat yangAshah dari kedua pendapat ini adalah

wajib -menunaikannya-, dan ini dishahihkan oleh Imam Rafi'I di dalam l<:tab Al
Muharrar danulama lainnya. Wallahu a'lam."

Jika kita katakan wajib, ImamAl Haramain berpendapat, bahwa orang

yang dibayarkan zakatnya harus berniat.

Jika seorang wanita dzimmiylrah masuk Islanq dan ia seorang isti dzimmi,

kemudianiatelatrterkerukewajibanmenrbayarzah,atfita[ sedangfuan suaminya

masih kafir, kernudian suaminya masuk Islam, sebelum lddahnya selesai, maka

masalah kewajiban menafl<ahi istrinya selama masa keterlambatan suaminya

itu ada beberapa pendapat yang akan kita bahas nanti InsyaAllah Ta'ala.

Jika kita katakan tidak wajib menafkahi istrinya, maka zakat fitrah juga

tidakwajib.

Jika kita katakan wajib, maka perbedaan pendapat tentang kewajiban

zakat fitrahnya sama dengan perbedaan pendapat pada masalah budak Muslim

ditangankafirdzimmi.

SyaratKedua: Merdeka

Maka seorang budaktidak dapat membayar zakatfitrah untuk dirinya,

tidak juga untuk istrinya.

Jika tuannya memberinya budalq dan kita katakan, "Ia dapat memilikinya,

kewajiban tuannya untuk membayar fitrah budaknya gugur. Karena

kepemilikannlaa hilang/karena budak itu bukan lagi miliknla." Dan tidak wajib

zakat fitah kepada orang yang diberikan budak karena kepemilikannya lemah.

Dan masalahbudakMukatab ada tiga Qaul atautiga Wajh:

YangAshah adalah: zakat fitrah tidak wajib atasnya, tidak juga atas

tuannya.

Kedua: Zakat fihahnya wajib ditunaikan oleh tuannya.

Ketiga: Zakat fitrahnya wajib atasnya dari penghasilannya, seperti

nafl<aturya.

Dan peftedaan pendapat ini pada masalah sesungguhnya budak Mukatab

wajib membayar zakat fitrah untuk dirinya sendiri, dan ini berlaku pada
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sesungguhnya budak Mukatab wajib menunaikanzakat fitrah istrinya dan

budaknya.

Btdak Mudabbar,Budak Mustauladaft hukumnya sama dengan budak

biasa(murnibudak)

Budak yang setengah merdeka, hukumnyatelah kitabahas.

SyaratKetiga: Mampu

Orang yang kesulitan/tidak mampu menunaikan zakat fitrah tidak wajib

membalar zakat fitah. Dan setiap orang yang tidak memiliki makanan -pokok-
untuk dirinya dan untuk keluarganyapada malam Idul Fitri dan siangnla yang

cukup untuk membayar zakat, maka ia termasuk orang yang tidak mampu -
membayarzakat fitah-.

Sebaliknya orang yang memiliki makanan yang lebih dan cukup untuk

membayar zakat fitrah dari jenis harta apa saja, ia termasuk orang ),ang mampu

menunaikan zakat fitrah.

Imam Syaf i dan mayoritas ulama Syaf iyyah tidakberkatabatasan

"mampu" dan "tidakmampu", kecuali batasan di atas.

ImamAl Haramain menambahkan, perhitungannya, satu Sha'itu lebih

dari yang dibutuhkan oleh keluarganya dan budaknya yang ia butuhkan sebagai

pembantunya.

Beliau juga berkata, pada bab ini ia tidak dibebankan sebagaimana tidak

dibebankan ketika memb ayar Kafar ah.

Jika Anda membaca kitab-kitab pada ulama (Syaf iyyah), Anda tidak

akan mendapatkan apa yang beliau sebutkan, dan boleh jadi anda berfikir
bahwasanya tidak ada pebedaan pendapat dalam masalah ini, dan yang beliau

sebutkan seperti penjelasan dan penambahan dari apa yang dilupakan oleh

generasi awal, dan barangkali mereka melewati penyebutanmasalah ini seperti

debu yang hinggap di baju dan tidak terasa. Dan tidak diragukan pada

ungkapannya, karena zakat fitrah tidaklah sama dengan hutang, sedangkan

hutang itu harus dibayar. Akan tetapi perbedaan pendapat tetap ada, kerena

Syaikh Abu Ali meriwayatkan sebuah Wajh,"Sesungguhnya hamba yang

digunakan sebagai pembantu itu tidakboleh dijual untuk zakat fitatL sebagaimana
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tidak boleh dij ual untuk merrbayar kaffaralr, " kemudi an bel iau menganggap

Munkar pendapat ini, beliau berkata,'"Tidak disyaratkan pada zakat fihah ada

harta lebih dari kebutuhannla, batrkan yang menjadi ukuran adalah ia memiliki

makanan -yang cukup unfirk hari itu, seperti hutang, berbeda den gm Kaffarah ,

ia ada gantinya."

Disebutkan dalam kitab At-Tahdzib,yang menunjukkan dua Wajh ini.

DanyangAsiai menurutnya adalah, setuju dan sepakat dengan apa

yang dikatakan Imam Al Haramain, dan beliau memberikan argumen dengan

perkataan Imam Slaf i Rc himahullah,"Sesungguhnya anak yang masih kecil
jika memiliki budak yang dibutrhkan unnrk mernbanumla, maka bapaknya wajib

membayarkan zakatbudak itu sebagaimana ia wajib membayarkan zakat fitah
anaknya, j ika budak itu tidak dihitung, maka gugur j uga kewaj iban zakat fitrah

anak."

Jika kita syaratkan hartayangdikeluarkan untuk zakat fitrah itu adalah

harta lebih dari budak dan tempat tinggal, hanya saja itu adalah syarat ketika

hendak membayarnla, jika zakat fifah itu wajib atas seseorang, maka budak

pernbanhrnya dan rumalmya hanrs dijual untuk membayar zakat, karena setelatr

zakat itu wajib, ia seperti hutang-1ang harus ditunaikan-.

Dan keahuilah batwasanya hutang kepada manusia mencegah kewajiban

membayar zakat fitrah, dan ini kesepakatan pada Ulama, sebagaimana

kebutuhan mengalokasikan harta yang ada untuk menafkahi kerabat juga

menghalangi kewajiban zakat fitratr. Demikianlah yang dikatakan oleh Imam

AlHaramain.

Beliaujuga berkata, jika seseorangmengira, bahwasanya hutang tidak

mencegah kewajiban zakat, menurut satu pendapat, ini adalah jauh.

Ini lafaztr Imam, dan pada masalah ini ada suatu bahasan yang akan

kami sebutkan di akhir Bab, lnsyaAllah Th'ala.

Maka berdasarkan hal ini, disyaratkan harta yang dikeluarkan sebagai

zakat fitrah adalah harta lebih, harta lebih yang di luar harta untuk membayar

hutang.

Dan ketahuilah, bahwasanya kemudahar/kesanggupan itu diukur pada
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waktu wajibnya membayar zakat fitrah, jika ketika itu ia dalam kesusahan

kemudian mampu maka ia tidak ada masalatr.

Cabang masalah: Jika seseorang mernpunyai harta lebih yang ukuxannf

tidak wajib dizakatkan, seperti setengah Sha', ia harus mengeluarkannya/

membayar zakat dengan harta itu, menurutpendapat yangAshah.

Jika harta lebihnya satu Sha', dan ia mernbutuhkannya untuk mernbayar

zakat fitah dirinp, istirya dan kerabatrp, maka pada masalah ini ada beberapa

Wajh:

YangAshah adalah, Ia wajib mendahulukan zakat fitah dirinya.

Kedua, Ia wajib mendahulukan zakat fitah istinya."

Ketigao Ia boleh memilih antara mernbayar zakat dirinya, atau orang lain.

Dan berdasarkan pendapat yang ketiga ini, jika ia hendak mernbagi harta

itu kepada mereka, maka itu tidak dibolehkan menurut pendapat yangAshah.

Dan dua Wajh menurut pendapat kami, siapa yang memiliki hanya

setengah Sha', ia wajib membayar zakat fitrah dengan harta itu, jika tidak, ia
juga tidak boleh membagi harta itu -seba gai zakat-,dan ini tanpa ada lfiilaf.

Jika iamernpunyai harta lebih sebanyak I Sha' dan iamernpuryai seomng

budalq ia wajib menunaikan untuk dirinya dahulq lalu apakah ia wajib menjual

sebagian budak itu untuk membayarkan zakat fihah budaknya? Pada masalah

ini adabeberupaWajh:

Pertama,Dan ini yangAshah, jika ia mernbutuhkan budak itu, ia tidak

wajib menjualrya. Jika tidak butuh, ia wajib menjualnla.

Kedua, Ia wajib menjualnla.

Ketiga Tidak wajib menjualnla, butuh atau tidak.

Jika ia mempunyai dua Sha' dan ia wajib menafkahi beberapa orang,

maka menurut pendapat 1an gAshahadalah ia wajib mendahululan membapr
zakat fitrah di.inf.

Dan pendapat lain berkata, "Ia boleh memilih."

Adapun satu Sha' yang laiq jika orang lang di bawah tanggungannya itu
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kerabatnya, ia mendahulukan membayar zakatfitrah orang yang didahulukan

nafl<ahnya, dan tingkatan mereka ada yang disepakati dan ada pula yang tidalq

pembahasan masalah ini ada di kitab An-Nafaqah.

Jika mereka sama derajatnya, ia boleh memilih, atau tidak memilihnya?

ada dua Wajh.

Para ulama tidak menyebut-nyebut mengundi mereka, dan pada masalatr

seperti ini ada banyak pendapat.

Aku katakan, "Yang ls hah adalahia boleh memilih. Wallahu a' Iam."

Jika istinya merupakan kerabatnya, maka ada beberapa pendapat:

Pertama, Ia harus mendahulukan istri.

Kedua, Ia hanrs mendahulukan kerabat.

Ketiga, Ia boleh mernilih.

Maka menurut pendapat y ang As haft (pertama), j ika ia memil iki harta

lebih sebanyak tiga Sha', maka cara membayarkan zakatnya sama dengan

cara membayar yang dua Sha', jika mereka benar-benar kerabatnya.

Ketahuilah bahwasanya menurut madzhab, di antara pebedaan pendapat

yang telah kami sebutkan, dan yang telah kami akhirkan ke dalam kitab An-

Nafaqah: ia harus mendahulukan membayar zakatuntuk dirinya, lalu untuk

istriny4 kanudian untuk anakn)a yang masih kecil, kemudian untuk bapaknya,

kemudian untuk ibunya, kemudian untuk anaknya yang besar.

Pasal: Hartayangwajib dibayarkan untukzakat fitrah adalah sebanyak

satu Sha' dari makanan pokok apa saja, dan satu Sha' itu sebanyak 5 liter l/3
ukuranBaghdad, atau 673 dan l/3 dirham.

Aku katakanr "Inilah yang dikatakan ulama yang berkata di dalam

madztrab, bahwasanya I liter Baghdad itu I 30 dirham."

Dan di antara mereka ada yang berkata, 128 dirham.

Ada juga yang berkata 128 dirham ditambah 4/8 dirham. Dan inilah lang
lebih kuatdan ini menrpakan fatrva.

Makaberdasarkan ini satu Sha'yaitu,685 dirhamditambah 5/8 dirham.
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Wallahu a'lam.

Ibn Shabbagh dan ulama lain berkata, "Yang menjadi ukuran pada

masalah ini adalah Al Kail (tthmnkiloan), hanya sajapara ulama mengukurnya

denganWam(ukwanliteran)untukmemperjelassaja.

Aku katakan, "Kadang mengukur Sha' dengan liter itu jadi masalah,

karena Sha' yang dikeluarkan untuk zak,atpadamasa Rasulullah SAW adalah

ukuran yangjelas dan diketahui, dan ukurannya berbeda karena berbedajenis

harta yang dikeluarkan, seperti jagung, kacang dan lainnp. Dan pada masalatr

ini ada pernbahasan panjang, siapa yang hendak mempelajarinya hendaklah ia

membaca kitab Syarh Al Muhadzdzab dan ringkasannya, "Bahwasanya yang

tepat adalah yang dikatakan oleh ImamAbul Faraj Ad-Darimi, beliau termasuk

ulama Syaf iyyah, batrwasanya )ang menjadi patokan pada masalah ini adalah

Al Kail, bukan Wazn, dansesungguhnya yang wajib adalah mengeluarkan satu

Sha' itu diukur dengan satu Sha'yang sesuai dengan zaman Rasulullah SAW,

dan Sha' ini -sampai sekarang- masih ada, siapa yang tidak mendapatinya, ia

wajib mengeluarkan ukuran yang ia yakini sama atau tidak kurang.

Dan berdasarkan inilatr maka ukuran 5 liter l/3 itu hanya perkiraan saja.

Sekelompok ulama berkat4 satu Sha' ihr 4 sendokan kedua telapak tangan

orang sedang. Wallahu a'lam

Cabang masalah: Setiap tanaman yang wajib dikeluarkan zakafrrya ll
10, itu boleh unhrk digrmakan untuk membayar zal<atfitrah.

Diriwayatkan Qaul Qadim, bahwasanya zal@t fitah tidakboleh dibayar

dengan kacang Hims dankacangAdas. Dan pendapat yang masyhur, boleh.

Adapun susu yang mengering, maka kebolehanzakatdengannya ada

duapendryat:

Pertama:boleh

Kedua: ada dua Qaul, yang Azhftar adalatr boleh.

Aku katakan, 'Yang benar adalatr membolehkannya, karena ada sebuah

Hadits Shahih58 tentang masalah ini tanpa ada dalil yang bertentangan. Wallahu

5E Yaitu Hadits Abu Sa'id Al Khudri RA ia berkata "Kami dahulu membayar zakat fitrah
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a'lam"

Jika kita perbolehkan membayar zakat dengannya, maka yang shahih

adalah sesungguhnya susu danJubnah (keju) itu sama.

Kedua, keduanya tidak boleh untuk zakat fitrah.

Keduapendapat ini jikamakananpokok seseorang adalah susu kering,

susu dan -/z bnah (keju).

Para ulama sepakat, bahwasanya membayar zakat fitrah dengan Al
Makhidh,se Al Mashil danAs-Samin itu tidak dibolehkan, begstujugalubnah

yang saripatinya telah diambil.

Cabang masalah: Tidak dibolehkan membayar zakat fitrah dengan

makanan yang berkualitas rendah dan bumk.

Jika di atas kita membolehkan membayar zakatdengnsusu kering susu

catr, danjubnahfteju), maka tidak dibolehkan membayar zakat dengan makarnn

yang terlalu banyak garamnya hingga merusak rasa makanan itu. Jika garam

itu memang asal dari makanan itu maka garam/asin itu tidak mengapa, dan

syaratnya adalah mengeluarkan sebanyak ukuran susu itu satu Sha'.

Biji-bijian yang sudah lama boleh digunakan unhrk membayar zakat fitatL

meskipun harganya murah, apabila rasa dan warna belum berubah.

Tepunglo dan kulit gandum tidak boleh untuk membayar zakat fitrah.

satu Sha' makanan, satu Sha' gandum atau satu Sha' kurm4 atau satu Sha' susu kering, atau satu

Sha'anggur." (HR. Al Bukhari (1506) dan Muslim (985).
5'Al Makhidh: Susu kering yang sudah diambil sarinya. Al Mashil: Ampas susu. As-Samin:

minyak.
o Dari Abu Sa'id Al Khudri RA ia berkata "Kami dahulu membayar zakat fitrah satu Sha'

makanan, satu Sha' gandum atau satu Sha'korma, atau safu Sha' susu kering, atau satu Sha'
anggur," ini Hadits Yahya, Sufyan bin Uyainah menambahkan: "atau satu Sia'tepung". Hamid
Ibnu Yahya berkomentar, "Para ulama Hadits mengingkarinya, Ialu Sufyan lbnu Uyainah
meninggalkan -tambahan ini." (Hadits dha'if diriwayatkan oleh ImamAbu Daud (1618).

Abu Daud mengatakan, "Tambahan ini merupakan kekeliruan dari Ibnu Uyainah."
Imam Al Baihaqi berkata, "Di dalam .lzz an Kubra nya (41288), setelah menuliskan Hadits

di atas: "Diriwayatkan oleh Jama'ah dari Ibn Ajlan di antara mereka Hatim Ibnu Isma'il, dan

dari jalan ini Imam Muslim mentakhrijnya di dalam sia hihnya, dan YahyaAl Qaththan dan Abu
Khalid Al Ahmar dan Hammad lbn Mas'adah dan ulama lainnya.

Imam Ahmad tidak menyebutkan lafazh "Daqiq"(tepung), dari para periwayat Hadits
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Begitu pula roti, sebagaimana tidak boleh mernbalar zakat dengan uang/harga.

Imam AlAnmathi berkata, "Membayar zakat fitrah dengan tepung

dibolehkan.'{r

kecuali Su$an Ibnu Uyainah, dan para ulama mengingkarinya lalu Su$an meninggalkannya.
Dan diriwayatkan dad Muhammad lbnu Sirin dari Ibn Abbas secara Mursal Mauquf, atas

jalan Tawahhum, dan tidak shahih, dan diriwayatkan dari beberapa riwayat yang lemah yang

tidak perlu menyebutnya -disini-.
Ibn Tarkumani mengatakan, "Di dalam komentamya atas.Sznan Kubrakarya Imam Baihaqi

(41288) yang ungkapannya sebagai berikut: "Imam Syaf i membolehkan membayar zakat fihah
dengan beras,jagung dan tepung, apabila adalah makanan pokok suatu daerah. Dan dibolehkan
susu walaupun susu itu bersumber dari hewan, sedangkan tepung tidak dibolehkan. Jika kita
mengambil tekstual hadits, hal-hal yang disebutkan di atas tidak ada dalam teks hadits, dan

tidak ada disebutkan di sana makanan pokok, bahkan disebutkan beberapa barang dengan

kekhususannya, jika makanan pokok diperbolahkan, maka tepung tennasuk makanan pokok,
bahkan tepung itu lebih cepat dan mudah digunakan, dan bagi fakir miskin lebih mencukupi
padahari Raya- Kemudian syari'at, menyebutkan beberapamacam ini dengan kata "Aw" (atau),
yang menunjukkan pilihan. Kesimpulannya adalah jika makanan pokoknya gandum, kemudian
ia membayar zakat dengan beras maka diperbolehkan sementara menurut madzhab Syaf i tidak
diperbolahkan.

Syaikh Utsainun Rahimahullai di dalamSyarh Al Mumti'(6/183) berkata "Dan yangbenar
adalah semua yang menjadi makanan pokok dari biji-bijian, Kurma, daging, dan lainnya, itu
dibolehkan untuk zakat fitrah, sama sajajenis makanan yang lima itu ada atau tidak ada, sesuai

dengan hadits Abu Sa'id; "Apa saja yang merupakan makanan pada hari raya, gandum, kurma,
anggurdan susl". Muttafaq Alaih

Dan maksud beliau nrakanan yang lima adalah: biji-brjian, gandunl korma, anggru dan susu.
6' Syaikh Abdul Azizi lbn Baz Rahimahullal ditanyakan tentang membayar zakat dengan

uang.

Pertanyaannya: Apa hukum membayar zakat dengan uang? karena di sana ada sebuah
pendapat yang membolehkan membayar zakat dengan uang.

Beliau menjawab: 'Semua orang muslim mengetahui, sesungguhnya rukun Islam yang paling
penting adalah persaksian bahwa tidak ada tuhan selain Allah, dan Nabi Muhammad adalah
utusan Allah. Dan runtutan syahadat tidak ada tuhan selain Allah adalah tidak ada yang disembah
kecuali Allah Yang Es4 dan tuntutan Syahadat Nabi Muhammad utusan Allah adalah bahwa
menyembah Allah SWT harus dengan syari'at yang dibawa oleh Rasulullah SAW. Zakat fitrah
adalah ibadah, dan semua orang Islam bersepakat tentang hal ini. Dan asal dari ibadah adalah
tawaqquf, tidak boleh bagi siapapun menyembah Allah dengan tata cara yang bukan dari Allah
dan Rasul-Nya, yang disebutkan dalamAl Qur'an)

,ii?ittit'tcyl.lf 'ryvt
"Dan tiadalah yang diucapkannya ilu (Al Qur'an) menurut kemauan hawa na{sunya.

Ucapannya itu tiada lain hanyalahwahyuyangdiwahyukan (kepadanya). " (Qs. An-Najm [5]:
34)

Dan Rasulullah SAW bersabd4 "Supa yang mengada-adalcan pada perlcara (ibadah)
kami ini yang bulan darinya mala ia terlolak." Beliau juga bersabd4 "Srap a yang mengerjalun
suatu amalan yang tidak ada perintahnya dari kami maka amalannya ilu tertolak." Rasulullah
SAW terlah mensyari'atkan zakat fitrah bahwa "safu sha'makanan, atau satu sha'kurma, atau
satu sha' gandum, atau satu sha'Anggur, atau satu sha' susu kering".
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Ibn AMan berkata, *Aratr pembicaraannya kepada bolehnya mernbayar

zakat dengan tepung gandum dan roti. Dan inilatr yang shahih karena maksud

-zakat fitrah- adalah memberi makanan kepada fakir miskin pada hari raya.

Danyang dikenal di dalam madztrab adalah apa yangtelah kami utarakan.

Imam Bukhari dan Muslim -R ahimahumallai- meriwayatkan dari Abdullah Ibnu Umar RA
beliau berkata: "Rasulullah SAW mewajibkan zakat fitrah, satu sha' kurma, atau satu sha'
gandum, atas budak dan orang yang merdeka, laki-laki dan perempuan, anak kecil dan orang
dewasa dari kaum muslimin, dan Rasulullah mernerintahkan agar ditunaikannya sebelum manusia

keluar rumah untuk shalat Idul Fitri".
Keduanya juga meriwayatkan, dari Abu Sa'id Al Khudri RA ia berkata, "Kami dahulu

membayar zakat fitrah satu sha' makanan, atau satu sha' gandum atau satu sha' kurm4 atau satu

sha'susu kering, atau satu sha'anggur." dan pada satu riwayat : "Atau satu sha'susu."
Inilah Sunnah R.asulullah SAW pada zakat fitrah, dan sudah diketahui bahwasanya pada

masa disyari'atkannya zakat fitrah ini, dan pembayaran yang dilakukan oleh kaum muslimin,
khususnya pada masyarakat Madinah, dengan Dinar dan Dirham, yang digunakan sebagai mata
uang waktu itu. Dan Rasulullah SAW tidak menyebut keduanya pada pembayaran zakat fitrah,
jika keduanya dibolehkan untuk membayar zakat fitrah niscaya Rasulullah SAW akan
rnenjelaskannya, karena menunda-nunda menjelaskan hukum syari'at pada waktu yang
diperlukan itu dilarang. Dan seandainya membayar dengan uang itu dibolehkan niscaya sudah
dilakukan oleh para sahabat mulia.

Dan riwayat yang mengenai zakat hewan ternak yang digembalakan dariJabran yang sudah
diketahui, itu disyaratkan tidak ada hewan yang wajib dikeluarkan, dan mengkhususkan dengan
apa yang diriwayatkan, sebagaimana yang telah kami sebutkan bahwasanya dasar/asal dari
suatu amalan ibadah adalah ,{ t-Tauqif, dan kami tidak mengetatrui bahwasanya seseorang dari
Sahabat Rasulullah SAWmengeluarkan zakat fitrah dengan uang, mereka lebih memahami Sunnah
Rasulullah SAW, dan nrereka paling menjaga dalam mengamalkannya, jika terjadi yang demikian
itu, niscaya akan diriwayatkan sebagaimana banyak riwayat dari para sahabat tentang perkataan

dan perbuatan mereka yang berkaitan dengan hukum syari'at.
Allah SWTberfirman,

V;iLc)tas9irr;,ia" c,VfiAiut*;;ibfu:r?:(*,'-ifi;4''t r,&ie16;,:r-oii\i;'iu"
"Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertamat--lama A^*t trto^l #r:,r:!rt :;:!

orang muhajirin dan Ansar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan baik, Allah ridha
kepada mereka dan mereka pun ridha kepada Allah dan Allah menyediakan bagi mereka
surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya; mereka lcekol di dalamnya selama-
lamanya. Itulah kemenangan yang besar " (Qs. At-Taubah [9]: I 00)

Dan apa yang kami sebutkan ini akanjelaslah bagi pencari kebenaran bahwasanya membayar
zakat fitrah dengan uang adalah tidak boleh, karena bertentangan dengan dalil-dalil syari'at, dan
aku memohon kepadaAllah agar Dia memberikan taufiq kepadaku dan kepada seluruh kaum
muslim agar memahami agama-Nya dan istiqamah dalam menjalankannya, dan berhati-hati di
dalam menyalahi syariat-Ny4 sesungguhnya Dialah Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha
Mulia, shalawat dan salam untuk Rasulullah SAW para keluarga dan sahabatnya.

(Fatawa Islamiyyah 2199,yangdihimpun oleh Muhammad Al Musnad)
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Adapun makanan pokok yangjarang png tidak ada zakat pada makanan

ini, seperti Al Fats62 dan Hanzhala, maka tidak boleh secara qath'i, dan ini

dinashkan.

Begitu pulajika maeka menimbangbuah-bualurl lang tidak sarpai nishab

zakat.

Cabang masalah: Hal-hal yang diwajibkan pada jenis makanan yang

dibolehkan -untuk zakat fitrah-, adaiga Wajh;

Yang Ashah menurut mayoritas ulama, makanan pokok suatu daerah

padaumumnya.

Kedua,makanan pokok untuk dirinya, dan ini dishahihkanoleh Ibnu

Abdan.

Ketiga, seseorang boleh memilih pada jenis-jenis makanan yang

dibolelrkan ini, dan pendapat urilah yang Ashahmenunrt Al Qadhi Abu Thayyib.

Kemudian, bila kita wajibkan makanan pokok pada seseorang atau

makanan pokok suatu daerah, lalu ia memilih makanan yang lebih rendah

kualitasnya, hal itu tidak dibolehkan. Bila ia memilih makanan yang kualiasnya

lebih tinggi, itu dibolehkan menurut kesepakatan para ulama.

Lalu, apakah ukuran tinggi dan rendah dari makanan itu? adaduaWajh:

Yang Ashaft, ukurannya bertambahnya kelayakan menjadikannya

makananpokok.

Kedua, harganla lebih tinggi/mahal.

Danberdasarkan hal ini, maka makanan itu berbeda sesuai dengan tempat

dan waktu, dan mayoritas orang-orang mengukur tinggi rendahnya makanan

dilihat dari harganya.

Dan berdasarkan pendapat pertama gandum itu lebih baik daripada kurma

dan beras. Dan di dalam kitab At-Tahdzibbahwasanya gandum lebih baik

daripada kurma, dan menurut Syaikh Abu Hamid sebaliknya, dan beliau ragu

pada masalah manakah yang lebih baik antara anggur dan gandum, anggur dan

62 Sejenis tumbuhan yang dapat dibuat roti, dan rotinya kasar.
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hrrma.

LnamAl Hammain berkat4'Yang lebih mendekati adalah mendahulukan

kurma daripada anggur."

Jika kita katakan, "Yang menjadi patokan adalah makanan pokok

seseorang. Apabila seseorang memakan gandum kualitas rendah padahal ia

mampu memakan yang berkualitas tinggi, karena sifat bakhilnya, ia harus

membayar gandum yang berkualitas tinggi." Jika kasusnya sebaliknya maka

menurut pendapat yangAshah: Ia boleh memb ayar zakat finah dengan gandum

kualias rendah, pendapat kedua: ia harus membayar dengan gandum kualitas

tinggi.

Cabang masalah: Seseorang kadang membayarkan zakat fitrah untuk

dua orang dengan dua makanan yang berbeda, dan ia boleh membayarkan

zakat fitrah untuk salah seorang dari dua budaknya atau dua kerabatnya dari

makanan pokok daeratrnyajika kita jadikan itu sebagai patokan, atau makanan

pokok dirinya jika itu yang dijadikan patokan, dan membayarkan yang lainnya

dengan jenis makanan ),ang lebih tinggi kualitasnla.

Begitu juga kalau seseorang memiliki dua orang budak tetapi ia hanya

memiliki l/2 dari budak yang satu dan l/2 dari budak yang kedua, kemudian ia

membayarkan ll2 sha' dari makanan yang biasa, dan ll2 sha' dari makanan

yang tinggi kualitasnp.

Jika hta pilih antara beberapajenis, maka ia boleh mengeltnrkan keduaqra

dari duajenis itu, dan tidak dibolehkan membalar satu zakat fitrah untuk satu

orang dengan duajenis makananjika salah satu dari kedua makanan itu lebih

tinggi kualitasnla.

Inilah yang diketahui, dan Anda mengetahui ada sebagian ulama

Muta'akhirin yrang manbolehkannyra.

Jika dua orang maniliki satu orang budah dan kita bolehkan keduanya

memilih beberapa jenis makanan, keduanya boleh mengeluarkan apa yang

mereka kehendaki dengan syaratjenisnya sama.

Jika kita wajibkan makanan pokok suatu daerah, dan keduanya di suatu

daerah dan budaknya di daerah yang sama, keduanya harus membayarkan
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zakat dengan makanan pokok daerah i tu.

Jika budaknya di daerah lain, hal ini didasarkan pada bahwasanya zakat

fitrah wajib didahulukan atas pemilik budalq atau bagaimana?

Jika kedua pernilikbudak di dua daerah png makananpokokrya befteda

dan kita menjadikan makanan pokok seseorang menjadi patokan, dan kedua

tuan budak ini makanan pokoknya berbeda, maka dalam hal ini ada beberapa

Wajh:

Pertama, dan inilah pen dapatyang Ashah,pemilik satu orang budak ini

masing-masing membayarkan ll2 Sha' dari makanan pokok daerah itu atau

makanan pokok dirinya. Karena keduanya jika membayarkannya seperti ini

maka setiap orang membayarkan kewajiban dirinya dari satu jenis makanan,

seperti kasus tiga orangyangberihram membunuh satu ekorrusa, maka salah

seorang dari mereka menyembelih 1/3 kambing, dan orang kedua memberi

makan l/3 kambing kepada fakir miskin, dan orang ketiga berpuasa, maka hal

inidibolehkan.

Kedua,Kdua pemilik satu orangbudak ini hams mengeluarlcan makanan

yang paling rendah dari dua makanan pokok tersebut.

Kaiga,Mmgeluarkan makanan lang paling tinggi kualitasnya.

Keempa! Mengeluarkan makanan pokok budaknya.

Jika seorangbapak dinaflcahi dua oranganaknya, maka hukumnya sama

dengan hukum dua pemilik satu orang budak.

Begitu pula hukum seseorang yang ll2 dirinya budak dan l/2 diinya
merdeka jika kita wajibkan menunaikan | /2 zakat fitah, maka menurut pendapat

yang Ashah adalah keduanya mengeluarkan dua jenis makanan pokok.

Pendapat kedua, dari satu jenis.

Cabang masalah: Jika kita wajibkan menrb ayar zakat dengan makanan

pokok suatu daerah, dan orang-orang di daerah itu memakan beberapa jenis

makanan pokok, maka boleh mengeluarkan zakat dengan makanan apa saja

yang ia kehendaki. Dan yang afclhal adalah mengeluarkan zakat dengan

makanan yang terbaik.
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Dan ketatruilah bahwasanya Imam Ghazali di dalam kitabnya Al Wasith

berkata, "Yang diakui adalah makanan pokok daerah -pembayar zakat- ketika

kewajibannya tiba, bukan pada selunrh mas4"

Dan beliau juga berkata di dalam kitabnyaAl Wajiz, "Makanan pokok

pada hari raya Idul Fitri."

Dan taqyid nitidak aku dapatkan pada perl<ataan ulama lain selain beliau.

Pasal : Masalah-masalah penting.

Diantaranya, seseorang menjual budaknya dengan syarat khiyar maka

tiba waktu kewajiban berzakatpada masa khiyar.

Jika kita katakan, "Kepemilikan pada nrasa khlyar milik penjual, maka

ia wajib membayarlanz*,atfitrah budaknya meskipun transalcsi telah tdadi."

Dan jika kita katakan, "Kepemilikan milik pembeli maka ia wajib

membalarkan zakat fitrah budak itu meskipun ia membatalkan fransaksi."

Jika kita bertawaklatf (tidak memihak kepada penjual atau pembeli),

maka jika transaksi jual belinya telah senrpum4 maka kewajiban itu atas pernbeli,

jika tidak maka kewajibannya atas pembeli.

Dan jika waktu kewajiban zakat berbarengan dengan Khiyar Majlis
maka hal ini sama denganKhtyar Syarat.

Diantaranya, jika seseorang meninggal dunia meninggalkan seorang

budalg kernudian bulan Syawwal tiba, jika ia tidak memiliki hutang ahli warisnya

wajib membayarkan zakat fitrah untuk budak ittq masing-masing bagiannya.

Jika ia memiliki hutang ),ang menguras harta warisannya, maka hal ini
dibangun atas: apakah hutangmencegahberpindahnp kepemilikanharta warisan

kepada ahli waris?

Menurut pendapat yangshahih dan dinashkan, bahwa hutang tidak

mencegat/menglralanginp-

Imam Al Ashtlnlfiri bqkata bahwa hutang mencegah/menghalanginlaa.

Jika kita memegang pendapat pertama, maka ahli waris wajib
membayarkan zakat fixah brdak tersebu! baik apakah ia dijual unhrk membayar

hutang atau tidak.
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Dan pada perkataan Imam Al Haramairl batrwa masalah ini sama dengan

masalah harta yang digadai dan harta yang dirampas.

Jika kita memegang pendapat Imam Al Ashthakhri, jika budak itu dijual

untuk membayar hutang, maka mereka tidak berkewajiban membayar zakat

untuk budalg jika tidak dijual maka mereka berkewajiban.

Dan di dalam kitab Asy-Syamil, ada sebuah Waj h, atiiwais tidak wajib

membayarkan zakat budak sama sekali."

Dan diriwayatkan dari Qadhi Abu Tha)'yib, zal@t fitrah budak wajib diambil

dari harta warisan menurut salah safu dari dua Qaul, seperti orang yang

diwasiatkan untuk memperbantukan budak itu.

Ini sernua bila pemilik budak inr meninggal sebelum bulan Syawwal tiba,

jika ia meninggal setelah bulan Slawwal tiba, m kaz katfitrah yang diwajibkan

atas pemilik budak seperti kewajibannya pada dirirya sendiri, dan didahulukan

daripada ahli waris danwasiat.

Dan masalah mendahulukan zakat fitrah daripada hutang ada beberapa

pendapat:

YangAshah adalah, pada masalah ini ada tiga Qaul yangtelah kami

bahas pada masal ah zakat harta. 63

Pendapat kedua, mendahulukan zakat fitrah budak karena kewajiban

zakatrya masih tanggungannya, seperti zrsy perbuatan kriminal. Dan tentang

kewajiban zakat fitah dirinya tiga pendapat ini.

Pendapat ketiga, mendahulukan zakat fi trah dirinya,l<arena zakat fitrah

-biasanya- hanya sedikit. Sama saja apakah kita akui perbedaan pendapat ini
atautidak.

Dan yang dinashkan di dalankrtab Al Mulchtashar,mendahulukan zakat

fitrah daripada hutang. karena ia berkata, "Jika ia meninggal setelah bulan

63 Yaitu berkumpulnya hutang seseorang kepada Allah dan kepada manusia.
Pendapat pertama: mendahulukan menunaikan hutang kepadaAllah.
Pendapat kedua: mendahulukan hutang kepada manusia.
Pendapat ketiga, hartanya dibagi untuk membayar kedua hutang tersebut.
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Syawwal tiba, dan ia memiliki s€orang budak, mal<a zakat fitrahnya dan

keluarganya pada hartanya itu didahulukan daripada membayar hutang-

hutangnya."

Dan Anda -pembaca budiman- boleh menganrbil apa yang dinastrkan ini
dan memang perbedaan pendapat di sana.

Dan Imam Al Haramain, karena dapat difahami dari bentuk katanya

bahwasanya png dimaksud adalah, apabilaz,aY,at fifrah termasuk pada hutang

yang wajib ditunaikan, jika begitu, maka hutang itu tidak dapatmenghalangi

kewajiban zakat fitah.

Dan seandainya tidak begitu, maka lafazhini mutlak (umum), meliputi

apabila zakat fihah itu termasuk hutang, dan begitu pula sebaliknya. Maka

seharusnya hutang tidak menghalangi kewajiban zakat fitrah.

Di antaranya, seseorang mewasiatkan kepada orang lain -untuk
mengambil budalarya-, dan orang lang benvasiat it.r meninggal setelatr kewajiban

zakat fihah tiba. Maka zakat fitrah diambil dari harta peninggalannya.

Jika ia meninggal sebelum kewajiban zakat fitah tiba, dan orang yang

diwasiatkan telah menerima budak itu, maka zalrartfifah diwajibkan atas yang

menerimawasiatitu.

Jika ia tidak menerimanya hingga datang waktu kewajiban zakafirya,

kepada siapakah zakat fitrah budak itu diwajibkan?

Masalah ini didasarkan atas bahwasanya orang yang menerima wasiat

kapan memiliki harta yang diwasiatkan?

Jika kita katakan, "[a memilikinya ketika yangberwasiat itu wafat, dan

ia menerima harta (budak) itu, maka zakat fitrah budak wajib atasnya. Jika ia

menolakbudakitu,makahaliniada dtnWajh: :

Pertama, Yang Ashah, wajib membayarkat zakatfitah untuk budak itu,

karena ia telah memilikinya.

Kedua,Tidakwajib, karena kepemilikannya belum tetap.

Jika kita katakan, ia memilikinya dengan menerimanya, masalah

selanjutrya adalah sebelumharta/budak itu diterimanya, harta/budak itumilik
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siapa? Ada dua Wajh,yangAshah adalahharta itu milik ahli waris. Oleh karena

itu, pada zakatfitahnya ada duaWajh,

Pertama,Kewajiban zakat fifrah budak atas ahli waris.

Kedua,Tidak wajib atas mereka.

Pendapat kedua, harta itu tetap milik yang meninggal. Maka berdasarkan

hal ini, zakat fitrah budak tidak wajib kepada siapapun, ini menurut madztrab.

Dan dalam kitab At-Tahdzib dikatakan sebuah Waih,bahwazakat fitrah

itu wajib diambil dari harta peninggalannla.

Jika kita kataka n tawaq quf @d<armilik siapapun), j ika yang diwasiatkan

menerima budak itu, maka ia wajib membayarkanzakat fitrahnya, jika tidak,

maka kewajiban zakat fitrahnya atas ahli waris.

Ini semua apabila yang diwasiatkan menerima" jika ia meninggal sebelum

menerimarya, dan setelah datang walnr wajib za?'at"maka ahli warisnla menjadi

penerimanla, dan harta itu menjadi milik mereka.

Dan di awal sudah kita katakan, "Kewajiban zakat fitrah menjadi

tanggungannya apabila ia menerima wasiat itu dengan dirinya sendiri, maka

zakat itu diambil dari harta warisannya apabila ahli waris yang menerima harta

itu.

Jika orang itr tidak mempuryai harta selain budak ihl maka hukum menjual

sebagian budak itu untuk membayar zakatfitrah sudah kita bahas di muka.

Jika ia meninggal sebelum waktu kewajiban zakat tiba, atau berbarengan

denganwaktu itu, maka zakat fitrah budak diwajibkan atas ahli waris apabila

mereka menerimanla, karena waktu kewajiban tersebut harta itu menjadi milik
mereka.

Aku katakan, Imdm Al Jurjani berkata di dalam kitab Al Mu'ayah,

budak yang bukan muslim tidak wajib dibayarkan zakat fitralm)a, kecuali tiga:

Pertama,budakMukatab

Kedua,jika seseorang memberi budaknya seorang budak, dan kita

katakan, ia dapat memiliki, maka tuan yang pertama tidak wajib membayarkan

zakatnya. Karena sudah tidak memilikinya, juga tidak wajib atas budak yang

278 Raudhatuth-Ihafibin



diberi budah karena kepemilikannya lematr.

Ketiga,budak muslim di tangan orang kafia jika kita katakan, wajib

mendatrulukan menunaikan zakat atas diri yang meirunaikan.

Dan pendapat keernpat me,nurut ImamAl Ashthaktri dan ulama lainnya,

pada masalatr apabila ia meninggal memdekati tibanya bulan Syawal, sedanglran

ia mempunyai hutang, dan ia mempunyai seorang budak, hal ini sesuai dengan

apa yang telah kita bahas.

Jika seorang bapak dari hartanya membayarkan zakat fitrah anaknya

yang masih kecil yang kap, boleh saj4 sama dengan orang lain membayarkan

zakat fitah untuk orang lain.

Berbeda dengan anaknya yang sudatr besar.

Jika seorang budak yang lD diinya ru*aab, dan ini mungkin saja terjadi

pada kasus budak milik bersama rya bila kita bolehkan ia me -mulcatab sebagian

dirinya dengan seizin teman qar*annla, nraka kewajiban zakatrya atas pemilik

1/2 budaknya. Dan pemilik ll2 mukaub tidak wajib menzakatkannya.

Dan contoh yang sama seomng budak yang dimiliki oleh dua orang ),ang

satu kaya dan yang satu miskin, yang kaya wajib menunaikan 1/2 Sha' dan

yang miskin tidak waj ib apa -apa- Wallahu a 'lam.

Bab Pembagran Takat

Ketahuilah bahwasanya Imam Raf i Rahimahullah mengakhirkan bab

ini pada akhir seperempat bab Mu'amalalg beliau menggabungkannya dengan

pembagian f'a i' darr. Ghanimah, dandi sana Imam Muzani dan mayoritas para

ulamamenyebutkannya.

Dan Imam Syaf iRahimahullahmenyebutkannya di sini dalam kitab

Al Umm dan ulama lang lain mengikuti langfuhnya, maka aku melihat hal ini

sangat sesuai dan sangat baik sekali, oleh karena itu aku dahulukan. Wallahu

a'lam

Orang-orang yang berhakmenerima zakat ada delapan golongan:
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Golongan Pertama: Orang fakir

Dia adalah orang yang tidak memiliki harta benda, tidak pula memiliki

usaha/pekerjaan yang mencukupi kebutuhannla, dan orang yang dapat menutrpi

kebutuhannya, seperti orang yangbutuh uang 10 dirhanL dan ia hanya memiliki

2atau3 dirham, maka tidak dianggap fakir.

Begitu pula rumah yang menjadi tanpat tinggalnla, baju yang dipakairya,

tetapi mereka tidakmenyebutbudak lang mernbantunya, karenabudak termasuk

di dalam kategori'tempat tinggal'.

Hal ini disebutkan oleh penulis kitab At-Tahdzib dan ulama lainnya.

Aku katakan, "Ibn Kajj dengan jelas menyebutkan di dalam kitabnya

At-Tajrid, "Budak seperti tempat tinggal ." Wallahu a'lam

Jika orang frkir ini memiliki hutang dan murglrin dapat dilstakan, jumlalt

uang yang dipakai untuk membayarhutang tidak dianggap sebagai penghalang

berhaknya ia menerima zakat, sebagaimana tidak dianggap pula ia wajib

menafkahi kerabatnya, begitu pula pada masalahzakat fitrah yang telah kita

bahas.

Dan pada fatrva-frtwa penul iskllb;b At-Tahdzib diwbutkabahwa bagian

orang frkir tidak diberikan sehingga rya yang ia miliki digunakan untuk mernbalar

hutangnp.

Beliau berkata, "Boleh mengambil 7ay,a\ orang yang hartanya ada di

tempat langjauh -1ang dibolehkan mengqashar shalat-, hingga ia mendapatkan

hartanya.

Jika ia memiliki hutang yang akan dibaprnanti, maka ia boleh manganrbil

lang mencukupinya hingga waktunya tiba.

Dan kadang ada yang bertanya-tanya tentang syarat jarak yang

dibolehkan mmgqashar shalat.

Cabang masalah: Ukuran seseorang lemah dalam berusaha mencari
nafkah, yaitu lemahnya ia dari berusaha dan bekerja,yangdapat menutupi

kebutuhannya, bukan usaha itu sendiri.

Dan usaha yang menjadi ukuran adalah usaha yang sesuai dengan
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keadaannya dan kehormatannya.

Jika ia sanggup bekef a tetapi ia sibuk dengan menuntut ilmu agama,

seandainya ia bekerja mencari nafl(alL niscaya aktivitas menuntut ihnunya akan

terhenti, ketika itu iaboleh mengambil zakat.

Adapun orangyangmalas, yanghanyaberdiam diri di sekolah, dan yang

tidak mencari ilmu, maka kedua orang ini tidak boleh mengambil zakat, karena

keduanya masih sanggup bekef a.

Aku katakan, "Yang disebutkan disini mengenai orang yang

menyibukkan dirinya menuntut ilmu, dan ini sudah diketahui pada kitab-kitab

ulamaSyaf i)Dxah."

Imam Ad-Darimi menyebutkan pada masalah ini ada beberap a Wajh,

P ertama, Ia berhak menerima zakat.

Kedua, Tidakberhak.

Ketiga, Jika ia cerdas, yang dapat diharaplcan membawa manfaatkepada

umat, maka ia berhak menerima zakat, jika tidak maka tidak boleh. Wallahu

a'lam

Dan orang yang menyibukkan dirinya dengan ibadah sunah dan ia

meninggalkan mencari nafl<ah, atau menghabiskan waktunya untuk ibadah

sunnah, maka dia tidak bertrak menerima zakat. Jika memang tidak ada lapangan

pekerjaan, ia boleh menerima zakat.

Cabang masalah: Tidak disyaratkan pada orang fakir lumpuh dan tidak

merninta-minta, menurut madzhab, dan inilah png dikatakan oleh para ulama.

Dan ada yang berkata, ada dua Qaul, Qaul Jadid berkata tidak
disyaratkan . Qaul Qadim berkata disyaratkan.

Cabang masalah: Orang yang berkecukupan dengan nafl<ah bapaknya

atau naftah orang lain yang wajib menafl<ahinya. Seorang istri fakir yang

dinafl<ahi oleh suaminla yang kalxa, apakah kedua orang ini diberikan bagian

zakat? Pernbahasan ini dibangun atas masalah, apabila seseorang mewakafl<an

kepada orang-orang fakirkerabatnya atau mewasiatkan kepada mereka, dan

kedua orang di atas termasuk kerabatnya, apakah keduanya boleh menerima
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bagian dari harta wakaf dan wasiat itu?

Pada masalah ini ada empat Wajh:

Pertama,Dan ini yangAshah, tidak boleh. Ini yang dikatakan oleh Abu

Zaiddan{Khudhri, dandishahihkan oleh Syaikh AbuAli dan ulama lainnya.

Kedua,Boleh, ini dikatakan olehlbnAl Haddad.

Ketiga, Kerabatnya boleh mengambilnya sedangkan istrinya tidak.

Karena istrinya mendapat gantinya, dan itu ada pada tanggungan suaminya. Ini

dikatakan oleh Al Audani.

Keempat,Sebaliknya, bedanya sesungguhnya kerabat menculorpi mereka

itu wajib dari segala arah, hingga masalah obatnya-bila mereka sakit- dan

doktemya. Berbeda dengan istri, miliknya hanya terbatas, bahkan boleh jadi

tidakmatcukupinya.

Adapun masalah zakat, jika kita katakan, keduanyatidakbertrak me,nerima

wakafdan wasiat,makazak,at apalagi. Jika mereka berhak, maka wakafdan

wasiat diberikan kepada keduanya menurut pendap at yang Ashah.

Dan ada yang berkata, tidak boleh diberikan, dan ini yang dikaakan oleh

IbnuHaddad.

Bedanya adalah, sesungguhnya kebolehan menerima pada wakafkarena

fakir, dan status fakir tidak hilang disebabkan ada yang menanggungnya. Dan

kebolehan menerima zak,atkarenakebutuhan, dan tidak dinamakan butuh bila

ada yang menafl<ahinya, sama seperti orang yang mencari nafkah setiap hari

untuk dirinya, yang membuat ia tidak boleh menoima zakag meskipun teqgolong

orang fakir.

Dan perbedaan pendapat pada masalah kerabat, jika ada orang yang

memberinya nafkah dari bagian orang fakir atau miskin, dan dibolehkan

mernberinya dari selain fakir miskin, tanpa ada perbedaan pendapat.

Adapun orang yang menafkahi, maka tidak boleh memberinya bagian

orang fakir dan miskiru karena kecukupannya dengan nafl<atrny4 dan karena ia

yang memberikan nafl(ah. Dan ia boleh diberikan bagian amil zakaf orang yang

berhutang, orang yang berperang di jalan Allah, budak mulutab jikamemang
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begitu keadaannya, begitu juga bagian para muallaf,kecuali jika ia seorang

yang fakir, maka jangan diberikan bagian itu karena ia menggugurkan nafl<ah

dai dirinya. Dan boleh diberikan bagian dari Ibnu Sabil sebagai ongkos

pe{alanannya bukan apa yang ia butuhkan selama perjalanan dan di bukan

perjalanan, karena batasan ini adalah yang ia berhak mendapatkannya. Adapun

masalah istri, maka dua pendapat ini berlaku pada seorang istri dan lainnya,

karena dengan menafkahi istrinya, tidak menyebabkan dirinya menolak

pemberian -dari yang lain-, bahkan nafkah istrinya adalah suatu keharusan,

apakah istrinya itu seorang yang fakir atau kaya, seakan-akan ia menyewa

seorang yang fakia maka ia boleh menerima zakat.

Jika istrinya tidak dapat menerima nafkah suaminya disebabkan

nusyuznya,di dalam kitab At-Tahdzib disebutkan istri itu boleh menerima zakat

karena tidak ada nafl<ah dari suaminya.

Dan pendapatyangshahih dandipegang oleh SyaikhAbu Hamid dan

ulama lainnya, "Istri tidakboleh mengambil zakat" karena ia dapat menafl<ahi

dirinya dengan cara menaati $ulminla, cara itu sama dengan orang )ang mampu

bekerja dan berusaha.

Dan suami boleh memberikan kepada istrinya zakat bagian budak

mukatab dan orang yang berhutang, dan bagian muallaf, menurut pendapat

yangshahih. Dan inilah yang ditetapkan di dalam kitab At-Tatimmah.

Syaikh Abu Hamid berkata," istri ini tidak termasukmuallaf, " -dan ini
pendapat yan g dhaif- "Dan isti juga bukan termasuk amil zakat dan mujahid."

Adapun bagianlbnu Sabil, jrka ia bepergian bersama suaminya, tidak

boleh diberikan zakal baik apakah ia bepergian dengan izin suaminya atau tidalg

karena kewajiban nafkahnya pada dua kondisi ini, dan karena ia di dalam

tanggunganny4 dan tidakbolehjuga diberikan ongfuosjalan,jika istri bepergian

tanpa seizin suaminya, karena ia tidak menaati suaminya.

Aku katakanr'?ara pengikut madztrab berkata,'Ongkos jalan untuknya

adalah kewajiban suaminya jika ia bepergian bersama suaminya, maka tidak

boleh memberikannya bagtranzakat,jika ia bepergian tanpa seizin suaminya,

maka tidak boleh diberikan j uga karena ia telah bermaksiat'. "
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Syaikh Abu Hamid berkata, "Boleh diberikan. Wallahu a'lam. "

Jika ia bepergian sendirian, kalau dengan seizin suaminp, dan kita katakan

'Nafkahnya wajib atas suaminya," maka hanya boleh diberikan ongkos jalan

saja, dari bagian zakat Ibnu sabil. Jika kita katakan, "Suaminya tidak wajib

menafkahinya," maka boleh diberikan semua yang mencukupinya. Jika ia keluar

rumah tanpa seizin suaminya, maka tidak boleh diberikan karena ia telah

bermaksiat.

Dan istri ini boleh diberikan bagian fakir miskin, berbeda dengan istri

yang nusyuz, karena istri yang nusyuz bisa kembali kepada suaminya,

sedangkan istri yang musafir tidak dapat kembali kepada suaminya.

Jika istri itu tidak lagi menjadi musafir dan bemiat ingin kembali kepada

suamin5za, maka boleh diberikan bagian Ibnu sabil kepadanya.

Golongan Kedua: Orang miskin

Dia adalah orang yang memiliki apa yang ia butuhkan tetapi tidak cukup,

seperti butuh uang l0 (dirham) dan ia hanya punya 7 atau 8 (dirham). Sama

dengan orang )ang sanggup bekerja yang dapat mencukupi kebutuhannya tetapi

tidak cukup, baik apakah apa yang ia miliki itu cukup nishab atau tidak, atau

lebih dari nishab, dan mengemis tidakjadi patokan ia seorang miskin atau bukan.

Ini yang dikatakan oleh para ulama, dan di antara mereka ada yang menukil

daiQaul Qadim.

Jika Anda telah mengetahui batasan orang yang fakir dan miskin, Anda

akan mengerti bahwasanya orang fakir sangat membutuhkan daripada orang

miskin. Inilah yang benar, sedangftan Abu Ishaq berpendapat sebaliknya.

Cabang masalah: Yang menjadi ukuran pada perkataan kami
"Mencukupi kebuhrhannya," adalah dalam hal makanarq minuman, pakaian dan

tempat tinggal, dan semua yang harus mereka penuhi dalam kehidupan layak

mereka, tanpa berlebihan dan tarpa diirit-irit termasuk orang-orang yang menjadi

tanggunganmereka.

Cabang masalah: ImamAl Ghazali ditanya tentang orang yang kuat/

mampu, yang biasa tinggal di rumah, yang tidak biasa mencari naftah dengan

fi sik mereka, apakah ia boleh mengambil zat'af'!
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Beliau me,njawab, 'Y4 boleh." Dan ini berlaku pada masalah yang telatr

kita bahas, batrwasanyra png menjadi ukuran adalah keahlian yang layak dengan

seseorang.

Aku kataken, "Ada beberapa masalah tersisa yang berhubungan dengan

fikirmiskin:

Pertama: Imam Al Ghazali di dalam kitab lhya Ulumuddin berkata,

"Jika fakir miskin itu memiliki kitabkitab fiqtlu yang tidak 'mengeluarkannya'

dari kehinaan dirinla, dan tidak menrbuatnya wajib membayar zakat fi tra[ maka

hukum buku-bukunya seperti perabot rumahnya, kare,na ia membutuhkan buku-

buku itu, akan tetapi sebaiknya ia berhati-hati pada kebutuhan yang tidak

diketahui dari buku itu. Pemiliknya membutuhkan buku pada tiga tujuan:

mempelajarinya, membacanya, dan mengambil manfaat darinya. Membacanya

tidak dihitung sebagai kebuhrharL seperti mengusai buku-buku syair dan sejaratr

dan lafumya yang tidak terlalu penting untuk unrsan akhirat, tidak pula di dunia,

maka buku-buku ini boleh dijual untuk membayar Kaffarah dan zakat fifrah.

Adapun buku-buku yang diperlukan untuk mengajar, jika mengajar itu

dijadikannya mencari nafl<ah, seperti seorang pengajar atau guru yang

mendapatkan upah dari aktivitasnya itu, maka ini adalah alatnya, tidak boleh

dijual untuk membayar zakat fitratr, sama halnya dengan alat menjahit.

Jika ia mengajarkarenamelaksanakan kewajiban kifayahnya, buku itu

tidak boleh dijual dan itu tidak mengfuinakan dirinya -meski ia tergolong fakir

miskin-, karena itu adalah keperluan yang sangat penting.

Adapun keperluan buku-buku itu untuk diambil manfaatnya dan

dipelajarinya seperti menyinpan buku kedokteran unhrk mengobati dirinp, atau

buku-buku nasihat untrk menasihati dirinp jika di daeratmya ada seorang dokter

dan seorang pemberi nasihat, maka ia tidak memerlukan buku itu, j ika tidak

ad4 maka ia membutuhkan buku-buku itu.

Kemudian, seseorang boleh jadi tidak memerlukan buku kecuali setelatr

beberapa waktu, makahal ini harus adabatasannya, kita tanyakan, buku yang

tidak diperlukannya selama satu tahun, maka ia tidak memerlukan buku itu.

Maka hal itu sama deirgan perabot rumah dan bajunya yang diperlukan selama
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tahun itu, maka baju png diperlukan untuk musim dingin tidak boleh dijual pada

musim panas, begitu pula baju yang diperlukan pada musim panas, tidak boleh

dijual pada musim dingin. Buku-buku sama halnya dengan baju.

Kadang seseorang memiliki dua buku -yang sama-, maka ia tidak

memerlukan buku yang satu, jika ia berkata buku yang satu lebih bagus dari

yang laiq kita kahkaru cukuplah dengan yang bagrs itu, dan juallah yang lainnya.

Jika ia memiliki duabuku yangmembahas masalahyang samatetapi

yangsatu mernbahas secararinci danyangsafi,r lagi tidah jikatrjuannyamencari

faedalL mal<a cularplah dengan yang menrbahas secara rinci, meskipun tujuannp

mengajar yang memerlukan kedua buku itu.

Inilah akhir perkataan Imam Ghazali, dan inilah yang baik, hanya saja

perkataannya pada masalah kitab nasihat dan mencukupkan diri dengan orang

yang mernberi nasihat saja, itu bukanlatr pendapat yang dapat diterima, karena

tidak setiap orang yang dapat mengambil manfaat dari pemberi nasihat seperti

mengambil nasihat dari sebuah buku yang ia baca dalam kesendiriannya dan

sesuaikondisijiwanp.

Kedua, Jikaia merniliki rumah kontrakan, tetapi pendapatannya tidak

dapat menutupi kebutuhannla, maka ia termasuk orang fakir atau miskin. Maka

dibolehkan memberikannya zakat, dan ia tidak harus menjual rumah

kontrakannya. Ini disebutkan oleh ImamAl Jurjani di dalam kitabnya At-Tahir
dan Syaikh menashkannya begitu juga ulama lainnya. Wallahu a'lam

Golon gan Keti ga : Amil T,a;ko;t6a

Seorangpernimpin wajib mernerintahkan mengutus para pemungut zakat

untuk mengambil zakatlsedekah.

Dan nama Amil Zakat ini masuk di dalamnya, As-Sa'i6s , Al Kafib$, Al

Qassam67, Al Hasyir,ia adalah orang ),ang mengumpulkan orang-orang yang

n. Amil Zakat pada semua jenis zakat meskipun ia seorang yang kaya.
65. As-Sa'i, adalah orang yang diperintahkan seorang pemimpin untuk mengambil zakat.
6. Al Katib,adalah sekretaris yang mencatat pemasukan dan pengeluaran zakat.
67. Al Qassam adalah distributor zakat.
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wajib bevakat, Al 'Arifs kedudukannya seperti duta bagi sebuah qabilah/

kelompok,I I Hasib,6e Hafizul Mal.70Imam Mas'udi berkata, "Termasukjuga

Al Jundi,?t mereka berhak mendapatkan bagian zakat,kecuali seorang Imam

/pemimpin tidak berhak mendapatkannya, begitu pula Gubernur dan Hakim,

akan tetapi mereka mendapatkan gaji mereka ll5 dari harta yang disimpan

untuk kemashlahatan umum, jika mereka tidak sukarela dalam pekerjaan urusan

zakat, dan jika tidak cukup bila hanya satu Amil zakat, seperti harus ada ls-
Sa' I dan Al Katib dan yanglainny4 maka boleh ditambahkan sesuai kebutuhan.

Dan masalah upah/gaji untuk orang yang menimbang harta zakat, orang

yang menghitungjumlah kambing atau hewan ternak, ada&nWajh:

Pertama,diambil dari bagian paraAmil zakat.

Kedua,dan ini yang Ashah,gaji mereka diambil dari pemilik hafiazakat,

karena mereka membantu pemilik harta, sama seperti gaji pramuniaga yang

melalar i penrbeli, gaji mereka tanggungan penjual.

Aku katakan, "Perbedaan pendapat ini pada masalah orang-orang yang

menimbang llana zakat danlainnya, dari orang yang membedakan bagian fakir
dari bagian pemilik harta.

Adapun orang yang membedakan antara golongan yang satu dengan

yang lainnya, maka gajinya diambil dari bagian Amil zakat, dan tidak ada

perbedaan pendapat dalam masalah ini.

Adapun gaji orang yang menggembalakan hewan zakat dan orang yang

memelihara harta zakat setelah harta itu diterima, apakah diambil dari bagian

Amil zakat? Atau dari jumlah selunrh zakat lang dikumpulkan?

Ada dua Waj h yang diriwayatkan dalam kitab Al Mustazhirt:

68. Al Arifadalah yang mencari orang -orang yang berhak menerima zakat.
6e. Al Hasib adalah yang menghitung ukuran zakat yang diserahkan dan dikeluarkan. Dan

lainnya.
?o. Hafaul Mal, yang dipercaya memegang harta zakat.
11. A l Jundi, yang menjaga h arta z kat
artinya: semua orang yang terlibat dalam urusan zakat, baik yang mengumpulkan zakat,

sekretarisnyra, bendahara dan penjaga gudang penyimpanan harta zakat dan lainnya, mereka
berhak menerima zakat.
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YangAshah adalah, "Yang kedua. Dan ini yang dipegang oleh penulis

kitab Al Uddah.

Dan gaji untuk pengambiVpemindah zakat dan penj aganp adalah dari

jumlahzakat.

Adapun biayra menghadirkan hewan ternak agar dihitungolehpenarik

zakat makaitu tanggung jawab pemilik harta. Wallahu a' lam

Golongan Keempat: Muallaf

Mereka terbagi dua, orang kafir dan muslim.

Orang kafir ada dua macam, ada yang hendak masuk Islam dan mereka

suka terhadap agama Islam dengan menye,rahkan harta mereka. Ada pula yang

karena takut terhadap orang-orang Islam lalu mereka mengalaabkan diri agar

tercegahdari perlakuanorang-oranglslanL makakedua tipekafirini tidakboleh

diberikan zakat, dan juga tidak boleh diberikan kepada orang kafir lainnya,

menurut pend apat yang Az h har.

Ada sebuatr Qaul,*Muekadiberikan 2,5%. Sebagian ulama memberikan

isyarat bahwasanya mereka tidak diberikan kecuali jika ada musibah yang

menimpakawnmuslimin.

Adapun muallafdari kaum muslimin, maka ada beberapa macam:

Ada yang masuk lslam tetapi niat mereka lemah, maka mereka harus

didekati agar mereka teguh hati dalam Islam.

Ada yang punya pangkat dan mereka masuk Islam agar orang-orang

muslim berpangkat seperti mereka akrab dengan mereka.

Tentang kedua tipe di atas ada tiga Qaul paraulama:

Pertama,MerekatidakbolehdiberiY,anzak,at.

Kedua,Mereka boleh diberikan dari bagian harta untuk kemaslahatan

umum.

Ketiga, Zakatboleh diberikan kepada mereka.

Ada safi.r golongan yangkia dekati mereka agarmerekaberjihad terhadap

orang-orang kafir yang mereka temui, atau agar mereka berjihad menghadapi
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orang{ftlng }ang enggan membayar zakat Orangorang ini tidak boleh diberikan

zakat,lantas dari mana mereka diberikan dana? Adabeberapa Qaul:

Pertama,Dai2,5Yo.

Kedua, Dari bagian muallaf.

Ketiga, Dari bagian para pejuang/mujahid.

Keemp at, lmam Syaf i berkata, "Mereka diberikan zakat dai bagian

zak,at para muallaf dan dari bagian orang-orang yang berperang."

Sekelompok pengikut madzhab memegang pendapat keempat ini, yang

memberikan 2 bagian kepada satu orang.

Sebagian mereka berkata, "Yang dimaksudkan adalah jika 'mendekati

mereka' agar mereka memerangi orang-orang kafir, maka mereka diberikan

bagian para pejuang/mujahid, jika mereka memerang oftmg-orang yang enggan

membayar zakat, maka bagianzakatmereka dari bagian Muallaf."

Ulama yang lain berkat4 "Artinla, seorang pemimpin memilih dari bagian

mana saja ia hendak memberikan zakat mereka."

Yang berkata, 'Jika mau, ia boleh menyatukan dua baglan."

Dan ada yang mengatakan, "Sesungguhnya orang yang didekati agar

mereka memerangi penentang zakat itu diambil dari bagran Amil zakat."

Adapun yang Azhhar dari perbedaan pendapat tentang golongan-

golongan ini, maka mayoritas ulama tidak menyebutkannya. Bahkan mereka

melepaskankhilafini.

Syaikh Abu Hamid berkata tentang kelompok tersebut,"YangAzhhar

dari dua Qaultentang dua golongan yang pertama adalah mereka tidak boleh

diberikan zakat."

Dan analogi dari masalah ini, bahwasanya dua golongan yang terakhir

tidak boleh diberikan akat, karena keduanla lebih muallafdari lang lain, karena

yang terakhir ini ada makna 'Mujahid danAmil'. Oleh karena itulah bagian

muallaf gugur secara keseluruhan, dan ulama Muta'akhirin memegang

pendapat ini,Imam Ruyani danulama lai*)^, akan tetapi yang sesuai dengan

tekstual ayat Al Qur'an, dan perkataan Imam Syaf i dan para pengikutnya
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adalah menetapkan bagi an Muallaf, dan ia berhak mendapatkan -bagian- dua

golongan, dan ia boleh memberikannya kepada golongan png lain. hilah yang

difatrvakan oleh Aqdha Al Qudhat olehAl Mawardi dalam kitabnya Al Ahkam

As-Sulthaniyyah.

Golongan Kelima : Ar-Riqab.72

Mereka adalah budak Mul@tab,13 zakat diberikan kepada mereka agar

membantu memerdekakan mereka, dengan syarat ia masih ada sangkutan uang

cicilan dengan tuannya.

Budakmukatabidakdiperkenankanmembayarzakatyangdiwajibkan

atas dirinla untuk memukatabaft dirinya, menurut pendapatyangshahih, karena

manhat zakatdirinya kernbali kepadanya. Imam lbnu Khairan membolehkannla-

Diqaratkan pada budak mukatab, transaksinya benar/sah, dan menurut

pendapat yangAshah, boleh memberikan zakat kepadanya sebelum datang

masa cicilannya tiba. Dan boleh memberikanzakatkepadanya tanpa seizin

tuannya, meskipun lang lebih tepat adalatr memberikan zakat itu kepada tnnnya
dengan seizin budak mukatab, bila tanpa seizin budaknya, tidak boleh, karena

dialahyangbedmkmenerimazakatitr,tapihalitutetapmenggugurkankewajiban

mukatab -ialam pembayaran dirinya- sesuai dengan yang diberikan, karena

siapa yang menunaikan hutang seseorang, tanpa seizin orang itu, hal itu tetap

menunaikannya.

Aku katakan, "Yang disebutkan ini adalah yangpaling tepat dan utama

dalam hal penyerahanzakatitu kepada tuannya, dan inilah yang disebutkan

oleh Jumhur Ulama Spf iyyah.

72. Ar-Riqab adalah bentuk plural dari kata Raqabah yang artinya para budak, maka z*at
diberikan kepada mereka.

't.BudakMukatab adalah budak yang membeli diri mereka dari tuan mereka.
Kata ini diambil dari kata tirabarl karena transaksinya tertulis antara budak dengan tuannya.

Contoh: Seorang budak membeli dirinyadari tuannya seharga 10.000, dicicil dua kali pembayraran,

6 bulan pertama ia memberi 5000, 6 bulan kedua dia membayar 5000. Di sini kita berikan ia
5000 untuk cicilan pertam4 5000 untuk cicilan kedua.

Dan kita boleh memberikan kepada budak rzul@tab z kat ini agar ia png membayarkannya
kepada tuanny4 atau kita yang memberikan ke tuannya sebagai pembayaran untuk budaknya.
(lihat: Syarh Al Mumti' 61228-229)
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Syaikh Abul Fath NashrAl Maqdisi A z-Tahidbeliau termasuk ulama

Syaf iyyah, berkata, "Jika yang diperoleh ini pada akhir cicilan, dan ia

memperoleh kemerdekaan dengan menyerahkannya kepada tuannya dengan

seizinnya,rnakaitulah1langlebihaftlhal,jikatidakseperti itumakamuryeiahkan

zakatkpadatuannya itu tidak dianjurkan, karena jika menyerahkannya k€pada

budak, ia akan menggunakan uang itu dan mengembangk lnnya, itu lebih baik

bagi kernerdekaan dirinya ." Wallahu a' lam

Cabang masalah: Jika budak z ul(atdb tidakmernerlukan zaka! atau ia

akan merdeka karena kedermawanan tuannya, atau membebaskannya -tanpa

syarat-, atau ada orang lain yang akan menunaikannya, atau ia membayarnya

dari harta orang lain, dan ada sisa harta pada dirinya, maka hal ini ada dua

Waj h, ada yang berkata dua Qaul:

Pertama, Tetap diberikan kepadanya. Seperti orang fakir yang merasa

tidakperlu zakat.

Kedua, Dan ini yangAshah, tidak diberikan kepadanya karena hal itu
tidak mernbawa faedah bagn),a.

Perbedaan pendapat ini berlaku pada orang yang berhutang, yang tidak

memerlukan dana dari orang lain untuk menunaikan hutangnya, dan lainnya.

Jika hara -zakar itu habis di tangan budak zukntab ggtelah ia merdeka

iaharus menggantinya, jikaharta itu habis sebelum ia merdeka, malca ia tidak

hanrs menggantinya, ini menurut pendapat yang s hahih.

lmam Ghazali berkata di dalam kitab Al Wasith,"Begitu pula jika ia
menghabiskan -harta zakat itu-."

Jika budak mukatab tidak mampu -mengganti harta zakat yang

dihabiskarmya itu-, harta yang ada padanya dianrbil kembali, jika sudatr habis, ia

harus menggantinya, menurut pendapatyangshahift, apakah hal itu sesuatu

yang berhubungan dengan tangungannya atau dengan kemerdekaannya? Ada

ilnWajh:

Aku katakan, "Yang Ashah dari dua pendapat ini adalah, dengan

tanggungannya. Wallahu a' lam "

Jikaiamenyerahkanhara zakat itu kepada tuannya dan ia tidakmampu
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menunaikan untuk cicilan selanjuhya, maka dalam hal meminta harta itu dari

tuannya ada perbedaan pendapat pada masalah meminta harta dari budak

mukatab.

Jika harta zakat habis di tangan tuannya, maka pada kasus ini seperti

masalahdi atas.

Jika tuannya menyerahkan kepemilikan budak itu kepada orang lain, ia

tidak boleh mernintanya kembali, akan tetapi ia hanrs menggantinla jika katakart

"Ia harus mangganti."

Aku katakan, "Jika ia mampq dan meneruskatme-mulratabah dirnya
dan ia menghabiskan harta yang ada padanya, ia harus menggantinya. Wallahu

a'lam."

C a ba n g mas al ah : B udak Mul<n t a b bo leh men ggunak an harta zakat

agar hataitu bertambah, dan dapat membayar cicilannya, dalam hal ini sama

dengan orang yang berhutang.

Cabang masalah: Sebagian pengikut madztrab menukil bagi Imam Al
Haramain, sesungguhnyabtdak Mukatab bolehmenafl<ahi dari apa yang ia

ambil dan menunaikan cicilannya dari usahanya. Dan masalah orang yang

berhutang sama dalam hal ini.

Aku katakan, "Penulis kitab Asy-Syamil menyatakan bahwasanya budak

Mukntab dilarang menafkahi dari apa yang ia ambil (dari harta zakat). Dan

penulis kitab Al Bayan menukilnya pula dari kitab ini. Ulama yang lain tidak

menyebutkan masalah ini. Ini lebih dapat diterima dari perkataan ImamAl
Haramain. W'al lahu a' lam. "

Cabang masalah: Imam Al Baghawi berkata dalam kitabnya Al Fatawa,

"Jika budak Mukat ab meminjam harta untuk membayar cicilannya, lalu ia

merdek4 harta zakatbagan para budal< tidak boleh diberikan kepadanya. Akan

tetapi lrarta zakatbagian orang-orang yang berhutang diberikan kepadanya.

Sebagaimanajika seorang hran b€rkata kepada budaknp, "Kamu akan merrdeka

jika membayar 1000," lalu tuannya itu menerima -harta budak png dihasilkan

dari meminjam-. maka budak itu merrdeka dan 1000 itu diberikan kepada budalq

yang diambil dari bagian orang-oftmg yang berhutang.
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Golongan keenam: Oreng-oreng yeng berhutang.

Hutangadatigabagian:
' 

Pertama,Ht lang untuk membiayai diri. Zakat diberikan kepada orang

yang berhutang ini unhrk menunaikan hutangn),a dengan beberapa syarat:

Syarat Pertama,lamemerlukan zakat untuk menunaikan hutangnya.

Jika ia mendapatkan harta png menufirpi hutangnya berupa uang atau benda,

maka dalam hal ini ada &n Qaul :

Qaul Qadin, hafia itu boleh diberikan kepadanya sesuai dengan ayatAl

Qur'an. Sama seperti orang yang berhutang kepada karib kerabat.

YatgAzhhar adala[ tidak boleh, sama seperti budak Mukatab darr

Ibnusabil.

Berdasarkan hal ini, ia mendapatkan harta yang dapat menunaikan

sebagian hutangpya, maka zalcat diberikan kepadanya sebatas menutupi

hutangnya itq jika ia tidak memiliki apa-pa tetapi ia mampu benrsatra/bekerja

untuk membayar hutangnya, maka hal ini ada &n Wajh:

Pertama, Tidak boleh diberikan, seperti omng fakir -yang mampu

berusaha/bekerja-.

Dan yang Ashah adalah, boleh diberikan, karena ia tidak mampu

menunaikan hutangnya kecuali s€telah bebempa waktu. Sedangkan orang frkir
mendapatkan kebuflrhannya ketika itu. Dan dua Waj h nlberlalat pada Mukanb

bila tidak memiliki apa-apa, akan tetapi ia mampu beke{a.

Adapun makna 'kebutuhan' yang disebutkan, menurut ungkapan para

ulama, menunjukkan kepada "Seseorang fakir dan tidak memiliki apa-apa."

Dan para ulama kadang menyebutn5ra secara jelas.

Dan pada sebagian Syarh Al Miftah, bahwa 'kebutuhan' itu tidak

termasuk tempat tinggal, pakaian, tempat tidur, dan peralatan nrmah tangga.

Begitu pula pembantu dan kendaraan, jika keduanya diperlukan, bahkan dia

dapat menunaikan hutangnp meskipun ia merniliknya.

Sebagian Ulama Muta'akhirin berkata, dalam hal ini kefakiran dan

kehinaan tidaklah termasulq bahkan jika ia memiliki uang yang hanya cukup
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untuk mernenuhi kebu[rhann1a, jika ia menunaikan hutangnp, niscaya hartanp

akan berkurang dari mencukupi kebutuhannya, ia menyisakan apa yang dapat

mencukupinla dan mernberikan harta yang cukup untuk menunailon hutangnya,

dan ini lebih mendekati -kebenaran-.

Syarat Kedua, Hutangnya itu untuk menafl<ahinla pada urusan ketaatan

dan hal-hal yang dibolehkan, jika untuk urusan yang diharamkan, seperti untuk

membeli khamer, menghambur-hamburkan harta, itu tidak boleh sebelum ia

bertobat, menurut pendapat yang s hahih. Jika ia bertobat, maka ada dua Wajh

pada masalah ini (bolehkah zakat diberikan kepada mereka):

YangAshah dari keduapendapat ini yang disebutkan dalamkitab Asy-

Syamil dan At-Tahdzib: "Tidak boleh diberikan," dan ini pendapat Ibn Abu

Hurairah.

Dm yang Ashahmenumt Abu KhalafAs-Sulami dan Ar-Rqrani: "Zal<at

boleh diberikan kepada mereka." Dan ini yang dipegang olehAbu Ishaq di

dalamkitab Al lfshah.

Aku katakan, Imam Raf i memegangpendapat kedua di dalam kitabnp

Al Muhanar. Wallahu a'lam

YangAshah adalah yang kedua. Dan di antara ulama yang m enshahihtan

pendapat ini adalah Imam Al Mahamili dalam kitabnya Al Muqni' dan penulis

htab At-TanDift. Dan ImamAI Jurjani manegangpendapat ini di dalam kitabnp

At-Tahrir. Wallahu a' lam

Para ulama tidak menyebutkan di sini karena keadaan -orang yang

berhutang untuk malsiat dan bertobat- hendak membersitrkan dirinla, dan masa

berlalu setelah tobamya yang akan terlihat perubalran pada dirirya, kecuali Imam

Ar-Ruyani, beliau berkata, "Zakatboleh diberikan kepadanya, menurut salah

satu dari dua Wajh jika ia yakin bahwa tobatnya itu benar, maka mungkin ia

dapat menanggungnSna."

Slarat ketiga: hutangnya -harus dibayar- ketika itu, bukan nanti.

Maka masalah boleh tidatcnya ia manerima zal<at adabeberapa pendapat:

Pendapat ketiga, jika pel undaannya pada ahun itu, boleh diberikan zakat,

jika tidak maka tidak boleh diberikan dari zakat tahun itu.
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Aku katakan yang Aslah ad^lah,tidak boleh diberikaq dan ini yang

dipegang penulis kitabl, Bayan. Wallahu a'lam

. Bagian keduq Hutang 1aqg digunakan untuk mernbenahi sillaturrahim

antar sesama. Seperti seseorangtakut akan terjadi fitnah antara dua kelompok

atau dua orang maka orang itr berhutang untrk mempe,rbaiki sillaturahim antar

mereka dan meredam ketegansan antar mereka, hd ini harus dilihat, jika hd itu
pada masalah darah/nyawa yang dua kelompok saling bermusuhan, dan tidak

ada peperangan antar mereka, maka diyat yang menanggungnya, maka

hutangnya dibayarkan dari bagian orang-orang yang bertrutangjika dia oftmg

yang fakir atau kaya yang merniUki harta benda.

Begitupulajika ia orang kapo deirgan uang [rnai, menurut pendapat yang

shahih.

Dan orang kaya yang memiliki uang sarna dengan orang kaya yang

memilikihartabenda.

Dan ada yang be*ata" s€perti uang sekalipun harus menanggung seharga

harta yang hilang ia boleh diberikan meskipun ia seorang yang ka),a.

Bagian ketiga, Hutang png harus ditanggug dengan suatu tanggmgro.

Ia memiliki beberapa kondisi:

Kondisi Pertama: Orangyangmenmggung dan ditanggrmg sama-sama

susah/miskin. Maka dib€rikan kepada )nang menanggun g zakatyang dapat

me,nunaikan hutangnya.

Imam Mutawalli berkata, "Zakat boleh diberikan kepada orang yang

ditanggung, dan ini lebih utama karena orang )ang m€nanggung itu menrpakan

cabang darinya, dan karena )rang menanggung apabila mengarrbil zakat dan

menunaikan hutangnya dengan zakat itu kemudian mengambil harta itu dari

yang ditanggung maka seorang Imam harus memb€ri zakat lagi kepadanya,"

dan yang dikatakan ini adalah tidak benar, bahkan apabila sudah diberikan

kepadanya ia tidak boleh mengambil dariryao tapi seorang penanggung boleh

kernbali apabila ia dirugikan oleh yangditanggung.

Kondisi Kedua, Keduanya kaya, maka zakat tidak boleh diserahkan

kepada mereka. Karenajika ia berhutang ia kembali kepada yangpertam4 jika
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ia menanggung tanpa seizin rekanq,a hal in ada dtn Waj h.

Kondisi Ketiga, Jika yang dianggung seorang yangk,aya, dan yang

menanggung orang png mislcin. Jfta ia menanggmgnya seizin rekannp, zakat

tidak boleh diberikan kepadanya, karena ia akan kenrbali kepada rekannya.

Jika tidak maka boleh diberikan kepadanya, menurut pendapat yang Ashah.

Kondisi Keempat, orang yang ditanggung susalr/miskin dan orang yang

menanggung kap, maka zakatboleh diberikao kepada orang yang ditanggung,

dan memberikan zakat kepada orang yang menanggung ada dua pendapat.

Yang Ashah adalah tidak boleh diberikan.

Cabang masalah: Tqkat diberikankepada orang yangbertrutang apabila

hutangnya belum dibayar, jika sudatr dibayar dari hartanya maka zakat tidak

diberikan kepada orang yang berhutang itr, karena ia sudah tidak berhutang.

Begitujugabila ia merryarahlmuangnya kelflrabe,rhuhrg zakat tidak diberikan

kepadanya, karena ia tidak dinamakan be,rhutang.

Cabang masalah: Abu Al Faraj As-Sarlfiasi berkata, "Hutang yang ia

anrbil untuk mernbangun tvlasjid dan menjamu tamrq hukumnya sama dengan

hukum orang yang berhutang rmhrk kernaslahatan dirinya

ImamAr-Rufni meriwayatkan dari pan ulana Spf iy5ra[ bahwasanya

zakat boleh diberikan ke,padanp me*ipm ia kaya dengn memiliki bend4 dan

tidak boleh diberikanjika ia orang kaya pngmemiliki uang." ImamAr-Ruyani

berkat4 "Dalam hal ini terdapa.tpilihan."

Cabang mas ilah: Takatboleh diberikan kepada orang yang berhutang

tanpa harus izin kepada orang yang merrberinl,a hutang. Dan zakat tidak boleh

diberikan kepada orang yang memberi hutangan tanpa seizin orang yang

bertrutang akan tetapi -tila itu terjadi- maka hal iur me,nggugurkan/melunaskan

hutang sesuai jumlah png diberikan untuk membayar hutang, sebagaimana

yang telah kita bahas pada masalah budak Mukatab.

Dan zakat boleh diserahkan kepada yang menghutangi dengan seizin

orangyangberhutang, danini lebih utama, kecualijikatidak cukup dan yang

beilutang ingin menggunakan ukat itu unurk'rsaha.

Cabang masalah: Jika ada bukti bahwa seseorang berhutang dan
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mengambil zakat, kemudian diketahui batrwa salcsi telah berdusta, maka hukum

gugurnya kewajiban membayar hutang ada dua Qaul, pada orang yang

memberikan zakat kepada orang yang disangkanya fakir tapi ternyata orang

kaya, ini dikatakan oleh ImamAl Haramain. Jika zakat itu diserahkan kepada

orang itu, dan ia mensyaratkan agar hutangnla dibayar dengan harta itu maka

tidak boleh, dan membayar hutang dengan harta itu tidak sah.

Aku katakanr "Jika keduanya berniat, dan tidak mensyaratkan, itu

dibolehkan. Wallahu a' lam ;'
Beliau (ImamAl Baghawi) berkata di dalam kitab At-Tahdzib,*Jika

orang-orang yang berhutang itu berkata -kepada yang memberi pinjaman-,

"Berikanlah zakatnu sehingga aku dapat membalar hutangku kepadamu," lalu

si peminjam itu melakukannya, itu disahkan sebagai zaka\dan yang berhutang

tidak mesti menrberikan zalat itu k€pada perninjam untuk manbayar hutangnla.

Jika peminjam itu berkata,'"Tunaikan hutangmu, niscaya uang itu akan aku

berikan kepadamu -kembali- sebagai zakat dariku," kemudian yang berhutang

itu melalorkanny4 sahlah sebagai membalar hutang dan si peminjam tidak han:s

menyerahkan kembali uangnya. "

ImamAl Qaftl berkat4 "Jika seseorang memiliki gandum yang dititipkan

pada orang fakir, lalu ia berkat4 "Makanlatr sebagian gandum itu," dan ia niatkan

sebagai zakat, maka keabsahan sebagai zakat ada dua Wajh, dan pendapat

yarry melarang +rargumen- batrwasanya pemilik gandurn itu tidakmewakilkan

orang fakir itu, jika mewakilkannya untuk menjual batasan itu kemudian ia

membelinya dan mengambilnp, lalu orang yang mewakili itu berkata -kepada
fakir-,"Ambillahuntukdirimq"daniabemiat zzka\nnka,itudibolehkan,karerul

tidak perlu kepada menimbang gurdum itu.

Aku katekan, "Penulis kitab Al Bayan berkata, 'Jika seseorang

meninggal dunia dan ia memiliki hutang yang belum dibayar, maka masalah

memberikannya zakatbagSanorang-orang yang berhutang ada dua Waj h," dzn

beliau tidak menjelaskan pendapat yangAshah.

Pendapat yang Ashah dan lebih masy&rur adalah, hutangnya tidak boleh

dibaprkan dari zal<at. Jikaiamernberi hutang -kepada ses@ftrng-, dan berkata,

"Alarjadikan hutangku sebagai zakatku," inr tidak diboletrkan menurutpendapat
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yangAshah, sehingga ia mengambilnya dan menyerahkan kepadanya jika ia

mau.

Danme,nurutpendapatkedua itu dibolehkarL sebapimanajika iamemiliki

barang gadaian. ini diriwayatkan di dalam kitab Al Bayan.

Jika seseorang menanggung diyat orungyargdibunuh untuk si pembunuh

yang tidak diketahui, maka itu dibolehkan meskipun pembunuh itu fakir atau

kaya, sebagaimana yang telah kita bahas.

Jika ia menanggung diat pembunuh yang ia kenal, ia tidak boleh

memberikan kepada png kala inilah yang diriwayatkan di dalam kitab Al B ayan

dari Syail'{r Ash-Shumairi, dan pada rincian masalah ini ada pandangan lain.

Wallahu a'lam

Golongan Ketujuh: Fi SabilillahT'

Mereka adalah para pejuang ),ang tidak mendapatkan rezeki dari Faiqs,

dan zakat tidak diberikan sedikitpun kepada Al Munaziqaft (orang-orang yang

berperang untuk mencari makan)76 sebagaimana Fai' tidakboleh diberikan

kepada orang yang sukarela.

?a. Syaikh Ibn Utsaimin Raiimahullahberkat4 Fi Sabilillah, Sabil artinyajalan, dan maksud

dari menyandarkan jalan ini kepadaAllah SWTkarenajalan inimenujuAllah, siapayangmeniti
jalan ini, ia akan sampai kepada Allah, karena Allahlah Yang meletakkan pertama kali bagi
hamba-hamba-Nya dan akhimya akan sampai kepada-Nya.

Dan yang benar: Bahwasanya Fi Sabilillah mencakup orang-orang yang berperang dan
senjatamerek4 dan segalayangmembantu nrerekadi dalamberjihaddijalanAllah SWTtermasuk
anak-anak yang menunjuki posisi musuh, mereka berhak mendapatkan bagian zakat.

Berbeda dengan orang yang mengatakan, yang dimaksud denganfi sabilil/aft adalah, setiap
perbuatan taat dan baik. Menurut tafsiran ini, -Fi Sabilillafi- adalatr segala yang dilakukan untuk
mendapat ridha Allah SWT. Termasuk di dalamnya membangun masjid, memperbaiki jalan,
membangun sekolah, mencetak buku-buku, dan lain sebagainya yang membuat seseorang
bertambah dekat kepada Allah SWT, karena setiap amalan yang menuju Allah melalui amal
ibadah itu tidak terhitung. Akan tetapi perkataan/pendapat ini lemah. Yang benar adalah Fi
Sabilillah itu khusus untukjihad di jalan Allah. (lsy-SyarhAl Mumti'6/240-243)

7s Fai' adalahharta yangAllah berikan kepada umatnya dari harta orang-orang kafir tanpa
ada peperangan, dengan cara pengusiran atau perdamaian, dengan membayar Jizyah atau lainnya,
dan Ghanimah itu lebih khusus datr]i Fai', dm NaJl itu lebih khusus lagi dari Ghanimah. (At-
Ta'rifat karya ImamAl Jurjani)

76 Mereka berperang hanya untuk mencari rezeki, biasanya mereka orang-orang asing -yang
datang ke barisan kaummuslimin-.
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Jika seorang pemimpin tidak memiliki apa-apa untuk orang yang

berperang mencari makan, dan orang-orang muslim memerlukan orang yang

mencegah mereka dari kejahatan kaum kuffar, apakah orang-orang yang

berperang mencari makan ini boleh diberikan zakat? Ada dua Qaul:

yangAzhhar adalatr tidak boleh, akan tetapi mereka wajib ditolong dari

harta oran-orang muslim lang kaya, dan bolehdiberikan kepada merekabaik

mereka fakir atau kaya.

Golongan Kedelapan: Ibnu Sabil

Mereka dua orurng:

Pertama, Orang yang memulai perjalanan dari daerahnya, atau dari

sebuah daerah bila dia tinggal di daerah tersebut.

Kedua, Orang asing yang lewat di sebuah daerah.

Orang pertama, boleh diberikan zakat, secara pasti. Begitu pula orang

kedu4 munrnrtmadztrab. Dan ada yang berkata, jika kita bolehkan memindalrkan

zakat, maka boleh memberikan kepadanya -orang kedua-, j ika tidak maka tidak

boleh.

Dan disyaratkan ia tidak memiliki bekal yang diperlukan dalam

perjalanannya, maka zakat diberikan kepada yang tidak memiliki bekal sama

sekali, begitu pula zakat diberikan kepada yangmemiliki harta tetapi harta itu

bukan di daerah tujunnya.

Dan disp:atkan pula bahwa bepergrannp itu bukan untuk maksiat maka

zakat diberikan kepada yangbepergian untuk ketaatan,dan yang dibolehkan

seperti berdagang, dan mencari budaknya yang melarikan diri, menurut pendapat

yangshahih.

Dan menurutpendapat yang kedu4 zakat tidakboleh diberikan kepadanp

maka berdasarkan pendapat ini, perjalanan bukan maksiat adalah syarat.

Jika kita katakan, "Zakatdiberikan pada pe{alanan yang dibolehkan,

maka apa hukmr fng be,pergian untrk tamasya? Karena perjdanan itu termasuk

hal yang berlebihJebihan. Ada dua pendapat, menurut pendapat yangAshah

(yang lebih benar), zakat boleh diberikan.
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Pasal: Ciri-ciri png disyaratkan pada setiap golongan.

Di antaranya: orang yang diberikan zakat itu bukan orang kafir, bukan

pejuang yang mencairezeki, bukan keturunan Bani Hasyim dan Bani Al

Muththallib, dan bukan budak mereka, menurut pendapat yangAshah. Jika

menjadikan Bani Hasyim dan Bani Al Muththalib sebagai Amil Zakat,zakat

bag1anAmi/ tidak boleh diserahkan kepada mereka, menurut pendapat yang

Ashah. Dan perbedaan pendapat ini berlaku pada masalah apabila menjadikan

sebagian z4l Murtaziqah itu sebagai Amil zakat.

Jikaz,syo terputus/habis, yang dibagikan untuk Bani Hasyim danBani

Al Muththalib, karena baitul Mal habis/kosong dari harta Fa| danGhanimah,

atau karena ada orang-orang ztralim yangmenguasainya, mereka tidakboleh

diberikan zakat,menurut pen dapatyang Ashah yangdipegang oleh mayoritas

ulama Syaf i),yah dan IrnfinAlAsttmklri me,nrbolehkannya, dan ini yangdipilih

oleh Al Qadhi Abu Sa'ad Al Harawi,T? darr Muhammad Ibn YahyaTs

Rahimahumullah.

Pasal: Cara membagikan zakat kepada orang png berhak menerimanp,

dan hal-hal yang berhubungan dengannya.

Adabeberapamasalah:

Pertama, Hal-hal yang mendukung tentang ciri-ciri orang yang berhak

menerimazakat.

77 Abu Sa'ad Al Harawi, beliau adalah Abu Sa'ad Muhanrnad bin Ahmad bin Abu YusufAl
Harawi, Qadhi Hamdan, beliau salah satu Imam, beliau dibunuh di Jami' Hamdan pada tahun
5 I 8 H. Di antara karya beliau: Syarh Adab Al QadhakaryaAl Abbadi yang dinamakan dengan:
"Al Isyraf Ala Ghawamidh Al Huhtmat."

7E Muhammad Ibn Yahya (476 - 548 H) Beliau adalah Abu Sa'id Muhammad bin Yahya bin
Manshur An-Naisaburi Asy-Syaf i, murid Imam Ghazali, beliau adalah seorang Imam yang
pandai berdiskusi, sangat wara', zuhud dan gigih.

Beliau dilahirkan di Tharitsits, Khurasan, beliau belajar kepada Imam Ghazali dan ulama
lainnya, dan banyak didatangi oleh ahli Fiqih, dan lulus darinya banyak orang.

Di antara karya beliau: Al Muhithfi Syarh Al Wasith dan Al Inshaffi Masa'il Al Khilaf, Al
Arba'in dll.

Beliau dibunuh pada bulan Ramadhan oleh tentara Saljuk dan beliau wafat dalam keadaan
Syahid, dan kejadian itu adalah kejadian yang sangat hebat sepanjang sejarah, manusia banyak
yang terbunuh, tidak ada yang tahu kecuali Allah SWT.

(Biografinya dapat dilihat di Sryar A'lam An-Nubola,Thabaqat Asy-Syati'iyyah, Syadzrat
Adz-Dzahab dan Mu'jam Al Mu'allifin dan lainnya)
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Para ularna syaf i)rJah berkat4'Siapa yang merninta zakat dan pemimpin

mangetattui bahwasanya ia bukan orang yang berhak menerimanya ,mkazakat
tidak boleh diberikan kepadanya. Jika diketahui bahwasanya ia memang orang

yang berhak menerimanya, maka boleh diberikan kepadanya. Dan para ulama

tidak menakhrij -masalah- atas 'memvonis dengan pengetahuannya'.

Jika orang itu tidak diketahui keadaannya, maka cirinya ada dua: Samar

dan Jelas

Samar, kefakiran dan kemelaratan, maka orang yang mengaku ia fakir

dan hina tidakperlu mendatangkan bukti karena sulit tapi jika diketahui bahwa

ia memiliki harta, lalu ia mengaku hartanya musnah, maka harus diminta bukti

karenaitumudah.

Dan para ulama tidak membedakan antara pengakuan musnah hartanya

karena sebab yang samar seperti pencurian atau sebab yang jelas seperti

kebakaran.

Jika ia berkaa, "Mernpunlai keluarp, usahaku tidak mencukupi merek4"

maka harus diminta bukti bahwa ia punya keluarga atau tidak, ini menurut

pendapat yangAshah.

Jika ia berkata, "Aku tidak punya pekerjaan," dan keadaannya

mendukungrya seperti ia sudatr tua renta, atau lumpuh maka tidakperlu meminta

bukti tidak pula sumpah. Tapi jika ia masih terlihat kuat, atau ia berkata, "Aku

tidak punya harta," dan pemimpin meragukannya, apakah ia harus bersumpah?

ada dua pendapat: Yang Ashah adalah tidak perlu bersumpah, jika kita
perintahkan ia bersumpah, apakah itu wajib atau sunah? Ada dtn Waj h: jika ia

takut-tidak mau bersumpah- dan kita katakan sumpah itu wajib, maka tidak

boleh memberikannya zakat. Jika kita katakan sumpah itu sunah maka boleh

diberil€n.

Adapun ciri yangjelas dan nyata ada dua:

Pertama, Berhak menerima zakatnyapada waktu yang akan datang,

yaitu para pejuang dan Ibnu Sabil. Keduanya boleh diberikan zakat dengan

pengakuan keduanya tanpa diminta bukti dan sumpah. Kemudian jika keduanya

tidak membuktikan apa lang mereka katakan, dan mereka be,pergian jaub maka
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zakat diminta kembali dari keduanya. Dan jumhur ulama tidak menjelaskan

tentang batasan yang memunghnkan penundaan keluamla mereka. Imam As-

Sarkhasi memberi batasan 3 hari di dalam Y,rtabnyaAl 'Amali, jrkalewat dari 3

hari dan mereka tidak keluar, maka zakat ditarik kembali dari mereka. Dan ini

merupakan pendekatan masalah saja, dan menunggu waktu yang tepat untuk

keluar dan menunggu rekannya yang lain dan mendapatkan bekal lainnya itu

juga menj adi pertimbangan.

Kedua, Berhak menerima zakatnya pada waktu pembagian zakat,

termasuk di dalamnya semua golongan. Jika seorang Amilmergaknia menjadi

lz4 hanrs dimintabuktinya, karcna hal itu mudatr. Begitujuga budak Mulatab

dan orang langberhutang. Jika tuannya membenarkan ucapan keduanya begtu

juga yang memberikan hutang, itu cukup, menurut pendapat yang Ashah, jlilra

tidak diakui maka itu membatalkan pengakuannya.

Adapn Al Mrul laf Qalbuh,jika ia berkata,'Niatku masuk Islam lematr,"

maka ucapannya diterima karena ucapannya jujur. Jika ia berkata, "Aku adalah

orangterhormat yang ditaati kaumku." Ia harus membuktikannya, begitulah

yang dijelaskan oleh para ulama. Di antara mereka ada yang mumutlakkan

bahwasanya ia tidak harus membultikaru sebagai gantinya mencari kabar yang

tersebardi antara manusia, agarmenjadi bukti atau keyakinan. Dan apayang

kami sebutlan batwa perkiraan yang dominan menjadi ularan ada tiga pe*ara:

Pertama, Sebagian ulama berkata, "Jika seseorang memberitahukan

tentang keadaannya, )xang ucaparm)a itu dapat dipegmg, maka hal itu cukup."

Kedua,Imam Al tlaramain berkata, "Aku melihat para ulama ada isyarat

keraguan pada J ika ada bukti dengan ungfuapan orang yang mengaku bertrutang,

dan kanungkinan besar ia jujur, apakah boleh memperc ayainya?"

Ketiga, Sebagian ulama meriwayatkan sesuatu yang harus diketahui,

yaitu bahwasanya penden garara Qadh, (hakim) tidak menjadi patokan dalam

buktipadalesus-kasusini,begiurjuppengakuan,pengingkatandanpersaksian.

Bahkan yang menjadi patokan adalah pemberitahuan 2 orang yang adil -saja
sudatrcukup.

Dan ketahuilah bahwasanya ucapan Imam Ghazali di dalam kitab Al
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Wasith,difrhami bahwa menghubungkan berita png tersebar dengan bukti itu

dikhususkan dengan bu dak Mukatab dan orang yang berhutang. Akan tetapi

suatu pendapat menyamaratakan itu pada setiap peminta bukti dari golongan-

golongan yang ada.

Masalah Kedua, Tentang orang yang diberikan zakat, maka budak

Mukatab danorang langberhutang diberikanjurnlah lang sesuai dangan hutang

keduanya, jika keduanla mampu membayar sebagian hutangnya, makazakat

diberikan untuk mernbayar sisanla. Orang fakir dan miskin keduanya diberikan

zzk at yang dapatmencukupi kebutuhannya.

Dan ini semua berbeda sesuai dangan kondisi seseorang, jika ia seorang

ahli kerajinan bngan yang tidak memilih alat, ia diberikan zakat untuk membeli

alat itu baik murah atau mahal. Orang yang pandai berdagang, diberikan zakat

untuk modal usahanya, dan jumlahnya -biasanya- apabila untungnya dapat

mencukupinya.

Para ulama menjelaskan masalah ini dengan contoh, mereka berkata,

tukang sayur cukup diberi 5 dirham, maka dua orang tukang sayur diberi 10

dirham, tukangbuatrcukupdiberi20dirham, tukangroti cukupdiberi 50dirham,

tukang warung cukup diberi 100 dirham, tukang minyak wangi cukup diberi

1000 dirharrl hrkang tenun 2000 dfuhanL @agang valas 5000 dfuham dan tukang

perhiasan 1 0.000 dfuham.

Cabang masalah: Orang yang tidak pandai berusaha dengan kerajinan

tangannya atau berdagang, ulama-ulama Irak dan ulama lainnya berkata,

"Diberikan zakat yang mencukupi hidupnya."

[Ilama yang lain di antaranla Imam Ghazali dan Imam Baghawi berkata,

"Diberikan zakat yang mencukupi selama I tahun, karenaz-akat setiap tahun

akanberulang."

Aku katakan, "Di antara ulamayangmemegangpendapat ini adalah

penulis kitab At-Talkhrsft danAr-Raf i dalaml I Muhatar akan tetapi yang

Ashah adalahapa yang dikatakan oleh ulama-ulama kalg dan itulah Nash Imam

Syaf i yang dinukil oleh Spikh NashrAl Maqdisi dari ulama-ulama Syaf iryan.

Beliau berkata inilah pen dapat Al Madzhab. Wall ahu a' I am.
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Jika kita katakan, "Diberikan zakat lang mencuktrpi hidupnya bagaimana

catanya?"

Penulis kitab At-Tatimmaft dan ulama lainnla, diberikan yang cukup untuk

mernbeli rumah konfiakan yang akan mencuktrpi kebutuhannya dari rumah itu.

Dan di antaraulama ada yangberkatabahwa diberikan kepadanya zakatyang

menafkahi dirinya pada kebutuhannya. Pendapat pertama iulahyang Ashah.

Cabang masalah: Adapun Ibnu Sabil, maka zakat diberikankepadanya

apa yang mencukupinya unhrk sampai kepada tujuannya, atau tempat hartanya

berada. Jika ia memiliki harta pada pedalanannya, maka diberikan naflrah dan

pakaian jika ia buhrh kepada keduanya sesuai dengan kondisirya musim panas

atau musim dingin, dan disiapkan untuknya kendaraan jika perjalanannla jauh

atau ia orang yang lernahyang tidak sanggupberjalan.

Jika perjalanannla dekat, atau orang itu kuat maka tidak boleh diberikau

dan boleh diberikan apa yang dapat mencukupi untuk onglos mengangkatbarang

bawaannya, kecuali jika barangnla sedikit dan ia mampu membawanya sendiri.

Kemudian Imam As-Sarkhasi berkata di dalam kitabnya Al Amali "Jika harta

zakat sedikiL zakat diberikan sebagai ongkos kendaraannya. Jika harta zakat

banyak, maka ia dibelikan kendaraan. Jika ia telah sampai tempat tujuan, ia

harus mengembalikan kendaraan itu, menurut pendapat yang shahihyang

dikatakan oleh jumhur ulama.

Kemudian sebagaimana diberikan -ongkos- untuk perginya, diberikan

juga --ongkos- untuk pulangnla jika ia hendak pulang dan ia tidak punya het'ta/

uang untuk ke tempat tujuannya, inilah yang shahih.

Dan menurut suat:u Wajh, "Jangan diberikan --ongkos- pulang pada

permulaan kepergiannya, karena itu adalah pe{alanan yang lain, akan tetapi -
ongkos- diberikan apabila ia hendak pulang."

Pendapat ketiga, seandainla. ia benar-benar hendak pulang pergi, maka

boleh diberikan -ongkos- untuk pulangnyajuga. Jika ia hendak menetap di sana

selama beberapa waktu, maka tidak boleh diberikan, dan fidak boleh diberikan

untuk masa menetapnya ia, kecuali masa menetapnya orang-orang musafir,

berbeda denganMujahid Fi Sabilillah, mereka diberikan untuk masa menetap
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mereka di medang peran meskipun lama, karena boleh jadi mereka

membutuhkan biaya hingga merekabisa masuk ke benteng mush. dan lamanla

mereka di sana tidak menghilangkan nama bahwa mereka 'Mujahid'. Inilah
yangshahih.

Dan diriwayatkan dari penulis kttab At-TaqnD, bahwasanya jika musafir

itu menetap di daerah itu karena suatu kebutuhan yang dipastikan dapat

diselesaikan, zakat boleh diberikan kepadanya meskipun lebih lama daripada

musafirumumnya.

Cabang masalah: Apakah zakat diberikan kepada Ibnu Sabil untuk

sernua kebutuhannya? Atau kebutuhan yang tak diduga karena perjalanannya?

Ada dua Wajh, yang Ashah adalah yang pertama, -zal<at diberikan

kepadanya untuk sernua kebutuhannya-.

Cabang masalah: Adapun pejuang, maka naftatr dan pakaian dibenkan

kepada mereka untuk keperluan pulang pergi mereka dan naftah selama mereka

di medan jihad meskipun waktunya lama. I-alu apakah semua kebutuhannya

harus dipenuhi atau kebutuhan yang disebabkan karena kepergiannya.

Pada masalah ini ada dua Wajh seperti pada masalah Ibnu Sabil.

Dan-zakat- diberikan kepada mereka yang cukup untukmembeli Kuda

jika mereka memerangi pasukan berkuda dan juga untuk membeli senjata dan

peralatan perang lainnya. Dan peralatan perang mereka menjadi milik mereka.

Dan bolehjuga mernberikan -zakat- untuk menyewa Kuda dan p€ralatan p€lan&

Hal ini sesuai kondisi harta zakat, banyak dan sedikitnya.

Jika Mujahid berperang dengan berjalan kaki, makajangan diberikan

biaya untuk mernbeli kuda. Adapun kendaraan yang digunakan untrk mernbawa

peftekalan dan m€nungganginla dalam perjalanar; maka biaya yang dib€rikan

sama seperti Ibnu Sabil.

Cabang masalah: 7-akat diberikan kepada Mujahid pada waktu

keberangkatan, agar ia menyiapkan dengan harta itu apa saja yang mereka

perlukan. Jika Mujahid mengambil harta dan tidakjadi berangkag maka haxta

itu harus dikembailkan, sebagaimana lang telah kita bahas.
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Jika Mujahid meninggal dunia di perjalanan, atau tidak mau berperang -
ketika di medan Jihad-, maka sisa harta iur hanrs dikerrbalikan. Jika ia berperang

dankembali dari medanperang, dan sisahartamasihadapadanya, jika ia tidak

pelit -dalam menggunakan harta itu- untuk dirinya, dan sisa harta itu masih

culup dalam jurnlah yang logiq maka dikembalikan" Jika ia pelit tefiadap dirirya

atau tidak pelit dan sisanla tinggal sedikit, maka tidak usah dikembalikan.

Begitu juga pada masalah Ibnu Sabil, -harta sisa yang ada padanya-

harus dikembalikan, menurut pendapat yang shahift, karena kita telah

menyerahkan kepada pejuang karena keperluan kita juga, yaitu ia berperang

dan ia telah melakukannya. Dan pada masalah Ibnu Sabil, kita menyerahkan

harta kepadanya untuk ke,perluarurya dan itu sudah hilang {engan kembalinya

ia-.

Cabang masalah: Pada sebagiansyarhAl Mifiah, batrwasanya pejuang

diberikan naflrahnya dan nafl<ah keluarganya pada kee€ryiannla, tinggalnya ia

di medan Jihad dan pulangnya Jumhur ulama tidakberkomentar teftadry naftatl

keluarga Mujahi( akan tetapi menerangfuan masalah ini tidaklah mengapa.

Cabang masalah: Seorang pemimpin boleh memilih, apakah ia

menyerahkan Kuda dan senjata kepada Mujahid untuk dimiliki atau ia

menyewakan kendaraan untuk Mujahid, atau ia me,lnbelikan kuda dari bagian -
zakat orang-orang yang berjihad-, dan mewakafl<annya di jalan Allah, dan

meminjamkan kepada para Mujahid ketika diperlukan, setelah digunakan banr

dikernbalikan.

Pada masalah di atas ada sebuah Wajh, bahwasanya tidak boleh

membelikan untuk mer€ka kuda dan senjata sebelum hartanya sampai kepada

mereka.

Cabang masalah: Adapun Muallaf,, maka ia diberikan harta sesuai

kebijakan pemimpin. Imam Mas'udi berkata, "Seorang pemimpin
mengalokasikan harta itu sesuai dengan kebuhrhan mereka."

Cabang masalah: AdapunAmil zal<at maka ia berhak mendapatkan

zakatkarctamereka bekerja, sampai seandainya pemilik harta membawa harta

mereka sendiri dan menyerahkannya kepada pernerintah, atau kepada suatu
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daerah sebelum lz il zakatibadi sana, maka Amil zakat tidak mendapatkan

apa-apa, sebagaimana ia berhak mendapatkan upah yang sesuai dengan

peke{aannya.

Jika seorang pemimpin mengutus Amil zakat tanpa syarat kemudian

mernberikan upah yang sesuai dengan pekerjaannya, dan jika ia berkehendak,

ia boleh menamakannya dengan ljarah atauJa'alah,1e dan membayarnya

dengan zakat.Dan Amil zak,attidak berhak mendapatkan upah yang melebihi

ketentuannya. Jika lebih, apakah hal itu merusak penamaan itu? Atau jumlah

upah yang dikeluarkan diambil daiz,ak,at, dan jumlah tambahannya itu dari

pemerintah? Pada masalah ini adaduaWajh:

Aku kataken, "Yang Ashah dari keduanya adalah yang pertama.

llallahu a'lam-

Jika bagian Amil zakat lebih banyak dari upah yang diberikan dari

pemerintah, sisanya akan dikembalikan dan diserahkan kepada mustahiq z*at
lainnya. Jika jumlah itu tidak mencukupi, maka menurut madzhab adalah

kekurangan itu ditutrpi dengan harta zakat kemudian diberikan kqadamwtahiq

lainnfa

Dan menurut satv q aul, kekurangan itu ditutupi dengan bagian l /5. Dan

ada yang berkata, pemerintah boleh memilih antara keduanya tergantung

mashlahat. Ada yang berkata, jika pembagiannya dimulai dai Amil zakat,

kekurangannya diambil dari zal€t, jilobukan maka kekurangannya diambil dari

bagian l/5 karena meminta kembalizakatdaiparumustahlq itu sukar.

Ada yang berkata, "Jika melebihi kebutuhan mustahiq zzkat, maka

kekurangannya dianrbil dari zakat, jil<a bukan, maka dari Baitul Mal."

Masalah ini dan perMaan pendapat tentang kebolehan menutupi dangan

harta zaka\dan para ulama bersepakat bolehnya manutupi kekurangan dengan

bagian kebutuhan umum. Bahkan jika seorang pemimpin memandang

bahwasanla upahAmil akatdiambil dari Baitul Mal, itu dibolehkan, dan zakat

dibagikan kepada seluruh Mns tahiq zakat.

D Ijarah danJa'alah bermakna upah atas suatu pekerjaan
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Cabang masalah: Jika pada satu orang ada dua sifat (seperti ia seorang

fakir dan Ibnu Sabil), apakahzakatdiberikan untuk keduanya? Atau salah satu

saja? Ada beberapa cara:

Yang Pertama, Dan ini yarg Aslruh,padanp ada dln qaul, yang Azhlar

adalah, zakat diberikan kepada salah satu saja, maka seseorangbolehmemilih

jatah mana yang ia hendak ambil.

^Kedza, Mendukung pendapat ini.

Ketiga,Jika dua sifat itu sama jenisnya, maka zakat diberikan kepada

salah satu sifat itu, jika berbeda maka zakat diberikan kepada dua sifat itu.

Sifat yang sama jmisnla seperti frkir dan hutang untuk keperluan dirinya.

Kedua sifat ini membuat ia mengambil zakat karena keperluannya kepada kita.

Begitu juga seorang yang berhutang untuk mernperbaiki hubungan antar

sesama di waktu yang sama ia juga seorang Mujahid perang. Pada keduanya

adahajatkitajuga.

Sifat png tidak sama jenisnya seperti, Fakir dan Mujahid.

Jika kita katakan, "Ia tidak boleh mengarnbil keduanya, bila ada seorang

Amil zakat dan ia fakir, maka ada dua pendapat, berdasarkan atas masalah

bahwasanya png diambil Amil z*afifiWatr, karcna ia berhak memdapatkannya

karmaiabekerja"atauzak,atkarenaiatermasukgolonganyangbertrakmenerina

zakat? Dan pada masalah ini juga ada dv Wajh.

Jika kita bolehkan mernberikan kepadanya dengan sebab dua arti, maka

boleh juga diberikan dengan beberapa arti, dan pada masalah ini ada beberapa

kemungkinan. Menurut ImamAl Hanathi.

Aku katakan, Syaikh Abu Nashfl berkata, "Jika kita katakan, 'Tidak

boleh diberikan zakat kecuali untuk satu sifat saja, dan ia mengambilzakat
bagran fakir, pemberi hutangnya datang dan meminta agar hutangn),a dibayar,

dan ia mengarrbil harta zakat itu. Jika ia anrbil zakar@ffiorang png butruhng
apabila ia tetap dalam keadaan frkir, maka kita hanrs memberinya zal<atfakir,

t0 Beliau adalah Abu Al Fath Nashr Al Maqdisi. Dan Biografinya telah kami sebutkan.
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karena ia membutuhkannya." Wallahu a'lam

Masalah Ketiga, "Wajib memberikan semua golongan rnru tahiq zakat

bila.mampu (harta zakat mencukupinya). Jika harta zakat terbagi dengan

sendirinya atau pemerintah yang membagikannya, dan tidak ada Amil zakatdi

sana, maka hartaz*atdlbagr tujuh. Diriwayatkan sebuah pendapat, jika zakat

itn terbagi dengan sendirinya, maka bagian Muallafjugagugur. Dan pendapat

yang masyhur berkata,apa yang telah kita bahas.

Dan kapan saj a sebuah golongan rn ustahiq tidak ada, atau ada beberapa

golongan yang tidak ada hatta zakat dibagikan kepada golongan mustahiq yang

ada. Jika tidak ada satu golonganpun,hartazzkatdisimpan hingga menemukan

safu golong an mustahiq zakat,atau bahkan setengahnya.

Seandainla pernerintah yangmernbagikan hatuz kat" ia wajib meratakan

pembagian zakat it:u kepada semua golon gan mus t a hiq. Karena p embagian

samarata tidak susah baginya. Dan maksud membagi rata bukanlah

menyamaratakan zakat untuk setiap orang, akan tetapi menyamaratakan

pembagian mereka dari beberapa jenis zakat yangdicampur/disatukan yang

ada padanya. Dan ia boleh mengkhususkan sebagian mereka dengan harta

tertenfu, dan yang lainnya dengan harta tertentu.

Jika pemilikharta yangmembagikan zakat itu, jika ia dapat melalokan

pembagian samarata itu, seperti para mustahiq ada di suatu daerah jumlah

mereka terbatas, maka zakat diberikan kepada mereka. Di dalam kitab At-

Tatimmah, disebutkan bahwa ia wajib membagi rata. Dan dalam kitab At-

Tahdzib,bhwasanya hal itu diwajibkan j ika kita katakan "Boleh memindahkan

zakat " jika kita tidak membolehkan, maka tidak wajib, akan tetapi dianjurkan.

Jika membagr rata itu tidak mungkin dilakukan maka gugurkewajiban dan

anjuran itu. Akan tetapi tidak mengurangi jumlah orang-orang yang disebutkan

olehAllah SWTdengan lafazhJama '(plural) dari paraFuqara dan lainnyadari

tiga --orang- kecuali Amil zakat, oleh karena iu Amil zakat boleh satu orang.

Lalu apakatr Ibnu Sabil jugaboleh satu orang saja? Ada duaWajh,yangAshah

adalah tidak boleh, seperti orang-orang fakir.

Sebagian ulama be*at4 "Tidakjauh mernberlahrkan pada dua pendapat

ini pada golongan 'orang-orang yang berperang, sesuai dengan firmanAllah
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SWf .irr,F r! s - 
" Untuk j alan Allaft . " (Qs. At-Taubah [9] :60) dengan

menggunakan kata tunggal. Jika ia menyerahkan harta yang ada padanya untuk

dua orang Mujahid padahal ia mampu memberikan kepada tiga orang, ia

meminjam untuk memberikan kepada orang ketiga.

Mengenai jumlahnp, ada dtn Qaul: png dinashkan di dalam zakat adalah

bahwasanla ia merninjam l/3 dari golongan iur. Dan menunrt Qiyas ia meminjam

sesuai jumlah yangjika ia berikan kepadanya padapermulaan itu dibolehkan

karena ia yang telah melampaui batas pada masalah itu jika ia menyerahkan

kepada satu orang maka menurut pendapat pertama ia wajib memberikan 2/3

dan menunrt pendapat kedua jumlah terkecil dari harta yang boleh diberikan

kepadakeduanya.

Aku katakan, "Demikianlah yang dikatakan oleh para ulama Syaf iyatr

Rahirnahumzl/aft , sesungguhnya yang paling logis adalah yang pendapat kedua

kemudian para ulama menyebutkan dua pendapat s€perti ini.

Penulis kl'tab Al Uddahberkata jika kita katakan ia wajib menanggung

1/3 makaada duaWajh:

Pertama: Sesungguhnya png dimalsud adalatr apabila keperluan mereka

sama, sehingga kalau keperluan orang ketiga ini ketika berhak mendapatkan

bagian sama seperti kebutuhan yang lain ia wajib menanggung untuk orang

ketiga ini 1/2 bagian agar ia memiliki harta yang sama dengan orang pertama

dan kedua. Karena dianjurkan membagi zakat menurutkadarlbatas keperluan

mereka

Kedua: Bahwasanya tidak ada perbedaan dalampembagian (tidak ada

perbedaan keperluan). Wallahu a' lam.

Seardainya tidak ada golongan lain kecuali tiga golongan saja maka zakat

wajib diberikan kepada tiga golongan ini dan inilah yangshahih. Maksudnya

adalah, apabila tiga golongan ini tertentu, mal<azakatdiberikan kepada yang

ada.

Lalu apakah sisa bagian diberikan kepadanya apabilaiamustahiq zaY,at

atau dialihkan ke daerah lain?

ImamAl Mutawalli berkata, 'Masalah ini seperti masalatr jika tidak ada
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sebagian golongan di suatu daerah. Dan penjelasannp akan kami jelaskan nanti,

Insya Allah Ta'ala.

. Aku katakan yan gAshahadalah zakat diberikan kepada yang ada dan

diantara ulama yang mensft ihkannya adalah Syaikh Nashir Al Maqdisi beliau

dan penulis kitab Al Uddah dan ulama lainnya menukil dari nash Imam Syaf i
Rahimahul laft dan dalilnya jelas, Wallahu a' lam.

Cabang masalah: Membagi rata antata golongan-golongan mustahiq

itr wajib meskipun keperluan sebagian mereka itu lebih banyak kecuali seorang

amil zakat ia tidakboleh diberikan upah yang lebih dari apa yang ia kerjakan

sebagaimana yang telah kita bahas. Adapun pembagian rata antarapersonal

golongan mustahiq zakat,apakah mereka mendapatkannya sama atau hanya

sebagian mereka, j ika demikian maka itu tidak waj ib, tetapi dianj urkan ketika

kebutuhan mereka itu sama. Ini sernua apabila pemerintah yang membagrkan

zakat Penulis kitab At-Thtimmaft berkata, "Adapun jika pemerintah yang

membagikan maka tidak boleh melebihkan bagian yang satu dengan yang lain

apabila keperluan mereka sama karena pemerintah wajib membagi rata

sedangkan pemilik harta tidak wajib membagi rata maka keperluan mereka

tidakharus sama.

Aku katakan, "Rincian ini yang ada di dalam kitab At-Tatimmah

sekalipun dalilnya kuat tetapi ia berbeda dengan tujuan penyebutan para ulama

tentang anjuran menlamaratakan. Dan sekiranya tidak wajib menlamaratakan,

para Pengikut madzhab berkata boleh menyerahkan harta zakat kepadapara

mustahiq yarrg tinggal di suatu daeratr dan oftmg{ftmg asing, akan tetapi orang-

orang priumi itu lebih diutamakan karena mereka adalah orang-orang terdekat,

Wallahu a'lam.

Cabang masalah: Apabila dizuatu dae,ratr tidak ada sama sekali golongan

mustahiq zak,at, maka wajib mengalihkan zakat ke daerah terdekat. Jika

mengalihkannya ke daerah terjauh maka ada perbedaan pendapat para ulama

tentang pemindahan zakat. Jika sebagian saja yang tidak ada kalau ia seorang

amil zakat maka bagiannya itu gugur. Jika yang tidak ada selain Amil zakat

apabila kita berkata boleh mernindahkan zakat maka bagian yang tersisa harus

dipindahkan, tetapijikakitaberkatatidakbolehdipindatrkan maka,adadtnWajh
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Pertama, Dipindahkan

Kedua,Dan ini yangAshah zakatiu diberikan kepada yang lain.

Jika kita memegang pendapat pertama maka zakat dipindahkan ke daeralt

terdekat j ika dipindatrkan ke daerah lang jauh atau tidak dialihkan dan diberikan

kepada yang lain, maka ia harus menanggung. Jika kita memegang pendapat

kedua, kemudian dipindahkan, maka ia hams menanggung.

Seandainya ada beberapa golongan, dan harta itu dibagikan, ternyata

bagian sebagian mereka itukurangatau ti&kmencukupi dan bagian sebagian

lainnya itu melebihi, apakah bagian yang lebih itu dia:nbil dan diberilan kepada

yang kurang atau dialihkan bagian itu ke daerah lang lain, perbedaan pendapat

di atas berlakupada masalah ini.

Jika kita katakan, "Dikembalikan kepada orang yang bagiannya kurang

makahanrsdikernbalikan secararata. Jika sebagianpnglainmenolakpernberian

itu maka sisanya diberikan kepada yang lain dengan rata. Seandainya bagian

semua golongan ittr melebihi kebutuhan mereka atau bagian sebagian golongarl

danbagian yang lainitu tidakkurang, makabagianyang lebih itu dialihkanke

golongan lang kurang."

Masal ah Keempat: Tentang bolehnya mengalihka n zakat ke daerah

lain,Er padahal ada para mustahiq di daerahnya, ada perpedaan pendapat dan

rincian madzhab pada masalah ini menurut para ulama diharamkan mengalihkan

zakat, dan tidak menguburkan zak,atkarcrrahal itu, baik apakah pemindahan itu

ke daerah yang dekat atau yangjauh, dan inilah ringkasan dari apa yang

8r Syaikh Ibnu Al Utsaimin Rahimahullah berkata, "Sebagian ulama mengatakan boleh
memindahkan zakat ke daerah yangjauh dan daerah yang dekat sesuai dengan kebutuhan atau
kemaslahatan."

Karena kebutuhan contohnyajika daeratr yangjauh tersebut sangat fakir.
Untuk kemaslahatan contohnya pemilik harta zakat itu memiliki kerabat yang fakir di

daerah yang jauh seperti orang-orang fakir di daerahny4 jika ia memberikan zakat itu kepada
kerabatnya ia akan mendapatkan kemaslahatan yaitu zakat dan silaturahinl atau di daerah yang
jauh itu ada penuntut ilmu yang membutuhkan biaya seperti orang-orang fakir yang ada di
daerahnya dan ini lebih bermaslahat dan pendapat inilah yang shahih sesuai dengan firman
Allah i,J' - iy,r:iirs ittitl,rlr rJJl "sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang

fakia'oi'ang-orang miskin." (Qs. At-taubah [9]: 60) Artinya untuk orang-orang fakir dan
orang-orang miskin di mana saj a. (Asy-Syarh Al Mumti' 16-2101)
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difatwakan. Dan rinciannfia adalatr batrwasanya hukum memindahkan zakat

ituada duaQaul,

- Pendapat yangAzhhar tidak boleh, dan yang dimaksud dengan kedua

Qaul iniada beberapa pendapat:

Pertama: Dan inilah yangAshah bahwasanya duaQaul ini tentang

gugurnya kewajiban zaka\ dan tidak ada perbedaan tentang keharaman

pemindahan zakat.

Kedua; Bahwasanya drn Qaul irutentang haramnya pemindatran zakat

dan gugurnya kewajiban zakat.

Ketiga: Dua pendapat ini tentang keharaman saja dan tidak ada perbedaan

tentang gugurnya kewaj iban zakat

Ada png berkata ke&n pendaat ini tentang pemindatran zakat ke daerah

yang jaraknya boleh diqashar shalat abu lebilL jika dipindahkan ke daeratr yang

lebih dekat itu boleh. Dan pendapat yangAslah adalatr menolak dua pendapat

di atas.

Aku katakenr "Jika kita melarangpemindahanzakat, dan kita tidak

mengukurjaral< png dibolehkan me,ngqhasar shalat, baik apakatr dipindahkan

ke desa yang dekat dengan daerah itu atau jauh. Penulis kiab l/ Uddah secuua

jelas memegang pendapat ini dan inllahyangzhahir. Wallahu a'lam

Cabang masalah: Apabila seseorang berwasiat kepada orang-orang

fakir dan miskin dan semua golonganMustahiq zal.c;\atau ia wajib membayar

kaffarah, atau ia bernadzar, maka menunrt madzhab pada semua masalah ini
boleh mernindahkan zakat

Cabang masalah: Zkat fitatr sama dengan zakat lainnya tentang hukum

memindahkannya dan tentang kewajiban mernbagi rata antar golongan mustahiq

zak,at.

Jika pembagian itu sulit, sekelompok omng mengumpulkan zakat fitrah

mereka lalu membagikannya.

Imam Al Ashthaktri berkata, "Dibolehkan membagi zakat fihah kepada

tiga orang fakir." Dan diriwayatkan tiga orang frkir miskin. Dan diriwayatkan
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tiga orang dari golongan z ustahiq zakatmana saja yang mereka setujui.

Syaikh Abu Ishaq Asy-Syirazi memilih bolehnya menyerahkan zakat

fi trah kepada satu orang.

Aku katakan, "Pengikut madzhab kontemporer atau jumhur ulama

Muta'akhinn bersepakat bahwasanya pendapat Imam Al Ashthakhri itu

mernbolehkan menyerahkan zakat fitrall kepada tiga orang miskin atau fakir."

Mayoritas ulama berkata dan begitu juga menurut beliau boleh

menyerahkanzakat fitrah kepada tiga orang golongan zustahiq mana saja.

Imam Mahamili dan Imam Al Mutawalli menyatakan, bahwasanya

menumt ImamAl Ashthakhri tidak boleh memberikan zakat fitah kepada selain

orang-orang miskin dan fakir. Dan Imam Al Mutawalli berkata tidak juga

menggugukan kewajiban. ImamAr-Rulani di dalam kitab Al Hilyah:Memilih

menyerahkan zakat fitrah kepada tiga orang dan pilihannya ini diriwayatkan

dari sekelompok Pengikut madzhab . Wallahu a' lam.

C aban g rnasala h : S ekiranya bo I eh memindahkan zak,at ata,u bahkan

wajib, maka ongkosnya ditanggung pemilik harta zakat. Dan mungkin

mengeluarkan masalah ini pada perbedaan-perbedaan pendapat yangsudah

kita bahas pada masalah penimbangan harlazakal-

Cabang masalah: Peftedaan pendapat tenhng bolehnya memindahkan

zakat dan cabang masalahnya itujelas pada masalah apabila pernilik harta zakat

itu membagikan zakatnya. Adapun jika pemerintah yang membagikan maka

boleh jadi tujuan perkataan para ulama itu meninggalkan perbedaan pendapat

padamasalahini, danbolehjadimenunjukkanbatrwadibolehkanbagipemerintatr

memindahkan zakat dan membagikannp sesuai dengan yang diinginkan dan

ini lebih relevan.

Aku katakan, "Penulis kttab A t - Ta h dz i b dan tlama yang lain berkata,

'Penarik zakat wajib memindahkan zabtkepadapemerintah apabila tidak

diizinkan membagikannya. Ini suatu pendapat yang dinvkil.' Wallahu a'lam. "

Cabang masalah: Seandainya harta di sebuatr daerah, dan pemiliknya

di daerah yang lain maka yang menjadi patokan adalah daerah ternpat harta itu

berada, karena daerah itu yang menyebabkan wajibnya zakat dan kepada harta
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itu pandangan orang-orang yang menerima zakat mengarah ke sana. Maka l/
l0 diserahkan kepada orang-orang fakir di daerah tanaman itu tumbuh sampai

orang yang memiliki harta itu tiba.

Danzakatuang, hewan temak, barang dagangan, diserahkan kepada

orang-orang fakir di daerah yang haul harta itu sempuma. Jika ketika haul tiba

dan harta itu berada di suatu daerah maka zakatrya diserahkan kepada orang-

orang fakir yang berada di daerah itu.

Aku kataken, "Jika pernilik harta itu musafir maka zakatnp diserahkan

ketika haulnya tiba. Wallahu a'lam"

Jikahartanyaberada di daerah terpisah maka zakat dibagikan kepada

setiap golongandarihartanyadi daerahitu, selamahartatidakterbagi dua, jika

terbagi dua seperti iamemiliki 40 ekorkambing 20 ekordi daerah ini dan 20

ekor di daeratr png lain maka ia menunaikan ztkat L ekor kambing pada salatr

satu dari kedua daeratr itu.

Imam Slaf i be*ata, "Aku memakruhkanryra dan mernbolehkannla dan

inilah yang ada di dalam madzhab, dan ini yangdipegangolehparapengikut

madztrab. Baik apakah kita mernbolehkan memindahkan zakat tersebut atau

tidak."

Dan Abu Hafsh Ibnu Wakil berkata ini boleh, jika kita bolehkan

memindahkan zakat, jil<a tidak maka zakat yangditunaikan pada tiaptiap darah

it:u ll2 kambing. Dan yang benar adalah yang pertama dan para ulama

memberikanduaargumen

Pertama : Bahwasanya pada setiap daerah ia memiliki harta, maka di

daerah itu ia berzakat I ekor kambing dari hartanya.

Kedua: Bahwa yang wajib dizakatkan adalah I ekor kambing maka

tidakbolehdibagidua.

Dan bercabang dari dua argumen ini srahr masalah: seandainya seseoftmg

memilki 100 kambing di daerah, dan 100 kambing di daerah lain, menurut

argumen pertama ia boleh menunaikan zakat 2 ekor kambing di daerah mana

saja dari dua daerahtersebut.

Dan menurut argumen kedua, hal itu tidak dibolehkan dan itulah yang
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Ashah.

Adapun zakat fifrah jika hartanya di sebuah daerah dan ia di daerah laiq

maka manakah yang menjadi patokan? ada dua WajhyangAshah dari dua

pendapat ini adalah patokannya daerah pemilik harta.

Aku katakan, "Jika pemilik harta itu memilki seseorang yang wajib ia

bayarkan zakat fitrahnya, dan ia berada di daerah, maka pendapatyangzahir

adalah patokannya daerah orang yang wajib dibayarkan zakatnya."

penulis kitab Al Bayan berkata, "Yang dikehendaki maddrab adalah

bahwasanya didasarkan atas dua Wajh ini pada kewajiban menzakatkan /
membayar zakat diri dahulu atauzakat orang yang ditanggung, kemudian

diserahkan pada daerah orang yang wajib menunaikan zakat dahulu . Wallahu

a'lam"

Cabang masalah: Pernilik harta zakat ada dua macam

Pertama, Orang yang tinggal di sebuah daerah atau desa atau sebuah

tempat di padang pasir dan mereka tidak pindah dari daerah itu baik musim

dingin maupun musim panas maka mereka wajib menunaikan zakat mereka

pada golongan Mustahiq zakat yang ada di daerah mereka, baik apakah

mereka warga pribumi atau pendatang.

Kedua, Orang-orang yang tinggal di tend4 yal g selalu berpindatr tunpat

maka harus dilihat, jika mereka tidak memiliki tempat tinggal dan selamanya

mereka berpindah tempatmakazakatmereka diberikan kepada orang yang

ada pada mereka dari golonganMustahiq zakat. Jika tidak ada mereka alihkan

zakat tersebut ke daerah t€rdekat de,ngan mereka ketika haulnp tiba jika mereka

memiliki tempat tinggal dan mereka berpindah dari situ untuk mencari makan

dan kembali lagr, jika tidak ada peftedaan diantara mereka pada air dan ladang

mereka harus menyerahkan zatatke orang yang lebih dekat dari ternpat harta

berada. Dan menyerahkan zakat kepada orang-orang menetap dan oftxlg-oftIng

yangberpindah tempat itu lebih aftlhal karena sangatdekahlxa,fika satu sama

lain itu berbeda baik air dan ladang maka ada dua Wajh:

Pertama: Hal itu seperti yangtidakberbeda

Kedua:Daniru Ashaft setiap kelompok itu seperti kampung oleh karena
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itu tidak boleh memindatrkan zakatdari kampung itu.

Pasal: Sprat penarik zakatyaitu: MuslinL mukallafl, adil, bukan budalg

mengerti hukum fikih bab zakat.

Hal ini jika penyerahan tugas itu s@ara umum, jika seorang pemimpin

menentukan sesuatu untuk diambilnya maka pengetahuan fikihnya tidak

diperlukan.

ImamAl Mawardi berkatabegitujuga Islam dan merdeka.

Aku katakan, "Tidak disyaratkan Islam, pendapat ini perlu ditinjau

kembali. Wallahu a' lam"

Tentang bol ehnya Amil zakat seorang Bani Hasyim atau Murtaziqatq

ada perbedaan pendapat yang sudatr kita bahas.

Dan di dalam kitab Al Ahkam As-Sulthaniyyahkarang;an Imam Al
Mawardi dikatakan, bahwasanya boleh memerintahkan kepada orang yang

diharamkan mengarnbil zakat, sepern Dzmt il Qurba, ak,antetapi upatr mereka

diambil dari 'Harta untuk kemashlahatan umum'. Jika ia memerintahkan

pengambilan saja, atau pembagian zakatsaja,maka tidak boleh melakukan

kecuali yang diperintahkan, jika seorang Imam memutlakkan perintah, maka

hal itu bisa kepada dua pekerjaan ini.

Dan jika Amil akatbeftuatzhalim dalam mengarnbil zakat, dan ia berbuat

adil dalam pembagian zakat, maka zrkatboleh disembunyikan darinya, dan

bolehjuga menyeratrkan kepadanp. Jika ia berbuat adil dalam menganrbil zakat

tapi zhalim dalam membagikannya, maka zakat harus disembunyikan darinla.

Jika ia mengambil zakatitrtsecara sukarela atau terpaksa, maka tidak

boleh--rnenprnhmyilannp-. Dan kqadapemilikharta diwajibkan menunaikan

zakat sendiri . Dan ini berbeda dengan apa yang ada di dalam kitab ,{t -Tahdzib ,

"Bahwasanya jika zakat diserahkan kepada pemimpin yang ztralim. gugur

kewajiban zakatnya, meskipun zakat tidak sampai ke tangan orang )rang patut

mendapatkannya. Kecualijika ia membagi dua antara me,nyerahkannya kepada

pemimpin dan kepada Amil zakat."

Aku katakanr "Tidak ada bedanya." Dan yangAshah adalah, boleh

menyerahkan kepada keduanyra -kepada Amil z*a\ atau kepada Imam-.
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Wallahu a'lam

Pasal: Thnda/cap pada karnbing secara rrmum itrr dibolehkan, dan tanda

pada hewan temak zakat dan Fai' itu agar dapat dibedakan, dan bila hewan

tersebut hilang, maka yang menemukannya dapat mengembalikan hewan

tersebtrt,danagarorang)angberzakatme,ngenalrryaadantidakinginmemilikinya

karena dimaknrhkan bila seseorang bersedekatr -dalam hal ini hewan ternak-,

kemudianiame,nrbelinpkembali. Demikiailah ngdikahkanolehlrnamSyaf i
Rahimahullaft . Dan hendaklatr tanda atau cap itu padabagianpunggung hewan

yang tidak banyak bulunya. Dan yang lebih baik pada kanrbing, me'lnberi tanda

pada telinganya, sedangkan unta dan sapi pada pahan),a, dan dimakruhkan

memberi cap di mukahewan.

Aku katakan, "Demikianlah png dikatakan olehpenulis k;ita;b Al Uddah,

bahwasanya hal itu makrutr."

Penulis kitab At-Tahdzibwa4'"Tidak boleh, dan ini yang lebih kuat.

Dan ada hadi ts s hahih yang diriwaptlcan oleh Imam Muslime *Allatr melaknat

pelakunya." Ini menunjul*an kepada haramnya memberi tanda pada wajah.

Alat yang digunakan juga befted4 untuk kambing, alat tanda itu harus

lebih lembut ketimbang alat tanda untuk sapi. Dan tanda untuk sapi itu lebih

lembut daripada alat tanda untuk unta. Danhewan untuk zakatitudibedakan

dari hewan untuk Faf '. Dituliskan pdahevanjizyah "lizly*l', atau*Shighat''.

Dan dituliskan pada hewan zz;ka\*7:rkat' atau 'Sedekah" atau "Lillahi Ta'ald' .

Imam Syaf i Rahimahullahmenashkan tanda *Lillahi Ta'ala."

E2 Kitab Shahih Muslim (21l7) Kitab: Pakaian, dan teks haditsnya sbb:

Dari Jabir RA: Bahwasanya seekor keledai lewat dihadapan Rasulullah SAW, dan pada

keledai iru ada cap diwajahny.4 lalu Rasulullah bersabda ioi y,it ir 7;i"A\ah metalmat orang
yang te\ah mencapnya."

Imam Nawawi di dalam Syaratr Shattih Muslim (6n5q berkat4 "Adapun tanda/cap di
wajatr, iru fidak dibolehkan denga ljrna'para ulama sesuai Hadits ini. Adapun memberi cap/
tanda kepada manusi4 itu dihararnkan karena manusia rnemiliki kemuliaan, dankarena manusia
tidak memerlukan cap/tanda, oleh karena itu tidak boleh manyiksanlaa.

Dan inilah pn g Azhhar,Y.arena Nabi SAWnrelaknat pelakunp. Dan lalnat itu rnenunjukkan
keharanan.

Adapun tanda pada selain wajah, selain manusi4 rnd<a itu dibolehkan tanpa ada perselisihan
para ulama kami, akan tetapi tanda pada hewan z*il. dn jizyai itu dianjurkan, dan tidak
dianjurkan selain hewan ini, dan tidalcjuga dilarang. Wallahu a'lam
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Cabang masalah: Dibolehkan meirgebiri hewan )ang dinukan dag"pla
ketika hewan itu masih kecil agar dagingrya lezat. Dan tidakboleh mengebirinya

ketika hewan itu sudah besar, dan tidakboleh mengebiri hewan yang tidak

d,-;k rt

Pasal: Masalah-masalah lain:

Pertama, Sebaiknya seorangpemimpin dan penarik zaY,atdan setiap

orang yang dipercaya melahrkan pembagSan zakat,mampu dengan teliti siapa

sajaparu Mustahiq zakat dan mengenal jumlah mereka, dan mengenal apa

saja kebutuhan mereka. Yang sekiranya setelah mengenal mereka, ada sisa

waktu dari mengumpulkan semua zakat atau pada waktu pengumpulan zakat

agar hak para penerima zakat itu dapat langsung dipenuhi, dan agar harta tidak

habis di tanganpengumpul zakat.

Kedua, Sebaiknya mendahulukan Amil zakatdalam pernbagian, karana

mereka lebih kuat dalam hal berhak menerima zakat, dan karena mereka

mengarnbil zakat itu sebagai ganti biaya yang mereka keluarkan dalam mengurus

zakat.

Aku katakan, "Mendahuh*,ar Amil zakat itu dianjurkan. Wallahu a' lam

Ketiga,Seorang pemimpin dan penarik zakat tidak boleh menjual zakat

sedikitpun, bahkan mereka wajib memberikan zakat itu apa adanya kepada

parumustahiq zakat. Kecuali keadaan darura! seperti beberapa hewan temak

sekaraf atau di jalan ada b ahaya, atau perlu mengernbalikan Jubran,atau perlu

kepada biaya pemindahan harta zalat. Maka dalam hal ini zakat boleh dijual.

Jika seseorang wajib menzakatkan untanya, atau sapinya atau

kambingnya, ia tidak boleh menjualnla, dan membagikan uang hasil penjualan

tersebut, akan tetapi ia mangumpulkan para mustahtq danmanbagikan hewan-

hewan itu kepada mereka. Begitulah hukum seorang pemimpin manurutjumhur

ulama, dan penulis kitab At-Tahdzib ttdaksependapat dengan hal ini dengan

berkata, "Jika pemimpin melihat (mempunyai ide) seperti itu dan ia

melaksanalcanrya, jika ia mernandang-lebih baik- manjualnp, iaboleh menjual

harta zakat dan membagikan uang hasil penjualan itu kepada para mustahiq.

Aku katekan, "Jika ia menjualnya pada tempat yang tidak dibolehkan,
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maka hukumpenjualannyaiu batil, danbarang1angdijual itu minta dftembalikarL

jika sudah tidak ada, ia harus menanggungnya ." Wallahu a'lam

Keempat, Jlka zakat diserahkan kepada orang yang dikira Mustahiq

kemudian diketahui bahwa ia bukan Mustahiq, seperti ia seorang kafir, budalq

orang ka1a, dzawail qurba, maka kewajiban zakat atas pemilik harta itu gugur

dengan menyeralrkan zakat itu kepada pernimpin karena ia adalatrwakil orang-

orang yang berhak menerima zakat.

Dan seorang pernimpin tidak wajib menanggung apabila diketatrui orang

yal g mengambil zakat itu orang ka1a, karena tidak ada keteledomn, danztkat

dimintakembalidariorangihr,baikapakahiamerrberitatrukanbatrwaituzakat

atau tidak Jika harta itu telah dihabiskannla, ia meminjamnp dan mernbayarnya

kepada paraMustahiq.

Dan pada contoh yang terakhir ini ada dua Qaul, yangAzhhar dari dua

Qaul ini adalah, ia tidak menanggungnya. Dan ada yang berkata, "Dia tidak

menanggung sama sekali. Ada yang berkata, 'Ia harus menanggung, karena

keteledorannya, karenakeadaan seseorangitu fakirbiasanya dapat diketahui,

berbeda dengan orang kaya'."

Jika pemilik harta menyerahkan zakatnya sendiri, lalu diketahui bahwa

yang menerimazakat itu bukanlah orang fakir, itu tidak dibolehkan, berbeda

dengan seorang pernimpin, karcna pemimpin ibarat wakil dari orang-orang fikir.

Jika diketahui bahwa yang menerima itu orang kafir, atau budalg atau

saudaranya maka itu tidak dibolehkan menurut pendapat yan gAshah.

Aku katekan, "Jika bagian Muallaf atau bagian pejuang telah

diserahkan, dan diketahui kemudian bahwa yang menerima zakat itu seorang

perempuan, maka kasusnya sama dengajika diketahui behwa lang menerima

itu seorang budak. Wallahu a' lam. "

Jika kewajiban zakatnya belum gugur, dan dijelaskan bahwa yang

diserahkan iitzakat,zak,atiuharus diminta kembali jika masih tersisa. Dan

orang yang mengambil zakat itu harus menggantinyajika sudah habis. Apabila
yang menerima itu seorang budak, maka hd ini bertrubtrngan dengan tanggmgan

seorangbudah.

8.2O Raudhatuth-Ihalibin



Jika png menyeratrkan tidak menjelaskan bahwa iitzakat,maka tidak

boleh meminta zakat itu kembali, tidak pula harus mengganti, berbeda dengan

yangmernben}anzakat iu seorangpemrmpin, ia boleh meminta zakat itu kembali.

Karena harta yang dibagikan seorang pemimpin kepada golongan-golongan

Mustahiq zakat,biasanya itu adalah zakat,dan selain pemimpin itu kadang

suka rela saja. Dan hukum pada Kaffarahketika diketahui bahwa yang

menerimaitubukatMustahiq,samasepertihukumzak,at.

Kelima,Kapanwaktunya golongan-golongan mus t ahiq zakat ifiberhak
menerimazakat?

Imam Syaf i berkata, "Mereka berhak menerima zakat pada hari

pernbagian zakat itu dilakul€n, kerl';uili Amil zaka\lcarcmia berhak mendapatkan

zakat karena ke{anya."

Pada ternpat lain beliau berkata, mereka berhak menerim a zakat pada

wakhr diwajibkan zakat.

Para pengikut madztrab berkata, "Pada masalah ini tidak ada pe$edaan

pendapat Bahkan nash kedua menunjul*an kepada masalah jika di suatu daeratr

tidak ada golongmMustahiq zakatkecuali 3 golongan saja, atau batrkan kurang

dan kita melarangmengalokasikan zakatke tempat lain, maka merekaberhak

menerima zakat pada waktu diwajibkan zakat, sehinggajika salah seorang dari

mereka meninggal, zakat diserahkan kepada ahli warisnya. Jika tidak ada atau

ia dipenjara, maka haknya itu sesuai keadaannya. Jika ada orang asing yang

datang (meminta zakat itu) ia tidak dapat bergabung dengan mereka."

Dan nash yang pertama berkaitan dengan masalatr apabila mereka tidak

sampai berjumlah tiga orang, atau hanya berjumlah tiga orang, dan kita

membolehkan mengalihkanzakatke tempat lain, dan tiga orang ini berhak

mendapatkan bagian, sehingga tidak ada hakbagi yang meninggal atau tidak

ada di tempat atau yang ditatran setelah waltu kewajiban zakat tiba dan sebelum

pembagian zakat itu. Jika ada orang asing yang datang makazakat diberikan

kepadanya.

Keenam,Di dalamFatawa Al Qaffal dijelaskan, bahwasanya seorang

pemimpin jika tidakmembagikan harta yangterkumpul padanya tanpa ada
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halangan, lalu harta itu habis, ia harus menanggmgn),a. Begifu Mad€ngan
orang yang diwakili mengunrs hafia zakat" iika ia menunda pe,mbagim hrta itl
lalu harta itu musnatq maka ia tidak hanrs menanggung karcna ia tidak v4iib

membagikanhartaitu.

Aku katakan, "Para pengikut madzhab berkata, 'Jika penarik zakat

mengumpulkan aka\lalu zakat itu musnatr ditanganrya sebehmr ia serahkan

kepada pemimpin, maka ia bertrak mendapatkan upah kerjanp dari Baihl MaL

Wallahu a'lam'

Ketujuh,PenuliskitzbAlBahrberkatz,"JTkazakattelahdiserahkan

kepada orang fakia dan orang fakir itu tidak tatru jenis hartanya dan tidak tahu

jumlahnya lalu harta itu musnah di tangannp, maka gugunyakemrajibm zakat

itu ada dua kemungkinarl karena tidak disyaratkan seorangpenerirna zalot itr
harus dikenal begitu juga tidak dispratkan me,ngetahui Snang me,nye,rahkan."

Aku katakan, "Yang lebth mjih adalalL kewajiban zakat telah gugur."

Dan pada bab ini tinggal beberapa masalah yang alru sudah termglan
pada bab menunaikan zakat dan selainnya. Ada beb€rapa masalah yangtidak

disebutkan oleh Imam Ar-Raf i,

Di antaranya, ImamAsh-Shumairi berkata, "Imam Syaf i Rahinolulloh

dalam Qaul Qadimnya menamakan yang diambil dari hewan ternak adalah

sedekah dan yang diambil dari uang adalah*bkat', dan yang diambil dari

tumbuh-fu mbuh an adalah" Usyran" saja. Kemudian beliau meralat dari s€mua

ini dengan berkata, "Semuanyia dinamakan Zakat dan Sedekah."

Di antaranya, perbedaan pendapat. Para pengikut madzhab berkata,

"Perbedaan pendapat antara pemilik harta penarik zakat ada dua macam:

Pertama, Pengakuan pemilik harta tidak menyalahi yang zhahir-

Kedua, Pengakuan pemilik harta menyalahinya.

Dan pada dua macam ini jika penarik zakat menuduhnya, ia hanrs

bersumpah, dan surnpah pada bagian p€rtama iar di"njurkan r .rpa ada perbedam

antara ulama, jika tidak mau bersumpah, maka dibiarkan saja-

Adapun macam yang kedua, sumpah pada poin ini dianjurkan pula
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menurut pendapat yang sft ahih,pendapatkedua berkata, sumpah di sini wajib.

Jika kita katakan dianjurkan, lalu ia menolakbersumpah, maka itu tidak

apa-apa, atau jika tidak, zakat diambil darinya tanpa paksaan, bahkan dengan

penyebab yang di atas.

Di antara contoh yang perkataannya itu tidak menyalahi yang terlihat

mata, ucapannya, "Haulnya belum tiba."

Di antaranya pula: Penarik zakatberkat+"Hewan ternakAnda mencapai

nishab, dan hewanAnda melahirkan," penarik zakat menyatukan anak-anak

hewan itu kepada induk mereka (kedalam nishab). Pemilik harta menyangkal

denganberkata, "Belum mencapai nishab, hanya saja mencapai nishab dengan

menghitung (menggabungkan) anak-anak hewan itq dan haulnla baru bermula

ketika hewan itu dilahirkan.

Di antaranya: Penarik zakat berkata, "[Jnta-unta ini melahirkan dari

nishab yang sama sebelum haulnya tiba," pemilik harta menyangkal dengan

berkata, "Setelah haul," atau "Lahir dari yang bukan nishab."

Dan di antara contoh yang menyalahi keadaan adalah, penarik zakat

berkata, "Haul Anda sudah lewat" pemilik harta menyangkal dengan berkata,

"Aku sudah menjual hewanku pada pertengahan haul, kemudian aku beli

kembali," atau ia berkata, "Aku sudah keluarkan zakatnya," dan kita
berpendapat bahwa memb ag;kan zakatsendiri itu dibolehkan.

Dan masalah ini sudah kita bahas pada bab menunaikan zakat.

Jika ia berkata, "Harta ini adalah titipan," penarik zakat berkata,

"Milikmu", maka ada dua Wajh, -pertama- dan ini yangAshah. bahwa hal ini

menyalahi keadaan sebenarnya, dan inilah yang dipegang oleh mayoritas para

ulama.

Kedua: tidak.

Di antaranya, yang paling baik pada zakat adalah menampakkan

pembayaran zak,at,agar dilihat oleh lang lain, agar mereka mengikutinya, dan

agar tidak ada buruk sangka terhadap seseorang.

Di antaranya, ImamAl Ghazali berkata dalamAl lhya, "Penerima zakat
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menanyakan kepada orang yang hendak menunaikanzakat, tentang ukuran

zakat,lalu ia mengambil sebagian daihargazakat itu, yang sekiranya tersisa

dari harga itujumlah yang cukup untuk diserahkan kepada orang kedua dari

golongan Mu s t a h i q zakat. Jika i a s erahkan semua zakat itv, maka penerima

zakat tidak boleh mengarnbilnla." Beliau berkat4 '?ertanyaan ini pada mayoritas

orang menjadi wajib, karena mereka tidak menjaga hal ini, bisa karena tidak

tahu, atau karena menganggap remeh masalah ini, dan hanya saja boleh

meniggalkan pertanyaan seperti ini, jika tidak dilakini keharamannya ." Wallahu

a'lam

Bab Sedekatr Sunah

Adalah sedekah yang dianjukan, pada bulan Ramadhan lebih diutamakan.

Aku katakan, "Begiflrpula ketika ada kondisi yang penting seperti ketika

gerhana, ketika sakit, ketika musafir,ketika berada di Makkah dan di Madinah,

ketikaberjihad/berperang ketikamelaksanakanibadahHaji, padawaktu-waktu

utama seperti l0 Dzul Hijjah, hari raya. Maka pada tempat dan waktu ini
bersedekah itu lebihutama daripada lainnya."

Penulis kitab Al Hawi berkata, "Dianjurkan pada bulan Ramadhan

dermawan terhadap keluarganya, begrtu pula terhadap sauda:a-saudaranya dan

tetangganya, apalagi pada 1 0 malam terakhir. Wall ahu a' I am. "

Pasal: Sedekah sunah itu diharamkan untukdberikan kepada- Rasulullatr

SAW, menurut pendapat yang Azhhar, karena kemuliaan beliau. Dan sedekah

ini dihalalkan --untuk diberikan kepada- karib kerabat menurut pendapat yang

masyhur. Dan sedekah sunah ini dibolehkan -untuk diberikan kepada- orang-

orang kaya dan orang kafir, dan menyerahkan sedekah sunah dengan sembunyi-

sembunyi itu lebih utama, begitujuga menyerahkannya kepadakerabat dan

tetangga. Begitu juga zak,at dan kafarah, memberikan keduanya kepada karib

kerabat dan tetangga itu lebih afdhal apabila mereka berhak menerimanya.

Dan yang paling utama adalah, memberikan sedekah sunah kepada

saudara matram, seperti saudara laki-laki dan saudara perempuiill, kepada para
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paman dan bibi, dan mendahulukan orang terdekat nasabnya. Sebagian ulama

memasukkan isti dan suami dengan mereka ftarib kerabat), kemudian kepada

saudara yang bukan mahram, seperti sepupu, kernudian kepada para mahram

karena susuan, kemudian saudara karena pernikahan, kemudian maula dari

atas ke bawah, kemudian para tetangga.

Jika rumah saudara jauh di suatu daerah, maka utamakan tetangga yang

dekat meski ia bukan saudara. Jika saudara di luar kota, jika kita katakan,

"Dilarang mengalihkan zakat" maka zakat itu diberikan kepada tetangga meski

ia bukan saudara. Jika tidak, maka zakat diberikan kepada saudara.

Begitu juga orang yang tinggal di pedesaan,yangtetangganya adalah

saudaranla serta orangorang asing, yang diboletrkan memberikan zakat kepada

keduanya, maka saudara didahulukan.

Pasal: Makruh bersedekah dengan kualitas rendah, dan dengan harta

syubhat.

Pasal: Siapa yang berkelebihan harta dari dirinfra dan keluarganya dan

dari hutangnya. Apakah boleh bersedekah dengan semua harta lebih itu? Ada

beberapaWajh

Pertama, *Ya,boleh."

Kedua, '"Tidakboleh."

Danyang Ashah adalah, jika ia sabar menunggu tambahan, maka boleh.

Jika tidak maka tidak boleh.

Adapun orang lang butuh harta unhrk menaftahi keluarganya png wajib

ditanggungnya, dan ia butuh harta itu juga untuk melunasi hutangnya, maka

tidak dianjurkan bersedekah, bahkan ada png berkata maknrh.

Aku katakan,'Ungkapar, ini sama dengan 1rang diungkapkan oleh Imam

Al Mawardi, Imam Ghazali, ImamAI Mutawalli dan ulama lainnya.

Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dan pengarang kitab Asy-Syamil, Al
Muhadzdzab, At-Tahdzib, Al B ay an, Imam Ad-Darimi, Imam Ar-Ruyani di
dalam Al Hilyah danulama Iainnya berkaa, '"Tidak boleh bersedekah dengan

harta yang ia butuhkan untuk menafl<atri dirinya dan keluarganya." Dan inilah

lang benarpada masalah menafl<ahi keluarganp, dan yang benarpada masalah
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menaflGhi dirinya adalah yang pertama.

Adapun hutang, maka pendapat yang terpilih adalah jika ia yakin bahwa

ia akan mendapatkan uang dari yang lain, maka tidak mengapa bersedekah,

j ika tidak maka tidak boleh.

Dan ketahuilah, bahwasanya ada banyak masalah yang tersisa dari bab

ini.

Di antaranya, AbuAliAt-Thabari berkata, "Memberi sedekah kepada

saudara yang sangat memusuhinya itu lebih diutamakan agar hatinla luluh, dan

karena di dalamnya menghancurkan sifat riya dan melembutkanjiwa."

Dan dianjurkan bagi yang kaya menjauhkan diri dari sedekah sunnah,

dan malauh baginya mengarnbil sedekatr itu. Di dalam kitab Al Buyan dikatakan,

"Orang kala tidak dibolehkan mengarnbil sedekah sunah dengan menampall<an

seakan iabutuh."Yangd inibaik, danini sesuai dengan sabdaNabi

SAW, tentang orang yang meninggal dunia dari lft lu Suffah, dmditemui padanya

dua dinar, Rasulullah SAW bersabda,"Dua perkara dari neraka."E'

Adapun;ika ia mernina sedekah, penulishtab At Hawidan ulama lairmya

berkata, "Jika ia membutuhkan, maka tidak diharamkan muninta sedekah, tapi

bila tidak membutuhkan, maka memintanya itu diharamkan, dan mengambil

sedekahnyajuga diharamkan. Inilah lafazh yang dikatakan oleh penulis lrlrtab Al
Hawi, Mnkannimempunyai pendapat yang lemalL )ang disebutkan oleh penulis

kitab dan ulama lainnya pada kitab Nafaqah, bahwasanya tidak diharamkan."

Para ulama Syaf iyyah dan ulama lainnya berkat4 "Hendaknya jangan

menolak sedekah png sedikit karena menganggap remeh sedekah." Allah SWT

berfirman (;t- r? a:ti Srjr- W-'nJ) "Barangsiapa yang mengerjakan

kebaikan seberat zlrah pin, niscaya dia akan melihat (balasan) nya."
Dan di dalam Hadits shahih diterangkan "Talailah kepada neraka walaupun

dengan bersedekah htrma. "v

83 Sanad hadits ini hasan, diriwayatkan oleh ImamAhmad (l/405),Abu Ya'la (4997), lihat
pula M aj m a' Zawa' id (l 0 I 240).

t' HR. Al Bukhari (6023) Muslim (1016)
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Dan dianjurkan mengkhususkan sedekahnya kepada orang-orang baik

dan orang-orang yang membutuhkan. Dan banyak Hadits yang menganjurkan

untuk bersedekah dengan airss

Barangsiapa yang memberikan kepada budaknya yang masih kecil atau

kepada anaknya sesuatu untuk diberikan kepada peminta-minta, maka

kepemilikannya masih miliknla sampai peminta-minta itu mengambilnya, jika

tidak setuju dengan pengemis itu maka ia tidak boleh menarik pemberiannya,

bahkan hendak iabersedekah, karena siapa yangbersedekah dengan sesuatu,

matauh baginya memilikinya kembali dengan cara menukamya atau hibatr. Dan

tidak mengapa apabila ia memiliknya kembali dengan cara mewarisinya.

Dan sebaiknya memberikan sedekah dengan kerelaan hati dan

kegembiraanjiwa, dan diharamkan menyebut-nyebut apa yang telah diberikan,

jika ia melakukan itu, maka pahala dari sedekah itu akan hilang.

Dianjurkan bersedekah dengan sesuatu yang ia sukai. Penulis kit^b Al
Mu'ayah berkata, "Jika seseorang bernadzar puasa atau shalat pada waktu

tertentu, ia tidak boleh menge{akan sebelum waktu itu tiba, jika ia bernadzar

bersedekah pada waktu tertentu, maka boleh membayar sedekah itu sebelum

waktunya tiba. Sebagaimana bolehnya menyegerakan zakat."

Dan apa saja yang dibutuhkarml,a ada beberapa masalatr yang disebutkan

oleh Imam Ghazalididalam kitab lhya Uumuddin.

Di antaranya, "LJlama salaf berbeda pendapat tentang orang yang

membutuhkan sedekah, apakah yang lebih utama baginya boleh mengambil

zakatataudari sedekah sunnah? ImamAl Junaid dan ImamAl Khawwas dan

Jama'ah berkata,' Mengambil sedekah itu lebih utama, agar tidak mengurangi

jatah golongan mustahiq zakat, dan agar tidak mengurangi syarat pengambilan

-zak,at-.Adapun sedekah, perkaranya lebih ringan.

Ulama yang lain berkata, "Mengambil zakat itu lebih utama, karena itu

8' Dari Sa'ad bin Ubadah ia berkata Aku bertanya kepada Rasulullah SAW, sedekah apa
yang paling utama? Beliau menjawab "Memberi minzrz. " Hadits hasan, HR. Abu Daud (1679),
Ibn Majah (3684) An-Nasai (3666) dan yang lainnya.
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membantu -terlaksananya- sebuah kewajiban, jika orang-orang yang wajib

berzakat minggalkannya, mereka semua akan berdosa."

knam Ghazali berkat4 'Yang benar adala[ 'Hal ini berbeda sesuai kondisi

seseorang, Jika ada Syrbhat pada kemustahiqannya ia tidak boleh mengambil

zakat, jikaia yakin dengan kemustahiqann)xa, harus dilihat, jika orang yang

bersedekah tidak diambil sedekatmya,lantas iatidakbersedekah, maka ia harus

mengambil sedekah itu, karena membayar zakat adalahwajib. Jika wajib

membayar sedekah itu dan tidak mengurung1zakat, ia boleh memilih, dan

menganrbil zakat itu lebih meluluhkan jiwa. Beliaujup menlebutkan peftedaan

masing-masing orang tantang diamdiam ketika bersedekah dan menyatakannya.

Manakah yang lebih utama? Pada masing-masing kondisi ada keutamaan ada

juga kelemahannya. Kemudian beliau berkata,'lUmumnya boleh dengan

dinyatakan dan dengan sembunyi-sembunyi itu lebih baik. Wallahu a'lam. "
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/vt ;\f
IGtab Puasar

Puasa bulan Ramadhan wajib dilakukan dengan sempumanya hitungan

bulan Sya'ban sampai tanggal 30, atau dengan cara melihat hilal.

Barangsiapa dengan sendirinya melihat hilal, maka ia wajib berpuasa.

Barangsiapayangtidak melihat hilal tetapi mendengar kesaksian dua orang

yang adil, maka ia wajib berpuasa. Begitu juga apabila seorang yang adil

mernberikan kesaksian bahwa ia melihat hilal, maka ia wajib melaksanakan

puasa menurut pendapat yang Azhharlmam Syaf i yang tertera pada nash-

nash di dalam mayoritas kitabnya.

Ada pendapat yang mengatakan bahwa secara pasti bahwa wajib

melakukan puasa cukup dengan persaksian satu orang yang adil saja, adapula

yang mengatakan bahwa wajib melakukan puasa harus dengan persaksian dua

orangyangadil.

Apabila kita berpendapat bahwa puasa itu harus dengan persaksian dua

orang yang adil, maka kewajiban berpuasa di sini tidak termasuk kesaksian

wanita dan hanrba sahaya. Kesaksian di atas hanrs diucapkan, kfiususnya batrwa

ucapan tersebut hanrs diucapkan di dalam majlis pertemuan (teinpat yang biasa

digunakan untuk mengfcaji suatu masalatr dan menelurkan suatrr hukunU -penerj),

dan kesaksian tersebut berupa kesaksian panca indera, serta kesaksian tersebut

tidak berkaitan dengan propaganda untuk kepentingan suatu golongan.

I Puasa menurut etimologi adalah menahan segala sesuatu secara umum (general). Menurut
syara' (agama) puasa adalah bentuk peribadatan kepada Allah SWT dengan menahan makan dan
minum dan segala yang membatalkan puasa dimulai dari terbit fajar hingga terbenamnya matahari.

Hukum puasa adalatr wajib menurut nash Al Qur'an dan Ijma'.
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Apabila kita berpendapat bahwa kewajiban berpuasa itu cukup dengan

kesaksian seorang yang adil saja, maka apakah kesaksian tersebut harus melalui

jalan persyaratan riwayat (persyaratan diterimanya suatu riwayat) atau

persyaratan dalam kesaksian? Dalam hal ini terdapat dua Wajh.

Waj h yang Ashah adalahdengan melalui jalan persyaratan kesaksian,

maka tidak diterima perkataan seorang hamba sahaya dan wanita. Pendapat

ini tertera dalamk'rtabAl Umm.

Apabila kita berpendapat bahwa kewajiban puasa itu dengan melalui

pers),aratan riwayat maka apakah kesaksian tersebut disyaratkan harus dengan

ucapan?

Mayoritas ulama berkata, "Dalam permasalahan di atas terdapat dua

Wajh, apakah kewajiban puasa harus dengan persyaratan riwayat atau

kesaksian," ada pula yang berkata bahwa disyaratkan harus dengan ucapan

secara pasti.

Apabila kia berpendapat batrwa ucapan tersebut dengan jalurperspratan

riwayat, maka tentang permasalahan ucapan anak kecil yangmumayyiz dan

dapat dipercaya, terdapat dua pendapat.

Pertama, Mengatakan bahwa riwayat anak kecil dapat diterima.

Kedua, Pendapat yang dipegang oleh mayoritas ulama bahwa riwayat

anak kecil tidak dapat diterima.

Al Imam dan Ibnu Ash-Shabbagh berpendapat bahwa dalam masalah ini

dapat diperinci dan dicabangftan di dalam penetapan ibadah puasa melalui jalan

persyaratan periwayatan, dan mereka berdua berkata, "Apabila anak kecil

tersebut diberitatru oleh orang yang dapat diperca),a tentang masalah hilal, maka

periwayatannya wajib diterima, Al Qadhi menambahkan walaupun ia tidak

menyebutkan nama orirng terpercalxa tersebut."

Sekelompok ulama berkata, "Wajibnya puasa bulan Ramadhan dengan

hal tersebut (riwayat anak kecil) apabila yakin kebenararurya."

Sedangkan ulama yang lain Ibnu Abdan, Al Ghazali di dalam kitab l/
Ihya' daraperrrtlis kitab lr-Tahdzib ndakmerinci masalah ini.
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Kedua golongan ulama yang berbeda pendapat tersebut, semuanya

sepakat bahwa perkataan orang fasik tidak dapat diterima. Tetapi bila kita

menghitung jumlah orang fasik yang berkata, kita mensyaratkan adanya sifat

adil iecara batin. Kalau tidak, maka terdapat dua Wajhterhadapriwayat orang-

orang yang sifat adilnya tersembunyi. Kedua Wajh inindakmembedakan, baik

keadaan langit sedang cerah atau ditutupi awan.

Cabang masalah: Apabila kita berpuasa dengan mengikuti ucapan

seseoftmg )ang adil menurut pendapat yan g Azhhar,dan kita tidak melihat hilal

setelah tanggal tiga puluh (bulan Ramadhan), apakah kita boleh tidak berpuasa

(esok harinya?) Di dalam masalah ini terdapat &ta Wajh.

WajhyangAsftaft menurut mayoritas ulama bahwa kita harus berbuka,

pendapat ini tertera dal amkitab Al Umm.

Kemudian terdapat dua Wajh (duapendapat apakah berbuka atau tidak),

baik keadaan langit sedang cerah ataupun berawan. lni adalah esensi dari

pendapat mayoritas ulama.

Penulis kitab Al Uddah&rkatadan telatr disampaikan oleh penulis kitab

At-Tahdzib, "Terdapat dua Wajh apabila keadaan langit sedang cerah,

sedangkan apabila langit sedangberawan, maka kita harus berbuka."

Apabila kita berpuasa dengan ucapan dua orang yang adil, dan kita tidak

melihat hilal setelah tiga puluh hari bulan Ramadhan, apabila langit berawan

maka kita harus berbuka. Apabila langit cerah maka kita juga harus berbuka

manurutpendapat yang dipegang oleh mayoritas ulama dan Harmalah, pendapat

ini terdapat di dalam kitab Al Umm.

Ibnu Al Haddad berkata, "Kita harus berbuka," pendapat ini juga dikutip

dari Ibnu Suraij.

Sebagian ularna mengompomikan ucapan IbmuAI Haddad serap berkah,

'Apabila dua orang lang adil menyalsikan hilal Spwal dan kita tidak melihatnp,

sedangkan langit cerah setelah tanggal tiga puluh Ramadhan, maka kita harus

mengqadha' puasa hari pertama berbuka puasa tersebut karena hari itu masih

termasuk bulan Ramadhan, tetapi tidak wajib kaffarah bagi orang yang

melakukan hubungan suami istri pada hari tersebut. Y,.areml<affarah iugugur
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dengan adanya sifat syubhal (sesuatu yang tidak jelas halal dan haramnya, -

penerj),menurut pendapat madzhab, "Tidak wajib Qadha' puasa."

Cabang masalah: Apakah keadaan adanya hilal Ramadhan itu bisa

dengan persaksian di atas persaksian? Di dalam masalah ini terdapat dua

pendapat.

Pertama, Menurut iltaQaulbahwa hal itu seperti hukumhad, karena

hilal merupakan hak Allah.

Kedua, Yang Ashahbahwa sudah pasti tetapnya hilal tersebut.

Kedua pendapat yang menganalogikan kepada lrad (sanksi), krdasarkan

kepada sesuatu yang menggugurkan ftadtersebut. Maka di dalam masalah ini

terdapat beberapa cabang pembahasan yang diambil dari asalnya.

Apabila kita menganggap banyaknyajumlah di dalam asal, maka semua

hukum cabang sesuai dengan hukum persaksian yang lainnya, dan di dalam

masalah ini tidak dianggapnya persaksian wania dan hamba sahaya.

Kalau kita tidak menganggap jumlah, maka kita akan berkata, *Jalann)a

adalah persyaratan riwayat, maka terdapat dua hal, pertama bahwa cukup

denganriwalat satu orang saja seperti riwayatkabar, keduaharus diriwalatkan

olehduaorang."

Penulis kitab At-TahdzibWat4"Pendapat kedua m yary Asluhdilihat

dari segi apapun, penetapan hilal Ramadhan bukan merupakan kabar, dangan

argumentasi bahwa hilal tidak cukup dengan hanya mengucapkan, "Si fulan

telah mengabarkan kepadaku dari fulan bahwa ia melihat hilal," maka dengan

ucapan ini apakah disyaratkan kabar dari dua orang yang merdeka dan laki-

laki? atau hanya cukup dengan kabar dua orang wanita atau hamba sahaya?

Dalam masalah ini terdapat &ta Wajh.

Wajh yang Ashah adalah yang pertama (disyaratkan kabar dari dua

orang yang merdeka dan laki-laki), Al Imam menarik ucapannya dan ia

berpendapat tidak cukup hanya dengan ucapan, "Fulan telah mengkabarkan

kepadaku dari fulan," beralih kepada pendapat kita yang mengatakan bahwa

kewajiban puasa dengan jalan persyaratan riwayat.
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Apabila kita berpendapat bahwa kewajiban puasa harus dengan

persyaratan persaksian, maka apakah cukup hanya persaksian satu orang saja

atau_ disyaratkan harus persaksian dua orang?

Dalam masalah ini juga terdapat dua Wajh.Didalam kitab At-Tahdzib

hanrs disyaratkan dua orang.

Cabang masalah: Kewajiban puasa tidak wajib dilaksanakan dengan

perhitmganahliastologi2. KalaualrliAstologitenebuttelatrmelihathilal,maka

ia wajib berpuasa dan tidak wajib untuk orang selairmya.

Ar-Ruyani berkata, "Hukum di atas pula untuk orang yang telah

mengetahui posisi bulan. Menurut pendapat yang Ashah bahwa fidak wajib

berpuasa Ramadhan dengan perhitungan orang tersebut."

Adapunjika dibolehkan mengikuti ahli Asnologi, Ar-Rupni di dalam htab

At-Tahdzibberkata, *Tidak boleh mengikuti ahli perbintangan (ashologi) di

dalam perhitungannya, juga tidak boleh berpuasa dan berbuka karena

putritungamla. Lalu apakatr boleh untuk ahli astologi tersebut melaksanakan

puasa Ramadhan sesuai dengan perhitungannya tersebut? Di dalam masalah

initerdapatWajh.

Ar-Ruyani menjadikannya dua corak pada permasalahan apabila ahli

astrologi mengetahui posisi bulan dan juga mengetahui hilal. Orang yang

membolehkannya adalah pendapat lang dipilih oleh Ibnu Suraij, Al Qaffal, dan

AlQadhiAttrThabari.

Ar-Ruyani beftah, "Kalau seandainya ia mengetatrui peft intangan, maka

ia tidak bolehberpuasa secara qath'i." Akumelihat keterangan hal ini dalam

' Yang benar bahwa kewajiban puasa bulan Ramadhan harus melalui melihat hilal dan
berbuka puasa (selesai Ramadhan) juga melihat hilal.

Hadits dari Ibnu Umar RA dari Nabi SAW berkata pada saat Rasulullah menceritakan
tentang puasa bulan Ramadhan. Rasul berkata,

;' 1:t:yh t 5,5 tti r i,F r';\Li t : uJ oui t 7i A * t Y i' *,1' *.: i.q1*' i
Zl r\rldlt n(:iV f ttgi)f

"Janganlah kalian berpuasa hingga kalian melihat hilal danjanganlah knlian berbula
hingga kalian melihat hilal. Kalau seandainya langil diliputi awan, maka sempurnakanlah
sampaij0iari."HaditsiniterdapatdidalamkitabSiahihAlBukhari(haditsno.1906),juga
terdapat di dalam kitab Shahih Muslim (hadits no. 1080).
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beberpa drafi, perbedaan pendapat juga meliputi masalah tentang orang )ang
tidak mengetatrui pe,rbinhngan.

Cabang masalah: Apabila kita menerima pendapat orang yang

mengatakan bahwa puasa Ramadhan wajib dilakukan dengan perkaaan hilal

dari satu orang, Ar-Ruyani di dalam kitz;b At-Tahdzibberkata, "Thalak dan

memerdelrakan hamba sahaya ma' allaq (tltalak dan merdeka png akan terjadi

jika dikaitkan dengan sesuatrr) tidak bisa jatuh deirgan adanya hilal Ramadhan

dan kami tidak menghukumi sahnya tenggat waktu membayar hutang yang

dikaitkan dengan adanya hilal Ramadhan.

Cabang nusalah: Kesaksian hilal bulan Syawal tidak akan terjadi kecuali

dengan kesalsian dua orang yang adil. Abu Tsaurb€tkata, "Hilal bulan Syawal

bisajuga terjadi dengan kesaksian satu orang adil saja."

Penulis kitab At-WribW^4"Seandainya al<tr b€rp€ndapat danikian,

maka pendapatku bukanlah pendapat yang salah."

Cabang masalah: Apabila hilal Ramadhan telah dapat dilihat di suatu

negeri (daeratr) dan tidak dapatdilihat dinegerilanglai& kalau seandainya dua

negeri tersebut berdekatan, maka hukumnya s€perti hukum telah melihat hilal

pada salah satu negeri tersebut

Kalau seandainya keduanegeri tersebutberjauhan, maka terdapat dua

Waj h. Pendaptyang Ashahadalah tidak wajib puasa bulan Ramadhan kepada

penduduk negeri yang lain.

Ukuranjauhnya suatu negeri itu terdapat ngaWajh.

Pertama,Pendapat ulama Iralg Ash-Shaidalani dan yang lainnya bahwa

suatu negeri bisa disebut berjautmn kalau seandainya berbeda tempat terlihatrla

bulan seperti Hijqhak dan Khurasan.

Adapur suatu negeri bisa disebut berdelehn apabila tidak be,rbeda tempat

melihatbulan seperti Baghdad, Kufrh,Ar-Rayyi dan Qazudn.

Kedua, Dapat dikatakan berjauhan atau berdekatan dilihat dari sama

dan bedanya iklim kedua negeri tersebut.

Ketiga, Suatu negeri bisa disebut jauh ditinjau dari bisa atau tidaknya

834 Raudhatuth-Thalibin



melakukan shalat qasharjika melakukan perjalanan pada dua negeri tersebut.

Pendapat ketiga ini adalatr pendapat ImamAI Haramain, Al Ghazali, dan penulis

krtab At-Tahdzib,bat*,anAl Imam berasumsi batwa pendapat ketiga ini adalah

pendapat yang disepakati olehpara ulama.

Aku katakan, "Pendapat yang Ashah adalah pendapat yang pertama.

Jadi, apabila ragu apakah negeri tersebut masih dalam satu tempatpenglihatan

bulan atau tidah maka tidak wajib puasa bagl para pmduduk yang tidak melihat

hilal, karena pada hukum asalnya adalah tidak waj ib, Wallahu a' lam."

Apabila seseorang sudah mulai berpuasa di suatu negeri, kemudian ia

pergi ke negeri pngjauh danhilal Ramadhandi negeri tersebutbelumterlihat

pada saat hari pertama pe{alanannya, kemudian ia telah menggenapkan bulan

Sya'ban menjadi tiga puluh hari. Apabila hta katakan, "Setiap negeri memiliki

hukum tersendiri," maka menurut pendapat yangAshah ia wajib berpuasa

bersama dengan penduduk negeri tersebu! karena ia sudah menjadi penduduk.

Pendapat kedua mengatakanbahwa ia tidak wajib berpuasa, karena ia harus

mengikuti pada hukum yang pertama (yaitu pada tiap negeri memiliki hukum

sendiri).

Apabila kita mengatakan bahwa hukum itu bersifat umum mencakup

seluruh negeri, maka penduduk negeri yang hilalnya belum terlihat tersebut

harus mengikuti pendatang dari negeri lain yang sudah terlihat hilalnya jika

menurutmerekabahwa hilal pada negara )angpertama sudah diteapkan dari

perkataan orang tersebut atau dangan cara lain. Dan penduduk negeri itu harus

mengqadha hari pertama yang tidak berpuasa.

Apabila seseorang melakukan perjalanan dari satu negeri yang belum

terlihat hilal Syawal menuju negeri yang lain yang telah terlihat hilal Syawal,

kernudian penduduk negeri inr melaksanakan hari rala Idul Fiti pada hari kedua

puluh sernbilan dari puasa orang yang melakukan perjalanan. Jika kia menjadikan

hukum ini umum mencakup secara seluruh negeri, atau kita menptakan bahwa

musafir tersebut harus mengikuti hukum yang berlaku pada daerah yang

disinggahiny4 maka ia harus melaksanakan Hari Raya ldul Fitri bersama para

penduduk dan ia harus mengqadha' satu hari pwmanya.

Iain halnp jika kita tidak menjadikan hukum ini bersifat umum kepada
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seluruh negeri, maka kita mengatakan bahwa ia harus menjalani hukum

sebagaimana hukum yang telah ditetapkan di negerinya. Dan tidak dibolehkan

untuk berbuka (membatalkan puasa).

Apabila pada suatu negeri hilal Syawal sudah terlihat, lalu ia berbuka

puasa dan mengikuti perayaan Hari Raya ldul Fitri kemudian ia melakukan

perjalanan ke negeri yangjauh dengan menggunakan kapal, dan ia mendapatkan

para pendudtrk negeri yang disinggahinya masih berpuasa, dalam hal ini Syail*r

Abu Muhammad berkata, "Maka ia wajib meneruskan puasa pada sisa siang

harinyajikakitamengatakanbahwapadasetiapnegerimernilihhukumsendiri."

Dan Imam AI Ghazali tidak ingin mernberikan komentar dan jawaban tentang

masalahini.

Masalah ini dapat digambarkan dalam dua bentuk:

Pertama, Hari tersebut harus pada hari ketiga puluh dari puasanya

penduduk dua negeri tersebut. Akan tetapi penduduk yang disinggahi belum

melihathilal Syawal.

Kedua,Hari kedua puluh sembilan bagi penduduk yang disinggahinya,

karena mereka puasa terlambat satu hari. Dan harus tetap berpuasa pada sisa

harinya (satu hari setelahtanggal duapuluh sembilan) terdapatduabentuk, hal

ini jika kita tidakmenjadikan hukum itu umum sebagaimanayangtelahkita

sebutkan.

Syaikh Abu Muhammad memberikan jawaban bahwa hal tersebut

berdasarkan bahwa tiap negeri merniliki hukum tersendiri, maka dalam hal ini
juga berdasarkan hukum tersendiri bahwa tiap orang yang pindah berpergian

(musafir) harus mengikuti hukum negeri lang disinggahirya.

Apabilahtamenjadikan hularm ini murcahrp umr:nr, makapara penduduk

negeri yang disinggahi musafirjika di pertengahan hari mengetahui bahwa hari

itu adalah hari Idul Fitri, maka itu sama halnya dengan seorang saksi yang

melihat hilal pada hari ketiga puluh. Hal ini telah dijelaskan pada pembahasan

shalat Ied.

Jika perjalanan ini dilakukan oleh dua orang yang adil dan mereka berdua

telah melihat hilal dengan diri mereka sendiri, dan bersaksi padanegeri yang
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disinggahinya bahwa mereka telah melihat hilal Syawal, maka pada bentuk

yang pertama bahwa ini adalah merupakan inti dari kesaksian dalam melihat

hilal Syawal hari tiga puluh.

Adapun pada bentuk kedua, apabila kita menjadikan hukum meliputi

selunrh negeri, maka untuk mernperhatikan ucapan mereka berdua harus dengan

terperinci, apabila para penduduk menerima persaksiannya maka mereka harus

mengqadha' puasa satu hari. Dan jika hukum dijadikan untuk umum untuk semuir

negeri, maka ucapan kedua orang tersebut tidak diperlukan.

Danjika keadaan sebaliknya (tidak menerimapersaksian kedua orang

yang adil tersebut), maka harus berpuasa. Kernudian kapal tersebut melakukan

perjalanan menuju ke sebuah negeri yang penduduknya telah merayakan Hari

Raya Idul Fiti, maka jika kita menjadikan hukum ini umum, kita mengatakan

hukum negeri yang menjadi tempat persinggatrarurya berlaku juga bagr orang

yang melakukan perjalanan kepadanya, maka dia tidak berpuasa (berbuka dan

merayakan idul fitri), jika tidak, maka tidak berbuka dan harus berpuasa.

Jika iaberbuka, maka iaharus mengqadha satu hari, karenahal tersebut

menjadikan bahwa ia berpuasa hanya dua puluh delapan hari.

Cabang masalah: Jika hilal terlihat di siang hari pada tanggal tiga puluh

Ramadhan, maka hal tersebut untuk malam berikutnya, terlihatnya baik pada

waktu sebelum matahari tergelincir ataupun telah tergelincir.

Pasal: Puasa tidak sah tanpa didasari dengan niat3 dan tempat niat berada

di dalam hati. Sudah menjadi kesepakatan bahwa tidak disyaratkan untuk

mengucapkan niat dengan lisan.

Niat diwajibkan pada tiap hari. Apabila seseorangberniatpuasa untuk

satu bulan penuh,a apakah sah niat tersebut diucapkan pada puasa hari

3

;it S-:i1*lp-.-:i-i i: !t:2 .{;$-y;}-i '*t y i,' j;,ii' SV:t'oiui' ,*;.,f :qiJ i':, Yl.
Diriwayatkan dari Hafsh bahwa Rasulullah SAWbersaMa, "Barangsiapayang tidak beraiat

puasa pada malam hari sebelum terbitnya fajari maka tidak ada puasa baginya. "
Hadits ini telah diriwayatkan oleh Abu Daud (hadits no.2454) dan lainnya. Lihat kembali

kitab lrwa' Al Ghalil (hadits no. 914)

' Syaikh Ibnu Al Utsaimin Rai imahullah dalankttab Asy-Syarh Al Mumti'berkatil "Sebagian
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pertamanya? Dalam hal ini terjadi perbedaan pendapat. Pertama menurut

madzhab, hukum puasanya satr, ini juga merupakan pendapat Ibnu AMan dan

Syaikh Abu Muhammad. Niat puasa wajib ditentukan pada puasa yang wajib,

baik itu puasa Ramadhan, puasa Nadzar, puasa Kaffarat danlain sebagainya.

Ada sebuatr pendapat png dikemukakan oleh penulis kitab At-Tamimnah

dari Al Halimi bahwa puasa Ramadhan dapat dinyatakan sah meskipun niatnya

masih mufl ak atau umum (tidak diktrususkan untuk puasa Ramadhan), pendapat

ini adalah pendapat yan g syadz.

Niat dalam puasa Ramadhan dapat dikatakan sempurna dengan bentuk

niat seperti irii:

JG :,it e;.^ t:tt, f', "tti * Y;*U-;
"Aku ntat puasa untuk esok hari, menunaikan puasa wajib

Ramadhan pada tahun ini hanya karena Allah Ta'ala."

Dalam niat, harus terdapat kata i'fi dan is6j, dan ini sudah

menjadi kesepakatan di kalangan ulama.

Sedangkan pada lafaztr rl3tt danlafazh 'r!'$t yang keduanya

dirangkaikan dengan kata jt-iS &, uhma berbeda pendapat di dalamnya

sebagaimana yang telah dijelaskan dalam bab Shalat.

Adapun lafazh'il)toLi Ot'"' i terdapatperbedaanpendapat.

ahli ilmu (ulama) berpendapat bahwa yang disyaratkan dalam melakukan sesuatu dengan

berurutan (tatabbu) adalah cukup dengan niat pada awalnya selama tidak terpotong dengan

u&ur yang menyebabkan untuk mengulang kembali dari awal niatnya.
Makadari itu, jika seseorangbemiat puasadi hari pertamabulan Ramadhan, makadiadapat

puasa selama satu bulan penuh. Dan dengan niat itu sudah mencukupi untuk puasa satu bulan
selama tidak udzur yang memutuskan kontinunitas. Seperti halnya ketika ditengah-tengah
bulan Ramadhan melakukan perjalanan (saIar), maka ketika kembali dari perjalanan dia harus
memperbaharui kembali niat puasanya, ini menurut Qaul Ashah- Karena umat Islam secara
keseluruhan jika ditanya, niscaya setiap mereka akan menjawab "Aku berniat puasa Ramadhan
pada awal hingga akhir dari bulan Ramadhan. Maka apabila niat belum terwujudkan secara

nyata, maka niat itu sudah terwujud secara hukunr, karena pada asalnya bahwa tidak ada

keterputusan puasa tersebut. Oleh karena itu, kita katakan jika niat terputus karena udzur/
halangan yang mubah, kemudian kembali melanjutkan puasany4 maka harus memperbaharui
niatnya. Pendapat inilah yang dapat dapat diterima.
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Menurut madzhab tidak disyaratkan untuk menggunakanlafazh tersebut.

Diriwayatkan dari Al Imam, bahwa dalam hal ini disyaratkan mengucapkan

kata di atas danpendapat ini lemah.

Penulis kitab At-Tahdzibmengatakan terdapat dua Wajhtentang niat

puasa apakah wajib mencantumkan kalimat "Kewajiban pada bulan ini" atau

cukup dengan mencantumkan kalimat "fardhu Ramadhan"? Yang benar adalah

pendapat yang telah disebutkan di atas.

Bahwa jika seseorang berniat ditujukan untuk hari tertentu, maka

kesalahan pada sifat-sifathari itu tidakmerusak niatnya. Apabila seseorang

berniat puasa malam Selasa laihr untuk puasa esok hari dan ia yakin ketika niat

itu adalah hari Senin, atau apabila ia niat puasa Ramadhan di tahun ketika ia

berada dan ia meyakini tahun itu adalah tahun ketiga, tetapi ternyata ahun itu

adalah tahun keempat, maka hukum puasanya adalah sah.

Iain halnla apabila niat puasa untuk hari Selasa pada malam Senin, atau

niat puasa Ramadhan tahun ketiga pada tahun keempat, maka puasanya tidak

sah karena waktunya tidak ditentukan dengan tepat.

Kemudian p adalafazh3r-iir menurut pen dapat AshhaD yang masylur

dalammenafsirY,anat-Th'yrn(penentuan),bahwalafazhii,ilpadadasamya

bukanlatr suatubatasan untukpenentuan waktu. Hal ini terwujud dari pandangan

mereka tentang waktu niat pada malam hari. Dan dari penjelasan kita sudah

jelaslah tentang analogi wajibnya ta'yinpadapuasa qadha' dan kaffarah.

Adapun untukpuasa sunna[ boleh dan sah dengan niat yang masih muflak

tidak ditentukan jenis puasa tertentu.s Hal ini sebagaimana niat dalam shalat.

r Syaikh Ibnu Al Utsaimin berkat4 "Niat puasa sunnah pada siang hari sebelum atau setelah
tergelincirnya matahari hukumnya sah. Dengan syarat tidak melakukan perbuatan yang dapat
membatalkan puasa mulai dari terbitnya fajar. Maka apabila melakukan sesuatu yang
membatalkan puasa" maka puasanya tidak sah."

Contoh: Seseorang dari pagi hari (terbitnya fajar) hingga pertengahan siang hari menahan
untuk tidak makan, tidak minum, tidak bersetubuh dan tidak melakukan perbuatan-perbuatan
yang membatalkan puas4 maka puasanya sah meskipun tidak niat sebelum fajar.

Dalilnya sebagai berikut: diriwayatkan dalam Shahih Muslim, bahwa Nabi SAW suatu
ketika masuk mendatangi keluarganya dan bertanya, "Apakah kalian memiliki sesuatu yang
bisa dimalan? " mereka menjawab,'"Tidak." Beliau berkata, "Jika begitu, maka aku berpuasa. "

HaditsiniterdapatdidalamkitabSrahihMuslimhaditsno. ll54dan,4sy-SyarhAlMumti'
6t372.
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Cabang masalah: Dalam kitab Al Uddah, Al Qadhi Abu Al Makarim

berkata, "Apabila seseorang berkata, 'Aku makan sahw agar marnpu bertahan

dalam menjalankan puasa' maka ini belum cukup untuk dikatakan sebuah niat

puasa."

Sebagian ulama mengutip dari kitab Nawadir Al Ahkan karya Abu Al
Abbas Ar-Ruyani berkata, "Jika seseorang berkata, 'Aku makan sahur unfuk

puasa, atau minum agar mampu menahan haus di siang hari, atau aku

menghindari dari makan, minum dan bersetubuh karena takut fajar tiba." Hal

demikian sudah termasuk niat untuk puasa. Inilah pendapat yang benar, yaitu

niat sudatr terwujud apabila tersirat dalam pikiran seseorang untukpuasa hanya

dengan menyebutkan sifat-sifatnya. Karena ketika ia makan sahur diniatkan

untuk puasa tertentu, maka ia telah bermaksud untuk melaksanakan puasa

tersebut.

Cabang masalah: Niat pada malam hari merupakan syarat di dalam

puasa wajib (fardhu). Apabila niat puasa untuk esok hari ketika belum

terbenamnya matahari, maka puasanya tidak sah. Apabila niat puasa bersamaan

dengan terbitnya fajar, puasanya tidak sah menurut paulAshah.MenunfiQaul

Shahih niat puasa tidak dikhususkan pada akftir sepertiga malam. Dan menunrt

Madztrab niat tidak batal karena makan, minum dan bersetubuh.

Abu Ishaq telah mengatakan balwa hal itu dapat membatalkan niat nraka

ia harus memperbalmnrinya.

IbnuAsh-Shabbagh mengingkari pendapat ini dan menisbatkan bahwa

pengingkaran ini dari Abu Ishaq, Al Imam berkata, "Abu Ishaq telatr menarik

kembali pendapatnya ini pada musim haji dan dirinya menjadi saksi akan hal

tersebut."

Jika salah satu dari kedua pendapat telah ditetapkan, maka tidak ada

perbedaan dalam masalah ini.

Apabila seseorang setelatr niat puasa lalu tertidur dan kernudian terbangun

sedangkan waktu masih malam hari, maka tidak wajib untuk memperbaharui

niatnya menurut Qaul Shahih.

Al Imam berkata, "Ungkapan ulama-ulama Irak meragukan di dalam
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mengkategorikan bahwa hipa seperti tidur. Dan semua ini tidak dianggap."

Cabang masalah: Niat puasa sunah sebelum tergelincirnya matahari

adalah sah. Al Muzani danAbu YatrlaAl Balkhi berpendapat bahwa niat puasa

sunnah sebelum tergelincimyamatahaitidak sah, dan sahnya niat puasa itu

dilakukan pada malam hari.

Permasalahan berikutrya, apakah sah jika niat puasa setelah tergelincimya

matahari? Untuk menjawab pertanyaan ini terdap at dua qaul.

Pendapat Pertama menurut Qaul Azhhar sebagaimana yang terdapat

dalam sebagian besar kitab-kitabnya mengatakan tidak sah niat puasa setelah

mataharitergelincir.

Pendapat Kedua adalatr pendapat Harmalah, ia menyatakan sah niatnya

setelatr tergelincimla matatrari.

Aku katakan, "Pada permasalahan ini (niat puasa sunah setelah

tergelincirnya matatrari) bahwa niat puasa itu sah pada siang hari secara mutlak,

Wallahu a'lam."

Kemudian jika seseorang berniat puasa sebelum dan sesudah matahari

tergelincir dan kita membenarkannya, apakah orang tersebut mulai berpuasa

terhitung dari awal hari sehingga ia mendapatkan pahala puasa secara

keseluruhan, atau terhitung dari waktu ia berniat puasa?

Dalam masalah ini terdapat dua Wajh.

Wajh yangAsftaft menurut mayoritas ulama berpendapat bahwa orang

tersebut dinyatakan mulai berpuasa dari awal hari, seperti halnya makmum

yang tertinggal (masbuq) dalamshalat be{amaah yang mendapati imam sedang

ruku', maka makrnum masbuq tersebut memperoleh pahala seluruh rakaat.

Apabila kita sepakat dengan pendapat ini, maka seluruh syarat-syarat

puasaharus dipenuhi dari awal hari

Dan apabila kita mengatakan bahwa ia memperoleh pahala dimulai dari

waktu niatnya, maka di dalam mensyaratkan pada awal hari untuktidak makan,

minum dan bersetubuh, terdapat dua Wajh.

WajhyangShahihmengatakan bahwa dislaratkan pada awal hari untuk
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tidak minum, makan dan bersetubuh.

Wajhkduaberpendapat bahwa tidak disyaratkan hal tersebut. Pendapat

ini dinisbatkan kepada Ibnu Suraij, Abu Zaid dan Muhammad bin JarirAth-

Thabari.

Kemudian apakah disyaratkan juga pada awalnya puasa untuk terhindar

dari sifat kufur, haid dan gila, atau sah bagi orang yang masuk Islam, orang

yang telah sadaratau perempuan )xangtelah suci dari haidh?

Dalam hal ini juga terdap at dua Waj h.

Menurut Waj h yang Ashah adalahbahwa hal-hal tersebut disyaratkan.

Cabang masalah: Niat harus jelas dan pasti.

Apabila seseorang pada malam tiga puluh Sya'ban niat puasa esok hari
jika besok bulan Ramadhan, maka dalam hal ini terdapat dua kondisi.

Pertama; Apabila ia tidak meyakini bahwa besok itu adalah bulan

Ramadhan, maka perlu diperhatikan. Jika ia terus mengulang niatnya itu dan

berkata, "Jika besok adalah bulan Ramadhan, aku akan berpuasa besok, dan

apabila besok bukan Ramadhan maka aku tidak berpuasa, atau aku melakukan

puasa sunnah." Dalam keadaan ini maka puasanya tidak dapat terwujud

meskipun benar bahwa besok adalah bulan Ramadhan, karena ketika niat ia

masih dalam keraguan.

Lain halnya dengan Al Muzani yang mengatakan bahwa puasanya itu
tenvujud jika benar besok adalah bulan Ramadhan.

Permasalahan berikutrp adalah jika pada malam ketiga puluh di bulan

Ramadhan niat puasa jika besok masih dalam bulan Ramadhan, dan apabila

besok bukan Ramadhan maka tidak berpuasa. Dalam keadaan ini, maka

puasanya dapat terlaksana karena menurut hukum asalnla bahwa besok masih

berada dalam bulan Ramadhan.

Kernudian apabila seseorang berkata, "Besok aku puasa Ramadhan, atau

puasa sunnah, atau puasa atau fidak puasa," maka puasanya tidak sah, baik

langawalmaupunakhir.Adapunjiletidakadake,raguandalamniatryatersebut,
tetapi menetapkan niat puasa untuk puasa Ramadhan, maka tidak sah puasilnla,
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karena ia tidak meyakini besok Ramadhan. Dan penetapan puasa Ramadhan

dengan benar tidak dapat terwujudkan, dan itu hanya sebatas ungkapan diri
sendiri yang tidakbisa dianggap.

Safi Wajh yang diriwayatkan dari penulis kitab lr- Thqrib mengatakan

bahwa puasanya tetap sah.

Ke&n: Melakini besok Ramadhan. Apabila keyakinannya tersebut tidak

berdasarkan pada sesuatu yang menimbulkan dugaan loat, maka kelakinam),ia

tidak ada artinya. Sedangkan apabila keyakinannya tersebut berdasarkan

argumentasi, seperti bersandar pada ucapan seseorang ),rang dipercaya, baik

itu orang merdeka, budah perempwm atau anak-anak yang mencapai baligh,

kemudian ia niat puasa untuk puasa wajib Ramadhan, maka puasanya tersebut

dapat terlaksana jika esok hari itu adalah bulan Ramadhan.

Apabila seseorang niat seperti berikut, "Aku puasa RamadharU tetapi

jika besok bukan Ramadhan maka aku akan puasa sunnah." Zhahir nashnya

mengatakan puasanya tidak sah meskipun Ramadhan telah tiba karena niat

tersebut masih dalam keraguan.

Dalam lZajhlainberpendapat sah, karena disandarkan pada hukum asal.

Al Imam berpendapat bahwa perbedaan pendapat ini tidak akan terjadi
jika niat sudah tetap. Dan masalah ini masuk dalam kategori ),ang men),andarkan

keyakinan pada sesuatu dapat menimbulkan dugaan, menyandarkan sesuatu

berdasarkan perhitungan, dimana kita membolehkannya seperti pada

pembahasan yang lalu yang terperinci.

Di antaranya adalah jika seorang hakim menetapkan sebuah keputusan

dengan kesaksian dua orang yang adil, atau boleh dengan kesaksian satu orang.

Apabila kita membolehkan hukum tersebut maka hukum puasa menjadi wajib,

dan sebagian hal-hal yang meragukan tidak dapat merusaknya.

Di antaranyajika seseorang yang terisolasi (ditahan) kemudian ragu akan

tibanya bulan Ramadhan atau tidak, maka ia berijtihad dan puasa selama satu

bulan dari hasil ijtihadnya. Puasa satu bulan penuh tidak cukup tanpa dengan

melakukan ijtihad, meskipun puasa tersebut sesuai dengan bulan Ramadhan.

Apabila ia berijtihad kernudian puasa selama satu bulan, makajika ijtihad
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tersebut sesuai dengan bulan Ramadhan maka ia telah melaksanakan puasa

Ramadhan. Dan jika ijtihadnya tersebut larrbat, maka puasanya diterima dan ia

harus m engqadha' puasa yang tertinggal tersebut menuru t Qaul A s hah.

Pendapat kedua Qaul shahift mengatakan bahwa puasanya menjadi

ada'(btkanqadha').

Terdapat percabangan masalah dari dua Wajhtersebutjika bulan ftetika
orang itu puasa) kurang dari hiumgan senrpurnanya satubulan, dan Ramadhan

sempurna satu bulan.

Jika kita mengatakan batrwapuasanya itu marjadi qadha', maka ia hanrs

mengganti puasa di hari lain.

Danjika kita mengatakan batrwa puasanyains, ada '(tidak qadha'), yattu

jika puasanya bukan qadha' maka ia tidak wajib qadha', sebagaimana jika

Ramadhankurang.

Dan apabila keadaan sebaliknya (yaitu Ramadhan kurang), maka jika

kita katakan qadha', maka ia boleh berbuka (tidak puasa) pada hari terakhir.

Apabila kita katakan ada', maka tidak boleh berbuka.

Jika puasanya bertepatan bulan Syawal, maka ia mendapatkan dua puluh

sembilanpuasa apabila Ramadhan sempurna, dan duapuluh delapan apabila

kurang.

Apabila kita menjadikannya qadha maka Ramadhan menjadi berkurang

(naqish),maka ia tidak wajib apa-apa menurut perkiraan yang pertama, dan

mengqadha' satu hari atas perkiraan kedua.

Apabila Ramadhan sempuma (tam), mak,awajib mengqadha' satu hari

atas perkiraan awal, dan mengqadha' dua hari atas perkiraan kedua.

Apabila kita menj adikann ya ada', maka dalam kondisi dan perkiraan

apapun ia wajib qadha' satu hari.

Apabila sesuai dengan bulan Dzulhijjatr, maka mendapatkan dua puluh

enam hari jika sempurna, dan dua puluh lima hari jika kurang.

Apabila kita menjadikannya qadha, dan Ramadhan kurang, maka wajib

mengqadha' puasa tiga hari menunrt perkiraan pertama, dan anpat hari menunrt
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perkiraankedua.

Apabila Ramadhan sempurna, maka ia wajib qadha' ernpat hari menurut

perkiraan pertama, dan lima hari menurut perkiraan kedua.

Apabila kita menj adikannya ada ' , dalam kondisi dan perkiraan apapun,

maka ia wajib qadha 'empat hari. Hal ini berdasarkan bahwa kondisi puasa

pada hari asyriq tidak sah.

Apabila kita menghukumi sah puasa pada hari tasyriq bagi orang yang

bukan haji tamattu', maka bulan Dzulhijjah seperti bulan Syawal.

Adapun jika ia berijtihad, kemudian puasanla sesuai sebelum Ramadhan,

maka perlu diperhatikan.

Jika ia mengetahui Ramadhan setelah jelas keadaan bahwa hari itu adalatr

Ramadhan, maka ia wajib harus puasa tanpa ada perbedaan pendapat para

ulama.

Jika keadaanrya belum jelas kecuali setelatr melewati Ramadhan, maka

ada dua pendapat.

Pertama yang paling masyhur, terdapat dua Wajh.Menurut Qaul Jadid

Azhhar: wajib qadha', dan menurut Qaul Al Qadim; ndakwajib qadha'.

Kedua secara tegas mengatakan wajib qadha'.

fuabila keadaanjelas pada sebagian Ramadhan, maka ada dua pendapat

Pertama,Wajib qadha' hari yang telah dilaluinya secaraqath'i.

Kedua, Inilah yang ,4 shah mengatakan bahwa perbedaan pendapat di

sini jika sudahjelas setelahberlalunla seluruh Ramadhan.

Cabang masalah: Apabila seorang wanita telah berniat puasa untuk

esok hari sebelum darah haidhrya bertre,nti, kernudian daxahnla ternyata bertrenti

di malam itu, jika tradisi haidhnya itu baru dan malam itu ia lewati sebagian

besamya dengan haidh, atau itu adalatr tradisi haidhnya png lam4 tradisi yang

sebagian besar haidhnya dilalui pada malam itq maka puasanya sah.

Namun jika kebiasaan yang ia alami darah haidhnya keluar sedikit pada

malam itu, artinya ia lalui malam itu dengankadarhaidhnya yangsedikit, maka

dalam masalah ini terdapat duabuah Waj h.
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Pendapat pertama menghukumi sah puasanya karena secara lahiriah

bahwa tradisi haidhnya itu masih berlangsung.

Namunjika itu bukan tadisi lama haidhnya, dan ia tidak melewati malam

itu dengan kadar haidhnya yang banyak, atau ia memiliki tradisi haidh yang

berubah-ubah (tidak teratur), maka hukum puasanya tidak sah.

Cabang masalah: Apabila seorang yang puasa niat pindah ke puasa

yang lain, maka ia tidak bisa melakukan hal itu (tidak bisa pindatr ke puasa lain).

Kemudian apakah batal puasanya tersebut ataukah puasanya tetap menjadi

puasa sunah?

Terdapat dua Wajh. Begitu juga terdapat dua Wajh jik,a ia menolak

(menghilangkan) niat fardhu (wajib) dari puasa yang sedang dikerjakannya.

Aku katakan, "Menurut Qaul Ashah bahwa puasanya tetap seperti

niat puasanya yang pertama."

Ketatruilatr bahwa mengganti puasa fardhu menjadi puasa sunatr menurut

salah satu dari dua Wajhbahwapergantian tersebut hanya sah untuk selain

puasa Ramadhan. Dan jika tidalq maka Ramadhan tidak bisa menerima puasa

sunah menurut kita (madzhab syaf iyyatr) dari orang-oftIng yang mengerjakan

puasa fardhu dalam kondisi ini, Wallahu a'lam.

Cabang masalah: Apabila seseorangberkata, "Jika si fulan daang maka

aku membatalkan puasa." Kemudian apakah ia akan keluar dari puasanya itu

ketika fulan yang dimaksud itu datang kepadanla?

Dalam hal ini terdapat dua Wajh. Apabila kita mengatakan bahwa ia

keluar dari puasanya (batal), apakah ia keluar ketika itu juga? Terdapat dua

Wajhpula.

Menurut madztnb: Puasa orang tersebut tidak batal dalam kedua kondisi

tersebut sebagaimana yang telah dijelaskanpada sifat-sifat shalat.

Pasal: Orang yangberpuasa hams bisa menjaga dari beberapa perbuatan

yang dapat menyebabkan batalnya puasa, diantaranya adalah :

- Bersetubuh. Berdasarkan kesepakatan ulama bahwa bersetubuh

menyebabkan batalnya puasa.
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- Onani, onani mernbatalkanpuasa.

- Muntah. Barangsiapa yang muntah dengan sengaja maka puasanya

batal; sedangkanjika muntatrnya tanpa sargaja maka tidak membatalkan puasa.

Para ulama berbeda pendapat dalam sebab batalnya puasa dengan muntatl

yangdisargaja.

Menurut Qaul Ashah, bahwa dengan muntah saja secara mutlak dapat

membatalkan puasa, seperti halnya inzal $eluarnyamani).

Pendapat kedua bahwa sesuatu yang membatalkan adalah kembalinya

sesuatu dari sesuatu yang telah keluar, meskipun sedikit.

Apabila muntah karena penyakit yang kambuh, dan ia yakin tidak

mendorong sesuatu ke dalammulutnya yang dapat menyebabkan muntah,

mengenai batal atau tidaknya puasa dalam masalah seperti ini terdapat dua

Wajh.

Al Imamberkata, *Apabila muntah dengan sengaja atau orangtersebut

sudah berusaha menahan dirinya agartidak muntah, kemudian ia tidak mampu

menahan muntahnya lalu memasulftan sesuatu, jika kita mengatakan bahwa

dari mrmtatr itr sendiri sudah me,nrbatalkan puasa, apalagi jika kejadiannya seeerti

kejadian dalam masalatr ini.

Dan jika hukumnya tidak seperti itu, maka ia seperti orang yalg berlebihan

dalamberkumn sehingga menyebabkan rnasuknp airkedalam rongp mulutrya.

Cabang masalah: Sebagian dari yang membatalkan puasa adalah

masulorp sesratr ke bagian dalam trbuh -para ulama telatr melahrkan verifikasi

sesuatu yang membatalkan puasa adalah dengan bentuk benda yang masuk

kedalam tubuh- dari bagian yang drahir ke bagian yang dalam pada celah yang

terbuka dengan sengaja serta sadar dalam keadaan puasa.

Dalam hal ini terdapat beberapa batasan.

Diantaranya adalah bagian dalam yang memiliki jalur penghubung. Di
dalam mengetahui hukum hal ini ter dapat dtla Waj h.

Salah satu dari dua Wajh itlmengatakan bahwa sesuatu yang memiliki

rongga atau celah.
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Wajhkedua, dapat dianggap bahwa masuknya sesuatu tersebut dapat

dicegah olehorang yangberpuasa dari masuknyamakanan dan obat.

Pendapat pertama adalah pendapat yang disepakati oleh banl,rak ulama,

sebagaimana akan dibahas nanti InsyaAllah.

Hal ini menunjull<an bahwa para ulama menjadikan tenggorokan seperti

bagian dalam yang dapat menyebabkan batalnya puasa dengan masuknya

sesuatu ke dalamnya.

Al Imam berkata, "Apabila sesuatu yang masuk ke dalam rongga mulut

itu telah melewati tenggorokan, maka membatalkan puasa."

Dan menurut da Wajh secara keseltrnrhan batrwa yang termasuk bagtan

dalam adalah otak, perut, usus (alat pencernaan) dan kantong kemih. Apabila

sesuatu masuk ke dalam bagian-bagian tubuh tersebuf, maka dapat me,rnbatalkan

puasa, meskipun terdapat luka bekas tusukan di atas perut atau luka memar

pada kepala, kemudian diberikan obat sehingga meresap masuk obat itu kedalam

rongga atau peta otak maka dapat membatalkan puasa meskipun tidak sampai

ke bagian dalamusus (alatpencernaan) ataubagian dalam peta/diagram otak,

baik obat itu basah ataupun kering.

Kita memililn Waj hbahwasesuatu yang masuk ke dalam usus pencenuan

tidak membatalkan. Dan Waj h ini sangat syadz.

Suntikan (huqnah)6 depat membatalkan puasa menurut Qaul Shahih.

6 Syaikh Al Islam Ibnu Taimiyyah Rahimahullah berkat4 "Adapun bercelak, suntik, sesuatu
yang dapat membatalkan pada saluran air kencing (urethra), mengobati anggota tubuh yang luka
memar dan bekas luka tusukan. Beberapa hal ini merupakan pembahasan yang masih
diperdebatkan di kalangan ulama.

Di antara mereka ada yang berpendapat bahwa semua kondisi ini tidak membatalkan puasa.

Sebagian lain berpendapat keseluruhannya itu dapat membatalkan puasa kecuali meneteskan
cairan. Sebagian lain berpendapatjuga semua hal itu dapat membatalkan puasa kecuali bercelak
dan penetesan cairan.

Dan menurut Qaul Azhharbahwa puasa tidak batal dengan semua hal tersebut, dan ibadah
puasa merupakan bagian dari Islam yang memerlukan pengetahuan tentangnya baik yang bersifat
umum maupun khusus.

Jika semua perkara ini termasuk yang dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya bagi orang yang
puasa dan dapat merusak nilai puasa, maka tentu Rasulullah SAW wajib menjelaskan dan
menyampaikannya kepada para sahabat. Kemudian para sahabatjuga akan menyampaikannya
kepada umat secara keseluruhan, sebagaimana halnya syariat-syariat lainnya yang telah
disampaikan. Maka dari itu, selama tidak ada dalil dari para ulama tentang hal itu dari Rasulullah
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Al Qadhi Husain berkata bahwa suntikan tidak membatalkan puasa.

Ucapan ini aneh (gharib). As-Sa'uth1 jika sampai ke otak maka dapat

membatalkan- Suahr cairan yang masuk melebihi bagian belakang rongga hidung

denian cara As-Sa'uth sudahmencapai batasan bagian dalam, mulut, hidung

sampai pada akhirjakun. Bagian belakang rongga hidun g(A*aisyum) memiliki
hukum ztrahir dalam sebagian sisi, sehingga jika keluar muntah atau menelan

dahak maka puasanya batal.

Dan jika menahan sesuatu di dalamnya, makapuasanya tidak batal. Jika

berupa najis, maka hanrs mencucinla (membersihkannya).

Pada sebagian kondisi,.fiftc isytm juga memiliki hukum yangzhahir, yait.t
jika ia menelan air liur, maka tidak membatalkan puasa, dan tidak harus mandi

bagi orangyangjunub.

Cabang masalah: Diperbolehkan bagi orang yang berpuasa untuk

memakai celak,t baik terdapat rasa dalam tenggorokannya atau pun tidak.

SAW, baik itu berupa hadits shahih, dhaif, musnad mapun mursal, maka status hukum ini
belum dapat diketahui.

Risalah Haqiqah Ash-Shiyam, dikomentari oleh Syaikh Al Albani, hal.37.
7 As-Sa'uth adalah suatu cairan yang masuk ke bagian dalam tubuh melalui penghirupan dari

hidung.
As-Sa'uth disini dapat membatalkan puas4 karena hidung merupakan salah satu saluran

masuk ke dalam alat pencernaan (perut). Dalilnya adalah ucapan Rasulullah SAW kepada
Laqith bin Shabrah yang mengatakan, rlL-; l,3k bi'r! .ru*i)i ,,rt dqi "Boleh bagi kalian untuk
berlebihan dalam istinsyaq, kecuali jiki lalian dalam'lceidaan' piasa. "

Hadits ini adalah hadits shahih yang diriwayatkan oleh para pengarang empat kitab sunan
dan yang lainnya.

Hadits ini menunjukkan bahwa orang yang sedang puasa tidak boleh berlebihan dalam
beilstinsyaq. Dalam hal ini kita tidak mengetahui r//at, hanya saja sikap berlebihan di sini yang
merupakan sebab masuknya air kedalam perut, dan ini dapat merusak jalannya ibadah puasa.

Oleh karena itu, kita menyimpulkan bahwa setiap sesuatu yang masuk ke dalam perut
melalui hidung dapat membatalkan puasa.

Lih. Asy-Syarh Al Munti'karya Syaikh Ibnu Al Utsaimin Rai imahulah. Vol. 6, hal. 379.
t Asal hukum bercelak adalah boleh (mubah).Terdapat hadits yang mengatakan tidak sahnya

bercelak mata bagi orang yang berpuasa bahwa Nabi SAW memerintahkan untuk memakai celak
untuk beristirahat pada saat tidur, dan ia berkat4 "Agar orang yang berpuasa menghindarinya,"
(Maksudnya menghindari bercelak pada saat ia sedang puas4 sedangkan pada malamhari tidak
apa-ap\ -pener). Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (hadits no. 2377).

Abu Daud berkata, "Yahya bin Mu'in berkata kepadaku, "Bahwa hadits ini adalah hadits
munkar (kebeneran hadits ini sangat inkar), yaitu tentang hadits bercelak."

- Sfikh Al Islam Ibnu Taimiyah bokata "Hadis yang diriwayatkan tentang masalatr celak
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Karena pada hakikatnya mata tidak memiliki rongg4 dan tidak ada jalur yang

menghubungkan ke tenggorokan.

Apabila meneteskan cairan ke dalam telinganya kernudian sampai masuk

ke bagian dalanr, maka batal puasanya menurut Qaul Al Ashah dikalangan

banyak ulama, hukum ini seperti halnya hukum dalam masalahAs-Sa'uth.

Pendapat kedua (qaul shahift) mengatakan bahwa tidak batal karena

inidianalogikan sepertioranglangmemakai celak Pendapatkeduainidikatakan

oleh SyaikhAbuAli,Al Qadhi Husain danAl Faurani.

Apabila diteteskan cairan pada urethra (saluran air kencing) yang tidak

sampai ke dalam alatpencernaan, maka adabeberapaWaih dalam masalah

ini

Wajh yang Ashah mengatakan batal.

Waj h kedua, tidak batal.

Wajhketiga, apabila melebihi hasydah (ujung zakar) maka batal, dan

jika tidak melebihi, maka tidak batal.

Pengambilan darah dari anggota tubuh (fashd)e dan berbekamto tidak

(ka h t) adalah hadits d h a' if ' .

- Hadits ini diriwayakan olehAbu Daud didalam Sunan-nya, dan selain darinya tidak ada

yang meriwayatkan.
- Syaikh Al Albani berkat4 "Hadits ini adalah hadits zunkar". Lihat kitab 1rw4 'Al Ghalil,

hal. 936.
- Terdapat hadits shahih yang diriwayatkan oleh Anas bin Malik

?.tb'tttt J-k-ie 6 y.o ;,j V
"bahwa Nabi memakai celak ketika dalam keadaan puasa."
Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (hadits no. 2378), hadits ini adalah hadits ioscn

mauquf.
- Dengan berargumentasi dibolehkannya penggunaan celak bagi orang yang sedang berpuas4

maka dibolehkanjuga menggunakan obat tetes mata, baik terdapat rasa dalam tenggorokannya
ataupun tidak terdapat rasa.

eAl Fashd adalah mengeluarkan darah. Yaitu menggores bagian tubuh untuk mengeluarkan
sebagian darah dari pembuluh darah dengan tujuan untuk berobat.

Pada era nrcdern saat ini, proses mengeluarkan darah dilakukan dengan jarum y,ang berlubang

kemudian dimasukkan ke dalam pembuluh darah pada lengan orang yang sakit. Dan diambil
sekitar 300-500 cm3.

to Al Hijamah adalah mengeluarkan dan menyedot darah kotor dari orang yang dibekam
setelah menggores kulitnya.

- Hadits dari Syaddad bin Aus bahwa Rasulullah SAW datang kepada seorang lakiJaki yang
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membatalkan pus, tetapi dua hal tersebut dimakruhkan bagi orang yang

berpuasa. Ibnu Al Mundzir dan Ibnu Khuzaimah dari kalangan ulama kita
berpendapat batrwa bekam dapat membatalkan puasa.

Cabang masalah: Apabila memasukkan obat ke dalam daging pada

betis atau menusukkan pisau ke dalamnya maka tidak membatalkan puasa,

karena anggota badan tersebut tidak termasuk bagian tubuh yang memiliki
rongga.

beradadi Baqi' yang sedang dibekanl kemudian ia menggenggam tangannya pada saat itu hari
kedelapan belas bulan Ramadhan, lalu Rasulullah SAW bersabd4

Ty";;j,ii l,*v-t; i,l
" Batallah puasa bagi orang yang membekam dan dibekam.
Hadits ini adalah hadits shahih yang diriwayatkan oleh Abu Daud (hadits no. 2369) dan

lainnya, Lihat kitab lrwa' Al Ghalil,hal.93l
- Hadits dari rsauban dari Nabi saw bersabda' 

.*;i,n*tii',,t1
"Batallah puasa bagi orang yang membekam dan dibekam."
Hadits ini adalah hadits shahih yang diriwayatkan oleh Abu Daud (hadits no. 2367) dan

lainnya, Lihat kitab lrwa' Al Ghalil, hd. 391.
- Hadits dari Ibnu Abbas RA;

i**i *1!ir * 4i7,at,l6uh o1i lV *' f
"Nabi Muhamrnad SAW berbekam sedangkan beliau sedang berpuasa."
Hadits ini terdapat di dalam kitab Shahih Al Bukhari (hadits no. I 939).
- Hadits dari Tsabit Al Bunnani:

'Dari TiabitAl Buirnani berkit4anaib'n MalikRAditanya frApatatr en'gkau mernat<rititan
bekam bagi orang yang sedang berpuasa?" Anas nrenjawab, "Tidah kecuali bekam tersebut
menyebabkan ia tidak kuat berpuasa."

Hadits ini terdapat didalam kitab Shahih Al Bukhari (hadits no. I 940).
- Al Hafzh Ibnu HajarAl Asqalani di dalam kitab Fath Al Bari (41210)berkat4 "lbnu Hazm

berkata, 'Hadits yang mengatakan bahwabatal puasa bagi orang yang membekam dan dibekam
adalah hadits shahih tanpa diragukan lagi, tetapi kami menemukan hadits dari Abu Sa'id yang
mengatakan bahwa Nabi memberi keringanan bekam bagi orang yang sedang berpuasa'."

Sanad hadits ini shahih, maka wajib berpedoman kepadanya karena rukhsah itu datangnya
setelah hukum asal (Azimah), maka hadits tersebut telah menas*} hadits yang membatalkan
puasa dengan sebab berbekanr, baik itu orang yang membekam atau yang dibekam.

Hadits yang disebutkan tersebut diriwayatkan oleh An-Nasa'i (yaitu di dalam kitab ,4,
Kubra),Ibnu Khuzaimah dan Ad-Daru Quthni, semua para perawi haditsnya adalah perawi
yang terpercaya, tetapi ulama berbeda pendapat tentang madu'atau mauqufnya hadits ini.

Syaikh Al Albani Rahimahullalr mengunggulkan naskah hadits tersebut, seperti terdapat di
dalam kitab.Irwa' Al Ghalil (4175).

Al Hazami dalam kitab,{l Itibarpadapa*l An-Nasikh wa Al Mansukh min Atsar (hal.262-
268).
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Apabila kepala atau perut seseorang dilumuri dengan minyak sehingga

masuk meresap ke dalam pori-pori larlit, maka fidak mernbatalkan karena cairan

atau minyak tersebut tidak masuk melalui saluran yang bercelah, sebagaimana

halnya denganmandi danmembenamkan diri dalam airtidak membatalkan

puasa meskipun terdapat bekas pada bagian tubuhnya.

Apabila seseorang menusuk dirinya sendiri atau menyrruh orang lain

untuk menusuk dirirya dan pisau lang ditusukkarurya itu sampai masuk ke bagian

dalam peru! maka hal ini membatalkan puas4 baik pisau yang masuk ke dalam

perutitu secarakeselunrhanmaupunhanya sebagiannlasaja. Begitrjug4 apabila

menelan bagian ujung dari benang dan bagian benang lainnya masih nampak di

luar, maka batal puasanya dengan masuknya bagian ujung benang ke dalam

rongga mulut. Pemisahan antara bagian barang png berada di dalam dan bagian

lain yang berada diluar tidak bisa dijadikan pertimbangan.

Al Hanathi mengungkapkan satu Wajh tentang seseorang yang

mernasukkan bagian ujung burang ke dalam dubumla atau bagian dalam penrt

danbagianbenang lainnyaberada di luar dubur, maka hal ini tidakmembatalkan

puasa.

Cabang masalah: Apabila seseorang pada malam hari manelan bagian

ujung benang dan bagian benang lainnla berada di luar, hingga waktu subuh

telah tiba ia masih dalam keadaan seperti itu. Maka apabila ia membiarkan

keadaannya seperti itu (bagran ujung benang masih berada dalam rongga mulut

dan bagian lainnya diluar), maka ketika melaksanakan shalat Subtrh, shalatnla

menjadi tidaksah.

Apabila ia mencabutnya atau menelannya secara keseluruhan, maka

puasanya tidak sah. Sebagai solusi, maka orang lain hanrs segera mencabutrya

tanpa sepengetahuannya. Dan jika ia tidak setuju akan hal itu, maka menurut

Qaul Ashah hendaknya ia menjaga shalatnya, maka ia harus mencabutnya

ataumenelannya.

Kedua Qaul shahift, "Membiarkannya demi menjaga puasanya,

kemudian shalat dengan keadaan seperti itu."

Aku katakan, "Menurut Qa ul Shahihshalatrya harus diulang kembali,"
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Wallahu a'lam.

Cabang masalah: Di antara batasan-batasan )rang membatalkan puasa

adalah masuknya sesuatu ke bagian dalam tubuh yang berongga dengan

disengaja.

Apabila seekor lalat masuk ke dalam tenggorokannya, atau debu jalanan

masuk ke dalamnya atau ayakan dari terigu masuk ke dalamnya, maka tidak
batalpuasanya.

Apabila seseorang dangan sengaja membuka mulutrya sehingga debu

masuk ke dalarrm)xa, maka tidak batal menurut Qaul Aslwh sebagaimana yang

dikatakan dal arn htab At - Tahdzt b.

Apabila seorangperernpuan diikat kemudian dipe*osa, atau seseorang

ditikam, orang diberi upah (secara paksa) tanpa keinginannya sendiri, maka

puasanya tidakbatal.

Al Hanathi mengutip ada dua Wajhtentang orangjika ia diberi upah

(secara paksa) tanpa keingrnanya sendiri, dan ini adalah aneh.

Apabila seseorang pingsan kemudian orang lain disewa untuk
mengobatinya, dan kita mengatakan bahwa tidak batal puasa seseorang hanya

karena pingsan, maka dalam batal atau tidalarya pengobatan dengan penyewaan

initerdapat duaWajh.

Wajh Ashah dari kedua Wajh tersebut berpendapat bahwa puasanya

tidakbatal.

Perbedaan pendapat di sini adalah apabila orang yang sedang berihram

lalu pingsan, kemudian diobati dengan obat yang baik dan menyembuhkannya,

apakah ia terkena fidyah?

Cabang masalah: Menelan air liur tidak membatalkan puasa dengan

beberapa syarat sebagai berikut:

Pertama: Hanrs berupa air liurmurni lang tidakbercampur dengan nlg

lainrya.

Apabila air liur itu tercampur dengan lainnya dan mernbuatrya berubah,

makajika ditelan akan membatalkan puasa, meskipun sesuatu yang bercampur
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itu suci, seperti orang memintal benang yang telah berikan warna (benang

tersebut digigit di mulutnya), maka air liur akan berubah dengan adanya

percampuran tersebut.

Atau bercampur dengan sesuatu yang najis, seperti ketika gusi berdarah,

maka warna air liur akan benrbatl Apabila darah inr telatr hilang air liur menjadi

putih dan masih tetap tidakberubah, dalammasalah seperti ini apakahdengan

menelannya dapat membatalkan puasa?

Dalam menjawab pertanyaan ini terdapat dv Waj h.

Wajh yang Ashah menurut pendapat mayoritas ulama berpendapat

bahwa puasanya menjadi batal karena itu najis dan tidak boleh ditelan. Oleh

karena itu, apabila pada malam hari seseorang memakan sesuatu yang najis

dan tidakmencuci mulutnya sampai pagi hari (setelah subuh), kemudian air

liurnya ditelan, maka hal itu dapat munbatalkan puasanya.

Kedn: Menelan air liur dari saluran pencernaan (kantong penrt). Apabila

air liur itu keluar dari mulutrya kemudian dimasul*an kembali ke mulut de,ngan

lidahnya atau dengan yang lainnya, makapuasanyabatal.

Apabila mengeluarkan lidahnya yang terdapat air liur, kemudian

memasukkan kembali lidahnya dan menelan air liur yang bersamanya, maka

tidak batal puasan)'a menurut Qaul Ashah.

Apabila seorang pemintal benang me,nrbasahi benangnya dengan air liur,

kemudian memasul&annya ke dalam mulut seperti biasanya ketika memintal,

apabila benang 1nang dimasuLkan ke dalam mulut sudatr dalam keadaan kering,

maka tidak menimbulkan efek apa-apa terhadap puasanya. Akan tetapi jika
masih dalam keadaan basah dan ditelannya, maka dalam masalah ini terdapat

dua Wajh.

Syaikh Abu Muhammad berpendapat bahwa tidak batal puasanya

sebagaimana tidakbatalnyapuasa dengan sisapada saat ia berkumur.

Mayoritas ulama berpendapat bahwa puasanya batal, karena perbuatan

tersebut tidak perlu ia lakukan dan ia telah membasatrinya dengan air liur setelah

berpisahnya (naiknya) air liur dari saluran pencemaan.

Penulis kitab At-Thtimmaft memberi penjelasan secara khusus dari dua
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Wajh tersebut yaitu tidak batal perbuatan tersebut apabila seseorang tidak

mengetatrui batrwa hal png dilakukannya itu tidak dibolehkan. Dan ia berkata,

"Apabila seseorang tersebut mengetatrui hukum dari perbuatan tersebut adalah

tidak dibolehkan, maka puasanla batal berdasarkan kesepakatan para ulama."

Ketiga: Menelannya dengan cara seperti biasa. Apabila air liumya

dikumpulkan terlebih datrulu kemudian menelanny4 maka dalam hal ini ada dua

Wajh.

WajhyangAshah mengatakan bahwa puasa orang tersebut tidak batal.

Cabang masalah: Dahak apabila tidak sampai pada permukaan mulut

makamerusakpuasa.

Apabila dahak di dalamnya itu mengalir dari otak pada rongga yang

merembes ke pangkal mulut di atas tenggorokan, maka perlu diperhatikan.

Jika tidak bisa memuntahkan kembali hingga dahak tersebut tunrn masuk

ke dalam, maka tidak merusak puasa. Jika mengembalikannya ke dalam mulut

dan menelannya, maka batal puasanya.

Jika ia mampu menghentikannya dari dalam dan memuntahkannya

kembali,kernudianmembiarkannyahinggadatnktersebutmengalirsendiri,maka

di dalammasalah ini terdapat duaWajh yangdiriwayatkanolehAl Imam.

Pendapat yang lebih utama adalah ucapan para imam bahwa

sesungguhnya perbuatan itu dapat membatalkan p, ras4 12rrra kecerobohanqra.

Cabang masalah: Apabila berkumur dan airnya masuk ke dalam rongga

mulut, atau menghirup air dengan hidung dan airnya masuk ke dalam otak,

menurut pendapat Madzhab bahwa jika berlebihan dalam berkumur dan

berlebihan menghinrp air dengan hidung maka dapat membatalkan puasa, dan

jika tidak berlebihan maka tidak batal.

Pendapat lain mengatakan bahwabatal puasanya secara keseluruhan.

Pendapat lainnya mengatakan tidak batal secara keseluruhan.

Berbagai pendapat tersebut berdasarkan jika orang tersebut dalam

keadaan sadar dan mengetahui bahwa dirinya sedangpuasa.

Apabila ia lupa dan diluar kesadarannya, maka tidak batal puasanya.
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Hukum memasukkan air ketika sedang membenihkan mulut dari najis

atau kotoran, seperti halnya hukum berkumur. Dan berlebihan di sini untuk

suatu keperluan, maka hanrs seperti berkumur yang dilakukan tanpa Hebihan.

Apabila melampaui batas dalam menggunakan air ketika mandi, atau

berkumur yang keempat kalinya, di dalam kitab At-Tahdztbberkata, "Apabila

berlebihan, maka batallatr puasanp. Jil<a tidak berlebihan, maka kedudukanryra

seperti berkumur, dan kondisi pertama (berlebihan) membatalkan puasa lerena

hal itu tidak diperintahkan."

Aku katakan, "Pendapat yang terpilih dalam berkumur yang keempat

kalinya adalah menetapkan batalnya puasa, seperti halnya berkumur dengan

cara berlebiharu karena hal demikian dilarang."

Apabila seseonrng meletakkan air di dalam mulutnya kemudian masuk

ke dalam. Satu pendapat mengatakan bahwa puasanya tersebut batal.

Dan ada yang mengatakan terdapat dua qaul.

Apabila waktu subuh telah tiba dan ia belum niat puasa, kemudian

berkumur dan tidak berlebihan ketika berkumur, lalu air masuk ke dalam rcngga

mulutnya kemudian niat untuk puasa sunnah. Menurut Qaul Ashah bahwa

puasanya sah.

Al Qadhi Husain dalam kitab Fatwanla berkata, "Jika kita mengatakan

bahwa air yang melewati mulut ini tidak membatalkan puasa, maka puasanya

sah. Dan jika kia katakan tidak sah, maka puasanya tidak sah. Dan ia berkata,

"Pendapat yangAshah mengatakan bahwa puasanya sah pada dua kondisi

tersebut," Wallahu a' lam.

Cabang masalah: Apabila sisa-sisa makanan masih terselip di celah-

c elah gi gi, kemudian dengan sengaj a menelannya, maka batallah puasanya.

Dan apabila sisa makanan itu terbawabersama dengan airliurtanpa sengaja,

dikutip dari Al Muzani bahwa hal tersebut tidak membatalkan puasa.

Ar-Rabi' berpendapat bahwa batal puasan)ra.

Pendapat lain mengatakan ada dua qaul.

Qaul Ashah menyimpulkan dari permasalahan ini dalam duakeadaan.
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Pertama,Jika kita menyatakan tidak batal, yang dimaksud di sini jika
orang tersebuttidak mampu membedakan antara sisa makanan itu dengan air
liur dan tidak bisa memuntahkannya.

Kedua, Jika kita menyatakan bahwa pwmanya itu batal, yang dimaksud

di sini jika orang tersebut mampu melalarkannya (mernbedakarurya dan mampu

memuntahkannla) akan tetapi ia tidak melakukannya, bahkan menelannya.

Imam Al Haramain dan Imam Al Ghazali bqkata, 'Apabila orang tersebut

mernpunyai kebiasaan unttrk mernbersihkan grginya dan celatr+elatrnya dengan

tusukan gigi, maka puasanya tidak batal, dan masalah ini seperti halnya debu

jalanan. Jika perbuaan itu bukan kebiasaannla, maka batal, karena kelalaiannya

seperti berlebihan dalam berkumur.

Bagi orang yangberkata ada yangberbedapendapat dengan keduanya

(ImarnAl Ghazali dan ImamAl Haramain) ketika menganalogikan hal tersebut

dengan perbuatan yang berlebihan sebagaimana terdapat dalam nash yang

menghukuminya dengan malauh, karena air lang dipakai secara berlebihan itu

lebih dekat unurk masuk ke bagian dalam.

Cabang masalah: Mengeluarkan mani dengan cara onani dapat

merrbatalkanpuasa. Tetapijikakeluamyamani hanyakarenapikirandanhalalan

nafsu syahwat saja, maka tidak membatalkan puasa.

Apabila keluarnya mani disebabkan karena persetubuhan bukan pada

kemaluan, seperti hanya sebatas meraba dan mencium, maka dapat

mernbatalkan puasa. Demikian menurut pendapat madzhab dan ketetapan

mayoritasulama.

Imam Al Haramain menceritakan dari gurunya, bahwa beliau

mengutarakan drn Wajh dilam suatu permasalahan, yaitu apabila laki-laki dan

perempuan saling berpelukan dan diantaranya terdapat tirai penghalang,

kernudian laki -laki its, irual fteluar mani), ia berpendapat bahwa hukum pada

masalah ini sama dengan hularm masularp airmelewati mulut dalam berkumr.r.

Dan apabila menggaulinya dalam keadaan tanpa berpakaian, maka hukurnn)'a

seperti halnya hukum perbuatan yang berlebihan dalam berkumur.

Cabang masalah: Bagi orang png berpuasa dan tidak mampu menahan
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hasrat hawa nafbunya, maka baginya malcnrh untuk berciuman. Menlr:'x Qaul

Ashahtt bahwa hukum malauh di sini adalah maknrh yang mendekati hukum

haram (karahah tahrim).

Qaul ked ua ya itu Qaul s hahih mengatal<anhukum malauh di sini mufl ak

hanya makruh saja (knrahah tanzih),dan tidak dimakruhkan bagi perbuatan

selain ciuman, akantetapi lebihutamauntukditinggalkan selamadalamberpuasa.

Cabang masalah: Apabila mengeluarkan dahak dari dalam tubuh maka

tidak membatalkan puasa berdasarkan pendapat madztlab png juga ditetapkan

olehAl Hanathi dan banpk ulama lainnya. Asy-SyaikhAbu Muhammad dalam

hal ini meriw ayatk,an dua Waj h.

Kemudian Imam Al Ghazali menjadikan ternpat kelu ar (makhra) huruf

ha'yangtarryannk(muhmalah)merupak'anbagiandalamtubuh,dantempat

keluat (maHtraj)hwuf kha ' yang bertitik(mu jamalu) termasuk bagian luar

(zhahir).

Panjelasannla bahwa ternpat keluarhtrnrfm uhmalah ita daitenggorokan,

dan tenggorokan berada di dalam. Sedangkan tempat keluar huruf mu'j amah

adalah sebelum jakun, tetapi ukuran tempat keluamya setelah tempat kelwlmya

hwuf muhmalah dmitu termasuk bagian luarjuga.

It Dalam sebuah hadits shahih dinwayatkan dari Abu Hurairah RA, bahwa ada seseorang
yang bertanya kepada Nabi Muhammad SAW tentang bermesraan dengan istri bagi orang yang
puasa, kemudian beliau memberikan rukshah baginya. Dan datang seorang lagi kepadanya
menanyakan hal yang sama, kernudian melarangnya.

Bahwa orang tadi yang diberi dispensasi adalah orang tua, sedangkan yang dilarang adalah
anak muda. (HR. Abu Daud, no. 2387).

gy .iS?tA o&4L-, 3ii 'et!-t #- '*f y b j:. ,3t ori, uiri q:b itt C) ,etb i
Diriwayatkan dari Aisyah RA berkata, "Rasulullah SAW mencium dan bermesraan dengan

istriny4 sedangkan beliau dalam keadaan berpuas4 dan beliau adalah manusia yang paling
dapat menahan hawa nafsu."

SyailJr Al Albani berkata, "Hadits ini menunjukkan bahwa dibolehkan bagi orang yang
berpuasa untuk mencium istrinya pada bulan Ramadhan. Dalam masalah ini para ulama berbeda
pendapat dalam menghukuminya menjadi empat kelompok."

Podapat yang palingrajih adalah pendapat yang mengatakan suami boleh mencium istrinya,
dengan ketentuan harus memperhatikan batasan-batasanny4 sehingga dikhawatirkan jika yang
melakukannya tersebut masih muda, maka akan terjadi persetubuhan yang dapat merusak
puasanya, maka ciuman yang menimbulkan persetubuhan itu dilarang.

Maka ukuran boleh atau tidaknya berciuman pada saat berpuasa adalah dilihat besar atau
lemahnya gairah syahwat atau lemah dan kuatnya keinginan syahwat tersebut.
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Aku katakan, "Pendapat yang terpilih bahwa tempat keluar huruf
muhmalah juga termasuk bagran dari hm (zhahir), dan sungguh heran orang

yang menetapkan bahwa tempat keluar huruf muhmalah itu dari tengah

tenggorokan, sedangkan ia tidak menetapkan bahwa hurufl/a' (fto'besar)

atau hamzah, karena keduanya adalah dari ujung tenggorokan. Adapun Kfta '

yang diberikan titih maka dari bawatr tenggorokarL dan semua ini telah diketahui

secara masyhur oleh ulamaAhli bahasaArab,wallau a'lam.

Cabang masalah: Pembahasan yang telah lalu sudah jelas bahwa

menurut pendapat I zhharbahwa tidak batal puasa bagi orang yang disewa

secara paksa untuk melakukan perbuatan yang membatalkan puasa. Jika

seseorang yang sedang puasa kemudian dipaksa untuk makan, maka puasanya

tidak batal menurut Qaul Azhhar.

Sedangkan apabila seorang perempuan atau laki-laki dipaksa untuk

bersetubuh, maka dalam hal ini terdapat dua Wajh. Kita katakan, "Bentuk
paksaan tersebut harus benar-benar terwujud. Dan jika kita mengatakan bahwa

hukum puasanya batal, maka tidak ada kaffaraft baginya karena melakukan

perbuatan yang syubhat.

Kemudian jika bentuk paksaan tersebut tidak bisa terwujud, maka batallah

puasanya, dan iawajib membayar kalfarah.

Apabila orang yang berpuasa makan dalam keadaan lupa, maka hal itu

tidak membatalkan puasa jika makannya hanya sedikit.'2 Akan tetapi jika yang

" *ri r'r-r 4 ;,';, 7i ;il6 p.u, r,i 6'Fj yliir j;,i r s7 r s,6, iti n i, q,;.: li o) iict&J .tl a..Dl

Artinya: "Dari Abu Hurairah RA diriwayatkan, Rasulullah SAW bersabda, 'Barangsiapa
yang lupa makan atau minum sedangkan ia dalam keadaan berpuasa, maka ia harus
menyempurnakan puasanya. Sesungguhnya Allah telah memberikannya makan dan minum
kepadanya')'Hadits ini tercantum di dalam kitab Shahih Al Bukhari (hadits no. 1933) dan
Shahih Muslim (hadits no. I155).

Ketika menjelaskan hadits ini, Imam An-Nawawi berkata dalam kitabnya Syarh Shahih
Muslim, "Hadits ini menjadi dalil bagi banyak madzhab bahwa orang yang sedang puasa jika
makan, minum atau bersetubuh tanpa kesadarannya (lupa) maka puasanya tidak batal."

Di antara ulama yang mengatakan pendapat ini adalah Imam Syafi'i, Imam Abu Hanifah,
Daud dan banyak yang lainnya.

Rabi'ah dan Imam Malik berkata, "Perbuatan tersebut dapat merusak puasany4 dan orang
tersebut harus mengqadha puasa tanpa kalfarah." Atha', Al Auza'i dan Al-laits berkat4 "Ia
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dimakannya banyak, terdapat dua Wajh sepernhalnya dalam masalah banyak

berbicara dalam keadaan lupa pada saat mengerjakan shalat.

Aku katakan, "Dalam masalah ini pendapatyangAshaft adalah makan

dalam keadaan lupa tidak menyebabkan batalnya puasa," Wallahu a'lam.

Jika seseorang makan sedangkan ia tidak mengetahui jika makan

merupakan salatr satu perbuatan yang dapat menrbatalkan puasa, ),aitu apabila

ia hidup pada masa permulaan sejarah lahirnya Islam, atau ia hidup di daerah

pedalaman dan ia tidak mengetahui bahwa makan termasuk perbuatan yang

membatalkan puasa, maka puasanya tidak baal.

Sebaliknya, jika ia mengetahui hal tersebut (sebab-sebab yang

membatalkan puasa), maka batal puasanya.

Apabila bersetubuh dalam keadaan lupa, menurut madzhab tidak

membatalkanpuasa.

Pendapat lain mengatakan bahwa terdapat drn qaul; yaitu seperti orang

yang sedang berihram kemudian dalam keadaan lupa melakukan hubungan

badan.

Apabila ia makan dengan dugaan bahwa matahari telah terbenam,

ternyata matahari belum terbenam dan masih tampak. Atau ia menduga batrwa

frjar belum terbit ternpta frjar telah teftit, maka menurut Qaul shahihbahwa

puasa orang tersebut menjadi batal. Pendapat ini juga merupakan pendapat

mayoritasulama.

Pendapat lain mengatakan bahwa puasanya tidak batal dalam kedua

kondisi yang disebutkan di atas. Pandapatini diwakili olehAl Muzani dan Ibnu

Iftuzaimah dari ulama penganut madztrab Spf i.

Kemudian sebuah pendapat ketiga mengatakan bahwa puasa orang

tersebut batal pada kondisi yang pertama (dugaan matahriri telah terbenam,

ternyatabelumterbenam). Dantidakbatalpuasarryrapadakondisikedua(dugaan

harus mengqadha' puasa jika melakukan persetubuhan dan tidak wajib qhada jika hanya rnakan."
Ahmad berkata, "Jika rnelakukan persetubuhan, maka waj ib qadha' dan kalfarah, dan jika

makan saja, maka tidak adakewajiban apapun."
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fijar belum terbiq ternlata telatr terbit), karena pada kondisi pertama disebabkan

kelalaian orang tersebut.

- Cabang masalah: Bagi orang yang berpuasa harus berhati-hati, yaitu

agar tidak makan terlebih dahulu sebelum lakin bahwa matahari telah terbenam.

Makajika ia hampiryakinbahwa matahari telah terbenam dengan hasil

dtihadnya sendiri atau orang lain, maka menurut Qaul shahihboleh baginya

untuk berbuka puasa (makan).

Al Usta&Abu IshaqAl Isfiraini berpendapat bahwa tidak boleh berbuka,

dengan alasan bahwa ia mampu untuk mencapai keyakinan tersebut dengan

cara bersabar (menunggu yakin terbenamnya matatrari).

Adapun makan pada akhirwaktu malam hari dibolehkan dengan jalan

ijtihad bukan dengan dugaan. Kalau seandainya ia melahrkan hal tersebut pada

dua waktu tersebut (waktu terbenam matatrari dan akhir malam), lalu ia makan

dengan tidak menggunakan dugaan (dengan ijtihad), jika ternyata salah, maka

hukumnya sebagaimana pada hukum cabang masalah sebelumnya.

Jika ternyata benar, puasanya tetap sah. Sedangkan jika tidak tampak

salah dan benar, maka apabila hal itu dilakukannya pada akhir hari (menjelang

matahari terbenam), maka wajib qadha. Dan apabila pada awal hari (dini hari),

maka tidak ada kewajiban untuk mengqadha' berdasarkan hukum asli pada

keduanya.

Apabila makan pada akhir hari dengan ijtihad, dan kita mengatakan bahwa

tidak boleh makan pada saat itu, maka seperti halnya hukum orang yang makan

denganhasil ijtihad.

Aku katakan, "Makan secara langsung tanpa keraguan pada akhir hari

itu haram, dan boleh pada awal hari."

Al Ghazali mengaakan di dalam kiabnya Al Wasith,"Tidak boleh," darl

pendapat seperti itu juga diungkapkan dalam kitabll-Tatimmah.

Pendapat yang mengatakan bahwa tidak boleh, ditafsirkan bahwa tidak

boleh tersebut derajatnya sama pada dua kondisi tersebut, tetapi lebih utama

untukditinggalkan.
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Hal ini telah dijelaskan oleh Al Mawardi, Ad-Darimi dan ulama lainnya

bahwa bagi orang yang ragu-mgu, tidak diharamkan mernakan makanan dan

lainnya, pendapat ini tidak ada perbedaan pendapat lagi berdasarkan firman

AllahSWTberikutini:

H ) ;\i yat'u'F.\i'uAr e'rp.,? r;;rt rqi
o'dl

"Dan makan mtnumlah hingga terang bagimu benang putih dari benang

hitam, yaitufajar... " (Qs.Al Baqarah l2l:187)

Dan hadits shahih yang diriwayatkan dari Ibnu Abbas RA berkata,

"Makanlah apa yang kamu merasa ragu hingga nampak jelas (hilang

keraguan) hal itu bagtmu," Wallahu a'lam.

Cabang masalah: Apabila fajar telah teftiq dan makanan masih berada

di dalam mulut kemudian makanan tersebut dari mulut dengan seketika, maka

puasanya sah. Dan jika makanan itu ditelannya, maka puasanya itu batal.

Apabila makanan itu dikeluarkan kembali dengan seketika, kemudian

sebagian dari makanan itu masuk ke dalam mulut bukan karena keinginannya

sendiri, maka dalam masalah ini terdapat dua Wajhyangtelah dijelaskan pada

saat menjelaskan masuknya air dalam berkumur.

Aku katakanr "Tidak batal," Wallahu a'lam.

Apabila fajar telah terbit dan seseorang sedang bersetubuh, kemudian

ketikaiamengetahui waktu frjartelahtibalaluiamanghentikannya seketika itu
juga, maka hukum puasanya sah, sebagaimana yang terdapat di dalam kitab Al
Mukhtashar. Dalam masalah ini terdapat tiga bentuk.

Pertama'. Ketika bersetubuh, ia menyangka bahwa frjar telah teftit, Ialu

dengan segera ia menghentikan persetubuhan tersebut dan akhir
persetubuhannya sesuai dengan terbit fajar.

Kedua; Ketika fajar terbit, ia sedang bersetubuh, dan ia mengetahui

terbihya fajar dari awal waktunla, kernudian menghentikan persetubuhan pada

saat itu juga.
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Ketiga: Melakukan persetubuhan dengan melewati beberapa waktu

setelah terbit fajar, lalu ia yakin bahwa fajar telah terbit. Adapun untuk bentuk

yang-ketiga ini bukan benhrk yang dimalsud dalam keterangan nash ini, bahkan

bahwa pada bentuk ketiga ini bahwa puasa orang tersebut batal menurut

madztrab.

Kemudian datang perbedaan pendapat dalam masalah yang terdahulu

yaitu seseorang yang makan dengan dugaan bahwa waktu subuh belum tiba,

ternyata dugaannya tersebut salatr (telah tiba waktu subuh), menurut madztrab

jika ia bersetubuh dalam bentuk ketiga, maka tidak ada kaffarahbagiorang

tersebut karena persetubuhan ini sudah didahului dengan batalnya puasa.

Adapun dua bentuk sebelumnya yaitu bentuk pertama dan kedua, adalatr

bentukyang sesuai dengan maksud dari nash, maka dalamkeadaan seperti ini
puasanya tidakbatal.

Pada bentuk kedua dari dua bentuk tersebut terdapat Wajhyangsyadz,

yaitu pendapat yang mengatakan batal puasanya.

Adapun apabila frjartelah teftitdan hanya mengetahui terbitnla kemudian

bersetubuh, maka jelas puasanya menjadi batal, dan wajib kaffaraft menurut

madztrab. psndepat lain mengatakan bahwa dalam hal ini terdapat dua qaul.

Apabilabersetubuh dalam keadaan lupa kernudian ingatdan menyesal,

maka iahukumnya seperti orangyangbersetubuh setelah terbit fajar.

Jika dikatakan bagaimana bisa mengetahui fajar hanya dengan terbitnya,

sedangkanteftitfajarpadaseberuqaitulebihdatuludariapalangkitalxakini?

Syaikfi Abu Muhammad menjelaskan dengan dua jawaban.

Pertama, Bahwa hal itu hanya masalah ilmiah (praktik) dengan

berdasarkan perkiraan, dan hal itu tidak semuanya harus terjadi.

Kedua, Sesungguhnya waktu subuh hanya nampak dengan munculnya

cahaya bagi orang yang melihafrry4 dan walrtu sebelumnp tidak ada hukumrya.

Maka apabila seseorang memiliki pengetahuan akan waktu dan posisi bulan,

dan selalu mengamatinya tanpa ada pengfulang. tulah wa"ktu subuh yang diakui.

Aku katakan, "Yang kedua ini lang sfta hih,bhkan jika mengingfuarinya
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adalah salah, Wallahu a'lam."

Pasal: Syarat-syarat puasa

Terdiri dari empat syarat

Pertama: Bersihdari haidh dan nifas.

Makawanita yanghaidh dan nifas tidak sahberpuasa.

Kedua: Islam.

Jadi tidak sah puasa oftIng kafir, baik kafir asli ataupun murtad.

Kedua syarat di atas harus terus ada di sepanjang hari. Kalau seandainya

melakukan puasa lalu datang haidh atau ia murtad, maka batallah puasanya.

Ketiga: Berakal.

Tidak sah puasa bagi orang yang gila.

Jika gilanya seseorang pada tengah siang hari puasa, maka batallah

puasan)ra menurut pendapat madzhab.

Ada lang mengatakarq "Hukum puasa orang tersebut seperti orang yang

pingsan."

Jika orang yang berpuasa tertidur sepanjang hari, maka puasanya sah

menurut pendapat yang shahih dan telah masyhur.

Al Qadhi AbuAttr-Tha),yib bin Salamah danAl Astakhri be,rkata, "htasa

orang tersebut tidak sah."

Jika seseorangpada rnalam hari niatmelalorkanpuasa kemudian iapingsan

pada malam hari tersebut Maka pendapat madzhab berpendapat bahwa jika ia

sadar pada sebagian waktu siang hari, maka puasanya sah.

Jika tidak sadar, maka puasanya tidak sah.

Masalah ini tertera dalam kitab Al Mulchtasharpadabab puasa.

Di dalam masalah ini terdapat pendapat ulama yang mengatakan bahwa

dalam keadaan di atas disyaratkan sadar dari awal hari.

Menunrt satu Qaul diY,atak,anbatrwa puasa batal dengan sebab pingsan,

walaupun pingsannlaa hanlaa sebentar dari siang hari, hukumnya seperti hukum
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wanita yang haid. Sebagian ulama ada yang mengin glralri Qaul ini.

Menurut pendapat salah seorang perawi dikatakan bahwa puasa tidak

batal karena pingsan walaupun pingsannya itu sangat nyenyak (tidak sadar-

sadar) seperti tidur.

Terdapat suait Qaul yang tertera yang diriwayatkan oleh Ibnu Suraij

bahwa disyaratkannya sadar hanya pada waktu ujung hari saja, sebagian dari

mereka memastikan dan mendukung pandapat madztrab, tetapi sebagian yang

lain memastikan dan mendukung pendapat yang kedua.

Jika seseorang berniat puasa pada malam hari kemudian ia meminum

obat hingga meirgakibatkan akalnya hilang pada siang tnri, di dalam masalah ini

terdapat beberapa pendapat dalam kttab ArTahdzib, " likakita mengatakan

bahwa tidak sah puasa karena pingsan, maka di dalam masalah ini jauh lebih

utama daripada pingsan. Kalau tidak, maka terdapat dua Wajh."

WajhyangAshahmengatakan bahwa puasa tersebut tidak sah karena

meminum obat tersebut dapat mengakribatkan hilang akal.

Di dalam htab At-Ihtimnahb€rkat4 "Jika seseorang meminum minuman

yang memabuldcan pada malam hari dan ia masih mabuk sepanjang siang hari,

maka ia wajib mengqadha' puasan),a. Jika pada bagian siang hari tersebut telah

sadar, maka ia seperti orang yangpingsan pada sebagian hari saja.

Adapun orang yang lupa, maka ijma' ulama mengatakan bahwa hal

tersebut tidak memberikan dampak apa-apa untuk puasan),a.

Keempat: Waktu dipeftolehkannya puasa.

Waku dibolehkannya puasa adalah semua hari dalam tatrun kecuali dua

hari Ied, hari tasyriq dan hari yrang masih diragukan apakah boleh puasa atau

tidak Maka selain hari tersebut, secara mutlak boleh melakukan puasa.

Adapun dua hari Ied (Idul fitri dan Idul Adha), malo berpuasa dalam dua

hari tersebut tidak diterima.

Adapun hari-hari tasyriq, tidak dapat diterima menurut pendapat paul

JadidlmatnSyaf i.

Imam S),af i dalam Qd QadinWaW"Orang png sedang melakukan
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haji tamattu ', orang yang tidak menriliki harta unhrk mengeluartan dam haji

dari hewan lcurban, boleh berpuasa tiga hari yangwajib (pengganti meinbayar

dam) pada saat mela'hrkan ibadah haji."

Oleh karena itu, apakah boleh berpuasa tiga hari bagi orang yang

melaksanakan haj i bukan den8an cara haj i tanattu ?

Di dalam masalah ini terdapat ilnwajh:

Waj h yang As hai dan dipegang oleh sebagian besar ulama balva puasa

tersebut tidakboleh.

Aku kataken, "Apabila kita mernbolehkan puasa bagi orang yang

melaknkan haji bukan dengan c:r.aha,li tottotttr'; maka puasarya lfiusus lcarena

adanyasebab yang mewajibkan dan mensmna*annp berpuasa.

Jika tidak terd4at sebab, maka ia tidakboleh berpuasa menunrt pendryat

jtmrhur ulama png menyebutkan Wqi h mi.

Imam Al Haramain berkata,'Tlari tersebut seperti hari .qyalc (hari yang

diragukan), ini adalatr pendapat Qaul Qadin Imam Syaf i dan memiliki
aryumeilasi yang paling r47ii, walaupm menrmrt pendapat pengikut madzfnb

bahwa argumentasi pendapat ini hrmg hat, Yallahu a'lam.

Adapun puam pada hari graf, mata jika seseorang berpuasa pada hari

syak denganniat puasa Ramadhan maka tidak satr, dan pada hari tersebut, ia

boleh berpuasa dengan puasa qadha', nadzaratau kafarah.

Boleh berpusa apabila kebiasamp berpuasa sunatr bertepaun dengan

harisyak,tanpamakmh.

Al Qadhi Abu Ath-Tha)ryft bcdrata,'?uasa padahtm syakdimakrutrkan

apabila orang tersebut mernilfti tangungan puasa yang wajib."

Ibnu Ash-Shabbagh berkata, "Perbedaan pendapat di sini adalah

p€rbedaan pada qiyas, kare,na tidak dimafruhkannya puasa disebabkan adanya

sebab yang disunahkan, oleh karena itujika adanya sebab fardhu, maka hal ini
lebihutama."

Pada hari syart diharamkan puasa sunah yang tidak merniliki sebab

Apabila ia berpuas4 maka puasanya tidak sah menunr t pen&pat,4shah.
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Jika ia bernadzar mdlakukan puasa, maka di dalam sah atau tidaknya

puasa terdapat dua Waj h.

- Jika kita membenarkan hal tersebut maka hendaknya ia berpuasa pada

hari selain hai syak. Jika ia berpuasa, maka ia telah keluar (terbebas)dari

tlprdzat.

Hari syafr itu adalah hari tanggal tiga puluh bulan sya'ban, yaitu apabila

terdapat peristiwa ucapan-ucapan yang mengatakan melihat hilal tetapi yang

mengucapkannya bukan orang adil, seperti berkata, "Aku melihat hilal," atau

ucapannya tersebut keluar dari satu orang saja dan tidak didukung oleh para

ulama yang tidak menerima ucapan hilal satu orang saja. Atau lang mengucapkan

tersebut beberapa wanita, hamba sahaya, orang fasik dan mereka menduga

kebenaran ucapan tersebut.

Adapun jika tidak ada ucapan yang mengatakan melihat hilal dari seorang

puq maka hal ini bukan disebut hari syalq baik langit sedang cerah atau diselimuti

awan, ini adalah p endapat shahih yangsudah terkenal.

Menurut pendapat Wajh ltbu MuhammadAl Bafi, "Apabila keadaan

langitsedangcerahdan tidak terlihathilal, maka disebuthari syak "

Menurut pendapat Abu Thahir bahwa hari syak itu adalah hari dimana

terdapat pertentangan antara orang yang membolehkan puasa atau tidak, dan

pendapat tersebut tidak bisa dinilai mana pendapat yang paling unggul.

Jika seorang hamba sahaya, anak kecil, dan wanita bersaksi maka ada

pendapat yang unggul dari salah satu pendapat tersebut, maka tidak dinamakan

syak.

Kalau seandainya keadaan langit terdapat sedikit awan dan

memungfuinkanuntukmelihathilalpadakondisite,rsebut,walaupundibawatrnya

samar dan tidak ada seorangpun yang melihat hilal.

lmam Al Haramain berkata, "Apabila di suatu negara yang sangat

terpencil dan pendudularya mencari hilal, maka tidak dinamakan syak."

Jika mereka melakukan perjalanan dan para penduduk tidak melihat hilal,

maka kemunglinan bahwa hari tersebut dinamakan hari syak.
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Aku kataken, "Hari tersebut bukanlahhai syak," Wallahu a'lam-

Pasal: Amalan-amalan sunnatr di dalam puasa

Di antaranya adalatr: Menyegerakan berbuka apabila telah jelas bahwa

matatraritelahterbenarn, sunnahbefuukade'nganlarma kalau seandainyatidak

ada kurmamaka dengan air.

Ar-Ruyani berkata, "Berbuka dengan kurma, kalau tidak ada maka

dengan makanan manis yang lainnp. Kalau tidak ada, maka dengan air."

Al Qadhi Abu Husain berkata, "Yang paling utama pada jaman kita

sekarang ini adalah berbuka dengan makanan apa saja yang telah ada pada

siang hari agar terjauh dari syubhat"

Pada saat sahur, sunnatr mengirlhirkannya selama tidak adakeraguan.

Puasa Wishal (Pvsa sehari semalam) dimakruhkan dengan kategori

malatrh png mendekati hararq hal ini me,nurut pendapat sft ahih,pe@l in
adalah pendapat yangjelas dan tertera pada nash-nash Syaf i Rahimahullah.

Fendapat kedua mengatakan bahwa hanya malrrrth tanzrl saj a.

Esensi puasa wishal adalatr bahwa ia berpuasa dua hari atau lebih dan

tidak mernakan apapun di malam harinya.

Berderma d"n bermurah hati disunahkan bagi sernua waktu di dalam

bulan RamaftarU tsrl€bih lorat

Di dalam puasa disunahkan beri'tikafterlebih lagi pada seprrluh hari

teral<hir bulan Ramadhan unfirk mendapalkan malam lailatul qadr.

Orang yang berpuasa hanrs.menjaga ucapann),a dari kebohongan,

kejelekan orang (Ghibah),mgolok-olok, dan 1ang lairrnya, ia

hanrs menjaga dirinF dari ngftu selsual, ini adalaft rahasia puasa dan maksud

ymg paling agung dari puasa.

Orang yang berpuasa hanrs meninggalkan penggunaan siwak setelah

terbitfrjar.

Kalau ia bersiwalg maka tidak ada beda antara keadaan siwak tersebut

basatr ataupun kering dengrr syarat harus menjaga air liur dan basatrrya siwak.
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Kita memil iki Waj h; "Bersiwak tidak dimalauhkan setelah terbit fajar

pada puasa sunnah, karena hal tersebutjauh dari perbuatan riya. Al Qadhi
Husain berkata, 'Pendapat ini pendapat yangjarang'."

Diswmahkanbersegem mandijunub dari bersetubuh dan mimpi benetubuh

pada saatpagi hari.

Jika seorang wanita haidh telah selesai haidhnyapada malam hari dan ia

bemiat melakukan puasa kemudian mandi di siang hari, maka puasanya sah.

Sunnah pada saat berbuka mengucapkan,

"Ya Allah, kepada-Mu alat berpuasa dan berknt rezeki-Mu aku berbuka."

Orang-orang yang berpuasa berbuka dengannya, kalau orang yang

berpuasatidak mendapatkan makanan tadi di dalam makan malamnya, maka

mereka harus diberikan apa-apa yang mereka sediakan pada saat berbuka dari

minuman, atau kurma atau lainnya.

Orang yang berpuasa disunahkan menjaga diri dari hijamaft (bekam),

mengunyah-ngunyah (anpa ada makanan), me,ncium, berpelukan, apabila kita

tidak mengharamkan kedua hal tersebut (mencium dan berpelukan)

Begitujuga diaharus menjaga diri darimerasakan sesuatu, mengunyah

makanan untuk anak kecil, dan semua perbuatan tersebut tidak membatalkan

puasa.

Pasal: Segala perbuatan lang dibolehkan berbuka puasa bulan Ramadhan

danhukum-

Orang yang sakit dan dalam perjalanan dibolehkan berbuka puasa

berdasarkan nash dan ijma' ulama. Begitu juga orang yang sangat kelaparan

f 3 Sanad hadits ini dha'i[. Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (hadits no. 2358).
Hadits yang sl ahih adalahbahwajika seseorang yang berpuasa hendak berbukq dia berkata,

iir ,o L1 p\i *:tA\:;ii d1 5'r;rst';i
"Telah hilang rasa dahaga, telah basah tenggorokan yang kering dan rc[ah datanglah

ganjaran pahala, dengan seizin Allah. " (Hadits ini hadits hasan,dan telah diriwayatkan oleh
Abu Daud pada hadits no 2357).

'&u"i+ti,,'L'-E:t 4:: &
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dan kehausan, j ika ia takut akan terjadi sesuatu yang merusak dirinya jika terus

melakukan puasa, maka ia boleh berbuka walaupun badannya masih sehat.

Syarat bolehnya berbuka puasa bagi orang yang sakit adalah orang yang

sengaja melakukan puasa pada saat sakit, kemudian akan terjadi sesuatu yang

sangat menimbulkan mudharat, dan kernungkinan hal tersebut seperti lang telah

kitajelaskan yaitu dari peristiwa-peristiwa yangdapatmenimbulkanmudharat

didalamfayammum.

Orang yang sakit apabila sakitnya parah, maka ia boleh tidak berniat

puasa di malamhari.

Jika ia demam dan puasanya terputus, dalam hal ini terdapat pemikiran.

Kalau seandainya ia demam pada saat waktu yang diwajibkan, maka ia

boleh meninggalkan niat puasa.

Kalau tidah maka ia boleh berniat puasa di malam hari, kemudian kalau

ia kembali dan harus berbuka, maka ia boleh berbuka.

Syarat dibolehkannya beftuka puasa bagi oftrng yang sedang melakukan

perjalanan adalah bahwa perjalanan tersebut harus perjalanan yangjaraknya
jauh dan perjalanan yang dibolehkan oleh agama.

Jika pada pagi hari ia berpuasa kemudian sakit pada siang hari, maka ia

bolehberbuka.

Jikapada pagi hari ia tidak melalarkanperjalanan dan iaberpuasa kemudian

melakukan perjalanan, maka ia tidak boleh berbuka puasa pada hari itu,

Al Muzani berkata, "Ia boleh be,tbuk4" pendapat ini dipegang oleh selain

Al Muzani dari ulama madzhab kita.

Menurut pendapat yang shahih,"Jika orang yang berpuasa berbuka

dengan cara bersetubuh, maka ia wajib melaksanakankaffarah."

Jika orang yang menetap di suatu daeratr pada malam hari di suatu daerah

kemudian ia melakukan perjalanan di malam hari, kalau perjalanan tersebut

melewati ,.4 l-Umrani (gerbang pembatas dua daerah) sebelum fajar, maka ia

boleh berbuka. Kalau tidak melewati, maka tidak boleh berbuka.

Jika orang di pagi hari sedang puasa dan ia melakukan perjalanan, kemudian
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pada tengah hari ia telah menetap, maka iatidakboleh berbuka menurutpendapat

Ash-Shahih.

Penulis kitab Al Hawi mengutip dari Harmalah bahwa ia boleh berbuka.

Jika pada pagi hari orang yang sakit itu berpuasa kemudian pada siang

harinya ia sembuh, maka sebagian besar ulama memastikan bahwa haramnya

berbukapuasabaginp.

Penulis kitab Al Muhadzdzab menceritakan hal ini kedalam dua Waj h,

dan ia lebih cenderung kepadapendapat yangpertama.

Jika orang yang belpuasa melakukan perjalanan di pagi hari kemudian ia

hendak berbuka, maka ia boleh beftuka. Menurut kemungkinan dari Imam Al
Haramain dan penulis kitab Al Muhadzdzab bahwa ia tidak boleh berbuka.

Jika kita sependapat dengan pendapat Madzhab, maka di dalam makruhnya

berbuka puasa dalam masalah ini terdapat dua Wajh.

Aku katakan, "Dua kemunglcinan ini lang telah disebutkan oleh mereka

berdua, dan juga dicatat oleh Imam Syaf i di dalam kitab Al Buwaithi, tetapi

Imam Syaf i berkata, "ia tidak boleh berbuka walaupun terdapathadits shahih

yang membolehkan berbuka. Hadits tersebut had its s ha hiht a, Wal I ahu a' I am.

Ketahuilah, bahwa orang yang melakukan perjalanan boleh melakukan

'' Dari lbnu Abbas RA berkata,

1-trL-n'j ry e .? ls;o, '-.t,t *t.* i' .J, i' l.t.ilLi6 u i, ,gt ly i' f'-& 
St', &'l,tl j ;r' ii 64 t;ri +iS +.

trRasulullah SAW melakukan suatu perjalanan di bulan Ramadhan, belia'u berpuasa hinglii
sampai ke daerah Isfan kemudian ia memegang cawan yang terdapat air di dalamnya dan
meminum air tersebut pada siang hari agar nunusia melihatnya, kemudian beliau berbuka hingga
masuk ke dalam kota Makkah."

jjl,o';t 4' -'. ;o 7j $l i 1- i * iit * ;:t J? ) it2,i : u i,,g t eQ'i: Ji
Ibnu Abbas berkata, "Kemudian Rasulullah berpuasa dan berbuka, maka barangsiapa yang

ingin berpuasa, maka berpuasalah, dan barangsiapa yang ingin berbuka, maka berbukalah."
Hadits ini sialrii dan terdapat di dalam kitab Slz ahih Al Bukhari hadits no 1948 dan Shahih

Muslimhal lll3.
Imam Nawawi di dalam kitab Syarh Muslim (1uz4hal297)berkata, "Sebagian besar ulama

berpendapat bahwa mengutamakan puasa bagi orang yang kuat melaksanakan puasa dan secara
jelas tidak menimbulkan mudharat dan masyarakat. Sebagian ulama berkatq "Berbuka dan
berpuasa hukum dan keutamaannya sama saja karena berimbangnya argumentasi dalil keduanya,
tetapi pendapat yang shahih adalah pendapat sebagian besar ulama, llallahu a'lam.
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puasa dan boleh juga berbuka. Kemudian kalau dalam perjalanannya tersebut

tidak menimbulkan mudharat karena puasa, maka puasa lebih utama. Kalau

menimbulkan mudharag maka berbuka lebih utama.

Hal ini disebutkan di dalamk,rtab At-Tatimmahbahwapada saat itu tidak

menimbulkan mudharat tetapi takut badannya akan lemah karena berpuasa

atau ia sedang melakukan perjalanan haji, perjalanan perang, maka berbuka

lebih utama. Asal permasalahan ini telah dijelaskan di dalam pembahasan

shalabrya orang yang sedang melakukan pe{alanan.

Cabang masalah: Hukum berbuka.

Setiap orang yang meninggalkan niat wajib suatu ibadah secara sengaja

ataupun lupa, maka ia harus melakukan qadha'.

Begitu juga wajib qadha' kepada setiap orang yang berbuka, tetapi di

dalam permasalahan apabila buka puasa tersebut harus melaksml<an kaffarah,

di dalam masalah ini terdapat perbedaan pendapat ulama yang Insya Allah
akan kami jelaskan.

Orang yang tidak melakukan puasa Ramadhan karena kafir asli (kafir

bukan karena murtad), inaka tidak wajib qadha', dan wajib qadha' kepada orang

yangmurtad.

Orang lang melakukan perjalanan, dan orang sakit apabila mereka berdua

berbuka, maka harus melakukan qadha'puasa.

Orang png tidak melakukan puasa karena pingsan, maka wajib qadha',

baik pingsannya tersebut menghabiskan semua bulan Ramadhan atau tidak,

karena hal tersebut merupakan suahr penyakit, berbeda dengan pennasalahan

gla.

Oleh karena itu, para Nabi bisa terserang penyakit dan mereka tidak
mmglcingila

Dari Ibnu Suraij batrwapingsan apabila menghabiskan walu puasa maka

tidakwajib qadha'.

Jika wanita tidak melakukan puasa karena haid dan nifrs, maka keduanp
wajibqadha'.
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Puasa tidak u-ajib dilakukan bagi anak kecil dan orang yang gila, begitu

juga tidak wajib qadha' bagi mereka, baik gila tersebut sepanjang siang hari

atau sebulan atau trdak

Dikatakan terdapa t sebuah Qaul yang sangat aneh (jarang) bahwa hukum

puasa orang gila sepern orangyangpingsan, iawajib qadha'.

Permasalahan gila di sini adalah gila secara mutlak, apabila ia murtad

kemudian gila atau ra nubuk kemudian gila, maka di dalam permasalahan wajib

qadha' terdapat dua ll'ajh.

Pendapat lang :lnh ir menrbedatarantara keterkaitan gila dengan murtad

dan membedakan antara keterkaitan gila dan mabuk seperti yang terjadi di

dalam permasalahan shalat yang telah dibahas pada pembahasan sebelumnya.

Cabang masaleh: Qadha' puasa Ramadhan tidak wajib secara terus-

menerus (kontinu), tetapi disunnahkan.

Pasal: Menahan dfui dari perbuatan yang munbaalkan puasa (bagi orang

yang puasanya batal I menyerupai orang-orang yang berpuasa.

Perbuatan im hanla khusus bagi puasa Ramadhan saja, sepertikaffarah.

Bagi orang 1'ang sengaja ingin berbuka pada saat ia melakukan puasa

nadzar dan qadha'. maka ia tidak wajib menahan diri dari perbuatan yang

membatalkan puasa ( seperti makan, minum, dll).

Kemudian, onrng )ang menahan diri lang menyerupai bukan pada puasa

berbeda dengan ibadah ihram, apabila ihramnya orang yang sedang ihram itu

rusak, dan dampak dari perbuatan tersebut sudahjelas bahwa apabila orang

yang sedang ihram melakukan perbuatan yang dilarang, maka ia harus

membayar fidlah, Oan apabila orang yang sedang menahan diri itu melakukan

sesuatu yangdilarang. maka dia tidak terkena apa-apa kecuali hanyaberdosa

saja.

Kernudian nrenahan diri dari perbuaan lang membatalkan puasa itu wajib

bagi orang yang sengaja berbuka pada bulan puasa Ramadhan, baik karena

makan ataupunmunad atau niatkeluardari puasa. Pendapatkita, keluar. Wajib
juga menahan diri bagi orang yang lupa niat puasa di malam hari.
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Cabang maselah: Kalau musafir telah menetap di suatu tempat dan

orang yang sakit telah sernbuh, bagi kedua orang tersebut boleh beftuka puasa

di pertengahan siang hari. Keduanya memiliki tiga kondisi:

Pertama: Mereka berdua terus berpuasa hingga hilangnya udzur

(halangan berpuasa), hal ini telah penulisjelaskan pada pasal yang telah lalu

bahwa pendapat madztrab mengatakan harus menyempumakan puasa.

Kedua : Hilangnya udzur setelah mereka membatalkan puasa, mereka

tidak wajib menahan diri tetapi disunnahkan.

Jika mereka makan, maka harus secara sembunyi-sembunyi agar tidak

menjadi terdakwa dan tidak mendapatkan hukuman dari penguasa. Mereka

berdua boleh bersetubuh setelah hilangnya udzur jika istrinya tidak sedang

berpuasa, yaitujika istinyatersebutmasihkecil atautelatr suci dari haidhpada

hari itu.

Penulis kitab Al Hawi merrgatakan tentang hal ini dalam drn Wai h. Batrwa

orang lang sakit apabila berbuka kernudian ia sernbu[ apakah ia wajib me,nahan

diri? ia berkata, "IJlama-ulama Baghdad selain ulama Bashrah mewajibkan

untuk menahan diri." Pendapat madzhab telah dijelaskan tadi.

Ketiga: Mereka berdua tidak bemiat melakukan puasa, dan udau tersebut

hilang sebelum mereka memakan makanan, kalau seandainya kita sepakat pada

kondisi pertama yang mengatakan bahwa kedua orang tersebut boleh makan,

maka di dalam masalatt ini lebih boleh.

Kalau tidak, maka wajibnya menahan diri itu terdapat dua Wajh, Wajh

yangAshah adalah wajib menahan diri.

Cabang masalah: Apabila seseorang berbuka puasa padahari syak

kemudian diketahui bahwa hari itu adalah bulan Ramadhan, maka ia wajib

mengqadha' puasa tersebul iajuga wajib menahan diri menurutpendapat yang

Azhhar.

Penulis kitab At-Tatimmahberkata, 'Di dalamhal ini terdapat dtaqaul,
yaitu apabila telahjelas bahwa hari tersebut adalahbulan Ramadhan sebelum

ia makan, kalau seandainya diketahui bahwa hari itu adalah bulan Ramadhan

setelah ia makan, maka seandainya kita setuju bahwa pada permasalahan
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pertama tidak wajib menahan diri dari perbuatan yang membatalkan puasa dan

pada permasalahan kedua adalatrjauh lebih utama. Kalau tidak, maka terdapat

dua.Wajh.

Wajh yang Ashah adalah wajib menahan diri dari perbuatan yang

membatalkanpuas.

Cabang rrasalah: Apabila anak kecil telah baliglU orang gla telah sernbulr,

dan orang kafir telah masuk Islam pada tengah hari bulan Ramadhan, apakah

merekawajib menahan diri pada sisa sianghari tersebut?

Dalam masalah ini terdapat beberapaWajh.

WajhyangAshah adalahtidak wajib menatran diri dari perbuatan yang

membatalkanpuas.

Pendapatkeduawajib.

Pendapat ketiga wajib menahan diri dari perbuatan yang membatalkan

puasa hanya kepada orang kafir saja, karena kelalaiannya.

Pendapat yang keempat, wajib menahan diri bagi orang kafir dan anak

kecil karena kelalaian mereka berdua dan tidak wajib kepada orang glla.

Apakah mereka wajib mengqadha' puasa pada hari dimana hilangnya

udzur pada pertengahan hari tersebut?

Adapun kepada anak kecil, terdapat komentar.

Apabila ia telah baligh, maka ia harus puasa. Pendapat yangshahih

bahwa ia harus menyempurnakan puasa dan tidak wajib mengqadha'.

Jika ia melakukan hubungan suami isti setelah baligh di siang hari tadi,

maka ia wajib melakukankaffarah.

Di dalam masalah ini terdapat Wajhyarydihikayatkan dari Ibnu Surarj

battwa orang yang sudah baligh tersebut disunnahkan menyempurnakan puasa

dan tidak wajib qadha' karena ia tid"k niat frrdhu.

Jika ia berbuka puasa, maka terdap at dua Waj h.

Ada yang mengatakan bahwa di dalam masalah ini terdapat dua qaul.

Pendapat yangAshah adalah tidak wajib qadha' karena hal tersebut
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tidak memungkinlen kepadan),a.

Pendapat yang kedua mengatakan bahwa ia wajib qadha' puasa, hal ini

seperti orangyangmenemukan satubagian dari waktu shalat.

Adapun orang yang gila apabila ia telah sembuh, dan orang kafir jika

telah masuk Islam, maka menurut pendapat madztrab bahwa keduanya seperti

anak kecil yang berbuka, tidak wajib qadha' menurut pendapatyatgAshah.

Ada yang mengatakan, "Orang kafir hanrs mengqadha' puasa, dan tidak

wajib qadha' bagi orang gila, pendapat ini dibenarkan oleh penulis krtab At-

Tahdzib."

Para pengikut ma&}nb berkat4 '?ertentangan di dalam masalatr qadha'

puasa pada ketiga orang tersebut, berkaitan dengan perbedaan pendapat di

dalam menahan diri terhadap perbuatan lang mernbatalkan puasa menyerupai

orang yang puasa, kemudian mereka berbeda pendapat tantang bagaimana tata

cara keterkaitan tersebut."

Astr-Shaidalani b€*ah, "Orang yangmewajibkan menyenpai orang yang

puasa, maka tidak wajib mengqadha'." Dan barangsiapa yang mewajibkan

qadha' maka tidak wajib muryerupai orang yang berpuasa."

Ulama selainAsh-Shaidalani berkata "Orang lang mewajibkan qadha',

maka wajib juga menahan diri, dan orang yang tidak mewajibkan, tidak wajib
pula menahan diri. Yang lainnya berkata, "Orang yang mewajibkan menahan

diri, maka wajib qadha', dan orang yang tidak mewajibkan menahan diri maka

tidak wajib motgqadha' puasa."

Cabang masalah: Wanita yang sedanghaidh dannifas, apabilamereka

telah suci pada waktu siang hari, menurut madztrab bahwa mereka berdua

wajib menahan diri dari segala perbuatan yang membatalkan puasa.

Imam mengutip pendapat ini dan ia setuju, penulis kitabll Mutamad
mengatakan bahwa terdapat perbedaan pendapat para ulama tentang kedua

kondisi wanita tersebut.

Pasal: Semua hari pada bulan Ramadhan adalah hari yang ditentukan

untuk melakukan puasa. Maka bagi orang yang sakit dan orang yang sedang

melakukan perjalanan iu *sndapat ntkhsah untuk berbuka puasa.
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Mereka bedua boleh berpuasa bulan Ramadhan dan mereka tidak boleh

berpuasa pada bulan Ramadhan tersebut dengan niat puasa wajib yang lainnya

dan tidak boleh juga niat puasa sunah.

Pendapat inilah yang dipegang oleh para pengikut madzhab.

ImamAl Haramain mengatakan sebuah perbedaan pendapat bagi orang

yang pada pagi hari bulan Ramadhan tidak berniatpuasa, kemudian ia niat

puasa sunah menjelang terbit fajar, ia berkata, "Mayoritas ulama berpendapat

bahwa puasanya tidak satr."

Abu Ishaq berkata, "Puasa orang tersebut sah." Ia berkata, "Sahnya ia

berpuasa dianalogikan kepada bolehnp orang yang sedang melakukan pegalanan

puasasunnah."

Pasal: Kaffarah wajib dikenakan bagi oftIng yang membatalkan puasa

satu hari di bulan Ramadhan dengan melakukan hubungan badan, ia berdosa

karena merusak puasa Ramadhan,rs dan di dalam standarisasi ini terdapat

beberapa batasan-batasan.

15 Sebuah hadits dari Abu Hurairah RA:

toir; , jri lSii!'s';ir-,'Jti',hie \ 'n:l;':*i, 
t t',+'ni+',re, 

jri i; iir ',f3,;r'il'*
,:ntut * tir j; ,iir J?t Jii .'n* u?, i;u ,1c'c;ii , lii

,iii.i,,st$S+'il"i';j,,iyUt, jd.r, s,6:;5.t2;r.i*i*ll'€#Uii6.r,i6rYrn,.try,lt
(.lr l, jri - j;iI,, J?it V e gn *i * b' * pr ;l irlri * A E, *r * it tr:, *ti c<i

;l;j, i;#rrt6!'?t!'J?;r-'Ail *| g\t Sui l".ii6 rii il , jrj .0i, j6 rJ,

ulf j!.i.i ,i,6d u.$'-:4;; *t * l,r ji pr '*;i ,:,; lil'n il *-_ yi

Hadits dari Abu Hurairah RA berkata, "Pada saat kami duduk di samping Rasulullah SAW,
datanglah seorang laki-laki dan berkat4 "Wahai Rasulullah, celaka." Rasul bertnya,"Adaapa
dengan dirimu?" laberkata. "Aku telah melakukan hubungan badan dengan istriku sedangkan
aku sedang berpuasa." Rasulullah bertanya, "Apakah engkau memiliki hamba sahaya untuk
engkau merdekakan?" iamenjawab, 'Tidak." Rasul berkat4 '7p aluh engkau sangup berpuasa
selamadua bulan berturut-tuntt?" lalrrenjawab, "Tidak." lalu Rasul bertanyakembali,"Apakah
engkau memiliki makanan untukengkau berikan kepada enam puluh orang miskin?" t^aki-laki
tersebut menjawab, "Tidak." Kemudian Rasulullah SAW terdiam dan berjalan ke kamar, pada
saat kami duduk makadatanglah Nabi membawa sebuah keranjang yangdipenuhi kunn4 kernudian
beliau berkat4 "Mana laki-laki yang bertanya tadi?" ia menjawab, "Saya." Rasul berkata,
"Ambillah ini dan bersedekahlah dengan rzi." Laki-laki tersebut berkata, "Apakah Engkau
menyuruhku bersedekah kepada orang yang lebih fakir daripadaku ya Rasul?, demi Allah di
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Di antaranya adalah merusak puasa, maka barangsiapa png melakukan

hubungan suami istri sedangkan dia lupa, maka menurut madzhab bahwa

puasanya tidak batal, maka tidak wajib kaffirah.

Jika kita setuju dengan pendapat orang yang mengatakan bahwa puasa

orang lupa tersebut adalah batal, maka di dalam masalah wajibnya knfiarah

terdapat dua Wajh, Wajh yang Ashah adalah tidak wajib kaffarah karena

tidakberdosa.

Di antara batasan wajibnya luffarahadalah bahwa puasa tersebut puasa

bulan Ramadhan. Maka tidak wajib knlfarah bagi orang yang merusak puasa

sunah, puasa nadzar, qadha' danpuasakaffarah.

Jika seorang wanita yang disetubuhi, apabila ia tidak berpuasa karena

haidh atau sebab lainnya, atau jika ia sedang melakukan puasa tetapi ia sedang

dalam keadaan tidur, maka puasa wanita tersebut tidak batal dan ia tidak wajib

kaffarah.

Maka apabila ia menyeratrkan dirinla unfirk disetubuhi padahal ia sedang

berpuasa, maka terdap at dua q aul.

Pertama,Wajib kaffarah atasnya seperti diwaj ibkannya kaffarah pada

sang suami, karena ia telah berdosa dan mereka berdua hanrs melaksanakan

kaffarah seperti had (sanksi) zinah.

Pendapat yang Azhhar darikedua pendapat tersebut mengatakan batrwa

sang istri tidak wajib kaffarah bahkan kewajiban kaffarah tersebut hanya

dibebankan kepada suami. Manurut pendapat pertama bahwa jika tidak wajib

knffarah kepada suami karena ia telah berbuka, atau tidak batal puasanya

karena ia lupa, atau sang istri memasuld<an kemaluan suami kepada kemaluan

istri sedangkan sang suami sedang tidur, maka istri wajib kaffarah.

Di dalam menghitung apakahkondisi mereka sedanglapangatau susah

pada semua suami dan istri, makadilihatkepadakondisi suami.

antara orang yang menginginkan merdeka dari keluargaku, akulatr orang yang paling fakir dari
keluargaku." Kemudian Rasulullah tertawa hingga terlihatlatr gigi geraharnny4 kemudian beliau
berkata, "Beri makanlah keluargamu dengan lwrma ini." Hadits ini terdapat didalam kitab
Shahih Al Bukhari (hadits no. 1936) dan Shahih Muslim (Hadits no. I I I l).
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Apabila kita setuju dengan pendapat Azhhar, apakah kaffarah yang

dikeluarkan sang istri itu,lapatjuga menyertai kaffarahnyasuami itu secara

khusus, dan kaffiraft tidak wajib kepada sang istri, atau kaffaraft itu adalah

kaffarah suami dan istri sekaligus, sang suami menanggung kaffarah sang

isti? Di dalam masalah ini terdapat dua pendapat berdasarkan perkataan Imam

Syaf i, ada pula yang mengatakan terdapat dua Waj h, dan Waj h yang As hah

adalah pendapat yang pertama.

Di dalam masalah suami istri rni dapat diperinci ke dalam beberapa bentuk:

Pertama: Apabila sang istri berbuka dengan melakukan persetubuhan

atau bersetubuh syrbhat @ersetubuh dengan oftIng yang salah tanpa sengaja,

-pene{), jika kita sepakat dengan pendapat yang pertama, maka tidak ada sanlsi

lrnffarah.Kalau tidalq maka isti waj lb knlfarahkarena ia bertanggung jawab

dalam ikatan suami istri. Ada yang mengatakan, "Istri wajib knffaraft secara

qath'i;'

Kedua: Jika suami gila, maka menurut pendapat yang pertama bahwa

istri tidak wajib kalfarah, dan menurut pendapat yang kedua terdapat dua

Wajh.

Wajh yangAshah isti wajib kafarah karena suami yang gila bukan

orang yang dapat menanggung beban.

Menurut Wajhyangkedua, bahwa kewajiban l<affarah bagi seorang

istri diambil dari harta suaminya, karena harta suami dapat menanggung ikatan

suamiisti.

Jika suami mendekati usia baligh, maka hukumnya seperti orang gila.

Ada yang mengatakan batrwa orang yang mendekati usia baligh maka hukumnya

seperti orang yang baligh, pendapat ini sesuai dengan pendapat kita, jika ia

sengaja, maka perbuatan tersebut perbuatan yang disengaja, dan jika ia lupa

atau tertidur kemudian sang isti memasukkan kemaluan nrami kepada kemaluan

istri, maka hukumnya suami seperti hulam orang gila.

Ketiga:Apabila suami sedang melakukan perjalanan dan istri sedang

berdiam diri (tidak melalrukan perjalanan), apabila ia berbuka dengan bersetubuh

dengan niat mengambil rukhshah karena sedang melakukan perjalanan, maka
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suami tidak wajib kaffarah.

Begitu juga tidakwajib kaffarah apabila suami tidakniatmengambil

rukhshah menurut pendapat Ashah, begitu juga hukum orang sakit yang

dibolehkan berbuka apabila ia sedang berpuasa kanudian bersetubuh. Hukum

tersebut juga berlaku menurut pendapat yan g shahihapabila orang yang sakit

pada siang hari kemudian ia bersetubuh, maka sekiranl,a kita berpendapat wajib

knffarah,maka hukumnya seperti yang lainnya.

Hukum tanggungan seperti yang telah disebutkan tadi. Sekiranya kita

berpendapat bahwa tidakwajlb kaffaraft, maka hukumnya seperti orang gila.

Penganut madzhab Syaf iyah dari kalangan ulama Irak menjelaskan

tentang orang yang sedang melakukan pe{alanan dan ia berbuka, kemudian

sang isti memberi kabar kepada suami batrwa ia telah berbuka puasa sedangftan

pada kenyataarurya batrwa ia berpuas4 pada hulam luffarah & sini diwajibkan

kepada istri.

Apabila kita setuju dengan pendapat bahwa kewajiban kaffarahharas

ditanggungistri, hal tersebutkarenaisfrimeraytrsuamidan suami sedangmemiliki

udzurpuasa.

Percabangan di sini disamakan dengan ucapan kita bahwa orang gila

bukan orang yang dapat menanggung. Kalau tidalc, maka bahwa tidak adanya

udzur di sini lebihjelas kondisi gilanya dari hukum tersebut.

Aku katakanr "Penulis kttab Al Mu'ayaht6berkata, "Bagi orang yang

menyetubuhi istrinya, terdapat tiga pendapat."

Pertama: Suami wajib kaffarah,sedangkan ishi tidak.

. Kedua: Bahwa kewajibankalfaraft suami untuk keduanya.

. , Ketiga: Bahwa setiap suami dan isti wajib kaffaralu, suami menanggung

lrnffarah benrpa tanggungan kaffarah memerdekakan hamba sahaya dan

pemberian makan kepada frkir miskin.

'6 Penulis kitab Al Mi'ayah adalah Abu Al Abbas Al Jurjani, biografinya telah penulis
sebutkan padajuz l.
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Apabila suami bersehibuh dengurkeerryat istinyapada sanr hari, me,nurut

pendapat yang pertama bahwa suami wajib melakukanknffaraft hanya dari

persetubuhan yang pertama, ia tidak wajib apapun terhadap persetubuhan yang

lainnla.

Menurut pendapat kedua bahwa sang suami j ug;a wajib lafiarah terbadap

persetubuhan yang lainnya yaitu wajib kepadanya empat knffarah,lraffarah

dari persetubuhan yang p ertama kaforaft untuk dirinya dan istrin>ra, dan tiga

kaffarah bagi ketiga istri selanjutnya karena lcaffarah tidak bisa dilakukan

setengah-setengah, kecuali pada pokok bahasan pada masalah yang dapat

merumggung yang lainnya.

Menurut pendapat ketiga bahwa suami wajib lima lralfarah, dua

luffarah yaifi kaffarai suami dan istri yang disetubuhi pertama kali, kaffarah

yangketigaadalahl<affarahnyatigaistiyanglain.

Dia berkata, "Kalau ia memiliki dua istri, )raitu wanita yang muslim dan

kafir dzimmi dan suami bersetubuh dengan dua isfi tersebut maka menurut

pendapat yang pertama bahwa suami wajib safi knffuafr saja dengan segala

kondisiistri."

Tetapi menurut pendapat yang kedua jika suami lebih dulu bersetubuh

dengan isfrinya yang muslim, malca ia wajlb lufarai, tetapi kalau tidalq maka

suami waj ib dua knffarah.

Menurut pendapat yang ketiga, suami waj lb dtakafarahdengan segala

kondisi, karena kalau ia terlebih dahulu berseubutr dengan istrinp yang muslirrl

maka suami wajib dua kaffarah,lcaffarah yang pertama untuknya dan yang

kedua untuk istrinya, dan tidak ada kewajlbanlrafforahapaprnkepada istri
yangkafirdzimmi.

Jika ia bersetubuh terlebih dahulu dengan istrinya yang kafir dzimmi,

maka suami hanya wajlb kaffarahbagS dirinya sendiri saja, kemudian ia

bersetubuh dengan istri yang muslimah. Ini adalah pendapat yang ketiga, di

dalam pendapat ini terdapat pemikiran . Wallahu a'lam

Keempat: Jika kita setuju dengan pendapat bahwa kafarah jugawajib

bagi istri, makakitamelihatkondisikeduanp,terlcadangkondisi suamidan istri
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itu sama dan terkadang berbeda.

Jika kedua kondisinya sama, maka dilihat terlebih dahulu, jika keduanla

termasuk orang yang dapat memerdekakan hamba sahaya atau dapat

memberikan makanan kepada orang miskiq maka cukup mengeluarkannla untuk

iskinya. Apabila suami termasuk orang yang dapatberpuasa karena kondisi

keduanya kesusahan dan hamba sahaya, maka setiap suami istri wajib puasa

dua bulan karena ibadah badan tidak dapat ditanggung.

Jika kedua kondisirya berbeda dan jika kondisi suami lebih baik daripada

kondisi suami, maka dilihat terlebih dahulu. Jika suami termasuk orangyang

dapat memerdekakan hamba sahaya dan istri termasuk orang yang dapat

berpuasa dan memberikan makanan, maka terdap at dua Wajh.

Waj h yang shahih dan yangdipegang oleh ulama hak mengatakan bahwa

suami yang memerdekakan hamba sahaya sudah cukup untuk kaffarahnya

dan istinya, karena orang lang mewajibkan puasa atau memberikan makanan,

sudah mencukupi jika dilaksanakan dengan memerdekakan hamba sahaya.

Kecuali jika isti adalah seorang hamba sahaya, maka ia wajib berpuasa karena

memerdekakan hamba sahaya tidak cukup bagi istri.

Penulis kitab Al Muhadzdzabberkata, "Kecuali jikakita sepakat dengan

pendapat bahwa seorang hamba sahaya dapat memiliki dirinya dengan cara

membeli dirinya sendiri, maka hamba sahaya wanita seperti wanita merdeka

yang sedang kesusahan."

Aku katakan, "Ini adalah pendapat penulis kitab ,,4 I Muhadzdzab,tetapi

perkataan tersebut sangat aneh karena yang sangat masyhur di kalangan ulama

bahwa pendapat penulis kttab Al Muhadzdzab adalah bahwa memerdekakan

hamba sahaya tidak cukup unntkkaffirahbagihamba sahaya wanita.

Penulis kitab Al Muhadzdzab telah berkata di dalam bab hamba sahaya

lakiJakipngdiizinkan,tidaksatrseoranghambasahayalaki-lakimemerrdekakan

hamba sahaya, baik jika kita setuju dengan pendapat bahwa seorang hamba

sahaya dapat memiliki ataupun tidak, karena ia termasuk ke dalam kategori

orang yang harus diurus (dalam kepengurusan) dan ia bukan orang yang ahli

dalam mengurus sesuatu. Wallahu a' lam.
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Wajhyangkedua. Tidak cuktp l<affarah senranghamba sahaya wanita

de,ngan memerdekakan hamba sahaya, karena berbedajenis, jadi hamba sahaya

wanita tersebut harus melaksanakan puasa karena dia adalatr orang yang dapat

puaSa.

Siapakah yangwajib memberikan makanan kepada fakirmiskinjika ia

termasuk ahli di dalam memberikan makanan, di dalam hal ini terdapat dua

Wajh.

Waj h yang As lwhbahwa yang waj ib memberikan makanan edalah suami.

Kalau suami tidak mampu memberikan makanan, maka ia tenrs terbebani hal

tersebut sampai ia mampu me,ngeluarkanrya l<arena menurut per, dapat ini batrwa

knffarah terhitung beban dan kewajiban suami sebagai sebuah nafl<ah kepada

istrirya.

Pendapat yang kedua mengatakan bahwa memberikan makanan

diwajibkan kepada istri jika suami adalahorang yang sanggup untukberpuasa

dan istri sanggup di dalam memberikan makanan.

Pengilort madztrab Slaf i berkat4 "Suami berpuasa untuk dirinya sendiri,

mernberikanmakanan untuk dirinya sendiri dan memberikan makanan untuk

istri." Maksud dari ucapanpada gambaran tadi, memerdekakanhamba sahaya

mencukupi kewajiban puasa dan mengerjakan puasa menculorpi dari kewajiban

memberikan makanan. Jadi jika kondisi istri lebih baik daripada suami, maka

dilihat terlebih datrulu.

Jika sang istri sebagai seorang yang mampu memerdekakan hamba

sahaya dan suami mampu berpuasa, maka sang suami harus berpuasa untuk

dirinla dan mernerdekakan hamba sahaya untuk istri jika ia mampu.

Jika sang isti sebagai ahli berpuasa dan suami ahli memberikan makanaq

maka isti harus berpuasa untuk dirinya dan sang suami memberikan makanan

untukdirinyasendiri.

Ketahuilah bahwa bersetubuhnya seoftrng isti, jika kita setuju dengan

pendapat bahwa sang istri tidak wajib yang asli apapun dan tidak juga wajib

yang mengikutinya, maka hal ini adalatr pengecualian.

Cabang masalah: Kewajibmkafarci iur disebabkan karena melalarkan
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persetubuhan, menyetubuhi hamba sahaya wanitonya, memasukkan penis ke

dalam dubur, menyetubuhi hewan peliharaan, baik apakah semua perbuatan

tersebut mengeluarkan air mani ataupun tidak.

Di dalam permasalahan menyetrbuhi hewan dan memasukkan kemaluan

ke dalam dubur, terdapat Wajh, dan Wajh irrr sangat g,adz dan sangat mungkar.

Jika puasa seseorang batal karena perbuatan selain bersetubuh, seperti

makan, minum, onani, bercumbu hingga menimbulkan keluar mani, maka tidak

wajib lrnffaraft karena nash png mewaj ibY,an kaffaraft hanya untuk bersetubuh

saja, sedangkan batalnya puasa karena selain bersetubuh itu bukan makna dari

nash kaffaraft, ini adalah pendapat madztrab png shahih dan telah terkenal.

Pada satu Wajh,AbuKhalafAth-Thabari,r--ia adalah salah satu murid

dariAl Qaffal- berkata, "Kewajiban lraffarah iru adalahuntukorangyang

membatalkan puasa dari perbuatan yang berdosa dan batal karena perbuatan

tersebut."

Terdapat sebuah ll/ajhyangdikatakan dalam kitab Al Hawf dari Ibnu

Abu Hurairah bahwa makan dan minum pada saat puasa Ramadhan wajib
mengeluarkan kaffarah yang lebih tinggi kaffarahnya dari orang hamil dan

menyusui dan lebih rendah dari kaffarah orang-orang yang bersetubuh, kedua

bentuk Wajhinisalah.

Al Hanathi menjelaskan bahwa Ibnu AMu Al Hakamr8 meriwayatkan

17 Abu Khalaf Ath-Thabari. Dia adalah Abu Khalaf Muhamnrad bin Abdul Malik bin
KhalafAth-Thabari As-Sulami Asy-Syaf i seorang ulama fiqih, ahli sufi dan ia berguru kepada
dua syaikh yang bernama Al Qaffal dan Abu Manshur Al Baghdadi. Ia meninggal pada tahun
470H.

Sebagian kitab karangannya adalah Salwah Al Arifin dan Anas Al Musytaqqin pada ilmu
Tashawuf kitab Al Kinayai didalam ilmu fiqh dan kitab g'orh Al Miftah Li lbni Al Qash dan
kitab-kitab lainnya.

Lihat kembali biografinya di dalam kitab Thabaqat Ag.-Svaf iyyah, Kasyfu Azh-Zhunun,
Mu jam Al Mu'allifin danyang lainnya.

'8 Ibnu Abdu Al Hakam (182-268 H). Dia adalah Abu AMullah Muhammad bin Abdullah
bin Abdu Al Hakam bin A yun bin laits Imam fiqh penduduk Mesir.

Diriwayatkan dari Syaf i dan ia berguru kepadany4 An-Nasa'i meriwayatkannya, Abu
hatim Ar-Razi, Ibnu Huzaimah dan yang lainnya dari kalangan ulama Syali'iyyah meriwayatkan
darinya, dan Imam Syaf i terkagum-kagum kepada Ibnu AMul Hakam karena kecerdasannya.

An-Nasa'i berkat4 "Dia adalah orang yang terpercaya-"
Ibnu Khuzaimah berkat4 *Aku tidak pemah melihat ularna fiqh Islam yang lebih mengetahui
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darinya bahw awajibnya kaffarai apabila bersetubuh selain kepada kemaluan

dan keluarmani, pendapat ini sangat syadz.

Cabang masalah: Apabila seseorang menyangka bahwa waktu subuh

belum tiba, kemudian ia bersetubuh lalu prasangkanya tersebut salah dan waktu

subuh telah tiba, maka hukum batal puasanya tersebut sudah drjelaskan, tidak

ada kaffarah bagl orang yang tidak berdosa.

Al Imam berkata, "rlJlama yang berpendapat bahwa wajib kaffarah

kepada orang bersetubuh karena lupa, ia berkata bahwa masalah itu seperti

masalah di sini karena kelalaiannyauntukmengetahui waktu subuh."

Apabila ia berprasangka bahwa matahari sudah terbenam kemudian ia

bersetubuh, maka di dalam masalah ini terdapat perbedaan pendapat ulama.

Di dalam kitab At-Tahdzib danlainnya mengatakan bahwa ia tidak wajib

kaffarah karena kaffarah telah gugur karena melakukan perbuatan syrbhat.

Di dalam masalah ini harus diperinci tentang bolehnya berbuka dan

kondisinya seperti ini. Kalautidalq maka iawajib l<nffarahsesuai dengankriteria

yang telah disebutkan tentang kriteria kewaj ib an kaffarah.

Jika orang yang berpuasa makan karena lupa, lalu ia berprasangka bahwa

puasanya tersebut telah batal, kemudian ia bersetubuh, apakah puasanya telah

batal? Terdapat ilta Waj h.

Wajhperlama mengatakan bahwa puasanya tidak batal, seperti orang

png telah mengucapkan salam pada waktu shalat Zruhur karena lup4 kernudian

ia berkata-kata secara sengaja, maka shalatnya tidak batal.

WajhkeduayangAshah dan dipegang oleh mayoritas ulama bahwa

perkataan-perkataan sahabat dan tabi'in dari Muhammad bin Abdullah bin Abd Al Hakam."
Pada saat terjadinya fitnah yang mengatakan bahwa Al Qur'an itu mahluk, ia diperintahkan

oleh sang raja untuk ke Baghdad dan menjawab pertanyaan apakah Al Qur'an itu mahluk atau
bukan, tetapi iatidak menjawab apa-ap4 lalu ia pergi mengasingkan diri di Mesir dan meninggal
di sana.

Sebagian dari kitab karangannya adalah kitabAhkam Al Qur'an, Ma'rifat Ulum Al Hadits,
As-Sunan ala Madzhab Asy-SyaJi'i dan kitab-kitab lainnya.

Lihat biografinya di dalam kitab Thabaqat Asy-Syaf iyyah, Mizan Al ltidal, Mu jam Al
Mu' alliJin dan lain-lainnya.
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puasanya tersebut batal, begitujuga batal puasa bagi orang yang bersetubuh

sedangkan ia terprasangta bahwa fajar belum terbit lalu prrasangkanla tersebut

salah. Oleh karena itu, ia tidak wajib kaffarah karena ia bersetubuh dan ia

tidak menyangka bahwa ia sedang tidak berpuasa.

Dari Al Qadhi Abu Attr-Thayyib bahwa kernungkinan ia waj lb kaffarah

karena ia menyangfta bahwa tidak diperbolehkan bersetubuh.

Jika orangpng sedang melakukanperjalananbe$uka dengan melakukan

persetubuhan karena hal tersebut termasuk perbuatan ruk{rsah pada saat sedang

dalam perjalanan, maka ia tidak wajlb knfforaft karena walaupun ia berdosa

de,ngan sebab persetubuhan, tetapi dosa tersebut tidak berkaitan dengan sebab

puasa kare,na ia boleh berbuka puasa karena sedang melakukan perjalanan.

Apabila orang puasa )ang sedang berdiam diri di suatu daeratr melakukan

p€rseubuhan karena lup4 dan kita setuju terhadap pendapat lang me,ngaakan

puasa dapat batal disebabkan bersetubuh karena lupa, maka ia tidak wajib

kafarah menurut pend apat yang Ashah karena ia tidak berdosa disebabkan

ialupa.

Orang yang telah melihat hilal bulan Ramadhan dan hanya ia yang

melihatnya, maka ia wajib berpuasa.

Jika ia berpuasa dan batal karena melalcukan persetubuhan badan, maka

ia wajib kaffarah.

Jika sesmrang melihat hilal bulan Syawal dan hanya ia yang melihah)a,

maka ia wajib berbuka dan menyembunyikannya dari masyarakat agar

masJnaralat tidak menuduh apapun, dan apabila seorang laki-laki dilihat sedang

makan pada hari ketiga puluh bulan Ramadhan tanpa ada udzur (keringanan),

makaiaharusdihukum.

Jika orang yang makan pada hari ketiga puluh tersebut bersaksi bahwa

ia telah melihat hilal, maka persalsiannya tidak dapat diterima karena diduga

akan menggugurkan hukuman tersebut, berbeda jika dari pertama ia telah

menyaksikan hilal kemudian ia menyangkal persaksian tersebut lalu ia makan,

makaiatidakdihukun.

Cabang mqsalah: Jika orang yang sedang puasa batal lcarena bersetubuh,
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kemudian ia bersetubuh untuk yang kedua kalinya pada hari itu juga, maka ia

tidak wajib kaffirahpada persetubuhan yang kedua karena puasanya telah

rusak. Jika ia bersetubuh pada dua hari atau beberapa hari, maka pada setiap

hari persetubuhannya wajib kaffarah,ba*. ia laffarah daihaipertama ataupun

tidak.

Cabang masalah: Jika orang yang sedang puasa batal kareru bersetubuh,

kemudian iamelakukan perjalananjauh pada hari itu, makaknffaraft tersebut

tidak gugur menurut madzhab.

Ada yang mengatakan, "Hukum pada masalah ini seperti hukum pada

orang yang sakit apabila ia telah bersetubuh kemudian sakit, terdapat du a qaul,

pendapat yang Azhhar bahwa kaf,farah tersebut tidak gugur dan ia wajib

kaffarah."

Ada yang mengatakan, "Kaffarahnya tidak gugur secara qath'i."

Jika ia telah benetubuh lalu gila, atau mati atau haidh, terdapat dtnqaul.

PendapatyangAzhharbahwagugurkewajibankaffarahnya.

Masalah bagi wanita yang sedang haidh ada beberapa cabang. Jika

seorang wanita berbuka puasa dengan bersetubuh, maka ia waj ib kaffarah.

Cabang masalah: Sempurnanya sifat kaffaraft . Penjelasan secara rinci

terdapat di dalam kitab Al Kaffirat. Ucapan secara global bahwa urutan

lraffarah di sini seperti urutan kafarah zhihar,maka ia wajib memerdekakan

hamba sahaya.

Jika ia tidak memiliki hamba sahaya, maka ia wajib puasa dua bulan

berturut-turut. Jika ia tidak kuat berpuasa maka ia wajib memberikan makanan

ke,pada enam puluh orang miskin.

Apakatr kew ajiban kaffaraft itu disertai dengan kewajiban qadha' puasa

pada hari yang telah ia rusak puasanya dengan bersetubuh?

Di dalam masalah ini terdapat tiga Wajh dan ada yang mengatakan

terdapat dluia Qaul dansatu Wajh,yangAshah adalah ia wajib qadha' puasa.

Pendapat yang kedua tidak wajib qadha' puasa.

Sedangkan pendapat yang ketiga adalah jika ia tidak ingin puasa pada
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hari itu, maka ia tidak wajib kaffarah.Kalau tidak, maka iawajib lulfarah.

Al Imam berkata, "Tidak ada perbedaan pendapat di kalangan ulama

bahwa wanita waj ib melakukan qadha' puasa j ika ia tidak diwaj l.fl],k.n kafarah."

Apakah jika nafsu birahinya besar dapat dijadikan udzur untuk

meninggalkan puasa menuju memberi makan (dalam merrbayar kaffarah)?

Di dalam masalah ini terdapatdna7aih.

Pendapat yangAshahbahwa hal tersebut merupakan udzuq pendapat

ini juga dipegang oleh penulis kitab lr -Tahdzib danini juga pendapat sebagian

besarulama.

Sedanglon Al Ghazali menptakan bahwa hal itu bukan menrpakan udar
puasa.

Cabang masalah: Apabila kewajiban kaffarah itu menimpa orang

miskin, apakah kaffarah tersebut dibebankan kepada keluarga dan anak-

anaknya? Terdapat du a Waj h.

Wajhpefiama, boleh membebankan kepada keluarga dan anak-anaknya

berdasarkan hadits Al A rabite yang telah masyhur.

Pendapat yang Ashah adalah tidak boleh menimpakan beban lwffarah

kepada keluarga dan anak-analarya seperti zal€t dailwfiarahyang lain. adapun

kisah Al A rabi tentang tanggungan kepada keluarganya, itu bukan untuk

kaffarah.2o

re Hadits Al A rabi telah dijelaskan sebelumnya.
20 ImamAn-Nawawi di dalam kitab Syarh Shahih Muslim (41286) berkata, "Pendapat kita

dan pendapat ulama secara keseluruhan bahwawajibnyalro,farahkepdaorang miskin apabila
ia bersetubuh secara sengaja yang dapat nrembatalkan puasanya di hari bulan Ramadhan , lafarah
itu adalah nremerdekakan hamba satraya wanita muslinuh yang tidak ada cacat dan tidak membuat
mudharat baginya di dalam bekerja. Jika ia tidak mampu memerdekakan hamba sahaya, maka ia
harus puasa dua bulan berturut-turut, jika tidak mampu, maka ia harus memberikan makanan

kepada enam puluh orang miskin, setiap orang miskin diberikan satu mud makanan. Jika tidak
mampu melaksanakan tiga perkara tersebut, maka menurut Imam Syafi'i terdapat duaqaul.

Pertama: Ia tidak wajib apapun walaupun setelah itu ia mampu maka ia tidak wajib apapun.
Pendapat ini berargumentasi bahwa keadaan orang yang bersetubuh di sini sangatjelas bahwa ia
tidak dapat menanggung beban apapun karena ia adalatr orang yang sangat lemah dan Rasulullah
tidak sekalipun berkata kepadanya bahwa sesungguhnya kaffarah itu akan terus berada dalam
tanggungannya, bahkan beliau mengizinkan unruk memberikan makanan yang Rasul berikan
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Cebang masalah: Jika ia tidak dapat melaksanakan lwffarah dengan

semua bentuk kaffarah, apakah kewajiban tersebut akan terus-merusan ia

unggttrtgt

Para pengilart madzlrab berkata, "llak-hak berupa harta png wajib untrk

Allatr itu terdiri dari tiga bantrk."

Pertama: Hak harta yang wajib, tidak dengan sebab secara langsung

dari seorang tramba s€p€rti zakat fihah. Apabila ia tidalc mampu mengeluarkan

zakat fitah pada waktu diwajibkannya zakat fitah, maka kewajiban itu tidak

terus adapada dirinya.

Bentuk kedua yaio kewajiban karena suafir sebab tetapi sebagai posisi

pengganti seperti balasan bagi orang png sedang ihram lalu ia berbunr, apabila

ia tidak mampu pada saat walilr diwajiblonrrya, maka kewajiban tersebut akan

tetap berada dalam tanggqgamya srcara global dengan arti bahwa hal tersebut

adalahdenda.

Benn* ketiga yang menpdcan keuajiban karcna $atu scbab tetapi tidak

dalam posisi pengganti, seperti kafarah orang yang bersetubuh, kaffarah

zumpah, membunulL zhtlur, ilm blunmasalah ini terrdapat dru Qaul.

QaulyangAzhharadalahkeurajihnkafaraitersebutmasihtetapada
dalam tanggungannya pada saat ia tidak bisa melakamkn kafarah, jadi jik a

pada saat ia mampu melaksanakan salah sahr bentuk lwfarah,maka ia wajib
melaksanakannya.

Pendapat kedua bahwa kewajiban kafarah tersebut tidak ada pada

dirinp jilra ia tidak marryu melaksanakm kafilbal, padasaat waktu wajibnya.

Pesd: Fidlah.

Fidfh ),aitu satu mud dari nrakanan, setiryhari melrgeluarkan satrmud
paila setiap hari puasa Ramadhan. Jenis makanan tersebut adalah makanan

untuk menalkatrkan keluarganya.
Kedua: Adalah pendapat yang shahih rEnurut ulama rnaddrab kard dan pendapat yrang

terpilih,batrura kafwahndakgtgt rbatrkanakantenrsadadalantanggungannyrahinggamungkin
kafarahter*but dian\logikan sepcrti huang{rutangdan hak-hak yang lainnya, dan penganrbilan
barang-barang seperti balasan orang yang scdang memburu binatang pada waktu ia sedang
ihram, aau yang lainnya.
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yang satu jenis unfuk zakat fitrah, maka yang dikeluarkan adalah makanan

pokok sebagian besar penduduk negara me,nurut pendapat yan g Ashah .

Tidak cukup mengeluarkan tepung biasa dan tepung yang enak, hal ini

seperti yang telah dij elaskan.

Makanan tersebut diberikan kepada orang fakir atau miskin. Setiap mud

dari fidyah tersebut seperti mudkafarah )rang sempunn.

Maka boleh memberikan beberapa mud kepada satu orang miskin saja,

berbeda jika mud tersebut adalah kaffarah bukan fidyah, karena satu mud

makanan luffarah harus diberikan kepada satu orang miskin.

Fidyah itu wajib atas orang-orangberikutini:

PertamazTidak dapat melaksanakan puasa.

Orang yang tidak melaksanakan puasa di bulan Ramadhan dan ia

meninggal sebelum melaksanakan qadha', maka terdapat dua kondisi.

Pertama: Apabila ia meninggal padahal ia mampu untuk melaksanakan

qadha' puasa dan ia tidak melaksanakannya, baik meninggalkan puasa pada

bulan Ramadhan tersebut karena ada udzur atau yang lainnya, maka setelah

meninggalnya harus ada orang yang menutupi kekurangannya.

Di dalam sifat melakukan perbuatan yang ditinggalkan si mayit terdapat

duaqaul.

Qaul JadidknamSyaf i mengatakan batrwa dengan cara mengeluarkan

makanan dari harta peninggalannya pada setiap hari adalah satu mud.

Qaul Qadimlmam Syaf i mengatakan bahwa walinya boleh berpuasa

untuknya sebagai pengganti puasa yang telatr ditinggalkannya, tetapi bukan

merupakan sebuah kewaj iban baginp.

Maka menunrt perdapatQaul Qadim jika wali orang yang meninggal

memerintahkan orang lain untuk berpuasa untuk orang )ang meninggal dengan

memberikan upah ataupun tidah maka hal tersebut dibolehkan seperti

dibolehkannya pada masalah haji. Jika orang lain tersebut dengan sendirinya

berpuasa untrrk orang lain yang sudah mati, maka tidak cukup untuk membayar

fidyah me,nunrt pendapat yan g Aslnh.
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Apakah pendapat Qadim Imam Syafi'i melihat kepada kewalian

ftepengurusan) atau kerabat secara mutlak, atau disyaratkannya keturunan

dari pihak ayah saja atau dispratkan hubungan ahli waris?

Imam Syaf i tidakmanjelaskan masalah ini dan ia berkata, "Aku tidak

menernukan dalil aptAl Qur'an dan hadits untuk masalah ini."

Imam Raf i berkata, "Pada saat aku memperhatikan pendapat Imam

Slaf i, aku menernukan batrwa sepertinya ia manghitung (tentang perwalian)

kepatla kercrkaitan hubungan ahli waris."

Aku kataken, "Pendapat yang dipilih adalah hubungan kekerabatan

secara mutlak. Di dalam kitab Shahih Muslimzt bahwaNabi SAW bersabda,

'Bagi wanita yang berpuosa untuk ibunya, dan sabda ini membatalkan

kcmungkinan kctunnan dari pihak ayah saja, Wallahu a'lam'."

Jika seseorang meninggal dan ia memiliki kewajiban shalat atau i'tikaf,
walinla belum mengqadlh' kewajibannp tersebu! maka kewajibannya telsebut

tidakcttkup hany,a dengan mcrnbaya fidyah saja.

Al Buwaithi mengutippendapatbahwa Imam Syaf i Rahimahullah

bedcatatentangmasalah i'trkafbatrwa wali hanrsmengi'tikaflran sangma),at.

Di dalam satr riwayat mengaakan bahwa sang wali hanrs me,lnberikan makanan

kepada orangmiskin untuk sang mayat.

Pemlis kitab At-Thh&ibHabs'?ermasalalnn ini tidalcjauhb€da seperti

halnya di dalam stralat, ntd<a wali hanrs mernberikan makanan setiap satu kali
shalat sebanyak satu mud.

'q,fil,'ut.ii>i?1p1a;;l'ag:-iii 'tr+\ j,i iri'fi2,Jii7t'ii,uh 7i aV ;, i,b'ri'c'F,fi}i?W2'c.ati:zgj54i.,.Au'63ihrpi,l;i.pi-irir,*:.icji[,Us"*iod'!i

Dari Ibnu Abb., nA -"ri',r"y"t*- O**" *runr*rn* seorang *"nro O","rr, *"0#i
Rasulullah SAWdan berlot4 "YaRasulullah, Ibuku sudah meninggal dan iawajib berpuasasanr
bulan." Rasulullah berkata, "Apakah pendapatmu jila ibumu memiliki hutang, apakah engkau
akan membayarryn?" wanita itu manjawab, "lya-" Rasulullah bersabda, "Hutang kepada
Allah ilu lebih ber*a* dan lebih didahului uatuk dilunasi. " Di dalam satu riwayat nrengatakan
bahwa ibunya meninggal dan ia wajib berpu65s qadzar."

Hadits ini terdapat di dalam kitab Siot ih ll Bulhari (hadits no. 1952) dan Sta hih Muslim
(Hadits no. I148).
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Apabila kita sependapat dengan orang yang mewajibkan memberikan

makanan unhrk i'tikaq mal<a ularran yang diterima adalatr satrr mud setiap malam

waktu i'tikaftya. Inilah pendapat yang disebutkan oleh Al Imam dari riwa)rat

gurunya berkata, "Dalam hal ini terdapat permasalahan, maka sesungguhnya

i'tikafyang sebentar saja merupakan ibadah yang sempurna."

Aku katakan, "Imam Raf i belum mensftalrrftkan salatt satu pe,ndapat

Jadid dmQadim lmam Syaf i di dalam masalatr puasanya wali, seolatrolah

ia meninggalkan permasalahan ini karena terdapat perselisihan pendapat di

kalangan ulama syaf ilyah di dalam masalah ini." Sesungguhnya pendapat

yang masyhur pada madzhab membenarkan pendapat Jadid.

Sekelompok ulama muhaqqiq dari madztrab kita berpendapat untuk

membenarkan pendapat Qaul Qadim, dminilah pendapat yang benar. Bahkan

harus mernegang pendapat Qadim berdasarkan dalil hadits shahih yang

menguatkan pendapat Qadtm.

Sedanglen pendapat"Iadrdddak memiliki argumeirtasi apapun dari hadits

Nabi.

Hadits yang ada rmtuk memberikan makanan itu adalatr hadits dha'if,zz

oleh karena itu hendaklah berpegang kepada pendapat Qadim.

Kernudian ulama yang mernboletikan utukberpuasa, merrbolehkarjup

memberikan makanan kepada fakir miskin, Wallahu a' lam.

Hulom puasa kafarah danpuasa nadzar, itu seperti hukum puasa bulan

Ramadhan.

$ fl U';is; u'# ;rt i? *i o,; V.swi'nj:r,12 b, i,i ;tt r,a u ir rl:t ii ;ir ri.gaillti ilari lbnu Urnar'RAitari Nabi SAW bersabda, 'Bbangsiapa'ying neniigat fui ia
memiliki kcwajiban puasa sotu bulan, malu wali harus menbrikan makanon kcpadafahr
miskin untuk dirinya, kadaralu setiap hari ptasa itu untuk satu orang miskin. "

Abu IsaAt-Tirmi&i berkata,'Hadits Ibnu Unnr ini tidak pernatr diketahui bahwa hadits
tersebut adalah hadits marfa'kecuali dui Wajh ini. Yang benar bahwa hadits Ibnu Umar ini
hdits mauquf. Para ulama berbeda pendapat tentang masalatr bab ini.

Sebagian ulama berkat4 "Melaksanakan puasa untuk sang mayit,' ini adalatr pcndapat
Ahmad dan Ishaq. Dia berkat4 'Apabila sang mayit itu lvajib puasa nadzar, nraka harus puasa
untuknya. Apabila ia wajib puasa qadha' Ramadhan, maka harus mernberikan makanan
untuknya.." Malik dan Su$ran dan Syaf i berkata, *Tidak sah puasa scseorang untuk orang
Iain." Lihat kembali kiab Sza an At-Tirmidzi (3197).
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Kondisi Kedua: Kematiannya tersebut tidak ada waktu baginya untuk

melaksanakan puasa qadha', yaitu ia terus-menerus sakit, atau terus di dalam

perjalanan dari awal Syawal hingga meninggal, maka tidak wajib diambil dari

harta peninggalannya dan tidak wajib pula kepada ahli warisnya."

Aku katakan, "Para ulama madzhab syaf iyyah berkata, 'Tidak sah

puasa seseonmg unhrk keluarganya yang masih hidup, tanpa perbedaan pendapat

di kalangan ulama, baik orangtersebut telah tua ataupun lainnya,' Wallahu

a'lam."

Cabang masalah: Orang yang sangat tua renta yang tidak dapat

melakukan puas4 atau apabila ia melakukan puasa akan menimbulkan kesulitan

yang amat sangat, tidak wajibpuasakepadanya.

Di dalam masalah wajib fidyah kepada orang tersebut terdapat dtn qaul.

Pendapat pertama yangAzhhar adalah wajib membayar fidyah untuk

dirinya-

Pe$edaan pendapat dengan dua pendapat tadi juga terjadi kepada orang

yang sakit yang tidak dapat disembuhkan. Jika ia bernadzar puasa pada saat

sedang tidak mampu, di dalam niat nadzar tersebut apakah sah nadzarn),a atau

tidak terdap at dua Waj h.

Waj h peruma y ang A s h alr, tidak sah ni at nad zarnya tersebut, Wal I ahu

a'lam.

Jika kita sependapat dengan wajibnya fidyah kepada orang yang tua

renta, sedangkan ia adalatr orang susatr, apakah wajib kaffarah apabila ia telah

mampu mengeluarkan fidyah? Terdapat dua qaul, seperti kaffarah.

Sedangkan apabila ia termasuk seorang hamba sahaya kemudian ia

memerdekakan hamba satraya, maka di dalam masalah ini terdapat perbedaan

pendapat di dalam kondisi kesusahan. Pendapat yang pertama mengatakan

bahwa tidak wajib baginya karena hamba sahaya bukan termasuk orang yang

dapatmemiliki.

Jika orang tua renta mampu melakukan puasa setelah ia berbuka, apakah

ia wajib puasa qadha' akan puasanya yang batal?
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Penulis kitab At-Tahdzib mengatip sebuah pendapat, "Ia tidak wajib

mengqadha' puasa karena ia bukan termasuk orang lang diwajibkan berpuasa

bahkan ia adalah orang yang diwajibkan membayar fidyah, berbeda dengan

orang yang hartanya diambil orang lain dengan ghashab lalu orang lain

menghajikan dirinya, kemudian ia mampu melakukan haji setelatr itu, maka

menumt satu pendapat batrwa ia wajib melalrukan haji karena ia adalah orang

yang dipanggil untuk melakukan haji (orang yang mampu melaksanakan haji)

dan memenuhi sarat untuk melakukan haji.

Kanudian penul iskttab At-Tahfuib merngeluor1anpendapat dan betkata

"Jika orang tua renta mampu melaksanakan puasa sebelum membrikan fid),ah,

maka ia wajib berpuasa. Jika ia mampu melakukan puasa setelah membayar

fid),ah, makakernungkfuEn hukumnlaa seperti hukum haji karena ia termasuk

orang yang dikenai hukum membayar frdyah menurut orang yang

menggambarkan bahwa udzurnya tidak hilang.

Di dalam masalah ini jelas-jelas terdapatpeftedaan pendapat di kalangan

paraulama.

Ketahuilah bahwa penulis kitab At-Tatimmah menjelaskan tentang

pendapat ulama-ulama lain bahwa mereka mengutip pe,lbedaan pendapat bahwa

orang tua dibebankan melakukan puas4 kemudian pendapatrla beralih kepada

wajib mengeluarkan fidyah karena orang tua tidak akan mampu berpuasa, atau

sejak pertama kali bahwa orang tua tersebut wajib mengeluarkan fidyah?

Di dalam masalah apakah nadzar puasa orang yang tua renta itu sah

atau tidak, terdapat dua Waj h yang berbeda.

Keduaz Kewajiban fidyah bagi yang mewajibkan keutamaan waktq yaitu

dalam beberapa bentuk di bawah ini, di antaranyra.

Orang yang hamil dan menyusui apabila keduanp takut terjadi sesuatu

pada diri mereka, kemudian mereka berbuka dan mengqadha' puasa, maka

mereka tidak wajib membayar fidyah seperti orang yang sakit.

Jika puasa menurut keduanya tidak takut akan diri mereka balrkan takut

kalau puasanya akan menimbulkan mudharatkepada anaknya, makamereka

boleh berbuka dan mereka wajib melakukan qadha' puasa.
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Di dalam masalah apakah wajib fidyah atau tidak, terdapat beberapa

qaul.

_ Pendapat yangAzhhar adalahbahwa fidyah tidak bertambah banyak

dengan banyaknya anak yang disusui menurut pendapat ylan gAshah. Pendapat

ini terdapat di dalam kitab At-Tahdzib.

Apakah terdapatperbedaan antara orang )ang menyusui arnlarya dengan

orang lain langmenyrsui anak orang lain dengan diberi upah atau yang lainnya?

Penulis kitab At-Tatimmah berkata, "Tidak ada perbedaan, maka jika
orang yang diberi upah untrk menylsui anak orang lafuL maka ia hanrs membalar

fidyah. Seperti bahwa orang yang sedang melakukan perjalanan wajib

membayar fid1ah apabila berbuka, dalam masalah ini sama dengan orang yang

melahrkan perjalanan untuk dirinya atau untuk orang lain."

Al Ghazali di dalam kitabAl Fatawaberkata,"Orangyangdiberi upatr

untuk menlrusui tidak diperbolehkan berbuka puasa dan tidak ada pilihan bagi

keluarga anak 5iang disusui."

Aku katakan, "Pendapat yang shahih adalah pendapat penulis kitab

At-Tatimmaft danpendapat ini juga dipegangolehAl Qadhi Husaindi dalam

kitab fatrvanya." DanAl Qadhi Husain berkata, "Orang yang menyusui boleh

berbuka, bahkan wajib berbuka puasa jika berpuasa sambil menyusui akan

menimbulkan mudharat bagin1a. "

lalu untuk siapa kewajiban membayar fid1ah bagi wanita yang dibalar
untukmenyrsui?.

Al Qadhi Husain berkata, "Kemungkinan terdapat dua Wajh yang

berpedoman kepada pendapat bahwa jika diberi upah untuk memberikan rasa

enak kepada anak kecil, lalu kepada siapa diwajibkan fidyahnya?"

Di dalam masalah ini terdapat dlua Wajh, jika di sana terdapat wanita

yang dapat menyusui, kemudian ia ingin menyusui anak kecil dengan niat

beribadah kepada Allah, maka ia boleh berbuka puasa, Wallahu a'lam.

Jika wanita yang sedang hamil atau mmyusui melakukan perjalanan atau

sakit kernudian berbuka dengan niat rulitrsah keringanan karena sakit atau dalam
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pe{alanan, maka ia tidak wajib manbayar fid},ah.

Jika ia tidak bemnksud ruklx ah, maka di dalam waj ib fi dlahnla te,rdapat

dua Wajh seperti dua Wajh di dalam permasalahan berbukanya orang yang

sedang melakukan perjalanan dengan bersetubuh.

Cabang masalah: Apabila ia belbuka secara sengaja di siang hari bukan

karena bersetubuh, maka apakah ia wajib mernbayar fidyah disertai qadha'

puasa?

Terdapat dua Waj h, yang As hah mengatalan tidak waj ib fi dyah.

Cabang masalah: Jika orang yang ahli melihat akan terjadi kerusakan

karena tenggelam atau lainnya dan dalam kondisi tersebut disarankan untuk

berbuka, maka ia boleh berbuka dan wajib mengqadha' puasa, dan menurut

pendapat yangAshah bahwa ia juga wajib membayar fidyah seperti wanita

yangmenyrsui.

Aku katakan, "(Jcapannya bahwa ia boleh berbuka, ucapan tersebut

sangat memudahkan. Maksudnya adalah ia wajib berbuka, dan pendapat ini
adalah pendapat yang telah dijelaskan oleh ulama-ulama penganut madzhab

Syaf iyyah, Wallahu a'lam."

Ketiga: Hal-hal yang wajib bagi orang yang mengakhirkan qadha'.

Barangsiapa yang wajib mengqadha' puasa Ramadhan, dan ia

mengakfiirkannp hingga masuk bulan Ramadhan tahun berikutnla, di dalam

masalah ini hanrs diperinci.

Jika ia sedang melakukan perjalanan atau sakit, maka ia tidak wajib

apapun karena mengalldrkannya melalarkan puasapada waktuqa karena udanr

png dibolehkan oleh agama, maka lebih-lebih lagi boleh mangakhirkan qadha'.

Jika ia tidak melakukan perjalanan atau tidak sakit, maka ia wajib

mengqadha' dan mengeluarkan setiap hari puasa qadha'nya tersebut sebanyak

satumud.

Al Muzani berkata, "Ia tidak wajib membayar fid),rah."

Jika ia mengakhirkan mengqadha' puasa hingga telah lewat dua tahun

Ramadhan atau lebih, apakah fidyahnya itu berlipat-lipat? Tudapat dn Wajh.
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Penulis kitab An-Nihayah berkatra, "Pendapat yang Ashah adalah

kewajiban fidyahnya benrlang-ulang."

- Jika ia berbuka secara sengaja, maka kami mewajibkan kepadanya

mernbapr fi dyalL ke,mudian ia mengakhirkan qadha' nraka ia wajib mernberilan

makanan pada setiap hari sebanyak dua mud, satu mud karena ia berbuka

puasa dan satu mud yang lainnya karena ia mengakhirkan qadha' puasa, ini
adalah pendapat ma&trab.

Ibrahim Al Mamrdzi berkata, 'Tika kita me,nghitung bertanrbatrnya dan

berlipatnya fidyah karena bertambahnya tahun bulan Ramadhan yang telah

dilewati, maka di dalam masalatr ini lebih utama lagi."

Kalau tidak, maka terdapat dua Wajh. Apablla ia mengakhirkan qadha'

padahal ia manpuun[rk mengqadha', lalume,lringgal sebelummelakukan qadha'

dan kita sepalcat dengan pendapat bahwa boleh memberikan makanan untuk si

mayit. Maka terdapat du a Waj h.

Wajh yang,4shaft adalah bahwa dikeluarkan pada setiap hari puasa dari

hartanya sebanyak dua mud-

Kedua yang dikatakan oleh Ibnu Suraij be*ata, "Cukup sahr mud saja."

Jika kita sepakat denganpendapatbahwa ia dipuasakan, maka walilah

yang harus berpuasa untuknya, maka ia telah memperbaiki asal puasa lalu

membayar fidyah karena mengakhirkan puasa.

Jika kita sependapat dengan pendapat yangAshahbahwa membayar

fidyah terus bertambah karena bertambahnya tahun yang dilewati dan belum

melakukan qadha', jika keadaannya wajib mengqadha' sepuluh hari puasa,

kemudian ia mati dan bulan Sya'ban hanya tersisa lima hari, maka dikeluarkan

dari harta peninggalannya sebanyak lima belas mud, sepuluh mud untuk puasa

dan lima mud kareru ia mengaktrirkan lerenajika ia hidup, maka tidak mungkin

baginya kecuali wajib mengqadha' puasa lima hari saja.

Jika ia berbuka tanpa ada udzur, maka kita mewajibkan kepadanya

mernbayar fid1ah, lalu ia mengakhiri hingga masuk Ramadhan pada tahun,5lang

lain dan mati sebelum melaksanakan qadha', maka menuntt madztrab bahwa ia

wajib membalar tiga mud. Karena berulang-ulangnya tahun, maka bertambatt
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jugajurnlatrmud

Apabila tidak ada lagi tahunkeduaantara dirinyadan Ramadhan untuk

melaksanakan qadha' semua puasa png ditinggalkannya maka apakah ia wajib

me,rnbayarfidlah dalam kondisi tidak adawalor yang luang untukmelaksanakan

qadha', atau tidak wajib kepadanla kecuali setelah masuknya Ramadhan?

Di dalam masalah ini terdapat ilta Wajh seperti iln Wajh bagi orang

yang bersurnpah akan memakan roti ini esok hari kemudian roti itu rusak sebelun

datangnya esok hari, apakatr ia berdosa pada kondisi ini atau setelah dahngnya

hari esok?

Jika seseorang ingin bersegera untuk mengakhiri puasa sebelum

datangnya Ramadhan yang kedua untuk mengakhirkan qadha' serta ia dapat

melakukan qadha' puasa, maka di dalam bolehnya hal tersebut terdapat dua

Wajh sepern dua Wajh orang yang men)rcgerakan lcafarah dari perbuatan

dosayangdiharamkan.

Aku katakan, "Apabila omng tua renta memperlambat pembayaran

fi dyah mud dari tahun pertama, maka m enurut Madzhab ia tidak wajib apa-

apa."

Al Gtmzali di dalam kitab I I Wasithberka\'Di dalam berlipat gandanla

pembayaran mud yang lain karena dialfiirkan, terdapat dua Wajh.lmadalatr

pendapat yang syadz danlemah.

Jika orang tra renta ingin mengeluarlcan fidph sebelum u'alU RrnadhaU

mdca hal itu tidak cnknp, jika ia mangeluarkan fidyah setelatr terbit fajar pada

hari bulan RamadharU maka culup unnrk hari itu.

Jika ia mengeluarkan fidyah sebelm fajar, malca di dalam masalatr ini
terdapat dua kemungkinan yang telah diriwayatkan dalamkitab l/ Bahr dali
orang tuanla, pendaat ini telah dipastlcan dar dipegurg olehA&Duimi tenErg

kebol,eharmp, dan ini adalah pe,ndapat 1rang b€nar.

lmam Az-Z[radi be*ata" *Wanita hamil boleh mendahulukan fi dyah

berbuka puasa, tidak boleh mendahulukar fid1,ah kecuali fid1lah satu hari."

Sebagian rnasalatr-masalatr ini telah dijelaskan pada bab menyeg erakcrrnzzrkat"

Wallalru a'lam.
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Bab PuasaSunatr

- Barangsiapa png mensyariatkan (bagi dfuinya) puasa sunah atau shalat

sunah, mal<a ia tidak diwajibkan unuk menyempumakan puasa atau shalat sunatl

tersebut tetapi hanp dianj urkan.

Jika seseorang tidak menyempumakan puasa dan shalat sunalurya, maka

ia tidak wajib qadha' tetapi hanya disunahkan, kemudian jika ia keluar karena

ada udzur (halangan) maka tidak dimalcruhkan, jika tidak ada halangan, maka

makruh keluar dari puasa dan shalat sunah menurut pendapat yang Ashah.

Sebagian halangan tersebut adalah jil<a seseorang menghormati orang

yang menjadi tamunya unhrk memakan makanan png disediakan olehnya untuk

tamunya dan ia makan bersamanlxa.

Jika di dalam puasa itu disyariatkan qadha' yang wajib, jika kewajiban

tersebut harus dilaksanakan sesegera mungkin maka ia tidak boleh keluar dan

membatalkan qadha' wajib tersebut, jika tidak maka terdap at dua Wajh.

Yang pertama boleh keluar, pendapat ini dipegang oleh Al Qaffal dan

diryatakan olehAl Ghazali danpenulis k:ab At-Tahdzhserta sekelompok ulama.

Pendapat yangAshah adalah tidak boleh keluar, dan hal ini telah dicatat

dalam nash kitab Al Umm, pendaptini dinptakan pula oleh fu-Ruyani di dalam

k:ta;b Al Hilphdan ini maksud dari pendapat mayoritas ulam4 karena ia menjadi

orang yang sedang melakukan ibadah fardhu tanpa ada udzur untuk keluar

darinp, maka ia wajib menyernpurnakan kefardhuan tersebut. Begitujugajika

disyariatkannya shalat pada awal waktu.

Puasa kaffarah,yaitu apabila wajibnya puasa lcaffarah tersebut karena

mengerjakan perbuatan yang diha:amkan, maka hukumnya seperti qadha' yang

wajib dilakukan dengan segera.

Puasa kaffarah. Apabila kewajiban puasa kalfarah tersebut karena

mengedakan perbuatan yang tidak diharamkan, seperti membunuh tanpa

sengaja, maka hukumnya seperti melakukan qadha' yang dapat diakhirtan.

Begitu juga hukum nadzar mutlak

Semua kondisi puasa lcaffarah di atas bersandar kepada pendapat
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madztrab yaitu terbaginya qadha' kepada qadha' wajib yang wajib dilakukan

sesegera mungkin dan qadha' lang dapat diakhirkan.

Yang pertama untuk orang yang sengaja menrbatalkan puasa maka haram

mengaklrirkan qadha'. Penulis kitab At-Tahdzibberl<aa, 'Tfaram mengatlt*an

kepada orang tersebut walaupun ia sedang melalukan perjalanan."

Adapun yang kedu4 orang png tidak sengaja menrbatalkan puasa seperti

berbuka karena ada haidh, nifas, dalam pdalanan dan sakit, maka qadha'

tersebut boleh dialftirkan selama belum datang bulan Ramadhan berikumya.

Sebagian ulama madztrab kami dari ulama hak berkata, "Qadha' boleh

diakhirkan bagi orang png sengaja menrbatalkan ataupun tidalc."

Pasal: Puasa sunah ada yang berulang-ulang dengan benrlang-ulangnya

tahun, ada juga berulang-ulang karena berulang-ulangnya bulan, dan ada pula

yang berulang-ulang karcna b€rulang-ulangnya nringgu.

Yang pertam4 yaitu puasa hari Arafatr,'z3 disunatrkan berpuasa pada hari

Arafah kepada orang yang tidak melakukan ibadah haji, dan untuk yang sedang

melaksanakan haji diharuslcan berbuka pada hari itu.z

2' 
g.:ari'g;tJtA,';,,.-l,i t#9'i9i.. 'r:t'i;vlbrjiir 'J"tJ?:sblz\t;ntiti6nl,1;

Dari Abu Qatadah RA berkata, "Rasulutlah ditan),a tentang puasa hari Arafah. Beliau
bersaM4 'Puasa Arafah dapat menghapus dosa tahun yang lalu dan tahun bcrikuhya"

Hadits ini terdapat dalam kitab siahih Muslim (hadits no. I162)

'*t';w,*ffi lf;,y5.ji;,,{#irf .liiji,,y,*w:;t:
Hadits dari Ummu Al Fadhl binti ni Hariis ia tc*ata bahirr{'tffigorari[ seaairg nretat.utan

perjdanan di sampinpya pada hari Arafah, dan membincangkan puasa Rasulullah pada hari itu.
Sebagian sahabat berkata bahwa beliau berpuasa dan yang lainnya mengatakan bahwa

Rasulullah tidak berpuasa Kemudian aku rrcmberikan segelas susr kepada Raulullah" sedangkryr

beliau sedang berhenti diatas untanya di Arafah lalu beliau meminumnya." Hadits ini terdapat
dalam kitab Shahih Al Bukhari (hadits no. 1988) dan Shahih Muslim (hadits no. I123).

Abu Isa At-Tirmi&i bcrkata, "Telalr diriwayatkan sebuah hadits dari Ibnu Umar berkata,
'Aku melaksanakan ibadatr haji bersama Rasulullah dan bcliau tidak berpuasa (yaitu pada hari
Arahh) alcu juga b€rsarm Abu Bakar dan ia tidak berpuasa, bqsama LJnw dan ia tidalc b€rpuas4
bersarna Utsnran dan ia tidak berpuasajuga. Tidak berpuasa pada hari Arafah rnenurut sebagian
besar ulama bahwa mereka disunahkan berbuka puasa pada hari Arafah untuk mernperkuat
badan bagi orang yang sedang melakukan ibadah haji agar tenrs berdoa pada hari tersebut.
Sebagian ulama ada yurg berpuasa pada hari Arafatr pada saat di Arafatr.

Hadits ini terdryat ddam kiub Swan lt-Ttrmidzi (31125).
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Banyak ulama yang memakruhkan puasa bagi orang yang sedang

melalarkan ibadah haji, agar onrng yang melakukan ibadah haji tidak merasakan

lernaslcarenaberpuasahinggaiabe,nar-benarkhusyukbe,rdoadanmelaksanakan

amal ibadah haji yang lain.

Di dalam kitab At-Tatimmahtertera bahwa yang lebih utama adalah

berpuasa.

Ulama yang lain berkata'Yang paling utama adalah tidakberpuasa pada

hari dankondisi itu."

Aku katakanr "Al Baghawi dan lainnyaberkata, 'HariArafah adalah

hari yang paling utama pada setiap tahun. Insya Allah penjelasan ini akan

dijelaskan pada kitab Thalak dan juga dijelaskan hal-hal yang lain tentang

keterkaitan thalak terhadap hari-hari yang paling utama, Wallahu a'lam'."

Puasa yang selalu berulang pada tiap tahun adalah puasa Asytrazs,yaitu

hari kesepuluh bulan Muharranu disunnahkan pula puasa ,* 'oza yaitrrtanggal

9Muharram.

Di dalam puasa Muharram ini terdapat dua arti, yang pertama untuk

menjaga kesalahan apakah itu tanggal sepuluh ataubukan, yangkeduabahwa

puasa tersebut agar berbeda dengan umat Yahudi yang berpuasa hanya pada

tanggal sepuluh Muhanam saja. Oleh karena itu, Jika tidak puasa tanggal

" 
ulr,'ic-tr'jl:i-, Suiir;r-tof;4r?,f ,y *t+i,*it,)'tr)'ri'.bit'sbj',tti;2ii?

Hadits d'ari Abu Qatadah bahwa RisulJll'ah SAW ditariya tentan! puasa hari Asyura, beliau
menjawab, "Puasa hari Asyura dapat menghapus dosa kecil tahun yang lalu. " Hadits ini
terdapat di dalam kitab Shahih Muslim (hadits no. I 97 dan I 162)

'-6't'*'i,P iu,4)F. .,n$;' 'itU.ii:.jyi,Pl':Ji:l jii'Jri ui, o1: {* *, f
Hadits dari Ibriu Abbas Ii-A berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 'Jika umurku masih ada

hingga tahun berikutnya, niscaya aku benar-benar akan puasa pada tanggal sembilan
Muharram." Hadits ini terdapat dalam kitab Shahih Muslim (hadits no. 134 dan I 134).

Abu Isa At-Tirmidzi berkata, "Para ulama berbeda pendapat pada puasa bulan Asyura,
sebagian dari mereka berkata, "Yaitu hari kesembilan." Yang lainnya berkat4 "Hari kesepuluh
Muharram." Diriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa Nabi berkata, "Berpuasalah kalian pada hari
kesembilan dan kesepuluh Muharram, dan berbedalah kalian dari orang Yahudi." Dengan hadits
ini, Imam Syafii, Ahmad dan Ishak memberikan pendapatnya.

Hadits ini terdapat didalam kitab Sunan At-Tirmidzi (3/129)
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sembilan dan berpuasa tanggal sepuluh, disunahkan berpuasa pada tanggal

sebelas Muharram.

Puasa sunah yang lain adalah puasa enam hari bulan Syawal27, yang

paling utama bahwa pelaksanaan puasa enam hari tersebut setelah hari pertama

rd.

Kedua: Puasa yang berulang-ulang dalam satu bulan.

Puesia Ayyam Al Bidh8 (Puasapada saat bulan sedang terang-benderang/

purnama), yaitu tanggal tiga belas, empat belas dan lima belas pada tiap bulan.

Aku kataken ,"htasa Altyam Al Bidh inadalah puasa png telah masyhur

untukjenis kedua puasa sunah."

Di dalam madzhab kita terdapat Wqi h asngyangdiriwayatkan oleh Ash-

Shaimiri, lv{awardi, AI Baghawi dan penulis kitab Al Balmtbhwalang dimalsd
Alryam Al B idh adalah tanggal dua belas pengganti tanggal lima belas. Untuk

berhati-hati lebihbaikpuasa pada dua tanggal tem€bu\Wallahu a'lam.

Kaiga: P"asa yang berulang-ulang dalam satu minggu

Yaitu puasa senin kamis,2e dimaknrhkan puasapada hari jumat saja,3o

" 
.*, ror ro,!r?'u L'an !,i)t:t) ?b i .rt';l1t * \, * it s'r! r':t1'o \, .li * i ul V

Oaii n5u ayymb'Re bahwa Rasulullah SAW bercabda, "Baiangsiapa puasa Ramaihan
kcmudian dtthlt oleh puasa enam hari di bulan Syantal, nula ganjarannya seperti orang yang
berpuasa satu lahun penuh."

Hadits ini terdapat dalam kitab Shahih Muslim (hadits. No I164).

,i';*'6Jti,;*'c,ti, 4 f *.;l:iU '{t*t',1- h',s';;u&,jri i; }r ,r'rl4 ii;,iV
jltr,!<s u : s,6i, s,6,t;t;4ti

Dari Qatadah bin Milhan RAberkat4 "Rasulullah SAWmemerintahkan kepadakami untuk
puanAytam Al Bidh,yarwpva*pada tanggal tigabelas, enpat belas dan lima belas." Qatadah
berkat4 "Rasulullah bersabda, "Puasa Ayyam Al Bidh tersebut pahalanya seperti puasa satu
tahunpenuh."

Hadits ini adalah hadits s/r ahih yartg diiwayatkan oleh Abu Daud (hadits no. 249).
Hadits tersebut seperti hadits yang tertera di dalam kitab Slrahih B*hari dan Muslin dan

kitab lainnya.

,r*r: ;jtii* "ie 
'*;2yilir ji bi',--riisu,6upi,tgiiti, r;

Hadr1s dari Aisyah Raberkata?Rasulullah SAWrrrembiasLkan puasa pada hari ircniri aan
kamis."

Hadits ini adalah hadits shahih dan diriwaptkan oleh At-firmidzi di dalam kitabnya
(hadits no. 745), An-Nasa'i (41203-2U) dan lbnu Majalr (hadis no. t739).
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dan dimalcnrhkan puasa hanya pada hari sabtu saja.3t

Cabang maselah: Penulis kitab At-Tahdzib padaakhir pembahasan

puasa sunah mengaakan bahwa puasa satr tatrun penuh ihr dimaknrhkan secara

mutlak

" 
r* r, * r.-'tti \. A, ?'l'€.-i g i'ni-ti aa!, j;,iir i?i,ti,,t i u L, 4 ig; l'tf

a f.{,
Hadits dari Abu Hurairah RAberkata, "Rasulullah sAWbersabda 'Janganlah salah seorang

di antara kalian berpuasa pada hari Jum'at, kecuali ia berpuasa pada hari sebelumnya atau
setelahnya'."

Imam Nawawi di dalam kitab Syari Muslim (41336) berkata, "Pendapat mayoritas ulama
penganut madzhab kita laitu Syaf i dan ulama yang setuju dengan pendapat ini mengatakan
bahwa dimakruhkannya puasa pada hari Jum'at saj4 kecuali bila ia telah membiasakan puasa
padahari Jum'at, jikaianrrangkai puasapadahari Jum'atdengan hari sebelumatau sesudahnyq
atau ia sudah biasa puasa pada hari Jum'at yaitu bahwa ia nadzar untuk hari kesembuhan dari
sakit bahwa ia akan puasa pada hari itu selamanya, dan keberulan hari kesembuhannya adalah
hari Jumat, maka puasa tersebut tidak makuh.

Adapun Imam Malik di dalam kitab l, Muwaththa'berkata, "Aku tidak pemah mendengar
dari seorangpun dari ularna dan ahli fiqh yang melarang puasa pada hari Jum'at, dan puasa pada
hari Jum'at itu adalah baik dan aku telah melihat sebagian ulama yang berpuasa pada hari
tersebut, rnenurut pendapaku bahwa ia membiasakan puasa pada hari Jum'at, ini adalah pendapat
yang dipegang oleh Imam Malik."

Pendapat yang lain berbeda dengan pendapatnya bahwa Sunnah Rasul itu harus didahulukan
daripada pendapat Imam Malik dan pendapat lainnya, oleh karena itu maka tetaplah bahwa
puasa pada hari Jum'at dilarang, dan madzhab memegang pendapat ini. Imam Malik memiliki
udzur (terhalang) karena ia tidak mcngatakan pendapat ini danjika ia mengatakan pendapat ini
ia tidak menyanggahnya.

Ulama berkata, "Hilanah dilarangnya puasa hari Jum'at karena hari itu adalah hari doa,
berdzikir dan beribadah lzitu mandi dan bersegera shalat, menunggu shalat, mendengarkan
khutbah, memperbanyak dzikir setelah shalat dan ibadah-ibadah lain yang dianjurkan pada hari
Jum'at, maka disunnahkan tidak puasa pada hari Jum'at."

Tidak berpuasanya pada hari Jum'at agar dap,at menolongnya melakukan ibadah dengan
penuh semangat dan melaksanakannya tanpa ada rasa bosan, dan kejenuhan dan inilah hikmah
yangterkandung bagi orang yang melaksanakan ibadah haji di hari Arafah di padang Arafah.

'.Jtb \t '.t'#t tJJ.t1 ,)tr iirjfi,iuj 7:i ,gi-l' ,/, i' u*;il ,,*l * # i l' * i,
+a:,;ii 'o # i*'ti z+ i3\tis:ci *-'iii"

Dari AMullah bin Busr dari saudara perempuannya tiahwa Rasirluttafr SnW birsabd'a,
"Janganlah lalian puasa pada hari Sabtu kecuali puasayangdiwajibleanAllah kepadamu, jika
salah seorang di antara kamu tidak menemukan apa-apa kecuali kulit pohon lurma atau kayu
pepohonan maka kunyah \ah."

Hadits ini adalah hadits shahih dan diriwayatkan oleh Abu Daud (hadits no. 2421), At-
Tirmidzi (hadits no. 7,14), Ibnu Majah (hadits no. 1726) dan yang lainnya.

Abu Isa At-Tirmidzi berkata, "Maksud makruh disini adalah seorang laki-laki
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Al Ghazali berkata, "Puasa tersebut disunahkan." Mayoritas ulama

berkat4 "Jika puasa tersebut takut menimbulkan mudharat atau ia benar-benar

tidak akan sanggUp melaksanakannya, makapuasa tersebut dimalauhkan. Iklau

tidah maka tidak makruh."

Yang dimaksud adalah bahwajikatidakberpuasapada dua hari rala Id

danhariThsyrik.

Jika seseorang bernadzar ingin melalnrkan puasa satu tatrun penuh, maka

ia wajib melaksanakannya, sedangkan dua hari ra)ra Id dan hari-hari tasyrik

dan bulan Ramadhan dan qadha' bulan Ramadhan tidak dihitung dalam satu

tahun.

Jika iamengira-ngira bahwa tidak akan sanggup melaksanakanpuasa

satu tahun karena ada udzur ataupun tidak, maka apakah wajib membayar

fidyah bagi orang yang tidak melalarkan puasa traidzar ini dengan sebab

melaksanakan puasa qadha'?

AbuAl QasimAl Karkhiberkata, "Di dalammasalah ini terdapatdua

Wajh,danpendapat yang dipastikan tertera dalam kitab At-Tahdzib adalah

bawatr ia tidak wajib membayar fidfh.

Jika seseorang nadzar puasa yang lain setelah nadzar ini, maka tidak

sah.

Jika waj ib kepadanya puasa lufarah, rrnlapuasanya itu urnn*' kafarah

dan membayrar fidph itu untuk rlrrdzan-

Jika ia berbuka satu hari dari puasa satu tahun, dan ia tidak mungkin

mengqadha', maka tidak wajib fidyah jikabeftukanya disebabkan oleh udanr,

jika tidak ada udanr, malca wajib mengeluad<an fid),ah.

Jika seorang wanita bernadzar untuk berpuasa satu tahun penull maka

sang suami bertmk melarangnp, tidak wajib qadha' dan tidakwajib pula fidyah.

Jikasuamimengizintrranatausuamimeninggaldanwanitat€rsebuttidakberpasa

maka wajib membapr fi dyah.

mangkhususkan diri untuk berpuasa pada hari Sabtu karcna orang Yahudi mcng:agungf,an hari
sabtn. " .Szzan At-Ttrnidzi (3 I I 20)
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Aku katakanr "Daii sebagian puasa yang disunahkan adalah puasa

sepuluh Dzulhifjah32, puasa selainhari raya Id3, puasapadahari alchir setiap

32

t6,.+, ,itr j1 i;f€ itt' J;rrt c'tr'ut,pi * ir j; ,iir i*; s,a 'iri i:; tir ,A4* it ,r
qi'* .ayi,;e cr *;\t,!, #'Airi.ir ri :sittfr E Qigir ri ,iir s'rl;t ,,i't ,fii ,A.

Hadits dari Ibnu Abbas RA berkat4 "Rasulullah SAW berkata 'Trdak ada hari-nrifrZ*t
shalih yang lebih dicintai oleh Allah daripada hari-hari ini, yaitu sepuluh hari bulan Dzulhijjah.'
Merekaberkat4"WahaiRasulullah,nreshpunjihaddijalanAllah?'Beliauberkata, "Meskipun
jihad dijalan Allah, kccuali seorang laki-laki berjuang dengan dirinya dan hartanya, dan
semuanya tidak kembali sedikitpun (ia terbunuh dalam jihad di jalan Allah)."

Hadits ini terdapat dalam kitab Shahih Al Bukhari hadits no. 969
Al Hafizh Ibnu Hajardalamkitab FathAl Bari(3/534) berkatadi dalam menjelaskan hadits

ini, "Hadits ini menjadi pedoman terhadap keutamaan puasa sepuluh Dzulhijjah karena puasa
masuk dalam kategori amal ibadah, dan png paling jelas bahwa sebab keistimewaan sepuluh
Dzulhijjah karena tempat berkumpulnya induk segala ibadah pada tanggal tersebut, yditu ibadah
shalat, puasa, sedekah dan haji dan tidak mengerjakan hal tersebut pada selain tanggal sepuluh
Dzul Hrjjah."

'i#t$ ,ilr)r *s) i,. tLts ,:t;*c i'i '?:i- ;'it *t * iir j; pr it ,*i * b' j; ,.:r 9tt:ji fi. :*',fr1 pr 
' 

1_15'ri iLtt o2 $
Dari sebagian istri-istri Nabi SAW mereka berkata, "Bahwa Nabi SAW puasa pada hari

Asyura', tanggal sembilan Dzulhiljah, tiga hari setiap bulan, hari Senin awal dan dua Kamis
pada bulan ini.

Hadits ini adalah hadits shahih dan telah diriwayatkan oleh Abu Daud (hadits no. 2437),
dan An-Nasa'i dengan lafazh dari An-Nasa'i (hadits no. 2371).

Adapun hadits Aisyah yang berbunyi, "Aku tidak pernah melihat Rasulullah SAW berpuasa
hanya pada hari tanggal sepuluh saja."

Hadits ini terdapat di dalam kitab Shahih Muslim (hadits no. 2371).
Tentang hadits di atas, Imam Nawawi Rahimahullah berkata, "Ulama berkata, 'Hadits ini

memberikan kebimbangan tentang kemakruhan berpuasa pada tanggal sepuluh, yang dimaksud
sepuluh disini adalah hari kesembilan dari awal Dzulhiliah." Para ularna berkata, "Ini ditakwil
bahwa puasa pada tanggal sembilan tidak makruh, bahkan sangat disunahkan apalagi tanggal
sembilan Dzulhijjah adalatr hari Arafah."

Dapat ditakwil dari ucapan Aisyah bahwajangan berpuasa pada hari kesepuluh, bahwa
Rasulullah tidak berpuasa pada hari tersebut karena sakit, dalam perjalanan atau sebab lainnya.
Atau Aisyah tidak melihat Rasulullah SAW berpuasa pada hari itu. Belum tentu hal tersebut
memberikan asumsi bahwa tidak puasanya Rasulullah SAW karena hari tersebut adalah hari
kesepuluh. Takwil hadits di atas berdasarkan hadits lain yaitu bahwa Rasulullah SAW berpuasa
pada hari sembilan Dzulhijjah dan hari Asyura', tiga hari setiap bulan, hari Senin dan Kamis
setiap bulan."

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, Ahmad dan An-Nasa'i
Wrallahu a'lam, selesailah pernbahasan masalah ini dengan ringkas

rl,.-- -.1-',.. . ...?...1.^- i. t'....a|,..t. .:,..,.1.,
. J. Il lfl g^r)l ? t- | E, 7V,f ,sC P t *.rl sr, dl J 1t 1 ot te ot 99 2 i l? gt if

Hadits dari Abu Hurairah n o\ Uail*a'Rasulullah SAW melarang puasa pada dua hari, yaitu
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bulan.r

Bulan yang paling utama untuk puasa setelah Ramadhan, yaitu bulan Al

haram35, Dzul qa'dah, Dzul hijjah, Muharram36 dan Rajab.

D antara bulan-bulan di atas yang paling utama adalah bulan Muharrarn,

kernudian bulan yang utama setelahbulan Mutrarrarn adalah bulan Sya'ban.37

hari Idul Adhadan hari Idul Fithri.
Hadits ini terdapat dalam kitab Shahih Al Bukhari (hadits no. 1993 dan 1995), dan kitab

Shahih Muslim (hadits no. I138).
ta

P Y b ih' 'Pt * iir j; ir i'*;lid , ti * Lr ji pr A"'ry cfio 
'ifr 

,g'it itutV
.;H;!r 3r,{ irl } J tjt t , uii rij.i 3ri ;!' rd L{ i/ ,rit Liia .F ,u0 W',rr;

Hadits dari Mu'adiah Al Adawiyyah bahwa ia bertariy,a kepada Aisyah Istri Rasrilullatt
SAW 'Apakatr Rasulullatr berpuasa pada setiap bulur sebany,ak tiga hari?" Aisyah menjawab,
"Iya". Dia berkata lagi, "Hari apa beliau puasa pada setiap bulan tersebut?" Aisyah menjawab,

"Aku tidak memperhatikan hari apa beliau berpuasa pada setiap bulan tersebut."
Hadits ini terdapat dalarn kitab Shahih Muslim (hadits no. I 160).

tJ,r?'u.*l ,l;irti^;;. t', J.,,)..1ri 3ty , d i,t A#i, j:.priluil',-lJ;;* ti't:*V
ti;';'C'i:'iiirifl ' 
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Hadits dari Imran bin Hushain RA bahwa Nabi SAW bcrkata kepadanya, (atau berkata

kepada seorang laki laki dan ia mendengarkan perkataan Rasulullah tersebut), "Wahai Fulan,
apalah englau berpuasa pada akhir bulan ini?" Dia nrenjawab, "Tidak." Rasul bersabd4
"Jilu kamu tidak berpuasa, maka beryuasolah dua hari di akhir bulan."

Hadits ini terdapat dalam kitab Shahih Al Bukhari (hadits no. 1983) dan Shahih Muslim
(haditsno. ll6l).

Al Hafizh di dalam kitab Fath Al Bari (41271) berkata" "Az-Zain bin Al Munir berkat4
"Rasulullah mengatakan bulan secara mutlalq jika ada orang yang mengaakan bahwa hadits
tersebut maksudnya bulan tertantu saj4 yaitu Sya'ban padahal Rasulullah tidak rnengkhususkan
kepada bulan Sya'ban saja bahkan diambil dari hadits png rnengatakan bahwa sunah puasa
padaakhir setiap bulan agar menjadi kebiasaan orang muslinr, oleh karena itutidak bertentangan
dengan larangan mendahulukan puasa Ramadhan deirgan satu atau dua hari karena ucapan
Rasulullah tentang hal ini, ' Kecuali seorang laki-laki yang sedang (terbiasa) berpuasa, maka ia
harus tetap berpuasa."

r5 Hadits-hadits yang menjelaskan puasa bulan Al Haram yang diriwayatkan oleh Abu
Dau4 An-Nasa'i dan Ibnu Majah. Semua hadits-hadirc tersebut, isnad haditsnya dla'fi

9uA ;ul'r,tt;,il !, *,;;*, A yil Sit,'pi X Xr ji .ir ti; ti,,;,t 12, 

1t "*1 
i ;; eJ V

#l" DU' '!4tttt'r[
Hadits dari Abu Hurairah RA berkata, "Rasulullalr SAW bersabda, "Puasa yang paling

utama ghlah puosa Ramadhan adalah puasa pda bulan Mufurran, dan shalat yang paling
ulama setelah shalat wajib adalah shalat malom hari."

Hadits ini terdapat dalan kitab Siahih Muslim Oadis no. I 163)

,/.4iuili,,r;t';o \U iC ',ry'J;J*L't-'*t * f, .,ti i ,t*i c/iil,ai t& it ;4t ff V
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_ Penulis kitab Al Bahr berkata "Bulan rajab lebih utama daripada bulan

Muharram, maknanyabukan begitu seperti yang ia katakan tentangmasalatr

keutamaan bulan untuk puasa."

Para pengikut madzhab berkata, "Wanita tidak boleh melakukan puasa

sunah sedangkan suaminya berada di nrmah (tidak melakukan perjalanan),

kecuali atas izin suaminya."38 Masalatrinitelatr dijelaskan olehpenuliskitabr{/

Muhadzdzab dan At-Tahdztb, Wallahu a' lam.

b*V'ui'b i P
Hadits dari Aisyah RA berkat4 "Aku tidak pernah sekalipun melihat Rlasuiulllh SAW

berpuasa satu bulan penuh kecuali pada bulan Ramadhan, dan aku tidak pernah melihat beliau

berpuasa di dalam satu bulan lebih banyak daripada bulan Sya'ban."
Hadits ini terdapat dalam kitab Shahih Al Bukhari (hadits no. 1969) dan Shahih Muslim

(hadits no. I 156).

.-;'i'r :lt i.i-r 'aktif;st ?''.,t Ji *t ,:)b \, j'z'5, ib 'tb it '\rlti;; ,f.i}
Hadits dariAbu gdraiiih RAdari Nabi SAW bersabd4 "seorangwanin fidakdiperbolehkan

berpuasa sedangkan suaminya bersamanya kecuali dengan izinnya."
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Kitab I'tikaFe

I'tikaftrularmnp Sunatr Mu'alckadah, dan disunatrkan pada sernua walfia

dan pada sepuluh terakhir di bulan Ramadhan hukumnya sangat disunahkan,

mengikuti amalan Rasulullah SAW dan mengharapkan dahngnp malam lailatul
qadr.

lvlaka barangsiapa yang menginginkan i'tikaf yang sangat disunahkan

pada tahun ini, hendaknya iamemasuki masjid sebelum matahari terbenam

pada malam kedua pulutr satrro hingga tidak tertinggal satu haripun dari sepuluh

hari bulan Ramadhan tersebut, dan keluar setelah terbenamnya matahari pada

malamldulFitri.

3e I'tikaf secara etimologi mempunyai makna menahan. I'tikaf mempunyai makna menahan
diri dari tindakan perbuatan yang menjadi kebiasaan.

Makna i'tikaf secara terminologi Islam yaitu berdiam di dalam masjid dengan sifat yang
khusus dan disertai dengan niat.

Ibnu Mundzir berkata, "Para ulama sepakat bahwa i'tikaf dalam ajaran Islam disunahkan,
dan bukan suatu kewajiban. Akan tetapi i'tikafmenjadi wajibjika seseorang bernadzar untuk
melakukan i'tikaf, maka ia wajib untuk melakukannya. Dalil yang mengatakan bahwa i'tikaf
sunah adalah bahwa Rasulullah SAW selalu melakukannya dengan rutin sebagai bentuk
pendekatan diri kepadaAllah SWTdan pengharapan akan pahala. Beliau i'tikaf bersama istri-
istrinya, dan istrinya terus beri'tikaf setelah beliau meninggal."

Lihatkitab Al Mausu'ah Al Fiqhiyyah Al Kuwaitiyah,lilid 5, hal. 206 - 208.

Vi tt;ri 1(at y'' {;;Ai ,* ryLi irii 
'it 

-*t y lir j; ,iir ',5?:, ;'e ,u,6 rli ir o1; a:.o V
'rrr 3.-Jt?r4

Diriwayatkan oleh Aisyah RAberkata, "Rasulullah SAW jika ingin beri'tikaf, b6liau 6tritlf
Subuh kemudian masuk ke tempat i'tikafrrya, kemudian beliaupun memasang tendany**'!

Imam An-Nawawi berkomentar di dalam kitabnya Syarh Muslirn ketika menjelaskanhadits
yang berbunl "Jika Rasululllah ingin i'tikaf, beliau melaksanakan shalat Subuh kernudian
masuk ke dalam ternpat i'tikahya."

- Hadits ini dijadikan dalil bagi ulama yang berpendapat bahwa i'tikafdimulai dari pagi hari.
Pendapat ini dipegang oleh Al Auza'i, Ats-Tsauri dan Al-Laitsi dalam salah satu gauhya.
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Apabila ia menetap dan berdiam di masjid pada malam Idul Fiti sampai

tibanya shalat Id, atau keluar dari masjid pada hari raya Idul Fitri, maka yang

dernikian leb th fianla (afdha I).

Cabang masalah: Malam lailanl qadr adalah malam yang paling utama

dalam hitungan tahun, Allatr telah mengkhususkan malam ini bagi umat-Nya,

yaitu sampai tibanya hari kiamat.

Madztrab kita (madztrab Syaf iyah) bersama de,ngan madzhab mayoritas

ulama mengatakan bahwa malam lailatul qadrjahrh pada sepuluh hari terakhir

di bulan Ramadhan, terutama pada malam-malam ganjil.

Menurut Imam Syaf i bahwamalam lailatul qadrjatuhpadamalam

kedua puluh satu. Pada lain kesempatan, ia mengatakan malam kedua puluh

tiga.

Ibnu Ktruzaimah png merupakan ulama madzlpb kita me,nptakan batrwa

lnralan lailatul qadr adalahmalam yang UerpinOan paOa hitmgan sepuluh malam

teralhir bulan Ramadhan, pindah pada setiap tahun kepada malam yang lain

(nlrilam lailatul qadr selalu befteda dari tahun ke tahun lainnya). Pendapat ini

sebagai bentuk penggabungan dari beberupa khabar tersebut.

Aku ketakan,'?endapat ini juga dilotip dari Al Muzani, dan pendapat

inikuat."

Memnrut m adzhab,malam lailatul qadrharus pada malam itu se,ndiri,

Wallahu a'lam.

Di antara tanda-tanda pada malam lailatul qadr adalah malam terasa

cerah, tidakpanas dan tidakjuga dingin, matahari padawaktu pagi harinp
terbit dengan cahaya yang cerah, tidak banyak mengeluarkan sinar yang

menye,ngat.al

-Irnam Malih ImamAbu Hanifrh, Imam Syaf i &n ImmAhnrad berpendpat jika ingin
i'tikaf sanr bulan rtar r sepuluh hari, dinulai dari scbelum Erbenanm).a rrntahari, rgclta rrenaloril
hadits tcrsebut bahwa Rasulullah rnasuk masjid, kemudian berheirti di dalamny4 lalu beliau
berdisfli diri di dalam masjid setelah shalat Subuh, hal itu bulon lrar€na dari situ dimulei walcu
i'tika[, bahkan beliau telah menetap di dalam masjid dari sejak sebelum rnatahari terbenarn,
kemudian ketika sctclah shalat Subuh, beliau nrnyrendiri.

'I Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim (hadits no. 762darn 1169).
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Pada malam ihr disunnatrkan banyak mernbaca doa

e'euntU bd\e,
*Ya Allah, sesungguhnya Englcau Maha Pengampun, (suka memberi

ampunan, makn ampunilah aht."az

Aku katakan, "Penulis kitab Al Bahr berkata, 'Imam Syafi'i
Rahimahullahbe*atadalam Qaul Qadimnya bahwa dianjurkan pada hari itu

untukterusbeiusahamernbacadoatersebut, sebagaimanapadanlalamharinya."

Pada Qaul Qadim, ia juga berkata, "Barangsiapa yang melaksanakan

shalat Isya dan Subuh pada malam lailatul qadr,maka ia telah mendapatkan

bagian dailailatul qddr," Wallahu a'lam.

Apabila suami berkata kepada istinya, "Pada malam lailanl qadr,Y,amu

kuthalaq."

Para pengikut madztrab kita berkata, "Apabila ungkapan itu diucapkan

sebelum Ramadhan, atau pada bulan Ramadhan sebelum melewati malam

pertama pada sepuluh hari bulan Ramadhan, makajatuh thalaqnya dengan

berlalunya sepuluh malam tersebut."

Apabila diucapkannya setelatr melewati sebagian malam sepuluh te,rsebug

maka thalaq tidak jatuh hingga berlalunya satu tahun. Pendapat ini dikutip oleh

SyaikhAbu Ishaq di dalam kitab Al Muhadzdzab,ImamAl Haramain, serta

yanglainnya.

Adapun pendapat Imam Al Ghazali, "Apabila sang suami pada

pertengahan Ramadhan berkata kepada istrinya, 'Kamu aku ceraikan pada

malam lailatul qadr,' maka tidak akan terlaksana meskipun sampai lewat satu

a2 Diriwayatkan dari Aisyah RA bahwa suatu ketika ia bertanya kepada Rasulullah SAW
"Ya Rasulullah, doa apa yang kubaca ketika mendapatkan melam lailatul qadr?" peliau
menjawab, "B acalah do a,

,e'e'J i'it'q,t ?q.'e;At
'Ya Allah, sesungguhnya Engkau Maha Pengampun (suka memberi ampunan) malu

ampunilah aku'."
Hadits ini adalah hadits shahih dan diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (hadits no. 35 13, Ibnu

Majah (hadits no. 3850 dan yang lainnya.
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tahun, karena cerai tidak akan terjadi dangan keraguan."

Pendapat ini adalah dari nash Imam Syaf i dan telah dikutip dari kitabl/
Wasith.Ketahuilall bahwa kata-kata telah berlalunya satu tahun dalam masalah

ini, tidak pemah ada kecuali hanya dalam kitab-kitab karangan Imam Ghazali.

Dan ungkapannya, "Thalaq tidak dapat terjadi dengan keraguan,"

statemen ini dapat diterima. Tetapi thalaq dapat tef adi dengan dugaan yang

kuat.

ImamAl Haramainberkata, "Imam Syaf iRahimahullah ragu dalam

sepuluh malam, terkadang kecendenrngannya kepada sebagian malam tersebut

dengan kecenderungan yang sedikit. Pengkhususan Imam Syaf i hanyapada

malam kesepuluh ini ditetapkan olehnya de,ngan dugaan yanghrat, meshpm ia

tidak memastikan bahwa lailatul qadr itu jatuhnya pada akhir sepuluh malam

Ramadhan. Dan thalaq yang digantungkan terhadap satuperistiwa itu akan

terjadi menurut pendapat yang mengatakan batrwa jatuhnya thalaq bisa terjadi

dengandugaan.

Ketahuilah bahwa Imam Al Ghazali berkata,'A& suatu QazI batrwa

malam loilaul qadrterdapat pada seluruh malam bulan Ramadhan. Pendapat

ini hampir tidak pemah ditemui sedikit prm dalam kitabkitab madztrab.

Aku ketakan, 'AI Mahamili penulishtab At-Tanbthbertata, 'Malam

lailatul qadr harus dicari pada seluruh malam bulan Ramadhan'."

Ungkapan Imam Ar-Raf i pada awal masalah ini bahwa seorang wanita

itu dapat diceraikan setelah selesai malam-malam yrang se,puluh, pendapat ini
juga diilofi oleh penulis htab Al Muhadzdzab danlainnp.

Esensi ucapan Imam Raf i tersebut bahwa perempuan itu jatuh thalaq

pada awal malam sepuluh alfiir Ramadhan. Begitnjuga ucapannya bahwa jika

suami berkata tentang thalaq setelah melewati sebagian malam sepuluh hari,

maka wanita tidak jatuh thalaq hingga berlalunya satu tatrun. lvlaka dalam hal

ini boletU hal itu l<arcma suami lodang-lcadang mengatakan tralaq kqada isfrinp
pada affiir had kedua pulutt saha maka jatutnryra ttralaq tidak me,nunggu kepada

bedahmp saahun penulL bahl€n terjadi jamhrya ftalaq terjadi pada awal malam

kedua pultrh satu tersebut, Wallahu a'lam.
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Pasal: Rukun-nrkun i'tikafada empat yaitu menetap di dalam masjid,
niat orang yang i'tikaf dan tempat i'tikaf.

' Pertana.. Muretap dalam masji( dalam kitab An-Nihayahterdapat dua

Waj h mengemi masalah menetap dalam masjid yang dianggap dalam i'tikaf.

Wajh Ashah bahwa berdiam diri datam masjid merupakan suatu

kewaj iban dalam i'tikaf.

Waj h Kedua bahwa cukup hanya dengan hadir di masjid, (tanpa harus

menetap) sebagaimana ketika wukufdi Arafah yang cukup dilakukan hanya

dengan hadirdiArafah.

Kemudian permasalahan ini terbagi ke dalam dua cabang, dan penulis

kitab An-Nihayah berkata, "Apabila kita menganggap bahwa i'tikaf cukup

dengan hadir saja, maka i'tikafdapat dilalcukan dengan cara melewati masjid,

meskipun hanya keluar dan masuk dari satu pintu disertai dengan niat maka

sudah dinyatakan i' tikaf."

Apabila yangkita anggap di sini adalah dengan menetap di dalam masjid,

maka i'tikafrrya seseorang tidak cukup hanya dengan ukuran tuma'ninah di

dalam shalat, batrkan harus lebih dari itu yaitu melalcukan perbuatan lang bisa

dinamakan menetap dan berdiam diri.

I'tikaftidak harus diam saja, tetapi i'tikafjuga sah dengan cara berdiri,

duduk atau berjalan kecil mengelilingi tiap sudut masjid.

Al-Lubts di sini tidak ditenu.rkan dengan kadarwaktu, meskipun nadzar

untuk i'tikafhanya satu jam, maka sudah di anggap sah nadzarnya.

Apabila seseorang bemadzar i'tikafdengan waktu yang tidak ditentukan

(mutlak), maka ketika ia melakukan i'tikaf hanya sesaat, maka ia sudah

melaksanakan kewajiban nadzamya.

Imam Syaf i Rahimahullah menganjurkan agar i' tikaf dilakukan satu

hari penuh, hal ini sebagai solusi dari perbedaan pendapat di atas.

Imam Malik dan ImamAbu Hanifah tidak membolehkan i'tikafkurang

dari satu hari.a3

a3 Ulama berbeda pendapat mengenai batasan waktu yang disunahkan dalam i'tikaf.
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Ash-Shaidalani meriwayatkan vfi Waih yang mengatakan batrwa i'tikaf

tidak sah kecuali satu hari atau kurang sedikit dari satu hari.

Aku katakan, "Apabila seseorang masuk masjid hanya satu jam,

kemudian keluar satu jam, dan setiap masuk ia berniat i'tikaf, maka menurut

Madzhab i'tikaf tersebut sah. Ar-Ruyani meriwayatkan bahwa di dalam

masalah ini hanya terdapat perbedaan pendapat yang kecil saja di kalangan

ulama, Wallahu a'latn.

Pasal: Orang yang melakukan i'tikafdiharamkan bersehftuh dan selurult

bantuk percumbuan dengan syahwat.

Apabila ia melakukanpersetubuhan sedangkan dirinya sadarbahwa ia

dalam keadaan i'tikaf dan mengetahui akan haramnya hal itu, maka batal

i'tikafrry4 baik melakukan persetubuhan tersebut di dalam masjid atau ketika

keluar masjid untrk mernenuhi kepoluann),a.

Jika melakukan persetubuhan dalam keadaan lupa, atau tidalc meirgetatui

bahwa haramnya bersetubuh pada saat melalcukan i'tikaf, maka hukumnya

seperti dalam keadaan puasa.

Ulama madzhab Hanafi berpendapat bahwa waktu paling sedikit untuk i'tikaf adalah satu
jamdari waktu malamatau sianghari. Menurut Muhamnrad batrwapendapat ini adalatr pendapat

yangzhahir dari Abu Hanifah. Hal ini difatrvakan oleh Abu Hanifah sebagai bcntuk toleransi
dalam ibadah sunah. Pendapat ini juga merupakan pendapat ulama madzhab Hanbali.

Di dalam kitab Al Inshafdikatakan, "Batasan waktu paling sedikit dalam i'tikaf baik bagi
orang )rang i'tikaf sunah maupun i'tikaf nadzar mutlak adalah waktu yang dapat dikategorikan
sebagai berdiam diri dalam i'tikaf."

Di dalam beberapacabang pernbahasan bahwa zhahirnya i'tikafdapat dikategorikan i'tikaf
walaupun hanya sesaat.

Dan dianjurkan menurut mereka hendaknya tidak kurang dari sehari semalanq sebagai solusi

dari perbedaan pendapat dalam menentukan batasan waktu paling sedikit.
Ularna nradztrab Maliki berbeda pendapat mangenai penentuan batasan waktu paling sedikit

menetap dalam masjid. Sebagian dari mereka berpendapat bahwa batasan waktunya adalah

sehari semalam. Dan ulama lainnya berpendapat bahwa batasan waktu paling sedikit adalah
satu hari atau lebih jika waktu memasuki masjid ketika fajar, dangan pertimbangan bahwa
permulaan hari adalah ketika fajar.

Dan menurut ularna rnadzhab S1taf iyyanr tidak ada pcnenoan batasan waktu untuk berdiam
diri dalam masjid, tetapi disyaratkan dalam berdiam diri tersebut adalah berdiam diri yang dapat
dikategorilon meneap dan berdiam diri.

Sebagian ulama Syaf iy5rah mensunahkan batrwa i'tikaf itu harus satu hari karena tidak
pernah ada hadits dari seorang sahabat Nabi pun yang mengatakan bahwa i'tikafirya Nabi
kurang dari satu hari.

Lihat Al Maus'ah Al Fiqhiyyah Al Kuwaitlryah (51212).
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Diriwayatkan oleh'Al Muzani dalam nashnya pada sebagian pokok

bahasan bahwa bersetubuh tidak merusak keberlangsungan i'tikaf kecuali

persetubuhan yan g mewaj ibkan had.

Al Imam berkata, "Yang dimaksud persetubuhan yang membatalkan

i'tikaf adalah bahwa tidak baal i'tikaf dengan menyetubuhi hewan dan

menyetubuhi sesuatu yang tidak lazim unhrk disetubuhi, hal itu jika kita tidak

mewajibkan had pada keduanla. Menurut madztrab bahwa yang benar adalah

pendapat yang pertama. "

Aku katakan, 'Tllash di atas dapat ditafsirkan bahwa i'tikaftidak batal

jika persetubuhan tersebut bukan pada kemaluan, Wallahu a'lam."

Adapun jika menye,ntrh, me,ncium dengan qahwat atau bercumbu selain

kepada kemaluan, maka hal ini sudah jelas. Dalam hal ini terdapat beberapa

nash dan metode yang berbeda-beda, yang dapat disimpulkan kedalam tiga

Qaul atau Wajh.

Pendapat Ashaft menurut mayoritas ulam4' Apabila perbuatan di atas

hingga keluarmani, maka batal i'tikaftya, danjika tidak sampai keluarmani

malcatidalcbaal."

Pendapat Kedua, Batal secara mutlalc (baik keluar ataupun tidak).

Pendapat Ketiga, tidak batal secara muflah.

Apabila orang png melakukan i'tikafmelalarkan onani dengan tangannya,

makajika kita berkata apabila menyentuh hingga keluamya mani itu tidak batal,

maka permasalahan di sini lebih utama. Dan apabila tidak keluar mani, maka

terdapat dua Wajh,Y,arena sempuman)ra kenikmatan itu dengan bersentuhan

dua kulit. Orang yang i'tikafboleh mencium dengan tujuan rasa menyayangi

danmeng[rormati, sertadiboletrkanjugabersentuhanFngtidakdisertaidengan

syahwat.

Cabang masalah: Orang ),ang sedang i'tikafdibolehkan untuk menyisir

ranrbutrp, memakai wewangiarl menilCIlu menikatrkan orang lafuL Hlias dalam

berpakaiaru merpe,rbaiki kehidupannp, menjaga penampilan, melakukan jual

beli, menjahit menulis dan lain sebagainya. Sanua bentuk perbuatan ini tidak

sedikit pun dimaknrhlcan selama tidak sering dilalq*an.
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Apabila perbuatan tersebut sering dilakukaru atau ketika duduk di dalam

masjid dengan mengerjakm profesinp sebagai penjatrit aau semisalnp, maka

perbuatan tersebut menjadi rnalcuh tetapi tidak menrbatalkan i'tikafirya.

Diriwalratkan dan Qaul Qadimbahwa ketika seseorang melakukan i'tikaf
banyak mengerjakan profesi pekerjaannya, maka i'tileftya batal.

Pendapat lain mengatakan batrwa batal jup nadzar i'tikafrrya.

Pendapat madztrab sebagaimana yang telatr kita jelaskan lalu.

Aku katakan, "Menurut Qaul Azhhaa jual beli di dalam masjid

dimalauhkan bagi omng png sedang menjalankan i'tikafdan lainnya meskipun

sedikit. Hal ini dijelaskan di dalam kitab Al Buwaithi, dan di dalamnya juga

terdpat hadis shahih ymgmelarangjual beli di dalam masji{4{ Wallakt a'lam.

Apabila orang yang melakukan i'fi kaf menyibukkan dirinya dengan

membacaAl Qur'an den menpelajari ilmn, maka hal itu lebih baik.

Cabang masalah: Orang yang sedang melakukan i'tikafdibolehkan

makan, dan lebih utama agar iamenghamparkan tempat untuk makan atau

yang semisalnya. Boleh juea mencuci tangan pada hamparan tempat tersebu!

dan lebih utamajika iame,ncuci tangan di ternpatair(mangkok, baskom) atau

sejenisnya agar tidak membasahi masjid yang dapat menghalangi orang lain

untuk shalat dan duduk di dalamnya, terkadang hal ini juga dapat membuat

kotorareamasjid.

Oleh karena itr penulis kitab At-Tahdzib berkata, "Airyang dibolehkan

untuk membersihkan masjid adalatr air yang masih mumi (mutlak)dan tidak

boleh menggunakan air yang sudatr terpkai (musta'zol) meskipun air tersebut

suci, karena terkadang air tersebut telah kotor.

Mengeluarkan daratr dari anggota badan untuk tujuan penyembuhan (l/

{
.,"--;i' 

"r 
gi'; :(F f & '*ty ir ji iir 'J?tl'l.f ',* g:'t # i :f n

Diriwayatkan iari Arnr bfn Syuaibdari bapalinya dari'kakeknyj, bahrii Rasulutlan Sew
melarangjual beli di dalun nrasjid.

Hadits ini adalah hadits hasan.Yangdiriwayatkan oleh Abu Daud (hadits no. 1079), An-
Nasa'i (hadits no. 713), At-Tirmidzi (hadits no. 322) dab lbnu Majah (hadits no. 749).
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Fashd) dmbeftekarn boldh dilakukan di dalam masjid dan dilakukan di dalam

bejana air, dengan syarat dapat menjaga kebersihan masjid dari kotoran dan

najis, dan sebaiknya hal tersebut tidak dilalrukan.

Sedangkan hukum buang air kecil pada tempat air di dalam masjid,

menurut penulis kitab .,4 sy-Syamil terdapat dua pendapat, dan menurut Qaul
Ashahhalitu dilarang, pendapat ini juga telah ditetapkan olehpenulis kitablt-
Tatimmah,karemhal demikian lebih buruk dibandingkan dengan mengeluarkan

darah. Oleh karena itu, mengeluarkan darah dari anggota badan untuk tujuan

penyembulun (Al Fashd)bleh dilakukan dengan morgfudap hblat lain halnya

dengan buang air kecil.

Pasal: I'tikafsah meskipun tidak melakukan puas4 i'tikafjuga satr walau

dilakukan pada malam hari saj4 hari raya Id serta pada hari asyriq, ini menurut

pendapat madztrab dan masytrur.

Spikh Abu Muhammad dan png lainnp meriwalatkan sebuatr pendapat

bahwa puasa merupakan syarat sah i'tikaf, maka tidak sah i'tikaf seseorang

padahari raya Ied, danhari tasynq danjugatidak sah i'tikafpadamalamhari

saja.

Cabang masalah: Apabila seseorangbernadzar untuk i'tikafsatu hari

pada hari ketika ia berpuasa, atau beberapa hari pada saat ia puasa, maka ia

wajib i'tikafpada hari-hari puasa tersebut, dan menurut kesepakatan ulama

tidah boleh memisahkan salah satu dari keduanp.

Apabila ia beri'tikafpada bulan Ramadhan maka sudatr mencukupinya,

karena nadzar tersebut tidak diwajibkan untuknya berpuasa, hanya saja yang

dinadzarkan adalah i'tikafdengan sifat terte'nur, dan sifat tersebut telah ada.

Apabila seseorang bernadzar untuk i'tikafdalam keadaan puasa, maka

ia harus melaksanakan keduanya, yaitu i'tikafdan puasa. Apakah keduanya

harusdigabungkan?

Terdapat duaWajh,

Penanu: Hal tersebut tidak harus digabrmg kare,na keduaqa m€rupakan

ibadah yang berbeda, seperti halnya ketika orang nadzar untuk shalat dalam

keadaanpuasa.
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Ke&n: Waj h yang Ashahhhwataltersebut hanrs digabungkan, ),aihl

sebagaimana yang terdapat dalam nashnya kitab Al Umm, hal ini seperti

permasalahan sebelumnya.

Oleh karena itu, apabila orang yang sudah memulai i'tikaf dalam keadaan

puasa kemudian berbuka (membatalkan puasanya), maka ia harus me,ngulang

kernbali puasa dan i'tikafrrya dari awal.

Menunrt pendapat pertama cukup hanya mengulang puasanya saja.

Apabila seseorang bernadzar i'tikafuntuk beberapa hari dan beberapa

malam secara berunrtan dalam keadaan puasa, kemudian pada malam hariirya

ia melaknkan persetubuhan, maka dalam hal ini terdaptdtn Wajh-

Me,nurut Wajh Penama, Jika i'tikafrrya dilakukan pada bulan Ramadhan,

maka ia telatr mernenuhi i'tikafrrya dan ia wajib melakukan puasa.

Wajh Kedru, I'tikafrryajuga tidak dapat tspenuhi (begitrjuga puasanp).

Apabila seseorang bernadzarpuasa dalam keadaan beri'tikaf,, maka ada

duacara.CarayangAshahadalahdenganmemisahkanduaWajh.

WajhyangAshoft dari keduanya me,ngatakan bahwa ia wajib melakukan

semwmlxa.

Wajhke&amenyatakan batrwa ia tidak wajib melakukan semum)xa.

Pe,rbedaannya adalatr batrwa i'tikaftidak bisa dijadikan sebagai sifat bagi

puasa, lain hal sebaliknya, bahwa puasa merupakan salah satu amalan sunah

i'tikaf.

Apabila seseorang bernadzar i'itkafdalam keadaan shalat, atau nadzar

shalat dalam keadaan i'tika[, maka ia harus melaksanakan keduanya pitu i'tikaf
dan shalat.

Di dalam masalah wajib melakukan keduanya, terdapat dua metode.

Menurut madztrab batrwa keduanla tidak diwajibkan.

Ada yang berpendapat dangan mernisahkan dtn Waj h. Dan perMaannlaa

adalah bahwa puasa dan i'tikaf adalah dua bentuk ibadah yang hampir sama,

kesamaannya adalah dalam bentuk pencegahan (dari hal-hal yang dapat

membatalkannya). Shalat merupakan bentuk rangkaian ibadah perbuatan secara
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langsung png tidak sesuai dengan rangkaian ibadahpada i'tikaf,

Apabila seseorang bernadzar i'tikaftanpa dengan shalat jika kita tidak

mewajibkan penggabungan antara i'tikaf dan shalat maka yang menjadi

kewaj iban adalah i'tikaf. Ukuran yang wajib @np rmtrk shalat adalah seperti

i'tikaf, hal itu karena kewajiban shalatjika iabernadzar shalat tanpa disertai

i'tilaf Jika tidah mal€ ulcran yang ia nadzartrm temehrt yang wajib dilakukan

pada hari i'tikafirya, dan tidak wajib selumh hari i'tikafrya dihabiskan untuk

shalat saja.

Apabila seseorang nadzar i'tikafbeberapa hari dengan melakukan shalat,

maka wajib baginya ukuran png menjadi nadzarpndatiap hari, danikian )xang

dijelaskan penulis kitab At-Tahdzib daayary lainnp.

Anda boleh berpendapat bahwa makna zhahirnya lafazh tersebut

mencaknp keseluruhan, mal<a apabila kita meninggalkan rnalon zlwhirnyao maka

dengan standar apa pengulangan ukuran yang wajib dari shalat pada setiap

hari? Dan apakah kita cukup mengerjakan ukurannadzarhanya sekali saja

padasemuawaktu?

Apabila seseorang bernadzar melakukan shalat dan membaca surat

tertentu di dalamnya, maka di dalam hukum wajibnya penggabungan antara

shalat danpernbacaan surattertentu tersebutterrdapatperbedaanpendapat di

kalangan ulama seperti perbedaan pendapat )ang terjadi pada penggabungan

antara puasa dan i'tikaf, demikian peirdapatAl Qaftl, itulah pendapat yang

zhahir.

Rukun Kedue: Niat i'tilof
Niat diharuskan pada saat memulai i'tikaf. Apabila seseorang beri'tikaf

l<amtarlradruharus meryertai niat i'tikafymgdinadz'd t€rs€but, karcna nadzar

merupakan amalan yang wajib.

Jika seseorang niat i'tikafdengan niat yang mutlak (tidak ditenhrkan

rvalfimp), rnaka niat t€Gebut sdah memlnryi mlarym berdian dirinp dalan

waktuyanglama.

Apabila ia keluar dari masji( kenndim k€iltbali maka me,nurut pendapat

p€rtama ia hanrs mengulang kernbali niatrya, baik keluarmasjid itu bertujuan
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untukbuangairbesaratau lainnya, dan ibadah (i'tika| yang sudah dilaluinya

meirjadi senpurna

Pendapat kedua mengatalcan bahwa ia wajib i'tikafbaru, pendapat ini

tertera di dalam kitab At-Tatimmaft dan bedota, "Apabila pada saat ia he,ndak

keluar masjid untuk merne,nuhi kebututnnnp (buang air besar), lalu iatr,r' amn
(bertekaQ akan kernbali lagi, maka posisi tekad('azam) tersebut menernpati

posisi niat dan dalam hal ini perlu diperhatikan. Bahwa niatpada awal ibadatr

adalah merupakan spra! lalu bagaimana bisa tekad yang seperti ini mencuknpi

posisiniafl

Adapun jika ia menentukan kadarwaktu, contohnya ia berniat i'tikaf
satu bulan atau sa[r hari, malca dalam hal ini apakah disyara*an untrk mengulang

kernbali niahya jika ia keluar lalu kembali lagi? Dalam hal ini terdapat beberapa

Wajh.

Waj h Petanta: Jika ia keluar dari masjid dengan tujuan ingin memeiruhi

kebutuhannya, maka ia tidak wajib mengulang kembali niatnya, karena hal

tersebut tidak dihanrskan.

Jika ia keluar masjid dengan hduan latL maka harus mengulang kembali

niatrya, baik waktu keluarnya itu lama atau pun tidak.

Wajh Kedaa: Jika ia keluar masjid dalam walf,u yang lama, maka harus

mengulang kembali niatry4 dan jika walfir keluarnya tidak lama, ftal<a tidak

diharuskan untuk mengulang kembali niatnya, baik keluarnya terseb,trt untuk

memenuhi kebutuhannya ataupun untuk yrang lainnya

Waj h Ketiga: Tidak diharuskan untuk mengulang kenrbali niatnya secara

mutlak.

Wajh Keempaf: Yaitu sebagaimana yang dijelaskan oleh penulis kitab

At-Tahdzib bahwa apabila keluarnya itu karena suatu hal yang dapat

memutuskan sifat kontinuitas dalam i'tikafl maka ia hanrs mengulang kembali

niatrya.

Dan jika keluarnya itu karena sesuatu yang tidak mernuhrskan sifat

kontinuitas i'tikaf, dan berupa hal lang me,ndesak, seperti mernenuhi hajatrya

dan madi besff karena mimpi bssetubulL rnaka tidak waj ib mengulang niatrrya.
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Apabila hal yang m6ndorong untuk keluar dari rnasjid itu bukan karena

hal yang mendesak atau membutuhkan waktu lama, maka dalam
menghukuminya apakah harus mengulang kembali niatrla atau tidak terdapat

dtla Wajh. Perselisihan pendapat ini tidak akan terjadi jika dalam niat ditentukan

lamanya waktu untuk i'tikaf sunah, dan jika ia bernadzar i'tikafbeberapa hari

dan tidah mensyaratkan harus berurutan (tatabu),kemudian masuk ke dalam

masjid untulc memenuhi nadzamla.

Jika ia mensyaratkan kontinui t^s (t atabbu) i'tikaf, atau i'tikaf nadzar

tersebut memiliki sifat saling bersambung, malra pembahasan ini sebentar lagi

akan dibahas pada permasalahan htrkum memperbatranri niat. Insya Allah.

Cabang masalah: Apabila ia niat keluar dari i'tikaf,^maka tidak batal

menurut paul Ashah seperti halnya dalam puasa.

Rukun ketiga: Mutafif(orang yang beri'tikaf).

Sprat-sprat mu'takifad"latr beraganra Islam, berakal, suci dari haidh,

wcidarijunub.

Maka hulom sahnya i'tikafanak kecil, harnba satraya dan seorang istri,

s€perti hukum satrnya puasa mereka.

Seorang hanrba satnp tidak boleh i'tikaftanpa izin dari tuarmy4 begtu
juga dengan perempuan tidalc boleh beri'tikaftanpa izin suaminp.

Jikamerekaberdua i'tikafanpa izin, makabagi tuan dan suamiboleh

mengeluarkan mereka dari masjid. Begitu jug, jika keduanya i'tikafdengan
izinnp yang merupakan i'tikaf sunah, maka fidak wajib ditenrskan walaupun

i'tikaftersebut sudah dimulai (karna tidak ada izin).

Jilra mereka berdua bemada i'tilag maka pedu dipeftatikan jika mereka

nadzar tanpa izin, maka tuan dan suami boleh mencegatrnp.

Apabila tuan dan suami memberikan izin untuk memulai i'tikaf dan

lamanya i'tikaftesebut sudah ditentrkan ataupun belur4 tetapi mereka berdua

menqaratkan secara kontinu, makabagi merelo (hamba sahap dan isti) tidalc

boleh keluar dari i'tikaf.

Jika tidak disyaratkan secara kontinu, maka mereka boleh keluar dari
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i'tikaf menuru t Qaul Aslnh.

Apabila mereka izin unhrk bernadzar, perlu dilihat dahulu.

Apabila terkait dengan wakfir tertentu, maka boleh bagi keduanya untuk

mulai nadzar4ya tanpa izin. Jika tidah maka tidakboleh dan hanrs dengan izin.

Apabila memulai i'tikaf dengan izin, maka tidak ada halangan bagi

keduanya untuk me,nyelesaikannp. Demikian yang dijelaskan ulama madziab

hta dari kalangan ulama lrah hal ini berargunentasi bahwa nadzar yang bersifrt

mutlak apabila sudatr memulainya maka hanrs diselesaikan.

Dalam masalah ini terjadi perselisihan pendapat yrangtelah dijelaskan

pada akhir bab Puasa.

Beberapa hal yang sama dengan pembalrasan yang telah kitajelaskan di

sini (tidak boleh beri'tikafkecuali tranrs ada i"in) adalah Qinn (harrlfrla sahaya

murni), mudabbar (hamba sahaya yang akan merdeka karena suatu hal yang

telah dijanjikan oleh hranrryra) dn Umm Al Walad (Wnita harnba sahap png
melatrirkan anak dari tuannya). Adapun hanrba srrtrlya mttlaraD (hanrba sahaya

yang merdeka dengan cara menebus dirinya secara mencicil kepada hrannya),

boleh melakukan i'tikafanpa izin tuannya menunrt Qaul Ashah. Dan orang

yang menjadi setengah hamba sahaya seperti Qinn, jika tuannya

menganggapnla seperti orang merrdeka. [ain tulnyajika belum m€nganggapn],a

seperti orang merdeka, maka hal ihr menrberikan kesempatan rmtulatya seperti

orang ),ang merrdeka, dan kesempatan tuan sepern Qinn.

Cabang masalah: I'tikaf orang kafir, orang gila, orang yang pingsan

dan mabuk adalah tidak salq karena niat mereka tidak dianggap oleh agama.

Apabila ketika seseoxang i'tikat, kemudian keluar dari ajaran Islam

(murtad), maka menurut nash yang ada dalam kttab Al Ummbahwahal itu

tidak membatalkan i'tikafrrya. Maka apabilakernbali memeluk Islam, maka ia

harus melanjutkan kembali i'tikafrrp.

Dalam nashnya apabila seorang yang mabuk ketika i'tikaf kemudian

kembali sadar, maka ia harus mengulang i'tikaftya dari awal.

Di dalam masalah ini (orang kafir dan mabuk), para pengikut madztrab

berbeda pendapat yang terbagr ke dalam beberapa pendapat:
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Pertama: Menr:nrt madztrab bahwa i'tikafmereka berdua batal, karena

perbuatan tersebut adalah perbuatan png lebih nyata daripada keluar masjid

fteluarmasjid saja i'tikafirya batal, apalagi murtad dan mabulq -penerj). Madzhab

menegaskan bahwa pada oftmg yang murtad bahwa i'tikafrrya tidak kontinu.

Makajilo ia kembali memeluk Islam, ia hanrs melanjutkan kembali i'tikafrrya,

karena dengan keluarnya dari Islam (murtad) tidak menyebabkan amal-amal

png lalu hilang sia-sia menunrt pendapat kita kecuali jika ia mati dalam keadaan

murtad. Nash madzlnb menjelaskan bahwa i'tikaforang yang mabuk itu adalah

kontinu.

Kedua: Menjelaskan dua hal tersebut. Perbedaannya batrwa orang yang

mabukdapatmenghalanginlauntukmas*masjiddahmkeadaanbagaimanapun,

lain halnya dengan orang yang murtad.

Para sahabat Syaikh Abu Hamid memilih pendapat ini, dan mereka

menyebutkan batrwa ini adalah pendapat ma&hab.

Ketiga: Pada masalah ini terdapat&rtqaul.

Keempah Kedua i'tikaf orang tersebut tidak batal.

Kelima: N{abuk dapat me,nrbatalkan i'tikaq karcna walctunyra lam4 begtr
juga dengan murtad jika dalam waktu yang lama, dan jika ia murtad dalam

wakur yang tidak lama malra ia harus men€ruskan i'tikafrrya.

Keenam: I'tikafrrya batal dengan murad dan tidak batal dengan mabulg

karena mabuk seperti orang yang tidur, sedangkan murtad menafikan ibadah.

Metode ini diriwayatkan oleh ImamAl Ghazali, dan selain Gtlaza.litidak ada

pngmeriwayatkannya.

Perbedaan pendapat dalam masalah ini tentang apakah amal-amal yang

lalu sebelum murtad dan mabuk masih dianggap sehingga masih dapat

melamjutkannp, atau sudatr batal, maka ia harus kembali melakukan i'tikafdari

awal jika i'tikafyang dilah*an ini secara tenrs-mene,nrs (kontinu)?

Adapun i'tikafpada saat ia dalam keadaan murtad dan mabuk, tidak

dianggap secara pasti . Dan dalam nnfi Waj h yang syadz dikatalcan bahwa

i'tikafpada waktu mabuk itu dianggap.

Imarn Al tlaramain dan Imam Al Gtnzali mei{elaslon bahura pe*Aaan
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pendapat terletak pada i'tikafyang masuk dalam perhitungan (i'tikaf yang

dianggap sah) dengan waktu murtad dan mabuk. Pendapatmadzhab seperti

yang telah dijelaskan di atas.

Apabila seseorangpingsan, atau gila ketika menjalankan i'tikaf, maka

jika ia tidak keluar dari masjid, maka i'tikafrrya tidak baal, karena hal itu

menrpakan sebuah udzur (halangan).

Apabila ia keluar dari masjid, perlu diperhatikan, jika ia keluar masjid

karena tidak bisa mengontol dirinp, maka tidak batal, karena keluarnya dari

masjidbukandengankeinginanrryrasendiri, sepertihalnyajikaorangpngberakal

dalam keadaan dipaksa. Apabila ia dapat mengonhol dirinp, akan tetapi sulit
maka dalam hal ini terjadi perbedaan pendapat yang akan dijelaskan pada

penjelasan dibawah ini tentang orang yang sakit apabila keluar dari masjid.

Penulis krt^b At-Tatimmahberkata, "I'tikafpada saat ia gila itu tidak

dihitung sebagai i'tikaf, dan i'tikafpada saat ia pingsan itu dihitung sebagai

i'tikaf menunrt pe,ndapat madztrab."

Cabang masalah: Tidaksah i'tikafwanitapng sedang haidh, begitu
juga dengan orang yangjunub.

Perernprun yrang sedang i'tika[, kemudian tiba-tiba dabng haidtr, maka

iahanrssege,rakeluardarimasji{ryabilatetapberdiamdiri,makatidakdianggap

sebagai i'tikaf.

Lalu, apakatr batal i'tikafyang sudah dilaksanakannya atau apakah ia

boleh melanjutkan kernbali setelah suci dari haid?

Dalam masalah ini akan ada pembahasan tersendiri nanti Insya Allah.

Apabila ia beri'tikafkemudian junub yang dapat mernbatalkan i'tikafl
maka hukumnya sudah jelas dan tidak diragukan lagi.

Apabila ia junub yang tidak mernbatalkan i'tikafs€perti mimpi, berse[rbuh

dalam keadaan lupa, keluar mani, dan bercumbu bukan pada kemaluan, j ika

kita berpendapat bahwa hal tersebut tidak membatalkan i'tika[, maka ia harus

segera mandi besar agar tidak mernbatalkan sifat kontinuitas i'tikaf, dan ia

harus keluaruntukmandi baik apakah iabisamandi di dalam masjid ataupun

tidak, karena perbuatan tersebut untuk menjaga kesucian dirinya dan masjid.
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Maka lamanya waktu selama ia dalam keadaan junub, tidak masuk dalam

hihmgani'tikaf

. Rukun Keempat: Tempat i'tikafyaitu masjid.

Untuk tempat i'tikaf ini hanya dikhususkan pada masjid, dan boleh

dilalcukan di selunrh masjid" lebih utama lagi pada masjid besar.

DalamQaul Qadim,Imani Syaf i mengispratkan i'tikafkepada masjid

yang besar, begitu juga dengan pendapatMadzhab Al Masyhur yang lalu.

Apabila seorang wanita melakukan i'tikafdi masjid dalam rumahn)a -
)aitu benrpa tempat terpisah yang di}hususkan untuk shalat-, tidak sah menuut

Qaul Jadid,dan menuru t Qaul Qadim i' tikafirya adalah sah.

Jika kita menganggap i'tikafwanita tersebut sah, maka di dalam sahnya

i'tikaflaki-laki pada tempat itu, terdapat dtla Waj h.

Wajh yangpaling utama adalah dilarang (tidak sah) bagi lakiJaki i'tikaf
dalammasjidrumah.

Menurut Qaul Jadidbahwa sernua wanih dimalmhkan keluarrumah

mtuk shalat berjama'ah, serta dimakruhkan juga keluar nmrah untuk i'tikaf

Bagi orang ),ang tidak memalcruhkannya, maka tidak makruh dan

diboletrkan

Aku katakan, 'Al Qadhi Abu Ath-Thayyib dan para jama'ah

mengingkari (tidak menerima) ungkapan Qaul Qadim ini. Mereka berkata,

'Tidakboleh melakukan i'tikafdi masjid dalam nnnahnp, ini sudah kesepakatan

pata ulama. Dan mereka mengamggap salah bagi orang png mengatakan bahwa

terdapat dua Qaul dalammasalah rni, Wallahu a'lam."

Cebang masalah: Jika seseorang bernadzar i'tikafpada masjid yang

telah ia tentukan, jika masjid png ditentukan adalah Masjid Al Haram, maka

menurut madzhab dan dinyatakan oleh mayoritas ulama, bahwa ia harus

b€d'tikaf di masjid t€Gebut.

Ada png bed<ata,'"fb,lrtang peneirtuan masjid t€rsebut tsdrapnrt dn qaul.

Jikaiame,neirtukani'tikafpadamasjidRasulullah(nrasjidNabawi), ataumasjid

Al Aqsha, maka menurut pendapat yangAzhhar bahwa ia wajib beri'tikaf di
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masj id-masj id tersebut.

Jika ia menentukan pada selain tiga masjid di atas, maka ia tidak wajib ke

masj id tersebut menunrt pen dapt yang A s hah.

Dan Ada yang berlcata, "Menurut pendapat yang Azhharbahwajika ia

menentukan masjid manapun, maka ia harus beri'tikafpadamasjid tersebut

seperti jika ia bemadzar shalat pada shalat yang telah ia tentukan."

Dan Ada yang berkata, *Tidak wajib di masjid tersebut *r;ara qath' i."

Jika kita menghulumi harus beri'tikafpada masjid 1lang telatt dit€ntukan,

jika ia menentukan masjidAl tlararr, maka orang lain tidak boleh menggantikan

i'tikafrrya di masjid AI flararn."

Jika ia menentukan masjid madinah, maka orang lain fidak boleh

menggantikan i'tikafrrya di masjid nabawi,kecuali omng lain tersebut

mengg;antikannya beri'tikafdi masjidAl Haram.

Jika ia menentukan masjid Al Aqsha, maka orang lairi tidak boleh

menggantikannyai'tikafdirnasjidAlAqshakcualiorangyangmenggantikannya

beri'tikafdi masjidAl Haram dan masjid Nabawi.

Jika kita tidak menghukumi tertentrr kepada masjid yang telatl ditentukan,

maka jika ia telah mernulai i'tikaf ia tidak boleh keluar dari masjid unurk pindatt

ke masjid yang lain, tetapikalauia keluardari i'tikafdi dalammasjidtersebut

karena ada keperluan yang mendesak untuk pindah ke masjid yang lain sesuai

dengan jarak ped alanannya, maka menurut pendapat Asft cft dibolehkan.

Jika di dalamnadzarnya iamenentukan waktu i'tikaf, maka di dalam

masalah tertentunya waktu tersebut terdapat dtn Waj h.

Wajh yang shahih bahwa ia harus beri'tikaf pada waktu yang telah

dinadzarkan. Oleh karena itu, ia tidak boleh mempercepat wakhr i'tikaf. Jika ia

tidak sempat i'tikafpadawaktu tersebut, maka ia harusmengqadha'.

Waj h yangkedua bahwa ia tidak hanrs beri'tikafpada waktu yang telah

dinadzarkan, seperti tidak tertenturya di dalam shalat dan sedekatr.

Perbedaan dua pendapat di atas juga terjadi pada'masaldh nadzar waktu

puasa dengan puasa yang telah ditentukan
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Pasal: Jika seseorang nadzar i'tikaf dengan waktu beberapa lama dan

tidak mengk}ususkan waktu tersebut, di dalam masalah ini perlu diperhatikan.

Jika ia mensyaratkan pada nadzarnya tersebut harus terus-menerus

(kontinu), maka ia harus melakukan i'tikaf secara kontinu seperti jika

menslaratkan kontinu di dalam berpuasa.

Jika ia tidak mensyaratkan kontinu pada i'tikafrrya, bahkan ia berkata,

"Aku bernadzar i'tikaf selama satu bulan atau sepuluh hari," maka ia tidak

wajib kontinu menurutpendapat madztrab, tetapi disunahkan.

Di dalam masalah ini, Ibnu Surarj menulis pendapat yang mengatakan

bahwa orang yang i'tikaftidak wajib kontinu, dan ini adalah pendapat yang

sangat sy adz dan j arang.

Menurut pendapat madzhab, jika ia bemiat kontinu di dalam hatinla, malca

di dalam wajib kontinu pada i'tikafirya terrdapat &n Wajh.

Wajh Ashah adalah tidak wajib kontinu. Jika ia mensyaratkan i'tikaf
pada hari yang b€xbeda-bed4 apakah i'tikafyang kontinu tersebut mencukupi?

Terdapat ilnWajh.

Waj h yamg Ashah metgatal<mcukup, karena hal tersebut adalah yang

palingutarna.

Jika ia bernadzar i'tikafsatu hari, apakah boleh mernbagi-bagi i'tikafdua
jam setiap hari? Terdap at dn Waj h.

Wajh yamg Aslah dn diryegngoleh maprias ulama adalah tidak boleh,

karcna yang dimaksud dengan satu hari adalah bersarnbungnya hitungan jam

dalamhari tersebut.

Telah diriwayatkan dariAl Khalil bahwa yangdimaksuddengan satu

hari adalatr walctu dari terbit fajar hingga te,rbenamnya matahari.

Jika iamasukmasjidpada tengahhari dan keluar setelatr terbenamnya

matahari, kernudian ia kernbali lagi sebelum fajardan berdiam diri di masjid

sampai waktu tersebut malca dalam masalah ini terrdapat &n Wajh.

Jika ia tidak keluarpada malam hari, banyak ulama yang berkata batrwa

i'tikafrrya tersebut telah mencukupi nadzarnya, baik jika kita mernbolehkan
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terpisah-pisah atau kitamelarangnlrakarenasudah adanphasil ketersarnbungan

jam dalam hari tersebut.

Abu Ishaq menggabungkan pendapat Ashah dan ia berkata, *Tidak

mencukupi karena ia tidak datang dengan hari yang jamnya bersambungan,

malam hari bukan termasuk hitungan hari dan inilah pendapat Wajhtetwbtt."

Jika ia berkata pada tengah hari, "Demi Allah aku akan beri'tikaf satu

hari dari sekarang," maka pengiloft maddnb sepakat bahwa ia wajib masuk ke

dalam masjid untuk beri'tikafpada waknr itu juga sampai waktu pada saat ia

bemadzar hingga hari berikuhp. Ia tidak boleh keluarpada malam hari untuk

mereal isasilan kontinuihs waktu.

Pada masalatr ini perlu dipertntikaq jika ia mewajibkan dan menenfirkan

hari dan bukan malam dari hari tersebut maka tidak dilarang kontinuitas waktu.

Analoginya bahwa menjadikan faedah batasan syarat di dalam bentuk

ini, dan yang pasti boleh membagi-bagi waktu, dan tidak boleh pada masalah

yanglain.

Kemudian Al Imam meriwayatkan dari para pengikut madzhab yang

mencabangfuan masalahbolehnyame,lnbagi-bagijarL iabolehberi'tikafdengan

sejumlah jam yang lebih sedikit dari jampada satu hari karenajika ia beri'tikaf
pada waku yang lebih ringfuas dari satrr hari, maka i'tikafrr1a tersebut diboletrkan.

Kemudian berkata, "Sesungguhnla membagi-bagr jam pada hari yang

lebih singkatpada hitungan tahun, maka hal ini seperti masalah di atas.

Jika ia beri'tikafpada hari yang telah dijelaskan panjang dan pendeknya,

maka ia harus menyelaraskan i'tikaf pada tiap hari dengan bagian waktu

tersebut.

Jika waktu tersebut sepertiga hari, maka ia tnrus beri'tikafpada sepertiga

hari itu. Analogi ini, melihat kepada hari yang wajib dijalankan untuk i'tikaf.

Oleh karena itu, jika ia beri'tikaf pada hari dengan kadar waktu yang

lama, kemudian ia melakukan i' tikaf dengan waktu yang lebih singkat, maka

tidakcukup.

Jika iamenentukanmasawakhrpngdnaOza*aq sepertijika ia tr,rnadz r
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i'tikafsepuluh hari dari seliarang, atau sepuluh hari ini, atau sepuluh hari bulan

Ramadhan atau sepuluhhari bulan ini, makaiawajib melaksanakannya.

- Jika di akhir waktu i'tikafnya batal karena ia keluar masjid atau yang

lainnya, maka ia tidak wajib untuk mernulai dari awal.

Jika ia tidak melaksanakan semuanp, maka pada saat mengqadha' i'tika[,

ia tidak wajib secara kontinu seperti tidak wajibnya kontinu pada qadha' puasa

Ramadhan.

Hal ini, jika ia tidak menentukan i'tikafsecara kontinu.

Jika ia menentukan kontinuitas waktu dengan ucapannya, "Aku akan

beri'tikafpada sepuluh hari ini secara konting maka apakah wajib memulai

dariawal lagijikapadaakhiri'tikafrryaiarbatal, atau iaharuskontinupada saat

qadha' ? Terdapat du a Waj h.

Wajh yangAsfralr mengatakan batrwa ia wajib keduanya,

Wajh yarykedluntidalc wajib karcna kontinu akan menimbulkan mudharat

baginla, maka perf elasan dan pen€nhun adi dianggap tidak menimbulkan efek

aPaPun.

Pasal: Menjelaskan masalah kontinuias ifkaf malam hari dalam

beberapa hari dan lainnya. Yaitujil€ iabrrnadzat i'tikafsatu bulan, maka ia

wajib beri'tikafmalam dan siang hari pada satu bulao, kecuali jika ia berkata,
*Aku akan beri'tikafpada hari dalam satu bulan, atau siang hari di dalam satu

bularu maka ia tidak wajib i'tikafpada malam harin5a."

Begitu juga jika ia berkata, "Aku bernadzar i'tikaf malam hari dalam

satu bulan, maka ia tidak wajib i'tikaf siang harin5/a."

Jika ia tidakmenptakan denganbatasar; tetapi hanya diniatkan di dalam

hati saja, maka menurut pendapatyangAshaft bahwa niatnya tersebut tidak

memberikan dampak apapun. Kemudian jika ia mernutlakkan bulan (tidak

menentukann)la, -Ed), lalu masuk ke masjid sebelum hilal, maka ia cukup

melalaftan i'tikaf selama satu bulan penuh atau kurang.

Jika ia masuk masjid pada siang hari, maka ia harus menyempurnakan

hitmganhari tersebut. Jika iabernadzari'tikafpada sahrhari, maka tidakwajib
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bagirya i'tikafpada malam hari, kecuali jika ia berniatjuga i'tikafmalam hari,

maka wajib pula i'tikafmalam hari.

Suatu pendapat telah diriwayatkan batrwa malamjuga termasuk hitungan

hari, kecuali j ika ia niat puasa hanya siang hari saj a tanpa malam hari.

Jika ia bernadzar i'tikaf dua hari, maka di dalam wajibnya malam hari

yang terdapat di antara dua hari tersebut, terdapat tiga Wajh.

Waj h pertamatidak wajib malam hari kecuali jika ia meniatkannya.

Wajhkedrnwajib pula malam hari, kecuali jika pada niat na&ar tersebut

ia hanya ingin siang hari dimana matatrari sedang terang. ,,

Wajhkengajika ia berniat kontinu, atau ia menyatakan hal tersebut,

maka wajib pula malam hari agar terwujudnya kontiiruitas. Jika fi dak, maka

tidakwajib,

Pendapat ketiga ini )ang paling raj ih menwtmayoritas ulama.

Penulis kitab Al MuhadzdzaD dan lainnya merajihk,an Wajh yang

pertama.

Dan Wajh pertengahan bahwa jika ia berniat kontinu dua hari penuh,

maka yang benar adalah perkataan penulis kitab Al Muhadzdztiib (Wajh

pertama),jikaiamenginginkankontinuitas i'tikaf, makayangbenaradalahapa

yang disebutkan oleh mayoritas ulama (Wajhketiga).

Jika ia bemadzar i'tikafdua malam, maka pada permasalahan siirng hari

di antara dua malam tersebut terdapat perbedaan pendapat.

Jika ia bernadzar tiga hari, atau sepuluh ha{, atau tiga puluh haril maka di

dalam wajibnya i'tikafmalam hari di antara hari tersebut terdapat pbrbedaan

pendapat.

Perbedaan di sini hanya pada malam di antara hari tersebut, dan malam

hari adalah bilangan yang kurang dari sahr hari.

Tidak ada perbedaan pendapat, bahwa ia tidak wajib i'tikafmatam hari
jika ia bernadzar hanya ingin beri'tikafpada siang hari saja. 

, :

Jika ia beri'tikaf sepuluh hari terakhir pada satu bulan, di dalamnya

termasuk siang dan malam hari, dan pada malam hari di sini dihitung hari-hari
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seperti di dalam satu bulan, maka terbenamnya matahari yang ke dua belas

juga termasuk bilangan tersebut, dan ia keluar masjid jika hilal telah terbit, baik

terbihrya hilal tersebut sempumanya hihrngan satu bulan atau kurang karena

inilah maksud dari nadzarnya.

Jika ia bernadzar sepuluh hari dari akhirbulan, ia masuk ke dalam masjid

pada hari keduapuluh satq lalu hitrmganbulantersebutkurang, maka iawajib
i'tikaf satu hari dari bulan yang lain. Dan di dalam apakah masuknya malam

hari dalam masalah ini, terdapat perbedaan pendapat.

Cabang masalAh: Nadzar i'tikaf satu hari jika Zaid (seseorang) datang

lalu Zaid datangpada malam hari, maka ia tidak wajib apapun.

Jika T.:tid datang pada siangtari, maka wajib bagrryra sisa hari tersebut,

dan ia tidak wajib qadha' yang telah terlewat menumt pendapat yan g Azhhar,

dan menunrtpendapatpng kdrawajibmengqadha', maka ia barus mengqadha'

sesuai ukuran waktu yang telah terlewat dari hari png lain

Al Muzani beftat4 "Pendapat pngpalingutama adalah bahwa ia harus

memulai keinbali i'tikafsatu hari agar i'tikafrrya tersebut berlaRjut."

Jika orangyangbernadzarpada saatrnulai masukmasjid ia sedang sakit

atau dipenjar4 maka ia hanrs mengqadha' pada saat hilangnp halangan telsebut

Wajib mengqadha' pada kondisi ini adakalanya kewajiban i'tikafyang
masih tersisa, atau kewajiban i'tikaf satu hari penuh mentrut perbedaan dua

qaul.

Di dalam sahr Waj h mengalal<atbatrwa tidak wajib bagirrya me,ngqadha'

karena ia tidd< mampu melalsanakan i'tikafpada wal<hr diwajibkamrya hukwn

ini s€pertijilqianadzapuasasatrhariyangtelahditentukanolehnlakernudian

iahaidpadahari itr.

Pasal: Jilca ia benadzar i'tikaf secara kontinu dan ia manqaratkan akan

keluar dari kontinuitas tersebutjika datang sesr.ratu kejadian, maka s natnya

tersebut sah menurut pe,lrdapat rna&trab, dan pendapat ini telatr dipegang oleh

mapriasulana

Diriwayatkan oleh penulis ktt^b At-Wn'D danAl I{anattli *rattqaul,
'Nadzarnya tidak slL l€rcna menryaratkan sesnatu )ang bertentangan dengan
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keinginannp, maka batal sprat tersebut seperti batalnp jika ia menspratkan

keluar dari i'tikaf karena bersetubuh.

Jika kami sependapat dengan pendapat madzhab, maka perlu dilihat

dahulu. Jika ia telah menentukan bentuknp" seperti jika ia berkat4 "Aku tidak

akan keluar dari i'tikafkecuali untuk me,njenguk orang sakit menjenguk zai4

atauberta'ziah jenazahnya, maka ia boleh keluar karena hal yang telah

ditentukannya tanpa hal lainnya walaupunjika hd lain tersebut lebih penting

darinp.

Jika ia memutlaldcan sprat dan berkata, "Aku tidak al<an keluar dari

i'tikafkecuali karena suatu kesibukan atau datangnp suatu kejadian, maka ia

bolehkeluarpada setiapmelalorkankesibukan,baikpekerjaantersebutberkaitan

dengan agama maupun kesibukan duniawi."

Kesibukan yang pertama (yaitu agama), seperti shalat Jum'at jarna'atr

dan menj enguk orang sakit.

Kesibukan yangkedua (yaitu duniawi) seperti bertemu kepalanegar4

membayar hutang dan perbuatan tersebut tidak membatalkan kontinuitas.

Disyaratkan pada kesibukan drmiawibahwakesibukm tersebut adalah kesibukan

yangdibolehkanagama.

Terdapat Wajh yang syadz mengatakan bahwa tidak disyaratkan harus

kesibukan yar g dibolehkan oleh agama.

Jika ia berkata, "Jika ada sesuatu kepentingan, maka alar akan memutus

(menghentikan) i'tikaftu, maka hukum ini seperti hukum jika ia mensyaratkan

keluarmasjid-

Tetapi pada pennasalatran syarat keluar masji( ia wajib kembali masuk

masjid dan melakukan i'tikafjika ia telah selesai menunaikan hajahya.

Jika ia mensyaratkan mernutuskan i'tikaf, maka ia tidak wajib kembali

beri'tikaf.

Begitu juga jika ia berkata "Aku bemadzarmelakukan i'tikafpada bulan

Ramadhan, jika aku tidak sakit atau aku tidakmelakukanperjalanan." Maka

jika ia sakit atau melalarkanperjalanan, maka iatidakwajib i''tikaf.
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Jika ia bernadzar slialat dan mensyaratkan keluar shalat jika terdapat

kejadian ataunadzar puasa dan mensyaratkan keluarnya puasa jika ia lapar

atau-kedatangan tamu. Maka di dalam masalatr ini terdap at dl'ta Waj h.

WajhyangAshah dandipegang oleh mayoritas ulama mengatakan sah

syarattersebut.

Wajhkdl:atrdak sah nadzar (shalat dan puasa tersebut), berteda durgan

i'tikaf. Karena sezungguhnya sesuatu yang dibolehkan keluar adalah amalan

yang berbentuk ibadah, sedangkan shalat dan puasa yang setengatr-setargah

bukanlah termasuk ibadah, berbeda dengan puasa dan shalat secara penuh.

Jika ia menspratkan hal tersebut pada nadzar haji, maka sah naazi.rnya

seperti satrnya ihmm png diqaraftan. fetapi di dalam bolehnya keluar, terdapat

dua pendapat yang sudah dikenal pada permasalahan haji.

Puasa dan shalat lebih dibolehkan keluar dari pdzel mgngrut penganut

madzab syaf ilyatr dari kalangan ulama Irak.

SyaikhAbu Mulnmmadbqkat4'T{aji lebih diboletrkan keluardari nadzar

dalamhalini."

Jika ia berradzar, "Aku bersedekah sebanyak sepuluhdirham atau

beberapa dirham ini, jika al<u tidak merniliki kebutuhan baru dan yang lainny4"

maka terdap atduaWajh.

Wajh perlama yang Ashah adalah syarat tersebut.juga sah, Jika ia

memiliki kebutuhan, maka tidak apa-apa memakai uang tersebut.

Jika ia be*ata batrwa ia akan berna&ar untuk melakukan semua ibadah-

ibadah di atas, kecuali jika ia tidak sanggup mengerjakannya, di dalam sy.arat

tersebut terdapat dtn Waj h, Waj h yangperlamamengatakan satr sprat tersebut

dan ia tidak wajib apapun jika ia tidak sanggup s€perti lorena adanya kebutuhan

)ang sangatmendesak.

Pendapat yangAshah dari dua pendapat tersebut mengatakan tidak sah,

karena ia telah mengaitkan kepada keinginannla saja dan hal ini bertentangan

deng;an suatu kewaj iban.

Jika syarat di atas tidak sah pada bentuk ini, maka apakah bisa dikatakan
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bahwa kewajiban tersebut batal atau kewajiban tersebut sah dan menafikan

syarat tersebut?

Penulis kitab At-Tahdzib ffiab,,"Me,lnrnrt pendapat l€mi bahu,a dlzar
tidak sah, tidak satrnya nadzar yang memqaratkan kelur dari priasa dan shalat"

Al Imam mengutip &n Wajhpada bentuk masalah seperti ini, yaitujika

ia bernadzar i'tikaf secara kontinu drn ia mensyaratkan keluarjika ia mau,

maka menunrt vfi Waj hbhwabatal kewajiban kontinq pemdapat Wqih yang

lain batrwa ia harus melakukan ruidzar secara kontinu, dan membatalkan

pengecualian tersebut"

Cabang masalah: Jika ia mensyaratlankeluar dari masjid l€rcnaterjadi

sesuatu, dan kita telatr membenarkan hal ini, maka ia boleh keluar dari masjid

tersebu! maka apakatr wajib menutupi kelarangan waktu yang dijalankannlta?

Dalam masalah ini perlu dilihat terlebih dahulu.

Jika ia bernadzar selama waktu yang tidak ditentukan seperti satu.bulan

secaramutlal<,makaiawajibme,nutupikelarrangani'tikafrryraagarsempuman),a

waktu yang telah diwajibkan. Dan faedah syarat tersebut hilang karena semua

kebutuhannp telatr dipenuhi dan bahwa kontinuitasnya tidak terpuhts dengan

syarattersebut.

Jika ia bernadzar dengan lamanya waktu yang telatr ditentukaru seperti

bulan Ramadhan atau sepuluh hari sekarang maka ia tidak wajib menuhrpi

kekurangani'tikaftya.

Cabang mastlah: Bagi orang yang memutuskan kontinuitas pada

kewajiban i'tikafyang kontinu kernudian ia keluaruntuk menrulai kernbali

i'tikafiya dari awal.

Di dalam masalatr ini terdapat dua perkara.

Pertama,Hilangnya sebagian syarat-syarat i'tikaf;, yaitu perkara yang

harus ada pada i'tikaf seperti mencegah bersetubuh dan mukddimahnya

(bercumbu sebagai pemanasan sebelum bersetubuh) menurut satu qaul.

Pengecualian dari hal tersebut adalah datang haidh dan mimpi bersetubuh,

karena keduanya tidak memutuskan kontinuitas i'tikaf.

Kedua, Keluarnya seluruh badan dari masjid tanpa ada udzur, di dalam
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masalatr ini terdapat tiga batasan.

Kita hanrs memperhatikan batasan )4ang pertama, yaitu apabila ia

mengeluarkan kepalanp, tangannya atau salah satr dari kedua kaki atau kedua

kakinya dan ia sedang duduk, maka tidak batal i'tikaftrya. Jika ia sengaja

mengeluarkan kedua kakinya, maka ia keluar masjid. Dan kita harus

munperhatikan batasan yang kedu4 piur masalatr tentang orang lang 
*1, 

enalki

menara untuk adzan, dalam masalatr ini terdapat dua kondisi ;
Kondisi pertama. Jika pintu me,nara masih berada di dalam masjid, atau

berada pada lapangan terbuka ),ang menyafil dengan masjid, maka naiknya ke

atas menara untuk adzan atau lainnya seperti ke loteng masjid, tidak
memudharatkan i'tikafrrya, baik menara tersebut berada di dalam masjid atau

lapangan terbuka yang berada di area masjid, atau keluar dari lorong dan lantai

bangumn.

Al Imam menanggapi masalah keluar dari lorongbangunan, dan ini adalatr

kecenderungan pendapatrya, ia berkata, "Karena kondisi ini bahwa keluar dari

lorongbangunanmasjid,tidakdapatdihitnngsebagaimasji(dantidaksahi'tikaf

disitu.

Kondisi Ke&n: Jika pintu menara bukan di dalam masjid, dan bukan di
lapangan terbuka bersanrbung dengan masji{ maka tidak boleh keluar darinp,
kecuali jika hendak melalarkan adzan. Jika ia sebagai muadzin, terdapat beb€rapa

Wajh.

Waj h yang Asha& mengatakan tidak baal i'tikafmuadzin shalat wajib,

dan batal muadzin bukan shalat wajib.

Wajh Kedua. Tidak batal pada kedua kondisi tersebut.

WajhKetiga, Batal padakedua kondisi tersebut. KemudianAl Ghaza,li

memperkirakan terjadinya perbedaan pendapat pada masalah jika ia berada di

pintu menara di luar masjid dan menernpel pada ternpat yang harus dijaga dari

kawasan masj id tersebut.

Mayoritas ulama tidak mensyaratkan apapun pada bentuk perbedaan

pendapat masalah ini, kecuali bahwa pintu menara berada di luar masjid.

AbuAl QasimAl I(arthi menambahkarL ia mengutip pe,rbedaan pendapat
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pada permasalahan jika lapangan terbuka yang terpisah dari masjid, antara

lapangan terbuka dengan masjid tersebut terdryatjalan.

Aku katakanr'"Ibtapi mereka mensyaratkan bahwa lapangan teftuka

tersebut adalah untuk masji( agar tidak terlalu jauh, Wallahu a'lam."

Adapun j ika ada udzrr, maka terrdapat beberapa klasifikasi udar.

Di antamnya adalah keluar masjid karena merne,nuhi kebutuhan Oumg
hajat) dan mandi dad mfupi basah, maka hal tersebut sarna seloli tidak meiusak

i'tilof

Ia boleh keluar unnrk makan meirurut pendapat shahih yang telah

tercantum di dalam kitab.

Jika ia haus dan di dalarn masjid tidak menemukan air, maka ia boleh

keluar.

Jilo ia nrenemukm air di dalam masjidr malra ia tidak boleh keluar melIurut

pendapatyang Asluh.

Kernudian waktu-wdrtu keluar masjid untulc methenuhi kebutuhan itu

tidak wajib menuurpi kekurangamya karena dua alasan.

Alasan pertama bahwa i'tikaf tersebut kontinu walau ia memenuhi

kebuhrhannya (buang air besar).

Olehhrena itr"jilra iabersetrhrtrpadakordisi ini makabatallah i'tikafrrya

menunrt pendapat yang Ashah.

Alasan kedua bahwa waktu keluar untuk memenuhi kebutuhan (hajaQ

itu merupakan pengecualian, kareira ia hanrs melakukan hal tersebut.

Kanudian jilo ia telah selesai dan kernbali ke masji{ malo ia tidak wajib

memperbahanriniat

Ada png bert<ata bahwajika waktrr tersebut lama, maka di dalam wajib

mernperbatrarui niat terdapa t &n Wajh dan qaul.

Waj h dan Qaul yang petarrra j ika masj id memiliki ternpat pengairan

(wc dan lainnp) dan kami tidak mengharuskan buang air harus di pengairan

masjid tersebug begltu jugajika di samping masjid terdapat nrmah ternannya

dan ia mernrmgfuinkan rmtrk masrk, kita tidak meng[aruskan hnng air di tenpat
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tersebut, bahkan ia boleh pulang ke rumahnya walaupun rumahnya tersebut
jauh. Kecuali jika rumahnya tersebut sangatjauh, maka hal tersebut tidak boleh

menrrrut pendapatyang,4slai, kecuali jika ia berjalan dan tidak menemukan

tempat buang air, atau jika kondisi tempat buang air di dalam rumatr orang lain

tersebuttidak layak.

Jika ia memiliki dua rumalU danjarak setiap rumahya itu sama maka

boleh keluar masjid tmtuk menuju rumahnya.

Tetapi jika sdah sa[r nrmahnya lebih dekat, rnaka di dalam boleh

keluarnya ke rumatr yang lain yang lebihjaulU terdapatdn%ajh. .;.,.

Waj h yang Ashah betkatatidak boleh. Dan di dalam bolehnya.keluar

masj id tidak dispratkan bahwa ia hanrs sangat ingn hltnng afu (kcbel et). Jilr;a,

ia keluar masjid untuk bnang air, maka ia tidak wajib cepat-cepat bahkan ia

boleh berjalan seperti biasanya.

Aku katakan, "Jika keluar masjid untuk buang air lebih banyak dari

kebiasaannya maka batallah i'tikafrrya menurut madztrab hal ini telah tertera di

dalam kitab Al Bahr, Wallahu a'lam."

Jika ia sering keluar untuk buang air besar karena ada sezuatu yang

menyebabkan hal tersebut, maka di dalam hal ini terdapat dua Wajhyang

dikatakan oleh Imam Al Haramain.

Waj h yang Ashah adalahmakzud mutlak dari ucapaq Al Mu'dram bahwa

hal tersebut tidak meiusak i'tikafrrya melihat dari jenis buang air teisebut (karena

ada sebab).

Wajhkedua bahwa hal tersebut merusak i'tikaf karena sering bolak-

balikkehrarmasjid"

Cabang masalah: Tidakboleh keluar untrk me,nje,nguk orang saki.g tidak

bolehjuga shalatjenazah.ls Jika ia keluaruntukbuang airbesar, kemudian ia

4' Para ulama fiqh sepakat tidak bolehnya keluar untuk menjenguk orang sakit dan shalat
jenazah karena keluarnya tersebut tidak sangat mendesak, kecuali jika ia mensyaratkan hal
tersebut pada nadzarny,a, dernikianlah pendapat ulama Hanafiyah, Syaf iyyah dan Hanabilah.

Penrnsalahan tersebutjika iakeluaruntuk menjenguk orang sakit dan menshalatkanjenazah.

Adapun jika ia keluar untuk buang air, kemudian ia mengunjungi orang yang sakit untuk
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kenrbalikenrasjiddandijalanmenujunrasjidiasalcit,makapetludilftatt€d6ih

dalulu

Jika iatidakberhenti dmtidakmeninggallonperjalanm bahlmnt€riqdos

terhadap pertanyaan dan salam(pada saat bertemu orang lain), maka tidak

apa-apa.

Jika ia bertre,nti dan merrperlar6a! maka batallah i'tikafrryra.

Jika iaddakmreerlantat, makatidakbatat i'tikafnla meinnutpcild4at

yarng Shahih. Imam Al Haramain menegaskan bahwa pendapat ini telah

disepakati oleh pra pengik$maddab.

Jika ia menyimpang seb€ntar dari jalan, kemudian ia kernbali me,lruju

masji4 maka batallah i'tikafirya me,nunrt pendapat )ang Ashoh.Jika t€rdryat

orang png sakit di dalam rumah ymg ia ma$ki uotuk htfltg airbesar, kenndian

ia me'nje'nguknya sebentar (nraka dibolehkan).

Jika,orang yang sakit tersebut berada di dalam rumah yang lain, maka

terdryat banlak kondisi.

Jika ia keluar untuk memenuhi kebuhrhan kemudian di jalan, ia shalat

jenazah dan langsung menuju masjid setelah shalat jenazah dan tidak

menyimpang dari jalan, maka tidak batal i'tikafitya me,nunrt Madzhob.

Ada yang berkata, "Di dalam masalatr ini terdapat iln Wqjh, jika ia

berhenti sebentar untrk me,njenguk orang sakit."

menjenguknya, atau unhrk shalatjenazah, makr hal ini dibolchkan dangan syarat tidd< terldu
lama pada saat menjenguk dan langzung rnenuju ke rnasjid setelah shdat jmarziht rrourut
pendapat mayoritas ulama Ia tidak terlalu lama menjenguk orang yang sakit kecueli sckadar
memberi salarq hal ini berdasarkan perkataan Aisyah RA *Jika aku masuk ke rumah untuk
buang air besar, dan ada orang yang salcit, maka aku hanya nrnanyakan tenang sakitnF saja,
kemudian aku berjalan kembali untukbcrilikafdi masjid."

Hadits ini terdapat didalam kitab Siaiil Muslim (hadits no. 297).
Adapun pendapat ulama maddrab Maliki),ah, nrereka sependapat dengan rnayoritas ulama

di dalam masalah rusaknya i'tikaf karena keluar dari masjid untuk menjenguk orang sakit dan
shalat jenazah, tetapi nrcreka mewajibkan keluar dari masjid untuk nrnjcnguk salah sau dari
kedua orang tuanya atau kedua orang tuanya png sedang sakit, hal ini unhrk berbalci kepada
kedua orang tua karena hal tersebut lebih besar ibadahnya daripada i'tikaf yang wajib krena
nadzar, maka i'tikafirya bml karoranrnjeirgukorarg oanpyang sakitdan iaharsnrengqadtra'
i'tikaf nadzarnya. Lihat kiab Al Maus'ah Al Fiqhgyah Al Kuwaitfiyah 51222.
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Dan ada png be*at4 "Jika ibadah tersebut telatr ditenhrkan, maka tidak

merusak i'tikaftya. Jika tidak ditentukan, maka terdapatdnWqjh.

' Al Imam danAl Ghazalimenjadikan ukuran lamanya shalatjenazah

sebagai batasan uhran untuk bertrenti sebenar, dan kemungfuinan batrwa shalat

jemazah sudah me,ncalcup sernua keinginannya (menjenguk dan menshalati).

Di antaranp (ukuran beftenti sebentar) adalatr ukuran menrakan de,ngan

cepat, hal inijika kita tidak mernbolehkan keluar masjid unnrk makan.

Jika ia berse[rbuh di jalarU se,perti pada saat ia berada ditenda >ang b€rada

di atas punggungbinatang, atau bersetubuh pada saat berhenti sebentar, maka

batallah i'tikaftrya menurut pendapat yang Aslnh,lcartna hd tersebut me,rupakan

perbuatan yang jauh lebih berpaling dari ibadah dibandingkan orang yang

mernperlama beftenti untuk menjenguk orang sakit.

Menunrt pendapat yang kedua tidak batal lorena ia bukan dalam kondisi

sedang beri'tikafpada waktu itu, dan ia tidak menggunakan waktu yang lama.

Cabang masalah: Jika ia telah selesai buang air kemudian beristinja',

maka ia boleh berwudhu di luar rnasjid, beftedajika ia menrbuhrlrkan berwudhu

tanpa membuang air besar, maka ia tidak boleh keluar menurut p€xrdapat yang

Ashah,lnltenebutjika wudhu tersebut mungftin dilakukan di dalam masjid.

Cabang masalah: Jika wanita yang sedangmelakukan i'tikafhaidh,
maka ia wajib keluar, dan apakah i'tikafyang kontinu tersebut terputus? Jika

waktunya lama yang tidak terpisah dari haidh menurut kebiasaan, maka tidak

terputus kontinuitas i'tikafrrp, batrkan ia harus meneruskan kembali i'tikafirp
jika telah suci seperti hukum pada wanita haidh yang sedang puasa dua bulan

secarakontinu.

Jika terpisatr dari haidh, maka terdapat dua Qaul danadayang berkata

terdapat Waj h, Waj h A z hha r adalah terputus.

Cabang masalah: Sakit pngbanr me,ngenai orang png sedangb€ri'fikaf

terbagi ke dalam beberapa bagian.

Pertamaz Penpkit yang ringan yang tidak memberikan kesusahan pada

saat iaberdiam diri di dalammasjrd, sepertipusingyangringan, demam yang

ringan, maka ia tidak boleh keluar dari masjid karena sebab tersebut. Jika ia
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keluar, maka batallah kontinuitas i'tikafrrya.

Kedua: Jika sakit tersebut memberikan kesusatranjika ia berada terus-

menerusdimasjidkarenakebutuhannyauntukistiratratdilasur,membututrkan

orang lain untuk membanhmya, memeriksa kesehatannp dan b€robaq maka

bolehkeluardantidahterputrr,skontinuitasi'tfrafrnenuntrperdryatyang Azlrlrar.

Kaigaz Sakit png dibkutkan al<arr rnernbasahi masji( seperti muntatt

dan beser, maka ia harus keluarmasjid. Menr5rtpendapatmadzhab yang

dinyatakan oleh mayoritas ulama bahurra kontinuitas i'trkaft),a tidak terputrs.

Ada yang berkata terdapat dr;a qaul.

Cebang meselah: Jika ia keluarkarc,na hpa atau dipaksa,.maka,tidak

putrs kontinuitas i'tikafrya me,nunrt madzhab. Ada yang berl<ata hal ini t€rdapat

duaqaul.

Jika kita sepakat dengan pe,ndapat madzhab, malca lirlak dianggap

keluarnya orang png lupa dari masjid (tidak memutrrskan kontinuitas i'tikaf),
kecuali keluarnya dalam waktu yang lama, maka dalam hal ini terdapat dua

Waj h. Sepemjika orang yang berpuasa makan makaDan )ang bmpk sedanglran

ia lupa dan orang yang dikeluarkan dengan cara yang ztulim dari masjid oleh

penguasa urtuk menyita harta miliknya atau png lainnp, atau jika ia takut ada

orang yang akan menztraliminya kernudian ia keluar dan bersenrbunyi, maka

hal ini seperti orang yang dipaksa

Jika orang lain mengeluarkamya dari masjid maka orang tersebut waj ib

melalarkan kewajiban orang yang dipaksa keluar, karena peftuatannya adalah

menunda-nunda i'tikaf orang lain dan mernbuatrya batal karena kelalaiannya.

Jika dengan kejadian tersebut, ia pindah dan keluar maka tidak batal.

Ada png berkata bahwa ia seperti orang png dipakm karena adanya pemeaaan

dan sesuatu pngjarang.

Cabang masalah: Jika ia dipanggil untuk memberikan kesaksian,

kemudianiakeluarmakajikakesaksianryratersebuttidalcditentrkanwalourya

makabatallahkontinuitasi'tikaftryabaikapakatriapadasaatiapergi itu sudatr

diteirnrkan atau tidalq lffiena pada awalnya bahwa ia keluar tidak ada penentuan

waktu persaksian. Jika kesaksiannp sudah ditentukan waltunp, maka perlu
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dipeftatikan.

Jika tidak ditentukan pada saat mulai be,rangfuat menqiu pengadilan, maka

batallah i'tikafrya menurut madzhab. Ada yang berkaa di dalam masalatr ini
terdapat dua qaul,jika ditentukan dan kita berpendapat bahwa jika tidak
ditentukan wakfirnya saja tidak terpuUrs, maka di dalam masalah ini lebihjelas

Iag.

Jika tidalq maka terdapat dua Wajh.

Aku keteken, "Pendapat yang Ashah adalah ti.l"k tratal, wallahu

alam."

Jika seorang wanita yang sedang i'tikafkelur karena menj alankailddah

maka tidak terputus i'tikafrrya menurut pendapat madz.hab. Ada yang berkata

terdapat dua qaul, jlka ia keluar untuk berdiam diri di rumah selama masa

iddahnp dengan ucapan ikramya, maka terputus. Jika hal itu jelas karena ada

bulti, maka tidak batal menunrt madztrab. Masalah ini telah tercantrm dalam

nash-nash Spf iy5ra[ dan pendapat ini juga telah dipegang old sebagian besax

ulamahak.

Jika wajib kepada wanita untuk iddah t}rul.q, atau iddah wafrg maka ia

wajib keluar untuk melaksanakan masa iddah dinmahnya

Jika ia keluar, maka apakah i'tikaftya batal atau ia dapat melaqiutkan

kembali i'tikafrrya setelatr selesai iddah?. Di dalam masalah ini terdapat dua

jalan seperti di dalam persaksian. Tetapi pendapat maddab dalam masalah ini
berpendapat bahwa ia harus meneruskan i'tikafsetelah masa iddabnya selesai.

Jika wanita beri'tikaf dengan izin suami dan telah ditentukan lama

waktunya, maka apakah wajib kepadanya kembali ke rumah pada saat thalak

atau suaminya menhggal sebelum dia mmyenpunnakan waltu?. Dalam masalatr

ini terdapat dua pendapat yang tertera di dalam kttab Al Uddah. Jika kita

berpe,ndapat tidak wajib kembali ke rumatr, kemudian ia keluarmasji4 maka

batallah i'tikafrrya tanpa ada perbedaan pendapat.

Cabang masalah: Wajib keluar untuk shalat Jum'at dan batal i'tikaf
dengan melakukan shalat Jum'at menurut pendapat yang Azhhar karena

mernungkinkan i'tikafpada masjid yang biasa dipakai mtuk stralat Jum'at Oleh
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lcarena itu, jil<a ia melalarkan i'tikafnadzar kunang dari saur minggg rnalca dimulai

dari awal minggu hingga ia dapat me,lruju masjid untrk shalat Jum'at.

Jika ia beri'tikaf di masjid yang biasa dipakai shalat Jum'at, maka

kapanpun ia mernulai i'tikaf, bisa menunrt kehendaknya.

Jika i'tikafrrya lebih dari satu minggu, maka ia wajib mernulai i'tikafdi
masjid yang dipakai untuk shalat Jum'at

Jika ia telatr menentukan pada masjid 1lang tidak dlpakai shalat Jum'a!

maka kita berpendapat dengan penentuan tersebu! maka'ia tidak keluar dari

nadzarnya,kecuali jika ia sakit maka gugurlah kewajiban shalat Jum'at, atau

jika ia meninggalkan shalat Jum'at kare,na maksiat dan ia terus beri'tikaf.

Jika orang yang beri'tikafsedang ihram, jika ia memungkinkan untuk

menyernpurnakan i'tikafkemudian keluar dan men€ruskan melakukan amalan

ihram, maka ia wajib melakukan semua hal tersebut. Jika ia ta}ut tidalc dapat

melakukan ibadah haji karena i'tikaf, maka ia harus keluar dari masjid dan

batallahi'tikafrrya. Jikaiatelahselesaimelaksanakanhaji,makaiahanrsmemulai

i'tikafdari awal.

Cabang masalah: Setiap pertuatan png dapat memutuskan kontinuias

i'tikaf, maka harus memulai kembali i'trkaftryra 6a6 awal dengan disertai niat

yangbanr.

Semua udzur yang menghalanginya mtrk b€ri'tikaf, secara pasti bahwa

ia wajib kembali ke masjid setelah udzumy,a hilang.

Jika ia mengakhirkarq maka terpuf,rslatr kontinuitas i'tikafdan ada udzur

untuk meneruskan i'tikafrrya, balrkan ia harus mengqadha' waktu-waktu yang

telah dikerjakan hingga pada saat ia buang air. Dan apakah wajib mempe,rbahanri

niat pada saat memulai i'tikafkembali? Adapun keluar karena buang air, malca

jelaslahpembatrasanpada yanglalu.Hukumtersebutjugpberlaku

bagi sesuatu kebutuhan yangharus dikerjakaru seperti mandi (dari junub atau

mimpi bersetubuh), juga hularm bagi adzan png kami boletrkan keluar masjid.

Adapun sesuatu yang tidak harus dik€rjalerL maka terdapat drn Waj h.

Wajh yangpertama wajib memperbahanri niat dan Wajh yarrg Ashah

adalah tidak wajib karena niat telatr mencalcup semuanSa.
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Syail:h Abu Ali menjelaskan bahwa perbedaaan pendapat di sini jika ia
keluar karena ada kebutuhan pengecualian, kemudian ia kembali.

. Jika ia menentukan masan)xa, maka tidak menjelaskan apakah nadzar

i'tikafrrya itu secara kontinu atau tidak, kemudian ia bersetubuh atau keluar

dengan tanpa udanr, maka nrsaklah i'tikafirp kernudian ia hanrs kembali untuk

menyernpurnakan sisa i'tikafrrya.

Di dalam masalatr ini terdapat perbedaan pendapat tantang kewajiban

memperbaharuiniat.

Al Imalnberkata, *Tetap di dalammasalah ini, Madztrabmewajiblcan

memperbehanriniat"

Aku katakan, "Jika ia berkata, 'Demi Allah, aku akan beri'tikaf satu

bulan siangnya saja,' maka sah nadzartersebut dan ia wajib beri'tikafsiang
hari tanpa malam. Masalatr ini ditulis oleh tmam Syafii di dal amkttab Al Umm.

Jika ia berkata, "Demi Allah, aku akan beri'tikaf satu bulan penuh

(tanggalnya sempurna), kemudian ia beri' tikaf pada bulan yang tanggalnya

kurang, maka hal tersebut tidak ada apa-apa."

Ar-Ruyani berkata, "LIlama penganut madztrab kita berkata, 'Jika ia

nadzar i'tikafdan bed<ata "(Aku nadzar i'tikaf), tetapi jika aku ingin bersetrrbuh,

aku akan bersetubuh," kemudian ia bersetubuh maka tidak batal nadzarnya,

Wallahu a'lam.
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IGtab Hajir

Berdasarkan hukum syar'i haji tidalc wajib kecuali hanya sekali saja.

Thpi terkadang, haji dilaksanakan lebihdari sekali, ),aitukctikaadaseb$lain
se,perti nadzar, qadha', atau yang dilaksanakan ketika hendakmemas*ikota

Idakkah menunrt sebagian pendapat ldaka jika seseorang telah melahmakm
haji kemudian murtad dan kembali lagi ke Islam ia tidak wajib rmtuk

kembali. Sebab kemurtadan 1lang dryatmeqglteF lsmal shelih

adalah kemurtadan png berlangsung sampai datangnya ke,matian.

Pasal : Dalam masalah haji manusia terbagi ke dalam beberap tipe;

t Haji secara batrasa adalah maksud. Scdangkan secara sya'i rlalah num rmtuk srdu
arnalan-amalan atau ucapan yang khusus, pada waktu-waktu khusus, da dengm cratctHtr
s€rta tempat yang telah ditentukur pula

Haji adalah ibadatr yang hukunrnya fardhu ain atas setiap mukallaf yang nnrpq sekali
dalam seumur hidupnya. Haji adalatr salah satu rukun dari rukun-rukun Islam, perintah
pelaksanaannya telah tertera baik dalam Al Qrr'an, sunnah maupm iitm'salaf. Nlah SWT
berfirman,

i*;t ;x ; i* fr 'olt's n;v AL(E;i i # a n6,t" itt
"Mengerjakaa haji adalah kcwajiban manusia terhdap llW yifi. (bagi) or@tgyotg

sanggup mengadalcan perjalanan kc Bailullah. barangsiapa ncngingtai (kcwiifu rrqil,
malu sesuagguhnya Allah Maha Kaya (Tidak mcmerlulan seruotu) doi sanrsta olan " (Qs.
Aali'lmraan [3]:97)

Dari lbnu UmarRA, dari Nabi SAW bcliau UersaUaa, \.

'd'i ost; f?i :ci' :qt t tbt $5,s i ;irUl ir$ efur U- 4- i i* s,ie *:,;r "ib 
i * i d

"Islai dibangui 2i ins iifia'pe*iia,' Kesaksian bahwa iiia* aita t'uhoa ww frqt ak
untuk disembah lecuali Allah dan bahwa Muhammad utusan Allah, aendirihot shalat,
membayar zakat, puasa di bulan Ramadhan dan haji kc Baitullah." (FIR- MuttaeqAhfri).

Adapun Ijma'; para ulama telah berijrna' bahwa haji adalah wajib hukwrnya bagi scwmg
yang mampu sekali dalam hidupnya. Dan haji adalah pe*ara ),ang telafu 6ft1s6 rlelam tgam,
sehingga kafir hukunrnya bagi yang mengingkariny"a-
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omng )ranghajinya sah, oranglanghajinp sahjika ia melakukannya sendiri,

orang yang hajinya sebagai pengrkat Islam, dan orang yang hajinya karena

tuntutankewajiban.

Adapun haji, syarat sahnya secara muflak adalah Islam, sehingga haji

tidak sah jika dilakukan oleh orang kafir, dan orang yang berhaji tidak harus

sampai umur taklif. Seorang wali juga diboletrkan unhrk mengihramkan anak

kecilnya png belum sampai usia tamyrz.z atauseorang yang gila3.

Bagi orang yang melakukan haji secara langsung (tidak mewakilkan

kepada pihak lain), maka qarat sahnyaadalah Islam dan telah krururamyiz.
Artinya, orang gila atau seomng anak yang belum tamytz tidak sah mtuk
melakukan haji dengan dirirya se,lrdiri. S€danglonhdalq atau analc yang telah

tamyizhajinyatetahsah(iikadilaksanakan seirdiri, -penerj). Danhal ini krEa
Allatr al<an dijelaskan padapembahasan hajinya seorang anak kecil.

Adapun seorang )rang hajinya sebagai pengikat keislaman, maka ada

dua syarat tambahan; baligh dan merdeka. Maka, jika seorang fakir'tetap

memaksakan dirinya mtuk m€,nunaikan ibadah haji, maka kewajiban haj inya

telahgugur.

Sedangfun bagi orang yang hajinya karena tunhrtan kewajiban, maka

syaratnya ada lima; Islam, bdigh, berakal, merdeka dan mampu untuk

menrmailcarrya-

Cabang maseleh: Kemarryran di sini ada dua macam; mampu dengan

fisiknya sendiri, dan marnpu karena bantuan orang lain. A.dapun pertaura

2 Sesungguhnya s',arat wajibn),a bji adalahjika telah baligh. Sebab scorang anak kecil
belum terkena beban taklif. Dri sahabat Ibnu Abbas RA berkata, "Seorang waaita memganglat
anaknya ymg rnrsih kecil seraya balera ke@a Rasulullah 'WahEi RssululldX apakeh malc ini
hajinyasah(dapatpahalapNabinrnjawab, "Ya,iajugamendapotkanpahala,"(HkMuslim)

Maka jika anak kecil yang bert4ii, hajinya tctap sah mcskipun itu tcrhitungsrmah. De jika
umurnya telah baligh ia harus rrcmmaikm h4ii wajibnp sebapinma keseTakaran ulama- Sebab
anak kecil tersebut nrclakukan haji yang bukan kewajibannya, nuka kctika ia baligh tetap
terkena kewajiban tcrsebut.

3 Di urtara sycat haji adalah berakal. Scbab orang yang gila tidak terbebmi untuk beribdah,
dan tidak sah npskipun ia melakukannya- Sehingga jika ada orang png gila melakukan ibadah
haji, hajinya tidak akan sah. Namun jika telah sadar ia wajib uftuk nrnunaikannya Dan
dibolehkan seorang gila dihajikan oleh walinp, scdanglon bagi walinla itu adatah amalan srmah.
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berhubungan dengan lima perkara; seperti kendaraana, perbekalans, jalan6,

kondisi fi sikT dan waktus.

. Pertama, kendaraan. Dalam hal ini manusia te,lbagi ke dalam dua tipe:

a) Jikajarak antara ia dengan Makkah sejauhjarak dibolehkannya qashar,

maka tidak wajib baginya haji jika tidak didapatkan kendaraan untuk

me,nunaikannya. Baik ia mampu untuk @ialan kalci ke Mekkatr ataupu tidak.

Namun memang, bagi mereka. yang mampu tetap dianjurkan untuk

melaksanakannya. lalu manakah png lebih aftlhal, berkendaraan atau berjalan

kaki? Berkenaan dengan hal tersebut ada dua Qaul,akankanri jelaskan dalam

pasal Nadzar Insya Allah.

Aku katakan; dalam madzhab kami, menggunakan kendaraan adalah

lebih aftlhal. yaitu, sebagai bentuk ittiba' kepada Rasulullah SAW. Selain itu,

hal tersebut bisa membantu agar bisa melaksanakan ibadah-ibadah yang lebih

penting. Wallahu a' lam.

Kemudianjika ia menggunakan kmdaman (unta) tanpa adaaya mahmal,'

atau jika memang ia tidak dalam kondisi yang amat berat, maka syarat yang

harus ia penuhi hanyalah tersedianya kendaraan. Namunjika ia membrrtuhkan

adanya mahmal tersebut maka hal tersebut adalah bagian syarat yang harus ia

penuhi juga. Imam berkata dalam kitab Asy-Syamiljika ia masih mendapati

adanya kesulitan meskipun telah menggunakan matrmal, maka ia berhak untuk

melengfupi perbekalanrya detganAl Kanrsaft. toAl Matramili dan lainnya dari

t Seperti unta; yaitu unta sehat sehingga layak untuk bepergian atau membawa beban. Yang
dimaksud di sini adalatr segala jenis alat transportasi yang bisa digunakan menuju Makkah
dalam rangka haji, baik irujenis kendaraan darat, laut ataupun udara.

5 Yaitu apa-apa yang dibutuhkan oleh peserta haji seperti makanan, minuman atau pun
pakaian dari mulai iaberangkat sampai kembali lagi. . l:

6 Yaitu keamanan di perjalanan atas jiwa dan hartanya Dan itu ketika manusia keluar untuk
menunaikan ibadah haji.

7 Sesungguhnya terbebasnya badan dari penyakit-penyakit yang bisa menghalangi
pelaksanaan haji adalatr termasuk syarat wajibnya haji.

t Yang dimaksud dengan waktu luang adalatr terpenuhinya segala sarana yang dibutuhkan
oleh calon haji, serta waktu luang yang memungkinkan baginyra untuk pergi haji.

e Mahmal adalah tempat yang biasa diletakan di atas punggung unta, biasanya digunakan
sebagai tempat duduk bagi pengendara.

to Kanisah adalah pancang tiang yang tinggi (semacam layar), terletak di samping matrmal
guna menahan panas dan dingin.
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ulama-ulama hak menyebuftan, '"Temasuk perbekalan yang harus tersedia

bagi seorang wanita adalah mahmal, bahkan mereka membuat umum hal

t€rsehfl Sebab matrmal lebih bisa melindnrginya Dan menuntr tadisl-biasarya

mahmal itu berkapasitas dua orang jika dalam mahmal tersebut ada ruang ),ang

tersisa, dan ada seseorang )rang bisa me,nemminp, maka urajib baginya untuk

menunaikan ibadah haji. Namun jika tidak ada seseorang yang bisa

men€rnaninla, malo ia tidak wajib urtrk m€nunaikan haji meskipun di dalam

mahmal tersebut masih ada ruang yang kosong Dernikian 1ang dikatakan oleh

Al Imam dalam kitab /l Wasith.Masih diperselisihkan tentang ba1'aran bagi

orang png akan mendampinginya sedanglon dalam perkataan Al Irnarn ada

isyarattersebut.

b) Jika jarak antara ia deirgan lvfal{oh tidak saryai jarak dibolehkannya

qaslrar,jikakuatberjalankakimaloiaurajibuntukmenrmaikanhaji.Danbagin),a

tidak tertritung belal b€npa kendraan. Nammjika ia lematr dan tidak sanggup

untuk berjalan kaki, atau jika ia memaksakan diri justru akan menimbulkan

mudharat, maka ia beftak rmtuk menggunakan kendaraan. Bahkaq jika ia

merrbutrhkan mahmal ia pm dibolehkm.

Bagi kami; perd4at),mgm€ngatalmnbah,a,jmk pngdekatig1 seperti

jarak jauh secara mutlak adalah pendapat yang rusak dan munkar. Sebab

seseorang tidak diperintahlan harus b€dalan meranglak meskipun ia mampu

mulcitr.

Aku katakan,'Ad-Darimi mengisahkan Wqi h yanglenlahdari riwayat

Ibnu Al Qaththan, batrwa seseorang itu hans merangfuk (unfirk menunaikan

haji, -penerj). Wallahu a'lon.

Yang kami kahkan harus merpmyai ke,ndaraan dm mahnal rnaksudnp

adalalu memilikinp, aau dimmgkinlon rnernl*in:a atau m€n],EwaDa denpn
harga yang sebanding. Dan disyaratkan bahwa uang yang ia gunakan untuk

pengadaan kendaraan tersebut adalah harta lebihan selain harta untuk

perbekalannya. Dan akan kamijelaskan lebih lanjut InqaAllah.

Kedua: Perbekalan-

Wajibnya haji dislfiaratkan adanl'a bekal, dan apa-rya yang ia buartrkan
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selama dalam perjalanan. fika ia menpunyai keluarga atau pm kerabat maka

diqrradran pula pqbel€lan dan biala bagi mereka untrh prlmg-pergi Ini adahh

pendapat yangAshah. Namunpendapatkdua bahw4 "Biaya

kepulangan tidaklah wajib. Tentang p€nsyarahn adanya ke,ndamm untuk p,roses

kepulangan ada dua Wqi h; rykah drn Yaj h tsrxbntberkoaan khusrs j ika di

negaranya tersebut ia terrnasuk orang png tidak mempunyai rumah ataukah

tidak? Dalam hal ini ada dua kemungkinan menurut Imam, yngAshah
menunrta)tr adalah adanya penglhususan.

Al Khanathi me,ngisahkan, bahwa pendapat yang mengltakan, *fidak

disyaratkan harus manpunyai kendaraan dan perbekalan rmtrkpulang bagi

mereka ),ang mempunyai keluarga dan kerabat adalah pe,ndapat yang iusak

dan munkar. Karena kedudukan seorang 1"o531fidek sama densan t€,man

atau ke,nalan biasa! selain itu, melupalcan mereka (teman) adalah sesuatu yang

mudah."

Cabang masaleh : Adanya kendaraan dan perbekalan itu disyaratkan,

tidak diambilkan dari jatah nafl<ah orang-orang ),ang harus ia tanggurg; 1laihr

selama perjalanan pulang pergi pada pelaksanaan ibadah haji. Tentang

penEraratan, bahwa kendaraan dan perbelelan itu harus ditmbilk*n dari selain

jatatr untrk nrmalr, penrbantr png mernbannrnp, biap kesehatan atau musfuah

lainnya ada d v Waj h. Pendapat yang Ashah npux*mapritas ulana $?teh,
disyaratkannya hal itu sebagaimana disyaratkannya dalam lro;l kafarah.

Sebagaimana pula baju yang hanrs tersedia sesuai dengan tinglcat panglratnya

Oleh karena itur j ika ia m€rrpmlxai uang maka ia boleh mengalokasikan uang

itu unhrk hal tersebut. Demikian ini jil<a rumatl dan pernbanhr tersebut memmg

sangat ia butuhkan. Namunjika ia bisa menjual sebagian runah png ia miliki,

sehingga menculupi biaya haji, aau harya nunatt t€rs€but t€datu mahal sehingga

tidak layak dengan harga beli, dan sekiranya ia tukarkan rurmh t€rsebut dongan

selisih harga yang bisa mencukupi biayanya, maka ia tetap wajib haji. Dan

seperti inilatr yang mereka muflakkan.

Namun dalam masalah menjual rumah dan budak yang mahal karena

lralfarahada dua Wajh.Danhtkumnya harus dibawa dalam persoalan ini.

Aku kataken : Hukum tersebut tidak harus disamakan, sebab
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perbedaannya sangatjelas. Kaffarah itu adalatrbentuk Sehingga

dalam hal lcaffarah,baik ternpat tinggal ataupun budak tidakbisa diikutkan.

Sedangkan mereka menyelisihi dalam hal illn. Wallalu A'lan.

Cabang masalah : Sekiraryra ia menpuryai modal ymg digmalffi unfift

berdagang, bersedekatr dengan keuntmgan yang ia daatkan, dan seandainya

modal tersebut berkurang maka ia pasti al€n bangkrut. Atau, sekimnya ia

mernpunyai cabang usaha png dengannya bisa men@flon naftalm5a rnalca

apakah iajuga te,rbebani untuk menjualnp? Ada &ra Yqih;ffiAshahadalall
ia terbebani untuk menjual benttrk usaha tersebut sebagaimma terbebaninya

untrk menjual gtma pelunasm hutang. tlal ini tentm),ab€rboda d€Dgan tfxryat

tinggal ataupun budalg sebab seseorang sangat me,nthrtthlrrn keduanya. Dan

keduanya tidak bisa dijadikan sebagai hara simpana"

Cabang masaleh: Jfta seseorang mernpmyai keleb,ihan dalam hal-hal

yang telah disebutkan tadi, kemudian ia ingin menikah karcna takut kepada

perzinaan, maka mengalokasikan harta unhrk meinikah adalah lebih penting

daripadamengalokasikanhartatersebutrmhrlcbiayahaji.Iniadalahpendapat

mayoritas ulama. Mereka beralasaru bahwa kebutuhan seseormg mtrrk menikah

adalah lebih mendesah sedangkan haji adalah kewajiban png bisa ditunda.rr

Orang tersebut tidah harus berhaji jika kondisinya rcmmg s€perti itu, tapi

hendaknya ia alokasikan sernua kemampuannya terscbut mtuk pernikatran.

11 Para ulanra rnasih bcrbcda pcndapat tcntang kcuajibm h4ii Hika scnnra syarat telah
terpenuhi, apakah kewajiban png sifahya lugsung atau bisa ditrmda?

Menurut Abu Hanifah -dalam sebuah riwayat yurg Ashah-, Abu Yusuf,, Malik -Dalam
pendapatnya yangAshah, dan juga Imam Ahnnd; bahwa haji addah ibaddr png tidak bisa
ditunda lagi ketika semua qxarat telah terpenuhi. Maka barangsiapa y4g kcwajibur haji telatr
datang padanya pada suatu tahun, kemudian ia mengakhi*annp, nnka ia berdosa. Dan jika ia
melakukannya setclah tahun tcrscbut, maka itu adalah haji mrai hksn s€bagd qadha', dan
dosanya akan diampuni.

Sedangkan Imam Sy,af i dan juga Imam Muhammad bin At tlasan berpendapat, bahwa haji
adalah kewajiban yang bisa ditunda pelaksanaann,€" Artinya, bagi orang yarg murprA ia tidak
berdosa meskipun mengakhirtan kervajiban tersebut. Sedangkan penrmdam tcrsebut dibolehkan
dengan sprat adanla keinginan kuat untuk rnenunaikannya pedaohun berikutnya, sehingga
bagi yang khawatir tidak runrpu atau hartanya hilang pada tahur Ersebut diharamkan untuk
menunda-nunda. Dan bersegera dalam melaksanakan haji adalah bagi nrreka y,ang telah wajib,
sedangkan menurut tmam Syaf i adalah zunnah selarna belum naninggal. Jika ia meninggal (dan

belum melaksanakan haji padahal mampu), maka ia berdosa
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Imam me,negaskan demikiatr, namun banyakjup ulama-ulama Irak dan selainnla

yang mengatakan bahwa, orang yang mau menikah tetap wajib untuk
melaksanakanhaji.Akantetapiiabolehunhrk kare,namemang

bisa diakhfukan. Jika ia tidak takut jatuh dalam perzinaano mendatruhrkan haji ihr

adalatr lebih afdhal. Namunjika ia khawatir, mendahulukan nikah adalah png
lebihbaik

Aku keteken *hi adalah pendgpat yang banlak dinukil oleh mayoritas

ulama Irak dan selainnya. Ini juga pendapat yangAshah dan diambil oleh

kebanyatkan ulama. Dan akupun telah,meqjelaskan secara ganrblang dalam

Syarah Al Mulndzdzab. Wallahu a'lam."

Cebang masalah: Jika seseorang tidak mempunyai sesuatu untuk

dijadilen sebagai bekal, namun ia nrempunyai pernas*ar yang bisa digunakan

untuk memenuhi kebutuhan diri dan keluarganya, maka apalatr ia juga wajib

untuk berhaji? Al tmam menceritakan dari sahabat-sahabat kami di Irak, bahwa
jika perjalananitu adalahjautr ataupun dekat dan ia tidakbisabekerja setiap

hari kecuali han)ra cukup untuk hari itu saja, maka baginya tidak wajib haji.

Sebabiatidakbisabekerjapadatrad-hariketikapelaksanaanibadahhaji.Adapm

jika perjalanan itu deka!, sehingga ia bisa bekerja untuk kebutuhan beberapa

hari,makawajibbaginlauntuklceluarme,nunaikanibadahtraji.Allmamberlcat4

"Pendapat ini masih perlu pencermatan, sebab kemanpuan unu* bekerja pada

hari befiuka belum tentu bisa mendapatkan satu sha'."

Cebeng mesaleh : Seandainya seseorang mempunyai kelebihan uang

dari sisa pembayaran hutangnya, baik pembayaran tersebut secara kontan

ataupun kredit, ada satu Wajh; jik,a batas waktu tersebut beralhir ketika ia

telatr selesai pulang dari haji, maka ia wajib untuk berhaji. Ini adalah pendapat

yang rusak dan lematr. Jika uangnya yang ada dalam genggaman (di hutang)

onmg lain bisa diambil dengan mudah pada saat itu juga, seperti jika ia telah

membawa bukti kwitansi (cek), maka ibarat uang tersebut telah berada dalam

genggamann)a. Tetapijika sulit, s4ertijil@pernbaprannyaditunda atauonrng

yang berhutang termasuk orang yang kesusahan, atau orang yang berhutang

tersebut menolak serta tidak ada bukti padanya, maka uangnya tersebut seperti

tidakada.
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Ketiga.'Jalan.

Disyaratkannya keamanan di sini pada tiga hal; jiwa kehormatan dan

harta benda. Al Imam b€rkat4 keamanan png ditlntrt itu bulcnlah keamanan

yang bersifrtpasti, juga bulcan kepastian adanp keamanan rmtuk saat tersebut

tetapi keamanan untrk di setiap tempat sesuai dengan kondisin),a.

Dari ketiga hal tersebul jiwa misalnya maka barangsiapa khawatir

terhadap ancamm binabng buas atau ancaman dari pihak musrh atas dirinya

ia tidak wajib mtrk menunaikan haji. Yahi, ketika ia tidak mend4a&njalan
tain yang lebih aman. Tetapi jika adajalan lain yang lebih *,T."lp ia wajib

menunaikan haj i, meskipun jarak tempuh inr sama dengan jalan sebelurnnya

atau bahkan lebih jauh lagr. Dalam permasalahan ini ada pe,ndapat yang

menyirpang bahwa ia tidak wajib mtrkmenerrytjamk ymgjarfi (rnestcipun

aman dari gangguan, +merj).

Jika dalam perjalanan ia terhadang laut, sedang adajalur darat yang

mernungkinkan, malia ia wajib untuk beilEji. Tetapi jika tidek ada jalur lain

png arnan, maka menunrt madztrab lomi adalall "Jika me,nrnrt predifsi dengan

meneruskan perj alanan akan mendapatkan bencana baik ihr lcarena sebab laut

pasang, atau ombak yang terlalu tinggi, maka ia tidak wajib rmtrk memrnaikan

haji. Ilapi jfta ia yakin bisa selamat maka wajib rmtuk berlraji. Sedailglan jil<a

dua kanrmgkinan iur sam4 ada &a Wajh,

Aku katakenr "Pendapat yangAshahdari keduanya adalatr batrwa hal

itu tidak waj Ib. Wallahu a'lam.

Pendapat yang lain mengatakan, "\Majib secara muflak." Pendapat lain

mengatakan, "Hal itu tidak wajib.- Pendapat lain lagi, "Ada dua Qaul." D,an

pendapat lainnya lagi mengatakan, "Jika memang secara tradisi mcnggunakan

jalur Iaut maka wajib haji dengan menggunakan jalur tersebu! jika tidak mal<a

tidakwajib."

Jika kita katakan, "Ti&kwajib meogguakanjalurlaul maka pendapat

yang Ashah adalah, "Dianjurkan untuk an jalur tersebut jika
kemungkinan selamat lebih besar. Namun jika ke,rnrmgftinan celakanya lebih

besar, hukumnya haram. Jika kedua kemungkinan itu sarna, maka tentang

pengharamannya ada 6n Waj h.
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Aku katakan, "Pendapat yang Ashah adalah haram hukumnya

menggunakan jalur laut tenebut. Demikianlah yang diyakini oleh SyaikhAbu

Muhammad . Wallahu a' lam.

Lalu bagpimanajika kondisi laut tidak terlalu berbahap (sedang)? Kita

katakan; tidak wajib mtrk meneruskan pelapran. Namun apatah iajuga tranrs

tetapmeireruslsanpelapranmeskipundenganpertatmn-lahaqataujrstnrkembali

lagi dan tidak menenrslon pelayran? Di sini ada pertimbangan, jika penumpang

kapal tersebut ban)"alq malca hendalarya ia kembali, namun j ika penumpang itu

sedikit ia harus tetap berlayarmeskipun dengan hati-hati. Dan jika jurnlah

penumpang itu seimban g, tidak banlak dan tidak sdikit, maka ada drra Waj h.

Di katakan: drra Qaul, dan yang lsi ah adalahtetap menenrskan pelayaran

meskipun de,ngan hati-hati.

Dan dua Waj h iaryrnkonotasinya adalah jika masih ada jdan lain selain

jalurlaut jikatidakadajalurselainjalurlautmal<aptrlangadalahl$ihdiwajibkan.

Sebab di khawatirkan akan menimbulkan bahaya png lebih besar. Dan inipun

konteksnya adalahjika dalam rombongan tersebut semuanp laki-laki. Adapun

jika rombongan tersebut adalah wanita, maka di sana ada banyak pendapat.

Yang paling dipilih adalah tidak diwajibkannya berangkat haji. [Ial tersebut

dikarcnakan soorang wanita (dipastikan) tidak mampu untrk menghadapi segala

rintangan yang muncul. Selain itu, wanita adalatr aurat yang mudah tampak

bagi orang lain, lebih-lebih jika tempatnya sempit Jika kita tidak mewajibkan

bagi mereka (kaum wanita), tentunya hal tersebut juga tidak dianjurkan bagi

mercka. Dikatakan; bahwa dalam hal ini tidak ada perselisihan. Dan tidaklah

sungai besar semisal Jaihun itu sama dengan laut, sebab kedudukarmya sudatr

berbeda, selain itu bahayanyajuga lebih besar. Ada pendapat yang Syadz

(nyeleneh) rusak mengatakan, balwajaihun itu tak ubahnya seperti laut.

Adapun dalam masalah kehormatan (perkosaan), maka seorang wanita

tidak wajib bertraji sehingga keamanan jiwanya terjamin dengan keberadaan

seorang suami, atau bersama mahram baik senasab ataupun tidalq atau kaum

wanita yang dapat dipercaya.r2 [alu, apakatr hanrs disyaratkan bawah dalam

tt Jika perjdanan manuju Makkah harus ditenpuh selarm tiga hari, yalaf rbagainuna jarak
dibolehkannya qashar, maka bagi seorang wanita disyaratkan untuk diternani oleh suami atau

Baudhatuth-Thalibin 468



rombongan wanita teisebut hanrs ada seorang dari mahramnd Ada dtua Waj h,

yang Ashah adalah, '"Tidek disyaratkan. Sebab fitnah tersebut tidak akan

salah seorang nulranrrya ketika hendak pergr haji. Madzhab Hanafiph dan Hurabilah juga
berpendapat seperti ini. Mereka berdalil dengEn hadis lbnu Umar RA. Bahwa Rasulullah saw
bersaMa 

#;:iwilffily'rrr:ri
"&orang wanita tidak boteh nelafulaa perjalatan scjauh tiga luri perjilanan niin ati

disertai oleh nohrawtya." (HR. MutAfaq Alaih).
Maddrab Syaf iylah dan Maliki1,ah lebih mcnolerir hal ini, nrreka nremboletrkan adanya

pangganti mahram dalam perjalanur. Madzhab Syafiiyatr b€rpcndapat,'Jika ada wmita yang
dapat dipercaya, baik dua orang ataupun lebih, sehinggadapal mernberikan keamanur bagi
wanita tersebut, rnaka rrrcreka telah cukup unfuk dianggp scbagai pcnggurti dari nnlranmya."
Hal ini bila nrelihat bahwa haji tersebut adalah seuratu png wqiib bagin)'a

Menurut merek4 pendapat yang Ashah adalah tidak disyaratlon bahwa dalam rombongan
wanita tersebut hanrs ada seorang dari mahramnya Sebab bahaya akan hilang dcngan adanya
mereka sernua Jika ada seorang wanita yang dapat dipercaya, rnakabagi wanitatersebut tidak
terkena kewajiban haji. Tetapi baginp rnasih diboletrkan untuk bersatmnp untukrnenunaikan
haji wajib ataupun haji nadzar. Bahkan, dibolet*an baginya mtuk berangkat sendiri guna
melaksnakan haji wajib atau haji nadzarjika aman dari fihah.

Maddrab Malikiyah lebih memberi kelong:garan lagi dalamhal ini. Mcrckabed<at4'Jika
seorang wanita tidak mendapatkan seorang mahram atau suaminla rneslcipun dengan imbalan,
maka ia boleh nrelakukan safar dalam rangka nrclaksanakan haji wajib atau haji nadzar bersama
rombongan yang anran. Dengan satu syarat bahwa ia juga tajadn Rombongan
yang aman itu bisa dari kalangan wanita ataupun laki-laki yang shalih. Adsprrnjika haji tcrsebut
adalah haji yang sunnah baglny4 maka ia tidak boleh berangkat kecuali dorgan mahram atau
suaminya sebagaimana kesepakatan ulanra Dia tidak boleh nrclalcukan sa$r tersetut tanpa
adanya mahram atau suami, jika ia nekat maka berdosa 0ihatdalamreferensi yalg lalu, 17136)

Syaikh lbnu Usaimin pemah ditanya:
Pertany"aan: Seorang wanita mengatakan, *Aku tinggal di Malfutr sebagai pckcrja" alcu

pergi untuk haji bersama-sama dengan dua orutg ternanku. Maka bagairnanalcah solusinya?"
Jawab: Perbuatan Anda ini dilarang menurut hadits Nabi SAW png diriwayatkan oleh Ibnu

Abbas RA, ia berkata, "Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda ketika sedang berkhutbah,
" Seorang wanita tidak boleh nelafulan perjalanat keanali dengan nahranayo. " Maka seorang
laki-laki berdiri seray"a bertanya, 'Wahai Rasulullah, sesungguhnya istriku telah keluar untuk
suatu keperluan, sedangkan aku rnasih dalam sebuah peperangan." Maka Nabi pun bersaMa,
"Pergi dan berhajilah bersama istrimu." (HR MutafaqAlaihi).

Maka seorang wafta tidak boleh nrclakukan safar kecuali bcrsam seorang mahril[ Mahram
adalah seorang yang morjadi haram atasnya karena sebab nasab atau sebab yang mubah. Bagi
seorang mahram disyaratkan pula harus seorang png telah baligh dan berakal. Maka seorang
bayi tidak bisa dijadikan sebagai rnahraq sebagaimana pula seorang yurg tiderk berakal. Di
antara hikmah bahwa seorang wanita hanrs bersama mahram adalah agar ia dapat manjaga dan
melindunginya. Sehingga ia tidak diganggu oleh pengikut hawa nafsu yang tidak takut kepada
Allah dan tidak nrenghormati hamba-han6a Nya Hal ini sama saja apakah bersamanya ada
seorang wanita atau tidak, ia merasa arnan ataupun tidak Bahkan sekiranp ia pergi bersama-
sama dengan wanita-wanita ahli baitnp scndiri schingga betul-betul merasa arnan, ia tetap tidak
diperkenankan untuk nplakukan safar kecuali bersama dengan seorang rnhrarn Hal ini karena
ketika Nabi SAW menrcrintahkan kepada seorang laki-lalci utuk bertraji bersarna istrinya, beliau
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mungkin muncul dengan keberadaan mereka (kaum wanita) di sisinya. Jika

satu dari ketiga golongan tersebut tidak ad4 maka menurut madzhab kami ia

tidalc wajib berhaji. Namun dalam satu pendapat disebutkan; ia banrs berhaji
jika di sampingnya telah ada soorang wanita. Dan dalam satu pendapat lagi,
dan inilah pendapat yang dipegang oleh sekelonpok ulama juga dinnkilkan dari

Al Karabisi, bahwa seorang wanita tetap wajib keluarunhrk haji jikajdan yang

dituju aman. Yakni sebagaimana wajibnya keluar dari NeSara tefil6enuju
Negara muslimjika ia masuk Islam. Adapun tanggapan madzlrab kami dalam

hal ini adalatr bahwa ketakutan di sebuahNegara kafiriur teirtrqa lebih besar

daripadaketakutannya di jalan. Ini dalamhaji yanghukumnp tardhu. [alu
apakah iajuga harus keluar, di setiap bentulc saftr dan hanya dengan ditemani

oleh wanita begrhr saja? Dalam hal ini ada dua Waj h,yng Ashahadalah tidak
dipeftolebkan.

Dalam masalatr hart4 jilra seseorang dijalan meiasatah*teltadap musuh

atau seorang pengintai, rnaka ia tidak wajib berlraji, meskiprm pengintai teisebut

hanya mengharapkan sedikit dari uangn)ra. Hukumnya sama, apakah orang

yang ia takuti itu dari kalangan kaum muslimin ataupun kafir. Namun jika
penghadangjalan itu adalah dari orangorang kafir, sedangkan iajuga mampu

untuk menghalaunp, maka ia tetap dianjurkan keluar untulc menrmaikan haji.

Sehingga ia bisa memerangi mereka guna mend4aflranhaji danjibad sekaligus.

Adapun jika png menghalangi jalan itu dari kalangan kaum muslirq maka ia

tidak dianjurkan keluar dan merne,rangi mereka.

Dmalaulrkan memberikan uang bagi para pengintai (pen),amun), sebab

mereka sangat berambisi untuk mengganggu manusia hany"a karena tujuan

tem€but Jika mereka memberikan penganranaq sedanghn bentuk pengarnanan

tersebut dengan jalan perjanjian ataupun dalarn bentuk penrberian umg tebusarl

tidak bertanya apakah istrinya ada teman wanita ataukah tidak? Apakah istrinp aman ataukah
tidak? Selama tidak ada perincian dalam masalah itu berarti nremang tidak dibedakan. Ini adalah
pandapat yangAshah.

Orang-orang yang hidup di rnasa sekarang terlalu nrcnganggap rcnrch, seorang uanita dibiarkan
begitu saja pergi dengan menggunakan pesawat tanpa seorang mahram. Tidak diragukan lagi
bahwa hal ini menyalahi nash-nash yang ada. Melakukan safar dengan mcnggund<an pesawat
tetap saja dapat menimbulkan fitnatr. (silahkan lihat dalam l/ Hajju wa Al Unrah.)
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sehingga dengan begitu ia bisa merasa aman, maka wajib baginya untuk berhaji.

Jika mereka bisa mendapatkan tenaga bapran untuk pengamanan, sehingga ia

bisa yakin akan keamanannya, maka tentang wajib tidalmya me,lryewa mereka

ada dua Wajh. Nlmamberkata, "Pendapat yang Aslnl, ada@'llal itu wajib,

sebab itu adalah jalan satu-satunya sebagaimana adanya kendaraan." (bagt

orang yang ingin pergr haji, -penerj). Lalu bagaimana hukumnpjika seorang

matuam menolak me,nerrani wanita mahramnya kecuali dengan imbalan? Al
Imam menjawab, "Hal itu bisa dimmakan huktmrnya dengan bapran unurk

seorang body gurd. Bahkan seorang mahram itu tentulah lebih layalc dan

bertralq sebab (peluang) pernberian bapran bagi soorang wanita adalah sesuatu

yang pasti, seperti tersedianya mahnal bagi orang yang menrbutrhlan."

Cabang meselah : Wajibnya haji itu mensyaratkan temedianya bekal

dan air yang terletak di tempat-tempat (srmur/sunfier air) png biasa di$mal@rt

oleh orang untrk mengarnbil Jika pada msim kernarau kerrudim teryat-tenpat

tersebuttidakterdapatorang(lorcnatidakadaairlagi),rnakatidakwajibuntrk

haji. Samahalnyajilo di teryat-tffipatt€rs€htt€dapatbelol danaiq meskiprm

dengan harga yans mahal, jika memang harga tersebut standart s€suai dengan

zaman dan tempat iur. Juga, jika ia mendapatkan kedua bekal tersebut dengan

harga png sama maka ia wajib turtuk meinbelinp, baik dengan hargp matral

ataupun murahjika memang uangn)ra mampu. Dan iajuga wajib merrbawa

bekal tersebut sekadar layalatya manusia mernbawa bekal ketika menuju

lvlakkah. SernogaAllah menambatr kemuliaan Sebagaimanajuga kadarbekal

dari Kufah menuju Makkah. Membawa air yang cukup dalam dua atau tiga

trari perj alanan j ika mampu dan tersedianya kendaraan.

Adapun makanan untrk hewan, diEaraflran pula t€Ntsodia di s€tiap u/akhl

sebab barang makanan tersebut akan semalcin berat jikajumlahnya banlak
Dernikiandisebutkanolehpenuliskitab At-TahdztbdanArTatiruahsertaselain

mereka.

Aku ketakan, "Jika dipredilcsi dalam perjalanan terdapat musuh, atau

tidak ada air, atau tidak ada makanan untuk binatang; atau hal-hal lainnp, malca

haji boleh ditingga[Grl Namrmjilo dipasnlon tidalc adapenghalamgmaka wajib

mtrkmentrnailranhaji. Dernikimlahymgdijelaskm olehAd-Drimi. SoAadrar
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jika belum diketahui apakah diperjalanan akan ada rintangan atau tidak, maka

menurut Ad-Darimi; jika di sana ada pertimbangan yang mendasar maka ia

boleh mengambil pertimbangan tersebut namunjilo tidah malca ia tetap hanrs

bediaji. Wallahu a' lam.

Cebeng mesaleh : Penulis kihb At-TahMb dan lainnp berkata "Dalam

perjAanan diqaraftan adanya seorang ternan (unbongan) )ang m€nemaninla,

sebagaimana yang biasa dilalcukan oleh penduduk negeri tersebut dalam

perjalnnannla. Jika mereka telah b€rangkat e€belum ia berangkat, maka ia

tidakhaus beranghtbersma rrercka Namnjilomerelorpntda p€rjatanan

rcrcke fng Opertimtan dalam sehari n€dra tidak sanpai memempuh jarak

sejarh satu martulah, maka ia pm tidak harus bergalrung dengan mereka Dan

jikajalan png akan dit€ilpuh tersebuttidaktetatala Uagi seseorang ia hanrs

menunaikan haji ualaqpn trrya ditemani oleh seomng tsnan-

Kccnpa: Badan.

Ihlam hal ke€hatan badan disyaradrm rnanpu mengendarai kendaraan

dargan badannya Artinya, ia mampu mengendarai kendaraan tanpa rasa berat

dan kepaphan. Jika ia merasa berat dan kepayahan karcna sakit atau lainnya,

maka ia termasuk orang yang tidak mampu. Orang buta jika mendapatkan

pendamping, perbekalan dan kendaman, maka ia wajib bedtaji. Sedanglran

pendamping bagrnya adalatr seperti mahram bagi seorang wanita. Dan bagi

orang png hrrang akal lcarcna bodott dalam msalah ketrajiban ttaji huhrnnp
sanra dcngur orang selairml4 crrma ia tidak dfrcri uang (unttk bekal, -percrj),

tapi hendakrya walinyalah png hanrs meneminihya di perjalanan sehinggA ia

bisa mengurus kebutuhannya. Atau, ia bisa menunjuk seorang pendamping

kemudian membayarnya dengan uang png dimiliki orang yang bodotr/ediot

tersebut.

Dalamkitab At-Tahdzib ia mengatakaq "Jikaorang yang kurang akal

tersebut meinulai haji wajibnp, atur haji yang ia nadzarkan sebelum gila tanpa

izin dari walinp maka bagi wali tidak boleh untrk murggantikan hajiny4 tapi

bagi wali tersebut cukup memberikan uang kepadanya sehingga ia

meranprmgfuan haji t€Nebut Hal demikian juga sarna seandainpjika ia merulai

haj i png sifrtrrp tatluwu',kerltdiarrjatuh gila Namm jika ia memulai hajirya
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tersebut setelatr jatuh gila, maka bagi walinp boleh untuk meirggantikan hajinla

jikamemangbiayauntrrkhaji ters€butmelebihi darijatatrnafl<ahnya, sedangkan

ia belum punya penghasilan. Namun jika kebutuhan untuk haji tersebpt telah

tercukupi dari jatah naftahnya, atau ia mempunyai penghasilan lainnp yang

bisa mencukupi, maka ia tetap harus meneruskan hajinya, danyafinya tidak

boleh unnrk me,nggantilannya
i

, Kelhpa: Waktulqang,

Yaitu adanya waktu luang ketika telah tersedianya perbekalan dan

kendaraam, sehingga mernunglcinkan baginy,a untrk p€q3i bcrhaji sesuai pada

watfirnp. Jika.ia hanrs menempuh jarak lebih dni satr marftalatr dalam setiap

harinya atau pada sebagian hari, maka ia tidalc wajib mtuk berhaji. Dalam hal

wajibnya haji, perkara inilah yang disyaratkan oleh paraAl Imam. Imam Al
Gtrazali saja yang mempermudatrrya

Aku kataken, "SlaildrAbu Amnr lbnuAstr-Shalaht3 mengingkari Imam

Ar-Raf i -Spmoga Allah merahrnati keduanya. sebagaimana pengingkarannya

atas Imam Al Ghazali, dan ia rne,njadikan bahwawalfir luang adalah rukun dari

wajibnya haji. SyaikhAmru IbnuAsh-Shalah mengatakan, bahwa walor luang

itu adalah syaratterlaksanannyahaji sehinggaia lepasdarikewajibantersebug

sekirap>ra ia meninggal padatral belum melahdsannp, maka ahli warisUa harus

mengqadha'nya, dan bukan sebrgai syaratpokok dari diwajibkanrya haji.

Bahkau kapan saja seorang muslim mukallaf dan merdeka mempunyai

kemanpuan t€rsebut md@ ia wajib unt* menpailcamya segtra. Sebagairqanp

shapL ia wajib untrrk menunaikamya sebelum batas walomya babis. Adapm

terlaksananya kewajiban haji tersebut bergantuog pada waktu dan peluang

rr Yaitu Abu Amru hnu Ash-Shdatt (577543) B€liau adclah Lrtsman bin Abdurrahman bin
Musa bin Abu Nashr Al Kurdi Asy-Systrruzuri Al Mauslrili Abu Umar lbnu Ash-Shalah.
S)r:aikhAlAlamahTaqinrddin, salatr seonng alimulanra Diaadalah salatr seorangpngpating
alim dalam rnasalah Tafsir, hadits dan fikih di zarrumfia Telah banyak uluna-ularna besar yang

meriwayatkan dan belajar hadits darinya. Dia nrcngurcai rud*ab Syaf i, pandai dalam ushul
dan cabang. Dia wafat di kota Damaskus. Di antara karyra-karyanya adatah: $tarh Musykil Al
WasilhlmamalGhazal| Fun|Al Fiqh AsySyali'i, Al Fauwa,UunAl Hadits,Muqaddituh
IbnuAsh-Shalal, dll. (lihatbiografinp dalunSiyarA'lanAnNufula',TlabaqatAsyslaJi'tynh,
Syadzarat Adz-Dzahab, Mu'jam Al Mu'allilin, dll)
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pelaksanaannya saja.

YangAshah adalah apayang dikatakan oleh Imam Ar-Raf i, yaitu

sebagaimana yang telah diriwayatkan oleh para pengikut madzhab, sebagimana

telah ternukil. Allah SWT berfirman;

* !*'rrt tp f ;i"A" gLei ,r. *;,r U n6i Jb fiJ

iyoi,;it
"Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah,

yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah.
barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), Maka Sesungguhnya Allah
Maha Kaya (Tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam."(Qs. Aali
'Imran [3] : 97). Adapun dalam kasus ini ia termasuk orang yang tidak mampu,

maka baginya tidak wajib haji. Bagaimana ia bisa disebut sebagai orang )/ang
mampu, padahal ia lemah dari sisi fisik?! Berbeda dengan shalat, ia wajib di
awal wakhr karena masih dimmgkinkan untuk disanpurnakan . Wallahu a'lam.

Bagian kedua: Jika kemampuan tersebut karena adanya bantuan dari
oranglain. Maka seseorangbolehmeng[rajikanorang laintajika ia tidak sanggup

r' Dari Al Fadhl, bahwa ada seorang wanita dari Khats'am berkata, "Watrai Rasulullah,
sesungguhnya ayahku adalah seorang laki-laki yang sudah tua renta, ia nrempuyai kewajiban
untuk Allah dalam hal haji, dan ia juga tidak manrpu untuk berada di atas kendaraannya. Maka
Rasulullah SAW berabda, "Kalau begitu hajil<anlah ia." (HR. Muttafaq Alaih). Imam Nawawi
menyebutkan bahwa hadits ini mempunyai beberapa faedah:

- Dibolehkan perwakilan untuk orang yang sudah lemah karena tu4 orang y,ang kena
musibah atau orang yang telah meninggal.

- Seorang wanita boleh menghajikan laki-laki.
- Bolehnya berbakti kepada orang tua dengan cara melaksanakan kemaslahatan-

kemaslahatannya, seperti membayar utang, memberi pelayanan, nalkah dan haji.
- Wajibnya haji bagi orang yang telah lemah dan tidak mampu tetapi masih sanggup dengan

bantuan orang lain seperti anaknya.
Imam Syaf i dan jugajumhur berkat4 "Bolehkah menghajikan mayit baik haji wajib ataupun

haji nadzar, baik telah diwasiatkan ataupun belum. Dan prahik semacam ini adalah sah. (lihat
dalam Syar h S hah ih Mus I im, lY I 842)

Para ahli ilmu mensyaratkan bagi orang y,ang menghajikan orang lain bahwa ia telah berhaji
untuk dirinya sendiri. Mereka berdalil dengan hadits lbnu Abbas RA, bahwa Nabi SAW
mendengar seorang laki-laki berkata *YaAllah, aku penuhi panggilanmu atas nama Syabramah.
Nabi bertanya, "Syabramah itu siapa?" Ia menjawab, "Ia adalah saudaraku." Nabi bertanya
lagi,"Apakah ktmu telah berhaji untuk dirimu sendirfl" ia menjawab, "Belirm." Maka Nabi
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untuk menunaikannya; pitu seperti kematian, karena ditaharu musibah, sakit

yang tidak ada harapan unu* seirfurlu usia tra png srdah tidak memungftinkan

lagi untuk berkendaraan, atau bisa berkendaraan namun dengan kondisi yang

payah. Adapun bagi seseorang yangbaft ' 'rgan maupun kakinya putus, jika ia

masih mernungkhkan untuk berke,ndara tarya kepayahan maka ia tetap wajib

dan tidakboleh untukdiwakilkan Selain itlbagi orangpngtidak wrygrry lagi

untrrkberkendaraan lrar€na sakit, namrmjilra sakihpHsebutmasilr adalurapan

untuk sembuh, maka ia juga tidak boleh diwakilhn

Hukum demikian juga berlaku bagi orang yang telah te*e,ra kewajiban

haji kemudian gil4 mal€ bagi wali tidak boleh mengantikannp, sebab ia masih

mungkin untuk sembuh sehingga bisa menunaikannya sendiri. Jika ia tetap

melakukannya untuk si gila, kernudian si gilaErsdiltmeninggal sebelum datang

kesembuhan, maka tentang ada atau tidaknya pahala bagi seseorang yang

mewakili orang salcit png masih bisa se,mbuh kemudian meninggal, ada dua

Qaul.

Semua yang telah diuraikan tersebut berkaitan dengan haji wajib, haji
qadha', dan nadzar. Adapun untuk hajitathauu', mal<a tidak ada perwakilan

sama sekali bagi orang )ang mampu. adAm pemakilan bagi orang yang lemah

karena sakit atau yang selainnya, maka bagi ahli waris ada dua Qaul;yang
Azhhar adalah dibolehkan. Pendapat semacam ini dipegang oleh Imam Malih
AbuHanifrhdanAhmad.

bersabda, "Kalau begitu berhajilah uatule dirtna+ ban unn* Syabranah." (Hadits shahih
riwayat Imam Abu dawud (l8l l))

Al lftithabi Xahimahullah be*atamemberikan catatan tenang hadits ini :

- Termasuk fikih, bahwa I sh-Sharurah (orang yang behm berhaji untuk dirinya), tidak
diperbolehkan untuk menghajikan orang lain sehingga ia berhaji rmtuk dirinya.

- Boleh menghajikan orang lain jika itu dilakukan oleh orang yang telah b€rhaji.
- Sesungguhnya seorang y'ang ihram untuk dua hqii sekaligus, maka tiddc akan diterima

kecuali hanya satu saja. Jika terkumpul dua kewajiban dalam satu waktu, nuka akan terjadi
kesamaran. Hal ini menunjuldcan bahwa ihram tidak satt kecuali hanya untuk satu manasik saja"

Inum Syaf i, Irnam Ahmad bin Hurbal dan Ishaq Ibnu Rahawaih berkata, "Orang yang
belum berhaji untuk dirinya sendiri maka ia tidak boleh nrnghajikan orang lain. Dernikian ini
adalah perkataan Al Auza'i."

Parapendukung rtaddtab ini bed@t4 "Hendalarya ianrnghajikan orang lain dahulu sebelum
ia berhaji untuk dirinya sendiri." As-Tsauri berkata dcngan nnkra semacarn ini pula Dan ini
adalah perkataan Malik bin Anas. Demikian pembahasan dalam Ma' alim As-Sunan.
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Adapun bagi malfyang belum berhaji, sedangkan mayit tersebutjuga

termasuk golongan png tidak terkena kewajiban kareru tidak ada kemanpuarl

maka tentang boleh dan tidaknya mewakilkan baginya untuk berhaji ada dua

psndapat

Pertama : Adalah tidak mempedulikanperselisihan tersebut sebab tidak

ada nitai pentingnla, sedangkan png kedua mernastikan bahwa hal tersebut

boleh. Hal ini karenapada hakikatnya telah terbebas dari tuntutan itu. Jika

manycwa orang rmtuk menggantilon lnji tathowu', kernudian kami bolehkan,

malobagi si pelaku alran mendapatkanbapran sesuai (dengan kese,pakaan, -
penerj). Adapun orang yang akan disewa untuk pekerjaan tersebul boleh dari

kalangan budak atau anak kecil. Be6eda dengan haji wajib, ia tidak bisa diwakili

oleh budak atau anak kecil, sebab mereka bukan orang )ang hhak untuk itr.
Sedangkan untuk haji karcna nadzar, perselisihan ),ang t€rjadi sangat masyhrg

yaitu apakah ia sama dengan haji wajib ataukah tidak? Jika kita tidak

memperbolehkan adanlNa perwakilan dalam lraji tathawu', haji juga sah -
seandainya- dilaloftan oleh si pelaksana (yang diberi upatr -Ed), tetapi ia tidak

berluk untuk mendapatkan upah dengian perjanjian, lalu apakah ia bertrak untrk

mendapatkan imbalan sekedarnp? Ada drn Qaul, yang Azhlur darikeduanya

adalahbahwa iaberhalc atas imbalan tenebut (imbalan sekedarnya).

Aku keteken, "Al Mutawalli berkata, "Khilaf ini terjadi karena si

pelaksana tidak paham dengan rusaknya tjarah (penyewaan)." Jika ia paham

tentu ia tidak berhak untuk mendapatkan se$Btu pun, tanpa adanya khilaf ! ia

berkata; inti masalah itu justnr bagi orang yang terhalang untuk haji karena

sakit, jika si mayit mernberikan wasiat untuk mewakilkan dalam haji tathmtu' ,

padahalkitatelahmenyatakan;batrwadalamtaltathswu'tidakadaperwakilan,

maka hajinyaberlakuuntuk si pelaksana, danbagi pelalo tidakberhak untuk

me,ndapatkan imbalanjasa, tidak bagi si penerima wasiat tidalc pula bagi ahli

warisnya. Wallahu A' lam.

Cabang masalah : Bagi orang sakit yang masih bisa diharapkan

kesembuhanny4 maka baginp tidak boleh mewakilkan hajinya kepada onmg

lainJikaiamewakilkarukemudianwakilnyatersebutmenunaikannla,lalusetelah

itu ia sembuh maka hajinya tidak berguna. Namun jika ia meninggal, ada dua
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Qaul;yangAzhhar adalatr bahwa hajinya tidak sah. Jika sakitnya termasuk

sakit yang tidak dimungfuinkan sembulq kemudian ia dihajikaq @i s€telah itu ia

sembuh, maka ada dua pe,ndaag png Ashah adalahdengan tidak menggubris

perselisihan tersebut. Sedangfcan pendapat kedua mernastikan bahwa hajinya

tidaksah.

Jika kita katakan bahwa keduanya sah, maka bagi si pelaku akan

me,ndapatkan imbalan sesuai de,ngan perjanjian. Jika kita katakan tidalg maka

apakah haji tersebut terhitmg sebagai haji tathawu' bagi si pe4yewa? S€hingga

dengan itu dijadikan sebagai elasan atas dibolehkannya baji tathawu' sebelum

haj i wajib, atau memang tidak sah baik unfuk haji wajib atau haii tatluwu 2 ada

dua Waj h; merrn*jumhn pendapat yang Ashoharl^lah pendapat frangkedua,

sedangkan menurut InramAl Ghazali adalah )angp€rtama

Jika kita katdon bahwa hajinya tidak sah, maka apakah si pelaksana

akan mendapatkan imbalan? Ada fua Qad;yugAzlrlnr dattkedunp adalalL

bahwa ia tidak mendapatkan imbalan. Sebab bagi pihak penyewa tidak

mendapatkan manfrat apa-apa- Sedangl€n pendapat kedua me,nyakini adanya

imbalan, sebab ia melakukan hal tersebut dengan keyakinan bahwa hajinya

sah. Apakah ia mendapadran hak se$ai dengm perjmjian atau Wah sekedamya

saja? Ada dua Wajh; jikabtzkatakan bahwa hajinp tersebut te,rhiung sebagai

lraji tathawu' maka si pelaksana mendapatan imbalan. Lalu apakah imbalan

tersebut senilai dengan perjanjian atau hanya sekadarnya saja? SyaikhAbu

Muhammad mengatakan, bahwajawaban untrk hal itu tidak keluar dari dua

Wajhtersebat.

Aku katakan :'?e,nd4at yang Ashthadalah sesuai dengan perjanjian-"

Wallahua'lam.

Cabang maselah : Menghajikan seoraag ma'dhubts tidak sah tanpa

mendapatan izin darinya tlal ini be,rbeda deirgan rnetmasi hutang bagi orang

lain, sebab ibadah haji membutuhkan adanya niat sehingga orang )rang
berhalangan adalah objek yang harus dimintai izinnya Dalam masalah ini ada

ri orang yang berhalangar haji krena sebab sakit atau karena sebab lainnya-
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Wqjh,tnfuirahal tersebutboleh dilalokan tanpharus izin terlebih dahulq namun

pendapat ini rusak dan lemah. Boleh juga menghajikan orang yang sudah

mminggal dengan qrarat ia telatr melakukan haji, baik si mayit memberi wasiat

ahrpun tidak. Seperti tralnp utang, orang png melakukan boleh dari kalangan

ahli warisnya atau orang lain. Dan -hsya Allah- akan dijelaskan secara

terperhci dalam bab wasiat.

Sccara glo,bal, smrang ma'dtuD hans memcari p€nggilrti. Baik peny*ab
terlnlangnf inr murrcul setelah slmat wajibnya haji ada padanp, atau ketika

ia telah mendapatkan uang. Adapun tentang wajibnya mencari pengganti ada

duapendryat:

Pertana :'Setelah ia memdapatkan'rang untrk me,n5rcwa orang sebagai

pengganti dirinya (maka ia hanrs mencari pengganti, -penerj). Dan -rnenunrt
kami- itupun dengan sprag uang yang ia gmakan mtukmeiryrcwaadahh uang

lebih dari kebutuhan pokok keluarganya. Atau, uang yang ia gunakan untuk
pery.ediaankendaraan danpqbekataan lqsefuladalah uang lebih dari kebutulran

keluarganya sehingga ia kembali lagi dari haji. Sedangkan di sini hanya

disyaratkan, bahwa uang tersebutadalahuang lebih dari kebutuhan sandang

dan pangan di hari ketika ia men)rcwa, adapun setelah kepulangan si pelaksana

tidakdihihmg.

Dan apakah masa selama kepergian juga dihihmg? Ada drn Waj h; yarg

Asluh ablahtidak dihihmg sebagaimana dalam fi tah dan l@fibrah. Be,rbeda

jika ia melakukan haji sendiri, seliama ia tidalc berpisah dengan keluarganya

tentu ia masih bisa murculupi kebutuhanp mereka.

Jika uangnya culup untuk menyewa pengganti haji yang berkendaraar;

maka ia hanrs m€nyewan),a. Namuujika ia tidak mampr kecuali pengganti haji

yang tidakberkendaraarL makaapakah ia harus menyewanyajuga?Ada dua

Wajh;yangAshah adalah,bahwa ia tetap wajib menyewan),ia. Sebab ia tidak

mendapatkan kepayatran meskipun orang yang ia sewa tersebut berjalan kaki.

Kecuali jika ia berangkat haji sendiri tentu ia akan merasa kepayahan. Jika

orang yang disewa tersebut merninta bayaran di atas standarrata-rata, maka

tidak wajib baginya untuk menyewa. Namunjika si pengganti tersebut telah

ridha dengan harga yang rendah, maka ia wajib manyewanya. Lalu bagaimana
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jika seorangma'dhub menolak untuk menyewa pengganti, apakah seorang

hakim harus menyewakan orang untuknya? Ada dua Wajh;pendapat yang

Ashah adalatr tidak wajib.

Kedua : Jika ia tidak punya uang untrk men)rywa, namlm ia meirdapafkan

orang png bisa menghajikan dirin>ra. Dalam hal ini ada beb€rea gambaran :

I . Ada orang asing (bukan dari keluarga/kerabat) png manibenlan uang

untuk menyewa seorang pengganti. Tentang wajib dan tidaknya menerima

bantuan tersebut ada dua pendapaq yangAshah adalah bahwa ia tidak wajib

meneriman),a.

2. Ada dari anak atau cucu+ucrmya ),ang taat menghajikan mtuk dirinya.

Maka ia wajib untuk menerimanya dengan syarat bahwa anatJcucunya lang
taat tersebut telah berhaji untuk dirinya sendiri, selain itu iajuga harus dalam

kondisi yang sehat bukan pesakitan.

Aku kstakrn, As-Sarakhsi meriwayatkan dalam kitab Al Amali setnnh

Waj h yangn:rr;k batrwa orang tersebut tidak wajib manerima bantuan tnji dari

anaknya tersebut. Wallahu a'lam.

Jika ketaatan anak tersebut sangat dalam, apakatr hanrs ada ultimatum

(agar ia mau dihajikan, -penerj)? Ada 6a Wajh, yallrg Ashahdan sesuai deirgan

nash adalah wajib untuk menerimanp, sebab telah ada kemampuan. Jika anak

yang taat tenebut mencurahkan ketaahnnya dengan mengfujikaq sedangtan

orang tuanya menolak, maka apakah harus diwalcilkan oleh hakim? Ada dua

Wajh,yangAsiai dari keduanp adalah bahwa tidak hanrs diwalcilkan. Sebab

ibadatr haji adalah ibadah yang boleh ditrnda. Dan Jika qarat-ryarat haji telah

terpenuhi, kemudian anak yang taat tersebut meninggal sebelum rnendapat izin

untuk menghajikan orang tuanp, maka jika waltu pelaksanaan haji blah habis,

kewajibanhaji tersebutmasih berada di pundak orang tranya. Namrmjikabehnn

meninggal, maka kewajiban tersebut masih bisa dihajikan oleh anakryra. Jika ia

merrprmyai seormg )angpatft kepadanp sdmgkan ia sendiri tidak mengtatrui

kepatuhan tersebut maka ibarat ia mempunyai harta warisan tapi ia sendiri

tidak mengetahuinya. Penulis krtab Asy-Syamil mengtrbaratkan hal tersebut

seperti, "Seorang yang mernpun),ai air di nunahnp namun ia bei:r*,udhu dengan

cara tayanrnunl maka menunrt madzhab kami kewajiban untrk wudhu dertgan
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airbelum hilang. Sedangkan panulis kitab Al Mu tamadmengibaratkan seperti

hara png hilang sebelum dizakati. Menunrt madztrab kami harta tersebut tetap

harus dizakati. Engftau boleh mengftatakan, "Tidak wajib untuk berhaji, sebab

haji adalatr ibadatr yang bergantmg dengan kernampuarl sedangfuan seseorang

tidak bisa disebut mampu jika ia tidak ilmu, harta atau ketaatan

dari anlarya jika smg anak mmcurlahlran k€taaffiJa, kandiar ia ingin pulang

jilca ia telah melakukan ihranu rnaka ia tidak sah mengfujikao ayalury4 narnun

jika belum melakukan ihranl pendapat yaag Aslahbahwa hajinya -untrk sarrg

ayah- adalah sah.

Aku kateken : Jika kepulangan sang anak sebelum keberangkatan

masyarakat negerinp untuk berhaji, maka bagi sang ayah sebenamya belum

wajib untuk haji. Imam Ar-Raf i menyebutkan persoalan ini dalam masalatl

jual beli secara 'Adl dan, rahn dalambab Ar- Raln. Wallahu a'lam.

3. Ada orang asing png berusaha untuk mengfujikannp, maka ia wajib

untuk meneriman5ra menurut pendapat ),ran g Ashah. Saudara laki-laki seperti

orang asing dalam hal ini. Sebab, ia s*enamya merasa beratjuga dalam mernberi

bantuan. Demikian juga seorang ayah untuk -anaknp- menurut pendapat yang

dipkini oleh jurnhur ulama. Disebufl<an dalrn beberapa ta' aliq *bvah Waj h,

bahwa saudara laki-laki itu seperti anak dalam hal pemberian naftah.

4. Seorang anahyangmernberikan uang untrkhaji, rnalebagi seorang

ayatr tidak harus menerimanya menuut pendapat yan g Ashah,dernikian itu

karena bentuk pemberiannya dinilai terlalu besar. Pemberian seorang ayah itu

seperti pernberian seorang anak, atau samajuga dengan pernberian orang asing

ada dua kernungkinan sebagimana yang disebutkan oleh Imam kami. Namun

dari dua kemungkinan tersebut yan gAslwh adalah pendapat pertama.

Cebang masalah : Seluruh bentuk ketaatan png telah disebutkan di

atas, sefiruan],a dengan azumsi battwa, orang yang memberi ketaatan tersebut

berkendaraan ketika menunaikan hajinya. Jika anak yang taat tersebut

menawarkan diri untuk menghajikan orang tuan),a dengan cara berjalan kaki,

maka tentang diterima atau tidaknya tawaran tersebut ada &n Wajh. Syaikh

Abu Muhammad bertata "Kedua pendapat tersebut semuanya mengacu atas

wajibnya menyewa orang yang mau melaksanakannya dengan berjalan kaki.
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Tetapi, maka ia lebih utama tidak menerima tawaran tersebut, sebab jika ia

menerimanya ia tidak akan tega melihat anaknya hanrs berjalan kaki. Sama

halnyabila orang tua tersebut adalah seorang png taatkemudian kami wajibkan

baginya menerima tawaran tersebuL Dan keldrawatiran seperti ini seberump

tidak akan terjadi jika yang menawari tersebut adalah orang lain."

Aku katakan : Pendapat yangAshah, jika anak atau sang ayah harus

berjalan kaki maka tawaran untuk menghajikan tidak wajib dit€rima. Yallahu

a'lann.

Jika kita wajibkan menerima sedangkan si pelaksana'(anakyangtaat)

berjalan kaki, maka hal tersebut de,ngan asumsi batrwa ia mernpunyai bekal

dalam perjalanan. Jika ia hanrs dibebani untuk mencari usaha di jalan, maka

tentang pewajibannya ada &a Wajh sebab, usatra tersebut terkadang juga bisa

gagal, jika ia tidak mempunyai usahahek€rjaarq lalu ia hanrs meminta-minta,

maka yang lebih baik adalah dengian melarangnya pergi berhaji untuk

menggantikan orang tua. Jika ia harus menganrngi gurun pasir lang tandus,

sedang ia tidak mempunyai usaha, dan tidak ada tempat mernint4 maka bagi

orang tua tidak boleh menerima tawarau dari anaknya untuk dihajikano tidak

ada Hdlafdalam hal ini. Sebab ia tidak boleh untrk menperdala dirinya sendiri.

Aku lqtaken : Jika si pengganti haji merusak hajinya maka hal itu akan

kembali kepadanp, sebagaimana png akan dibahas dalam masalah pengganti

InE/aAllatr.

Pasel : Umrah.r6 Dalam masalah urnrah ada dua Qaul,yangpaling

16 Secara bahasa makna urnrah adalah zirah. Ada yang nrngatakan, u[rah adalah menuju
suatu tempat )rang didiami. Dinamakan demikian karena ia selalu dikunjungi sepanjang waktu.
Adapun secara syar'i adalah : Mengunjungi Ka'bah untuk bcribadah dengan cara yang lhusus.

Madzhab Malikiyyah dan sebagian besar rnaddrab Hanafiyah rnengatakan, bahwa umrah
hukumnya sunnah muakkadah yang harus dikerjakan minimal sekali selama hidup.

Sebagian nudzhab Hanafiyah berpendapat,'Umralt adalatt wajib dikerjakan rninirnal sekali
dalam seumur hidup. Hal ini disesuaikan dengan isfilah wajib y,ang digunakan dalam ma&hab
hanafiyah."

Ymg Azhhar menurut rnadzttab Syafi'iyah, juga nrcnurut rnadztrab Ahnad bin Hanbal
adalah, "Umratr itu hukumnya fardhu png harus dikerjakan sekali dalam seumur hidup. Dalam
nash Imam ahmad disebutkan bahwa unnah itu tidak wajib bagi penduduk Makkah, sebab
sebagian besar dari ritual pelaksanaan umrah adalah dengan melakukan thawaf di ka'bah.
Sedangkan mereka telah biasa melakukan hal tersebut, sehingga hal itu telah mencukupi bagi
mereka.
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Azhhar dalam qaulul j adidadalah, batrwa umrah itu hukumnya wajib seperti

haji. Sedangkan dalam Qaul Al qadim hukumnya adalah sunah. Jika kita
wajibkanmaka syaratyang mutlakharus ada adalah sehatjasmani. Adapun

keabsahan umrahnya seorang mubasyirrT, umrah wajib dan umrah sebagai

pengikatkeislaman samapersis dengan pngkami jelaskan dalam masalah

haji. Dan adanya kemampuan pada salah sahrnya mencukupi untuk keduanya.

Pasrt : Menyewa orang untuk haji; menyewa orang untuk pelaksanaan

haji diboleltkan, sebab di dalamnyajuga ada seinacam perrvakilan sebagafunana

dalam zakat. Juga dibolehkan dengan jalan memberikan bantuan rez.eki,

seb4gaimana dalam hal sewa. Seperti bila ia be*atq *Beftajilah untukku dan

aku akan menaftahimu." Dan sekiranya ia menyewa dengan imbalan

memkrikan naftah, malca hal itu tidak dibolehkan sebab praktik semacam itu

mengandung ketida\ielasan (nominal, -penerj).

Cabang masalah: Sewa menyewa dalam pekerjaan apapun mempunyai

dua sisi; menyewa sipelalar (pekerja), atau objekpekerjaan yangdituntaskan.

Untuk contoh kasus yang pertama -dalam masalah haji-, seperti jika

orang yang berhalangan haji berkata, "Aku menyewa kamu agar kamu

menghajikanku." Atau, bila seorang atrli waris mengatakan: "Agar kamu

menghajikan (keluargaku) prg meninggal." Dan sekiran5na ia ber*ata; *Agar

kamu berhaji dengan dirimu serdiri." Makahal ini adalah b€ntukpeo%asarl

Contoh untuk kasus kedua, jika dikatalcaq "Aku tetapkan bagi diriku
m€,lruntaskan pekerjaanmu untuk berhaji." Kedua hal tersebut teidapat dalam

Sfikh Utsaimin Rahimahullai mengatakan,
Para ularna berselisih apakatr urnrah itu hukumnya wajib atau hanya sunah saja? Pcndapat

yatg Zhahir menyebutkan, bahwa hukunrrya adalah wajib. Sebab hadits yang Ashah ymg
berbicara seputar perdebatan ini adalah hadits yang diriwayatkan oleh Aisyah RA. Yaitu ketika
beliau bc*aa kepada Rasulullah SAW; *Apakah 

bagi uanita itu adajihad?" Nabi SAW menjawab,
"Ya, bagi netela ada ke*,qjibanjihad, namtn tidakdengan berperang. Tetapi dengan nelafulan
haji dan umrah." (Hadits Shahih iwayat Imam An-Nasa'i 5/86, Ibnu Majah no 290t dan

selain keduanya, juga lihat dalam kitab /rpa ' Al Ghalil 4ll5l).
Sabda Nabi SAW, "Bagi mereka..." secaraZhahir menunjukkan ataswajibnyra umrah, sebab

lafazh "' Ala." adalah termasuk lafazh yang menunjukkan kewajiban sebagaimana disebutkan
oleh para ahli ushul fikih. (lihatAl Mauu'ah Alfiqhiyyah Al Kuwaitiyyah (301314\ dan Syarh
Al Mumti'(719))

r7 Melakukan umrah dengan badannya sendiri.
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perkara-perkam yang Insya Allatr akan dibahas.

Untuk keabsahan pral:tik sewa menyewa ada syarat-syaratyanghartrs

dipenuhi, padanla juga ada hukum-hukum dan hal lain png menprtainp" png
kesemuan5ra itu terangkum dalam pernbahavnljaraft (sewa). Adapun yang

kia bahas di sini adalah hal png be,lkaitan dengan masalah haji. Setiap sisi dari

kedua model sewa itu kadang telatr ditentukan waktu pekerjaannya, namun

kadangjugatrelum. Jikat€lahditenukarukadangtatrunp€,rtama),angdiarnbil,

dan kadang juga waktu selain itu. Jika yang disewa adalah pelakunya, dan

seandainya waktu yang dipilih adalatr tatrun pertama maka hal itu diboletrkan

denganqaratanhrawal<tuhaji dankeluarme,nujuternpathajibisadisinlaonkan.

Jika si pelaksana sakit sehingga tidalc memungkinkan baginp berangkat

haji, atau jalan yang akan dilalui menglrhawatfukan, ataujikajarak tempuhnya

tidak bisa ditempuh dengan sisa waktu haji yang tersisa, maka akad sewa

tersebut tidak sah. Sebab pihak penyewa tidak bisa mengambil manfaat. Jika

waktu yang disepakati adalah selain tatrunpertama (dari aledperjanjian), maka

hal itupun tidak sah -seperti jika menyewa rumah untuk satu bulan yang akan

datang-, namun jika jarak tempuhnya terlalu jauh sehingga tidak bisa ditempuh

dengan sisa waktn setahun itu, maka boleh untuk diakhirkan. Namun walf,u

yang mu'tabar (diakui) adalah tahun pertama yang dimungkinkan
pelaksanaannya oleh penduduk negeri setenpat.

Jika keduanya membuat kesepakatan tanpa adanya penetapan waktu,

maka hal itu dimaksudkan untuk tatrun pertama. Dan diberlakukan dengan

ketentuan hukum yang biasa berlaku. Adapun jika akad sewa tersebut untuk

haji wajib (tanggungan), maka walfinrya boleh ditentukan untuk tatrurr pertama

ataupun selainnya. Jika tidak ditenh*an waktunp, maka harus dipalrami batrwa

itu adalah unhik tahun pertama. Jika pelaksanaan haji tersebut telatr ditetapkan

bukan utuk talun pertam4 rnaka tidalc menjadi kendala dalam pelaknanaannp

meskipun si pelaksana sakit, sebab ia masih bisa untuk mewakilkan kepada

orang lain, kondisi jalan juga tidak mengf,harvatirtarq dan waktunp pun luang.

Maka bagi seorung aj ir (pelaksana), ia tidak boleh mewakilkan pelalcsanaan

haj i tersebut kepada orang lain jika yarlg disewa +nhrk melalcsanakan- adalatl

dirirya.
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Adapun jika bentuk Sewanya adalatr peiruntasan tanggungaq dalam kitab

At-Thhdzib darrjuga selairmya dikatakarL "Batrwasanyajika si penyewa berkata

'Tetapkanlah tanggunganmu untuk menghajikan aku,'maka boleh bagi si

pelaksanauntrkmencaripenggantibagidirin)'a-NamunjikasipenyewaberkaA;

"Hendaknya engkau berangkat sendiri mtuk diriku," maka ia tidak boleh unhrk

mencari pengganti. Sebab niat itu akan berubatr dengan berubalrnya pelaku.

Demikian ini telah disebutkan oleh Al Imam dari Ash-Shaidhalani, dan ia

menyalahkan model akad perjanjian seperti itri. Ia katakan bahwa,urodel

perjanjian sebagairnana benuk ffi anjian png kedua itu tidal( sall sebab adanp
pengikatan dengan sesuatu dalam perkara perhutangan akan menimbulkan
pertartangan. Sebagaimana seseorang yang me,lryeratrkan buah-buahan kebun

dengan jenis buah png telah ditenflrkan pula. Ini adalatr sebuatr persoalan yang

nyata.

Cabang masalah: Ritual pelaksanaan ibadatrhaji adalatr sesuatu yang

telah ma'ruf(dipahami). Jika kedua pihak telah memahaminya maka ffianjian
tersebut satr, namunjika salah satu dari keduanya adayarrytidakpatram, maka

perjanjian tersebut tidak satr. Ialu apakatr miqat haji png akan digunakan oleh

si pelaksana untuk mengawali hajinya juga harus ditentukan? Ada beberapa

madztrab pemaham an.Yang Ashah ada pada dtla Qaul saja, dan di antara dua

pendapat tersebut yangl zhhar adalahtidak disyaratkan bahwa hal itu harus

ditentukan dahulu. Namun miqat png digunakan hendalarya miqat yang biasa

digunakan oleh penduduk negeri tersebut. Sedangkan pendapat kedua bahwa

hal itu hanrs dispratkan penentuannya terlebih dahulu.

Madzhab kedua: Jika di negeri tersebut ada duajalan yang mempunyai

miqatsendiri-se,ndiri,atausatrjalurnamunbisame,nujuduamiqatprgb€rbd4

seperti Aqiq dan Dzatu lrqin, maka harus disyaratkan. Namun jika di negeri

tersebuthanya ada satu miqat sajatidakperlu dispratkan

Madztnb ketip: Jika penyewaan inr untuk orang yang masih hidqp, maka

hanrs disyaratkan penentuannya, namm bila untuk orang ),ang sudatr meninggal

maka tidak perlu. Jika miqat tersebut telah disyaratkan dalam penentuannya,

maka akad sewa akan rusak dengan tidak dilaksanakannp hal tersebut. Namun

demikiarL pihak pen)rcwa tetap mendapatkan hajinya karena sebab mandat yang
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telah ia berikan, dan bagi si pelaksana akan mendapatkan upah sesuai dengan

ketentuan. Jika sewa itu untuk haji dan umrah, maka harus dijelaskan datrulu

apakah untuk ifrad, qiran atau tamattu', sebab hal itu erat kaitannya dengan

masalahniat.

Cabang masalah: Al Muzanni menukilkan riwayahya dalamktab Al
Mantsur bahwasannya jika orang yang berhalangan haji mengatakan,

"Barangsiapa mau menglrajikan aku, maka aku akan beri ia 100 dirtnm." IVIaka

jikaada seseorang ngm€mghajikandirinp iabatnkmendaaflcm I00dirham.

Menurut pengikut madzhab dalam hal ini ada dua Wajh,yangAshah dai
keduanya dan ini juga yang diambil oleh kebanpkkan para ulama adalah,
*Riwayat tersebut harus dipahami sesuai zhahirn)a."

Dibolehkanjuga memberrikan hadiah untuk sernuajenis pekerjaan yang

biasa (baca:boleh) disewakan. Sebab pada prinsipnya pemberian hadiah

diperbolehkan pada pekerjaan-pekerjaan png belum jelas, jika pekerjaan

tersebutadalatrjenispekerjaanpngtelahdiketahui,tenulebihdiperbolehkan.

Pendapat kedua, riwayat tersebut menyimpang dan mengandung ta'wil.

Dan tidak diperbolehkan pemberian hadiah pada pekerjaan-pekerjaan yang

diboletrkan padanya sewa. Sebab tidak ada tmtutan untuk memberikan hadiatt

selama masih bisa dengan sewa. Dengan dernikian, jika ada seseorang ),ang

menghajikannya, maka orang yang bethalangan haji tersebut akan tetap

mendapatkan hajinya karena sebab mandat yang telah ia berikan, dan bagi si

pelaksana akan mendapatldran upah sekadarnya karena aludnya adalah akad

yang rusak. Dalam hal ini ada Wajh;bhwaizin yang diberikan adalah rusah

sebab perintah itu ditljukan rmtuk orangpngbelumjelas, hal ini te,ntunya sama

dengan orang yang mengatakan, "Aku telah mewalcilkan ke,pada orang yang

mau manjualkan rumahku!" Bentukpenrakilan se,rnacam ini tidak sah, dan ini

adalah pendap at yang Syadz dan lematt.

Aku ketakan, "Sekiranya iaberkat4 'Barangsiapa menghajikan aku,'

atau sekiranya ia berkaa, "Orang yang pertama kali menghajikan aku, maka

alcu akan berikan ia uang 1000 diftam." Sekiran5a seruan itu didengar oleh dua

orurg kemudian mereka mengfujikan atas namanla, maka png dianggap satr

sebagai pengganti hajirya adalah png lebih datulu dari ke&nrya. Dan baginla

47O Raudhatuth-Ihalibin



berhak mendapat hadiah denilai 1000 dirham, sedangkan orang kedua tidak
mendapatkan apa-apa, dan hajinp teap satr untuk dirinp sendiri. Jikamereka

menghajikan pada waktu yang sama sehingga tidak diketatrui mana yang lebih

dahulu,makamerekaakanmendapatkannilaihajinya dantidak

ada png berhak untuk mendapatkan uang. Sebab tidak diketahui mana ),ang
lebih datrulu dari keduanya. Demikian yang dijelaskan oleh Al Qadhi Husain

dan muid-muridnya . Wallahu a'lan.

Cebeng masaleh : Sesuai dengan peftataan Imam Al tlaramain dan Al
Ghazali, dibolehkannya mendahulukan dalam menyewa (orang yang

menggantikan baji) sebelum omng-orang b€ranEl<at haji. Daq bagi si pelaksana

hendalcnya menunggu orang-orang keluar untuk haji dan berangkat bersama-

sama dengan rombongan pertuna. Apa yang disebutkan oleh mal,oritas pengilnrt

madztrab -dengan tingkatan generasi yang bervariasi- adalah sesuahr yang

berbeda. Yakni, menuntut agar terjadinya akad perjanjian tersebut ketika
masprakat pengluni negeri tersebut keluar untuk ibadatr haji. Batrkan penulis

kitab At-Tahdzib mengatakan; tidak sah menyewa seseorang untuk
menggantikan haji kecuali j ika bertepatan dengan waku keluamp kafilah negeri

tersebut untuk ibadah haji. Sehingga setelah terjadinya akad ia bisa keluar den

memenuhi kebutuhan perbekalannya. Dan jika ia menyewa sebelum

kebe,rangkatankafilahnegeri tersebutmal<a akadnptidaksatr. Dari sini mereka

menetapkan bahwa,jika sewa-menyewa itu terjadi di MakkalL maka hal itu
tidak boleh dilakukan kecuali bertepatan dengan bulan-bulan haji, Sehingga

mernungkinkan bagi si pelaksana untuk bekerja setelah akad perjanjian. Dan

apa png dikatakan oleh IrnamAl Haramain danAl Gtnzali, bahwa jika terladinya

akad perjanjian itu ketika musim embun dan salju, maka ada dua pendapat.

pendapat pertama mengatakan bahwa hal itu boletL dan ini juga yang diyakini

oleh ImamAl Ghazali dalam kitabAI Wajizdaniashahihkatdalam kitzbAI
Wasilh. Sebab prediksi bahwa cuaca tersebut akan hilang adalah sesuatu yang

pasti dan dapat difkini. Pendapat kedua mengaakan batrwa hal itu tidak boletg

sebab si pelaksana tidak akan bisa bekerja pada kondisi semacam itu. Berbeda

jika keluamya dengan manunggu rombongan, dikarenakan mereka tidak akan

mandapatkan kesulitan untuk keluarhaji dengan kondisi semacam itu. Semua

ini berkenaan dengan sewa-menyewa yang kaitannya dengan badan Adapun
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jika sewa-menyewa itu berkenaan dengan dzimmah (tanggungan utuk haji),

maka diboletrkan membuat akad ffi anjian sebelmt manusia keluar mtuk haji

tanpa adanya keraguan lagi.

Aliu krtekm, cSyaitfi Abu Amru Ibnu Ash-Shalah mengingkari knam

Ar-Raf i bahwa peirukilan tersebut berasal dari mapritas pengilort maddrib."

Ia berkata, "Dan apa-apa yang telah ia sebudon dari penuts kiab At-Ihh&ib
mwrglinbisadftonryrorfnand€ngrupe*dam ImanAl l{rrnainAtau,justsu

itr adalalr kesaldrar dari penulis Efr At-talfutb semdiri yang tidak layak untuk

disanda*an kepada maprita.s pengikut madztab. Sebab apa yang kami lihat

dalam kitab At -Tatimnwh, Asy-Syamil, Al B ahr dan selainnya menunjukan

batrwa, melakukan akad perjanjian pada waltu dimmgkinkaqa keluar untrk

haji, atau ketika manusia sibuk menyiapkan semua perbekalan untuk haji

sebagaimana kebiasaan yang bedaku adalah sah" Peirulis kitab Al Baltbe*ata,
'Tika akad perjanjian itu terjadi pada bulan-bulan haji, maka boleh dilakukan

kapan saja sebab dimurrytinkan rmhrlc melakukan ihram pada waltu itu juga"

kri adalatr perkataan Syaikh Abu Amru. Wallahu a' lam.

Cebang masaleh : Seandainya pada ahm pertama si pelaksanabelum

mernulai hajinp lcarena udanr atau sebab laimp, jika bentrk sewa ifir adalatt

sewa badaru maka akadnya batal. Namrm jilo bentuk seuratp adalah dzimmatt

(anggungan), makaperlu&lihat datrulu,jftakeempbelummenyepaloti talrun

pelaksanaanrya, sebagaimana tetatt dis€butkan paaa perfiahasan sebelumnya

batrwa hal iur dihitmg untrk tatlm pertarna. Disebutlon dalam kibb At-Tahdzib

bahwasannya pada kondisi semacam itu dibolehkan unhrk mengatrhirkan

pelaksanaamp dari talnm pertama tapi bagi pihak pen)rewa memang diberikan

pililtnl

Jika telah disepakati batrwa pelaksanaannya adalah pada talun pertama

atau selainnya, kemudian dialdlirkan dari waktu mestinya, ada dua madzhab

pernikiran. Yang Aslnh dari kedua madzhab tersebut adalalq bahwa di sini ada

d;ura Qaul;yargAzhhar adalatr akad tersebut tidak batal, sedangkan pendapat

kedua mengatakan batrwa akadnya batal.

Sedangftan madzhab kedua mernastikan bahwa akad tersebut tidak batal

sama sekali. Andai kita katalen bahwa hal itu tidak batal, jika pihak penyewa
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dalatr seorurg ma'dhuUE, rnaka baginla diberikan pilihan Boleh membatalkan,

dan boleh mengakhfukan h{inya@a htrun ymg lain se$ai dongan kehendakrya

jikamau

Jika pihak penyewa adalah orang )ang sudatr meninggal, sedang uang

sewa juga darinya, sahabat-sahabat hak kami bertcata; bahwa bagiipihak
penpwa ti&lc ada pilihal Scdangkan [nan Al I{aramain lebih memilih untulc

tawaquf. Penulis kitab At-Tahdzib dan selainnya berkata, "Hendaknya wali
melihat kemaslatratan mayil jika dengan mernbatalkan akad perjanjian kareiu

sebab takut kecurmgan pihak pelaksana atau dimungfinkan kabur adalatr lebih

bermanfaat bagi si rnaylq seAangkan ia tidak melakukannya maka ia hanrs

bertangung jawab." Ini adalah pendapat yarg Ashah shahih. Apa yang

disandarkan kepada ulama-ulama Irak tersebut boleh kita bawa pada salah

satu pendapat yang mashurdari para ulama.

a) Sebagian mereka melihatbahwa hal itrr dilarang yaitu jika si mayrt

telah berwasiat kepada seseorang untuk rnenghajikannya dengan imbalan

misalnya 100 dfuham. Dan mereka juga memposisikan bahwa wasiat tersebut

sesuahr yang layak untuk dilaksanakan.

b) Abu Ishaq berkata di dalam kitab Asy-Syarlr, pihak penyewa

(pengganti) unhrk mayit he,ndaknlra menyerd*an.persoalan tersebut kepada

hakiq agarakadperjanjiannya dibatalkanjika memang me,nunhrt demikian.

Jika tidak demikian, kernudian apa yang telah mereka sebutkan mereka

kernbalikan kepaaa pen0aat pertarn, rnaka berakhfulah khilafyaqg ada Namun

jika mereka kembalikan kepada pendryat kedua maka itr lebih mudah lagl

Sekiranya seorang ma'dhub menyewa orang untuk dirinp sendiri,

kernudian ia meninggal, sedangkan pihakpelaksanajuga mengakhfukan hajiqa
pada tahun berikutnya. Malca seben&rnya, persoalan ini bukanlah persoalan

yangrumit. YangZhahir dari perkataanAl Ghazali adalalL "Bagr ahli waris

tidak boleh membatalkan akad perjanjian tersebut. me,nunrt qiyas; Bagi ahli

warisbolehmemihltsepertimenolakaibdanselainnya.",.,i.

tt Orang y,ang berhalangan haji karena sebab sakit atau selainnya
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Aku kataken, "Pe,ndapat yang Zluhiryang dipilih adalah, *Bagi ahli

waristidakadahakrmtrkmembatalkanperjmjiantelsebut,sebabdalarnmasalatt

upatr sewa tidak ada pewarisan. Berbeda dengan penolakan teftadap aib orang

fnn. Wallahu a'lam.

Cebeng,meselah : Jika ada seormg yasg men]rewa terugn untrk

nmglnjikan si mayit dari'!ang salornya s€mdiri fugm datrD irthsg Eka hal

tersebut sama s4erti soorang ma'dhab png tnenpwa temga una* dirinla
serdiri.Ivlakadaldnhaliniiab€basuntrk mernilih' i. i .,'.,r .-,

Cabang masalah : Jika p,ihak pelaksmanrcnryerccpatpelatcsanaan haji

dari tahun png telah iliterrnrkan, hhnnr5a aeldr bol€h tarpa adapemelis.har1

dan sungguh Allatr akan menanthh berkah kebaikabnia.

Jfta pihak pelalcana telah selesai pada miqat yargtelahditentrkan untrk

ihram, entah karena ada pensyaratan antara mereka berdua atau karena ada

pene,ntuan bentuk haji, sehingga pihak pelaksana tidah mengibramkan pihak

penyewa, tapi justruberihramuntuk umrahnya sendiri, kemudian setelah ihr

baru berihram untuk pihalc penyewa,rmaka bagn)"a ada dua keadaan:

Pertema, Dia tidak perlu kembali ke miqa! a- fr"ii"lla untuk pihak

penyewa sah karena telah ada izin. Hanya saja, sedikit dari upatr pokoknya

harus dikurangi karena ia tid* beritram pada miqat yimg telah ditetapkad.

Adapn tentangbqaps ledarp€ngumngro upan tersenrt, erat kaitlmiya d€ngan

upah pokok. Jilo pihak pelalcsana me,nenpuh perjalanan dan bertraji dari negeri

ditetapkannp akad sewa, maka apakah upahnya senilai dargm pekerjaan

haj in>a saja, atau dihitung juga baft upah perjalanan dan pekerjaan haji? krqa
Allatr al<an dibahas kemudian

Jika kita khususkan bahwa yang dihitrmg adalatr pekerjaan hajinp Saja,

maka upah yang telah ditentukan dibagi upah unuk haji dari miqat dan upatr

unhrk haji dari Mal&ah. Ifuma pekerjaan yang berlrak untrk mendapatan upah

ini adalatr haji yang dilakukan daimiqat.Jika upah haji png dilakuiian dari

Mal&ah adalah 2 dinar, sedang haji png dilalo*an dari mtqat adalahs dinar,

maka nilai selisih adalah 3/5 (tiga perlima). Artinya, ia harus mernbayar upatr

sebesar 3/5 tersebut.
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Jika kita alokasikan upah itu untuk biap ffialanan dan biaya haji dan ini
yang sesuai dmgan pendapat madztrab, ada dua Qaul:

' Peruma: Jarakpngtelah iatempuhtidak dihiurng sebab iamelalokan
hal itu karena untuk ihram umratrnya sendiri png dilakukan dari miqat. Atas
rlasqr iri, truka upah png telah dise,patrati dibagi untuk biaya haji yang dimulai

dari negeri terrpat disepakatinp alcad perjanjiaq yang ibramnpjuga dimulai

dari sitr Serta ryah untuk biap haji png dimulai dari IvlaHratr, pitu r.jg+ul,
nilaipngdis€,pakati. 

:$,

Jika upah haji yang dimulai dari negeri disepakatinya alcad perjanjian
adalah 100 dinar, sedanghaji yangdimulai dari N4akkahadalah l0 dfuur, maka

selisih upahnya adalah 90 dinar. Namun yang benar, jarak tersebut dihitung dari

mtqat,sebab adanya kemungkinan bahwa ia niat haji dari mulai dari miqat
hanya setelatr itu ia ingin melakukan umrah. Sehingga dari sini, upah tersebut

dirinci; biaya untuk haji yang dimulai dari negeri disepakatinya akad pe{anjian

png ihramnp dimulai dari migt, dan haji yang dimulai dari negeri disepakatirya

akad perjanjian namun ihramnya dimulai dari Makkah. Jika upah untuk yang

pertama adalah 100 dinar, dan yang kedua adalah 90 dinar, maka selisihnya

adalah l0dinar.

Secara global bisa diketahui bahwa dalam hal ini ada tiga pendapat,

sedangkan menunrt madzhab kami adalah pendapat terakhirFng paling lapk.

Adapun bagi seorang ayr (pelaksana), menunrt kami ia wajib mernbayar

denda karena melahrkan ilnam setelah keluar dari batas miqat png ditentukan.

Dan InsyaAllatr akan kami jelaskan kemudian. Berbeda dengan umratr, jika ia

melanpaui batas miqat png telah ditentukan; apakah ia hanrs menpmpumakan

deng;an jalan mernbayar denda sehingga uang sewa tidak terkurangi, ataukah

tidak(masihdiperselisihkan, -penery)? D sinikfiilafsernacamih.rkerapmuncul,

sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu Abdan dan selainnya. Dan khilaf itu
sebenarnyahan)raseputarkadarselisihyangharusdibayarkan. 

ro,:

Cabang masalah : Bagi Peldapat yang menetapkan adanya uang selisih

boleh untuk membedakan antara dua model kasus di atas, atau justnr dengan

menetapkan tidak adanya paksaan untuk membayar denda, sebab dengan

melakukan ihram untuk dirinya sendiri berarti ia seperti orang yang telah
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melampauibatasmiqat

Kedue; setelah selesai &ri melalarkan urnrah ia kernbali ke miqat semul4

dan dari situ ia berihram untuk haji, lalu pertanyaannya apakah upahjuga

dikurangi? Hal ini tetap dikenrbalikan pada khilafyang sebelumnya.

Jika kita katakan bahwa upah itu dibagi atas dasar pekerjaan dan

perjalanan haji, sedangl€n perjalanan traji tidalc dihitung lareira ia menrbah niat

untuk umrahrya sendiri. I\,Ialca, upah yang telah disepahi t€rs€brt dibagi rffi*
haji yang dimulai dari rcmpat disepakatinya akad perjanjian, yang ihanrnya

dimulai dari miqat juga rmtrlc haji ymgdimuhi dri mftpt nanm tidak dengan

melakukan perjalanan. Sehingge Wah Etap dihrangi dari p,rosentase ryah
pokok yang rlah disepakati

Danjile kita katakan bahwa qah itr dibcrikan karcnapekcdaan hajinp
saj4 atau pekerjaan haji danffialanan, dcngan mp melryertimbanglanja6al(

tsrpult maka tidak ada pengurangan dalatnjunlah upah Sehinggp Wah tctae

harus dibaprd€nganjnmlah serpma dan inilah Fng sesrai dengmrnaddab.

Cabeng masalah : Jika ia mclanpaui botas mi$t yang telah disepakati

tarya ihram dengan adanp pers5aratan atau tidak d€ngan p€rs),ratan, kcnndian

ia melakukan ihram haji untuk pihak si penyewa" maka perlu dilihat; jika ia

kembali lagi ke miqat danb€rihram dari sana" maka tidak ada denda bagnla
dan upahnya tidak dikurangi. Namunjika ia mclakukan ihram dari }vlal&ah,

atau tenrpat antara miqat dcngan f,faHoh, maka ihtannp tiddc sah" Schingga

ia hanrs membayardenda kareru pelanggaran melampaui batas miqat lalu
apakahiaharus keloranganHsebutdenganjdanmcmbapr

denda sehingga upahnya tidak dikurangi? Dalam hal iui ada dua madzhab

pemikiraq png Ashoh dartkduamaddab terscbut meryebudcan bahwa ada

&aQaul:

Pertana: Hanrs menyempurnakaq sehingga tidak tampak adanya

kesalahan, dan ia berhak atas upah secara sempurna. Yang,4zhhar dau;i

keduanya adalah apa yang disebutkan dalam kitab Al Mukhtaslwr,bahwa
upah itu harus dikuangi. Sedangkan madztrab kedua memastikan bahwa upatr

pokok tersebut harus dilnrangi.
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Dan jika kita katakan bahwa ia hanrs menyempurnakan (dengan

membapr denda), apakah kadar denda itujuga harus ditmtukan dan disesuaikan

sebanding dengan kesalahannya? Ada iln Waj h:

Pertano: Benar, bahwa ia tidak akan menyempurnakan melebihi nilai
denda.

Keduaz (Ini adalah yang Ashah) bahwa hal tersebut tidak harus

disesuaikan dengan nilai denda, sebab inti dari pendapat ini adalatr perintah

untuk menyempurnakan dari kesalahan, sedangkan hukum syara' tidak

mene,ntukan kadar nilainya

Jika kita katakan bahwa upatr harus dikurangi sebagaimana pendapat

madzhab, berdasarkan pada pembahasan sebelumnya, maka tentang berapa

kadar yang harus dibayar ada dua pendapat; yaitu upah itu dibayar atas dasar

apa? Jika upah itu diberikan atas dasar pekerjaan hajinp, maka upah itu dihitung

darihajiFngdimulaidari-iqaq jugahajilangdimulaidaritenrpatiamelakukan

ihram. Jika upah itu diberikan atas dasarpekerjaan haji dan perjalanan -dan
inilah yang sesuai dengan pendapat madztrab, maka upah ihr dihitung dari haji

yang dimulai dari negeri ternpat disepakatinya akad perjanjian, png ihramnya

dimulai dari miqat. Juga, haji yang dimulai dari negeri tempat disepakatinya

akad pedanjian yang ihramnya dimulai dari ternpat manasaja ia mulai ihanr.
Dengan demikian kadarpengurangan upah itu tidak terlalu besar.

Kernudian Spikh Abu Muhammad menyebutkan dt,a Wajh,pkni, png
perlu diperhatikan itu jarak tempuhnya, atau selain jarak tempuh juga nilai
kesulitan di perjalanan? Yan gAshahadalah kemungkinan kedua. Jika seorang

ajir mengambil jalan selain jalan yang biasa dilalui, maka menurut madzhab

kami miqaftrya tidak batal dan tidak ada masalah, sebab semua miqat yang ia

lalui adalah miqatyang sesuai dengan syar'i.

Andai keduanya telah menetapkan tempat (miqat) sendiri, bila tempat

tersebut lebih dekatjaraknya dengan Makkah dari apa yang telah ditentukan

oleh syar'i, malca syaratyalgmerekabuatadalah batil, sertamenjadikan akad

perjanjian mereka rusak. Sebab, seorang yang melakukan manasikhaji tidak

bolehmelanpaui bahs miqatkecuali dalam kondisi ihram. Namunbila tenpatnya

jauh, seperti jika mereka berdua menyepakati Kuffah sebagai miqat,maka
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apakah wajib bagi seorang a7nnrtrrk membapr d€nda l€rena telah melampaui

batas miqat dalam kondisi beluur berihram? Ada dua Waj h;yng Ashah, dan

ini yang sesuai dengan naslr, bahura ryrtersebut hanrs mernbapr de,nda. Nrnrm
jika kita katakan bahwa ia tidak hanrs rnembalar, maka upahqa hafls dihmngi.

Aau jika tidalq maka tentang cam m€xryempurnakan kekurangannya tersebut

ada dua madzhab pemikiran. Sama halnya, seandainya diwajibkan baginya

membayar denda karena meninggalkatr pedora-pqkara 1ang tetah diperintatl

seperti melempar dfi n obit. j*^ia melalorkan perbuatan png dilarang, seeerti

keonaran; maka upahnya tidak dilurangi sebab ia tidak me,ngurangi amalan

hajinya

Jika disyaratkan melahftan ihram pada awal bulan qawal, kemudian ia

mengakhirlonnya makawajib rnerrftayude,nda. Adapun tenhng diperintatrlen

untuk menyempumalcan atau tidalq masih diperselisihkan. Demikian juga jika

diEaratlentraji denganb€dalmkalci, hpi iarrclahkannp denganH€daraart
maka ia harus membayar d€nd4 sebab ia telah menyelisihi dari apa yang telah

dimaksdkan" S€pertiinitahke&nmasalatrersebtrtdinukildariAlQadhiHusafuL

Akar persoalan ini seakan berawal bahwa miqat tersebut telah ditentukan

sebagaimana miqal syar' yjilra tidak malra bagin),a tidak wajib me,nftapr d€nda

sebagaimana dalam pe,ne@an Ifufrh sebagai awal miqat.

Cabang maselah : Jikapihakp€Nr)rewa m€n),euranla unfirk melah*an
haji qiran, namun terkadang ia aat dan terkadang menyimpang pada hal-hal

laiq maka ketika taat dm melakukm baji qira[ ia wajib mtrk mernbapr denda

qiran. Ialu kepada siapa kewajiban meinbayar de,nda tersebut diwajibkan? Ada

ila Wajh ataudrn Qanl: pe,ndapat yang Ashah adalahbahwa hal itu diwajibkan

kepada pihak penyewa Se0angkn p€Ndapatkedua menyebutkan,'Diwajibkan

bagS aj ir $rclaksana). Unfirk pendapat pertam4 sekiranya disyaratkan bahwa

yang membayar denda adalah ajir,mata akad perjanjian itu rusak, sebab ia

telah menggabungkan antara akad sewa dengan jual beli yang belum jelas.

Sebab wujud denda itu adalah s€sratu ),angbelumjelas. Apabilapihakpenlrcwa

adalatr orang >ang susalU maka yang wajib untuk melakukan puasa dalah ajir.
Sebab, adakalanya sanksi png dit€rel<an dalam pelaksanaan haji adalah dengan

puasa. Dan yang pantas melakukannya dalam masalah haji adalah ajir Qilr.oik

478 Raudhatuth-Italibin



pelaksana). Seperti inilali yang disebutkan dalam kitab At-Tahdzib.Dania
berkata dalam kttab At-Tatimmah,batrwahal itu mirip dangan seseoftrng )rang

tidak sanggup unhrk melakukan hady, (memotong hewan sebagai denda) dan

puasa. Dan dari kedua pendapat tersebut tetap mewajibkan adanya upah secara

sempuma.

Adapun jika ia menyimpang dari ketetapan (pihak penyewq -penerj),

maka perlu dilihat; jika menyimpang dengan melakukan haji ifrad, yaitu

melak*an haji dahulu banr umralr, jika sewa tersebut adalah serva badan, maka

ia wajib mengsmbalilan tryh dtula (bagian) dari urnrah- Dernikian ditcntukan

dalamkitab Al ManasikAl Kabir,sebab sewadalamhal seperti ini, seswrang

tidakboleh mengakhirkan dari batas waktu png telah ditenurkan. Jika sewa itu

adalah sewa dzimmah (tznggongan), perlu dilihat; jika ia kembali ke miqat

semula untuk umrah, maka tidak mengapa. Sebab ia telah menambah suatu

kebaikkan. Selain itu, baik pelaksana maupun penyewa tidak mendapatkan

sanksi apapun karena tidak melahrkan haji qitan. Teapi jika tidak kembali ke

miqat semula, maka bagi pelaksana harus membayar denda karena telah

melampaui miqat untuk umrah. Lalu, apakatr upahnya juga hanrs dikurangi,

atau ia tranrs menyempumakan kesalahann>a tersebul de, gan menrbayardenda?

Dalam masalatr ini terjadi lftilaf sebagaimana dalam pembatrasan png telah

lalu

Danjika menyimpang dengan melakukan haji tammattu', penulis kitab

At-Tfuimmahmenrberikan iqaratbatrwa, jika sewa tersebut adalatr sewabadan,

maka pihak penpwa tidak akan me,nd4atan hajinya. Hal tersebut krena hajin>,a

dilakukan di luar waktu lang telah ditentukan. hi adalah pengqipsan dari kasus

sebelumnya. Jika sewa tersebut adalah sewadzimmaft, perlu dilihat; jika ia

kembali lagi ke miqat sernula untrkmelakukan haji baikpihakpelalsana marpun

pihakpenyewa tidak terkena denda. Tetapijika tidakkembali ke miqat awal,

ada dua pendapat;pertoma, tidak menjadikan berseberangan untuk (Ftup)

melalorkan kedua sisi tersebut. Sehingga, dia dihukumi seperti orang yang taat

(tidak menyimpang dari kesepakatan,pent). Adapun masalah denda yang

dikenakan kepada pihak pelaksana ataupun penyewa ada dua pendapat, yang

plng slahihdari keduanya adalatr dikenainya dmda. Sehingga pihakpelaksana
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wajib membayar denda karena kesalahannya. Adapun, apakah upahnya

dikurangiatautidakmasihdiperselisihkan. Sahabat-sattabatSyaikhAbullamid

menyebutkan bahwa, pihak pelaksana wajib membayar denda karena telah

meninggalkan ihram dari miqat. Sedangkan pihak penyewa membayar de,nda

dalam bentuk lain. sebab haji qiran ihramnya trarus dimulai dari miqat Namun

Ibnu Ash-Shabbagh dan selainnya memustahilkan hal tersebut

Cabang masaleh : Jika pihakpenlcwa melr),Ewenla untuk melalcukan

haji tamattu' kemudian pihak pelaksara m€maatinya, rnaka hal itrr seperti jflo ia
menyewanya untuk melakukan haji qiran kemudian pihak pelaksana

meirtaatinya Jika ia melakulon b^ii ifmd,nurkapatu dilihaq jika mendalulukan

umrah kemudian kembali ke mlqal untuk melalnrkan haji, maka itu adalah

kebaikan yang ia lakukan. Jika mengalfiirlon uruah, sedang sewanya adalatr

sewa badan, maka umrah tersebut batal. Sebab umrah tersebut dilalokan di

luar waktu yang ditetapkan. Sehingga upah untuk jatah umrah juga harus

dikembalikan kepada pihak penyewa. Tetapi jika sewanya adalah sewa

dzimmah, dania juga kernbali lagi ke miqat untuk urnralu ia tidak terkema sanksi

apapun. Namun jitra tidak kernbali ke miqat maka ia harus mernbayar denda.

Masalah upah, apakah dikurangi atau tidalg masih diperselisihkan. Jika

ia meldcukan haji qiran, maka itu adalah ambahan kebaikan yang ia lakukan

sebagaimana yang telah dinashkan. Sebab ia telah melakukan dua bentuk

peribadatan dari miqat dan diperinahkan untuk melakukan ihram haji dari

Ivlakkatr. Jika ia menanrbah amalan-amalan dalam ttaji dan unratr teisebut maka

tidak menjadi soal. Namun jil<a tidah apakah upahrya harus dikurangi sebab ia

menpdikitkan amatanryat Ada dua Wajh. Sefrrrglrr.larudalar mombapr d€nda

itu diwajibkan atas pihakpenyewa atau pelaksana?

Cabang masalah : Jika pihak penyewa m€,nyewan),a untuk melakukan

lnjiifrad,kemudraniamelalorkanryra,makaiatelahseuaidengankese,pakatan.

Namun jika ia melalflrkan hajiqtran,perlu dilihat; jika sewanya adalah sewa

badan, berarti umrahnp tersebut dilakukan di luar waltu yang ditetapkan. Hal

itu sebagaimanajika ia disewa untuk melalculcan haji saja, namun ia menanrbah

dengan melakukan hajiqiran. Penjelasan tentanghal ini -InsyaAllah- akan

disebutkan dalam pasal dua dari dua pasal setelah ini.
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Jika sewanya adalati sewa dzimmah,pihak penyewa alcan mendapatkan

haji qiran-nya, sedangkan pihak pelaksana terkena denda. Namun, apakah

upahnya dikurangi karena kesalahan tersebut? Atau disuruh memilih untuk

membayar denda? Masih diperselisitrkan. Jika ia melakukan llriji tanuau' dan

de,ngan sewabadaqjil@ iadiperintatrkanuntrkmengakhirkantrmrah, berarti ia

telah melakukan di luar waktu yang telah ditetapkan. Sehingga ia hanrs

mengembalikan uang bayaran untuk hal tersebut. Dan bila pihak penyewa

menghendaki agar umrahnya disegerakan, atau haji tersebut dengan sewa

dzimmah, pihak penyewa akan mendapafl*anqiran-nya, sedangkan pihak
pelalsana wajib mernbapr denda bila tidak memulai haj nya dan miqat.d{ryun

tentang pengurangan upah masih diperdebatkan.

Cabeng masalah : Jika pelaksana tersebut melakukan persetubuhan

maka hajinp rusak, kewajibannya tetap kembali kepadanya, dan ia juga hanrs

membayu lraffarah. Hilangnyakesempatan haji dan juga wajibnya meirgqadha'

ulang adalah konsekuensi yang telah masyhur, seperti inilah pendapat yang

dipegang oleh pengikut madzhab. Dalam sebuah pendapat dikatakarL bahwa

kewajiban haji tersebut tidak kembali kepada pihak pelaksana dan juga tidak

mengqadha'nya, sebab ibadah tersebut diperuntul:kan bagi pihak penyewa,

sehingga tidak akan rusalc dengan amalan orang lain (kesalahan pihak pelaksana

-penerj). Pendapat semacam ini riwayatkanjuga dari Al Muzanni.

Namun pendapat yang lebih masyhur; jika haji tersebut dilaksanakan

dengan sewa badan, maka hajinya batal. Sedangkan qadha' yang dilakukan

oleh pihak pelaksana menjadikan hajinya sah. Adapun jika pelaksanaan haji

tersebut dengan sewa dzimmah, maka hajinya tidakbatal. Jika demikian, Ialu

siapa yang harus melakukan qadha'? ada dua Wajh.Ak,atakarr; ada dva Qaul,
yang pertama mengatakan bahwa yang harus mengqadha' adalah pihak

penyewa. Sebab ia yang lebih berhak untuk mengqadha'. Sedangkan pendapat

kedua mengahkan yang hanrs mangqadha' adalah pihak pelaksana sebab dalam

pelaksanan haji tersebut dia adalah pelaku. Sehingga atas dasar ini, ia hanrs

menghajikan pihak penyewa dengan haji yang sama di lain waktu. Maka ia

hanya melakukan qadha' untuk dirinya sendiri, baru setelah itu ia melakukan

haji untuk pihak penyewa pada tatrun berikutnya. jika tida( ia dapat menyewa
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orang lain unhrk m€nghajikamla pada tahun itu. Jika akad perjanjian sewa itu

tidak batal, maka bagi pihak penyewa boleh mernilih untuk membatalkan

diakhirkan pelaksanaan hajinya. Tenang adanya bak pilih ini, para ulama hak

membedakan attatama'dhub (oratgyrang berhalangan haji karena salcit atau

selainnya) d€ngatr orang yang sudah meninggal. SeOanglsn contoh dalam hal

ini telah disebudran sebelurnryra

Cebang maseleh : Jikapihakpelaksana melakutan ihram untrkpihak

penyew4 kemudian ihran tersebut berubah untrk diriqa, kuena ia r4gu batrwa

telahterjadipenrbahanniatsehinggab€raltimlaibadahhaji,rnakapahalahaji

te{ap berlalobagi pihakp€x5rcwa. Tentangbeftak amtidalrr:apihakpelalsana

mendapatkan upala ab &n Qaul.

Pertama : Tidak mendapatkan karena telah terjadi penyelewengan.

Kedua: Bertrak mendapatkan upatr sezuai dengan kesepakatan karena

target dari pelaksanaan haji tersebut telatr tercapai, dan inilah yangAzhhar.

DikatakarL bahwa ia hanya beilmk mendapatkan upah sekadamya.

Cabang maselah : Jikapelahr haji meningal dmiaketika sedangbeftaji,

apakatr boleh hajinya tersebut disempurnakan? ada dua Qaul;yatgAzhhar
dalam Qaul Al Jadid adalah tidak bole[ sebagaimana shalat dan puasa.

Sedangkan dalam Qaul Al Qadim dikatalcmboleh. Menurut Qaul Al Jadid;

hajiorangtersebutbatalkrcualidarisisipahalarya lvfakautajibbagiahliwarisrya

untrk mengfujikanjilo traji tersehttelah menjadi Eggungrumayt Sodanghn

menwrfi Qaul Al Qadin; tefudangorang tersebut meninggal dan masih tersisa

waktu rmtuk ihram baginp dan te*adang meninggal Epa meninggalkan walfir

sisa. Jika waktu itr masih tersis4 maka walcilnya hanrs melalokan ihram haji

untuknya. Ia juga harus wukufdi arafah jika mayitbelum wukuf, namun jika

mayittelahmelakukanwuhfiatidalcharus lagi.Cukrybaginp

melakukan manasik haji yang masih tersisa. Dan tidak mengapa jika wakil
tersebut melakukan iharmryra di daliln miqat,sebab ia hmp m€,n€,ruslon ihram

dari si maylt. Jika mayit tidak mendapatkan walrtu Ibram, maka tentang ihram

apa yang hanrs dikerjakan oleh wakil? ada drua Waj h:

Pertama,ihram untuk umratu bartr setelah itu ia thawafden sa'i. Maka

thawaf dan sa'i nya tersebut akan bisa mewakili si mayit. Dan ia tidak perlu
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lagi melakukan mabit ataupim melenparjunnalq sebab keduanp tidak termasuk

dalam manasik umrah, cuma ia te,lbebani nrcnrbalar denda. Sedangkan pendapat

yangAshah dari keduanya adalah, "Bahwa ia hanrs ihmm untuk haji dan

melakukan manasik haji png masih tersisa. Tetapi ia dilarang unnrk melakukan

ihram bila bulan-bulan haji telah usai, hal ini berdasarkan pada pembahasan

yang telah lalu. Atas ,lesar ini pula jika pelaku haji tersebut meninggal dunia di
antara dua talrallul, maka bagi walcil hanrs melalokan ihmm yang di dalamnp
tidak diharamkan ucapan kotor. Namun png diharamkan adalatr persenrbuhan

dengan isti sebagaimana lazimnya jika mayit nusih hidup. Ini sernua berkenaan

bila mayit meningg'al sebelum melalrukan dua tatrallul, tapi jika ia muringgal
setelahmelakukanduatatrallulteisebutmakatidakadakhilaflagibahwah4iinya

tidak perlu disunpurnakan. Sebab masih dimungkinlon mernaksanya dengan

membayar denda. Sedangkan pendapat lainnya menganggap bahwa khilaf
tersebut ada.

Cabang masalah : Jika pihak pelaksana meninggal dunia ketika haji,

maka baginya ada beberapa kondisi :

Petana : Ia sudah memulai di antara rukun-rulom hajinp namun belum

selesai. Maka, apakah ia berhak untuk mendapatkan upah? Ada dua Qaul,
yangAshah adalah ia berhak atas upah tersebut baik ia meninggal setelah

wukuf di arafah atau sebelumnyia. Dan ini yang sesuai dengan madzhab.

Dikatakan; ia berhak jika telah wukuf di arafah. Namun pendapat ini adalah

pendapat yang rusak. Jika kita katakan; Ia berhalg apakah upahnya dibayar

seimbang dengan pekerjaan hajinya saja, atau terhitung dengan perjalanannya

juga? Ada dua pendapat; yangAzhhar adalah yang kedua. Ibnu Suraij -
rahimahullah-berkata, "Jika ia berkata, 'Aku menyewamu supaya kamu

menghajikan aku.' Maka upah diukur sesuai dengan amalan haji saja. Namun
jika ia berkata, "Kau hajikan aku dari negeri ini." Maka upahnya mencakup

amalan haji dan biaya perjalanan. Dan kedua perkataan itu dibawa pada dua

kondisi tersebut. Lalu Apakah hal ini juga berlaku pada pekerj aan ajir
(pelalsanaP Perlu dilihaq jika sewa tersebut adalah sewa badan, maka perjanjian

tersebut batal dan bagi ahli waris tidak perlu menyempurnakan lagi hajinya,

atau mencari pengganti untuknya. Jika demikian, apakatr pihak penyewa harus
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mencari orang lain untuk menyempurnakan hajinp? Tentang dibolehkannya

me,lryewa onmg unhrk menyenpurnalcan hajinp terrdapat &n Qaul. Seanaainp

bentuk se.wanya adalah sewa dzimmah, dan kita katakan, "Tidak ada

pen)rempunman, maka alrli waris dari pihalc pelaksana harus m€,nyewa orang

lain untuk menyempurndon haji dari pihakpenyewa, jika memungkinlcan

hendaknya dilaksanakan pada tahun ihr juga karena wakhmya masih munglcin

Dan hajinya pun dianggap sah. Jika diatfiirkan pada tahun keduq maka bagi

pihak penyewa boleh mernilih sebagafuEna yang telah dibahas. Dan jika kita

katakan tidak boleh, maka bagi ahli waris pihak pelalcsana-lah yang harus

menyempumakann),a. Adapu pendapat yang me' ryebutkan tentang ittrarl 4a
yang tranrs dilahrkan oleh wakil, dan bagairnana hukurn ihrarn 1,ang dilahkar
antara dua tahaUul telahdibahas sebelumnya.

Kedua z M€Ndnggal dunia ketilo dalam pedalanan dan belum melalnrkan

ihmm. Menurut pendapat yang Sfuhih sebagaimana )ang terdapat dalam kitab
kitab Syaf i, juga yang diyalcini oleh jumhur ulama me,nyebutkan bhwa, aj ir
(pelalcana) tersebut tidak berhak mendapatkan upah apa-apa.

Al Ashttrakhri danAsh-Shairafi berkat4 "[a tetap mendapatlon upatr

sesuai dengan prroporsinya.

Ibnu Al AMan berkata, "Jika ia berkata, 'Aku menyewamu agar kamu

menghajikan aku'." Maka pihak penyewa tidak mendapatkan rya-4a. Namm
jika ia berkata, *IGu hajikan aku dari negeri ini." Maka pihak pelaksana akan

me,ndapatkan upah sesuai denganproporsinya.

Ketiga.'Meninggal dunia setelah merampungkan selunrh rukun haji,

kecuali beberapa ritual dari manasik haji. Maka perlu dilihat; ia masih

mendapatkan waktu untuk melaksanakan ritual tersebut atau tidak. Tapi yang

jelas, dalam hal ini sudah tidakadapen),empurnaan lagi. Sedang semuabentuk

kesalatran yang terjadi, ajirhants dipalsa untuk menebus dengannya sendiri.

Dan apakatr ia masih berhalc rmtuk mendapatkan upatr? Masih diperselisihkan

dalam pembahasan png lalu.

Jika kita katakan bahwasannya boleh untuk menyempumalen, bila akad

persewaan itu adalah sewa badan, maka seluruh amalan yang belum
dilaksanakan batal dengan meninggalnya pihak pelaksana. Selain itu, ia juga
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wajib mengernbalikan sisa uang kontak untukpekerjaan-pekerjaan lang belum

ia selesaikan. Adapun pihak penyewa, ia boleh menyewa orang lain untuk

melanparjumrah dan mabit sedangkan bagi pihak pelaksana tidak dikenai denda

lagi. Danjika benhrkpersewaan itu adalatr sewa dzimmah, maka ahli waris dari

pihakpelaksana hanrs mencari orang untrk menggantikan tugas lemparjumratl

dan mabit dan tidak perlu lagi melakukan ihram. Sebab melemparjummh dan

mabit adalah dua amalan pngbisa dilakukan setelahmelakukan &n talnllul,
ia tidak terkena denda dan tidak pula mengembalikan upahnya. Demikian

disebutkandalamkitabAt-Tatimruh ;:-,,

Cabang masalah : Jika pihak pelaksana melakukan kesalahan dalam

pelaksanaan haji, ia harus melakukan tahallul (menebus kesalahan). Dan

seandainp hanrs bertahallul,maka,siapakah png akan melakukanhal tersebut?

Ada dua Wajh,yangAshaft dari keduanp adalatr : pihakpenyew4 sebagaimana

jika pihak pelaksana meninggal dunia. pendapat Kedua: Yang harus

melakukannya adalah pihak pelaksana, sebagaimana jika ia telah melakukan

kesalahan. Maka atas dasar ini, denda karena melakukan penodaan manasik

haji png harus menanggungnlxa adalah pihakpelaksana dan penyewa. Tentang

upah pihak pelaksana, apakah ia masih berhak menerimanya ataukah tidak,

masihdiperselisihkan sebagaimanaperselisihanpngterjadiketikaiameninggal

dmia

Jika ia tidak melakukan rahallul dantetap melakukan ihram sehingga

kehilangan waktu haji, maka kewajiban tersebut tetap akan menjadi bebannya

sebagaimana jika ia melakukan pelanggaran dalam manasik. Kemudian ia

bertahallul dengan amalan umrah, setelah itu ia wajib munbayardenda karena

kehilanganwaktuhaji.

Jika hilangnya waktu haji tersebut karena sebab tidur, atau tertinggal

oleh rombongan, atau karena sebab-sebab lainnya, maka kewajiban tersebut

tetap menjadi tanggungan pihak pelaksana sebagaimana jika ia melakukan

pelanggaran. Namun ia tidak harus membayar denda sebagaimana menurut

pendapat madzhab. Dikatakan: dalam masalah tersebut terjadi khilaf
sebagaimana khilaflang terjadi ketika pihak pelaksana maningg:al.

Pasal : Jika ryarat-sprat wajibnya haji telah terpenuhi maka tidak wajib
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melakukan haji dengan segera. Sedangl€n me,nunrt Irnam Abu Hanifrlu Maltlq

Ahmad danAl Muzanni wajib denganbersegera. Menurutkami, bagl orang

yang telah terkena kewajiban haji baik secara pribadi atau dengan bantuan

orang lain, boleh mengakhirkan pelaksanaan haji tersebut sampai wakfir yang

memungkinkan. Jika ia takut tidak bisa berhaji lrarena ada halangan (sdcit),

padahal secara pribadi ia telah terkena kewajiban haji, maka ia tidak boleh

mengalrlrirkan pelaksanaan haji tersebut memunrt pendapat yaung Ashah. Dan
j ika ia mengalrtirkan pelaksanaan haji setehh datang padanya kewajiban haji,

lalu meninggal sebelum orang+rang mentmaikm haji, maka jelaslah bahwa

kewajiban tersebut menjadi hilang dengan hilangnya kesernpatan untuk

menrmaikannp- Namunjika iameninggal setelah ormgorangmenunaikanhaji

maka kewajiban haji tersebut tetap berlaku unhrkny4 dan bagi ahli warisnya

berkewaj iban untuk menunaikannya. Al Imam berkata di dilam At-Tahdzib,

kepulangan kafilah haji tidak termasuk sprat sarnpai-sampai meskipun ia

meninggal setelah pertengahan mlam nahr(malam IdulAdha), habisnya walor

perjalanan ke Mina dan lemparjumrah, pergi ke lvlakkah dan thawafdi sana,

kewajiban haji tetap berlaku baginp. Adapmjika ia meninggal dunia atau gila

sebelum waktu tersebu! maka kewajiban haji tersebut tidak berlaku baginya.

Jika hartanya binasa setelah orang-orang pulang dari haji, atau setelatt

hilangnya kesempatan unurkpulang maka kewajibantraji te@ bertakubaginla.

Namun jika hartanya binasa setelah orang-orang selesai melakukan haji, atau

sebelum ia pulang, sedang ia juga mampu untrk kembali, maka ada drn Wajh;

dan pendapat yang Aslahmengatakan bahwa ia tidak wajib haji. Hal sernacam

ini jika kita spratkan batrwa adanya naftah tmtuk ke,mbali itu termasuk syarat.

Tetapi jika kita tidak syaratkan, maka kewajiban haji tersebutpasti berlaku.

Sekiranya orang-orang yang ikut berhaji bersama dengan mereka

melakukanpe,nodaanteftadaprnanasikhaji"merekatrarusbertahallul, seAangtan

ia sendiri tidak wajib untuk ikut melakukan haji. Jika mereka mencari jalan lain

laluberhaji,malcaiatetapte,rkenakewajibanbaji,demikianhalryrajikamereka

mengakhirkan haji tersebut sflnpai pada tatun berikutqa, nraka ia tetap terke,lra

kewajiban haji selama masih hidup dan mempmyai harta.

Jika ia mempunyai kemampuan dan teftuka bagrnya peluang untuk
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melakukan haji, namun tetap tidak melaksanakan haji, apakah ia mati dalam

keadaan bermaksiat? Ada banyak Wajh;ymgAshah metgatakan : Berdosa.

Kedua : Tidak berdosa. Ketiga : Bagi yang sudatr tua berdosa sedangkan yang

masih muda tidalc. Yang diperselisihkan di sini adalah jika mempunyai badan

sehat namun tetap menunda-nunda sehingga lemah. Sedangkan pendapat yang

Aslroh dalam hal ini adalatr bahwa ia berdosa.

Jika ia terlanjur lematr kernudian kita katakan bahwa ia berdos4 maka

apakahiaharussege,ra mencari wakil, sehinggabisamelepaskandiri dari sikap

meremehkan untuk me,ndapatkan kebaikan ibadah haji? Atau tetap menunda-

nunda untuk mencari wakil, sehingga ia seperti seorang ma'dhub? Jika ia

me,ncari wakil tetapi dengan santai, ada dua Wajh;yaryAslull adalah pendapat

),an g pertama (berdosa).

Atas dasar ini, jika ia me,nolak unnrk mencari wakil dan balrkan menunda-

nundany4 maka apakah seorang hakim boleh memaksanya agar ia mau me,lrcari

wakil dan menyewa orang? Ada dua Wajh, Pertama: Wajib sebagaimana

dipalrsanya para penolak zakat . Kedua:Tidakboleh dipaksa dan inilah pendapat

yang benar. Jika kita katakan bahwa orang tersebut meninggal dalam kondisi

bermaksiat kepadaAllab maka sejak kapan dihihrngnya kemalsiatan tersebut?

Dalam hal ini ada banyak Wajh.YangAsicft dari pendapat-pendapat tersebut

adalah dihitung sejak tatun terakhir ia mernpuqrai kemampuan, sebab berangkat

dari asumsi bahwa ibadah haji tersebut masih boleh diakhirkan dalam

pelaksanannya. Kedua: Dihitung sejak tahun pertama sebab telah adanya

kewajlbnn. Kaiga : Ia meninggal dalam keadaan bermaksiat namun kemaksiahn

tersebuttidak disandarkan hanya pada ahun itu semata.

Sedangkan di antara manfaat kematiannya dalam keadaan tetap

bermaksiat adalah: jika ia bersaksi atas sebuah persaksian maka persaksian

tersebut tidak dihukumi sehingga ia meninggal, tidak dihukuminya tersebut

sehinggajelaskefrsikannya. Jilopersaksiantersebutterjadi antaratahunpertama

dan tahun terkahir dari kesanggupannya untuk berhaji, makajika kita katakan

bahwa ia bermaksiat pada tahun temkhir kesanggupannya, mal@ nilai dari hukum

persalcsiannptidakbatalbegitusaja.Tetapijil@kitakahkanbahwaiabermaksiat

sejak tahun pertama maka terdapat dua Qaul tentang batal atau tidaknya
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persalsiannla, )aitu jika telah jelas kefisilrannp.

Pasal : Haji wajib bagi orang yang telah mampu untuk melakukannya,

penjelasan sebagaimana dalam masalah haji qadha'. Bentuk kesamaannya

adalah; seperti seoftmg ),ang menrsak ibadah hajinya kemudian ia membalaar

kaffarah dengan cara membebaskan budah setelah itu banr mengqadha'nya.

Dan ini belum bisa mengugurkan keurajibm hajinya.

Telah dibahas juga pada pe,rrbahasan yang lalu tentang haji nadzar. Jika

disafirkan anha tr,aji wajib, haji q3dha' dm bji nada, malca traus mendatrululcan

haji wajib kemudian haji qadha', dan terakhir haji nadzar. Al Imam masih

memgulran lebih didatrululon mana anhahaji qadha' danlbjin fu.Sedanfkan

madztrab kami bersikap sebagaimana png telah kami jelaskan sebelunnya.

Bagi seseorang yang telah terbebani untuk melakukan haji wajib, haji

qadha' dan haji nadzar, maka tidak boleh untuk menghajikan orang lain.

Maka jika ia mengedepankan )rang sehartrsnya dialftirkan, sia-sialah niat

hajinya. Thpi hendaknya ia tetap melakukan sebagaimana unrtan tersebut.

Umrah. Jika kita wajibkan sebagaimana haji dalam segala

permasalalrannya; maka jika ada seorang ma'dhubmerryewa seseorang untuk

menghajikan haji nadzarnya, kemudian pihak pelaksana tersebut meniatkan

haj inp dengan haji nadzar, padabal ia sendiri belurn melahkan haji wajib, maka

Allatr manghihrng hajinp sebagai haji wajib, hkan bn;ii lnadzal^. Dan seandainya

pihak penyewa me,nyewan)xa untuk me,ngbajikan haji wajib, sedanlkan dirinya

belum pemah melaksanalcan haji wajibnp, maka niat hajinya sia-sia. Sehingga

pahala haji tersebut berlaku bagi pihak pelaksana N[al@ bamgsiapa yang belum

pemah melaksanakan haji wajib, kemudian pada tahun tersebut ia bernadzar

untuk melakukan haji nadzar, lalu ia kerjakan haji tersebu! maka yang berlalu

adalah haji wajib dan bukan lln;jinadzarr sebagimana yang ia niatkan. Dan

perbuatannya merupakan perbuatan mengede,pankan sesuatu yang seharusn),a

diakhirkan.

Barangsiapa menyewa seseorang yang belum melaksanakan haji wajib

untuk menghajikan dirinya dengan sewa dzimmah, maka hal itu dibolehkan.

Adapun caranya; hendaknya pihak pelaksana tersebut melalcukan haji untuk

dirinp dalulu baru kemudian untukpihakpuryawa Adryunjika sewan>a adalatl
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sewa badan, maka hajinya adalah batal. Sebab haji yang harus ia kerjakan

tersebut adalah haji yang telah ditentukan unnrk tahun pertama. Bila hajinya

batal, makaperlu dilihat; jikadalamprediksinya batrwapihakpelaksanatelah

melalnrkanhajiwajib,padatralbelunr,rnakapihakpelakmnatidakdibayarlerena

kebohongannya. Jika ia tahu bahwa pihak pelaksana belum melakukan haji
wajib, dan berkaa, Dalam kqrakinankq batrwa orang png belum melaksanakan

haji wajib boleh melakukan haji untuk orang lain. Maka bila pihak pelaksana

melakukan haji, pahala haji tersebut untuk pihak penyewa. Apakah pihak
pelaksana berhak mendapatkan upah sepadan atau tidah ada dua perbedaan

sebagaimana dalam pembahasan yang lalu.-

Jika pihak pelalsana menyewa seseorang )ang telahbertaji nanrunbelum

berumratr untuk melakukan haj i, atau me,lr1rcwa seseorang ),ang telah benmrah

namun belum berhaji untuk melakukan umrah, kemudian pihak pelaksana

melakukan qiran, dan berihram untuk pihak penyewa dengan muriatkan dua

manasik sekaligus. Atau, berihram sebagaimana yang telah dipesankan oleh
pihak penyew4 bam setelatr ihr untuk dirinya sendiri, maka da &n Qauldalam
halini; QaulAljadidbatrwasanyahaltersebuttelahsatruntukpihakpelaksana.
Sebab dua manasik qiran tenebut tidak befted4 ihramnya *m. Kedua,apa
png dipesankan sah untuk pihak penyewa dan juga pihak pelaksana.

Jika ada dua omng me,nyewa satu orang pelaksana, satu dari keduanya

menyewa agar ia menghajikannya sedangkan png lain menyewanya untuk

mengumratrkannya. Kernudiaq pihalc pelaksana melalcukan haji qiran untuk

keduanp, maka tentang hal ini ada dua pendapag menunrt pa ul Al JadiQtaji
dan umrah tersebut berlaku untuk pihak pelaksana, kedua; keduanya

mendapatkan sesuai dengan apa yang telah mereka pesankan.

Jika seorang ma'dhub menyewa dua orang yang berbeda untuk

menghajikanya pada tahun yang sama; satu orang dari keduanya untuk haji
wajib sebagai bukti keislamannp, sedangkan yang lainnya untuk haji qadha'

atau haji nadzar, maka dalam hal ini ada dua pendapat; yang Aslwh dartkdvarrya

adalah dibolehkan. Seperti ini pula yang te,rdapat dalam kitab Al Umm,sebab di
antara haji-haji yang ada tidak ada yang boleh mendatrului haji wajib. Kedua;

tidak boleh. Untuk pendapat kedua j ika kedua pelaksana tersebut melakukan
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ihram secara bersama-sama maka ihram tersebut beralih untuk diri mereka

berdua. Jika salah satu dari keduanya mendahului yang lainnya, maka ihram -
yang pertama- tersebut sebagai haji wajib pihak penyewa, sedangkan yang

kedua beralih untuk dirinya sendiri.

Cabang masalah : Jika seseorang melakukan ihram untuk pihak

penyew4 kanudian setelatr ihr ia bernadzar untuk melakukan haji, maka perlu

dilihat; jika nadzar tersebut terjadi setelah ia wukut, maka haji yang telah ia

lakukan tersebut tidak beralih untuk dirinya dan tetap berlaku untuk pihak

penyewa. Namunjika nadzarnya tersebut sebelum ia melakukan wukuf, ada

dua perbeda an, yang Ashah darikeduanya adalah; haji tersebut tidak beralih

uurkdiriryaa.

Jika seseorang melakukan ihram haji tathawu', kemudian setelah wularf

bernadzar untuk beftaji, maka nadzar tersebut tetap tidak beralih untuk dirinp.
Adapun j ika sebelum wukuf ada dv Waj h.

Cabang masalah : Jika seorang ma'dhubmenyewa seseoranguntuk

menghajikannla pada tahun tersebut kernudianpihakpelalcsana berihram unfift

dirinya dengan haji tathawu', maka dalam hak ini ada dua pendapat; Syaikh

Abu Muhammad berkata, "Ihram haji tathawu' tersebut beralih untuk pihak

penyewa." Sedangkan seluruh pengikut madzhab berkata, "Ihram haji tersebut

tetap berlaku unhrk si pelaku."

Aku ketakan, *Jika seseorang berhaji dmgan menggunakan uang

ma'dhub atau selainnya, maka ia tetap mendapatkan hajinya meskipun

terlaksana dengan harta rampamn. Seandainya ia gila kemudian sernbuh, jika

rentang waktu kesembuhannya tersebut cukup untuk melakukan ibadah haji,

dan syarat-syarat 5rang lainnya juga masih terpenuhi maka wajib untuk berhaji,

namun jika tidak terpenuhi tidak wajib haji. Jika mempunyai tanggungan hutang

yang harus segera dibayar, dan tidak ada sisa harta sehingga bisa pergi haji, dan

pemilik hutang berkata, "Aku tangguhkan hutang tersebut untukmu sehingga

selesaimusimhajimakabagin>ratetaptidakwajibrmtukmelalarkanlnji.Waltahu

A'lam."
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Miqat-miqat ddam Haji

Miqat untuk ibadah haj i dan umrah ada dua ; mmani (wakfr) dm makani

(tenipat). Untuk miqat mmani,wahtuntuk ihram haji adalatr: Syawwal, Dzul
qa'dah dan sepuluh akhir dari bulan Dzul Hijjah yang berakhir pada malam

nahr (malam Idul Adha). Dan dalam satu pendapat dikatalcan bahwa, '"Tidak

boleh ihram pada malam hari raya Idul Adha. Dan ini adalah pendapat yang

rusak dan t€rtolak Al lvIahamili menlabudran safu perkataan dari kitabl, Imla',

batrwasanya dibolehkan unhrk melakukan ihram di setiap waktu pada bulan

Dzul Hijjah. Maka ini adalah pendapat yang lebih rusak danjauh dari nilai
kebenaran."

Adapun waktn umrah; seluruh hari pada setiap talnrn4a, tidak ada walill
yang dibenci bahkan disunahkan untrk menpe,rbanyak wnrah dalam hiepla
atau kalau tidak sekali seumur hidup. Terkadang seseorang dilarang untuk

melakukan umrah bukan karena wakhmya, tetapi karena ada hal lain yang

menghadang, seperti harus adanya seorang mahram untuk pergi haji. Maka

seseorang tidak sah untuk melakukan ihram umrah menurut pendapat yang

Azhhar tanpa adanya seoftmg mahram sebagaimana yang akan kami jelaskan

krryaAllah.

Jika seseorang telah bertatullul untuk hajinya dengan dua tahallul,

kemudian ia menetap di Mina untuk mabit dan melerrparjumralL rnaka ihram

untuk umratrryra tersebut tidak sab, sebab ia tidak akan manpu urtrk melakukan

sibuknya ritual tersebut sebagaimana disebutkan dalam nash- Jika ia keluar

pada nafar pertama, maka ia bisa melakukan ihram karena sudah tidak

terbebani untuk melemparjumrah dan mabit.

Cabang masalah : Jika seseorang melakukan ihram haji di luarbulan-

bulan haji, maka hajinya tidak sah. Lalu Apakahjika ia melakukan umahjuga

tidak sah? Ada beberapa pemikiran. Madzhab kami mengatakan bahwa

umrahnya sah, dan dapat mengugurkan umrah wajib. Pendapat yang lain

mengatakan, ia harus melakukan tahallul dengan amalan umrah, namtm tidak

dihitung sebagai umrah. Dan di antam ulama ada yang telah memastikan dengan

pendapat demikian. Dikatakan : Ihramn>ra salu namun penuh dengan kesamaran,
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jika diniatkan untukumrah maka umrahnp sah tetapijil@ tidak diniatkan untuk

itu maka ia harus bertatrallul dengan amalan umrah.

Jika sebelum datangnya bulan-bulan haji seseorang melakukan ihranu

dan tanpa penentuan niat maka menurut madztrab kami dan sebagaimana

yang diambil olehjumhur ulama batrwa ihramnya tidak dihitung sebagai ihram

umrah. Dikatakao, "Dalam permasalahan tersebut ada dua Wajh; Penama,

ndak sah. Kedila, yaitu sebagaimana png diriwayatkan dari Al Khudhri, bahwa

hal itu sah tapi masih samar. Atinp jika telah masuk pada bulan-bulan haji, ia

boleh mengalihkan ihram tersebut sesuai yang ia kehendaki, bisa haji, umrah

aauhajiqiran.

Pasal z Miqat Malcani. Bagi )ang tinggal di kota Makkah, baik warga

pribumi ataupun pendatang maka unhrk tempatmiqat hajinya ada &a Wajh.

Dikatakan : Ada dua Qaul,yangAshah dari keduanya adalah Makkah itu

sendiri.

Kedua: lvlakkah dan seluruh wilayah haram. Untuk pendapat pertama ,
jika bangunan-ban$man lvlakkah itu terpisatrpisah sehingga ada png berihram

di wilayah hararq maka ia telah melalcukan kesalahan dan wajib membayar

denda. Meskipun tidak dihitung sebagaimana para pelanggar miqat lainnya.

Dan bagi pendapatkedua png manamereka memulai ihramnya dari wilayah

haram, maka tidak ada pelanggaran bagi mereka. Adapun jika mereka memulai

dari luar wilayah hararn, maka mereka berdosa dan wajib membayar denda,

kecuali jika mereka kernbali ke lvlalckah atau wila),ah traram sebelum wukufdi

Arafah sebagaimana pendapat yatgAshah. Kemudian, bagr mereka yang

ihramnya dari Makloh, maka merekaboleh memulai ihramnya dari sisi tunpat

mana saja. Adapun yang paling aftlhal ada dua Qaul ; Pertama: Memulai

ihram dari masjid yang paling dekat dengan Baitullah. Kedua : Dan ini yang

Ashah, memulai dari pintu rumahnya masing-masing dalam keadaan ihram

menuju masjid AI l{araur

Adapun bagi mereka yang tinggalnya di luarwilayah Mal(&ah, kadang

ada yang tempafrrya di atas miqat-miqat syar'i, mereka disebut Al Ufuqi,dan

kadang ada yang tinggal antara Makl<atr dengan wilaph Ufuqi tersebut.

Adapun miqat-miqat ryrar'i ihr ade lima:
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Pertama: Dzul Hulaifah, yaitu miqat bagi jama'ah haji yang berasal

dari Madinatr, jaralarya sekitar l0 mil dari Makloh.

. Kedua: Al Juhfah, yaitu miqat bagi jamaah haji yang berangkat dari

wilafh SFrL Mesir dan Maghrib.

Ketiga : Yalamlarn, disebut juga Al Malan yufimiqat bagi jama'ah haj i
pngberasaldariYaman.

Kenpa zQarq 1raihr miqpt bagi jamastr haji Fng bqasal dari wilayah

Najed Yaman dan Najod Hijaz

Kdina zDatulq, yaitu miqgt bagi janaah haji Fng bcrasal dari wilayah

IrakdanKhurasan.

Adapun yang kami maksud dengan ucapan : Yalamlam miqat untuk
penduduk Yaman adalatr miqat tersebut untuk penduduk Tinamatqa. Sebab

Yaman meliputi wilayah Najed dan Tihamah. Untuk miqat satu sampai empat
penyebutannya langsrmg dari Nabi SAW tidak ada lhilaf. Adapun untuk miqat

Dzatu Irq, ada dua pendapat; Pertama, dan ini yang diambil oleh mayoritas

ulam4 battwa Dzatu Irq juga dari Nabi SAW sebagaimana )ang enrpat lainn),a.

Kedua, penyebutan itu bermula dari Umar bin Khaththab RA. Dan bagi

penduduk Irak yangpalingAftlhal adalalu melakukan ihram dariAlAqiq, yaiur

sebuah lembatr di belakang Dzahr hq sisi sebelah timur.

Cabang masalah : Jika orang+ratgufuqte telatr sampai di miqat, dan

mereka ingin melakukan haji, umrah, ataupun qiran, maka mereka tidak boleh

melewati miqat tersebut kecuali dalam kondisi telah berihram. Jika mereka

melanggar, maka berdosa dan wajib membayar denda -png hsyaAllah akan

kami jelaskan tentang hukumnya-, baik apakah mereka berasal dari wilayah

tersebut atau selainnya, sebagaimana Imam Syaf i pernah melewati miqatnya

pendduktvladimh.

Cabeng maselah : Jika orang-omng Ufuq melewati miqat tanpa

meniatkan diri untuk melakukan manasih dan ia juga tidak bermakzud manuju

MakkatU makajika setelah melewati miqatmendadak ingin melakukan manasilq

te Al Ufuqi atau Al Afaqi ad,alah orang-orang yang tinggal di luar wilayah Makkah.
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maka miqatnya dimulai dari tempat tersebut. Jika ia memang sedang menuju

Malftah karcna ada suatu kebutuharq kemudian secara mendadak ia meniatkan

diri untuk melakukan manasik padahal telah melewati miqat, makajika kami

katakan, "Barangsiapa menuju wilayah hamrn karena suatu kebutuhan hanrs

dalam keadaan ihram, maka ia berdosa ketika melewati miqat tersebut dengan

tidak berihram. Kondisinya persis, sepeti orang menuju Mal*att untuk

melalorlcanmanasik tapi tidakdalankondisi berituarn Namunjilokamihnakar;

tidak harus berihram, maka ia seperti orang png tolah melewati btas miqat

namun tidak ada niatan ke Maldett.

Cabang masalah : Bagi orang 1,ang kampungnla di antara lvlakkah dan

miqa! maka miqatrya adalah kampmg png ia tinggali, atau dari bd€ng-bdeng

perkemahan 1lang biasa digunakan oleh badui unuk bermalam.

Cabang masalah : Dianjurkan bagi orang yang berihram dari miqat

syar'i, kampung ternpattinggalnya, atauperkernalrannya untukmernilihdari

batas sisi yang palingjauh dari Nfakkah. Ivlak4 seandainya ia mernulai ihrarn

dari batas sisi yang paling akhir, hal itu diboletrkan karcna nusih dalam cahryan

naman),a. Jadi, yang diakui sebagi miqat secara syar'i adalah tempat-tempat

tersebut bukan berdasar pada kampung atau bangunan-bangunan. Hukum

bahwa ternpat-ternpat tersebut adalah miqat secata s5ar'i tidalc akan b€rubatt

meskipun sebagian dari perkampungan yang ada hancur. Atau, bangunan-

bangunan yang ada bergeser dan berpindah ke tempat yang lain dan diberi

nama dengan nama )ang sama.

Cabang masalah : Seandainya menggunakanjalur laut ataujalurdarat,

kemudianjalurtersebut habis sebelum sampai pada migt png telah ditemtukaru

maka miqatrrya adalatr dihitrng sebanding (Helcatan) d€nganjarakmiqat png
telah ditentukan. Jika masih belum diketatui, maka hendaknya memilih yang

lebih tepat. Mernilih untuk berlnti-hati adalah lebih baik. Jilra jalan yang ia lalui

tersebut dengan kedua miqat samajaraknya, danjarak menuju lvlakkah juga

sarna, maka miqatnya terhitung dari tempat tersebut. Namun jika jarak ke

Mal&ah tidak sama maka ada ea Wqih; peftana : Memilih, bila ia berkehemdak

bisa margambil dari jarak lang lebih jaulu dan bila mau bisa memilih yang lebih

dekat dengan kedua miqat. Namun png Aslah daikdtnrryaadalah hendalcnya
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memilihpnglebihjauh.

Dan dalam masalah ini kadang t€rjadi balnra kedua miqat Ersebut bermula

darititikpngsamakarcnajalamyayangme,lnbeirgftokataususatrunhrkdilalui,

sehingga ia harus melakukan iham dari Empat yangjaraknp sebanding dengan

mi$t

Dan apakah hal itu bisa disanda*an kepada miqat pngpalingjautr, atau

kepada yang lebih dekafl Ada dua Waj h fugumtatradijelaskan oleh Al Inrarn.

la berkata, "Faedah dari dua miqat tersebut adalatr Jika ia melampaui jarak

sebanding tersebut dalam kondisi belum berihram, sehingga ia sampai pada

suatu tempat yang menghubung pada jalan kedua miqat tersebut lalu ia ingin
kembali ke ternpat sunula (arak sebanding) agar tidakjatuh pada kesalahan,

tetapi tidak mengetahui jalannya, maka apakatr ia tranrs memulai ihramnya dari

miqat tersebut atau tetap memulai dari tempat semula (pada jarak yang

sebandingf

Jika kedua miqatjarak ke Malkah dan ke jalan yang ia gunakan tidak
sarna, makajarakyang diambil apakahjarak yang lebih dekatdengan miqat

atau yang ke Makkah? Ada &a Waj h, tetapi yang As hah adalah yangpertama,

ptmi jalan png lebih dekat dengan miqat.

Cebang mesalah : Jika ia datang dari arah tertentu yang tidak adajarak

ssnisal d€ngan miqpt, mal<a ia urajib melahkan iham bilajardk meiruju ldalckah

tidak lebih dari du marlnlah-

Prsal : Jika melarpaui uatu terpat -png telah diwajibkan itrrarF dalam

keadaan belum ihram, maka ia berdosa dan wajib kembali ke tempat semula

untuk melakuan ihram dari sana, yaitu bila tidak ada udzur. Jika mempunyai

udzur seperti takut di perjalanan, tertinggal dari rombongan atau karena

terbatasnya waktu, maka ia tetap harus ihram dan melanjutkanperjalanan.

Namun ia wajib merrbayar denda kaxe'na tidak kembali ke tanpat semula untuk

ihram. Dan jika ia kembali maka ada dua keadaan :

Pertama: Kembali ke tempat semula sebelum ihram, kemudian

melakukan ihram dari sana. Menurut madztrab kami dan sebagaimana yang

diarrbilolehjumhuradalall tidakdiwajibkanuntukmernbayardend4baikt€latt
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mernasuki Makkah ataupun belum. Sedangkan ImamAl tlaramain danjugaAl

Ghazrulimengatakan, "Jika ia kembali ke ternpat sernula dan jaraknya belum

terpautjauh dari miqat sebagaimanajarak dipeftolehkannya qashar, rnalo tidak

wajib mernbayar de,nda. Namur jika ia kembali padahal telah memaski lvlakkah

maka wajib membayar denda. Atau, jika ia kembali ke tempat semula setelah

lewat jarak qashar maka ada dua Wajh, yangAslul adalah tidah dihanrskan

nnnrk menrbalar demda dan pendryat semacam ini adalah pendryat Varntg SWfu
(nfaleneh).

Kedua, mehkukan ihram terlebih dalulu banr kernbali ke tenpat semula

dengan kondisi berihrarn Bahkaq di antara mereka ada png telah memutlakkan

atas jahrlrnya kewajiban membayar denda. Dan dalam hal ini ada dn Wajh,

ada yang mengatakan, "Dua Qaul.Sedangkan menurut madztrab kami dan

sebagaimana yang diambil oleh jumhur bahwa hal itu perlu adanya perincian.

Jikaiakembali sebelummelakukanmanasikttaji,mal<aiatetapterkenakewajiban

membayar denda. Tetapi jika telah melakukan manasik haji tidak terkena

kewajiban membayar denda, baik manasik yang ditinggalkan tersebut sebagai

rukun haji seperti wukufataupun sunah seperti thawafqudum. Ada penrlapat

lain yang mengaakan, "Jika manasik )aang ditinggalkan tersebut adalah sunah,

maka tidak menjadi masalah. Juga, kewajiban untuk membayar denda dalam

setiap kasus pelanggaran di sini tidak dibedakan baik yarig melakukan adalah

seorang yang tahu hukum dan dengan sengaja, atau orang yang bodoh dan

tanpa sengaja. Mereka hanya membedakan dalam hal dosa saja, bagi yang

melakukan pelanggaran karena lupa atau tidak tahuhukum makatidakada

dosa."

Pasal : Apakah ihram yang dilakulon dari miqat lebih afdhal, atau justru

dari tempat png lebih jauh lagi? Disehdon dalarn Al Buwaithi dan jugadalam

Al Jami' Al KabirtaryaAlMuzanni, bahwa ihram yang dilakukan dari miqat

adalatr lebih aftlhal. AI Muzarrri juga mengatakan dalam Al Imla' bahw4'Yang
paling aftlhal untuk memulai dari Duwairah adalah pengftuninya." Dan menurut

parapengikutmadzhab bahwa dalamhal ini ada beberapapemikiran. Yang

Ashah mengatakan ada dua Qaul, dan dari keduanya ymgAzhhar adalah

pendapat yang mengatakan bahwa, *Yang paling aftlhal untuk melakukan dari
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Duwairah adalah penduduk setempat. Kedua,yang pallng afdhal adalah dari

miqat. Batrkan ada sekelompok ulama yang memutlakkan atas maknrhnya

mendahulukan ihram dari selain miqat. Sedangkan madzhab kedua telah

memastikan atas afdhalnya memulai ihram dari Duwairah bagi penduduk

#ryL Kaiga : Jika dirinp aman dari nrclahrkan hal-tnl pngbisa melanggar

larangan dalam ihmnt maka bagi p€odn&k duairah lebih aflhal mnrk rnemulai

dari sana jika tidak bisa aman maka melahrkan dari miqat adalah lebih baik.

Aku krtrkrn z Yang Azhiar menunrt sahabat-sahabat kami, dan juga

mcnurut maloritas muhaqqiq mereka adalah lebih afilhal untuk nrehlorkan

dari miqat. Dan ini adalah pendapat yang t€ryililr, tidak ada yang meiryelisihi,

berdasa*an pada hadits-hadits s[a& ih.n Wallaltu a' lant

Pesel : Miqat untuk umrah. Jika orang png mclakukan rmrah terscbut

berada di luar wilayah haram, maka mernulainya adalah dari miqat haji
sebagaimana biasa, dan tidak ada pcrbedaan. Jika orang tersebut berada di
wilafh lurarr1 baik warga prfuumi asli atau orang asing yang kebemlar tinggal

di sana maka ihramnp dimulai dari miqat wajib (f'ang biasa digmakan oleh

pcnduduk Makkah -penerj). Dan inilah yang afdhal. Adapun 1lang dimaksud

wajib di sini adalah, "Hendakr5a orang tersebut keluar dari baas kehalalan

untrk melalokan ihrarn, meskipmhanp sahr lrnglal\ bisa dari sisi mma saj4

lalu mernulai ihmm dari sana. Jika ia tidak mclalcukan se,Uapimana kete$ran

t€N€bnt, dan jusEu melakukan ihmm dari dalam wilayatr trara4 rnaka ihnmnp
tctap sah. Sedangkan kondisinp adalah scbagai berilut:

Pcrtanaz Tidak keluar dari batas kehalalan, namun tetap melalnrkan

thawaf, sa'i dan bercukur dari dalam wilafh hararn. talu 4akah d€ngan begitrt

ro - Dari lbnu Abbas RA, ia bcrtata, 'Rasululah SAW tclah rrnaapkan bahwa tempat
miqat untuk pcndrduk rndinah adalah Dzu Al Hulaifah, unok penduduk Syam At Juhfah,
untuk pcndrduk Najd Qam Al Muazil dar untuk padduk Yarnm Yalarhm Bcliau bqsabda
"MQat-miqat tersebut adalah untuk mereka dan bagi siapa sqjayang lewat darinym untuk haji
dan umrah. Dan bagi siapa saja yang hraag dari itu hendalo4m ia memulai dari rumahnya,
memctng seperti inilah kelentuonnya, sehingga penduduk Malelah pun memulai ihramnya
juga dari ,empatntn. (HR. Muttafaq Alaih)

- Dari Aisph RA" bahwa Rasulullah SAW telah menentukan miqat pcndduk kak deri
Dzatu lrq.
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umrahn),a menjadi satr? Dalam htab Al Uzrz disebutkan ada 6n Qaul; ),ang

Ashah dari keduanya mengatakan bahwa umratrnf sah, namur ia terkena

denda karena tidak melakukan ihram dari miqat. Kedua:Apa yang telah ia

lakukan tersebut tidak menjadikan urnahnla sah. Bahkan diqnaratkan baginla

untuk menggabungkan antara wilayah haram dan luarnya ketika melalcukan

umrah sebagaimana dalam haji. Bila mengambil pendapatpertama,bila

seseorang melakukan persetrbuhan setelah melakukan potong ranrbut, maka

ia tidak akan terkena denda apapun, sebab ia telah melatcukan tah^llul. Bila

mengambitpendapat kedua; persetubuhan png dilakukan sebelum tah"llul,
sedang si pelaku berkepkinan bahwa dirinya telah melakukan tatnllul, malra

persetubuhan itu seperti persetubuhannya orang yang lupa. Dan apakah hal

tersebut dihitung sebagai sebuah pelanggaran? Ada dua Qaul;iikadikatalen
bahwa hal tersebut adalah pelang€aran, maka ia hanrs mengulanginya lagi

manasik yang dilanggar. Ia harus keluar ke batas wilaph kehalalan dan kerrbali

lagi, tenrs thawaf, sa'i, dan me,rrotong ranrbut. Iajuga harus mengqadha' dan

membayar lralfarah pelanggarannya, juga denda karena mencukur ranrbut

png ia lakukan sebelum bertaballul.

Keduaz keluar ke batas kehalalan kemudian kembali, lalu setelah ihr

melakukan thawaf, mencuhnrambug rnka 4a yang telah ia lakukan t€rsebut

menjadikan umrahnya sah. Lalu ryakah ia terbebas dari denda karena telah

melakukan kesalatran? Ada dn pemikirm- Menunrt madz}ab kami dan inilah

yang diambil oleh jumhur ulanra; tqbebas dari membayar denda. Dan yang

kedua, ada dua pendapat yangAslahdari keduanya adalatr memastikan atas

terbebasnya pelaku dari membayar denda. Kedua: keluar dari lingkaran

perselisihan orang )rang melewati miqat dalam kondisi belum berihnm. Jika

kami katakan sebagaimana madztrab kami, maka ia wajib keluar ke batas

kehalalan sebelum melakukan manasilq baik itu awal permulaan ihram atau

setelahnya. Dan jika kami katakan; kewajiban mernbayar de,nda tidak hilang,

maka yangwajib untuk dilakukan adalah keluar untrk memulai iharn.

Cabang masalah : Tirnatr yang paling baik untuh memulai ihram umrah

di luar batas wilayah kehalalan adalah; Al Ji'ranah, At-Tan'im dan Al
Hudaibipt.
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Aku htakan : "Inilah pendapat yang,4stah. Adapun perkaaan penulis

kitabAt-Tanbri pngpalingafdhaladalatrmemulai ihramdariattan'irn, adalatr

pe*ataan yang keliru. Wallahu a' lam. "

Penjelasan tentang Motif-motif lirjuan Ihram dan Hal-hd yang
Berkenaan dengannya

Para ulama telah bersepakat atas bolehnya haji ifiad tanpa melakukan

umrah, haji tamattu' dan haji qiran. Yang paling afdhal dari ketiqanp adalah

haji ifrad, kemudian tamattu' dan teraktrir qiran. Dernikianlah pendapat yang

diarnbil oleh maddrab kami dan juga yang tercantum dalam buku-buku para

ulana

Dalam sebuah pendapat disebutkan, *Haji tamattu' adalah yang lebih

aftlhal, kernudian haji ifrad. Dan diceritakan dalam sebuah pendapat, bahwa

png paling aftlhal adalah haji ifia( kemudian qiran dan terakhir tamattu'." Al
Muzanni, Ibnu Manztrur dan Abu Ishaq Al Marwazi mengatakan, "Haji 5ang
paling aftthal "dalah haji qiran"

Hfji ifrad. Sebagai bentuk gambaramya adalah seseorang melakukan

ihram unfuk haji semat4 tanpa umrah. Bant setelah itu melakukan ihram untuk

umrah. Dan Insya Allah akan dijelaskan kembali tentang hal ini dalam

pembahasan syarat-syarat haji tamattu'. Diutamakannya haji ifrad daripada

haji tamatfu' dan haji qiran sydrah),a adaldl jika umratr tersebut dilaksanakan

pada tahun itu juga. Tetapi jika pelaksanaan umrah diakhirkan pada tahun yang

lain, maka haji tamattu' danhaji qiran adalah lebih baik daripada haji ifrad.

Sebab mengakhi*an pelalcsanaan umrah di luarwaktu haji adalah makruh.

Haji qiran. Gambaran konkretnya adalah, seseorang melakukan ihram

untuk haji dan umrah sekaligus. Dengan demikian, maka manasik umrah telah

terkandung dalam manasik haji. Begitujuga miqat dan amalan ritualnya.

Jika seseorang melakukan ihram untuk umrah, kemudian disertakan

padanpibadatrhaji,makaperludilihaqjilshal itudilakukandiluarbulan-bulan

haji maka akan sia-sia, sedangkan ihram umrahnya tidak berubah (sah). Dan
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bila penyertaan itu dilakukan pada bulan-bulan haji, perlu dilihatjuga; jika ia

melakukan ihram umrahry"a sebelum masuknya bulan-bulan haji, maka tentang

salr tidalorp penyertaan ibadah haji dalam ibadah umratt ada &ra Wqi h. Patona,

Tidak boleh. Ini adalah pendapat png dipilih oleh Syaikh Abu Ali dan yang

diambil oleh kebanyakkan pengilart madzhab. Sebab ia melakukan ilgagl lt4ji

sebelum daang wafru aroomhnn>'a . I{edtn,Ifuurhajinya sah dan ini adalah

pendapat yang dipilih oleh Al Qaftl, diyakini oleh pengarang klib;b Asy-Slanil

dan selainnya. sebab statusnya berubah menjadi muhrimzt haji pada walctu

dirinya memasuklcan manasik haji pada umrah. Dan itu adalatr waktu yang

tcpat untuk melaksanakan haji.

Aku htakan,'?endapat kedua ini adalah yalng Aslralr. Wallalu at lam."

Jika seseorang melalarkan ihram unhrk umrah di bulan-bulan haji,

kemudian menyisipkandi dalanmya ibadalth4ii,jika si petahbelumrnelalo*an

thawat, maka hajin>a ulu plmi sebapi luji qiran. Tetapi jika telah mplakukan

thawafmaka haji png disisipkan dalam ibadatr urnrah tidak satr. Adapun sehab

png menjadikannya tidak sah ada empat hal:

Pertama : Ia telah tersibukkan dengan amalan uiltrah.

Kedua : tratelah melalcul€nritlal wajibdalam ibadahwnrah.

Kctiga : Iatelahmelahkan sebagianbesarmanasikumrah.

Keempot :Ia telah melakukan tahallul.

Dan inilah yang telah disebutkan oleh Abu BakarAl Farisi dalam kibb
Uyn Al Masa'il sebagaimana telah kami bolehkan menyisipkan ibadatt haji

ke dalam ibadah umrah, maka dernikianlah jilo umrahnla sah.

Akan t@i bila urnrahnp rusak, kenndim nmyisipkur fuadah haji ke dalarmya,

maka masih terjadi l:trilafyang InsyaAllatr akan lorni batns kernudian..

Jika ia melakukan ihram haji pada waktuny4 kernudian disisipi umratl

maka ada duaQaul: Qaul Al qadimmenyebutkan, *Hajinya sah sebagaihaji

qiran. sedangkan Qaul Al Jadid menyebutkan tidak sah. Jika kami katakan

sebagaimana pendapat dalam Qaul Al Qadim, maka sampai kapan waktu

2' Orang yang melakukan ihrarn
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dibolehkannya penysipan tersebut? Dalarn hal ini ada ernpat Wajh ymg
semuanya men{uk pada makna-makna di atas.

- Pertana: Dibolehkan selama belum melakukan thawaf qudum.

Dikatakan dalam kitab I r- Tahfu ib,bahw aini adalah pendapat yang Ashah.

Kcdua zDbletrkan meskipun telah melahrlon ftau,afqdm dm selana

belummelakukansa'iatauselainnladarikewajiban-kewajrtaohaji.Iniadalah

pendapatAlKhudhri.

Kaiga: Dibolehkan meskipun sedang disibukkan de,ngan ken qiiban-

kewajiban haji selama belum wukufdi Arafrh. Atas dasar ini, seandainya telatr

melakukan sa'i, maka iaharus mengulangi sa'iqrateisdrtr saaFbisatrrgahmg
antara dua manasik sekaligus. Demikian png disebutkan oleh S),aikhAhAli.

Keempat: Dibolehkan meskipun telah wukuf, dan selama tidak
disibukkan dengan hal-hal yang menjadikannya hanrs bertahallul seperti

melempar dan selainnya.

Dan atas dasar ini pula, jika ia telah melakukan sa'i, maka wajib baginla

untuk mengulangi lagi sa'inya. Hal ini dengan mengqiyaskan apa yang telatr

disebutkan oleh Syaikh Abu Ali.

Pasal z Al Mutamatti'.Yaituorang png berihram untuk urnrah dari

miqat negaranp, kemudian memasulci lvlaldrah untuk merarymgf,an mansft
ummh dan memulai haji dari sana. Ia disebut dengan mutamatti'karena

dibebaskannp menilnrati segala sesratu Fng dilarang ketika iltmq )akni di
antara ibadatr traji dan umrah. Setelah bertahallul dari ibadatr wnrab ia dihalalkan

unurk melanggar segala larangan, baik setelah meinyenrbelih hewan lertan atau

belum. Dan baginya wajib membapr denda.

Tentang kewajibannya membayar dend4 ada beberapa slarat:

Syarat pertama: Bukan termasuk seorang yaog tinggal di dekat rmsjid

Al Haram, dan jarak rumahnya dengan masjid Al Haram tidah sampai pada

jarak dibolehkannya qashar. Dikatakan; Yakni Maldsh itu sendiri. Jika jarak

rumalrnp dengan masjid Al Haram sama dengan jarak dibolehkannya qashar,

maka ia bukan termasuk tetangga masjid Al Haram. Jika ia mernpunfrai dua

tempat tinggal, yang satu jaraknya jauh dan yang satu lagi dekat dengan rnasjid
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Al Haram, jika ia lebih seringtinggal di salah saturumahnya tersebutmaka

nrmatrtersebutlahyangdihiLrng. Jikakeseringannlaatinggaldikeduarumaltnla

tersebut sama" sedangkan keluarga dan hartanya lebih sering ada di salatr satu

rumahnya tersebut maka nrmah tersebutlah yang dihitung. Jika keberadan

keluarga dan hartanya di kedua rumalrnya tersebutjuga seimbang sedangftan

ia mempunyai kece,nderungan me,netap secara pennane,n pada salah satu dari

rumalnya tersebut maka rumah tersebutlah yang dihitung. Jika ia tidak

mempun)rai kemantapan untuk menetap di salah satu rumah tersebut, maka

nrmah yang dihihrng adalah rumah yang temkhirkali ia keluar darinya.

Seandainya ia tinggal di sisi luarkota Makkah maka ia masih terhitung

sebagai tetangga, namun jika ia tinggal di dalam wilayah hak maka ia tidak

teftitunglagisebagaitetangga Jikaorang-orangpngtinggaldiwilalaht€rsebut

memastri lvlalkah untrk me,llnraikan haji tarnattu' , dan de,ngan niat tinggal disana

setelatr selesainya dua manasik tersebut atau setelah menyelesaikan umrah

berniat tinggal untuk di sana maka ia tidak teftiung sebagai tetangga sehingga

kewajiban untuk mernbayar deinda tetap ada pada dirinya.

Cabang masdah: ImamAl Ghazali rahinuhullahme,nyebutlran sebuatr

permasalah, yaitu tempat-ternpat yang digunakan untuk wukuf, dan setelah

dicari+ari aku tidak mendapati pe,mbahasan t€Nebut kecuali darinya Ia bedrat4

"Bagr orang-orang yang tinggal di luar wilayah Mal&alt jika telatr memasuki

batas miqat tanpa ada niat untuk melakukan manasik, ia melakukan umrah

setelah masuknya kota Makkatr, kemudian berhaji, maka orang sernacam itu
tidak bisa disebut sebagai mutamatti' . Sebab ia telah menjadi tetangga masjid

Al Haram. Dan untuk disebut sebagai tetangga tidak disyaratkan hanrs punya

niatmenetap.

Permasalahan ini sebenarnya berkaitan dengan perbedaan pendapat

tentang seseonrng yang ingin menuju Makkah, apakah hanrs disyaratkan

berihram untuk haji, umrah, ataukah tidak? Kemudian apa yang ia sebutkan

tentang adanya pensyaratan niat bermukim, dibantah oleh perkaaan para

pengilut ma&trab yang dinukil dari kitab I I Imla' *rta dalam Qaul Al qadim.

Dalam kitab tersebutjelas diqaratkan adarya kehanrsan niatbermukinq bahkan

niat untuk bertempat tinggal. Dalam lrrtzib An-Nihayah darl- Al Uasirl, disebutkan
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dua perbedaan pendapat yang penggambarannya mendekati hal ini. Yaitu,

sekiranya orang-orang yang tinggal di sisi luar wilayah Makkatr telatr melewati

bat4s miqat yang telatr ditentukan, sedangkan mereka tidak ada niatan untuk

melakukan manasik, juga tidak ada niatan untuk memasuki wilayah haram,

kernudiansetelahmendekati tvlakkahtiba-tibaiabemiattrnhrkmelakukanurnralr,

kemudian setelah itu ia juga melakukan umrah dari tempat tersebut dan haji

setelahnya, layalarya orang png bertarnattu', maka apakah ia harus membayar

denda? Dalam salah satu Wajh disebutkan; ia tidak wajib membayar denda,

sebab ketika tiba-tiba ia berniat untuk umrah dan haji tersebut ia telah berada

pada wilayah yang dekat dengan masjidAl Haram. Adapun pendapat yang

Ashah mengatakan, "Ia wajib membayar denda, sebab ia seperti orang ),ang

b€,!tamatu', selainitu iajugatidakdihihrngsebagaitehnggamasjidAlflaram."

Aku krtekan, "Yang bisa dipilih dari semua )xang telah dijelaskan oleh

Al Ghazali adalah pendapat pertama, yakni ia terhitung sebagai mutamatti',

bukan sebagai tetangga masjidAl Haranu dan iajugawajib mernbayardenda.

Cabang masalah: Bagi tetangga masjidAl Haram tidak terkena denda

qiran, sebagaimana tidak terkenanya denda amattu'. Inilatr menunrt pendapat

madztrab. Al Khanathi menyebutkan safiWajh;bahwa orang semacam itu
wajib mernbayar denda. Hal ini disenrpakan batrwa lfiilaftersebut dibangun di

atas dua Wajhyangdinukil oleh penulis kitab Al Uddah,yaitu apakah denda

qiran itu denda yang dipalcsakan atau denda manasik? Me,lrurut madziab kami

bahwa denda tersebut adalatr denda paksa (sebagi pengganti, -penerj).

Cabang masalah: Apakah bagi penduduk asli MalJcah yang ingin

melaknkan qiran hanrs mernulai ihramnp dari batas wilayah hiPz yangpaling

dekat, sebagaimana orang yang hanya berihram untuk umrah saja? Atau, ia

boleh memulai ihramnya tersebut dari dalam kota Makkah, layaknya umrah

yang disisipkan dalam pelaksanaan ibadah haji? Ada dua Waj h, dmyang Ashah

dari keduanya adalah pendapat yang kedua. Hal ini berlakujuga bagi orang-

orang ),ang brasal dari luar wilayah Makkah yang kebetulan berada di tvlakkah

2 garis pernbatas antara wilayah haram dengan selainnya.
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untrk melakukan haji qiran.

Syarat kedua: Melakukan ihram umrah pada bulan-bulan haji. Maka

seandainya ia melakukan ihxam umratr dan selesai sebelum berakhirnya bulan-

bulan haji, kemudian ia lanjutkan deirgan beilraji, malca ia tidakwajib me,rnbapr

denda. Namun jika ia berihram sebelum masuk bulan-bulan haji, sedangton

semua nuurasiknya dilakukan pada bulan-bulan haji, dan kemudian seelah itu ia

menyanrbungnya dengan haji, malca ada dua Qaul, padapat yang,4zhlbr &i
keduanya sebagaimana disebudcan dalam Al wmt dalahtidalc wajib merrbayar

denda.

Kedua,"Wajib mernbayar denda sebagaimana disebutkan da larr Qaul
Al Qadim dan Al Imla'. Ibnu suraij berkata, "Yang dimalcsud bukanlah dua

Waj h, tEWi dalam dua kondisi." Jika ia menetry di miqat dalam kondisi beriham

mtrkurnrah sehinggamasrkbulan+ulf,rhaji, aaupadabulan-butmhaji t€rs€but

ia kembali ke miqat dalam kondisi berihram, maka wajib membhyar denda.

Seandainp ia melampaui batas miqat sebelum masuknya bulan-bulan haji dan

juga tidak kembali ke sana, maka tidak ada kewajiban rmnrlcme,nrbayardenda.

Jika ihram dan pelaksanaan manasik umratr tersebut telah dilakukan

terlebih dahulu pada bulan-bulannya, maka khilafyang terjadi hanya berkisar

seandainya kami tidak mewajibkan adanp kewajiban membayar denda, atau

batrwasanya yang telah dilaksanakan itu adalatr ihranurp saja" bukan manasik.

Dan mungkin inilah yang lebih tepat. Jika tidak juga demikian, maka ada dua

Wajh,ymgAshah darikeduanp adalah tidalc wajib manbayar denda. yalsf,
jika kami juga tidak mewajibkan denda dalam haji tamatur'.

Adapun tentang wajibnya mernbayar denda karena pelangaran ada dua

Wajh; Penama,Tidakwajib mernbayar denda, sebab ihram haji tersebut ia

lakukan dari Makkah. Sedangkan pendapat yang Ashah dari keduanya

mengatakan,'"Tidak wajib untuk membayar denda. Sebab yang disebut sebagai

orang yang melanggar adalah jika ia telah sampai pada batas miqat yang

dit€ntukan dengan niat melakukan manasih kernudian ia melampauinya dalam

keadaan tak berihram. Sedangkan ia melampaui miqat tersebut dalam keadaan

telatrberihram."

Syarat ketiga: Hendalarya umrah dan traji tersebut dilakulcan dalam satu
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ahun yang sama Jika seandainya ia melakukan umratr kemudian melakukan

haji pada tahun berikutny4 maka ia tidalc terkeira denda baik ia menetap di
Makkah sehingga datang musim haji, ataupulang dahulu dan kernbali lagi ke

sana.

Syent koempet "Tidak kembali lagi ke miqat, te@i memulai ihram

haji tcrsebut langsung dari ltdaktah- Ivlaka, jika ia kembali lagi ke miqat yang

digmakan rmUk ihram umahp, atau ke teupat lain ymgjaralmla s*anaing
dcnEmErpdfrydigtmakmtmft relalo&m ihanhqii,malcaiatidakt€rtcna

kewajiibmmernbaycffi

Semdainya ia beriham dari lt atkab, kernudian pergi ke miqat dalam

keadambcrihrm, maka ktr"rgFl atauti&ktrlpkov{ibo mernbayrdfnda

kembali pada perteaaan pe,n0aat sebagaimana yang lalu. Yakni, orang )ang
melanggru batas migt dalan keadaan belunr bem}ram kerrudian kernrbali lagi

dalam keadaan telah beriharn Sean0ainf ia kembali ke miqat yang jarakrya

lebih dekat ke lv{akkah daripada miqat uruahp, kemudian melakukan ihram

dari sana" s€eerti jika miqat umrahnya adalatrAl Juhfab lalu ia kembali ke

Dzatu hq, rnaka apakah ia s€p€fii k€mbali ke miqaturnrahnya? Adailn Wajh;

Pertama:Tidak sama, bahkan ia wajib membayar d enda- Kedua: Iya, -Dan

inilah yanglsiai-, sebab ia melakukan ihram dari tempat yang tidak dihuni

oleh orang-orang yang tergolong sebapi tetangga masjidAl Haram. Dan ini
adalah pe,ndaat ),ang dlpilih olehAl Qaftl dan ulama-ulama terkemuka.

Cebeng mrsdlh: Jika orang yang melakukan haji qiran memasuki

Met*ah sebelum hariAlafih, kemudian kembali lagi ke miqat, maka menunrt

madzlrab kuni orang tem€hrt tidak tertena kewajiban rmtrk me,rnbayar de,lrda

Demikian disebu&an dalm kitab Al lrnla' fu,dt-slwhih-kanolehAl I{anathi.

AI Imam berlrat4 'Seandainla katni katakan, 'Jika orang png melakukan haji

tamattu' meliakukan ihram haji, ke,mudian ia kembali lagi ke miqat, maka

kewajiban unhrk mernbayar denda tidak akan jatuh darinya. Dan inilatr yang

lebih utama. Tetapi jika tidak demikian, maka terdapat dua pendapat.

Pe,rbedaaryaadalatLbatrnrastat$qiralinrtidakalffrhilangdengankerrbaliryra

ia ke miqat be,rbeda dengan haji tamathr'.

Syeret kelima: tvlasih diperselisihkaq apakah harus diqnamtkan batrwa

Raudhatuth-Thalibin 506



)lang beftak untrk me,ndapatkan pahala dua manasik (haji dan trmah) telseht

satu orang saja atau berbilang? Ada &nWajh. N Khudhri berkat4 "Hal itu

dispratkan- Sedangkanjrunhurulama m€ngatakan, "Tidak diryradrm- Adrym
bentuk penggambaran dari pensyaratan tersebut adalah:

Pertamcz Seseorang menyewanya untuk mengerjakan haji, sedangkan

yang lain me,nyewaqra mtuk memgerjakan umah.

Kedua:Ia sebagai pihak yang diseura rmtuk menunailaih ibadah umah,

setdlah merampunglran pekerjaart tersebut ia tertraSi unt* diriq,a

Ketigazla sebagai pihak yang disewa untuk menunaii<an ibadah hali,

maka ia pun berunratr utuk dirinya se,ndiri kemudian banr bertraji untukpihak

penyewa. fil<a karni katakan sebagaimana p€ildapat jumhrq maka mereka telah

moryebutkan batrwa sete,ngah dari jrimlatr denda png hanrs merrbayar adalatl

orang yang akan me,ndapatkan pahala haji, sedanglcan yang setengahnya lagi

adalah orang yang akan mandapatkan pahala umratr. Hal ini tidak dimuflakkan

sebagaimana ziahirny4 tetapi perlu perincian sebagaimana yang disebutkan

oleh penulis k:tab At- Thhdztb.

Untuk kasus pertama; penulis kit^b At-Tahdzib bet'xat+ "Jika kita

boletrkan dalam haji tamattu', maka 5angharus me,nrbayar denda adalah kedua

belah pihak mg telatr meiryewanya secara adil, yakni setengalFsetengah. Jika

tidak dibolehkaq maka yang harus mernba5ar denda adalah pihak pelaksana.

Sebagai bentuk qiyasnya,jika yang dibolehkan adalah salah satupihak saja,

maka separuh denda yang mernbayar adalah pihak penyewa sedangfan yang

separuh lagi adalah pihak pelaksana." Adapun untuk kasus sisanya (dua yang

teraklrir), penulishbb At-Tahdztb trelJrci$"Jika pihak penyewa me,ngizinkan

pihakpelaksana dalam haji tamattu', makakewajiban menrbayar demda tersebut

dibebankan kepada mereka berdua. Namun jika pihak penyewa tidak
mengizinkan, maka yang harus menrbayar denda adalah pihak pelaksana."

Perhatikanlah beberapa perkara berikut ini;

P ertama,Sesungguhnya kewajiban untuk membayar de,nda tertumpu

bagi kedua penyewa tersebut atau salah satu dari keduanya. Hal ini berrdasarkan

pada pendapatyangshahih,bahwa dalam haji tamattu' dan qiran )"ang harus
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menrbayar dendanya adalatr pihak penyewa. Adapun selairi haji tamatnr'atau

qiran, maka selunrh denda yang menanggung adalah pihak pelaksana dengan

segalakondisinp.

K&u, Jibkedua penyeua atau salah sahr dari kedrarya tidak memberi

izinbagipihalcpelalcsma (kasusnomersatr), ataupihakpelryeura(kasusnomer

tiga), sedmgkm unfikmigtjuga telah ditentrkan ketika dalntrperjmjim, atau

kita mutlaldran seUagairnana migt Fng telah b€rlahl maka selain membaya

denda haji tamattu', ia juga hanrs mernbayar denda karcma

melarpauibatasmi$t

Kaiga, Iikakita wajibkan bahwa yang hanrs membayar de,nda adalah

kedua penyewa, sedangkan mereka adalah orang-orang yang tidak rnarTrrt

malca bagi kdua orang tersebut masing-masing wajib melakulcan puasa lima
hari. Yaitu puam taf,nattu', sebagian hari dilaksanakan ketiga ia masih haji, dan

sebagian hari ia laksanakan ketika telah pulang dari haji. Padahal mereka tidak

melaksanakan haji tersebut sssara langsung!

Dan telah kami batms dalam masalah akad persewaan bahwa brangsiapa

disewa untuk melakukan haji qiran atau tamattu' kernudian ia laksanakan,

sedangkan pihak perryawa adalah orang 1ang tidak mampq kami katakatr; )ang
harus membayar denda adalah pihak penyewa. Berbeda dengan apa yang

dikatakanolehpenuliskitab At-Tahdzibdanpenuliskitab At-futnunah. Me,nurut

penulis kttab At-Tahdzib, yang harus melaksanakan puasa adalah pihak
pelaksana. Sedangftan menurut penulis kitab Ar-Tbtinwralr, yakni sebagaimana

jika orang png melalnrkan haji tamath' t€lseh$ tidalc marrgnrntrk nremotong

hewan lorban atau melakukan puasa. Ataq kedudukrr hukurmya sana dengm

seorang nu tamatti' ketika tidak mampu melaksanakan puasa di waktu haji,

bagaimana cara ia mengqadha'nya? Jika kami katakan bahwa hal itu harus

dibagi-bagi, maka puasa tiga dan tujuh hari teisebutjeda walomya adalah lima

hari. Yaitu dengan jalan merrbagi kedua bilangan tiga dan t{uh hari kemudian

ia menyempurnakan hingga sepuluh hari. Maka s€tiap orang dari kefua belah

pihak terlcena kewajiban puasa selama enam hari.

Adapun jika pihalc penyewa dan pihak pelaksana kami wajibkan rmtuk

mernbapr denda (sebagaimana pada kasus nomer satu dan dua), dan mengikuti
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sebagimana pemdaat Al lftidhri, maka jika pftak peldsam melakulrot urnratt

untuk pihak penpw4 kemudian bqtaji untuk dirinp sendiri, ffig 4atoh ia

bisa disebut sebagai orang yang melanggar atau tidalq kernbali kepada

perselisihan png lalu Yaita strrilgyang melakukan urmah s*elum maukrya

bulan-bulan haji kemudim setelah itu ia melalo*an h4iidui lvlaldrah- Natnm

pendapat yang trsh4ll aail*hbahu,a ia dis€but sebagai soormg yug mclmgar
manasr}. Sebab ia mempmyai keseryam 'm$k mchhrkan ihu haji ketika

melewatibatasmiqat.

Al Imam berkata, "Jika ia tidak diwqiibkm rmtuk mentayr dcnd4 nulka

hilangnya syarat-syarat tersebut tidak.berpengaruh apa-apa k.ecuali atas

hilangrrya kesenpnnam haji analtr', inijfo mdasalcmpada p€n@tkfrIi
bahwa haji tamattu' itu lebih baik dadpada hqiiifrad. Danjika kami katakan

bahwa ia wajib mernbayar denda, maka fu &n Atsor; Pertama,hilangnp
kesempurnaan ter.sr;hl.fi. Ke&m, orang )tang melakukan haji tamatlu' tersebut

tidak harus kembali ke miqat. Jika ia kembali dan berihram d4i sfna, tnaka

tidak ada khilaf lagi batrwa kewajiban rmtrk me,rnbapr denda telsebut menjadi

hilang. Adapun bagi yang melanegar malra ia wajib kenrbali ke miqat Jika ia

kembali ke miqat, maka tentangjatrh aau tidakul,a kewajiban rmtrk me,lnbayar

denda adape,rbedaanpendapat Selain it1 bentuk pengganti dari kefua denda

tersebutjuga masih diperselisihkan

S5nnt Koenrm : Meniadm rmtuk tanratnr', dm ini maqih dip€rselisil@.

Pendapat yang Ashah adalah tidak ada pc,rqfaratan. Sebagaimana tidak

disyaratkannya dalam haji qiran. Jika kami syaratkan, maka dalam masalah

waktunya ada beberapa Wajh :

Pertamo,Kondisi ketika sedang melakukan ihran rmtrk umrah.

Kedu, kondisi ketika manasik umrah beltmr selesai.

Kaiga )rcndisi ketika belum dimulainp ibadah haji.

Syaret ketujuh : Hendaknya ia melakukan ihranumrahp dari miqat.

Maka sekiranya ia melewati batas migt dengan niat rmtft melakukm manasflq

kemudian mernulai ihramrya dari sana, maka sebagaimana lang telah dinashkan,

ia tidak wajib membayar denda tamattu'. Tetapi ia hanya berkewajiban
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mernbayar denda pelanggaran. Pemdapat ini diambil secara mutlak oleh ulama-

ulama lainnp. Kebanpkan para ulama be,ltata; hal sernacam ini jika sisa jarak

terrryuh antara ia dengan lvlakkah kurang dari jamk dibolehhmp shalat qa,$ar.

Tetapi jikajaralarya masih sebanding dengmjamkdiboletrkamrp qashar, rnal€

ia wajib mernbayar dua denda secara senrpurna.

Syaret lreddepen : Masih diperselisilan Diceritakm dari Ibnu Khairan

bahwa ia berkata, "Pelaksanaan kedua manasik tersebut disyaratkan dalam

bulan ),ang sama. Tetapi peirdapat sernacirm ini ditentang oleh kebanyakan

pengilntruddab.

Cabang masalah : Adanya kewajiban membayar denda pada Syarat-

syarat tersebut di atas tel ah mu'tabar (dialoi), baik dengan adanla perbedaan

pendapat ataupun tidak. Lalu apakah dalam haji tamattu' itu sendiri syarat-

syarat tersebut juga dialcui? Dalam persoalan ini ada iln Wajh: pertama i

Diakui. Sehingga jika ada salatr sahr qarat-qarat tersebut hilang maka hajinya

berubah menjadi haji ifrad. Sedangkan pendapat yang paling Masyhur dari
koduanya mengatakan, "Tidak dialori." Atas dasar ini para pengikut mad*ab
berkata, "Haji tamathr' dan haji qiran satr bila dilakukan dari Makkah. tlal ini
berbeda dengan pendapat ImamAbu Hanifrh rahtmahullah."

Cebeng masaleh: Sekiranya melahkm unraht@i ffiak kembati lagi

ke miqag maka ia wajib mhrk melakukan ihram t€rsebut dari Maldsh. Dalam

hal ini kondisi ia sebagaimana pendudnk lvlakkah- Pernbicraan ini sebenarnya

berkenaan dengan tempat manakah yang paling aftlhal untuk melakukan

ihramnya. juga berkenaan; (dengan) sekiranya ia melakukan ihram dari luar

wilalahtnram atau luarwilaph lvlakkalU dan ti&lckernbali lagi ke miqat awal,

serta tidak pula pada jaralc yang sebanding dengannya sebagaimana yang telatr

kami sebutkan tentang kondisi ihranmp orang-orang Maklmh. Dan jika kondisi

telah menuntut atas wajibnya mengeluarkan denda karena pelanggararL maka

wajib pula un[rk mengeluarkan denda tamafrr'.

Cabang masalahz Al Mutamanr '(orang yang melakukan haji tamattu').

Ia wajib membayar denda dengan memotong kambing sebagaimana sifrt-sifat

kambing untuk kuban. Dan bisa dimnti dengan htjuh ekor unta atau hrjuh ekor

sapi. Adapun waktu wajib penyembelihannlxa adalatr ketika melakukan ihram
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haji. Danjikakewajibantersebuttelahdatangmakaiatelatrdiboletrkanunark

menpmbelihnya. Waktu penyernbelitrannyapur tidak dibatasi dengan wakur

walilr terEmtu sebagaimana walcu penyernbelihan lcarcna demda pada unurmp,
tetapi yang paling aftlhal adalatr ketika lwi nahr (harilruban):

Dan apaloh dibolehkan jika menyenrbelilnrp seElah melakukan trttallul

dari ibadah umrah, atau sebelum ihranr rmtrk haji? Ada dtn qaul'.DiNatal*an

pula: ada dua Waj h, pendapt yarng As lui adalah dibotehkan, Atas dasat ini,

maka apakah dibolehkan melakukannya sebelum 
. 
rh llul dari ibadatr runrah?

Ada dua Wajh, yang Ashah adalahtidak boleh. Dikatakan pula;tidaktoleh

secara Qath'i. Dan tidak dibolehkan jugajika dilalqlon sebelum dimrrlain),a

ibadatr urrah tanpa ada tfiilaf.

Cabang masalah: Jika orang yang melakukan urnrah tersebut tidak

mampu rmtrk menunaikan deirda sebagaimana mesinp, maka ia wajib berpasa

selama sepuluh hari. Baik ia mempunyai harta ghaib (harta yang ada dalam

genggaman orang lain) di negerinya atauptur tidak. Hal ini berbeda dengan

kaffarah. ktnya,ia boleh pindatr dari bentuk hulorrun iur dan culop melakukln

puasa jika memang tidah memilfti umg sama'sekali.

Perbedaannp, bagi seorang mutamatti' ia wajib menrmaikan penebusan

dendanya ketika masih dalam kondisi haji, sedangkan k$arah tidak ada

penentuan walrtunla. Kemudian, puasa iU sendirite,rbagi; puasa tiga hari dan

prusa tujutr hai. Grtrk yang tiga htri lunts dilalcqen*an kctika masih b€xhaji'z3

a Imam Al Qurthubi rahimahullah berkatq "Adapun puasa tiga hari yang drlglcsanakan
ketika haji batas akhirnya adalatr hari Arafatr. Ini adalah pendapat Thawus: Dan diriurayatkan
juga dari Asy-Syra'bi, Atha', Mujahid, Al Hasan Al Bashri, An-Nakha'i, Sa'id Ibnu Jubair,
Alqamah, Amru bin Dinar, dan para pendukung pcndapat ini. Dan Abu Tsaur menceritakan
dari Abu Hanifah, bahwa pelaksan.um puasa tersebut aalalah ketika melakukan ihram untuk
umrahnya. Sebab ihram umrah tersebut adalah salah satu dari ihram tamattu', sehingga
pelaksanaan puasa pada hari-hari tersebut sebagairnana ihramnya dalam haji.

- Abu Hanifah dan sahabat-sahabatnya berkat4 "Hendakrya ia puasa sehari sebelum hari
tarwiyyah, kemudian di hari tarwiyyah dan di hari Arafah.

Ibnu Abbas dan Malik bin Anas berkat4 hendaknya ia meng€rjakan puasa tersebut sejak ia
melakukan ihram haj inya sanpai pada hari zair. Sebab Allah SWT telah berfirman,

ij,u-rrdurriu-r
"Malawajib berpuasa tiga hari dalam masa iayi... " (Qs. Al Baqarah t2l:1961
Maka barangsiapa berpuasa ketika umrah, berarti ia telah melaksanakan puasa sebelum

waktunya tib4 dan ini tidak dibolehkan.

610 Raudhatuth-Thalibin



sedangfuar yang tjuh hri dilaksarukan k€fi}a telah prlflrg dai haji- hga, dalam

pelaksanaannya tidak boleh mendahului pelaksanaan ihram haji, atau ketika

harizaftr. Adapun jika puasa tersebut dilaksanakan pada hari-hari tasyriq ada

dua pendaat sebagairnma telah dijelaslcam dalan bab prusa Pelaksmam pasa
tiga hari tersebut disunahkan sebelum hari Arafrh, sebab bagi orang yang

menunaikan haji ia dismahkan unhrh mensrcikm hai tersehn Dm hal ini bisa

-ImamAsy-Syaf idanjuplntunAlrnudbcdra0a,'Ilcadaloryaianrchhrkaprutcrscbut
antara waktu ia nplakukan talbi),ah utuk haji sampai hai Arafalr. Ini adalah podapat Ibnu
Umar dan Aisyah. Imam Syaf i meriwayatkan ini dari Imam Malik, yakni mengikuti
perkataanny"a yang ada dalam kitab Al Muwathrlra'. Balrwa hendaknya pada hari Arafah itu
dalam keadaan tidak berpuasa, demikian ini karma mengikuti sunnah dan lebih nrcnguatkan
dalamberibadalr.

- Dandari lrnanAhmtdiboldtkmrrlaksanakmprasatigahaiusebusebelunnplalarkan
ihranr

- Ats-Tsauri {21 [l A.rrzr'i berkata, 'Puasa tersebut boleh dimulai sejak sepuluh hari
pertama pada bulan llanl Hijjah. Irmm Atha' juga berpendapat dernikian."

- Urwah berkata, 'Ia boleh melaksanakan puasa tersebut selama rmsih lrrda di Makkah,
tepatnya pada hari-hari ketika ia di Mina Pendapat sernacam ini juga dianrbil oleh Inram Malik
dan sekelompok ularna Madinah. Hari-hari Mina adalatr hari-hari tasyri' fang berjumlah tiga
hari setelah hari nalrr"

- Imam Malik meriwayatkan dalam kitab Al Mrwathrta' dai AisyahRd bahwa ia berkat4
"Puasa adalah kewajiban bagi orang yang ingrn nrngerjakan Unnah sebehmr Haji, dan tidak
mendapatkan binatang rmtuk disernbelih, yaitu antara waktu ia rnelakukan albiyah haji hingga
hari Arafah. Maka barang siapa belum rnelaksanakan puasa hendalorya ia nrclalukanya pada
hari-hari Mina'i ,

- lalirzh hadits ini rrcnuntut sahnya puasa )rang dilakukan ketika scorang mutamatti'
melakukan ihram haji sehingga hari Arefah. Dan itu addah u/aktu permulaan, atau waldu ketika
seorang mutarnatti' rrclalorkan ihran hajiny,a sehingga fu1i fu1ffi rylahh walCu pelaksanaannla"
Sedangkan walctu sctelah itu (hari-hari Mina) adalah wdrtu rmtuknrngqadha'. Sesuai dengan
yang dikatakan oleh sahabat-sahabat Imam S).af i, bahwa pe*ataannya 'Ilari-hari di bulan
haji" ada kemungkinan bahwa maksudny"a adalah tenpat haji, aau jug3 bisa berarti hari-hari
pelaksanaan haji. Jika yang dimaksud "dalah hari-hari pelaksmaan haji rr aka pcrkataan ini
zlalah bena. Sebab batas akhirpelaksaraar haji adalah hai nrlerrparjurrah. Sclain itr npleirpc
jumrah adalah arnal dari amalan-arnalan haji, meskipun tidak terrmsuk dari rukun-rukunnya.

-sekelonpokularmdaripendudukMadinah,jugalrnamSyaf iMamQaulAlJadidsrta
kebanyakan dari sahabat-sahabatnya berpendapat balrwa tidak boleh nrlaksanakan puasa pada
hari-hari tosyriq karena larangan Nabi SAW agar tidak puasa pada hri-hari Mina Dikaakan
padanya; jika ada larangan, maka larangur itu bersifat umunL dan dikhususkan dengan hadits
tentang mutamatti'yrang terdapat dalam hadits Al Butfiari, bahwa Aiqah nrclalrukan puasa
pada hari-hari tcrsebut.

- Dari Ibnu Unrar dan Aisyah RA berkata, '"Tidak ada keringanan untuk nrlakukan puasa
padahari-hai taryriq kecuali bagi nrereka yang tidak nrndapatkar hewur kurtan ." (Shahih Al
Bukhari 9997 -l 998- I 999)

I ih. Kembal i Ta[s i r A I Qurt hub i (2899 aO0) dm dalam F or h A I B ari (4t285)l
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dilaksanakan jika pelalcsanaan ihram hajin>a jatuh pada unggal enam dari bulan

Dzul Hijjah. Para pengikut madzhab berkata, "Bag s@rangmutamatti' yang

terkenakewajibanpuasadisunatrkanrmtrkmelalsanakanihramhajinyasebeltmr

hari keenam. Al Hanathi menyebutkan satu pe,ndapat; bagi seseorang yang

tidalc ada harapan untuk mendapatkan hewan ku$an, ia wajib menyegerakan

ihram hajinya sebelum hari ketujuh supaya ia dapat melaksanakan puasa tiga

hari sebelum datangnya hari nahr."

Adapun bagi orang-orang yang bisa mendapatkan hewan kurban, ia

disrmatrkan untuk melalcukan ihram pada hari tat'wiyah,yaitu hari kesembilan

daribulanDanlHiiiah.Kernudiansetelatrteqgelincirnyamatatrariiamenujuke

Mina. Jika ia tidak bisa melaksanakan puasa tiga hari pada saat haji, ia wajib

mengqadhanp dan tidak ada denda atasnya. Dari Ibnu Suraij dan lbnu Ishaq,

mereka mengecualikan pernyaaan; kewajiban puasa gugur adapun kewajiban

menyernbelih hewan masih menjadi tanggungannya.

Ketatruilah; bahwa hilangnya kesempatan puasa itu dengan berlalunya

hari Arafah. Jika kami katakan, "sesungguhn5a pada hari-hari tasyrtq tdak
dipe6olehkan untuk melaksanakan puasa, kalau pun tidak demikian, malca

kesempatan itu juga akan hilang dengan berlahmp hari-hari tasyriq. Dan tidak

ada khilaflagi bahwa kesempatan untuk melalcsanalcan puasa itu hilang de,ngan

berlalunya hari-hari tasyriq. Bahkan, seandainya thawaf ziarahitu dilakukan

setelah berlalunp hari-hai tasyriq, maka itu adalah setelah haji. Dan puasa

tigahari yangdilalcsanakan setelahhari-hari tasyriq itu adalah sebaprbentuk
qadha' meskipun masih menyisakan thawaf Sebab terlambatnya pelaksanaan

puasa tiga hari itu sesuanr ngjararg mjadU sehiagga hal ini tidak bisa dikatal@n

sebagaimana maksud firman AllalL

*i arf:-tll.:

" . . ..Ttga hari dalam masa haji. .. ." (Qs. Al Baqarah l2l: 196).

Demikianlah yang diceritakan oleh Al Imam dan selainnya dalam kitab

At-Tahdzib, sebuah periwayatan lanah dan masih diperselisihkan.

Cabang masalah: Adapun puasa tr{uh hari, makawaktu pelaksanaannp

adalah setelah kembalinya dari ibadah haji. sedangkan maksud kembali di sini
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ada dua Qaul,yangAshah adalah kembali ke'pada keluarga dan kampung

halamannya, demikian disebutkan dalam Al Mukhtashar. Keduq selesainya

dari kegiatan manasik haj i. Jilta kami katakan sebagaimana pendapat pertama

maka jika ia tinggal di Makkah dan setelah selesai dari pekerjaan hajinya ia

boleh langsung berpuasa. Akan tetapi jika ia tidak tingpl di Mal*ah, ia tidak

diperbolehkan untuk berpuasa di lvlakkah.

Ialu, apakah seseorang dipeftolehkan untuk berpuasa di jalan ketika

menuju negerinya? Dalam hal ini ada dua pemikiraq

Pertama, Tidak diperbolehkan. Ini adalah pendapat yang diarnbil oleh

paraulamahak.

Kedua, Adadua pendapag yary Aslah daiked nya mengatakan batrwa

hal semacam itu tidak diperbolehkan. Jika kami katakan bahwa maksudnya

adalatr setelah selesainya dari kegiatan manasik haji, makajika seseoxang tetap

dibolehkanunhrk mengakhirkanpuasat€,rsehrtsehinggaiapulangkenegeriny4

Ialu mana )xang lebih aftlhal, mendatrulukannnya atau mengakhirkanrya? Ada

dua Qaul,yangAzhhar adalah mengakhirkannya, yakni sebagai jalan keluar

dari semua perselisihan. Kedua, mendahulukannya, sebab hal itu termasuk

bersegera dalam melaksanakan kewajiban.

Dan tidak ada khilaflagi bahwa seseorang dilarang melaksanakan puasa

tujuh hari tersebut pada hari-hari tasyriq. Jika kami katakan, "Sesunggutrnya

pada hari-hari tersebut dibolehkan untuk melaksanakan puasa, apakah kami

katakan bahwa yang dimaksud dengan kembali itu selesainya dari kegiatan

manasik haji atau kembali ke kampung halamannya, sebab hal itu dilakukan

setelah ibadah haji, dan meskiprm telatr melakukan tahallul. Disebudran Sebuatr

Qau[ lang dimaksud dengan kanbali adalatr kerrftaliryajama'ah haji dari Mina

menuju Makkalq ImamAl Haramain danjuga ImamAl Ghazali sefirju dengan

pendapat ini, sebagaimana pendapat bahwa yang dimaksud dengan kernbali

adalatr selesainyajama'atr haji dari kegiatan manasik. sebab dari sekianbanyak

pendapat para ulama menyimpulkan bahwa keduanya adalatr sama. Sehingga

j ika seseormg kembali dari Mina menuju Makkatr, puasanya tetap sah meskipm

terlambat dalam melaksanakan thawaf wada'.

Cabang masalah: Jika seseorangbelum melaksanakan puasa tiga hari

Raudhahrth-Thalibin 518



pada masa haji kernudian pulang maka ia wajib berpuasa sepuluh hari. Adapm

pembahasan tentang puasa tiga hari kerrbali pada pembatrasan yang telatr lalu.

Dalam madztrab; apakah dalam pelaksanaan qadha'nya perlu diberi jeda wafol

antara puasa tiga hari dan puasa tujuh hari? Ada dua Qaul. Dikatakan: ada dua

Wajh,yangAshai menurutjumhur adalatr wajib diberi jeda. Sedangkan yang

As hah mentrutAl Imam adalah tidak wajib.

Untuk pendapat pertama (sebagaimana jumhur), apakah masa jeda itu

harus sama dengan masa jeda sebagaimana dalam pelaksanaannya? Ada dua

Qaul;

Pertana,tidak harus diberi jeda waktu, tetapi cukup diberi jeda satu hari

saja. Demikian disebutkan dalam futr;b Al Imla'.YangAzhhar dari kedua

pendapat tersebut adalah wajib diberijeda waktu.

Tentang berapa kadar jeda yang harus diberikan, ada empat Qaul,
menrjuk pada dua pokok masalah di atas. Yalari, puasanya s@tang mutamatti'

pada hari-hari tasyriq, dan apa yang dimaksud dengan kembali? Jika kami

katakan batrwa seoftmg )xang mutamatti' tidakboleh puasa tasyiq,dan batrwa

yang dimaksud dengan kembali adalah kernbali ke kampung halamaru maka

kadarjedanya adalah ernpat hari. Dengan 3s6si batrwa durasi waktu untuk

kembali ke kampung halaman adalah standar sebagaimana kebanyrakan orang

yang melaksanakan haj i.

Jika kami katakan bahwa seorangmutamatti'tidakboleh puasa pada

hari-hari tasyriq,dan yang dimakzud dengan kembali adalah selesainya dari

kegiatan manasik haji, maka jeda wakhmya pun tetap unpat hari. Tetapi jika

kami katal€n batrwa ia boleh prasa pada hari-hari itrr, dan yang dfunalsud dengan

kembali adalah pulang ke kampung halaman, maka jeda waktunya adalah

sebanding dengan durasi waktu kepulangannya dari Malckah sampai kampung

halamannya. Kemudian, jika kami katakan bahwa ia boleh berpuasa pada tmri-

hari itu, dan yang dimaksud dengan kembali adalah selesainya dari kegiatan

manasik haji, maka ada dua Wajh;yangAshah dari keduanya mengatakan

tidak wajib diberi jeda waktu. Kedua, hanrs diberi jeda waktu meskipun satu

hari. JikaAnda ingin melihat secara singkat rangfarman tentang seseorang ),ang

tidak bisa puasa tiga hari di masa hajinya maka lihatlah pada enam poin berikut:
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Pertama,tidakwajib puasa tapi culnrp membayar denda saja.

Kedua,ia wajib puasa sepuluh hari, baik dengan jeda ataupun secap

terusmenerus

Ketiga,ia wajib puasa sepuluh hari, dengan diberi jeda watru stu hari

ataulebih.

KeeJnpat, dengan diberi jeda errrpat,bari dil4mtah dengan lame walfir
ke,pulangan dia dari tvlakkah sampai kamprmg halarnan

Kelima" dengan jeda waktu empat hari saja.

Keenam,sebanding dengan lama waktu kepulangannya dari \Iakkah
sampai kampung halaman.

Aku katakan, "Yang sesuai dengan pendapat madztrab dalam masalah

ini adalah poin yang keernpat . Wallahu A' lam."

Seandainya ia berpuasa sepuluh hari secara terus-menerus, dan kami

katakan sebagaimana madztrab kami, batrwa wajib untuk mengqadha' puas:r

png tiga hari tersebut, maka puasa tersebut satr selama tidak disyaratkan adanp
jeda waktu dalam pelaksanaannya. Jika kami syaratkan meskipun hanya sahr

hari, maka hari keernpat tidak masuk dalam hitmgar Te@i yang dihiumg adalah

pada hari berikutn)ra, dan ia berpuasa pada hari yang lain. hi adalah pendapat

yangshahih dan sudah dikenal.

Dalam satu Wajh disebutkan, "Tidak ada yang masuk hitungan kecuali

puasa tiga hari tersebut." Dan juga satu pendapat dari Al Ash-Thakhri berkata

"Puasa tiga hari temebut tidak masuk dalam hitmganjika niatnya arlelah puasa

secara terus-menerus. Namun kedua pendapat ini adalah pendapat yangbatil.

Dan jika kami spratkan bahwa jeda waktu tersebut hrus lebih dari satu hari,

malra jumlah tersebut tidak masuk dalam hitmgan.

Cabang masalah: Baik puasa tiga hari ataupun tujuh hari, dalam

pelaksanaannla tidak diwajibkan dengan b€rtmt-turut, tetapi hanla disnahkan

Adapun pendapat yang mengharuskan berhrrut-tunrt adalah dalam masalatr

kaffarah sumpah. Dan ini adalah pendapatyangcacat dan lemah.

Cabeng masalah: Jika seseorang telatr memulai dalam melaksanakan
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puasa tiga hari atau tujuh hari, kemudian setelah itu ia mendapatkan hewan

kurban maka baginya tidak wajib untuk memolong kurban tetapi hanya

disunalrkan. SedangkanAl Muzanni b€rkat4 "Ia tetap wajib memolong hewan

kurbar."

Jika seseorang png tidak mendapatkan hewan lcuftan melalcukan ihram

haji, kernudian sebelum memulai puasa ia mendapatkan hewan kurban, jika

asumsi yang dibangun adalatrbahwa kafarahitu dibcrikan ketika adanya

kewajiban (keharusan), atau pada.peliiksnbarrnya? Jika asumsi ydirg kita

bangun adalah ketika dalam kondisi wajib/diharuskan maka puasa4ra sah.

Namun jika asumsi itu pada pelalcsanaannya maka ia tetap terkena kewajiban

memotong hewan kurban. Demikianlah diriwayatkan kaitannya dalam

permasalahanini.

Cabang masalah: Bagi seoran g mutamatti' Sang rnendapatkan hewan

kurban, jika ia meninggal sebelum merampungkan manasik haji, apakah

kewaj iban untuk menrbapr denda terlepas darinp? Ada dt;a Qaul, yang Azhlwr

dari keduanya mengatakan bahwa kewajiban tersebut tidak terlepas darinya.

Bahkan bagi atri warisnp wajib mengeluadranrya untuk si mayit karena sebab

sebab atas adanya kewajiban tersebut telatr terpenuhi. Sekiranya ia meninggal

setelah selesainya kegiatan manasik haji, maka bagi ahli warisnya pun wajib

untuk mengeluarkan hewan kurban tersebut tanpa ada khilaflagi.

Adapun dalam perkara puasa, jika ia meninggal dunia dan belum

memungkinkan untuk melaksanakannya, ada dua Qa,ul;yangAzhhar dari

keduanya adalah tidak wajib, sebab tidak ada kerramprurn untuk itu. Seperti

puasa Ramadhan. Kedua,harus diganti dengan mernotong hewan kurban.

Pendapat ini terinspirasi ketika seseorang tidakmendapatkan hewan kurban

sebagai penebus denda sedangdi negerinya iamasihmempunyai harta. Atau,

ia mendapatkan hewan kurban tapi dengan harga yang terlalu mahal. Jika

memunglcinkan baginla melaksanakan puasa tetapi tidak dia lakukan sehingga

meninggal, maka apakah kewajiban tersebut sebagaimana kewajiban puasa

Ramadhan? Dalam hal ini ada dua pemikiran; yangAshah dari keduanya

menyatakan, "Ya, maka bagi ahli warisnya wajib menggantikan puasa si mayit

sebagaimana disebutkan dalam Qaul Al Qadim. Sedangkan dalam Qaul Al
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Jadid dil<atalsa+"Bagi ahli rvarim56 uajib rneuterikan makanen kepnda orang

miskin satu mud dalam setiap harinya. Jika memungkhkan rmtuk mernberi

makanan sejak sepuluh hari tersebu! maka yang harus dikeluarkan adalah

sepuluh mud. Tetapi jika tidah maka cukup setengahnya saja. Dan apakah

onmg-omng png akan diberi santman tersebut hrus orang-orang miskin dari

warga wilayah haram, atau boleh diberikan kepa& pihak lainnya? Ada dua

Qaul, yang,4zhlwr hi kedua pe,ndapat tersebut adalah pe,ndapat 1ang k€dua

(boleh diberftan kepada pihak lain, -pcnefl.

Madzhab kedua: Statusnya tidak sebagaimana pasa Rarnadhan. Maka

untuk pendapat ini ada drnQoul,yangAzhharmengatakan bahwa ia hanrs

kembali kepada denda. Sebab denda sepertinya lebih dekat dengan puasa

daripada merrberi makan orangmi*in" I\,Ial@ tiga sarpai sepuluh hari dendanya

adalatr sahr ekor dombq satu hari dengan denda sepertiga domba dan dua hari

dengan denda dua pertiga domba. Dari Abu Ishaq menyebutkan bahwa satu

atau dua hari adalah sebagai isyarat seorang muhrim png mengugurkan satu

atauduabulu.

Tentang mencabut bulu kemaluan ada tiga pendapat; Pe rtama,harus

menebus dengan safu mud makanan.

Kedua,uang satu dirham.

Ketiga,wprtigadomba Pe,ndpat kedla me,rgatakm bahwa orang yang

mencabut bulu kemaluan tersebut tidak ted(ena d€nda apa-apa.

Hal yang masih mungftin seperti puasa tiga hari, ia bisa mernilih waktu

pelaksanaan ibram haji 1ang l4ang sehingga bisa melalsanakan puasa tersebut

sebelumhabisryrakegiaunmanasfthaji. Serta,selamatidakadahalangans€eerti

sakit atau selairmya. Al Imam menyebutkan, "Sesungguhnya saseorang tidak

terkana kewajiban untuk membayar sesuatu pun de,ngan meninqgalkan puasa

tersebut selama masih dalam perjalanarL Sebab masa dalam perjdanan adalatr

seperti masa penantianbagi seormg),angsakil Selainiuapuasatigahari adalah

puasa yang hanrs dikerjakan pada masa ibadah haji sebagaimana dalam nash.

Jika ia adalatr seorang musafir, maka safrr tersebut tidak bisa dijadikan udzur

bagi dirinya. Yang hal ini sangat berbeda dengan puasa Ramadhan. Adapun

puasa tujuh hari, jika kami katakan bahwa makna kernbali adalah kembali ke
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kampung halaman, maka puasa tersebut tidalc manungkinkan untuk dilakukan

sebelumnya. Danjika kami katakan bahwa malamnya adalah selesairyra kegiatan

manasik haji, maka itupun tidak manungftinkan untuk dilalukan sebelurmrya.

Sedanglon lanvm),a masa ffi alaran adalah sebagai b€ntuk udar sebagaimana

yang disebutkan oleh Al Imam. Al Qadhi Husain b€rkata; jika kami anjurkan

rmhrk mangakhirkan pelalsanan puasa sehingga ia srnpai di kanpung ttalaman,

maka itu merujukpada pendapatbahwamakna kembali adalah selesainya dari

kegiatan manasik haji. Dan apakah harus ditebus jika ia meninggal? Ada tlua

Wajh.

Ihramu

Bagi orang yang ingin melalarkan ihram hendaknlxa niat dan bertalbiyah.

2' Ihram adalah rukun pertama dalam ibadah haji, ia adalah sebagai pintu masuk untuk
memulai manasik jika telah sampai miqat. Dan jika ingin ihram hendaknya diniatkan dahulu
untuk haji atau umrah. Jika ia berada di atas kendaraannya dan memulai perjalanan, hendaknya
menghadap kiblat, memuji Allah dengan tahmid, tasbih dan takbir. Kemudian setelah itu
mengucapkan, LabbailuAllahumma Umratan (YaAllah aku penuhi panggilanmu untuk unnah).
jika ia ingin umrah.

- Atau Labbaika Allahumma Umratan Mutamatti'an Biha lla Al Hajji (YaAIlah aku penuhi
pan gilan-Mu untuk umrah dan haj i) j ika ia ingin melakukan haji tanattu'.

- Atau, Labbaikaallahumma Umratan Wa Hajjan (Ya Allah aku penuhi panggilan-Mu
untuk umrah dan haji) jika ia melakukan qiran dan telah menrctong hewan kurban.

- Atau Labbaila Allahumma Hajjan (YaAllah aku penuhi panggilan-Mu untuk haji) jika
haji ifrad meskipun ia seorang mutamatti'(orutg yang melakukan haji tamattu').

- Adapun ketika ia melakukan haji atau umrah untuk orang lain, ia mengucapkan Labbaika
Allahumma Umrotan Au Hajjan 'an Fulan... (YaAllah aku penuhi panggilan-Mu untuk umrah
atau haji atas nama si fulan..) (seraya menyebut narna orang tersebut) jika ia lupa. narna orang
yang diwakilinya maka cukup dengan niatnya, sebab sernua amal tergantung dengan niatnya.

- Dan hendaknya ia mensyaratkan adanya kekhawatiran dari segala rintangan (seperti takut
atau sakit). Sehingga dalam doanya ia men guapkan; Labbailaallahumma Labbaik, Wa Mahalli
Minal Ardhi Hailsu Tahbkuni" (Ya Allah aku penuhi panggilan-Mu..aku penuhi.. dan aku
hanyalah seorang yang berasal dari bumi yang selalu mengekangku) (HR. Muttafaq Alaihi.)

- Dan hendaknya ia berdoa, "Labbaikaallahumma Hajjan wa Umrotan Laa Riya'An Fiha
Wala Sum'atan " (YaAllah aku penuhi panggilan-Mu untuk haji atau umrah yang tidak ada riya'
dan sum'ah di dalamnya) [Hadits shahih riwayat Al Baihaqi]

- Kemudian hendaknya ia mengucapkan talbiyah Nabi SAW dengan suara yang keras,
Labbailraallahumma Labbaik Labbaika Laa Syarikalak Laka Labbaik. Inna Al Hamda Wa

An-Ni'mata Laka Wa Mulka, Laa Syarikalall'('Ya Allah kami penuhi panggilan-Mu kami
paruhi, kami penuhi panggilan-mu Tuhan Yang tidak ada sekutu bagi-Mu, kami penuhi.
Sesungguhnya segala puji, nilanat dan kerajaan hanyalah milik-Mu Yang tiada ada sekutu bagi-
Mu.")
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Jika bertalbilah tetapi tidaic niat maka dalam riwa),at rabi' disebuftan, *Ia tetap

wajib melazimi sesuai dengan apa png telah ia ucapkan dalam talbiyah. Dalam

Al Mulehtashar iabefl<ata, "Jika ia tidak meniatkan diri untuk haji ataupun

umrah, maka tidak dihitung 4a-apa."

Pengikut madzhab berselisih ke dalam dua pernikiran; )ang pertama

mengatakan, "Ihrarnn5a tidak sah s@ara qath'i." Adapun penta'wilan dari

riuxa),at rabi' adalah jika ihamnya tersebut dilakukan secara mutlak kemudim

iamelafrdrkanuntukrnmasikt€ftenu faadanl/aniat,rnalslafizhtersehrdah
yang berperan sebagar ta'yin (penjelas). Yang kedua, ada dua Qaul,yang
Azhhar darikeduanya mengatakan bahwa ihramnya tidak sah, sebab setiap

amalanhanrs dengan niat - Kedua,"Ia tetapmelazimi sesuaidengan apa yang

dilafahzkan, sebab ia hanrs melazimi sesuai yang ia ucapkan. Atas dasar ini,
jika ia bertalbiyah secara muflak maka ihramrya sa[ dan ia bebas menentukan

manasik mana yang ia inginkan.

Aku kataken, "Perkataan semacam ini sangat lemah. Bahkan

penta'wilan sebagaimana yang telah disebutkan adalah lebih lematr. Sebab

-InsyaAllah- al<an kami sebuftan bahwasanya ihram yang diucapkan secara

rmtlak tidak sah kecuali dengan disertai niat dalam hati . Wallalru a'lam.

Dan ketahuilah bahwa apa yang disebutkan dalam Al Mukhtashar

mernbuhrlrkan pengikat lain. Yai[ ihranrrya Ersebut tidak dimaksudkan unurk

haji dan umatr ataupun ihram secara mutlak. Ini semua jika ia ber,talbi)"ah tetryi
tidak berniat. Adapun jika berniat dan tidak b€rtalbiyah, maka ihramnya sah

menurut pendapat yang Shahihsebaga,imana yang didularng oleh jumhur. Abu
Ali Ibnu KhairarU Ibnu Abu Hurairatr serta Abu AMullah Az-7-ubir berlcat4

"Ihramnya tidak sah kecuali jika disertai dengan talbiyah." Syail:tr Abu

Muhammad dan selainnya menyebutkan sebuatrperkataan dari Imam Syaf i
bahwa "Ihram tersebut tidak sah kecuali dengan adanya talbi),rah. Namun

demikian, hal ini bisa diganti dengan memotong hewan kurban atau

mewakilkannya kepada orang lain. Dan Al Hanathi menyebutkan bahwa

perkataan Imam Syaf i tersebut berkenaan dengan kewajiban bukan

penslaratan. Dan ia menyebut\an pendapat lain yang mengatakan bahwa jika

talbiyah tersebut ditinggalkan maka wajib membayar denda.

Raudhatuth-Thalibin 519



Aku katakan, (Tentang sifrt niat; hendalrrya ia beiniat mtuk mulai

haji atau urrrah, atau kedua-duanya sertamengenakanbaju ihrarnqra. Dan

waj ib bagirya untuk meniatkan dalam hati, jika ia sertalcan niat png ada dalam

hati dengan pelafaztran maka akan lebih baik. Wallahu a' lan."

Cabeng maselah: Jika kami katakan sebagaimana dalam madzhab,

bahwa yang dilihat dalam masalah haji adalah niattya. Ivlaka bila seseorang

bertalbiyah rmtuk umrah sedangkan niamp adalah niat ttaji malsa alon dihitmg

sebagai haji. Dan jika sebaliknya malca yang dihifirng adalah umrah. Jika ia

melafazhkan untuk salatr satu dari keduanya, sedanglon niatD,a adalah niat

qiruu maka png dihitung adalah qiran. Dan seandainp ia mclafrdd<an qiraq

sedangkan niahya adalah untuk salah satu dari keduaoya, maka ia akan

mendapatlcan sesuai dengan apa yang ia niatkan

Cabang masalah: Ihram ada dua kondisi, Perrama, ihram yang hanya

sah jika diniatkan secara spesifik. Seperti jika seseorang berniat wrtuk satu

jenis manasrlc secara spesifik atau de,ngan meniafl<an untrk keeradmya- Mak4
jika ia berihram unhrk dua ibadatr haji atau dua ibadah umrah sekaligus, maka

yang akan dihitung adalah satu saja sedangkan yang lain tidak. Kedua,sah

secara mutlak. Yakni dengan meniaftan ihram semata tanpa bermaksud

meniatkan untrk qimq atau salah satu dari duamanasik temebut, hal semacam

ini dibolehkan tarya ada knilaflagi.

Kemdim yangperlu dipatntlm adalahjikr seseormgrnelahkar ihmm

pada bulan-bulan haji, ia boleh meniatkan ihram tersebut sesuai dengan

kehendaknya, seperti haji, umrah, atau qiran. Sedangkan penta'yinannya
(penentuannya) adalah deirgan niat dan bukan dengan lafrdr. Dan amalan tidak

akan sah kecuali diawali deirgan niat.

Jika ia melakukan ihram sebehmr masrknya bulan-bulan haj[ bila ihram

tersebut diniatkan rmtuk umrah maka urahnp satr. Dan jika diniatkan untuk

haj i setelah masuknya bulan-bulan haji, ada dua Waj h; pendaptyang Shahih

mengatakan tidak sa[ tetapi yang satt han],a ihramnya saj a. K&n, Sah dengan

pertimbangan. Artinya, setelah masulmya bulan-bulan haji ia boleh meniatkan

untuk haji ataupun qiran. Jika ia meniatkan haji tersebut sebelum masuknya

bulan-bulan haji, maka hal itu seperti seorang png berihram haji sebelum
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masuknya bulan haji. Dan ini telah dibahas pada yang lalu.

Cabang masaleh: Manayang lebih aftlhal, memutldkkan ihram (tidak

menentukan) atau menta'yin(menentukan)? Dalam hal ini ada dt;a Qaul. Dalam

Al Inla' iaH,atao'Mernuflakkan ihram lebih aftlhal." Disebutkan pula dalam

Al Ummbahwamenta'yin adalah lebih aftlhal, dan inilah yang Azhhar. Atas

dasar ini, apalah dalam talbilah dianjrukan rmtuk melafaztrkan apa yang telah

ia niatkan? Terdapat dua Wajh,yatgsluhih sebagaimana dalam nash adalatr

tidak dianjurkarL tetapi justu dianjurkan untuk mencukrrykan sebaas niat saja.

Kedua dianjurkan, sebab dengan s€,perti inr kecil kernungkinannp untrk lupa.

Pasal: Jfta Amru berihram sebagaimma ihram png dialcukan oleh Zai(
mal<a hal seperti ini diboletrkan. Dan bagi Taid adabekrupkeadaan berikut:

l(64rlnan pertama: Ia dalam kondisi berihranL dan dimungftinkan bahwa

ia juga mengerti tentang ihram yang sedang ia kerjakan. Maka ihram yang

dilakulonAmru sah sebagaimana ifuamrrya7.aid. Jika ihmm yang dilakukan

oleh Zaid adalah ihram haji, maka demikian pula dengan ihramnyaAmru. Jika

umratr maka dihiturng umratr. Jika qiran maka dihitung qiran.

Aku kataken "JikaTaid,berihram dengan ihxam umrah tetapi dengan

niat tamattu', maka bagi Amru adalah ihram umrah dan tidak wajib untuk

bertamattu' sebagaimana yang dilakukan Taid- Watlahu a'lam."

Jika Zaid berihram secara muflak, maka hal itu juga berlaku bagi Amru.

Iajuga boleh mernilih seb agnmanaZaid memilih, dan ia tidak terbebani untuk

meniatkan sebagaimana yang diniatkan oleh Taid.Telah disebutkan sebuah

Wajh; Amruwajib berniat sebagaim aniniatZaid. Ini adalah pendapat yang

rusak dan lemah. DalanAt-Tahdzib iaffiata *Kecuali jika ia ingin berihram

sebagaiman a thramny a Zaid setelah admya pnta' y inan. Pertanyannya jika
ihram png dilalokan Zaid rusah malca apalah ihram png dilakukan olehAnrnr

tetap satr secara mutlak, atau justnr tidak sama sekali? Ada dua Wajh.

Aku katakan, "Pendapat yangAshah mengatakan bahwa Ihramnya

sah. Al Qadhi Abu Ath-Thalyib berkata, "Dua Wajh dalam hal ini sama

kedudukannya dengan dua Wajh tentang seseorang yang bernadzar untuk

melakukan shalat yang rusak, maka sah atau tidak terhadap nadzamyajika ia
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melakulran shalat yang benar sesuai sunnah? Pe,ndryt ymgAsrnh dalm hal

ini mengatakan bahwa nadzamya tidalc sah. Wallalru a'lom.

JikaTaidberihram secara mutlalc, tetapi setelah itu ia menra'yfunya

sebelum Amru melakukan ihram, maka dalam hal ini ada dua Wqih,W@t
yatgAshah mengatakan batrwa ihram yang dihkukm olehArmt sah scda
mutlak Kedua, ihram yang dilalnrkan olehAnrnr sah s*agatnma )mg telah

dita'yin. Kedua pend4at ini sebagainrana Zaid seodainya ia ben.hm rmuk

urilalU kemdian setelatr ihr iamqDrertal niba&hhdi. Bilamengilnnipcdryd
pertama maka ilram png dilalokan Amru tqhfumg s€bagei umah" Ih tila
mengiloti sebagaimana pendryat keeq rnaka ia ucarat sebagai somg ),mg
melaknkan haji qiran. Ke&ra Vaj h mr *gpirrronii&abelm teftersit deng@

Oentuk) ihram yang dilakulcan oleh Zaid pada saat terscbrut atau kctilo
mernulainya. Jika telah tebersit bsntuk iham yang dilah*an Zaidp& saat

mernulainya ihram atau pada saat tersebr4 maka ymg diurbil hukurr adalah

sesuai dengan apa )rang tebersit tanpa ada khilaf lagi. Sekiranya Zaid

mangabarlon tentang ihram 1lang dilakukmla, kemrdianArru memahmi
dengan sesuatu yang be'rbeda, mdca apakah ia harus berihram sesuai de,ngm

kabar Taid atau sesuai dengan apa ymg ia pahami? Ada taa Vaj h -

Aku katekrn, "Yang Ashah dari keduanya adalah berihram sc$ai
dengan apa yang dikaba*an padanp. Wallahu a' lon.-

Sekfuanp Zaid b€d6ta k€padaAmrl'Ahr ihm rffirk rmah, keudim
Amru berihram sebagairnma prg dikatakm ole,h Zai4 padahal Zaid bedhm
mtuk haji, maka ihram yang dilalcukm oleh Amu dihiurng s6agai fum hji.
Jika walturrya telah habis dm tidalc mm&ryi, nuta ia hanrs bertahathil dqfn
menyembelih hewan kurban. Ialu apakah uang rmtrk biaya.deda tersehrt

dari uangnya atau dari uang Taidkilt atigrm:aZ AdaiiluaVqh.

Aku keteken, *Yaung Aslwi adalah dari uagn)la Wallarrr. A' larn - "

Keadaan lce&n: Zaid tidak rnelah*m ihanr sarra s&i. Jika demilrian

maka perlu diliha[ seandairya Amru tidak m€ngstahui ffi itu make frtrmJra
tetap sah secara mutlak. Sebab ia telah meniatkan untuk melakukan ihmm.

Jika iamengetatrui bahwaZaidtidakmelahrkm ihm makaada&B med"hab

pernikiran. Madzhab pertama sebagaimana diduhmg olehjrmtrurmengatakan
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bahur4 "Ilrranr yang dilakulam Annu sah socara mutlak" Kdua,terrdapat dua

Wqih,yurgAsluhdai ke&rmJ6m€ngahkm sah I\iladdub kedrumengarakm,
*Tidak sah. Hal ini sebagaimana jika ia berkata' lika T:ridihram maka aku

akan ihrarn juga'." Maka ia tidak dianggap telah melakukan ittrart. Tetapi

pe,ndapat yalng Ashah adalah pe,ndapat yang pcrtama. Dan ini sekaligus

menplisihi pertratamya *Jilra Zaid melakukan ihfrar&" malra hal itu adalah

sebagai ta'liq (penggmfimgm) unnrk ihmt ),mgpcfiama. Maka atas dasrini
iaberlota, *JikaZaidmelakukan ihrarn " maka ia akan ihram ketika Zaid

melakukm ihnm, dm tidakjilo Zaidtidak meldsmakum,la.

Adryrn di sini, ihan ymg p€rana adalah ihm 1ag telah te@. M€r€lra

menguatkan madzlatnya be,rhujiah dengan &n kaos png disebutlon dalam

Alllmm.

Pertama, l*aada &n orang m€n)rewmya rmtilc menghajikan mereka

kemudian ia melakukan ihram atas narna mcreka, maka ihram tersebut tidak

sahwalaupununtuk salah satu dari keduanya. Tetapi justru sah untukpihak

pelaksana hal ini karcna menggalxmglan dn permiutaan tersebut sesratrr ymg

tidak mmgftin. Ivfaka penyandarm itupm sia€ia baik b€Nrtuk sewan5a adelah

wra dzimmai (angguogar) atauprm sewa 7rz (badao). Dan meskiprm satr

dni &ra akad ffimjim semra badan ters&rt rusals T@i ihriln dni selaimya

tidak bergantmg keabsahmSa pada keabsahan alod perjanjian sewa.

trk&n,llkzs€seuugm€Nr),Ewaq,'armh*nrclalo*an haji atas mmanya,

kemdian ia melakukm ihm unuk diri4ra scndfui burr setelah itu untuk pihak

pc,nyew4 maka dua penyandaran tersebut sia-sii Sedangkan ihram tesebut

hm5p berlaku bagi pihak pelaksaoa Maka ketika penyadaran yang ada pada

keduakasus tersebut sia-si4 sedangyangbedaku han)'alah ihram pertam4

maka dibolehkan pnrla umrk me,ngroggap sia-sia be,mk-bentuk kemiripat dan

tetry menyisakan ihrzm ymg pertarna saja.

I(cadem kefigr: Zit telah melalnrh fum, t@i 6dalc memungfinlmr

rmtrk mengecek ulang{ahwa Zaid rclah melakukann}a- karena sebab gil4
tidak jelas keberadaannya ataupun meninggal. Untuk masalah ini ada kasus

pernbukanp, yaiu seadainla Zaid melahrkan iham rmtuk salah satu rnmasik,

kemudian ia lup manasik yang telah dilalokannp. Imam Syaf i dalam Qaul
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Al Qadim &rh,a16, "Alnr berpendapat bahwa manasik png ia lakukan adalah

qiran, jika ia pada posisi mernilih, maka aku pun berharap bahwa hal tersebut

tetap sah." Dan dalam Qaul Al Jadid Imam Syaf i berkata, "Ia terhitung

sebagai qiran Sedangkan para pengikut madzhab dalam hal ini teftagi m€Ndadi

dua.penrikiran ; Pertama,Mernbolehkan Zaid untrk memilih. Adapm bentuk

ta'wilan dari pemdapat yang terdapat dalam Qaul Al Qadimadalalr, "Ia dalam

kondisi bingrmg apakah alon melahrkan salah sa[r manasik saja atur melakrilran

qiran? Yang Ashahdaikeduanya dan ini adalatr pendapat yang diambil oleh

jumhur, 'Masalah ini ada dua Qaul.DalamQaul Al Qadrz dibolehkanuntuk

mernilih dan beramal sesuai dengan prasangkanya. Sedangkan MlamQaul Al
J adi d ndakbleh memilih'."

Jika kami katakan sebagaimana pendapat yang terdapat dalamQaul Al

Qadim,maka ia bebas memilih, apa yang ia pilih akan berlalu dan ia akan

mendapatkan patrala sebagaimana pendapat yang Slnhih. Dilratakaq msa ragu

tidak menjadikan analannp sah Adqrn rnanfrat dari memffi itu sendiri adalah;

agar selesai dari pekerjaan q"n, kri adalatr pendapat yang nrsak dan lemah!

Sedangkan jika kami katakan sebagaimana pendapat dalam Qaul Al Jadid,

maka bentuk keragu-raguan itu ada dua:

Pertama,Keragtattersebut muncul sebelum ia melakukan sesntu amal

pun. Maka nash menyebutkan, "f,a melakukan haji qiwr." Pengilart madztrab

me,ngatakan bahwa matmanp adalah hendaknya ia meniatkan untuk melalorkan

haji qiran sertamenjadikan dirinya sebagai pelaku qiran. Bahkan, disebutkan

sebuah pendapat yangmengatakan; ia boleh merubah dan menjadikannya

sebagai haji qiran meskipun tanpa niat. Tetapi pendapat ini rusak dan lematr.

Kemudian, jika ia telah meniatkan untuk haji qiran dan meneruskan dengan

mengerjakan beb€r4a amalao, maka setelah melakukan tahalhrl selesailah sdah
kewajibannya untuk melaksanakan haji. Selain itu telatr lerpenuhi pula haji
wajibnya. Sebab,jiloiatelahberihramuntukhaji,makameskipunsetelatrituia

mengerjakan umrah lagi tidak ada penganrhnya. Hal ini sama meskipun kami

katakan bahw4 "[Jmtah boleh diikutkan dalam ibadah haji ataupun tidak. Dan
jika ia melakukan ihram untuk umrah, maka menyertakan haji ke dalamnya

setaiil tegiatan manasiknya belum habis adalatr diperbolehkan."
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Adapm ibdah urnra[ seanaairya kami menrboletrkan penyertaan ibadetl

unrah ke dalam ibadatr traji maka hal itryun bisa menggugurkan unnah wajibrya

Tetapi jika tidak maka ada iln Wajh, yarrrg Aslwh mengatakan tidak bisa

menlgugurkan dari kewajiban umrah, sebab masih ada kemungkinan bahwa

pelaksanaannp dtal*ifl<an. Kedua, Dapat menggugurkan. Demikian pendapat

AbuIshaq.

Adanya keraguan dan .kesamaran adalah sebab dibolehkannya
mengalfti*an umratl Maka jika l<ami katakan' Unnah tersebut sah dan dapat

menggugurkan kewajiban umra[ maka wajib uatrk membayar denda qiran,

jika tidak mendapatkan maka harus puasa tiga hari di masa haji dan hrjuh hari

ketika kembali dari haji." Dan jil€ l<ami lratalcarr, Umratr tersebut tidak sah dan

tidalcbisamenggrrgurkandarikewajibanurnrab,rul<aiatidakwajibmerrbayar

denda sebagaimana pendapat png Ashalr.

Sedanglan perkataan kami; ia menjadikan dirinya sebagai pelaku haji
qimq bukan berarti hd itu untuk mewajibkan. Al Imam berkata, "Imam Sfiaf i
tidak pemah menyebutkan bahwa qiran itu berarti bahwa seseorang itu harus

mengerjakannya." Tetapi ia menyebutkannya agar seseorang bisa mengarrbil

manfaat bahwa bagi orang yang ragu-ragu bisa bertahallul d"n terlepas dari

kewajiban dua manasik tersebut Maka seandainya ia hanya mencukupkan diri

dengan hanya melakukan ihmm haji setelatr ia lupa, kemudian ia melalcukan

amalan-amalan dalam manasikhaji tersebut, ia sudatr dibolehkan untuk tahallul

dan terlepas dari kewajiban haji. Tetapi tidak terlepas dari kewajiban umrah,

sebab ada kernungkinan bahwa ia melakukan ihram untuk haji terlebih dahulu.

Atas dasar qips ini, jika seseorang hanya mencukuplan diri dengan melakukan

ihram umrah, kemudian ia melakukan amalan-am,alan dalam haji qiran, maka

ia sudah dibolehkan rmtrkbertalrallul dan terlepas darinya kewajiban umralr, ini
jika karni bolehkan menyisipkan umrah dalam ibadah haji. Dan ia tidak terlepas

dari kewajiban haji, sebab ada kernungkinan bahwa ia melakukan iham untuk

umrah terlebih dahulu dan tidak ada perubahan. Dan sekiranya setelah lupa ia

tidak mernperbaharui ihramnlra, kernudian ia mancukupkan diri dengan hanya

meirgamalkan amalan-amaan dalam haji saja, maka ia telah dibolehkan

bertahallul. Tetapi ia tidak terlepas dari kewajiban salah satu dari manasik
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tersebut. Sebab, ada kemungkinan bahwa ia berihram untuk haji tetapi tidak

menyempumakan amalannya.

Bentuk kedua, keraguan tersebut muncul setelah ia melakukan sesuatu

dari amalan-amalan tersebut. Dan dalam hal ini ada beberapa keadaan pula:

Pertana,Keragmttersebut muncul setelatr ia wukufdiArafrh sebelum

melakukan thawaf Jika ia berniat dengan qiran mal<a pahala haji akan teftitmg
bagrnya. Sebab bila ia telah meniatkanrrya malca akan dihitung sebagaimana

yang ia niatkan. Tetapi jika iaberihramrmtukumrah, maka sesungguhnya ia

pun telatr menplipkan haji tersehrt ke dalam unnatr sebelum melalnrkan thawaf

(malca umrahnya sah, -penerj). Dan praktik s€perti ini diboletrkan. Tbtapi niat

qiran tidak menjadikan umrahnp satr jilra l<ami katatran sebagairnana madzfnb

yang mengatakarL'Sesungguhnya rurnall tidak boleh diselipkan dalam amalan

haji setelah selesairya wuhrfdan sebelun dimulairya tahallul. Kondisi semircam

ini pasti terjadinya jika wddu wukufmasih tersisa ketika ia ingin melakukan

qiran kernudian melakukan urum*eAmya Jika tiddc, maka ia dihitung hanya

melakukan ihram umrah sehingga wukuft€rsebut tidak bisa mewakili hajinF."

Kedua, Keraguan tersebut muncul setelah ia melakukan thawafsebelum

wukuf. Maka meskipun ia meniatkan qiran dan melalnrkan amalan-amalan haji

qiran hajinya tetap tidak sah. [Ial tersebut karena dimungkinkan ia melakukan

ihxam umrah, sehingga tidak mungkin menyelipkan haji setelah melakukan

thawaf.

Adryrm umra[ seamaiqa kami berpendryat diboletrkanqa

umratr pada ibadah haji setelah melakukan thawaf, maka umrahnp satr. Tetapi

jil<a kami tidak berpendapat dernikian maka umrahnp Fduk rrh. Inilah yang

sesuai dengan maddnb. Ib,nuAl tladdad mengatakan, 'Pada kondisi semacam

ini hendaknya ia menyempumakan amalan-amalan umratrnla. Yaitu dengan

melakukan shalat dua rakaat thawafl, melakukan sa'i, mencukurhabis atau

hanya mernendelkan rarnbut ke,pal4 melaksanakan ihram haji serta melakukan

semua amalan-amalannya. Jika ia telatr melakukan semua ini maka hajinya

telah sah. Sebabjika ia telah melakukan ihram untukhaji, maka hal itu tidak

akan rusak dengan adanya ihram baru. Dan jika ihram yang ia lakukan adalah

ihram umrah, maka sesungguhnya ia telah melakukan tdmattu', sehingga
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umrahnya tidak akan sah. Sebab, dimungkinkan bahwa pada waltu itu ia
melakukan ihram untrk haji, padahal tidak dip€ftoletrkan menyerhkan amalan

umrah pada ibadatr haji jika ia tidak meniatkan qiran.

Syaikh Abu Zai( penuli skurta;b At-taqrtb dan mayoritas ulama berkata,

"Jika jama'ah haji melakukan hal semacam ini, maka jawabannya adalah

sebagaimana yang telah dijelaskan di atas. Tetapi jika kami dimintai fatwa,

maka kand tidak akan merrberkan mtwa sep€rti ini, sebab adanya kernmgkinan

balnxraiamelalarkanihramhaji,meskiprnpemotonganmmbuttersebutdilakukan

sebelum walctunp- IGsus dernikian ini, ibalat ada a)ram seseorang pngmendan

permata orang lain, maka tidak sehanrsnya difrtwakan bagi pemilik permata

unhrk menpnrbelih apm tersebut kemudian mengambil permatanya Sekiranp

ia tetap menyembelih, maha baginya tidah ada kewajiban kecuali menukar

dengan harga png sebanding ketika apm tersebut masih hidup. Sebagaimana

juga,jika ada dua binatang milik dua orang yang befteda bersimpangan dijalan

sempit, sehingga tidak bisa saling lewat maka tid"k boleh difatwakan unhrk

membunuh binatang milik salah seorang dari keduanya. Tetapi jika tetap

dilakukan sehingga binatangnya bisa lewat, maka ia wajib membayar harga

binahng milik saldranya DmAl Gtrazali s€ndiri nparya l$ih rnemilih pendryat

IbnuAlHaddad.

Syail*{t Abu Ali membantah dengan mengatakan, "Memotong rarnbut di

luar waktunya adalah diperbolehkan bila ada udzur, seperti orang yang di

kepalanya ada borok. Maka, jika tidak melakukan pernotongan rambut te, rtu

sisi negatif karena adanya kesamaran dalam manasik tentunya lebih besar.

Dia akan kehilangan kesenpatan ttaji, baik kami frtwakan sebagimana pendapat

IbnuAl Haddad ataupun tidak! Jika tetap melakukan maka ia wajib membayar

dendasebabbilaiamelaktrkan ihramhajib€rartiiatelahmelalnrkanperrofiongan

rambutdi luarwaltrnya (dan ini tidakboleh). Teapijika ihram tersebutuntuk

umrah, berarti ia melakukan tamattu ', maka ia harus mernbayar denda l<ar€xm

meninggalkan sesuatu yang wajib atas dirinya. Selain itu, dalam membayar

denda pun tidak ada pilihan sebagaimana dalam kaffarah. Jika ia termasuk

orang yang tidak mampu sehingga tidak bisa mendapatkan bentuk denda atau

makanan untuk orang miskin, maka ia hartrs puasa sepuluh hari sebagaimana

Raudhatuth-Thalibin 527



puasa tamattu'. Jika denda itu adalah denda tamattu 'maka itulah bentuk

sanksinya, tetapi jika denda karena mencukur di luar waktunya maka ia culcup

puasa tiga hari saj a. Sedangkan sisa harinya dihitung sebagai tathawwu' , dan

tidak dihitung sebagai puasa yang tiga hari.

Bagaimana hukumnya jika ia hanya membatasi pada puasa yang tiga

hari saja? Apakah tanggungannp bisa teftebas? Menilik pada pendapat Syaikft

AbuAli, maka hal itu tidakbisamembebaskan dirinya dari tanggungan.Al

Imam berkata, "Ada kemungkinan tanggungannya bisa bebas." Sedangkan

Imam Al Ghazali dalam kitab Al Wasith merrywgkapl<antentang dua.pendapat

ini dengan iln Wajh. Dan diperbolehkan berpuasa meskipun mempunyai

makanan untuk diberikan kepada orang miskirU sebab makanan dalarn denda

tamattu'bukan termasuk dalam kriteria pilihan. sedangkan denda karena

memotong rarnbut di lrur waktunya boleh mtuk memilih.

Sekiranya ia memberi makanan kepada orang miskin, maka apakah

dendanya akan terlepas? Jawabannya adalah sebagaimana pendapat Syaikh

Abu Ali dan AI Imam. Ini semua berlaku jika orang yang melaksanakan haji

te,rsebut mampu merne,nuhi sernua slarat atas berlakunya kewajiban memrbayar

denda nmamr ', tetapi jika tidalc malca ia se,perti warga asli Makkah, tidak wajib

membayar denda sebab denda tamattu 'tidak ada. Dan hukum asalnya adalah

tidak adapencukuranrarnbut. Bila telahdiboletrlranbahwa ihrampertamakali

fang dilakukan adalah itram qiran, nrale apaleh ada kewajiban unhrk membapr

denda yang lain, selain denda yang telah disebutkan tadi? Dalam hal ini ada

perbedaan pendapat sebagaimana yang telatr lalu.

Ketiga, Keraguan itu muncul setelah melakukan thawaf dan wukuf.

Sekiranya ia melakukan sisa-sisa amalan haji maka ia tetap fidak akan

mendapatkan haji dan umrahnp. Adapun haji, akan tedritungjika ia melakukan

ihram umrah, maka baginya tidak ada gunanyawukuf. Sedangkan umrah, akan

terhitungjika ia melakukan ihram haji dan tidalc disertakan padanp umrah. Jika

ia meniatkan qiran, kemudian melakukan talbiyah dan melaksanakan semrut

amalan-amalan qiru, maka tentang diterima tidaknp umrah tergantung; apakah

dibolehkan menyertakan umrah pada haji setelah melakukan wukufl Maka

pengqiyasan terhadap apa yang telah disebutkan ini sebagaimana dalam
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pembahasan png lalu. Kemudian, jika setclah itu ia mclakuh analan-anralan

umralL lalu berihram uotuk haji, serta melahrkan se,mua amalan-amalan bji
sekaligus wnhrf, maka hajinya sah" Dalr ia hanya terkena kewajiban mernbayr
denda sebagaimana png telah dijelaskan. Kemudian, sekirmya ia melakukao

amalan.anatan haj[ lalu melahrkm ihan untrk i[4fu[ rnnrah, serta mplahrkm

semua amalan-analan umrah, maka mrahp sah-

Cebeng mrsdeh: Sekiranp fu ingin melalnrkm 1qzrl6'l&r,rgetblgm
meiryapbung umrah ke haji kernudialr ia melakukm ftawafirntuk h4ii dengan

thawafifadhalU tapi setelah itu te,rbulti batrwa dia bertadats ketika melakukan

thawafpada saat umrah, maka thawaftya me,qiadi tidak sah, begitr juga de,ngan

sa'i png ia lakukan setelahqra. Dan sekiranya te,lbukti pula bahwa per, cukuxan

ranrbut itu terjadi di luar waktu yang diperbolehkan, sehingga ihram yang ia

lakukan unhrk haji menjadikan hajinya sebagai haji png diselipkan pada ibadah

umrah sebelum dilaksanakannya thawafi, maka dengan demikianjadilah haji

tersebut sebagai haji qiran.Thawafdan sa'i hajinya diterima, tetapi ia harus

membayar dua denda, denda qiran dan denda mencukur di luar waktu yang

dibolehkan-

Jika terbukti bahwa ia berhadar ketika melakukan thawafhaji, maka ia

tranrs wudhu s€rta mengulangi thawafdan sa'inya- Dan ia tidak wajib merrbalar

denda kecuali denda tamarril' bila terperuhi syarat-qaratrya. Jika Ia ragu pada

saat thawafyang mana (haji atau umrah?) terjadi hadats, maka ia wajib unhrk

mengulangi lagi thawaf dan sa'inya. Dan jika ia telah mengulangi keduany4

maka haji dan umrahnya manjadi sab, tetapi ia harus mernbayar dend4 sebab

ia ragu apal<ah sebagai pelaku qfuan atzu tamottu '. Dar h€ndalorya ia meniatkan

untuk menebus kesalahannya tersebut ketika mernotong kurban, dan baginya

tidakadapilihan dalam hal tebusan demda. Demikimjugajika ddak mend4atkan

denda tersebut, maka ia harus berpuasa. Yang lebih hati-hati; hendaknya ia

beftuban dengan kurban png lain, yaitu sebagai benhk antisipasi jika ia telah

melakukan pencukuran rambut sebelum waktunya. Seandainya ia belum

memotong mmbut ketika umrah dan kami katalon,'Sesmggutrnp memotong

rambut adalah sesuatu yang tidak wajib, maka ia tak perlu untuk cukur."

Demikian juga ketika terbulti bahwa ia berhadats ketika melakukan thawaf
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umrah untuk mernbayar denda kecuali sanr denda saja. Jika permasalahannp

hanyasebatasini saj4teapi setehhunrahiamelalarkanp€rs€ilbuttankeirndilm

berihmrn untuk haji, maka permasalahan ini terpulang pada dua pokok

pernbahasanberilett:

Pe7t4rn4 P€risetubuhan png dilakukan l€rena lup4 4akah bisa menrsalc

manasik dan wajib mernbalar fid],ah sebagaiirana jika dilakukan dengan

sengaja? Dalan hal nt ada &b Qot l.

Kedua,Jika mmatr rusak l€rcna p€rs€tubuhaq kernudian menyertakan

ibadah haji ke dalamnya, apakah hal ini bisa dan ia bolehberihram untuk haji?

Ada dua Wajh,yangAs}a} menunrt mayoritas ulama, ia boleh berihram untuk

haji. Pendapatini dianrbil oleh Ibnu Suraij, dan SyaikhAbuZaid.Atasdasarini

pula, maka apakah hajinyabisa disebut durganhaji yang sah danberpahala?

Adadua Wajh:

Pertama,Sah, sebab kesalahannya telatr berlalu. Pendapat yang Ashah:

Tidak sah. Atas dasar ini, apakah statusnya itu rusak secara mutlak atau sah

baru setelah itu rusak? Jika dikatakan sah maka tidak mungkin rusak, sebab

tidakdijumpai adanyakenrsakan setelahdinyatakan sah. Danjikakami lcatalen,

"Rusak, atau sah kemudian rusak, maka kedua manasik tersebut telah usai,

sehingga ia harus mengqadha'nya! Tetapi jika kami kaakan, "Sfr dan tidak

ada yang menrsalorp, maka ia haqra mengqodha' umratr dan tidak mmgqodha'

haji. Maka atas dasar tiga keadaan tersebut ia wajib mernbayar denda qiran.

Dan untuk kerusakan ia hanya menebus dengan membayar satu ekor unta.

Dernikian png dikatakan oleh Syaikh Abu Ali.

Al Imam berlcata "Jika kita hukumi bahwa hajinp nrsak, maka ada dua

Wajhlanyangharusdiperhatil<an;Pertarna,iawajibmembaprdendaseekor

unta karena hajin),a telah rusak.

Kedun,ia wajib membayar denda seekor unta unfuk umratr dan seekor

domba untuk haji sebagaimana jika ia melakukan persetubuhan kemudian

melalorkanya kembali. Jika furda telah mengetahui dua pe*ara pokok ini, maka

lihatlalqjikahadatstersebutterjadiketikamelakukanthawafumra[makathawaf

dan sa'inya rusak, sedangkan persetubuhan tersebut terjadi sebelum tahallul.

Tetapi apakatr diketatrui batrwa hal tersebut terjadi sebelum tahallul? Dan apakah
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bisa dianggap batrwa hal itr dilakukar karcna lupa? Ada era madzhab pmtia
Pertama,bisa dianggap. Pendapat ini diambil oleh Syaikh Ablrt AJli- K&u,
tidak Jika persetubuhm t€rs€h$ tidak rnerusak umah, nraka ia benrbah m€q*rdi

haji qiran. Sedangkatr bagi ia sendiri wajib membayar de,nda qiran dan d€nda

kare,na mencukur sebelum walilrnyajika ia telah melakukannp- T@i jfta
lrami katakan bahwa persetrbuhan t€rs€but dapat menrsak umah, malra rmft
menebus kerusakan tersebut ia wajib membayar satr ekorunta dan satu ekor

domba untuk kesalahan cukur.

Bila ia melakukm ihdn haji b€rdti ia telah menyutakm haji @ rmah
yangrusalq rcapi jfta tidak menyertakan haji tersebut ke dalaur rmah, maka

i" dapat melakukan umrah sebagaimana lazimnp" kerrudian setelah itr
bertahallul dan mengqadha'. Jika ia bersehrbuh dan kami katakan bahcra hal

tersebut dapat merusak haji, maka baginya menebus dengan menyembelih satr

ekor unta serta denda karena meircukur ranrbut sebehmr wakhmya, dm deda
qiran. Dan hendaknp ia te@ melanjutkan manasik dengan kenrsakantersehr

baru setelatr itu mengqadha'n5ra.

Jika ia mengatakan bahwa hadats tersebut terjadi sebelum trawafhaji
maka ia wajib mengulang thawaf dan sa'inla. Manasik yang ia lakukan sah

dan tidak be*ewajiban ryryun kecuali meinehrs ffi tano,aa '. T@ijilra ia

bertata; aku tidak tahu hadats tersebut terjadi pada thawafy,ang rnana- Lfaka

ia harus mengarnbil hukum )ang paling ia yakini dari keduanya, dan tidak

melalnrkan tahallul sebelum melakukan thawafdan sa'i. Setnb masih admya

kemungkinan batrwa hadas teisebut terjadi pada thau/afhaji, dan ia juga bclum

tedepas dari tanggungmhqii dmumahjitrakeewrlamemmgmeqidiken ajfrm
baginya, sebab masih di munglinkan juga bahwa hadats tersebut t€rjadi pada

thawaf umrah, serta pengaruh dari persetubuhan png ia lakukan teftadry
rusaknya dua manasik yang ia lahrkan sebagaimana png dinyaakan oleh

madzhab, maka semua kewajiban tenebut tidak alran t€6ebas dengen 4lxay6

keragu-raguan png spekulatif ,

Jika haj i dan umrah tersebut adal ah tathawu '(nmah) naka tidak perlu

mengqadha', sebab ada kemungkinan bahwa haji dan umrahnp ti&krusak
Dan baginya hanya berkewajiban mernbayar denda; baik itu denda tornottu'
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jika hadats terjadi pada thawafhaji. Atau, denda karena mencukurjika hadats

tersebutterjadipadathawafumrah.Iatidakdiwajibkanmeryrernbelihuntakarena

masih dimunghnkan batrwa umratrnp tidak rusak Tetapi sebagpi bentuk kehati-

hatiaru hendaknya ia tetap muryembelih unta dan domba, inijil€ lrami bolehkan

menyrcrtakan haji pada ibadatr umrah yang rusak, sebab ada kemungkinan ia

berubah menjadi pelaku haji qiran dengan amalannya te,rsebut. Dan ini adalatt

mukaddimah 1ang paling al*rir.

Jika Anda tidak mampu mernahami ihram yang dilakukan oleh Zai4 malca

ada dua cara untuk memahaminya; Pertama,mernposisikanAmru lapknp
seonmg yang lupa ihram apa yang telah ia lalnrlcan. Dalam hal ini ada dua

pendapat; Qaul Al Qadin dn Qaul Al jadid. K&u -mi *tnigilmalnamaddnb

kami dan pendapat kebanyakan ulama-, ia tidak boleh mernutuskan dengan

mernilih saat itu jug4 tetapi hendalarya ia me,niatkan untuk haji qiran. Mereka

meriwayatkan nas tersebut dalam Qaul Al Qadim.Peftedaannp adalah, bahwa

sifat ragu-ragu dalam pembahasan lupa itu terjadi pada pekerjaanryra, sehingga

baginya ada peluang untuk memilih yang lebih tepat. Hal ini berbeda dengan

ihram yang dilakukan oleh Zaid.

Cabang masalah: Apa yang telah kami sebutkan adalah tiga kondisi

yang ada pada diri 7aid, danpada saat yang sama Amnr melakukan ihram

sebagaimana ihram yang dilakukan oleh Zaid. Adapun jika ia menggantrmglcan

ihamn),a s€rala berkata, "Jika Zaid melalrukm iltrdnL malra akujup berihram."

Maka ihramnp tidak sah. Hal ini sebagaimanajika iaberkata, "Jika awal btrlan

telah datang maka aku akan ihram." Demikianlah yang dinukil oleh penulis

ktt^b At-Tahdzib dan selainnya. Dan ia menukil dalam l{ I Mutamad tentang

sahnya ihram yang digantmgftan dengan terbitryra matatrari atau selainnp ada

dtla Wajh. Pengqiyasan atas bolehnya menggantungfran ihram pada ihram orang

lain adalah menunjukkan atas bolehnya hal ini pula. Sebab penggantungan atas

terjadinya pekerjaan itu ada pada dua kondisi tersebut, bedanya bahwa

penggantungan ini unhrk sesuatu lang akan datang sedangkan yang satu untuk

waktu sekarang. Maka penggantungan yang diterima dalam masalah akad

pe{anjian, diterima pula mtuk yang selainnya.

Aliu katakan, "Ar-Ruyani berkat4 ' Jika ia berkata, 'Aku akan berihmm
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sebagaimana ihram yan$ dilakukan oleh Zaid dan Amnr.'Jika keduanya

melakukanrnanasikyangsam4makaiaakan sebagaimanayang

didapat oleh salah seorang dari keduanya" Jika seorang dari mereka melakrkan

it"ain umr.f, sedangkan yang lain iham tnj[ rnaka orang yang menggantmgkan

ihmmnya tersebut disebut sebagai qain (orungyang melakukan haji qiran),

demikianjuga bila salah seorang dari keduanya adalahqarin."

Ar-Ruyani Bed(at4 'Tika ia berkat4 "Aku akan beriham scbagaimaqa

ihramnp Zaid png kafir." Ndaka apakah ihramnp akan dihitmg sebagaimana

thnmnyaZaid yang kafir jikaZaidtelah melalnrkan ihmm sebagaimana ),ang

dimaksud?Atau, bahkan hal tersebut sah secaramuflak?Ada dua Wajh,dzn

ini adalatr pendapat yang lematr dan keliru. Tetapi yang benar adalah bahwa

ihrarmya mh secara mutlak Ar-Rulani bed<ata,'Sababat-sahabat kami berkaa,

'Seandainya ia berkat4 'Aku akan melakukan ihram dalam satr atau dua hari. '
Maka ihramnya sah sebagaimana talak. Dan jika ia berkata, 'Aku berihram

untulc separuh manasik, maka ihramnyajuga sah sebagaimana talak Apa-apa

yalrg ia nukilkan perlu diteliti dan dilihat kembali . Wallalru a'lan-'

Pasal : Sunah-sunatr ihram. Di antara srurah-sunah iharn adalatr: mandi

besar sebelum melakukan ihram. Anjuran ini berlaku bagi ldci-laki, dnak kecil,

wanita haid, dan wanita nifas. Jika memungkinkan bagi seorang wanita haid

untukbermukim di miqag maka ia dirnjukanmengaldfutan ihramnF sehingga

ia suci, dan,lapat melaksanakan ihramnya dalam kondisi sempunra. Sebuah

pendapat mengatakan, "Seorang wanita haid dao nifrs tidak disunahkan rmurk

melakukan mandi besar." Pendapat semacam ini adalahpendapat yangrusak

dan lemah. Dan jika mereka telah melakukan mandi besar maka hendaknya

segera meniatkan diri unhrk melakukan ihrun" Menunrt Imam Al tlaramain,

batrwa niat keduanya masih ada kernungfuhan-kemungkinan. Jika orang yarrg

lalokan ihram tidak mendapatkan air maka ia boleh bertayammr sebagafunana

disebutkan dal ambtab Al Umm. Jika mefraptair te@i tidak mencukrryi untrk

mandi maka ia boleh berwudhu. Demikian yang ia sebutkan dalam kiab lr-
Tahdzib.

Aku katakan, "Demikian yang ia sebutkan dalam kitab At-Tahdzib,

yangjuga disebutkan oleh Al Mahamili. Jika seorangjama'ah haji beftenarU ia
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boleh berwudhu dan setelatr itubertayammum, maka hal tersebut akan lebih

baik. Tetapi jika ia hanya mencukupkan berwudhu saja, maka hal ini kurang

baik, karena yang diharapkan adalah mandi besar, sedang yang bisa

me,nggantikan kedudukannya adalatr tayammum, bukan wudhu . Wallahu A' lam.

' 
Bag orang yang berhaji disunahkan untuk mandi pada ternpat-tempat

berikut ini; Pertama, Ketika hendalc ihram. Kedua,Ketika hendak masuk

Mekkah. Ketiga,.Ketika hemdak wukuf di Arafah. Keempat rKetika hendak

wukuf di Muzdalifah setelah Shubuh pada hari rahr. Kelima,kcenam dan

keuiuh,ngakali mandi untrlc melalnrkan lemparjumrah pada hari-hari asyriq.

Sernuajenis mandi ini disebutkan oleh Imam S),af i dalam htabnyab*Qaul
Al QadimmatpwrQaul Al Jadtd. Dan sunnah sernacam ini berlalar baik bagi

laki-laki maupun perempuan. Adapun huhrn wanita haidh dan orang png tidak

mendapatkan air kembali kepada pernbahasan dalam masalatr ihram di atas.

Dalam Qaul AI Qadim, ditartbahkan tiga jenis mandi; mandi untuk thawaf

ifrdhah mandi untuk thawafwada' dan ketika mencukur. Dan tidak disunahkan

ketika hendak melemparjumrah aqabah karena telah terwakili mandi untuk

Ied selain itu waktunya juga lebih longgar daripada ketika melempar jumrah

pada hari-hari tasynq.

Aku katakan, "Imam Syafi:i berkata di dalam kitab Al Umm,'Alcu
benci jika tidak mandi ketilca akan ihram.' Dan inilah yang ia sebutkan untuk
jenis mandi pada poin keempat, pihr mandi ketika hendak wukufdi Muzdalifrh.

hi pula png disebutkan oleh Jrrnhq dan disehrflran dalam Al Unrn. AJUlahamili

dalam kitab-kitabnya, Sulaim Ar-Razi, dan Syaikh Nashr Al Maqdisi juga

mencantumkan jenis mandi png keempat, yaitu mandi ketika hendak mabit di

Muzdalifrh. Tetapi mereka tidakmenyebutkan bahwa mandi ketika hendak

wukuf di sana adalah dismahkan . Wallahu a' lam."

Cabang masalah: Dizunahkan bersiap-siap untuk melakukan ihram

dengan mernotong bulu kernaluan, bulu ketialg memotong larmis, memotong

kuku, dan membasuh kepala dengan menggunakan daun bidara atau l*rathmis

dan selainnya.

25 Sejenis tumbuh-tumbuhan.
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Cebang masalah: Disunatrkan untuk mernakai wangi-nangian ketika

hendak ihram. Baik minyak wangr yang m€nylsakan bekas wama setelah

dip{<ainya ketika ihram ataupun }rang tidak menyisakan bekas, baik yang

mernakai laki-laki rnarpun wanita, derrikianlatr menurut madzhab. Disebuftan

sebuah Vqi, "Sesungguhnya menrakai wangi-wangian adalah nrubah bukan

,*ma}." Qanl lain,'Sesungguh5au/angi-uangian tidakdismahkanbagi wanita-

serta delam sebuah pendapat yang lain; sesungguhnya para wanita itu
diharamkan pngmasihmenyisakanwarnasetelah

dipakainya. Bagr s@rang laki-lalci yang menggunakan wes'angian maka

dispahkan baginp rmfirk tetap menpertahankan bau tsrsebq beibeda dengan

perempuan, bagi mereka hanrs melakuktn iddah,serta menghilangkan bau

tersebut. Sebab iddah adalahhah bagi manusia. Maka mempersanpit dalam

hal ini adalah lebih baik. Jika setelah ihram ia mengambil wewangian tersebut

dari suatutempat, dan mengembalikannya setelah itu, ataupada tempat yang

IairU maka ia wajib meinbayar fidyah menurut madztrab kami. DikatakarL "Ada

&nQai." Jikaiapindatrdari sahrternpatketempatlainn),adenganberkeringat

maka me,nunrt pendapat yan gAshah adalah bahwa ia tidak terkena kewajiban

apapun. Kedua,ia wajib menrbayar fidyah jika meninggalkan dari memakai

wewangiantersebut. IGjian inijikakaitannyadenganwewangian ngdipalei
pada badan- Adryrm weuaneian yang dioleskan pada pakaian ihran ahu se,rban

ada dua Wajh.Ditatal<an ada dua Qau\yangAshah dari keduanya adalah

dibolehkan sebagaimana wewangian rmtuk badan . Kedtm,HukumnF harart"

sebab ia memakainya tidak haoya sekali saja. Ketiga, Jika bekasqa hilang

setelahdipakaimakadibolehkarut@ijilratidakmakatidakboleh. Perselisihan

inibertalorjftamaksudiamenggunat<anwewangiantersebutedalah untukpaleian

saja. Adapun jika yang ia niatkan adalah untukbadan kemudian mengenai

pakaian tanpa ada kesengajaan, maka diboletrkan tanpa ada khilaf.

Seandainya kami mernbolehkan memberikan wewangian pada pakaian

ilmm, maka tidak mengapajika ia mempertahankan bau tersebut sampai setelah

ihrarn, sebagaimana untukbadan. Andaikan ia mele,pas pakaian tersebut dan

memakain),a kembali, maka ia wajib mernbayar fidyah menunrt pendapat yang

Ashah. Hal ini sebagaimana jika ia melepaskan wewangian tersebut dari

badannya kernudian mernakainya kernbali, atau mernakai pakaian yang telah
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diberi wewangian terlebih dahulu.

Cabang masalah: Seorang wanita disunahkan untuk mernbefi wama

dengan inai pada ungannp sampai pergelangannya sebelum melate*m ilram,

kemudian disunahkanpula untrk mengusrysebagian dai wajatrrya agarl*litrya

tertrrtupi, sebabpadasaatituiadiperintatrkanunurkmenrbukakoduanf (tanpm

danmuka). Tentanganjuran ini tidakdibedakan antaraperemprrariS"angtelatr

me,nikatr ataupun belurn, bila sedang berihram. Namun jika di luar ihram, maka

pngdianjurkan adalatrwanita-wanitayangsudatrmenikalusedanglranwanita-

wanita yangbelum mEnikah tidak dianjurkan. Yangkami anjurkan adalah

memberi warna dengan inai pada'tangan, bukhn' mengukir-ukirnya,
menglriamkannpataurnemglriasnp,l<arenahal-haltersehrthkanlatrtermasuk

pngkamianju*an.

Aku katakan, "Thrtang disunahkannya memakai inai, mencakup pula

di dalamnya adalah wanita tua dan anak-anak gadis, Tetapi tidak termasuk

kaum banci sebagaimana pula tidak termasuk di dalamnya laki-lak'r. Wallahu

a'lam."

Cebang masalah: Jika akan melalcukan ihxam hendalmya melepas

pakaian yang berjahit, tapi cukup memakai sarung, selendang dan sandal.

Disunahkan untuk memakai sarung dan selendang warna putih yang masih

baru, jika.tidak ada maka cukup sarung biasa yang telah dicuci bersih. Dan

dimakruhkan pula memakai kain yang dicelup pewarna.

Cabang masalah: Disunahkan unnrk melakukan shalat dua raka'at26

26 Dari Abdullah bin Umar RA berkata, "Rasulultah SAW melakukan shalat dua rakaat di
Dzu Al Hulaifah, kemudian kaika rmtanya telah tegak kdiri di rmsjid Al Hulaifah beliau
berniat dan bertalbiyah-" (Shahih Al Bulrtari (1554), Muslim ( I I 84),(21 ) dan lafazlr ini darinya.

Imam Nawawi berkata dalam syarh Shahih Muslim (Ma5); perkataanny,a, "Rasulullah
SAW melakukan shalat dua rakaat di Dzil Hulaifah, kemudian ketika untanyra telatr tegak berdiri
di masjid Al Hulaifah beliau berniat dan bertalbiyah." Dalam hadits tersebut disunahkan untuk
melakukan shalat dua rakaat ketika hendak melakukan ihranL dan keduanya dilakukin sebelum
pelaksanaan ihram Kedua shalat ini dihitung sebagai shalat nafilah. ini adalah madzhab kami
dan madzhab ulama seluruhny4 kecuali apa yang dikatakan oleh Al Qadhi dan selainnya dari Al
Hasan Al Bashri bahwa ia berkat4 "Shalat dua rakaat tersebut disunahkan pelaksanaannya

setelah shalat fardhu." ia berkata, "Sebab ia meriwayatkan bahwa dua rakaat tersebut adalah
shalat Subuh. tetapi pendapat yang benar adalah apa yang dikatakan oleh jumhur, yaitu
sebagaimana bunl zhahir haditsnya."
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sebelum ihram, jika ia ihram pada walor faridhah -waktu dilaksanakannya

shalat wajib maka ia dianjuden rmtuk melakukan shalat tersebut dan tidak
pedu lagi rmtrk sltalat &la ralsat Dan jilsa ia ihfln @ waku dmanu*amya
shalat, maka ia tidak perlu shalat dua rakaat tersebtrt menurut pendapat yang

Ashah.

Aku k trkrq *Disunahkan untrk me,lnbaca ayat

<Lih'i Ddan p't;*iqft y;
.Kerika melaksanakan shalat dua ralca'at tersebut

Para sahabat kami berkat4 'iJika di miqat terdapat masji4 maka

disunahkan untuk melaksanakan shalat dua raka'at terspbutrdi sana. Wallalu

a'lam."

Cabang masaleh: Jika tehh melakrrkan Salat, bqniat dan mengucqkan

talbiydll rnaka sefielah iar png paling afdhal baginla ada ea Qai;yangAzlrlar
dari keduanya adalatr hendaknya meniatkan dan mengucapkan talbiyah ketika

kendaraannlxa berangkat dan mengarah ke Makkah. Ini jika ia menggunakan

kendaraan. Ataq ketika ia telatr mengfudap ke arahjalanjika ia hanya b€rjalan

kaki. Kedua, Hendaknya meniatkan diri dan bertalbiyah setelah shalat

sedangkan ia masih dalam posisi dudut baru setelah itu berangkat.

Aku krtnkrn rDrln Qaul ter*bttdisunahkan untuk menghadap kibat

ketika ihram . Wallahu a' lan.

Cabang masaleh: Tennasuk sunnah adalah memperbanyak talbiyalr

ketika melahrkan ihram. Hal itr disrnabkan baik ketika dalam kondisi berdiri,

duduh bertendaraaru jalan, junub ataupun haidh. Dan lebih disunatrkan lagi

ketika dalam kondisi nailq tmrl terjadinp s€flratrr sep€rti naik tutrr, berter4mla

rombongrur, ketika selesai stralat me,njelang -a66 ,ran siang serta walor sahru.

Dsunahkan pula unhrk mengucapkan talbiyah ketika berada di masjidAl HaxarL

masjid Al Khaifdi Min4 dan masjid Ibrahim AS di Arafall sebab terpat-tempat

lsrcebul adalah tenpat dilakukannya manasft traji. Adapm menguc4lan talbilah

di setiap masjid, ada dua Qaul; dalam Qaul Al Jadid dianjurkan untuk

mengucapkan talbiyah. Dan dalam Qaul Al Qadim tidak dianjurkan. Sebab

dikhawatirkan akan mengganggu orang-onrng yang shalat dan beribadah.

Raudhatuth-Thalibin 537



Jumhur ulama berkata "Drn Qaul dalam masalah talbiyah; j ika kami

wajibkan maka wajib pula untuk mengeraskan zuaranya, jika tidak maka tidak

pula." Sedangkan knamAl Haramain menjadikan mengeraskan suara sebagai

amalan sunatr. Kemudian ia berkat4 "Jika tidalc disunatrkan unfuk mengeraskan

suara ketika talbiyah, maka mengeraskan suara di tiga masjid tersebut ada dua

Wajh. Dan apakah disunahkan juga untuk mengucapkan talbifh ketika

melaknkan thawaf qudum dan sa'i setelalurya? t€dapat dua Qant, dalam Qaul
Al Jadill difuxkan'"Tidalc dismahkaru sebab koduarrya adalah temasuk dzikh.

Sedangkan dalam Qaul Al Qadim disebutkan; disunahkan untuk

meirgucaplonnp tetapi tidalc dengm menge,radran srara Dm, tftlak dibolehkar

pula rmtrk mengucapkan blbilah pada ftawafifrdhah dat lhawaf'wada', sebab

walctu talbiph telah selesai."

Bagi laki-laki disunahkan untuk mengeraskan suaranya ketika

mengucapkan talbiyah selama tidak menyrsahkan dirinya. Sedangkan bagi

wanita tidak disunahkan untuk mengeraskan suaranya, tetapi sekedar untuk

didengar dirinp sendiri. Ar-Ruyani bedota, "Jika seormgwaflita menge,raskan

suaranya maka hal itu tidak diharamkan, sebab suannya tidak termasuk aurat

menurut pendap at yang Shahih."

Aku katakanr "Tetapi hal itu (wanita yang mengeraskan suaranya)

dibenci, demikian yang dinashkan oleh Ad-Darimi. Bagi seorirng laki-laki
disuralrkan untuk mengucapkan shalawat atas Nabi SAW setelah bertalbiyah,

dan tidak disunahkan bagi seorang w anita. Wallahu a'lom.n

Dan bagi orang yang bertalbiyah, disunahkan untuk tidak menambah-

nanrbatr selainhaqatalbiyahNabi SAr$tl,tetapihendaknyaiamengulang-ulang

talbiyah tersebut. YaiE) "Labbaikaallahumma Labbaik, Labbaika Laa

Syarika lalra labbaik, Innal Hamda wan Niknata Inka wal Mulla Lakt,
Laa Syarilu lal<a"27 . Dibolehkan pula unfuk mernbaca kasrah atau fatah pada

lwtakat"Inna."

Aku ketakan, "Mfiibaca kasratr adalah lebih benar dan lebih masyhur.

Wallahua'lam."

'z? HR. Muttafaq Alaih, dari riwayat Abdulah bin Umar RA. (Shahih Al Bukhari (1549)
Muslim (l 184) dan juga selain keduanyra)
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Jika ia menarrbatrkan selain dari talbiyah ini maka tidaklatr dibenci8.

Dan jika melihat sesuatu yang menakjubkan disunatrkan untuk mengucrykan;

"Labbaika, Innal Aisy Aisyul Akhirahze " (aku penuhi panggilan-Mu,

sesungguhnya sebenar-benarnya kehidupan adalah kehidupan akhirat). Dan

setelah selesai mengucqkan talbiph disunahkan unnrk me,ngucaflran shalawat

atas Nabi SAW,30 meminta ke,padaAllatr untuk mendapatkan keridhaan dan

rurga-Np, meminta dihfuda*andari ncraka,3t kemudian setelah iur dismahkan

r Imam Syafi'i berkata dalam kitabll Unn (51185); bagiku, hendaknya tidak nrenambah
tdbiyah selain dari nabi SA\Y, dan tidak membaca shahlvat setelah talbiyah tersebut kecuali
apa yang diriwayatkan dari Nabi SAW, rrrengagun*an Allah dan berdo'a kepadanya setelah
selesai dari membaca talbiyah.

D Hadits siairi, riwayat Imam Ahmad dalam musnadnya (31216).

Dari Anas batrwa Nabi SAW bersaMa ketika dalam pe{alanannya , " Labbaila, la aisya illa
aisya Al akhirah, faghfr li Al Anshori wa Al Muhajirah. "

- Dan diriwayatkan puladalam&-hhd(hallz8)daunlbnuAbu SyaibahdalunAl Mushannd
(31158), (7 134352) dari AMullah Ibn Al Harits, bahwasannya Nabi SAW melakukan haji di atas

unta kernudian terjadi goncangan lalu beliau bersaMq "Labbaika, Inna Al Aisya Aisyr Al
Akhirah."

-ImamSyaf ijugameriwayatkansecaramursaldalunkjtabAlumm(5829)danjugadalam
musnadnya (792) dengan lafazh:

- Dari Mujahid berkata, "Rasulullah SAW mcngeraskan ketika bertalbiyah,
'LabbaikaaWahunma Labbaih l-abbaika laa Syarika lala labbaik, Innal Hamda wan Ni'mata
I-a*a wal Mulka l-ak4 l-oa $raifa bka." labo*aa, sehingga @a zuatu hari manusia berpencar
nreninggalkan beliau seakan takjub terhadap apa ).ang ada pada beliau. Maka beliau pun
menambalrkan: Labbaika, Innal Aisya Aisytt Al Akhirah.

Ibnu Suraij berkata, 'Aku kira hari itu adalah hari Arafah.'
- Dengan jalur ini pula Al Baihaqi nrcriwayatkan dalamls-Szna n Al Kubra" (5/45) dcngan

lafazh:.

- Dari Ibnu Abbas RA bahwasanya Rasulullah SAW wukuf di Arafah, maka ketika beliau
bersabda, "lnbbai*a Allahumma laabaiP'beliau bersaMa, "sesungguhnya yang dinanrakan
k€baikan adalah kebaikan ddrirat."

n Dan merupakan sunnah adalah mcngucapkan shalawat atas Nabi sebelum doa.
- Dari Fadhdhalatr bin ubaid berkata, "Ketika Rasululah SAW sedang duduk{uduk ada

seorang lald-laki rnasuk ke magid kemudian shalag dan berdo4 Ya Allah ampuni dan mhmatilah
aku." Malra Rasululalr SAW bersabda, "Hai orang yang shalat, sungguh engkau ini terlalu
terburu-buru. Jika engkau shalat kemudian duduk, maka pujilah Allah dengan sesuatu yang
pantas bagi-Ny"a, setelah itu ucapkanlah shalawat atasku dan berdoalah." Fadhdhalah berkata,
"Kemudian setelah itu ada orang lain y.alr.g shalat, ia memuji Allah dan mengucapkan shalawat
atas Nabi saw, maka Rasulullalr SAW pun bersabd4 "Wahai orung yang shalat, berdoalah
maka engkau akan dikabulkn (Hadits shahih iwayat At-Tirmidzi (3476))

3' Dari Khuzaimah bin Tsabit, 'Bahwasanya Nabi SAW jika telah selesai dari tdbifh,
beliau meminta kepada Allah ridha, ampunan dan agar dijauhkan dari neraka deagan rahmat-
Nya" (Sanad hadits ini lenrah. diriwayatkan oleh Imam Syafi'i dalam musnadnya (797) dan
juga oleh Ad-Daruqthni (2238) dan Al Baihaqi dalam As-Sunan Al Kubra (5146\)
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untuk meminta apa saja yang ia sukai. Dan tidak diperbolehkan untuk

mengucapkan perintah atau larmgan atau selain kedranp ketika menguc@ran

talbiyah. Tetapi jika diucapkan salam kepadanya hendakrya di jawab

sebagaimana telah di naskan.

i, Aku kltlkln, "Dimakruhkan untuk mengucapkan salam kepadanya

ketika ia sedang mengucapkan talbiyah."r2 Wallahu a'lam. Dan barang siap

apng tidak bisa bertalbiyah de,ngan bahasa arab, ia boleh bertalbiph de,ngan

batrasan1ta.

Bab : Memrcuki Makkah Yang Mulia dan tlat-hal yangTerkait
Dengannya

Disunahkan bagi seorang muhrim (orang yang berihram) agar masuk

Makkah sebelum melaksanakan wuqufdi Arafrh.t

Suneh-Sunah Mesuk Mrkkrh

a. Mandi ketika berada di M Thuvd

b. Masuk mekkah melalui Tbaniyatu Kadaa (alu atas) - dengan

memfrthahkan harakat huruftafdan dipanjangtran bacaan hurufsetelahnya-

dan keluarmelalui Barruatu l{uda" (iahnbawah) dengan mendhanmrahkan

harakat huruf kaG. Banyak ularna me'nyebutkannya dengan dipanjanglran

harakat hurufsetelahrya Dai penulisan di atas menmjulmr bahura para ulama

t2 Jika nrengucapkan salant ke@a orang yang shalat saja dibolchkan, nn&a mengucapkur
salam kepada orang fang mengucapkan talbiyah teno lebih boleh, sehinggadengan dernikian,
hal itu tidalc dfumkruhkm.

' Al Hafizh Ibnu Hajar berkata daJian At-Tollehrsr, ( I 008), 'Dalam hadits disebutkan bahwa
Rasulullah SAW masuk nrelkah kemudian keluar rnenuju Arafah. HEI Ini bukanlah sekadar
pendapatku semat4 tapi hal tersebut adalalr sebuah kenyataan 1lanS terjadi. Ihn rnasih banlak
hadits-hadits siafui y"ang nrnjelaskan akan hal tersebut rneslcipun d€ngEn rdaksi png berbeda-
beda Penulis (Fuad) berkata 'Hadits-hadib itu diantaranya, diriwayatkan dri lbnu Abbas RA
beliau berkata, "Rasulullah masuk Makkah kenrudian rnelaksanakan thawafdan sa'i dari Shafa
ke Marwa. Beliau tidak nrnuju Baitullah setelah thawaf saryai beliau pulang dari Arafah.
Shahih Al Buhhari: 1025

2 Shahih Bukhari:1573 danShahih Muslim:1259

' Tsaniyah adalahjalan kecil yang berada di antara dua bukit.
a Shahih Al Bukhari: 1576, dan Shahih Muslim: 1257
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menuliskannya dengan hunrf ali[, ftrmun ada juga sebagian dari mereka

menuliskannya dengan huruf ya'.

- Aku katakan, "Pendapat yang benar sesuai dengan ketetapan para

ulama yang ahli dalam bidang ini adalah kiddin dengan memendekan dan

mentanwinkan harakat hurufdal. Tidak ada pendapat png mengukuhkan untrk
menyelisihinya. Adapun penulisan dengan huruf alit, adalatr bukan keharusan

untuk dipanjangkan. Sedangkan makna tsantyah ialah jalan sernpit yang

menghubungkan antara dua buah bukit, dan letak jalan sempit ini berada di
gunung Qu'aiqi'an. Wallahu a'lam."

Parapengikutmadzhabbeftata,'Surrnh ini bagijama'ah haji png damg
melalui jalurmadinatr dan Spm. Adaprm selainnya tidak diperintahlen memutar

arah untuk masuk melewati jalan tsaniyatu kada'. untuk mandi di dzi thuwa."

Mereka berkat4 "SesrmgguhnsnaNabi SAW melewati jalan ini karena kebetulan

beliau melalui jalur Madinah, bukan karena suatu kesengajaan. Sehingga

melewati jalur ini tidak ada hubrmgannya dengan ibadah bagi jama'atr haji yang

masuk lewat jalur Madinah." Ash-Shaidhalani juga berpendapat de,nrikian.

Syailfi Abu Muhammadberkata, "Tidak merf adi keharusan bagi jama'ah

haji yang melalui jalur Madinah untuk masuk Mekkah melalui Tsaniyah, akan

tetapi nabi SAW melewatinya karena kebetrrlan beliau dari l{adinah." Beliau
juga berkata, "Disunahkan unhrk melewati tsanilah bagi siapa saja yang masuk

mekkah." (tidak ada pengkhususan -pen€rJ). Hal ini sudatr disepakati oleh Imam

Al Haramain dan jumhur. Adapun mengenai tsaniyalU sebagaimana kete,rangan

di atas.

Aku katakan, "Disunahkan untuk melewanhaniyah bagi siapa saja

yang masuk Meu<ah dan dari jalur mana saja." Wallahu a'lant.

Cabang masalah : tvlanakah yang lebih utama, masuk Mekkah dengan

berkendaraan atau berjalan kaki? Yang lebih utama adalah dengan berjalan

tanpaalaskaki.

Aku katakan, "Pendapat )rang benar adalah jalan kaki lebih utama.

Dan tidak mengapa untuk masuk Mekkah kapan saj4 baik siang maupun malanr,

karena keduanyaada dasardaril s-Sunnah. Akan tetapi yang lebih utama di
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sianghari, ini adalatrpendapatAbu Istraqdanpendryatpngdipiliholehpenulis

kitab A t -Tahdz ib serta yang lainnya. "

Al Qadtri Abu Tha)'yib dan png laimla mengatakan,'Bahwa keutamaan

keduanya sama saja." Wallahu a'lam.

Cabang masalah: Disunnalrkan bagr png sudah melihat ka'bah agar

mengangkat kedua tangannya seraya berdoa :

viti tt? a c . or-... -rc, ar, ' '\:j tV: t+,{t ti.$'.aJt tii i;
' 

., . .rc'-/.. ,.. i.. .'o o . t2,,^biqfrrWJtw-;*;.fri)
frirr

4

tAt
Arr">-

"Ya Allah tambahkanlah kemuliaan, keagungan serta keluhuran untuk

rumah ini (ka'bah. Dan tambahkanlah bagi siapa saja yang
mengagungkan dan memultakannya. Dan tambahkanlah kemuliaan,

keagungan serta kebaikan bagi stapa saja yang beribadah haji atau

umrall"t

Dan bagi orang lang hanya berziarah agar berdoa:

lfrr;6:., t# i>tu' :*ti>tu' ul "fii:r

"Ya Allah Engkau Maha penyelamat, dari-Mu keselamatan, Maka

hidupkanlah kami dengan selamat."6

Setelah itu berdoa apa saja yang ia kehendaki untuk urusan akhirat

maupun drmi4 namun ),ang terpenting adalah merninta ampman.

Perlu diketatrui batrwa bangunan ka'bah itu tinggi dan bisa dilihat sebelum

masuh )raitu dari sebuah tempat yang disebut "Ra'su Rum" ini jika masuk lewat

5Haditsdha'if.DiriwayatkanolehAsy-Spf ididalammusnadnyra(E73),durdidalamll
Unuz tanpa sanad (67E I ), Al Baihaqi di dalam ls-Sz nan Al Kubra (5/73). Lihatjuga di dalam
Talkhish Al Habir karya Al Hafizh Ibnu Hajar (21461), disebutkan perkataan Imam Syaf i,
'"Tidak mengapa nrcngangkat kedua tangan ketika nrelihat ka'bah, namun aku tidak mernals-uhkan
dan tidak pula menganggapnya sunah." Al Baihaqi berkat4 "Seolah-olah beliau tidak bersandar
dengan hadits, hal ini karena haditsnya adalah hadits Munqathi'.

6 Dari Sa'id bin Musayyab berkata, "Aku mendengar dari Umar RA sebuah kata yang tidak
ada seoarang pun yang mendengarnya selainku. Aku mendengar ia berkata 'Jika seseorang itu
melihat baitullah rnaka hendaknya berdoa'."

p*rq r-f;; .6jifu't:i,ii*:r c'ttilirr
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jalur atas. Malca ketika itu berdoa sebagaimana yang telah kami sebutkan.

Kemudian setelah berdoa berniat untuk masuk melalui pintu Bani Syaibah,

dan ini adalatr sunnatr. Dan ketika masuk memulainla dengan thawafqudum.T

dan rirenangguhkan untuk menyewa tempat penginapan atau berganti pakaian

sampai selesai thawaf Apabila ketika ia masuk mendapati orang-orang sedang

melaksanakan slralat frrdhu maka ia langzungbergab-rurg dengan mereka. Begiur

juga ketika ia sedang di tengah melaksana}an thawaf dan shalat telatr didirikan

maka ia menyegerakan diri rmnrh bergabung. Begitu juga ketika khawatir akan

habisnya walfrr shalat fardhu atau shalat smah mralckadah.

Apabila seorang wanita datang pada siang hari, dan ia termasuk wanita

yang berwajah cantik atau wanita terpandang maka ia tidak boleh keluar di
kalangan lelaki. Ia melaksanakan thawaftya pada malam hari. Dan tidak mesti

orang yang masuk Mal*ah setelah wuqufimtuk malaksanakan thawafqudum.

Thawaf qudum juga disebut thawof wuntd, ataru thawaf tahfuah
(penghormatan). Hal ini sebagai wujud penghormatan akan kedudukannya.

Thawaf qudum ini dilaksanakan bagi siapa saja yang masuk Makkah, baik
sebapi pedagang jama'ah haji atau yang lairmya. Jika seorang mu'tamir (orung

yang umrah) telah melaksanakan umrahnya maka thawafqudum telah gugur

atasnya. Hal ini sebagaimana shalat fardhu yangbisamenggugurkan shalat

tahipulmasjid.

Pasal: Orang yang Masuk Makkah Bukan untuk Ibadah

Bagi orangyangmasuk Makkahtanpa niatuntukibadah maka ada dua

keadaan:

Penana:Orang pngmasuknya tidak berulang-ulang baik rmurk ziarah

berdagang ataupun sebagai utusan, begitu pula penduduk asli Makkah yang

pulang dari bepergian, apakah ia harus ihram sebagaimana ibadah haji atau

tunxatr?

Dalam hal ini ada duapendapat, danyanglshahadaduaQaul:

7 Dari Ibnu Umar RA berkat4 'Nabi SAW rnasuk Makkah kemudian thawaf sebanyak
tujuh kali kemudian shalat di belakang maqam sebanyak dua rakaat;' Shahih Al Bukhari: 1645-
1646, Shahih Muslim:. 1234
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l. Dihanrskanuntukihram, iniadalahpendapatAlMm'udidanpenulis
krtAb At -Tahdzib serta yanglairmya. Dan ini j.r ga pe,ndapat 1ang dipilih

oleh penulis AtTalthish

2. Sunnah, ini adalah pendapat Asy-Syaikh Abu Hamid serta para

pengikutryra Syaikh Abu Muhrnrnad dan Al Ghazali.

Aku katakan, "Yang benar adalah sunnah." Dai Iman Ar-Raf i
menshahihkannya di dalam 7t Uut ooor. Wallahui, a'lam.

Keduaz Orang png 4asuk Makkah berulang-ulang, seperti Okaog
pemburu dan yang lainnya. Dalam hal ini ada duape,ndapat: yaitu, tidalc

diharuskan ihram, dan ini yang lebih utama. Sedangkan pendapat yang

menghanrskan ihram setahun sekali adalah pen daptyangdha fi Wajib ihram

dengan sprat-syarat ss[a gai benkut:

1. Bukan penduduk Malftah, adapun penduduk Ivlakkah tidak wajib, dan

ulama tidak berselisih.

2- Tidak untuk berperang dan karena talot Jika karena tujuan untuk

memerangi para pembangkang atau perampok dan yang lainnya, atau

takut dari orang yang ztralim atau terbelit hutang sedangkan ia adalah

seorang yang fakir yang tidak memungkinkan baginya untuk terang-

terangan melaksanakan ibadatr maka tidak wajib ihram bagnya. Dalam

hal ini para ulamajuga tidakberselisih.

3. Merdeka, makaseorangbudaktidakdiwajibkanuntukihram. Namun

ada yang berpendapat bahwa jika budak tersebut telah mendapatkan ijin
dari tuannya, maka statusnya seperti orangyangmerdeka. Jika syarat-

syarat wajib ini sudah terpenuhi, namun ketika masuk Makkah tidak

melaksanakan ihram, maka dalam hal ini ada dua pendapat, pardapat

yangAshah tidak wajib untuk mengqadha, den ini adalah pendapat

mayoritasulamaAdapunpendapatyangkeduaadaduaWajh,dikaf"al<an

pulaadadua Qaulyaifi:

-Tidakwajibqadha'.

- Wajib qadha', hal ini karena sebagai tebusan terhadap sesuatu yang

wajib. Adapun caranya, budak tersebut keluar dari Makkah terlebih dahulu
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kemudian kernbali lagi daiarn keadaan ihram.

Sedangkan alasan tidak wajib qadha ada dua:

' -Tidakmemungkinkanuntukmengqadh4 karenamasukMakkah yang

kedua kalinya itu menuntut pelaksanaan ihram yang lain. Hal ini sebagaimana

orang yang bernadzar untuk melaksanalran puasa dalu, namun ia berbuka safu

hari. Adapnnpenuliskitab At-Talkhisndaksependapatdenganalasantersebut.

Yaitu jika seseorang masuk Mal&ah tidak benrlmg-ulang seperti sebagai tukang

kernudianbe,nrbahmenjadi benrlang-ularg maka ialranrsmengqadha'nyakarena

hal itu memungkinkan baginya. Dan yang benar adalah alasan yang kedua.

Para ulama hak danAl Qaftl bakau,'Yang demikian itu adalah hanya sebagai

penghormatan atas kedudukannp, maka tidak perlu diqadt4 ini sebagaimana

shalat tatriyatul masjid." Mereka tidak setrju deirgan pendapat yang pertama.

- Memgenai wajibnya qadha', Ibnu IGj berkata, "Apabila seseorang sudah

sampai di miqat dan bemiat untrk masuk Mat*ah, maka ia wajib melalrsanakan

ihram dari miqat tersebut. Dan apabila ia mernulai ihram setelah batas miqat

tersebut maka terkena dam. Berbeda halnyajika memang pada mulanya tidak

berniat ihram. Apakah jika seseorang sudah sampai di tanah haram sudah

dikatakan masuk Maldcah? Sebagian pensyarh berkata, "Yang benar, Yang

dimaksud dangan Mekkah adalahAl Haram itu sendiri." Dan pernbahasan ini
tidak jauh berbeda dengan pembatrasan sebelumnp.

Aku ketakanr"Yang benar dalam masalah ini, bahwa yang dimaksud

dengan Al Haram adalah MalJ<ah itu sendiri." Para pengikut madztrab juga

sepakat dengan pendapat ini. Dan di antara para penulis yang sepakat adalah;

penulis kitab Al Hawi, NMahamili dalam kJbbnya Al Muqn', Al Jurjani dalam

kitabnya At-Tahrir, Asy-Syasi dalam kitabnya r4l Mustazhhiri, Ar-Ruyani di

dalam Al Hilyah sefia yang lainnya . Wallahu a' lam.

Pasal: Hukum-hukum Thawaf

Dalam hal ini ada yang bersifat wajib dan ada yang sunnah. Adapun

lang wajib ada delapan dan sebagiannya diperselisihkan oleh ulam4 yaitu:

1. Suci dari hadats dan najis, serta menutup aurat sebagaimana shalat.

Apabila seseorang yang thawafdalam keadaanbeiludats, telanjang atau terkena
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najis yang bukan ma'fu (dimaafkan) baik badan maupun pakaian, maka

thawafrrya tidak sah. Begitu juga jika ia menginjd< najis di tempat ia thawaf.

Dan para ulama tidak menyamakan antara tempat thawaf dan jalan yang

dilaluinya, baik berjalan maupun berkendaraan bagi yang melakukan ibadah

sunah. Adapun tasybih (penyamaan) ini tidaklah mengapa. Jika di tengah

pelaksanaan thawaf ia berhadats dengan sengaja maka ia harus berwudhu.

Ialu apakah ia bisa melanjutkan thawaf sebelumnya atau harus memperbanri

thawafrrya? Terdapat dua Qaul, ada yang mengatakan dua Wajh, pendapat

ymg,4zhhar mengatakan, "Ia boleh melanjutkan thawafiqxa," sedan{,an Waj h

yangkedua mengatakan, "Ia Harus mengulangr thawaftrya," jik, ia terkena

hadats. Apabila kita mengatakan, "Bagi orang yang sengaja berhadats boleh

melanjutkan thawaftya, dan ini png lebih utama, danjika tidak, maka terdapat

dua Qaul, atau dua Wajh, yang Ashah mengatakan, "Ia boleh melanjutkan

thawaf sebelumnya," ini semua jika selang waktunya tidak lama, tetapi jika
jeda waktunya lama maka akan dijelaskan dalam pernbahasan yang lain Insya

Allah. Namun kami tidak mewajibkan untuk mmgulangi, tapi hanya sekadar

sunnah.

2 . Tertib, pitu memulai dari hajar aswad de,ngan menghadapkan seluruh

anggota badannya. Kernudian memalingkan wajatr dengan menjadikan ka'bah

di sebelatr kirinl,:a. Jika ia menjadikan ka'bah di sanping kanannya lalu melewati

hajar aswad menuju ttlotu Yamanimak,athawafirya tidak sah. Dan apabila ia

tidak menjadikan ka'bah di sebelah kanan ataupun kirinya, api justru berjalan

melintang, atau menjadikan ka'bah di samping kanannya dan ia berjalan

membelakangi, maka dalam hal ini ada dua Wajh.PendaptyangAslahtrdak

sah, ini adalatr pendapat mayoritas ulama.

Aku ketekan, "YangbenaradalahThawafseperti ini tidak sah, karena

bertentangan dengan s5rar'i." Wallahu a'Iam.

Apabila ia mernulai thawaftidak dari hajar aswad maka thawafrrya tidak

dianggap hin gga ia sampai di hajaraswad kemudian memulai lagi dari hajar

aswad tersebut. Dan hendaknya ketika melewati hajar aswad untuk

mengfuadapkan seluruh badannp kepadarya, jangan mmpai hanya sebagiannya

saja. Jika sebagian badannya menghadap hajar aswad dan sebagian lagi
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menghadap pintu maka dalam lrmil ni ada &n Qaul:

- Thawafrrya tidak dianggap, ini adalah p erdapat Qaul Al Jadid.

- - Thawaftya dianggap (sah), dan ini adalah pen daptQaul Al Qadin.

Akan tetapi ImamAl Haramain rlan ImamAl Ghazali tidak sepakat

(engao keduanla- hi sebagaimana 1ang dise{{k4n oleh par-a pagihtr W,
yaltu apabila badannya png menghada.pke hajar as-wad adalah sebagian saja

, 
qlaka tidak mengapa (boleh). Ini jWa pen@pat 1qng dipegang oleh par_a ulama

kak. Kebofehan ini sebagaimana bolehnfra seseoiaqg yang shalat banya

menghadap sebagian ka'bah saja.

3. He'tdahya selunrh,badannya b€rada di,luar qrena,ka-'ffi. Jika ia

berjalan di atas Asy-Syadznnan (utara haja aswaddan pinhrmelrujq ntaqam

Ibratrrm) maka thawafrrya tidak sah, karena itu lermasuk bagian.darinya-

Hemd,alcrppulaketikaiathawafmengelilingihajarasvad14tgOit"fifi"gidengm

drn rukru Syamtyaini dengan sebuah pagar pgndgk, dan di antara dua rukun

tersebut ada sebuatr lorong. Mayoritas pangikut madztrab mengatakan bahwa

itu semua termasuk bagiah dari ka'bah. Hdl ini berdasadon zhahir nash. Akan

tetapi di dalani Al Mukhtasftar disebutkan bahwa yang tehasuk bagian dari

ka'bah hanyalah sekitar enam hasta. Dan ada yang mengatakan enam atau

tujuh hasta. Maka apabila ia masuk dari satu lorong dan keluar &ri Ioroirg png
Iainnya tidaklatr mengap4 sampai ia keluar dari lorong yang ia masuki. Jika ia

tidak melewati lorong atau mengabaikan batas arena ka'bah, kemudian

mengarnbil jalan pintas dengan menerobos lewat pagar, maka thawafrrya tetap

sah.

Aku katakan,'"Tidak sah thawafyang tranya menghaOap sebagian saja

darihajarasva(:haliniberdasakan*ratrirtasti krijrrppendapctlangdipegang

oleh pengikut madzlrab." Dalil mereka adaldr, "sesungguhnya nabi tlwvvofdi

luar tempat hajan" Wallahu a'lam.

Apabila ia thawaf dan tangannya menyentuh dinding yang termasuk

bagian dari ka'bah seperti Asy-Syadzarwan, atau yang lairuiya yang masih

termasuk bagian dari Al Bait, maka mengenai sah tidaknya thawaf tersebut

ada dua Wajh. Adapun pendapat yang shahih adalah sebagaimana yang
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disepakati oleh para pengikut maa*aU, >aiu tidak sah. Ikena badamya hanya

sebagian saja yang berada di ka'bah. Hal itu sebagaimanajika ia rneletakkan

salatr satu kakinya dr atas Asy-Sydzaruan sedang yang lainnp melompat

4. Melaksanalran thawafdi masjidAl IImrL tidaklah mengryajika ada

pernisah antara orang yang thawafdan ka'bah, seperti tempat airatau tiang.

Ihn dibolehkan pula berada dipcftatasao rnasjirt aau di seranbi bagim dalm
atau di atas loteng (atap) jika mcmang ada peninggian bangrrnan masjid

sebagainana hri ini. Tryijilo a4 rmsjiil lebih tinggi dai kahh, make ti&k
boleh thawafdari atap tcrs€but IIal ini telah'dis€butkao di datam kittbl,
'Itddah.Ihn jika meurang pcndapotnya b€nar, maka scharusnya dikaakan

bahwa qaUla ka'bah srd.h urfinfi -tra, tirn&t Ullalrtid.ksah lhavafdi
o&tm hla.nrula nmm hal ini Haluiauh.

Crbmg mrse}rL: Jika tcrjadi pcrtuasan nasjid, malca tempat thawaf

mcnjadi senrakin luas. Pada masaAbbasiyalr telah t€rjadi perhnsan ymg

meleb,ihi luasop dci pada msa Rasulullah SA\[.

Aku trtrk D, 
*Yangper6na Lali meog&kanpcrluasm MasjidAl

I{aram sctelah masa Rasulullab adalsh Umar bin Khalhthab RA. Yaihr @p
memasang lantai dan membangu dindingmafiji4 namun masih rEodah.

Kemudian diperluas lagi oleh Utsnm binAftn dcogru menanbah sermbi,
dan beliau adalah yang pcrtama loli merahnt sermbi. Kemdim diperluas

lryi oleh Abfullah bin AUirpda nasa pcmerimhm5;a Ifemdim dfieilns
lagi oleh Al Uhlid binAb&l Llalils, blu lrcmudhn olch Al lrIdrq, tcrndlu
Al Mahdi hinggp tmgtry tq $tpai schog itri . Wolldttt o'lm.

5. Jumlahya irub tali Fnru.
6. A@m f'mg tcotro* dfiqpdbilm ]EiU Sah e'. ratad sc..dah

thawaf. Wajib ataukah sumah? Hal ini ada dua Qa,l,namrm yagplzrrlur
adalah sunnah, ini jila sctelah melalcsmatan Sawafyang frrdhu. Danjika
thawaf nmnah maka ada dua cara,

- Tidak menerima ke&n pendapat di atas.

- Mutlak srumah. Dan ada pula yang @apat bahwa shalat setelah

melalcsanakan thawafyang fardhu adalah wajib secara mutlak.
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Dan disunahkan setelahAl Fatihah pada rakaat pertama agar mernbaca

surah Al Kafirun, dan pada rakaat kedua membaca surat Al lkhlas, dan

hendaknya shalat dibelakang maqam, jfta tidek maka di depan hajar aswad,

jilra tidak maka shalat di dalam masji( danjika tidalc malca shalat di mana saja

dariaeamasjidAlharamaEuymglainrp, nurialriram bacaan

-jilo rnalam hni-, dan jika siarg hri maka dengar srrr (pehn), keduanya adalatr

sunah. Dan diperbolehkan shalat tahiyratul masjid setelah thawat, -ini telatr

dibabas s$elunrnp-. AI Inranmenceritah dtriAdFshaidhalardbahura beliau

m€,nganggap hal ini mqstahil, terkllrsrs bagi s€seorulg )rangdisew4 meskipun

Aku ketake&'?ara pengikut madzhab berselisih pendapat tentang

kedudutan shalat orang yarrg disewq ada yaug berpendapat batrwa stralatnp

hanp untuk orang yang dise. wa. Dan ada pula )rang berpendapat shalatnya

bagi orang png meirpvve dan ini adalah peadaat5ang l€bft maEtur." Wollalut

a'lam.

Cabang meselah: Meskipun henurut kami shalat dua rakaat setelah

thawafadalah wajib, namun ia bukan ter.masuk dari sprat satr ataupun ruhrn
thawaf. Bahkan thawaftetap sah tanpa melaksanakannya. Dan sekelornpok

pengikut ma&tnb tidak menspratkapnp.

Aku kataken "Yang benar adaloh kcduanya hiran ternasuk syarat

Shalat tersebut tidak gugur darinya selagi ia masih'hidup, dan tidak
mengapa jika mengaldrirkannp. Sera meninggalkannya prn tidak terkana darn

Namun penulis kitab .,4r- Totimmah menjelaskan dari nash Iniam Asy-S1,raf i
bahwa @ila ia me,ngakhdraqadismal*an unfirk menrbapr dam Al Imam

berkata, "Seandainya ia meninggal sebelum shalat, maka tidak ada

kcwajiban untuk membayar dam."

Aku katekanr "Jika seseorang ingin melaksandcan sekali thawafatau

lebih, disunahkm baginya untuk shalat dua rakaat setiry kali thawaf. Dan jika
iamelaksanakanthawafduakaliataulebihanpa.shalatkemudianiame,ngqadha'

setiap thawaftrya dua rakaat maka tidak mengapa." Wallahu a'lam
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7. Niat, terrnasuk hal png diperselislrkan para ulama Ttnhg niat thawaf

terdapat dlua Wajh.Ada yang mengatalcan wajib dan ada yang tidak, karena

niat haji zudatr meuakilinp. Lalu apakah ada penqaram tenang memalingkan

niat rmtuk tujuan yang lain seperti memagih huturg atau yaog sernisal? Hal ini
juga ada dua Wqj h, dar yary Aslwh adalah disyuatkan. Jika sesorang tertidur

ketika thau/afatau sebagian dari watnr thawafirp maka wudhrqa tidak batal.

Al Lnam b€rtat4 "Pertara ini harryir mfuip demgan memalingklan niat rmtuk

menagih hutang; dan ia dipcrbolehkan juga mulc beftenti di tempat t€f,sobut."

Aku krtekrn, "Yang benar adalah thmrafirya tetap sah."

Cebrng meseleh: Bagr siapa yangmenrbawa seorangmulrrim (orang

yang ihram) baik anak-anak, orang sakit atau yadg lairnya, dan ia thawaf

b€msarrany4 rralo jilra ymg menrbawa tolah melaksmakm thas,afdal ia harp
b€rniat rmtuk menthawaflon omg yog dibaurqa dcngm syrat-s5arat yary

telah t€rpenuhi nmlca thawaftya bagi orang yag dibawmya. Nanrm jilra ddak

terpenuhi slarat-s)raratnla" maka dalam hat ini ada ti gA Wajh :

a. Yang Ashah, thawafir5n hanya bagi ormg )'ang dibawmp. Hal ini
telah keluar dari pembahasan tidak bolehya memalingloo niat utuk yang

schimlra

b. Thawafirya hanya rmtuls orang )ang rmnbawaoya saja. Ifal ini juga

sudah termas* dari penspratm tcrscht Be,rUedahalnyajita ia monbawa

duaorangmuhim dan ia sdah melalsualmthuafatru *Lh sfirmuffin
ymg ia baua juga sdah thaurafmaka utitng rmrt ko&rm1,a Kaaa tawaf
t€rsehttidal(tcrtrinmgmtuk ngmembau n5a.Ihnstatusrmrhimtersebut

ibarat orang ymg mernbawa hetran trmggmgmp.

c. Dihitmg untuk ke&anya. Jita ymg merfrarva hm!/a bqniat untrlc

dirinp maka thawaftersebut mt*np sa! dm tidak rruhil( oang yag dibaunn"

Al Inranr mangatakan bahura ini sildah discpakmi oleh pra pengiht madrab.
Begltu juga jika ia b€ntiat utulc dirinya da orang yaog dibawa" uaka tetap

ditritmg rmt* keduarrya Perulis kiab At-Tah&ibjuge sspalot &ngm @Aat
int

Alnl krhtran, "Apabila seormg nnftrim haji bfldat un$k ihdn umrah,
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maka hajinp tetap sah. IIal id sebagaimana seseomng ),ang menthawaftan

orang liain." Ar-Rulad juga me,nyebutkan demiki ar.. Wallahu a' hm.

- 8.Al Mwnlah (Ue,mamUung), inijuga diperselisitrh. Ddan hal ini ada

iJnnQaul:

- Sunnah, ini adalah pendapat yary,4zt har.Sehingga tidak batal tlrawaf

png terpisah dengan amalan lain dengan jeda waktu yang cukup lama.

- Wajib, maka tharvafpng terpisah deirgan jeda wafor png lama tarya

trdzlradalahbailalhalinisepertiyarytelahkamijelaskmdalanrrasalatrwrdhu

Al Imam berkata, "Jika tenggang waktunya lama" b€rarti ia telah

meninggalkan thawaf Dm 4abila ia sedang melaksanakan ftawaftetapi Salat

fardhuakan didirikanmakaterpuhrsnpthawafdengan slralatteisehrttermasuk

udanr. Adapuur memutus thawafyang wajib dengan shalatje,nazah atau shalat

rawatib ad"lah malcrr& lrar€na tidak dibemadcan meninggalkan firdhu a'in demi

melaksanakan fr rdhu kifiyah. "

SunnehsunnehThewaf

l. Berjalan kaki. dan hendalcnya tidak berkendaraan kecuali ada udanr,

seperti sakit dan semisalnya, atau karena keperluan untuk meminta fatrra.

Namun jika menggrmahn kendaraan ketika thawaftanpa ada udzn tetap boleh

dan tidak termasuk malauh. Para pengikut madzab juga krpedapat demftian.

Al Imam b€rkat4 "RinekasrJa, jika ia menrbawa binatang yang memungfuinkan

aman untrk tidak mengotori masjid maka tidakmengapa. Namunjika tidalq hal

initermasukrmkuh."

2. Mengusap hajar asu,ad dengan telapak tangan ketika memulai thawaf

mencium dan menempelkan dahi kepadanya. Jika keadaannya sangat

berdesakan maka cukup mengusap saja, dan jika tidak memungkinkanjuga

maka cukup dengan isyarat tangan. Dan tidak disyariatkan untuk berisyarat

dengan mulut kecuali igmrat menciunU tidak mencium dua rubr Syarnaini dan

tidakpula mengusapn)a, mengusap rukun Yamani dan tidak menciumnp, dan

disunnahkan untuk mencium tangan setelah mengusap rukn yamani. Jika

memungfuinkan, setelatr mengusap hajar aswad agar mengusap unfirk istinya.
ImamAl Haramain menyebutkan bahwa dalam hal ini ada dua pilihan, yaitu
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mengusap lalu menciumtangan, atau memciuur hngan kennrdianbaru mengusry.

Adapun jumhurmendatrululcan mengusap baru kernrudian me,lrciumrrya Jika ia

belum mengusap dengan tangannya, maka boleh meletaldran kayu di atasnya

(hajar aswad) kemudian mencium ujungnya. Aku katakan,'lilu tidak

memyngkinkan untuk mengusap dengan tangan, maka mengusap dengan

kayu, hal tersebut termasuk sunah-"Wallahu a'lam.

Disunnahkan mencium hajar aswad, mrngusap nr@ al-yamaniketib
melewatinya di setiap putaran, dan ditekankan pada pu(aran pr-g g4rf il, karena

inilebihutama.

Aku katakan, "Tidak disunahkan bagi wanita unfuk mencium atau

mengusap kecuali jika ia berthawafpada siang hari." Wallahu a'lam.

3. Berdoa ketika mernulai thawafdisunahkan membaca doa berikut:

GtSt :'lae iu r, +6ra-r*,, +t3l. dt'Ff hr; nr ;
etALii,,* 'k:!:;-r'r.

"Dengan menyebut nama Allah, Allah Maha Besaf . Ya Allah alat penuhi

panggilan ini dengan penuh keimanan kepada Englcau, dan sebagai

wujud pembenaran terhadap kitab-Mu, demi memenuhi janji-Mu serta

demi mengihtti sunnah nabi-Mu Muhammad SAW.'ry

Dan ketika berada di dua rukun Yamani berdoa sebagai berikut:
*Ya Allah beitah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat

serta selamatkanlah kami dari adzab neral(a."ro

Serta berdoa di seluruh thawafrrya apa saja yang ia kehendaki. Namun

membacaAl Qur'an itu lebih utama dari pada berdoa yang tidak disyariatkan.

Tapi jika doanya itu ma'tsur maka berdoa lebih utama daripada membaca Al
Qur'aq ini adalah yang lebih utama. Akan tetapi ada pendapat yang lain bahwa

membaca Al Qur'an tetap lebih utama.

8 Shahih dari Ibnu Umar. Diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalamls-^Snnan Al Kubra : 5179,
danyangmarfu'darinyahanyatakbirsaja.DiriwayatkanjugaolehAlBukhari: l613

e Shahih dari lbnu Umar, diriwayatkan olehAth-Thabari di dalamll Ausath:5482
to Hasan, diriwayatkan oleh Abu Daud; 1892 dan yang lainnya.

552 Raudhatuth-Ihalibin



4. Ar-Ranal, )'aitu berjalm ce,pat d€ngro Imgkah p€nd€k+endeh tidak

melompat atau lari. Ada jup )aog mengatakan dengan melmgkatl tetapi Fra
imam tidak sepcndapat dengan ini (melangkatr).

Disunatrkan melalar/ran ramal terutama pada tiga putaran pertama, dan

disunahkanjuga agar berjalan dengan tenang serta tidak tergesa-ges pada

ernpatputaran terakhir.rr Kernudian apakah setiapme,ngelilingi ka'bah juga

de,ngrr melalnrkm rarrnl? Ada &n Qanl,@S.ymg mas1furrfihr d€ngrl
ramal. Yang kedua tidak melalcukm ranral di a dua ruhmYilnani. Ilm
tidak dipqselisihkan Iagi bahwa ramal iU tidak rlilatsarrakan di setiry thauraf

Akan te@i bagi ymg memsmahkan, malra di sua e dn Qail Dm pen@t
yang Azhlnrmenunrt mayoritas ulama adalah disrmahkan melak *m ra nal
pada tharvafyang diilnrti dengm e' L Kedt4 razlal dismahtm kctika thawaf

$dnn
Kernudian ada dua Qaul, yaiuti&k boleh melakukan ramalke*a

thawafwada', serta'dilakukan bagi siapa saja yang datang ke Mal*ah untuk

umrah png diilarti dengan sa'i. Dan apakah janra'ah haji ymg rrasuk lvlakkatr

sebelum wuqufj"ga hanrs melakukan ramal ketika thawafqdum? Dahn hal

ini harus dilihet t€rlebih dahulu, jika s€fielah},a tidak diikuti sa'i maka ada dua

pendapat. Pendapat pertarna, ia tidak melah*an ramal. Dan yang kedua ia
melalcukanramal,hanyasajaiarnelalorkmr5aketloftauafifrdhatr"Jilradiihti

de,ngan sa'ijuga ada duape,ndapat Apabila setelahya ia rnelalnrh sa'i rnaka

ketika thawafifrdhah tidak melakukannya lagi, tnik ia ingrn melakukan sa'i
setelahrya atau tidak Ialu ryakah ketil€ ia ltacafqudm dm tidak melahrlan
ramal padahal setelahnla melalnrkan sa'i hanrs mclakukamya ketika ftawaf
ifrdhah? Dalan hal ini juga ada dn Wajh, dfktukmplila en Q@ldm pendryat

yary Aslnh adalahtidak perlu melahrkannla meskiprn ia rmal ketika ftawaf
danbelumsa'i.

Mayoritas ulama mengatakan batrwa ramal ketika thawaf ifrdhah itu
karena adanya sa'i. Yang jelas mereka tidak sepakat de,ngan pelrdapat yang

pertama. Dan jika tidak maka pendapat kedua sa'in5ra tidek dianggap. I-alu

tt Shahih Al Bukhari; l604,dan Shahih Muslim; l2l8

Raudhatuth-Italibin 558



apalcah penduduk lvlakkah hans melakukan ramal 4abila ia memulai hajinf
darilvlakkah?Jikakitamengikutipendryatf'angkqlqgr4lre:ti.{a!@u,karcna

tidak ada keharusan baginya un-lulc met+ut4p thalqquflu4, D,.ag jika tidak

mengikuti pendapat yang kedua maka ia lranrs melahrlrannp" lg€na.setelahnla
'diil<uti3a'i- 1r' ' ' ' ' i 'i"'!irr i:'ri) 

'

,;.,, ,C9!g11g pTttOfuh: Aoabila,sese-o.11pgm-aninggfl$44"I1+l*lpp{l tiga

fl4araq pertarl4 I+4e ti{4 perlp mgr1ggl{h{np, pS,fla.gpqt pUFE*)nns

J€rakhir. I(arwa pada ppFnn ini tEtPs dalnrrr,Fq?44Fn*qfllqffi {p4 gaUeqg$a-
ges& " i .'.i: .'.,. 1 . .::.' ':....rr,,,::..,':...;,;i ^:..:.:i.ri,r:r.;.i,ri:j-:1;'

::' "Qsfiang:111ssddlr.'.,,EisuhndhkaurbiBirorary langrheithawafuhtuk
mendekati ka'batlj&ti buhnditihnt dmibaryalorFfarg@deneAdja&mta ia

, dari ka'bah, Kernudian jika iarudarf urrtukmelbluhn ranal,dikdtefukan
tempatnya sesalg kernudian ada celatr maka ia segera melakukannya, jika ti .dak

rnaka ia melakukan ramal deng#r posiqijaqt$A qqi ta" _brh tpr lobih baik.

IGrenadefu trpqgpe--op1gdeffi +nle:bahadalahphphkeqamaqlc+tarula
deingan tempat ibadah. Sedangl€n ramal juga grrair kzutamaan yarrg kaitaryfa
dengan ibadah iu @tui. PEI itu l€bih rffira unt* dijaea Citals+akan.psn€rj).

Shalatberjama'ah di,kalbah ihr lebih uHnra dai@a $alatsendirian di

masjid. Jika terpat thawafd$enuhi dengar ureita @ ti@ ada.t{trgg@gan

baginya unhrk tidak bersentuhanrnaflkiptrn jautU maka mimdekat ketra',bah

dengan tidakmelakukanrimal itu lebihbaik daripadajauh deirgar melslc*an
rarnal. [Ial ini rmtrk maf ala,ryarudhurr5re tidak b6tal. mjika'ldtik deliat

tidakmelalorkan ramal htena,khalvatirmenlurhrhnlaa, tlaha'datadlforrdisi

sc,peniininmirgga[o@4ffi'baik,i ' i ',i ']' 'Il 'I:'''':^' ''r ''' ,r 'i ", '

KepansajaatlauaaitimtirkirreiMt&irarrlt' i"Sietf."k-
g""4. t"tito berjalan. Jika a&i celah 

"tmtt 
it i iiliit" ii seg:a me hhhya.

Dan apabila ia thawafmenggunakan kendaraan atau sekadar mdiiibi{vanya,

maka ada dua Qaul. ?end4at yangiAzhhaadaltr,Ia melakukan ranral dengan

menarik kendaaannlta -jika oragt€rsdilt srdah baligh-, dmjika iamembawa

anak kecil maka tetap melakulcan ramal-

Cabang masalah: Hendaknya ketika melakukan ramal tersebut ia

berrdoa:
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r:jfu t:Lt t:.,:fr 6si t:.,\? ti; 'i;Lt'fii:t

,'YaAllahjadihlahia(hajiku)hqiilagmahtq,dmd€ngannladinryIni
segala dos4 serta sa'i yangdiperuntukkao scbagai rrngkapan s5ruhr."

5. Al ldhthifu',r2 yaitr meletal&an tsngah-tengnh paloiannya di bawatr

batru kanan dan kedua ujungnya di atas pundak yang kiri, serta mernbiadsn

bahu yang lcanan tersingfup. Dan saiap thawafyang distnnahkan melakulon

ramd maka disunnahkan pula melakukanAl Idhthiba'. Akan tetapi ramal itr
sendiri pada tiga putaran )'ang pentam4 sedangkan Al Idhthiba'di seluruh

putaran. Begiar juga ketika melakukan sa'i dai shafr ke rnarwa, da ini adalatt

pendapat jumhur. Namrm ada yang berpe,ndapat itu bukan sunah. Dan tidak

disunalrlen juga rmhrlc melahrkanAl Idhthiba'ketika shalat dua rakaat thawat

ini adalah yang benar. KarenaAl Idhthiba'ketika shalat hukumnya makruh.

Oleh karena itu setelah selesai thawafhendalmya ia melepasnya kemudian

banr shalat Setelah inr memakai kernbali dan melakukan sa'i.

Cabang maselah: Bagi wanita tidak ada ramal maupun Al Idhthiba',

tetapi bagi anak-anak agarmelalnrkannya (Al ldhthifu).

Aku ketakrn, "Ketika seseorang melaksanakan thawaf ifadhah,

kemudianb€miatuntrk nglairm5a,baikuntrkoranglainmauputtuntulcdirinya

sendiri, baik png bersifrththawu', qudurn atau wada' maka trawafifrdhatmya

gugur." Lalu bagaimana apabila ia mernpunyai nadzar thawaf, kemudian ia

berthawafuntuk orang lain? Ar-Ruyani bcrkat4 "Jika waktrmya sudnh jelas

ditentukan, maka ia tidak boleh thawafde,ngan niat untuk orang lain." Dan

bagaimanajika waktunya tidak ditentukan, apakah thawaftersebut sah? Hal ini

ada dua Waj h, nalorwtpng benar tidak sah, hal ini sebagairnana thawaf ifrdhah.

Wallahua'lam.

t2 Yaitu, meletakkan tengah-tengah pakaiannya di ketiak sebelah kanan dan kedua ujungry,a
di atas bahunya )"ang kiri. Hal ini dilakukan sejak dimulainya thawaf hingga selesai. Dan jika
sudah selesai thawaf dikembalikan seperti keadaan sebelumthawaf.
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Pesal: Dalam rnasalatr sa'i, apabila seseorang sdah melaksmakan shalat

dua raka'a! maka disuurabkan rmtrk mengusry hajr aswad kenrbali, kemudim

keluardaripintustrafrrmtrkmelalorkansa'i.Ihhendalnryraiasadikitmendalci

bukit shafr hingga ka'bah tampak olehnya, kernudian nrcnghadapya s€ra),a

mengrrmandangf,an" "tahlil dan takbir s€p€fii b€rilort

e i.'*jt, Gtr,.ti e'irt hr,i;jr :: il hr ff ir
|+:r Ci=ir dr ltur d d ,,.lt- t l,.L,thrv1 iilv r;vfu

,i:* d'a;;1 ;:;1hr ! ift "ji .p ,y * *r'l-,jl, gx.

ieltt 'cio, i,r! iilv il:, a*\i ?pi i:.,?',:;:r';n;
oiitStt;f rt;1r ii 1btr,

"Allatr Maha besar, Allatr Maha Besar, dan bagi-Nya segala puji. Allah

Maha Besar atas hidayah yang dib€rikan k€pada kita, segala pujr'bagi Allatt
yang telah melindungi kita, tiada Ilah melainkm haryaAllah sdmehpngtiada

tandingan bagiNya, milikl.Iya segala kerajaan dan pujian, Dialah yang

menghidupkan dan mematikan, di ge,nggamapolalah segala kebaflsn, dan Dia

berlarasa atas segala sesuatr, tiada IIah kocuali banyaAllah semata, dan hanya

Allah lah yang benar janjinya, yang menolong hambanya, dan yang

muslU tiada llatr kocuali Allah, kita tidak menyembah kocuali

hanya ke@al.Iya dan kita tunduk ke,pada anramya, meski orang orary kafr
[l€mbetrcinya"t3

Kernudian b€rdoa apa saja yang ia kehendaki baik untuk unrsm dunia

maupur Setelah itrr mengulangi dzlcirdan doa ini kedua kalirya, dm menguhgi
dzikir lagi yang ketiga kalinya tanpa berdoa.

Aku kataken, "Menunrt kami, pada png ketiga kalinya tetap bardoa."

Ini juga pendapat ydng dipegang olehAr-Rupni, penulisAt-TanbilLAl Mawadi

" Shahih Muslim bab Haji Nabi : l3 18, I I Unm,Irnam Syaf i, Kitab Hqii Bab Kelur ke
Shafa:6791
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danFng laimla, dan ini pnbenar. S*agaimanadalam Shahih Muslim secara

marfu'- sarpai Rasulullatr SAW -." Wallahu a'lam.t'

' Setelah itu b€rangl@t dari shafa menuju marwa dan hiogga

ka'bah telihat olehnya. Kemudian membaca dzikir dan berdoa sebagaimana

ketika di shaft. Pada perjalanan ini disunahkan untuk berjalan biasa dari shaft

hingga jarak antara ia dan Al Mail Al Ahdhar (tembok masjidAl haram) kira-

kira tinggal enam hasta. Banr lari-lari kecil sampi di tengah+en gah antara Al
Iu{ailaini Al Ahdharaini (tenrbok masjid haram), }raitu yang sahr di rukn masj id

dan yang saur di Danrl Abbas RA, kernudian berjalan biasa kembali, sampai

naik di marwa. Dan ketika ia akan kembali ke shafr hendaknp melalui jalur
ymg ia lewati s€rnula dal hd-lari kecil dimana ia melakukm sebelumnya. Ketika

lari-lari kecil mernbaca doa di bawah ini:

ii*i 7\i uf frt * U i:rc'" v rt :'.pt'q,
"Ya rabb, ampuni dan rahmatilah serta perkenankanlah apa-apa yang

Englcau ketahui, sesungguhnya Engkau adalah Maha Perkasa lagi Maha

Mulia."

Cabang mesalah : Merdaki shafa dan marwa adalah sunah, dan yang

wajib adalah sa'i Qari-lari kecil) di antara kedrmp" Dan sa'i tetap satr meskipun

tidak rnendaki keduqa- Dan cunp baginla unfirk menerrpelkan turnit di terpat
ia bertolak darinya, dan menenpelkan ujungjari kedn kakinya di tentpat ,,ang

ia tuju -shafr dan marwa-.

PeDdapat 1ang mengatakT wajibnla mendaki ke&anya kira-kira setinggr

orang berdiri adalah lemah. Adapun dzikir, do4 cepat dalam melakukan sa'i

atau tidrk, dzn muwalah (UersamUung) dalam sa'i adalah sunah. Begitu juga

muwalahnya dalam melaksanakan thawafdengan sa'i. OIeh karena itu jika

keduanya terpisah dengan jeda waktu yang culup lama tidak mengapa, ),aitu

de,ngan syarat tidak di sela-sela nrlun. Apabila seseorang melakukan thawaf

qudum ke,rnudian wu+rfdi Aramh, maka sa'i-nya (serclah wuquf-penerj) tidak

sah, dan ia harus sa'i setelah thawaf ifadhatr. Di dalam kitab At-Tatimmatr

disebutkan bahwajikajedawakumya antara sa'i yang ia lakukan atau antara

ta Shahih Muslim, Bab: Haji Nabi no:1218.
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thawafdan sa'i lama maka sahrrya sa'i terscbut ada dua pendryat sebagaimma

di atas. Ituprm tidak disela-sela rukm.

Cabang mesatah : Hal-Hal ymg Wajib ddam Sa'i dan Sprat-Syaratnp-

Syarat-Syarat Sa'i

- Dilahtkan setelah thawaf yang sah, baik thmtaf qudum ataupun

thawaf ifadhah.

- Ttdak dilakukan setelah thawaf wada', karena thawaf wada'

adalah aHtir dari semua. Jilu sa'inya tertinggal berarti belum selesai.

Dan apabila ia melakukannya setelah thawaf qudum, maka tidak
disunnahkan untuk mengulanginya setelah thawaf dadhah- Bahkan

Syaikh Abu Muhammad berkata bahwa mengulbnginya adalah malmth.

- Tertib, yaitu memulainya dari shafa. Apabila ia memulainya dari
Marwa, maka perjalanan dari Marwa ke Shafa tidak dihttung. Aku

katakan, 'Dan disyaratkan unhrk memulai yang kedua kalinya dari marwa.

Apabila ia sudah sampai di Marwa dan tidak kernbali kejalan yang ia lalui,

bahkan justru kernbali ke masjid kemudian memulai yang kedua kalinya dari

shafa lagi maka tidaksah." Mengenai hal inijuga diseliutkan Wajh di datam

N Bahr seura syadz Wallahu a'lom.

Hd-hdyangWajib

- Dilakuhn sebanyak arjuh kali.

- Perjalanan berangfcat terhihmg sekali dan kembali tertriuurg sekali.

- Mernulai dari Shafa danberaktrirdi lvlarwa. AbuAbdurratrman (cucu

Imam Syaf i dari anak perempuan beliau), IbnuAl Wakil danAbu BalcrAsh-

Shairafi berkata" "Berangkat dan kembali itu terhitung sekali." Adapun yang

benar adalah sebagaimana telah kami jelaskan sebelumnya, tidak disyaratkan

untuk bersuci, menutup aurat dan seluruh yang manjadi syarat-syarat shalat.
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Dan dibolehkan rmtuk melakukan sa'i dengan berlcendaraarU tetapi berjalan

kakilebihuana

- Cabang mesalah: Apabila seseorang ragu dengan jumlah bilangan sa'i

atau thawaf,, maka ia mengambil yang sedikit. Dan apabila ia sudatr selesai

melaksanakan keduanp, kernudian ada seorang yary tsiqatt (dapat aipercaf)
datang merrberitahl€n balma ia belum senpunra (kurarg -penerj) malra tidak

ada keharusan baginya unhrk mengqadha', nannm sekadar sunnah. IGrena

sa'i itu nrkun yang tidak ada dam dan lainnp

Aku kataken, "Yang lebih utama adalah ia mencari waktu yang luang

unhrk sa'i, apabila suasana ramai sehingga ia tidak bisa untuk mangeg

maka ia bisa melakukan sesuatr yang rnenprupai orang sa'i sebagaimana yang

telah kami terangkan dalam masalah ramal." Wallahu a'lam.

- Cukup bagi wanita untuk berjalan saja dan tidak harus b€rlari-lari kecil.

Aku katakan" "Jika seorang wanita melalcukan sa'i pada malam hari

yang s€pi maka ia melakukan sa'i sebagaimana laki-laki." Wallahu a'lam.

Pasal: Wuqufdan Hal-hal yang Be*aitan Dengannya

Disunalrkan bagi soorang imarn eabila melaksanakan haji tidak sendiriat

untuk mengangftat seorang amir sebagai panuan. Dan disunnahkan pula bagi

jama'ah haji agar masrk lvlakkatr sebelum wuquf Dm bagi )ang melakanakan

haji ifrad atau qiran agar segera menujuArafrh setelah melaksanakan thawaf

qudum. Sedangkan bagi jama'ah png melaksanakan haji tamattu' agar

melaksanakan thawaf, sa'i dan mencuhn rarnhrt, kernudian bertatrallul (ketuar

dari ihram). Malca ia telah selesai melaksanakan ihmm. Kemudian mernulai

haji dari Mekkah sebagaimana penjelasan tentang haji tamattu' lang telah lalu.

Dan aktivitas seperti ini dilalokan ketika muqim di lvlakkah.

Dsunnahkan bagi imam atau orang yang telah ditunjuk untuk berkhutbah

di Makkah pada hari ketujuh setelah shalat ztruhur dengan sekali khutbah. Ia

memerintahkan para jama'ah haji agar segera ke Mina serta mengingatkan

mereka tentang manasik haji. 15 Dan memerintahkan bagi Jama'ah haji tamathr'

'5 Hadits tasan, diriwayatkan oleh Al Hakim ( I /46 I ) dm dishahihkLan oleh beliau, Imam
Adz-Dzahabi pun menyetujuinya. Diriwayatkan juga oleh Al Baihaqi di dalam ls-Sttnan Al
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agar melaksanakan thau/afwada' sebelum keluar- Apabila kebeulan temepaf,at

dengan hari Jum'at malca ia melalcsanakan khutbah Jum'at kemudian shalat

setelatr itu lfiutbah lagi. Kernudian pada hari kdelapan (hari tarwi),ah) setelah

shalat Shubuh ia pergi ke Mina agar bisa shalat Zhuhur di sana. Ini adalah

pendepat Fng m4s5forr. Namrm ada 1mg me,ngatakan bahwa shalat fruhumya

di lv[ak]iah, baru kemudian pergi ke Mina Jika hari tarwi],ah b€il€patan d€ngan

hari Jum'at maka disunnahkan agar beranglat ke Mina sebelum terbit fajar.

Karcna safir pada turi Jum'at d4at rne,nyebabkan ia tidak melaksaakan shalat

Jum'at dan in dilmramkm atau paling tidalc malrruh" Merdca tidak melalsanakat

shalat Jum'at di Mina, begitu juga apabila hari arafah bertepatan dengan hari

Jum'at, kare,na syarat mendirikan Jum'at adalah muqim (me,netap).

Asy-Syaf i rahimahullah bedcata, "Jika di sebuah daerah ada 40 orang

penduduk -sudah baligh-, he,ndalarya mereka mendirikan Jum'at." Kernudian

jika sudatr sampai di Mina makamelaksanakan shalat limawaktubersama

imam dan mabit di sana. Tetapi ini hanya sunatr. Dan jika tidak dilaksanakan

pun tidak wajib membayar dam. Apabila pada hari Arafrh matahari zudah agak

meninggi maka segera beranglrat keArafrh- Ketika zudah sarnpai di Namirah,

Imam mernegang kubah. Dan ketika matahari meninggi, ia (imam) dan para

jama'atr haji agar segera menuju masjid lhahimA"S. IGrnudian imfin b€d&ubah

sebanyak dua kali dan menjelaskan k@a manusb te,ntang kewajiban pertama

{31461pnasik serta memerintahkan mereka untuk memperbanyak doa dan

tahlil di t€mpat wuquf Khubah pertam-a tidakboleh lebih pendek dari khutbah

fang keduq setelah selesai ia duduk selama kira-kira orang merfiaca surat Al
Ikhlas, kernudian bangkit untuk khutbah yang kedua. Setelah itu muadzin

mengumandanglcan adaa.kmanya lfiubah kira-kira setelah selesai Hnrbah

sampai selesainya iqama[ dan adayzngme,ngatakan sampai selesainya adzan

Aku krtakrq'\angAshahadalah sebagaimana pendapatjumhu yaitu

sampai selesai adzan" Wallalat a Tann. Ke,lnudian ia ttrun dan shalat berjama'atr

bersama para jama'ah. Setelah selesai muadzin kembali iqamah untuk

Kubra (5ll I l) dengan lafaztr dari Ibnu Unrar RA berkat4 "Adalah Rasulullah SAW apabila
sebelum mela*sanakan tanoiyah beliau beaHrutbah di hadapan manusia dan mengingatkan
mereka I entan g nan asik."
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melaksanakan jama' Ashar. Jika imam seorang musafir maka hendaknya ia

mengqashar shalat sedangkan bagi yang muqim dan penduduk Mel*atr tidak

nrcngqashamla" Setclah irnam salaq nraka berserq'tserrdirilah wahai pendu&k

Makah, karena sesunggubnf,a kami adalah musafir."

Apakahjama' itr bagijama'atr haji yang musafiratauboteh yang lainrrya?

Mengemai hal ini $dah dijelaskan dalam pembahasao shalat safir. Al Jama'ah

hanp menjelaskan bahwa bagi imam agar bedrhutbatr dan shalat di Namiph.

SeAandrajumhurmeirjelaskanbahrva imam iubcd&ubah dan shahtdi masjid

Ibrahim AS sebagaimana sebelunmp.

Cabang masalah : Dalam haji ada empat khutbatr sunnatt,

l: Ketikadi lvlal*ah yaiupadahari ke tujuh

2. KetikahariArafrlt

3. Ketika hari nahr di Mina

4. Pada hari nafar yang pertama di Mina

Ketika berlfiutbah sang khatib me,njelaskan kepada para jama'ah haji

tentang manasik dan hukum-hukum yang terkait dengannya secara rinci. Dan

itu dilaksanakan setelah shalat ztruhur, kecuali pada hari Arafrh. Karena pada

hari ini ada dua khutbah, yaitu sebelum dan setelah zhuhur.

Cebang meseleh : Setelah melaksanakan shalat dua rakaat maka

jama'ah haji segera menuju ke ternpat wuquf.t6 Yaitu di padang pasir de,lrgan

menghadap ke ka'bah- wuqufdengan bertendaraan itu lebih utama- namun

ada png berpendapat bahwa berjalan lebih utama. Jadi keduanya sama saja.

Merrpertanyakdalcirdandoahinggarnahhariteirggelan; setelahituberangkat

ke Muzdalifah dengan tenang serta manjama' ta'khir shalat Maghrib dan Isya

di Muzdalifrh. Dan ketika suasana tidak b€rdesakan maka jalannya dipercepat.

Adapun hukum adzandan iqamah ketika melaksanakan jama' sudah kami

terangkan sebelumnya. Jika ada png melaksanakan shalat jama'nya secara

munfirid(sendirian)diArafrtlataudiMuzdalifthatausalatrsatrryadilaksanakat

t5 Shahih Muslim, Bab: Haji Nabi no. l218
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secara munfarid dan yang lainya bersama imam, itupun boleh, dan shalat

magbbnla boleh di Arafrh atau di perjalanan.

Asy-Syaf i berkata "Hendaknya tidalc melaksaoakan shalat srntah di

antara dua shalat yang dUama' atau sesudahnya, karcna keduanya hanrs

nuwalah (UersamUung).

Ibnru Kaj bertata, "Bagt imam hendaknya tidakmelaksanakan shalat

sunnatr setelaturya, karena ia sebagi panutm, jika ia melaksanalomp maka

omng{rang alcan mengikutinya. Jfta detmikian b€rfiti mer*a tdah meirnrts
manasik." Adaprm bagi makrnum ada dn Wqj h:

I. Tidak boleh shalat smah sebagaimana irnf,n.

2. Ped€ra ini sesuai dengan kehemdak malanra l@€na ia tidak menjadi

panutan, terkhusus stralat zunah mutlah dan bukan rarvatib. Ad4rm maprias
pengftut madzhab b€rpendapat bahwa menta'lfiir shalat di Muzdalifrh itu jfta
tidak khawatir akan habisnya waktu ikhtiar shalat Irya, namrm jika ltawatir
akan habisnya waktu ikhtiar hendalurya tidah menta'tfiir, dan hendaknya

ma{ama' di ffialanan. Dan dizunahkan pula ketika berangkat ke Muzdalifrh

agarmelaluijalflrAl Ma'zimin ),aitu sebuahjrlan ymgyaogtcrtetak antara dua

hrkit

Cabang masalah: Jarah antara Maldcah dan Mina adalah dua farsakh.

Sedangkan Muzdalifah terletak di antara Mina danArafih dotgan jarak satr

firsafe.

Aku ketakanr "Pendapat yang kamipilih, jarak antara Mal*ah dan

Mina adalatr satu farsakh saja. Jumhurjuga b€rpendapat dernikian, seperti Al
Araqi dan lainnp yang tak tertritung jumlahnya. - Wallahu a'lan.

Cabang maseleh; Pdelasan Wuquf di Arafrh

Pendapat yang mu'tabaradalah; Datang keArafrh sejen^L d€,ngm syarat

ia termasuk orang )rang berniat ibadah, baik ia datang ke,mudian wuquf atau

sekadar lewat. Dan pendapat )xang mengatakan tidak cukup hanya sekadar

lewat adalah syadz (nyeleneh). Bahkan jika ia datang drn tidak mengetahui

kalau itu adalah Arafah atau datang kemudian pingsan atau tidur atau masuk

sebelum waktu wuquf dan tertidur sampai habisnya waktu, maka menurut
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pgrda,pat yangshehih tetap dianggep sah. Namun ada png lerpen@t tidak

sah. Sebagaimana yang disebu&an di dalam kitab At-Tatimmah, yaitu

berlandaskan bahwa setiap nrkun itr niatn),a harus s€ndiri-s€ndiri

, Akukfiekrnr"M€,nurutjumhur,pendapatyangAsluhadalahorang
r,,;lang;pingsan vnrqufrya ti&k sah." Wallahu a'lon.

Namun jika ia datang hanya untuk menagih hutang atau mencari

.:kemdaraan yang hilang tidaldah m€ngapa. Al Imam berkat4 *fidak ada

', perselisihan di kalangan ulama akan bolehnya beralrtivitas yang lain ketika
.[131vs19;r',P@edaanya hnyalah bahwa thawaf itu termasuk ibadah yang

' mustaqillah (berditi'sendifl. Makajika seseorang melaksanakamya dalam
,'keadaam gilamaka tidak sah. Dan di dalamlr-Tatimmahdisebutkan bahwa

statusnya sunnah sebagaimana hajinya anak kecil yang belum mrmralyiz dan

ada di antara mereka yang menyamakan antara gila dengan pingsan-

Cabang masalah: lffuqufboleh di mana saj4 asalkan masih dalam area

Ar-afah. Asy-Syaf i berkata, "Dibolehkan selama masih berada di 'Uranah -
dengan mendomatrkan hurufain dan memfithahkan hurufra' serta setelahnya

hurufnun- (sebuah tempat antara Mina danArafah) hinggake gunungyang

menghadap milik kebun Ibnu Amir, lembah 'Uranah bukan termasuk area

Arafrh, karena terputus dengan padangAmfih, seperti halnya mina dan tvlasjid

IbrahimAs, ujrmg depannp termasuk dari da€rah 'Uranah den ujung akhinryra

masuk daerah arafah. Di antara keduanya terdapat lembah-lembah, maka

baraNrysirya yang berada di ujrmg dqaml4 ia tidak b€rada diAmfih- Ia b€dota

r dalamAt-TirMzib: di ternpat itr seorang imam berhenti rmtuk berhubah dan

shalat Sedangkm tentang Namirah.(tempat dekat tuafrh) p€rulis kitab Lqy-
, SyamilHat+"'Adalah bagian dari Arafrh. Namrm ulama Fng lain berkata,

,bukan,dari Aiafrh, namun dekat dengannya, dan gunung rahlnat terletak

.ditcngah-tengahArafrh." .

Aku ketaken, yarig benar bahwa Namirah bukan bagian dari Arafah,

sedangkan tantang masjid lbrahim, Imam Syaf i bertcat4 '"Ternpat itu bukan

bagian dari Arafah. Antara masjid Ibrahim dengan mauqifrya nabi di padang

pasir sejauh saur mil. Imam Al tlaranain bedrat4 *Di sekeliling tikrmgur Arafrh

te,rdapat gunmg gunug ),ang mengelilingi Arafrh Wallalat o'lam "
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Cabang masatah : Wakhr dimulainya wuqufadalatr sejak tergelincirnp

matahari hingga terbitnya fajar pada hari nahr. Adapun pendapat dimulainya

wuquf setelatr tergelincimya matatrari dan beberapa saat setelah shalat zhuhur

dalah syadz (nyeleneh) atau lernatr. Jika seseorangmelaksanakan wuqufhanya

pada malam hari saja, maka wuqufrrya tetap sah, dan ini termasukpendapat

jumhur. Namun tentang sahnp akan hal ini ada dua Qaul;

Jika seseorangwuqufhanyapada sianghari dan sudah selesai sebelum

matahari te,nggelam, maka wuqufrrya tetap sah tanpa ada perselisihan ulama.

Kemudian jilra ia kembali kcArafrh dm menetap di sana sanpai tenggcldmla

matahari, ia tidak terkena dam. Dan jika belum kerrbali sampai terbit fajar

malo ia memba5ar dam, namun apalcatr ini wajib atau sunnah? Dalam hal ini

adatigapendapat:

a. Yang A s hah ada dua Qoul yatfi wajib atau suiltah.

b.Mutlaksunatt

c. Jika ia melaksanakannya bersama imam malca dimaaftan, jika tidak

maka ada duaQaul. Jika dikatakan wajib kemudian ia kembali pada malam

hari maka tidak ada dam bagrnya, ini adalatr pendapat yang Ashah.

Cabang masalah : Jika jama'atr haji keliru, seperti wuqufbukan pada

hari Axafah baik sebelum atau setelatrnya maka ada dua keadaan:

Penama,Kesalahan karena u'khir (melaksanakan setelah hari Arafih),

yrartu wuquf pada hari ke sepuluh, maka hajinya tetap sempurna dfn tidak

mengqadha'. IIal ini apabila jurnlah mereka baoyalq Dmnunjika hatf beberapa

orang atau seronrbongan kecil datarg pada hri nah sedang mereka meryangfta

bahwa ketika itu adalah hari Ara&h dan orangorang telah selesai dalam hal ini

ada dua Vajh yarafieW sah dan tidak qadha'. Namun 1ang tirnar dari kduaqna

adalah tidak sah dan harus mengqadh4 l6€na jilra tidak maka tidak ada bodanp

antara melaksanakan sebelum den sesudah hari wuquf. A dalxtAt-Tahdzib

disebutkan, Jika telahjelas baginya *belumzawalnya matatrari dan ia wuquf

setelah walrtu mwal mal<awuquftyra tidak diterima. Karena ia wuqufdalam

keadaaan tahu akan waktu. Namrm pendapat ini tidak benar. Karena mayoritas

pengikut ma&trab bsrkata, 'Tika ia melihat hilal malam ke sepuluh dengan jelas
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dan ia masih di Makkatr sedang keadaan tidak memungkinkan baginla untuk

wuqufpadamalam itu, jika menundanyaesokhari maka tetap sah." Hal ini
sebagimana ketika ru'ph hilal pada malam 30 Ramadhan namrm hilal nanpak

setelah matahari teirggelam pada hmi ke 30, maka pelaksanaan shalat Id diffida
esok hari. Maka jika bulan sudah nampak pada malam kesepuluh, ia

melaksanakmnp pada hari kesepuluh. Danjika png menyaksikari bulan hanp
satu ataubeberapa orang saja maka hanrs melaksanakanwtrqufpadahari ke

sernbila, medcipn orutg{rmg melaksanakanqra @a hari berilamya- Adapun

jika mereka ternyata wuqufpada hari kesebelas hajinlaa tidak sah-

Keduo, Kesalahan karena taqdim, s€p€rti wukufpada tanggal delapan

Dzulhiiiah. Jika sebelum tiba waktu wuqufkeadaannya sudah jelas maka ia

harus wuqufpada walchrnya. Dan jika setelah wuqufmaka ada dua Wajh;

l.Tidakwajibqadha'

2. Wajib qadha', ini adalah pendapat yangAshah dan juga pendapat

mayoritas ulama dan jika wuquf salatr ternpat (tidak di fuafah -penerj) maka

tidaksah.

Aku katakan, "Hal-hal yang disunnahkan ketika wuquf adalah;

mengangfrattanganketikaberrdoa-nammtidakmelebihik€pala-,tidakberlebihan

dalammengeraskan suara ketikaberdoa, dan dalam keadaaan suci."

Pasal: Mabit di Muzdalifrh dan Hal-Hal png Bertrubungan Dengannya

Muzdalifrtrarlalah s€hlah t€fipatpng tertetakpadajalan senpitdiArafih

dan lembah Muhassir.

Setelah maahari tenggelam hendakrp parajama'ah kelrurdari Makkah

menuju Muzdalifah kemudian menjama' shalat Maghrib dan Isya. Dan

hendaknya ia mabit di sana, tapi mabit ini bukan termasuk rukun. Abu

Abdurrahman (cucu Imam Syafi'I dari anak perempuannya), Abu Bakr bin

Khuzaimah dari kalangan pengikut madzhab bahwa hal ini bukan termasuk

sunnah." Dan yang benar adalah pendapat pertama. Kemudian mabit unfuk

manasik. Danjika menundanya sampai tengah malam atau sebelumnya karcna

ada udzn dan kembali sebelum terbit fijar maka tidak mengapa. Namun jika ia

asalnya manang meninggalkan mabit atau menundanya sampai tengah malam
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dan belum kembali, maka ia wajib membayar darn.

Apakah hal ini zunah atau wajib? Hal ini ada beber4a pendryat :

| .YangAshah adalahterdapat du a Qaul sebagaimana thawaf ifadttalt

di Arafah sebelum matalrari te,nggelam.

2.Wajibmutlak

3.Sumalt

Aku kataken, "Apabila sampai pertengahan malam perama belum

sampai di Muzdalifah, dan daang pada pertengahan yang kedua malca sudah

dianggap rnabif'Hal ini sebagaimana disebutkan dalam kiab Al Unm, begtu
juga di dalan Al Imla' srrana dln fi Dan di dalam Qanl Al qdim disebutkan;

Apabila berada di Muzdalifah dari pertcngahan malam alfrir sampai matabari

terbit maka dianggap sah. Dan pada perkataan yang lain diqaratkan berada di

Muzdalifrh di sebagian besar malarn Yangjelas bagi png meminggalkan mabit

wajib membayar dam Wallahu a'lam.

Dan diutamakan mernberikan kesempatan bagi para uxanita dan orang-

orang yang lemah untuk berangkat ke Mina terlebih dahulu, dan yang lainnp
agar tetap di Muzdalifah hingga shalat Shubuh serta disunahkan untuk mandi

diaktrirmalam.

Cabang masalah: Disunnahkan untuk menganrbil batu untuk melempar

jumrah dari Muzdalifah danjika mengarrbil di tenrpat lainpun tidak mengapa.

Akan tetapi maknrh mengambil dari masjid atau dekat tempat melempar.

Disebutkan di dalam krtab Al Mifr ah dan Al Muh*tashar bahwa batu

png diarnbil adalah sebanlak trduh hnh dan ini dipakai untuk mele,rparjurnratr

pada hari nahr dan tasynq. Tapi ada pngberpendapat untuk melempar di hari

nahr saja, ini adalah pendapatjwrhur. Adapun rmtrk mengompromikan kedua

pendapat ini, maka mengambil untuk melempar pada hari keduanya (nahr dan

tasynq) adalah sunnah, dan yang ditekankan untuk melernpar pada hari nahr.

Jumhurberpendapat bahwa mernpersiapkan batu tersebut adalah pada

malam hari, tetapi di dalam kitab At-Thhdzib disebuftan bahwa mempersiapkan

batu tersebut adalah setelah shalat Shubuh.
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Cabang meselehr Berangkat ke Mina dan Hal-hal fang Terkait
Dengannya

_ Setelah shalat Shubuh hendaknya para jama'ah segere beramgkat ke

Mfuq dan ketika sarpai di Qzah (hrkit Muzdalifih) bertenti rmtrk bedzikir
ke,pada Allah SWI, dan berdoa sampai waktu isfar (beberapa saat setelah

matahari tenggelam) dengan meng@ry kc ka'bah- Ih mestfrm berhenti di
ternpat selain Muzdalifrh tetry m€,ndryotkm $mah inl @i pngutama di
Muzdalifih. J;fu tirlalr 4glaksanakan hal ini tidak terlse,oa dam- Dan ryabila
telah aslarru ' (tcrang) bsrjalan ksnbali Cengru tcoaog, dan berjalm cg,pat

keika sepi. Dan ketika sarypai di lcmbah MuhassiB bagi )rybertcxdraan
agar m€macu trmggangrqnla- Adryrm bqgi f,ag bprFlm tati agr berjah
cepat. Dpn pendapat yan. g mengafalan bahwa bagi ymg bcrjalan ltaki tidak
boleh cepat adalah lemah dan slaA (nfieleqeh).

Kerrudian terus berjalan dcngan tenmg dan qhalat di Mina setelah

matahari terbit. Kernudian melemprjumah a$bah dengan qirft hnh batu,

dan bag ),ang bertqdaman agr tidat trnm hin8Ea Delcqilitg.ah"

Dan dismnahkan juga bcrtal0ir di sctiap mclcrym da befte,nti

balaltiph Laika mmlai rdcnnc,
Al qfr I bqlcata, afefta di pcrjah ncoinggila lffitian, tagi

jarna'ah haji agar bcrtal0ir di sda'rcla trltiyah dm ffii bcratDir kctika

mnldmdry:
Al ktrdl b€*ata,'M€rilrnrt komi, hal fui tidatmft sbinnp, maka

bagi )ang memilfti binatang hrftan, agrmcil!@dfuya pada hari nah,
lccrmdiar nrm&nrdrfitr dan mncod*mya Sdhh sdesai bilu ma$k
Mel*ah dan melakasmakm tha*afihfiah tato ini tcrmst rulnm. Dm
sctelah inr sa'i -jfu bclum mehtsmatar sa'i sffi thudqodrm' kcrmdim
kernbali ke Mina rmtuk mabit &n nrcle,4arirmah pada hari asyriq. Dan

dismahtan agil kafiali kc Mim scbcftm sfuft zrrhrr-"

Cebeng meselah : Mencukurrambut (mcnggduD ketika Haji dan

Umrah. Dalmrhal ini ada era @il, di amqa: hl hEnmsrkmubahbagi
sirya ymg ada udar. l<reru ia hfu umaslk nE& (fr.dm). Iknrn pcn@a
yang benarbahwa hal itu termasuk ibadah dm nrhrlr ymg tftbk a& df,njfta
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meninggalkarU bahkan meskipun di kepalaryra ada sesger 1mg sakft hadaknfia

ia tetap bersabar sampai beberapa waktu. Dan tidak ada keharusan rmtuk

menebus bagi orang yang tidak memiliki rambut s€rta tidak diperintah untuk

mencukumya ketika sudah tumbuh, karena ibadatr tssebut dilakukan k€tika

iham-

Mernendekkan ranrbut dapat dil@takm prla memcukrr; tAapi yargkbih

utama adalah menggundulnya.'Bagi wanita ti6ak diperintahkan untuk

m€Nrggwdul, tapi cuhrp alipenOeUon saja Darr $mahrjddiF*idelddn selccling

keffi sampai kira-kira tinggal satr jari. MLiicUnrr atau rtlerhendekkan aafu aU

khuirs rambut kepala. Dan disunnalrlcan bagiarkanan terlebih &hulu banr

kemudian bagian kiri dengan m€,nghadry hblat Diii hem&lmp iairUn tersarrt

ditanam aau ditimbun, namun yang utama adalarhirlencukur selunrhrailibut

kepala (gundul). adapun paling sedikit ),ang dicfuhir adalah ti'gatrdai iamtrrt

ataumerne,ndekkannya. ;

Kami mempunyai Wajhlaiiyartu, "tvtetiiotong satufrilai rdmbut saja

bagi lang beftalangan adalah cukup sebagai tehlsan: f,irdihal ih suddh Ehna$k

kategori nubk. Seandainyaiir.memorkrlrtiga hclai rarributataurmemcabutnya

satu persatu itu sudah cukup sebagai tebusan. JikE'iEt€tfiasukoraf,$^laig

udzur maka itu termasuk nuds dan jika tidak make tidrk r . :

Meinendekh,irr rambut yangm'imtupi"ltoprle aau faag tet$tit edatdh

boleh. Adryun pendapat yang tidak merrboletrkan memotoilg'fdrftrutyrigHrrai

adalah Eadz (nydeneh), Dalam mencuhu ini ti$f a da k#nfimn m€nggunakan

alat tertentrir. Bahlgq rn€ocabut, membakar, atau gre4otgngnya dqryan pis4u

cukur,lase6,ataugrrntipghukrmrryrasarnasqia.&tttragippgtidakm€rr1ptrt]ai

rambut kepalp tida-lc, fllengapa, ia hanya disrustr&aa untul*meletakkan
(menggeral-dran seperti orang mengerok -ae,nerjlpisauoilalr di kepalqa.

Imam Syaf i berkata,'Seardainya iahrencabutRtlhis athu jenggottya

sedikit itu yrang lebih aku'sukai." Dan sernnyhhgteldilsatri'sobutkandi atas

hukumnya tidak wajib. Adapun bagr yang menpnpi oadzaruntilcmencukur
(gundul) maka wajib baginya untuk melaksanakanr.rya dan tidak boleh hanya

mempndekkan saja, mencabut atau rnembakarnya. L+lu b,agaimana hukum

mensabut rambut dengan gunting atau meletakkan pisau cukur {i ataskepala
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tanpa me,ncabutnya?, Para imam berselisih pendapat namun ),ang pendapat

yang Tlrahir adalah dilaran& karema itu bukan termasuk kategori me,ncukur

(me,gggndul) dan apabila ketilca ihram rambut kepalanya k€ilpal apakah hal

itu dihukumi sebagaimana nadzar? Ada dua Qaul. Pcodryat Q@tl N jadrid

mengatahan tidak. Dan ada pila Yajh asing yang berpadapat bahwa tidek

diwajiblan me,nggmdul karcna nadzar kecuali ia me,njadikm hal iU sebagBi

nzs&, dan ini termasuk pendapat Srroib (@ .

Cehng mesdeh: Waktummulnrkaila umah.adalah setelah sa'i.

Apabila scseorang berjima' setelah sa'i dan belum mcr&rr ramhrt maka

umrahnp rusak lhre,na cuhnternrasrt act (frodah).

hrek Amalan haji pda hari nahr.d. cryst 1raihr: Mclqryarjumah
aqlbalt dzabh (nenydelih) hewu Srfto, rerhrr rdut, &o thayaf,

Thawafini disebut dengm fuvafimeh, ?irdt eu ruhln h dischrtjuga

dengan thawaf shadr. Tctapi lang maqfun thawafsha& adahh thawafwada'.

Lrrutm qat Eogkaian di atas h*an wajib, t€4i $mah- ** ronaa;qta
ia thawafsebehmr melcmparjumrah, atau me,n5prrbelfr sebehmr rrelcmpo
jurnrah rmlra tidak mengapar dan tidah rrcrnbalar fdph, atau ia rne,ncukrn

rarnbut sebclum sa'i &n thayaf Maeajfta tani taakm mencuku rambut

adalah mubalU nnka ia uajib mcmbaya 6d!Eh- Ih jilo ti&k, matca pcn@at
yatg shahih adalah tidak lhn apabila lhawafscbchm meleryarjurnrah ahu

menculon sedmgkilr kita katalm ihr sdogti mdr, mata ia hmrs meoglrcmtar

talbiyah kilcna ia tclah rrelah*m scsrau ],agmcryrta*m tahalN (kelur
diliilrut)

Begltu jugl dcngan amg ymg rmah. Du dismrhkan relaksmatm
alrtifitas ini setehb terbit mhrt l(emdio mrr*m ddifitas sctslahl,a
Dao ura&tu mutai pelaksmam thawafrdahh tGOb waftu dhuha atau saryai
p€rtcngahao malam nahr. Ialu smpai LpLah bomya?A@rm melcryr
jwnrah batasnp saupai tenggelanmp matahili pada hni nah. Ialu bol€hkah
jika saryai rnalam? Ada dB Vqh, hryrlsluh &lahtidak bol€h" AdaFm

|'Ini sebagainanatercantumdi daluo&uhiluindanpnglaimryX babrvanabi SAlVdimrya
tentang sesuatu yang awal diakhirkan dur y"ang akhir diawalkur, maka beliau bersabda,
'Kerjabnlah, hal iu tidak mengapa. "
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menyemblih hadyr (binaang tebusan sebagai ganti dant) dan melemparjumrah

tidak ada pengkhususan wakhu akan tetapi dikhu$slmn'di Al llaram. sedangktn

penyembelihan qurban khusus pida hari ied dan hari-hari tasyriq, dan tidak

dilhususkan di Al Haram saja.

AIiu katakan, "Al Imam Ar-Raf i menjeliskan tiahlwa penyembelihan

hadry ndakdikhususkan waktunyal'.Namun yang Shallih adalah sebagaimana

hewan qurban, yaitu pada haii ied dan hari-hari tasyriq. Dan hal tersebut alcan

adapernbatrasantersendiri:frallahua'lam. ; '
ril*'*]o*ror, 

-"n"olsrr' dan thawaf tidak terpaut dengan waktu, dapt
hendaknya dilaksanakan sebelum keluhr aari trtelrtatr. Jika ia keluar setelatr

thhivaf'r+ada; ntaka gugurldh thaviaf ifadhalr'baginya.'Tetapi jikaia keluar

sebbluin tliawafmaka tidak halal bagirrya untuk meggauli istinya; meskipun

waktunp iama. Pard pengikrit maOarat ter*ata, *Akliir pelakaan thawaftidak

ada batas waktunya dan tidak ada qadha." Di dalam kitab At-Tatimmah

disebutkan bahwa jika terlambat sampai habis hati tasynq maka hanrs

mengqadha

Cabang masalah: Dalam haji ada dua kali tahallul, sedangkan umrah

satu tlf i Parq pengikut madztrab berkata, t'Hal iu karena waktu t 
"Ji 

t"*" di,
banlak aktifitasnya yang harus dikerjakan. Berbeda {engan umrah,

dipeibolehkan melaksanatan seUagiin ihramnya pada waktu yang lain, dan.' .,,
.sebagian 

lagr dilaksanakan di )1r.kt" yang lainpyla Kemudiln sibhb-sb6{b

tahallul haji adalah ;Melemparjumratr, thawafdan mencukuf rambut. Ifil ini
jil<al<atal<antennasuknusk. Jikatidakmakahanpmelenrpar;urnratr'aaritnwat

Dafl jil<a kita katal@ bUlian teimasuk nuslk, malca tahallul png pertartra adalatr

salah satu dari keduanya, dan talrallul'yang ke dub adalah selainnya. Dan jika
'tiddk 

maka tahallul yang pertLma addlah dua dari ketiga hal tersebut; biik
melernpar jurnrah dan mi:nculcir nimbut atalr' me,ncukui rambut dan thawaf.

Sedangkan tahallul yang kedua adalah dengan ketiga-tiganya. Dan dalam

melaksanakan sa'i'harus disertai dengan thawaf. Ini adalahpenddpat yang

populer di kalangan para pengikut madztrab.

' Menunrt .4 I Ashthakhi masuknya waktu melernpar adalah sebagaimana

melanpanrntuk talnlllul. Adapun menurutAd-Daraki jile kita menganggapnya
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sebagai nusk maka tercapainya kedua tahallul tersebut dengan mencukur dan

thawafatau thawafdan melemparjurnxah, tidak de,trgan melempar jumrah dan

mencukur. Tetapijikadengan inimalcahanyasalatr satu tatrallul saja. Pendapat

yang lain mengatakan bahwa tahallul pertama cukup dengan mele,mparjumratr

saja, atau thawaf saja, ini jika kita katakan mencukur itu termasuk nusk. Jika

tidak melanpar, apakah ahallulnya bisa diganti dengan png lain? dalam hal ini

ada tiga Wajh danyangAshah adalah boleh. Dan pendapat ketiga adalah;

dikatakan selesaijika ditebus dengan dam dan tidak dengan puasa, karena

waktunyalama.

Sedangkan tahallulnya umrah adalah dengan thawaf dan sa'i dan

disambung dengan mencukur ranrbut, ini jika kita katakan itu termasuk nusk.

Dan dihalalkan setelah tahallul haji yangpertama untuk memakai pakaian,

memotong kuku, dan memakai penufup kepala, serta mencukur rambut -jika

kita katakan itu termasuk nusk-. Dan tidak dibolehkan berjima' kecuali setelah

ahallul kedua. Dan disunnabkan agar tidak bersetubuh kecuali setelah melernpar

pada hari tasyriq. Adapun akad nikatU bercumbu -bukan pada kernaluan- seperti

mencium dan meraba maka dalam hal ini ada dua Qaul, dan menurut mayoritas

ulama tidak boleh, kecuali setelatr dua tahallul selesai. Akan tetapi para pengikut

madztnb dan sekelompok dari pengikumya merrbolehkan. Dan mereka sepalet

jika selesai tahallul langpertama maka dibolehkan untuk berburu. Begitu juga

memakai wangi-wangian bahkan ihr disunnatrlcan di antara dua tatralalul.

Cabang masalah: Mabit selama empat malam

Nzst dalam haji adalah; Malam nahr di Muzdalifah, Malam tasyriq di

Mina, akan tetapi pada malam yang ketiga menjadi nusk bagi jama'ah yang

tidak mer{adikan nusk pada hari pertam4 dan kadarwajibnya untuk mabit itu

ada dua pendapat Yang mana keduanya telatr disebutkan oleh Al Imam dengan

menukil dari gunrnya, serta penulis kitab At-Taqrib mengatakan bahwa yang

Azlrhar adalah: wajibnya mabit itu di sebagian besar malam, dan pendapat yang

kedua mengatakan bahwa ia masih berada ternpat ketika teftit fajar.

Aku katakan, "Adapun madztrab kami adalah sebagaimanaperkataan

Imam Syaf i di dalamAl Umm dan yang lainnya, bahwa wajibnya mabit di

Muzdalifah adalah satujam di pertengahan malam kedua. " Wallahu a'lam.
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Bagi yang meninggalkan mabit ini maka terkena dam. Dan bagaimana

hukumrya wajib atau sunah? Adapun mabit di Muzdalifrh telah kami teratgfian

sebelumnya. Sedangkan yang lainnya ada dua Qaul; pendapatyangAzhhar

adalah sunah, dan pendapat kedua wajib. Namrm ada yang mengatalcan sunah.

Aku katakan, "Pendapat yan gAzhhor merurutkami hukumnya adalah

wajib." Wallahua'lam.

Kernudian jika hanya mabit di Muzdalifrh saja malca te,lkena darn, begitu

juga jika tidak mabit pada tiga malam tasynq. Penulis kitab At-Taqrib

mengatakan bahwa setiap malam yang ditinggalkan terkena dam, tapi ini spdz
(nyeleneh).DandiantaraqaulaaulyangAzhharadalah;

l. Membayarsatumud

2. Satudfuham

3. Sepertigadam.

Danjika meninggalkan dua malam maka diqipskan dengan ini. Danjika

meninggalkan ernpat malam, maka ada dua Qaul,

I . Pendapat yang Azhhar adalah dua dam, yaitu dam Muzdalifah dan

damselainnya.

2. Satu dam untuk keseluruhan, ini bagi jama'ah )rang sampai di Mina

ketika matatrari tenggelam. Tetapi jika belum sampai juga dan ia tidak mabit,

maka tentang damnya ada dua Wajh:

- Dua mud atau dua dirham atau dua pertiga dam

- Satu dam penuh, karena ia mabit di Mina, ini adalah pendapat yang

Ashahdanjuga bagi yang tidak mabit selama dua malam selain di Muzdalifatt

tanpa udzur. Namun jika seseorang tidak mabit di Muzdalifttt maupun di Mina

karena ada udanrmaka tidalcterkena dam, seperti pengernbala unta atau orang

yang bertugas memberi minum jama'atr haji di Al Abbas. Bagi merek4 setelatr

melemparjumratr aqabatr pada hari nahr agar tidak mabit di Mina pada malam-

malam tasyriq. Dan jika belum melemparjumrah maka mengqadhanya pada

hari berikutnya sebelum melernpar pada hari itu. Dan tidak boleh meninggalkan

ini (melemparjumratr -penerj) sampai dua hari berturut-tunrt. Jika ia melernpar
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untuk hari p€rtama sebagai qadha' setelah melerrpar hari yang kedua maka

mengulangi lagi pada hari yang ketiga. Dan jika pada hari pefiama belum

melernpar dan mengerjakamrya setelah melempar pada hari nahi, maka

menlutangi lagi pada hari kedua. Dan hendaknya pula ketika mengerjalcan

aktivitas tetsebut bersama-sama jama'ah yang lain, ini adalatr pendapat yang

benar. Pendapatlainmenyehrdmn,ryabilanrahtrrite,rbenamia(pe,nggsrnbala)

masih berada di Mina, maka pada malam ihr ia hanrs mabit di Mina tersebut.

Ke.mudian pade esok harinp nelerryarjumnh. Dan bagi peugas png memberi

mipun parajama'ah haji agarpergi setelah matahari tenggelam. Fi adalerh

pendapat yang Shahih. Karena mereka adalatr pekerja malam" beda halnya

dengan penggembala. Dan ini tidak dil*rususkan bagt petugas penrberi minum

di AlAbbasiyah saja, namun juga ada yang mengkhususkan ini saja. Bahkan

ada yang mengkhususkan bagi Bani Hasyim saja.

Di dalam kitab At-Tahzib disebutkan batrwa bagi para petugaspemberi

minum yang bukan muqim tidak dihanrskan unurk mabit

Ibnu I(aj dan yal g lainryra berkatabatrwa tidak ada alasan bagi mereka.

Aku katakan, "Dan pendapat yang Ashaft adalah sebagaimana

disebutkan di dalam At-Tahzib ." Wallahu a'lam.

Tidaklah mengapa bagi orang-orang png merniliki udzr setelah sampai

di Arafah pada malam nahr untuk wuquf dan tidak mabit di Muzdalifrh. Karcna

pngdiperintahkanrmtukmabitadalahbagimerekayangtidakmemilikiaktifitas.

Al Qaffal berkata, "Tidaklah mengapa jika ia berangfut dariArafatr ke

Mekkah kernudian melaksanakan thawafifadhah pada pertengahan malam dan

tidakmabit"

Al Imam berkata, "Bag yang mempunyai udzur untuk mabit, seperti:

Khawatir harta bendanya hilang, orang 5nang sakit dalam tahap penyembuhan

atau karena kesibukan lain yang harus dilaksanakaq maka tidaklah mengapa

jika ia meninggalkan mabit, dan hendaknya ia berangkat setelah matahari

tenggelam."

Pasel: Hal-Hal Yang Berhubungan Dengan Melempar Jumrah

Bagi jama'ah yang sudah selesai melaksanakan thawaf ifadhah
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hendalarya segera kembali ke Mina dan shalat Zhuhur di sana. Setelatr stnlag

maka sang imam berdiri untuk khutbah dan menerangkan kepada jama'ah

tentang sunnah-sunnah ketika pelaksanaan melerrparjumrah dan ifidhah. Hal

ini dimaksudkan agar mereka sempurna dalam mengerjakannya. Serta

menerangkan tentang hal-hal yang berkenaan dengan melempar pada hari

tasyriq, hukum mabit, dan rukhsah bagi 1ang m€rniliki tdar.

Dan ada Waj h yatgmengabkanbahwa pelaksanam khutbah ini ketika

di Mald(ah. Tetapi yang benar adalah di Mina. Dan bedfiutbah kembali pada

hari kedua tasyriq. Ia berpesan kepada jama'ah agarmengakhiri ibadah haji

dengan ketaatan kepada Allah SWT.

Ketahuilah batrwa untulc mele,rnparjumrah adalah sebanfk tujuh batu.

Melemparjumrah pada hari ruhr sebanpk trjuh batu. Dan pada tiga hari tasynq

sebanyak dua puluh satu dan setiap harinya sebanyak tujuh buah. Dan tidak

mengapa bagi 1ang ingin k€rnbali pada hari kedua sebelur matahari tanggelam

dan gugur atasnya mabit pada malam ketiga dan melempar pada esok harinya,

dan ia tidak terkena dam. Barangsiapa yang belum kembali hingga matahari

tenggelam rnaka wajib baginya untuk mabit pada malam ketiga dan melempar

jumrahpada esokharinya. Jika iaberangkat, kemudian sebehmr sampai di Mina

matahari sudah tenggelam maka hendalarya kembali lagi, seandainya matahari

telah tenggelam sedang ia masih dalam perjalanan atau ia kembali sedang

matahari belum tenggelam atau sudah maka dipeftolehkan.

Aku katakan, "Imam S5naf i bedsta, 'Seandainya ia bersedekah l<arena

tidak mabit, malca tidak ada kehanrsan baginf"a untuk melanparjumrah pada

keesokanhariqa'."

Dan barangsiapa yang kembali, namun batu yang telah ia bawa masih

sisa, maka hendaklah ia buang atau diberikan kepada orang lain. Para Imam

berkat4 "Dan tidalc mengapajika ia memendamnya. Adaprm te,ntang melempar

pada hari nahr telah dibahas sebelurmla. Sedangkan melemparpada hari tasyriq

adalah dimulai sejak terbitrryrra matahari hingga tenggelamnla. Dan apakah ada

toleransi waltu sampai fajar? Untuk hari yang ketiga tidak ada, karena waktu

manasik sudah habis, sedangkan untuk dua hari pertama, pendapat yang benar

adalah tidak ada toleransi perpanjangan waktu.
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Cebeng mesalah: Hari pertama tasyriq disebutjuga de,ngan yaumul
qari, karena mereka bermalam di miina. Dan hari yang kedua disebut de,ngan

nafr awal, sedangftan hari yang ketiga disebut deirgan nafr tsani . IvIaka apabila

ada yang belum melemparjumratr pada hari pertama baik sengaja atau lupa,

apakah ia menyrsulnp pada hari kodua atau ketiga? Terdapatdua Qaul, yang

Azbttar adalatr ia rnenpsuhp. Dan jika kia katal<art tidak bisa, rnale bagafunara

kalau ia menyrsul pada malam harinya dari hari-hari asyriq? Terdapat dua

Waj h,yang Aslwhadalah tidak ada perpanjangan waltu pada malam itu. Jil<a

kita katakan boleh menyrsulnya, maka apakah termasukAda' (me,nunaikan)

atau qadha' (mengganti)? terdapat dua Qaul, pendapat yangAzhluradalahia

termasuk Ada', hal ini sebagaimana peh€as pemberi air dan penggembala.

Danjurnlah hari-hari di Mina hukumnya satu. Maka waktu-walo,r yang boleh

untuk hal itu disebut waktu ikhtiar sebagaimana wakhr ikhtiar shalat. Dan

diperbolehkan untuk mendahulukan melempar susulan pada waktu zawal

(tergelincirnya matahari). Al Imam mengatakan bahwa tidak mengapa

mendahulukan melempar susulan dari yang lainnya, akan tetapi boleh juga

dikatakan bahwa walilr melenpar ifu ada keluasaru maka tidak boleh memdahilui

pnglainnya

Aku ketakan, "Jumhur manjelaskan bahwa mendahulukan melenrpar

susulan adalatr tidak bol eh." Wallahu a'lam.

Dan jika kita katakan sebagai qadha', maka hendaknya ia menentukan

waktunya di sela-sela waktu yang drperfulehkan, 6an lidak ada alasan untuk

medahulukan-melempar- antara hari yang satu dengan yang lain. Dantidak

boleh mendahulukan ketika zawal (tergelincir matahari). I-alu apakah boleh

melakukannya ketika malam hari? Ada &ra Wajh,tapiyangAshrah adalah

boleh, karena qadha' tidak ada ketentuan waktu. Dan perdapat yang kedua

tidak memperbolehkan, karena melempar jumrah adalah ibadah siang

sebagaimana puasa. Dan apakah wajibunhrk melaksanakan secaraurut antara

melanpar karena ketinggalan dan melenrpar susulan? Ada dw Qaul dikatalan

pula ada dua Wajh, pendapat yang Azhhar adalah harus urut sebagimana

tertibnya tempat Demikian itu karena bedasadran apakatr stsulan inr termasuk

Ada' (monrnaikan) ataukah qadha'? jika kita katakan Ada' (rnerunaikan), mah
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wajib urut. Dan jika tidak maka tidak wajib urut. Dan jika kia katakan tidak

wajib, maka apakah teap wajib untrk melaksanakan bagi orang pngmenrpuryai

udzur seperti penggembala? Ada dua Waih :AI Mutawalli berkata, "Kita lihat

terlebih dahulu, jika telah habis waktu Zruhur, maka antara waktu tersebut

sampai Ashar tidak wajib urut. Danjilca ia me,njama' ta'khir (shalat Zruhr dan

Ashar -penerj) maka ada dua Wajh, jika kita tidalc mewajibkan urut, maka

apabila ia melemparjumratr sebelunr melenparjumrah utuk hari 5rangkemadn

maka diperbolehkan. Dan j ika tidak maka ada dua Waj h, yang pertana; yang

Ashahadalahboleh dan gugur qadha'nya. Dan png kedua tidak dip€ftoletrlon

samasekali.

Al Imam berkata, "Dan jika ia melernpar bukan karena zzsfr (ibadah)

seperti melempar orang atau binatang pada waktu melernparjumrah, maka

perselisihan ini sudah kami terangkan sebelumnp dalam pembahasan thawaf

dengan niat yang lain. Kemudian jil<a tidak berubalL maka melenrpamya untuk

hari1langkemarintelatrgugur.Namrmjikaiamenrbalrrya,padatulkitasyaratkan

untuk tertib (uru| maka tidak boleh sama sekali. namun melanparnya untuk

hari itu telah gugur. Dan seandainya ia setiap melemparjumrahnya dengan

empat belas batu, yaitu tujuh untuk hari kemarin dan tujuh untuk hari itu, jika

kita tidak mewajibkannya maka diperbolehkan. Ini sebagaimana disebutkan

dalam kitab Al Mukhtashar. Dan ini semuanlxa adalah pada hari pertama atau

kedua pada hari tasyriq. Adapun jika meninggalkan melempar pada hari natr,

maka untukmenyusulnla padahari tasyriq adaduacara. Dan yangl shahada

dua Qaul. Dan pendapat kedua, mutlak tidak ada susulan. Karena dua hal ini -
melernpar- berbeda baik ketentuarq waktg matrpun hulrumnya. Kemudianjika

ia melempar pada hari nahr maka ia sudah tahallul.

Cabang masalah: Diryaratlcan ketika melenparjumrah pada hari tas5niq

tempatnya hanrs unrt, yaitu dimulai dari masjidAl KhaifkemudianAl Wustha

kemudian jumrah Aqabah. Dan jangan sampai ia melernpar untuk yang kedua

sebelum sempurna yang pertama. Dan jangan melempar untuk yang ketiga

sebelum sempurnanya dua yang awal. Dan seandainya batunya ketinggalan

dan ia tidak tahu dimana letaknya, maka ia memulai melernpar dari pertama,

dan mengulangi yang tertinggal. adapun tantang muwalat (bersambung) dalam
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melemparjumratr ini telah kami terangfun sebelumnya.

Cabang masalah: Disunnahkan untuk mengangkat tangannya ketika

melempar, posisi badannla menghadap hblat ketika melemparpada hari tasyriq,

dan ketika hari nahr membelakangi kiblat pada dua hari pertama agar berjalan

kaki, dan pada hari terakhir menggunakan kendaraan. Kemudian ia melempar

dengan jinjit sebagaimana aktivitas pada hari nahr yaitu melelnpar kernudian

turun dari kendaraan. Ini adalah pendapatjumhur, dan disebutkan dalamAl
Imla' dan At-Tatimmah bahwa yang shahih adalah tidak menaiki kendaraan

ketika hari-hari asynq.

Aku katakan, "Yangdisebutkan di dalamAt-Tatimmah adalah tidak

benar. Dan yang benar adalah sebagaimana sebelumnya. Imam Ar-Raf i
menetapkan agar menghadap kiblat ketika hari nahr, begitu juga perkataan As-

Syaikh Abu Hamid dan yang lainnya. Dan ada pula yang berpendapat harus

menghadap kiblat. Dan yang benar adalatr hendaknya ia menjadikan kiblat itu

disebelah kirinya danfuafah disebelah kanannya dan menghadap jumrah. Hal

ini telah disebutkan di dalam ls -sunnah Ash-Shahihah." Wallahu a' lam.

Dan termasuk perbuatan sunnah ketika melernparyangpertama adalatr

dengan sedikit maju kedepan supa)ra tidak bertabrakan dengan yang lain,

kemudian menghadap kiblat seraya berdoa dan berdzikir yrang lamanya kira-

kira seseorang selesai membacaAl Baqarah. Dan ketika melemparjumrah

keduajuga sama seperti yangp€rtama. Sedangfun untuk ketiga kalinp ia tidak

bertrenti.

Cabang masalah: Apabila seseorang lupa untuk melempar hingga

beberapa hari, maka ia boleh menyusul pada hari berikutrya dan tidak terkena

dam. Dan ada yang mengatakan ia wajib mernbayar dam dan menyusulnya.

Hal ini sebagaimana orang yang menrmda untuk mengqadha' puasa Ramadhan

sampai Ramadhan tiba lagi, ia tetap wajib me,ngqadha' serta membayar fid1ah.

Dan apabila ia pergi pada hari nahr atau hari Al Qin Qtari pertama tasynq)

sebelum melempar jumra[ kernudian kenrbali dan melemparjumrah sebelum

matatrari tenggelam, mal<a tidak mengapa dan tidak t€ft€na dam. Kedua; wajib

mernbayar dam, karena pergi pada hari tersebul hanya beberapa ulama saja

yang menrbolehkan. Kemudian jika ia peagi berarti telatr keluar dari haji, maka
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meskipun ia kernbali kewajiban merrbayar dam tidak gugur. Sebagimana png
telah kami katakan bahwa bagrnya tidak ada susulan dan harus membayar

dam, lalu berapa ukurannya? Dalam hal ini ada beberapa gambaran: jika ia

tidak melempar pada hari nahr dan hari tasyriq atau ia hanya melernpar pada

hari ketiga tasyriq maka ada tiga Qaul:

1. Satudam

2. Duadam

3. Empatdam.

Menurut penul ishtab At-Tizhdzib pendapat yang,4zhhar adalahpendapat

yang terakhir. Akan tetapi jumhurmenguattan pendapat yang pertama. Apabila

ia tidak melempar pada hari nalr atau sehari dari hari tasyriq ia wajib membayar

satu dam. Dan jika tidak melemparbeberapa hari dari hari tasyriq maka ada

duapendapat:

a. Tiga jumrah itu seperti tiga helai rambut, maka dam tersebut tidak

mencularpinya. Akan tetapi jika yang tcrlupakan satujumrah, dalam hal ini ada

trga Qaul: bagi yang mencukur rambutnya maka:

I ) Pendapat yangAzhhar adalah satu mud,

2)Satudfuham

3) Sepertigadam.

Danjika yang terlupakan duajumxah mal€ diqipskan dengan ini. Penulis

At-Taqrib berkata, "Jika kita katakan meninggalkan satu jumrah dendanya

sepertiga dam. kemudian ketinggalan beberapa kali dari yang dua puluh satu

maka setiap satunya sahr dam. Danjika kita katakan setiap satu jumrah deirdanp

satu mudatau satu dirham, maka samadengan seperhrjuhmudatau sepertujuh

dirham."

b. Satu dam itu sudatr cukup sebagai tebusan satu kali jumrah sebagaimana

jumrahnahr.

Adapunjika ia meninggalkanjumrah 1ang aktrirpada hari pertama tasyriq

atau hari kedua dan ia belum pergi, maka jika kita katakan wajib untuk tertib

antara susulan dan melempar untuk hari tersebut maka tetap satr. Dan apakatr
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jika ia melempar pada hail itu dengan niat untuk mengganti jumlah yang

terlupakan sah? Jika kita katakan sah, maka telah sempurna jumlah yang

terlupakan tersebut, tapi terkena dam karcna ia terhpakan fturangjumlatmya)
pada jumrah pertama dan kedua. Danjika tidak sah, malra bagt yang terlupakan

tersebut terkena dam meskipunkami tidakmewajibkan untuk setiap harinya

satu dam. Adapun waj ib atau sunnatrrya dm tersebut ada perbedaan pendapat.

Jika yang terlupakan tersebut adalah salah satu jrmrah kedua perama ia terkena

dam, karena menggantinya pada hari berikutnya itu tidak sah. Hal ini karena

tempatnya harus tertib.

Cabang masalah: Di dalamAt-Tatimmatr dikatakan bahwa apabila

seseorang ketika melempar ternyata ada batr yang tertinggal di sejumlah hari

sehingga jumlahnya sampai tiga buah dan ia tidak tahu di mana tempatnya

maka hal ini ada sebuah kelalaian, seperti ketika melempar hari nahr-satu

batu-, melempar jumrah Al Ua @efiama)pada yaumul qirr -satu batu- atau

melempar jumrah yang kedua pada hari nafr awal --satu batu-. Maka jika ia
ingin menyusulnya untuk menyernpurnakan tersebut malca pada hari nahr ia

melernpar sebanyak enam buah batu, baft secara tertib (uruQ antara melernpar

susulan dan melempar untukhari itu atautidakterhlb atau pada satu hari nahr

dan salah satu dari hari tasyriq -tidak yang lainnya- baik secara tertib atau

tidak. Dan dalil tentang hak ini telah dijelaskan pada pembahasan yang telah

lalu

Cabang mesalah: Benda yang diqrrafun muk melempar adalah yang

bentuknya masih berupa batu, baik banr marmer, berlian, atau yang lainnya.

Dan boleh juga dengan menggunakan bahr kapuryang belum diproses. Dan

adapun bahr besi dalam hal ini S),ailfiAbu Muharmnd me,ragukannya. Sedang

madztnb kami manbolehkannya karcnaketika i[r ia rnasih berupa batu. Kecuali

rmukdip,rosesdijadikansebagaimatacincinsepcdi;pryt,alcik,zamru4lcristal,

atau permata, maka dalam hal ini ada dua Waj h; eken lstapi yang benar adalatl

dibolehkan karena itu semua adalah batr- Dan adapun mutiara dan sesuatu

yang tidak lazim disebut batu seperti kryur, warangan, itsmad (batu bahan

celak), tanah liat gamping ataupermataalam sepertiblji emasataubiji logam

malca tidak dip€xboletrlen. DandismahlmmOenem:a seperti lontarankeupel

ffiin 679



yaitu batunya seukuran kacang -tidalc terlalu besar dan tidd< terlalu kecil-. Ia

meletakkannya di tengah-tengah ibujari kemudian melemparnya dengan ujung

jaritelunjuk. danjikabatuteisebutlebihbesaratau lebihkecilmakabolehtetryi

maknrh. Dan hendalarya pula batu tersebut suci.

Aku katakan, "ImamAr-Raf i mewajibkan agarmelemparnya sepe,rti

lontaran ketapel, pitr meletaldcannya di t€ngah-t€ngah ibu jari, namun pendapat

ini lemah. Sedangftan yang benar dan png l€mi pilih adalah tidak seperti lonEran

ketapel." Wallahu a'lam.

Cabang masalah: tlakikat Melempar

Malsudnya adalatr melernpar sezuai dengan kriterianya. Maka apabila

seseorang hanya meletakkan bfi di nanna (tempat sasaran melernpar) maka

tidakdihitung(tidahsatr). Dandisyaratkanagarbemiatmelemparkearahmarma,

maka jika sesrcrang melernpar ke udara kemudian jatuh di marma maka tidak

dihitung, tapi tidak dispratkan hartrs tepat mengenai marma, sehingga tidak

mengapajika meleset dan keluar setelatrjatuh, tetapi sebaiknya mengenainya.

Dan jika ia ragu akan jatrhnp, maka ada dua Qaul danpndapat Qaut jadi&tya

adalah mernbolehkannya (tetap dihitung). Dan tidak disyaratkan pula untuk

berada di luarjumrah, mal€ apabila ia berdiri di tepi dan melempar ketepi yang

lain pun boleh. Dan seandainya batu pttg dilernpar tersebut mernbentur tanah

di luarjumrah atau angkutan di jalan, atau puntrk unta atau npnglart di pakaian

orangkemudian memantul danjatuh di marmamaka tetap dihitung, karena

batu tersebut jatuh ke marma atas usahanya tanpa ia minta bantuan orang lain,

tapi jika menggerakkan angkutan tersebut menuju marna kemudian
meletakkannya, atau )xang meletakkan orang yang terkena pakaiannya tersebut

atau unta tersebut bergerak sampai ke marma kemudian menjatuhkannya maka

tidak dihitung. Dan jikajahrh di punuk unta kemudian tergelincirke manna

maka ada dua Wajh tapi keduanya cenderung menolalarnya karena bukan dari

usahanya. Dan jika jatuh di selain marma kernudian tergelincirke marma atau

terbawa angin sehingga sampai ke niarma maka ada dua Wajh. Dan di dalam

At-Thhdzib disebutkan bahwa pendapat yang benar diperboletrkan (satr) karena

bukan dari usaha orang lain. Dan tidak sah jika menggunakan busur atau

membayar orang untuk melAc*annya. Dan disunatrkan dalam melernpar satu
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persatu, kemudianjika ia melempamya dua-dua atau hrjuh batu sekaligus maka

seandainya jatuh di marma bersamaan tetap dihitung sekali dan jika jatuhnya

b€runhrn maka pendapat yang benar tetap dihitmg satu. Dan jika ia melernparnya

satu per satu namun beruntun dan yang pertama jatuh sebelum 1'ang kedua

maka dihitung dua lemparan. Dan jika jatuhnya bersamaan atau 1'ang kedua

jatuh terlebih dahulu sebelum yang pertama maka pendapat yang Ashah tetap

dihitung dua lemparan. Dan jika ia melempar dengan batu yang sudah dipakai

orang lain atau ia gunakan untuk melemparjumrah yang lain atau pada hari

lang lain maka diperbolehkan. Dan jika ia gunakan untuk melempar pada hari

itu maka ada dua Wajh, tetapi yang Ashah tetap membolehkan. Hal ini
sebagaimana seseorang membayar satu mud kepada orang fakir sebagai

kaffarah, kemudian ia membelinya kembali mtuk diberikan kepada orang lain.

Hal ini permisalan bagi orang yang melempar tujuh kali lemparan dengan

menggunakan satubatu.

Cebang masalah: Orang png lematr (tidalc mampu) untuk melernpar,

seperti sakit atau lumpuh maka ia boleh mewakilkannya kepada orang lain, dan

jika mampu disunahkan ia yang mempersiapkan batu untuk orang yang

mewakilkannya. Dan bolehnp mewakilkan kepada orang lain jika lenyapnya

sebab tersebut tidak bisa diharapkan hingga habisnya waktu melempar. Dan

lenpamn temebut-yrang diwakilkan- tidak satrjilra orang png diwakilkan belum

melenrpar wrtuk dirinya sendiri, jika ia behmr melempar maka lernparan tersebut

terhitung untuknya. Jika ia -yang tidalc mampu melernpar- pingsan dan belum

mernberi ijin kepada orang lain rmtuk mewalcilinya maka tidak boleh, dan jika

sudalr mernberi ij in maka diperbolehkan. Ini adalatr pendapat yan g Shahih.

Aku ketakan, "AI Mawardi dan yang lainnya mensyaratkan bahwa

sahnyaperwakilantersebutadalatrketikasebelumpingsan ia sudahmemberikan

ijin. hi sebagaimana yang dinukil Ar-Ruyani dari para pengikut madzhab."

Jika orang yang mewakilkan sudah melempar untuknya kemudian

udanmya sudatr hilang sedang waktu melenpr masih ada, maka madzhab kami

tidak mewajibkan untuk mengulanginya, dan mayoritas ulama juga demikian.

Dan di dalam At-Tirhzib disebutkan bahwa dalam hal ini ada dua Qaul.

Pasal: Bagi jama'atr png zudah selesai melerrparpada hari ketiga tasynq
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maka disunahlan untuk datang ke Al Muhashshab (tempat melemparjumrah di

Mina) kemudian singgah di sana dan melaksanakan shalat Zhuhur, Ashar,

Ivtagttrib dan Isya. Dan mabit di sana pada malam ke empat belas. Namun jika

ia tidak singgah di sanapun tidak mengapa. BatasAI Muhashshab adalatr antara

duabukitdankuburan.

Pasal: Hukum thawaf wada'ada dua Qaul, pendapat yang Aztrhar

mengatakan wajib, dan pendapat yang kedua mengatakan Sunnah. Dan ada

yang berpendapat bahwa hulamnya- secara mutlak- han>a zunah. Dan jika ia

meninggalkannya maka cularp menrbayar dam. Jika kita katakan Wajibmaka

membayar dam bag yang meninggalkannya adalah suatu kewajiban. Dan jilo
tidak maka sekadar sunatr. Sedangkan pada thawafqudum menunrt maddrab

kami tidak diharuskan membayar dam. Dan penulis kitab At-Taqrib
mewajibkannya sebagaimana ttrawafwada', namun pendapat ini termasuk g,udz

(nyeleneh). Dan jika keluar tanda thawaf wada' maka memurut kami ia harus

membayar dam. Kemudianjika ia sudah kernbali sebelum sampaijarak qashar

maka dam tersebut gugur. Dan jika ia kembali setelah sampai jarak qashar

maka ada dua Wajh; dan yangAshatr kewajiban membayardam dan ia tidak
wajib urflrkkenfiali. pagi wanitahaidh tidakada kewajiban unurkthawafwada'.

Apabila sebelumkeluarbatas Makkah ia sudah suci makaiawajib kembali

untuk melaksanakan thawafwada'. Dan jika ia suci setelah mmpai jarak qashar

maka ia tidak perlu kerrbali- Dan jil<a belum sampai jarak qashar maka sebagian

nash tidak mewajibkan untuk kenrbali, sedangkan bagi yang mengqashar shalat

dengan meninggalkannya wajib baginya untuk kernbali. Dan disebutkan pula

ada dua pendapat. Maka jika kita katakan tidak wajib kembali, maka itu dilihat

dari Maldrah atau haram itu sendiri? Maka ada dua Wajh pula, dan yang Ashah

adalah Mal&ah. Namunjika kita wajibkan untuk kernbali kernudian ia kembali

dan berttrawaf, maka dam gugur. Namun jika ia tidak kembali, maka dam tidak

gugur. Jika kita tidak mewajibkannya, kemudian ia tidak kembali, maka tidak

ada kewajiban dam bagi wanita haidtr, namun wajib atas muqshir (orang yang

hanya mengqashar shalat)

Cabang masalah: Hendaknya melaksanakan thawaf wa4a' setelah

menyelesaikan selunrh aktivitas(haji), dan diikuti dengan keluar tanpa berrnalam
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terlebih dahulu. Jika ia bermalam maka ditinjau terlebih dahulu, jika tanpa udzur

atau kesibukan selain sebab-sebab kelua(dari MakJ<ah), seperti membeli

perhiasarl melunasi hutang, mengunjungi teman, menjenguk orang sakit, maka

hendaklah ia mengulangi thawaf. Dan jika ia sibuk untuk sebabsebab keluar,

seperti membeli perbekalan, atau bepergian serta yang lainnya, apakah

memerlukan pengulangan? Mengenai hal ini ada dua Waj h, namun menurut

Jumhur tidak perlu diulangi. Dan (disebu&an) juga di dalam kitab I n-Nihayah.

Aku katakan, "Jika iqamah sudatr dikumandangkan kernudian ia shalat,

maka tidakperlu baginya mengulangi thawaf." Wallahu a'lam.

Cabang masalah: Hukum thawafwada' adalah sebagaimana hukum

seluruh jenis thawaf dalam rukun dan syarat. Abu Ya'qub Al Abyudi berkata,

"(thawaf) sah tanpa thaharah, hanya sajawajib diganti dengan dam."

Cabang masalah: Apakah thawafwada'bagian dari manasik? Dalam

hal ini terdapat perbedaan. Imam danAl Ghazali berkata, "Itu adalah bagian

dari manasik, dan orang yang keluar dari Mekkah tidak harus thawafwada'."

Penulis At-Thtimmaft dan At-Tahdzib serta yang lainnya berkata,

"Thawaf wada' bukanlah bagian dari manasik, tetapi diperintahkan

melakukannya ketika meninggalkan Makkah yangjaraknya seperti jarak untuk

qashar, baik ia purduduk Mekkah ataupun pengernbara. Pendapat inilah yang

Ashah. Hal ini dimaksudkan sebagai wujudpengagrrngan atasnya (Al Haram)

dan hal sebagai Tasybih (penyerupaan) antara thawaf wada'ketika keluar

darinya dan thawafqudum bagi yang masuk untuk ihram, dan karena ulama

sepakat bahwa jika penduduk Melckatr bertraji, ia seperti orang png bermukim

di daeratmp" sehingga tidak diperintahkan untuk thawafwada'. Demikian juga

seorang pengembara, jika ia berhaji dan berniat untuk muqim (tinggal) di

Mekkah, maka tidak ada thawafwada' baginya, walaupun (thawafwada') itu

bagian dari manasik, karena keumuman orang yang haji.

Aku katakan, "Di antara dalil dari sunnah yang menunjukan bahwa

(thawaf wada') itu bukan bagian dari manasik adalah hadits yang terdapat

dalam shahih Muslim dan lainnya,ItbahwaNabi SAWbersabda, "Muhajir

t' Shahih Al Bukhari (3933) dan Siahih Muslin (1352)
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bemukim di Mek*ah selama tiga hari setelah melaksanakan manasiknya."

Dasarpengambilan dalil ini adalatU Sesungguhnla trawafwada' dilakukan keika

hendak pulang, dan orang yang telah melaksanalcan manasik pada hakikahp
telah melaksanakan selunrhnya . Wallahu a'lan.

Cabang masalah: Imam Syaf ite me,nsunahkan bagi jama'ah haji ketika

thawaf wada' agar berhenti di Hidza Al Multazam (antara rukun dan pintu)

serayaberdoa:

"YaAllah, rumah ini adalah rumatrmu, dan hamba ini adalah hamba dan

umafinu, engkaulah yang membawaku dan memudahkanku untuk pergi ke

negerimu, angftau anugerahkan nikrnat kepadakq hingga aku dapat menwraikan

kewajiban manasik, jika engkau meridhaiku, maka anugerahkanlah untukku

keridhaan darimu, jika tidak maka anugerahkanlah kepadaku sekarang sebelum

pergi dari rumahmu, inilah pertolonganmu kepadaku, jika engkau menghurdaki

bagi diriku, dekatkanlah diriku kepadamu dan rumahmu, danjadikanlah diriku

untuk tidak membencimu dan membenci rumahmu, Ya Allah karuniakanlah

kesehatan untuk tubuhku, penjagaan atas agamaku, perbaikilah urusanku, dan

anugerahkanlah bagiku untuk selalu aat kepadamu pada sisa hidupku ini."

Dan apabila ingin menarnbah maka itu lebih bailq seperti:

u; *)*i$i7'trtq!-tr t Crt:
te Llhat Al Umm,karyalmarnSyaf i (5/450) no 5972, dangan tahqiq Dr. Ahmad Badrudin.

584 Raudhahrth-Thafibin



'Dan kantniakanlah kepadaku kebaikan dunia dan ak*rirat, sesungguhn)xa

Engkau Maha Kuasa atas itu."

- Kernudian bershalawat atas nabi SAW lalu keluar dan disunahkan agar

pandangan tetap terus ke ka'bah, ini jika mununglcinkan. Dan disunahkan pula

unhrk meminum ai am-zannkernudian setelah itu beruiarah ke maqam Rasullatr

SAW.

Aku katakan, "Disunnahkan bagi jama'ah haji agar tidak memakai alas

kaki jika tidak bermasalah dengan kakinya. Kemudian shalat dan berdoa di

sekelilingnya, memperbanyak umrah dan thawaf sunnah."

Penulis AI llawi berkata,'Thawafitu lebih utama daripada shalat." Dan

pendapat lang dikemukakan penulis Al Muhadzdzab serta yang lainnya dalam

perkataannya; ibadah anggota badan yang paling utama adalah shalat, ia lebih

utama dari pada thawaf. Dan ada yang mengatakan bahwa thawafitu sendiri

adalah shalat karena shalat secara mutlak tidah boleh beranjak kemana-mana.

Wallahu a'lam.

Pasal: Amalan haji ada tiga yaitu; rukun, Ab'adh, dan Hay'at (cara

pelaksanaan). Yang termasuk rukun ada lima yaitu: Ihram, wuquf , thawaf,

sa'i, dan mencukur rambut -jika kita katakan itu termasuk nusk-, sedangkan

rukun umrah sama dengan rukun haji kecuali wuquf. Rukun ini dilaksand€n

secara tertib, tidak boleh mendatrulukan ihram dan wuquf sebelum thawafdan

mencukur serta mengakhirkan sa'i setelah thawaf. Dan sebaiknya

melaksanakan secara tertib sebagai mana tertibnya rukun shalat dan whudu.

Dan tidak mengapa tidak tertib antara thawafdan meircukur sebagaimana tidak

mengapa tidalc tertibnp be,rdiri dan qira'ah dalam shalat. Adapun ),ang termasuk

dari Ab'adh, adalah melewati batas miqat sebelum melakukan ihram dan

melanpar, maka bagi yang melewati batas miqat sebelum ihram dan melempar,

ia hanrs membayar dam. Adapun tentang menjama'antara malam dan siang di

Arafah sera mabit di Muzdalifah, Mina, dan thawafwada' ada dua Wajh.

I . Wajib, maka ia termasukAb'adh yang wajib membayar dam.

2. Sunnah, maka ia termasuk dari Hay'at. Dan selain itu adalah Hay'at.

Dan pendapat ),ang mengatakan thawafqudum itu wajib adalah lemah.
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Haji Anak lccil dan Yang Semisalnya

Haji anak kecil itu sah. Jika nsvdahmunayyiz,maka ia berihram dengan

seizin waliryra. Namun jika ia berangkat serdirian (hnpa seizin walinya), te,lrdapat

&n Wajh.Yang shahih adalatr hajinya tidak sah. pendapat kedua: hajinya sah

dan wali yang mentahallulkannya. Jika wali mengihramkannya, kernudianjika

kitakatakan, "Keberangkatannya serdirian adalah sah. Hal ini tidaklah shahih,

j ika tidak, maka ada d v Waj h - Menurut pen dapat yang As hah hajinya tetap

sah."

Jika anak tersebut belum mwnayyb, wali mengihramkany4 baik ia halal

(sudatrkeluardariihrarn)maupmmuluim.Baikhajiuntukdirinpseirdiriatarryun

tidak. Tidak disyaratkan kehadiran anak tersebut dan berhadapan langsung

dengannya menurut pandapat yang Ashah.

Orang gila hukumnya sebagaimana hukum anak kecil yang belum

mwnayyiz.Wali mengihramkannya. Dalam permasalahan ini terdapat pendapat

1lang gharib (asing) lagi lemah )aitu tidak boleh mengihramkanryra dikarenakan

ia tidak merniliki ahli),ah dalam ibadah. Orang pingsan tidak diihramkan oleh

oranglain.

Adapun wali png mengihramkan anak kecil dan memberinya izin adalah

bapalq begitu pula kakek ketika tidak ada bapak Namun pendapatyang slahih,

kakek tidak menjadi wali dengan keberadaan bapak. Adapun tentang Orang

yang diberi pesan atau wasiat Terdapat dua pendapat, para ulama Irak

membolehkan, dan yang lain berkata, "Ada duaWajh.Yang dirajihkan oleh

Imam adalah tidak mernbolehkannya." Mangenai saudara laki-laki dan paman

sebagai wali, ada dua Wajh.YangAshah adalah tidak boleh. Adapun tentang

seorang ibu terdapat dua pendapat. Salah satu dari pendapat itu tidak

membolehkan. Dan pendapat yangAshahyang merupakan pendapat mayoritas

ulama adalah, "Permasalahan ini berdasarkan perwalian ibu dalam

mernbelanjakan hara anaknya. Berlandaskan inilahAlAshthakhari berpendapat

ibu bisa menjadi walinya, sedangkan menurut pendapat jumhur ia tidak bisa

manjadiwalinp.

Aku katakan, "Jikalau seorang bapak mengizinkan seseorang untuk
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mengihramkan anaknya, mengenai keabsahannya ada dua Wajh sepertiyang

diriwayatkan oleh Ar-Ruyani. Pendapat yan g Shahih;perwalian tersebut sah.

Pendapat inilah yang diputuskan olehAd-Darimi . Wallalru a'lam."

Pasal: Ketika seorang anak berihram dengan ihramnya sendiri atau

datgan ihram walinla. Maka ia melakukan amalan haji yang mampu ia kerjakan.

Sedangkan amalan yang tidak mampu dikerjakamya dilalcukan oleh walinya.

Jika mampu untuk thawaf, walinya me'ngajarinya thawa{ kemudian ia sendiri

yang mengerjakannya. Jika tidak mampu, ia dithawafl<an, begitu pula dengan

sa'i. Wali menggantikannya shalat dua raka'at setelah thawafjika ia belum

mumayyiz. Jika ia sudah mumayyiz,menurut pendap at yang shahift ia sendiri

yang melakukan shalat tersebut. Menurut pendapat yang dhail wali harus

menggantikannnya shalat dua raka'at tersebut dalam setiap keadaan.

Disyaratkan kehadiran anak tersebut di Arafah, kehadiran orang lain

untuk menggantikannya tidaklah cuhry, begib pula kehadirannya di Muzdalifrh

danMawaqif.

Ia harus mengumpulkan banr kemudian melemparkannyajika ia mampu.

Namun jika tidak mampu, bisa digantikan oleh orang lain. Dianjurkan untuk

meletakkan batu tersebut pada tangannp terlebih dahulu, Ialu diambil darinya

banr kemudian melernparnya.

Aku lstakan, "Jika wali menaikkan anak (Fng belum mumayyiz) diatas

kendaraan, lalu thawafbersamanya, Ar-Ruyani berkata,'"Thawaftrya tidak sah

kecuali jika wali sebagai pengemudi atau penuntunnya." Wallahu a'lam.

Pasal: Margeirai biaya tambahan Fng disebabkan samr. Apal@tr diambil

dari harta anak ataukah dari harta wali? Ada dua Wajh. Dan ada yang

mengatakan: dtle Qaul. Pendapat yang Ashah addatr diambil dari harta wali.

Oleh karena itulah, sekiranya ia berihram tanpa seizin dari walinya, dan kita

menganggap walinya sah, maka wali mentahallulkannya. Jika wali tidak
melalnrkan hal tersebut ia wajib menafl<atrinya.

Pasal: Anak yang berihram dilarang mengerjakan larangan-larangan

ihram. Jika ia mernakai wewangian atau pakaian png b€rjatrit, tidak ada fidph
atasnya. Jika sengaja,pafiL ulama memosisikan permasalahan tersebut
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berdasarkan pembahasan yang disebutkan dalam bab Jinayat Yaitu dilihat

apakah hal itu suatu kesengajaanatau kekeliruan. Jika kita mengatakan hal

tersebut adalah suafir kekeliruaru maka tidaklah derrikian. Jika kia meirgaakan

hal tersebut adalah suatu kesengajaan, inilah yangAzhhar,dan wajib atasnya

fidyah.

Imam berkata, "Karena itulah, para muhaqqiq mengatakan 'Karena

kesengajaannya dalam ibadah adalah sebagaimana kesengajaan orang baligh,

maka tidakatr engkau perhatikan j ika ia berbicam dalam shalat akan batal pula

shalatrya, begitu pula d€ngan puasa akan menjadi batal jika ia makan (dengan

se,ngaja)'."

Ad-Daraki menukil pendapat yang mernbedakan antara: "Apakah anak

tersebut menikmati wewangian atau pakaian itu dengan yang tidak menikmati.

Sekiranya ia bercukur atau memotong larkq atau membunuh hewan bunran."

Kami katakan, "Jika perkara tersebut dilalukan, baik sengaja ataupun karena

lupa, hukumnya sama dan wajib atasnya fidyah. Jika tidak, sebagaimana

memakai wewangian atau memakai pakaian png berjahit. Ketika wajib atasnla

fidyah, apakah fidyahmenjadi tanggunganwali atau diarnbil dari harta anak?

Ada dua Qaul.YatgAzhhar adalah dari harta wali, jika ia ber-ihram dengan

seizin walinya. Dan jika ia berihram tanpa seizin dari wali dan kita
mernbolehlannla, maka fidyah diarnbil dari harta anak tanpa adanya perbedaan.

Sebagaimana yang di sebutkan dalam At-Tatimmah. Dalam suafi Wajh

dijelaskan jika ayah atau kakek berihram bersamanya, maka biaya tersebut

diambil dari harta anak. Namun jika orang lain yang berihram bersamanya,

maka menjadi tanggungan wali.

Kapan biaya tersebut diambil dari harta anak? Jika fidyah tersebut

murattabah (memiliki pilihan yang berurutan), maka hukumnya sebagaimana

kaffarah pembunuhan. Jika tidak, apakah diperbolehkan baginya berfidyah

dengan shaum sedang ia masih anak-anak? Ada dua Wajh,yangkeduanya

berdasarkan pada keabsahan haji yangfasid (ttdak sah) yang ia qadha' ketika

iamasihkecil. Pada keadaan seperti ini, seorangwali tidakmengeluarkan fidyatt

untuknya dalam bentuk harta. Karena ia belum memiliki status yangjelas.

Cabang masalah: Jika anak tersebut berjima' karena lupa atau sengaja,
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yangkesengajaannya itu adalah sebuah kekeliruan, hajinya tidak sah. Adapun

alasan ketidaksahan hajinya ada dua Qaul.Pertama,Ia diposisikan seperti orang

dewasa yang melakukan jima' secara sengaja. Pendapat kedua dan merupakan

pendapat yang fuhhar adalahtidak membatalkarurya. Jika kita mengatakan

bahwa perbuatannya adalah suatu kesengajaan, maka hajinya tidak sah. Jika

hajinya tidak sah, apakah wajib baginya qadha'? dalam hal ini Terdapat dua

Qaul.Pendapt yangAzhharadalah ia wajib mengqadha', karena ihr merupakan

ihram yang shahift. Qadha' menjadi wajib akibat ketidaksahan hajinya

sebagaimana haji tathawu'. Berdasarkan hal ini, apakah qadha' yang

dilakukannp sah ketika dikerjakan ketika ia masih anak-anak? Ada dtn Qaul.
Dan ada yang mengatakan ada dua Wajh. Yang Azhhar adalah: ya (ia

mengqadha'rya) ditinjau jika haji tersebut dikeryakan dengan Ada' @l.an I' adah

bukanpulaqadha')

P endapat Kedua; Tidakwajib mengqadha' karena ia belum memiliki

kewajiban dalam melaksanalcan haji. Berdasarkan pendapat ini, jika ia baligh,

ditinjau pada haji yang tidak satr tersebut. Jika haji tersebut terlepas dari sesuatu

yang dapat menrbatalkannp, maka haji wajibnya tersebut satr de,ngan baliglrya

ia sebelum waktu wuqufberakhir. Terlaksanalah haji wajibnya dengan qadha,

jika tidak, maka ia tidak mengqadha'. Hendaklah ia memulai dengan haji

wajibnya, kemudianbaru mengqadha'nya. Jika ia meniatkan qadha' terlebih

datulu, ia berpaling pada haji wajibnta.

Jika kita mernbolehkan qadha' ketika masih anak-anak, kemudian ia

melaksanakannya ketika masih anak-anak, lalu baligh sebelum ia wuquf. Ia

berpaling pada haji wajibnya dan wajib atasnya qadha'. Sejauh mana

ketidaksahan haji dan kita wajibkan mengqadha', juga wajib atasnya kaffarah.

Jika tidah pada masalah kaffarah terdapat dua pendapat.Yangshahih adalah

wajib atasnya kaffarah. Dan jika hal itu wajib, apakah dari harta anak atau

harta wali? Thjadi perselisihan sebagaimana terdahulu.

Cabang masalah: Mengenai hukum orang gila. Hukumnp sebapimana

anak yang belum mumayyiz dalamsemua hukum yang disebutkan. Jika wali

keluar bersama orang gila setelah fardu haji wajib atasnya, dan ia menafl<ahi/

menrbiayaidarihararp. Dtinjau,jikaiatidakmenafl<ahi sarpaiberakhirwaktu
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wuquf Wali mernbayutanrbahan biaya safrnmtrknya. Jika ia sadar, berihram,

bertraji, maka tidak ada pembayaran nafl<ah yang ditanggung oleh wali. Karcna

ia telah menre,nuhi keurajibamp- Dm diEaratkan kesadarannya ketika ihram,

wuquf dan ketika sa'i. Mereka (para ulama) tidak bertentangan mengenai

b€rcukur. Dan diqipskm dengan rraoasik diqaratkan kesadaran sebagaimana

selunth ruku yang laimy,a

Pasal: Jika anak baligft ketika pertengahan haji. Ditinjau, jika ia baligh

setelah berakhirwaktr unrqufdiArafrh, maka tidak sah haji wajibnya. Dan

jika ia baligh setelah dimulai lvuquf, sebelum habis waktunya, dan tidak

dikategorikan sebagai orang yzng wuquf. Menurut pendapat yang Si ahihhal

teisebuttidakrnencunryin5radaibajiutajihyaJikaiamengulanginladanwuquf

pada walctunp, atau ia baligh sebehm walcu wuquf atau di pertengahan uruquq

maka hal tersebut mencukupinya dari haji wajibnya. Akan tetapi ia wajib

mengulangi sa'i, jika sa'i teisebut dilaksarrakan setelatr thawafqudum sebelum

ia baligh menunrtpendapatyang Aslrah. Befteda dengan ihrarrL karena hal itu

terus berlanpung dalam kondisi baliglr. Dan jika hajinya tersebut adalah haji

wajib, apakah ia wajiib mengphrfltan dfln? T€rdeat dua pendapat Yang Aslnh

di antara keduanya terhiryun @aen Qazl. Menurut pendapat pn gAzhhar

adalah: Tidak (mengeluarkan danr),karena tidak termasuk cacat. Pendapat

kedua: ya (wajib mengelua*an dam) dikarenakan tidak terpenuhinya ihram

yang sempuma dari miq4t Jatan pendaat yurg ke&r4 tidak wajib mengeluarkan

dam. Perselisihan terjadi pada orang tidak kernbali lagi ke miqat setelatr ia baligh.

Jika ia kembali maka tidak mengeluarkan dam menurut pendapat yang shahih.

Thawafdalam ibadah urnah sebagairnana wuqufpada ibadah haji. Jika sebelum

(thawafl ia telah baligh, maka umrahnyamewakili umrah wajibnya, dan ia

mernerdekakan seorangbr.rdak pada pertengahan haji atau umrah. Sebagaimana

anak yang baligh ketika melaksanakan keduanya.

Cabang masalah: Soorang dzinmri yang mendatangi miqat dengan niat

manasik, kemudian berihram, rnaka ihramnya tidak sah. Jika ia masuk Islam

sebelum beral<hir waltu wuquf, ia waj ib beftaj i. Ia boleh berhaj i pada tahun itu
juga maupun mengalfrirkannya, karena haji dikerjakan tidak mesti harus

berurutan. Jika iaberhaji pada tahun itu juga. Ia kembali ke miqat lalu ber
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ihram, atau kembali dalam keadaan ber ihram. Tidak ada dam atasnya. Jika ia

tidak kembali, ia wajib mengeluarkan dam sebagaimana seorang muslim yang

melewati tempat miqat dengan niat manasik. Al Mizzi bedeta, "Tidak ada dam

atasnya."

Pasal: Jika seorang wali mernberi wewangian pada analq m€ngenakannla

pakaian atau mencukur kepalanya. Dilihat terlebih datruhl jika ia melakukannya

karena suatu keperluan si anak. Ada dua pendapat. Yang Ashah hal itu

sebagaimana anak itu sendiri yang mengerjakannya. Sehingga mengenai siapa

yang menanggung fidyah. Ada dua Qaul sebagaimana terdahulu.yangKedua,

memutuskan bahwa fidyah menjadi tanggungan wali. Jika ia memberinya

wewangian tanpa suatu keperluan, mak,afidyaft menjadi tanggungannya.

Demikian pulajika yang memberinya wewangian orang lain. Dan apakah anak

tersebut mempunyai jalan lain? Ada draWajh.

Aku katakan, "Yang ls hah adalahia tidak mernpunyai jalan lain."

Bab Perkara Yang Dilarang Ketika Ihram

Yang dilarang ketika ihram ada tujuh yaitu ;

Pertama : Memakai pakaian yang berjahit.
Kepala laki-laki tidak boleh ditutupi baik dengan benda yang berjatrit

seperti peci, atau yang lainnya s€eerti se,rban, selimut, potongan kain serta setiap

sesuatu yang dikategorikan bisa menutupi. Jika ia menutupi ke,palanp, ia wajib

mengeluarkan fidyah. Jika ia mernakai bantal, atau meletakkan tangan pada

kepala, atau memasukftankepala ke dalamair,atau bemaung di bawah tandu

atau sekedup. Maka tidak apa-apa, baik sekedup tersebut menempel pada

kepalanya ataupun tidak. Dan ia berkata dalam kitablr-Tatimmah,"Apabila

sekadar menyentutr kepalanp, wajib aAsnya fidyah. Dan aku tidak b€rpendapat

seperti pada selain tandu." Ini adalah pendapat yang dhaif- Sekiranya ia

meletakkan bakul atau keranjang pada kepalanlaa. Me,nunrt pendapat madzhab,

ia tidak mengeluarkan fidyah. Ada yang mengatakan, terdapat dua Qaul.
Sekiranya ia mengolesi kepalanya dengan tanah,inai,salep dan sejenisnya. Jika
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benda (anah dll) tersebut tipis dan tidak menutupi, maka tidak ada fidyah

atasnya. Dan jika benda tersebut tebal dan menutupi, menurut pendapat yang

As hah ; waj ib m urgeluaden fi dydh.

Kewajiban mernbapr fidph tidak hanp berlaku ketika menufi.rpi selunrtr

kepala Sebagairnana fid1lah karcna bercukur tidak diEnaxatkan ttarus seluruhnp.

Bahkan wajib mengeluarkan fid),ahjfta h{uan menutupi ftepala) telah t€rcapai.

Seperti menernpelkan penrbalut, atau kain kasa pada luka di kepala atau yang

sejenisnlaa. Demikianlah png dijadikankaidah oleh ImantAl Ghazali.

Pengikut madztrab bersepalcat sekiranya ia mengikatkan benang pada

kepalanla, hal ini tidak me,ngapa dan tidak ada fidfh. Ini bertentangian dengan

kaidah sebelumnya. Karena batasan penutup dimiliki dengan mengikatkan

benang, yakni dimaksudkan untuk mengtrindari terurainya rambut dan yang

lainrya. Maka pendapat yaryshahihadalah kaidah de,ngan menarnakan penutup

setiap yang menutupi selunrh kepala atau sebagiannya.

Aku kataka& *Fidyah wajib dikeluarkanjika menutupi lailit png terletak

di belakang teling4 seperti yang dikatakan oleh Ar-Ruyani dan yang lainnya.

Itulah yangZhahir. Jika ia menuhrp kepala dengan telapak tangan orang lain,

Menurut pendapat madzhab tidak ada fidyah atas perbuatan tersebut.

Sebagaimana dengan telapak tangann),a sendiri. Disebutkan dalam Al Hawi

dan Al Bahr dua Wajh yang membolehkan sujud di atas telapak tangan oraug

lain. Wallahu a'lam.

Adapun selain k€pala dipqbolehkan mqnutrryirya. Tidakboleh memakai

baju, celana, celana dalam, kaos kaki dan sejenisnya. Jika ia memakai salah

satu yang disebutkan, malca ia wajib mengeluarkan fidyah. Baik mernakainya

sebentar maupun lama. Jika ia mernak,ai quba ' (sejenis pakaian luar), ia wajib

mengeluarkan fidyah. Baik ia mengeluarkan tangannya dari lengan quba'

ataupuntidak.

Disebutkan dalamAl Haw, jika ihr adalahquba'-quba' Khurasan yang

mempunyai lengan baju yang sempit dan ujung yang pendek, ia wajib

mengeluarkan fidyah walaupun ia tidak mernasukkan tangan ke dalam lengan

baju. Jika itu adalah quba'hak yang memiliki lengan yang lebar dan ujung

yang panjang, ia tidak mengeluarkan fidyah walaupun ia mengeluarkan tangan
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dari lengan qzbo' tersebut. P erdapat Sluhih yang ma' ntf adalah sebagaimana

terdahulu. Jika ia meletakkan quba' diatastubuhnya dan dua kemaluannya

dalam posisi berbaring. Imam berkata, "Jika itu melekat pada tubuhnya ketika

ia berdiri, maka dikategorikan ia telatr memakainya, dan wajib atasnya

mengeluarkan fidyah. Jika ia berdiri atau duduk lalu tidak melekat padanya

kecuali dengan menambah sesuatg maka tidak ada fidyah atasnya. Suatu yang

melekatpada tubuh yangmewajibkan fid),ah adalah sesuatu yangbiasa dipakai.

Jika ia memakai qamis,atauquba ', atauberselimut dengannya, Maka tidak

ada fidyah atasnya. Sebagaimana kalau ia memakai pakaian yang bertambal.

Larangan dan fidph karena memakai pakaian tidak hanya pada pakaian )aang

berjahit. Bahkan tidak ada perbedaaan antara yang berjahit dan tenunan, seperti

baju besi, atau sesuatu yang diikat. Seperti tambalan padajubah, dan tambal

sulam baik lang terbuat dari kapas atau kulit atau yang lainnla. Diperboletrlcan

mengikat kain dan menempelkannya dengan jahitan, dengan menjadikannya

seperti tali celan4 memasukkan tali celanapadanya serta mengikat antar ujung

kain dengan ujmg selendangnya tetapi tidak rnengikatkan selendangnp, namun

dipeftolehkan memasuklonnla pada kairqra. Jika ia menjadikan selendangnya

sebagai pengikat dan ura ' , dan mengikatkan pengikat den gan ura ', Menurut

pendapat yan g Ashah ia wajib mengeluarkan fid)rah.

Aku katakan, "Menurut ma&trab, tidak diperbolehkan menyimpulkan

selandang, begitu juga melubanginya dengan alat pelubang atau jarum besar.

Dan heirdaknya tidak mengikat ujung selendang dengan jatrian dan sebagainya.

Wallahu a'lam."

Seandainya kain robek menjadi dua, kemudian ia melipat setiap

setengahnya pada betis lalu mengikatnya, menunrtpengikut madztrab, wajib

mengeluarkan fidyah atas perbuatan tersebut karena hasilnya menyerupai

celana. Imam Al Haramain berkata "Tidak ada fid),ah dangan sekadar melipat

dan mengikatnya saja, namun wajib mernbayar fidyah jika menjahit dan

menyulamnya. Ia boleh berselimut dengan kain atau selendang menyerupai

&athaq(*jenispakaianarpasalnr),tigaataulebihtanpaperselisihanpendapat

Ia dipeftolehkan mengganhmgkan mustnfdan pedang serta mengikatkan tali

celana dan ikat pinggang pada tengahn),a.
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Adapun bagi wanita, wajatrnya tidak ditutup sebagaimana kepala laki-

laki. Ia menutup kepalanp dan anggota badannya dengan pakaian 1ang brjattit

seperti qamis,celana ,dan kaos kaki serta menutup sedikit bagian dari muka

)ang terletak setelah kepala (ranrbut). Karena tidak mtmgftin senpurna me,lrutup

kepala kecuali dengan menutupinya. Perintah untuk menutup kepala secara

keselunrhanlorcnamenrpakanbagiandari aurat,hal ihrlebihutamadriperintatt

membuka bagian muka tersebut. Ia dipqboletrkan menunurkan kain yang kasar

pada wajatrnp dengan meletaldonnya pada kayr atau fiang lain. Baik dilahkan

karena suatukeperluan seperti kanenapanas, dingin, atau terhindardari fitmh

dan sebagainp, Ataupun tidak lcarena suatu keperluan. Jika kayr tersehrt jatulu

dan kain tersebut menyentuh wajahnya tanpa sengaja, kemudian ia

mengangfut\rnelepaskanya pada saat itu juga, maka tidak ada fidyah ata.mya.

Jika dilakukan dengan sengaja atau tidak sege,ra melepasrya dalam waktu png
lama, maka wajib atasn),a fidyah. Jika banci menutup kepala atau wajahnya

saja, tidak wajib fidyah atasnya. Jika menuhrp keduanya, diwajibkan atasnya

fidyatr

Cabang masalah: Dilarang bagi laki-laki memakai sarung tangan.

Mengenai larangannya pada wanita, ada dua Qaul.YangAzhhar menurut

mayoritas ulama adalah dilarang.zo Hal ini tercantum pada Al Umm danAl
Imla' , dan wajib atasnya fidfh. Pendapat kedua tidak dilarang dan tidak wajib

atasnya fid),ah.

Jika ia mengecat atau melipat potongan kain pada tangannya yang diberi

inai. Menurut pendryat madzhab tidak ada fi dlah atamya. Ada yang menphkan

ada dua Qaul. Sebagaimana sarung tangan. Syaikh Abu Hamid berkata, *Jika

ia tidak mengikat potongan kain tersebut, maka tidak ada fid1rah atasnya. Ti:tapi

jika mengikat, maka ada dua Qaul."

Jika mewajibkan fidyah, apakah itu wajib hanya sekadar dengan

menggunakan inai? Permasalahan tersebut t€lah dibahas pada bagian terdahulu,

sebagaimana seomng laki-laki yangmenggunakan inai pada kepalanya. Jika

20 Hadits Ibnu Umar bahwa Nabi SAW bersabd1 "HendaHah muhrimah (uwnita yang
berihram) tidak memalai cadar dan tidak pula memakai sarung tangan. " lShahih Al Bukhari
l 8381
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seseonmg memakai b€nda rng hrjahit pada lengan bawah atau anggota badan
yang lain atau kharithahpadajenggot yang ditutupkannp dengan tidak
menyernirnya, apakah bisa dikategorikan sarung tangan? Terd apat taraddud
yang (riwayatkan) dari Syaikh Abu Hamid dalam masalah ini.yangAshah
adalah; bisa dikategorikan sebagai sarung tangan, dan dengan pendapat ini
mayoritas ulama menyatakan. Alasan pelarangann)ra; karena tujuan temebut

adalah menjauhi pakaian yang biasa digunakan, dan ini bukanlah yang biasa

diguakan

Cabang masdah: Adapun yang udzur ada beberapa gambaran.

Pertama, Jika laki-laki mernerlukan penuhrp kepala, atau memakai
pakaian yangberjahitkarena suatu udzur, seperti karenapanas, dingin, atau

unUk pengobaAn. Atau wanita memutupi wajaturp, hal ini dipe,lboletrkan ftlmrm
wajib mengeluaden fidyah setelahnya.

Kedua, Jika seorang laki-laki tidak mendapatkan selendang, tidak
dipeftolehkan baginya memakai qamis, akan tetapi boleh menganakannya Jika

ia tidak mendapatkan kain dan mendapatkan celana. Hal tersebut terjadi karena

kain tersebutbelum siap dipakai, karena kekecilan, atau tidak adanya mesin
jahit atau takut ketinggalan dari rombongan haji. Diperbolehkan mernakainya

dan tidak ada fidyah atasnya.

Jikahal itn sudah siap dipakai, kernudian ia manakai celan4 makakondisi

tersebut menurut pendapat yang Ashah tidak wajib atasnya fidyah jika
memakainya dalam dua kondisi tersebut, namunjika kemudian ia mandapatkan

kain, wajib bagrnya untuk segera melepaskannya. Jika ia menundanya maka

wajib atasnya fidlah.

Ketiga, Jika ia tidak mendapatkan sandal, maka ia memakai muka'ab

(sejenis sepatu yang tidak menutupi mata kaki), atau mernakai khuf yang

dipotong bagian tumitnya, lalu memakainya. Tidak boleh baginya mernakai

mula' ab, dan l*ufyang drptongbagian umit 1la jika ada sandal, berdasarkan

pendapat yang Ashah. Berlandaskan hal ini, jika ia melrlury,ai klny'yang dipotong

bagian tumitryakare,natidakada sandal, tetapi setelah itu iamendapatkannlna,
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maka ia wajib melepas khuftersebut. Jika ia menangguhkan, wajib baginya

mernbayar fi dyah. diperbolehkan memaka i hhufyary dipotong. Maksud tidak

adanya kain dan sandal adalatr tidak mampu mempe,rolehnp, baik karena hilang,

tidak mampu memiliki, atau tidak mampu untuk membelinya. Jika ia dibelikan

dengan cara menipu, maka ia tidak boleh menerimanya. Namun Jika dipinjami

maka wajib baginya untuk menerima pinjaman tersebut.

Lar utgan Keduaz Memakai wewan gian.

Jika memakai wewangian dengan sengaja, wajib baginya membayar

fidyah. Adapun wewangian yang dimaksud adalah jika tujuan memakai

wewangian itu terpenuhi, atau menjadikannya sebagai bentuk wewangiarL atau

tujuan agar tampak wewangian. Sejenis zisft ftasturi), /ra/ur (kapur barus), l/
'Ud (U,ayu gaharu), 'Anbar (enis minyak wangr), shandal (kayu cendana)

adalatr termasuk jenis wewangian. Adapun mengenai tumbuhan yang memiliki

bau harum ada beberapa macam.

Diantaranya, suatu yang diperlukan untuk wewangian atau dijadikan

sebagai wewangian. Seperti mawar, melati, zaftar; lilairi (sejenis tumbuhan),

dan waras (sejenis tumbuhan). Semuanya itu adalahwewangian. Disebutkan

dalam suatu riwayat bahwa mawar, melati dan khoiri adalah suatu bentuk

wewangian yang dibolehkan. namun riwayat tersebut ryadz.

Diantaraanya juga, sesuatu yang dapat dimakan, atau digunakan tmtuk

obat. Seperti qarnafal (cengkeh),Ad4ant shini (cinnamon), szzbzl (sejenis

tumbuhan yang berbau harum),setiap rempah-rempatr yang mempunyai bau

yang harum, apel, jambu, semangka, citrun, dan naaranj (sejenis tanaman).

Memakai bentuk wewangian tersebut tidak menuntut bagi seorangpefitakainf

membalar fi dyah sedikitptm.

Diantaranya, suatu yang digunakan sebagai wewangian namun tidak

dijadikan parfurn. Seperti zcryis (sejenis bunga) , raihanfarsi yalni dhaimuran,

dan marzanjusy, serta ),ang lainnya.

Dalam menghukumi Permasalatran ini ada dtln Qaul. Pada Qaul Qadim

dihulomi dengan tidak wajib me,nrbapr fi d1ah, namrm Mlamr Qoul Jadid wajib

rmhrlc me,nrbayar fi dph. Adaprm narj is, menrnttpendapat madzhab itu adalah
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parfum. Ada yang mengatakan tidak termasuk parfum, sementara yang lain
mengatakan dengan dua hukum. Dan j enis za ilufur, samahalnya dengan narj is.

BahkanAda yang mengatakannya sebagai bentuk parfrrm.

Diantaranya, tumbuhan yang tumbuh dengan sendirinya. Seperti.qyift

(tumbuhan berbau tajam yang menghasilkan minyak), qaishum (lavender),

syaqaiq,dantermasukkategori ini adalatrbunga dari pepohonan Se,perti (brmga)

apel, dan pear ser&a yang lainnya. Demikan pula 'ushfur (sejenis tumbtrhan)

dan inai, maka tidak ada fidyah atasnla dari yang disebut di atas. Diriwayatkan

oleh sebagian pengikut madztrab bahwa hal itu berdasarkan kebiasaan setiap

yang terlepas dari yang bisa dijadikan parflrrr . Ini adalatr suatu kekelinran yang

telah kami peringatkan.

Cabang masdah: Minyak ada duajenis. Minfk yang bukan wewangiarl

seperti zaitun, dan syiraj -yang akan diterangkan pada larangan yang ketiga

InsyaAllah-. Dan minyak yang merupakan wewangian, yang diantaranya

minyak mawar. Menurutpendapat madzhab, wajib fidlah jil€ menggunakarn),a.

Pendapat inilah yang dinyatakan olehjumhur. Ada ),angmengatakan ada dua

Wajh,dandiantaranyaminyakbanafsaT(namabunga).Jikakitamewajibkan

fidyah pada banafsaj itusendiri, maka dari minyaknya lebih tidak diwajibkan

lagi. Jika tidak, maka seperti minyak mawar. Kemudian mereka bersepakat

bahwa suatu yang dicampurkan di dalamnya mawar dan banafsaj, maka itu

adalah minyaknya. Jika keduanya dicampurkan pada simsim (biji-bijian),

kernudian diambil aromanya,lalu dikeluarkan minlak darinya. Jumhurberkata,

'Fidyan tidak berkaitan dengan itu." Slxailfi Abu Hamid menyelisihi (pendapaD

mereka. Dan diantaranya baan (pohong ben) dan minyaknya. Jumhur

menlatakan, "Bahwa keduanya termasuk wewangian (parfum)." Imam menukil

dari nash Asy-Syaf i Ra himahullah, bahwa keduanya bukanlah wewangian.

Al Ghazali mengikuti pendapat ini. Dan itu bukanlah perbedaan jelas yang

menyerupai(nya), bahkan keduanya dibawa pada pertengahan (sifat) seperi

yang di sebutkan dal am Al Muhadzdzab dan At-Tahdzib,bahwa minyak aaban

yang dididihkan -yaitu parfum yang mahal- adalah wewangian. Adapun yang

tidak dipanaskan, maka tidak termasuk wewangian.

Aku katakanr "Mengenai minyak ztrujah (citrun) yang digunakan
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sebagai parfum. Al Mawardi meriwayatkan dengan dua Waih,begitu pulaAr-

Ruyani. Ad-Darimi menyatakan bahwa itu adalah parfum . Wallahu a'lam."

Cabang Masalah: Jika ia memakan makanan yang terdapatzalfron,

atau wewangian lainnya, atau menggunakan sesuatu yang bercampur dengan

wewanglarL bukan dengan memakannya. Dlihat terlebih dahuha jika wewangian

itu hilang dan tidak tersisa bau, rasa, dan warnanya, maka tidak ada fidyah

atasnya. Jika sifat-sifat ini tampak, atau tersisa baunya saja, maka wajib

mengeluarkan fidyah. Jika hanya tersisa warnanya saja, ada dua Qaul.Yang
Azhhar adalah tidakada fidyah. Ada yangmengatakan, tidak ada fidyah sama

sekali. Jika tersisa rasanya saja, menurut pendapatyangAshah adalahseperti

baunla. Ada yang mengatakan seperti warnanya. Jika ia m emakan khulunj ain

yang ditambah dengan mawar. Di tinjau mengenai kehilangan sifat mawar itu

atau tidah dan keluarlah hukum dari perincian ini.

Aku krtakan, penulisll^F/auz danAr-Rupni bedata, "Jika ia memalcan

'ud, maka tidak ada fidyah baginya, karena ia tidd< termasuk memakai

wewangian, kecuali ia mandi uap dengan 'zdtersebut. Berbeda dengfimisk.

Aroma tersebut atau pakaian )ang ted(ena wewangian berlcurang baunla,

karena berlalunya waktu, debu atau lang lain. Namunjika airmengenai pakaian

tersebut lalu menyebar aromanya, maka dilarang marggrmakannya. Jika tersisa

warnan)ra saja, menurut pendapat yan g Ashahtidak dilarang. Jika hilang sifat

parfirm pada benda yang lain seperti airmawaryang arcman)ra hilang pada air
yang banyak. Menurut pendapat yang Ashaft, tidak ada fidyah jika
menggunakannya. Jika aromanya hilang dan tersisa warna dan rasanya saja.

Terjadi perselisihan sebagaimana pembahasan sebelumnya.

Cabang masalah: Cara menggunakan parfirm. Yaitu dengan cara

menanpelkan parfum pada badan aau pakaiannya berdasarkan cara yang biasa

digunakan. Jika ia memberi parfumpada bagian dari tubuhnya dengan suatu

yang berharga , atau misk yang telah dihaluskan, atau air mawar, maka wajib

ata^mya fidlah. Baik ia me,nanpelkamp pada luarbadan maupun pada dalam

tubuh dengan cara memakannya, menyurtildcannla, atau memasuklcannya ke

dalam hidung.Ada yang mengatakan tidak ada fidyah deirgan menyuntik dan

memasukkan ke hidung. Jika aroman),a menempel pada pakaian bukan
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parfirmnya, seperti ia duduk pada toko parfirm, atau pada ruangan persegi atau

rumah yang diuapi (dengan wewangian), maka tidak ada fidyah atasnya.

Kemudianjika ia tidak memaksudkan tempat tersebut untuk menperoleh baunp,

maka tidak dimakruhkan. Jika tidak, dimakruhkan berdasarkan pendapat yang

Azhhar. AlQadhi Husain berkata, "Dimakruhkan sama sekali." Dan terdapat

dt;a Qaul yangmewajibkan. Adapun pendapat madzhab adalah: Pertama, jika

terdapat bara 'udkemudian ia menguapi badannya, atau pakaiannya, wajib

baginya fidyah. Jika ia menyapukan parfum, tetapi sudah tidak tersisa lagi

parfumnya, namunbaunyamasih menempel, maka tidak ada fidyah atasnya

berdasarkan pendapat yang Azhhar. Jika ia menempelkan z isk,' anbar, dan

kafur pada ujung pakaiannya, atau seorang wanita meletakkannya pada

sakunya, atau memakai patriasan png telatr diberi sesuatu darinp, maka wajib

atasnya fidyahkarena ia telah memakainya.

Aku katakan, "Jika ia menempelkan 'zd (sejenis kayu gaharu), tidak

ada fidyah aasnya karena tidak termasuk memakai wewangian. Berbeda jika

ia menempelkan misk. " Wallahu a' lam.

Jika ia mencium mawar, ia telah (termasuk) mernakai wewangian. Jika

ia me,ncium air mawar, ia tidak termasuk mamakainya. Namun yang termasuk

menggunakannya ialah dengan cirra menyiramkan air tersebut pada badannya

atau palcaiannya. Sekiranp ia membawa misk atau sesuatu yang menghasilkan

wangi pada saku, atau pada potongan kain yang terikat, atau pada botol yang

tersumbat, atau membawa mawar pada bejana, maka tidak ada fidyah atasnya.

Hal ini disebutkandalamAl Umm. Pendapat yangsyadzmenyebutkan jika ia

sengaja mencium, wajib baginya mengeluarkan fidyah. Jika ia membawa misk

pada botol yang tidak pecah, menurut pendapat yang Ashah tidak ada fidyah

atasnya. Sekiranya botol tersebut pecah atau sumbatrya terbuka, para pengikut

madzhab berkata, "Ia wajib mengeluarkan fidyah." Pendapat ini perlu

diperbincangftan. Karena ia tidak dikategorikan memakai wewangian. Sekiranya

ia duduk di atas permadani atau tanah yang diberi wewangian atau tidur di

atasnya dengan menempelkan badan atau pakaiannya, maka ia wajib

mengeluarkan fidyah. Sekiranya ia membentangkan di atasnya kain kemudian

duduk atau tidurdi atasnya makatidakwajib atasnya fidyah. Namunjika kain
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tadi tipis, hal ini dimakruhkan. Sekiranya ia menginjak wewangian dengan

sandalnya, wajib atasn),a fidyah.

Cabang masalah: Jika dikarenakan kelengahan atau kelalaian.

Sekiranya ia memakai wewangian karena lupa atau tidak tahu akan

ketidak bolehannya, tidak ada fidyah atasnya. Al Muzanni berkata, "Wajib

atasnya fidyah jika ia mengetahui ketidakbolehannya, namun jika tidak

mengetahuinya, maka tidak ada kewajiban untuk mengeluarkan fidyah."

Sekiranya ia mengetahui ketidakbolehan memakai wewangian (ketika ihram)

namun tidak mengetahui bahwa yang dioleskan itu adalah wewangian, menurut

pendapat ma&trab tidak ada fid1ah atasrya. hilah png dinptakan olehjumhur.

Ada yang mengatakan ada dua Wajh. Sehranva ia mengoleskan wewangran

yang basah namun mengiranya yang kering yang darinya (wewangian) tidak

melekat sesuatu. Mengenai kewajiban mengeluarkan fidyah ada dna Qaul.
Irnarn dan png lanmerajihk,ankewajiban fidph. Sebagian png lanmv:ajihl<an

sebaliknya. Penulis At-Taqrib menjelaskan bahwa pendapat ini adalah Qaul
jadid. Kapan saja wewangian menempel pada badan atau pakaiannya yang

tidak menyebabkan kewajiban mengeluarkan fidyah, karena lupa atau

disebabkan angin yang berhembus padanya. Waj ib baginya bersegera mencuci

pakaiannya, atau menyingkirkannya, atau memberi sesuatu yang dapat

menghilangkan aromanya. Yang lebih utama adalah menyutrh orang lain yang

menghilanglrannp, namunjika ia sendiri yang melakukannya tidaklah mengapa.

Jika ia menangguhkan dalam menghilangkan hal tersebut sedang ia mungkin

untuk melakukannya, maka wajib atasnp fidyah. Jika hal itu sulit dihilangtan,

tidak ada fidyah atasn)xa, sebagaimana orang yang dipaksa untuk memakai

wewangian, seperti yang disebutkan dalam At-Tahdzib.

Alru katakan, "Jika dioleskan wewangian pada (pakaian), wajib ata^mya

fidyah, juga wajib atasnya bersegera menghilangkannya." Wallahu a'lam.

Jenis yang Ketiga: Memolesi rambut kepala atau jenggot. Seperti

pembahasan sebelumnya, bahwa sesuatu yang digunakan untuk memolesi

(rambut atau sejenisnya) ada yang berbentuk wewangian dan ada yang lain.

Jika beftentuk wewangian hulnrmnya sebagimana penrbahasan sebelumnya.

Adapunjika selainnya seperti minFlq minlakbijan, mentega, keju, minlak dari
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pala dan badam, maka tidak dibolehkan menggunakannya pada kepala dan

jenggot. Jika ia botak atau gundul kemudian mengoleskan pada kepalanya.

Atau belum tumbuhjenggotrya kemudian mengolesi dagunya, maka tidak ada

fidyah atasnya. Jika ia mencukurkepalanya fternudian me,ngolesinya) menurut

pendapat yangAshah, wajib atasnya fidyah. Diperbolehkan menggunakan

minyak tersebut pada seluruh anggota badan, pada rambut dan kulit, serta

memakannla. Jika pada kepalanp terdapat luka kernudian meminyakinya dari

arah ftulit kepala tidak dari arah rambut). Maka tidak ada fidyah atasnya.

Cabang masalah: Diperbolehkan bagi orang yang ihram untuk mandi,

masuk kamar mandi, dan membersihkan kotoran dari tubuhnya. Menurut

pendapatyangmasyhurhaltersebuttidaklahmakrulU dan inilatryangdinlatakan

oleh jumhur. Ada yang mengatakan hal tersebut adalah maknrh berdasarkan

Qaul qadim. Ia juga diperbolehkan mencuci kepalanya dengan bidara dan

khithmi (sejenis tumbuhan). Namun dianjurkan baginya untuk tidak
melakukannya. Jumhur tidak menyebutkan kemakruhannya, Al Hanathi

meriwayatkan kemakruhan tersebut berdasarkan Qaul qadim. Jika ia
membersihkan kepalanya hendaklah dengan perlahan agar rambutnya tidak

rontok.

Cabang masalah: Tidak diperbolehkan menggunakan celak yang

berbentuk wewangian dan diperbolehkan dari bentuk yang lain. KemudianAl

Muzanni menukil bahwa hal tersebut tidaklah mengapa. Dalam kitab Al Umm

hal tersebut dimakruhkan. Kaum tertentu mangambil sikap pertangahan dengan

mengatakan, "Jika pada celak tersebut tidak terdapat perhiasan seperti tautiya"

putih (sejenis batu yang bisa dibuat sebagai bahan celak), hal ini tidaklah

dimahuhkan. Namun jika berbentuk perhiasan seperti itsmad @afibahan celak),

hal ini dimalouhkankecuali untukkeperluan sebagai obatmata dan sejenisnya.

Cabang masalah: Imam menukil dari Asy-Syafr'i rahimahullah ada

perbedaan pendapat mengenai kewajiban mengeluarkan fidyah jika seorang

laki-laki maryemir j enggotrya.

Jika ada sebuah pendapat yang meragukan, apakah inai itu termasuk

wewangian atau bukan? Ini adalah pendapat Syadz (nyeleneh) lagi lemah.

Pengikut madzhab menetapkan bahwa inai itu tidaklah termasuk wewangian

Baudhatuth-Thalibin 601



seperti yang telah dijelaskan terdatrulu.

Keduaz Sesungguhnyra orang yang menyemir(rambut dan sejenisnya)

terkadang menutupi bagian yang disemir dengan inai. Apakah itu bisa

dikategorilan se,perti penutup kepala yangbiasa? Perbedaan ini telah dijelaskan

pada bagian sebelumnya.

KaigazMenrpakan perdapat yang shahih. Sungguh semir itu digunakan

untuk memperindah rambut. Maka terjadilah keraguan apakah hal itu bisa

dikategorikansepertiminyak(rarnbut). Menurutpendapatmadzhabhaltersebut

tidaklah bisa dikategorikan, dan tidaklah wajib atasnya fidyah jika menyemir

jenggotnya. Imam (An-Nawawi) berkata, "Berlandaskan pendapat pertama

seorang wanita tidaklah mangapajika me,ngecat tangannya setelah ihtarn, sedang

berlandaskan pendapat kedua dan ketiga terjadi keraguan. Pembahasan

mengenai wanita yang mengecat tangannya dan seorang lakiJaki png menyemir

rambutnya telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya."

Cabang masalah: Bagi orang yang ihram diperbolehkan melakukan

operasi atau bqbekarn, selama tidak merontd(kan rambut Dan diperbolehkan

bila hal seperti ini untuk wanita. Dinukil dari Asy-Spf^ i rahimahullahbeliau

memakruhkan hal tersebut pada sebagian kitabnya.

Aku katakan, "Dari dua Qazl tersebut yang masyhur adalah pendapat

yang tidak memakruhkan. Dan diperbolehkan bagi orang yag ihram untuk

melantunkan syair yang halal untuk dilantunkan. Dan merupakan sunnah,

mentalbi&t rambutnya ketika hendak melakukan ihram, yaitu menjalin

ranrbutnya dengan memberi Kft ithmi atau perekat(rambut) dan yang sej anisnya

unhrk menghindari kutu dan png lainnla. tladia yang mensunahkannfia adalatt

hadits-hadits shahihzz dan para pengikut madzhab telah bersepakat atas

keshahihannyia dan menegaskan tentang kesunahannya. Penulis l/Ba hr juga

telah menukil mengenainya dari pengikut madzhab." Wallahu a'lam.

?rMentalbid kepala yaitu menjalin/memintal rambut kepala dengan perekat/karet dan
sejanisnya yang dapat merekatkan rambut.

u Dari Ibnu Umar RA berkata, "Aku nmdengar Rasulullah SAW rrngeraskan suaranya
(dengan rnembaca talbi)rah) dalam keadaan Rantbuhya tertslbid." Shahih Al Bukhari (1540)
dan Shahih Muslim ( I I E4) (2 I )
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Kempat: Bercukur dan memotong kuku.
Dilarang mernotong rambut sebelum habis walfrr tatrallul. Baik rambut

kepala maupun rambut anggota badan yang lainnya dengan cara mencukur,

memendekkan, mencabut, atau dengan cara membakarnya dan cara lainnya.

Memotong lcuku sebagaimana memotong rambut, baik menggunting,rnerobeh

atau mernotongD,a. Jika ia memotong tangan ataubeberapa jari yang padanya

terdapat rambut dan kuku, maka tidak ada fidyah atasnya, karena keduanya

hanp mengikuti saja bukan $uan memotong itu sendiri. Jika ia meirgelupaskan

lailit kepal4 maka tidak ada fidyah aasnya, dan rambut hanya mengilafi ftulit
kepala).

Mereka (para ulama) menyerupakannya dengan seorang laki-laki yang

istri pertama menyrsui istri kedua maka nikahnya batal dan ia wajib membayar

maharpada istri kedua. Jika istri kedua membunuh istri pertama, maka tidak

ada mahar bagrnya, karena mahar menjadi rusak dengan pembunuhan. Jika ia

menyisirjenggot, lalu rontok, maka wajib fidyah atasnya. Jika ia ragu apakah

itu disebabkan rontok dengan sendiri atau karena menyisir? Menurut pendapat

yang shahih tidak ada fidyah atasnya. Ada yang mengatakan, itu adalatl

pendapat yang Azhhan Wallahu a' lam.

Cabang masalah: Akan dibahas InsyaAllah pada bab Dima'bahwa

fidyatr karena mencukuratau memotongkuku ada beberapa sifat.

PertanarMembayar dam. Kewajiban membayar dam tidak tergantung

pada mencukur seluruh rambut, atau memotong seluruh kuku secara tjma'.

Namun kesempurnaan membayar dam cukup dengan memotong tiga helai

rambut atau kuku, baik itu kuku tangan maupun kuku kaki atau salah satunya.

lni, j ika memotongnya sekaligus dalam satu tempat. Jika berbeda waktu dan

tempatrya, krsya Allah akan dibahas pada larangan (haji) yang ketujuh. Jika ia

memotong satu atau dua helai rambut saj4 ada beberapa perkataan. Yang paling

zhahir dan merupakan yang banyak tercantum pada kitab-kitabnya, bahwa

untuk sehelai rambut satu mud, dan untuk dua helai dua mud.

Kedua, Jika satu helai satu dirham, danjika dua helai maka dua dirham.

Ketiga, Jikasatu helai sepertiga darA danjika dua helai dua pertiga dam.

Siht png keenrpat dalam sa[r helai rarnbut satr dam. Hukum lailot sebagaimana
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rambut, dua potong kuku sebagaimana dua helai rambut. Jika ia memotongnya

tidak seperti biasa dilakukan, seperti mernandekkannya. Dan jika ia memotong

sebagiannya saja tidak secara keseluruhan, jika kita mengatakan, "Setiap satu

kuku satu dam atau satu dirham, makawajib dengan sebagiannya," dan jika

kia,katakan, "satu mud maka tidak dibagi."

Cabang masalah: Hukum tersebut adalah disebabkan mencukur tanpa

adanya udzur. Adapun jika karena udzur, maka tidak ada dosa baginya, dan

mengenai fidyahnya ada beberapa bentuk. Salah satunya, jika banyak kutu di

kepalanya, atau karena luka lang sangat diperlukan untuk dicukur, atau merasa

terganggu akibat rambutnya lang sudah panjang. Ia boleh memotongnya dan

mengeluarkan fidyah."

Bentuk kedua jika sehelai ataubebempahelai rarrbut trmbuh pada bagian

dalam kelopak matanya, dan ia merasa terganggu kernudian ia memotongnla.

Menurut pendapat madztrab tidak ada fidyah atasnya. Ada yang berkaata, "Ada

&a Wajh.Jika rarrbut alis dan kepalanya munanjang serta menutupi matanya,

lalu mernotong sekadaryangmenutupi mata tersebut maka tidak ada fidlah.
Begitu juga jika sebagian kukunya pecah, ia memotong bagian yang pecah

tersebut tanpa memotong bagian yang tidak pecah sedikitpun.

Bentuk ketiga, telah kami sebutkan bahwa orang yang lupa, maka gugur

ata^mya fid1lah jil<a ia mernakai parfum atau pakaian yang berjahit, begitu juga

hukum selain bersetubuh, seperti berciuman dan mernegang dengan syahwat.

Mengenai bersetubuh karena lupa terjadi peftedaan pendapat -lnsya Allah
nanti akandibahas-.

Apakah wajib me,ngeluarkan fidph disebabkan me,ncukur dan memotong

kuku karena lupa? Ada dua Wajh,YangAshah adalah wajib dan inilah yang

sesuai dengan nash. Pendapat kedua, solusi dari dua perkataan tentang orang

pingsan yang dicukur, dan anak kecil. Anak kecil yang belum mumayyiz

hukumnya sebagaimana orang pingsan. Jika berbunr karena lupa. Kebanyakan

(pengilcut madztrab) Hata, "Ada dua QanI sebagaimana bercukur." Ada yang

mengatakan, "Wajib mengeluadon (fid),ah)."

Crbang maselah: Orang png masih berihram meirculcur ranrbut orang

yang sudah bertahallul. Jika orang png masih ber-ilram atau orang yang zudatr
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bertahallul mencukur rambut orang yang masih berihram, ia berrdosa. Jika ia

mencukurdengan seizinnya, maka fidyrahatas orang)/iangdicukur, kecualijika
ia tidur, dipaksa, atau pingsan, maka ada dua Qaul.PendapatyangAzhhar
adalah fidyah atas orang yang mencukur. Pendapat yang kedua, atas orang

yang dicukur. Berdasarkan pendapat pertama, jika yang mencukur enggan

mernbayar fidyah sedangkan ia mampu, apakah boleh bagi orang yang diculur
memintanya untuk mengeluarkan (fidyah)? Ada dua Wajh.YangAshah dan

merupakan pendapat mayoritas pengikut madzhab adalah dfuolehkan- Jika orang

yang dicular mengeluarkan fidyah dengan seizin dari orang yang mencukur,

maka diperbolehkan, jika tanpa seizinnya tidak diperbolehkan. Sebagaimana

orang asing yang mengeluarkan fidyah tanpa seizinnya. Dan jika kita
mengatakarq'fi dph ihr atas orang png dicuhr." Dilihat dahulq jil<a ia berfidlah

de,nganhewanse,rnbelihanataumakanan,dikembalikanpadaperl€rapngpaling

ringan dari memberi makan (frkirmiskin) dan harga l@mbingpada orang yang

mencukur. Jika ia berfidyah dengan berpuasa, maka ada beberapa Wajh.Yang

Ashah adalah tidak dikembalikan padanya.

Pendapat kedua, Dikembalikan padanya tiga mud makanan, karena

sebagai pengganti puasanya.

Pendapat ketiga, Dikembalikan jika ia berfidyah dengan hewan

sernbelihan atau makanan. Jika kita mengatakan, dikembalikan, sebenarnya

menurut pendapat yang shahih hal itu setelah ia mengeluarkan fidyah. Dan

berdasarkan pendapat yang kedua, ia mengambil darinya kemudian

mengeluarkan fidyah. Apakah orang yang mencukur berfidyah berdasarkan

perkataan ini? Adapun jika berfidyah dengan berpuasa, ia tidak berfidyah, dan

jika dengan selainnya,ya ia ber fidyah namun dengan seizin dari orang yang

dicukur. Jika ia tidak tidur, tidak terpaksa dan tidak pula pingsan, akan tetapi

hanya diamtidakpula mencegahnya untukmencukur (rambutnya). Ada dua

Wajh. Adayang mengatakan ada duaQaul.YargAshah adalah sabagaimana

jika ia dicukur dengan seizinnya. Dan pendapat yang kedua sebagaimanajika

ia dicukur ketika tidur. Jika orang png sudatr bertahallul menyuruh orang )'ang

sudah bertahallul mencukur rambut orang berihram yang tidur, maka fidyah

bagi orang yang muryuru[ jika orang yang mencuhrtidak mengetahui kondisi
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),ang sebenaranya. Jilca tida( menurut pendapat yangshahih, fidyah atas orang

menculor.

Aku katakan, "Jika api tersebarpada rambutnya dan membakarnya.

Ar-Rupni berkata, "Jika api tersebut tidak mungkin dipadamkan, maka tidak

apa-apa, namun jika tidak, maka ia seperti orang yang dicukur kepalanya

sedangkan ia berdiam diri." Wallahu a' lam.

Kelima: Berjima'.
Berjima' dapat membatalkan haji jika dilakukan sebelum dua tahallul,

baik sebelum wuquf maupun setelahnya. Jika terjadi setelahnya, menurut

pendapat madztrab tidak mernbatalkan hajinp. Diriwayatkan suatu pendapat,

bahwa hal itu membatalkan. Menurut Qaul qadirn, ia keluar menuju tempat

bertahullul terdekat, kemudian memperbarui ihramnya, Ialu melaksanakan

umrah. Umrah j uga batal j ika berjima' sebelum tahallul. Sebagaimana yang

telatrkamijelaskanterdahulubatrwaummtrituhanyramernpunyai satutahallul.

Jika kita berkata, "Bercukur adalatr bagian manasik, yaitu salah satu bagian

yang hukum tahallul bergantung padanya, jika tidak, maka tidak pula. Dan

perbuatan liwathdikategorikan sebagaimana jima'. Begitu juga menyetubuhi

binatang menurut pendap at yang Shahih.

Cabang masalah: Ibadah selain haji dan umratr tidd( lagi mempunyai

tanggungan setelah ibadatr tersebut batal. Dan ia keluar darinya karena batal.

Adapun haji dan umrah, wajib meneruskan jika keduanya batal, yaitu

menyempurnakan sesuatu Snang hams dikerjakan walaupun ibadahnya telah

batal.

Cabang masalah: Wajib bagi orang yang hajinp batal karcna jima' untuk

menyembelih unta. Begitu pula dengan umrah menurutpendapat yangShahih.

Memrnrtpendapatyanglaindengankambing.Jilraiaberjirna'antaraduatalrallul,

dan kita katalon, bahwa hal itu tidak membatalkan, maka ia wajib moryernbelih

kanrbing menunrt pendapat 1lang Azhlar. Dan dengan unta menunrt Wajh yang

lain. Mengenainya ada satu Wajh,bahwa tidak ada tanggungan suatupun

atasrqa.Iniadalahpendryatfngsladz(Nf,eleneh)jilcaiamenrbaalkanlujinfa

deirgan jima', kemudian berjima' mtulc kedua kalinp. Terjadi perbedaan png
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terhimpun dalam beberapa pendapat Yang,4zhhar ialahia waj ib lorena jima'

png kedua ihr menyembelih karnbing. Pendapat kedua dengan una. Pendapat

ketiga tidak ada tanggungan. Jka telah membayar lcaffarahpada jima' yang

pertama, ia membayar fidyah pada jima' yang kedua, jika tidak, maka tidak

membapr fidyah. Pendapat keernpag jika rmarg walilr antara duajima' lama,

atau berbeda tempat. Ia membayar fidyah padajima' yang kedua, jika tidak

maka tidak membayar fidph.

Cabang masalah: Be,rdasa*an ittiftq, orang png membaalkan hajinya

wajib untuk mengqadha', baik hajinya itu fardhu ataupun tathawwu'. Terjadi

qadha' karena batal. Jika haji tersebut adalah fhrdhu, maka terjadilah qadha'.

Namunjika hajinya adalah tathawwu', kaffarahwajib atasnya, dan ia wajib

mengqadha' satu kali. Qadha' terwujud pada tahun (hajinya) batal, dengan

menahann),a setelatr batal dan keberlangsungan tidak mungkin pada yang telah

batal. Maka ia bertahallul, jika hashr telah tiada dan waktu masih tersisa maka

ia menyibukkan dengan qadha' . Mengenai waktu mengqadha ' ada dua Waj h .

Menurut pendapat yangAshah adalah langsung. Pendapat kedua berselang

waktu. Jika ia berihram dalam kondisi ada' sebelum miqat dari rumah

keluarganya dan lainnla. Ia wajib berihram pada qadha dari tempat itu. Jika ia

melewatinya sedangkan ia tidak berihram, maka wajib atasnya dam.

Sebagaimana miqat syar'i. Jika ia berihram dari miqat, maka ketika qadha ia

berihram dari situ. Jika ia berihram setelah melewati miqat. Dilihat, jika ia
melewatinya dengan kesalahan, maka ia harus mengqadha dari miqat syar'i.

dan ia tidak boleh melakukan kesalatran png kedua kalinya. Dan inilah maksud

perkataanpengikutmadztrab, "Iabe,rihramketika qadtr,a daritempatlangpaling

kasar, dari miqat, atau dari tempat ketika ia melaksanakan ada'. Jika ia

melewatinya tidak karena kesalahan, seperti tidak menginginkan manasik,

kemudian H€inginarL lalu berihrarn kernudian membatalkan, ada dua pendapat.

Yang Ashah dan yang dinyatakan oleh penulis At-Tahdzib dan yang lain,

hendaklah ia berihram ketika qadha dari miqat syar'i. Pendapat kedua; ia

berihram dari tempat itu, agar ia menempuh ketika qadha' jalan png diternpuh

ketil<a ada' . Karena ihr jika ia berumrah dari miqat, kemudian berihmm dengan

haji dari Mekkah, dan membatalkannya, cukup bagirrya kefika qadha dengan

berihram dari MekJ<ah. Jika ia bertraji dengan ifrad, kemudian berihram deagan
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umrah pada tempat tatnllul yangterdekat, lalu membatalkannya. Cbkup bagirya

ketika qadha' berihmm dari tempat tahallul yang terdekat. Ada dua pendapat

mengenai orang yang tidak lagi kembali ke miqat. Adapun jika ia kembali lalu

mengulangi, maka harus berihram dari miqat dan ia tidak wajib berihram ketika

qadha' pada waktu ketika ia berihram ketika ada', bahkan ia boleh

merqgundurkannp, berbeda dengan ternpat.

Dan perbedaan bahwa perhatian syara' pada miqat makani lebih

sempurn4 karena ternpat ihram ditentukan d urgannadzardan waktunya tidak

ditentukan. Hingga j ika ia bernadzar berihran pada bulan syawal, hendaklah ia

maranggulrkarmya"Akumengirabatrwapenguatinitidakluputdaripertentangan.

Aku katakan, '"Tidak diwajibkan atasrrya ketika qadha' untuk menemptrtr

jalan yang ditempuhnya ketika melaksanakan ada' tanpa ada perselisihan. Tetapi

dislaratkanjikaiamenemptrhjalanselainryrauntukberihramdaribaasanihram

ketika ada'. Wallahu a'lam."

Cabang masalah: Jika wanita juga berihram. Ditinjau, jika ia berjima'

karena terpaksa atau tidur, maka tidak mernbatalkan hajinya. Jilra ia menunrti

dan mengetatrui, hajinya batal. Dan ketika itu, apakah setiap dari mereka wajib

menyerrbelih una? Ataukatr hanp suami saja yang memyernbelih unta? Apakah

unta tersebut wajib atas suami untuk dirinya dan istrinya? Ada tig;a Qaul.
Sebagaimana puzrsa. Mayoritas menyatakan kewajiban menyembelih rma. Jika

istri keluar untuk mengqadha', apakah suami wajib menambah nafkah

dikarenakan perjalanan? Ada dua Wajh.Yang Ashah adalah wajib. Jika

keduanya keluar mtuk mengqadha' bersarnaan, dianjurkan untrk b€rpisah ketilo

ihram. Jika keduanya,sampai pada tempat mereka berjima'. Ada dua Wajh.

Menurut Qaul Jadtd, tidak wajib berpisah, sedangkan Qaul qadim. wajib

berpisatt

Cabang masalah: Telah kami sebutkan dua pe,lrdapat mengenai qadha'

secara langsung. Al Qaffal berkata, "Keduanya berlakupada setiap kaffarah

yang wajib karena permusuhan. Karena kaftratr menunrt s5nar'i, memiliki
tenggang waktu sebagaimana haji. Dan katraratl tidak karena permusuhan,

sudah tentu memiliki tenggang waktu. Imam menetapkan perbedaan dalam

orang yang melanggar syar'i dengan meninggalkan puasa." Dahulu telah
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dijelaskan dalam kitab puisa pembagian qadha' puasa me,njadi segera dan tidak

segera. Al Imam ffiat4 "Orang yang melanggar syar'i dengan meninggalkan

shalat, ia wajib bersegera mengqadha'nya tanpa ada khilaf." Yang lainnya

menyebutkan dt;a Waj h.Yangshatrih adalatr pendapat ini.

Pendapat Kedua, dilaksanakan dengan tenggang waktu. Dan
kemungkinan para ulama Irak merajihkannya. Adapun orang f,ang tidak
melanggar slar'i, maka tidak diwajibkan atasnya segera mengqadha. Pendapat

inilah png diryahkan oleh pengilort maddrab. Dalam kitab At-Tahdzib telndaprrt

satu pendapat batrwa ia wajib sege,ra meirgqadha' berrdasarkan sabda Rasulullatr

SAW,

"Hendaklah ia (mengqadha') shalatnya ketika ia ingat.zt"

Cabang masalah: Diperbolehkan bagi yang melaksanakan haji Ifrad,

melakukan salah satu manasik jika ia membatalkannya, hendaklah ia

mengqadha'nya bersama ),ang lain sebagai haji qiran dan dengan tamattu'.

Dpeftolehkan bagi png melaksanakan tamatt r' dan qiran melalsanakan dengan

cara haji Ifrad. Dan dam qiran tidak gugur dengan mengqadha' dengan cara

haji Ifrad Jil<a orang )ang melalsanakan qiran berjinra' sebelum talnllul pertama

kedua manasiknla batal, dan ia menyernbelih satu unta karena kesatuan ihram.

Menurut madzhab dam qiran wajib dengan unta, dan demikianlah yangjumhur

putuskan. Ada yang mengatakan ada dua Wajh.Kemudianjika ia sibuk dengan

qadha' keduanya. Lalu melaksanakan qiran dan tamattu', maka atasnya dam

yang lain, jika tidak. Syaikh Abu Ali menunjukl€n perbedaan mengerninla, dan

condong pada pendapat tidak wajib sesuatu yang lain.

Aku katakan,'?endapatmadztrab, wajib dam yang lainjika ia melakukan

Ifrad ketika qadha', dan dengannya jumhur memutuskan. Di antara yang

memutuskan dernikian adalah S1aikfi Abu Hamid, Al Mawardi, Al Mahamili,

dan Qadhi Abu Thalyib dalam dua kitabnya, Al Mutawalli, serta png lainnya,

2' Shahih Muslim (680), Abu Daud(435), dan Ibnu Majah (697)

;Li ) ,:j2litit
a
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yaitu maksud perkataan ImamAr-Raf i ketika awal-awal pembahasan ini,

"Damqirantidakgugurakantetapi inimenyelisihihika),ahdariAbuAli.Wallahu

a'lam."

Jika ia be{ima' sebelum tahallul pertama, salah satu dari manasiknya

tidak'.gugua baik ia melaksanakan amalan umrah maupun tidak. padanya ada

satupsndapat yang dikaakan olehAl Udaniu, "Batrwajika ia tidak melalsanakan

salatr satu amalan umratu maka umratrnp batal. hi adalah pendapat yangsyadz

lagi lemah, karena umrah dalam haji qiran mengikuti haji. Oleh karena itu

dihalalkan baginya sebagian besar larangan ihram setelah tahallul pertama. Dan

jika ia tidak melaksanakan amalan umrah kernudian mendatangi Maklcah, lalu

thawaf, sa'i, kemudian berjima', kedua manasiknya batal walaupun setelah

melaksanakanumrah."

Cabang masalah: Jika yang melakukan haji qiran ketinggalan baji karena

tertinggal wuquf, apakah umrahnya juga dihukumi tertingal? A da ilta Qaul.
YangAzhhar adalah: ya, mengikuti haji, sebagaimana umratmya batal dengan

hajinya batal . Kedua, Tidak, karena ia bertahallul dengan amalan umratr. Jika

kita me,ngatakan dengan ketinggalannya, maka wajib atasnya satu dam karena

ketinggalan tersebut, dan dam qiran tidak pgur. Jika ia mengqadha' keduanya,

maka hukumnya adalah sebagaimana ia mengqadha' keduanya ketika batal.

Jika ia melaksanakan qiran atau tamattu', maka atasnya dam, dan jika tidak,

terjadi khilaf.

Cabang masalah: Semua pngkami sebutkan adalah mukjima' dengan

sengaja dan mengetahui larangannp. Adapun jika ia loe{ima' karena lupa, atau

tidak tahu larangannya, ada dua Qaul.YangAzhhar dan merupakanQaul

Jadid, tidak membatalkannya. Menurut Qaul qadim: Membatalkannya. Jika

ia dipaksa berjima', ada yang mengatakan iln Wajhberdasarkan orang yang

lupa dan ada yang mengatakan; membatalkarq berdasarkan terpaksanya suami-

2'Al Udani adalah Abu Bakr Muharnmad bin AMullah bin Muhanrnad bin Nashir bin
Waraqatr Al Bukhari Al Udani. Dan Al Udani adalah suatu nisbah untuk desa Udan sebuah desa
di Bukhara Seorang imam dalam madzhab Asy-S)"af i pada da€rah Wara An-nahr @amasanya
tanpa lhilaf. Salah seorang fuqaha' yang zuhud, wara', bersungguh-sungguh dalam ibadah,
sering menangis karena kelalaiannla, sangat tawadhu', rendah hati dan meny,erahkan diri k@a
Allah SWT. Beliau wafat padetahu 385 H
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lsti untuk berjima 'merupakan kenilonatan. Jika ia berihram kemudian gila, lalu
berjima', mengenainya ada drla Qaul sebagaimana pada orang yang lupa.

- Cabang masalah: Jika ia berihram dalam keadaan berjima', maka ada

beberapaWajh.

Pertama,Ihramnya sah, jika ia melepas ihramnyapada saat itujuga, jika

tidal<, makamanasiknyabatal, iamenyarnbelih unE,lalumelanjutkan hajinya,

dan wajib mengqadha'. Kedua,Ihramnya batal, ia harus mengqadha',

melanjutkan hajinya, baik ia manbiarkannya beberapa waktu maupun segera

melepasnya. Tidak wajib atasnya menyembelih untajika ia melepasnppab
saat itu juga, dan jika membiarkannya beberapa waktu, wajib atasnya

menyembelih kambing menurut satu Qaul danwfiamenurut Qaul yanglain

sebagaimana pernbahasan terdahulu yang menyerupainya.

Ketiga,Tidak sah sedikitpun, sebagaimana tidak sah shalat pada saat

berhadats.

Aku katakan, "Pendapatketiga inilah yangAshah." Wallahu a'lam.

Pasal: Jika ia murtad pada pertengahan haji atau umrah, maka ada dua

Wajh.YangAshah adalah: Batal, sebagaimana puasa dan shalat. Pendapat

kedua: Tidak batal, tetapi tidak termasuk dikerjakan pada saat murtad. Tidak

ada perbedaan menurut &a Wajh tersebut antara yang lama waktunya dan

sebentar, jika kita mengatakan, Batal, maka ada dua Wajh.YangAshah adalah

manasiknya batal dari pertamanSxa, dan tidak melanjutkannya, tidak pada saat

murtad maupun setelah lslam. Pendapat kedua, hal itu seperti batal karena

jima', ia meneruskannyajika ia masuk islam, namun tidak ada kaffarah.

Ia.rangan Keenam: Pendatruluan jima'.
Dilarang bagi orang yang ihram bercumbu dengan syahwat seperti,

memangku, berciuman, menyentuh dengan syahwat sebelum tahallul pertama.

Tentang hukumnya jika pada saat antara dua tahallul sebagaimana perselisihan

l.angterdahulu. Kapan sajalarangan itutelah ditetapkankernudian iabercumbu

dengan sengaja, wajib atasnya fidyah. Jika ia lupa, maka tidak apa-apa, tanpa

perselisihan karena itu hanyaistimta 'saja. Dan sesuahr darinp tidak merusak

manasiknya, dan tidak diwajibkan fidyah dalam keadaan bagaimanapun,
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walaupun dengan sangaja, baik keluar mani atau tidak, menunrt pendapat yang

Ashahdiwajibkan berfidyah jika melakukan masturbasi dengan tangan. Jika ia

bercumbu pada selain fa{i, kemudian berjima', apakatr di tambahkan kambing

pada fidyah unta, atau wajib keduanya? Ada duaWaih.

, Aku katakan, "Yang Ashah adalah;ditambahkan. Menyentuh tanpa

syahwat tidak dilarang. Adapun pendapat beliatpada Al Wasith dan Al Waiiz,

'dilarang setiap cumbuan yang membatalkan wudhu', adalah pendapat yang

syadz dankeliru. Wallahu a' lam. "

Cabang masalah: Tidak sah pernikatran oftmg yang sedang ihram, dan

tidak pula menikahkan orang lain, begitu pula wanita yang ihram. Dianjurkan

bagi orang lang ihram baik laki-laki atau wania rmtuk tidak meminang. Untuk

pembahasan lebih lengkap akan dibatraspadakitab nikah.

Iarangan lGtujuh: Berburu.
Dlarang bagi orang yang ihram berbunr setiap hewan png bisa dimakan.

Atau pada dasarnya boleh dimakan yang bukan hewan air, batrkan hewan png
liar. Ataupada dasarnya adalah hewanyang liar. Tidak adaperbedaan antara

hewan yang jinak atau selainnya, dan antara yang dimiliki dan png tidak dan

wajib mengganti seharga ketika hewan itu hidup dan disembelih pada hewan

png dimiliki kepadapemililcn>ajilra iamengsnftalilentepadapemitlcqadalam

keadaan sudatr disemb€lih.

Aku katakan, "Para pengilart madzhab bedcah, "Sernbelihan orang ),ang

ihram hulnmnya halal." Danjika kita katakaq "Sernbelihannya adalah bangfui,

waj ib baginya untuk menganti dengan harga penuh pada pemiliknya. Telah

disebutkan oleh Ar-Raf i Rahimahullah. Al Mawardi dan yang lainnya berkata,

"Jika kita katakan, '(sembelihannya) adalah bangkai, maka kulitnya untuk

pemiliknya . Wallahu a'lam' ."

Al Muzanni berkata,'"Tidak ada imbalar/ganti rugi pada hewan )rang

dimiliki. Jika hewan jinak menjadi liaa tidalc dilarang (merrburunp), karena ia

bukan heu,an buruan. Dikang melukai atau menrotong pada bagian tfuuh hewan

buruan. Jika ia melukainya sehingga harganp terkurang. InsyaAllatr akan di
bahas apa yangwajib atasnya karena harganya berkurang tersebut. Hewan
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tersebut sembuh dan tidak ada cacat dan bekasnya, apakah ia diwajibkan

sesuatu? Ada dua Wajh sebagaimana dua Waj h mengenai luka pada manusia

jika telatr sernbuh dan tidak tersisa cacat dan tidak pula aib. Kedua permasalahan

tersebutjuga berlalujika ia mencabutbuah bulunp, kemudian tumbuh kembali

seperti sernula. Telur burung png boleh dimakan, ditanggung dengan harganp.

Jika telur iu busuh maka tidalc mengapa memecahlcamya kecuali telur burung

unta, padanya ditanggung dengan harta, karena cangkangnya dapat

dimanfratkan. Jika ia menrbuat lari heuan buruarr dari rclumya png dieramnya

kemudian telur itu rusak, maka wajib atasnya mengganti harganya. $ka ia

me,ngunbil telur ayanq kemudian ia mengeram\annya pada hewan buruaq, lalu

teluritu rusah atau ia tidak mengeramkanla, ia menanggungnya, lerena s€caxa

zhahir rusaknyatelur tersebut disebabkan menumpuk telur ayam padanya.

Jika ia mengambil telur hewan buruan dan mengeramkannlxa pada ayam, maka

ia menanggungnla sampai menetas dan berjalan. Dan jika menetas kemudian

mati sebelum ia mempertahankan diri, maka ia wajib margganti dengan hewan

ternakyang sama. Dan jika telur itu pecah dan di dalamnya terdapat anaknya

yang masih hidup, kemudian terbang dan selamat, maka tidak ada sesuatu

atasnya. Dan jika itu mati, maka ia wajib mengeluarkan binatang temak yang

sama jika ia memeras susu hewan temalq maka ia menanggungnya. Pendapat

ini dikatakan oleh kebanyakan shatrabat kami orang-orang haq dan selainnya.

Ar-rufni berkata "Ia tidak menanggung."

Pesal: Hewan melata dan burung yang tidak boleh dimakan, ada dua

je,nis. hewan yang induknp tidak boleh dimakan dan png salah satu dari kedua

induknpbolehdimakan.

Pertama,Tidak dilarang ta' arrudhbaginya dengan ihram, dan tidak ada

ganti atas orang yang ihram dengan membunuhnya. Kemudian dari jenis ini

adalah hewan yang dianjurkan bagi orang yang ihram dan lainnya untuk

membunuhnya, pitu hewan )ang m€ngganggu seperti utar, kelajengking, tilors,

anjing yang suka manggigt gagalq rajawali, serigala, singa, harimau, bruang,

burung nasar, elang, udang, kutu, dan kumbang. Jika kutu tampak pada

pakaiannya, tidak dimaknrhkan unhrk melempamya. Jika ia membunuh kutu

tersebut, tidak ada fidph atasnya. Dimakruhkan padanya menggrrnduli kepala
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dan janggotrrya. Jika ia melahrkan itu, kernudian kutr-kutu keluar darinya lalu

ia membunuhnya. Ia bersedekah walaupun dengan sepotong daging hal ini di

cantumkan oleh Asy-syaf i. Kebanyakan (sahabat kami) bertata *Sedekah

ini tidalc dianjurkan." Ada yang mengatakar; "\Majib. I(arcna salah satu upalxa

unnrk me,nghilangkan gangguan kepala"

AIgr katakan' "Asy-S)raf i Rahinahillahberlcata, "Shi'6az (telur kutr)

hnkumnya seperti hrnr." Wallalu a' lan.

Dan di antara hewan png memiliki manfrat dan bahaya seperti macan

lrumbang elang dan baazi (salah satu jenis elang), rtaka tidak dianjurkan

membunuhnya karena menpunyai manfrat dan tidak dimalcrubkan lor€na

nenilikirudhomt.

Dan diantaranp, hewan yang tidak kelihatan manfrat dan mudharatnya

seperti lilanalis (snga),ja'lan (lnmbang), kepiting rakham (sejenis bunurg

nasar), dan anjing yang tidak me,ngggq maka dimakruhkan menrbunuhnya.

Tidak dibolehkan membunuh semut lebb,Muluf(sejeiris burung layang),

dan kahk. Dan kewajiban mengganti ketika mernhmuh fudfud (*letrnshrnmg)

dan shttrad (sejenis burung) terjadi perselisitun yang berdasarkan perselisihan

dalam kebolehan memakan keduanya

Aku ketakan, "Perkataan beliaq 'Sesungguhnya anjing )rang tidak

menggigit tidak dimakruhkan mernhmuhya'," 5tang dirnak$rdkan di sini adalatr

makrlah taruih. Dalam ungkapan 1ang digunalcan sclain beliau,'Yang menuntut

keharaman'." Maksudn)q anjlng yang tidak mempunyai manfaat yang

diperbolehkan. Adapun yang menpunyai manfiat yang dibolehkan, maka tidak

diragukan lagi ketidakbolehan membunuhnp, baik anj ing hitam ataupun png
lainnya. Dan perintah membunuh anjing telah dimansukh. Wallahu a'lam.

Jenis kedu4 hewan yang salah satrr induknya boleh di makan. Seperti

peranakan serigala dan anjing hutan, dan antara keledai liar dan jinah maka

dilarang merrcelakainp, dan wajib meirggantinya.

Aku kataken, "Asy-Syaf i Rahimahullahbertata, 'Jika ia ragu-ragu

salah satunya, dan tidak mengetahui apakah hewan liar yang boleh dimakan

mencampurinp atau tidalg maka dianjurkan menebusnya' ." Wallahu a' lam.
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Cabang masalah: Hewan-hewan yang jinak seperti binatang ternak,

kuda dan ayam. Diperbolehkan bagi orang yang ihram rurtuk muryembelitmya,

dan tidak menebusnya dan peranakan antara hewan yangjinak dan liar seperti

perarialcanantarakijangdankanrbing,atauantaaya'qz6(burungpuyrhjantan)

danapmbetinamakawajibmenebusnp peranakanantarahewan

pttg boleh dimakan dan yang tidak

Cabang Drsatsh: Hewan bunran laut dihalalkan bagi orang png ihranL

yaitu hewan png tidak bisa hidup kecuali di laut (air). Adapun hewan yangbisa

hidup di darahn dan lautan (air), maka dilarang sebagaimana hewan darat.

Adapun burmg air yang menyelam di air dan keluar, maka itu seperti btihng-
burung darat. Dan belalang menurut pendapat yang maryhur termasuk hewan

darat.

Pasd: Jenis tanggungan berburu ada tiga: lanpung, melalui perantara,

dan (menyerahkan dengan) tangan. Adapun langsung telah kita ketahui. Dan

melalui perantar4 tempat pembatnsannya padakttab j inayat. Dan dtsebutkan

di sini beberapa bentuk:

I . Jika orang yang keluar dari ihram memasang perangkap pada tanah

haram atau orang yang ihram memasangnya begrtu saja, kemudian hewan

buruan terjerat padanya lalu mati, maka atasnya tanggungan, baik ia
mernasangn),a pada miliknp atau selainnya.

Aku htekenr "Jika ia memasang perangkap, atau jerat sedang ia sudah

keluar dari ihram, kemudian ia berihram, lalu hewan bunran terjerat padanya.

Tidakwajib atasn),a sesuatu. Hal ini di sebutkanAl Qaffal, penulisAl Bahr,dan

selain keduanya dan merupakan makna dari teks Asy-Syaf i Rahimahullah.

Wallahu a'lam.

2. Jika ia melepaskan anjing atau ikaannya terlepas dengan sendifiilya,

kemudian memangsa hewan buruan, maka ia wajib menanggungnya.Iit"

ikatann)raterlepas surdiri karenakelalaiannya, menurutpendapatmadztrab ia

menanggungnya. Ini jika disana terdapat hewan bunran. Namun jika di sana

tidak terdapat, lalu ia melepas anjing atau ikatannya terlepas, kanudian muncul

hewan buruan. Menurut pendapat yang shahih ia juga menanggungl),a.
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Aku katakan, "QadhiAbu Hamid dan lainnya berkata, 'Dimakruhkan

bagi orang png ihram me, nbawa baazi (*jenis bunug elang) dan setiap hewan

yang digunakan untuk berburu. Jika ia membawanya lalu melepasnya pada

hewan buruar5 namun tidak membunuhnya, maka tidak ada de,nda akan tetapi

ia berdosa. Jika ia terlepas dengan sendirinya lalu membunuh hewan buruan,

maka tidak ada tanggungan, Wallahu a'lant

3. Jika orang yang ihram mernhrat heuran hmun lari lalu teqgelincir dan

mati, atau dimangsa oleh binatang buas, atau tertiry pohon atau batrq maka

wajib atasnp tanggungan. Baik ia memaksudkan una* rne,mhmtnya lari atau

tidak Hewan buruan masih dalam ko ndii tanfv (cemas) sampai kondisinya

kembali seperti semula. Jika kemudian hewan ihr mati, maka tidak ada

tanggungan. Jika hewan itu mati sebelum kecemasann),a reda karena sebab

alami. Menurut pendapat yal;igAslwh tidak ada tanggungaq karena hewan itu

tidak mati disebabkannya (membuat cemas) dan tidak pula disebabkan ulah

tangannya. Pendapat kedua, kelanjutan pengaruh kecemasan.

4. Jika orang yang ihram menggali sumur dimana saj4 atau orang yang

telatr keluar dari ihram menggalinya ketika ihmm pada tenrpat hewan berlalu.

Kernudian hewan buruan itu mati di dalamnp, ia wajib menanggungnya. Jika

ia menggali pada tempat miliknya atau pada tanah png sepi. Ada nga Waj h.

Yang Ashahadalah ia menanggungnyajika @a ts n h hram tidak ketika ihram.

Aku katakan, "Ada yang berl<ata, 'Jika ia meirggalinya dengan tujuan

berbunr, maka ia menanggungnya, dan jika tidalq ia tidak menanggungnya."

Pendapat ini dipilih oleh penulis Al Hmti. Wallahu a'lam.

Cabang masdah: JIka orang yang kelur dari iham menunjukkan hewan

buruan pada orang yang ihram, lalu orang yang ihram membunuhnya, denda

wajib atas orang yang ihram, dan tidak ada tanggungan atas orang yang keluar

dari ihrarn, baik disebabkan ulah tangannya atau tidak, akan tetapi ia berdosa.

Dan jika orang yang ihram menunjukkan hewan buruan pada orang png keluar

dari ihram kemudian membunuhnya, jika hal itu disebabkan ulah tangannya,

maka denda wajib atasnya, karena ia meninggalkan barang yang dfaganlxa,

sedanlkan itu wajib, sebagaimana orang )angdititbibarangmemmjuldonbarang
tersebut pada pencuri, jika tidak (ulah tangannya), maka tidak ada denda atas

616 Raudhstuth-Thalibin



salah saf,r dari keduanya. jika orang png ihram meirangkap hewan buruan lalu

orang lain membunuhnya, jika yang membunuh itu adalatr orang yang keluar

dari-ihram, maka denda wajib atas orang yang ihram dan apakah hal itu

dikembalikan pada orang yang keluar dari ihmm? Ada &n Wajh. Syaikh Abu
Hamid berkata,'"Tidalq karena hal itu tidak dilarang atasnya." Qadhi Abu

Thayyib be*at4 "Y4 dan pendapat inilatr png dinyatakan dalam ArTahdzib

sebagaimana jika ia menggashab sesuatu, kemudian seorang merusaknya

disebabkan ulah tangannlra."

Aku ketakan 'YangAslwh adalah pendapat pertama lcarena itu bukan

tanggungan pada hakn14 berbeda dengan yang dighashab." Wallahu a'lam.

Danjika orang yangmembunuh (hewan buruan yang ditangkap oleh

orang yang ihram) juga orang yang ihram, maka ada dua Wajh.YangAshah

adalah denda seluruhnya atas orang yang membunuh. Pendapat kedua, atas

keduanya masing-masing setengatr. Penulis Al'Uddah berkata,*Yang Ashah,

sesungguhnya orang yang menangkapnya menanggungnya karena ulah

tangannya. Dan orang yangmembunuh karena merusaknya. Jikaorang yang

mmangkap mengeluarkan tanggungan, maka di kembalikan pada orang yang

me,mbunuhnya, danjika orang yang membunuh mengeluarkannya, malra tidak

dikembalikan atas orang utnuk menangkap.

Aku katakan, "Penulis z{ I BahrMata, 'Jika orang yang keluar dari

ihram mernanatr hewan buruan, kemudian berihram lalu panatr itu mengenai

hewan buruan, menurut pendapat yangshahih ia menanggungnya. Jika orang

png ihram memanah kernudian bertahallul de,ngan me,nculurranrbutnya, lalu

mengenai hewan bunran. Ada dua Wajh. Jikaiamemanah hewan buruan, lalu

membidik hewan buruan yang lain dan membunuh keduanya, maka ia

menanggung keduanya. Wallahu a' lam.

Jenis ketig4 (disebabkan) ulah tangan(nya). Dilarangbagi orang yang

ihram pertama-tama menetapkan (disebabkan) ulah tangan(nya), dan tidak

menghasilkan kepemilikan, jika ia mengambilnya, maka ia meffmggungnya

sebagaimana orang yang mengghashab. Batrkan jika kematian (hewan buruan)

disebabkan ulah tangannp, sqerti j il€ ia manaiki urnggangarq kernudian hewan

buruan tersebut mencacati sebagian funggangan tersebut atau manendangnya,
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atau hurggangan itr kencing di jalaq sehingga mernhutheumhrnranteqgelincir

lalu mati, maka ia wajib menanggung. Jika untanya terlepas lalu membunuh

hewan buruan, maka tidak ada tanggungan atasn5/ia, seluruh pendapat ini

te,rcanhrm. Dan jika permulaan tangan me,ndahului ihrar& deugan hewan bunran

miliknya berada psdanya. Berdasarkan pendapat yang Azhhar ia

melepaskannya. Pendapat kedua ia tidak wajib melepasnya. Dan ada yang

mengatakan tidak diwajibkan sama sekali, bahkan dianjukan. Jika kita

mewajibkan ia melepasnya, ia boleh me,njual atau meng[adiahkanny4 tetapi

tidak boleh membunuhnya. Jika ia mernbunuhnya, denda wajib bagrnya.

Sebagaimana j ika ia membunuh blfiaknyl l{afamhwajib baginya. Jika yang

melepasdanme,nrbrmuhnyaadalatroranglain,makaiawajibmenggantiharganla

pada pemiliknya, dan tidak ada denda bagi p€milikn)ra. Jika kita wajibkan

melepaskannya, apakah hak kepemilikannya hilang? Ada dua Qaul.Yang
Azhhar adalah kepanilikannp hilang. Berdasa*an ini jika yang melepaskan

atau membunuhnya adalatr orang lai4 rnaka tidak ada denda atasnya. Jika yang

melepasnya adalatr orang png ihran lalu orang lain mengarrbihp, maka hewan

itu menjadi miliknya. jika ia tidak melepamya sampai ia bertatrallul, maka ia

waj ib melepaskannya menunrt nash shahih. Al Imam meriwayatkan dtla Waj h

berdas.rkan perkahan ini, tentang kehilangan kepemilikannp pada sahr ihram,

atau ketika ihram ia wajib melepasnya. Jika ia melepaskannya, apakah

(ke,pemilikannf) hilang seketika? Patona,I0{rayenryipedotaar jurnhur. Jilca

kita mengatakan, kepernilikannya tidak hilang, maka orang lain fidak boleh

mangambilnya. Jika ia mengarnbilnp, maka ihr tidak menjadi milikqa, jika ia

manbunuhnya maka ia menanggungnya Berdasarlon dua Oazltersebut, jika

hewan itu mati pada hngamp setelatr memungf,inkan rmtrk melepasnya, malca

denda wajib atasnya, dan keduanya adalah dua cabang dari kewajiban

melepaskan, yaitu terbatas dengan menangkapnya. Jika hewan buruan mati

sebelum memungkinkan untuk dilepas, nuka de,ndawajib ahsnyaberrdasarkan

pendapat yang As hah. Dan tidalc wajib mendahulukan melepaslwqra sebelum

ihramtanpalfiilaf

Cabang mesalah: Jika muhrim (orang yang ihraill) membeli hewan

buruan, atau diberi hadiah, atau diberi wasiat, maka ia menerimanya. Hal ini
berdasarkan permasalahan yang terdahulu. Jika kita katal@n, 'T(epernilikan
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hewan buruannya hilang ketika ihram, malca ia tidak memilikinp kmna sebab

sebab ini, j ika tidalr, maka ada dtn Qaul merryemisahnp pembelian dan hadiah

tersebut, sebagaimana orang kafir yang membeli budah muslinl jika kita tidak

mensatrkan akad-akad ini, maka tidak boleh menerimaqra. Jika ia menerimanya

lalu mati pada bngarmp, denda wajib ahsnp, dan ta wajib mengganti turganlaa

pada penjual. Jika ia mengembalikan padanp" maka gugurlah harga iti dan

tidak gugur tanggungan denda kecuali'dengan melepaskannya. Jika ia

melepaskannla, ruka s$againuna ia menrbdi hdak rurtad lahr memtirnuhrp

dengantangan. Danmengerlai orangyangmemgfoilmglanl'rnggurrgmjt4 Ejadi
perselisihan png tempat pada kitabjual beli.

Aku krtrken, "Demikianlah png disebutkan oleh Imam er-REn'i ai
sini, sesunggulmya jika hewan itr rnati pada tangamya malo ia menanggrmgnya

dengan harga untuk manusia dan denda. Dan ini pada pe'mbelian yang sah.

Dan adapun pemberia4 ia tidak menanggung dengm harga menrmrt peirdapat

yang Ashah,karena akad yang rusak sebagaimana png sah dalam tmggugan
danpemberian1angtidakditanggung. Pe,rselisihaninitelahdisehrflrmolehAr-

Raf i padaAl Hibai yang nanti akan dibahas InsyaAllah. Wollaltu a'kim."

Cebeng mesalah: Jika kerabat muhrim yang memiliki heunn buruan

me,ninggal, menurut pendapat mad/hab ia mewarilrya. Ada yang mengatakan,

"Itu sebagaimana pembelian. Jika kita mengatakan; ia mewarisinya." Irlam
Ar-Raf i danAl Ghazali b€*ala, qK€perdlikmla hilang begiur qia dittapkan,

berdasad<an kepemililcan hewan hrnran hilang dengan ihranl Dalm At-Tahddb

danlainnyamenyelisihinya.I(arenamerekaberkata,"jikaiarcutarisin)ramaka

ia wajib melepasn),a. Jika ia menjualnla, makajual betinya sah dm tidak gugur

darinya tanggungan denda. Hingga jika hewan ihr mati pada t-ngan pembeli,

maka denda wajib atas penjual. Denda itu akan gugurjika pernbeli melepasryaa.

Jika kita mengatakan ia tidak mewarisi, maka kepernilikan hew. anbunran unfuk

ahli waris yang lain. Ihramnya dinisbahkan pada hewan buruan

penghalang dari penghalang warisan. Demikianlah yang di kaakan dabn At-

Tatimmah. Spikh Abu Al Qasim AI Kad+i hirlpta, "Ia leb& b€xhak deneAmy4

maka itu dihentikan sehinga ia bertatrallul,lalu ia mernilikinya."

Aku katakan, "Yang diriwayatkan dari Abu Al QasimAl f"*U irri
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adalah shahih, bahkan benar yang sudah diketahui madzhab dan dengannya

para pengikut madzhab menyatakan dalam dua jalan. Dan di antara yang

menegaskannya adalatr; SyaikhAbu llami4 Ad-Darimi, AbuAliAl Bandaniji,

AI lvlahamii dalam kedua kitabnp, Qadhi Abu Tharyib dalarn Al Mujanad,

penulis z{J f/awi, Qadhi Husain serta penuli s Al' Uddah dm Al Bayan. Ad-

Dadmi berkat4 'Tika ahli waris meninggal sebelum ia bertahallul, maka ahli

warisnya menggantikan posisinya. Wallahu a' lan.

Cebeng mesehh: Jika ia mcrnbeli lrcwan buruan dan mc,ndapatinya

caca! dan pe,njualnya sudah b€rihrarn. Jika kita kataton, 'Ia memilfti hewan

bunran lcarena warisan." Ia menge,rnbalikan kcpadanya. Jika tidak maka ada

&n Wajh.I(ar€na tidak diterima pengerfialian png rusak Fda pcrnbeli. Dan

jika ia menjual hewan buruan sedangkan ia sudah kelur dari ihram kemudian

pembeli menrbapr harganla. h ti&k mengefitbalikannya me,nurut p€odapat

yangAshah, sebagaimana pembelian. Berbeda dengan warisan kare, a ia

bersifrtpemalcsaan.

Cebnng meseteh: Jilra muhrim mcmidam lrc*an hman, atau dititplon
padanya. Maka ditanggung atasnya dcngan denda dan ia tidak boleh

mencederainya. Jika ia melepaskannp, maka gugurlahdeoda dan taqggugan

nilai pada pemiliknya Jika ia meirgernbalikan k@a pertiliknp, tidak gugur

denda darinya selama pemilitnya tidakmelcpaskannya

Ah htrkrn, Penulis I I Ballanrmr,rlrffidalam bab: l/ 'Ariyh @iaja.tu
meminjam) dari slaikhAbu l{ami4'Seorngguhnla mhrim apobila meni$can

hewan bunran pada orang yang keluardari ihraru kemudian hewan itu mati

pada hgannla, maka d€nda tidak uajib atamp, karcrna ia tidalc menang@np
nnnrk dirinp sendiri. Wallahu a' lan'.

Cabeng masalah: Ketika hewan bnruan dihnggung dengan denda atas

muhrim. Jika orang png keluardari ihram menrbunuhnya dengan tangump,
maka deinda atas muhrim. Jika mutnim lain membunuhnp, apakah deoda atas

keduanya, atau atas pembunuh, atau orang yang pada tangannya adajalan
png ditempuh? Mengenainya ada &a Waj h.

Aku ketakan, "Yanglslwh adalahpendapat yang kedua." Wallahu

a'lam.
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Cabang masalah: Jika mutnim menyelamatkan hewan bunran dari mulut

binatang buas atau kucing lalu ia menganrbil untuk mengobati dan menj agunq
kemudian mati pada tangannya, ia tidak menanggungnya, menurut pendapat

yangAzhhar.

Hukum orang lupa sebagaimana oftmg yang sengaja dalam kewajiban

denda, akan tetapi ia tidak berdosa. Ada png berkata; "Kewajiban deirda atasnya

ada dtn QauL Dan pardapat madzhab: Wajib. Dan kalau ia berihram kernudian

gilq lalu membruruh hewan bunran. Mengenai kewajibaan denda ada &a Qai
yangtercantrm."

Aku kataka nr"Yang Azhhar adalahtidak wajib. Wallahu a' lam,l'

Cabang masalah: Jika hewan buruan menerkam muhrinL atau di tanatr

haram, lalu ia membunuhnya untuk mempertahankan diri, maka tidak ada

tanggungan atasn)4a. Jika seseorang mengendarai hewan buruan lalu menerkam

muhrim, dan tidak mungkin mempertahankan diri kecuali dengan membunuh

hewan buruan tersebut, lalu ia membunuhnya. Maka menurut madzhab,

'I(ewajiban denda atas muhrim. Dan dengarurya mayoritas ulama memutuskan,

karena gangguan bukan dari hewan buruan." Imam meriwayatkan bahwaAl

Qatral menyebutkan iln Wajh mengenainya. Salah satunya, Thnggungan atas

penunggang dan muhrim tidak ditunhrt dengannya. Pendapat Kedua, muhrim

dituntut dengannya dan dikembalikan dendaqa pada penunggang.

Cabang masalah: Jika ia menyembelih hewan buruan karena lapar

kemudian memakannya, maka tanggungan wajib atasnya, karena ia

mernbunuhnp untuk manfaat dirinya tanpa gangguan dari hewan buruan Jika

muhrim dipaksa membunuh hewan buruan, lalu ia membunuhnya. Maka ada

dtla Wajh. Salah satunya adalah: denda atas orang yang menyuruhn),a. Pendapat

Kedru, Atasmulrim dan dikernbalikan pada orang png menyrrulr. Baik berhmr

pada tanah haram atau ketika ihram.

Aku katakan, "Pendapat yang Ashah adalah pendapat yang kedua.

Wallahu a'lam."

Cabang masalah: Telah kami sebutkan bahwa belalang dan telumya

ditanggung dengan nilai, jika ia menginjaluryabaikdengan sengaja atau tidak
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mengetahuinya, maka ia meiranggungnyd. Danjikajalan dipenuhi rumput dan

ia tidak mendapatkan jalan keluar dari selain menginjakrya, lalu ia menginjalq

maka yangl zhhar,tidak ada tanggungan. Dan ada png mengatakan; tidak

ada tanggungan sama sekali. Jika hewan buruan bertelurpada ternpat tidurnyra

dan tidak mungkin mengangkatDra kecuali melukai telur ifir kernudian rusak.

Mengenainya seperti dalam masalah ini.

Cabang masalah: Jika muhrim menyembelih hewanburuan, ia tidak

boleh mernakannp. Apaleh halal bagi orang lain? atau sernbelihannya menjadi

bangkai? Mengenainya ada dv QauL Menunrt Qauliadid: Itu adalahbangkai.

Berdasarkan ini, jika itu dimiliki, wajib bersama denda dan nilainya untuk

perniliknp. Dan mentrnrt Qaul qadim: Tidakmenjadi bangkai, dan di halalkan

bagi orang lain. Maka jika itu dimiliki seseorang wajib atasnp bersama denda

yangnilainyaantaradise,nrbelihdanhidup.Apakahdibolehkanbaginyasetelatr

ia selesai ihram? Ada dua Wajh.YangAshah adalah: Tidak. Dan mengenai

hewan buruan pada tanah haram jika di sembelih. Ada dua pendapat. Yang

Ashah adalalr tidak mengilarti dua Waj h *be\nnnya.Pendapat kedua: Mutlak

melarang lcarena ihr diharamkan alas semua manusia dan dalam setiap keadaan.

Aku kateken,'?enulis Al Bahr be*ata, 'Para pengikut ma&trab

berkat4 'Jika ia memecahkan telur hewan bunran, rnale htrkum telur tersebut

sebagaimana hukum hewan buruan jika ia me,nyernbelihnya, maka dilarang

baginya sama sekali. Dan mengenai selainnya ada &n Qaul.Begitu juga jil<a

ia memecahkannya pada tanah haram. Para pengikut madztrab berkata,

'Dernikian pula jilca muhrim mernbrmuh belalang. Dia (Ar-Raf i) bedcata,'Ada

yang mengatakan, 'Dihalalkan jenis telur selainnya secara Qath'i, karena

berbeda dengan hewan bunran yang disembelilU hal ini menunrt salatr satu dari

dva qaul,karena kebolehannya hanya sebatas pada zakat.Oleh sebab itu jika

seorang menelannya sebelum peca[ tidak menjadi suahr keharaman Pendapat

inilah yang dipegang SyaikhAbu Hamid danAl qadhi At-Thabari. Ar-Rupni
berkata, "Pendapat tersebut be,nar." Wallahu a'lan.

Pesal: Ti:ntang pernbahasan denda/sanksi, binatang bunran itu ada duA

Mrrsry (semisal) )aitu binatang png semiml d€ngan bimtmg hruan dan Gftorz

Mitsly. Denda Mitsly di dasarkan pada pilihan dan penpimbangan. Pemilihan
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di lalaftan antara menyembelih binatang semisal lalu di sedekahkan kepada

onmg{mng miskin di tanah haram, baik de,ngan cara membagikan dagingnya

atau dengan memberikan selunrh sembelihan sebagai milik mereka. Dan antara

menaksir dengan beberrya dirhafir, namun ia tidak boleh bersedekatr demgannp

tapi kalau mau, ia dapat membelikan makanan dengan dirham tersebut dan

menyedekahkannp kepada orang-orang miskin di tanatr haram ahu berpuasa

sehari pada setiap mudnya, di manapun ia berada. . l

Adapun denda Ghaint mitsly,maka ia harus diuangkan, dan ia tidak

boleh bersedekah dengan dfutam tapi hanrs di belikan makanaq kemudian jika
ia mau, ia bisa menyedekatrkannya atau berpuasa pada setiap mudnld, Thpi
jika mud ini terpecah pada Mitsly dan Ghoint Mitsly, ia berpuasa sehari.

Kesimpulannya , denda Mitsly itu memilih antara menyembelih hewan

yang semisal, menyedekahkan makanan atau berpuasa. Inilah madztrab kami

dan ini tertera dalam kitab Imam Syaf i dan para shahabatrya.

Abu Tsaur meriwayatkan, "Ia harus berurutan." Jika buruannya bukan

Mitsly makayang diangpp adalatr nominal harga bunran yang dibunuh di lokasi

tersebut. Jika tidak ada, maka harga di Mak*ah dan pada hari itu juga karena

lokasi penyembelihannya di Mal&ah. Jika ia tidak menyembelih di Mekkah,

wajib hukumnp unuk menguanglan di lokasi penye,mbelihan.

Cabang masalah: Ketatuilah bnhwa MNitu tidal( di lotegorikan sebagai

perealisasian tetapi sebagai bentuk kemiripan dan bukan pula pada harga -
binatang buruan- namun pada bentuk dan cipaannya. Pernbahasan selanjutrya

tentang binatang-binatang ternak dan burung-burung.

Adapun binatang melata, menunrt Nash dan ketetapan dua orang sahabag

tabi'in yang adil atau generasi setelah mereka- menyatakan bahwa binatang-

binatang ternak itu adalah binatang yang sernisal dengan bunran png dibunuh

dan ketetapan selain mereka tidak di butuhkan. Nabi Muhammad SAW

memutuskan Dhab '(anjing hutan) semisal dengan domba jantan dan para

shahabat memutuskan Na 'amah (burung unta) semisal dengan unta , himantl

wah,sy (keldai liar) dan sapi dengan sapi, Ghorul (Kjmg) dengan' Aru @mbng
betm),Arnab (kelinci)dengan 'Anoq(anakkarnbngbetina),dan Yarbu'(sejenis

tikus) dengan Jafrah (anak kambing berusia 4 bulan).
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Diriwayatkan dari Utsman bahwa beliau men),amakan ummu hubain

(tokek) dengan hullan (anak kambing). SedangAfta' dan Mujahid men@on
wabr (marmut) dengan syaar (kambing domba). Imam Syaf i berkata" "Jika

orangArab memakannnya maka di dalamnya adajafrah, karenatidak ada

badan png lebih besar darinya." Dari Atha', beliau berkata, "S€rigala ditebus

dengan kanrbing." Dan Umar me,netapkan dh4lnbb (biawak) Mgpjafuwt
(anal( lombing umur satu tatrun).

'Anaq adalah kambing betina dari Maiz semenjak 611t5112a hingga

digernbalakan, sedan$m Jafrahadalah kambing bdina dui Maizyang masih

disapih oleh induknya lalu digembalakan -ini tcrjadi setelah4 bulan-, be,nfirk

mudzakkamya adalahjafntn, inilah maknanya secara bahasa. Tetapi wajib

diketahui bahwa )4ang di mal<sudJafntn di sini adalah png usianya di bawatr

' anaq karena arnab ftelinci) itu lebih baik ketimbangyarDz' (seje,nis tikus).

Adapun tentang kehalalan wnmu hubain (tokek), binatang temak png
bentuknya mirip bunglon tapi perutnya besar, masih ada lfiilaf. Dan wajibnya

denda dikeluarkan atas dasar khilaf.

Adapun tebusan Hullan ada yang menyebutnya Hullam, ada yang

mengatakan,'DanganJadyun.'AdayargmengatakaqDag;ankharr.f (arrak

domba).' Dan di sebagian kitab para shahabat&mi- di sebu&an,'Pada zhabi

ftijangjanan) ada kanrbingjantan dan pada Ghazal (hjarrybetina) ada kambing

betina.' Ini pula yang diucapkan oleh Abu Al Qasim Al Karkhi dan beliau

meyakini batrwa zhabbi adalatr kijang jantan dan bainanya di nanakm Ghual.

Imam berkata, "Ini keliru, yang benar adal ahpda Azh-zlwbby @jang jantan)

ada'Anz (kambing betina) di mana ia sangat mirip dengannya karena tidak

berambut dan ekornya tidak panjang.

Dan Ghazzal adalah anak dari zhabbi sehingga wajib ditebus

sebagaimana png kecil ditebus.

Aku katakan, "IJcapan Imam lah yang benar." Para pakar battasa

berkata, "Al Ghazzal adalah anak drabbiyah sampai ia kuat dan tampak dua

tanduknya, itulah zhabbiyah danbentuk jantannya di sebut zft a bbi. Wallahu

a'lam."
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hi dalam perkara )ang sudah dijelaskan hukumnp, adapur dalam p€*ara

png tidak pernah diriwayatkan dari kalangan salafmaka dikembalikan kepada

pendapat orang yang adil lagi frqih. Dan apakah diperbolehkan bagi pembunuh

binatang buruan itu mendapat satu dari dua hukum atau meirdapat dua hukum

sekaligus? Dilihat, jika pembunuhan itu atas dasar permusuhan, maka tidak

boleh karcna ia telatr bertuat frsiq. Dan jika dia membunuh kaxena tidak sengaja

atau karena terpaksa, maka tidak mengapa -menurut pendapat yang Asluh-,

kalau ada dua orang adil png menetapkan ia tranrs membayamya dengan yang

sernisal dan orang adil yang lain menetapkan bahwa ia tidak mengganti dgngan

yrang semisal, maka ia adalah bunranMirs/y (semisal). 
:-:.

Aku katekanr "Kalau ada dua orang adil yang menetapkan dengan

yang semisal dan dua orang adil lain.yang me,netapkan dengan yang sernisal

lainnya, maka dalam kitab Al Hawi dankttab Al Bahr ada dua Versi yaitu:

Pertama, Inilah pendapat yang Ashah, ia memilih . P endapat Kedua,

Wajib untuk mengambil yang paling besar. Ini di dasarkan pada perselisihan

para mufti. Wallahu a' lam.

Adapun bunrng-br.rnrng meircahp burung dara dan png lahnya. Bmmg

dara tebusannya adalah kambing dan selainnya, jika badannya lebih kecil dari

burung dara seprti Zurzuri Sha'wah, Bulbul, Qubbaroh dan kelelawar maka

tebusannya adalah harganya. Jika badannya lebih besar dari burung dara atau

semisal dengannya, maka ada dua Qaul; menurut Qaul jadid dansalah satu

dari Qaut qadim,"Yangwajib adalah harganya." Pendapat Kedua: Kambing.

Dan yang dimaksud dengan burung dara adalatr setiap burung png meminum

air dengan sekali tegukan sedangkan selain burungdara, meminum d;ngan

setetes-setetes. Inilah yang di nashkan oleh Imam Syaf i pada inti masalah.

Dan tidak di sebutkan sifat burung dara yang tidak dibutuhkan seperti cara

mendengkur dan meminum karena keduanya adalah dua hal yanglazim.

IGrcnanp" Imam Syaf i membatasi pada minunmp saja dan termasuk kategori

nama burung dara adalah burungyamam yang mengerumuni rumah-rumah,

burung Qamari, Fakhitsah, Dubbasi dan Quthah.

Cabang Masalah: Buruan yang besar ditebus dengan binatang yang

besarnya sepadan, yangkecil dengan yangkecil, yang sakitdengan yang sakit,
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)xang cacat dengan yang cacat jika jenis cacatnya sama seperti buta dengan

yang buta. jika jenis cacatn),a berbeda seperti buta dengan yang sakit lepra

maka tidak boleh. Jika yang satu buta di bagian kanan dan yang lain buta di

bagian kiri, maka dalampenebusannya ada dua Wajh:pendaptyangbenar, p,
bisa menebus dan inilah yang ditetapkan oleh ulama hak karena kemiripan

keduanya. Kalau yang sakit ditebus dengan yang sehat atau png cacat de,ngan

png tidak cacat, maka itu lebih utama.

Jika jantan di tebus dengan betinA maka ada banyak pendapat namun

yang Ashah daa yarlg Azhhar: Sudah menebus. Pendapat Kedua:

Dipcrbolehkan. Ketiga: Jftaiainginme,nyembetihmalotidalcbolehtapijikaia

ingin menguangkan, maka dipeftolehkan karcna harga binatang betina lebih

mahal dari yangjantan sedanglon daging )angjantan lebih lezat. Keempat jika

png betina belum melahirkan, boleh tapi jika sudah maka tidak boleh. Jika

kami mernpeftolehkan png betin4 apakah ia lebih utama? Dalam hal ini ada

iln Wajh.

Alor ketakan,'?endapat yang Ashoh dal^hmeirgutamal<an pngjantan

untrrk keluar dari khilaf Wallahu a'lan ."

Jih b€tina diEh$ dcngan jantaq ada dua Wajh @ yary AsMr mqnnt
penulis adalah sudah menebusnya dan ini disttahihkzn oleh Al Bandaniji.

Wallahua'larn.

Sehingajilo endau npnganati dannmgmalisapedaatpra pengikut

Syaf i" emskau akan mendryati mereka berlepas diri dari perselisilun ualaryun

dagingnla sedikit Imam berkata, 'Yang diperselisitrkan adalatrjika dag'ngnfa

tidak mengurangi harga dan tidak mengurangi loralitasnya. Jika salah satunya

beftmng maka tidak dipeftolehkan, tanpa ada lhilaf."

Cabang Masalah: Iklau ia membunuh buruan yang hamil, matra kami

meirerima dendanya dalam keadaan hamil pula Dan binatang )ang ttarnil tidak

disembelih api diuangkan dan uang tersebut di sedekahkan dalam bentuk

makanan. Dalam hal ini ada Wajhlaiaia diperbolehkan untuk menyembelih

binatang yang tidalc hamil tetapi malnl dengan harga binabng png hamil tetapi

tidak matnl, dan keduanya berbeda tingkahnnp sepertijantan dan betina. Dan

kalau penrtbunran yanghamil dipukul, lalujaninnp kelurdalam keadaan mati,
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maka dilihat, jika induknya mati juga, ia seperti membunuh bunran yang harnil,

tapi kalau induknya tidak mati, ia menanggung harga yang mengurangi harga

induk dan tidak menanggung janinnya, berbeda dengan janin amah, ia

menanggung 1/10 dari harga induknya karema kehamilan bisa menambatr nilai
jual binatang dan bisa mengunmgl pendarahan Danjika ia melemparjanin

png masih hidup, kemudian keduanya mati, ia menanggung masing-masing.

Jika anaknya mati dan induknya hidup, ia hanya menanggung anaknya dan

menanggung b€*urangrr1la harga induk.

Cabang masalah: tmam Syaf i Rahimahullah, dalam kitab beliau l/
Mukhtashar berkata, "Jika ia melukai kijang yang menguangi U10 dari

harganya, maka ia harus mengganti dengan l0 harga kambing." Imam Al
Muzanni berkomentar dalam menhkhrij p€rkahan imarn,'Dengan l 0 kanrbing."

Jumhur pengikut Syaf i berkata, "Hukumnya, apa yang diucapkan olehAl
Muzanni. Imam Syaf i hanya menyebutkan harga karena beliau -mungkin-
tidalcmendapatkanorangyangberserikatdalamme,nyembelihbinatangtersebut

sehinggabeliaume,nrberikansolusitermudabmengingatbalasanrmtukbinatang

buruan itu atas dasar pilihan. Jika suka ia boleh membayar l0 kambing atau

mernbelanjakannya murjadi makanan png ia sedekahkan atau berpuasa sehari

pada setiap mud. Dan di antara pengikut Syaf i berpendap at dengan zhahir

nash dengan berkata, "Yang wajib, l0 harga kambing."

Jika kita berpendapat dengan apa yang dinashkan oleh Syaf i, ,rla banlak

versi namun yang Ashah,bersedekah dengan beberapa dirham. Pendapat kedu4

dirham belum memenuhi tebusannya tapi ia harus bersedekatr dengan makanan

atau berpuasa. Ketiga, ia boleh memilih antara 10 binatang yang semisal atau

membayar dengan dirham. Keempat, jika ia mendapatkan orang yang mau

berserikat dalam Dam, ia mengeluarkan 10 binaang yang semisal dan dirham

tidak bisa menebusnya, tapi kalau tidak ada maka bisa menebus. Ini semua

pada bunran yang sama. Adapun dalam buruan Ghaint mttsli,yang wajib adalah

mengganti harga yang berkurang, secara qath'i.

Aku katakan, "Kalau ia membunuh burung unta kemudian ingin

mengganti unta dengan sapi atau dengan 7 kambing, maka tidak boleh menurut

pendapat yangAshah. lni tercantum dalam kitab Al Bahr. Wallahu a'lam."
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Cabang masalah: Kalau ia melukai buruan kanudian lukanya sembuh

dan menjadi cacat selama-lamanya, maka ada dua Wajh: Pertama,lnilah
pendapat yang Ashah,"Yaitu wajib membayar satu tebusan dengan sempurna

sebagaimana kalau ia sampai mernbuat budak cacat ia tranrs me,lnbayar selunrh

harganya." Kedua, "Ia han5/a memberi diyat pada yang cacat." Dan atas

dasar ini, ia wajib membapr setengah dari binatang yang semisal atau de,ngan

harga dari binatang png semisal? Perselisihan dalam hal ini telah disinggung

pada cabang masalah sebelumnya.

Kalau orang yang berihram yang lain datang kanudian membunuhnya

setelah atau sebelum sembuh, maka ia menanggung tebusannya karena -

membuat cacat selaman5ra- dan tebusan dari orang pertama masih berlaku.

Ada yang berpendapat 'Tika kami mewajibkan tebusan dengan sempuma, ini
kembali kepada jumlah harga png berkurang, karena itu bisa menjauhkan

wajibnya dua tebusan untuk satu binatang )rang binasa. Kalau orang yang

membuat binatang tersebut cacat kemudian ia membunuhya, maka dilihat

datrulu, j ika ia membunuhnya sebelum sernbulu maka ia membayar dengan sahr

tebusan png sempum4 sebagaimana kalau ia memotong flua tengan seseorang

kemudian membunuhnp, maka ia dik€nai diyat Me,nr.rnrt Wajh yanglatr\battwa

ia mengganti diyat kedua tangan yang terpisah dari diyat jiwa, sehingga ia

mengganti yang sernisal.

Jika ia me,lnbmuhnp setelah sernbulx, masing-masing di huhrni sendiri-

sendiri. Maka dalam pembunuharq tebusannya dan apa yang wajib dilalcukan

adalah -karena cacat selamanya-,lhilafyang telah dibatras sebelumnya. Dan

jika kami mewajibkan tebusan yang sempurna karena membuatnya cacat

selamanla, ituberlakubagihmanyangmemilikiduapelindung-senjata-seperti

burung unta lang bisa melindrmgi diri dengan lari dan terbang dengan sqaprya",

sehingga j ika sa lalr satunya tidalc terpaka i, maka ada drn Waj h:

Pertama,Tebusannya beftilang dengan berbilangnya senjata. Kedua,

Dan inilah yang Ashah,tidak be,rbilang karura senjatanya sama. Atas dasar ini,
lantas apakah yang wajib? Imam berkat4 "Menurut zft ann, ia dianggap telah

mengurangi harga karena senjata burung unta pada hakikaffrya adalah satu,

kecuali j ika ia berkaitan dengan kaki dan sayap."
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Cabang masalah: Buruan ),ang terluka kernudian hilang lalu diternukan

dalam keadaan tidakbemyawa dantidak diketahui apakah iamati kanenaluka

tersebut atau karena insiden lain sehingga ia menebus dengan tebusan yang

sempurna ataukah hanya membayar diyat pada bagian yang terluka? Dalam

halini adadtnQaul.

Aku katakan, "Pendapat yang Azhharadalah yang kedua, Wallahu

a'lam."

Cebeng masaleh: Jika orang yang berihram bersekongkol dalam

membunuh buruan yang berada di tanah haram atau selain di tanah haram,

wajib bagi mereka satu tebusan. Orang yang berhaji qiran yang membunuh

buruan harus membayar satu tebusan, begitu pula kalau ia melanggai i-g
diharamkan, ia menanggung satu fidyah. Dan jika orang yang berihram dan

orang yang bertahallul bersekongkol dalam membunuh buruan, orang yang

berihram wajib membayar separuh tebusan dan orang yangbertahallul tidak
terbebani apapun.

Cabang masalah: Diharamkan bagi orang yang berihram trntuk

memakan buruan yang ia sembelih, begitu juga diharamkan untuk memakan

hewan yang diburu oleh orang yangberahallul ataudenganbantuannya atau

dengan petunjuknya, tanpa ada khilaf. Kalau ia sampai memakannya, maka

ada dua Qaul, dalam Qaul jadid dikatakan, "Tidak ada tebusan baginya."

Sedangkan dalamQaul qadim, "Wajib membayar dengan harga sesuai dengan

apa )rang ia makan." Dan jika orang yang berihram memakan apa yang ia

sembelih sendiri, ia tidak terkena kewajiban apapun, tanpa ada khilaf .

Cabang masalah: Diperbolehkan bagi orang yang berihram untuk

memakan buruan yang disembelih oleh orang yang bertahallul jika ia tidak

bermaksud berburu untuknla atau tidak dengan pehmjuknya atau tidak dengan

bantuannya, dan ia tidak menanggung tebusan secaruqath'i.

Pasal: Buruan yang diharamkan di Makkah adalah haram bagi orang

yang berihram maupun ),iang bertahallul.

Penjelasan tentang yang diharamkan dan kewajiban menebus dan kadar

tebusan diqipskan kepada buruan dalam ihram. Kalau orang yang bertahallul
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memasukkan buruan yang dimiliki ke tanah haram, ia boleh menahan dan

menyembelih serta mendistribusikannya di tanah haram sesuai dengan

kehendalaryalaiknyabinatangternaklorenaiaadalahbunranyanghalal.IGlau

ia memanah buruan dari tempat tahallul ke tanatr haram atau mernanah dari

tanatr haram ke tempat tahallul atau mengutus anjingpada dua keadaan di atas

atau mfiianah buruan -sebagiannya di terpat taha[ul dan sebagian lain di tanatt

haram- atau orang yang bertatrallul png memanah lalu berihram sebelum panah

mengenai bunran tersebut atau orang yang berihram yang memanah lalu

beruhallul sebelum panalrnp mengeirai bunraq dia wajib me,nanggmgpya.

Alar ketelre& "Inilah lang disebufl@t'Bahwajika sebagiamya di tanatt

haram adalah yang.4shah'." Al Jurjani menyebutkan 3 Wajh mengenai lI
Mu'ayah:

Pertama,Ia tidak menanggung karena ia belum men)rernpurnakan

ihramnya.

Kedua, Jika mayoritasnya ketika ihram, ia menanggung dan bila

mayoriasnya ketika tahallul maka ia tidak menanggung.

Ketiga, Jik,aia keluar dari hnah tmram ke tenpat tahallul, ia menanggung

tetapi kalau sebaliknya maka ia tidak menanggung. Wallahu a'lam.

IGlau ia mernanatl bunran dari tenpat tahallul ketika bertatrallul, kemudian

panahnya melewati udara tanah haram, maka ada dvVajh:

Pertama,Ia tidak menanggung sebagaimana kalau ia menguhrs anjing di

tempat tahallul unhrk memburu bunran di tempat tatrallul kernudian melangkatr

hingga ke tepi tanatl harar& sehingga ia tidak menanggung.

Kedua,Dan inilah ya ng Ashahyaitu ia menanggung, berbe.da dengan

anjing, karena anjing punya kehendak yang berbeda dengan anak panah.

Oleh karena iua para pengikut Syaf i be,rkata, "IGlau ia memanah bunran

di ternpat tatrallul kernudian bunrannya kembali lalu masuk tanatr haranU lantas

anak panah mengenainla, ia wajib menanggung. Thpi kalau ia mengutus anjing

-dengan kejadian seperti itr-, ia tidak wajib menanggung. Dan kalau ia memanatr

bunran di tempat tahallul tapi tidak kena dan panah banr menganai buruan di

tanah haram, iawajib menanggung. Tapi kalau iamelepaskan anjing-dengan
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kejadian seperti itr-, ia tidak wajib menanggung."

Pelepasan anjing dan langkahnla yang melewati ujung tanah traram tidak

wajib menmggungterjadi bila buruan tidakmemiliki tenpat lari png lainAdapun
jikajelas-jelas masuk tanatr haram ketika lari maka ia wajib menanggung sec,ara

qath'i,ba*orang ),'ang mengutus anjing tahu atau tidalq hanla saja orang png
tidak tahu tidak bcrdosa

Cebong Pembahasan: Kalau ia mengarnbil bunurg dara di tanah haram

atau metnbinasakannya, sehingga anak bunrng tersebut mati di tanah haranr, ia

me,nanggungnya dan tidak menanggung burung daranya. Kalau ia menganrbil

atau mernbmuh bunrng dara di tanah haram kemudian anaknya mati di tempat

tahallul, ia menanggung burung dara dan anakrya semua. Sebagaimana kalau

ia mernanah dari tanah haram ke ternpat tatrallul. Kalau ia membuat buruan

yang berada di tanah haram lari dengan sengaja atau tidalc, ia terhalang unnrk

menanggung sehingga ia mati karena sebab pelarian tersebut baik tertabrak

atau di mangsa binatang buas, dia wajib untuk menanggung.

Cabang pembahasan : Orang kafir yang memasuki tanah haram dan

membunuh binatang buruan, ia wajib menanggung. SedanEkan penulis kitabll
MuhadzdzaD berkata, "[a mengandung makna lain bahwa ia tidak wajib

menanggung."

Pasal : Memotong nrmbuh-tumbuhan di tanah traram adalah haram sqerti

haramnya memburuburuan. Apakah iaberkaitan dengan tanggungan? Ada

dua Qaul:YangAzhhar adalah: Iya . sedangkan menurut Qaul qadim: Tidak.

Yang dimaksud tumbuh-tumbuhan adalatr pepohonan dan selainnya. Pepohonan

yang di haramkan untuk dicabut dan dipotong, pepohonan yang basah, tidak

mengganggu dan berada di tanah haram. Maka pepohonan yang kering tidak

mengapa dipotong sebagaimana kalau ia membelah buruan yang mati menjadi

dua bagian. Dan setiap pepohonan yang mengganggu -berduri- laiknp hewan

yang mengganggu, maka mernotongnya tidak di kenai dam menurut pendapat

yangShahih yang ditetapkan oleh jumhur.

Penulis kitab At-Tamimahmanilih pendapat lain, "Batrwa ia juga harus

menanggung, karena kaumuman khabar dan ia berbeda dengan hewan karena

hewan puqra niat untuk mengganggu." Dan pepohonan yang berada di ternpat

Raudhatuth-Thalibin 681



tahallul keluar dari kategori pepohonan yang berada di tanah haram, maka

pepohonan yangberada di tanah haram tidakboleh di cabut dan dipindahkan ke

ternpat tahallul untuk menjaga kehormatannya. Kalau ia memindahkanny4 ia

harus mengembalikannya, berbeda kalau ia memindahkan dari suatu tempat

dari tanah haram ke tempat yang lain, ia tidak di perintahkan untuk

mengembalikannya. Mernindahkan pepohonan atau rantingpepohonan di tanah

haram ke tempat tatrallul atau ke tanah hamrn, jika ia kering ia wajib menebus.

Dan jika tumbuh di lokasi pindatran maka ia tidak dikenai tebusan. Maka kalau

ada orang yang mencabutnya, ia wajib menebus untuk tetap meng[rormati anatr

haram.

Dan kalau iamencabut dari tempat tahallul danmenar-ramnya di tanatr

haram lalu trrmbutf ia ffiak dihukumi pepohonan di tanah haranL berbeda dengan

buruan yang masuk tanah haram, ia wajib menebus karena buruan tidaklah

tetap sehingga dihukumi di lokasi tersebut. Sedangkan pepohonan itu tetap

sehingga ia memiliki hukum di tempat tumbuhnya. Sehingga walaupun akar

pohonditanatrharamdanranting-rantingryaditempattalrallul,makame,motong

sebagian rantingnya dikenai tebusan untuk rantingnya.

Kalau ia menanggung buruan kemudian buruan tersebut memakannya

maka tidak ada tanggungan, dan sebaliknya kalau akarnya di tempat tahallul

dan rantingnya berada di tanah haram, maka tidakmengapa memotongnya.

Dan kalau ia me,nangung bunran png memakan ranting tersebut, maka ia wajib

menanggungn),a.

Aku katakanr "Penulis kitab Al Bahrberkata, 'Kalau sebagian akar

pepohonan di tempat tahallul dan sebagian yang lain di tanah haram, maka

semuanya dihukumi di tanah haram." Sebagian kami mengatakan, "Kalau
ranting-ranting pepohonan di tanah haram menyebar dan menghalangi atau

mengganggu jalan yang dilalui manusia, maka orang yang terganggu karena

ranting tersebut boleh memotongnya. Wallahu a'lam.

Cabang masalah: Jika ia mengambil ranting pohon di tanatr haram dan

tidak tumbuh, maka ia menanggung ranting yang berkurang sebagaimana

tanggungan dalam melukai buruan. Dan jika rantingnya tumbuh pada tatnur itu
juga karena rantingnya tipis seperti siwak dan selainnya, maka ia tidak
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merumggung. Danjika kami mewajibkan hnggungarL lalu ranting yang di potong

tersebut tumbuh, maka perkara gugurnya tanggungan ada dua Qaul seperti
pada rumput yang tumbuh setelah dicabut.

Cabang masalah: Diperboletrkan unhrk mengambil daun pepohonan tapi

tidak dengan semmpangan karena ditakutkan akan mengenai kulit pohon.

Cabang masalah: Pohon yang besar ditanggung dengan sapi tapi boleh

dengan unta -jika mau-, dan pohon yang kecil di tanggung dengan kambing

yaitu seukuran 1/7 dari pohon yang besar. Jika ukuran pohon terlalu kecil maka

yang wajib adalah dengan harga. Itu semua di dasarkan pada keseimbangan

dan pilihan seperti buruan.

Cabang masalah: Apakah pengharaman dan tanggungan iru berlaku

umum untuk semua pohon yang tumbuh dengan sendirinya dan pohon yang

diusahakan pertumbuhannya ataukah hanya kfiusus untuk kategori pohon yang

pertama saja? Dalam hal ini ada dua pendrp"t,

Pertama,Inilah yang z{ slwh, -yaiit- antara dua Qaul: tapi yang Azhhar

di kalangan ulama kak dan mayoritas -fuqaha'-, penglraraman dan tanggungan

berlakuumum.

Kedua, Berlaku khusus, inilah yang dinyatakan oleh Imam Syaf i dan

Al Ghazali. Maka jika kami mengkhususkan pohon yang hrmbuh sendiri, kami

telah menambah ikatan -syarat- yang lain yaiUr pohon yang tumbuh dengan

sendirinya-alami-.Atasdasilini,pohonanr/r(yangbatangnlabiasadigunakan

untuk siwak) ,phontharfa 'dan selainnya pngbe,rasal dari satrara dikategorikan

oleh Imam sebagai A l' Aus aj k arcna memiliki duri.

Pepohonan yang diusalnkan perturnbuhannp, baik yang be6uah seperti

kurma dan anggur atau yang tidak berbuah seperti nrmput yang rumbuh di
musim panas, tidak di hammkan. Atas daur ini, jika tumbuhan tersebut tumbu[
maka yang benar menurut jumhur adalah jenisnya sehingga tanggungan itu wajib

pada pohon yang kedua bukan yang pertama. Ada yang berpendapat, yang

dianggap adalah tuj uannya sehingga tanggungan -hanya- untuk pohon pertama.

Adapun untuk selain pepohonan yaitu rerumputan di tanah haram,

diharamkan untuk dipotong. Jika dicabut dan tidak tumbuh, wajib membayar
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harganya. Tapi jika tumbuh lagi, ia tidak membayar harganya secara qath'i

karena kondisi riil yang sering terjadi, runput tersebut hrmbuh seperti ambuhnya

sinn Ash-Shabi (rumput shabi). Jika rumput itu kering maka tidak mengapa

untuk dipotong sebagaimana dijelaskan pada pepohonan. Kalau dicabut, ia wajib

meftmggung karena kalau tidak dicabut, ia akan tumbuh untuk ke dua kalinya,

ini tercantum dalam At - Tahdzib.

Di perboletrkan untuk mele,paskan binatang ternak untuk merumput di

rumput-rumput kering. Dan diperbolehkan untuk mengambil rumput kering

untuk makanan binatang ternak, menurut pendapat yan g Ashah. Dan rumput

IdzWtir dikeotnlikan dalam larangan karena ia bisa digunakan untuk mernbuat

atap dan selainnya berdasarkan hadits yang shahih. Dan diperbolehlon pula -
menurut pendapatyangAshah- merrrotong rerumputan di tanah haram untuk

pengobatan.

Cabang masalah: Dmaknrhkan untrkmemindalrkan tanah danbebafiIart

di tanah haram ke seluruh bumi manapun, namun memindahkan air u,rnzarn

tidakdimalcruhkan. SpiknAbulFadhlbin'Abdanb€rkata,'"Tidalcdiperbolehkan

untuk memotong memindatrkan, menjual dan menrbeli sesuatrpun dari peruup

ka'bah, berbeda dengan apa yang telah dipeftuat oleh orang-orang awwam di

mana mereka munbeli penutrpka'bah dari bani Slaiball bamgkalijugamereka

meletakkannya di lembaran-lembaran mushaf. Dan siapa yiang mernbawanya,

maka ia harus mangerrbalikannya."

Aku katakan'Yarg Ashahadalah tidak dipe6olehkan mengeluarkan

tanah dan bebatuan dari tanah haram ke ternpat tahallul. Dan dimalauhkan

untuk memasukkan tanah danbebatuan dari ternpattahallul ke tanah haram.

Inilah yang dinyatakan oleh penulis kitab Al MuhaddzaD dan para muhaqqiq

dari sahabat-sahabat kami.

Adapun mengenai penutup ka'bah,Al Halimi Rahimahullaft berkata

juga, "Seyogianya agar tidak ada sesuatupun ),rang di ambil (dari penutup

ka'bah)."Pe,nulisbtabAt-Ta/frilsftjugaberkomenhr,"Pe,lrutuppenutrpka'batt

tidak boleh di jual." Syaikh Abu Amnr bin Shalah Rahimahullaft -setelah

menyebutkan kome,ntar lbmu'AMan dan Halimi- juga berkata "Perkara tersebut

diseratrkan kepada imarn, ia bisa mendistribusikan ke baihrl mal dangan menjual
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atau mernberi, dan beliau berhujjah dengan apa )xang diriwayatkan oleh Al
A:lraqi,zs penulis kitab Makkai, 'Bahwa Umar bin Khaththab RA pernah

melepas h'swaft baitul haram setiap tahun kernudian membagikannya kepada

para jama'ah haji. Inilatr yang di pilih oleh Spilh, agar kiswah tersebut tidak

rusak l€rena usang. kri juga pendapat IbmuAbbas, Aiqrah dan Ununu Salamah

berkatL "lapernah dipakai oleh orangyang baitul lrammkarena

junub, haidh atau selainnya." Dan tidak dipe6olehkan untuk mengarrbil

wewangian di ka'bah. Jil<a ia ingin b€rtabarrulq ia bisa mernbawa miryak wangi

sendiri lalu menempelkannya ke dinding ka'bah kernudian mer-rgambilnya.

Wallahu a'lann.

Prsel: Tidak boleh melukai buruan dan pepohonan hararn di madinah

den ini adalah haram merurut Madz.hab (S)raf i). Di ceritakan pulaQaul dan

Waj hlanbhwahal itu di mahfilran- Iklau karri mengtaramtcannf maka di

dalam masalatr tanggungan, ada dua qaul, meturut Qaul jadid, '[a tidak

menanggung tanggungan." Sedang menunrt Qaul qadim, "Iia menanggung

tanggungan." Dan dalam tanggungan ada dua Wajh, Pertama, 'Seperti

haramnp Met&ah .' Tapi yang Aslah dari ke duanya adalah merampas barang

milik pemburu dan pemotong pohon. Dan yang dimaksud dengan merampas

(as-salb) -ada dua Wajh- menurut pendapat yang shahih yang dinyatakan

oleh mapritas ulama adalatr- merampas harta/senjata orang-orang kafir yang

telalr tetbunuh. Kedua: Merampas pakaiannya saja. Dan pendistribusian

tanggungan aM tiga Vaj h:

l. h milik orang yang merampas dan inilahpendapat yang Slwhih.

2. Ia menjadi milik para kaum frkir madinatr

3. Ia menjadi milik baiul mal

Ketahuilatr bahwazhahlihadits26 dan komentarpara ulama adalah ia

x Al Azraqi: Abu Al Walid Muhammad bin AMullah bin Ahrnad bin Muhamrnad bin Al
Walid bin Uqbah bin Al Azraq Al Makki Al Azraqy. Pakar sejarah geografi dari penduduk
Makkah dan berasal dari Yaman. Beliau wafat Tahun 244 H, ada yang berpendapat: 250 H.

r Yaitu hadis Sa'ad bin Abu Waqash dan lafazhnya dari Amir bin Sa'ad bahwa Sa'ad
pernah pulang ke istananya melewati lembah lalu rnendapati seorang rernaja yang memotong
pohon menjadikannya kayu bakar kemudian beliau meranpasny,a, ketika pulang, keluarga remaja
tadi nrngajak beliau rmtukberbicaraagar beliau rrcngembalikan barang rorujatersebut kemudian
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merampas jika ia memburu, dan binasanya bunran tidaklah dispratkan. Imam

Al Haramain berkata, *Aku tidak tatru apakah ia termasuk merampas tatkala

memanah buruan ataukah ia tidak dirampas hingga ia membinasakan bunran

tersebut?

Aku katekan, "Penulis krtlb Al Bahr menyebutkan ada drla Waih,

tentang apakah pakaian yang menufirpi aurat orang yang dirampas itu dibiadort

-atau di lepas-? dan Beliau mernilih agar dibia*an, ini juga pendapat penulis

kitab Al Hawf dan inilah png benar. Wallahu a' lam.

Cabang masalah: Wajjun2T dan binatang buruannya adalah haram

berdasarkan madzhab -Syaf i- lantas apakah adajaminan seperti haramnya

madinah? Pendapat Sft ahih yangdinyatakan oleh penuliskitab At.Talkhish

dan mayoritas -fuqaha'- adalah tidalc ada tanggungan.

Pasal: Naqi'a tidak termasuk tanah haram, akan tetapi Rasulullatt SAW

menjaganya karena unta sedekah dan binatang-binatang jizyah, sehingga

buruamrp tidak diharamkan namun pepohonan dan rrrunrputannya tidalc boleh

dimiliki

Tentang wajibnya menanggung bagi orang png merusak pepohonan dan

rerumputan ada iln Wajh,yangp€rtam4'Tidak ada unggrmgan seperti binaung

bunran.' sedang pendapat yang kedua dan inilah yangAslwh, 'Wajib meinberilan

tanggungan karena ia dilarang untuk dirusah berbeda dengan binatangburuan.'

Maka tanggungannya terhadap pepohonan dan rerumputan png dinrsak adalah

dengan harga dan lokasi pendistrbusian keduanya seperti lokasi pendistibusian

hewan ji4ah dan sedekah.

Aku katakan, "Sudah seyogianya agar baitul mal menjadi tempat

pendi stribu sian. Wa I I ahu a' I am."

Pasal: Perkara-perkara yang dilarang itu terbagi menj adr Istihlal< leprn
mencukur rambut dan Islrmla' seperti wewangian. Jika melanggar keduanya

beliau berkatq "Aku berlindung kepadaAllah jikaaku tidak mau rnemberikan kembali barang
rampasan yang telah Rasulullah SAW berikan kepadaku." (Shahih Muslin : 1364)

27 . lembah di padang sahara Thoif
2E . sebuah tempat yang berjarak 20 Fanakh dari madinah
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maka ada beberapa kondisi :

l. Yang satu menjadi Istihlakdan yang lain adalahlstimra ', maka dilihat
dahulu, jika tidak bersandar pada satu sebab seperti memotong rambut dan

memakai gamis maka fidyaturya berbilang laiknya had 1lang berMa-beda. Tapi
jika bersandarpada satu sebab saja seperti orang yang terluka pada bagian

kepalanF sehingga bagian sekitarnp diculau darr dihrtpi deirgan perban yang

bertaburkan wewangia& sehingga fidyahrya pun berbilang menurut pendapat

yaryAsllr,h.

2. Keduanp menjadi Istihlalc dalamhalini ada tiga gambaran,

'Yaitu membalas buruan dengan yang sepadan, sehingga fidyahnya

berbilang baik untuk menebus yang pertama atau tidah baik di tempat yang

sama atau berbeda baik kepada keduanya atau bukaq s€perti hal nya tanggungan

terhadap buruan yang binasa.

' Salah satunya dibalas dengan yang semisal dan 1rang lainnya tidalq

seperti mernburu buruan atau mencukur rambut, sehingga hukumnla seperti

hukurrpada ganrbaran perhma yaiu be,lbilangnp fidlalt tanpa ada perselisihan

' Salah satu dari keduanya tidak membalas-mengganti-,maka dilihat
dahulu, jika macamnya berbeda seperti mencukur dan memotong, maka

fidyahnya berbilang baik di satu tempat atau di lain tempat, dengan satu kali
atau dua kali, seperti orang png memakai baju yang bertaburan wewangiaq ia

pun hanrs membayar dua fi d),ah.

Aku katahn, "Berdasarkan Nash sftaftifr yang ditetapkan oleh Jumhur,

"Orang png memakai baju yangbertaburwewangian dan me,ngoles ranrbutnya

dengan wewangian yang ia tutupi dengan telapak tangannya, maka ia

menanggung satu fidyah karena pe6uatan dan wewangiannya sama, Wallahu

a'lam.

Jika jenisnya sama seperti mencukur saja de,ngan mencukur 3 kali maka

tanggungannya adalah satu fidyah yang sempurna. Kalau mencukur seluruh

rambut sekaligus di satu lokasi maka cularp sekali fidyah. Tapi kalau mencukur

rambut kepala dan badannya secara bersambung maka yang shahih adalah

satu fidyah, sedangAl Anmathiyberpendapat, "Dua fidyah." Dan kalau ia
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mencukurrambutkepalapada dua atau satu lokasi danpada dua waktu yang

berbeda, maka menunrt madztrab -Syaf i-, fidyahnya berbilang. Dikatakan,

"Ia seperti halnya Istilnta'yangjenisnya sama api berbeda lokasi dan walump,
penj elasan ini akan di bahas -Insya' Allah-

Kalau ia mencukurtiga rambutnya di tiga lokasi atau pada tigawaktu

yang berbeda, maka jika kami katakan, "Setiap rambut di balas dengan l/3
danr" maka tidak ada perbodaan antaxa m€, roukur sekali atau b€rkali-kali. Dan

jika kami katakan, 'Sahr rambut itu dibalas dengan satu mud atau satu dirham,

dua rambutdengan dua mud atau dua dirham, disandarkanpadakhilafyang

akan kami sebutkan sekarang. Sehingga kalau kami tidak menjadilon fid1lah itu

berbilang dalam hal mencukur ramUut Uertati-kali dan kami menj adikan fid)rah

tidak berpengaruh kar€na perbedaan waktu, maka lrang wajib adalah satu dam.

Dan j ika kami merfiilangfun fi dyah dan memuhskan batwa perbedaan waktu

itu berpengaruh, kami menetapkan hukum setiap rambutnya dan kami

mewaj ibkan 3 mud pada satu pendapat dan 3 dirham pada pendapat yang lain.

3. Ia adalah Istimta '. Jikajenisnya sarna, dengan memakai wewangian

dengan bermacam-macam rasa atau memakai pakaian berwarna-wami seperti

serban, gamis, celana, khuf,, atau satu macam pakaian yang dipakai berulang

kali, dilihat, jika ia melakukannya pada satu tempat secara terus-menerus -
berurutan-, fid),ah tidak beftilang dan lamanya waktu pemakaian secara terus

menenrs tidak berpenprun dahm pelipat gandaan gamis dan pelubangan seftart
jika ia melakukamya di dua atau satu tempat, dan wattunya p€rtengahaq dilihat

dahulu, jika pemberiarkaffarah tidak rusak -taHtallalat takfir-, maka ada

dua Qaul, Qaul jadidmenggutay,zn, "Wajib untuk mernbayar fidyatr yang lain

bagi yang ke dua." Qaul qadtm: saling bercampur aduk.

Jika kitaberpegag dengan Qauljadid,maka menggabrmgfuan dua fidyah

tersebut adalahkarena satu sebab seperti memakai wewangian atau memakai

baju secara terus-menerus karena penyakit )xang sama, dalam hal ini ada dua

Wajh, Pertana: Fidyahnya berbilang dan jika ia bertatrallul wajib fidyah lagi,

tanpa ada kftilaf Sehinggajika ia meniatkan apa png ia keluarkan, yang lanpau

dan yang akan datang ia disandarkan pada bolehnya mendahulukan lwffarah

terhadap dosa yang dilanggar. Jika l<ami berpendapat tidak boleh, maka tidak
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berpengaruh terhadap niat tersebut. Dan jika kami memperboletrkarL ada dua

Waj h: Pefiana, "Fidlah tersebut seperti halnya knffaraft yang boleh didahulukan

sehingga yang ke dua tidak wajib." Kedua: "Di larang." Adapun jika jenisnya

berbda sep€rt mernakai baju dan mernakai wewangiaq maka menunrtpendapat

yangAslnhadalatr fidphnya berbilang walaupun waktu, lokasi dan sebabnya

sama. Pendapat Kedua: Saling bercampur, Pendapat Ketiga: Jika sebabnya

sama, ia bercampur tapi kalau sebabnya berbeda maka tidak bercampur. Ini

semua selain jima'. Tentang jima' yang di lakukan berulang-ulang sudah di
jelaskanhukumnya

Alor katekan, 'Tebusan tidalc berbilang disebabkan berbilangnp nurc:un

keharaman yang dilanggar. Jika perbuatannya sama sebagaimana yang telah

disinggmg sqerti orang yang berihram lang membunr dan memakan binatang

buruan yang diharamkan, ia hanya membayar satu tebusan. Kalau dia

mencunbui isninya deng;an cumb.uan yang mewajibkan ia mernbapr-walau-

de,ngan satu kambing kernudian menggaulinya, Maka menurut pendapat yang

benar adalatr cukup dengan untz. Wallahu a'lam.

Bab: Fenghalang-Fenghalang trGsempurnaan Haji

Pengfulang-penghalang kesempurnaan haj i ada enam:

l. Pengepungm.D

Jika ada musutr mange,pung orang )ang berihram untuk melaksanakan

haji dari berbagai jalan, mereka bertahallul. Jika walrtunya masih luas, maka

yang lebih utama adalatr menyegerakan tatrallul kare,na barangkali penghalang

tersebut hilang lantas ia bisa menyempurnakan hajinya. Dan jika waktunya

sempit maka yang lebih utama adalah menyegerakan tahallul agar tidak

kehilanganwaktuhaji.

le Pengepungan,secarabatrasa :larangandanpencegahan

Secara istilah : tedralangnya orang )rang berihram dari rukun-rukun
ibadah haji karena sakit atau yang lainnyra.
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Orang yang berihram dengan umrah diperbolehkan untuk bertahallul

ketika pengepungan. Kalau mereka dicegah dan tidak memungkinkan untuk

melanjutkan kecuali dengan mencurahl€n segenap hararya maka ia {etap-
bertatrallul dan tidak boleh mengeluarton sedikiQun dari hartanya batrkan ini
dimaknrhkan bila yang meminta adalah orang-orang kafir karena ada unsur

merendahkan diri -menghinakan diri-. Jika mereka ingin berperang supaya

leluasa dalam haj i-, di lihat jika orang yang mengfulangi adalah orangorang

muslim, mereka tetap bertatrallul dan tidak boleh berpe,rang walaupun mereka

mampu. Kalau orang png mengftalangi iu adalah orangorang kafir, ada yang

berpendapat, "Wajib bagi mercka mtrk Uerperang jfta jmilah orang lofr tidak

berlipat-tipat melebihi jumlah kaurn muslimin"

Imam Al Haramain berkata, "Kemutlakan pendapat ini tidak di ridhai.

tapi disyaratkan untuk mendapatkan senjata dan perlengkapan perang, jika

mereka me, rdapatkannp, maka tidak ada istilah mtuk bertahallul. Dan pendapat

yang benarmenunrt mayoritas -fuqaha'-,'Dia tidak wajibberpermg walarpun

nominal kaum muslimin melebihi oftmg-omng Lafir ketika saling berhadapan,

tapi jika kaum muslimin kuat, maka langffi te6aiknya, mernerangi mereka

demi me,nolongagama dan unnrkmerr),E npumahnhaji. Tryijikalaummuslimin

Iernah maka jalan teftaiknp, mereka bertahallul dalam kondisi UagaimanapuU

kalau mereka menyerang, mereka boleh memakai baju besi dan membayar

fid1ah seperti halnya orang )ang memakai pakaian unhrk melindungi panas

dandingn.

Cebang masaleh: Bolehnya bhallul t€dadi ketika mereka di cegatr untrk

melanjutlcan+aji-, bukan ketika pulang Adapm kalau musrh mengepungdari

segala penjuru, maka ada dua Wajh: Pertana dan inilah yatgAshah. boleh

bertahallul dan Kedua,tidalc boleh bertahallul karena kordisi tidak aman.

Pasal: Orang yang berihram tidak boleh bertahallul demgan alasan sakig

tapi ia harus bersabar hingga sembuh. Kalau orang yang berihmm ingin umrah,

ia menyempumakan umrah. Jika ia tidak mendryafl<an haji, ia bertatrallul dengan

amalan umrab karenrrya hilangnya sakit tidak me,lnberi nrmfrat di dalam hhallE
berbeda dengan orang yang dikepung. kri jika ia tidak memryaratkan tatralllul

karena sakig adapun kalau ia mernyaratkan maka ada dua pendapat: Pendapat
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p€rtam4 Jumhurberkat4 'Spratrya sah berdasarkan Qaul qadin." Sedangkan

menurut paul j adid, ada &n qaul:

- 
P ertama, "Inilah yang Azhlwr yaitv sah."

Kdua,"Dilarang. Dan pendapat Kedua seperti yang dikatakan s).aildl

Abu l{amid dan lainnp adala[ "Sah berdasadcan hadits pngsiafuft."s tr(alau

iameoqraratkantahallul untuktendensiyanglainsepertitersesatdanhabisnp

bckal dan salah dalam menjumlahkan maka ia seperti sakit menurut madzhab

S)"af i. dikatakarL "Syaratnya tidak sah sccara q36'i dan kalau syarahya sah,

ia bertahallul, lalujika ia menqaratkan tahallul dengan Hadyntt ia me,nrbayar

Hadywrya.Jika tidak mensyaraflcan dengn Hadyu, maka tidak wajib baginla

Hadyu.

Jika ia memutlakkan syaratnya maka wajib membayar Hadyu

bedasaden pendapat yangAshah. Dan jika ia mengubah niat haji menjadi

umrah ketika sakit maka Eruatnla lebih sah lagi" IGlau ia nrcngaakan, "IGlau

aku sakit, aku akan bertahallul, maka ia berahallul dengan adanya sakit

t€trs€buL"

Pesel: Orang yang bertahallul karena pengepungan wajib mernbayar

dam sanr kambing jika tidak didahului dengan sprat. Ketika ia menryraratkan

tahallul ketika ihraq ia bertahallul bila ia dikcpnng; SeAan*an pengarun Earat
ini dalam menggugurkan dam menunrt pendapat yang Asluh adalah hal ihl
tidak berperyanrh lcarcna tahallul ketika aikepmg itrt boleh tanpa adanp qarat

Cebrng meerleh: Ada perbeilaan Qaul dalam masalah dam

p€,rg€pungarL haruskah ia mengganti? dan berupa apakah barang gantinya?

apaloh darn dilakukan dengan unrt atau dengm mcmilih?, pcmbahasan tentang

hal ini akan kaxni jelaskan dalam bab selanjuhp hqraAflah. Jika lcami latalcaq

to Dsri Aisph bcliau berkatC'Rasulullah SAW masuk nrncmui Dhiba'ah binti Zubair
kernudian bersaMa kepadanya 'Apakah kamu ingin bertaji ?- Dhiba'ah metiawab,"Demi
AUah, ah. tidak neadapati diriht kcqali dalam keadaan sakit, Raslullah pua bersabda,
"Hajikanlah aht dan syaratkonlah dan ucapkanlah doa, 'Ya Allah ia mengantikan psisiht
4alanberhaji- ditnana engfraumenglulangiht4arinya-(Shahih Al Bulhari 5086 dan Siailt
Muslin 1207)

tr Binatang ternak png discrnbelih sebagai kurban.
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'"Tidak ada barang ganti dan bila ia mendapatkan danr, ia menpmbelihnf dan

meniatkan tahallul. Niat di syaratkan karena penyembelihan kadang kala untuk

tahallul dan selainnla, sehingga disyaratkan niat. Jika tidak mendapatkan Hadyu

karena sulit murdapatkannya atau karena yang lain maka apakatt ia bertahallul

langsung atau bertrenti tahallul karena kesulitan tErsebut? Ada &n Qaul,ymg
Azhhar adalah bertahallul langsung dan harus meniatkan tahallul. lantas

wajibkatruntukmenculnrranrbut?jil@lomil€takanituadalahtennasukibadatl

umrah, maka wajib untuk mencukur rambut, kalau tidak maka tidak wajib

mencukur.

krtinp, kami m€nganggap penyernbelihan dan me,ncuku dengan adanya

niat sehinga tahallulnya tiga kali. Jika kami tidak m€nganggap penyembelihan

bagian dari umrah mal€ hal itu bisa didapatkan dengan niat menyernbelih dart

mencukur -menurut pendapat yangAzhhar- Itulatr ucapan kami, "Bahwa

mencukur bukan bagian dari ibadah umrah." Jika kita katakan, "Dam

pengepungan ada penggantinp, maka jilra ia mernberi malon ia boleh bertrenti

untukbertahallul sebagaimanaiaberhentiunhrkme,nye,lnbelih. Begitujugajfta

ia berpuasa. Dan pelarangan berhenti di sini dalam berpuasa- lebih utama

karena beratnya menanggung kesabaran dalam berihram lantaran lamanya

waktupuasa."

Cabangmasdah: Tidakdisyaratkan Danpengepungan

ke tanah haram, tapi boleh menyembelihnya di tempat ia dikepung dan ia

bertahallul, dan begihr juga kewajiban dam yang lain karena melanggar yang

dilarang sebelum pengepungan. Dan daqing Al Hadyu dibgn<ankepada orang-

orangmiskindilokasitersebutjikaiadihalmgiuntukmendatangitanahhararn.

Adapun kalau dihalangi untuk menaamgi taiuU4 4akah ia boleh m€rryEmbelih

di tempat tahallul? Ada duawajh namun )rang Ashah adalatr boleh.

2. Pengepungan khusus yang ditujukan pada satu orang atau golongan

kecil dari sebuah kelompok.

Jika orang yang ihrarn udzur, seperti orang yang di tahan -untuk haji-
karena hutang mernungkinkan untuk di bayar, maka ia tidak boleh bertatrallul

tetapi ia harus melunasinya dan melanjutkan hajinya. Namunjika waktu haji

habis lantaran pengepungan, ia harus berjalan ke Mekkatr dan bertahallul dengan
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amalan umrah. Jika ia udzur, seperti orang yang ditahan oleh penguasa secara

zhalim atau karena hutang yang tidak mampu ia bayar, ia boleh bertahallul

menurut madztrab syaf i dan inilah yang dinyatakan oleh ulama lrak. Al
Marimizahberkata, "Tentang bolehnya bertahallul ada dua Qaul tapiyang
Azhhar adalah di p€ftolehkan.

3. Pembebasanbudak

Ihramnp hamba sahap terikat erat dengan izin tuannla dan urpa izinrya.

Jika ia berihram dengan izin tuannya, ia tidak boleh melepas ihramnya baik
ibadah ihramnya masih sah atau rusak. Kalau ia dijual sedang keadaannya

demikiaq penfteli tidakbeftak mnrkmelepaskan ihrarmrya daniaboletr merrilih
jika ia tidak mengetahui ihramnp, tapi jika si budak berihram tanpa izin tuamrp
maka png paling utama adalatr tuannya mengizinkan ia unhrk manye,rnpumakan

ibadah umrahnya. Dan tuannya boleh melepaskan ibadah umrahnya menurut

madzhab Syaf i dan keputusan para jumhur. Ibnu Kajj menuturkan pendapat

lain, "Bahwatuan tidakboleh melepaskan umrah budaknya karena dia harus

mengulangi kernbali, untuk keluar dari dua pendapat tentang isti png berihram

dengan haji tathawwu', dan ini adalah pendapatyangsyadz (nyeleneh)."

Aku katakan, "ImamAl Jurjani pernah berkatatentatgAl Mu'ayah,
'IGlau si hran menjual budaknya sedanglcan keadaanrya demikian malra pembeli

boleh melepaskan ihramnya seperti halnya penjual dan tidak ada pilihan bagi

budak tersebut. Wallahu a'lam'. "

IGlau tuannya mengizinkan untuk berihram maka tuannya boleh pulang

sebelum ihram. Jika ia pulang dan budak belum tatru lalu berihram maka tuannla

boleh melepaskan ibadah ihramnya menurut pendapat yangAshah. Kalau

hmnnp margizinkan unuah kemudian ia ihram dengan haji maka tuanrya beftak

melepaskannya, kalau kebalikannya maka tuannya tidak berhak untuk

melepaskannlxa. hi tercantum dalam At-Tahdzib. Menurut persangkaankq ini

tidak bisa selamat dari perselisihan pendapat.

Aku katakrn, "Ad-Darimi menyebutkan drn Waj h padadua ganrbaran

di atas tapi yang Ashah adalah pendapat penulis r{t -Tahdzib. Wallahu a'lam."

Kalau tuannya mengizinkan budaknya untuk tamattu', ia boleh
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melarangn)a dari bertraji setelah tahalllul dan ia tidak boleh melepaskan umrah

dan hajinya setelah dimulai. Kalau ia mengizinkan untuk haji dan tamattu',

kemudian budaknya berhaji qiran, ia tidak boleh melepaskannya. Kalau ia

mengizinkan untuk berihram di bulan Darl Qa'dah lalu si budak berihram pada

bulan syawwal maka si tuan boleh melepaskannya sebelum dan masuk bulan

Dzul Qa'dah dan tidak boleh mele,paskannya bila sudah masuk bulan Dzul

Qa'dah.

Jikabudalcrp menrsak hajinya denganjima' ia wajib mer-rgqadha'. Ialt1
apakah qadha'nya itu bisa mengganti hajinya ketika bebas? Dalam hal ini ada

dtla Qaul,sebagaimana dijelaskan tentang anak kecil. Jika kami mengatakan,

'Qadn' nyabisa mengganti, u'rnyatidalcwajib unfirk mengizinkanbudalarya

tmtukberhajijika itnamymgp€rtama tarya seizinnp dan begitujuga bila denp

izinnya menurut pendapat yang Ashah.

Dam itrr wajib l@€ma ada larangan )ang dilalorlran s€,rtisal pakaian, huuan

atau karena habisnya wakhr, tuan tidak wajib membayamya secara langsung

baik budaknfra berihram dengan izinnya atau tidak Adapun budalmp, ia tidak

punyahakkepemilikanhinggaiabertahallutde4ganserrfuelilnnnya. Jikatuannya

memberikan sebagai milik si budak, menunrt Qaul qadim, "Dia memiliki hak

milik sehinggaiaharus mengeluarkannya." Menurut Qaul jadid, "Ia tidak

memiliki hak kepernilikan, kewajibannya adalah puasa dan tuannya boleh

melarangnya untuk -membayar dam- tatkala bebas jika ia berihram tanpa

seizinnya, begitu juga dengan izinnya melrunrt pendapat yang Ashahkarena ia

tidak merninta izin pada perkara pngmenjadi kewajibannla."

Kalau ia berhaji qiran dan tamattu' tanpa seizin tuannya maka hukum

dam qiran dan tamattu' seperti dam dalam hal-hal yang diharamkan. Jika ia

bertamathr' dan qiran dengan izin fuannya, maka apa}ah tuann),a m€tranggung

dam budalnrya? merrnrut Qaul j adid,"Tidak wajib." Sedangkan menrnfi Qaul
qadim, ada &a Qaul,berHakalau ia mengizinkan unilk nikab karena tuannp

menanggung manarrya, tarenanya mattar tidak ada penggantinya sedang dam

ada yainr puas4 dan si budak mampu melAruknnf .

Berdasarkan hal ini, kalau budah berihram dengan izin tuannya kernudian

dikepung dan bertatrallul, maka jfta lemi l<atalcan:'Tidak ada pengganti dalam
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pengepungan." Jika kami katakan, "Ada dam bagi tuannya, dan tuannyalah

),iang menanggung." Dan jika kami tidak mewajibkan dam bagi tunnya, maka

si budakwajib berpuasa dan si tuan tidak berhalc untuk melarangnya menurut

pendapat yangAshahkarena ia telah mengizinkannya. Kalau seorang tuan

memiliki l/ Hadyt,dan kami mengatakan, "Si budak memilikinya, ia boleh

menprnbelihnp, kalau tidak rnaka tidak boleh. IGlau si tran menyembelihnya

dari budaknya maka berdasarkan dua pendapat tadi. Dan kalau ia
menyembelihrya setelah kematian si tmrU maka boleh karena ia sudah berputrrs

asa untuk m enbayar kaffarahnya."

Dan hak milik setelah kematian itu bukanlah slamt. Karenanya, boleh

bagi si budak untrk menyedekahkan sesuatr dari nrarmya 1ang m€ninggal. Ihlau
budak bebas sebelum berpuasa dan mendap atl<an Al Hadyu maka dia hanrs

menyembelih Al Hadyu jika kami menganggap kaffarah ketika ada'

(melaksanakan lwffarah),namun ketika wajib, ia berpuasa

Cabang masalah: IGmi bermalsud dengan pernbolehan bagi tuan untuk

membebaskan budaknya adalah agar ia menyrruhnya tahallul, tidak karena

bebas sendiri dengan tahallul fang ia lakukaq karena tujuannp adalah meminta

pelayanannya dan memerintahkannya untuk mengerjakan hal-hal yang

diharaml<anatauiamelalorlcannyabersamatnrmyadanihmmtidakbisadiangfiat

denganhalini.

Jika budalc boleh membebaskan {ari ihram-, ia juga boleh tahallul. Jika

trannya menrberftan Al Hadyt lebguhak milikbudalq dan kami mengatakar;

"Dia sudah merniliki, ia menyembelihnp dan berniat tahallul atau menculor

dan berniat tatrallul. Kalau tidak, maka ada dua pendapat salah satunya, "Dia

seperti orang yang merdeka sehingga tahallulnya berhenti dengan adanya Al
Hadyu.Jika kami katakan, 'oTidak ada pengganti wrtuk dam pengepungan dan

berpuasa bila ada dam. Masing-masing ada salatr satu yang kuat dai da Qaul,

dn yang Azhlwr alfulah iatidak bertrenti tapi cukry bemiat tahallul dan me,ncukur

jika kami katakan itu adalatr ibadah -lmrah-. Pudapat Kedua, "Seperti 5ang

dinyatakan pada pendapat kedua, inilah yangl shah dikalaryanpara pengikut

madztrab lantaran berafirya kesulitan dalam menunggu pembebasan dan juga

karena manfaatnya adalah untuk tuannya dan kadang dimanfaatkan untuk
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melakukan yang diharamkan dalam ihrarn

Cabang masalah: Nadzarhaji t@ b€rasal daribudakuxalarpun hrannya

tidak mengizinlcan, menurut pendapat yangAshah,sehingga tetap berada dalam

tanggungannya. Kalau ia melaksanakan rurdzarr di kala bebas, apakah bisa

menebusnya? Ada dtn Waj h.

Aku katakan, "Yang Ashah adalah ia bisa menebusnya." Wallahu

a'lam.

4. Ikatan suami-istri

Disunahkanbagi istri untuktidakberiham t taseizin$ami dan suarni

disunahkan untuk pergi haji bersama istri. Kalau isti ingin melaksanakan

kewajiban haji, maka -menurut pendapat yangAzhlur- zuami berhak untuk

melarangnya,. SedanglenpendapatKo&4 *S\tami tidakbolehmelarang bahkan

isti bisa berihram anpa seizin suami."

Istri yang berihram tanpa seizin suaminy'q jika kami katalon, "Suami

tidak boleh melarangnla, si suami tidakbolehmelepaskan iham istrinya." Thpi

jika boleh melarang, maka ia berhak melepaskannya berdasarkan pendapat

yangAzhhar.

Adapun dalam haji sunatr, suilni boleh melarmg" Jika isEinya berihram

dengan suami, maka suami boleh melepaskannya. Artinya, suami

mernerin(ahkannya untuk berihrarn Dan tahallulrya seorang isti sama seperti

tatnllulnyaorangmerrdekapngdike,pmgKalauisfrinyabelumbertatrallullalu

suaminya mengajak untuk bersenang-senang lstimta'- dengannya, maka

dosanya ditanggung istri, dernikianlah yang dikatakan oleh Imam dari Ash-

Shaidalany kernudian Imam bertawaqqufdalam hal ini.

Cabang masalah: Kalau istinya dithalaq, suami boleh menahannya

l<^rcn iddaftdanistitidakbolehbhallulkecualijilottvt\rqj'i,lalukerrbali
danbertahallul.

Cabang rnasdah: Budak yangdinifahi tidakboleh ihankeculi dengan

izin suami dan tuann),a.

5. larangan dari kedua orang tua
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Disunahkan bagi siapa saja yang memiliki dua orang tua atau salah

satunya, untuk tidak berhaji kecuali dengan izin mereka. Dan masing-masing

kedryrla Hrak untuk melarang analarp unuk ihram dengan kehemdak merdra

menurut maddrab Syaf i. Dan bolehkah keduanya melepaskan ihramnya?

Adapun dalam haji png frrdhrq keduanya tidak boleh melarang anaknya dari

berihram dengan haji frrdhu menurut pe,udapat madzhab Spf i dan ini yang

dinyatabnolehjumhur.

Ada yang berpendapat, "Ada &n Qaul s€eerti s€orang istri, jika ia
berihram dengannp, maka tidakboleh dilarang;"

6. Hutaug

Orang yang menghutangi boleh melarang dan menahan orang yang

memiliki tanggungan hutang kepadanya untuk keluar -haji-. Jika ia benfuailt,

maka ia tidalc boleh tahallul, tapi tranrs melunasinya. Jika ia kesulitaru maka ia

tidakboldl diminta dan dilarang begitrjugakalaupeluasatlnmrg

tetapi disunatrkan baginya untuk tidak keluar sampai dia mewakilkan kepada

orang lain yang bisa melunasi hutangnya ketika -sudah masanya-.

Pesal: Jika orang yang dikepung bertahallul.

IGlau ibadatrrya adalatr sunnah, maka tidak ada qadha'. Iklau ia tidak

menetap seperti haji wajib pada tahun pertama dari tahun-tahun yang

memunglcinkanrmurkhaji,iatidakterbebanimtukberhajilagikecualijftasJruat-

syaratkemampuandalambertraji terpenuhi. Jika iamenetap s€pertittajisetelah

tatrun pertarna dari tatnur-tatrun png meinungftinkan Mtaji dan sqerti qadha'

daa radzag ia tetap menanggungnya. Adapun peniadaan qadha' itu hanp pada

pengepungan yang bersifat ulnuln, adapun pada pengepungan lfiusus, maka

yaryAshahadalah ia se,perti pengepungan umum. Dan ada yang berpendapag

wajibdiqadha'.

Cabang masalah: Kalau ia dihalangi unurk melewati jalan dan di sana

ada jalan lain, maka dilihat dahulu, jika ia memungkinkan untuk melewatiryra

dengan adanya syarat kemampuan dalam melewatinya, maka wajib untuk

melewati jalan tersebut, baik jalan tersebut panjang atau pendek, baik ia

mengharapkan untuk mendapatkan waktu haji atau takut habisnya masa haji,
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seperti dikepung pada bulan Dzul Hijjah dan ia berada di hak, maka ia waj ib

melanjutkan dan tahallul dengan amalan umrah, tidak boleh tahallul secara

langsung.

Jika iamelewati jalan sebagaimana yangkami perintahkan, keinudian

waktu haji habis lantaran jauhnp jalan yang kedua atau karenajalannya licin
atau karena sebab lain yang mernbuat waktu haji habis; ia tidak wajib

mengqadha' menurut pendapat yang Azhhar,karena ia dikepung'dan bukan

karena kelalaiannya. Pendryat Kedua: Ia wajib mengqadha' sebagairnana kalau

ia melewatijalan itu pada awalnya kernudian ia tersesat dan sebagainya.

Iklau keduajalannya sama dari bqbagai sisi, ia wajib me,ngqadha' lerena

itu murni kare,lra habisnya waktu haji. Danjika ia tidak memunglinkan untuk

melewati jalan yang lain, maka ia seperti orang dicegah secara muflak. Kalau

ia dikepung kemudian -tetap bersabar dalam- ihram karena betul-betul waktu

haji habis dan ia masih dikepung ia bertatrallul dengan amalan umratr. Adapun

dalam masalah qadha' ada dua pendapat: Pertama, inilah yangAshah adalah

Berlepas diri dari dua pendapat bagi orang yang kehilangan waktu haji karena

panjangnya jalan yang kedua. Pendapat Ke dua, *Wajib di qadha' karena

habisnya waktu haji bisa menyeb ablar mushabarah-lebih bisa menanggung

beban dengan kesabaran-.

Cabang masalah: Tidak ada perbedaan tentang bolehnp tatrallul ketika

dikepung antara sebelum atau setelah wularfdan antara pengepung;an di bait Al
Haram saja atau di ternpat wukufsaja atau dikepung di kedua ternpat itu. Jika

sebelum wukuf, ia melaksanakan ihram hingga walfir haji habis, maka ia wajib

thawaf dan sa'i bila memungkinkan dan ia juga harus mengqadha' serta

menyembelihAl Hadyu. karena habisnya-hilangnya- waktu haji. Tapi jika ia
masih dikepung, ia bertahallul dengan menpnrbelthAl HadW danmenggdha'

dengan dua Al Hadyu, yang pertama untuk habisnya waktu haji dan kedua,

untrktahallul.

Jika pengepungan itu setelah wukufi lalu ia bertatrallul maka hukumnya

sama. Iantas, apakah di peftolehkan memrbangun bangunan ketika pengepmgan

telah usai? merrlunfi Qaul qadim, "Tidak boleh ." Merttnrt Qaul qadim,"Boleh."

Dan diharamkan untuk ihram dengan ihram yangkurang sempurna sedang ia
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mengerjakan amalan yang lain. Atas dasar ini, kalau ia tidak mungkin untuk

membangun, ia wajib mengqadha'. Ada yang berpendapat, ada dua Wajh: jika

ia tidakbertahallul hingga waktu melemparjumrah danmabit di muzdalifah

habis, maka ia wajib membayar denda karena waktu keduanya habis seperti

orang yang tidak dikepung.

Dengan apa ia bertahallul? Ini disandarkan pada "Apakah mencukur

rambut itu ibadah -nusk- ataukah tidak?" habisnya waktu melemparjumrah

seperti orang yang melempar ataukah tidak? penjelasan ini sudah dijelaskan

sebelumnya. Jika kami mengatakan, "Bukan termasuk ibadah haji." Dia
mendapat tahalllul yang pertama dengan berlalunya waktu melempar jumrah

sedangkan thawafmasih menjadi tanggungannya, hingga dia thawafdi moment

kapan dia bisa, lalu menyempurnakan hajinya. Kemudian jika dia bertahallul

karena pengepungan yang terjadi setelah wukufmaka mentrnrt madztrab syaf i
danketetapan ulama hak adalah ia tidakmengqadha'.

Penulis kitab At-Taqrib menceritakan bahwa dalam wajibnya qadha'

ada dua danbeliau menolak keduanya dalamperkara ibadah yang dilakukan

setelah ihram dalam rangka untuk menguatkan ihram tersebut. Dan kalau ia

dihalangiun[rkmendaangiA:afrtrdantidakdihalangiuntrkmendatangi Mal&atr,

ia masuk Makkah dan bertahallul dengan amalan umrah. Tentang wajibnya

qadha' telah dijelaskan sebelumnya.

Pasal: Hukum hilangnya waktu haj i

Hilangnya dikarenakan habisnya waktu wukuf, jika waktu wukufhabis,

ia bertahallul dengan thawafdan sa'i serta mencukur, dan hukum thawafwajib

secara q ath'i. Begitu juga dengan sa' i menurut madztrab syaf i j ika sa' i tidak

bisa di kerjakan setelah thawafqudum. Adapun mencukur, maka wajib jika
kami mengatakan mencukur adalah ibadah, dan tidak wajib jika bukan ibadatr.

Sedangkan melontar dan bermalam di Mina tidak wajib walaupun waktunya

masih. SedangAl Muzanni danAl Ashttrakhri berkat4 "Wajib."

Kemudianjika iaberatnllul dengan amalan-amalan unnatr, hajinya tidak

te,rbalik menjadi urnrah dan iur tidak membalas unnah dalam Islam. Dan pendapat

haji teftalik menjadi umrah adalatr pendapat yatgsyadz. Jika kehilangan waktu

haji png fardhu maka ia tetap menanggungnya, namun jika kehilangan haji
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)ang sunnah maka ia wajib mengqadha' sebagaimana kalau ia menrsak hajinp.

Menurutkami, qadha'umrah tidakwajib dengan adanya qadha' haji.

Dan wajib membayar satu denda karena hilangnya waktu haji dan mengqadba'.

Ada pendapat lain pitr ia wajib me,rnbapr dua dend4 yang satu untuk hilanpya

waktu haji dan yang lain karena ia dikategorikan makna tamattu' dimana ia

bertahallul dengan dua ibadah. Dan tiada perbedaan tentang sebab hilangnya

waktu haji karena ada udzur seperti puasa atau karena rasa malas.

Bab Ad-Dima' (Dam,/Denda)

Dam{am pngwajib difimaikan dalam manasikpngkami malsud adalah

memotong kambing, hal tersebut jika kami memutlalkannya baik karena

meninggalkan yang wajib atau melanggar yang dilarang. yang wajib dihmaikan

selain kambing karena perbuatan jima' adalah unta, hal itu telah menjadi

ketetapan madzhab kami. Seluruhbinatang tidakbisa menebus kanrbing kecruli

hewan lang bisa ditebus pada saat kurban, dan pada tebusan binatang buruan.

Jika menyembelih unta atau sapi sebagai ganti kambing, apakah yang

wajib adalah seluruhnya sehingga tidak boleh dimakan sedikiQun ataukah yang

wajib adalah l/7 nya sehingga sisanya boleh dimakan? dalam hal ini Ada dua

Wajh:

Aku katakanr "Yang Ashah adalah hanya ll7 nya,penulis kitab Al
Bahrdanyanglainnya jugamenshahihkarrya."Wallahua'lam.

Boleh jika seorang menyembelih unta dan meniatkan untuk bersedekatr

dengan ll7 nya sebagai ganti kambing dan memakan sisanya. Dan ia boleh

menyernbelih unta sebagai ganti 7 kambing. Kalau adajama'ah pngbersekutu

dalam menyembelih unta atau sapi, sebagian inginAl Hadyu,seba$anlain

ingin berkorban dan sebagian yang lain menginginkan dagingnya, maka

diperbolehkan. Dan tidak di perbolehkan bagi dua orang untuk berserikat pada

dua kambing karena manrmgkinkan untuk sendiri-sendiri.

Pasal: Tentang tata cara wajibnya dam dan yang bisa mengganti

posisiny4 ada dua tinjauan:
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Pertama: Ditinjau pada dam apakatr yang wajib untuk razrD (berurutan)

dan dam apakalr yang wajib untuk takhyir Snnilihanfl dua sifrt ini sebanding.

Makna berurutan adalah ia wajib menyembelih dan tidak boleh pindatr ke dam

yang lainnya, kecuali jika ia tidak mampu. Dan makra memilih adalah, boleh

berpindah ke dam yanglain dengandisertai kemampuan-

Kedua: Ditinjau pada dam apakah yang wajib unnrk nqdir (ditentukan

kadarnya) dan dam apakah yang wajib atas dasar ta'ditl Dua sifat ini juga

sebanding. Makllr taqdir adalatr batrwa syariat telah menetapkan penggantinya

secaraberurutan atau pilihandengan kadaryangtidak lebih dan tidak kurang.

Dan makna ta'dil adalah bahwa ia di perintahkan untuk mengganti dengan

harga dan boleh berpindah ke dam yang lain sesuai dengan harganya. Setiap

dam dengan sifat yang disebutkan tadi tidak terlepas dari ernpat Wajh,Pefiama:

Tar t i b dan Ta q d i r, Kedua : Ta r t ib dan Ta' d i l, Ketiga: Takhy i r dan Ta q d i r dan

Keempat: Takhyir danTa'dil. Sedangkan perinciannya ada 8 macam:

1. Dam tamattu' yaitu dam Tartib dan Taqdir,sebagaimana dalam nash

Al Qur'an yang penjelasannya sudah ditemngfuan, dm kami menyebutkan bahwa

dam qiran semakna dengannya. Dan pada dam hilangnya waktu haji ada dua

pendapat, Pertama;la seperti dam tamattu' dalam masalahtartib dantaqdir

dan dalam seluruh hukumnya. krilah yang Aslwhdan dinFtakan oleh jumhur.

Kedua : Ada dua Qaul,Pertama: seperti tadi, Kedua: Ia seperti hukum-hukum

pada damjima', kecuali kalau tamathr' diteh$ dengankrnbfug danjima' ditebus

dengan unta karena adanya kemiripan dalam wajibnya qadha'.

2. Balasan bagi buruan adalah dam taklryir dm ta'dil,dan ia berbeda

lantaran mitsli atau ghotru mitsli,dan hal ini zudah dijelaskan sebelumnya.

Dan tebusan untuk pohon di tanah haram seperti tebusan pada buruan. Telah

diceritakan dari riwayat Abu Tsaur, batrwa dam buruan adalah berurutan, dan

pendapat inisyadz.

3. Dam mencukur dan memotong adalah dam nklryir dan taqdir. JiY,a

ia mencukur sernua rambutnya atau 3 rambut ia memilih antara menyernbelih

kambing bersedekah dengan 3 sla'makanan kepada orang-orang miskin atau

berpuasa 3 hari. Jika ia bersedekatr dengan beberrya sia' maka masing-masing

orang miskin wajib di beri setengah sla '. hilah maddab qaf i dan pemdarpat
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jumhur, dan diceritakan dalam kitab Al Uddah. Pendapat lain yaitu, apa yang

diberikan kepada omng-orzlng miskin tidak ditenhrkan kadarnya.

4. Dam lang berkaitan dengan meninggalkan yang di perintatrkan seperti

ihram dari miqat melernparjumrah dan bermalam di muzdalifah pada malam

Nahr danbermalam di Minapada malam-malam tasyriq dan meninggalkan

Arafah sebelum Maghrib serta thawaf wada'. Dalam dam ini ada 4 Waj h:

' Pertama,Inilah pendapatyangAshah, pendapat ulama Irak dan selain

mereka, ia seperti dam tamattu' dalam urutan dan kadamya, jika tidak mampu,

ia boleh berpuasa 3 hari pada waktu haji dan 7 hari jika pulang ke nrmah.

' Kedua,Ia berurutan dan seimbang karena seimbang adalah qiyas,

dan dijadikan taqdir dengan jelas. Atas dasar ini, wajib baginya untuk

menyembelih kambing. Jika tidak mampu, ia manghargainya dengan beberapa

dirham dan dibelikan makanan lalu di sedekatrkan. Jika masih tidak mampu, ia

berpuasa seharipada setiapmudnya. Jikaiameninggalkan-kerikil-,kami sudatr

me,nyebutkan beberapa pendapat bahwa yang wajib adalatr satu mud atau dengan

dirham atalu ll3 dari kambing. Jika ia tidak mampu, maka dengan makanan

kemudian puasa )4ang seimbang dengan harganya.

' Ketiga, Ia adalah dam berurutan, makajika ia tidak mampu, ia wajib

berpuasa karena mencukur.

' Keempat, dam takhyir dan ta'dil sepertitamathr'.

5. Dam istimta'seperti memakai wewangian dan memakai minyak

rambut berpakaian dan percumbuan sebelumjirna' yang dalam hal ini ada ernpat

Wajh'.Pertama,InilahpendapatyangAshah,iaadalahdamtakhyirdantaqdir

seperti mencukur karena sama-sama taroffuh -bersenang-senang-. Kedua,

takhyir dan ta' dil sepertiburuan. Ketiga, tartib dan ta' dil dankelima, tartib

dan taq dir seperti tamattu'.

6. Dam karena jima'. Dalam hal ini ada banpk perselisihan, di antaranya:

ia adalah damtartib danta 'drl, sehingga wajib r.nembayardengan unta, jika

tidak mampu, ia menguangkannya dengan beberapa dfuttam dart dirham tersebut

dibelikan makanan kemudian di sedekahkan, jika tidak mampu, ia berppasa

pada setiap mudnya. Ada lang berpendapatrjika ia tidak mampu meny€mbelih

662 Raudhatuth-Thalibin



kambing ia menguangkan unta dan berpuasa jika tidak rnampu, ia memberikan

makan, tapi di utamakan puasa daripada memberi makan seperti kaffarah

dalam membunuh dan selainnya. Ada lagi yang berpendapat, tidak ada tempat

untukpuasa dan mernberi makan, tapijika ia tidakmampu menyernbelih karnbing

Al Hadytmasih tetap menjadi tanggungannya sampai ia mendapatkannya, untuk

keluar dari salah satu dari dua pendapat dalam dam pengepungan. Menurut

kami ada dua Qaul adayangmengatakan: ada dua Wajh, Pertama: Dia memilih

antara unta, sapi dan kambing, jika tidak mampu, ia memberi makan kemudian

baru berpuasa, Kedua; Dia memilih antara unta, sapi, 7 kambing, memberi

makan atau berpuasa.

7. Damuntuk jima' kedua atau jima' antara dua tahallul. Perbedaan

pendapat dalam hal ini sudah diterangkan, apakah kewajibannya dengan

menyembelih unta atau kambing? jika kami katakan unta maka dalam tata

caranya seperti jima' yang pertama sebelum dua tahallul, jika tidak maka seperti

permainan -+umbuan- sebelum berjima' (muqaddimatul j ima )
8. Dam pengepungan. Siapa lang bertatnllul karena pengepungan maka

ia wajib menyembelih kambing dan tidak boleh mengganti yang lain bila

mendapatkannya. Jika tidak mendapatkan, maka apakah ia mengganti? Ada

dua Qaul,yangAzhhar adalah ya, ia mengganti seperti dam-dam yang lain.

Pendapat kedua "Dia tidak me,ngganti lerena tidak disebutkan dalam Al Qur'arq

berbeda dengan yang lainnya." Jika kami katakan, "Mengganti." maka ada

&berapaQaul:

Pertama, Mengganti dengan memberi makanan yangseimbang, jika

tidak mampu, ia berpuasa sehari pada setiap mudnya.

Kedua,Penggantinla adalah dengan mernberi makan saja, yang dalam

hal ini ada dua Wajh, Pertama,"Dengan3 sha'seperti mencukur." Kedua,

"Memberi makan secara imbang."

Ketiga, "Dia mengganti dengan puasa saja, dalam hal ini ada 3 Qaul,
Pertama: Puasa lO hai, Kedua: Puasa 3 hai, Ketiga: Berpuasa sehari pada

setiap mudnya. Menurut Pendapat madztrab secara keseluruhan adalah:

berurutan dan seimbang.
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Cabang masalah: Tentang waktu dan lokasi penyembelihan hewan

denda, adapun waktu wajib dalam ihram karena melanggar yang diharamkan

dan meninggalkan 1ang diperintahkan tidak ada waktu kfiusus, batrkan boleh

disembelih ketika Mn Nahr dnselainnya. Yang diktususkan dengan hari fasyrQ

dan Nahr adalah hewan-hewan kwbaru kemudian selain de,nda karena hilangnp

waktu haji disernbelih di tempat ibadah yang sedang ia laksanakan. Adapun

denda karena hilangnya wakhr, boleh diakfiirkan hingga tahun mengqadha'.

Lalu, bolehkah menyanbelihnya pada tahun hilangnya waktu haji? ada dua

Qaul, yang Azhhar adalah"Tidak boleh tapi wajib di akhirkan hingga tatrun ia

mengqadha'." Pendapat kedu4 "Boleh seperti halnya denda karena merusak."

Maka, waktu wajibnya, tahun ketika waktu haji habis.

Jika kami mengatakan dengan pendapat yang Azhhar, maka waktu

wajibnya ada dua Wajh: Pertarra, "Ketika ia berihram dengan qadha'

sebagaimana denda tamatU' wajib ketika ihram dengan haj i." IGrenanp, kami

katakan, "Tidak diperbolehkan jika orang yang kehilangan waktu haji
menyembelih sebelum tahallul, berdasad<an pendapat yang Ashah,sebagaimana

kalauorangyangbertnjitamattu'menyembelihsebelum selesai dari umratr, ini

berlaku kalau kalfarahnya adalah dengan denda. Adapun bila kaffarahnya

dengan puasa, maka kami katakan, "Waktu wajibnya, berihram dengan

mengqadha', ia tidak mendahulukan puasa 3 hari atas qadha' dan ia berpuasa 7

hari ketika pulang. Jika kami mengatakan pendapat yang ke dua, wajib
menyernbelih karena habisnya waktu haji, maka tentang bolehnya puasa 3 hari

pada haji yang habis waktunya ada dua Wajh.Sisipelarangannya, ia adalah

ihram yang tidak sempurna."

Adapun lokasi denda wajib kepada orang yang berihram ada dua bentuk:

Wajib bagi orang yang dikepung -baik- karena pengepungan atau karena

melakukan yang diharamkan. Ini sudah dijelaskan dalam pengepungan. Dan

lokasi denda bagi selain orang yang dikepung dilihususkan di tanah haram, dan

dagingnya wajib dibagikankepada oftrng-orangmiskin di tanah haram, baik

orang-orang asing maupun orang mukim, tapi mendistribusikan ke,pada orang

yang mukim adalah lebih utama. Dan apakah penyernbelihannya dikhususkan

di tanah haram? ada dua Qaul: Pertamar"Ya." maka tidak di perbolehkan
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kalau ia menyembelih di ujung tempat tahallul, inilah pendapatyangAzhhar.

Kedua, "Menyembelih di luartanah haram diperbolehkan dengan syarat, ia

berpindah dan membagikannya di tanah haram sebelum dagingnya berubah,

begitu pula pada denda tamattu' dan qiraq dan seluruh denda yang wajib karena

suatu sebab pada saat tatrallul atau ihram, atau karena sebab yang mubah seperti

mencukuryangbagian bawah atau karena sebab lang diharamkan.

Dalam Qaul qadim, ada dt;a Qaul: kalau sebabnya muncul pada tempat

tatrallul seperti denda pengepungan, dan pada sisi yang lain, apa yang diwajibkan

karena sebab yang mubatr, penyembelihan dan pembagiannya tidak diltrususkan

di tanah haram. Pada sisi yang lain, Dan adalah di perbolehkan, kalau ia

mencukur, menyembelih dan mernbagikan dimana ia me,ncukur sebelum sampai

di tanah haram. Selunrh sisi di atas adalatrsyadzlagilemah. Dan lokasi yang

paling utama untuk menyembelih di tanah haram bagi jama'ah haji, mina dan

marwah bagi orang yang berurnrah karena keduanyra adalah dua lokasi ahallul.

Begitu pula dalam hukum menyernbel ih Al Hadyt.

Aku katakan, Al Qadhi Husain dalambvkt Al Fatawaberkata, "Kalau

ia tidakmendapatkan orangmiskin di tanahharam, ia tidakboleh memindah

dendanya ke tenrpat yang lain, baik kami memperbolehkan mernindahkan zakat

atau tidak, karena itu adalah wajib bagi orang-orang miskin di tanah haram,

seperti orang yang bernadzar untuk sedekah kepada orang-orang miskin pada

suatu wilayah kemudian tidak mendapatkannya, ia bersabar dulu hingga ia

mendapatkan dan tidak boleh dipindah. hi berbeda dengan zakat, karena tidak

ada nash yangjelas tentang pengldrususan wilayah, berbeda dengan ini -denda-

. Wallahu a'lam."

Cebang masalah: Kalau ia bersedekah dengan memberi makanan

sebagai ganti sernbelihan, wajib trntuk me,ngldrususkannya kepada orang-orang

miskin di tanah haram, berbeda dengan puasa, ia boleh memberikan sesuai

keinginannp, karena tidal( ada tujuan -*husus- untuk orang-orang miskin.

Aku katakan, "Penulis kitabAl Bahrberkata, "Jumlah minimal yang

bisa menebus untuk membayar yang wajib, sampai batas 3 orang miskin di

tanah haram jika ia mampu, makajika ia mampu menyerahkan kepada 3 orang

tapi ia hanya menyerahkan kepada 2 orangsaja, ia menanggung." Tentang
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kadar tanggungan ada dua pendapat Pertama,l/3 dan Kedua, lebih sedikit

dari daftar nama yang tercantum. Dan niat di wajibkan ketika pembagian. Beliau

berkata, "Jika ia membagikan makanan, apakah harus ditenfukan satu mud

pada setiap masing-masing orang-orang miskin seperti kaffirah ataukah tidak?

Ada dua Wajh,yangAshah,tidakterikat bahkan boleh lebih dan boleh kurang

dari satu mud. Pendapat Kedu4 tidak boleh lebih sedikit dan lebih banyak dari

safumud.

Cabang masalah: Kalau ia menye,nrbehhAl Hadyudi tanah haram, lalu

dicuri, dan ia belum menebus terhadap apa yang menjadi tanggungannya dan ia

harus mengulangi sembelihannya, dan ia boleh membeli daging dan

menyedekahkannya sebagai ganti se,rrbelihannya.

Pasal: Hari-hari yang diketahui, sepuluh hari terakhir dari bulan Dzul

Hijjah, dan puncaknya adalah trmrri Nahr, sedang hari-hari yang di tentukan

adalah hari -hai t a{yrQ .

Bab: Al Hadyu

Dsunahkan bagi orang png me,nuju lvlal<kah dalam rangfua haj i dan umratr

untuk menyembelih binatang temak dan itu tidak waib kecuali karenaradzar.

Jika ia menggiingAl Hadyuyangsunah atau nadzar,maka jika berupa unta

atau sapi, disunahkan unhrk mmgalungkannya dengan dua ladam dan dianjud<an

untuk keduanya,yatgmemiliki harga untuk di sedekahkan dan diberi tanda

bersama-sama. Malsu&rya di sini adalah memularlkan sisi punuknya yang kanan

dengan besi dan di hadapkan ke kiblat sehingga di sembelih dan berlumuran

darah supaya orang yang melihatnya mengetahui bahwa itu adalah I I Hadyu

sehingga tidak dipermasalahkan. Danjika ia menggiring kambing, disunahkan

untuk mengalungkan kambing dengan tlurab al Qurab yaitu bagian kulit dan

telinganya, bukan dengan ladam dan fidak di beri tanda.

Aku katakan, "Tentang yang paling utama untuk didahulukan antara

pemberian tanda dan pengalungan ladam ada dua pendapa\ Pertana: Pemberian

tanda lebih didahulukan, dan ini shahih berdasarkan hadits dalam Shahih
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Muslim32, Kedua: Pengalungan ladam lebih didahulukan, dan ini dinashkan. Ini

pernah di lakukan oleh Ibnu Umar RA.33 Penulis Y,rtab Al Bahr berkata, "Jika

ia mengikat dua Hadyu dengan satu tali, salah satunya diberi tanda pada punuk

bagian kanan dan yang lain diberi tanda pada punuk bagian kiri supaya keduanla

di saksikan dan apa yang beliau ucapkan mengandung -makna lain- Wallahu

a'lam.

Binatang ternak yang diberi kalung dan tanda belum menjadi binatang

kuban yang wajib menurut pendapat madzhab, sebagaimana kalau pintu rumah

ditulisi untuk wakaf. jika binatang kurban yang sunah binasa di jalan, ia bisa

berbuat sesuai seleranya, bisa dijual, dimakan atau selainnya. Jika wajib, maka

wajib disembelih. Kalau ia membiarkannya hingga mati, ia menanggungnya.

Jika ia menyembelihnp, ia mernbenamkan ladam yarT g diikatkan pada darahnla

dan memukulkannya pada punuk hewan tersebut dan membiarkannya supaya

orang yang lewatmengetahui batrwa itu adalahbinatangkurban lalu dimakan.

Apakah kebolehan memakan dihukumi dengan perkataannya, "Aku
membolehkan kepada siapa saja yang mau memakannya?" Ada dua Qaul,
pendapat yan gAzhhar adalah, "Tidak bisa dihukumi dengannya, karena hak

kepemilikannp hilang dengan nadzardan menjadi hakmilik orang{ftutg miskh,

dan tidak boleh dimakan oleh orang yang berkuban dan tidak pula oleh teman

sejawat yang kaya. Dan tidak pula oleh teman sejawat yang miskin menurut

pendapat yangshahih.

32 Dari Ibnu Abbas RA berkat4 "Rasulullah shalat Zhuhur di Dzi Al Halifah kemudian
memanggil unta beliau lalu memberi tanda di sisi punuknya yang kanan dan menumpahkan
daratmyadan beliau nrengalungkannyadengan dua ladarq kernudian menaiki binatang tunggangan
beliau, ketika sudah lurus di atas padang pasir tandus, beliau berniat haji;' (Shahih Muslim:
1243).

33 Dari Ibnu Umar, "Jika beliau menyembelih Al Hadyu dari Madinah, beliau
mengalungkannyadan memberi tandadi Dzi Al Halifah, beliau mengalungkan sebelum memberi
tanda. Dan itu di satu lokasi dan di hadapkan ke arah kiblat dengan mengalungkan dua ladam dan
mensyi'arkannya dari bagian yang kiri kernudian digiring hingga di berhentikan di Arafah bersama
orang-orang, kemudian beliau bertolak bersarna orang-orang, makajika sudah mendatangi Mina
pada pagi hari Nair, beliau menyembelihny"a sebelum mencukur atau memendekkan rambut dan
beliau menyembelih dengan tangan beliau sendiri, beliau jugamenyifati binatang tersebut sambil
berdiri dan menghadapkannya ke arah kiblat kemudian beliau makan dan memberi makan -
kepada orang-orang miskin- ( Muwaththa' Malik Kiab Haji, Bab ilmu tentang Al Hadyuketika
digiring:145)
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Aku katakan, "Pendapat yang Ashah yang dihendaki oleh zhahir Frrdils

dan perkataan para pengikut syaf i, yang di maksud dengan teman sejawat

adalah seluruh kafilah. Ar-Ruyani dalarnAl Balrmenceritakan sisi lain png
beliau anggap baik, mereka adalah yang berbaur dengannp dalam makan dan

dalam perkara yang lainnya, bukan sisa dari kafilah. Wallahu a' lam."

Tentang waktu penyembelihan binatang kurban ada dua Wajh: Pertama,

DillrususkanpadahariNaftrdanhari-hari tasyrtqsepertibinatangkurbanpada

hari led. inilah yangbenar dan ini dinyatakan oleh ulama kak dan selain mereka.

Kedua,Tidakdikhususkan dengan waktu apapun seperti dendajubran.

Berdasarkan pendapat )ang pertam4 kalau ia mengakfiirkan serrbelihan hingga

waktu-waktu ini berlalu, maka ia menyembelihnya sebagai qadha', jika

sembelihannya wajib dan kehilangan waktu metryembelih jika ia hanp sunah.

Maka jika ia menyembelihnya, Imam Syaf i berkata, "Ia menjadi daging

karrbing."

Aku katakan, "Jika binatang kurban yang sunnah itu binasa, ia

menyembelihnya. Penulis krtab Asy-Syamil danselainnya berkata, "Ia tidak

menjadi mubah bagi orang-orang miskin kecuali dengan lafazh dari si

penyanbelih, dengan berkata, "Aku memperbolehkannya unfuk orang-orang

fakir atau orang-orang miskin." Beliau juga berkata, "Dan orang yang

mendengarnya diperbolehkan untuk memakannya." Dan pada sisi yang lain,

ada dua Qaul:beliau berkata dalam kitab Al Imla', "Tidak halal hingga ia

diizinkan." Dan beliau juga berkata dalam Qaul Al Qadim dankttab Al Umm:

halal, dan inilah pendap at yang Azhhar. Wallahu a' lam.
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IGtab Qurbanr

Perlu diketahui bahwa Imam Ar-Raf i Ra himahullah telah menyebutkan

bab tentang Qurban, berburu dan penyernbelihan, Aqiqah, makanan, sertaNadzar

pada bagian akhir kitab setelah bab perlombaan. Pada bagian tersebut Imam Al
Muzani telah menyebutkannla, dernikian juga dari para pengikutnya, kemudian

sebagian dari mereka menyebutkan kerrbali dalam bab ini, dan ini tepat sekali,

sehingga aku memilihnya, Wallnhu a' lan.

Qurban merupakan sunnah mu'al*adah, syi'ar yang nyata, dimana

orang yang mampu seharusnya senantiasa melaksanakannya. Apabila niat

melaksanakannya dengan beraadzar,maka wajib dipenuhi. seseorang yang

membeli seekor unta atau seekor kanrbing fiang sah untuk disembelih dengan

niat berqurban, belum dikatakan berqurban hanya dengan membelinya saja.

Sedangkan dalam kitab Tatimmotut Tatimmah ada pendapat lang menyatakan

bahwa itu sudah dikatakan qurbannamunpendapat ini keliru sebab muncul dari

sebuah kelalaian. Adapun alasan pendapat ini adalatr niat akan selalu ada selama

mempunyai hak milih sebagaimana png akan dijelaskan berikuhya ksyraAllah

Th'ala. Penulis kitab Al Bahrberpendapt "Seandainya seseonmg mengatakan,

Jika aku membeli seekor kanrbing demiAllah aku hanrs menjadikanrya sebagai

nadzar,maka itu termasuk nadzar danmenjadi tanggungan bagi pelakunya.

Dan jika membeli seekor kambing hendaknya menjadikannla sebagai hewan

sembelihan (hewan qurban), karena hanya dengan membelinya saja tidak

dikatakan quban. Seandainya menentukan ( hewan terte,ntu ) dan mangaakan,

rQurban adalah : hewan yangdisernbelih padahari hari Qurban deagan tujuan mendekatkan
diri kepada Allah Ta'ala dengan syarat s)rarat khusus.

Raudhahrth-Ihalibin 669



"Jika aku membeli kambing ini, mal<a aku harus melrjadikannlaa sebagai hewan

qurbarl dalam hal ini ada dua Wajh: Penama, 'Tidak dihanrskan menjadikannya

sebagai hewan qurban, kare,na yang diutamakan adalatr sisi hukum ta'yinnya

dan itu telatr diwajibkan sebelum memilikinla."

Kedua, "Harus menjadikannya sebagai hewan qurban, karena yang

diutamakan adalah sisi na dzzrrnya."

Pasal: Beberapa Syarat dan Hukum Quban

Adapun syarat-syarat qurban ada empat hal:

Syarat Pertama: Hendaknya hewan yang disembelih berupa hewan

ternak, yaitu unta, sapi dan kambing baik yangjantan ataupun betina, semua

hewan ini sudatr menjadi kesepakatan. sedanglcn kanrbing domba yang belum

cukup umur tidak sah dijadikan hewan qurban kecuali kambingjadza 'jantan

atau betina (yang sudah genap hrumur satu tahun), dernikian pula unta, sapi

dan karrbing kacang (karnbrng png belum cularp umur) bafl< yangjantan atarpun

betina tidak sah kecuali yang zudatr genap berumur tiga tatnrn. Akan tetapi ada

pendapat yang menyatakan bahwa kambing dari jenis kambing kacang sah

dijadikan hewan qurban, namun pendapat ini menyelisihi yarglan (nyeleneh).

kemudian png dimaksud dengan kambngjada' menunrt pendapat ymgAslah

adalah kambing yang sudah genap berumur satu tahun. Pendapat kedua

mengatakan yang sudah genap berumur enam bulan. Dan pendapat ketiga

mengatakan yang sudah genap berumur delapan bulan. Berdasarkan pendapat

pertama Abu Al Hasan Al Abadi mengatakan, "Jika kambing menjadi j adza'

sebelum genap satu tahun, maka itu sudah dikatakan sah, sebagaimanajika

sudah genap satu tahun sebeltmmer$adijadzn '. yang dernikian itu sebagaimana

halnya ketentuan baligh bisa diular dengan umur atau dengan bermimpi, maka

cukuphanya dengan salah satunya saja, danberdasarkanpendapat ini penulis

kitAb At-Tahdzib menjelaskan dengan mengatakan,*Al Jadza ah adalah

kambing yang sudah genap berumur satu tahun, ataumenjadijadza aft sebelum

itu, yaitu apabila gigrnya sudah terlepas. Adapun I ts-Rani dan unta adalah

unta yang sudah genap berumur lima tahun dan memasuki umur enam tahun."

Sementara Harmalah meriwayatkan dari Imam Syaf i Rcftimahullahbatrwa,
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"At-Tsani dari unta adalah unta yang sudah genap berumur enam tahun dan

memasuki umur tujuh tahun." Ar-Ruyani mengomentari bahwa, "Riwayat dari

Imam Syaf i itu bukan berarti pendapat yang lain, meskipun ada sebagian dari

pengikutnyayangmengklaimdemiharLakantetapiriwayatitururtrkma{elaskan

batas akhir dari umurlrs-lbani, sedangkan apa yang disebutkan oleh Jumhur

adalah menjelaskan permulaan umur lrs- Tsani." Sedangkan I ts-kani dari

sapi adalah sapi lang sudah genapberumurduatahun dan memasuki umurtiga

tahun, sementara Harmalah meriwalatkan bahwa, "Sapi yang genap berumur

tiga tahun dan memasuki umur empat tahun." Adapun pendapat yangMasyhur

adalah pendapat pertama. Kemudian Ats-Tsani dari jenis kambing kacang

menurut pendap atyangAshafr adalatr kambing yang sudah genap berumur dua

tahun dan memasuki umur trga tahun, dan pendapat yang lain mengatakan yang

sudah genap berumur satu tahun.

Pasal : Beberapa SifatHewanQurban

Dalam Pasal ini ada beberapa permasalahan :

Pertama; Sakit, jika sakitnya ringan masih memungkinkan untuk sah

dijadikan Qurban, akan tetapi jika sakitnya jelas yang menyebabkan tampak

kurus dan dagingnyarusalq makatidak sah, dan inilahyangmenjadi pendapat

madzhab. Sementara Ibnu Kaj menyebutkan satu pendapat yang menyatakan

bahwa, "Sakit sama sekali tidak menghalangi sahnya hewan qurban, adapun

sakit yang dimaksud dalam hadit* adalatr sakit berkudis. Kemudian ada pendapat

lain yang meryatakan bahwa sakit margfulangi salrnp hewan qurban walaupun

sakitnya ringan." Dan pendapat ini merupakan pendapat lama png disebutkan

oleh Ibnu Kaj dalam kitab Al Hawi.Dandiriwayatkan ada satu Wajh dalam

masalah hewan png keharsm, balwa itr termasuk hal Fng menghalangi satnrp

hewan qurban, dan termasuk penyakit yang menyerang hewan ternak, yaitu

'1 Dari Al Barra' bin Azib ia bokata" "Rasulullah SAW berdiri dihadapan kami kemudian
bersabda, "Empat hal yang tidakboleh ada dalam hewan qurban ; buta yangjelas butanya,
saht yang jelas sakitnya, pincang yng jelas pincangnya dan patah yang tidak memiliki tulang
otak." hadits shahih iwayat Imam Abu Daud (no. 2802), At-Tirmi&i (no. 1497), An-Nasa'i
QuzT l2l4 -215 no 4374), Ibnu Majatr (no. 3144) dan Imam yang lainnya.
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ketika rasa hausnya mernuncak namun tidak diberi air minum.

Aku kataka n " Al Huyam dengan huruflla dbaca dhammah, menrmfi

para ahli bahasa adalah jenis penpkit yang dapat menyiksa hewan, kernudian

membuatnya kehausarl seperti kalimat " Naaq atwt haimna' " carumerrbacanla

hurufIla difathah dan dipanjangkan ." Wallahu o'lam

Kedua: Kudis, baik sedikit ataupun banyak dapat menghalangi sahnya

hewan qurban, demikian menurut pendapat Jumhur, dan pendapat ini telah

dinyatakan dalam fatwanya yang terbaru, dengan alasan karena hal itu dapat

me'nrsak daging dan lemak hewan. Sedangfuan pendapat lain mengatakan lardis

tidak menghalangi sahnya hewan qurban kecuali banyak, seperti sakit, dan

pendapat ini dipilih oleh Imam Syaf i danAl Ghazali, adapun yangShahih

adalah pendapat pertama, pitu baik berupa penyakit atau kudis, yang masih

ada harapan sembuh ataupunyang sudah tidakadaharapan lagi.

Ketiga: Pincang, jika sudah parah pincangnlaa, hewan tersebut selalu

tertinggal dari hewan lainnya dan tidak bisa lagi mencari makanan yang baih
maka tidak sah untuk dijadikan hewan qurbarg akan tetapi apabila masih ringan

dan tidak tertinggal dari hewan lainn)a, maka itu tidak masalah. Seandainya

salah satu dari kakinya patah dan berjalan merangkak dengan tiga kakinya,

mal€tidaksah. Danseandainyahewansudatrdibaringkansiaprmtukdisernbelih

dan dalam kondisi sehat kemudian mengamuk sehingga kakinya patah, atau

pincang karena terkena pisau, maka hewan itu tidak sah menurut pendapat

yangAshah,karena kondisinya pincang ketika disenrbelih, sama halntrra seeerti

seseorarrg ),ang mematahkankaki kanfuingkemudianbergegas menlcmbelihnp,

makahal itu tidaklah sah.

Keempat: Hewan yang buta tidak sah, termasuk yang buta karena biji
matanya hilang, demikian juga yang buta sekalipun biji matanya masih ada

menurut pendap atyatgAshaft. adapun hewan yang tidak stabil penglihatannp,

yaitu dapat melihat di siang hari sedangkan di malam hari tidak dapat melihat,

masih tetap sah, karena ia dapat melihat pada waktu yang dibutuhkan saat

penggembalaan. Sedangkan hewan yang rabun dan penglihatan kedua matanya

lemah, maka pandapat Jumhur memutuskan batrwa hal itu tidak menghalangi

dari sahnya hewan qurban. Namun Ar-Ruyani berpendapat, "Jika warna putih
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mata menutupi pandangan dan menutupi sebagian besarnya, maka hal itu

menghalangi sahnya hewan, akan teapi jika hanya meirutupi sedikit saja maka

menurut pendapat yang sftaftll masih tetap sah.

Kelima : Kerempeng yang tidak memiliki otak (zumsum) karena terlalu

kurus tidak sah dijadikan hewan qurban, akan t€f,ryi jika agak kurus dan masih

ada otaknya, maka masih sah, demikian kebanyakm ulama menghukuminya.

Sedangkan dalam kitab Al Hawi dikatabng'Jika kunrs itu pembawaan sejak

lahir, maka hukumnya sah, akan tetapijikakar€na sakit maka hukumnya tidak

sah, sebab itu adalah penyakit." lmamAl l{aramain berkata, "Sebagaimana

kondisi hewan menjadi gemukketikabesartidak dijatrlran ukuxan unhrk menjadi

satr, demikianjugakondisikerenpeng(sangathms)k€tlrabesartidakdijadikan

ukuran untuk tidak sahnp." Maka ukuran f,ang paling mendekati adalah "Jika

pada usia subur daging hewan 1srssffi dalrm kmdisi yang tidak kita inginkan,

maka tidak sah dijadikan hewan qurban."

Keenam : Ada larangan bertaitan de,ngan masalah Ats-Tbaula', yaitu

kondisi hewan menjadi glla Fngb€*elilingdi teryat gcmbalaan namun tidak

tenrnrs kecuali hanya sdikit sehingga m€njadi hms.

Ketujuh : Hewan jantan sah dijadikan qurban sekalipun banyak

melakukan kawin, demikian juga png betina sekalipm banyak melahirkan,

sekalipun dagingnya tidalc dikehendaki, k@rali eabrla kmdisinp sangat kurus.

Kedelapan: Hewan yang telinganyaputus, akan tetapi jika terputus

sebagian saja, maka perlu dilihat jika tidak taryak berpengaruh sama sekali

bahkan hanya sobek ujungnp saja dan t@ menerryel, maka tetap sah menurut

pendapat yangAshah. SedangkanAl Qaftl b€*ata *Tidak sah." Dan jika

tampak jelas banyak yang hilang di bagian teling4 maka dipastikan tidak sah,

dan j ika sedikit tidak sah juga menunrt pe,ndaat yang Ashalr, karena bagian

tthhpngbisadinrakathilen&Al hranbdana,1Jhm ngpalingm€,ndekati

untuk menentukan banyak dan sedikit adalah jika dari jauh tampak

maka b€rarti banyak dm jika tidak bcrdti scdikit"

Kesembilan: Bekas terbakar atau yang laimya di bagian telinga tidak

mengfulangi ulmyahewan qwtan memrutmrt qb.I{munrnenurutperd@t

lain ada dua ketentuan, hendalarp bagim ymgtertena diambil. Hewan yang
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telinganya kecil tetap sah, sedangfuan hewan )aangterlahirtanpa telingamaka

hukumnyatidaksatt.

Kesepuluh: Hewan yang pahanya dimakan oleh serigala sehingga

membekas dengan jelas, kemudian bekasnya ditutup dengan dagtng. Tidak

dilarang memotong sdikit dari bagian anggota hrbuh yang besar. Namrm apabila

serigalaataubinatarrg lainmemakanbagianbelakang (bokong) atau susuhewan,

maka menunrt madzhab hukumnya tidak sah, sedangkan yang terlahirtanpa

susu atau tanpa bagian belakang maka hukumnya sah menurutpendapat yang

Ashah,sebagaimana satrnya hewanjantan dari jenis kambing kacang. Berbeda

halnya dengan hewan mg terlatrir tanpa teling4 kare,na telinga adalah bagran

anggota badan yang harus ada. Dan ekor hewan hukumnya seperti bagian

belakangnp, maka terpotongnya bagian belakang atau bagian dari susu hewan

sama halnya dengan terpotongnya secara keseluruhan, dan hewan yang sebagian

lidahnya terpotong tidak bisa untft dijadikan hewan qurban.

Kesebelas : Hewan yang dikebiri sah hukumnya, demikianlah sebagian

pengilrut madzttab marghukuminp, dan inilah png benar. Sedanglran Ibnu Kaj

menyelisihi pendapat dan menyebutkan iln Qaul dalam masalatr pe,ngebirian,

serta menjadikan pendapat yang menyatakan tidak sah sebagai pendapat dari

Qaul jadid;'

Kedua belas : Hewan yang tidak memiliki tanduk atau tanduknya patah

sah hukumnp dijadikan hewan quban, baik tanduknp berdarah karena patatr

atau tidak berdarah. Al Qaffal berkata, "Kecuali apabila rasa sakit akibat

patahnya tanduk mempengaruhi daging maka hukumnya seperti lordis dan 1,ang

lainnya, hewan yang merniliki tan&rk lebih baik."

Ketiga belas: Hewan yang beberapa giginya hilang sah untuk dijadikan

hewan qurban, apabila semua giginya pecah atau berguguran, maka penulis

kitab At-Tahdzib dan sejumlah ulama menghukumi tidak sah dijadikan hewan

qurban, Al Imam berkata,"Paraahlitahqiq berpendapat sah hukumnya, dan

pendapat lain berpandapat tidak satt. Sebagian pl g lain berpendapat, 'Apabila

hal itu disebabkan karena penyakit atau berpengaruh pada makanan Dan

mengurangi daging, maka tidak boleh dijadikan hewan qurban, akan tetapi jika

tidak maka sah drjadikan hewan qurban, dan pendapat ini pendapat yang baik,
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akan tetapi hal itu berpengaruh tanpa diragukan lagi, jika danikian maka kernbali

hukumnp dilamng secara mutlak' ."

Aku katakan, "Yang Ashah adalah pendapat yang melarang." Dan

dalam hadits ada laranga n tentang Al Musy ayy a' a h.3

Dalam kitab Al Bayan beliau berkata, Al Musyayya Zft adalah bagian

belakang dari kambing, apabila penyebabnya adalah kurus atau cacat, maka

hal itu terlarang, karena termasuk kerernpeng, akan tetapi apabila penyebabnya

adalah kebiasaan atau malas, maka tidak dilarang, Wallahu a'lam.

Cabang masalah : Sifat-sifat hewan qurban ),ang sempurna, dalam hal

ini ada beberapa pennasalahan:

Pertama: Lebih disukai berkurban dengan hewan yangpaling gemuk

dan paling sempuma, bahkan berkurban dengan satu kambing yang gemuk lebih

utama dari dua kambing biasa. Imam Syafi'i Rahimahullah berkata,
"Memperbanyak kualitas dalam berkurban lebih baik daripada memperbanyak

kuantitasnya, sedangkan dalam memerdekakan budak kebalikannya, karena

maksud png dibutulrkan di sini (berhuban) adalah dagingnya Dan hewan png
gemuk dagingnya lebih banyak dan lebih bagus, sedangkan maksud dari

memerdekakan budak adalah membebaskan dari perbudakan, maka

membebaskan banyak budak lebih baik daripada satu budalg dan banyaknya

daging lebih baik daripada banyak lemak, kecuali apabila kualitas dagingnya

bnruk.

Kedua: Hewan qurban yang lebih utama adalah unta, kemudian sapi,

kernudian kambing domba kemrudian kanrbing kacang. Menurut pendapat yang

Aslah,tujuh ekor kambing lebih utama daripada satu ekor unta atau satu ekor

sapi. Sedangkan menurut pendapat lain, satu ekor unta atau satu ekor sapi lebih

uam4 kar€na dagngrya bfrrlah kemdian be*ruban dangan satu ekor karnbing

lebih utama dari padabergabungdalam satu ekorunta.

Ketiga : Hewan yang lebih utama adalah png berrvama puti[ kernudian

wama agakputih, dan kernudian warnahitam.

3 Hasan Lighairihi: diriwayatkan oleh Abu Daud (2803), Ahmad (4/185), Al Hakim (4/
225\, AlBaihqi (91725) dan Imam-Imam yang lain.
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Keempat :Me,nurutmad/rab, berkurban dengan hewanjanhn lebih utama

daripada hewan betina, dan ini pernyataan beliau dalam kitab Al Buwaithi.

Diriwayatkan dari Imam Syaf i sernogaAllatr memberikan rahmat kepadanya,

beliau menyatakan hewan betina lebih utama daripada hewan jantan, namun

riwayat itu dibantah bahwa pernyataan [mam Syaf i bukan bermaksud

mengutamakan hewan betina dalam berkurban, akan tetapi bermaksud

mengutamakan hewan betina dalam masalah balasan bagi yang berburu, jika

diukur nilai untuk mengeluarkan makanan, maka hewan betina lebih banyak

nilainya. Ada lagi yang menyatakan bahwa maksudnya adalah hewan betina

yangtidak beranak lebih utama dari hewan jantan apabila banyak geraknya,

seandainya kita pastikan batrwa j antan tidak banyak bergerak dan betina tidak

beranalg maka jantan lebih utama dari betina.

Pasal: Satu ekor kambing tidak bisa digunakan sebagai hewan qurban

kecuali untuk satuorang, akan tetapiapabila salah seorangdari anggotakeluarga

bertffibarLmalra syi'ardansunnatrbe,rkubanbisauntuksernuamggotakeluarga,

hal ini riwayat dari Nabi SAW bisa dij adikan landasarL bahwa beliau berkurban

dengan satu ekor kambing, lalu beliau berdoa, *Ya Allah terimalah hrban
dari Muhammad dan keluarga Muhammad."a

Sebagaimana hukum wajib itu teftagi menjadi dua; yaitu frrdhu 'ain dan

fardhu hfaya[ maka para ulama menyebutkan batrwa berlaubanpun demikian,

dan berkurban hukumnya sunnah bagi setiap anggota keluarga.

Aku katakan, "Kebanlakan para ulama membawa makna hadits kepada

bersekutunya seseorang dalam masalah pahala, dan akan dipaparkan

penjelasannya Insya Allah . Wallahu a'lam."

Cabang masalah : Satu ekor unta sah untuk tujt*r orang, demikian juga

dengan sapi, baik tujuh orangitu dalam satu keluarga ataubeda keluarga,baik

mereka sepakat bermaksud untuk mendekatkan diri kepada Allah atau mereka

berbeda maksud, untuk ibadah yang wajib atau yang sunnah, atau bahkan

sebagian dari mereka hanyamenginginkan dagrngnla saja. Apabila mereka

tujuh orang bersekutu dalam safu hewan, maka menurut madzhab cara

1 Shahih Muslim (1967) dan Abu Daud (2792)

666 Raudhahrth-Ihalibin



pembagian dagingnya adalah didasarkan pada apakah bagian itu dijual atau

dipisahkan? jika kita katakan dipisahkan maka itu boleh, akan tetapi jika kita
katakan dijual, maka menjual daging segar dengan yang sejenisnya tidak boleh

hukumnya, maka caranya adalah orang-orang yang berkurban membagikan

bagiannya kepada orang-orang frkir secara memta, kemudian membeli kernbali

dari mereka bagi mereka yang menginginkan uang dirham, atau orang-orang

yang menginginkan daging menjual (menukar) dengan uang bagian mereka

kepada orang-orang yang hendak berkurban. Dan jika mereka menghendaki

dagingitudijadikanbeberapabagiansetiapbagiandib€rinam4kemudianpemilik

bagian menjual sisa bagiannp de,ngan uang, dan membelinya kembali bagian

itu dengan uang dari orang-orang yang memiliki bagian itu, baru kemudian

menghitungnya sesama mereka. Penulis kitab AhTalkhis br.crata, "Pembagian

itu sah, dibagi menurut kebutuhan, sebagaimana bolehnya berkurban dengan

satu ekor unta atau satu ekor sapi untuk tujuh orang, maka boleh sebagian

meniatkan untuk bedcurban dan sebagian yang lain untuk hadyu (menyembelih

hewan kurban Karena haji tamattu' atau qiran, dan seseorang dibolehkan

menyembelih satu ekorunta atau satu ekor sapi sebagai ganti dari tujuh ekor

kambing yang diwajibkan kepadanya karena sebab yang berbeda beda, seperti

hajiTamattu', haji Qirun, karena terhalangdari melaksanakan haji, melanggar

larangan larangan ihrun, bernadzar untuk bersedekah dengan satu ekorkambing,

dan berkurban dengan satu ekor kambing. Akan tetapi dalam masalah balasan

bagi orang yang berburu, harus diperhatikan kesamaan dan kemiripan bentuk,

maka satu ekor unta tidak sah unhrk menggantikan hrjuh ekor hjang. Seandainla

dua ekor kambing diwajibkan kepada dua orang sebagai balasan akibat keduanya

berburu, maka keduanya tidak boleh menyembelih satu ekor unta sebagai ganti

dari dua ekorkambing, dan seseorang dibolehkanmenyembelih satu ekorunta

atau satu ekor sapi sebagai ganti dari tujuh ekor kambing yang diwajibkan

kepadany4 dan memakan sisanla seperti orang lang bersekutu untuk mengambil

dagingnya. Danapabilamenjadikan semua unta atau sapi sebagai ganti dari

karnbing; maka apakah seluruhnya menjadi wajib sehingga tidak boleh memakan

darinya sedikipun? dalam hal ini ada dua Wajh: sebagaimana dua Wajh dalam

masalah orang yang mengusap seluruh kepalanya dalam berwudhu, apakah

seluruhnya menjadi wajib atau yangwajib cukup hanya sebagian saja?
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Aku katakan, "Ada pendapat yang mengatakan, dua Wajh dalam

masalah mengusap kepala adalah apabila mengusapnya hanya satu kali usap,

jika mengusapnya sedikit demi sedikit, maka mengusap ),ang kedua adalah sunnatt

secara pasti." Ada lagi yang mengatakan "Dua pendapat itu dalam kedua hal,

permisalan keduanya seperti apabila memanjangkan ruku', sujud dan berdiri

melebihi yang diwajibkan, fungsinya untuk menarnbah patrala dari yang wajib,

namun yang paling kuat dari semua pendapat tersebut adalah bahwa

penambahan itu hukumnya menjadi sunnah (tathawwu). Wallahu a'lam.

Seandainya dua orang bersekutu dalam dua ekor kambing, rnaka menurut

pendapat yangAshah tidak sah hukumnya, demikian juga tidak sah sebagian

dari kambing itu tanpa ada perbedaan pandapat lagi.

Syarat Kedua: Waktu qurban

Waktu qurban masuk sejak matahari terbit pada hari qurban dan kira-

kira berlalu waktu shalat dua rakaat dan dua khutbah yang pendek menurut

madzlrab, menurut Wajhlainularannya shalat dan ldrutbah Rasulullah SAW,

dan Rasulullah SAW membaca surat Qaaf dan lqtarabatis saa' ahlalu beliau

berl*rutbahdengankhutbatryangtidakterlalupanjangdantidakterlalupendek.

Al Murawizatr berkata, "Perbedaan pendapat hanya dalam masalah panjangnya

shalat, sedangkan khutbah harus ringan (tidak panjang dan tidak pendek), karena

itulah yang sunnah. Al Imam berkata, *Aku tidak sependapat dengan orang

yangmenjadikanukurannla dua rakaat shalatyangringan(tidakterlalupardang

dan tidak terlalu pendek), culop sedikit yang penting sah, karena maksud dari

perkataanpenuliskttabAsy-Syamiladalahkebalikannya.Danmenurut7ajh

lain, "Ukurannya cukup sekadar waktu untuk melaksanakan shalat dua rakaat

setelah berlalunya waktu yang malautr, sedangkan dtra lfiutbah tidak dijadikan

ukuran. Dan batas al*rirwaktu berlauban adalah terbenamn)xa matahari pada

hari ketiga di hari tasyriq. Sedangkan pelaksanaan qurban boleh dilakukan di

malam ataupun di siang hari, akan tetapi menyembelih di malam hari malauh

hukumnya secara muflak. apabila menpnrbelih sebelum walilrnya, maka tidak

dihitung sebapi hrban, namun jika tidak menpnrbelih sampai keluar waktunp,
maka hilanglatr kesempatan itu. Dan jika tatlrn berikutnya berlnxban tepat pada

waktunya, maka png terhitungkutan adalah saat me,lrye,lnbelih pada wakhrnp
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bukanmhrk tahun 1ang lahr, semua ini berkaian deirgankurbanpnghutunurp

sunah, sedangkan kurban karena nadzar, maka penentuan waktunya ada

perbedaan pandapat. Pernbahasannya akan diuraikan berikutrp Insp Allah
Ta'ala.

Syarat ketiga: orang yang menyembelih haruslah orang yrang ahli.

Dalam hal ini ada beberapa masalah :

Pertana;lebihdisukaiapabilaorangpngbe'rkurban hewan

qurban dengan tangannya sendiri, namun boleh mewakilkan penyembelihan

kepada orang yang halal penyembelihannya. Dan yang lebih utama adalah

mewakilkan penye,mbelihan kepada orang muslim yang frqih (atrli fikih), karena

ia tatru tentang slamt-syarat menyernbelih. Tidak boleh hularmnya mewakilkan

penyembelihan kepada orang majusi dan animisme, beda halnya dengan omng-

orang ahli kitab. Apabila penyembelihan diwakilkan hendaknya menghadiri

prosesi penyembelihan, dan makruh hukumnya mewakilkan penyembelihan

kepada anak kecil, sedangkan mewakilkan kepada wanita yang sedang haidh

hukum makruhnya ada duapendapat.

Aku katakan, "Hukumnyatidakmakruh, karenatidak ada dalil yang

sah yang melarang dalam masalah ini." Wallahu a' lam.

Wanita yang sedang haidh lebih diutamakan daripada anak kecil, dan

anakkecil lebih diutamakan dari ahli kitab.

Kedua: niat merupakan syarat dalam berkurban. Namun apakah boleh

didatrulukan sebelummenyembelihatauhan:sberbarenganketikamenyernbelih?

dalam hal ini ada dua pendapat: yangAshah dari kedua pendapat itu adalah

hukumnya boleh (mendahulukan niat). Seandainya seseorang yang hendak

berkurban berkata, "Penyembelihan ini aku jadikan sebagai ibadah kurban."

apakah sudah cukup baginya menentukan dan bermaksud sebagai ganti dari

niat? dalam masalah ini ada dua pendapat: lang paling benar menurut pendapat

mayoritas: "Tidak cukup, karena menyembelih adalah bentuk ibadah tersendiri,

maka wajib ada niatrya. Imam Syaf i dan Al Ghaali berpendapat sudah orkup,

seandainya seseorang diharuskan menanggung kewajiban M<ruban, kenmdian

ia menentukan kambing menurut yang ia tanggung, maka ketentuannya befteda
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pendapat berdasarkan apakah boleh menentukan secara mutlak dari

tanggungannya? jika kita katakan tidak boleh, maka diharuskan niat ketika

menyembelih, aaujika tidak maka ada dua pendapat Seandainya penyernbelihan

diwakilkan kepada orang lain sambil orang yang memberikan perwakilan berniat

menyembelih, maka hal tersebut sudah cukup dan tidak diperlukan lagi niat dari

orang )ang mewakili, bahkan sekalipun yang mewakili tidak mengetahui bahwa

ia sedang berkurban, hal itu tidak berpenganrh. Akan tetapi apabila hanla berniat

pada saat penyerahan hewan kepada yang mewakili saja, maka hukum

mendahulukan niat dalam masalah ini ada dua pendapat. Dan dibolehkan

mewakilkan niat kepada orang yang mewakili jika ia (orang yang mewakili)

adalah seorang muslim, namunjika ahli kitab maka tidak diperbolehkan.

Ketiga: Hamba Sahaya, budak Al Mudabbar (Budak yang baru

memerdekakan dirinya separuh) danAl Mustauladah (Budak yang terlahir

dari budak pula), mereka tidak dibolelrkan melakukan qurban, jika kita katakan

bahwa menurut pendapat yan g Masyhur mercV,atidak be*uasa untuk merniliki,

dan apabila majikannya mengizinkan, maka ibadah qurban untuk majikannya

akan tetapi apabila mereka berkuasa memiliki, maka qurban mereka tidak

dibolehkan tanpa seizin dari majikannya, karena majikannya mernpunpi hak

rmtuk mengarnbil, dan jika majikannp mengizinkan maka ibadah qurban untuk

mereka (para budak), sebagaimana ketika mereka diizinkan untuk berinfak.

Dan tidak diperboletrkan mencabut k€rnbali setelatr penyembeliharU demikian

juga setelah berkurban. Budak Al Mukatab (budak png memiliki perjanjian

dengan majikannya bahwa ia akan membebaskan dirinya dengan hartanya

sendiri)tidakdrboletrkanberlaubantaryaseizindarimajikannpdanjikadizinkan,

maka amal ibadah (budak) setelah diizinkan majikannya ada dua qaul: bagi

budak png mengkategorikan sebagian dirinla masih budalq maka baginp untuk

berkurban menurut bagian milik dirinya bagi budak yang sudah bebas, maka

tidak perlu lagi untuk izin kepada majikannp.

Keempat : Apabila seseomng menyembelih hewan kurban untuk orang

lain tanpa seizin darinya, maka ibadah qurban tidak untuknya (orang lain),

sedangkanberkurban untuk orangyang sudah mati, masalah ini akan dibahas

pada bab wasiat Insya Allah Ta' ala.
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Aku krtakan, "Seandainya berkurban untuk orang lain tanpa seizin

darinp, apabila kambing png dijadikan hewan qurban ditelrtrrkan urtuk nadzar,

maka lerban itu unnrk orang yang menyernbelih namun j ika tidak maka bukan

untuk orang yang menyembelih, dernikian kata penulis kitab Al Uddah dan

lang lainnya. Syailir Ibrahim Al Mamrdzi menghukumi batrwa penpmbelihan

itu terjadi untuk orang png berlauban, ia dan penulis kiab.,{l Uddahffiaa,
"Seandainya orang yang berkurban menyertakan orang lain dalam pahala

berku$an dan ia berkurban untuk dirinya, maka hal itu diboletrkan," keduanya

berkata, "Berdasarkan pendapat ini, maka hadits yang telah lewat bisa dijadikan

landasan, "Ya Allah teimalah ibadah qurban dari Muhammad dan keluarga

Muhammad-" Wallahu a'lam.

Syarat kcempal : ketentuan menyembelih

Penyembelihan yang dibolehkan untuk hewan yang sudah memenuhi

sprat, baik hewan jinak atau hewan buas, baik diniatkan untuk berkurban atau

yang lainnp, adalah dengan memotong seluruh kerongkongan dan tenggorokan

png dimiliki oleh hewan, )ang merupakan jalan nafasnya hewan sehingga bisa

hidup lama, dengan alat yang bukan dari tulang dan bukan juga kuku, dan ini
semua adalah syarat. Adapun menggunakan istilah memotong, karena untuk

menghindari apabilahewan itu mati disambaroleh burungatau yang lainnya,

baik dengan larkunya atau dangan paruhnya, maka hewan itu menjadi bangkai.

Sedangkan tenggorokan karena ia adalah tempat keluar masuknya nafas,

sedangfuan tenggorokan adalah saluran keluar masukryra malcanan dan mirunrarU

letaknya dibawatr tanggorokag dibelakang keduarya ada pembuluh darah dalam

lengkungan leher yang dikelilingi oleh tenggorokan, dan ada yang mengatakan

dikelilingi dengan kerongkongan keduanya dinamakanl I Wudjan sedangkan

tenggorokan dan kerongkongan dinamakan Al Audaj, maka memotong

tenggorokan dan saluran pemafasan adalah wajib berdasarkan pendapat yrang

Shahih yang ada nashnya. AlAshthakhri berkata, "Cukup memotong salah

satu dari keduanya (tenggorokan atau saluran pernafasan)karena setelah salah

satunya dipotong, hewan tidak akan bisa hidup lagi. Para pengikut madzhab

berkata, "Pendapat ini menyelisihi nash perkataan Imam Syaf i Rahimahtllah,

dan menyelisihi maksud dari penyembelihan yaitu untuk menghilangkan ruh
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sesuai perintah dan tidak menyiksa, dan disunahkan ketika memotong

tenggorokan dan saluran pemafasan juga memototg Al Wudi ain, akantetapi

biasanya keduanla akanterpuhrs dengan se,lrdirinya seiringdengan terputusnla

tenggorokan dan saluran pernafasan, danjika tidak memotong keduanya maka

tidak mengapa, apabila menyisakan sedikit dari tenggorokan atau saluran

pernafasan, atau hewan menjadi mati, maka hewan itu menjadi bangkai.

Dernikian juga apabila telah berhenti menyembelih, kemudian memotong ]xang

masih tersisa, maka hewan itu menjadi bangkai. Dalam kitab : Al Hawtada

pendapat yang mengatakan, "Jika sisa yang belum terpotong hanya sedikitmaka

tidakberpenganrh, dan pendapat ini dipilih olehAr-Rupni dalam k:rtab Al Hibah,

adapun pendapat lang benar adalah pandapat pertama. Apabila memotong dari

tengkuk sampai ke arah tenggorokan dan saluran pernafasan, berarti telah

melakukan perbuatan maksiat, karena akan menambah rasa sakit, kemudian

perlu dilihat, jika sampai pada tenggorokan dan saluran pernafasan padahal

telah berhenti menyembelih, maka tidak halal hukumnya setelah itu untuk

memotong te,nggorokan dan saluran pernaftsar; danjika melaqiutkan memotong

padahal masih hidup, kemudian memotong keduanya, maka hularmnya halal,

sebagaimana apabila memotong tangan hewan kemudian menyamaknya. Al
Imam berkat4'"UV'alaupun ketika manulai memotong saluran pernafrsan hewan

masih hidup, akan tetapi ketika mernotongnya dan memotong sebagian

tenggorokan kemudian berhenti memotong, karena suatu hal yang disebabkan

terputusnya kerongkongan maka hukumnya halal. Karena minimal sudah

teftitung salL apabila kondisi hewan masih hidp ketika hendak menprnbelilqra.

Sedangkan memotong dari lengkungan leher sama halnya dengan memotong

dari tengfoilq apabila manasukkan pisau ke dalam telinga hewan tersebut untrk

memotong saluran pemafasan dan tenggorokan dari dalam, maka masalah ini
perinciannpberilail:jftame,njalankanpisaudenganmenempelkannlakejenggot

pada bagian atas tenggorokan dan saluran pernafasan, kemudian kepalanya

terputrs,makatidalcdinarnakandenganmeryrenrbelih,karenaiatidakmemotong

tenggorokan dan saltrran pernafrsan, sedangkan penyernbelihan terjadi dengan

terpotongnya tenggorokan dan saluran pernafasan. Dalam hal ini ada dua

permasalatmn:

Pertama: Apbila satu orang mengarnbil bagian memotong tenggorokan
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dan saluran pernafasan, kemudian yang lain mencabut giginya atau mencucuk

larnbungnp, maka hukumnp tidak halal, l<arena penyembelihan tidak melalui

pemotongan te,nggorokan dan saluran pemafisan. Baik mernotong tenggorokan

hewan te,rsebut sendirian maupun ada orang lain yang mernbantmp, seandainya

pemotongan tenggorokan itu dibarengi dengan pernotongan tengkuk kanrbing

dari tengkuknya, dengan cara satu pisau dijalankan dari b"Sra, dan sahrpisau

lagi dari tenggorokan sampai keduanya bertemu, rnaka hewan tersebut meirjadi

bangkai, beda halnya apabila didatrului dengan pemotongan tengkuk kemudian

hewan masih hidup hingga pisau sampai pada bagian yang mematikan.

Kedua: orang yang menyernbelih wajib bersegera ketika menyembelih,

dan jangan berlanrbat-lambat sehingga menyebabkan kanrbing menjadi bangkai

sebelum pernotonganpada bagian yang mematikan. Dan ini bisajadi menyelisihi

pernbahasan yang telah lalu, bahwa minimal terhitung sebagai ibadah kurban
jika pada saat memulai pemotongan kondisi hewan masih hidup, maka hal itu
menyerupai maksud di sini, bahwa apabila tampak berakhirnya sampai pada

berhentinya penyembelihan, sedangkan di sana jika kondisinya tidak terwujud.

Aku katakan, "Yang dikatakan oleh ImamAr-Raf i ini befteda dengan

lang dijelaskan olehAl Imam. Akan tetapi jawabannya batrwa ini terbaas pada

yang kedua, maka tidak halal sembelihannya, berbeda dengan yang pertama

karena penyebabnya adalah kelalaian, seandainya tidak dihalalkan maka akan

menyebabkan kesulitan. Wallahu a' lam.

Adapun jika kondisi hewan masih hidup pada saat panyembelihan, dalam

hal ini ada beberapa masalah :

P ertama : Apabila seekor binatang buas melukai binatang buruan atau

kambing, seekor hewan tertimpa atap, atau seekor kucing melukai burung dara,

dan didapatkan masih dalam keadaan hidup kemudian disembelih, apabila

kondisinya masih benar-benar hidup, maka hukumnya halal, sekalipun diyakini

akanmati setelahsatuatau duahari.Akantetapi apabilakondisinya tidakbenar-

benar hidup maka hukumnya tidak halal, inilah pendapat madztrab dan yang

dinyatakan secara nash, dan jumhurpun memastikan hukum dengannya. Ada

Qaul yangmengatakan, "Bahwa kedua kondisi tersebut hukumnya halal, dan

pendapat lain mengatakan keduaqa tidak halal, hal ini betbeda dangan kambing
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apabila sakit ia hanya akan sekarat kemudian disembelih, dan menjadi halal

hukumnp, karena tidak adapenyebab yang meng[ralanginp untuk mati. Apabila

seekor kambing memakan tanaman )ang berbahaya, kernudian ia sekarat lalu

disembelih, Al Qadhi Husain pada suatu kesempatan berkaa, "Dalam masalah

ini ada dua pendapat, dan pada kesempatan yang lain memastikan

keharamannya, dikarenakan ada penyebab png menghalanginya untuk mati,

sehingga ia mirip seperti dilukai oleh binaang buas. Kemudian kondisi hewan

selesai sampai tuntas disembelih, atau dipastikan hidup, terkadang dengan

keyakinan dan terkadang pula dengan menrperkirakan ciri dan tanda-tada yang

tidak mungftin dijelaskan dengan kata-kata. Mereka menyenrpakannya dengan

ciri takut, maratr dan yang lainnla. Adapun tanda-tanda kepastian tetap hidupnya

adalah adanya gerakan kuat setelah tenggorokan dan saluran pernafasannya

dipotong, kemudian muncrat dan mengalirnya darah. Al Imam berkata, "Di
antzrapara ulama adayangmengatakan, "Salah safu dari keduanya sudah

cukup untuk dijadikan tanda kepastian hidupnya." Beliau berkata, "Dan yang

paling benar adalah bahwa setiap dari keduanya tidak cukup untuk dijadikan

tanda, karenakeduanyaterkadangdidapati setelah selesai menye,nrbelih, al€n

tetapi terkadang ada ciri atau tanda-tanda yang bisa menjadikan ragu atau

menambah yakin, maka hanrs dilihat dan diteliti.

Aku katakan, "Al Muzani dan sekelompok pengikut memilih cukup

tandanya dengan gerakan keras, dan ini yangpalingbenar, Wallahu a'lam."

Apabila kita ragu dengan kepastian hidupnla hewan tersebut, dan tidak

ada yang lebih kuat dalam perkiraan kita maka dalam hal ini ada dua pendapat:

pendapat yangAshah dari dua pendnpat itu adalah haram hukumnya, karena

adanya keraguan dalam hal yang mubah. Kernudian disyaratkannya alat bukan

dari tulang maksudnya bahwa sernua alat potong dibolehkan kecuali kular dan

tulang, baik kuku dan tulang manusia atau yang lainnya, baik yang bersanrbrmg

atau yang terputus. Namun ada riwapt satu pendapat >angme,lnbolehkan tulang

dari hewan yang dagngrlxa dimakaq akan tetapi pendapat ini me,nyelisihi yang

lain(nyeleneft). Pembahasan ini akan diuraikan panjang lebarberikutnya pada

bab buruan dan sembelihan. hsyraAllahTa'ala.

Pasal: Sunah dan Adab-adab dalam Menyembelih Hewan Qurban
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ataupun Hewan Iainnya

Pertama: Menajamkan alat untuk menyembelihs.

Kedua : Menggorokkan pisau dengan kuat dan menahannya bolak balih
sehingga menjadi lebih ringan dan mudah.

Ketiga: Hendaknya orang yang menyembelih menghadap kiblat dan

menghadapkan hewan sembelihan ke arah kiblat, terutama dalam masalah

qurban dan ft adyu (sembelihan karena haji Tamattu' atau qiran) lebih disukai,

karena dalam mendekatkan diri kepadaAllatr disukai apabila menghadap kiblat.

Adapun tata cara menghadapkannya ada tiga pendapat: pendapat yangAshah

adalah menghadapkan hewan qurbanke arah kiblat dan tidak menghadapkan

wajaturla ke arah kiblat sehingga memungkinkan penyembelih bisa menghadap

ke arah kiblat. Kedua: Menghadapkan seluruh badan hewan ke arah kiblat.

Dan yang ketiga: menghadapkan kakinya ke arah kiblat.

Keempat: disunnahkan membaca basmalah ketika menyembelih,

melempar hewan buruan dan melepaskan anjing (untuk berburu). Apabila

meninggalkan basmalah dengan sengaja atau lupa, maka hewan sembelihan

hukumnya halal, akan tetapi menurut pendapatyang shahihmeninggalkannla

dengan sengaja hukumnya makruh. Sedangkan menurut komentarAbu Hamid,

"Orang yang meninggalkannya dengan sengaja hukumnya berdosa." Kemudian

apakah basmalah dibaca juga ketika anjing menggrgit hewan bunran dan ketika

lemparan mengenai sasaran? ada dua pendapat pendapat yangAshah adalah

basmalah dibaca juga. dan perbedaan ini berkaitan dengan kesempurnaan

mustahab(sunatryangdisukai).Apabilameninggalkanbacaan basmalahketik,a

melepaskan hewan untuk berburu, maka disunahkan untuk mernbacanya ketika

menangkapnya, sebagaimana orang yang meninggalkan bac aan basmalah di

awal wudhu dan makan, maka disunnahkan baginya untuk membacanya di

tengah-tengah wudhu dan makan. Kemudian orang yang menyembelih atau

5 Dari Syadad bin Aus, ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda,'Sesungguhnya Allah
mencalat kebaikan pada tiapliap sesuatu, apabila kalian membunuh, maka bunuhlah oleh
kalian dengan cara yang baik dan apabila kalian menyembelih hewan, maka sembelihlah oleh
kalian dengan cara yang baik, hendaHah salah seorang dari kalian menajamkan pisaunya
sehingga meringankan hewan sembelihannya." (Shahih Muslim: 1955 )
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berburu tidak boleh mengucapkan "Bismi Muhammad (dengan nama

Muhammad) dan tidak bolehjuga murgucapkarl "Bismillah wa bismi Muhammad

(dengan namaAllah dan nama Muhammad), akan tetapi menjadi hak milik

Allah Ta'ala untuk menjadikan sembelihan atas nama-N1a, sumpah atas natna-

Nya, sujud hanya untuk-Nya dan tidak ada satu makhluk pun yang bersekutu

dengan-Nya. Dalam kitab Al Washit disebutkan bahwa tidak boleh hukumnya

untuk menguc apkar^ bismillah wa muhammadir Rasulillah (dengannama Allah

dan Muhammad Rasulullah), karena termasuk perbuatan syirik. penulis kitab

Al Washit berkata, "Akan tetapi apabila mengucapkan Bismillah wa

Muhammadur Rasulullaft (Dengan nama Allah dan Muhammad adalah

Rasulullah) yaitu memarfu 'kan (men- dhammah-kanharakat huru f da[), maka

hukumnla boleh." Permasalahan ini sesuai dengan apa yang beliau riwayatkan

dalam kitab Al Masa'il dan yang lainnya dari nash perkataan Imam Syaf i
Rahimahullaft , "Bahwa apabila ahli kitab (Yahudi dan Nashrani) mempunyai

sembelihan yang disembelih bukan dengan nama Allah Th'ala, seperti dengan

nama Al Masitr, maka hukumnya tidak halal." Sedanlkan dal arnlrliab Al Qadhi
Ibnu Kaj disebutkar; "Batrwa apabila orang Yahudi menyernbelih dengan nama

Musa AS dan orang Nashrani dengan nama Isa AS atau salib, maka sembelihan

mereka hukumnya haram. Dan seorang muslim apabila menyembelih untuk

Ka'bah atau Rasul SAW, maka hukumnya yang kuat bisa dikatakan haram,

karena telah menyernbelih untuk selain Allah Th'ala. Ibnu Kaj berkata, "Abul
Husain meriwayatkan pendapat lain yang mengatakan bahwa halal hukumnya,

karcna seorang muslim menyembelihnya karenaAllah Th'ala, dan tidak mqakini
pada diri Rasulullah SAW seperti keyakinan orang Nashrani terhadap Isa."

Ibnu Kaj berkata, "Apabila menyembelihnya untuk berhala, maka hukum

sembelihan tersebut tidak boleh dimakan, baik yang menyembelihnya seormg

muslim atau seorang Nashrani." Dan dalam sebuah kitab milik Slaildr Ibratrim

Al Marwamrdzi Rahimahullah disebutkan bahwa hukum hewan yang

disembelih ketika menyambut penguasa untuk mendekatkan diri kepadanya,

para ulama penduduk Bukhara memfatwakan tentang keharamannya, karena

termasuk hewan yang disembelih untuk selain Allah Ta'ala. Perlu diketahui

batrwa menyembelih untuk sesembahan (selainAllah) dan atas namanya, bisa

disejajarkan durgan melakukan sujud kepadanp, padahal setiap salah satu dari
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perbuatan tersebut adalah salatr satu bentuk dari perbuatan mengagungkan dan

ibadahpngkhususunurkAllatrTh'alayangbertrakunhrkdiibadahi. Barangsiapa

lang menyembelih untuk selainAllatr berupa hewan binatang atau benda mati

seperti patung dengan cara mengagungkan dan ibadah, maka hukum

sembelihannla tidak halal, dan perbuatannya termasuk perbuatan kufur, seperti

orang yang sujud kepada selain Allah dengan maksud sujud ibadah. Dernikian
juga apabila menyembelih unhrkAllatr dan selainAllah dengan cara seperti ini.

Akan tetapi apabila menyembelih unurk selainAllatr tidak dengan cara seperti

yang tersebut seperti menyembelih untuk Ka'bah de,ngan mengagungkannya

karena dia adalah rumahAllah Th'ala, atau menyembelih untuk Rasul SAW

Icarenabeliauadalahu[sanAllal]bmalepeftuahninitidakbolehuntukdikatakan

tidak halal, berdasarkan makna ini, maka termasuk di dalamnya perkataan

seseorang, "Aku hadiahkan qurban ini untukAl Haram atau untuk Ka'bah,"

dan yang sejenis dengan ini juga seperti menyembelih ketika menyambut

penguasa, karena termasuk benfuk kegembiraan atas kedatangannya, dan

disejaja*an dengan memotong hewan quban tmtrkAqiqah atas lahimya seonmg

bayi. Perbuatan seperti ini tidak menpbabkan kepada kekafirarL demikianjuga

sujud kepada selain Allah sebagai bentuk kerendahan dan penghormatan. Oleh

karenanya apabila orang yang menyembelih mengatakan ,*Bismillahi wa bismi

Muhamnad (Dengan namaAllah dan dagan nama MuhammaO dan bermaksud

dengan peftataannla, "Aku menl,embelih dengan namaAllah dan aku mernohon

berkah melalui perantara nama Muhamma4 maka perbuatan ini tidak selayakrya

untuk diharamkan. Adapun pendapat lang mengatakan perbuatan ihr tidak boleh,

kemungkinan bisa difahami bahwa lafaztr tersebuthukumnya makruh, karena

makruh sehingga sah-sah saja apabila menafikan kebolehan dan mubahnya

secara mutlak. Telah terjadi pertentangan di antara Segolongan ahli fiqih daerah

Qoanain yangpemah aku temui, bahwa barangsiapa lang menyembelih dengan

nama Allah dan nama Rasulullah SAW apakah hukum sembelihannya halal?

dan apakah perbuatan tersebut termasuk kufur? sampai-sampai pertentangan

tersebut menjadi sebuah fitnah, adapun lang benar adalah sebagaimana yang

telah kami j elaskan. Disunnahkan membaca shalawat kepada Nabi SAW ketika

menyembelih, lmam Syaf i telah menyatakannya secara nash dalam kitabl/
Umm sedangkan lbnu Abu Hurairah berkata, "Tidak disunnahkan dan tidak
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dimalcuhkan."

Aku katakan, "Imam Ar-Piaf' i Rahimahullahbenar benar menguasai

pembahasan ini, dan untuk membuktikan apa yang dikatakannya adalah apa

yang telah disebutkan oleh Syaikh IbratlimAl Mamrdzi dalam ta'liqn1a, beliau

mengatakan, "Penulis kitab At-Taqrib menukil perkataan dari Imam Syaf i

RahimahullahuTa' ala,"Apabila orang Nashrani menyebut nama selain Allah

Ta' ala,seperti Al Masih, maka hukum sembelihannla tidak halal, panulis kitab

At-Thqrib berkomentar, "Maknanya kurang lebihbahwa ia menyembelih untuk

Al Masih (selainAllah), akan tetapi apabila ia menyebutAl Masih dengan makna

seperti bershalawat kepada Rasulullah SAW, maka hukumnya boleh. Beliau

berkata, "Al Hulaimi berkata, "Halal hukumnya secara mutlak walaupun ia

menyebut namaAl Masih. Wallahu a' lam."

Kelima: Disunatrkan mernotong dengancaruAn-Naftr (pada unta), )aitu
memotong bagian bawatr leher, sedangftan pada sapi dan kambing dengan cara

menyembelih, yaitu memotong tenggorokan dibagian atas leher. Dan yang

menjadi ukuran pada dua tempat tersebut (Al labbah dan Al Halq) adalah

mernotong tenggorokan dan saluran pernafisan. Dan apabila manyembelih unta

kernudian memotong sapi dan kambing maka hulumnya tetap halal, akan tetapi

meninggalkan hal yang disunnahkan, sedangkan makruh atau tidaknya ada dua

pendapat dan pendapat yaryMasyhnr adalah bahwa hukumnp tidak makruh.

Keenam: Disunnahkan menyembelih unta dalam keadaan be,lrdiri de,lrgan

ketiga kakinya serta lutut terikaf, Namunjika tidak hendatarya dalam keadaan

menderum7. Dan hendaknya membaringkan sapi dan kambing dengan badan

bagian kirinya, kemudian membiarkan kaki kanannya lalu mengikat ketiga

kalcinya.

Ketujuh: Apabila memotong tenggorokan dan saluran pernafrsan, maka

disunahkan hendaknya me,natran dan tidak menampatirtcan kepalanya pada saat

6 Dari AMurrahman bin Tsabit bahwa Nabi SAW dan para sahabatnya menpmbelih unta
dalam keadaan kaki kirinya terikat dan berdiri dengan ketiga kakinya (hadis sialrri, diriwayatkan
oleh ImamAbu Daud 1767 )

7 Dari Ibnu Umar, bahwa ia datang kepada seorang lelaki yang sedang menyembelih seekor
unta dalam keadaan nrenderurq kemudian ia berkat4 "Bangkitkan ia sehingga berdiri dan salatr
satunya terikat, itulah sunnah nabi kalian SAW (Muuafaqun 'Alaih) ."
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penyembelihan, tidak berlebihan dalam menyembelih, tidak bersegera

mengulitiny4 tidak mematahkan tulang punggungnya, tidak mernotong salatr

satu anggota tubuh, tidak menggerakkan hewan sembelihan dan tidak

memindahkannya, akan tetapi membiarkannya tidak melakukan sesuatu

sehingga benar benar telah mati. Dan tidak menye,ntuhnya untuk menghindari

agar tidak mengamuk. Yang lebih layak hendalarp manggiring hewan ke ternpat

penyembelihan dengan lerrbut dibaringtr<an dengan lembut dan disodorkan air

kepadanya sebelum disembeli[ kemudian tidak menajamkan pisau dihadapan

hewan dan tidak manyembelihnya dihadapan hewan yang lain.

Kedelapan: Disunnahkan ketika menyembelih mengucapkan

"Allahumma minka wa ilaika, taqabbal minni (ya Allah hewan ini dari-Mu

dan hanla untuk-Mu, maka terimalah dariku)." Sedangkan dalam kitab I I Hawi

ada pendapat dhaifyangmenyatakan bahwa hal itu tidak disunatrkan. Apabila

mengatakan ,"Thqabbal minni knma taqabbalta min lbrahim khalilutra wa

Muhammadun abduka wa Rasuluka shalallahu' alaihima (Terimalah dariku

sebagaimana Engfuau telatr terima dari Ibrahim kekasih-Mu dan dari Muhammad

hamba dan utusan-Mu semoga Allah memberikan kesejahteraan kepada

keduanp)" hal ini tidak dimalcruhkan dan tidak disunahkaru demikianlah beliau

menukilkan dalam kitab Al Bahr daipara pengrkut madzhab. Dalam kitab l/
H aw i beliau mengatakan, "Yang dipilih dalam berkurban hendaknya bertakbir

kepadaAllahTh'ala sebanlak tiga kali sebelum dan sesudah membaca basmalah,

kemudian membaca, "Allahu Akbat Allahu Akbat Allahu Akbar walillahil
hamdu."

Pasal: Pada pembahasan yang lalu telah kita sebutkan bahwa niat

merupakan syarat dalam berkurban, kemudian apabila kambing telah dijadikan

untuk hewan kurban, apakah hal itu sudah cukup dan tidak diharuskan lagi

manperbatrarui niat ketika menyembelih? ada dua pendapat menurut pendapat

yangAshahhal itu tidak cukup (harus memperbaharui niat), jika kita katakan

hal itu sudah cukup, maka disunnahkan untuk memperbaharui. Seseorang yang

memiliki hewan apa saja baik unta ataupun kambing, kemudian mengatakan

"Aku peruntukkan hewan ini untuk berkurbarL atau aku harus berkurban dengan

hewan ini," maka akan menjadi hewan qurban yang ditentukan. Demikian juga
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apabila mengatakan "Aku peruntulftan hewan ini sebagai hadyu (sembelihan

bagi yang melaksanakan haji Tamattu' atau qiran), atau ini adalah hewan untuk

hadyu atau aku harus menjadikan hewan ini untuk hadyu," maka hewan

tersebutmenjadihadyt.Sebagianulamayanglainme,nspratkanagardisertakan

juga mengu capk an" Lillahi Ta' ala (karena Allah sernata)", sedangkan menurut

madzhab hal itu bukanlah syarat. Sebagian pengikut madztrab mempertegas

hilangnp kepemililrcrn dart ludrydan lauban lang telah ditentukan, sebagaimana

yang akan dibahas defenisinya InsyaAllah Th'ala. Demikian juga seseorang

yang bernadzar untuk berinfaq dengan harta tertentu, maka dengan begitu

otomatis hilanglah kepemilikan dia akan hara tersebut, berbeda apabila dia

bernadzar hendak mernerdekakan seorang budak tertentu, maka kepemilikannya

tidak hilang darinya selama dia belum memerdekakan budaknya. IGrena sifat

kepemilikan dalam hadyu, kurban dan harta tertentu bisa berpindah kepada

oftrng-orzmg miskin, sedangfun sifat kepemilikan dalam budak tidak b€rpindatl

kepada orang miskin, bahkan kepemilikan itu berpisah secara keseluruhan.

Adaprm apabila berniat menjadikan kambing sebagai ft adyt ataulotrban akan

tetapi tidak melafaztrkan sesuatu, maka menurut Qaul jadid yang masyhur

bahwa hal itu belum menj adi hadyu atau kurban. Sedangkan memtrut Qaul
qadim sudah menjadi hadyu dan kurban, dan pendapat ini dipilih oleh Ibnu

Suraij dan Al Asthakhri. Oleh karenanya hewan yang sudah menjadi hadyt
atau kurban ada beberapa pendapat : salah satunya cukup dengan niat, seperti

memulai puasa dengan niat pendapat ini dinyatakan oleh Ibnu $taij. Kedua:

Dengan niag taqlid dan syr'ar, agar manyatu tanda tanda yangjelas dari sebuatr

niat, pendapat ini dikatakan oleh Al Asthal*ri. Ketiga: Dengan niat dan

menyerrbelih, karena tujuannya sama seperti hanrs adanya seratr terima dalam

masalalr hibah . Keempat : dengan niat dan me,rnbawanya ke tempat pernotongarl

apabila seseorang diwajibkan melaksanakan hadyu atau kurban dengan

bernadzar kemudian mangatakan, "Aku tentukan karnbing ini untuk nadzarkrl

atau aku jadikan kambing ini sebagai nadzarku." atau mengatakan, "Demi
Allah aku trarus berkurban dangannya sebagai kewajiban dari tanggunganku,"

maka permasalahan menentukannya ada dua pendapat: pendapat yang shahih

adalah hanrs menentukan, dan inilah yang ditetapkan oleh mayoritas ulama.

KemudianAl Imam menukil perbedaan pendapat ini secara berunrtan satu
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dengan ),ang lainnya. Dan kami sebutkan sebagai tambahan saja. Apabila pada

permulaan mengatakan, "Aku hanrs berkurban dengan unta atau kambing ini,
maka dia dihanrskan berkurban dan yang ditentukan adalah karrbing tersebut

menurut pendapat yang shahih. Dan apabila mengatakan, *Aku harus

mernerdekakan budak ini." Maka ia diharuskan memerdekakannya, sedahgkan

untuk menentukan budak ters€but ada dua pendapat )ang b€ruutan sebagaimana

perbedaan pendapat yang terjadi pada hewan qurban, dan budak lebih patut

untuk ditenhrkarU karena seseorang memilih hak dalam masalatr meme,rdekakan

budak berbeda dengan masalah kurban. Apabila bernadzar hendak

memerdekakan seorangbudak kemudian menentukan budak sesuai dengan

yang diwajibkan kepadanya, maka perbedaan pendapat dalam masalah ini
sebagaimana perbedaan pendapat yang terjadi pada masalah kurban. Apabila

mengatakan, "Aku jadikan budak ini merdeka," maka hulormnya tidak hilang

begitu saja, akan tetapi apabila mangatakan, *Aku jadikan harta atau beberapa

uang dirham ini sebagai sedekah, maka hukumnya harus menurut pendapat

yang shahih sebagaimana pada kambing kuban. Sedangkan menurut pendapat

kedua tidak hanrs, karena tidak ada manfaatrya dalam menentukan beberapa

uang dirham tersebut karena semuanya sama, berbeda dengan kambing. Dan

apabila mengatakan "Aku tentukan beberapa uang dirham ini sebagai

kewajibanku dari tanggungan berzakat atau nadzarr," maka menenfukan hal

tersebut batal tidak dianggap menurut kesepakatan para pengikut madzhab,

demikianlatr Al Imam menukilkannya, karena menentukan dalam uang dirham

adalah lemah dan menenhrkan dalam sesuatu yang ada pada tanggungan juga

lemah, sehingga bertemulah keduanya dalam sebab yang lemah. Beliau

menptakarg "fbrkadang me,nentukan uang dirham diqiya.skan sepeti hutangnya

seseorang, dan beliau mengatakan, "Gambaran ini tidak lepas dari adanya

kemmgfcinan-kemungfuinan. "

Cabang masalah: telah dijelaskan waktu pelaksanaan kurban yang

hukumnya sunnah, apabila seseorang hendak melaksanakan sunnah dengan

berkurban dan memisatrkan daging kurban setelah beberapa hari tasyriq, maka

ibadah kurban dan pahalanya tidak didapatkan, akan tetapi yang didapatkan

adalah pahala sedekah biasa. Dan apabila mengatakan, "Aku peruntukkan

kambing ini sebagai kurban," maka waktunya adalah pada saatpelaksanaan
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ibadah tersebut. Dan apabila mengatakan, "Demi Allah aku harus berkurban

dengan kambing, maka apakah waktunya harus saat itu juga?" dalam hal ini

ada dua pendapat: salatr sahrnya, "Tidak harus saat ihr, walaupun qurban tersebut

memang sudah termasuk dalam tanggungannya, karena qurban tersebut

merupakan darah yang memang harus ditumpatrkannya, sedangkan pendapat

yang paling benar dari kedua pendapat tersebut adalatr: "Harus, karena telah

diwajibkan kurban dalam tanggungamlq sedangkan berkurban waknrnp telatt

ditentukan, dan ini pendapat yang sesuai. Ar-Ruyani menukil pendapat dari

pengikut madztrab, 'Bahwa tidak boleh hukumnya berhuban setelah hari-hari

tasyriq, kecuali satu, yaitu kurban png diwajibkan pada hari-hari tasyriq atau

sebelumrya, kernudian tidak menyerrbelihnya sampai waktunya habis, maka ia

harus menyembelihnya sebagai tebusan (qadha'). Apabila kita katakan tidak

ditennrkan waktunp, rnakamdzzr diharuskan berfuban, kernudian menentukan

salalr satrr nnhrk r:u,dz:imya' ." Dan jika kita katakan, "Bahwa hal tersebut menjadi

keharusan, maka apakah berkurban dengannya wakfunya ditentukan? dalam

hal ini ada dua pendapat dan yang paling benar adalah tidak ditentukan."

Pasal: Seseorang yang hendalc berkurban, kemudian masuk pada hari

kesepuluh DarlhijalL mal<a matcruh hulamnp mencuhr ranrbut atau memotong

kuku sampai ia berkurban.E Dan ada satu pendapat yang mengatakan haram

hulannny,pendapatinidirukilkanolehpenuliskitab Ar-Raqm,enxntxrpendapat

ini syadz (menyelisihi yang lain). Hikmah dari membiarkan rambut dan kuku

adalah agar selunrh anggota badan teap utuh untuk dibebaskan dari api nemk4

dan ada ),ang mengatakan karena serupa dengan hal-hal yang diharamkan,

namun perkataan ini lematt, lerena ia tidak meninggalkan wewangiarq pakaian

yang bedahit dan yang lainnya. Dan diriwayatkan ada satu pendapat yang

me,ngatakan bahwa mencukur dan memotong tidak malcruh hulumnp, kecuali

apabila sudah masuk hari sepuluh Dzrlhijah dan telah membeli hewan kwbarU

I . Dari Ummu Salarnah RA, Nabi SAW bersaMa, 'Apabila kamu memasuki hari sepuluh
DzulhUah , dan salah seorang dari kalian hendak berkurban , rnaka janganlatr menyentuh
(rnancukurataunrcrmtong)rambutdankulitnyasedikitpun, danjanganjugakuknnyasedihtpun
sampai ia berkurban ." (Siaiil Muslim 1977)

' Perulis kitab Ar-Ragm adalah Abul Hasan Al Abadi, biografi beliau telatr disebutkan pada
jilidpertarn
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atautelahme,ne,ntrkansatrekorkanrbingpngdimilikinpunfirkdijad:tanhewan

kurban. Dan diriwayatkan lagi ada satu pendapatyangmengatal-an bahwa

manotong kulu tidak malcuh hukumnp.

Aku katakan, "Syaikfi IbrahimAl Marudzi berkata dalam konentamya,

"Hukum seluruh anggota badan sepeti hukum rambut." Wallahu a'lam.

Pasal: Adapun Hukum Hewan KurbanTiga Macam:

Pertama: tlal-hal yang berkaitan durgan hilang dan menghila4kanryra

dalam hal ini ada beberapa permasalahan :

Salah satunya adalah, hewan kurban dan hewan hadyu 1'ang sudah

ditentukan, rnakakepemilikannlaakanhilangdenganbenradzar, sehingaapapun

yang ia lakukan terhadap kedua hewan tersebut tidak berlaku, baik berupa

transaksi jual beli atau hibah, dan tidak berlaku juga mengganti yang serupa

atau yang lebih baik dari keduanya. Dan diriwayatkan ada satu pendapat yang

mengatakan bahwa kepemilikannya tidak hilang sampai ia berkurban dan

mernbagikan dagtng hbannya tral ini sryertijika ia mengatakaq "DEmiAllah

aku harus memerdekakan budak ini, maka kepemilikannya tidak akan hilang

kecuali dengan memerdekakannya. Sedangkan yang shahih adalah pendapat

pertama. Adapun pembahasan tentang perbedaan antara berkufuan dan hadyt

dengan memerdekakan budak telah dibahas sebelumnya. Seandainya bemadzar

hendak mernerdekakan seorang budak yang sudah ditmtukan, maka tidak boleh

marjualnya dan menggantinla meskipun kepernilikannya belum hilang, dan jika

melanggarkemudian menjual hewan kurban atau hewan hadyu.vang telah

ditentukan, jika hewan tersebut masih ada maka harus dikembalikan dan

harganya dikembalikan juga. Akan tetapi jika telah dihilangkan olehpembeli

atau hilang sesudah di tangannya, maka si pembeli diwajibkan mengganti

sebanyak harga sejak hari diterimanya hewan sampai hilangnya hewan,

kemudian dengan harga tersebut orang yang bernadzar membeli hewan yang

serupa jenis, macam dan umurnya dengan hewan png hilang, apabila dengan

harga itu ia tidak mendapatkan hewan yang serupa karenakondisi harganya,

maka ia hanrs menambah dengan uangnya sendiri untuk mencukupi harganya.

Dan inilah makna perkataan para pengikut madzhab." Menanggung apa yang

telahdijual duakali lipatdari harga yang serupa, danjika nilai uangganti lebih
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banyak dari harga hewan yang serupa, karena ada diskon, maka hukumnya

sebagaimana yang akan kami sebutkan pada permasalahan yang serupa

dengannya InsyaAllah Th'ala. Kemudian apabila ia membeli hewan kurban

yang serupa dengan seharga uang ganti, maka secara otomatis hewan yang

sudah dibeli menjadi hewan kurban. Dan jika membelinya dalam tanggungan,

kemudian ketika membeli diniatkan untuk kurban maka hukumnya sama, dan

jikatidakmaka niatkan sebagai hewan kurban setelah membelinla.

Kedua: Sebagaimana tidak sahnla hukum menjual hewan qurban yang

sudah ditentukan, demikian juga tidak sah menyewakannya, dan boleh

memiqiarnkann)a,karenahanyramenyertakann),a.Apabiladisewakankemudian

dikendarai oleh si penyewa lalu hilang, maka omng yang menyewakan wajib

mengganti harganya, dan penyewa wajib membayar harga sewa. Dalam hal

harga sewa ada dua pendapat dan pendapatyangAshaft adalah pendapat yang

mengatakan dengan harga sewa yang semisal. Pendapat kedua mengatakan

lebih banyak dari harga sewa yang semisal dan disebutkan. Kemudian apakah

pembagiannla seperti pembagian pada hewan lauban ataukfiusus untuk orang-

orang fakir saja? ada dua pendapat.

Aku katakan, "Pendapat yang Ashah adalah pendapat yang pertama.

Wallahu a'lam."

Ketiga: Apabila ia mengatakan, "Aku jadikan unta ini atau kambing ini

sebagai hewan kurban, atau bernadzarhendakberkurban dengan satu ekor

unta atau karnbing yang telah ditentukarU kemudian hewan tersebut mati sebelum

hari penyembelihan, atau dicuri sebelum menyembelihnya pada hari kurban,

maka tidak ada dosa baginya. demikian juga dengan hewathadyu yang telah

ditentukan, yang hilang sebelum sampai ke tempat penyembelihan atau telah

sampai di tanpat sebelum disembelih.

Keempat:Apabila seseorang mernpunyai tanggungan kewajiban dam

tamflttu' atau qiran (meiryembelih hewan karena melaksanakan ltrrji tamattu'

atau qiran), atau kurban atau hadyu karena nadzar secara muflak, kernudian

menentukan unta atau kambing yang ada dalam tanggungannya, adapun

perbedaan dalam pembahasan ini telah dijelaskan sebelumnya, dan yang

paling benar adalatt ttarus ditentukan, dan ketika itr menunrt pendapat madztrab
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hilanglah kepemilikannya sebagaimana ketika menentukannla di awal, akan

tetapi apabila hilang maka hukum wajibnya mengganti ada dua pendapat:

pendapat jumhur menetapkan akan wajibnya mengganti, karena apayarrg

diwajibhnk@anp akar e@ menjadi tanggungann54 walarynkAemilikan
hewan png telah ditmhkan hilang darinya, akan trtapi ia tetap memanggrmgnp"

sebagaimana apabila ia bahutang kepada seseorang dan basil hutang tersebut

digunakan unfitk menrbeli barang kernudian barang tersebut hilang sebelum

ditffirna dari tangan pcnjnal, maka batallatr tansaksi jual beli temebut dan hutang

kcmbalisepertis€Nrltthd€iltikianjugadisinibaallahpenentranhewantersebut

dan tangEungilmla keinbali kepadanl,a Se0adran pendryat kedra di dalannrp

ada duapendapat yang dinukil olehAl lrnanL salah satmya berpendapat tidak

wajib mengganti karcna telah ditenh*an, sebagaimana apabila rnengatakan,

'Akljadikan ini sebagai louban"

I{elima: apabila hewan kurban ffiilangkan oleh orang lain, maka

haganla wajib diganti dan diambil oldr orang 1ang bedoftaq kerndian dengan

harya itu ia membeli hewan ),angsamaApabilatidalcmendapatkan hewan

yang sam4 makamembeli hewanpng lebihrendah dariperama, berb€da

halnya apabila bqnadzar hendak memerdekakan budak f'aog telah dit€ntrkan

kernudian terbunuh, maka ia mengambil harganya untuk dirinya dan tidak

dft@iblmmtukmembeli hrdaklainuntukdirnenddolondcngnharpHschg

karc,na kepemililcannp di sini ti&k hilang darinla &n yang bedtak b€bas adalatt

si budak, sementara budak telah meninggal sedrngkan orang f,ang berhak

berku$an masih ada. Apabila dengan tnrga tersebut tidalc cukup untuk

mendapatkan hewan yang layak unuk hadry dankrntnn maka dalam kitab Al
I/awr disehflcan bahwa orang 1liang bctlorrban harus menambahkan dari dirinya

agar cukup untuk menrbeli hewan lang layak untuk dijadikan hftaq karena

hal iU diuajibkan kepadanya- Bagi ),angbspc,ndapat sepcrti ini memmgkiDlcan

baginya mtrk bergalrung dalarr pembeliannp, dan 1arg disebu&an dalan kiub

Al Hawi ini adalah pendapat yang syadz sedangkan yang shahih adalah

pendapat jumhur )raitu tidak ada kewajiban baginya karena tidak ada unsur

kelalaian darinp. Oleh karemanyajika memungkinkan untuk mernbeli denpn
brgdiawrya naayuatau hewanhrrbarq maka dalam masalah ini ada tiga pcodryat

yangpalingbenaradalahdiharuslcanmembelinyradanmeiryernbelihnyabersama
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oftmg yang disertakan, dan tidak boleh mengeluadcan harganp seperti kurban

asli.

Pendapat kedua: Boleh mengeluarkan harganya dengan beberapa uang

dirham. Oleh karenanya para ulama menetapkan bahwa ia hanrs bersodekah.

Al Imam berkata'Cara membagikannya seperti pembagian hewan kurban

sehingga walaupun ia hendak menjadikan cincin darinya utuk dipakai dan tidak

menjualnp, maka dibolehkan bagnya. Dan ini salah satu pendapa! s€,pertinla

hampir tidak ada perbedaan yang berarti dalam masalah ini. Akan tetapi

maksudnya tidak wajib mengeluarkan bagiannya dalam kurban, dari boleh

digantikan dengan mengeluarkan beberapa uang dfuharL Dan terkadang ada

kelonggaran dalam menyebutkan penggunaan dalam rnasalah ini."

Aku katakan, "Inilah yang diriwayatkan dari Al Imam, yaitu

dibolehkannya menggunakan cincin, sebagai cabang dari pembahasan yang

memboletrkan memakan daging hewan kurban yang wajib. Wallahuu'lam."

Ketiga: Digunakan untuk membeli daging kernudian dagrngnya

disedekahkarUadapunjikatidakmungfuinuntrkdisedekahkanlcarenajrimlahnp

yang sedikit maka ada pendapat kedua dan ketiga. Penulis ktt^b Al Howi

memgunrt*an penmasatatnn ini dengan unrtan png baft kemtrdian betlrata, "Jika

hewan yang hilang adalah kanrbing domba Tbaniyah $rmgbcrumur tiga tahun)

misalnya, dan dengan harga yang ada tidak mungkin menrbeti hewan lauban

yang sernisalnp, dart yang mernungkinkan adalatr membeli kambing domba

Jadza'afr (png berumur genap satrr tatrun) dan kanibing kacang png be,lumur

tigatahurLmakapngdiwajilblcanadalatrkambinglargpcrtilna(kambfurgdornba

Tsaniyah), untuk menjaga jenis hewan yang ditentukan. Dan jika yang

memungkinkan adalah kambing kacang Tsaniyah (yang benmur tiga tahun)

dan di bawahnya dombaladm aft (yang berumur genap satu tahun), maka

png dihanrskan adalah kambing yang pertama, karcna kambing yang kedua

tidak lapk untuk dijadikan hewan kurban. Jika yang memungkinkan adalatr

mernbeli kambing dibawah Jadza aft (di bawah unnr satr tatrun), dan me,nrbeli

satu bagian untuk qurban, maka yang wajib adalah yang pertama, karena

berhrrban tidak bisa dengan salah satu dari kednanya sedangkan png pertarna

adalah memgelualtan dtratr secara semprna. Ddii jika memungftinkan manbeli
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daging dan membeli satu bagian, maka lang wajib adalah 1ang p€rtama. IGrcna

di dalamnya bersekutu dalam mengeluarkan darah hewan. Dan jika tidak
memungftinkankecualimeirrbelidagingdanmemisalrkanbeberapauangdirharn,

maka yang wajib adalah yang pertama, karena tercapailah maksud dari

berlerban.

Keenam: Jika dihilangkan oleh orang yang berhrban, maka ada dua

pendapat : salatr satunya adalah diwajibkan baginya mengganti harganya pada

hari ia menghilanglcnnya, sebagaimana png diwajibkan pada orang lain yang

menghilangftanr5.a Dan pngpalingbenaradalah diwajibkanbaginp mengganti

dua kali lipat dari harganya dan membeli hewan png sepertinp. Sebagaimana

apabila menjual hewan l<urban png telatr ditentukan kemudian hilang di tangan

pernbeli. Oleh karenanya apabila pada hari hilangnya hewan harga lebih tinggi,

dan dengan separuh harga saja memungkinkan membeli hewan yang serupa,

maka hendaknya membeli hewan yang gernuk atau dua kambing kacang atau

lebih, dan jika tidak murdapatkan yang gemulg maka hukumnya sebagaimana

yang telah kami jelaskan pada orang lain yang menghilangkan hewan kwban

tapi harganya tidak mencukupi satu ekor kambing kacang. Dan di sini ada

pendapatlain),aitudipeftolehkanbaginyamenggunahnuangsisadaripenrbelian

satu ekorkambing untuk lranrbing yang semisal. IGrena kelebihan harga setelatr

diperolehnp karnbing png sernisal sama halnya seperti ketika memulai hendalc

bednuban" Dan menurut pendryat 1ang lain adalah ia memiliki hak dari kelebihan

ihr.

Ke$uh : Jika mernunglcinkan menyernbelih heuran hadyt setelah sampai

pada tempat penyembelihan, atau menyembelih hewan kurban pada hari

penyembelihan, akan tetapi tidak menprnbelihnp sampai hewan tersebut mati,

maka hukumnya seperti hilang disebabkan kelalaiannya mengakhirkan

peqarnbelihan.

Kedelapan: Imam Syaf i Rahimahullahmeny*,ai apabila bersedekatr

hendalarya dengan hewan yang lebih baik yang tidak melebihi kambing lain,

dan tidak memakan sedikipun dari dagingrya. Dan yang sernalara dengannya

adalatr hewan pengganti yang disernbelihnya. Dan Abu Ali At-Thabari dalam

salah satu pendapatnya mengatakan,'"Tidak boleh mernakan dari dagingnya
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karena kelalaian menghilanglrannya."

Kesembilan: Apabila kanrbingnya dijadikan sebagai hewan kurban, atau

bernadzar hendak berkurban de,ngan hewan yang sudah ditentukan, kemudian

menyembelihnya sebelum hari penyqnbeliharL maka waj ib baginya bersdekatt

dengan dagingny4 dan tidak boleh memakan sedikitpun dari dagnpya dan ia

harus menyembelih hewan lang semisal pada hari penyembelihan sebagai

gantinya. Demikian juga apabila menyembelih hewan hadyu yang telah

ditentukan sebelum sampai tempatpenyembelihan, maka harus bersedekah

dengan dagrngnya dan hanrs menggantinya. Apabila menjual hewan hadyt

atau hewan kurban yar g telah dite,ntukan, kernudian disembelih oleh pembeli

dan dagnp)a masih uuh, maka hanrs diambil oleh perf ual dan menyedekahkan

dagnpya. Dan kewajiban pembeli adalah me,nrbayar denda atas berkurangnya

hewan akibat disembelih, dan penjual menanrbahkan kepada harga denda untuk

membeli hewan pengganti. Dan menunrtpendapatyang lain, "Pernbeli tidak

membayar denda sedikitpun, karenapenjual telah menguasainya, dan yang

shahih adalah pendapat pertama.

Seandainya orang lain menpnrbelih hewan kurban )ang telah ditentukan

sebelum hari penyenrbelihan, rnaka diwajibkan baginya mengganti kelnrangan

harga akibat disembelih. Dan permasalahannya mirip yaitu adanya perbedaan

bahwa daging dibagikan kepada penrbagian hewan kurban, atau terpisah dari

hukum loftan dan kepemilikannya kenrbali, sebagaimana hal yang sama akan

kami sebutkan Inslna Allah. Tentang hewan yang apabila disembelih oleh orang

lain dan kita katal€n, "Krxban tidak satr? kernudian hasil denda dari daging jika

kembali menjadi miliknya maka denganlurga tersebut dia hanrs menrbeli hewan

kurban yang disembelihqra pada hari penyembelihan."

Seandainya bemadzarhendakbe,rkrban, kemudian me,ne,nhrkan karnbing

yang menjadi tanggungannya, akan tetapi disernbelih oleh orang lain sebelum

hari penyembelihan, maka ia berhak mengambil daging serta kekurangan

harganya akibat disernbelitL dan memiliki seluruhnya serta sisanya tetap menjadi

mililcnp.

Kesepuluh: apabila orang lain menyembelih hewan kurban yang telah

ditentukan pada permulaan walo peryernbelihan abuhewan hadyrlang sudatr
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ditennrkan setelatr sampai pada tempat penyembelihan, maka pendapat yang

Masyhur adalatr tempat pelaksanaannya satr, dan pemilik qurban mengambil

dagrngnya kemudian membagikannya, karena ia berhak membagikannya

berdasarkan sisi ini dan tidak disyaratkan melaksanakannya seperti halnya

mengernbalikan titipan, danjuga karcna me,nyernbelihnya tidak menrbutuhkan

niat, maka apabila dilahrkan oleh orang lain huhmnla sa[ halnya

demgan rnenghilangkan najis.

Dan diriwaptkan ada satu pendapat larna bahwa setranrsnya orang lpng
memiliki hewan louban menjadikannya untuk orang yang menyembe-lih,

kemudian me,nebus lurganp secara keseluruhan berdasa*an wakafperjanjian.

Jika kita katakan pendapat yang Masyhur, maka apakah orang yang

menyembelih harus membayar denda atas kekurangan harga akibat

disembelihnya hewan huban? dalam hal ini ada dua pendapat : salatr satunya

ada dtn qaul, )ang p€rtama me,ngatakan tidak wajib membayar de,nda, lcarena

tidalc menglrilangkan maksu4 akan tetapi mengurangi (memperingan) beban

penyenrbelihan. Sedangkan pendapat yang Asluh,yarydiryatakan secara nash

fitu dari pendapat kedua dan ditetapkan olehjumhurbahwa hanrs mernbayar

denda kekurangan akibat disernbelih kerena meNrumpahkan darah hewan itu
png me,r{adi malcsud dan ia telah menghilandffinn}a, maka sama halrya s€eerti

apabila dia mengikat l<ald kambingnya unfik discrnbelitu kemudian orang lain

dabng menyernbelihnp tanpa seizin darinp, maka dia harus membayar denda

kekurangannya.

AI Mawardi berkata,'Menurutku apabila ia telah menyembelihnya

sementara kesempatan untuk berkurban masih panjang, maka dia harus

membapr dend4 akan tetapi j ika waktunya sempit hanya cukup sekadar untuk

menyembelih saja kemudian dia menyembelihnya, maka tidak ada denda

baginp, karena sempitrya waktu. danjika kita katakan wajib mernbayar dendq

apakah denda itu unhrk orang 1lang berlorrban, karena sudah bukan lagi menjadi

barang berlcurban dan tidak ada hak bagi orang-orang miskin selainnya? Atau

apakah masih menjadi hak orang-orang miskin karena merupakan

badal(pengganti) yang sudah dikurangi dan tidak adapilihan lain bagi orang

yang berkurban kecuali memakannya? atau menempuh cara seperti hewan
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kurban? dalam hal ini ada beberapa pendapat pendapat yangAshah adalah

yang ketiga, oleh karenanya dengan denda itu ia mernbeli kambing lagi. Dan

jika tidak memungkinkan maka persoalannyakernbali sebagaimana pelhdaan

pendapatyargtelahlalqyaituiamernbelisebagianhewankurbanataudagingnya

atau dia memisahkan sendiri, ini semua apabila disembelih oleh orang lain dan

dagrngnya masih utuh. Apabila dagingnyaiamakan atau dipisahkan dalam

pembagian hewan kurban dan tidak bisa untuk me,ngembalikannya; maka

hukumnya seperti menghilangkan tanpa mc,nyemrbelihnfaa. Karena keputusan

pembagiannya diserahkan kepada orang yang berkurban, maka ia harus

menanggmg, dan orang yang mernpmyai membeli menunrt kebufirhan unfuk

be*uftan. Dan menurut pendapat lain, pernbagian itu satr jika dari orang )rang

merniliki seperti menyembelih. Adapun yang shahih adalahpendAat pertama

Sedangkan dalam denda yang wajib ada dua pendapat pendapat yang Ma.syhur

dan dipilih oleh jumhur adalah ia me,nanggung harganya ketika menyunbelitr,

sebagaimana apabila menghilangkannya t npa menyembelihnya. Pendapat

kedua: merumggung harganp lebih banyak dan harga rlrgingnya, lorena telah

memisatrkan daging secara tidak dibenarkan. Ada pendapat lain mengatal<an ia

menanggung denda alcibat menyernbelih dan me,nanggung harga dagingryq

bahkan terkadang denda harga daging lebih banpk daripada harga kambing

terkadang lebih sedikit dan terkadang sama harganp. Perbedaan pendapat

dalam masalah ku6an ini tidak ada pengttususan, akan tetapi berlaku bagi

siapa saja yang menyembelih hewan orang lain kemudian menghilangkan

dagnp)ra. Semua ini adalatr cabang pemasalahan jika kambing tersebut yang

disembelih oleh orang lain adalatr menjadi hewan lorftan. Danjika kita katakan

tidak menjadi hewan kurban, maka tidak ada kewajiban bagi orang yang

menyenrbelih kecuali bapr denda alcibattedorangrf nilai hewan. Sedangkan

hukum dagingnya ada dua pendapat:. Pertama: ia berhak dari sisi bahwa itu

adalatr hewan kurban. Kelua: ia mernilikinya. Apabila seseorang bermaksud

untuk berkurban atau hadyu dengan cara bernadzar, kemudian menentukan

kambing yang menjadi kewajibamp, akan tetapi hewan tersebut disembelih

oleh orang lain pada hari penyembelihan atau ditanah haram, maka pendapat

tentang sahnya lrurban untuk pemiliknya, tentang mengambil dagingnla dan

bersedekah dangannya serta denda kekurangan akibat disembelih bagi orang
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yang menyembelih adalah sebagaimana yang telah kami sebutkan. Danjika
dagngnla hilang, maka menurut penulis kitab./t- Tahdzib dan yang lainnya

adalah, "Pemilik hewan berhak mengambil harganya dan memilikinya serta

hukum aslinya tetap menjadi tanggungannya. Dalam lafazhini murjelaskan

bahwa maksud dari meng[rilangkan adalalq "Dia berhak mengarnbil hargan]a

dan dengan harga itu ia membeli hewan yang semisalnya" atau "Hendalarl4 ia

membeli yang seharga deng;annya karenajiwa png terarnbil adalatr miliknya

dan ia berhak pula untrk tidak menganrbilnya."

Hukum trGdua: lbntangAib Hewan Kurban

Di dalamnya ada tiga pennasalahan :

Pertanu: Apabila seseorang berkata, "Aku niatkan kambing ini sebagai

hewan kurbarl" atau bernadzar hendak berlarrban dengan kambing tertentu,

namun sebelum walctu penyembelihan hewan tersebut terkena aib (cacat) yang

apabila disembelih tidak akan sah, maka sebab tersebut tidak mengharuskan

sesuatu padanya sebagaimana apabila sebabnya adalah karcna hilang dan tidak

terlepas begitu saja dari hulam berkwban bahkan tutann1a sah dan hendaknya

ia menye,mbelihnp pada wakhrnp. Sedangkan pendapat lain mengatakan tidak

sah, dan ia harus berkurban dengan hewan yang sehat. Akan tetapi pendapat

ini nyeleneh dan lemah. Dan menurut pendapat yang sah, apabila melanggar

dan menyembelihnya sebelum hari penyembelihan, maka harus bersedekah

dengan dagingnya dan diharuskan bersedekah dengan hargan),ra namun tidak

diharuskan membeli hewankurban lain, karena sebagai pengganti hewan dan

tidak boleh digunakan sebagai hewan kurban. Dan seandainp hewan terkena

aib (cacat) pada hari penyembelihan sebelum disembelih, maka hendaknya

menyembelihnya dan menyedekahkan dagngrla, dan jika terkena aib (cacat)

setelah siap untuk disembelih, maka hendaknya menyembelihnya dan

menyedekahkan dagrngrya, akan tetapi ia harus menyembelih penggantinya,

akibat kelalaian mengakhirkannya maka sama halnla seperti menjadikannya

terkeru aib (c acat). Kedua: seandainya tanggungan seseorang adalah berkuban

karena bemadzar, ata:u hadyu dari haji qiran atauhaji tamattu 'atau nailzar,
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kemudian menentukan kambing dalam anggugannp, kernudian terkeru aib

(cacat) sebelum tiba waktu penyernbelihan, atau sebelum sampai ke ternpat

penyembelihan, maka berlakulah perbedaan pendapatyang telah lalu yaitu

apakah hal itu menj adi wajib? jika kita letakan tidak wajib, mika tidak ada

pengaruh dalam menentukannlaa, dan jika kita katakan wajib dam inilah lang
benar, apakah ia wajib menyembelih hewan 1,ang sehat? dalsn masalah ini ada

dua pendapat : aau ada dua sisi pendapat : jumhw mene@an wajib lnd<umnya

karena yang wajib dalam tanggungamrya adalah hewan yang seha! ntaka hal

itu tidak terlaksana jika dengan hewan yang ada aibnya (cacat). Kemudian

apakatr yang ditentukan tenebut terlepas dari ke,pqmili&an?.ada {ua pendapat:

1lang p€rtarn4 "Ia diharuskan menyenrbelitnrp dan menyedekahkan dag"gry4

karena ia meniatkannya dengan menentukan, dan yang paling benar yang

dinyatakan secara nash adalah tidak diwajibkan kepadanya, batrkan ia berhak

mernilikidanmenjualnya,l<arenaiatidakdiwajibkanmenyedekatrlorrrpsejak

awal, hanya saja ia mertentukannya untuk memenuhi kewajibannya, dan akan

terlaksana dengan syarat hewannya sehat. Hal yangme,ndekati dengan dua

pendapat itu adalah seseorang ),iang menentukan hewan dengan yang lebih

baik dari yang dimilikinya kernudian terkena aib (cacat), apakatr diwajibkan

kepadanya untuk manjaga kelebihan dari penggantian? d"n dalam salatr satu

pendapat : diwajibkan kareru keharusmnf,a te,rhadry tambahan tersebut dengan

menentukan. Dan yang p aling Ashahadalah tidak diwajibkan, sebagaimana

apabita sejak awal diwajibkan hewan yang ada cacatnp, kemudian mati bukan

karena kesalahan darinya.

Ketiga: Apabila hewan hadyuterkena cacat (aib) setelatr sampai ke

tempat penyerrbelihan, rnaka ada dra Wfrapnrt Ftana: Sah rrrtrk disernbelih

karena ketika sanrpai di tempatpenyembelihan, iamenjadi sebagai sebuatrhasil

1ang ada di tangan orang{rang miskin, dan rn€njadi seperti orag yang mernbapr

?zkarkqadaseorang imanL kernudian hilang di tangannla rtaka sudah terhitmg

zakat, sedangkan pendapat yangAshah adalah tidak sah hukumnya, karena

masih dalam tanggungannla selarna belum disernbelih, penulis klrab At-Tahdztb

berkata, "Apabila terkena aib setelah sampai di ternpatpenyernbelihan dan

masih memungftinkan menyernbelihnya malca hukum aslinp masih menj adi

tanggmgannp, namun apakah ia memiliki hewan 5ang dit€ntukan atau apakah
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ia diharuskan menyembelihnya? dalam masalah ini ada perbedaan pendapa!

apabila terkena aib sebelum memungkinkan menyembelihnya, maka ada dua

pendapat perdapat yan g,4s luh adalah demikian (dihanrskan). Pendapat kedua

adalah cukry baginya menyernbelih hewan png terkena aib dan menyedekalrkan

dagngrya. Dan pennasalahan yang mendekati dengan dua pendapat pertama

pada dua sisi pendapat yang lalu adalah onmg ),rang mengikat kaki kambing

untuk berkurban, kemudian hewan tersebut mangamuk lalu kakinya patah, Al
lmam berpendapat mengkhususkannya bagi orang yang menentukan dalam

tanggungannya akibat dari nadzar, dan menetapkan tidd( sahnya jika bcrupa

ibadah t at hauaar' (sunah).

Aku katakan, "Penulis kitab Al Bahrberk,a4 'Apabila hewan mati

atau dicuri setelah sampai di tanah haram, maka sah hukumnya menunrt

pendapat yang pertama." Wallahu a'lam.

Keempat: ltpabila seseorang mengatakan pada hewan yang ada aibnya

berupa julin g matanya atau yang sejenisnya, "Aku peruntukkan ini sebagai

kurban," atau bernad"ar di awalnya unfuk berkurban, maka ia wajib
menyembelihnya, karena disebabkan niatnya, sebagaimana orang yang

membayar lrnffarahdenganmemerdekakan budak yang ada cacatnya, maka

budak merdeka dan ia mendapat pahala, sekalipun kaffarahnya tidak sah.

Demikian juga halnya sembelihannp menjadi ibadah yang mendekaftan diri
k€pada Allah dan pembagian dagnpya menjadi sedeka[ akan te@i tidak satt

untuk hewan hadyu dan kurban yang diwajibkan, karena sehatnya hewan

menrpakan syarat di dalamnya. Kemudian apakah menyernbelihnya khuzus

pada hari penyembelihan, dan berlaku pembagian seperti pembagianhewan

l<urban? ada dua pendapat: salatr sa[rnya : tidak ktrusus dan tidak bertalo, lorena

bukan termasuk kurban akan tetapi daging karnbingbiasa. Sedangl€n pendapat

yang Ashah adalah khusus dan berlaku, karena ia mewajibkan pada dirinya

denganniatankurbarL dan tidakadamakna lain dariperkataannyakecuali seperti

ini. Oleh karenanya apabila menpmbelihnla sebelumhari penyembelilrul maka

hanrs menyedekalrkan dagingnya dan tidak memakan sedikitpun darinya, dan

diharuskan membayarharganya lalu bersedekah dengannya dan tidak menrbeli

yang lain, karena hewan yang cacat tidak tetap dalam tanggungannya,
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demikianlah seperti yang dikatakannya dalam kitab At-Tahdzib. Seandainya

menunjuk ke,pada seekor kijang dan mengatakan, "Aku peruntukan ini sebagai

kurban." maka tidak dianggry. Dan apabila me,nrmjuk kepada seekor anak unta

atau seekor anak kambing dan mengatakan "Ini unhrk lurban ", maka apakah

sama dengan kijang atau sama seperti hewan yang terkena cacafl Ada dua

pendapat, pendapat yang Aslrah adalahpendapat kedua (seperti hewan yang

terkena cacat).

Apabila ia mewajibkan kepada dirinya hewan yang ada cacatnya

kemudian cacatnya hilang apakah sembelihannya sah sebagai kurban? ada

dua pendapat: pendapat png Asrral adalah tidak salL karena k€perlilikannya

telah hilang dan menjadi berkurang, maka kesempumaan setelatr itu tidak

berpengaruh, sebagaimana orang )ang memerdekakan seorang budak yang

buta sebagai tebusan kaffirahnya, kanudian penglihatannya kembali pulih.

Pendapatkedua adalahbol€h(seh)kaenapadaualorpeapnfielihankondisiqa

masih sernpurna, pend4at ini diriwayadran dari pendapat lama.

Kelinta:Apabiladalam adatahhftan a@thadytdengm
nadzar atau yang laimya, kemudian me,ne,ntrkan hewan tertenu yang menjadi

kewajibannp, maka tidak menjadi wajib dan sedanglan hnggungannya tidak

terlepas dengan hanya men5rembelihnya. Kemudian apakah setelah ia
me,nentrkan ia diharfu myEdelfr heurar ymg elah diurulcmp? Dalarn

hal ini perlu dilihat, apabila mengatakan, *Aku tentukan ini sebagai

tanggunganku," maka ia tidakdiharuskan. Danjfta mengatalcan,'T)emiAllah

aku harus berluban de,ngm hewan ini sebagai tanggunganku ahu alcujadikan

hewan ini untuk hadlnt' atalm€ngatah,'Demi Allah aku menyerrbelitnrya

karena kewajiban dalam tanggmganku," maka ia diwajibkan me,lrunrt pendapat

yang s hahih sebagaimana keurajibannya di awal unhrk me,nyembelih hewan

),ang telah ditentrkan. Dan menjadi seperti ia memerdekalon budak yang buta

sebagai kaffarah, mernerdekakannya berlah akan tetapi tidak sah. Oleh

karenanya jika termasuk kurban apakah waktu penyembelihannya khusus?

Dalam hal ini sebagaimmaenpendapatyang lalu Apabila cacathewan yang

telah ditentukan hilang sebehm disembelitL apakah teftebas dari tanggungan?

dalam hal ini seperti dua p€,ndapat 1ang telah lalu.
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Keenam: Pembahasan di atas semuanya adalah jika hewan terkena

cacat bukan disebabkan perbuatannya. Namun apabila hewan yang telah

ditentukan terkena cacat sejak awal, atau ketika berada dalam tanggungannya,

hewan tersebut cacat akibat perbuaannya maka ia wajib menyembelih hewan

yang sehat. Sedangkan terlepasnya hewan yang terkenacacat dari hukum

wajibnya telatr disebutlcan pada peftedaan pendapat sebelumnya.

Ketqiuh: Apabila me,nyembelih hewan hrban kareru nadzarpada hari
penyembelilwa atau hewan iadrylrarcnanadzarr setelatr sampai pada tempat

penyembelihan, dan dagrnpya tidakdipisahkan sampai rusak, makawajib
merrbapr harga dagingnya kernudian menyedekatrkan dagnpy4 dan ia tidak

diwajibkan membeli hewan yang lain lagi, karena tujuan dari menumpahkan

darah hewan telatr terlalaana. Demikianjuga apabila dagingrya dighastrab oleh

orang lain kemudian hilang di tang;an orang yang mengghashab atau di tangan

orang lain, maka ia berhak mengambil harganya dan menyedekatrkannya.

Kedelapan: Apabila bernadzar hendak berkurban dengan hewan yang

ada cacatnya tapi tidak menentukan hewannya, seperti seseorang yang

mengatakar; "Demi Allatr aku wajib berkuban dengan karnbing yang pincang."

maka ada tigapendapat: pertama dan ini merupakan pendapat yangAshah

me,nurnrt maksud dari perkataan lmam Al Ghazali adalah ia wajib melaksanakan

apa yang diwajibkan oleh dirinp- Pendapat kedua: Diwajibkan kepadarya adalatr

hewan yang sehat. Ketiga: Tidak ada sesuatu png diwajibkan kepadanya, dan

mirip seperti hularm wajib menyenrbelihnp" bersedekatr dengan

dagrngrya, dan bahwasanya hewan tersebut bukan termasuk hewan kurban.

dan hukum pembagiannya apakah seperti pembagian hewan kurban

sebagaimana yang telah kita bahas sebelumnya Haitan dengan orang yang

mengatakan "Alnr jadikan hewan yang cacat ini sebagai kurban." Dan ryabila
berkurban dengan kijang atau anak tmh dalam hal ini urutannya

seperti urutan hewan png ditentukan, dan perbedaan pendapamp mirip dorgan

permasatatnn orang ),ang mengaAkan,'Derni Allah aku wajib berkuban tlengan

kijang sekalipun belum disebutkan perbedaan dalam perkataan,'Aku jtddikan

kijang ini sebagai qurban'."
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Hukrlm Ketiga : ApabiLa Hewan Sembelihan Tersesat

Adabeberapamasalah:

Pertama : Apabila hew at hadyu atau hewan kurban yang sunah milik
seseorang tersesat, maka tidak ada kewajiban apa pun baginya.

Aku katakan, "Akan tetapi disunahkan menyembelihnya ketika

menemukaonya kembali dan menyedekahkannya. Di antara png menyatakan

secara nash adalahAl QadhiAbu llamid" Dan ryabila menyenfuelihnya setelah

hari tasyriq, maka hukumnya menjadi daging karrbing biasa (bukan kuban)
yang disedekatrk an. Wallahu a' lann

Kedw :Hewanhadyt yang diharuskan dan ditentukan, pada awalnya

diharuskan, apabila tersesatbukankarena kelalaian darinya maka tidak ada

tanggungan baginya, dan jika mendapatkannya kembali hendaknya

menpnrbelihp- Dan lrewm hrbmjika memdapaftannp kernbali pada waktr

penyemrbeliban maka he,ndalmyarnenpnftelihnp, namunjikamendapatkanrya

setelah habis waktu penyembelihan maka baginya untuk menyembelihnya

sebagai qadha dan tidak diharuskan menunggu sampai tahun berikutnya, dan

apabila zudatr disernbelilU m,aka dagiagnla dibagikan sebagaimana pernbagian

hewan kurban, sedangkan dalam salah satu pendapat dari Ibnu Abu Hurairatr

RA dikatakan, "Dibagikan kepada orang-orang miskin saja, dan orang )ang
be,rkftantidakboldrmemakmdmmenyinpm dagingrr),aAIm E@ipendryat

ininyelenehdan lemah.

Ketiga: Apabila tersesatnya hewan bukan karena kelalaian dari

pemiliknp maka hulsrmrnmrinya tidakwajibjika traus mengeluarkanbirya,

akan tetapijika ti&kmengeluakanbiala huhrnnp meifadi wajib. Sdangkan

apabila tersesatnya hewan akibat dari kelalaian pemiliknya, maka wajib

mencarinya, danjika tidak me,ne,mukann5ra mala wajib menanggungnya, dan

jikaiame,4getatruibahwatidakmrmglinmeireinukmnyapadahari-haxitasyriq,

maka ia wajib menyembelih hewan lain sebagai gantinya pada hari tasyriq.

Menunda penyernbelihan sanpai melewati baas hari tasyriq hnpa udzur adalatt

bentuk kelalaian png mewajrbkan derda ahsnp, akan te@i apabila hari tasyriq

baru berlalu sebagiannya kemudian hewan tersesat, apakah ini termasuk
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kelalaian? ada dua pendapat.

Aku ketrksn,'Yang palingmjih (hnt)adalatr bukan termasuk kelalaiaru

sebagaimana apabila mati di tengatr-tengah pelaksanaan shalat png waktunya

masih par{ang, maka menunrt pendapat >ran g Aslnh ia tidakb€,fdosa." Wallahu

a'lam-

Keempat: Apabila seseorang menentukan hewan hadyu atau hcwan

kuban Fng menjadi tanggungannya, kernudian heuran tersebut tersesat, maka

Al Imam berpendapat "Hukumnya seperti hukum ketrka hewan yang telah

ditentukan ini hilang," adapun hularm wajibnya mengganti ada dua pendapat

dan perbedaan pendapat dalam masalah ini telatr kami sebutkan. Adapun

kemuflakan lafrztr mengganti adalah menrpakan kelonggaran.

Jumhu ulama berpendapat, "\Majib hukumnya mengeluartan

yang telah diwajibkan, dan apabila menyembelih sahr ekor yang menjadi

kewajibannya kemudian mendapatkan kembali hewan yang tersesat apakah

dibanrskan me,nyernbelihnya? ada dua Qaul. pendrytyang lsftaft dalam kitab

At-Tahdzib adalah tidak diharuskan, bahkan ia memilikinya sebagaimana

pembahasan yang telah lalu ketika hewan terkena cacat. Pendapat kedua:

diharuskan, hal ini telah dinyatakan dalam kitab z{sy-Syamil karena

kepernilikannya telah hilang dengan menentukan, dan tidak keluar dari sifat

sahnya, berbeda halnya dengan hewan yang terkena cacat, apabila telah

menentukan seekor hewan pengganti hewan yang tersesat, kemudian

me,nernukannya kembali sebelum hewan pengganti disernbelilu maka ada empat

Wajh (pendapat) : salah satunya: harus menyembelih keduan)ra secara

bersamaan. Pendapat kedua: yang diharuskan adalah menyembelih hewan

pengganti saja. Pendapat ketiga: manyembelih hewan yang tersesat. Pendapat

keempat memilih salah satunya.

Aku katakan, "Pendapatyang Ashaft adalah pendapat ketiga. Wallahu

a'lam.

Cabang masalah : Apabila menantrrkan satu ekorkanrbing sebagai ganti

hewan kurban png mer{adi tanggungann}a, dan kita katakan wajib hukumnla,

kemudian berkurban dengan hewan yang lain yang merf adi tanggungannya. Al
Imam berpendapat "Apabila hewan yang telah ditentukan hilang maka apakatr
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te$ebas anggungjawabnya? jika kita katakan, 'Ya." Maka hewan yang kedua

tidak satr untdarya, hal ini sebagaimana apabila mengahkarL "AIor peruntukkan

ini sebagai kurban-" kemudian nrenyunbelih hewan penggantinya. Akan tet4pi

jika kita katakan tidak wajib, dan inilah pendapat yang Ashah,maka sahnya

hewan yang kedua terdapat keraguan. Dan jika kita katakan sah untuknya,

apakah yangp€dama t€rpisah dari kepemilil€n? Dalam hal ini sebagaimana

pefudaar )ang telah lalu-

Cabeng uesaleh : Apabila meoetapkan seorang budak sebagai gauti

bayar kaffarah yang diwajibkan kepadanya maka dalam menetapkannya

terdapat perbedaan- Sedangkan Syaikh Abu tlamid menetapkan kehanrsan

adanya.

Aku krtrkrn, "Pendapat yaryAshah adalah menentukan." Wallahu

a'lam.

Dan jika budak yang telah diteapkan terkena cacat, maka wajib

memerdekakan png sehat, semdairya budak yang telah diennrkan meninggal,

maka tanggung jawabnya masih tetap ada berupa kaffarah, dan jika
memerdekakan seorang hamba, maka sah sebagai pengganti kaffarahnya

dengan kemungkinar memerdel€lcan budak ymg sudatr diteirtukan- Akantetapi

yang jelas tanggungjawabnya telah lepas. Adapun maksud perkataan yang

jelas adalah yangjelas dari dua pendapat

Hularm Keempat: TtmtangMemakan Dagng Ifurban dan
Da$nrgHailyu

Ada dua Pasal dalam hal ini :

Pqtana: Mem6ftndqging sembelihaNr ur4rib, setiae dagi$ he\yan hady

1langdiwqiiblon sejakawal danbt*antarcnarnenghanrdffr, seperti sembelihan

larenalaji nmattu',laji qiran dan sembelihan karena melanggar kewajiban-

kervajibar @ii, hulomrrya tidakbolehrnernakmaegingnla ryabila memakann),a

maka menanggung de,nda dan tidak wajib menyembelih hewan lagi. Adapun

berkaitan dengm tanggrmgan dendarya ada beberaa pendaat: Pendapat yang
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Asluh menurut nash pendapat lamq "Menanggung denda harga daging

setagafunam apabila dihilangfuan oleh orang lain" Pendapat kedua: "Diharuskan

mengganti daging seperti daging hewan yang dimakan." Ketiga: "Diwajibkan

me,mbeli daging hewan png sejenis, dan ikut serta dalam penyembelihannya,

karena akibat daging hewan yang telah dimakannya maka batallah hukum

menumpahkan darah hewan te6€but" sarna halnya ketika menyernbelihnfa

kemudian memakan semua d"Fnglr)ra' maka diharuskan mengganti de,ngan

herwanyanglain-

Adapun hewan kurban dan hewan hadyu yzrnrg dtwajilrrrr karcna nafu ,
jika menentukan hewan sembelihan dengan nadzar dari tanggungan

kewajibannya berupa kewajiban alcibat mernotong rambut dan menggurukan

wewangian atau akibat yang lainnya, malca tidak boleh mernakannya, sama

halnya apabila me,nlambelih seekor kambing dengan niat ini tanpa bemadzar,

dan s4erti zalotjuga Apabila bemadzar dengan nadzar ymg dibolehlon, se,perti

mengganhrngkan kewaj iban memroton ghewan hadyt atau hewan lcuban jika

sembuh dari sakit dan yang semisalnya, maka hukumnya tidak boleh

memakannya juga seperti tebusan akibat berburu. Dan maksud perkataan

rcrdo,'tsahwasaq,a tidalc ada bedanla antara kondisi hewm png dilnruskan

tclah ditentukan atau diserahkan begttu saja dalam tanggungan, kemudian

menyembelih penggantinla, jika memutlakkan tanggungan dan tidak

menggantrnglannya dengan sesuahl dan kita letakan berdasa*an madzhab,
*Iiadilranrskanmerne,nuhinyasedangkanjilofangdiwajittontelahditentulra,

seperti dcngan mengaakan *Demi Allah alcu harus berkwban demgan hewan

ini atau memotong hewan ladry int, rnakahulum boleh memakannp ada dua

Qaul dn sxrtu Wajh atau tiga Wajh,yatgketiga mengatakan boleh memal€n

dari daging kurban bukan dari hewan hadyt, dengan cara menarik setiap

pendapat yang difrhami secara syar'i. Dan hal png serupa de,lrgannya adalatt

apabila mengatakaq "Aku penrntukkan kambing ini sebagai loftan " tanpa di

dahului dengan menghanrskannya, akan tetapi apabila didahului dengan kata

'meirghanrskannya' dalam tanggungan, kernudian menentukan katnbing )ang
menjadi tanggungannya, jika kita tidak memboletrkan memakan sernbelihan

hewan yang telah ditentukan sejak awal, tentu dalam masalah ini lebih tidak

boleh lagi. Namun jika boleh maka ada dua Qaul atau dtla Waih.
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Demikianlah kebanpkan ulama yang mengkaji masalah ini mernperinci

hukum memakan hewan sembelihan yang wajib, dan ini adalah pendapat

madzhab. Sedangkan jama'ah (sebagian ulama) menetapkan ada dua pendapat

dan tidak membedakan arfiaranadzar yang dibolehkan dengan nadz.aryang

lainnya. Danjup tidakmembedakan antarakewajiban me,nyernbelih ngtelatr

ditentukan dengan ),ang diserahkan (dibebaskan). Pend"pat yang melarang

dilcatakan olehAbu Ishak.AIlvlatramilibeil<ah, "Ini adalahpendapatrnadzlrab,

sedangkanAl Qaffal danAl Imam membolehkannya. Dalam kitab'Al.Uddah

dikatakan bahwa itu adalahpendapatmadzlab. Dan mendekati pendapat yang

pertengahan maka dilcuaflran dalam masalah hewan yang ditextulqo, huhmrnla

adalah boleh, sedangkan dalam masalah he.wan yang dibebaskan hukumnya

tidak boleh, apakah ia menenhrkannya kemudian menyembelihnya atau

menpnrbelih tarpamenennrkamp, karena merupakan hutang dari taBggungan

maka mirip seperti kewajiban akibat melanggar larangan atau kewajiban haji,

pendapat ini dianrbil oleh pe,nulis kitab Al Howi dan merupakan maksud dari

konteks perkataan syaikhAbuAli. Meskipun kia melarang mernakan hewan

dari'nadzar kemudian ternyata mernakannlA maka dalam masalah dendanya

ada tiga Wajh *tmrgaitnrarapng telah lalu tentang kewajiban akibat melanggar

larangan atau kewajibm haji. Dan qeadainlxa kita bolehkan, maka kadar ulfl$art

boleh memakannya ada &n Qqtl sebagaimana dalam masalah qwban sunnall
demikianlah dikatakan dalam k;itab At-Tahdzib. Dan silakan bagi Anda untrrk

mengatakan perMaan itu dalam masalah kadar yang disunnahkau untuk

memakannya. dan tidak jauh mtrrk dikatakan batrwa tidak disunnahkan untrrk

memakannya. Minirnal tidak memakannya, adalah sebuah sikap keluar dari

permasalahan ltdlaf.

Pasal Kedua : Tentang Memalcan Daging Hewan Kurban dan HaStu

yangSunnatr

Orang yang berkurban atau hendak menyembelih h ewan hadyu tidak
diperbolehkan me,nyia-nyiakan sedikipun darinya akan tetapi diperbolehkan

memakarurya dan mernbagikannl,a dan tidak dipeftolefrkan menjual sedikipun

darinya atau memberikan kepada tukang potong sebagai upah baginla. Akan
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tetapi biaya menyernbelih dibebankan kepada orang yang berlffban dan orang

yang hendak menyembelih hewan hadyu, seperti biaya upah memanen. Dan

diperbolehkan memberikan sedikit dari hewan lauban atau hadyukepadanya

(pernotong) karena kefakirannya, atau mernberinya makan jika ia orang yang

kaya, dan oraog yang kaya tidak dibolehkan memiliki keduanya sekalipun

dibolehkan mernberikannya untuk dimakan, sedangkan orang-orang fakir
dipcrbolehkan manilikinp, sehingga bisa disalurkan untuk dijual atau untuk

trduanlairr.

Bahkan seandainya memasak makanan dan mengundang orang-orang

fakir dengan dagng qurban tersebut, Al Imam berkata, "Yang tebersit dalam

benakku adalah apabila kita mewajibkan bersedekah dengan sesuatu, maka

sedekah tersebut harus dimilikinya, sebagaimana dalam masalah kaffarah,

demikian juga Ar-Ruyani menegaskan dan berkata, "Tidak diperbolehkan

mengundang orang-orang fakir untuk memakan daging yang sudah dimasak,

karena hak mercka adalah memilikinp, danjika diserahkan dalam kondisi zudah

dimasak maka tidak dibolehkan, bahlan harus dipisalrkan ketika masih mentah,

karena dagingyang sudah dimasak layaknya roti yang diberikan untuk zakat

fitrah, apakah disyaratkan menyedekahkan sebagian dagingnya atau boleh

mernakan semua dagingnya? Ada dua Waj h: salatr satunya menyatakan boleh

memakan sernuan)r4 pendapat ini dikatakan oleh Ibnu Suraij, Ibnul Qadhi, Al
Ashtraldri dan Ibnu Al Wakil dan Ibrnu Al Qash telah meriwayatkannya, mereka

mengaakan, "Pahala akan diperoleh dengan menunpahlcan daratr hewan dengan

niat mendekatkan diri kepada Allah, dan pendapat yangAshah dari keduanya

adalah wajib bersedekah sesuai kadar yang cukup untuk bersedekah, karena

hrjuannya adalah mengasihi oftlng{mng miskin. Oleh karenanp, jika memakan

semuanya maka wajib menanggung denda menunrt kadaryang dinamakan

sedekah, sedangkan menurut satru Qaul atau satu Wajh,"Menanggung kadar

png disunnahkan tidak menguranginla dengan bersedekah darinya dan masalah

ini akan dibahas dalam dua Qaul: apakah setengah daging kurban atau

sepertiganya? Ibnu Kaj dan Al Mawardi meriwalatkan satu pendapat bahwa

ia menanggung denda sanuanya lebih banyak dua kali lipat dari harga daging

atau semisalnya, karena dengan memakan semua daging sebanding dengan

hukum berkuban satu ekor kambing maka seakan-akan ia menghilangkannya.
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Pendapat ini dinisbatkan kepada Abu Ishaq dan Ibnu Abu Hurairah, oleh

karenanya hewan pengganti hendaknya disembelih pada waktu hari

perryembelihan jika mengaktrirkannp dari hari-hari asyriq maka hukum sahnp

ada dua Wajh: danhukum boleh memakan hewan pengganti adailn Wqih:

dan pendapat yang disebutkan dari lbnu l(aj dan 1ang be,rcabang darinf adalah

pendapat yangnyeleneh dan lernah. Dan yang terkenal adalatr sebagaimana

perbedaan pendapat yang telah lalu, kemudian apa yang ditanggunpya

berdasarkan perbedaan pendapat yangtelah lalu ia tidak bersedekahdgngan

uang kertas, dan apakah diharuskan menukarnya kepada Syiqsh (saham /
patungan dalam membeli hewan quban) sebagai ganti dari hewan kurbarq atau

apakah cukup menukarnya dengan dagrng kernudian membagikannya ? ada

dua pendapat, dan berdasarkan kedua pendapat dibolehkan mengakhirkan

penyembelihan dan pembagian dari hari tasyriq, karena Syi4sft bukan termasuk

kurban, maka waktunya tidak ditentukan, dan tidak dibolehkan memakan

dagngt)ra.

Cabang masalah : Yang lebih utama dan lebih baik dalam masalah

sembelihan hewan hadyu dan kurban yang sunnah adalah menyedekahkan

semua daging,ya, kecuali sekadar satu potong atau beberapa potong dengan

harapan memakannya akan mendapatkan berkah, maka itu hukumnya

disunahkan. Dalam kitab Al Hawi diiwayatkan dari Abu Ath-Thalyib Ibnu

Salamah bahwa tidak boleh bersedekah de,ngan semua dagingnp, bahkan wajib

memakan sebagian dari dagingnya. Sedangkan kadar yang disunahkan agar

daging yang disedekahkan tidak berkurang ada dva Qaul: Qaul Qadim
mengatakan, "Memakan separuh daging dan separuh lagi disedekatrkan, dan

para ulama berbeda pendapat dalam menentukan pendapat terbanr, sebagian

ulama menukil pendapat batva memakan sepertiga daging dan menyedelabkan

dua pertiganya. Sedangkan ulama yang lain menukil pendapat bahwa memakan

sepertiga daging dan menghadiahkan sepertiga dagrngnya lagr kepada orang-

orang kaya kernudian meNryedekahkan sepertiganya lagi. Dqtrikianlah Slllaiklt

Abu Hamid mengisahkannya, kemudian beliau mengatakan, "Seandainya

menyedekahkan dua pertiganya maka itu lebih disukai." Dalam permasalahan

ini hampir tidak ada lagi perbedaanpendapat pnghakiki, akan tetapi bagr yang

membatasi bersedekah dengan dua pertiga, maka ia menyebutkan yang lebih
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utarna atau memperluas sehingga menganggap hadiatr sebagai sedekah.

Dan yang difahami dari perkataan para pengikut madzhab bahwa

seandainya hadiah kita wajibkan, maka itu belum cukup untuk menggantikan

sedekah, dan belum terhitung kadar bagian sedekah yang disunnahkan, dan

boleh menggunakan kadarbagian yang diwajibkan unhrk diberikan kepada satu

orang miskin. Berbeda dengan zakut.

Cabang masalah: Boleh hukumnya muryimpan daging kuban. Dahulu

Rasulullah SAWpemah melarang menyimpannya melebihi tiga hari kemudian

beliau membolehkannya. t0 Jumhur berpendapat, "Dahulu larangan tersebut

bersifat mengharamkan." Abu Ali Ath-Thabari berkata, "Ada kemungkinan

larangan itu sifatnya berkaitan dengan kesucian (sifat kehati-hatian dalam

menghukumi sesuatu)." Para ulama menyebutkan dua Wajh: Bahwa larangan

tersebut be,rsifat umum kemudian di nasW (dihaplskan), atau pada situasi dan

kondisi danrat yang terjadi pada tahun tersebut dan ketika situasi dan kondisi

membaik hilanglah larangan tersebut. Dan png keduajuga ada dua sisi pendapat:

bahwa apabila hal itu terjadi pada masa kita dan di negara kita, apakah akan

dihukumi demikian? pendapat yang shahih serta masyhur adalah tidak

ainaramtarU apaprm alasarmya. Kemudian apabila ingin menyimpan, sunnahrya

adalah dari bagian yang untuk dimakan dan bukan dari bagian yang untuk

disedekahkan atau unhrk dihadiahkan. Adapunpendapat ImamAl Ghazali dalam

krt^b Al Waj iz adalah, "Hendaknya bersedekah dengan sepertiganla, memakan

sepertiganya dan menyimpan sepertiganya." Adalah pendapat yang jauh lagi

mungkar secara nash dan makna, karena hampir tidak didapatkan pada kitab

terdahulu maupun kitab sekarang sedangkan pendapat yang terkenal dan benar

adalah sebagaimana yang telah kita sebutkan di atas.

Aku Katakan, "Dalamkitab Al MabsuthlmamSyaf i Rahimahullah

berkata "Aku lebih suka untuk yang dimakan dan disimpan tidak melebihi

sepertiganlaa, kemudian hadiah sepertiganya dan untuk sedekatr sepertiganya."

'0 Dari Jabir dari Nabi SAW, "Beliau melarang memakan daging hewan kurban melebihi tiga
hari, kemudian setelah itu beliau bersabda, 'Makanlah, berbekallah dan simpanlah oleh kalian'."
(Shahih Al Bukhari I l0l9 dan Shahih Muslim dan lafazh dari Muslim no: 1972)
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ini adalah nash perkataan beliau. Al Qadhi Abu Hamid juga menukilkan dalam

kitab Jami'nyadan tidak menyebutkan yang lainnya ini merupakan perryataan

jelas yang benar, dan membantah apa yang dikatakan oleh ImamAl Gttazali.

Wallahu a'lam.

IGlima: Hukum Memanfaatkan Hewan Kurban dan yang
Semisdnya atau yang Menyelisihinya, Ada Beberapa Masalatr:

P ertaru : Tidak boleh hukumnp menjual kulit hewm kuftilL dan tidak

bolehjuga menjadikannya sebagai upah bagi tukang sembelih walauptm suka

rel4 akan tetapi loilitryra harus disedekahkan, alau dimanfraflcan untukdijadikan

khuf, sandal, ember atau pakaiarl atau dipinjamkan kepada orang lain dan tidak

menyewakannya. Penulis kitab At-Taqrib meriwayatkan satu pendapat yang

aneh bahwa boleh menjual lulithe\ilankffiarL kemudian memggunakanlurganla

sebagaimana daging hewan kurban. Dan diriwayatkan satu pendapat bahwa

tidak boleh menyendirikan memanfiatkan kulit hewan lauban, karena bentuk

membedakan dalam memanfaatkan dagrng, maka hanrs menyertakannya

sebagaimana memanfaatkan daging Sedangkan pendapat yang Masyhur

adalah pendapat pertama. Tidak ada perbodaan teirtangkeharaman menjualnyo

baik menjualnya ditukar dengan sesuatu yang bermanfaat di nrmah ataupun

denganyanglainnya.

Kedua: Bersedekah dengan kulit tidak cukup, jika kita wajibkan

bersedekah dengan bagian hewan krxban, dar trulerrn Et&rk hewan sama seperti

hukumkulit.

Ketiga: Tidak diperbolehkan memangkas bulunya jika dibiarkan akan

mendapatkan maslahat, untuk menghindari panas atau dingin, atau waktu

penyembelihan sudah dekat waktunya sementara membiarkannya tidak
berbahaya, akan tetapi jika tidak maka bulunya harus dipangkas dan boleh

dimanfaatkan. Sedangkan yang lebih utama adalah menyedekahkannya. Dan

dalam kit^b At-Tatimah disebutkan bahwa bulu hewan hadyu disertakan

dengannya dan disedekalrkan kepada orangorang miskin di sekitar tanah haram

seperti anak laki-laki.
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Keempat : Apabila hewan kurban atau hewaq hadyu yang sunnah

melahfukan analq maka anak hewan png lahir menjadi miliknya seperti mdulolya-

Apabila hewan yang telah ditartukan dengan nadzar sejak awal, maka analanya

mengilortinp, baik ketika ditentukan hewan dalam keadaan mengandung atau

setelah ditentukan danjika induknya meninggal maka anaknya

menjadi hewan kurban, sebagaimana hukumbudakAl Mudabbirah (budak

yang dilahirkan ibunya sebelum majikannya meninggal) status budaknp tidak

hilaqg hanla dengan kernatiannya. Seandairyra me,nentukannyia dengan nadzar

yang menjadi tanggungannya, maka yang Shahift hukum anak hewan

sebagaimana hukum hewan yangtelah ditentukan dengan nadzarsejak awal.

Dan dalam saflr pendapat lain analmya tidak mengilorti hukum indukny,a, akan

tetapi ia menjadi milik orang 1lang b€,$qban atau orang yang hendak memotong

hewan hadyt, karena kepemilikan orang-orang fakir tidak tetap dalam hal ini.

Karena apabila terdapat cacat maka kembali menjadi miliknya. Dan dalam

pendapat png lain mengikuti hukum induknya selama masih hidup. Dan jika
mati maka hukum kurban tidak terkena pada.anaknya. Sedangkan pendapat

yang benar adalah hukum itu tetap berlaku bagi anaknya. Adapun perbedaan

pendapat pada masalah anak budak wanita yang terjual apabila mati di tangan

penjual. Apabila anak hewan hadyr tidak mampu berjalan, maka dibawa di atas

induknya atau yang lainnya agar sampai ke tanah haram. Kernudian apabila

induk dan anaknla disernbelih maka hukum penrbagian dagingnp ada beberapa

pendapaq salah satunya: Masing-masing dari induk dan anak hukurnnya sama-

sama termasuk hewan kurban, maka harus menyedekahkan sebagian dari

keduarya, karena keduanp adalatr hewan hubal Kedra: Cbkup

bersedekatr dari salatr satu keduanya, kanenatermasuk dari bagiannlxa. Ketiga

: Hanrs bersedekah dengan daging indukrya karena ia adalah aslinp" dan inilah

yang Ashah menurut Imam Al Ghazali. Ar-Ruyani berkata, "Pendapat yang

pertama lebih tepat." Kesamaan kedua pendapat terakhir adalah pada

dibolehkannya memakan semua dagrng anak hewan sembelihan, apabila

manprnbeliturp kemudian di dalam penrtrya ada janfur, rnal@ ada kemungftinan

akan perbedaan pendapat ini. Dan kemungkinan mernastikan bahwa ia bagian

darinp.

Aku katakan, "Selayaknya meletakkannya pada perbedaan yang
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mabtfbnhwahewm png mengandmg memiliki hukum dan bagim dni harga

atau tidalc? jika kita katakan tidah maka ia bagian darinp seperti tangannp"

akan tetapi jika tidak maka yang jelas me'nge,mbalikan pcrmasalahan pada

pe,rbedaan pendapat, dan kemrmgkinm memas0}an bahwa ia bagian darinp,

sedangkan pendapat yary Asluh secara umum adalah boleh mernakan

selunrhnya. Wallalru a' lan."

Kelirru : Snsr hewan hxfu dm.rudrrytidak bol€h dip€rahjika kadarrya

hanp cukup s1ffi anaknya, aabila ia memerah5a kernudianjatah anaknya

berlorrans; rnaka ia banrsmenanggrmgUormpla-Akm E@ijilo srurya
lebih darijaatr anakrla, nraka iabolehrcah snmya. Jumhuterpcnaaeat,

"Boleh memerahnya." Sedangkan menurut Wajh lain, *Tidak boleh

memerahnya." Penulis kitab At-Tatimmah bre;rkata, *Jika kita tidak

mernbolehkan me,makan dagingnla, metrafidakbol€hplameminwn *t$my4
dan susu hewan hadW dipifrahkaake MaHoh jika memungkinkan aau jilo
memungkinkan mengeringf,annya, akan tetapi jika tidak mungfuin, maka

menyedekalrkannya kepada orang-orang frkir yang ada di sana Dan jika kita

me,nrbolelrkan mernakan dagiqgnyarmka bolehreminum srsmla"

Keenam: Boleh mengendarai hewanh$an dan lwdyt,boleh pula

menjadikannya *bprgai Arirnh (dipinjarnken unhrk dike,ndarai), serta boleh

rnemUefaninf dergnbarang bawaan seorhp5ra (tary membahayakanrya),

akan tetapi jika membahapkan kedrala maka ia hanrs me,ranggrmg dendq

tidak boleh menyewakauryra

Keujfi : Apabila mernbcli sedrchnrbingdan meirjadikarm),a s€bagai

hewan kurban, kernudian me,ndryattan ada cacatqra yang sudah liln4 malo

tidakboleh mengonbalikarm5iakil€nahilmglah tepemitlomp &fnp, sama

halnya s€perti seseorang yang merrbeli hrdak kernudian dimerdekakan lalu

me,ngetatrui t€rn),ata pada budak Ersebtrt edryt aib, akan tetapi dike,mbalikan

kepada penjualnya dengan dikenalon d€nda atasnya, dan be*aitan apa yang

dilakukannya ada dua Wajh,pertana: Diperlakukan sebagaimana hervan

kubaq kemudiur dilihd, ryatcah mmmgkinlm ia @t merrfieli seekor lrewan

kurban denpnnya, atau satr bagian abu bahkan tidakmungkin? dalam hal ini

kembali permasalahannya sebagaimana yang telah lalu, dan para ulama
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membedakan masalah ini dengan denda aib setelah memerdekakan budak,

karena ia sudah menjadi milik orang yangmemerdekakannya, bahwamaksud

tujuan dari memerdekakan adalah menyenpurnakan huhml sedanlkan aib tidak

berpenganrtr dalam hal ini. Sedangl€n yang dimaksud dari tujuan kwban adalatr

dagfuEnla dan dagng ydng ada cacatrya otomatis berkurang. Pendapat Kedua

: Hewan tersebut menjadi milik orang >ang berkuban, dan ia tidak diharuskan

m€nggunakanqa rmtuk hewan hban, karcna denda dengan sebab hal tersebut

untuk menenfukan. Pendapat pertama dinyatakan oleh mayoritas ulama" akan

tetapi pendapat kedua lebih kuat, dan Al Imam menisbatkannya kepada Al
Murawizah dan beliau berkata '"Tidak sah perrdapat png lainnp"" dan pendryat

ini dianut oleh Ibnu Ash-Shabbagh, Al Ghazali dan Ar-Ruyani.

Aku katakan, "Pe,lrdapat lang kedua ini telah dinukil dalam kitab lsy-
Syamil, dari para pengikut kami secara mutlak, dan tidak diriwayatkan ada

perselisihan di dalamnya. Wallahu a'lam."

Pasel: Tentang Beberapa Permasalahan yang Beredar

Salah satunya: Dikatakan oleh lbnuAl Marzuban "Barangsiapa )rang

memakan sebagian daging hewan kurban, kemudian menyedekahkan

sebagiannp" apakah semuanya berpahala atau sebatas bagian png disedelcahkan

saja? ada dua Wajh sebagaimana adanya dva Wajh tentang orang yang berniat

puasa sunnah pada waktu Dhuha apakah patnlanya terhitung sejak siang hari

atau sejak saat ia meniatkannyra? dan selapknya dikatakan, "Baginp pahala

kuftan seluruhnya." dan menyedekahkan dengan sebagiannya.

Aku kateken, "Yang dikatakan Ar-Raf i inilah yang benar karena

dikuatkan oleh beberapa haditsrr dan beberapa kaidah, di antara yang

memastikannya secara terang-terangan adalah syaikh Ash-Shalih lbrahim Al
Marwarudzi . Wallahu a' lam."

Kedua: Tentang bolehnya hukum membagikan hewan kurban kepada

budak mulcatab, ada dua Wajh : salah satu Wajh membolehkannya seperti

za.kat.

tt lihat sebelurnnya.
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Aku katakan, "Yang paling benar hukumnya adalatr boleh . Wallahu

a'lam."

Ketiga: Ibnu Kaj berkata, "Barangsiapa yang menyembelih seekor

kanrbing kemudian mengatalon, "Aku sernbelih muk keridhaan si fulan." malra

sembelihannya halal, karena ia tidak meniatkan me,ndekatkan diri kepadanp"

berbeda halnya dengan orang yang menyernbelih dengm maksud mendekaflon

diri kqada bertrala. Ar-Rulani bedeta, Bahwa barangsiea prry merryenrbelih

unukjin denganmalsudmendekatkan diri k€padaAllahTh'ala agardihhdarkan

dariganggrranjirunrakahulannrryahdal,alwrffipijil<arralsrdmeryenrbelilrrya

untuk mereka (in), maka hulumnp haram.

Keempat : Dalam krtab Al Bair dikatakan bahwa Abu Ishaq berkata,

"Barangsiapa lang bernadzarhendak berkurban pada suatu tahun, kemudian

disewakan, makatelatrbe,rbuatmalciatdanhanrsmenggrrti sebagaimanaorang

yang mengakhirkan shalat."

Kelima: Ar-Ruyani berkata, "Barangsiapa yang berkurban dengan

beberapa hewan, kemudian dipisatrkan penyembelihan pada hari-hari
penyembelihan, apabila jumlahnya dua ekor kanrbing maka karnbing pertama

disembelih pada hari pertama dan png kedua pada hari yang lainnya."

Aku katakan, "Yang telah dikatakan ini, walaupun lebih mernbantu

kepada orang-orang miskin akan tetapi menyelisihi zunnalU lcarena nabi SAW
pernah dalam satu hari menye,lnbelih serahrs ekonmta rmtuk disedekahkan.t2

Yang disunnahkan adalah bersegera dan mernpercepat kepada kebaikaru dan

bersegera dalam amal-amal shalih kecuali apabila ada dalil )rang kuat yang

menyel i sihi nya. Wal I ahu a' lam."

Keenam : Tempat penyembelihan adalah negeri tempat tinggal orang

yang berkurban, berbeda dalam masalah hewan hadyu. Sedangkan hukum

memindahkan hewan kurban ada dua Wajh, keluar dari permasalahan

mernindahkanzakat.

Ketujuh : Yang lebih utama adalatr menyembelih di rumahnya dengan

t2 Shahih Al Bukhari, no l718

708 Raudhahrth-Italibin



disaksikan oleh keluarganya. Dan dalam kitab Al Hawi disebutkan bahwa,

"Seorang imam dipersilakan memilih untuk menyembelih satu ekor unta dari

rumah orang muslim untuk semua kaum muslimin, ternpat penyembelihannya

pada tempat dilaksanakannp shalat id jika tidak memunglcinkan maka dengan

satu ekor kambing, dan penyembelihannya dilaksanakan sendiri, dan apabila

berlcurban dari hartanya sendiri, maka ia berkurban menurut kehendaknSra."

Aku htaken, "Dalam kitab Al BuwailhilmamSyaf i Raiimahullah
berkata, "Berkurban adalah sunah hukumnya bagi setiap kaum muslim yang

numpu, baik yang berada di perkotaan ataupun pedesaan, baik orang yang

menetap ataupun yang bepergian dan orang yang melaksanakan haji dari

penduduk mina dan juga selain mereka, baik mereka yang mempunyai

tanggungan sembr'litrrn hadyr dan yang tidak merniliki tanggungan, inilah nash

pemyataan dari perkataan beliau." Dalam perkataan itu ada bantahan terhadap

apayan9 diriwayatkan oleh Al Abdari dalam kitabnya Al Kifayah bahwa

berkurban hukumnya sunnah, kecuali bagi orang yang melaksanakan haji di

Mina, karena tidak ada kurban bagi mereka, dan yang mereka sembelih di
Mina adalah termasuk sembelihanhadyu, sebagaimana onmg yang haji tidak

dibolehkanmeminangketikadiMinasetelahshalatieddemikianjugaberkurban.

Dan yang dikatakann)a ini adalahpendapat yangmsak danmenyelisihi nash

yang telah kusebutkan. Al Qadhi Abu Hamid dalam kirab Jami nya dan yang

lainnp dari pengikut karni menjelaskan baltw4'Penduduk Mina sarna se,perti

png lainnya dalam masalah kwban, dan telah ada secara tsabit di dalam kedua

kitab shahth yaitlu Shahih Bukhari dan Muslim,"r3 bahwa Nabi SAW

menyembelih seekor sapi untukpara isfrinya di Mina." Wallahu a'lam.

Bab Aqiqaht{

Aqiqah hukumnya sunalL )aang disukai walfir pe,nyembelihannya adalah

t, shahih Muslim, (No. 13l9) (357)

'' Aqiqah secara bahasa adalah istilah untuk Mutiara Merah dari bebatuan mulia, terkadang
berwarna kekuning-kuningan atau keputih- putihan. dan istilah untuk rambut setiap bayi yang
lahir baik dari rnanusia maupun hewan yang tumbuh ketika masih berada di perut ibunya. Dan
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pada hari ke tujuh dari kelahiran, dihitung dari tujuh hari kelahiran menurut

pendapat yang Ashah.ts .

Aku katakan, "Apabila lahir pada malam hari, maka hitungan harinya

setelatr berlalunya malam t€rs€but, secara qatt'i telah dinyatakan nashrya dalam

krtab Al Buwaithi dan dinyatakan secara nash bahwa hari fang ditengah-

tengahnya bayi lahir maka tidak dihitung hari. Wallahu a' lann."

Sah hukum menyernbelihp s$elum genry nrjuh hari, sodangkan ryabila
sebelum lahirmenpmbelfuyamalga tiffi dieng8ep sebagaiAqiqalL al€n t€tapi

dianggry sebagai daging karrbing sernbelihan biasa Danjila mengakhftkamp

dari tujuh hari tetap belum terlewatkan, akan tetapi lebih baik memilih tidak

mengalfiirkannya sareai bali$.

Abu AMullahAl Busyanji salah satu pengikut madzhab kami berkatA
*Jika pada hari ke tujuh belum menyernbelih, maka menyembelihnya pada hari

ke empat belas, dan jika belum juga maka pada hari ke dua puluh satu."

Sedangfcan pendapat lain me,ngatakan, "Apabila trjuh hari saryai tenrlang tiga

kali, maka hilanglah kesempatan waktu prry dipilitL danjika mengaldrfulennla

sampai baligtr, maka huhm kewajibanrya sudah terlepas dari orang selain bayl

png latrir, dan diserahkan aqiqahnya kepada dirinya untrk memilih." Al Qaftl
danAsy-Syasyi menganjukan agar melaksanakan aqiqah untuk dirinya. Ada

sebuah hadib diriwayatkan dari Nabi SAW,'Bahwa beliau melaksanakan aqi$h
untuk dirinya setelatr diangkat menjadi nabi." dan mereka menukil nashnya

dalam kitab Al Buwaithi bahwa beliau tidak melakukann),a, namun mereka

me,lrganggap hal ini ganjil.

Aku katakan, "Aku telah melihat nashnya dalam kitab yang sama (l/

juga istilah untuk hewan sembelihan yang disembelih untuk seorang bal yang telah lahir ketika
rambutnya dicukur. Sedangkan secara istilah Aqiqatr adalah hewan yang disembelih untuk
kelahiran seorang bayi sebagai rasa syrkur kepadaAllah Ta'ala dengan niat dan s),arat- s),arat
yang khusus.

Sebagian pengikut Imam Syaf i tidak menyukai dinamakan dengan Aqiqah, dan mereka
mengatakan "Disunnahkan penamaannya dengan Nasihah alau Dzabihah. (Al Maun'ah Al
Fiqhiyah Al Kuwaitiyah jilid30 I 276 ).

'r Dari Samurah bin Jundab bahwa Rasulullah SAW bersabdg "Setiap bayi yang lahir
tetgadaikan dengan aqiqahnya, hendalotya disembelihkon untulotya pda hari kaujuh dan
dicukur kemudian diberi nona."
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Btmaithi), ia mengatakan, 'Orang yang sudah besar tidak dilakukan aqiqah

untuknya'." Ini adalah lafazh perkataannya, dan tidak menyelisihi perkataan

yang lalq karena maknanya, "Tidakmelakukan aqiqatr untuk orang lain dan di
dalamnya tidak menafikan untuk melakukan aqiqatr untuk dirinya . Wallahu

d'lam."

Pasel: PelaksanaanAqiqah untrrk bayi yang lahir iur Dibebankan kepada

omng yang berkewajiban menaflcahinya, adapun Nabi SAW melaksanakan

aqiqah untuk Hasan dan Husein RA masih bisa dita'wil. 16

Aku Kataktn, "Ta'wil dari hadits adalah bahwa Nabi SAW
memerintahkan bapak keduanya untuk melaksanakannya, atau beliau
memberikan hewan kepada kedua orang tua keduanya untuk dijadikan aqiqah

ataujuga kondisi kedua orang hra keduanya ketika itu sedang susatr, sehingga

nafl<atr keduanya ditanggung oleh kakeknya yaitu Rasulullah SAW. Wallahu

a'ldm."

Apabila setelah aqiqatr memiliki kemampuan, atau setelah masa nifas,

maka kewajibannp terlepas darinya dan tidak diwajibkan melaksanakan aqrqatr

dengan hartanya untuk bayi yang lahir. Seandainya orang yang menafl<atri tidak

mampu untuk melaksanakan aqiqah, kemudian pada hari ketujuh ada

kemampuaq rnaka disunahkan unhrk melaksanakan aqiqalU dan jfta manpunpi
selama masa nifas, maka dalam hal ini ada duakemunglinan menurutpengilart

madzhab: karena adanya bekas kelatriran.

Pasel: Hewan untukAqiqah adalah satu ekor kambing yang berumur

genap satu tahun, atau kambingkacangyangberumurtiga tahun seperti pada

hewanhrban.

Dalam kitab Al Hawi disebutkan bahwa sah hukumnya menyembelih

hewan aqiqah yang umurnya di bawah umur yang telah disebutkan, dan

diqraratkan kondisinya sehat, te,rtebas dari cacat yang bisa mengbalangi sahrya

ketika kurban. Sedangkan dalam kttab Al Uddah ada isyarat kelonggaran.

'6 Dari lbnu Abbas RA, "Rasulullah SAW melaksanakan aqiqah untuk Al Hasan dan Al
Husein masing-nusing saru ekor dombajantan," pada riwayat lain dikatakan, "Masing-masing
duaekordombajantan." (Slraiii HR. Abu Daud (2841), An-Nasa'i (4225) LihatKembali kitab
Irna' Al Ghalil (41279).
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Sebagian pengikut madztrab berkah, "Hewan kambing lebih utama dari unta

dan sapi," akan tetapi yangshahih adalatr kebalikannya, sebagaimana pada

hewan kurban, dan seyogianya sunnah dilaksanakan dengan tujuh ekor unta

atau sapi.

Pasal: Hukum menyedekahkan daging aqiqah, memakannya,

mengtradiahkannla, m€nyimpannla, kadar daging ymg boleh dftnak4 kangan

menjualnya dan wajibnya kambing yang sudah ditentukan untuk aqiqalU

sebagaimana telah kami jelaskan dalam Bab Quban.

Pendapat lain mengatakan, *Jika kita boldrkan hewan aqiqah dibawah

umtn j adza'alz (yang berusia genap satr tahun), maka tidak wajib bersedekatt

dengannya, dan boleh mengkhususlcan psrnbagiaonf kepada orang ka1a.

Pasal: Ketika menyembelih meniatkannya untuk aqiqah, akan tetapi

sebelumnya sudah bemiat menjadilcannya sebagar aqrqalu maka bemiat ketika

menyernbelihnla telah kami terangkan dalam Bab Kuban.

Pasd: D smnahkan agar tidak menpddrahkm dagingpp dalam keadaan

mentah, akan tetapi memasahp terlebih dahulu.

Dalam kiab Al Hawi dt*bl.ttdranbatNrr4 "Apabila kita tidak memboletrkan

hewan aqiqah di bawah umur jadza'ah dan tsaniyah, maka wajib
menyedekahkan dagingnya dalam keadaan mentah. Demikian juga yang

dikatakan oleh Al Imam." Jika kita wajibkan menyedekahkannya dengan kadar

ukuran, maka wajib menyedekahkannya dalam keadaan mentah. Sdangkan
yang shahih adalah pendapat pertama. Adapun ketika daging dimasak maka

ada dua Wajh: salahsatunya : Dengan mernberinya cuka, telah dinukil dalalm

kltab At-Tahdzib darinaslnya. Dan pendapat yangAshah dari kedua pendapat

adalah disertakan manisan dengan harapan bisa mempenganrhi menjadikan

akhlaq bay yang lahir menjadi baik. Oleh karenanya, apabila memasaknya

dengan cuka maka dalam masalah makrutrnya ada dua Wajh,"Pendaptyang

Ashah dari kedua pendapat adalah tidak dimatauhkan, dan disunnatrkan tidak

memecahkan tulang belulang hewan aqiqah jika memungkinkan. Dan jika

dipecahkan maka tidak dimalcruhkan rnenurut pendapat yarryAslah." Kemudian

menyedekahkan dagingnya dan sopnya kepada orang-orang miskin, dengan

cara mengirimkan kepada mereka dan lebih baik daripada memanggil mereka
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untuk hadir, akan tetapi jika suatu kaum memanggil mtuk menghadirinya maka

hukumnyamubah.

Pasal : Bayiperurpuandiaqiqahi dengan satr ekorkanrbing; sedangkan

bayi laki-laki dengan dua ekor kambing. 17

Yang sunnah bisa dilakukan dengan I ekor kambing dan disunnatrkan 2

ekorkambing ),ang sama, dan hendaknyapenyernbelihan dilakukan di siang

hari, dan hendalarya melakukan aqiqah untuk bayi png meninggal setelah hari

ketujuh jika memungkinkan menyernbelihnya. Pendapat lain riengatakan,

"Kewajiban aqiqah gugur dengan maninggalnya bayi." Dan hendaknya orang

png menyembelih setelah membaca basmalatr ia membaca," Allahumma lalu
wa llail<a aqiiqatufulan (YaAllah kepada-Mu dan untuk-Mu aqiqah fulan)

dan dimakruhkan memolesi kepala bal dengan darah hewan aqiqah. Akan

tetapi tidak mengapa memolesinya dengan min),ak Za'faran dan min)rak wangl

lainnp, batrkan pendapat lain lebih meirpkainp.

Pasal: Disunahkan mernberikan nama pada hari ketujuh dari kelahiran

bayi, akan tetapi boleh memberikan nama sebelwnn)na, sedangkan sebagian

ulama lebih menyukai tidak menamakannya sebelum hari ketujuh, dan tidak

murgabaikan memberikan nama bagi bayi png keguguran, danjuga bayr yang

meninggal sebelum hari ketujuh, handaknya mernberikan nama yang baih dan

malauh hukumnya memberikan nama-ftIrna yang buruk dan ruIma-ftIrna ),ang

menghilangfuan manfaat tanpa kehadirannya seperti Nafi', Yasar, Aflalu Najih

danBarakatt

Peset Disunahkan mencukur kepala bayi yang lahir pada hari ketujuh,

dan bersedekah dengan emas sesuai timbangan berat rambuhya, jika tidak

rulmpu maka dengan perak, baik bayi yang lahir adalah laki-laki ataupun

percmpuan. Dalam kitab At-Tahdzib dikatakan, "Kepala bayi dicukur setelah

kanrbing sedangkan yang dikuatkan oleh Ar-Ruyani dan dinukilkan dari Nash

bahwa mencukur kepala bayi hendalatya sebelum menyembelih kambing."

Aku katakan, "Dengan pendapat ini, Al Mahamili memutuskan dalam

t7 Hadits shahih, lihat kitab lrtta' Al Ghalil ao hadib I 166
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krtab Al Muqn i ', sedangkan pendapat pertama diambil oleh penulis kttzb Al

Muhadzdzab dan Al Jurjani dalam kitab At Tahrir datdalam hadis ada iryarat

tentang hal itu, dan inilahpendapat yang luat" Wallahu a' larn."

Pasal: Disunabkan mengtdzani bayi yang lahir di bagian telinga

kanannya.rE Umar bin Abdul Aziz Rahimahullah apabila kelahiran seonmg

bay[ ia mengadzanlm di Eli4ga fanan bayi dan mengiqamati di elinga kirinya" re

Sebagian pengiht me.l-hrb m€nyukai ryabila mengiqgmati diblinga kid ba)4'

dan disnnnahkan mtuk membacakm di teliaga bayi:

f')t 9rl.!.:r i6ri ,|:).;"yt it
"Seswtgguluqta afu memohon perlindmgan wttttbrya serta anak-

anak kenrunannya kqoda (pemeliharaan) Engkau doripoda syetan yang

terlantuk." Dan hendaknya mentahnik (mernolesi langit-langit mulut bayi)

dengan kurma dengan cara jika tidak dengan turm4 maka bisa mentahnihnya

dengan sesuatu yang lain yang manis dan hendalcnya mernberikan ucapan

selamat kepada orang tua abs kelahiran bayinya. Disunnahkan memberikan

kaki hewan aqi$h kcpada kabilah (kaumnya)."

Pasd: Dalam sebuah hadits Nabi SAIV, "Tidak ada lcewajiban dalam

Fara' dan Athirah.q Al Fam' carabacanya hunrf Fa' danRa' difathahkan

kemudian arz disukun, yaitu amk hewan Fng p€,rtama lahir kemudian mereka

sembelih dan mereka tidak me,ngtmrapkan keberkahan bagi induk hewan dan

jup tidak mengbradm ketrnmamrya. sedangl@n I I Atirah aname,nrbacanya

adalah hurufain dr-fathah,yaitu hewan sernbelihan yang mereka sembelih

pada hari sepuluh pertuia di bulm Rajab, merch memamakannya juga dengan

Ar-Rajabiyyah dalam hal ini lbnu Kaj dan yang lainn)ra menyebutkan dua

pendapat: p€ndapat p€rtama hulumnya malnuh berdasa*an hadits, pendapat

kedua mengatakm ke&mya tidalc makruh hulurmya adapm sebab larangan

kembali kepada rya yang mereka lakukan yaitu karena meteka menyembelih

It Dari Abu Raf ia berkata "Alu nrelihat Rasulullah SAW mengadzani telinga Al Hasan bin
Ali ketika Fatinnh rrclahirlCInnf'a sebagainrana adzan untuk shalat." (Hadi$ iasan diriwayatkan
oleh Abu Daud No. 5105).

'e Hadits tentang iqamat tidakshahih,lihat Silsilah Adh-Dha'dah No. 321.
20 Shahih Al BuktanNo.54TS,Stohih Muslim No 1976.

714 Raffiin



untuk berhala-berhala mereka. atau maksud dari larangan adalah menafikan

kewajibannya, atau hukum sunah keduanya tidak seperti pada hewan kurban,

atau tidak seperti pahala menumpahkan darah hewan lainnya.

Adapun pernbagran dagng kepada orang-orang miskin adalah termasuk

perbuatan baik dan sedekatr. diriwayatkan bahwa Imam Syaf i Rahimahullah

berkat4 'Tika mampu melaksanakannya setiap bulan maka itu lebih baik."

Aku katakan, '.Irlash perkataan Imam Syaf i Rahimahullah ini terdapat

dalam sunan Harmalah, sedangkan hadits tersebut terdapat di awal sub bab

kttab Shahih Al Bukhari d^tyang lairmya. Kernudian dalam kitab Sunan Abu

Daud,zt dan yang lainnya ada hadits lain yang secara kontekstual menuntut

keringanan dalam dua hal tersebut walaupun secara tekstual hukumnya zadD

(suuatr), maka pendapat kedua sesuai dengannya dan inilah yang kuat.

Perlu diketahui bahwa dalam bab ini ada beberapa masalah penting yang

diabaikan oleh Imam Ar-Raf^ i Rahimahullah._Pertama; Hukumnya malouh

melakukan Qaza'yaiume,ncukur sebagian rambut kepal4 baik secara acak

atau hanya pada satu bagian saja, sebab ada hadits yang melarang hal tersebut

dalam kitab r4s-Sftahihain (Al Bukhari dan Muslim). Para ulama berbeda

pendapat mengenai hakil<atQaza 'sedangkan yang benar sebagaimana yang

telah aku sebutkan. adapun mencukur seluruh rambut kepala hukumnya tidak

mengapa, bagi orang yang tidak kesulitan melakukannya, dan boleh

meninggalkannya bagi orang yang kesuliun melakukannla. : '

Kedua : Disunahkan memisahkan rambut kepala

Ketiga: Disunahkan memberikan minfk secara ghibbanyaia waktu

demi waktu (bertahap) sehingga yangpertama murgering

Keempat: Dizunnahkan memb€rilon celak dengan hitungan ganjil, dan

yang benar maksudnya adalah tiga kali pada tiap mata.

Kelima: Disunahkan memotong kuku, membersihkan bulu kemaluan

de,ngan cara mencuku atau mencabutqra atau mernotongnya atau dengan cara

yang lainnya, sedangkan yang lebih utama dengan cara mencukurnya. dan

2t Shahih Abu Daud.No.2830.
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disunnatrkanmenghilangkanbuluketiakdargan salatr satucara ini, sedangkan

bagi orang yang tahan lebih utama dengan cara mencabutnya.

dan disunnahkan mencukur kumis, sehingga permukaan mulut tampak

jelas, semuanya diawali dari bagian kanan, dan tidak mengalhfukannp dari

walor png dibuhrlrkaru dan sanpt nrakruh huktrnnya mengalftidcamla saryai

enpat pulnh hari, sebab ada hadits dalam klrtatb Shohih Muslim' D yurgmelarang

hal tersebut.

Keenam: Termasuk dari sunah adalah mernbasuh Al Baraiimyaint

menyela-nyela jemari dan persendiarrya, dan termasuk juga mengfuilangkan

kotoran yang mengumpul di bagian luar dan dalam telinga, di dalam hidung dan

selurutranggotabadan.

Ketujuh: Mengecat rambut yang beruban dengan wann merah atau

krming adalatr snnaltb sedanghn deirgan wama hitam hukurmla tmarn Pendryat

lain mengatakan makruh, adapun mengecat kedua tangan dan kedua kaki

huktrmnya sunnatr bagi wanita, sebagaimana telah lewat pada bab Ihram, dan

haram hulcumnya bagi lelaki kecuali ada udzr.

Kdelapan : Disunalrkan menjulukan (melepaslran hingga lurus) rarnbut

dan menyela nyela jenggot dan makruh hukumnya mencabut uban.

Kesenbilan : Imam Al Gtrazali dan 1ang lainnla meiryebutkan ada enam

hal png dimalautrkan padajenggpt ; m€ngpcatrU,a de,ngan warna hitam kecuali

unnrkjiha( memutihkarury,ia dengan api atau png lainryta unfirk menpercepat

penuaan, mencabutnya ketika tunbuhB dan untrk menperindatr

me,ncabut png benrbaq me,rapikannp sdikit demi sedikit untuk merperindall

menarnbalrnyra, menguranginya dengan mananfu ah rarnbut kedua carnbang dari

pelipis, atau mengambil sedikit rambut cambang ketika mencukur kepala,

mencabut bulu di dua sisi dagq dan yang lainnp, dan membiarkannya acak-

2 Shahih Muslim no 258,51
23 Mayoritas para Fuqaha Hanafiyah, Malikiyah dan Hanabilah dan menurut perkataan

pendapat Syaf iyah bahwa haram hukunmya mencukurjenggot karena rnclanggar perintah
nabi agar mernanjangkannya dan membiarkannya

Imam Nawawi berkata, "Pendapat yang dipilih adalah membiarkan jenggot apa adanya dan

tidak rrBncoba untuk nrenrendekkannla sedihpun sarm sekali. Silalcan lihat k€mbali l, Maus'ah
Al Fiqhiyyah 351225 dm Syarah Shahih Muslim.
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acakan untuk menanpalftan keacuhannya tertradap dirinp sendiri, memandang

peftedaan )ang ada pada dirinya dengan takjub dan bangga. dan tidak mengapa

mernbiarkan ujung kumis.

Kesepuluh: Dalam l<rtab Shahih Muslimza ada hadits dari Nabi SAW,
"Sesungguhnya nama-nama kalian yang paling disukai oleh Allah Azza

Wajalla adalah Abdullah dan Abdur-Rahman. " Apabila seseorang diberi

nama yang buruk, maka disunatrkan menggantinla, seharusnya seorang anak,

murid dan anak kecil tidak menamai ayahnya, pengajarnya dan tuannya dengan

nanumya. Dan disunatrkan memberikan htniyah kepada orang yang mulia baik

laki laki atau wanita, baik ia memiliki anak atau tidak dan baik diberi luniyah

dengan anaknya atau dengan yang lainnya. Dan tidak mengapa memberikan

laniyah kepada anak perempuan yang masih kecil, apabila memberikan

htniyah kepada orang yang mempunyai beberapa orang anak kecil, maka

disunahkan memberikan kuniyah dergananak yang palingbesar. Imam Syaf i
Rahimahullaft menyatakan secara nash bahwa tidak boleh memberikan

htniyah dengan Abu Al Qasim, baik namanya Muhammad atau yang lain,

karena ada hadits shahih dalam hal tersebut, dan akan kami jelaskan pada

permulaan bab Nikah lnsya Allah Ta' ala. Tidak mengapa memanggil orang

kafir, ahli bid'ah dan fasik dengan lcuniyahnyajika tidak dikenal dengan yang

lainnya. Atau jika memanggil namanya akan menjadi fitnah, dan jika tidak

hendaknya tidak memanggil melebihi dari namanya. yang sesuai dengan etika

hendalcrya tidak merryebut laniyai seseorang dalam kitabnya aau png lairurp,

kecuali jika tidak dikenal dengan yang lainnya atau latniyahnyalebih dikenal

dari pada namanya. Dan juga tidak mengapa membeikanlaqab (ulukan)

kepada seseorang dengan laqab yang tidak dibenci. Dan para ulama sepakat

tentang haramnp rnemberikan laqab yangdibenci, baik itu sifahya, seperti Al
A'masydanAlA raj, atau bapaknyaatau ibunya ataupun yang lainnya, dan

boleh menyebutkannya jika untuk memperkenalkan jika dengan yang lainnya

tidak dikenal dengan maksud untuk memperkenalkannya saja. telah dikuatkan

dalam kitab Shahih Muslim2s dan yang lainnya bahwa Rasulullah SAW

2a Shahih Muslim No. 2132
2s Shahih Al Bukhari No. 3280, Shahih Muslim No 2012 hal 97 dan Abu Daud no 3731
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b€rsabd4

*'P,*.r3y S* ji<''i;l'rf F,'sL;,rs t;v

rp {t nt rr!;r:r;-,1;.\i t4bt'n.j5 P, or^;u;i rtt;

trl); rJl' i' r r!\t, E:; t fr?, trt tt'*;- t ott"*st

)€3,rr(*r t*f ,r*,A, W)l'of'jr+' r-' tt!\tt'&)
"Apabila menjelang gelap malam atau kalian berada di sore hai, maka

tahanlah anak-anak kalian, karena saat itu syetan sedang berkeliaran,

apabila malam telah berlalu sesaat, maka lepaskanlah mereka, tutuplah

pintu kalian dan sebutlah nama Allah, karena syetan tidak akan membuka

pintu yang tertutup, tutuplah tempat minum kalian dan sebutlah nama

Allah, dan tutuplah bejana lralian dan sebutlah nama Allah, walaupun

hanya dengan membentangkan sesuatuke atasnya, dan matikanlah lampu

lcalian. " Dalam riwayat lain,

z-J,,lJ'Ji 6'pt *".vtit 8*t &,t,-bi-i't
i4t

"Janganlah kalian melepas hewan peliaraan dan anak-anak lcalian

apabila matahari terbenam sehingga tanda kemerahanwahu isya pergr."

Dandalamriwayatlain

o;vi',bE; GrAtt;7,t
"Janganlah knlian biarkan api di dalam ramah kalian menyala

ketika kalian sedang tidun"

Semua amalan ini adalah sunnah yang harus dijaga, adapun, 'e-:z

+-irt dengan cara mendhammahkan huruf,ftm dan mengkasrahkannya

yaitu bermakna gelapnya malam. dan sabda Rasulullah SAtil/, t.ilS
t1: 1 $caramembacanya merdhamahhurufRa'menunrtpendapat
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yang masyhur, sedangkan pendapat lain mengkasrahkan hurufRa'artinya

membuat penghalang, dan sabda Rasulullah SAw, i3i;J ri ,tU" j I yaitu

dengan huruf/a' bentuk plural dari i;sti yaitu segala sesuatu yang menyebar

dari harta baik berupa hewan atau yang lainnya, dan ,riuir 'zjii yaitu

kegelapannya." Wallahu a' lam.
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{,.iJYoUt'rk
IGtab Hewan Burtran dan Sembelihan

Hewan yang dapat dimakan, bisa menjadi hewan sernbelihan dengan

salah satu dari dua cara berikut; Pertama: Dengan menyernbelih bagian

kerongkongan dan saluran pernapa*an. Kedua: Menpmbelih di bagian yang

mernatikan, kernudian mengenai penyembelihan ada empat rukun yang harus

dipauhi:

Pertama: penyembelih disyaratkan seorrng muslim atau ahli kitab,

sernHihan ahli kiab halal hukumnp, mma saja baik hewan yang dihalalkan

atau tidak oleh ahli kitab. sedangkan haldkat atrli kitab alran dibahas pada kitab

Nikah hqaAllatr f4 a/a. Adapm hukum se,mbelihan orang campuran antaxa

ahli kitab dan majusi ada dua pe,naryat seUagpirrfla hhrn menikahinp, rnaka

hukum pernikahan dan sembelihan tidak befteda, akan te@i budak wanita ahli

kitab hukum sembelihannya halal sedanglan pernikahamf tidak halal.

seandainp seorang majusi memhnu ilm, makahuhunnfa halal karenabangkai

ikan halal hukumnp. Sebagairnana atrantannf hukum sernbelihan orang

majusi, paganis, orang murtad dan orang selain mereka yang tidak memiliki

kitab suci, dernikian juga dihararnkar hukum bunramya baik dengan panah

atau de,ngan anjing dan diharankan hulnrn hfl/m milik bersna antara muslim

dan yang lainnya. Seandainya keduanya menenpelkan pisau ke tenggorokan

kambing atau satu orang memotongbagian tenggorokamya sedangkan yang

lain manotong bagian yang lairu atau mernhnnrh hewm hruan dengan panah

atau anjing huhrnrya teup baram-

Apabila keduanp melempalcan pmah atau melepaskm dua anjing; jika

panah seorangmuslim atau aqiingqal€hrldatulu daimilikahli kiab, kemudian

membunuh atau membuat hewan bunran t€rs€mbelih maka hukumnya halal.

Apabila seorang muslim menpmbelih seekor kanrbing kemudian diiris oleh

BeudhatuthJtalibin 721



orang majusi, akan t€@i 4abila hewan yang dile,pas oleh majusi lebih dahultl

atau keduanya melukai secara brsamaan, atau secara berurutan, kemudian

akibat keduarya hewan me,njadi mati atau tidak diketatrui aqjing siapakah png
membunuhnya, maka huhnmya hram- Penulis kitab Al bahr berkata, "I(apan

saja keduanya sann-sorra menangkap dan menahan hewan atau keduanya

melakukan salah satmp, kemrdian salah satu dari keduanya melakukan yang

tidak dilalcukan yang lainnya atau salah satu dari keduanya melakukan salah

satu yang tidak dilahftan yang lain, maka hukrunnla haram." Apabila seorang

muslim merniliki dla dror anjing yang satu terdidik sedang yang lain tidalq atau

keduanf,a terdidik, kemdim salah sam anjing pergi tarya dilepas dan keduanya

mernbunuh hewan bunran, meka hukuumya s€eerti dua anjing milik seorang

muslim dan majusi fang bersekutr. Dan seandainya hewan buruan kabur dari

anjing seormgrmslim, kemdimdihg@ oleh anjiagrnajusi dan dikernbalikan

kepadmya (mjing muslim), kemdim dihmuh oleh anjing milik muslirn, maka

hukumnya halal, sebagaimana apabila kambing yang dipegang oleh majusi

disernbelih oldr seorang mrslim- Ih seandairya hewan bunran terlebih datrulu

dihrkaiolehsemangrrnrslim,kenudimdihnnrholetrorangmajusiataudilukainya

dan mati kareira dua luka tersebug rnaka hukumnya haram. Seandainya orang

muslim telah membrmuhnya, b€rarti ia telah memilikinya dan orang majusi

diharuskan membayar harganSra, karena ia telah merusaknya dengan

menjadikml,a bmgkai, dmkilEnaqiingrnajusi telah menjadikan huhrn hewan

bunran seorang muslim, seperti ryabila disernbelih dengan pisau orang majusi.

Aku keteken, "Apabila orang majusi memaksa orang muslim untuk

menyernbelih seekor karrbing atau mernaksa seseorang yang sedang ihram

dan zudatr hald agilmelr),Ernbelih heum bunran, kemudian ia menye,nrbelihnla,

maka hukumnya halal. Hal ini telatr disebutkan oleh Syaikh Ibrahim dalam

masalah tentang paksaan unfirk me,rrbunuh." Wallahu a'lam.

Cabang masalah : Semrbelihan anakkrcil yang udah mumaltizhukumnp

halal menunrt pendapat yang shahih, dangl<anyang belum mumcyiz, gila dan

mabukmakahuhrnnya ada ila Qaul : pertama, hukumnp halal, sama halnya

seperti seseorang )rang memotong tenggorokan kambing sementara ia

mengangapnya kay!. Pendapat kedua, tidak boleh hukumnya, sama karena
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sama halnya dengan seseorang yang tidur sementara di tangannya ada pisau

dan rnengenai tenggorokan kambing. Al ImanU Imam AI Ghazali dan sejumlatr

ulama membenarkan pendapatkedua sedangkan SyaikhAbu tlamid dan penulis

kitab Al Muhadzab memastikan halalnya.

Aku Katakan, "Hukumnya halal menurut pendapat yangAzhhar."

Wallahu a'lam.

Penulis kitab At-TahdzibW^tr5'Apabila orang yang gila merniliki sifrt

tamyiz yangpaling rendah, dan yang mabuk mempunyai sedikit kesadaran,

maka hukumnya halal. Dan sembelihan orang yang buta halal hukumnla akan

tetapi makruh, sedangkan hukum bunrannya baik dengan anjing atau dengan

panah ada dua Wajh,yangAshah adalah pendapat yang mengatakan tidak

halal, dan di antara yang berpendapat ini ada yang memastikannya pendapat

lain menyatakan kebalikannya. Dan yang agak mendekati bahwa perbedaan

pendapat }fiusus paaa permasalatran ryabila diberiuhu oleh orang melihat hewan

buruan, kemudian melepaskan panah atau anjing, demikian juga yang

digambarkan dalam kitab .,{ t- Tbhdzh,sanrcnbrasejumlah ulama memufl aldmn

&n Wajh,dan memberlakukan kedua pendapat dalam masalah buruan anak

kecil dan orang gila dengan anjing dan panah. Pendapat lain mengatakan

keduanya lfiusus tmtang anjing dan memastikan halalnp dengan panah seperti

menpnrbelilr"

Cabang masalah: Tentang orang yang bisu, jika ia punya isyarat yang

bisa difrhami, maka sernbeliharyatulal, akan tetapijika tidalq malra hulomnla

seperti orang gila, demikian disebutkan dalam kitab At-Tbhdzib dan hendaknp

sernua tindakannya berda*rkan q[as ini.

Aku Katakan, "Pendapat yangAshah adalatr memastikan halalnya

sembelihan orang yang bisu yang tidak bisa dipahami isyaratnya, dan inilah
yang dianut oleh mayoritas ulama." Wallahu a' lam

Rukun Kedua : Hewan yang disembelih, ada tiga macam :

Pertanu : Hewan langtidalcboleh dimakaru Kdu: Hewan yangboleh

dimakan bangkainya halal, Ketiga: Hewan 5rangboleh dimakan akan tetapi

bangkainp tidak halal dimakan.
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Hewan jenispertama : Hukum sernbelihann,,a sama seperti matinya,

jenis kedua seperti ikan dan belalang tidak perlu menyembelihnya, kemudian

apakah halal hukum memakan ikan kecil, apabila dipanggang sementara penrt

ikan belum dibelah dan kotoran di dalamnya belwr dikeluad<an? dalam hal ini

ada dua Wajh: alasan pendapat yang membolehkannya, karena sulit
membersihkannya, sementara orang-orang pendahulu memberlakukan

kelonggaran. Ar-Ruyani berkata, "Dengan pendapat ini aku fatwakan, dan

kotoran ikan menurutku suci, dan inilah pilihanAl Qaffal. Apabila ada ikan

terdapat di dalam penrt ikan lain, maka hukumnya halal, sama halnyajika mati

secara wajar. Berbeda halnya apabila ikan tersebut ditelan oleh seekor bunrng

kernudian ditemukan mati di dalam perut bunrng maka hukumnp tidak halal.

Dan apabila ikan tersebutkondisinya terpotongpotong dalamperut ikan lain

kemudian warnan>ra benrbalr, maka me,nunrt pendryat yang htwh ada'rrhndak

halal hukumnya karena stah.rs hukumnya seperti kotoran (manusia atau hewan)

dan muntatr. dan malcruh hulumnya menyernbelih ikan, kecuali apabila ikannp
besar dan bertahan lama hidup, maka disunnahkan menyembelihnya me,nurut

pendapat yangAshah. untuk meringankan ikan. sedangkan pendapat lain,

"Disunnahkan agar ikan dibiarkan hingga mati dengan sendirinya. apabila

dimakan olet ikan lain yang hidup atau bagian badannya ada yang terpotong,

maka menurut pendapat yang Ashah tidak haram hukumnya, namun hanya

malmrh."

Aku Katakan, "Kemudian mereka menganukakan &n Waj htentang

belalang, apabila seorang majusi menyembelih ikarL maka hukumnya halal. dan

apabila menggoreng ikan sebelum mati, lalu melernparkannpa kedalam minpk
yang sedang mendidih sementara ikan masih mengamuk, maka syaikh Abu

Hamid mengatakaq "Tidak halal melakukan demikian kerena termasuk bentuk

penyiksaan, dan ini adalatr cabang atas pilihannya dalam masalah menelan ikan

yang masih hidup bahwa hukumnya haram. Apabila dalam hal tersebut

dibolehkan maka hukum permasalahan disini juga dibolehkan." Wallahu a' lam

Sedangkanjenis hewan ketiga: Ada dua macam, pertama hewan yang

bisa disembelih yang kedua hewan buas. Adapun hewan yangbisa disembelih

hukumnla tidak halal, kecuali dengan manyembelih di bagiantengorokan dan
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saluran pernapasannya, sebagaimana telah dijelaskan dalam kitab tentang

lnuban, sama halnya baik hewanjinak aau buas jika memperolehnya sedangf<an

hewan buas hukumnya seperti hewan buruan, semua anggota tubuhnya bisa

disembelih selama masifu lrras. Jika melemparnya dengan panah atau melepas

anjing unhrk melukainp, kernudian mengenai salah satu anggota badannya lalu

mati, maka hukumnya halal menunrt ijma' ulama. Apabila hewanjinak menjadi

buas karena melarikan diri, maka hukumnla seperti hewan buruan, halal untuk

dilempar dengan panatr sekalipun bukan pada tempat puryembelihannya, atau

dengan melepaskan anjingkepadanya. seandainla seekorunta terceburke dalam

sumur, dan belum sempat mernotong tenggorokannya, maka hukumnya seperti

unta yang melarikan diri yang halal ketika dilempar oleh panah. akan tetapi

apakah halal hulamnyajika melalui anjing png dilepas? ada dua llajh:Pendapt
,yangAshah mentrrut penulis htab Al Bahr hukumnya adalah haram, sedangkan

orang-oftrng Bashra mernilih huhm kehalalarmya.

Aku IGtakan, "P€ndryat yangAshahadalah haram hularmnya, dan ini
dibenadran juga oleh Asy-Syasyi, Wallohu a' lara. " Yang dimaksrd buas bukan

hanya karena menghilang bahkan kryan memrmglcinkan menernukannya atau

bisa meminta bantuan seseorang untuk menangkap hewan, maka itu bukan

berarti buas, dan tidak halal hulnmnp kecuali dengan meirpnrbelih pada bagian

yang hanrs disembelih. Dan seandainya terbukti hilangnya kemudian tidak

tnanpu dalam tral ini, maka para pqgkut nradzhab me,nentukan huhrn, "Bahwa

hukum unta seperti hewanbr.rnran, karenapada saat itu menginginkan untuk

menyembelihnya, sehingga beban yang harus ditanggung dengan bersabar

sampai mampu adalah sesuatu yang memberatkannya. Al Imam berkata,

"Pendapat yangzhahir menurutku, 'Tidak bisa disamakan dengan hewan

buruan, karena sifrt sesatnla yang melekat kepadanya telah hilang akan tetapi

apabila dengan bersabar atau mencarinyia berujung pada kebinasaan, maka

ketika itu hukumnya seperti hewan bunraru danjika berujung ke tempat para

pencuri atau pengghosob yang meirgintai, mak a ada dv Waj h.

Pe,rbuahn mereka (dengar mengfuilargfran hewan teisebuQ menyebabkan

denda, sedangkan menurut madzhab telah kami sebutkan dari para pengikut

maddrab. Cara melukai yang dihalalkan pada hewan yang melarikan diri ada
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&n Waj h : Pendapat yang Ashah dan menjadi jawaban kebaryakan para ulama

adalah cularp dengan luka yang bisa mernatikan dengan cara apapun. Pendapat

kedua : harus dengan luka yang Mudzafif (tmrirg langsung mernbuatnya mati)

dan inilatr yang dipilih olehAl Qatral danAl Imam.

Pasal : Apabila melepas senjata, seperti panatr, pedang dan png lainnya

atau anjing lang terdidik unhrk befuuru kernudian mengenai hewan buruan, dan

didapatkanmasihdalamkeadaanhidup,makaperludilihatjilotidal(adatanda-

tanda masih hidup, seperti tenggorokan dan salurat pemafisannp sudah terputus

atau perutnya terkoyak, maka disunahkan menggorokkan pisau ke tenggorokan

hewan agar tidak menyiksanp jika tidak melakukannp dan membia*annya

hingga mati, maka hularmnya tetap halal, sama halnya seperti murpmbelih
seekor kambing kemudian mengamuk atau melawan. Sedangkan jika masih

ada tanda-tanda hidup, maka ada dua kondisi : Salah satunya adalah tidak

mungkin menyembelihnya tetapi bukan karena kelahian dari penrbunt sehingga

hewan tersebut mati, maka hukumnya halal juga, karena ada uanr. Kedua :

Tidak ada udzr untrk meryanrbelihnp, kemudian merntt'arkannyahfuEga mati

atau ada udzur karena kelalaiannya lalu mati, malca hukumnya traram, sama

halnya seperti unta yang terjatuh ke dalam sumur dan belum sempat

menpmbelihrya hingga mati.

Di antara gambaran kondisi pertama adalah ketika sedang sibuk

mengambil alat untuk menyenrbelih atau sedang menglrunuskan pisarl kemudian

hewan mati sebelum sempat disembelih.

Di antara gambaran yang lain adalah tidak adanya tenaga hewan yang

tersisa, kemudian mati sebelum disembelih.

Dan gambaran yang lainnya adalah tidak ada kesempatan waktu lagi

untuk menyerrbelihnya.

Kernudian di antara gambaran kondisi kedua adalah tidak ada alat untuk

menyernbelih, atau alatnya hilang apabila hewan tertimbun di dalam tanah dan

tidak mungkin mmgeluarkannla hingga rnati, maka hukumnya haram menurut

pendapat yang shahih. Abu Ali bin Abu Hurairah dan Ath-Thabari berkpta,

"Halal hukumnya, seandainya alahya hasil mengghasab maka hewan bunran

hukumnya haram menurut pendapat yang benar.

726 Rsudhahrth'Thalibin



Kedua: Halal hukumnya, sama halnya apabila tidak sampai kepada

hewan buruan karena terhalang oleh binatang buas sehingga mati. Ar-Ruyani

berkata, "Apabila sibuk mencari tempat penyembelihan dan tidak
mendapatkannya sampai mati, maka hukumnya halal. Berbeda halnya apabila

sibuk mengasah pisaq karena ini bisa dilakukan sebelumnla.

Seandainya menggorokkan bagian belakang pisau ke arah tenggorokan

hewan karena kesalahan, lalu mati maka hukumnya haram karena termasuk

sebuah kelalaian. dan apabila posisi hewan terbalik dan perlu membalikkannya

agar mudah disembelih kemudian mati, atau sibuk menghadapkan hewan ke

aratr kiblat kemudian mati, maka halal hukumnya. Kemudian apabila setelah

hewan mati terjadi keraguan, apakah memungfcinkan untuk menyembelihnya

lalu menjadi haram, atau karena tidak memungkinkan lalu menjadi halal? ada

&ta Qaul : pendapat yang Azhhar adalah halal hukumnya. Dan apakah

disyaratkan berlari menuju hewan buruan apabila terkena panah atau anjing?

ada dua Wajh: Salah satun)xa )4a, disyaratkan, karena kebiasaan dalam hal ini,

akan tetapi tidak boleh dibebani dengan berlebihan sehingga dapat

membahayakannya. Sedangl€n pendapat yang Aslah ad^lahtidak disyaratkan,

tapi cukup dengan berjalan. oleh karenanya, pendapat yang benar adalah yang

diteapkan oleh Ash-Shaidhalani dan penulishab At-Tahdzib serta png lafump

adalatr seandainp berjalan dengan perlahan, kernudian ditemukan mati, maka

hukumnya halal sekalipunjika ia mempercepat akan menemukannya dalam

keadaan masih hidup. Al Imam berkata, "Menurutku ia harus mempercepat

sedikit karena orang yangberjalanperlahan, tidak seperti orangyang sedang

befturu. Jika kita spratkan b€rlari, kemudian tiba-tiba hewan buruan tersebut

mati dan tidak diketahui apakah mati pada saat kita berlari atau setelahnya,

maka selayaknya ada dua Qaul, terutama jika ragu tentang kernungkinan

menyernbelihnp.

Cabang maselah : Apabila memanah hewan buruan lalu hewan tersebut

terpotong menjadi dua potongan yang sama atau berbeda, maka hukumnya

halal, dan seandainya anggota badannya ada yang terlepas - dengan pedang

atau yanglainnya-seperti tangan dankaki, makaharus dilihat, jika lepasnya

karena luka yang Mudzalfif dan seketika itu pula ia mati di tempat, maka
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anggota badan dan sisanya halal hukumnya, jlka lukanya tidak Mudzafif,

kernudian ia me,nemukarmla lalu menyerrbelihnp, mu dilukai dernlgan Mudztfrf
maka anggota badan yang lepas haram hukumnya, karena sudah lepas ketika

masih hidup, sedangkan sisa anggota badan yang lain halal hukumnya. Jika

ditetapkan dengan lukapertama maka dianggap mmpu melakukarrrla sehingga

wajib menyernbelihnp, dan semua luka tidak sah hukumnya.

Dan seandainya telah berlalu beberapa waltu kemudian mati karena

luka tersebut, serta tidak sempat menyembelihnya maka sisa anggota badan

yang lainnya halal hukumnya, sedangkan anggota bagian yang terluka tidak

halal menurut pendapat yangAshah,karena sudah lepas sejak masih hidup.

Sama halnp dengan seseorang ),ang manotong bagian belakang karrbing lalu

manyembelihnp, makabagran yang dipotong dipastikan tidak halal, sdangkan

yang kedua halal, karena secara umum luka sama dengan menyenrbelih, maka

anggota lang lain mengikutinya danjile dilukai dengan luka lain dengan kondisi

seperti ini, jika lukanya Mudzaffif maka hewan buruan hukumnya halal,

sedangkan anggoa png luka haram hukumnya, aau jika tidak demikian maka

hewan buruan halal juga sedangkan anggota )ang luka haram mEnunrt pendapat

yangshahih, karena tidak semata-mata menyemrbelih hewan buruan.

Rukun ketiga: Tentang alat untuk menyernbelih dan berbunr, ada tiga

bagian

Pertoma: Benda-benda tajam yang terbuat dari besi yang dapat melukai

seperti pedang, pisau, panah dan tombak, atau terbuat dari peluru, tembaga,

emas, kayr yang diruncingfuan, tongfuat, kaca atau juga terbuat dari batu, semua

alat ini bisa digunakan untuk menyembelih hewan. dan hewan buruan yang

terbunuh oleh salatr satualat inihalal hukumnla. kecuali leku, gigi. dan semua

jenis tulang,26 semuanya tidak halal untuk digunakan baik berupa tulang manusia

atau yang lainnya, baikyangbersambung atau langterputus.

Adapendapat yang mengatakan bahwa tulang hewan yang dagingnya

bisa dimakan boleh digunakan untuk menyembelih, akan tetapi pendapat ini
ganjil dan lemah. Apabila tulang dipasang ke panah dan dijadikan matanya

25 Silakan rujuk kitab Shahih Al Bukhari No. 2488 dan Shahih Muslim No. 1968.
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(ujungnya), kemudian dapat membunuh hewan buruan, maka tidak halal

hukumnya menurut pendap at yamig M asyhur.

Kedua: Alat-alat berat jika beratnya dapat menyebabkan hewan

tersebut terpukul dan tercekik, maka hewan tersebut tidak halal hukumnya.

Demikian juga benda tajamjikaterbunuhnya hewan karena beratnya benda

tersebut, maka hewan tersebut tidak halal pula hulormnya, tetapi harus dengan

cara melukainya terlebih datrulu.

Maka burung yang mati terkena peluru yang ditembakkan hukumnya

haram, baik ia terluka atau tidah baikkepalanya terputus atau tidak. Apabila

ada hewan buruan yang terjatuh kedalam sumur yang sengaja disiapkan,

kemudian mati karenaterbentur, atautercekik dengan tali yangdipancang, atau

pangkal tali di tangannya lalu ditarik sehingga hewan mati, atau mati karena

panah yang tidak ada matanya dan tidalc tajam, atau karena tertindih pedang,

atau burung yang lemah mati karena terkena batang panah, atau mati karena

pecut atau tongkat, maka sernua hukumnya haram.

Apabila menyembelih deirgan besi akan tetapi tidak memotong maka

tidak halal hukumnya, sebab pernotongan disini dikarenakan kekuatan orang

yang memotong dan kuatnya sandaran bukan karena alat. Ar-Ruyani

meriwayatkan, "Dengan besi yang digorokkan seperti menggorok dengan

senjata, maka hukumnp halal. Jika tidak digorold<an kecuali dengan paksaan,

maka perlu dilihat jika kapnp ringan mirip dangan panah maka hukumnya

halal, dan jika kayunya berat maka tidak halal."

Cabang masalah : Jika anjing tidak melukai hewan buruan, akan tetapi

anjing tersebut menyiksanya kernudian hewan buruan tersebut mati, maka

pendapat yang Az hlwr halal huhmnya.

Cabang masalah: Jika hewanburuan mati dengan dua alat yang satu

alat png diharamkan sedang ymg lain alat png dihalalkan, mati de,ngan panatt

dan peluru png mengenainp dri satu lerrpran atau dua lenrparaq atau hewan

buruan terkena ujung panah, kemudian hanya melukainya dan batang panah

yangmenge,nai hewan terssfuthingge mati, ataumernanatr

hewan buruan de,ngan sstu panah ftsnudian terjatuh di atap kemudianjatuh

darinp, atau di atas gunung kemrdian janrtr terguling-guling darinya atau terjatuh
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di air, atau di atas pohon kernudian menabrak datran-dahannp, atau terjafirh di

atas besi baikbenrpapisau atau yang lainny4 maka sernuanyaharam.

Apabila hewar png terluka terjatrrh dari grrnung dri samping ke sanping

maka hukumnya halal, dan karena hal itu tidak berpenganrh pada luka hewan

tersebut. Jika burung yang sedang terbang di udam terkena panah kemudian
jatuh ke tanatr dan mati, maka hukumnya halal, sedangkan jil€ di udara tidak

terluka oleh panah akan tetapi sayapnya sobek kemudian terjatuh dan mati,

maka hukumnla hamm, lorena tidak terke,na luka yang menyebabkan kematian-

Seandainya lukanp ringan dan tidakb€rpengan& akan tetapi menrsak salapnla

kemudian terjatuh dan mati, maka hulumnya haram.

Apabila terluka oleh panah di udara kemudian jatuh kc sumur, jika di

dalam sumur ada aimp, maka sebelumnya telah kami papa*an peqielasannp,

akan tetapi jika tidak ada aimp, rnaka hulamnp halal, karenadasar laut sama

seperti tanah.

Maksudnya jika tidak teftentur dinding sumur, seandainya ada seekor

bunmg di atas pohon kemudian terkenapanah dan terjatuh ke tanah lalu mati,

maka halal hulamnp, danjika me,nyanglart di atas datran kemudian terjatuhke

tanah, maka tidak halal, membentur dahan pohon atau tepi gunung ketika

terguling-gulingdari atasnya, tidak s€pertimemb€nturtanatr, karenabenturan

tersebut tidak lazim dan tidak umurn, sedanglran benturan dengan tanatr adalalr

lazinr-

Sedangkan Al Imam merriliki dua gambaran, karena seringnya burung

terjatuh ke pohon, dan berbenturan dengan ujung gunung jika heuan buruan

adadidalamnya.

Cabang masalah : Apabila seekor burung dilemparkan ke air, jika
mengenai permukaan airkemudianmati, makahukumnya halal, karena air

baginya seperti tanah. Jika dilemparkan bukan di ar, seperti terjatuh ke air

setelah terkena panah, maka hukum kehalalannya ada dua WajhkeAtarrya

disebutkan dal arnhtab Al Ha+,i sedanglcan dalam hita;b ft-Tahdz'b diputuskan

akan keharamannya.

Dalam kitab Mukhtashar Al Juwaini disebutkan kehalalannya.
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Seandainya burung berada di atas udara lautan, maka dalam kitab At-Tahdzib

disebutkan bahwa jika orang yang melempar berada di daratan, maka tidak

halal hukumnya, akan tetapi jika berada dalam kapal dilautan, maka halal

Cabang masalah : Semua yang telah kami sebutkan, apabila hewan

buruan yang terluka tidak disembelih, jika berakhir dengan kondisi seperti

disembelih yaitu dengan terputusnya tenggorokan dan saluran pernafasan atau

yang lainnya, maka sernpurnalah penyembeliharmya.

Cabang masalah : Apabila melepas seekor anjing dengan kalung yang

tajam tergantung dilehernya, kemudian hewan bunran terluka dengannya, maka

halal hukumnya hal ini sama de,ngan ketika melepas panah, dikatakarurya dalam

kitab At-Tahdzib dan terkadang dibedakan bahwa dengan panah orang

bermaksud kepada hewan buruan sedangkan dengan kalung tidak bermaksud

kepada hewan buruan.

Ketiga: Hewan-hewan yang dapat melukai, diperbolehkan berburu

dengan hewan buas, se,perti anjing macan, singa dan yang lainnya, dan boleh

juga dengan burung buas, seperti elang, rajawali, ganrda dan png lainnya pada

Wajhlaindiriwayatkan dari Abu BakarAl Farisi bahwa tidak boleh berburu

dengan anjing hitarn, narnun pendapat ini ganjil dan lemah.

Sedangkan yang dimalsud boleh berburu dengannya bahwa apa yang

diambil dan dilukai olehnya kemudian ditemukan pemiliknya dalam keadaan

sudah mati atau dalam kondisi tersembelih maka halal hukumnp.

kedudukan melepaskan hewan pernburu dan melukai ditempat mana saj4

sama kedudukannya dengan me,nyernbelih hewan yang bisa disembelih.

Adapun berburu dengan maksud tidak untuk disembelih (hanya ingin

memelilraranya), maka tidak ada hulam Fng lfiusrs merlgenainp, boleh dengan

cara apa saja yang ia ftsftsndaki.

Kemudian diryaratkan untuk kehalalan hewan png dibunuh oleh hewan

pembtrnr,kondisihewanhendaknpterlatihjikatidakt€rlatihmalcahewanyang

dibunuhnya tidak halal, dan jika menemukannya dan masih ada tanda-tanda

hidup, maka hendaknp menyernbelihnya sebagaimana yang lainnp.
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Dispratkan empat hal pada anjing yang terlatih:

Pertama; Hendaknya anjing tersebut terkontrol oleh pemilikn)ra,

demikianlah jumhur menglrukuminya, dan ini pendapat madzhab. Al hnam

be*ata,'T{al tersebut teihitmg dislfamtlwr sejak permdaamp. Adapun 4abita
pergi dan semakin memb€ratkm perburann),a, maka tentang disyaadcannya

adadua pendapat pendapat yangAshah adalah disyaratkan.

Kedua: Hendaknp perniliknya menrbuntutinya setelah melepaskannya.

Ketiga: Hendaknya hewan buruan ditangkap, kemudian oleh perniliknp

dilcururg.

Keempot Hendaknya tidak memakan dagingnp menurut pendapat yang

Masyhur. sedangfcan me,nrmrt pendapat 1ang ganjil dipqbolehlon memakannp.

Hukum ini berlaku untuk anjing dan yang sejenisnya yang termasuk hewan

panburu yang buas. Al Imam menyebutkan, *Pendapat YangZhahir menurut

madzhab, Diryaratkanjuga hendakrya hewan pemburupergi dengan dilepas

oleh pemiliknya, dan apabila pergi dengan sendirinya maka dia bukan hewan

terdidik. dan Al Imam melihatnya ada masalah dari sisi batrwa anjing yang

sifrtnp bagaimanapul jika melihat hewan bunran dekat dengannya se,mentara

dalam keadaan lapar, maka akan sulit untuk mancegahnya."

Adapun burung yang buas, maka disyaratkan tidak rnemakan hewan

buruannya ketika berbunr, menunrt pendap at yang Azhhar. AJlmam berkata,

"Dan Pemiliknya fidak mengekangnya setelah burung tersebut terbang, dan

sangat sulit mensyaratkanpenahananrya sejak pertama kali."

Dalam Pasal ini adabeberapamasalah :

Pertama: Hal-hal yang disyaratkan ketika mendidik hewan, di$aratkan

hewan melakukannya berulang kali sehingga bisa dipastikan bahwa ia telah

menjadi penunrt. Untuk menentukan hal dernikian diserahkan kepada orang

yang ahli dalam bidang hewan didk:an, ini yang benar menurut yang dipahami

dari perkataanjumhur. Pendapat lairL diEaratkan berulang kalinya sampai tiga

kali, dan pendapat lain rne,ngatakan dua kali.

Kedua;Jile tampakbahwahewan itu terdidtk kernudian memakan hewan

buruan sebelum membunuh atau sesudahnya, maka hukrtm kehalalan hewan

782 Raudhatuth-Ihalibin



buruan tersebut ada dua pendapat: Pendapat yangAshah adalah hukumnya

tidak hatal. Al Imam berkah, ''Aku lebih suka apabila permasalatran ini dipisatrkan

antara menahannya beberapa waktu kemudian memakannya, dengan

memakannya seketika menangkapnya, akan tetapi tidak ada yang membahas

ke arah permasalahan ini.

Aku katakanr "Al Jurjani dan yang lainnya memperinci permasalahan

ini dan mengatakan, 'Apabila memakannya menjelang membunuhnya maka

ada dua pendrp"q akan tetapi jika tidak maka hukumnya pasti halal.' Wallahu

a'lam."

Apabila kita katakan haram hukumnya, maka harus mengulangi

mengajarinya dari awal. dan tidak bisa disambungkan keharaman hukumnya

terhadap hewan yang telah diburunya sebelumnya. danjika kita katakan halal,

kemudian berulang kali memakannya sehingga menjadi kebiasaannya, maka

tidak ada perbedaan lagi tentang keharaman bagian dari hewan yang

dimal@nnla.

Sedangkan hukum keharaman beberapa hewan buruan yang terkena

makan sebelumnya, ada dua Wajh: dan dirajihkan oleh hukum yang

mengftaramlcannya.

Dalam kitab At-Tahdzib dik*atakan, "Apabila hewan buruan kedua

dimakan maka haram hukumnya."

Pada permasalahan pertama ada dua Wajh: apabila memakan hewan

ketiga maka haram hukumnya, dan yang sebelumnya ada dua Wajh, dan

pendapat ini me,ngaratr bahwa memakannla dua kali dan keluar dari pernbahasan

hewan yangterdidik.

Telatr kami jelaskan perbedaan tentang berulang kalinya beberapa sifat

yang bisa dikatakan bahwa hewan itu terdidik. dan bisa dipisahkan antara

keduanya bahwa pengaruh pendidikan kepada kehalalan hewan, sedangkan

pengaruh memakannya pada hukum keharamannya, maka kita berlakukan

hukum yang lebih hati-hati dalam kedua masalah.

Oleh karenanya, jika kita tahu bahwa dia terdidik, maka tidak bisa

dihubungkan htrkum kehalalan de,ngan permasalatmn yang telah berlalu dan ini
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tidak ada perbedaan lagi, sedangkan menggabungkannya dengan hukum

keharamannya telah disebutkan pada perbedaan yang lalu. Seandainya anjing

menjilat dard maka tidak membahayakan kepada hewan.

Kernudian AI Imam mengispratkan adanya satu pe,ndapat yang lematr.

Seandainla anjing memakan hewan bunran, maka ada dua cara, dan

yang Ashah adalah s€bagaimana dua pendapat dalam masalah dagng. Pendapat

kedua mernastikan kehalalannya, de,ngan alasan karena darah bukan termasuk

tujuanrya.

Jika tidak mernhnrtrtinp ketika melepasnya, atau tidak dalam konholnya

ketika hewan tersebut dilepas, maka sepatutnya keharaman hukum hewan

buruan dan keluamya dari pernbatmsan hewan yang terdidik menunhrt adanp

perbedaan pendapat dalam masalah memakannya.

Al Qaftl berkata, "Apabila si penrbunr he,ndak me,nganrbil hewan bunran

dari anjing, namun mjing tidak menyerahkannya bahkan menahannla, maka

hukumnya seperti me,makannya."

Dan hewarherilmpernhnu dari burung ryabila memakan dagrng hewan

buruan, dan kita kaf,akm diEaratlcarr dalam mengajarinp dia tidak memakannya,

maka ada dua cara p€Ndapat yangAshah adalahmengetengatrkan du pendapat

sebagaimana pada permasalatran anjing, sedangkan yang kedua memastikan

kehalalannya.

Ketiga: Bagian hewan yang tergigit anjing hukumnya najis, wajib

mencucinyatujuhkalidisertai dangan debu seperti yang lainnya, apabilatelah

dicuci maka halal hulnrmnya, dan inilah pendapat madzhab, pendapat lain

mengatakan hukumnya suci. pendapat lain mengatakan najis yang dimaafl<an

dan halal hukumnya apabila telah dicuci, pendapat lain lagi mengatakan najis

yang tidak bisa disrcikan hanya dengan mencucinla, akan tetapi wajib me,nrberi

tanda bagian png toke,na gigitan kemudian membuangnya, karena air liur anjing

telah meresap ke dalamnya, sehingga tidak bisa dihilangkan dengan air.

Al Imam berkata "Orangyangberpendapat seperti ini, menggeneralisir

apa yang ia sebutkan pada semua daging dan yang semisalnya yang terkena

gigitananjing,be,rtedahalryabagianpngterkenaairliuranjingt4itidakte*ena
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gigttan. Pendapat lain mengatakan jika taring dan keringat anjing mengenai

darah, maka berlakulah hukum najis kepada semua hewan buruan dan tidak

halal memakannya. Al Imamberkata, "Ini adalah sebuah kekeliruan, karena

darah walaupun bercampur dengan darah, maka keringat sebagai pembatas

antaranya dan daging, kemudian apabila darah mengalir, makaterhalanglah

kembalinya najis ke dalamnla seperti air yang naik ke sumbernya apabila najis

te{atuhdi atasnya maka yangdi bawahnya tidak najis.

Cabang masalah : Telah kita sebutkan bahwa status hukum kehalalan

hewan hasil buruan macan dan singa seperti pada hukum anjing. Demikian

nash pernyataan imam Syaf i Rahimahullah dan para pengikutnya. Al Imam

meiryebutkan bahwa, "Singa sangat sulit untuk dididik karena wataknya yang

keras dan tidak penurut, akan tetapi walaupun tidak bisa dididik namun status

hukumnya seperti hulnrm anjing. Dan yang dikatakan olehAl Imam ini tidak

bertentangan dengan apa png telah dikatakan oleh Imam Syaf i Rahimahullah

dan para pengikutnya, sedangkan pe*ataan Imam Al Ghazali ada ispmt yang

berlawanan dengan ini, akan tetapi bisa ditarik semaloa dengan perkataanAl

Imam, sehingga tidak ada perbedaan dalam hal ini.

Keempat z Hewan sernbelihan dan mernbunutr hewan buruan

Adapun hewan sembelihan telah dijelaskan pada bab lnuban, sedangkan

merrbwruh hewan bunran yang diboletrkan tanpa menyernbelihnya yaitu apabila

melukairya akan tetapi denganmaksudmernatikannp sebapimana >angterjadi

pada hewan-hewan yang buas.

Adapun melukai (selain mencekik, mernbanting dan yang sernisalnya).

Sedangkan maksudnya ada tiga tingkatan:

finghatan Pertama: Tujuan asli perbuatan orang yang melukai.

seandainya di tangan seseorang ada pisaq kemudian terjatuh dan melukai heuan

buruan hingga mati, atau menancapkan sebilah pisau, celurit atau besi lancip,

kemudian membunuh hewan buruan dan mati, atau di tangannya ada sebilatr

pisau kemudian mange,nai seekor karnbing hingga mernutuskan tenggorokannya,

atau pisaunya terjatuh dan mengenai kerongkongannya lalu memutuskannya,

maka akibat semua ini hukumnya tnram. Ada satu pendapat diriwayatkan dari

Abu Ishaq bahwa, "Kambing yang mati karena jatuhnya pisau dari tangan
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seseorang adalah halal hukumnya, maka tidak diragukan lagi bahwa hewan

bunranpun tidak berHa hukunrrya," akan tetapi perdapat ini ganjil dan lemah.

Seandainya di angan seseorang ada besi lalu digeralckan, kemudian mengenai

kerongkongan karnbing dengan besi tersebut dan mengalcibatkan terpuurnya

kerongkongan kambing maka hukumnya haram

Cabang masalah : Apabila anjing yang sudah terdidik lepas dengan

sendirinya, lalu mernbrmuh hewanbunrarU makalnnm hulaump.2T Seandainya

anjingmemakan dagingnya, maka tidak mengubah statusnya sebagai anjing

terdidik dan tidak ada perbedaan lagi, hanya saja hewan buruan dianggap

tertangkap jika anjing ditepas oleh pemiliknya. Seandainya pemilik anjing

menghardiknya ketika lepas, kemudian tertahan dan berhenti, akan tetapi

kemudiananjingt€rsehtrnrengplabuipernililarplalulepasdanmembunuhtrsuxan

buruan, maka tanpa ada perbedaan lagi halal hukumnya, adapun jika tidak
dihardik tuannya dan p€rgi b€rlalu maka tidak halal hukumnya baik kebuasan

dan ketajarnanqa bertanrbah atau tidak. Dan seandainya tidak menghardiknp

akan tetapi hanya menipunya, maka jika kebuasannya tidak bertambah maka

haram hukwnnya demikianjugajitra bertambahmeinrnrt pendapat yaryAslnh.

Akan tetapi jika mengelabui danbertambatr garangnya anjing setelah dihardik

dan tidak berhenti, maka hukumnya ada dua pendapag yang paling tepat adalah

haram hularmnya dan inilah yang ditetapkan oleh ulama Lak.

Apabila smrang muslim melepas seekor anjing ktrnudian dimain-mainkan

oleh orang Majusi sehingga bertanrbatr galalq jil<a kita l€takan seperti gambaran

yang lalu, maka hukum pelepasan tidak terputus dan memainkannya tidak

berpenpruh dalam hal ini halal hukumrya dan png dilalorkan oleh orang majusi

tidak ada pengaruhnya akan tetapi jika kita putuskan dan kita bolehkan mernain

mainkannya, maka dalam hal ini tidak halal, demikianlah mayoritas ulama

manyebutkan dasar dalam perrnasalahan ini.

Dan dalam kitab At-Tahdzi'D dikatakan, "Hukumnya haram. Pendapat

ini dipilih oleh Al Qadhi Abu Ath-Tha1yib, karena ia berpendapat bahwa yang

pertama termasuk memufuskan atau berserikat, sedangkan kedua-duanya

2? Perkataan Ibnu Al Mun&ir dalam kitab Al ljma' hal : 28
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diharamkan, seandainya seorang Majusi melepas seekor anjing kemudian

dipermainkan oleh seorang muslim sehinggabertambah galak, maka ada dua

pendapatatas dasarkebalikan dari permasalatran yangtelah lalu, dandi antara

ulama ada yang mengharamkannya.

Dan seandainya seorang muslim melepas anjingnya, kernudian dihardik

oleh seoran g Fudhuli (seseorang yang iseng) dan anjing menjadi diam, lalu

dipermainkan sehingga lepas dan menangkap seekorhewan bunran, maka milik
siapakah hewan buruan tersebut? ada dua Wajh: pendapatyangAshah adalah

milik Fudhuli. Dan apabila dihardik akan tetapi tidak diam, kemudian

memperrnainkannya, atau tidak menghardiknya akan tetapi hanya

mempermainkannya sehingga bertarnbah buas, dan kita katakan hewan buruan

milik orang yang mengghashab, maka harus dipisahkan bahwa

memperrnainkarxrya mernu[rskan hukum awal atau tidalc? danjika kita katakan

tidah maka inilah pendapat yangAslah,sehingga hewan bunran milik pemilik

ar{ing, akan tetapi jika tidak maka menjadi mibkFudhu/r. Al Imam berkata
*Dan tidak ada yang menghalangi mengeluarkan sisi berselartunya."

Cabang masalah : Apabila panah mengenai hewan buruan dengan

bantuan angn, dan tidak akan sampai seandainya tidak terkena angin, maka

halal hularmnp, karena sangat tidak mungkin untuk menghindari hembusan

angfur, demikian seluruh para pengikut ma&hab menegaskannya, sedangkan Al
Imam menampakkan keraguannp dalam hal ini.

Apabila panah mengenai hnah atau me,nabrak dinding kemudian mengenai

hewan buruan, atau mengenai batu lalu batu me,ntal menggantikan panah dan

mengenai hewan buruan atau menghantam ke arah hewan buruan, atau pada

saat pemanah sedang mencabut busn kemudian senar busu terputus dan panalt

terpental lalu meirgenai hewan buruan, maka halal hulamnya manurut pendapat

yangAshah.

Tinghatan Kedua : Jenis hewan bunran yang dimaksud.

Apabila seseorang melepaskan panah ke udara, atau ke tanah lapang

sebagai uji coba kekuatannya, atau memanah ke target tertentu, tiba-tiba ada

seekor hewan buruan muncul dan terkena panah lalu terbunuh, sedangfuan di

benak pemanah tidak tebersit untuk berburu, atau melihatnya akan tetapi
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memanah ke target lain, atau ke aratr seekor serigala dan tidalc berniat unhrk

berbunr kemudian mengenainp, menunrt pend4at yangAshoh y&gdinyaukan

secara nash tidak halal hukumnp, karena tidak diniatkan.

Apabila seseorang mernutar-mutarkan pedangnp kemudian mengeirai

leher seekor kambing dan memutuskan tenggorokannya serta saluran

pernafasannya tanpa sepengetahuannya, maka Al Imam'dan yang lainnya

memuhrskan bahwa kanrbing itr statusrya menjadi bargkai, dalam hal ini bisa

saja ada perbedaan pendapat. Demikian juga pendapat yang dinukil dalam

masalah pisau yangjatuh dari tangan seseorang. Apabila melepas seekor anjing

bukan untukbefturu, tiba-tibamuncul seekorhewan buruan dan diburruh oldt
anjing tersebut maka me,nunrt madzhab tidak halal hulumnp, sedangftan dalam

kttab Al Kafi karya Ar-Ruyani dan yang lainnya disebutkan ada dua pendapat.

Apabila melernpar sesuatr yang dimggap batu atau kayu atatr seseorang

pngterlindungi atau tidak terlindungi, atau seekorbabi atau hewan yang lain

dalam keadaan sedang ihranq dan temyata hewan buruan kemudian terbunuh,

atau mengganggap deekor hewan buruan yang tidak'bisa dimakan namun

ternyata bisa dimakan, atau pada saat kondisi gdap gulita mqnotongEesuatu

yang dianggap kain dan ternyata kerongkongan seekor kanrbing, kemudim

mernotong tenggorokan karrbing dan saluran pernafrsannp, atau rnelepaskan

seekor anjing ke arah sesuatu png dianggap batu dan temyata hewan bunrarU

atau ia belum yakin akan sesuatu tersebut, atau menyembelih seekor hewan

dalam kegelapan yang dianggap hararn, dan ternyata iamenyembelih seekor

kambing, maka sernua ini hulamnya halal menurut pendapat lang shahih.

Apabila melennparke arah seekor kambing yang terikat dengan panah

yang dapat melukai, kemudian mengenai tenggorokan karnbing dan saluran

pernafasannya secara kebetulan lalu memotong keduanya, maka hukum

kehalalan kambing pada saat ada kemampuan untuk menyembelihnya ada

beberapa kemungkinan menunrt pendapat Al ImarL beliau berkat4 "Dan boleh

dipisahkan antara bertujuan dengan panah untuk mengenai bagian yang

diserrbelih dan antaxa bertr{uan memanatr seekor kambing kernudian mengenai

bagian yang harus disembelih."

Aku katakan,'Yang paling rajih adalahhalal hukum nya, Wallahu
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a'lam."

Ttngleatan Ketiga: Maksud hewan yang dihrju.

Apabila seseorangmelempar seekorhewan buruan yang terlihat atau

tidakterlihatolehnp, akantetapi iabisa dalamkondisi gelap

atau dari balik pembatas bahwa'hewan berada di antara pepohonan yang

me,nuhrpinp, kemudian ia munbidiknp, maka halal hukumnya, danji{ttidak
mengetahuinya, misalnya dengan memanah sementara ia tidak berharap

mengenai sasaran dan ternyata mengenainya, maka dalam hal ini berlakulah
perbedaan pendapat yang telah lalu pada tingkatan kedua, dan jika yakin

diperkirakan akan mengenai hewan bunran kemudian membidiknya, misalnya

memanah dalam kegelapan malam, sambil mengatakan, "Mudah mudahan

bidikanku tepat." Dan ternyata mengerui sasaran, maka ada beberapa pandapat

dalam masalatr ini, dan pendapat yaryAslnh afulahharam hulcunrnp, pendapat

kedua mengatakan, "[Ialal hukumnla, sedangkan pendapat ketiga mengaakan,

"Apabila perkiraannya kuat, maka halal hukumnp, akan tetapi jil<a tidah maka

haramhukumnya."

Apabila memanah ke arah sekelompok kijang atau melepas seekor anjing

lalu mangenai salah satrnya, maka hulormnya halal secara Qath'i.

Dan seandainya hanya bertujuan salah satu dari sekelompok kijang

tersebut kernudian mengenai sasaxan lang lainnya maka ada beberapa pendapa!

pendapat yangAshah adalah halal hukumnya secara mutlak, pendapat kedua

haram hukumnya dan pendapat ketig4 "Jika pada saat memanah sasaran terliha!

maka halal hukumnya, akan tetapi jika tidak terlihat maka tidak halal."

Pendapat keempat mengatakaq "Jika yang terkena panatr dari sekelompok

tersebut dapat dilihat olehnya dan dilempar olehnya, maka halal hukumnla akan

tetapi jika tidak maka haram hukumnya." Dan di antara mereka ada yang

menghalalkannya, baik panatr yang dilepas meleset dari sas:lmn yang ditarget

ke sasaran lain atau tidak meleset. Apabila melempar sembarangan yang ia

)akrni sasarannya adalatr batu dan ternyata memang baht, akan tetapi mengenai

seekor kijang, maka tidak halal hukumnya menurut pendapat yangAshah,

pendapat ini diusung olehAsh-Shaidhalani dan yang lainnya. danjika lernparan

yang diacak adalah seekor hewan buruan, kemudian panah meleset darinya
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mengenai sasaran hewan buruan lain, maka ada dua Waj h: sedangkan pendapat

yang pahng layak adalah halal hukumnya

Apabila melempar sembarangan ke arah yang dianggap seekorbabi,

dan ternyata memang babi, atau hewan buruan lain dan tidak mengenainya,

akan'tetapi mengenai seekor kijang, maka dalam dua kondisi ini tidak halal

hularmnp, karena maksud sasaran yang dituju adalah hewan yang diharamkan,

sedangkan pendapat yangmenyelisihinp lebih lemah. Apabila melempar secara

sembarangan ke arah yang dianggap seekor hewan buruan, kemudian yang

tampak adalah sebuah batu atau seekor babi, atau panah mengenai seekor

hewan bunran, dalam kitab l rTahdzib drsebu&ary."Jika yaqg kita pegang adalatt

anggapann),a ketika melempar sebuah batu dan ternyata bukan batu melainkan

seekor hewan buruan, kemudian panatr tersebut mengenai hewan buruan lain,

maka kita katakan haram hukumnya, al€n tetapi jika yang kita pegang adalah

hakikat nyata dan di sana kita katakan halal, maka di sini haram hukumnya.

Apabila melepas seekor anjing ke aratr seekorhewan bunran, kernudian

anjingmernhmuhhewanhmranlairLrraliap€,rludilihatdahlqjil@tidakb€xbelok

arah dari pele,pasarU akan tapi di arah tersebut terdapat banyak hewan buruan,

kernudian ia me,nangfury hewan lag hrkar diirryinkailnya, maka halal tuhrnnla
menurut pendap atyang shahrft sebagaimana yang terjadi pada panatr. dan jika

berbelok dari arah ketika melepas ke aratr lain, maka ada beberapa pendapat :

pendapat yang Ashah adalah halal hukumnya, karena sangat sulit untuk

mengekang anjing agar tidak berbelok, danjuga kanena apabila hewan buruan

berbelok kemudian diikuti oleh anjing maka hukumnya halal secara qath'i.

Pendapat kedua : haram hukumnya. Pendapat ketiga (ini adalah pendapat

yang dipilih penulis kitab Al Hmti)*Jika anjing keluarberbelok dari aratr yang

dituju, maka haram hukumnya, akan tetapi apabila anjing keluarke arah png
dituju dan kehilangan hewan burua4 kemudian berbelok aratr mernbunr hewan

buruan lafuL maka halal hukumnp, lerena hal itu me,nunjukkan kecerdikannya

sehingga tidak kembali kepada tuannya dengan hampa (tangan kosong tanpa

hewan buruan). Sedangftan Al Imam mengharamt<annya jika anjing berbelok

dan Etmpak kelihatan dari berbeloknya dan pilihannp memalcan walcu 1ang
lama dari sejak dilepamya kemudian mengejardan me,ngarah ke hewan buruan
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lairl

Adapun tentang luka yang bisa mernatikan, maka tidak termasuk darinya

apabila hewan mati karena terbentur atau karena diserang oleh hewan buas,

atau lukanya karena dibantu oleh yang lainn)ra, sebagaimana yang telatr kami
jelaskan pada pembahasan sebelumnya, maka hukumnya hararn.

Apabila anjing dan hewan bunran menghilang darinya, kemuAan&tita
ditemukan kondisi hewan sudah mati, maka tidak halal iutu-nyu *!l-u*t
pendapat yan g shahih,k arcrra ada kernungkinan kematiannya disebabkan oleh

yang lain, dan tidalc ada bekas darahnp, bisa jadi dilukai oleh anjing kemudian

terkena luka laiq akan teapi apabila setelatr dilukai oleh anjing hewan kemudian

menghilang; ke,nrudian ketika didapati kondisinya sudatr mati, maka apabila luka

tersebut sudah seperti menye,lnbelih, maka halal hukumnya dan hilangnp hewan

tidak mempengaruhi hukum. Akan tetapi apabila luka tersebut tidak sampai

demikian, jika hewan didapati berada di air, atau terlihat ada bekas benturan

atau ada bekas luka lain padanya, maka tidak halal hukumnya. Tetapi jika tidak

ada bekas lain, maka ada tiga pendapat salah satunya: Halal hularmnya secara

qath'i, kedua : Haram hukumnya secara qath'i, adapun pendapat pngAshah

dari kedua pendapat adalahyangAzhftar menurut mayoritas ulama Irak dan

yang lainnyayaitu hukumnya haram. Sedangkan pendapat yang Azhhar dari

dua pendapat tersebut menurut penulis kitab At-Iizhdzib adzlah halal hulomnya

permasalahan ini dinamakan dengan masalahAl Inma'.

Aku katakan, "Yang berpendapat halal dalilnya lebih benar, dan

dibenarkan juga oleh Imam Al Ghazali dalam kttab Al lhya ', karena didukung

oleh hadits-hadits yangshahih,2s dan tidak ada satu dalilpun yang kuat yang

mengharamkannya, sedangkan Imam Syaf i menggantungkan kehalalannya

padakes hahihanhadits, Wallahu a' lam.

Pasal : Disunahkan membaca basmalah ketika menyembelih dan ketika

melepas anjing atau panah, penjelasan hal tersebutbeserta cabangnya telah

disebutkan pada bab lauban.

28 Silakan lihat kembali kitab shahih Al Bukhari No. 175 dan kitab shahih Muslim No.
1929
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Pasal : Penjelasan tentang kepemilikan hewan secara sah, hewan dapat

dimiliki secara sah dengan beberapa cara:

Di antaranya : Dengan cara memastikan bahwa hewan ditangkap

dengan tangan sendiri, tidak dianggap bermalcsud memilikinya hanla dengan

memegangnlNa saja, bahkan apabila mernegang hewan buruan hanya sekadar

untuk melihatnya saja belum dianggap mernilikinya, dan apabila berjalan di

belakang hewan, kemudian hewan berhenti karena sakit, ini belum dianggap

memilikinya sampai benar-banar menangkapnya dengan tangannya sendiri.

Cara yang lain : Dengan cara melulrainya dengan \*ayangMudmffif
atau melemparnya sehingga terluka dan cacat, maka ini dianggap sah

memilikinya, demikian juga dengan cara mematahkan sayap burung ketika

sedang terbang, yang menyebabkan burung tersebut tidak bisa terbang dan

berlari sehingga mudah menemukanrryra. Apabila melukainya kernudian hewan

merasa haus, maka belum menjadi miliknyajika haumya karena ketiadaan air,

alrantetapiapabiladisebabkanketidaknampuannpsampailceair,rukamenjadi

miliknp, lcarena ketidak manpuamya disebabkan oleh adanp l*a.
Cara yang lain : Dengan cara terperangkapnya hewan di dalam jming

1lang dipasang dan apabila dilanpadon oleh sesomangkernudian terperangfup

ke dalam jaring maka menjadi milik pemilik jring bukan menjadi milik orang

pngmelemparkan. sedangfuan dalam lrcitab Al Hawidisebutkan bahw4 "Apabila

hewan terperangkry dalamjaring kemudianjaringnya te4ut$ danhewan kahr,
apabila terputusnya jaring dikarenakan terperangkapnya hewan, maka hewan

ke,nftali hulomnla menjadi muba[ dan meqjadi milik orang png me,nrbunrnla,

jika tidalq malra ia tetap menjadi miliknya pemilikjaring danbukan milik orang

lain, dalam kitab Al Wasilhbab An-Natsr Imam AI Ghazali b€rkat4 "Apabila

hewan terperangkap ke dalam jaringnya kemudian lepas, maka masih tetap

me,njadi miliknya menunrt pendapat yang shahih."

Cara yeng lain : Dengan melepas seekor anjing kemudim anjing tersebtrt

melukainya maka hewan bunran menjadi miliknp, dengan melepas hewan buas

yang lain kernudian hewan tersebut melukainya, maka hewan buruan tersebut

menjadi miliknya, dalam klrtarb Al Hau,idisebutkan,' Apabila memiliki kendali

pada hewan buas, maka bunran tersebut me,lrjadi miliknp sama halnya dengan
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melepas seekor anjing, akan tetapi jika tidalq maka bukan miliknya, dan jika

hewan buruan lepas setelatr tertangkap oleh anjing, maka dalam kitab Al Bahr

disebutkan, "Bahwa sebagian pengrkut madzhab berkata, 'Apabila lepasnya

sebelum diternukan oleh pemiliknya, maka ia bukan miliknp, akan teapi jika

tidah maka ada dua pendapat karena ia belum menyentuhnya'."

Aku katakan, "Fendapat yang Ashah dai kedua pendapat

adalatr ia tidak memilikinya . Wallahu a'lam."

Cara yang lain : Apabila menggiring hewan buruan ke tempat yang

sempit sehingga tidak bisa lagi untuk lepas, maka buruan tersebut menjadi

miliknp, png demikian itu de,ngancara memasukkannya ke dalam rumah atau

yang lainnla. Semua ini terkadang dikembalikan kepada satu hal, maka bisa

dikatakan bahwa sebab memiliki hewan buruan adalah dengan menahan

perlawanannya dan tercapairya penguasaan penuh terlr,adapn5a, dan hal tersebut

bisa dicapai dengan cara cara ),ang telah disebutkan.

Cabang masalah : Apabila seekor hewan buruan berkeliaran di
perkebunannya, ada dua Waj h, vlahsatunya mengatakan menjadi miliknya
sebagaimana ketika hewan terperangkap ke dalam jaringnya, sedangkan

pendapat yangAshah dari kedua pendapat tersebut adalah bukan menjadi

miliknya, karena ia tidak bermaksud berburu ketika menyiram kebunnya. Al
Imam berkata, "Perbedaan pendapat terjadi apabila menyiram tanahnya tidak

dengan sesuatu yang dimaksudkan untuk memancing hewan buruan, dan jika

dimaksudkan, maka hukumnya seperti mernasangjaring." Sedangkanfu-Ruyani

tidak menyinggung masalah perkebunan seseorang, akan tetapi mengatakan

'Apabila hewan tersebut terjebak di dalam lumpur dan ia sedang mencarinya,

maka tidakbisa menjadi miliknya karena lumpurbukan dari perbuatanrya apabila

ia mangalirkan air ke tanah, maka menj adi milikny4 karena lumpur terbuat dari

usahanla, maka hukumnla seperti jaring. hal ini kembali mirip dengan apa )ang
telah disebutkan oleh Al Imam tentang tujuan berburu dengan pengairan.

Apabila hewan buruan terjebak di tanah seseorang dan bisa dikuasai,

atau seekor burung membuat sangkar di tanahnya kemudian bertelrrr dan

menetas, dan tercapailah kemampuan untuk bertelur dan menetas, maka ia

tidak bisa mernilikinya menurut pendapatyangAshaft, pendapat ini ditegaskan

tSebut

Raudhatuth-Thdibin 748



dalam kitab At-Tahdzib dandikatakan bahwa, "Apabila seseorang menggali

lubang bukan untuk tujuan berburu, kemudian ada hewan yang terjatuh

kedalamny4 maka bukan menjadi miliknya, danjika menegalinya unttrk tujuan

berburu, maka hewan yang terjatuh kedalamnya menjadi miliknya."
- Apabilaseseorangmenutuppinturumahnya agarhewanburuantidak

keluar, makahewan itu menjadi miliknya. Al Imamberkata, "Parapengikut

madzlrabberkata'Apabilakitakatakan,'Pernilikrumatrtidakmemilikiryra,dan

yang lebih berhak memilikinya adalah orang yang menutup pintu rumahnya,

dan orang lain tidak berhak untuk masuk ke dalam kepemilikannya lalu

mengambilnya, dan jika tetap melakukannla, apakah ia berhak mernilikinya?"

ada dua Waj h *bagumanahalnya dargan me,nrbiarkan latmn tidur (tidah diunrs),

kernudian digarap oleh orang lain, apakah ia memilikinya?" gambaran seperti

ini tentunya dapat kita ketahui kalau ia lebih berhak untuk memilikinp secara

salr, karena membiarkanrya dalam rangka untrkdigarap, sedangkan menrbangun

rumah tidak dimatrsudkan untukmemiliki hewan yangterperangtap di dalamnya.

dan apabila membangun rumah dengan maksud agar ada burung yang

bersangkar di dalamnya, kernudian ternlata ada bunrng yang merrbuat sangkar

di dalamnp, atau karena jaring terjatuh dari tangarmya tarpa sengaja, kernudian

ada hewan bumnn yang terperangkap di dalamny4 maka ada dua Wajh: pada

gambaran yang pertama ada maksud (niat) akan tetapi sifatnyra masih lemah,

sedangkan pada gambaran kedua tercapainya penguasaan dangan mernilikinp
akan tetapi tanpa dengan maksud, dan yang paling benar adalah pada yang

pertama berhak memilikinya sedangkan pada yang kedua tidak berhak.

Cabang masalah: Apabila ada seekor ikan yang terjebak dalam sebuah

kolam kecil, atau dalam sebuah telaga kecil di pinggir sungai, maka ia berhak

memilikiny4 sebagaimana pembahasan png lalu telrtang orang png menggiring

hewan sampai ke tempat yang sempit, yang dimaksud kecil adalah apabila

mudah menangkapnya. Dan apabila ikan masuk dengan sendirinya, maka

perbedaan pendapat kembali seperti pada masalah apabila hewan masuk ke

dalam kepernilikannya, dan jika kita katakan yang paling benar adalah ia tidak

memilikinya hanya dengan masutnf itaq kemudian ia me,lruttrp pintu masuk

saluran air kolam, maka ia memilikinya, karana ia telah menyebabkan
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tertangkapnya ikan, dan apabila menggiringnya ke dalam kolam yang besar,

maka akan sulit menangkapnya, atau ikan memasuki kolam besar, kemudian

pintu masuk saluran air dihrtup, maka belum dapat memilikinp, akan tetapi ia

merniliki kel&ususan sebagaimanaorang )zlng membiarkan lahankosof.+Fl

Cabang masatrh : Apabila seseorang memasuki kebun o.ra*,fri,
kemudian ffiurubunurg di dalamnp, nrakapenrbunr bedrak mernilftinptarpa

ada perbedaan lagi.

Pasal : Seseorang yang merniliki hewan bunran, kemudian hewan tesebut

lepas darinya, maka kepemilikannya masih tetap ada padanya, dan bagi orang

),ang menangfuapnya ia harus mengembalikan kepada pemiliknya, sama saja

halnya baik hewan tersebut masih berputar-putar di perkampungan dan

sekitarnya atau sudah berlarmpul kernbali bersama hewan-hewan buas )xang

lain. Apabila pernilik hewan melepasnya, maka kepemilikannya masih tetap

padanya menurut pendapat yang Ashah yang dinyatakan secara nash

sebagaimana halnp apabila ia melepaskan hewan ternaknya. Tindakan teffiebut

tidak dibolehl€o, karcna menyerupai kebiasaan Jahibaatu dan kaena bisaj{i
akan bercampur dengan hewan yang mubah kemudian diburu. Sedangkan

pendapat lain me,ngatakan k€pemilikannya menjadi hilang. Dan pendapat lain

mengatakan "Apabila ia melepaskannyadengan hrjuan mendekatkan diri kepada

Allah Ta'ala, maka kepemilikannya hilang, akan tetapi jika tidak maka

kepemrlikaqatidakhilang."Kernudianjikakitakatakankepemilikannphilan&

maka status hewan kembali menjadi mubatr, dan bagi yangmemburunya maka

diaberhakmemilikinya. Sedanglenjikakitakatakantidakhilangkepemilikannya

maka bagi orang lain yang mengetahuinya tidak diperbolehkan untuk

memburunya. Apabila ketika melepaskannya mengucapkan, "Aku persilakan

bagi orang lang mengambilnya," maka tercapailah hukum mubahnya, dan tidak

ada tanggungan (denda) bagi orang yang memakannya, dan jika kita katakan

berdasarkan Wajh ketiga, kemudian melepaskannya dengan niatan untuk

mendekatkan diri kepada Allah Th'ala, maka apakatr hukum berburunya halal

karena kembali kepada hukum mubah atau justnr tidak, seperti hukum budak

yang dimerdekakan?" dalam masalah ini ada dua Wajh (pendapat).

Aku katakan, "Pendapat yang Ashah adalahhalal hukumnya, supaya
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maknanya tidak seperti kebiasaan jahiliyah, Wallahu a'lam."

Apabila melemparkan sepotong roti sembarangan, apakah orang yang

mengambilnya berhak memilikinya? dalam masalah ini ada dua Waih secxa

urut sebagaimana pada permasalahan melepaskan hewan buruan. Dan yang

paling layak adalah pendapat yang margatakan tidak berhak manilikinla, akan

tetapi tetap menjadi milik orang yang melemparkannya, karena dalam masalatr

hewan buruan yang menjadi sebab kepemilikan adalah tangan yang membuat

perangkap dan ia tidak memilikinya. Al Imam berkata, "Perbedaan pendapat

dalammasalahhilangqakepemilikaa dan apa yang Alak*aqamenjadimubatr

bagi orang yang memakannya pendapat yangZhahir dalam madztrab, karena

adanya q ainah yang jelas, sudatr cukup untuk menjadikan hukumnya mubah."

Ini adalah teks perkataanAl Imam, dan lebih dikuatkan lagi dengan apa yang

t€lah dinukil dari orang-orang shalih tentang memungut b[ii bijian.

Aku katakan, "Pendapat yangAshah adalatr seseorang berhak memiliki

potongan (roti) danbiji$ijim serta yang semisalnp, demikianjup secarahuhrn

menggunakannya sah baik mtuk tansaksi jual beli atauprm png lainnla s€eerti

inilah 1ang nampak dari ihwal peftuahn para salafi dan tidak pernah ada riwayat

yang menyebutkan bahwa mereka melarang ormg yang mengambil barang-

barang tersebut dari menggunakannya. Wallahu a'lam."

Cabang masalah: Apabila seseorang tidak menginginkan kulit (hewan

sembelihan), kernudian diambil oleh orang lain dan disamak, maka orang lain

tersebutbeftak memilikiryra menunrtpendapatmadzhab, karena belum menjadi

hak milik orang pertama akan tetapi hanya ada kelfiuzusan yang sifrtnya masih

lemah dan merfadi hilang dengan keberpalingannya.

Cabang masalah: Barangsiapa yang memburu seekor hewan buruan,

maka baginya hak kepemilikan, baik dengan cara memberinya tanda,

munberinya tali kekang, memberinya wanra (cat) atau memotong sayapnya,

makabelun mer$adi miliknp, l@€na hal iht sekadarmenmjukkanbahwahewan

pernahdimilikikernudianlepas,dantidalcmelihatkepadaadanpkemunglcinan

bahwa hewan tersebut diburu oleh orang yang sedang dalam ihram, kemudian

ia melakukannya lalu melepaskannya, alcan tetapi ini adalah perkiraan yang

terlalujauh."
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Cabang masalah: Apabila seseorang menangkap seekor ikan dan

ternyata di dalam perut ikan terdapat mutiara yang trerkilaunn, maka mutiara

bukan menjadi miliknp, akan tetapi menjadi barang tanuan luqathah dan jika

mutiara tidak berkilauan, rnaka ikan dan mutiara meirjadi miliknfra. Dan apabila

seseorang membeli seekor ikan kernudian mendapatkan mutiara yaqg;tidak

berkilauan di dalam perut ikaru mak mutiara te, sebut menjadirnilik si p+qnbefi

ikan, sedangkan apabila mutiara tersebutberkilauan, maka me4iadi miliklrqryuat

ikan jika ia mengakuinya. Demikian dinyatakan dalam kttab At-Tahdzib, dan

yang lebih tepat untukdikatakan adalah, "Mutiara menjadi milik orang yang

menangkap ikan, sebagaimana halnya harta karun yang ada di dalam tanah

menjadi milik orang png me,ngolatr tanalmya."

Pasal : Apabila beberapa ekor burung merpati berpindah dari sarangn),a

ke sarang burung yang laiA dan jika btmurg png b€rpindah t€rsebut milik orang

pertama, maka kepemilikannya masih tetap dan orang kedua harus

mengembalikan burung tersebut, kemudian apabila burung-bunrng tersebut

melakukan perkawinan sehingga bertelur atau beranah maka telur atau anak

burung tersebut diserahkan kepada burung yang betina bukan yang jantan.

Seandainya ada seseorang ),ang mengaku bahwa bunmgnya berpindatr ke sarang

yang lain, nrale pengakuanrya tidak dibemarkan kecuali apabila ada bukti, namun

sebagai sikap wara'hetdalaya ,kecualiapabilajelasdiketatrui

kedustaannya. Apabila bunrng yang berpindah sarang masih berstatus mubah

hukumnya kemudian masuk ke sarang burung milik orang pertama, maka

hukumnya ada perbedaan pendapat sebagaimana yang telah berlalu pada

masalah masuknya hewan buruan menjadi miliknya. Jika kita katakan,

"Pendapat yang Ashah adalal\"Ia tidak berhak memilikinya, maka orang kedua

berhak memilikinya." Dan barangsiapa yang sarang burungnya kemasukan

burung merpati lain kemudian ia ragu apakah mubatr hularmnya aau milik orang

lain? maka ia lebih lapk untuk memilikinya dan dibolehkan memanfaatkanryq

karena secara Zhahrr burung tersebut mubah hukumnya. Kemudian apabila

terjadi burung milik seseorang bercappur dengan burung milik orang hin dan

sulituntukmernililurla,makadalamkitablt-Tahdzibdtsedfua\"Batrwaryabila

ada seekor burung merpati betina bercampur dengan beberapa burung merpati

betina milikrya, mal<a bagi perniliknya dibolehkan untukmernakan burung-burung
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tersebut satu persatu dengan cara berijtihad sehingga tersisa satu ekor, hal ini

sebagaimana apabila ada satu buah bercampur denganbeberapa buah milik

seseor:mg. dan yang diriwayatkan oleh Ar-Rulani adalah "Ia tidak berhak untuk

menrakan salah satun1a sehingga perniliknya (burung atau buah) png bercampur

mermpersilakannya atau membaginya." oleh karenanya sebagian para syaikh

kami berkata, "Seyogianya bagi orang lang berhati-hati ia menghindari burung

yang bercampur dan tidak mengawinkannya." Al Imam dan yang lainnya

menukilkan bahwa, "Baik pemilik (burung atau buah) yang bercampur atau

pemilik yang dicampuri tidak boleh memanfaatkannya baik dengan cara

menjualnya atau de,ngan dihibahkan kepada orang ketiga, karena dalam hal ini
kepemilikan belum terwujud sepenuhnp." Apabila salah seorang dari keduanp

menjualnya atau menghibahkannya kepada orang lain, maka sah hukumnya

menunrt pendapat yang paling benar, dan ada kemungkinan jahalah (tidak

diketahui) karena darurat.

Dan apabila keduanp ftedua pemilik) sama-sama me,njual sernua bunmg

yang bercampur atau beberapa ekor darinya kepada orang ketiga, akan tetapi

salah seorang dari keduanya sama sama tidak mengetahui kepastian burung

mililarp" makajikajwnlahnp dryat diketahui seperti &raratsbercurpurdengilt

seratus, dan harga jualnya sama, maka cara pernbagiannya adalah harga hasil

penjualan di bagi Masad€n jurnlatrqa, dan hulurn penjualannya adalatr sah

be,rdasad<an kesepakatan pengilnrt madztrab. akan tetapi apabila jurnlahnp tidak

diketahui, maka hukum penjualannya tidak sah karena masing-masing pemilik

tidakmengetatruiberapabagiannpdarihasilpenjualan,makacaranya,masing-

masing pernilik hadaknp mengaakan, *Akujual bunmg miliklar png ada di
sarang ini kepadamu dengan harga sekian, malca dengan cara begini harga

burung alcan bisa diketatrui. Dan adanya kemunglinan tidak dikeahuinp harga

burung png dijual karem darurat. Dalam kitab Al Wasith disebutkan, "Apabila

masing-masing dari pernilik sama-sama sepakat, maka hukum penjualannya

satL dan k€rnungkinan adanp lurga yang tidak diketatrui, maka diukur dengan

burutg png terjual, dan png mendekati dengan ini adalah permasalatran yang

pernbagiannya di mutlakkan. "

Perlu diketahui batrwa perkara darurat tedodang mernbolehkan adanya
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saling merelakan terhadap beberapa hal yang menjadi syarat dalam akad jual

beli, seperti kasus orang )ang kafir ketika masuk lslam masih mempunyai lebih

dari empat orang istri dan meninggal sebelum memilih empat saja, maka sah

hukumnya untukmerelakan mereka dalampembagian secara rata atau secara

tidak rata karena tidakdiketahui secara pasti haknya, dan boleh juga secara

sah dalam pembagian ini berdasarkan kerelaan dari keduanya. atau bolehjuga

dikatakan, "Apabila masing-masing dai keduanp mengatakarL *Alujual burung

merpati mililku lang adadi sarang ini dengan harga sekian " padahal jumlalrnp

tidakdiketatrui. dansatrjugawalaupuntidakdikeatruijumtahrqakarenaadanp

kepemilikan hak masing-masing dari keduanp. Sebab png menjadi hrjuan adalatr

terpisatmya permasalahan sesuai dengan apa png direlakan oleh masing-masing

dari keduanya. seandainya salatr seorang dari keduanya menjual semua burung

yang ada di dalam sarang atas izin yang lainnya, kemudian yang satu sebagai

pemilinya dan yang lain sebagai wakilnya, maka boleh hukumnya, kernudian

keduanla saling membag harga hasil penjualan.

Cabang masalah : Apabila ada seekor bunmg merpati betina yang dimiliki

secara sah kemudian bercampur, atau beberapa ekor burung merpati betina

bercampur dargan beberapa ekor burung merpati lain png mubah dan jumlatmla

terbatas, maka hukumnp tidak boleh untuk menangkap salatr satu darinya, dan

apabila bercampumya dengan burung merpati yang hanya srnggah di tepi, maka

langboleh ditangfup adalah burung lang singgah saja hukumnya tidak berubah

antara burung yang tidak terbatas jurnlahnla menurut kebiasaan dengan burung

yang terkurung ketika bercampur. Apabila burung merpati bercampur ke sarang

burungyang dimiliki secara sah denganburungmerpati milik daerah lainyang

masih mubah, sedangkan jumlahnya hampir-hampir tidak bisa dihitung, maka

hukum tentang dibolehkan menangkapnya ada dua Wajh: pndapatyangAshah

adalah boleh hukumnya, dan mayoritas pengikut madzhab cenderung kepada

pendapatini.

Aku katakan, "Hal terpenting yang harus diketahui adalah kepastian

jumlah burung lang dikatakan terbatas, karena akan banyak taulang disebutkan

dalam bab-bab fiqih semenara sedikit sekali orang lang menjelaskannp. Dalam

kitab Al lhya'bab Al Halal wa Al Haram,Imam Al Ghazali mengatakan,
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"Membatasi jumlah dalam hal ini tidak mungkin, akan tetapi bisa dengan

ditentukan berda*rkan jumlah yang mendekati," kemudian ia berkata, "Maka

setiap jumlatr yang ketika berkumpul dalam satu tempat kemudian orang yang

melihatrla kesulian untuk menghitungnya hanp dengan melihafirla saja, se,perti

jumlatrseribudanyangsemisalnyamakainidikahkanjumlahyzttgtidakte,lbatas,

adapun yang mudatr untuk dihitung seperti jumlatr sepuluh dan dua puluh, maka

ini dikatakantqbatas, sedanlkanjtnnlahFngadadiantamkefuajumlatttersebut

pertengahan danmasih samar, caran)adiikutkanke salatr satu dari duajumlatt

(terbatas atau tidak terbatas) dengian perkiraan. adapun apabila terjadi keraguan,

maka tanyakanlah pada hati masing-masing. Wallahu a'lam."

Cabang masalah: Apabila biji gandum seseorang tercampur kepada biji
gandum orang lain, atau cairan miliknya tertuang kepada cairan milik orang

lairu sedangkan kadarjumlahnya tidak diketahui, maka hukum kedua masalatr

tersebut hendalcnya sebagaimana hulum dalam permasalahan bunrng merpati

yangbercampur.

Cebang masalah:,Apabila memiliki airuntulcperairal kemudianmengalir

ke sungai, maka kepemilikannya tidak hilang darirya, dan tidak boleh melarang

orang lain (mengarnbil aimya) untukpemiran, lcarenahukumrya seperti hukurt

bercampurnya burung yang terbatasjumlahnya dengan yang tidak terbatas

jumlalrya-

Aku ketakan, "Apabila satu uang dirham haram bercampur, atau

beberapa uang dirham dengan beberapa uang dfuham milik seseorang dan tidalc

bisa dibedakan, atau minlak dengan minyak atau yang semisalnp, maka Imam

Al Ghazali dalam kitab Al lhya 'dan yang lainnp dari para pengikut madztrab

berkata, (apabila bercampur) caranya dengan manisatrl€n bagian yang haranL

kemudian diberikan kepada pihak 1ang fuBin m€nggwaloxnr,)a, kemudian sisrrya

tetap padanya dan ia bisa gunakan menurut yang dia inginkan . Wallahu a'lam."

Pasal : Tentang berserikat dan berebut dalam hewan buruan, dalam

masalah ini ada empatkondisi:

Pefiama : Adanya luka secara beruntun dari dua orang Apabila yang

pertama lukanya tidak mematikan danjuga tidak paratr, alcan tetapi tetap pada

melawan, sedangkan yang kedua ltrkanya mematikan atau parah malca hewan
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buruan milik orang kedu4 dan orang pertama tidalc mendapat bagian sedikitpun

dengan melukainp" sedangkan apabila lukapngdialcibaflcan oleh orangpertama

mematikan, maka hewan buruan milik orang pedama, dan orang kedua

membayar denda akibat berkurangnya dagng atau kulit hewan. Dan apabila

luka akibat orang pertama kondisinya parall maka bagin>a untuk memburunla,

dan untuk orang kedua dilihat terlebih dahulu, jika lukanya mematikan dengan

memutuskan tenggorokan dan kerongkongannya, maka hewan buruan halal

untuk orang pertam4 sedangfuan orang kedua mardapat bagian antara harganla

setelah dipotong dan dan luka parah. Al Imam be*ata, "Han1a saja perbedaan

akan tampak apabila hewan masih ada kemungkinan hidup, apabila hewan

kesakitan dan jika tidak disembelih akan mati, maka menurut pendapatku ia

akan berkurang sedikit darinya dengan disembelih. dan jika hewan lukanya

parah akibat orang kedua dengan cara tidak memotong tenggorokan dan

kerongftonganny4 atau hewan tidak dilukai dengan dengan mematikan kemudian

mati akibat dua luk4 nraka statusnp menjadi bangfui, demikian jup hukumnya

ketika melempar seekor hewan buruan kemudian terkena luka mematikan,

kemudian melemparnya yang kedua kalinya dan mematikan akan tapi tidak

memotong bagian yang mematilcn, maka bagi pelempar kedua wajib menrbayar

penuh harga hewan buruan yang terlukajika mematikan dan jika melukai akan

tetapi tidak mematikan kemudian mati karena kedua luka tersebut, maka

mangenai apa pr g diwajibkan baginya, adapendahuluan pembatrasan terlebih

dahulu yang akan kami sebutkan, yaitu apabila seorang lelaki berbuat aniaya

kepada seorang budak atau hewan, atau hewan buruan yang dimiliki secara

sah yangharganya sepuluh dinar, maka satu luka dendanya adalah satu dinar,

kemudian dilukai oleh png lain dan dendanla satu dinarjuga, kemudian (budak

atau hewan) mati akibat kedua luka, maka tentang apa yang harus ditanggung

oleh kedua orang yang melukai ada beberapa pendapat.

PertamaiOrang pertama wajib membayar lima dinar, sedangkan orang

kedua mernbayar empat setengah dinar, karena kedua luka tersebut merembet

dan mengakibatkan mati, maka masing-masing diwajibkan membayar separuh

harga pada hari melakukan penganiayaan. Dernikian dikatakan oleh Ibnu Suraij,

sedangkan para Imam melemahkannya, karena dalam hal itu menghilangkan

separuh dinar bagi si pemilik.
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Kedua: Pendapat yang dikatakan oleh Al Muzani, Abu Ishaq dan Al

Qaftl, bahwa masing-masing diwajibkan membayar lima dinar, oleh karenanya

apabila penganiayaan orang pertama berkurang satu dinar dan orang kedua

dua dinar, maka orang pertama diwajibkan membayar empat setengah dinar

sedangkan orang kedua lima setengah dinar. Dan apabila penganiayaan orang

pertama berkurang dua dinar dan orang kedua berkurang satu dinar, maka

kewajiban membayar masing-masing kebalikan dari sebelumnya, yaitu orang

pertama wajib membayar lima setengah dinar sedangkan orang kedua

membayar empat setengah dinar, akan tetapi mereka melemahkan pendapat

ini, karena pendapat ini menyamakan keduanya walaupun harganya berbeda

pada saat keduanya melakukan pen ganiayaan. Kaiga : Diriwayatkan oleh Al
kriam dari Al Qaffal juga bahwa orang pertama wajib mernbayar lima setengah

dinar, sedangkan orang kedua membayar lima dinar, karena penganiayaan

masing-masing berkurang satu dinar, kanudian menjalar.

Akan tetapi pendapat ini dibantah bahwa dalam hal ini ada tambahan

kewajiban bagi orang yang menganiayanya. kemudian Al Qatral menjawab,

"Bahwa penganiayaan sudah mengarah pada kewajiban yang bertambah,

sebagaimana seseorang ),ang mernotong kedua tangan budak kemudian budak

dibunuh oleh orang lain. Akan tetapi jawabannya dibantah lagi bahwa pada

kasus pemotongan tangan budak tidak ada persekufuan dalam pembunuhan,

dalam hal ini kasusnya befteda."

Keempat z Dinptakan olehAbuAt-Thayyib bin Salarnah batrwa masing-

masing wajib membayar separuh harga pada hari melakukan penganiayaan

ditarnbah separuh denda. Akan tetapi kewajiban tidak bertanrbatr dari harganp
maka dua kewajibannya berkumpul dengan perkiraan, yaitu sepulutr setengalr,

kemudian harganya dibagi yaitu sepuluh dengan sepuluh setengah, supaya

mempeftatikanpe,rbedaanantarakeduanya.laludibagimenjadibeberryabagian,

menjadi dua puluh satu, orang pertama diharuskan membayar sebelas bagian

dari duapulutrsahrbagiandari sepulub sedanglonorangkeduawajibmernbay,ar

sepuluh dari dua puluh satu dari sepuluh, namun dalam pendapat ini ada

kelematnn karena disendirikannya denda penganiapan dari mengganti jiwa.

Kelima : Dari penulishtab At-Taqn'D dan png lainnya dan dipilih oleh
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Al Imam dan ImamAl Glnzali,"Bahwa orang pertama wajib membayar lima
setengah dinar dan orang kedua membayar erpat setengah dinar. karena apabila

orangpertama sendirian dalam melukai dan menjadikannya menjalar, maka

kewajibannya adalah sepuluh dinar, dan kewajiban ini tidak alen gugurdarinp

kecuali dengan apa ),rang diwajibkan kepada orang kedua, dan orang kedua

melakukanpenganiapan hanp sepanrh png sebanding dengan sembilaq dan

dalam pendapat ini ada kelematran juga.

Keenam : Dinyaakan oleh Ibnu Khairan dan dipilih oleh penulis kitab l/
Ifshah,dan orang-orang Irak m enta$ ihnya(menguatkannya) bahwa kedua

harga disatukan sehingga menjadi sernbilan belas, kernudian dibagi apa yang

dihilangkan yaitu sepulu[ maka orang pertama mendapat sepuluh bagian dari

serrbilan belas bagian dari se,pululu sedangkan orang kedua mendapat sernbilan

bagian dari sembilan belas bagian dari sepuluh.

fidapun apabila pelaku penganiayaan berjumlah tiga orang, dan denda

setiap penganiapan adalatr satu dinar sedanglcn ha€anya sepuluh dinar, maka

menurutAl Muzani masing-masing dari mereka wajib membayar tiga dan

sepertiga. Sedangkan menurut pendapat ketiga bahwa orang pertama wajib

membayar empat, diantaranya tiga dan sepertiga yaitu sepertiga harga, dan

duapertigA maka keduanp adalah sepertiga dari denda. kernudian orang ketiga

wajib membayar tiga dan dua pertiga, tiga darinya adalah sepertiga harga pada

hari penganiayaan, dan dua pertiga maka keduanya adalah sepertiga denda.

sedangkan orang ketiga wajib membayar tiga, diantaranya dua dinar dan

sepertiga yaltu sepertiga hargapada hari penganialaan, maka duapertiga adalatr

dua pertiga denda, sehingga jumlahnya sepuluh dan dua pertiga. Sedangkan

berdasarkan pendapat keempat, sepuluh dibagi sepuluh dan dua pertiga.

Berdasarkan pendapat kelima bahwa orang pertama waj ib membayar empat

dan sepertiga sedangkan orang kedua wajib membayar tiga kemudian orang

ketiga wajib membayar dua dinar dan dua pertiga, kemudian berdasarkan

pendapat keenam bahwa semua harga disatukan sehingga menjadi dua puluh

tujutL kemudian png sepuluh dibagi.

Adapun apabila pelaku yang melukai adalah pemilik budak atau hewan,

kemudian orang lain melukai juga, makaperlu melihat kepadapenganiayaan
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yang dilalcrkan oleh pernililq apakatr ia melakukannya yang pertama atau yang

kedua? kesimpulan dari beberapa pendapat bahwa bagiannya gugur dan

diwajibkan kepada orang lain yang ikutmelukai, sedangkan dariAbu Hamid

dinyatakan batrwa yang disebutkan pada dua penganiayaan terhadap seorang

budak ini te{adi apabila tindakan purganiayaan tidak ada denda yang teruktr,

akan tetapi jika ada dendanya yang terukur, maka dalam hal ini budak tidak

sepertibinatangatauhewanbunranlangdimiliki. Sampaiwalaupunyangbe'lbuat

aniaya terhadap budak adalah orang lain dengan penganiapan yang tidak ada

dendanya secara ukuran, dan harganya adalah seratus, kemudian berkurang

sepuluh karena penganiayaan, kemudian dianiaya oleh orang lain dengan

penganialaan tanpa ada dendanya, kernudian berkurang lagi sepuluh dan budak

mati karena keduanya, maka pe,nganiaya pertama wajib membayar lima puluh

lima sedangkan penganiaya kedua membayar lima pulutr, yang lima dibapdran

kepada penganiaya pertama. Ia berkata, "Apabila seseorang memotong sebelah

tangan seorang budak yang harganp seratus dinar, kernudian tangan sebelalurya

lagi dipotong oleh orang lain, maka pelaku pertama wajib membayar separuh

denda harga tangan yaitu dua puluh lima, sedangkan separuh harganya adalah

pada hari penganialaannla yaitu lima pulutr. Kemudian pelaku kedu diwajibkan

mernbayar separuh denda lurga tangan yaitu dua puluh lima sedangl€n separuh

lmrga pada hari penganiapannp yaitu empatpulu[ sehinggajumlahnp adala]t

s€ratus ernpatpuluh dan kesemuanp adalah milik tmn (pernilik budak), lcarcna

penganiapan yang dendanya ditentukan, kewajiban dendanya bisa melebihi

harga budak, hal ini sebagaimana apabila seseorang memotong kedua tangan

budak kemudian budak dibunuh oleh orang lain.

Ini adalah penjelasan muqaddimalq dan kita kenftali teeada pennasalahan

hewan buruan, maka kita katakan, "Apabila pelaku kedua melukai dengan luka

yang tidak mematikaq dan hewan mati dengan kedua luka tersebut, maka perlu

dilitnt, ryabila hewan mati sebelum orang pertama @t meryernbelihnp, maka

orang kedua wajib menggenapi harganya secara berjangka, karena akibat

pe,rbuahnnp, hewanbunran menjadi bangfuai berbeda apabila melukai lcambing

milik sendiri, kernudian dilukai oleh orang lain hingga mati, maka pelalru kedua

tidak wajib membayar kecuali hanya separuh harga, karena masing-masing

dari kedua luka adalah diharamkan sedangkan kematian terjadi akibat dari

764 Reudhahrtlr-lhalibin



keduanya (kedua luka). Maka dalam hal ini perbuatan pelaku pertama adalah

upaya dan penyembelihan. Kemudian tuntutan dari perkataan mereka

mengaukan, "Apabila harga hewan buruan sama dengan sepuluh tanpa Muzmin

(sekarat) dan sembilan detgan Muzmiz maka pelaku kedua wajib membayar

sernbilan. Penulis kitab At-Taqrib metanggapi dan berkat4 '?erbuatan orang

pertama sekalipun bukan tindakan pengrusakan yang berpengaruh pada

penyembelihan dan meng[dlangkan nyaw4 namun selapknya untuk dijadikan

perhitnngan, maka dikatakan, "Apabila trdakMuzmtn sama dengan sepulutr,

sedangkan yangMuzmiz sama dengan sembilan dan yang disembelih sama

dengan delapan, maka ia wajib membayar delapan setengalq karena satu dirham

berpengaruh pada kehilangannya dengan dua perbuatan, maka dibagikan k€pada

keduanya. Al Imam berkata, "Untuk mencermati hal ini ada beberapa ruang,

dan boleh juga dikatakan, "Orang Siang menrsak adalah yang memotong bekas

dua perbuatan pertama dari segala sisi, sedangkan pen dapatyangAshah adalah

yang disebutkan oleh penulis kttab At- Taqrib. Dan jika memungkinkan untuk

menyembelihnya maka hendaknla menyembelihnya, kemudian pelaku kedua

wajib membayar denda luka jika berkurang karenanya. akan tetapi apabila tidak

menyembelihnya dan membiarkannya hingga mati, maka ada duaWajh:

Pertama: Orang kedua tidak ada kewajiban baginya selain denda

kekurangan, karena orangpertama telah lalai dengan tidak menyembelihny4

sedangkan pendapat yang Ashah adalah ia menanggung lebih dari denda, dan

tindakannya membiarkan tidak menyembelihnya tidak dapat menggugurkan

tanggungamya. Hal ini sebagaimana apabila ia melukai kaki kambing miliknya

sendiri kemudian tidak menyembelihnya padahal ada kesempatarg maka seperti

ini tidak menggugurkan tanggungan, oleh karenanya tentang apa yang harus

ditanggungnya ada dua Wajh; AlAshthakhri berkata, "Menanggung penuh

harganya secara Muzmin sebagaimana apabila lukanya mematikan. Berbeda

apabila yang melukainya adalah budaknya atau kambing miliknya sendiri

kemudian dilukai juga oleh orang lain, karena kedua perbuatan di sini sama-

sama merusah dan pengharaman terjadi oleh keduanla. Sedangkan di sini orang

pertama melakukan perbuatan perbaikan. Adapun pendapat yang paling benar

dan merupakan pendapat mayoritas para pengikut madzhab, "Ia tidak

menanggung seluruh harga, akan tetapi halnya sama seperti orang yang melukai
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budakmiliknp kemudian dilukai oleh orang laiq karena kematiannya diakibatkan

oleh kedua perbuatan dan keduanya sama-sama menrsak. Adapun perbuatan

orang kedua sudah jelas, sedangkan orang pertama karena membiarkan tidak

menyembelihnya padahal ada kesempatan, sehingga luka dan yang menjalar

terhitung perbuatan merusak. oleh karenanya seandainya tidak ada luka kedua

kemudian dibiarkan tidak disembelih, maka hewan buruan tersebut adalah

bangkai. Olehlrarenaitupendapat-pendapatinimunculrmtukmernberikancara

manangani kasus dua luka" maka bagian tanggungan pertama gugur sedangkan

tanggungan orang kedua adalah wajib.

KondisiKedua:

Apabila kedua luka terjadi secara bersamaan, maka perlu dilihat, jika

keduanya sama dalam sebab kepemililsn, maka hewan bunran menj adi milik di

antara berdua, hal itu apabila masing-masing melukainya dengan luka yang

mematikan atan Muzmin apabila sendirian, atau salah saitnya Muzmin dan

yang lainnya luka yang mematikan dan sama saja baik kedua luka tersebut

befteda tatang kecil dan besamp, atau sama, atau di bagian yang disernbelih

atau yang lainnya atau salah satunlia di bagian yang disembelih sedangkan

yang lain bukan di bagran itu, dan apabila salah satunya terluka dengan luka

png mematil<an atat Muztmz apabila sendiriarq sedangl€n )ang lainnya tidak

berpengaruh, maka hewan buruan menjadi milik orang yang melukai dengan

luka yang mematil<an atau Muzrn'z dan tidak ada hnggungan bagi orang ke&a
karena ia tidak melukai milik orang lain. seandainya ada kemungkinan terjadi

dengan keduanya atau salah satunya, maka hewan buruan secara zhahir menjadi

milik di anEa keduanya dm astmatftar rnasing-rnasing saling menglulallcamp

sebagai sikap wara'. Seandainya kita tatru batrwa salah satunya melukai dcngan

luka yang mematikan (Mudzafifl kernudian kita ragu apakah yang lain

mempengaruhi pada luka yang parah dan mematikan atau tidak? Al Qaffal
mengatakan, "Hewan milik di antara berdua," ketika ditanyakan kepadanya,

"Apabila seseorang melukai hewan sampai Mudzafiifkemudian yang lain
melukai juga akan tetapi tidak ketatruan apakah *nrpi Muztttin dn Mudzafif
atau tidak? kemudian hewan tersebut mati, maka ia menjawab, keduanya wajib

diqishas." NamunAl Imam mengatakan, "Pernylataan ini terlalu jautr, adapun
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pendapat menglrlrususkan qishas kepada pem ilik lu&a Mudzafif dandalam

hewan buruan, orang yang melukai sampai Mudzafif, maka ia menerima

separulml4 dan png separuhnya lagl ditattan di antara mereka berdua sanpai

ada kasepakatan atau kondisinya jelas, dan apabila tidak ada kejelasan, maka

yang separuh tadi dibagi dua di antarametreka."

Kondisi ketigo: Apabila kedua luka terjadi secara tertib, salah satun),ia

Muzmin apabila sendirian sedangkan yanglain Mudzafifmengenai bagian

leher, akan tetapi tidak diketahui mana yang lebih dahulu, maka hewan bunran

hukunmya halal. apabila keduanp b€rselisih dan masing-rnasing mengaku telah

melukainp l$ih dahrlu, dan hewan adalah mililarya, rnaka mashg-ntasing trfrus

bersumpah, kemudian apabila keduanya sama-sama bersumpah, maka hewan

menjadi milik mereka berdua, satu dengan yang lainnya tidak lebih berhak

memilikinya. akan tetapi apabila salatrsatu saja yang bersumpatq maka hewan

miliknya (orang yang bersumpah) dan ia berhak menerima uang denda dari

orang kedua akibat bunrarmya telah dilukainya.

Apabila keduanla terjadi secara tertib ,yangsa0rr Muzmrz dan yang lain

Mudzaffftapi bukan di bagian leher, kemudian tidak diketahui mana yang

lebih dahulu, maka menurut madztrab hewan bunran haram hukumnp, karena

adakernungftinan Muzrninterlebrhdatrulu, sehinggasetelahnptidakhalalkecuali

deirgan memotong tenggorokan dan kerongkongm- ada fang memgatakan dalam

masalatr ini ada dua pendapat sebagaimana pada permasalahan Al Innu' yang

telah lewat. Sisi kesamaannya adalah bqkumpulnya yang mubah dan yang

haxam. sedangkan perbedaannya menunrt madztrab, "Bahwa pada masalahl/

Inna:terleffirdahuludiawalidenganluka"I\{akaapabilamasingflasingrnengalcl

bahwa ia 5rang melukainya terlebih dahulu dan png lain merusahya, maka

masing-masing harus bersumpah. Apabila keduanla siluur-sama bersumpah,

maka milik keduanya, akan tetapi apabila hanya satu saja lang bersumpah,

maka orang kedua wajib membayar harga denda akibatpeftuatan meltrkai

hewan buruan orang pertama.

Apabila orang pertama yang melukai mengatekan, "Aku yang telah

melukainya pertama kali, kernudian kamu merusaknya dengm merrbunuhnya,

maka kamu harus mengganti harganya. lalu orang kedua menjawab, "Kamu

Raudhahrth-Italibin 757



tidak melukainya, akan tetapi hewan tersebut tetap melawan sarnpai aku

melernparnya kemudian aku melukainya dan me,lrcderainya hingga parah,"

apabila keduanya sepakat atas kebe,radaan lulo perama dan kita tahu bahwa

dengan luka tersebut hewan tidak melawan lagi, sepcrti karena@h sappya
dan patahnya kaki hewan buas yang melawan, maka png diambil adalalr

pertataan orang pertama tanpa ada sumpah, akan 161xp1 apqbila tidak, maha

png diambil adalah perkatam orang kedua karema dikembalih pada dasarnp

bahwa hewan tersebut melawan.

Jfta orang kedua berumpah rnka hewan menjafri miliknya dan tidak

ada tanggungan baginya kepada orang pertarna, dan jika orang kedua

mengundurkan diri, maka orang pertama harus bersumpa[ dan ia berhak

menerima harga melukai pada luka pertama, sedangkan hewan buruan

hukumnya tidak halal, karena hewan statusnya sudatr menjadi bangkai

berdasa*an pengahmmla, kerndiar aakah orag kedn boleh mernakanrya?

ada dua pendapat Al Qadhi Ath-Thabari bed@t4 "Tidak boleh, karema deirgan

mengharuskan adanya ganti harga, stahrs hewan menjadi bangkai." Pendapat

lain mengatakan, "Boleh, karena pengunduran diri dalam hal perseteruan

manusia, tidak merubah hukum yang telah ditetapkan antara ia dengan Allatr
Ta'ala."

Seandainya kita alu bahwa hk,yanglrlud?@:fieb,ih dahulu dari luka

yang apabila sendirian bisa lhmln rnfustafi$ hilre halal hrrlorrrmla Tabila
masing-masing m€ngatakm "Alcu langmelukaiula, rnakamasing-masing satu

sana lain lranrs bersumpall 4abih ke&nnya bersuuryah maka bewan miEk

mereka be,rdua, akan teapi apabila hanya satu saja yang b€rsumpah, malca

hewan milik orang yang bcrsnrryah, dm yang laimp hanrsmeirangrmg ganti

hargayangberturang."

Cabeng masalah : Dalam htab Al Mulrtnilurlmam Syaf i be*at4
"Apabila hewan buruan dilempar oleh orang pertaura dan kedua, dan tidalc

diketattui apakah lernparan orang pertama menjadikan hewan bunran ters€but

haram (menjadi banglsi) atau tidak, maka hewan buruan kita bagi menjadi dua

di antara mereka." akan te@i pedstaan ini dibantah bahwa selayalcrla hwan
ini statusnya diharamkaq karena bersatunya dua hal 1ag scharusnla mubah
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dan hararq danjita diperkirakan halal, maka selayaknya h*an dibagi diantam

mereka be,rdua akan tetapi bagi orang png me,netapkannya.

Untuk me,njawab bantatran ini terjadi perselisihaq ada png me,ngahkan

bahwa nash perkataan Imam Syaf i bisa diterapkan pada kondisi apabila

lemparan mengenai bagian leher, sehingga halal hulormnya, sama saja baik
kenanya (lernparan) oleh orangpertama atau orang kedu4 ataupadakondisi

dimana kedua orang melernparnya akan tetapi hewan belum mati, lalu salah

seorang dari keduanya mendapatkannya dan manyernbelihnya, kemudian

keduanya berselisih dalam hewan tersebut, maka hewan tersebut menjadi milik
di antara mereka berdua karena posisinp ada di tangan mereka berdua. Hal ini
sama seperti orang yang wafat dan meninggalkan dua orang anak laki-laki,
yang satu seorang muslim dan yang lain Nasrani, kemudian masing-masing

mengaku bahwa ia (Fng meninggal) wafrt dalam agamanya (masing-masing).

Sedangkan Abu Ishaq menerapkan Nash perkataan Imam Syaf i menurut

ztrahirnya (apa adanya) lalu ia berkata, "Apabila kedua orang melempamya

kemudian mati, akan tetapi tidak diketahui apakah oleh orangpertama atau

kedua maka dikembalikan pada asalrya batrwa hewan te@ fada pelarangamrya

sampai dilukai oleh orang kedua, maka melukai suna dengan menpnrbelilmp,

dan hewan milik di antara mereka berdu4 karena adanya kemungftinan hewan

mati akibatdari keduanya dan tidakbisadibedakan satu sama lainnya, danada

juga yang mengatakan, 'Hukum kehalalannya ada dua Qaul sepertipada

masalahAlInma"."

Kondisi keempat :

Apabila kedua luka terjadi secara tertib (berurutan) dan kedua-duanya

mengakibatkan h*ayangMuzmrz, yang apabila luka dengan sendiriqra tidak

menyebabkan Murnin,makapend4at yang Aslnh memnttjumhur (rnapritas)

bahwa hewan bunran milik orang kedua, pendapat lain me,ngatakan milik di

antara merekaberdua, dan pendapat inilah (kedua) yang dikuatkan olehAl
Imam dan ImamAl Ghazali.

Apabila kita katakan bahwa hewan milik orang kedua, atau luka dari

orang kedua Muzmin jlkasendirian, maka orang pertama tidalc mandapatkan

apa-apa karena sebab luka orang kedua. dan jika kembali setelah dilukai oleh
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orang kedu4 kemudian dilukai oleh orang laiq malra dilittat, apabila mengenai

bagian leher, maka hukumnya halal, dan bagi orang kedua harus mernbayar

kekurangan harga, akan tet4i jil<a tidak maka hram huhunrya. oleh karenanp

jika lukanya Mudzafifmakaharga lukanya dengan luka orangpertama dan

keduq demikianj"ga apabila tidak sampai melukainya dan orang kedua tidak

sempat menyembelihnya. kemudian apabila ada kesempatan al<an tetaPi

merrbiarkan tidak me,nye,mbelihnp persoalannya kembali seperti perbedaan

yang telatr lalu. dan berdasarkan kedua pendapat oftrng pertama tidak ada

tanggrmgan selain d€nda luka kdu4 kae,na kelalaim si pemilik dan berdasa*an

pendapat yang paling benar tanggungan dda tidak haqa dibebankan padanya

oleh karenanya dalam sebuah pendapat disebutkaq *Ia hanp wajib mernbayar

separuh harga." Dan sekelompok ulama mengeluarkan permasalahan yang

terjadi perbedaan pendapat yaitu tentang orang )ang melukai seorang budak

yang murtad kemudian budak tersebut masuk Islam lalu dilukai oleh tuannp,

kemudian orang pertama melukainya dan orang kedua melukainya pula dan

menyebabkan kematiannya, maka tenang apa png harus ditanggungnya ada

&a Waj h; so.latr saumya adalah ia menanggung sepertiga lmrga. pendapat ke&n
adalah ia menanggung se,perempat haryA dexnikian dikatalcan olehAl Qaftl.
oleh karenanya, di sini diwajibkan seperempat harga. sedangkan dari penulis

htab At-Wribdinyatakanbahwa masalahpernbagiannya dikembalikan k€pada

pendapat pendapat yang lalu. adapun Imam Al Ghazali memilih pendapat fang
mewajibkan membayarharga secara penuh. akan tetapi madzhab berpendapat

pembagiannya sebagaimana yang telah lalu.

Cabang masalah : Yang dijadikan ukuran dalam masalah tertib dan

bersamaan adalah terkenanya sasaran, bukan pada saat permulaan melenpar.

Pasal : Pennasalahan - Pennasalahan yang Sering Terjadi Salah

Satunya : Ada dua ekor unta yang terjatuh ke dalarn sumur, yang satujahrh di

atas yang lainny4 kemudian yang atas menusuk sehingga unta yang bawah

mati karena keberatan, maka unta yang bawah haram hukumnya. Apabila

tusukan mengenai jugapadaunta yang menindihnya, maka keduanya halal

hukumnya. Dan jika ragu apakah mati karena ditindih beban berat atau karena

terkena tusukan, dan sudah diketahui bahwa unta terkena fusukan sebelum
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n)rawanya hilang, maka halal hukumnya. Dan apabila ragu apakah terkena

tusukan sebelum nyawanya hilang atau setelatrnya? penulis kitab At-Tahdzib

berkata dalam kitab Al Fatawa,"Bahwaperkara ini ada kemungkinan dua

pendapat berdasarkan pada permasalahan budak yang hilang dan beritanya

terputus, apakah memerdekakannya sah sebagai Ejalniti dart kafarah. Kedua :

Apabila seseorang melempar hewan yang tidak terukur kemudian menjadi

terukur dan mengenai sasaran bukan pada bagian leher, maka tidak halal

hukumnp" dan apabila melempar hewan png terukur kernudian tidak telukur

dan mengenai sasaran pada bagian leher maka halal hukumnya."

Ketiga: Apabila melepaskan dua panah dan keduanya mengenai target

sasaran secara bersamaan, maka halal hukumnya. akan tetapi apabila salah

satu panah mengenai sasaran lebih dahulu dari yang lain. jika panah pertama

tidak melukainya dan panahkedua tidakmengenai bagian leher, maka tidak

halal hukumnya, akan tetapi apabila mengenai bagian leher maka halal

hukumnya. kemudian apabila yang pertama tidak terkena kepada sasaran

kemudian lang kedua membunuhnya maka halal hukumnya.

Demikian juga apabila melepas dua ekor anjing, anjing pertama hanlra

melukainla kemudian lang kedua membunuhnya, maka hukumnp tidak halal,

baik apakah mengenai bagian leher atau tidak, demikianjuga apabila melepaskan

satu panah dan satu ekor anjing, jika panah bisa melukainla kemudian ditangkap

oleh anjing maka tidak halal hularmnp. dan apabila dilukai oleh anjing kemudian

panah mengenai bagian leher, maka halal hulamnya.

Keempat: Seekor hewan buruan memasuki rumah seseorang dan kita

katakan pendapat lang Si ahih adalah, ia tidak berhak memilikinya, kernudian

ada orang asing png manutup pintu, mal<a pernilft runah dan orang png menutrp

pintu tidak berhak memilikinya, karena dianggap belum tercapai usaha

memburunya, berbeda apabila mengghashab jaring kemudian berburu

dengannya.

Kelitna: Apabila seekor anjing terdidik menangkap seekorhewan bunran

dengan tanpa diutus oleh tuannya, kernudian hewan buruan diambil oleh orang

asing dari mulut anjing, maka orang yang mengambilnya berhak memilikinya

menurutpendapat yangShahih, hal ini seperti mengambil anakburung dari
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pohonnya. dananjinglangtidakterdidikapabiladiuhrsolehfirannyakernudian

menangftaphewan bunran, kernudian hewan hasil tangf,apan diarnbil oleh orang

lain dari mulutnp dalam keadaan masih hidup, maka wajib menjadi milik orang

yang menguhs. perihal mengutus anjing adalatr sama seperti memasang sebuatr

jaring untuk menangkap hewan bunran. dan ada kemungkinan kebalilonnya,

karena anjing bisa memilih.

Keenam: Ada seekor hewan buruan yang tersangkut di sebuah jaring,

kemudian hewan buruan tersebut lari dengan membawa jaring tersebut,

kemudian hewan tersebut diambil oleh orang lain, maka dilihat datrulu apabila

hewan menjadi ganas dan melawan de,npn adanfajaring maka hewan menjadi

milik orang yang mengambil, dan apabila beratnya jaring menghilangkan

perlawanannya sehingga memudahkan untuk me,nangkapnp, maka ia menjadi

milik pemilikjaring dan bukan milik yang lainnp.

Ketujuh: Apabila seseonrng mengutus anjingnya kernudian me,nangkap

seekor hewan buruan, akan tetapi setelah tertangkap hewan lepas kembali,

maka apakah orang yang menangkapnya berhak memilikinya atau hewan

tersebut menjadi milik orang pertama menangkapnya? ada 6n Wajh.

Aku katakan, "PendapatyangAshah adalah, ia menjadi milik orang

yang mengambilnya." Wallahu a'lam.

Kedelapan: Dua orang yang masing-masing menunjukkan bukti bahwa

ia pngmemburu hewan tersebut, dalam masalah ini ada dua Qaul lebgaimana

dalam masalah dua bukti yang berlawanan.

Kesembilan: Seseorang yang memegang hewan buruan di tangannya,

kemudian ada orang lain yang mengaku, *Akulah yang menangkapnya,"

kemudian si pemegang hewan berkata" "Aku tidak tahu menahu te,ntang uru$m

itu." Ibnu Kaj berkata, "Jika ia tidak puas dengan pengakuan orang tersebut,

maka iaharus mengakubahwa buruan tersebutuntuk dirinya atau diserahkan

kepada orang yang mengakunya."

Aku katakan, "Apabila ada seorang fasiq atau ahli kitab yang

memberitakan bahwa ia telah menyembelih kambing ini, maka kita terima

beritanya, karena ia termasuk orang yang dibolehkan sembelihannya, dernikian
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disebutkan dalam kitab ArTafimah. Dan apabila mendapati seekor kambing

dalamkeadaansudahteisenrbelillakantetapitidakdiketatuiryakahdisernbelih

oleh seorang muslim atau ahli kitab atau bahkan majusi? apabila hewan b€rada

dalam da€ratl yang berpendudrk majusi dan muslirL rnalo tidak halal huhrnnp,
karena masih adanya keraguan tentang penyembelihan hewan yang mubah.

Wallahu a'lam."
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.,r!l;k
trGtab Makanan

Dalam masalah ini ada dua bab :

Pertma : Dalam kondisi bisa memiht

Para pengilrut maddab be*aa avlakmr ymgtisa dimakan dan baasal

dari benda mati dan hewaq jumlalmyabermacm rnacrm dan tidak mungkin

mernbatasinp, akan tetapi pada dasarnya sma hukrm semuanya halal selain

yang dikecualikan oleh salah satu kaidah dasar:

Pertama : Nash dari Al Kitab (Al Qur'an)" atau As-Sunnah telah

mengharamkannp, seperti babi, khamer, sari mggur()ag dijadikm L'hamer),

bangkai, darah, hewan yang mati tercekih terpulul y,agjahrh, keledai ji""k
Sedangkan yang dihalallcan adalatr keledai liaq hd4 dan hewan yang t€rlahir

dari percampuran keemnya ftetedai liadan hda). dmdihramkanjuga hemrm

bighal dan sernua hewan png terlahir darinya baft ymg bisa dimakan ataupm

yang tidak bisa dimakan. sama saja baik yang dihrmkan sejak aslinya. baik
jantan atauprm betina.

Diharamkan memakan setiap binatanghnsyangMaring, dan setiap

burung yang bercakar.s

Yang dimakrud adalah sesatu yang dryt meffint hewan menjadi hlas

dan taringnp sebagai kekuatan. maka hewan-hercrm yang dihararnkan adalah

anjing singa, serigalamacan,beruang;harimarr,mlrctgajahdanrnacanhrt,'l-3r

2e Allah Ta'alaberfirman,"Diharamkan baginu (racrrro*at ) furgkai, darah, daging babi,
(daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah, yug Er@kih yoag dipuhi, yang
jatuh, yang ditanduk, dan yang diterkam binataag btos, kearcli yang sempat kamu
menyembelihnya, dan (diharamlan bagimu) yangdisqbelihuntulbrhala-" (Qs-Al Maa'i,lrh
[5] : 3) dan ayat-ayat yang lainny,a

3o Status hadits dalam masalah tersebut adialah shahih (Sluhih Mnslrzr No. 1934)
3t Al Babr adlalah nracan yang ada di Mesir disebut dengan An-Nonr
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Aku katakan,"Al Babr dengan dua huruf ba' yang satu beftarakat

fathatr sedangkan yang kedua bertrarakat sukun ),aitu sejenis hewan hms yang

sudatr dikenal seperti singadan disebutjuga denganAl Furanik dengan huruf

fa' dr4hammah-l<at danhtrnrf nun dilosrahkan . Wallahu a' lam.

AbuAbfullah Al Busyinji32 salah satr pengilotlvladrhab lvlalik mernilih

pendapat dan mengaakan "Gajah halal hukumny"a." Dan ia bertata, "Gajah

betina tidak liar kecuali gajah jantan, sebagaimana pada unta." Sedarykan

pendapat png Shahih adalatr, Gajatr traram hukurmr5a. seam*arjenis hrnmg

yang diharamkan adalah: Al Bazfi, Asy-Syahilf , An-Nasfs, AduShoqr, Al
' Aqaff , dansernua je,nis burung yang merniliki cakar tajam.

Cabang masehh : Biawdr', Anjing hutans, Rub#, kelincio, Yerhr'

12 Abu Abdullah Al Busyinji adalah Abu Abdullah Muharmad bin Itrahim bin Sa'id bin
Abdurahrmn bin Musa Al Busyinji Al AMi scorurg E/aifft ahli hadis di zonmrla di kda
Naisabur dan Imam Al Bukhari telatr rmiwayadran darinya, bcliau wafrt pada tahu 290 H
(silalrkan lihat biografinya dalam kitab Tlabaqah Asysyafi'tyah, Sy&.arau Adz4zohab,
TdzHratu Al Hulluh dan kitab yang lainnya)

t' Al Bazi adalah jenis burung berbadan kccil atau scdag, sa)'ap sa!ry),a a$k pardek
sdanSkan kaki dan ekornyaagakpanjang; ),urgtcrms$kjcnis hrnmgini adalahAl Basyiqdar
AlBaidiq.

v AsySyahin adalah inis burung )ant brcakar ajan scdargtm hnsnp scpcrti jenis
bwurgAsh-Shaqr.

tt An-Nasr adalah jenis burung bcrcakar lang bermrta taj.q lord do irsih tenrnrk
dalam spcsies nasariprah dur siaqriyyat (salah satu jcnis elang) amaskmcrnilih ubuh,'arg
besar, nrcrnpunyar paruh yangbengkok dan calrpngpcnddr scrtasayapprgbesr,bunnrg
ini ccpat dalam melangkah namun lamban kaika sedmg tcrbang pcrrLe badrai do tidak
menlarang hewan lain kecuali bila ia terdesalc, dan bunnrg ini berdomisili di drrah pmas dan
sedang.

x Sejenis burung yang kuat yang memiliki paruh pendelq pcnglihatannya tajan
'7 Sejenis hcran melata yang tubulmya kcras, rnaniliki dcor pojm& kcbmyd<m hidup di

padang pasir negeri negcri arab. Dan pcrnah disutap kctfta bcrada di hidangm Rasrlulhh
SAW. dari salrabat Ibnu Unrr bahwa ketika Nabi SAW bersana pra sahabmfa dm di antra
mereka terdryat Sa'ad, kemudian rnercka ( para sahabat ) rrrrtawa daging biaw*, nnka
berucaplah seorang wanita dari salah seorang ishi Nabi SAW'Itu adatah daging biawak"
Kemudian Rasulullah SAW bersaMa, "Ma*anlah oleh kalian, karena ia halal, alan tetapi ia
bukan makananfu. " (Shahih Al Bukhei no.7267 dan Shslrih Muslim no. 19,14 )

tt Adh-Dhuba' adalatr sejenis binatang buas dari jcnis Hycna kcpalaya bcsc dan rr:ilriliki
rahang yang kuat., dan telah ada ketetapan tcntang mcnnkannya sebagainrana dalam kitab
Sunan Al Arba'ah.

'e Tsa'lab adalah sejenis hewan yang masyhur dari jenis anjing.
o Kelinci adalah hewan jinalq dagingpp bisa dfumku nrrrpun1ai ban1ak malq turgurnya

lebih pendek dri kedua kakinya, hukum nrmakannp elah dicantun*m dalarn kitab Slair'iarn.
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(sejenis tikus)at. halal hukumnya, sedanEkan Menurut kebanyakan ulama,

pendapat yang Ashai bahwa Ibnu Awt'2 dan lbnu Maqradhat haram

hukumnp, dan inilah 1lang diputrrskan oleh pengihrtAl Mamrzi. Kemudianl/
Wabaf dan Duldulas halal hukumnya menurut pendapat yang Ashah

berdasa*an nas[ sedanglran kucing j inah meirunrt pendapat ry Ashahbaun

hukumnya, sedangkan Al Busyinji berpendapat halal hukumnya. Dan kucing

liar meaurut pendapat )ang /^l,ll,r,htrruarnnhukurmrya Al Khudhri me,ngarakan

halal hukumnya. Kemudian halal hukumnya As-Samuf , As-Sanjabo, Al
Faza*f , Al Qamaqirn, Al tlawashil menunrt pend4at png lsftan berdasakan

nash adalatr halal hukumnp-

Kedua: Perintah untuk meinbrunrhnya. Para pengikut madzlab berkata

"Hewan-hewan yang diperintahkan untuk dibunuh, maka haram hukumnya

seperti: ular, kalajengking tikus, bunrnggagk rajawali dan semuabinatang

buas yang berbahaya. Termazuk di dalamnya adalah singa, serigala dan yang

lainnya sebagaimana yang telah dibahas. Terkadang sesuatu itu menjadi

diharamkan karena ada satu sebab ataubeberapa sebab.

Cabang masalah : Pengharaman Al Baghatsah" dan Ar-Rakhmah$.

Sedangkan Ghurab (burung gagak) ada beberapa macam:

Diantaranya adalah At Abqa ' ia termasuk fasik yang diharamkan tanpa

't Yarbu'adalahhewan sejenis tupai teapi lebih mirip dengan tikus kecil, menpunlai ekor
fdng poljang, targmn)ra p€ndek dan kakiya panjary.

a lbnu Awi adalah hewan sejenis anjing dan ia lebih kecil dari serigala
tr Ibnu Maqradh adalatr hewan berkaki erpat, nmpuny,ai punggrmg yarg parjang p€firalran

merpati
u Al Wabr adalah hewan yang mernpunyai kuku s€pcrti kutu kelinci, berekor pendelq

selalu menggerakkan rahang bawahnya, hewan ini banyak terdapatdi Libanon.
as Ad-Daldul salah satu narna landak, ada yang nrengatakan bahwa Duldul rncupakan

landak terbesar, mernpunyai duri png panjang.
4 As-Samur ada\alr hewan mamali4 tenrusuk golongan carnivora (pernakan daging), kulitrya

dapat dimanfaatkan.

'? As-Sanjab adalah Tupai

" Al Fanakdalah sejenis musang
ae Al Baghatsai adalah sejenis burung yang berwama putih dan hitarn, terbangnla lambat

mirip seperti rajawali dan memiliki kuku yang lemah
so Ar-Rakhmah adalah burung yang memiliki bulu lebat, warnanya putih belang hitam,

berparuh panjang, sayapnya panjang bisa mancapai setengah nreter dan ekomyajuga panjang.
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ada peftedaan lag. Di antaranp jup hewan hiurn png besar dan dinanakan

juga dengan Al GfudafAl Kabir ataudinamakan juga dengan Al Ghurab Al
Jabali l<arcnahidrry di pegungungan, dan hukumnya lraram menurut pendapat

yary Asharr, dan inilah )ang diputuskan oleh sekelompok ulama.

Dan di antaranya ju ga Ghurabu ,42-hr ' iabenttarnahitam dan kecil,

dinamakan juga dengan Az-Zaghdan t€rkadang paruh dan kedua kakinya

berwama kemerah-merahan, dan yaog seperti ini halal hukumnya menurut

pendapatlang Asluh.

Di antaranya juga Ghurabyanglain kecil dan berwarna hitam, atau

warnanya agak abu-abu, kadang dinamakan juga dengan Al Ghudaf Ash-

Shaghir, danhulcumnya haram menurut pendapat yang Ashah, demikian juga

Al'Aq'aq.

Ketiga : Hewan yang dilarang untuk dibunuh maka haram pula untuk

aimataq s€eerti semut lebah, Al l(hutht@ Oatugmempunyai cakar), burung

Shma4 hmmgHxdhrd. Sfirrabinahginiharanhhrnnprne,mnf perdryat

yangbenar, danAl Khaftsymengharamkan wara Qath1, dan tedcadang ada

perbedaan dalam masalah ini. Sedangfan bangau haram hukunurya menunrt

pendapatpng Asluh.

Cabang mesalah : Setiap bunmgyangmemiliki rftanq h^lal hukumnla,

nama bnnnrg merpati bisa berlaku untrk semnnya termasuk juga Al Qunri,
Ad-Dubusi,N Yanum, Al FawaHit,dan dimasukkan ke dalam jenis bunrng

ni jugja Al Wara,syot, Al Qatha, Al Haj al,sernua bunrng ini termasuk burung

yang bailc, dm hmmg$urung seperti hmmg ini halal hukmmla, te,nnmtkjuga

Ash-Sha'wah, Az-Zutzur, An-Nughar, Al Bulbul. Dan burung Hummarah

dan Al Andalib juga halal menunrt pe,ndapat yang Shahih dalam hal ini.

Kemudian I n-Na' amah, dajj aj (ayam), Al Kurhtri dan Al Huborijuga halal,

sedangkan Beo dan Merak ada dua Waj h: dalamhtab At-TbMzib disebutkan,

"Bahwa )rang pating Ashah adalah haram hukumnya." DanAsy Syaqinaq

dalam kitab At-Tahdzib disebutkan, "Halal hulumnla." Sedangkan menurut

Ash-Shaimari,'Tlram hukumnya."AbuAshim berkata'Diharamkan burung

yang mernainlcan bulunya pitu burury ),ang senantiasa mengepalc- ng€pakl€n

salapnya di udara sealcan-akan b€diri di atas bunmg lain, kernudian ia b€d(at4
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"Je,nis bunmg Al Boum fuanhukump seperti,4r-Ralhan. I,afu Adh4lruwa'

haram hukurnnya alcan tetapi menunrt Q@.llaiahalal hukumnya dengan

demikian maka Adh-Dhuwa' tidak seperti Al B anr, aantlm dalam kitab Arr-
Sollalr disebutkan br.hw4 Adh-Dhuun' dalahtermasuk brmmg malam dari
jais Al Ham. Al Mufidhal W&:AI l[sn rbtthhmmgjmtam]B Al Baon,

oleh karenanya i*^ ada Qgl d^lfrn Adh-Dhuwa', makz-lrmrs menerrykaqa
pada bunmg Al Bawt,kaembaik jaffin atau b€tina masih satu j€nis tidak ada

perbdaan di antara kduanya

Aku lrrtekenr " Adh-Dhuu,a'2, dengan fulrluf dhd dibca dhanmah
dan hunrf waw dibaca fathah, yang rnaqfiur bah\ra hnmg te,lsehrt terrnasuk

dari jenis lI Ham, Wallahu a' lam."

Abu Ashim bertat4 ",,1n-Nahashtilrumryahm s€perti seperti bunmg

buas yang m€nggr$t, sedangkanll-Iaqath halal hukumnya, selain yang

dikecualikan oleh nash. Dan Al Busyinji mengfulalkan Al-I-aqquh tanpa

p€ngecualiarl Dia b€rkata " d"n burungdurung ymg alat s€rdah:A srci adalatr

halal hukumnya selain yang dikecualiken oleh nash, sedanglan yang alat

senjatanya adalah najis maka haram huhmnya

Cebeng mesdeh : Para ulama mengfuuhmi secara muflak bahwa

burung-bunmg airhalal hukunmya, sernum]ra hahl kerelali Al-Iaqlaq dalam

hal ini ada pelbedam sebagimana ),ang tclahtedalu, diriwayatkm dari Ash-

Shaimairi balma,daging hmmgair)mgbcrc/rtra Ftih tidak boleh dimakan,

krenaaagingFlakoilor.

Pesal: Hewan-hewan yang tidak mati dcngro air, aaa duaje,nis :

Pertono; Hewan yang hidup di dalam aiq 4abila &Aelualm darinya

maka hidupnla srna seperti hidupnya lrewa ),ug disembelib s€perti ilran dan

semacilnrt5a dan halal lnilcunqa tidakpedu lagi nteillrcrnbelihtrD/n segainran
yang telah berlalu, sama saja apalcah mati karena sebab yangjelas; seperti

terj€pit, tertabralq tenapu air dan tert€na pukulan nelayaq atau mati dengan

senCirinp.

Adapun burung yang tidak sama halrya seperti ikan yang masyhur, maka

ada tiga Wajh: yangAshah secaramuflak adalatr halal hukumn)a, dan inilah
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png diqratakan secra nastr dalnm yitab Al llrrsrrdm datm durqatAl Mtrrni
serta perbedaan di antara ulama-ulanra Irak, karcINa yurg Asllrlhfoftqrunnne

untuk ikan masuk kepada semuan)re. Pendapat kcdua riaenyaEkan haram

huhtmnya l(ernrdim pendryat keiga hc,sm drat yug s€misahla ymg boleh

dfualoit's€perti sapi dan don$a maka halal luhlrrgr5m, sdangkm ylbg tidak

boleh dimakan seperti babi laut dan anjing laut maka hraa,hukumpa, oleh

karenanya.hewan yang.tidakada yang men5amaiqzrnah hahl hnkunnya

Aku ketakan, "Oleh kanenan5na hewan yang me,nyenrpai kCledai tidak

halal hukunnp, rtalarrym di darat keledai lird4at dimakin, ymg tlemikian

ini telah dij elaskan oleh pentrlis kitab A,sy-Syamil dan At-Tahdzib rs@, lang
lainnya, Wallahu a' lam."

Apat la kita bolehlsan scmu4 malra Take dis5,rdm hilus disfirbelflt
atau apakah halal bangfuinya? dalam hal ini ada era Wajh atzlt &n Qaul ;

pendapat yang Ashahadalahbangkairya balal h*unmya

Kedua.:Hewan yang hidup di air dan juga di darat, di antaranya adalah

janis binatang unggas aiq se,pcrti bebelc, ang,sa dm yang semisalnya, hewan-

hewan tersebut halal hukumnSra sebagaimana yang telah bertalq sedangkan

bangfui socra pasti hram hhrmlta SyaIfr Ahl Hfliri(Al tmm dm penulis

kitab At-Tahdzib memasulckan ke dalam jenishe*m ini di mtaranya kodo[,
kepiting padahal ke&nnya hafan huhlrrm'p mcar Masyhtr, daffii jugt
semua hewari 1radg b€xbisa smra pasti hrm hdorm5a; mdo hryramenunil
pendapat ydng shahthharunhulumya demikianjuga hiloldrar!€rxyu rrffiHlt
pendapatlangpalingbe,Dgr., , : ,

Perlu diketahui @hwa selmlah ulama rygecudikn kodok termasuk

ke dalamjenis hewan 5ang " t bisahilupf,€cuali di r-"ini menunrtpgsdryat

yarg Ashah cabang darinya, dan seoUanya helal, de,mikian juga m€,rcka

mengecualikan ular dan kalaje,ngfcing Pengecualim ini meng[aruslsan bahrya

hewan- hewan tersebut tidak dapat hidup kecuali di air, dan mungkin sajadi

antara hewan-hewan tersebut ada fiang maukj€,nis ini (hldup hanya di air) dan

ada juga yang masuk jenis ini (hidup di air dan di darat). Kernudian Al Qadhi
Abu Ath-Thabari mengecualikan An-Nisnas menurut pandangan itu juga,

sedangkanAr-Ruyani dan yang lainnya menolak rmtrk mendukungnya.
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Aku ketekrn, "S5railfr Abu Hamid telah menfrrkung'nlE Vallolrr.

a'larn."

Kumpd ;Binatang-binafang yang m€njijilrlern Emasrk hal- hal dasar

fngdipeftitungkan dalarn bab ini, dalam masatah halal halamnya dmjuga
baftdanmenjijikkamya

Imam Syan' i Rahimalrullahmelihatnya sehnh&sr yang agmgymg
umunL oleh karcnanya beliau memhka babn5a eE n e#hamfui, a@n
sandaran dalam hal ini adalah fimmAllah Ta'alo"

.i,6t'€, J"t j'i S.ir;c'$$,x-
"Mereka menanyakan kepadamu, 'Apakah yang dihalalkan bagi
mereka?', katalranlah, 'Dihalalkan bagimu yang fuik-baik" (Qs. Al
Itlaa'idah [5]: a)

Y*taThayyD dalam ayat ini bukan bermaksrdhalal, ke,mudian para

ulama berkata 'Hal itu alran sangatjauh (suliD ryabila dfterrbalikan Lepada

tinglatan (lapisan) masing- rnasing orang kemurlim menerapkamya k€pada

setiry kaurn merurutymgmerekaaWrybaikmrrsfiiildm,kamakiilqt'r:a
pasti menimbulkanpeftedam dalam rrcrpntth 56trs hrlormhalal dmhrm,
dan dernikian ini meqralahi tr;jrran qr4'i'at nraka bat dm meirjijftken m€ilmtr
oftmg{rangArab adalah pendryat png lebih paffi um&dianbil kil€na merclra

adalah umat yang lebih layalq den karena mereka adalah orang-orang yrang

pertama kali menjadi sasaran khithab syari'at dan mcreka adalah generasi

yang tidak terkalahkan oleh rasa jijik dari kenikmatan yang kemudian

mernperketat dalam masalatr makanan orang-orang. tlmya saja dike,mbalikm

kepada orang-orangArab, teeadapenAfut kotadmpedesaa, h*mpenfrftk
gunungan )Nang memakan apa saja tanpa me,milah dan memilih. Dan mereka

dianggap orang-orang )ang berkecukupan dan ormg-ormg kap, hrkm ormg-

orang yang membutuhkan, dan yang diarnbil uhrran adatah pada saat kondisi

subur dan mewah bukan pada saat kondisi paceklik dan susah. Sekelompok

ulama menyebutkan bahwa, "Alasan adat kebiasaan orangArab yang hifup
pada masa Rasulullah SAW dijadikan sebagai uluran adalah karcma khithab

syari'at adalah kepada merek4 dan lebih mendekati ryabita ldtakatalmbahura
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pada setiap masa hal ini kita kembalikan kepada kebiasaan orang arab yang

hiduppada saat itu, apabila orang-orangArab mengatakanbailc, atau mereka

memberikan tanda dengan nama hewan yang halal, malo hukumnya halal, dan

jika mereka menganggapn),a menjijikkan atau me,nrberinya tanda dengrr nana

hewan yang haram, maka haram hukumnya. Dan apabila ada yang

mexrgganggapnla baikkemudian yang lainrnengganggrynlamer$ijildrm, maka

kita mengikuti pendapat mayoritas, dan apabila jumlah keduanya (fng
menganggap baik atau menjijikkan) sama banplmya, maka penulis kitabll
Ilawi dan Abu Al Hasan Al Abadi berpendapat '?endapat yang diambil adalatt

pendapat Quraisy, karena mereka adalah pendahulu orang-orang Arab.

KernudianapabilasesamaQuraisyberselisihdantidalcbisa ditarjih,ataumereka

ragu dan tidal< menentukan sesuatq atau kita tidak mendapatkan mereka atau

orangArab yang lainnya, maka yang kita jadikan ularran adalah hewan-hewan

yang mendekati, adapun ukuran mendekati kadang dalam bentuknya, kadang

dangan watalc hewan dalam hal perawatan dan keliarannya dan tedodangjuga

dengan rasa daging hewan. Apabila keduanya ada kemiripan atau tidak

mendapatkan kemiripannya, maka ada dua pandangan dan Ashah ada|ahtnlal

hukumnya. Al Imam berkata, "Dan Imam Syaf i Rahimahullai cenderung

kepadapendapatini."

Dan pedu dftetatrui balrua dilcemftalflramla ulcrrat dalfln masalah hewan

kepada orang-orangArab, karena dalam masalah ini tidak ada nash secara

tegas ),iangm€nghalalkan dan tidak adajuga yangmengftaramkan, tidah ada

nash yang memerintatrkan untuk membunuhnya dan tidak adajuga nash yang

melarangnya. N,Iakajika didapatkan salah satu dasardari dasardasartadi maka

kita menjadikannya sebagai sandaran dan tidak memgambil kepada kebiasaan

orang-orang Arab secara pasti. Di antara hewan tersebut adalah serangga

semuanya adalah menjijik*an, baik yang berjalan maupun yang terbang. Dan

diantaranya juga semua binatang yang beracun dan memiliki alat tajam.

Diantaranya juga tokek dan semacamnya, seperti bunglon, ia adalah

binatang yang menyerupai binatang cecak, akan tetapi ia lebih baik darinya,

bentuk tunggalnya Izhah dan lzhayah, semua binatang ini haram hukumnya.

Kernudian semut kecil, tikus, lala! lumbang ker4 keco4 keledai yang dipakai
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untuk bertelana ulat Sedangkan dalam masalah ulat dedaunm dalr ulat huh
ada Wajh lain. Adapun kadal hulomnya hanam, yaiu seje,nis binatang kecil
yang masuk ke dalam taoah apabila melibat omng. Dan beberaa s€rangga

yang dflrcualftm, Yarbu' (sclerris tryal), biautalq kaena tinmg ini tn*unrya
halal me,nunrt pemdryat yang Ashah.

Kmudimdrii:nis binamgf,mgberdri dfteculilmbelalmg kil€na

stats hukrnrmya halal secara qdh'i, demtim juga lmdak mrrf p€ndryat

yang Asluh. Scdmgkan jangfoik menrnut pen@a ymg /slsfi ilgil,eh hilam
huhnrmF, sebagaimam @ hxnbmg;

PesekApahlakitamenjunfaitlnmg@@ Omrsnifrynrnyatidak

munglin kita ketahui melalui Al Qrn'an dmAs.SrmalL demftianjuga tidak

bisa diketahui rnelalui uhran baik atau mer$ijftlcan dm tidakjWa bisa diukrn

melalui kaidah-kaidah dasar yang telah disebutkan, dan tern5nrta telah ada

kete@m peng[aranramya melalui ryri'at s€beturn kih, p€rhJam]a adalall

aakan pengftararnan itu bisa disertakan untuk mene,mrkm statrs hukum? ada

6n Wajh:pendryat png Azhho adalah tidak disertatrau dm ini adalah trntrtaNl

dari pendapat mayoritas pengikut madzhab, dan jfta kita sertakan, maka

disyaratkan penghmman mereka baus dit@rm rnelalui Al Qrn'an atau As-

Sunnah, dsu fisaksikrn oleh dua orangymgadil ymglslam dimtara mereka

dan keduanya mengetahui syari'at ying telah diubah din mana yangbelum

berubah. Dalam kitab Al Hawi dn*brtldrrm..'OIeh kare,nanya 4abila mereka

berselisilu maka hukum yang diambil adalah syari'at-syari'at yang paling

mendekati kepada ke,pada Islam, ),aib Nashmi dan jfta mereka berselisft,

maka dikembalikan kepada &a Wajh apabila tcrjadi dua kemiripan png
berlawmm.

Pesel: Ilaram hukumnya me,makan binatang ),mg secila zatnya najis,

atau terke,na najis, misalnp Ad-Dtbs funnistanggpr), cuka, srsu dm miryah
pada bab bersuci telah disebutkan satu pandangan bahwa minyak bisa suci

dengan cara dicuci, oleh karenanya 4abila telah diqrci maka halal hukurnnya.

Cebang masalah: Makruh hukumnya memakan daging hewan r{/
Jallalah5t, maksudnya makruh taruihiyah menurut pendapat Aslur yang

51 Al Jallalah adahh hewan atau brnrmg 1mg dagnpla boleh didm dra tc@i dia
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disebutkan oleh kebanyakan ulama. Seperti ulama haq, Ar-Ruyani dan png
lainnya. Abu Ishaq dafl Al Qatral Hata,'Hulrumnya karahiyah tahrlm

(nraknrh ngmenddotilrram),"danperd4atinidimeDmghnohhAl tnffiL
Al Glmzali dan Al Baghawi. Adapm lI Jdlalah adalah hewan yang memakan

kotoran(binatangdanmanusia)danbarary+arangnajis,baikhelvanomrta,sapi,

karnbing atau a5am. Ke,mudian ada yaogberpendapat "Apabila mayorias
rnafanannf adalah brang-barang najig mata ifilfrah Al Jallalolr, atm tstryi

4abila rnapritas rnatanmrf hlcanbmg$rmgnajismatcahkm prnasrk

Al Jallalah, adapun pendapat yary Slla,lrih adalah bahwa banyak sedikitnp
(rnakanan yu1g najis atau tidak) iu h*ilr mcqiadi uhro, akm retapi utormf
adalah bau dan arom4 apabila keringat atau yang lairmya ada bau najis, maka

termasuk hewan Al Jallalahnamrur jika tidak ada bau maka bulcao hewan lI
Jqilalah.P€ndryatlainberlcata,'Yangdiperselisihlenadalahryabilabaunajis

ada pada semuan)na, atau mendekati kepada bau najis, maka apabila baunya

sdikit maka tidak berpengm*L ryabila hcrul"m Usehf dikunmg seblah tdrukti
baunya menyengat dan memakan barang-barang png suci kernudian baunya

hilang lalu disanbelih rnaka hukurnnp tidak rmlrruh. Akm te@i eabila beluilt

dib€ri makanan png suci maka srasih tctap berlaku hangm rmtrk mencuci

dagingnp serta memasalatya selelah disembelih walauprm sefielah diseinbelih

baunp hilang; Demftian juga apabila barmya hilarg dengur se,ndirinya seiring

derrgan barjalannya walrtu m€nurut pcnulis btab ArTahdzib. sedangkan

pen{apat lain menyaakan kebalilmp- Ifaena dagingn:ra dihararkm maka

susu dan telurnya juga dilarang sedangkao hr*uilr mengeindarainya adalah

malnuh apabila antan pengendara dao heurm tmggangm tdak ada pemisah

(pelapis). Kerrudian Ash-shadalani dan yang lainnya bcrt<ata'-Apabila
dagingnla kia harankan maka ia menjadi najis, dm kulitnfia bisa zuci dengur

cra disanalqnratca ini nremmrtbahxahhmhlihtajugaliilanr. Diamedadi

najis apabila baunya jelas demikianjuga apabila baunla tidalc jelas menunrt

perdaat ymg Ashah *gunf,rg.halsta dengln daging l(€tllldian

nrmaltan kotorm lrnrrn, kotqsr rmnush dor brarg brmg ymg najis. Dlri ltnu Umr
berkata, 'Rasulullah SAW nrchang rrrmtm daging fui stsu hrym Jatldah ." HsdiB shahih
diriwayalkan oldt lmnAbu Dad, At-Tlnridzi, lbnu Mejah dm lmrg leimya-
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bau menyengat apabila kemudian kita haramkan dm kita najiskan daginpp,
matca kita tidak merf a&1orm5a suatr kehanrsan bahxa pada saat hidup hewan

tersebut najis. Bahkan apabila kita huhnni haram maka sama seperti hewan

1,wrg tidalc bol* dimakar dagingnl4 kulihla tidak menjadi srci hmp dengn

disernbelih dan akan suci dengandisarnalc

Cebeng meselah: ls-.Su,ti lalP, yang diasuh dengan ssu dari anj ing
ini huhrnqra sarna dengro Al Jallalah. Adrymnnnhhm (marnar) hukunmp

tidak haxam walauprur pada akarnp terdapat bmyak kotoran dan barang naj is,

karena penganrtr najis dan baunya tidak berp€ngaruh padanya.

Aku ketrkenr "Apabila seseorang mcmbuat adonan tepung den_gan

menggunakan air najis kemudian dihnt rcti, maka hukun memakanrya traraq

akan tetapi boleh digrrnalran rmtuk menrberilon makm k€pada kanrbing, unta

dan yang semisalnya. Ini dinyatakan secara nash oleh Imam Syaf i
Rahimahullah, kemudian dinukil sesrai dengro mfu5a oleh Al Baihaqi dalam

kitab ls-San an Al Kabir dalam bab najisrya hukum air yang menggenang,

lalu bedalil dengan hadits shahih. Sodanglran dalm kmprlan fatwa penulis

lfub AsySlantfl disebutkan bahura malsuh hulomnlra mcnfteri malcan her*an

-)'ang dagingnya boleh dimakan- dmgan barang yang najis." Akan tetapi

pernyataan ini tidahmenyelisihi rya yangtelah dinyatalmoleh Imam Spf i
Rahimahullah dalam masalah makanan, karreru trrkm termasuk yang najis

secara zatrya.Ibnu Ash-Shabbagh bertata "f,ho tidak makruh hukumnya

rsnakan telur Fng dir€bus dengan air najie, s*agaim hahp tidalc malmrh

benvudhu dengan air pngdipanasi d€ngan baranglmgujis." Wallahu a'lan.

Pesel : Hewan yang dagingnya boleh dimakm, banya saja hewan ini

dihalalkan apabila disernbelih sesuai dengam persyratar penprnbelihan png
sah, kecuali ikan, belalang, janin yang terdapat di dalam pcrut hewan yang

disembelih dalam kondisi sudah mati semua ini halal hukumnya baik sudatr

diberi tanda atau belum. Dalam ktrab Al Farg Syailrh Abu Muhammad

mengatakaq ";4fi1 dihalaftm ryabila di dalm pcnlt, ia tidak bergerak pada

'2 
As.Sukhldr adalah anakjantrr arau baina dai kantingffiadu kailing kacang pada

saatdilahirku.
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saat indrlarya hendah disembelih, adrym ryabila ia ma$.h b€rgshdm bergrrae-

geralc dalam waktu yang cukup lama kernrdian diam, rnaka menurut pendryat

yangShahih hukumnya adalah haram." Dan apabila indnknyadiscrbelih

kemudian janinnya keluar dan masih da sisa gerakan kaena disembelih maka

hukumnya adalatr halal. Dan apabila kepalanp keluar kemudiao masih 3da

ta{p kehidupan, maka Al Qadhi Husein dan penulis btab At-Ibhdzib

b.Bfld"p"t,'"Tidak hald hukumya katali dengan menyernbelfuy4 karEoa

masih manpu (ada kesempatan) un{ qe,nprlfmy,a" SfupmAl Qftl
berkat4 "Hald hulumrya, kaena keluanya sebagian anak hewm sama halnya

dengan tidak keluarnya dalam masalah hitungan dan png laimya."

Aku katakan, "Pendapat Al Qaftl adalah pendapat ymgAshah."

Wallahu a'lam.

Penulis kit^b At -Tahdzib Mrat4"Seandainla jmin mcmgeluartan

kakiny4 maka diqiyaskan sebagairnana yang dikatakan olehAl Qadhi pitu
"Dikeluarkan agar menjadi halal, hal ini sama sepcrti kasns unta )mg terjauh

ke dalam sumur." K€Nnudian apabila didryati berbemuk segryal dagng dan

belumjelas beirtrknpanp danbelummembentuk anggotabadm, maka huhnn

kehalalannya ada dua Wajh,bedasartan kepada tandan),a dan berdasar*an

kepada adanya kepastian lahir.

Aku krtakrn, "Aparbila seseorang menyeinbelih heuran yarg h€Errya
lumptd apakah halal nrcnyembclfup atau ia telah menjadi bangfai? ada dua

Wqj h : yang Srohr:r, adalatr halal huhruya Keen @ryat ini tdah disehdrm

oleh Inrarn Ar.Raf i dalaill bb Qislushrmtrrk anggota badaq Wallalru a'lam.

Pasal : Upah Al [Iajjams adalah halal, inilah pe,ndapat madz.hab yang

t3 Al Hajjam adalatr tukang bekam yaitu rrnyedot dar-a! kotq dari tubuh dengar alat-alat
bekam (mangkok bekam). para ulirna berselisih pchdaFt tcntang hukrmr hasil upah tukang
bekanu karena adanya perbedaan antara hadits hadits png melarang dm hadiB hadits ymg
mernbolehkan.

Dari lbnuAbbas RAberkata,'Nabi SAWpcrnahberbekanrkermdiannunberi upahkepada
tukang bekam (Shahih Al Bulciari No: 227E du Shahih Mwlim No: 1577)

Dari Rafi' bin Khadij berkata, "Aku mendengar Nabi SAW bersabd4 'Sebunrk-buntk
penghasilan adalah upahnya pelacu4 harga anjing dan upah hasil tukang Delzn. " Shahih
Muslim no: l56E.dalam kitab Fath Al Bari guz 4/536) Al Hafidr Ibnu Hajr rcngatakan,
"Dalam masalah ini (upah tukang bekam) para ulama berselisih pcndapaq pedapat Jumhur
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ma'iuq, akan tetapi Ibnru Khuzaimah berlcat4 "tsagi orang yang merdeka hilill
hukumnya, dan boleh digunaton untuk mernberi makan budak dan binahg"
akan tetapi pendapat ini arlreh (syadz) -

Memakan upah hasil bekam hulnrmnya tidak makruh bagi budalq baik

hasil dari orang merdeka atau budak, sedanglan bagi orang merdeka nrakuh

hukum merrakannya baik hasil dari orang merdeka atau budak.

Adapun dimalcruhkan secara hukum karena dua alasan :

Pertama: Karena bercampur dengan barang-barang najis. Ke&u :

Karena hinanya (rendahnya). dengan kedua alasan tersebut malca upah hasil

tukang cukur dan yang sernisalnya hukumnya malnrh. Adaprm dengan ,lasan

yang pertam4 maka upah hasil tukang sapu, tukang sampah, tukang sarnal z{/

Qashshabsa dan tukang khitan (sunat) hukumnya makruh, dan inilah hutum
yang dimufl akkan oleh mayoritas pengikut nradzfrab, sedangkan hzr;ll FashfuF

(operasi bedah) menunrt pendapat yangAstut tidalsnaknrh hulormnl'a Adrym
hularm tentang Al Hammamrs (penjaga WC) danAl Hailf? (penjahit) ada &ra

Wajh:

Aku katakan, "Pendapat yang Ashah adalah bahwa hasil penjahit

hukumnp tidak makrutL Wallahu a' lam."

(mayoritas) menyatakan halal hukumnya, mereka berpcndapat dengan hadis ini $raitu hadits
Ibnu Abbas), kemudian mereka mengptakan, "Ini adalah upah dari hasil yang hina akan te@i
tidak diharamkan," lalu mereka mengrahkan hadits png [Engancam kepada larargar ng
bqsifat tanzihiyah, diantara nrereka da yaog mengsnggap hadits tersebut sudah rrazsntfi
(dihapus) batrwa dahulu diharamkan akan tetapi kemudian dibolehkan, Imam Ath-Thahawi
cenderung kepada pendapat ini, padahal naskh (penghryusan) tidak bisa dmgan sesudu )dlg
rrusih ihtimal (mengandung kemungkinan). Ibnu Al Jauzi nrnyebutkan bahwa "Sesmgguhnya
upah tukang bekam dimaknrhkan, karena hal itu termasuk kewajiban seorang muslim untuk
membantu muslim yang lain ketika nrembutuhkan, rnaka tidak sepduhya untuk rmgunbil
upah darinya."

Sedangkan Irmm Ahnrad dan sejumlalr ulanra berpcndapt dargan rrrnbedakan antra aarg
merdeka dengan budalq kemudian rnereka rnemakruhkan orang y.ang merdeka untuk rmjadikan
bekam sebagai penghasilan, dan mengharamkan meaaftahi dirinya dari hasil bekan1 dan
dibolehkan menginfaqkannya kepada para budak dan binatang. Demikian secara ringkas.

3' Al Qashshab adalah tukangjagal hewan
5s Al Fashid dalah orang melakukan fashid, yaitu membedah dan

mengeluarkan darah darinya dengan tujuan pengobatan
56 Al Hammam, adalah pemilik kamar mandi (WC) dan pekerjanya.
51 Al Haikad;alah orang yang menjahit kain.
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Sedanglan sejumlah ulaura memaknrhkan hasil dari lsr, - Shtrwwaglf

(pengnjinp€ftiasilt)

Cebeng mesalah : Al Mawardi be*ata,'Srmb€r-sumber penglmsilan

adalah; pertaniao pemdagangan dan kemajinan, lalu manakatr yang paling baik?

dalam hal ini ada tiga pendapat di kalmgan 6raqg-srang lang paling me,ndekati

adalah pend4at Sya/E. i Rahfutatadlahbahrva perdagangan adalah peng[usilan

yang paling baik Kemudian ia berkata, 'Sedanglran menurutku pendapat yang

paling mendekati )aitu pertanian lebih bailq karena lebih mendekati kepada

bwakkal."

Aku lreteken,'Dalam ki t^b Slrahih Al Buf,*ari dniwayatkan sebuah

hadib dari Nabi SAWbahura beliau beisabda "Tidaklah seknli-kali seseorang

memakan nakanan yang lebih baik dari seseorang yang makan dan hasil

tangannya sendtri, dan sesungulurya Nabi Daud AS makan dari hasil

tangannya sendiri. "'e rnaka hadits ini rnenjclaskan m€nangnlxa pertanian dan

ke,rajinan, kfi€,nakeduanyahasilkerjatangan sendiri, akan tetapi yangpaling

baik adalah pertaniaq karena manfratnya merata kepada manusia dan yang

lainnya dan juga karena dibutuhkan secara umum, Wallahu a'lam.

Prsel : Semua yang membahayakan, seperti kaca, batu dan racun

huktnnnyaharan.

Kemudian setiry yug strci dan tidak membahapkm hkum memakannp

halal, kecuali sesuatu ),ang zuci tapi menjijikao seperti mani, ingus dan )rang

semisalnp rnaka meinrnrt pend4at ymg shahih haram huhrmp, dan kecuali

hewan yang ditelan oleh ular haram hukurnnya secara pasti, selain ikan dan

belalang. Demikianjuga dikecualikan ikan dan belalang png tertelan dengan

cara seperti yang telah lalu.

Dalam masalah kulit bangkai hemtm yang disamak temdapat perselisihan

pendapat sebagaimana yang telah berlalu pada bab bersuci.

Boleh hukumnya meminum obat yang di dalamnya ada sedikit racun,

5' Ash-Shuvagft adalah bcntuk plural dari Sfia'igi yaitu orang yang punp keahlian mengukir
barang barang perhisan berupa emas, perak dm yang sejoris dengan keduanya.

5e Shahih Al BuHuri No : 2072 dari Hadits sahbatAl Miqdam bin Ma'di karib
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qdih secra rmun selamat (anar) dm dihrtrhh. Al knmr bcillsta, "Apabrlla

seseorang bisa membayangkan bahwa memakan racun tidak akan

meutatryatm, rnaka tidak &tranrkm bagfury,a Ar-Rlryad bed@,'Timrhrhm
yang mernabukkan maka haram memakannya, akan tetapi tidak ada hukum
had akibat mernakannya, dan boleh menggunakann. ),a untuk obat walaupun

mengakibatkan mabuk jika menjadi kehanrsan, sesuatr png aslinya tidak
rnemahrkkan dan menjadi memahrkkan apabila dicanprn dengm )'mg lairrp,
jika tidak bisa bermanfaat untuk berobat dan yang lainnya, maka haram

mernakannya, akan tetapi apabila bermanfaat untuk berobat, maka hukum

berobat dengannya adalatr halal

Bab fhra: Fada Saat Kondisi Darurat

Dalam bab ini ada beberapa masalah :

Pertana: Kondisi oraqg dalam danrat sem€, hra tidakmendapatkan

makrran 5anghalal, kemudianmakan pngturam sep€dihangkei,daah,.l"ging

babi dan yang seimisalnp, memrnrt peodryat )'mg,4sMt bwajib nmakmp
sebagaimana halnya mencegah kebinasaao dengan m€,matan 5.ang hatal.

Pendapat kedua hukumnya mubah saja

Kedua: Batasandarurat

Tidah ada lagi perbedaan pendapat bahwa lapar yang memuncalc tidalc

crikup untuk dibolehkannya mernakan yang hararrL dan tidak ada perbedaan

juga bahwa tidak wajib menahan laparyang sampai mgnealotatkan kematiarU

karena malon ketika itu tidak bermanfaat lagr. Dan seandainya berakhir pada

kondisi seperti itu, maka tidak halal bagrnya untuk mernakan, karena tidak
berftedah. Dan tidak ada lagi perHaan hukrmr tenErg kehalalannya apabila

tal$t pada dirinla jil@ tidak makdr me,ngalami keleran, lerrah berjalan atau

tidak dapat mengendarai sehingga tertinggal dari rombongan dan tersesat, ahu
yang s€misalnla Apabila talort t$uhnya tujangkit p€,r5akit me,nahrftan maka

sama halnya seperti talcut dari l<exnatialr Danjika takut mkitnya berkepar{angilL

rnka derrulcianjuga menrmrt@ryt ymgpaling bemdanplingjelas. Apabila

rasa lryarmengfuitanglcan kesabaran dan kesungguhan seseorang 4akatr kondisi
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ini menghalalkannya memakan )ang haranu atau tidak halal baginp seluagp

rasa lapar inr sarnpai ke nafrs yangpaling akhifl fu&aQaul:

Aku krtrkil,'?endapat yang Azhlro dartkedua pendapat adalah halal

hukunnrya, Wallalru a' lam."

Dan tidak diE/aratkan pada hal-hal yang ditakutkan franrs mgakini akan

terjadinya aabila tidak malan, alran tetapi cukup dengan dugaan kuat.

Ketiga: Dimubahkan bagi orang yang darurat untuk msrnakan )Eng
haram sekadar cnkup untuk menghilanglan dahaga secara qath'i, dm seoara

qath' i pul4 tidakdihalalkan menanrbahnya saryai kenpng.

Dalam masalahhhrnkehalalan sarrpai kenpng adatiga Qai:pend4at
ketiga menyatakan, "Apabila dekat dengan bangunan (y.ang mernunghnkan

dirinya me,ncai rnakanan), maka tidak halal, alcan t€t4i jika tidak dekat mal<a

halal hukumnya, adapun Al Qaffal dan kebanyakan pengikut madzhab

meraj ihl<an(menguatkan) hukum yang mekmgnya. Sedangkal p€rulis kitab

Al lfshah dan Ar-Ruyani serta )rang lainnya nerajihkat pemdapat yang

menghalalkm. Demikianlah para ulama rremutlaklon perbedaan pendapat:

Kemudian Al Imffii dm Al Ghazali memperinai dengar hasil rincian sebagai

b€rilot "Jikabe,rada di pegrmungan dan takut apabila ia tidah mernakannya

sampai keryrmg rnalca bisa menpbablmmya binasa, malra wajib rnernastikan

bahwa ia ke,nyang" dan jika b€rada di suatu negeri dan mernperkirakan akan

dapat malmm halal s€belum k€mbali dmrd, malca wajiib merruUskan d€ngan

me,ncukrryh hillra sckadrrmtrlc menahm d'hrg4 akm teryi eabila tidak
jelas akan mcndryaftan malcanan halal, dm memnmgftinkan kernbali kepada

makanan ymghilm bcb€rapa lali, nralojika tidak mendqpatkm pnghalal,

maka merfadipanbahasm 1mg diperselisihka-"

Aku ketekrn, "Perincian s€pcrti ini adalah pendapat yang rajih,

sedangkan yang Asluh dari sekian pe,lbedaan adalah mencukupkan sekadar

mtuk mengfiilang[an rasa.lahag4 Wallalru a'lan.

Kmnpl : Dblehkatme,nanrbah me,lnakan yang diharilnkan jftE tidak

ada harapan mendapatkan yang halal, akan tetapi jika ada harapan dapat, maka

dalam kitab At-Tahdztb darl.yang lainnya menyatakan, "Hararn hukumnya
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(menambah)." dan dari Al Qatral disebutkan bahwa, "Barangsiapa )rang
memakan bangkai tanpa alasan danrat, maka tidak dilarang selama tidak

terkonhminasi deirgan najis, yang demikian ini menutrt kepada lebih layak

urtulc dibolehkarrrya memanrbah (menrakm bandei) pada saat kondisi darurat "

Aku katakan, '?endapat yatgAslah adalah boleh menambah jika da
harapan, Walhhu a'lam."

Kelima: Apabila kita boletrkan sampai kenyang kernudian mernakan

sampai mengfuilanglran dalraga, lalu me,ndryatkan sesuap makanan )"ang halal,

maka tidak boleh memakan yang haram sehingga memakan png halal, dan

jika sampai mernalcannya, pertanyaannya adalah apateh ia meneruskan

makannya sampai kenyang? ada dua Wajh : adapun alasan yang melarang

(menenrskan sampai keryang) bahwa dengan adanya sesrap (rnalcanan halal)

maka kembali kondisiqra dilarang (memakan yanghariln), maka dibutuhkan

lagi sanpai kernbali ada kondisi darurat

Aku krtekan, '?endapat yangAshah adalah boleh , Wallahu a'lam."

Keenam: Apabila orang yang dalam kondisi danrrat tidak mendapatkan

rnakananlaiAl@€matidakadaatauterlralanguntukmencariqa,p€rtanlaann),a

adalah, apakah baginya cukup sekadaruntuk menghilangkan dahaga, atau

baginya boleh sampai kenyang? dalam masalah ini ada beberapa pendapat yang

As luh dalah'Mengembalikan perbedaan pertapat s*agairnana pada masalah

bangfui, sedangkan pendapat kedu4 s*xa qath'f ia boleh sampai kenyang

kemudian pendapat ketiga, sxana qath 'i ia tidak boleh sampai kanyang."

Ketujuh: Makanan haram yang sangat mendesak untuk dimakan ada

dua bagian: makanan memabukkan dan )rang lainn)ra Se,rruanya hukumnya

mubah jika tidak mengakibatkan hilangnp npwa orang ma'shunl maka orang

yang kondisinya darurat boleh membunuh Y,afir harbi datorang murtad dan

memakan makanannya secara qath'i, dernikian j uga pezfua muhshan (pezina

yang telah menikah), orang-orang yang memerangi dan orang yang

meninggalkan shalat menurut pendapat ),an gAslwh diantara para ulama. Dan

seandainp dia punya hak mengqishash kepada orang lafur, dan menernukannya

dalam kordisi darurat, maka baginla boleh untuk rnemhmuhp sebagi qistraslq

demikian juga makanannlaa, sekalipun tidd( dihadiri oleh penguasa. Adapun
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wanita-wan ita harbi dan para bayi ahli harbi,maka dalam kitab At-Tahdzib

disebutkaru bahwa tidak boleh membunuh mereka unhrk dimakan, sedangkan

Al Imam dan Al Ghazali merrboletrkamnp, karena bukan orang<rang ma bhwn,

adapun larangan membunuh mereka bukan karena kehormatan ruh mereka,

oleh karenanya ndak ada lcaffarah dalam masalah mereka."

Aku kataken, "Pendapat yang Ashah adalah pendapat Al Imam,

Wallahu a'lam."

Adapun kafrr dzimmi, Mu' ahad &n Mwta' man, mereka semua jiwanya

dilindungi maka hukum memakan mereka adalatr haram. seorang ayah tidak

boldr mernbunuh anaknla untuk dimakan, demikianjuga tidak boleh seorang

tuian membunuh budaknya. Dan seandainya tidah merdapatkan kecuali mayat

manusia yang ma'shum, maka menurut pendapat yang benar hukum

memakannp halal. Spikh lbratrimAl tvlamdzi bedota,'I(ecuali apabila rnapt

itu adalah s€orangNabi, maka secara qath'i tidak boleh nrernakannya" Dalam

htab Al Hawidisebufl<an, "Apabila kita bolel*aru maka tidakboleh mernakamp

(mayat) kecuali hanya sekadar untuk menghilangkan dahaga demi menjaga

dua kehormatan. kemudian berkaa lagi, "Tidak boleh mernasaknya dan juga

memperlezatrya akan tetapi memakannya mentah-mentall karena kondisi

darurat bisa teratasi dengannya, sedangkan memasaknya adalah sebuah

pelecehan terhadap kehormatrnnya, maka tidak boleh melalnrkannya, hal ini

berbeda dengan mayat-mayat yang lainnya, karena orang yang darurat

dibolehkan memakannya baik dengan mentah-mentah ataupun dimasak-

Seandainya orang yang danrat adalah kafir dzimmi sedanglran mayat adalah

seoftmg muslim, apakah boleh baginya (kafir dzimmi) rmtuk memakannya?

penulis kitab At-Tahdzib merryebutkandua pandangan dalam masalah ini.

Aku katakan, "Berdasarkan qiyas, haram hukumnya, Wallahu a'lam. "

Apabila tffdapat bangl€i dan daging manusia rnaka png dimakan adalatr

bangftai walaupun berupa daging babi, kemudian apabila makanan yang haram

berupa binatang buruan dan daging manusia, maka yang dimakan adalah

binatang buruan. Dan apabila orang yang dalam darurat hendak memotong

bagian pahan)ra atau bagian yang lainnya untuk dimakaq apabila ketakutannya

seperti ketakutan apabila ia tidak makan akan menyebabkan kondisinya lebih
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patrab maka hran hhrmf, ah qnjib tidalq malo mnut pcndapat

yary Ashah adalah bolch hukmya, @p s,,ret tnhk rdaaftan,yug
lainnya Akm tAryi jfra rcmryOrm f,ag laimya ri*n srra qah'i fun
hukurmya. S*an qath', tidak bol€h hukurmya seseorang me,motong daging

orangrna'shrm rffirtraglai4 dr.i*irnjugatidakbol€h ffimgm€momg
(dagin0 seodiri untrk mg lain 1ag dalm diluat.

Bagiao kc&n (dari makanan yang diharm&m) adalah rrakanarl )Bag
rnertahkkm-

Menurut jrmhur peugiht mzt tab, 'Bahwa tidah boleh hukwmya
merninum khamr, baik rmtrk berobat malryun rmUk meng[ilang[an haus,

pendaat lain m€ogatakm Tol€h rnt& kodrmya" pendryt hin nggatakm
'Boleh rmtr* b€mbat t€tryi tidat unuk nenghihgkm haug" pe,ndryat lain

mengatakan,'Boleh untrk meng[ilang[an hans tidak boleh rmnrk bembat"
Apabila kita bolebkan (memirurmya) rmhrh menghihgtan hrus, kemudian

t€rd4atlframdm airsi(airkenciry[ matraymgdiminmadalahairkencing

karena pengharamannya lebih ringan, sebagaimam eabila t€dapat air s€ni

dm airnaj\ malo ymg dimimm adatah airn4iis, ta@ (airnajis) sifrt mjisrya

mrmcul secratibatiba

Adrytm bamang+armg najis sclain 5lang menrahrkken, maka 6qs6
pendapat yang S:lwhih lagi ma'nrf semunla boleh digrmakan saffi b€robat

pendaat lain mengatakm tidak bolch- Kemudim pendrya lain m€ogatakao,
*Tidak boleh kerali dengm mcog$makm air kenciry rmta"

Dalarn masalah tnllfuya tahil*frfudengm kayr farg ada khamry4
ada dua Waj h disrltnl*zmasaf:fa.

Aku krtrkr& *Pe,nd4at ymg Asluh d^lahboleh huhrmya, kar€na

ia bukan asap najis, Yallalar a' lon- "

Kedelapan : Apabila orang yang dalam kondisi danrat meirdapatkan

makanan halal milft orang lain, dalmhal ini adad"" kondisi :

Pertama: si pemiliknya ada ditempat (hadir), apabila ia lebih

mernbutuhkannya, maka ia png lebihberhakkepadanya Danorang yang

pertana tidak berhak untrk mengrubilqu ryatla pmtlm:a bclum mencuhryi
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ketnrtrlramrp,kecualiryabilaiaadalahsooragNabi,makaur4iibbagisip€milik

untuk mengorbanlon untrlarp, jika si pemilik meingutanrakan omrg lain dari

pada dirinp, maka dia telah be,lbuat Fngbaik. Allah S\UIberftman"

Lt.;'tikii'#i Jbo;;i t
"hn mercka mengutamakan (orang-orang Muhajirin) atas diri mercka

sMiri. Sekalipun mercka memerlulwn (apa yong meruka berikan itu)."
(Qs. Al Hasyr [59]: 9)

Adapun orang kafir, mal€ tidak boleh diutamakan baik dia adalatr kafir
harbi atau dzimmi, demikianjuga tidak boleh meirgutamakan hewan dri pada

diri sendiri, dan jika si pemilik tidak memdesak (membutnhkan), maka ia wajib

me,nrberikan makanan kepada seseorang yang dalam kondisi memdesak baik ia

seorang muslim, kafir dzimmi atau musta'man, dilnikian juga apabila

mernbutuhkannya pada kondisi 1'ang lainmenrnut pendapat yarrrg Ailah.

Dan bagi orang yang terdesak hendaknya me,nganrbilnya dengan cara

paksa atau berperang untuknya dan jika terjadi pilierangan teftadap jiwa si

pemilik maka tidak ada denda dalam hal ini. Apabila si pemilik dalam

mempertahankan makanannya sampai mernbunuh orang yang terdesalq maka

ia wajib diqishastU danjikadia me,nolakmernberikan makanan kemudian omng

yang terdesak mati, rnaka tidak ada denda bagrnya. Dalam kitab Al Hawi
diseb,trdcan bahwa seandainya dikatakan ia wajib membayar denda, maka itu
adalah pendapat madzhab. kernudian apakah kadar bagian yang wajib
dikorbankan oleh si pemilik dqn boleh bagi orang yang terdesak untuk

mengambilnya dengan cara paksa dan memperjuanglagpp adalah sekadar

untuk menghilangkan dahaga atau kadarnya sampai kenyang? dalam hal ini
ada dua Qaul,berdasarkan dua Qaul dalam masalah kadar yang dihalalkan

dari bangkai. Dan apakah orang yang terdesak wajib mengambilnya dengan

cara paksa dan memperjuangfiannya? dalam masalatr ini ada perbedaan pendapat

alabat adanya perbedaan dalam masalatr wajibqa memakarr bangkai, sedangkan

yang lebih baik adalatr tidak wajib.

Aku katakan, "Menurut m adzhabtidak wajib memperjuangkannya,

sebigaimana tidak wajibnya menolak serangan, Wallahu a'lam. "
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Kemrdim penulis fub At-Tah&ibmmgttusudm peruAam, Oatla
(orang )'ang terfuat) tidat me,rasa akut kaika mengilnbrl de,ngm cra patsa

makatidaku/ajfu Nmrmjikaadakaalcrtur,malasecaa

Ff i make ia tidak Yaiib mcnganrbihya"

Cebeng meseleh : Sekiranya kita wajibkan kepada si perrilik agr
mengorbankan rmtrk oftmg ),ang tffdesak, maka dalam kttzb At Hawi ada

Wajhyaia4*Ia wajib me,ngonbankannya secaf,a fluna{utna, dan orang ymg
terrdesak ti&k ada kemrajibm se0fftrrn, s€bagaimma ti&k adarlra keurajibm

ketika mernakan bmgkai- Sedanglan menunrt madzrrab, bahwa ia (si pe,rrilik)

tidak wajib me,ngortankm kecuali jika ada imbalamya pcldapat inilah yang

dit@kan oleh jumhur (rnapritas nlrma).

Kemudian mereka membedakan antara (orang Fqg terdesak) dengan

orang yang selamat tapi hampir binasa s€psti terjanrh ke dalam air atau ke

dalamapi, makadalm hal ini tidak ada ket@m gmti imbalan pag semisal

karera padakondisi terdesak keselamatan adalah sratu ketranrsan d^n tidak
boleh ditunda tunda menrmggu sampai adanya ketetapan ganti bayaran,

sedangkan kondisi kedra sebaliknya. AdermAl Qdhi Abu Ath-Tbayyib dan

yang lainnya m€nyamakan kedua kondisi ganti upah yang dikorbankan
(dikeluarkan) atau yang diwajibkan, maka tidak ada kewajiban
menyelamatkannya sehingga dihanrskan me,nggantinya sebagaimana pada

kondisi orang yang terdesak. Danjfta tidat ada kernmgkinan pada kondisi

m€ngalftft*m @ gmbfia terdesak lalu rrcmbcrikan makanan, paka tidak

ada keurajrtan urenggmti dan tidah ada pertedam aoEa keduanya. Kernudian

apabila si pernilik mengeluartan (mengorbmkm) makrnrnnla secara Cuma-

cwn4 nraka orang ymg terdesalc wajib me,nerimm5a dm mernakamrp saryai
keqmg. hjilo ia mengshnlwnrla ada infialm gmtinla, rrale dilihat t€nt€bih

dahulu, jfta ia tidak mryr tmtrh memb€rikm imbalm ganti, rnaka wajib bagi

mmg yang terrdesak rmtrk rne,nggmti rya ymg ia makm pada wattu dan t€rryat

ia memakannya, dan dibolehkan baginla saryai kenyang dan jika ia marryg
jika ia tidak menyendirikannya, maka hukurmya sar4 alcan tetapi apabila ia

sendirikan, kernudian a mampu dengm harga ymg sernisal, maka hukum jual

belinya sah, dan hgi orang yang terdesahboleh mengambil sisa yang telah

dimakarl

Raudhatrrth-ltatibin 785



Apabila imbalan gantirya lebih baryak dm ia diuajibkaq malca bedraitrn

dengan yang diwajibkan kepadanya ada beberapa pandangan : yang paling

mendekati den inilah )rang paling kuat me,nurut Al Qadhi Abu Ath-Tha1yib,

"Bahwa yang wajib baginya adalah yang disebutkan, karena ia wajib

berdasarkan alrad yang yan glazim(wajib), ssdangkan )ran g Ashah menurut

Ar-Ruyani bahwa ia tidak diwajibkan kecuali harga 1lang sama ketiki b€rada di

ternpat dan waktu itu, karena kondisinya sama seperti orang yang terpaksa.

Kernudian pendapat ketiga adalah pilihan penuliskitab Al Hawi bahwa jika

tambahan harga ganti tidalc menrberatlon kepada orang yang terrdesak l€rena

memiliki kemudahan (harta), maka ia wajib meoggantinya, akan tetapi jika
memberatkan maka tidak wajib. Pengikut madzhab kami mengatalcan

"selogianya bagi orang yang terdesak melakukm tiprm ketlra

dengan cara jual bel i Vngrfasid(rusak), sehingga pmg diwajibkan harganp

pasti. Dari perkataan mereka dapat dipahami akan sahnya jual beli, d"n

bahwasannya perbedaan adalah dalam masalah harga yang diwajibkan

kepadanya, akan tetapi ada pandangan yang me,njadikan peftedaan dalam

masalah sahnya akad deirgan malma (alti)terpaksa, dan apakah orangyang

terrdesalr (zr udhthar) sama saperti orang )arg terpaksa (z ubah) atautidak?

Dalam komentar Syaiktr Abu Hamid ada pe,njelasan tentang masalah

itu. Al Imam telah menegaslcan masalah ini,lalumengatakal "Membeli de,lrgrr

harga yang mahal pada saat kondisi danrat, apakah hal ini morjadilonnya

rcrpalcsa sehingga hukum pembeliannya tidak sah? ada dua Wajh :yang paling

nremdekati baftwa lnrtcumjual belinp sah. Iabed@prl4'Demftianjuga sernua

png dikehurkan dari pihalc penguasa zhalirq eabila ia memjual hatanp karcma

terdesakdankarename,nghindarisiksaanyang .Sedanglcanyang

paling benarhulum jual belinya sah, karEna tidak ada paksaan dalam masalatr

jual beli, dan makzud orang yang zhalim adalah menghasilkan harta dengan

cara dari mana saja. Pendapat ini dikemukakan oleh gnfth IbratrimAl lvlamrdzi,

dan beliau berdalil dengannp mengenai alasan di*,ajibkannp mengganti harga

yang disebutkan dalam masalatr orang yang terdesak."

Cabang masalah : Selama si pemilik menjualnya dengan harga yang

sama dan oftmg yang terdesak memiliki harta (uang), maka ia (orang yang
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terdesak) wajib mernbelinya, dan menukar harta png dimiliki sebagai ganti

harg4 walauprm yang dimiliki hanya sebuatr sanrng ia wajib menukarnp, dan

ini dilakukan apabila ia tidak takut akan kedinginan atau masih bisa shalat

walaupun sarungnya telah diiual, karena hukum me,mbuka auat lebih ringan

dari pada memakm bangftai, oleh lrarenmya boleh mengambil mahm aengan

cara paksa tapi tidak boleh me,ngambil penunrp aurat secara paksa, dan ryabila
ia tidak memiliki hart4 maka ia wajib menanggrmg bebamya baik ia memiliki

harta di ternpat lain atau tidak. Dan dalam kondisi seperti ini si p€milik wajib

menjualnya secara nasi'ah (berjangka).

Cabang masalah : Orang png sedang te,rrdesaktidalcbolehmenganfiil

secara paksa apabila si pemilik menyerahkannlra dengan lrarga yang sama jika

si pemilik meminta ganti lebih banyd maka orang png terdesak tidak boleh

menerimanya akan tetapi mengambilnya dengan cara paksa dan

memperjuangfuanny4 kemudian apabila me,mbeliqra dengan harga lebih Fdahal
bisa mengambilnya dengan cara paksa, maka ia punya hak pilih dengan

kewajibannlaa, sehingga ia harya diwajibkan harga yarg disebutkan tarya ada

perselisihan lagi.

Perbedaan yang lalu hanlaa b€rlaku bagi orang pngtidak marryu rmtuk

mangarnbil secara paksa.

Cabang masdah : Apabila si pemilik munberikm rukanm krydmya
(orang yang terdesak) al<an tetapi tidak secara tegas membolehkannya, maka

menurut pendapat yangAshah ia tidak mengganti, dan peftaranya dianggap

sudah saling merelakan sebagaimana lazimnya dalam masalah makanan.

Kernudian apabila keduanya salingb€rselisih lalu berkata, "Aku telah mernberi

makan kamu, tetapi aku meminta imbalannp," kemudian orang yang terdesak

menjawab "Tidah aku ingin Cuma+uma" maka apakah yang benar adalah si

pemilik karena ia lebih tatru akan maksu&rya, atau apakah orang png terdesal<

karena berlepas dari tanggungan? ada &n Wajh,yangAshah adalah yang

pertama (si pemilik yang benar). Dan seandainya si pemilik memaksa minta

ganti kepada orang yang terdesak, atau memaksanya mengganti padahal ia

dalam kondisi koma, apakah ia (si pemilik) berhak terhadap harga ganti? ada

iln Wajh,yangpaling baik bahwa ia berhalq karena ia telah menyelamatkanqra
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dari kebinasaaru sama halnya seperti orang yang memaaflon ti&kmengqblnsh,

dan karena dalam hal ini ada dorongan untuk melalcukan hal dernikian.

Cabang masalah : Sebagaimana wajibnya mengeluarkan harta demi

menyelamatkan nyawa orang yang dilindungi jiwanya, maka wajib juga

mengeluarkannya derni menyelamatkan binatang yang dihormati, walaupun

milikryaoranglain.

Namun tidak wajib mengeluarkan (harta) demi orang kafir harbi, orang

murtad dan anjing gila. apabila seseorang me,miliki seekor anjing png tidak gila

dalam keadaan lapar dan juga seekor kambing, maka dia wajib menyembelih

kambingnya untuk menrberi mal€n aqiing. Dalam kitab At Tahdzib disebutdran,

"Dan bagi si pemilik boleh memakan dagingnya (kambing), karena karnbing

tersebut disembelih mernang untuk dimakan."

Kondtsi Kedua: Si pemilik tidak ada di ternpag maka orang yang terdesak

boleh memakan makanannla namun berhutangme,nrbayarharganya sedangl€n

masalah hukum waj ibnya memakan dan kadar png boleh dimakan, perhfaan

dalam hal ini telah berlalu.

Apabila makanan adalah milik anak kecil atau orang gila, sementara

walinla tidak ada di tempat, maka hukumnlaa sama seperti di atas, akan tetapi

apabila ada di tempa! maka hakwali terhadaphartakeduanya (anakkecil dan

orang gila) adalah hak penuh seperti hak penuhnya terhadap hartanya sendiri,

ini adalah salah satubentukkondisi dimanahartaanakkecilboleh dijual secara

nasi'ah (berjangka).

Permasalahan Kesembilan: Apabila orang yang terrdesak mendapatkan

bangkai dan makanan milik orang lain yang tidak ada di ternpat, maka ada tiga

Wajh : yang Ashah ia wajib makan bangkai. Pendapat kedua : "Ia wajib

makan makanan (orang lain yang tidak ada di tempat). Pendapat ketiga : boleh

memilih salah satmya. Al Imam mernberikan iqlarat batrwa peftedaanpendapat

ini diambil dasarnya dari adanya perbedaan pendapat ketika terjadi bertemunya

antara hakAllahTa /c dan hak manusia. Apabila si pemilik makanan ada di

tempat, kemudian disemhkan tarpa ada imbalannp atau ada imbalan tapi dengan

harga yang sernisal, atau dengan harga lebih dimana orang biasa berbuat cuang

dalam masalah ini dan ia (orang yang terdesak) memiliki harta seharganya,
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atauiarcladengan' aglmge'rnla,makaiawajibm€,n€rhtatla, darseandairya

ia tidalc meirjualnp kcuali dengan haga lebih banyak, maka menurut maddnb

png ditetapkan oleh para ulama lrak, para pengikutAth- thabari dan yang

lainnp,'Balrwa ia tidak wajft merfrelinp, al<mtr@it nastohab (disunnahkm),

dan apabila tidak diwajibkan mernbelinya maka statusqra sarna seperti apabila

tidak mengeluakannl,a srma sekali, dan ryabila tidak memgeluadcanrya, maka

orang png terrdesak tidakmeryerjuaryftampjika iatakutterjadi pernhmuhan

terhadap jiwanya atau takut hartanya hancur als:bat peperangan, al<ar tetryi ia

beralihkepadabanglai- Lain halnya apabila ia tidaktakut karena si pemilik

orangnyalemahataumudah maka statusnya saperti perbedaan

pendryat dalam masalah sip€ilrilik tidak ada di terpat Dalam kitab Ar Ihhdzib

disebutkan, "Dia mernbeli walarryun dengan harga nrahal danjangan memakan

bangkai, kemudian terjaAi petedaan ryakah rug diwajibkan kepadanp adalah

harga 1lang diseburkan atau harga png sama? ia berkata "Dan apabila belum

me,ngeluarkan sama sekali dan kita katal€n bahw4 "ldakanan milik orang lain

adalah lebih baik dari pada bangkai, maka boleh juga dikatakan, "Ia harus

memperjuangkannya dan me,nganrbilnya secara paksa"

Permasolalun Kaepuluh: Seandainya orang yang sedang ihram

terdesak dan tidak mend4aflran makanan selain binatang buruar; maka ia boleh

me,nyernbelih dan rnemakannp, al<ao tetapi ia wajib membayar fidyah. Dan

jika ia mendapaftan binatang hman dan bangkai, maka me,ntrnrt rnadzlnb png
diwajibkan kepadanya adalah memakan bangfui. Sedangkan pendapat lain

mengatakaq *Yang diwajibkan padanya adalah binatang buruan." Kemudian

me,nunrtpandanganataupendapatlain,'Iabolehmernilih."Pendapatyanglain

mengatakan, "S@ara g@rft ', ia harus memakan bangkai."

Kemudian apabila ormg yang sedmg ihram me,nd4atkm daging bfuratmg

buruan yang sudeh disembelih dan juga bangkai, maka jika binatang buruan

disembelih oleh orang png tidak sedang ihxam dan dipermtul*an kepada orang

yang sedang ihranr, ntaka ini termasuk orang png terrdesak yang mendapatkan

bangkai dan makanan orang lain, dan jika disembelih oleh orang yang sedang

ihram sebelum melakukan ihram, maka ia mendapatkan makanan halal unhrk

dirinya dan bukan termasuk orang yang terdesak. Dan apabila ia
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m€nyemblihnya pada saat sedang ihram atau orang lain yang sedang ihram

yang menyembelihnya, maka ada beberapa Wajh: "Pendapat yangAshah

adalah ia boleh memilih salah satunya." Pa ndangan Kedua : Wajib baginya

memakan bangkai. Pendapat ketlia : Ia wajib memakan binatang bunran.

Kemudian apabila orang yang sedang ihram murdapatkan binatang

bunid dan malranan milik orang lain, maka dpakah Fng wajib bagin),a binatang

buuAn, makanan milik orang lain atau boleh mernilih? dalah hal ini ada tiga

Waj h,baik apakah kita jadikan binatang buruan yang disembelih oleh orang

yang sedang ihram adalah bangkai atau tidak. Dan jika mendapatkan binatang

buruan, bangkai dan makanan milik orang lain, malca ada n$nfiWajh: pendapat

yangAshah adalatr ia wajib memakan banglei. Wajhkdrn: Ia wajib manakan

makanan milik orang lain. Wajh ketiga : Ia wajib memakan binatang bunran.

Wajhkeernpat : Ia boleh mernilih salah satunya. Wajhkelima: Memilih antara

makanan milik orang lain dengan bangkai. Wajhkeernm: Memilih antara

binatang buruan dan bangkai . Wajhkefijuh : Mernilih antara binatang buruan

dan makanan milik orang lain.

Cabang masalah : Apabila binatang bunran png disembelih oleh orang

yang sedang ihram tidak merf adi bangfuai, maka apakah bagi orang yang sedang

terdesak wajib membayar harga daging yang ia makan? ada &ta Wajh

berdasarkan kepada dua pendapat dalam masalatr apakah orang ),ang sedang

ihram ke, emilikannya terhadap hewan buruan terus berlanjut

Kesebelas: Apabila mendapatkan dua bangkai, yffiB satu dari jenis

binatang yang dagrngrya boleh dimakan dan yang lain tidak boleh dimakan,

atau salah satunya ketika hidup suci sedangkan yang lain tidak, seperti ada

kambing dengan keledai atau anjing, maka apakah mernilih salah satunla atau

harus memalcan kambing? ada dtla Waj h.

Aku katakan "Seyogianya pendapat yang rajih (kuat) adalah

meninggalkan anjing dan pilihan adalah untuk selain anjing Wallahu a'lam."

Kedua belos : Orang yang bepergian untuk maksiat tidak boleh memakan

bangkai sehingga ia bertobat dengan benar. Pernbahasan ini telah dijelaskan

dalam masalatr hukum shalat bagi musafir.
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Kaiga belas : Imam Syaf i menyatakan secara nash balua apabila

orang yang sedang sakit mendapatkan makanan milik orang lain, namun akan

membahayakannfia dan menambah sakitnya, maka iaboleh meninggalkan

malcanan tersebut dan memakan bangkai. Hukum demikian ini juga berlaku

apabilamalcanantersebutmiliknyasendiri. Kondisi seperti ini temrasukdari

macam-macam kondisi danrrat. Begitu juga dalam permasalahan berobat

sebagaimana yang telah dibahas. Dan telah dibahas di awal kitab penjelasan

te,ntang menranfaatkan barang barang naj is.

Apabila lubang jahitan t*z/bercampur dengan najis se,perti bulu babi,

malo wajib dicuci tujuh kali salah satr tasutmnnf menggunakan debu, berarti

bagian luar friu/menjadi suci sedangkan dalamnya tidak yaihr ternpatjatritan.

Ada riwayat png menceritakan bahwa Syaikh Abu hid, mqmk,ai lhuf dalam

shalat srmnh hil<an pada stralat firdhu wajib, kerntdianAl Qaftl mendatanginp

berkaitan dengan masalah ini lalu mengatakan, "Suatu urusan apabila terdesak

maka menjadi lapang (uwes hukumnya), ia mengiqaratkan kepada banpknp
shalat nafilah."

Aku katakan "Akan tetapi menurut pendapat yang zhahir ia
menginginkan batrwa kadar seperti ini merupakan hal yang sudah menyebar

secara umurn, dan sangatberat atau sulil unhrk meng[rindarinp, maka secara

mutlak dimaaftan. Hanya saja ia tidalc melaksanakannya pada waktu shalat

fardhu sebagai langkah hati-hati, jika tidak maka tuntutan dari perkataannya

adalah memboletrkan pada keduanya. Dan tidak ada pe,lbedaan antara shalat

frrdhu dengan shalat sunah dalam masalah mcnjauhi najis, untuk membuktikan

kebeiramn apa fng telatr kutahn'illoru Al Qftl mengatakan dalam qarahnp

terhadap kit^b At-Talilu.s aku bertanp kepadaAbu Taidterrarrg khufyang
qiahit dengm bulu babi, 4alcah boldl shtat aengaqat kenndian ia menjavab,

"Suatr unrsan apabila terrdesah maka huhnnnya menjadi luas," ke,nrudian Al

Qaftal berkata, "Maksudnya bahwa orang-orang butuh untuk menjahit

denganqra, karena b€rsifrt darurat maka kami bolehlan hal tersebut, Wallahu

a'lam."

Pasal : Beberapa permasalahan berkaitan dengan makanan

fuhh satunya : Spikh Ibrahim Al Mamdzi dalam komentamya berkat4
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"fendapatbeberapahaditst€,rilanglaranganmernakmtanalLakantetapi satupun

tidak ada yang kuat, dan seyogianya kita meng[raramkam U*umf jika telah

jelas bahayanla."

Aku katakan, "Penulis klrtab At MuhadzdzaD dan yarig lainnya

menetapkan tentang haramnya makan tanah , Wallahu a'lam."

.,,r, Kedue: Maknrh hukumnya memakan-malmnan halal melebihi batas

kenyang dan matauh hukumnya me,ncela makanan, Dan disqafian mema!4n

makanan dari bagian yang bawah, kernudian setelah selesai makan membaca,

" Alhamdultllahi hamdan kat siiron thoyyibain mubaarcknn, fitht (segala puji

bagi Allah dengan pujian yang banlalq baik dan penuh hrokatr di dalamnya). "

Ketiga: Apabila seorang muslim sengaja bertanu (untrk dijamu) kepada

muslim yang lain bukan karena terdesalq maka disunahkan manjamunya tapi

tidak wajib, sedangtcan hadits-hadits yang disebuftan dalam bab hukumnya

diarahkan k epada mustaiaD (sunnah).

Barangsiapa yang melewati pohon buatr atau kebun omng lauU maka ia

tidak boleh mengambil darinya, dan tidak boleh memakannya tanpa seizin dari

pemiliknya, kecuali apabila terdesak maka boleh memakan tapi harus

menanggung (ganti). Dan hukum buah-buahan Fngjaluh dari pohonnya seperti

hukum semua buah buahan apabila lokasinya berada di dalam pagar. Jika di

luar pagar hukumnya juga demikian, apabila kebiasaan mereka tidak berlaku

me,mbolehkanrya, akan tetapi apabila bedalar demftiaq apakah adat kebiasaan

yang berlaku begitu saja sama artinya dengan mernbolehkan? ada dua Waj h.

' Aku katakan,l'Perdapat yangAshah adalah berlaku (sama dengan

memboleht<.an), sedangkan pendapat,yang dipilih' bahwa seseorang boleh

memakan malcanan milik kerabat dekannf,a dan sanabmp qnpa seizin dariry"a

apabila kemungfuinar besarpe,rkiraamp Oerrililmya) tidak mernbencinla, akan

tetapi apabila ragu maka hukumnp haram tarya ada perbedaan pendapat lagi.

Dan disunnahkan melfnggalkm kebiasaan berl€bihan dalm masalah malanan
yang mubah, karena png dernikian bukan termasuk akhlak orang-orang salafi,

hal ini apabila bukan menrpakan kebutuhan 5rang mendesak, seperti karena

menjamu tamu, dan memberikan kelapangan kepada keluarga pada waktu-

waktu yang ma'ruf dan sifit-sifrt yang ma'ruf Yang disumahkan adalah mernilih
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makanan )ang manis, memperbanyak jumlah orang png makm pada jmum
dan mernbaca basnralah di awal makarU apabila lrya dan tidak mernbacan5a di

awal makan, maka hcndalarya mernbacanya pada saat malon.

Dan disunnahkan ketika merrbaca basmalah dengan suara keras rmtrk

mengingatkan yang lainnlaa, disunnahkan berbicara yang baik ketika makan

dan masih tersisa beberapa adab yang berkaitan dengan makan, sengaja

l$alfifukan pada bab walimah karena lebih tepat, Wallahu a'lam-"
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,;lll;k
trGtab Nadzarn

Nadzaradalah menetapi sesuatu, )ang terdiri dari dna Pasal:

I Pasal Pertama : Rukun-Rulun Nadzar
Yaitu ada tiga : orang ),ang bernadzar, sesuatu yang dijadikan mdzar dan

b€ntuknadzar.

a Orang yang bernadzar, yaitu setiap orang muslim mukallaf, tidak

sah nadzar anak kecil dan nadzar orang gila. Sedangkan nadzar orang yang

sedang mabukmaka ada perselisihan. Tidak sah nadzarorangkafirmenurut

pendapat yang Shahih -6t Sedangkan nadzar orang bodoh png dikrcilkan l<arena

suatu kebangftnrtan dengan na&ar yang bersifatjasmani, dan tidak sah mdzan

yang bersifat hara. Jika orang bangkrut, ia mewajibkan dalam tanggungannya

dengan tidak menentukan harta tertentu, yang akan digunakan untuk

o Nadzar secara bahasa : kewajiban, dikatakan, "Aku bernadzar begini atas diriku."
maksudnya aku mewajibkan pada diriku. Secara ryur 'd yaitu: ke*ajiban khusrs seorang m.rlollaf
yang ia tetapi dan ia miliki, mernungkinkan bagi iaunok melaksanakannya

Hal itu bisa tedadi dengan perkataan tanpa terikat dengan bcntuk kata tertentu, yang
intinya sesuatu yang rnenunjukkan atas penetapan ia pada sesuatu. Misalnya : 'Aku be{anji
padaAllah atau aku bernadzar padaAllah"dm bentuk-bentuk kalimat lainnya yangnrcnunjukkan
penetapan dirinya seperti, "Aku bebankm padadiriku padaAllah untuk rnelaksanakan ini dan
itu"walausecarabentukadalahbukannadzarataujanji.(Asy-SprhAlMumti', IIl450)

6f Syaikh Ibnu Al Utsaimin dalam kitab lsy-Syarh Al Mumti'lu45l berkata : "Jika yang
bemadzar orang kafir dan terjadi saat ia nrasih kafir dan ia penuhi saat ia masih kafir rnaka telah
lepas beban baginya Danjika ia belum menepatinya rnaka hendaknya ia penuhi setelah masuk
Islam, karena Umar bin Khaththab bertanya pada Rasulullah, maka Rasul bersabda, "Penuhilah
nadzarmu !" (Shahih A I Bukhari, No. 2032)

Perintah di atas yaitu merupakan kewajiban dan kewajiban mernenuhi nadzamya itu
merupakan bagian dari sahnya nadzar tersebut, dan jika tidak sah maka tentu tidak mengharuslon
memenuhinya-
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membebaskan atau mernberikan sesuatl apakah itu satr aau batal? Jika hal itu

batal, maka nadzarpun demikian. Jika kami @enulis kitab) bertawaqquf,

demikian juga nadzar, demikian yang dikatakan dalanAt-Tatimrzafr. @enulis)

berkata, "Seandainya bernadzar untuk mernbebaskan jaminan maka turdzar

tersebut jadi." Jika kita lalsanalon, mernbebaskan dengan seger4 atau dalam

membayarkan harta. Jika hal tersebut tidakdilaksanakan malca sebagaimana

nadzar orang yang tidak mernilikinya

b. Bentuk nadzar, tidak satr suatr nadzarkecuali dengan adaqa lafrztr.

Dalam Qaul Qadtm disebutkan" "Domba dan semisalnya alan menjadi

sembelihan atau kurban hanya dengan sekadar niat atau de,ngan diihti (dengan

lafaz,h) sebagaimana ),ang telah disebutkan dalam bab terrdahulu.

Nadzer itu ada due rnecem :

l. Nadzar Tabantui62 yaitu ada dua :

* Nadzar Mujazai, yaitu mewajibkan sesuatu sebagai pendekatan diri
ketka mendapatkan suatr nilonat atar terhindardari kecelakaan Sepertiucapal
*JiloAllah 

telah menprnbuhkm penpkiftg atru jilo aku dikmmiai @h malra

alru akan mernerdekalon (budalc) atau puasa atau shalat." Jika hal itu telah

terjadi maka ia hanrs mernenuhi apa ),ang ia wajibkan pada dirinya. Jika

seseorang berkata" *Aku wajibkan pada diriku." Dan tid"k me,ngatakan, "Aku
wajibkan atas diriku karcna Allalr," menunrt pe,ndryat yang slnhih adlalah srrlnrra

saja. Ada yang berpendapat harus dengan menyebutkan lafrzh Allah Ta'ala

secarajelas, @i itu hal yang lebih meirdekati ftetenaran) daripada perselisihan

dalam hal kehanrsan menambahkm pada kaaAllah dalam hal niat wudhu dan

shalat

* Yaitujfta mewajibkan sesuatr tarya ada sebab dan qarat sesuatrprm.

S€perti, *Aku wajibkan karena Allah shalat, prasa atau pe,mbebasan Oudak)."
Ada &a QazI ada pula yang mangaakan dn Waj h yarlrgleffir Azhlar adalah

sah (nadzarnya) dan wajib memeiruhinya. Sedangkan pendapat kedua yaitu

62NadzarTabarrur:duikataAl Bin ftebaikan), dandinamalondengan hal itu karenaorang
yang bernadzar menghendaki dengannya kebaikan dan mendekatkan diri pada Allah, hal itu
sebagaimana a admr muthlaq dan nadzar muallaq.
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tidak sah dan tidah hanrs m

Cabang masalah : Jika nadzar itu diil$ti lafrzh Mosyi'ah drlrlgaunb€xtie"
*Aku wajibkan larcnaAllahbegini,jika"Allatr ?h bla mengfuendaki, maka tidak

satr-" Sebagaimana sumpalL ttralaq dan akad Fqg diiftsli derrgan lafizh tersehrt

Jfta b€mtuk lafrzhn)a, "Alcn wajibkan pada dirilsu tarcna AIah begini jika' 74id
mengfucndaki," 1n4[2 fidak sah dan walalpun zaid berkehe,ndak

Z.Nadzar Luiaj* dan ghadhaD,.yaitu menghiudari dari melakukan

sesuatu atau melalfl*annya dengan menggantmglan pada kewajiban, dengan

niat me,ndekadran diri dengu hal itr atau menipggalrqya Nurra lairmp adalatr

sumpah lujj aj dan ghadhab. Atau juga'sumpah tutup'. Atau nadzar'tutup'.
Jika ada yang berkata, "Jika aku berbicara pada seseorang, atau aku masuk

rumalq atau jil<a alar tidak keluarnegeri, maka aku wajib&an diriku l@enaAlah
untuk berpuasa sebulan, atau shalat atau haji, atau membebaskan [udak, lalu
hal itu diucapkan, atau diamasuk(rumah) atau tidakkeluar(negeri) makaada

beberapapendapat.

Yang paling masyhur, ada tiga pendapat yaitu :

t Wajib merne,nuhi apa png ia wajiblon ahs dirinp.
+ Wajib membayar knfiarah sumpah

t Memilih di antarakeduanya

Ketiga pendapat itulatr yang ,4zhhar dikalangan pe,nduduk kak Tgtapi

pendapat yang Azhhar menwrt pendapat penulishtab At-Tahdzib,Ar-Ru)'4ni,

IbrahimAl Mamrdzi, Al Muwaffiq bin Thahir dan yarrg Iainnya adalah wajib
lcaffarah. Cara kedua yaitu dengan memastikan dengan memilih di antara

keduanya. Cara ketiga yaitu tidak boleh memilihnyadan mencukupkan dengan

pendapat pertama dan kedua. Cara keernpat yaitu cukup dengan mernilihnya

dan waj ib membayar lwfarah dengan menolak pendapat yang pertama. Cara

kelima yaitu dengan mernililr, wajib mernenuhinya dan meniadakan kewajiban

membayar kaffirah.

6 Lujjaj : terus-nrcnerus dalam permusuhan dan hal itu dalam keadaan rnaratr.
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Aku katakan, "Pendapat yang Azhhar menunrftu adalah pendapat

mernilih di antara sernua pendapat yan gada. Wallalru a'lam."

Jika berpendapat wajibnya kafarah lalu ia mem€,rulii tewajibannya

maka menurut pendapat yangAshah,kaffarah-niatidak guiur. Jika orang

yang mewajibkan dirinya termasuk orang yang hendak membryar *afiarah,

mdra tambahan rulai kafarah itu adalah meltjadi anralm sinah bag4a

Jika memakai pendapat memilih, maka tidak adabedmya antara haji,

unrah dan ibadah secara keselunrhan. Dan tidak bisa dimbil pc,rdaat : w?jib

memenuhi keduanya (haji dan unrah) secara khuss kre,oa besarnya hal inr

sebagaimana yang diteapkan agar disegerat@rla

Cabang masalah : Jika ada yang he,ndak mcwajibkan dirinya dengan

jenis /r47b7' munerrdekakan budalq mal<a kita katakm wajib baginyd reme,nrhi

kewajibannya dengan mernerdekakannya. Jika ia diharuskan membayar

traffarah sumpah, walau hal itu cukup dalam hal kaffirah, maka ia harus

membebaskan budak dimaksud atau yang lainnya, atau me,mberftan makan

padanya atau memberinya pakaian. Jika padmya tidak ada jalm dan dia tet4
mernilih 'membebaskan', maka dia me,nrbebaskm Oudak) >,mg laiilqa. Jfta

ia memilih, dan memilih untuk memenuhinlna, bagaimanapun ia hanrs

membebaskan. Jika ia memilih menutupinSra maka pembebasan tersebut

dianggap menggantikannya. Jika ia mewajibkan ahsnya memerrdekakan para

budaknya, jika ia memilih pendapat png mewajibkm me,menuhinya maka ia

hanrs mernbebaskan mereka, j ika dia mernilih pndryt lufrarah maka dia

mernbebaskan satu budalg memberinya makan atau pakaian. Jika ada yang

berkata, "Jika aku melalcuton ini rtaka budakh merdeka, malca dia langsmg

bebas ketile hal itu dia lah*an tatpa adanyakhilaf."

Cabang masalah : Jika berkata, "Jika aku melakukan hal itu maka aku

bernadzar, u16u maka untuk Allah al<u bernadzar, menurut Imam Syaf i
rahimahullah: maka ia harus membayar traffarah sumpah." Hal itu juga

menjadi pendapatpenulis kite;b At-Tahdzib dan IbrrahimAl Ivlarrudzi. Al Qadhi
Husain dan yang lainnya berkata, "Hal itu merupakan bagian dari pendapat

kami tentang waj ibnya katraxah. Jika berpendapat wajibnya mernenuhi rradz:ir,

ia hanrs melakukan hal-hal yang bisa me,lrdekatan dirinla itu dengan men€ntukan
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jenis amalan dan png ia tentukan dalamnadzamya" Jika mengambil p€nd4at

memilih maka mernilih apa yang telah disebutkan penulis dan (merrbayar)

kaffarah.

Jika ia berkata, "Jika aku melalcukan ini maka kaffarah sunpah, nuka
menurut pendapat-pendapat yang ada adalah wajib me,mbayar kaffirahn)ra."

Jika ada png berlcata,'Maka bagilo $rnpah eu bagiku ffipah kilena

Allah." menurut pendapat yalrrg slruhih, itu adalah p€rtaaan yang sia-sia.

Ikrena hal itu bukan merupakan nadzar, juga bukan bentuk suryah dan tidak

dianggap sumpah sesuatu yang tidalc termaruk tanggungan Me,nurut pe,ndapat

yang lainnnya, maka ia membyar kaffara} sumpah jika ia melahkannya. Al
Imam berkata, "Atas hal itu, maka dianggap sebagai kinayah (kiasan) dan

dikernbalikan pada niatnya." Jika berkata, "Aku bemradzar loreoaAllah aku

akan melalq*an begini,"jika berniat sumpah maka hal itu adalah smpah- Dan

ia mengucapkannya secara mutlak lrnaka ada dua hal: jika ia menyebutkan

banyakjenis amalan dan berkat4'Tika aku masuk fte suaur tenpat) maka aku

wajibkan haji bagiku, memerdekakaU dan bersedekah." Jika ia hendak

memenuhinya maka ia harus melaksanakannya. Jika ia mengambil pendapat

lralfarah maka dia harus membayar kaffaraft satu kaffarah menurut satu

pendapat Merurut Sfilfi Abu Muhanrmad ada beberapa kemrmgftinan dalam

junlatmya. Jika pada mulanya me,ngatakan : "Kuwajibkan atadnr karenaAllah

nnhrk memasuki rurnah hari ini," dalam kitab At-Tahdzib difiafkan pendapat

madztrab: itu adalatr sumpah maka ia hanrs merobayar kafarah$npahjika ia

tidak memasukinya, dernikianjngajika ia mengatakan pada istinla 'Jika aku

masuk rumah maka atasku zumpah pada Allah batrwa akan kutalak karnu," hal

sebagaimana perkataan: "Jika aku masuk ke rumah maka demiA[ah aku akan

mentalakrnu," sampai jika meninggal salah satu darinya sebelum perceraian

maka harus membayar kaforai sumpah.

Jika berkata "Jika aku masuk nrmah maka kuwajibkan atas diriku pada

Allah untuk makan roti, lalu ia masuk maka ia hanrs membapr k$fuah slmryah

menurut pendapat yang shahih. Ada yang berpendapat bahwa hal itu adalah

gurauan."

Cabang masalah : Jika iaberkata: "Hartaku adalah sebagai sedekah
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atau di jalan AllalL" maka adabeberry Wai h:

Peiloma: hi adalah WajhyaryAshahmenunrtAl Gtrazali, danAl Qadhi

Husain mendukungnya pula: hal itu haqralatr grnauan karena ia memgatalcamp

tidak dengan Shighah kewaj iban.

Kedua: Hal itu sebagai perkataan, *Kuwajibkan atas diriku untuk

kusedekahkan hartaku," maka wajib baginf,a untuk menyedekahkamya.

Kaiga: Dengnlafrzh tersebut hartanya menjadi sedekah, sebagaimana

p€d(ataan, "AIer jadikan domba ini sebagai kurban." Dalam kitab At-Totimmah

dikatakan,"Jikalangdipahamidailafrdrtersehrtmienunrtadatmerdrasebagai

nada atau berniat untrlarya nralca hal itr sebagainrana pakataan: "Aku wajitrkan

atasku karenaAllatr untuk alcu sedekalrkan hartaku atau aku nafl<ahkan di jalan

Allah dan jika tidak maka hal itu han)ra sebagai lafazh gurauan." Jika ia

mengatakan, "Jika aku berbicara pada seseorang atau aku melalarkan sesuai

pekerjaan maka hartaku adalatr sedekah." maka pendapat penulis dan menjadi

pendapat jrmrhurjuga dan yang telatr ditulis oleh Syaf i Rai imahullah,adalah

kedudukanrya sebagaimana pedcataan, "Aku wajibkan meryrcdekatrkan harhlo

atau semua hartaku." Dan cara memenuhinya yaitu: maka ia harus

menyedekahkan sernua hartanya. Dan jika ia berkata, "Di jalan Allah maka ia

harus menyedekahkan semua hartanya." Imam Haramain dan Al Ghazali

berkata, "Ketiga pendapat di atas tidak dimaksudkan pada gambaran yang

pertama, dan yar g menjadi sandaran yaitu apa )xang telah disebutkan dan apa

yang telah dikatakan oleh junlur."

Cabang masdah : Terkadang lafrztr itu terjadi berulang-ulang dan hal

itu bisa masr*mdzar lujjaj. Maka hal itu dikembalikan pada maksud dan niat

orang tersebut dengan dibedakan antara keduanya, bahwa dalam nadzar

tabarntr itvsangat menyenangi sebab. Sembuhnya penyakit misalqra sebagai

wajibnya sebab, yaitu sesuatu yang didapatkan yang telah diinginkan. Dalam

nadzar lujjaj, maka sebab itu menjadi sesuatu hal yang dibenci karena

pelakrmya membencinla dan orang yan gbernadar malrebutlon penetarpannya

bahwa suatu pekerjaan, baik hal itu ketaatan, maksiat atau hal yang mubah.

Dan dengan mewajibkan pada salah satu dari keduanya terkadang disandarkan

dengan itsbat $teretapan) dan terkadang peniadaan.
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Jika berupa ketaatan, maka pada sisi penetapannya berupa nadzar

tabarrar, dengn pe*ataan, *Jika aku shalat maka aku wajibkan diriku kar€na

Allah mtrkprasa sehari, malcnanyajikaAllah meinberikan kesempahn padaku

bisamelaksanakan sbalatmaka afulakan berpuasa." Jikahal itu terjadi maka

ia tranrs berpuasa Hd itu benpa Al-Wq,sqerti jika dikatakaq "Shalatlah!"

lalu ia berkatq *Aku tidek akan shalat dan jika aku shalat, maka aku akan

puasa atau membebaskan budalq jika ia shalat maka ia hanrs melaln*an puasa

ittq sedang pendapat-p€ndapat dan metodenya telatr dipapa*an sebelumn5na."

tidak ada kcbaikan meninggalkan ketaatan, tryi hal itr ma$k Wb nilzzrr lujjaj,

misalnya menghalangi dirin)ra untuk shalat seperti perkataarL 'Tika aku tidak

shalat maka aku wajibkan atas dirimu karenaAlatr begini," jika ia tidak shalat

maka menge,nai kewajiban mernenuhinya ada beb€rapa pendapat.

Jika benrpa kemalcsiata4 dari sisi penafian ia benrpa nadznr tabanrr,
dengan perkataan, *Jika alcutidakmerninum arakmale aku akan begini dan

@it1" dengan maksud jikaAllah melfudungi dari merninumnp. Dan berupa

nadzar lujjaj,dengan tidak meminumnya tersebut dengan perkataan, *Jika

aku tidakmeminumnya maka aku akan berpuasa atau shalat." Dan dari sisi

penetapan, ia tidak hanya disebfi lujj aj,yaitu dengan seolah memerintatrkan

dirinp untulc minruq dengan perkataan, "Jika ahr minun maka alol akan begini."

Jika berupa hal yang mubah, dari sisi penafian dan penetapan secara

hrsama-sam4 ada dua macam . Tabamtr ddampenetapan bentuknya, 'Tika

alcu malm, mal<aalol alcnbegini-"5atgrnalcstrr5a, "JikaAllahmennr&hkanku

dalam makan. Dan bentuk lujjaj yaifi dengan mernerintahkan dirinya untuk

malran, "Jika aku makan maka dar alran begini ." datttabartttr dalam penafian:
*Jika ahr tidak makan sesuatr maka aku akan berpuas4" maksu&rya jfta Allah

memudahkanku dalam meninggalkan syahwatku sehingga aku bisa

meninggaftannya . Dan lujj aj denganmencegatr untuk memakannya dengan

bed(ata, "Jika aku tidak memalcamya maka al<tt akan begini." Jika ia mengatalc4

"Jika aku melihat fulan maka aku akan berpuasa." Jika maksudnya jika Allatt

memkrikan kesernpatan padaku untukmelihatnya maka itu termasuk ne.dzar

tabarntr, jikaia berkata karena rasa benci melihatnya maka masuk kategori
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lujjaj. Dalam kttab Al Wasith ada pembahasan tentang larangan tabanttr

dalamhalyangmubah.

Cabang masalah : Pada hal yang telah penulis sebutkan tidak ada

perbedaan antara kata: "Aku akan begini" dan perkataan "Aku wajibkan atas

diriku karenaAllah," dan inilah pendapat yargShahih. Pada pendapat lain: hal

itu tidak harus dilalcsanakanjika tidak dengan me,npbut kataAllah.

Cabang meselah : Pada pedcataan "Sunpah bai'at wajib ataslcrt"maka

menurut pendapat para pengikut maddrab, *Bai'at pada zaman Rasulullah

dengan berjabat tangan bagi laki-laki, maka ketika para jamaah haji
meninggalkannya fang diilarti dengan surnpah png meliputi penlebutan nama

Allah, pada talaq, pembebasan budak, haji, sedekatr harta, jika orarg yang

mengatakamya tidak memakzudkamya smpah png diikritlwr pada haji maka

hal itu tidak menyebabkan adanya kewajiban. Jika ia menginginkannp, maka

harus dilihat, jika berkat4 "Mentalalcnya dan mernbebaskannya wajib atasku."

terjadilatr alcad sumpah dengan keduanya. Dan tidak butuh lagi pada niat lagr.

Jika tidak secara jelas menyebutkannya tapi ia meniatkannya maka sama saja

karena ia berakad secara kiasan dengan niat Jika ia berniat zumpah padaAllah

atau ia tidak bemiat sesuatupun maka tidak terjadi sumpahnya dan tidak ada

kewajibanata.mya.

Cabang masalah : Asy-Syaf i Rahimahullah menyebutkan dalam

nrldzar lujjaj,jika ada fang bedeta, "Jika aku melahrkan ini nraka wajib ataslal

pada Allah nadzar haji jika fulan mengh€,ndakinla," lalu fulan menglendakiq,a

maka tidak wajib atasnya sesuatupun. Dalam kitab ArTafimmai dikatakan,

"Hal ini kami anggap pada maksud lujjaj sebagaimakna llradzar. JikaAku
katakan, "Itu adalah sumpatr, sebagaimana perkataan, *Demi Allah aku tidak
akan melakukan txal itu jika Zaid menginginloonla. N,Iaka akan dibahas dalam

bab sumpah insya Allah, yaitu jika ada orang berkata, "Demi Allah aku tidak
akan memasukinya, jika fulan menghendaki aku tidak memasukinya." Jika

ternyata fulan berkehendak, maka terjadilah sumpah itu sesuai dengan

kehendalarp dan j ika tidak mal€ tidak terjadi.

c. Sesuatu yang dijadikan nadzar.

Sesuatu yang dijadikan nadzar itu bisa be,lupa maksiat, ketaatan atau hal
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)rangmubah.

Contoh dari kemaksiatan 1laitu nadzil minun aalq zina penrbrmuh, stralat

pada saat berhadats, berpuasa saat haidr, meinbaca qur'an di saat junub, brmuh

diri dan membunuh anaknya. Maka nadzar itu tidak satr. Maksiat yang dia

nadzarkan, dengan tidak dilaksanakan, lebih baik dan tidak ada kaffarahnya

menurut satu pendapaL )angjuga dipefng oleh jumhur madztrab penulis. Tapi

Ar-Rabi' menpbutkan sebuah pedapat menganai kewajiban mune,nuhinp.

Al HafidrAbu BalGrAl Baihaqr mengikutinya de,ngan hadits,

.;-irtk tw:'# Gr'Jit7-'-
"Tidak ada nadzar pada kcmaksiatan, dan lcaffarahnya adalah kaffarah

sumpah. 'a Jumhur berkata, 'Yang dimaksud dalam hadits ),aitu nadzar lujjaj ."

Mereka berkata pula, "Riwayat Ar-Rabi' dari kecerdikannya." Sebagian

menyatalran bahwa perselisihan itu dalam iln Waj h.

Aku ketaken, "Hadits dengan lafazhtersebut adalah dhadmentrut
kes€paletanparaatrlihadirc,danpngsatrihadalatrhaditslmranbinAlHushain

dariNabiSAW,

l*. oty 1it z*X 6 :i,11
"ndok ada nadzar dalam nuksiat pada Allah." Oirl*"ptk- oleh Imam

Muslim.6 Dan hadits'Uqbah bin Amir dari Nabi SAW:

tj#t|w .,;f;rtirtk
"Kaffarah nadzar adalah kafarah sumpah. " (IIR. Muslim)6

Ketaatan ada beberapa macam:

l. Hal-hal yang wajib, maka tidak sah nadzar dengamya. Karena telatt

diwajibkan secara syara', maka tidah ada makna dalam mewajibkannya

u Shahih, diriwayatkan oleh Al Khamsah dan yang lainnya, lihx lrwa' Al Ghalil 2590
55 Shahih Muslim l&l
6 Shahih Muslim 1645
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sebagaimana nadzar shalat lima waktu, pus Ramadhan, juga nadzanrnfuk

tidak meminum arak, tidak berzina, baik hal itu dikaitkan dengan adanya

kenikmatan yang akan dia dapatkan atau hal itu sekadar diungkapkan pada

hal-hal yang bukan kami sebutkan. Wajibnp kaffarah itu termasuk bagran

darimaksiat.Penulisktt^bAt-Tahdzibmeryebutkanbahwapendapatyang

zhahir adalahhal itu wajib.

2. Ibadatr-ib adah Al Mqq s hudah, yaiatluil-hal >rang disyariatkan untuk

mendekatkan diri padaAllatr dengannya. Hal itrr diketahui dari Syari'dengan

adanya perhafian untuk dibebankan pada mahluknya sebagai ibadah. Seperti:

shalat, puasa, sedekalu haji, i'tikafdan membebaskan budak, dan hal itu bisa

dijadikan nadzar tanpa adanya khilaf. Al Imam berkat4 "Fardhu kifayah yang

pelaksanaannya membutuhkan harta atau tenaga yang berat, bisa dijadikan

r:m.dz,ar jugasebagaimana jihad dan mempersiapkan pengunrsan mayat." Akan

penulis paparkan Insya Allah Th' ala. Pada nadzx sunah-sunah rawatib ada

Wajh (pendapat), "Hal itu tidak wajib dilaksanakan." Dari Al Qaffal:
"Barangsiapa bernadzar untukjihad maka tidak wajib atasnya sesuatupurl pada

shalat jenazah, amar makruf dan nahi mungkar dan hal lain yang tidak

memerlukan pengorbanan hart4 juga tenaga yangberatmaka ada duapendapat.

Pendapat yang As hah adalah: bisa dijadikan tradzzrr."

Cabang masdah : Pada dasamyapokok-pokok ibadah itu bisa dijadikan

nadzar, maka ia harus memenuhi syarat-syarat sebaik-baiknya hal itu ia
syaratkan dalam nadzar. Sebagaimanaria me,nsyaratkan dalan nadzan shalat

dengap berrdiri, nrhrk ataupun zujud dalam waltu lama atau berjalan pada haji

yang ia niatkan. Jika ia berkata, "Berjalan pada haji itu lebih utama dari pada

naik kendaraanjika dalam hajinya itu senpja ia pisahkan, padahal aslinya secara

qar'i ses:uatuhalyangwajib, sebagaimanamemanjangt<anbacaan, alalamsuju4

rukuk dalam shalat fardhu atau pada shalat subuh mernbaca surat ini misalnya

atau shalatnya jama'ah misalnya. Maha menurut pendapat yang Shahih, ia

wajib melaksanakannya karena hal itu merupakan ketaaatan. Dan pendapat

kedua, tidak perlu, agar tidak berubah dari keadaan asli yang telah disyariatkan

oleh syiara'.

Jika bernadzar untuk melaksanakan suatu sunah rawatib, seperti witir,
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sunah fajar, sunah zhuhur maka ada dua pendryat Jugajika bernadzarpuas:l

Ramadhan dalam safrr maka dua pandapat pula Sdah satmy'a sebagaimana

yang dipakai juga dalam kitab Al Wojiz yarydinukil Ibrahim Al Mamdzi dri
kebanpkan para sahabatnp: tidak terjadi nadamytlaharus b€rbuka l€rena

memenuhinya itu mengugurkan ntkluhah yatg dib€rikan syariat Pendapat

kedua yaitu, pendapat yang dipakai oleh AI Qadhi Husain dan penulis kitab lt-
Tahdzib: terjadi nadzarmya dan wajib dipenuhi juga pada hal-hal

srmah yang lainnya. Pada kasus menyernpunakan shalat dalarn safar maka

ada dua pendapat pula. Pendapat penulis adalah m€n)€mpurnalrann),a adalah

lebih utama. Juga pada orang yang bernadzar melakukan shalat malam. Atau

menyempurnakan dalam membasuh kepalanya atau berwudhu dan mandi

de,ngan menrbasuhnya masing-masing tiga kali, atau bersrjud tilawah dan zujud

syrkur ketika ada hal yang menuntutrya. Al Imam berkata, "Pada pendapat

yang berat, jika orang sakit bernadzar agar depat shalat dan ia merasa susah

payah, atau bernadzar puasa dan mensyaratkan hendak tidak berbuka walau

saldt, maka hal itu tidak perlu dilakukan karena png wajib dari nadzar itu tidak

menjadi tambahan kewajiban yang sudah menjadi syara' sedang orang yang

sakit adalah mendapatkan rtrlelu hoh."

3. Hal-hal yang bisa mendekatkan png belum dislariatkan dalam ibadah"

Tapi adalah amalan aktrlaq yang baik dan sangat disukai oleh syara'lrarena

sangat besar faedatmya Te*adang bisa digunal@t unhrk mencaf i ftsridhaan

Allah Ta'aladengan hal itu, dan mendapatkan pahala lcarenanya. Misalnya

menengok oftmg sakit mengunjungi orang-orang yang banr datang (dari

perjalanan), me,nyebarkan salam di kalanqan orang muslim dan mendoakan

orang yang bersin. Kewajiban akan hd inr ada dua pendapat. Pendapat yang

satrih adalah wajib mernenutrinya. Seorang hanrs merpe,rbaharui wudhu yang

dinadzad<an menunrt pend4at ymg sahih p6;141 kitab At-Tatimmah dis€bud@,

"Kalau ia bernadzar untuk mandi setiap kali shalat, maka ia harus

melaksanakannp" dengan hal itu apakatr memperbaharui mandi sesuatu ),ang

disunahkan?" ia berkata, *Jika ia bernadzar wudhu akan nadzar terjadi dan

tidak keluar darinya keadaan wudhu disebabkan lcar€na hadats, dan harus dengan

wudhubanr."
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Ah krtrkrq'Dihartrskan juga dalam melaksanakan nadzarwudhu,"

dernikianAl Qadhi bin Husain. Dalam kitab At-Tahdzib ada pendapat yang

dhaif. bahwa hal itr perlu dipenuhi . Mereka berl<at4 "Tidak keluar dari nadzar

kecuali jika he,ndak memperbaruin)ra." Maksudnya memberbanri karena

tuntutan s5rara', Eprmbaranntla adalahjikaiatelah shalat suatu shalatmenunrt

pendapat yang St ahih,Wallahu a'lam.

Aku krtrkrn, "Jika bernadzarhendakberwudhu tiap kali shalat maka

ia hanrs wudhu tiap kali shalat. Jika ia beirvudhu karena hadats malca ia tidak

perlu wudhu ke&ra kalinya tapi cukup dengan satu wudhu'ryalau ada dua

kewajiban )aitu karsna syara'dan nadzar." Beliau berkata lagi,'Tika ia

bemadzar tal,ammrmr maka satu pendapat me,ngatakart tidak terjadi nadzamya.

Jika bernadzarhendak tidak akan lari dari tiga orang kafir atau lebih jika dirinya

tahu batrwa ia mampu melawannya maka nadzar itu harus dipenuhi dan jika

tidak maka tidak perlu. Pada perkataan Imam, '"Tidak ada nadzarbags omng

yang menahan diri (tidak mau berperang)." Sampai kalau iabernadzar agar

tidak melakukan hal y,ang makruh maka tidak sah nadzar tersebut. Jika ada

yang bernadzar iham pada bulan Syawal pada haji atau dari suatu negeri maka

ia harns merne,nnhinya menurut pen dapt yang Ashah -

Pada hal png mubah jika tidak ada hal png menganjurkannya seperti

makan, tidur, berrdiri dan duduh jika ia bernadzar untuk melakukannya atau

meninggalkannya malca tidak sah nadzar tersebut. Para imam berkata,

'Tedradangmakm inr dimaksudkan sebagai s€hrah ketaatan dan ibada[ dengan

tidurmenjadi sernangat dalam shalat tahajiud sehingga murdapatkan pahala,

api pe,rbuaan iur tidak termasuk dari hrjuannya. Sedang pahala itu bisa didapat

de,ngan tujuan yang bagus." Apakah nadzar sesuatu ),ang dibolet*an manjadi

sumpah png me,ng[aruskan lufarahbgsFng melanggarn],a? Hal itu telatr

dibahas dalam masalah nadzar maksiat dan kewajiban. Sedangkan Al Qadhi
menganrbil pend4at wajlbnya kafarah dalam hal yang mubah dan pada malsiat

ada dua Wajh, daln kaffarah tergantung dengan lafazh yang tidak disertai

kecandenmgan rmtrk dilanggar, hal itu tidak terlaksanakan penetapannla. Yang

benar yaitu pada permasalahan l*rilaf yang telatr kami paparkan.

Cabang masalah : Jika ia bernadzar jihad pada tempat tertentu, maka
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dalam penentuan teiscbut ada beberapa pendapat Pe,nulis kitab At-Talkhish

menyebutkan: maka harus ia tentukan karena banyaknya medan yang ada.

Abu Zaid berkata, '1idak perlu dia tenfirkan tapi culup dengan berjihad pada

medan yang palingmudah dan yang paling detat"As-S),ail[AbuAli bedrata,

"Pendapat 5ang Asluh dan lebih adil yaitu tidak ditentrkan tapi he,ndaknya

png ia jihadkan itu ada pendukungnp s€psrti pelayan dan bekal dalam

mene,nryrh perjalanan yang ada, dan jarak-jarak m€dan >ang ada sebagaimma

jarak niq u -niq u dalam haj i.

Cebug mrshh : Dispratkao N^ nfut dengan mc,udekatkm diri
d€ogro hfita, sep€rti sdekah, hntm, mernbebaskm (hdak) maka ylajib daliln
tanggungannya. Atau ia tarrbabkan pada sesuatu yang tertentu yang ia miliki.

Jika yang ia tentukan adalah milik orang laiq m2funadzemla tidak sah seara

Sath'i, dantidakada kdlirah@mya rnenrmtr satr rnadzhab, danjWa menjadi

pendaat jumhur. Disebutkan dalam kitab At-Tatiwnah, dalam merne,nuhinl,a

ada dua pendapat dan keduanya pendapat yang nyeleneh. Disebuikan lagt di
dalamqa, berkata, "Jika aku pmyabudakmaka ahr akan memerdekakm,la,"

nnlranadzet itu b€rlaku. Jika berkat4 "Jika budak fulan itu me,njadi milikku
maka atu den m€xnffdetakmla,'jikahal itrdimakqldkan sebagai rasasyuhr

atas keberhasilan memilikinF- Jika yang ia maksudkan adalah agar dia tidak

memilikinya maka iu adalah ra,dzar lujj aj .

Cabang mesaleh : Jika berkata, "JikaAllah meirye,rnbuhkan penyakitht

maka semua budak yang hpunyai akan merdek4 atau budak fulan merrdeka

jika menjadi milikku," rneka nad7zr itu tidak sah, karena hal itu tidak bisa

menjadikan sebagai suatu hal png mendekatkan diri, tapi ia mengaitkau

keme,rrdekaannyasetelahiame,ndryatkannikmatde,nganslaxat, sedangiatidak

memilftinya pada saat ia meirgucrykan ta 7r( (perryaratan) tersebut maka hal

itu adalah sesuatu yang sia-sia sebagaimanajika iaberkata,'Tika akupmya

budak atau budrk seseoftmg maka ia bebas," f,al itu tidak sah sec,an Qath' i.
Penulis berkaa pula, "Jika ia bedrat4 'Jika Allah menyembuhkan penyakitku

maka budakku betns, kalau ia masuk runrah'," maka hal itr bisa karena budak

t€rs€but adalah mihlrrya walau ia mengiftan penteUasannya dengro dn qarat,

Yaitu sembuh dan masuk. Ia berkata lagi, "Jika berkata, 'Jika Allah
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menyernbuhkanku dari pen>rakitku maka aku akan membeli budak lalu

kumerdekakan'," maka nadzam5ia sah-

Cabang masalah : Disebutkan dalam kttab At-Tahdzib, pada Bab

Istisqa' : jik,aseorang imam bernadzar unark meminta hujm maka ia hanrs kelua
pada rakyatnya dan shalat bersama mereka, dan jika >rang bernadzar adalah

satu orang maka ia harus mernenuhinya maka dia hanrs shalat sendirian. Dan

jika nadzarnya dalam merninta hujan bersama-sarna de,ngan masyarakat maka

hal itu tidak sah karena belum tentu ia akan menaatiryra. Jika ia bernadzar agar

berkhutbah dan ia termasuk khatib maka nadzamya sah, Apakah ia hanrs

berkhutbah dengan &rduk walau dia manpu dengan budiri? Maka ada khilaf
sebagaimana yang alcan penulis sebutkan Ins,,a Allah Ta'ala pada bahasan

shalat-shalat png dijadikan nrdzzrlr

Cabang masalah : Al Ghazali rahtmahullah ditanya dalam kitab

fatwanya tentang bagaimana jika pernbeli b€rlota pada penjual, 'Jfta aku jadi

membeli hal itu maka aku akan memberimu seribu dinarpadamu," apakah

nadzar tersebut satr, atau tidak? Danjika halcim mengesahkam,),a apakah wajib

baginya mernenuhirya? lvlaka beliau me,qiau/ab bahu,a pada hal-hal f,mg mubah

tidak layak untuk dijadikan nadzar,karena hal itr adalah mubatr, dan hal itu
tidakterp€xrganrholehke,prhrsanhal&n,keflalijil@dinuhldaripendapatyang

mu'tabar tentang wajibnya mmenuhi nadzr.tersebut.

Cabang masaleh : Sebagian mereka bedrat4 "Jika b€madzar hendak

manberi pakaian orang yatinr," maka anak yatim dzimni tidak termasrk yang

boleh diberi pakaian, karena kernutlakkamya dalam s5rara' adalah hanyabagi

orangmuslim.

Aku katakan, *Maka pada hal itu ada lfiilafyang dibangun bahwa hal

yang ia pakai dalam nadzar itu sebagaimana halnya wajib secara syara' atau

hal yang mubah sebagainilra jika ia memerdekakm seorang budak per€,mpm-

Wallahu a'lam."
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II. Pasal IGdua: Hutqm-Hukum Nadzar

Jika nadzar itu sah malta harus dipenuhi. Yang dijadikan ukman dalam

hal itu adalah tuntuan lafazh yang hanrs ia lalcukan. Hal itu ada bermacam-

nEcam:

l. hasa,jfta melafizhkan secara mutlalg misalnya: "Aku akm berprasa

karcna Allah, atau aku akan berpuasa" maka ia hanrs berpuasa sahr hari. Ada
p€Ndapat yang lemah )aitu cukup dengan berprasa scbagian waktu saj4 d€ngen

&lih batrwa nadzil itu dilahlcan cukrry dengm ma$k dni s€bagian hal Esehtr
saja. Menahan hanya sebagian waktu saja dalam sehari itu jugabisa disebut

puas4 (secara detailnya) penulis akan membabasn5ra pada lain pe,mbahasan

Insya Allah. Jika ia berna&ar berpuasa selama bebe,rapa hari maka harus ia

lengkapi hal itu. Misalnya berpuasa selama tiga hari, maka tiga hari. Jika

seseorang berkat4 "6[u akan berpuasa beberapa saat" rnaka cukup de,ngan

berpuasa selama sehari saja.

Cebang mesehh : Apakah wajib me,niatkan puasa nadzar sejak rnalm
harinya atau cukup dengm berniat saat matahari hampir terbit (pagi harinyaP

IIal itu dibahas lrar€na jilca ada ibadah png wajib ia lakukm karcna nadzar latu

mengucapkannya secara mutlalq maka bagaimana cara meme,ruhinya?

Mengenai hal itu, ada dua pendapat ),ang diambil dari makna perkataan yang

disebutkan oleh Spf i Raft inultullalr.

Pertoma, Dilakukan dengan batas minimal selama hal itu bisa

dikategorikan sebagai sntr kewajibar yary t€lah di@fan oleh Slaiat lkEna
hal itu wajib, mal<a itr sebagaimana kewajiban ryar'i yang ada.

Kedua,Dilalcukan minimal apa png dianggap sah pada pengcrtian hal

itu Ada pngUerpemOagat'Minimal yaitu png dibolehkan oleh gnariaf' kil€na

lafazh orang png bernadzar tidak manglranrskan tambahan.

Pendapat kedua inilah pendap at yang Ashai menurutAl Imam dan Al
Gttazati. Tapi manurutpenulis p€ndapatpertama yaagAshah,hal itujugam€njadi

pendapat orang-orang haq, Ar-Ruyrani dan yang lainnya. Jika berpegang pada

pendapat pertama, maka harus diniatkan sejak malam hari. Jika tidak maka

berarti boleh berniat di siang harinya. Demikian pada masalah nadzarpuasa
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secara muflalc Jika puasa nadzar selama sehri atau beberapa hari, maka boleh

dengan niat pada siang harinya dengan niat batas minimal png dianggap sah,

hal ini didasari oleh dasar puasa sunnalq yaiur jika ia berniat pada siang harinp

apakah ia langsung dianggap sebagai orang yang berpuasa pada saat ia

meniatkannp, atau ketika pada awal siang? Hal itr masih khilaf sebagimana

telalr dibahas dalam bab tersebut. Pe,ndapat yangAslwh adalahpendapat kedua.

Dengan begitu sah puasa orang yang bernadzar dengan niat siang hari, jika

tidak mal<a tnrus berniat di malam harinya.

Ada beberapa masalah png bersmber dari dua pczl seputar

nadzt\

Pertama: Bernadzar shalat s€cara mutlak, jika kita mengemukal€n

pendapat kedua, maka cukup dengan satu rakaat saja. Jika tidah maka hanrs

dengan dua rakaat sebagaimana dalam nash yang ada.

Kdua : Boleh shalat dengan dudukwalaumarnpu stnlat denganberdiri,

ada dua Wajh dalarnmasalah ini. Kalau bernadzar shalat dengan dudulg maka

shalat dengan du&rh sebagaimana kalau ia de,ngan jelas bernadzar shalat satu

rakaat saja. Jika ia laksanakan dengan berdiri maka itu lebih utama. Jika

bernadzar shalat berdiri maka harus shalat dengan berdiri- Kalau bernadzar

shalat dua rakaat,lalu shalat empatrakaatdengan sekali salam sahr tasyahud

atau dua taslahu4 menunrt pe,lrulis At-Tahdzib, hal itu boleh- Dalarn kitab lr-
Tatimmoh,ada dua Wajh. Halitu didasari pada pokok masalah yang telah lalu,

kalau mengambil pda waj ib syara' mal4ahal itu tidak boleh setagaimana jika

shalat Shubuh empat rakaat, jika tidak maka tid4k masalah. Jika bernadzar

empat rakaat jika menerapkan waj ib syara' maka hanrs dengan dua tasyahud.

Jika tasyahud pertama ditinggalkan maka ia hanrs bersujud sahwi dan tidak

boleh dilakukan dengan dua salam. Jika dengan ja'izu syara',maka boleh

memilih jika melaksanakan dengan satu tasyahud dan jika mau, boleh juga

dengan dua tasyahud. Dan boleh dengan dua salam bahkan hal itu lebih utarna.

Aku katakan, "Pendapat yangAshah yaitu boleh dengan dua salam."

Perbedaan dalam masalah ini dan masalatr lain ),ang s€rupa denganhal tersebut

berdasarkan pada shalat dua rakaat dan keutamaan-keutamaan 5rang lainnya.

Wallahua'lam
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Jika bernadzar shalat di tanah menghadap kiblat maka tidak boleh

dilalsanakan di atas kendaraan. IGlau bemadzar shalat di atas kendaraan maka

boleh dilahkan di atas tanah. Jika ditanp menyebutkan secaramutlalc, maka

mana yang harus dilaksanakan? Maka dalam hal itu ada perselisihan. Jika

bernadzar sedekah maka hal itu tidal( berafti harys dibaprdengan lima di+.p
atau ll2 dinar, maka cukup dengan bersedekah l /6 dirham atau kurang dari itu,
pngjelas ada nilainp, karena sedekah wajib dalam zakat itq tidak ada baQ$atr

pada ukuran ernas dan peralq tapi pngada adalah dalam zakat fitatr dan zakat

campuran.

Ketiga: Jika bernadzar memerdekakan budah kalau ia berpedoman

dengau wajibu syara 'maka pada budak muslim yang sehat, jika tidak maka

cukup dengan budak kafir yang cacal Ad-Dariki berl@ta: '?endapat p€rtama

yangAshah."

Aku ketaken, "Menurut mayoritas, pendapat yang Ashah adalah

pendapat kedua. Merelra di antaranyaAl Mahamili, penulis kitab At-Tanbih,

penulis kitab Al Mustazhhm, dan inilahpendapatyang palingrajihjika dilihat
dari dalilnya. Wallahu a'lam."

Jika ia mernberikan sprat lalu berkat4 "Aku akan membebaskan budak

muknrin yang sehat," maka tidak boleh membebaskan budak kafir yang cacat.

Jika ia berkata, "(budak) Kafir atau cacat" maka tidak mengapa. Batrkan jika
ia membebaskan budak muslim yang sehat, ada pendapat mengatakan tidak

boleh, tapi pendapat yang Shahih,hal itu bisa karena lebih utama. Dan

penyebutan kafir dan cacat itu bukan termasuk miksud bentuk lagarz b,api
sebagai batasan pada sesuatu yang kurang mal€ sebagaimana jika bernadzar

sedekah gandum yangjelek maka boleh baginya bersedekah dengan gandurn

yang bagus. Jika ia berkata "Aku akan mernbebaskan orang kafir ini atau png
cacat ini," maka tidak boleh mernbebaskan yanglainnya karena nadzartersebut

dikaitkan dengan menentukan orangnya. Jika bernadzar i'trka\dan i'tikafitu
jenis yang diwajibkan oleh syara', maka hal itu telah dibahas pada babn)4 ada

drn Waj h yaitu apakatr disyaratkan menetap atau cukup dengan lewat di masjid

dengan berniat saja? Pendapat yang pertama Ashah. Maka ia harus tinggal.

Boleh dengan tinggal selama beberapa waktu (iam), dan disunahkan menetap
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selama satu hari. Jika dengan pendapat de,ngan lewat saj4 malca menunrtAl

Imam ada dua kernungkinan, yaitu dispratkan menetap karena lafrzh i'tikaf
itu bisa dipatrami, aau tidak perlu karena dilihat dari halcikat dalam ryriat

Pasal: Jika seseorang hendak melaksanakan puasa nadzar, maka

disunahkan untuk dilaksanakan dengan segera, namun hal itu tidak wajib.

Batasannya pitu kapan saja selama pada hari diboletrkannp puasa, selain

Ramadhan. Jika bernadzar puasa hari Kamis dan tidak ia te,ntukan, maka

dilalsanakan IGmis kapan saja Jflo telah bedalu htri K.mis dm belum berpasa

malca ia tetap pun),a tanggugan, sampai jika ia meninggal sebelurr berpuasa

maka hanrs diganti. Jika dalam nadzaqa itu disehrdon hariqa seperti Kamis

awal bulan ini, Kamis minggu ini maka menurut satu pendapat harus

dilaksanakan, juga dernikian pendapat jumhur, tidak boleh puasa sebelumya
jika ia ternyata terlambat maka sebagai qadh4 jika ia mengaltirkan tarya ada

udzur maka berdosa. Jika ia terlambat kar€na safor atau sakil maka tidak

berdosa. As-Shaidhalani dan yang lainnya berkata, "Pada,hd itu ada dua

pendapat, pendapat yang kdua yaitr tidak perlu ia tentukan, sebagaimamjika

ditentukan suatu tempat maka hal itu boleh puasa setelatrqra alau sebehmnla.

Jil€dit€ntulranharinladalfinmingguitrlalut€dadik€fidakjelasmnnka&laloilan

hari Jum'at karena me,nrpakan hari teralftir dalam seminggrr, jika hal itu bukan

hari png telah dia tent*an maka menjadi qryttta Jfta bemadzarpasa, be,rPasa

hari secara mutlak dari minggu yang telah dia tentukan maka bisa berpuasa

hari apa saja dalam minggu ihr."

Cabang mesalah : llari tertentr dai $atrr nadzar, jilca telah dite,nukan,

maka tidak berlaku kekhusu w dai kafarah berbuka karena trerjima', den

wajib menatran jika dia berhfta pada hd ihr, dan tidalc dit€rima pasa lain yainr

puasa qadha dan puasa kaffira[ tapi jfta ia berpuasa lmrcna qaea ahu karr,na

laffarah maka sah puasanya tidak ada [:hila[, demikian yang telah disebutkan

oleh Al Imam. Dalam kitab At-Tahdzib ad^pendapat lain yaitu: maka hal itu

tidak sah sebagaimana hari-hari bulan Ramadhan.

Cabang masalah : Khilafdi atas yaitu masalah puasatertentu dengan

nadzar,apakah harus ditentukan? Hal itu berlaku juga pada shalat jika ia dalam

nadzar itu menentukan suatu waktu, dalam haji jika ia menelrtrkan tatrururya.

812 Raudhatuth-Italibin



Penulis At-TaMzib mengftanrskan dengan pe,nentuan (ta'yrn). Dia bertata :

"Jika ia bernadzar shalat pada waltu yang ditartukan bukan pada waktu yang

dilarang shalat maka hanrs ia te,ntrkan, maka tidak boleh shalat sebelumnya

dat juga m€ngalfiftlramnla, jika ia tidak sernpat shalat nadzer tersebut maka ia

harus mengqadhanya. Jika beroadzar shalat dhuha, nraka ia boleh shalat dhuha

di hri apa prm png ia kehendaki, dan ia tidak boleh shalat selain shalat &ruha
Jika ia telah menentukan shalat dhuha dan tidak jadi shalat maka ia harus

me,ngqadhanya kapan sajq jika ada orang sedekah dengan menentukan

walfirnya. Mal<a Ash-Shaidhdani berkat4 "Boleh mernajukamrya tanpa ada

hrlaf

Cebang mesalah : Jika bernadzar puasa beberapa hari, seperti: aku

wajibkan atas diriku kar€na Allah puasa sepuluh hari, dalam penyegeraann5ra

hanya disunahkani bagaimana jika ia menentukan harinya apakah harus

dilaksanakan? Mal<a hal itr sebagaimana pada kasus satrr hari puasa. Terjadi

Ltilafpada penentuan bulan dan tatrun yang telah ditentukan. Sebagaimana

penulis tidak sebutkan juga para pe,ngikutnla, diambil pendapat yang Shahih-

Boleh bagin)'a puasa socaxa berhrut atauprm terpisah, png penting terpe,nuhi

hari png ditentukan tersebut. Jika dalam tadzanya diikuftan tatabbu'
(berffiut-turut) mal<a harus dilaksanakan-

Jika ia melanggm, malo hukurnrya setagainum hukurn puasa dua butm

secara bertmt-tnut, kalalu ditaqtid(diikuti dengan lafrdr) dengan pemisabm

maka ada dua Wajh. Salah satunya : tidak wajib diprsah, namun yang lebih

dekat adaldt pendaeat wdjibnya dipisah, dernftian pendaat yang dipegang ol€h

Itxu l(aj, penulis At-Tah&ib dmselaimya kueira pemisahan itu erat kaimnr5a

dengan puasa Thmdtu'. I(aena it1 mereka berlrata, "Jika ia berpuasa seprhrh

haiwanatatabkt ', maka dihitung lima hari. IGrcna setiap sahr hari setelah

iaberpuasa satu hari tidak dianggap."

Cabang masaleh : Jika bemadzarpuasa selama sebulan, maka harus

dilihat Jilra dit€nfirh bulmya seperti Rajab atau Sya'ban, atau bedrata, 
*Alu

akan berpuasa selana scbulan dari sekarangl' maka puasanya hanrs berrrutan

lw€na hili dalam setularym aernnrian, walau @a dasarya tatahr' inr hrkurlah
haq sampai l@lau ia be,lbuka satu hari maka tidak harus mempeftaruinya jika
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ternyata tidak bisa dilaksanakan sernuanya maka dalam me,ngqadhanya tidak

hanrs tatabu' sebagaimana namadnan, jika disyaratkan tatabu' maka ada &ra

pendapat. Salah satunya tidak wajib karena pensyaratan tatabu' dengan

me,nentukan bulannya adalatr hal yang tidak b€rarti, pendapat yangAshah yang

juga dipegang oleh orang-orang Irak adalah wajib, sampai jika rusak satu hari

saja maka ia harus mernulainya lagi, dan jika tidak terlaksana maka dalam

mengqadhanya hanrs tatabu' juga. Jika berbeda mat<a ia hanrs berpuasa 30

hari, jika ia memulai pada awal bulan lalu te,myata hrrang dari tiga puluh hari

makahal itu udah cuktry.

Cabong masalah.' Jika bernadzar satu tahun, maka ada dua keadaan :

Pertama: Dengan ditentukan setahun secara berturut-turut, s€perti,

"Aku berpuasa tahun ini, atau alcu berpuasa setahun dari awal bulan ini atau

mulai besok maka puasanya teisebut harus secra unrt sesrai de,ngan walomp,
dengan puasa Ramadhan sebagai kewajibannya dan bqbuka di saat Ied dan

hari Tasyriq, berdasarkan pendapat madziab balma puasa htri itu adalah haram

dan tidak wajib mengqadhanya l€rcna tidak masuk dalam lingfiup nadzar. Jfta

berbuka karena haidh atau nifrs, dalam mengqadhanya ada &n Qaul ada yang

mengatakan &n Waj h. Pendapat yang Azhlur adralah tidak wajib sebagaimana

Ied, demikian juga pendapat jumhur yang disahihlon juga oleh Abu Ali Ath-

Thabari, Ibnu Al Qatraq dan Ar-Ruyani. Jika be,rtuka karena sakit maka juga

berlaku ktrilaftersebut lbrnu l(aj merajihl<anwajibnya qadha l€r€na tidak sah

bernadzarpuasa pada harihaidh dan satr nadzarpuasa pada hari sakit Jika ia

be,bulra l<arena safrrrnaka menunrt pendapatmaddab ia harus me,ngqadhiltla,

adapendapat rnasihkhilafdemftianjWalb,ttulGj.Jikaiabe,rh*a

sebagian hari tanpa adanya udar maka berrdosa dan hrus diqadha tanpa adanya

L{rilaf Dalam hal ini baft befurka kflEna tdar atau tidak, tidak haus dipeftuui,
j ika tidak dapat melaksanalcan puasa setatnm t€N€but maka fukburrus tatobbu'

dalam mengqadhanya sebagaimana Ramadhan.

IIal itu berlato jil<a tid4k ada halangan )ang mengfulangi dalam totabbu',

jika ia mensyamtkan tatabkt' dengatmene,ntrkan tahumya maka s€bagairnana

dalam dua bulan yang telah dibahas. Jika berpegang dengan wajibnya

menjagarya lalu be,rhka tarya adarya dar malra ia harus rnemulainya kembali,
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j ika be,rbukanp karena haidh nuka tidak wajib. Sedang pada b€furka karcna

safrr dan sakit berlaku hukum dua bulan berturut-turut

Kedua: Bernadzarprasa setahun secara mutlalg maka dilihat dahulu,

jika ia tidak menryaratkan tatabbu 'maka dia lunrs berpuasa 360 hari atau 12

bulanHijriydlL dan tiap bulan dip€nuhi d€nganpasadmjilrahmngdari sebulan

maka sebagaimana lcngfupnp, jika bulan iu terkurangi maka digcnapkan 30

hari: Seperti bulan Syawal dan Darlhiiiah termasuk hal png kurang karcna

adanya dua hari raya dan tasynq dan tidak harus tatabk '. Jika ia berpuasa

selama setahun secara bertunrt-turut maka ia harus mengqadha Ramadhan

dan dua hari raya dan tasyriq. Tidak mengapa berpuasa pada hari syakpada

puasa nadzar, dan pada saat haidh harus diqadha sejumlah hari yang ditinggalon,

inilatr pendapatpenulis. Ada pendapat png mengahkanbahwa nadzartersebut

tidak lepas dari ketentuan puasa 360 hari.

Juga adapendapag jika iaberpuasa dari bulanMuharam sampai bulan

Muharam atau dari bulan lain sanryai bulan tersebut rnaka hal ihr cukup, karena

hal iu bisa disebut puasa selama seahun dan tidak harus mengqadtra Ramadhaq

dua hari ralra dan tasyriq. Tryi jika ia menqaratkan tolabbu' dffigumengatalcan,

"Aku akan berpuasa selama setahun srr;ara tatabht ' maka harus dilaksanakan

secara tatabbu ', dan ia berpuasa Ramadhan karena menjadi kewajibannya

dan beftuka pada hari rap dan tasyriq. Apakah dia hars mengqadhanp l<ar€ma

nadzar? Malca ada dua pendapat

Pertana : lladzhabpenulis sebagaimana png sesni dengan nash, juga

yang didukung pendapatjumhur, adalah, "f,a hanrs mengqadha'nya dengan

Ittislul dengan yang teralfiir dihitung dari tahm t€rsebtrL"

Kedua : Pada waj ibnya lu,l ifi ada &n Waj h:

a) Tidak harus sebagai tahun yang telah ditentukan lalu dihitung dengan

bulan Qamariyah walau hal itu masih kurang. Jika ia berbuka tanpa adanya

udanr maka ia harus marperbruinya lagi. Jika be,rbukarya karena haidh maka

tidakperlumenrperbaruinp.Padasebabsaftrdansakit apalang

telah kami sebutkan pada dua bulan berturut-turut. Dalammengqadha hari haidh

dan sakit khilafyang ada pada keadaan ),ang pertama. Jika ia bernadzar puasa

sebulan dengan menentukan bulannya maka ia harus mengqadha karena sakit
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dan safar sbbagaimana yang telah dibahas dalam satu tahun. Juga demikian

jika nadzar berpuasa pada hari tertentu lalu ia haidh, maka tentang

mengqadhanya ada dt:,a Qaul. Jika ia bemadzar pu4sa tarpa diteiilukan harinp

lalu ia lanpung berpuasa dan jil€ haidh, maka ia hanrs memgqadhanp.

Cabang rnesaleh : Jika bernadzar pmsa 360 hari, malo ia hanrs bcremsa

selanra hari itu dan tidalc huus tatabbu '. Jika Hcata, 'T)engan cara tatabki' "
maka harus dilaksanakan dengan tatabkt '; dan diqadha Ramadhan dan hari

ralxa secara lttishal.Tapi ada satrrt Waj h,bahwa tatabbu' disini adalatr tidak

ada"drtinya, tapi pendapat ini adalah pendapat yang Syadz(nyeleneh).

Pasal: Barangsiapa yang berpuasa sunah lalu bernadzar untuk

menyempurnakannya maka ia hanrs menyempumakanny4 dan ada khilafjika

bernadzar hendak menyempurnakan puasa setiap hari dengan berniat puasa

sunatr. Jika ia pagi hari belum makan dan belum bemiat maka ia dapat berpuasa

sunah. Jika bernadzar maka ia telah menghanrskan memenuhinya, ada dua

Qaullcarernnadzar tersebut berlaku dua huhrrn yaitu memalcai wajikt ryara'
atau yang terpenting sah? AI Imam berkat4 'Yang menjadi pendapatku adalatr

harus ia tepati," ia berkata lagi, "Pam sahabatnya berkat4 Jika b€rkat4 'Aku

akan shalat satu rakaat,' maka tidak harus ia lakukan kecuali satu rakaat saja',"

Jika berkata, "Aku akan shalat begini dengan duduk," maka bisa dilakukan

dengan berdiri jika mampu jika yang dipakai dalam menlkapi nadzrnp atas

wajibu syara ', karena mereka mernbebani sebagai peftedaan antara keduanya.

Ia berlcata" "Tidah ada bedaop," maka wajib me,gperlalo*anryra sesuai lfiilaf
yangada.

Cabang masaleh : Jika bernadzar sebagian hari saja, mdca nadzar

tersebut tidak sah menurut pendapat yangShahih. Menurut pendapat yang

kedua, *Sah dan ia hanrsberpuasa satuhari penuh.

Dalam kitab At-Tatimmai, ada pembagian me,ngenai sahnp pitu : jika

ia menatran sisa siang yang ada dalam nadzar itu, mal€ tidak masalah jilra seJak

awal belum makan. Jika sudatr makan mal<a tidak sah menurut pendapat png
Shahih. Pada bab ptrasa juga telah disebutkan Wajh: jihaiaberniat puasa sunatr

setelah makan maka hal itu sah. Dengan melihat hal itu maka ada Wajh:maka

pada nadzar tersebut bisa. Jika ia bemadzar shalat sebagian rakaat saja maka
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dalam pelaksanaannya ada iln Waj h sebngairlurrrapuasa Sisi kelebihannya

yaitu, terkadang diperintahkan melakukan sebagian rakaat saja dan hal itu
mendapat pahala, yaitu pada keadaan jika mendapat gerakan imam setelah

ruhlq sampai ia mendapatkan keutamaanjama'ah @a rakaat temakhir. Dalam

kttab At-Tatimmah: berdasarkan hal itrr' maka harus dengan satu ral€at p€nuh

jika ia hendak memenuhi nadzarnya secara sendiri. Jika ia mengikuti imam

pada ralcaat terakhirmaka hal itu sudah terpenuhi nadzarnya karena ia telah

melaksanakan yang dia bebankan yaitu sebagai be,ntuk taqmtb din\ya-Tryi
yang lainnlaa mernastikan hal itu. Bahwa ia harus melaksanakan satu rakaat

secara mutlak. Jika bernadzar rukuk maka ia harus melakukan satu rakaat

menurut kesepakatan sebagian ulama. Jika bernadzar tasayhud dalam kitab

ArThtimmaft disebutkan, "Dia hanrs melaksanakan mkaat yang yang akhirnya

ada tasyahudnya atau ia mengikuti orang yang duduk tasyahud pada a}hir
shalatnla., atau ia bertakbir dan bersujud suatu suju{ dar bertasyalud dengan

cara mendapat orang yang sujud tilawah itu harus dengan tasyahud, maka

nadzamlaa telah terparuhi. Kalau bernadzar satu zujud saj a ede dva cara. Dalam

kit^b At-Tatimmah: sujud adalah bentuk pendekatan diri dengan dalil sujud

tilawah dan sujud syrkur. Maka nadzar temebut sah, ada dua Wajhmengenai

nadzar menjenguk orang sakit dan mendo'akan orang yang bersin. Kalau

berpendapat: tidak sah maka huklrmnya sebagairirana dalam maslah rukulq

dan cara yang kedua : Tidak sah nadzar satu sujud secara qath t, dan inilah
pendapat yang Shahih, denfuimjup pendapatAs$lailfr Muhammad d€ngru

berdasar pada pendapat png sluhih,karem,hal itu hkan menrpakan bentuk

peudekatan diri tanpa adanya sebab:

Cabang masalah : Jika bemadzarunnrk haji pada tahrm ini, dan ia ddam

jarak 100 Fa$akh dan tidak tersisa kecuati satu hai sqia rtaka pendapat maddab

adalah: nadzamya tidak satr, dan tidak ada hrggrmgro sesratpun Ada pendaat

yang mengatakan, "Harus membayar kaffirah dengmtidak melihat hal-hal

yang menjadi penyebab hal itu. Ada pula pendapat lain: rtadzamya sah dan

harus diqadha pada tahun yang akan datang.

Cabang masalah : Jikalau ia bernadzar puasa pada hari dimana

seseorang datang, maka ada dua Qaul dan pendapat yang Azhhar pada
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kebanpkan kalangan adalah saturya nadzar tersebut.

Karena itu jika ia datang malam hari ia tidak harus berpuasa karena

tidak didapatkan hari ketika datangnp orang tersebut. Kalau png dimaksudkan

hari itu adalahwal<nl matramalam itr tidakbisa dijadikarpuasamakadisnralikan

rmtuk berpuasa pada besoknya atau pada hari yang lainnya, jika datang pada

siang hari, bagi orang yang bernadzar ada beberapa keadaan:

Pertana: Jikaia sudah berbuka maka ia hanrs berpusa pada mdzamya

itu satu hari. Apakatr harus puasa dari awal hari. Aau di saat kedaangan? Ada

dua Wajh atau ada d:ua Qaul. Dan pendapat yangAshah adalah pendapat

yang pertama demikian yang diutarakan lbnuAl Haddad. Dan ada beberapa

gambaran khilafi, di antaranya adala]r :

+ Jika bernadzar i'tikafpada hari kedatangan seseorang lalu datang pada

pertengahan hari, jika dipakai pendapatyarrgpertamamaka iahanrs beri'tikaf
sisa hari yang ada dan mengqadhanp yang tersisa. Ash-Shaidhalani bedcat4

"Ia harus beri'tikaf satu hari sebagai gantinya." Yang lebih masyhur adalah: ia

hanrs mene,ntrkannp, jilo dengan perdapat ymg kedra maka ia culcup dengan

beri'tikafpada sisa harinya dan tidak ada kewajiban yang lainnya.

* Jika ia berkata pada budaknya, "IGmu bebas pada hri daangnya si

fularu lalu ia menjualnya pada nnu hari, kemdian datang orang png dimalcsrd

pada hari png lain, jilca dipalai pendapatpertama rnalo batallah jual beli dan

merdekalah sang budak, demikian'pe,ndapat Ibnu Al lladdad. Jika memal@i

pendryat 1rang kdua makajul-belinya sah ddr dia tidak merrdeka. IIal itujila
kedatangan seseorang itr selelah b€rpisalmya dari majlis dan terjadirya akad.

Jika ia datang sebelum berakhirnya kesernpatan khiyar maka terjadi
pembebasan menurut dua Wajh,karcnajika ditemukan sifat yang dikaitkan

dengan hal iil dm liliarifi t€tap maka alran tedadi pernbebasan. Jika arannya

tern)xata meninggal lalu datang seseorang dimalcsud, maka tidak diwariskan

darinya menurut pendapat yang pertama, den diwariskan darinya menurut
pendapat kedua. Jika dibebaskan dari lcaftrahrya lalu datang maka tidah cukrp

menurut pendapat yang pertama dan cukup pada pendapat yang kedua.

* Jika seseorang berkata pada ishinya, "Kamu alcu talak jika datang

fulan," lalu istrinya atauorangtersebutmeninggal setelahbeberapahari,lalu
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frrlan datang pada sisa hari itr' jika dipakai pendapat pertam4 tampak bahwa

kematian setelah talalq make tidak saling mewarisi diantara keduanp jika hal

itu adalah alak ba'in Jil(a dipakai pendapat kedu4 maka tidak terjadi talak.

Jlka diffiuluk pada perte,ngahan siang lalu fulan datang pada akhir siang,

p€ndapat pcrtarn4 menrmjukkan tntalmya ttuht'jilra talaknya adalah talak bain

Dan jika dengan pendapat kedua naka Hrulu hya sah dan tidak terjadi alak
ymg dis€rtai dangen s)trat

Keduo: Fulan datang dan orang yang bexnadzar sdang berpuasa wajib

kaena qadha ataru nadzagmaka cukup dalan hal itu dan ada puasa

pada hari lainnya. Syaf i Rahimahullah mengatakan hukumnya sunalr,
hendaknya mengulangi puasa wajib yang sedang iajalankan tersebut karena

nampak bahwa hari itu adalah hakpuasa, karena bertepatan dengan datangnya

seseorang dimakzud- Dalam kitab At-Tbhdzib: hal ini menjadi dalil bahwajika

bernadzarpuasa png telah ditmjul*an lalu dia berpuasa karena nadzar yang

lain atau qadha, makahal itu sahdannadzarpadahari itu diqadha.

Ketiga: Jika datang dan ia sedang dalam puasa sunah atau tidak sedang

puasatapibelummakan. Dalamkitab At-Thhdztbdikatalsarr: jikahalituterjadi

sebelum terbitnya matahari jika dianggap bahwa yang harus dilakukan puasa

adalah dari awal siang atau pada saat datangnya? Jika memakai pendapat yang

pertama maka hanrs berpuasa pada hari lainnya dan disunahkan untuk tetap

tidak makan pada sisa siang yang ada. Jika memakai pendapat yang kedua,

dallmn kitab At-Tatbnnah hal iur didasa*an pada prinsip bolelmp nadzar 1nrasa

sebagian hari saja. Kalau dianggap boleh maka berniatjika orang telah daang

dan hal itu cukupbgn),a dm di$nahkanmenguktgi sehari penuh agarkelur
dari ltilafyang ada. Jfta dengan pendapat tidak bolehnp, maka tidak b€rarti

ry-ry, Dalar kiab bTahdzib drsebud<a1 jika dipakai pendapat: wajib puasa

pada saat datang maka ada dua Wajh.YangAshai yaitu hanrs berpuasa pada

hari pnglainnp. Pend4atkdua cuhp dengan meleng[api pada hari ters€fut

dan awalnya sebagai zunah dan sisanya adalah fardhu, sebagaimana orang

yang masuk pada puasa sunah lalu bernadzar melengkapinya maka ia harus

melengkapinya. Hal ini b€rlaku jka puasanya adalah puasa sunah jika ia tidalc

dalam keadaan puas4 lalu berniat lalu berpuasa pada sisa siangnp jika hal itu
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sebelurn terjadinya zawal. Tapi jilo telah jelas bagi orang png bemadzar bahwa

fulan akan datang pada esok hari, lalu ia berniat puasa dari malamnya maka

terpenuhi hal itu pada nadzar tersebut ada &n Wajh, pndaptyang Aslwh,Ml

itu cukup menjadi pegangan mayoritas ulam4 karena niat itu dihngun pada

pokok yang ia perkirakan" Penalis At-Tarlrzzai me,ngfhumskan &n Waj h yaru
jika kita katalsn, maka diwajibkan puasa sejak awal hari. Dia tierkata, "Jfta
diambil pendapat wajibnp dari awal kedataneantr)xa maka hal itn tidak

dibolehkm""

''',.:' Keempd'.Fulan datang pada hari raya atau pada saat Ramadhan" maka

hal itu sebagaimanajika datangpada malam hari.

Pasal : Jika bernadzrpuasa senin selamaqa, mdm hal itu harus dip€nnhi

sebagai cabang dari pendapat yan gshahih; waktu yang telatr ditentukan pada

puasa hanrs ditentukan pelaksanaannya. Jika bernadzar puasa pada hari saat

setiap fulan datang selamanya lalu ia datang pada hari senin, maka tentang

sahnya nadzartersebut sebagaimana *hilafsebelumnp dan semua hari wajib

ia lakukan sebagaimana nrrdzzr padapuasa senin. Dan tidak wajib diqadtra hari

Senin yang terjadi pada bulan Ramadhan tapi jika ada lima hari Senin, lalu

diqadha pada hari Kamis ada dua Wajh ataa Qaul, demikian juga jugp jika

terjadi hari raya pada hari Senin. Pemdapat yang Azlrtar adalatr tidak diqadha

sebagaimana hari-hari Senin pada bulan Ramadhan dan hari tasyriq itu
sebagaimana hari raya. Jika berdasar pada pendapat: bahwa hari itu tidak

diterima puasanya - JiJrznardzar itu dilakukan oleh wanita dan ia berbuka pada

sebagian senin karena haidh atau nifas. Pendapat madzhab adalah

mengqadhanya ada dua Qaul sebgaimana pada hari raya ilernikian menjadi

pendapat mayoritas. Ada pendapat yang mengatakm, "\Majib seoara qath' i,
karcna waj ib syua' itrrharidiqadha maka demikian ju gn hakrya nadzar. I^alu

dipakai dua cara yang ada jika tidal( ada kebiasaan yang biasa dilakukan, jika
ada maka dengan tidalc adanya qadha pada apa )ang Erjadi pada kebiasaamrya

itu lebih terkenal tapi yang lain memastikannya. Ada pendapat yang sujud

sebaliknya karena kebiasaan terkadang berbeda-beda. Jika orang yang

bernadzar berbuka pada sebagian senin karexra sakit maka pendapat madztrab

adalatr; hanrs diqadha dernikian pendapat lainnya. Ada pendapat: hak itu pada

82O Raudhahrth-Thalibin



sebaliknp pada siapa png bernadzar pada atrun itr Jika ia mewajibkan puasa

dua bulan bertunrt-turut krcna kaffarah makaiahanrs mendahulukan puasa

lraffarah dari pada puasa Senin, baik kalfaraft didahulukan atau diakhirkan

karena dimungkinkan diqadha pada Senin. IGlau dibalikmaka tidak mrmgkin

kaffarahkarenaakanhilangatubbu'.Ialu jikaadakewaji@nkafiarahseielah

nadzar Senin maka ia harus mengqadha hari Senin yang ada pada dua bulaq

karena dia mewajibkan pada diri mereka puasa dua bulan setelah adarya nadzar

Jilca ia punya kaffarahsebelumnya malca ada dtn Wajhatau dua Qaul.Yarg
Ashah yaitu menurut penulisll-Tahzib dansekelompok dari kalangan orang

haq wajibnya mengqadha demikian juga diceritakan dari riwayrat Ar-Rabi'.

Pandapat kedua 1llaitu tidak, dan inilah pe,ndapat yangAshah menurutAl Qadhi
Abu Tha).yib, Ibnu Kaj, Imam Al Haramain danAl Ghazali.

Menurut penulis, "Pendapat yang kedua Asluh, Wallahu a'lam. "

Jika bernadzar puasa sebulan secara berhrrut-turut atau dua bulan atau

satu minggu lalu bernadzar hari Senin. Kalau bulannya tidak ditentukan, atau

&ra bulan yang ada (tidak ditentukan) maka hal itu sebagaimanajika diwajit*an

baWryalrafarahlalubenadzarpadasetiaphari s€ninnla.JikatelatrditentukarL

dalam kitab At-Tatimmah dikatakan, "Maka dasarnya adalah jika hendak

berpuasa yang telah ditentukan h-iryr, apakah boleh pada hari itu berpuasa

karena qadh a, atau nadar yang lainnya? Hal itu sebagaimana khilafyang telatr

lalu. Jika menganggap pendapat yang boleh, maka hal itu sebagaimana jika
belum ditentukan. Jika diambil pendapat yang tidak membolehkannp, maka

hukum bulan itu sebagaimana htrkum bulan Ramadhan, hal itulah 1ang dipegilrg

penulis krtab At-Tahdzib. Dan katanya: "Jika saling berbenturan antara dua

nadzar padawaktu yang sama," maka murgkin alcan dikatakan, "Maka tidak

sah nadzar yang kedua," dan kemungkinan ini tertolalc pada saat jika berkata
*Jlka 7aid, datang, maka aku akan berpuasa pada hari setelahnya karena

kedatangannya, kalau yang daangAmru maka aku akan berpuasa awal Kamis

setelah kedatangannya, lalu keduanya datang bersama-sama pada hari Rabu.

Dinukil ada pendapat ia hanrs berpuasa pada awal nadzar,dan diqadha satu

hari pada nadzar yang kedua. Pada catatan Syaikfi Abu tlamid dan yang laimp:
jika bernad"ar berpuasa awal Kamis setelah kesembuhan dari penyakitn)ra,
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dan bemadzarpada hari kedatangan fulan, lalu sembuh salcitrp, sedangpada

awal Kamis orang yang bernadzar dalam keadaan puasa, lalu fulan datang,

maka berlaku puasa pada apa yang ia niatkandanpada nadzaryang lainnya.

Jika dikatakan: tidak sah maka tidak ada kewajiban apaprn. Jika dikatrl<an sah

maka hanrs diqadhapada hari lainnya.

Pasal : Jika bemadzar ptasa dahr (selamanya), maka hal itu salu kecuali

hari rap, hari tasynq dan qadha Ramadhan. Dernikian juga kalau padanya ada

lralfarah saat adanya nadzar. Kalau mewajibkan kaffarah setelah nadz.ar,

mat<i penAapat madzhab;maka ia hanrs berpuasa dan membayar fi d1lah karena

nadzar itu. Dalam kitab At-Tatimmaft dikatakan: hal itu dipakai dasar bahwa

nadzardianggapsebagaimarnwajibusyara'atau jaizsyara2Y*laudianggap

wajibu syara ' maka ia tidak perlu berpuasa karena kaffiralr, dan ia sebapimana

orang yang lemah dalam melaksanakan semua unsur, jika dipakai pendapat

yang kedua: ia harus berpuasa kaftmh. Jika ia mewajibkan karena di dalamnya

ada pilihan, maka dia harus membayar fidyah. Jika tidak maka tidak

membayarnfia. Jika ia beftuka pada bulan Ramadhan karena ada udzur atau

tidak ada maka dia hanrs mengqadhanya dan trarus didatrulukan dari pada nedrzar,

sebagaimana hans didatulukan melaksanakan hal itr Lalu jika ia be,rbuat lffena
adanya udzur maka tidak perlu membayar fidyah. Jika ia sudah terbiasa maka

harus dilaksanakan. Jika ia berbuka satu hari maka tidak ada jalan untuk

mengqadhanya karena masih umumnya urusan. Ialu karena ada udzur sakit

atau safar maka tidak perlu fidyah. Jika ia melampaui batas maka ia wajib

melaksanakannya.

Al Imam berkata, "Jika pada sebagian hari ia berniat mengqadha hari

karena melanggar, maka hal itu sah jika yang wajib adalah bukan yang ia

kerjakan, lalu ia hanrs memrbayar satu mud daripada apa yang ia tidak kerjalen

pada hari itu. Dan hendalorya dalam sahnya itu, p€rselisihan sebelumnya bahwa

waktu yang telah ditentukan baginya puasa omng )xan gkrnadzar,apakah hal

itu sah jika dilakukan yang lainnya hari-hari pada umurnya telah penuh bagi

nadzar? Al Imam berkata, "Apakah boleh wali orang yang berbuka karena

melanggarpuasa siang hari selama hidupnya, sebagai ganti dari puasa wali atas

mayat? Secara zhahir: boleh, karena adanya udanr dalam mengerjakan qadha
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itr. Pada masalah itu ada kemunglinan dri sisi Erlodang mrmcul udan ymg

membolehkm meninggalkan puasa baginya, dan ternyata bisa diganrba*an

bebm me,ngqadhaqa, da apa yang rclah disaryaltanAl Imam dapat dianrbil

kesimpulan bahwa: jika bersafrr maka ia hanrs mengqadba apa yang telah ia

langgar, kernudian apakah ia hanrs bersafar agar dapat menggdha?

Prsd : Jika beimadzarpasapada hai ray4 rnaka tidak sah sebagairrana

jika bernadzar pada hari saat haidh. Jika bernadzar puasa pada hari tasyriq,

meaurut pend4at 62{2fu} adelah tidak sahj"ga. Jflra diambil pe,ndryat yang

membolehke'mya karena prasa tcm€htr bagi orang yang tidak melalcsanakan

T@truttu' ,rruktada dua @aat mengenai sahm:a, sebagafunana shalat pada

waltu makuh. Pendapat yang Asluh yitu: tidak sah nadzar puasa pada hari

qaUuga shalat pada waltu yang dimalquhten

2. Haiidan Umrah

Ilaji dan umrah bisa dijadikan nadzar, jika bemadzar akan dilakukan

dengmberjalarL ryal<ah hal itu hrus dilakulcm atau tidah atau harus dilakukan

de,ngan berkendraan? da &n QanI mengenai hal ihr. Perdapat yang Azhlur
adalah pendapat pertama. Hal itu didasari pada prinsip bahwa haji de'ngan

berjdan inr lebih utama atau bertendaraan? Mengenai hal itu ada tig@ul,
pendapat yarrg Azhhar adalah berjalan lebih utama. Pendapat kedua

berkendaraan lebih utarna dan p€xdapat ketiga adalah keduanp (bcrjalm atau

berkendaraan) afdhol.Ib,nu Suraij berkata "Keduanya adalah sama selanra

sebehm berihrarq jfta telah beriham rnaka berjalan lebih utarna. AI Ghazali

b€data dalam laabnya Al llgn','tsrmgsi4a yang mudahjfta dengan b€dalflt
maka f6xjslan lebih utama baginya, dan barangsiapa yang lemah dan akan

mernburuk akhlaknyajika denganberjalar rnaka berkendraan lebih utama"

Jika kita berpegangan pada pendapat "Berjalan itu lebih utama, maka

hal ihrwqiib dilahanakan dalamnadzaqajikaberpegangpadapendapatbahwa

berkendaraan atau sama antara berkendaraan atau berjal* ,n316 lidak

dibolehkan dalam memenuhi nadzamya dengan berjalan"

Aku ketakan, "Pendapat yang banar adalah berkendara lebih utama
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daripadaberjalan,walaupunpendapatyang Azhlnradalahwajibberjala4unarlc

melaksanakan nazarnya, karena me'nrang itulah trjuannya. Wallahu a'lam."

Pernrasalatran Fng timbul Jika hal itu dryat dilaksanakan dengat berjalar

+ Jika telah berikrar permulaannya dengan berjalan dari rumah

keluatganya sampai akhir apakah ia harus berjalan sebelum ihram? Ada dua

W@:pndaptyang,4slrah: p, jika iabernadahaji itu dengan@idaq jika

kita mengatakan, *Tidak hartrs berjalan dari nrmah keluarganya dengan

menjelaskan hal itumaka hal itu lebihutama rmtrk dikiksanahn danjilo tidak

maka ada dua Wqjh,yangAshahyaitu: hanrs dilakukan dari satu ihram baik ia

trerihram dari miqatrya atau sebelumny4 dernikian pendapat jamaah. Penulis

At-Tatimmahmenyebutkan dn Waj h tenwrydairnma ia hanrs memulai ihrfrrl?

Abu Ishaq berpendapat dari nrmatr keluargarya Dn png lainnp mengptakan:

dari miqahya. Jika berl€t4 "Aku berjalan untuk melaksanakan haji, menunrt

pendapat yang shahih iil *pfiperlcataan, :'Aku alffr bertraji dengan berjalan."

Tuntutan daripada lafazh tersebut adalah salingmengikutinya antarahaji dan

berjalan. Ada pendapat dalam perkaaan aku akan berjalan dengankeadaan

bednji, yaitu yang menjadi tuntutan adalah dari t€mpat ia keluar sampai haji.

* Pada akhirberjalannya ada duapendapat Pendapatpenulis adalah ia

harus berjalan sampai dua tahallul, demikim juga pendapatjumhur dan inilalt
yang dipahami dari nash, dengan naik ke,ndaraan setelah dua tahallul walau

masih tersisa satr melerryar pada hari Mina. C.am kdua 1aitu: ada drn pendapat

sebagian yangmenjadi hukum me,nunrtAl Inran Salatr satrmya pitu: pendapat

ini, dan yang kedua yaitu ia berkendaraan setelah tahallul pertama. Sedang

pada urnrah karema harrya ada tahalul satu maka ia harus berjdan sampal selesai

umrah. Kiasnya: adalah jika dia berulang-ulang dalam melanggar amalan

tatacara haji karena tujuan jual beli dan yang lainn)ra maka bagi dia harus

berkendaraan dan mereka tidak menyebutrya.

* Jika ia tertinggal haji, maka ia harus me,ngqadhanya dengan berjalarl
jika bertahallul pada tahm p4g t€lah ia tinggalkm derryrr analar-amalan umratt

apakah pada saat itu dia harus berjalan? Ada dua pendapat pendapat )xang

Azhhar menurut mayoritas adalah hal itu wajib atasnya. Karena pada saat

tertinggalnlahajitelahkeluardaritercukpinadanp.Jikahajinpnrsaksetelah
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ia melaksanakannya, apakah ia hans berjalan dalam melaksanakan haji lalu
yang telah rusak? Menge,nai hal itu ada dua pemagat

+ Jika ia tidakberjalan karena adanya udar, s€perti l€rnah ldu iaberhaji

dengan berkendaxaan maka haji yangdinadzartan itu sah. Apakahia wajib

meirgganti berjalaqa yang blah t€ilinggal Oitmgldcngan menyanbelih hflrm
dan? Ada dla @rl, Potmu : tidah sebagaimmajfta bernada shalat dengrr

Hiri lalu ia tidak mampu karena lemalL maka cukup dengur shalat dengm

duduk Tryi pendryat yrrrg,4zffim adalah: ya Mdca hrus menprnbelihdomba

sebagaimana pendapat )rang Masylrur. Pada pendryat seekonmta, hal iujika
ia tidak berjalan kalci padahal ia mampu, maka ia beftaji dengan be,lkendraan

maka telah berbuat maksiat.

Mengenai hal tfi da &ta }aul, p@tyarrg Qodinadalah tanggungan

hajinya tidak terlepas, dan ia hanrs mengqadhanya karena tidak dilaksanakan

sesuai dengan tata cara yang benar. Tapi pendapat yangAzhhar adalah:

tanggungan itu telatr terlepas, namun apakah harus diganti dengan daln? Ada

dua Qaul atau Wajh )raltu: ya, namun apakah itu benpa domba atau unta,

malramasih hhilaf.

Cabang mesaleh : Siapa yangbeNnadzarhaji, maka disunahkan agar

segera dilaksarrakan pada waltu sesegem magkin. Jika ternyaa ia maninggal

sebelum sernpat melaksanakannya maka tidak ada tanggungan padanya

sebagaimana haji dalam Islam. Narnm jika ia meiringgal setelahnya apakah

harus dihajikan dengan hartanya? Jika dalarn nadzamp itu ditenukan tahmp,
maka hal itu hanrs dilaksanakan sebagaimana dalam puasa, jika ia berhaji

sebelumnya maka hal inr tidak dianggaf. Jika berkata, 'Aku al<arr beftaji pada

tahrm ini," den ia pada jaralc yang mernungkiDkan baginya untukberhaji pada

tahun itu, maka menurut penjabaran dari kaidah yang ada maka ia harus

melaksanakannya menurut pendapat yaag shahih. Jika tidak dilaksanakan

padahal hal itu memungkinkan maka hal itu menjadi hutang yang menjadi

tanggungannya Jika ia meninggal sebelum menuaikan qadhanp, maka harus

dihajikan dengan hartanya. Jika tidak memungkinkan, dalam At-Tatimmah

disebutkaru "Jika ia saldt saat manusia lainnya keluaq dan tidak mernmgkinkan

ia bersama mereka, atau ia tidak mendapatkan teman, sedangfuan keadaan
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jalanan menakutkan yang tidak mudatr bagi orang untrd< melewatinya maha

tidak ada qadha baginya, karena 5nang dinadzarkan adalah haji pada tahun itu

sedang ternyata ia tidak mampu sebagaimana tidalc akan terlalcsana haji dalam

Ishn jfta keadam mernang dernikian Jika ia dilulatgi oleh musutr mu pcnguasa

setel€h iabenhram sampai berlalunya tatrun itu, Al Imam berkata,'Tika ia

dihshngi oleh musuh dalam ihram maka yang disebutkan dalam nash yaitu:

tidalc ada qadha baginya." Ibnu Suraij berpendapat, *Hal itu wajib, demikian

juga pendapatAl Muzani. Juga jika be*ata'Aku akan puasa besok, maka ia

tidak sadarkan diri sampai hari esok tersebut habis maka wajib diqadha'."

Pendapatpenulis adalah sebagainrana pendapat p€fiama. Jikayangmeng[alangi

hanya musuh atau penguasa atau yang menghalangi orang yang memgutang

sedanglraniatidakbisamelunasinyamakaiatidahlranrsmengqadhaqame,nunrt

pendapat yangAzhhar. Jika yang menjadi penghalang adalah sakit setelah

berihram, merrurut madzab adalah hanrs diqadha. Demikian yang dipegangt

jumhurdantidakdianggapsebagaitulangan,karenatidakperlubertahallullarcna

adanya halangan dan sakit. Al Imam menceritalen dari para satrabatnya, jalan

keluarnya adalah ada perbedaan dalam penghalang. Begitu juga beliau

menceritakan perbedaan mengenai terhalangnya haji padahal ia mampu untuk

melaksanakannnya pada tahun itu. Jika engkau melihat kitab-kitab dari para

sahabatnya, maka engkau akan menjumpai hal itu ada kesesuaian antara haji

nadzat dengan haji dalam rukun Islam, jika hal itu terjadi dalam satu tahun

sedangkan Erarat-sprat dan firdhu-firdhu haji telatr ditepatinp, maka ia hanrs

melaksanakannya dan te@ dalam hnggrmgannp, kecuali jilo belum t€ryenuhi,

maka ia tidalc hanrs melaksanakannya. Adapun salatr jalan, tersesat, Irrya maka

keadaan seperti ini sebagaimana halnya saldt. Jika seseorang bemadzar

kemudian terputus sewakhr ia melaksanakan nadzarnp atau secara tiba-tiba

nadzarnyaterputus, seperti tidakadabiaya sampaitatrunnyaberlalu (waktunya

habis), malca ia tidak hanrs mengqadha'nya. Dan jika ia bemadzar shalat atau

puasa atau I'itikafdi wallu )lang telatr ditentulon, kemudian dia dihalang-halangi

oleh penguasa atau musuh, maka dia harus mengqadha'nya, berbeda dengan

haj i. IGrcna kewajibannya adalatr memeruhi nadzamya sebagpimana kewajiban

spra'. Ia masih terkena kewajiban puasa dan shalat walaupun dalam keadaan

lemah sehingga ia harus memenuhi nadzarnya. Adapun haji, ia tidak ada
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keurajibm rnelabmakm haji kecuali jika ada kemryuap.

Cebeng mesdeh : Jika seseorangbcmadzaruntuk pergi haji hingga

b€drali-kali, makanadanp sah dan ia hilus rclalsanahnnla setiry tahrmya
secara benrnrtan de,ngao s),ilat ia mampu unhrk melaksanakannya- Jika ia

'nengrktirlcryqamata ia@dalanOngUngEtrtadryhaji ymg.liakhirlcrr

Jika ia beraada untuk bertaji scbanlak squluh ka[ @i ternpa s€blah lima

tahm ia me,ninggal, sedmgfum baginp memrmglinkan untrk mengerjakamp
jika tidak merdnggal, maka ia harus menggantinya dengan hara sebanpk biala
haji selama lima tahun Jika nadzamp tertrfi$ dan tempta ia meninggal setclah

satu tahun sedangftan m€mmgkhkan @i l0 orang rmBrk mengfujikm dirinya

pada tahrm ifiL makabisa digdha' Ganti) d€ngan hartanya. Jika trartanya tidak

mencuhrpi kecuali deingm dua kali biaya haji atau tiga kali maka hal itr di lua
kemarpamya

Cebeng maseleh : Barangsiapa yang bernadzar haji, maka ia hanrs

melaksanakannp, kecualijika nadzamp terputrs, rralra ia boleh dihajikan oleh

oranglain.

Celnng mesrlrh : Jika seseorang bemadzarhaji de,ngan H€,ndalaan,
walauprm kami katakan bahwa berjalan kaki lebih utarna, atau tidak ada

perbedaan antara ke&Enya, maka jika ia mengfuendaki ia boleh berjalan kaki,

dajilrameng[endaki iabolehnaft ke,ndraanAkmt@ijika dftatakm bahura

de,ngan naik kendaraan lebih utam4 maka ia harus naik kendaraan, jika tidak
maka ia lranrs mernbayar denda. Penulis kitab At-Tah&ibHat+"Me,nunrtkn
1a lidak wajib membayar dendq karcna keduadnnya sarna-sarna b€rat.

Sebagaimana jika ia naa"r' peqgi haji tanpa memakai alas kaki, tapi temyata ia

memkai saodal, maka hal ini tidak meirgapa."

Cebeng mrselqh : Seseornngpngkelummtrkmenunaikan haji l@Ena

nadzar, baik dengro haji ifmd,brrji tanarrrr' dan qirm.

Jika seseorang nad"arbaii qiran,makaiatelah mengerjakan dua znsnt
(ibadah). Dan jika ia me,ngerjakan keduaduanya maka ia telah mengerjakan

sesuatu yang lebih utama, den nadzarnya menjadi gugur. Begitu juga jika ia

bernadzar untuk haji dan umrah dengan haji ifrad, qiran atau tamattu '- Kita
kahkan dalart nraddab,'Sesnggulrrya hdi W tfilebih utam4 seperti trahrya
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nadzar p€ryi traji dengan b€rjalm kki, kani katakmbahva berjalm l*t:h lma,
tetapi ia tetap berlnji dengan naik kendaraan.

Cabang masaleh : Barangsiapa yang bemadzar melatsaoakan haji,

sedangkan ia masih mernpunyai kewajiban haji dalam Islam,maka ia rvajib

melalssanakmhaji padawaltu ymg lainmtrknenepati nafurr5arsEbaglhe
jikarih"bernadzar mengerjakan shalat, sedangkan saat itu dia sedaig

mengtirjalcan shalat Znrhur, rrah ia harus mengerjakm shalhtymg hin(setain

shalatZnrhur)

3. Mendatangi Beberapi Masiid

Jika seseorang berl<ata, 'Demi AilalL aku akan pergi ke Baituilah tlararrt

atau aku akan mendatangrnya, atau aku akan pergi ke Baitul Haram dengan

berjalan," maka menurut madztrab ia hanrs melaksanakannnya. Dikatakan :

dalam melaksanakarurya ada dtn Qaul yaitu jfta ia berkata: AIcu alon pergi ke

Baitullalr dan mendatanginya, serta tidak menyertakan kaa "Al Haram" hal ini

ada dua Wajh atau Qul :' Salah satuiiya adalah peaotaan tcrsobut juga

disertakan (mengandung) kata Baitul Haram. Sedenglcan yang'Ashahadalatl

ia tidak wajib untuk mene,pati nadzarnya kecuali jika dirtiatkan unu* pergi ke

Baitul Haram. Jika iabetkata,'"Aku aktu p€rgi keAl'Haram atau Masjidil
Hararri atauke Makkah, atau ia mcnyebutkanbagran dariAl Haimsepcrti
Shafr, t{arwah N,Iasjid Khaiq Min4 Muzdafffih, Ivlaqam lbratrinU 7trrr.-alr,rS

bahlon jika ia mengatakan ingin ke rumahnla Abu lahl sekafipm auu Daarul

Khaizuran dan >.ang lain maka huturnnya sana seperti ia mcngatalcan ke

Baitullah I{amm. DkarcnakankeseiryrmfandmtGnlriliart}'mgdfonilfti'h*
haram. Jika seseorang b€rnadza he,ndak mc,rdstangi Arafih walaupun ia

meniatkan untuk bertraji atau mc,niatkan dirinya rmtrk meodatmgi Al llaram,

maka nadzamya gugur dengan berhaji. Jika ia tidak meniatkan rmtuk hal itu,

maka nadzamya belum gugur, lercnaArafah tidak termasrk dari t"n"h haram

atau ia seperti negeri lain. DariAbu Hurairah sesrmgguhnyajika iabernadzar

untuk mendatangi Arafah pada hari Arafall, malca ia mendatanginya sarnbil

berttaji. Ilal ini s€p€rti dftatah dalam kitab At-tofirrahlaift jika ada seseormg
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)angbed@ta seperti itu di harifuafrtr setelah matahari terbenam.

Qadhi Husain berkab, 'Tlendalcrp ia menepatinya dan menyaksikannya

pada haxi Arafrh, demikianlahjawaban secara mutlak" Dan yangshahihadalah

seperti png telah kami kemukakan pada pembahasan png lalu. Jika ia berkata,

"Aku akan mendatangi "Marra Zhahran" atau mendatangi sebagian tempat

yang dekat demgan tanah haranL maka ia tidak hanrs menepati nadzanry4 sama

saja apakah dalam mendatanginya ia menggunakan kata-kata b€rjalan, datang

pindah, pergi atau dengan menggunakan kata-kata yang lain. Dan jika ia
bernadzar hendak mengusap dinding Ka'bah dengan kainnya, maka ia

sebagaimana meniatkan untuk mendatanginya. Jika ia bemadzar untuk pergi

ke masjid Madinah (Nabawi) atau masjidAlAqsha maka dalam keharusan

mendatanginya ada dwQaul: Di dalamll Bnyaithi disebutkan, "I,a harus

mendatanginya. Dan di dalam Al Ummdisebutkan batrwa ia tidak wajib untuk

mendatanginp, dan nadzamf dibatalkarl Inilah Fng narpak dil<alangan ulana

Irak dan Ar-Ruyani dan yang lain. Kami katakan dalam madztrab kami:

bahwasannya ia trarus meirdatangimasjidAl tlararn Ash-Shaidhalani dan yang

lain berkaa, "Jika nadzar tersebut dibawa atas Wajib Syara' , mal<a ia harus

melaksanakan haji atau urnralL demikianlah png dibuat landasan Imam Slaf i
dalam madzhabnya mengenai pennasalahan tersebut. Jika kami kaakan : hal

itutidakdibawaatas kewajiban s5/ara', rmka hal itu dibangunatas dasaryang

lain pitu apakah sewaktu ia masuk ke Makkatr ia melaksanakan ihram dengan

berhaji / umrah ataukah tidak? Jika kita katakan, "Ya, maka mendatanginya

harus denganberhaji atau umrah. Jikakitakatakan, "Tidak" maka keadaannya

sebagaimana halnya Masjid Nabawi atau Masjid Al Aqsha. Yaitu ada dua

pendapat mengenai keharusan mendatanginya, jika hal itumerupakan keharusan,

maka mendatanginya sebagaimana mendatangi dua masjid (Masjid Madinah

dan Aqsha), jika hal itu menrpakan suatu kewajiban untuk mendaangi masjid

Madinah atau Aqsha, apakah ada keharusan untuk melakukan seusatu yang

lain? Permasalahan ini ada dua keadaan:

Pertama:Tidak harus, jika maksudnya tidak untuk mewajibkannya, Dan

pendapat yang shahih adalah ada keharusan jika maksudnya hanya untuk

berkunjung sekalipun. Oleh karena itu mengenai keharusannya ada beberapa
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keadaan, salah satunya adalah ia harus menetapkan shalat di dalam masjid

yang didatanginya. Al Imam berkata, "Menurutku ia tidak harus mengerjakan

shalat dua rakaat, akan tetapi cukup dengan satu rakaat." Ibnu Shabagh dan

yang lainnya menyebutkan: bahwa ia harus mengerjakan shalat dua rakaat.

Ibnu Qhattanberkata, "Apakah cukup denganmenge{akan shalat fardhu saja

ataukatr hanrs mengerjakan shalat selain shalat fardhu?" Hal ini ada dua keadaan

yaitu sebagaimana orang yang bemadzar I'tikaf dengan mengerjakan shaum,

apakah sudah cukup dengan I'tikafdi bulan Ramadhan? Keadaan kedua : dia

harus menetapkan untuk beri'tikafwalaupun sesaa! sebab I'tikafkhusus untuk

mendekatkan diri di dalam masjid. Ketiga, inilahpendapat yangAslnh,),aitu ia

boleh memilih antara keduanla" sebagaimana terdapat dal anAt-7hhdzib."

Syaikh Abu Ali berkata, "Jika seseorang mendatangi masjid Madinah,

maka sudah cukup baginya menziarahi kuburan Nabi. Al Imam bertawaquf

mengenai ziarah batrwasannya perkara itu tidak ada kaitannya dengan masjid

danmengagunglcannp.

Beliau berkata, "Qi)asnya adalah jika ada seseofilng ),ang bersedekah

di dalam masjid atau puasa sehari, maka hal itu sudah cukup baginya. Dan

pendapat yang Zhahir adalatr ia harus melaksanakan ziarahnya. Jika kita

manyamakan kedudukan masjid Al haram sebagaimana kedua masjid tersebut

dan kami menghanrskan dengan disertai taqarub dalam mendatanginya, malo

dahrn taqantb tersebut ada beberapa kadaan, Pqtama : Hanrs disertai dengan

sllr.lat, Kedua: Harus disertai daryan haji atau umratr , Ketiga: Boleh mernilih

antara keduanya. Al Imam berkata, "Jika dikatakan, 'Cukup hanya dengan

thawaf, ' maka hal ini belwr cukup." Kemudianjika ia bedrata, *Aku akan pergi

ke Baihrllatr Haram dengan berjalan, maka pendapat ydng shahih iandakbleh
be'rkendaraan, akan tetapi ia hanrs berjalan kaki sebagaimana keterangan yang

telatr lalu yaitu jika ia berkaa, *Alar alan bertnji dengan berjalan kalci. Keadaan

yang lainnya adalah ia berjalan dai Mtqat." Qadhi AbuAth-Thalyib dan

kebanyakan ahli Irak menyebutkan tak ada perbedaan di kalangan sahabat-

salrabat kami bahwa ia berjalan kalci dari nrmatr keltrarganp .Perulis Al lfshah

berkata, "Ymgshahrft ia berjalan dai Miqat." Dan jika ia berkata, "Aku akan

berjalan menuju masjid Madinah atau Aqsh4 maka kami meirg[ranrskan untuk
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mendatanginp, sedangkan keharusan mendatanginp dengan berjalan l€ki ada

d;uia Wajh, yang Ashah adalah wajib. Walaupun orang yang bernad"ar

menggunakan kata ityan (datang) atau pergi atau yang lainnya asal tidak

menggunakan kata Al masyu (berjalan), maka ia boleh pergi dengan

berkendaraan tanpa ada perbedaan. Adapur j ika ia bernadzar untuk mendaangi

masji(selaindaritigamasjidtelsebut,makanadzamptidakperluuntrkditeati.

Sebabiatidakadamaksudunhrkqubah(mendekafl<andiri). Rasulullahbersabda,

)*')t ).*t l,,Jr )^,*Jt ;^-;t; Pv J'l ;ir-')t t# Y

A'!i ).*j *t rd' fr, ,*
"Jangan menyusahkan diri untuk bepergian kecuali kepada tiga masjid,

masjidAl Haram, masjid Rasulullah SAW dan masjid Al Aqsha"67 Lllmam
berkata "Syailh ku memberikan fatrva larangan mengkhususkan bepergian

kepada selain ketiga masjid tersebut. Dan kemungkinan beliau mengatakan

haram. Ia berkata, "YangZhahir adalah bahwa dalam masalatr ini tidak haram

dan juga tidak makruh," pendapat ini dianut oleh Syaiktr Abu Ali, sedangkan

rnal$ud dari hadib adalah mengfthususkan pendekahn diri dengan hrjuan kepada

ketigamasjid.

Dan perlu diketahui bahwa telah berlalu pada bab i'tikaf, barangsiapa

yang nadzarnya menentukan masj id Madinah atau Masj id Al Aqsha sebagai

tempat untuk i'tikaf maka masj id tersebut menjadi wajib menurut pendapat

yang Azhhar. Sedangkan yang membedakan bahwa i'tikaf sendiri sudah

merupakanibadah,dani'tikaftidakbisadilakukankecualidimasjid,makaapabila

masjid mernihhfadhilah $euarnaar), maka seolah olah dia menetapi (menelomi)

sebuah fadhilah dalam melaksanakan ibadah yang diwajibkan, dan

melaksanakan yang sebaliknya. Dan untuk memperjelas lagi, tidak ada

57 Shahih Al Bukhari (l I 89) dan Sfialz ih Muslin (1397)
Al Hafizh Ibnu Hajar berkat4 Perkataannya "Jangan menyusahkan diri untuk bepergian"

maksudnya adalah larangan untuk bersafar selain ketempat tersebut. Ath-Thayyibi berkata,
"Hal ini menjelaskan akan pelarangannya." Seakan-akan ia berkat4 "Belum lurus (imannya)
jika ada orang yang mempunyai maksud untuk ziarah kecuali ketempat tersebut, disebabkan
kekhususan yang dimiliki masj id itu. (Fath Al Bari 3177).
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perselisihan bahwa apabila bemadzar mendatangi semua masjid, maka tidak

wajib hukumnya, sedangkan hal sama dalam i'tikafmasih menjadi perselisihar.

Cabang masalah : Apabila bemadzar melaksanakan shalat di suatu

tempat tertentu, maka mau tidak mau wajib meleiksanakannya, kernudian apabila

menentukan masjid Al Haram, maka shalat png diwajibkan harus dilaksanakan.

Dan jika menentukan masjid Madinah atauAl Aqsha, maka ada dua pendapat;

mayoritas ulama mengatakan, "Dalam hal mene,ntukanryra ada &a Qaul tentang

kewajiban mendatanginya, sedangkan Al Marawizah (pengikut marwazi)

berpendapat akan wajibnya hal tersebut, dan wajib disini lebih rajih seperti

dalam i'tikaf Danjika menentukan semrra masjid dan tempat, maka tidakwajib.

Danjika menentukan masjid Madinah atau masjidAl Aqsha unflrkmelaksanakan

shalat, kanudian kita katakan wajib, lalu melaksanakan shalatnya di MasjidAl

Haram, maka menurut pendapat yangAshah ia telah lepas dari nadzamya,

berbeda dengan kebalikannya. Kemudian apakah kedudukan shalat di salah

satu masjid (masjid Madinah dan MasjidAlAqsha) sama dengan shalat ditempat

yanglain? ada&taWajh.

Aku katakan, "Dalam hal ini ada Waj hketrg4'tsatrwa kedudukan masjid

Madinah seperti masjidAl Aqsha, tapi sebaliknya tidalq dan inil ahyangAslruh,

Imam Al Buwaithi menyatakan secara nash dalam kitab Al Buwaiti, Wallahu

a'lam."

Al Imam menyebutkan bahwa apabila ia mengatakan, "Aku akan shalat

di masjidAl lvladinatU kemudian melaksanakan shalat seribu kali di tempat yang

Iain, maka ia belum lepas dari nadzarnya, hal ini sama seperti bernadzar

melaksanakan shalat seribu kali, maka ia belum lepas dainadzarnya dengan

hanla melaksanakan satu kali shalat di masjid Madinah, walaupun qaailh beliau

mengatakan, "Apabila bernadzar melaksanakan shalat di Ka'bah, kemudian

melaksanakan shalatdi ujungmasjid, maka iatelah lepas dari nadzarnya."

Cabang masalah : "Telah dibahas bahwa pendap at madzhabtentang

bemadzar untuk berjalan menuju Ka'balq wajib diniatkan untuk melalsanakan

haji atau umrah. Apabila dal amrndzamyamengatakan, "Aku berjalan manuju

Ka'bah bukan untuk haji dan juga bukan untuk umrah, maka ada du a Wajh."

Pertama: Nadzarnya sah sedangkan perkataannp "Bukan untuk haji
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dan umrah." menjadi batal.

Kedua: Tidak sah nadzamya,kemudian apabila ia melaksanakannya,

maka jika kita wajibkan ihram untuk memasuki Makkah, maka ia harus

melaksanakan haji atau umrah, dan jika kita katakan tidak wajib (ihram) maka

hukumnya seperti yang telah kami sebutkan dalam masalah masjid Madinah
danmasjidAlAqsha.

Aku katakan, "Yang Ashah dari keduanya adalah nadzarnya sah,

Wallahu a'lam."

Cabang masalah : Al Qadhi Ibnu Kaj berkat4 "Apabilabemadarziamtl

ke makam Nabi SAW, maka menurutku ia harus menepatinya berdasarkan

safi Wajh,dan apabilabernadzar ziarahke makam yang lain, maka ada dua

Wajh;'

Cabang masalah : Dalam kitab At-Thtimmaft disebutkan, "Apabila ia

mengatakan, 'Aku akanjalan,' dan meniatkan dalam hati untuk melaksanakan

haji atau umrah, makanadzarnya sah menurut yang diniatkan, dan apabila

bernadzar datang ke Ka'bah, maka niatnya dijadikan seperti melafaztrkannya.

Yang Ketiga: Hadaya (sembelihan hewan untuk ibadah haji) dan

sembelihan hewan kurban

Apabila bernadzar menyembelih hewan, kemudian tidak
memaksudkannya vnal/r. hadytdan luban dengan mengatakan, "Karena Allah

aku harus menyembelih sapi ini, atau menyembelih unta ini, apabila ketika

mengatakannya disertai, "Dan aku akan sedekahkan dagingnya, atau

meniatkarmy,4 maka wajib menyernbelihnla dan menyedekahkanny4 akan tetapi

apabila tidak mengatakannya dan tidak meniatkannya, maka ada dua Wajh :

salah satunya'Nadzarnya sah, dan iaharus menyembelih dan menyedekatrkan

dagingnya." Sedangkan yang Ashah adalahtidak sah. Apabila bernadzar hendak

menyembelihhadyuberupa unta atau kambing di Makkah, atau mendekatkan

diri dengan menuntunnya ke Makkah kemudian menyembelihnya lalu

membagikannya kepada orang-orang fakir Makkah, maka ia wajib menepati

nadzarnya, dan apabila tidak bermaksud menyembelihnya dan membagikan

dagingnya, maka dia juga wajib moryembelihnya. Dalam masalatr mernbagikan
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daging hewan sembelihan ada fua Waj h : P ertama : Tidak waj ib membagikarurya

kecuali apabila meniatkannya, bahkan ia boleh mernbagikannya ke tempat yang

lain. Sedangkan yangAshahhukumnya wajib (membagikannya di Makkah).

Dan apabila bernadzar hendak menyembelihnya diluar tanah haram dan

membagikan dagingnla di tanah haram kepada keluargan4ya, maka dalam kitab

At-Tatimmaft disebutkan, "Menyembelih di luar tanah haram tidak ada nilai

qurbahnya (mendekatkan diri kepada Allah), maka boleh menyembelihnya

menurutyang dikehendakinya danharus membagikan dagingnya, karena ia

seakan-akan bernadzar menghadiahkan daging di Makkah. Apabila bernadzar

hendak menyembelih di Makkah dan membagikan dagingnya kepada orang-

orang fakir di negeri lain, maka harus menepati kewajibannya. Dan apabila

mengatakan, "Karena Allah aku harus mernotong atau menyembelih (hewan)

di Makkah, "Dan tidak bermaksud melafazhkannya untuk mendekatkan diri
atau berkurban dan tidakjuga menyedekahkan dagingnlaa, mal<a dalam masalah

sah atau tidak nadzarnya ada dua pandangan,yangAshahnadzamyasah dan

inilahpendapatjumhur. Olehkarenanyahukumtentangwajibnyamenyedekatrkan

dagrng kepada orang-orang fakir Makkah ada dua Wajh sebagaimana yang

telah lewat. Apabila bernadzar di negeri yang paling aftlhal (utama), maka sama

seperti bernadzar menyembelih di Makkah, karena Makkah termasuk negeri

yang paling utama. Dan apabila bernadzar menyembelih atau memotong di

negeri lain dan ketika itu tidak menyertakan lafaztr "Dan aku akan sedekahkan

kepada orang-orang fakirnya." Dan juga tidak meniatkannya, maka ada dua

Waj h ata;u dtn Qaul, pendapat yang As haft yaitu nash pemlataan imam Syaf i
dalam kitab Al Umm "Bahwa nadzarnya tidak sah. Sedangkan pendapat kedua

menyatakan nadzamya sah. Apabila kita katakan nadzamya sah apabila

menyertakan lafaztr bersedekah dan atau meniatkannya, maka apakah wajib

bersedekah dengan dagingnya kepada orang-orang fakirnya atau boleh

memindatrkannya kepada selain mereka? dalam hal ini ada dua pendapag menurut

madzhab bahwa wajib untuk mereka (orang-orang fakir) pendapat lain
menyatakan, "Dalam hal ini ada perselisihan berdasarkan permasalahan

mernindahkan (pembagian) zakat. Apabila kita katakan tidak wajib, mal<a tidak

wajibhukumnpmenpmbelihdinegeritelsebtrt,be,lbedadenganlvlal,rkatrkarena

merupakan tempat penyembelihan hewan hadyu.Dan jika kita katakan wajib,
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maka ada dua Wajh; Pertama :Tidakwajib menyembelih di tempat tersebut,

batrlon apabila manyernbelih di luar tenpat kemudian memindalrkan

yang masih mentah ke negeri tersebut, maka hukumnya boleh, pendapat ini
dianut oleh penulis kitab At-Tahdzib dan sejumlah ulama. Kedua: Wajib
menumpahkan darah (menyembelih hewan) di tempat tersebut seperti di
Makkall pendapat ini dianut oleh ulama trak dan mereka meriwayatkan nastmla

dari kitab Al Umm. Apabila ia mengatakan, "AIct akan berkurban di negeri ini
danmembagikan dagingnya kepadapenduduknya" maka satr nadzarnya dan

tidak perlu lagi menyebut sedekah dan meniatkannya. Kemudian Al lmam

menjadikan wajibnya mernbagikan daging hewan sembelihan kepada penduduk

negeri sebagaimana wajibnya menyembelih hewan sebagaimana perbedaan

pendapat yang telah lewat. [a mengatakan, "Seandainya mencukupkan pada

perkataannya, 'Aku akan menyembelih di sana' apakah yang demikian sudah

mencakup meng}fiususkan pembagian kepada mereka? ada dua Wajh: yang

Shahih yang berlaku di kalangan para ulama adalah, wajib membagi dan

menyembelihnya di sana (tempat yang dinadzarkan). Sedangkan dalam kitab

FatawakaryaAl Qaffal disebutkan bahwa, "Apabila mengatakan,'Jika Allah
menyembuhkan sakitku, maka aku hanrs bersedekatr sebanyak sepuluh kepada

si fulan karenaAllah," kemudianAllah Ta'ala menyembuhkannya, maka ia

wajib bersedekatr kepadanya, danjika si fulan tidak mau menerima maka tidak

ada kewajiban bagrnya (orang 1ang bernadzar). Apakah si fulan berhak meminta

sedekahnya setelah ia sembuh? ada kemungkinan, hal ini sama seperti ketika

bernadzar memerdekakan budak tertentu apabila disembuhkan dari sakit, dan

ternyata sembu[ maka budakbrhak menuntut di merdekakan, dan sama halnya

apabila zakat diwajibkan sedangkan orang yang berhak menerimanya di suatu

negeri dalam keadaan terkepung, maka mereka wajib menuntutnya.

Pasal : Apabila mengatakan "Demi Allah, aku akan berkurban seekor

unta atau aku akan menyembelihhadyu seekorunta,"Al Imam berkata,"Al

Badanah (unta) secara bahasa bermakna ibil (unta), kemudian syari'at
menempatkan sapi atau tujuh ekor kambing sama dengan kedudukan satu ekor

unta. Syaikh Abu Hamid dan sejumlah ulama berkata, "Nama Al Badanah

(unta) masuk jugapada ibil (unta), sapi dan kambing semuanya, kernudian ada

duahal:
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Pertama : Mutlak dih aruskat badanah (wfia),maka yang diwajibkan

hanrs mengeluarkan dari jenis ibil, apakatr iabolehmenggantinya dengan sapi

atau tujuh ekor kambing? dalam hal ini ada tiga Waih : pertama : Tidak boleh.

Kedua: Boleh. Sedangkan yang benar yang dinyatakan secara nash bahwa

apabila masih mendapatkan rDrT (unta), maka tidak boleh diganti dengan )l ng

lainnya, akan tetapi apabila tidak maka boleh diganti dengan yang lainnya.

Kedua: Mengikat (membatasi) dengan mengatakan, "Aku harus

berkurban satu ekor unta dari jenis ibil," atatiameniatkannya, maka tidak ada

perselisihan lagi, tidak sah dengan selain ibil apabilamasihmendapatkannya.

Dan jika tidak ada, maka ada dua Wajh ; Pertama : Bersabar sampai

mendapatkannya dan tidak sah dengan selainnya. Sedangkan yatgShahih

menurut nash pemptaan bahw4 "Sapi juga sah be,rdasarkan harganya." Apabila

harga sapi lebih murah dari harga unta dari jerds r'04 maka ia hanrs mengelua*an

yang lebih utama. Menurut Wajhyang lain, "Harga tidak bisa dijadikan ukuran

sebagaimana ketika kondisi mutlak." Adapun yang shahih benar adalah

pendapatpertama.

Kemudian para ulama berselisih pendapat tentang mengeluarkan yang

paling afdhal (utama), maka dalam kitab Al KafikaryaAl QadhiAr-Ruyani
disebutkan, "Barangsiapa yang mampu, maka hendaknya membeli sapi lagi,

akan tetapi apabila tidak mungkin, apakah harus membeli seekor kuda, atau

menyedekahkannla kepada orangorang miskin? ada dua Wajh: dalamta'liqnya

Syailfi Abu Hamid disebutkan, "Hendaknya ia bersedekah dengannya." Dan

Al Mutawalli berkata, "Ikut serta berpahrngan bersama yang lain dalam satu

ekorunta atau sapi, atau membeli satu ekorkambing, dan apabila dalam kondisi

seperti ini diganti d€ngan kambing, maka harga menjadi ulcuran juga." kemudian

Ar-Rulani menukil dari kitab Jam'ul Jawami'bahwa apabila tidak mendapatkan

ibil pada saat kondisi menlaqyid (mengikat), maka boleh mernilih antara sapi

dan kambing, karena yang menjadi ukuran adalah harganya." Dan yang

disebutkan oleh Ibnu Kaj danAl Muawalli bahwa tidak boleh berpindah kepada

kambing ketika ada kernampuan manbeli sapi, karena sapi lebih mendekati

(kepada unta). Apabila mendapatkan tiga ekor kambing yang seharga dengan

satu ekor unta, maka ada du a Wajh: pendapat yan g. Ashah, "Hukumnya tidak
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satr, bahkan ia hanrs menggenapkan tujuh ekordari miliknya." Pandangan kedua:

"Sah un0ilcrya karena telah memenuhi sesuai harganp." Pendapat ini dikatakan

oleh Abu Al Husain An-Nasawi dari pengikut madztrab kami, ia adalatr seoftmg

syaikh pada masaAbu Ishaq dan Ibnu Khairan. Apabila bernadzar satu ekor

kambing, kanudian menggantirya dengan satu ekorurta" maka hukumnya boleh,

kemudian pertanyaannya apakah semua wajib? adailn Wajh.

Cabang masalah : Sifat-sifat hewan yang disyaratkan secara mutlak

ketikanadzar.

Apabila ia mengatakan, "Demi Allah aku akan menyembelih satu ekor

unta, sapi atau kambing," apakah disyaratkan di dalamnya umur yang sah

sebagaimana untuk kurban dan harus bebas dari cacat? ada &ta Qaul
berdasarkan bahwa bemadzar secara mutlak diarahkan kepada ukuran minimal

yang diwajibkan padajenis tersebut atau ukuran paling sedikit untuk mendekatkan

diri ftepada Allah). Pendapat yan gAzhhar adalah pendapat pertama, apabila

ia mengatakan, "Aku akan berkurban seekor unta atau safu ekor sapi," maka

dalammasalatriniterjadiperselisihanpendaatAllrnamberlrat4"Sudahmenjadi

kesepakatan bahwa tidak sah hukumnya hewan yang disapih, karena belum

bisadinamakanba'ir(unta)dernikian j"gatidaksahdinanakanAl'Ijlapabila

menyebutkan sapi, dan tidak sah dinamakan As-Sukhlahapabila menyebutkan

kambing. Dan apabila ia mengatakan, "Aku akan beftuban satu ekor badanah

(unb) atau m erryenbelth badanah," maka p€,lselisihan png telatr lewat berlaku

dalam masalah ini. Untuk gambaran seperti ini Al Imam berpendapat bahwa

syarat umur dan bebas dari cacat adalah lebih diutamakan. Apabila ia

mangatakaq "Demi Allah aku akan menyernbelih twrrauo lradry aau alcu he,ndak

menyembelih hewan fta dyt," al<antetapitidak menpbutkan (hewannp), maka

pe*ataamp hta arahkan paling tidal< k€pada ulffian minimal png diwajibkan

untuk jenis hewan, maka ia lepas dari nadz,arnya dengan segala pemberian

sampai apm dan telur dan setiap yang dimiliki karcma namanp sudatr termasuk

Oleh karenanya, yang benar adalah tidak wajib mengirimkannya ke Makkah

dan membagikannya kepada orang-orang fakirnya, akan tetapi boleh

membagikannya kepada selain orang-orang fakir makkah. Pendapat ini
dinisbahkan kepada krtzb Al Imla'dan pendapat Imam Syaf i yangqadim.
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Jika kita arahkan kepada ukuran minimal yang diwajibkan padajenis tersebut,

maka diaratrkan kepada syarat-s),arat lang sah dalam betkubaru dan pendapat

ini dinisbatrkan krydapendaptjadid,oleh karenanya wajib mengirimkannya

ke Makkah, karena tempat menyembelih hewan hadyu adalah tanatr haram.

Dalam hal ini ada Waj h dha'lbatrwa tidak wajib kecuali apabila menyaulcannya

secaraterang-terangan.Apabilaiame,ngatakan,"Akuharusme,n)rcrnbelihhewan

hadyu, maka perkataannya diarahkan kepada yang dimaksud secara syar'i

tanpa ada perselisihan lagi.

Cabang masalah : Apabila bemadzarhemdak mernberikan hafta tertentr,

maka wajib membagikannya kepada orang-orang miskin yangadadi tanah

haram. Dalam hal ini ada Wajh dha '/bahwa tidak diwajibkan untuk mereka.

Kemudiandilihatapabilaturtapngditenukandarij€nisbinatangternalqd€ngan

mengatakarq "Aku hadiahkan unta atau kanrbing ini," maka setelah disenrbelih

wajib bersedekah dengannya, dan tidak boleh menyedekahkannya dalam

keadaan masih hidup, karena menyembelihnya termasuk ibadah qurbah

(mendekatkan diri). Dan menyembelihnya wajib di tanah haram menurut

pendapat yangAshah. Sedangkan berdasarkan pendapat kedua, maka boleh

menyernbelihnya di luar tanah haram dengan sprat dagingnp dipindahkan ke

tanah haram sebelum dagingnya berubatr.

Akan tetapi apabila bukan dari jenis binatang ternak dan untuk

munindahkannya ke haram mudalU seperti menpakan, "Aku hadiahkan kijang

betina ini, atau burung ini, atau keledai ini, atau baju ini, maka wajib merrbawanya

ke haram." Para ulama mengatakan, "Bahwa biaya pemindatran (daging hewan)

dibebankan kepada orang yangbernadzar, jika ia tidakmernpunyai uang, maka

sebagiannya dijual untuk ongkos pemindahan sisanya. Dan aku setuju dengan

apa yang diriwayatkan dari Al Qaffal, bahwa apabila ia mengatakan, "Aku
hadiahkan ini, maka biaya ditanggung olehnya (orang yang bernadzar)." dan

jika mengatakan, "Aku peruntukkan sebagai hadyu. " Maka biaya diambil
darinya dengan cara menjual sebagiannya. akan tetapi tuntutan dari
memperuntukkannya sebagai hadiah hendaknya dikirimkan semuanya ke

Haram, kemudian menanggungbiayanya. Hal ini sama seperti mengatakan,

"Aku hadiahkan." Kemudian apabila telah sampai tlararrL maka pendapat yang
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shahih adalah harus membagikann.va kepadaorang-orang miskin yangada di

Haram. Akan tetapi apabila niat membagn)a untuk memperindah Ka'bah atau

unhrkmembeli kain sebagai satirKa'bah atau untuk ibadah qurbatr (mendekatkan

diri) yang lain di haram, maka boleh membagikannya menurut yang diniatkan.

Dalam hal ini ada pandangan bahwa apabila memutlakkan niat, maka boleh

membagikannya menurut yang ia kehendaki. Dan ada pandangan yang lebih

lemah darinya, "Bahwa kain yang layak untuk satir (penutup) boleh diamhkan

kepadanla ketika niatrla muflak." Al Irnam berkata "Yang diqiyaskan madztrab

dan yang dinyatakan secara jelas oleh para ulama, "Bahwa harta yang telah

ditentukan, hukum menjual dan membagikan harganya adalah terlarang, akan

tetapi harus menyedekahkan yang telah ditentukan, dan penentuan tersebut

diposisikan seperti posisi menentukan hewan kurban dan kambing dalam zakal

maka bersedekah dengan krjang, burung dan yang semisalnya dalam keadaan

masih hidup dan tidak menyembelihnya, karena menyanbelihnya tidak bernilai

ibadah qurbah. Apabila menyembelihnla kemudian nilainya berkurang, maka

harus menyedekahkan dagrngtya dan menanggung hutang kekurangarmya. Dan

dalam kitab At-Tatimah ada Wajh lemah bahwa boleh menyembelihnya, dan

membawa keduanya kepada apabila mernuflakkan penyebutan hewan dan kita

katakan, "Tidak disyaratkan menyembelih hadyu sebagaimana slarat sahnya

hewan qurban." Akan tetapi apabila bemadzar memberikan unta yang ada

cacatnya, apakah boleh menyembelihnya? ada dua Wajh: Pertama;Boleh,

dangan melihat jarisnya. Sedangkan pendapat yan gAshah adalah tidak boleh,

karena tidak layak untuk kurban seperti kijang.

Adapun apabila harta yang telah ditentukan tidak mudah

memindahkannp seperti rumab tanah, pohon dan batu penggiling maka dengan

cara menjualnya kemudian memindahkan harganya dan menyedekahkannya

kepada orang-orang miskin yang ada di haram. Dalam kitab At-Tahdzib

disebutkan, "Dan orang yang bernadzar secara pribadi bertanggung jawab

meirjualnya dan memirdahkannya. "

Cabang masalah : Beberapa masalah dari kitab Al Umm.

Apabila ia mengatakan, *Aku hadiahkan kambing ini unhrk nadzar, maka

ia wajib menghadiatrkanny4 kecuali apabila niatnya, "Aku akan melakukan
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rad?ar,atau aku akan mengfiadiahkamya. Apabila berna&ar menghadiahkan

hewan hadry dan meniatkan binatang temalq atau sekumpulan binatang, atau

yang masih menyrsui, maka nadzarnya sah. Dan dua Qaul yangtelah berlalu

tentang memutlalkan nadzar hadry danndakme,niatkan sama sekali. Apabila

bemadzar mengffiahkan seekor karnbing ydng pincang atau buta atau binatang

png tidak boleh untuk dijadikan kubaru kernudian menghadiahkannya, dan

apabila menghadiahlen yang sempurna maka itu lebih utama.

Pasal : Beberapa masalah yang terpisah :

Pertama: Apabila bernadzar melaksanakan puasa di suatu negeri, maka

tidak wajib hukumnya, batrkan ia boleh melaksanakannp dimana saja yang

dikehendakiny4baikme,neirurkanlvlal*ahsebagaitempafrrlaataute,mpat]ang

lainnya. Sedangkan menurut vfi Wajh yang syadz (nyeleneh), apabila

menentukan lokasinya tanah hararq maka harus mengkhustrkannyia."

Kedua: Memakaikan safii (penutup) Ka'bah dan memperindattnya

termasuk dari pe6uatan ibadahqurbah. Baik menutupnya dengan kain sutera

atau dengan png lainnya. Apabila bemadzar meirutrpnya dan memperindatrnp,

maka nadzarnp satr. Apabila menjadikan nadzar yang akan dihadiahkan untuk

pintu Ka'bah dan memperildahnya,lnaka IbrahimAl Mamrdzi berkata, "Ia
boleh memindahkannya dan menyerahkan kepada ahlinya untuk digunakan

sebagaimana yang disebutkan dalam nadzar, kecuali apabila telatr menyatakan

dalam nadzamya batrwa ia sendiri yang akan melakukannya. Apabtlabmadar
memperindah masjid Madinatr atau masjidAl Aqsha atau masjid-masjid yang

lainnya, maka dalam masalah ini ada keraguan pada Imam, akan tetapi beliau

cenderung mengkhususkan untuk Ka'bah dan Masjid Al haram.

Ketiga : AI Qadhi Ibnu Kaj menukil dua Wajh tentang orang yang

mengatakan, "Apabila Allah menyembuhkan sakitku, maka demi Allah, aku

akan menyegerakan zakat hartaku, apakah nadzamya sah? dan dua Wajh

tentang orang yang mengatakan, "ApabilaAllah menyembuhkan sakitku, maka

demi Allah, aku akan menyembelih hewan untuk anakku," apakah ia wajib

menyembelih untuk anaknp, dikarenakan menyernbelih untuk anak termasuk

dari hal-hal png me,lrdekatkan diri? dan dua Waj h apbrlamengptakarl "Apabila

Allah menyembuhkan sakiAo, mal<a demi AllalL aku akan menyembelih analku,
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jika tidak boleh maka gantinya adalah satu ekor kambing, apakah ia harus

menyembelih kambing? dan dua Wajh apabilaofimg nasrani bernadzar hendak

melaksanakan shalat atau puasa, kemudian ia masuk Islam, apakah ia harus

melaksanakan shalatmenurut syari'at kita dan juga puasanya?

Aku katakan, "PendapatyangAshahpada contoh kedua adalah sah

nadzamya, sedangkan yang lainnya batil (tidak sah), Wallahu a'lam."

Keempat : Dalam kumpulan fatrvaAl Qaffal bahwa, "Apabilab emadzr
hendak menyembelih seekor kambing, kemudian menentukan kambing untuk

nadzamya, kemudian ketika disodorkan untuk disembelih temyata ada cacatrla,

maka tidak sah hukumnya. Apabila bernadzar hendak menghadiahkan seekor

kambing kemudian menentukan kambingnya, lalu membawanya ke Makkah,

kemudian ketika disodorkan untuk disembelih ternyata ada cacatnya, maka sah

hukumnya, karena hadyu adalah apa yang dihadiahkan ke haram, dengan

sampainla hewan ke haram berarti tercapailah hadiah, sedangkan kurban tidak

tercapai kecuali dengan disembelih.

Kelima: Penulis kitab At-Taqnb W,ata"Apabila ia mengatakan, "Jika

Allatr menyembuhkan sakitku, demiAllall aku akan membeli roti dengan satu

dirham dan menyedekatrkannya." maka ia tidak hartrs membelinya, akan tetapi

ia harus bersedekah dengan roti yang seharga satu dirham.

Keenam : Apabila ia mengatakan, "Jika Allatr menyembuhkan sakitku,

de'rniAllatr aku akan melaksanakan haji dengan berjalan kaki," maka nadzamya

sah, kecuali apabila menghendaki mawajibkan kepada kaki suatu kebutuhan.

Apabila mengatakan "Di atas diri ini atau di atas tengkukku," maka sah

hukumnp.

Kaujuh: Apabila bernadzar mernerdekakan budak dan ia mempunyai

kewaj iban mernerdekakan budak sebagai kaffarah, kemudian memerdekakan

duabudak dan meniatkan keduanyauntukyangwajib, maka sah hukumnya

walaupun tidak me,nentukanny4 hal ini sama ketika mempunyai kewajiban dua

laffarah yang berbeda.

Kedelapan: Apabila bemadzar melaksanakan dua shalat, maka belum

lepas dari nadzarnp jika melaksanakan shalat ernpat rakaat dengan satu salam.
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Kwmbilan : Apabila ia menptakarL "JikaAllah me,lrlcnrbutrkan saldflQt,

maka demi Allall akuakan bersedekah deNrgan sesuatu," maka sah nadzarnya,

dan boleh bersedekah menurut kehendalnya baik sedikit atau banyak. Dan

apabila ia mengatakarg "Akn hanrs bersedekah seribu." Dan tidak menenhrkan

sesuatudengan lafaz.h dan tidakjuga dengan niat, maka tidak ada kewajiban

sesuatuapapun.

Kesepuluh: Apabila bernadzar puasa sebulan, kemudian ia meninggal

dunia sebelum melaksanakannp, maka dibayadon untulurya setiap hari png
ditinggalkannya dengan satu mud penrberian makarL b€ft€da j ika ia diwajibkan

mengqadha puasa Ramadhan karena saki[ atau dalam perjalanan, dan

meninggal sebelum melal<sanakan qadhmryarmaka ia tidak wajib dibaprt<an

mudnya, karena menurutAl Qaffal, "Al Mandntr(yangdinadzarkan) tetap

padanadzar yang sama." Berangkat dari hal ini maka: Jika ia bersumpah

kernudian melanggar sumpahnfra dan ia tidak mampu memenuhi sumpahnya

maka ia wajib berpuasa dan sebelum puasanya terlaksana ia meninggal dunia,

maka dibaprkan mud untuknya, dan jugajika ia bemadzar haji lalu meninggal

sebelum sempat melaksanakanrya, maka ia harus dihajikan dan ini bertentangan

dengan pembahasan kita tantang haji sebelumnp.

Kesebelas : Al Qaftl be*ata, "Baranpiapa png bernadzar untuk tidak

berbicara, adayangmengatakan,'I;awajibmelaksanakannadzartersebutkar€na

perbuatan tersebut merupakan perbuatan taqarntb,' dan ada juga yang

mengatakan, 'Tidak wajib melaksanakoffiya, karena nadzar tersebut akan

mempersulitnya, dan perbuatan mempersulit bukan termasuk syari'at kita,

seperti jika ia bernadzar berjemur di terik matahari."

Aku mengatakan, "Perkataan yang kedua Ashah."

Ketatruilatr batrwa terdapat suatu hadits di dalam ktt^b Slahih Al Bulfiari

dan Shahih Muslim yang diriwayatkan dari Ibnu Umar RA, ia berkata bahwa,

"sesungguhnya Rasulullah SAW melarang llradiar.'$

68 Shahih Al Bukhari (6608) dan Shahih Muslim (1639), Al Hafizh Ibnu Hajar berkata,
"Ulama berbeda pendapat dalam pelarangan nadzar:

Sebagian dari nrereka ada yang mengartikan sccara khirnya saj4dan sebagian mereka ada
pula yang menta/cwilnya. Ibnu Al Atsir berkata dalam kitab lz-Nihayah, 'Pelarangan nadzar
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Dan dalam fatwa-fatwaAl Qadhi Husain dikatakan bahwa,'Tika seomng

wania melatrirkan beberapa anak (kembar) dan anak-analatya tersebut sekarat

kemudian wanita tersebut berkata, 'Jika hidup satu orang (saja) dari anak-

anakku, maka demi Allah aku akan memerdekakan budak.' Ia wajib

memerdekakan budak walaupun anaknya yang paling besar hanya hidup

sebentar."

Al Abbadi berkata, "Jika wanita tersebut melahirkan anaknya" maka ia

wajib membebaskan budalc walaupun analarya haqa hidup tidak lebih dari satu

jam. Karena analorya masih dapat dikatakan hidup walaupun hanya sebentar."

Pendapat yang Ashah adalah pendapat yang pertama. Jika seseorang bemadzar

akan menyembelih seekor kambing, tetapi ia tidak ingin menyedekahkan

dagngrya, maka nadzamya tidak sah. Apabila seseorangberkata, 'TikaAllah

menyernbuhkan penyakitku, maka demi Allah aku akan bersedekah kepada

anakku atau kepada 7aid," tetapi sebenarnya Taid adalah seseorang yang

diulang-ulang dalam hadits adalah sebagai ra 't / dalam perkara nadzar tenebut dan peringatan
agar tidak nrrcmehkannya setelah mengucapkan suatu nadzar, tetapi larangan erhadap nadzar
bukanlatr suatu pengharaman mutlak, karena apabila nadzar tersebut dilarang secara mutlak
oleh Rasul SAW rnaka beliau pasti akan membaalkan hukum nadzar dan tidak mewajibkan
kepada kita untuk menrcnuhi nadzar yang telah kita ucapkan, tetapi jika na&ar dilarang, justru
akan menambah kemaksiatan, nuka pelarangan tersebut tidak pailt diadakan. Dan sesungguhnya
maksud hadits tersebut adalah, 'Sesuatu png dinadzarkan itu cepat atau lambat tidak akan
memberikan manfaat ataupun mudharat sekalipun terhadap merek4 juga tidak akan mengubah
takdir," dan Ibnu Atsir berkata pul4 'Tanganlah b€nradzar jika hal tersebut membuat kalian
seolah-olah mengetahui sesuatu yang belum Allah takdiran kcpada kalian, ataupun merubah
takdir yang telah Allah tentukan kepada kalian, nukajika kalian bernadzar, runaikanlah na&ar
tersebut, karena apa yang telah kalian nadzarkan adalah suatu kewajiban bagi kalian untuk
memenuhinya," demikian perkataannya.

Ibnu Daqiq Al Id mengisyaratkan kepada perbedaan antara nadzar Al Mujazah -ia melarang
narlzar ini-, dan nadzar Al lbtida'-ia membolehkan nadzar ini lrarena hany,a sebagai amalan
taqarrub.

Al Qurthubi berpendapat dalammernahami apa )ang tert€radalam hadits tersebut bahwa ia
melarang nadzu Al Mujazah, seraya berkata, "Pelarangan nadzar ini untuk seseorang yang
apabila mengatakan, 'JikaAllatr menyernbuhkan penpkitku maka aku akan bersedekah sekian,
dan letak kemakruhannla adalah dengan berkata seperti itu ia tidak melakukan perbuatan
taqarntb,karena telah nampak bahwa niatnya tidak tulus untuk bertaqamrb kepada Allah SWT
tetapi dengan berkata seperti iru ia telah rnenuntut Mu'awadhah ftompensasi), dengan kata
lain, "Jika AIIah tidak menyembuhkan sakitnya, maka ia tidak akan bersedekah, karena
sedekahnya tergantung dengan kesembuhan pen),akihyq dan ini termasuk watak orang yang
bakhil (Demikian ringkasan kitab Fath Al Bard I l/5E5 - 587)
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berkecuhryan, walalpun demikian ia tetap wajib menrmaikan nadzamya karcna

sedekah kepada orang kaya dipeftolehkan dan merupakan suatu amalan

taqarrtb,apabila ia bemadzar untuk berpuasa pada tahun tertentu, seraya

berkat4 "Jika Allah menyernbuhkan penyakitku, maka derni Allah aku akan

bersedekah dengan dinar," dan penyakitnya sembuh, sebenarnya ia ingin

me,nunaikan nadzarqa, tetapi ia adalah orang miskfur, maka apabila ia menrang

tidak mernpmyai hara untuk mernenuhi nadzarnp, ia boleh me,lrunda sampai

ia mempunyai harta untuk memenuhi nadzamya, tetapi jika memang ia

berkecularpan dan mempun)rai hart4 maka ia harus memenuhi nadzarnya.

Apabila seseorang bedota,'Tika Allah menyembuhlcan payakitku mdca aku

akan berpuasa setiry hari Senin pada tahrn ini," maka Al Qadhi bedcata,'Nadzar

sepeti ini tidak b€rlaku, karena waktu/zaman bukanlah miliknya." Al Abbadi

berkata,'T.Iadzar tersebut sah dan ia wajib men gqadhmrya," dikatakan pula,

ryabila ia mempunyai budak dan berlcatL "JilcaAllah menyernbuhkan penlakidcn,

maka demi Allah aku akan memerdekakan budakku, dan berkata pula, "Jika

Taid daang,mal€ aku akan mernerdekakan budakkq" Al Qadhi b€*ata, "Dua

nadzar tersebut sa[ seandainya terjadi dalam wakhr yang bersamaan maka ia

bolet memilftnp," dan inilah png eralftir dhukillcan dari frtwa-frtwaAl Qadhi.

Yang termasuk penting pula adalah: apabila seseorang bernadzar

menymbangkan lampu minyak atau lilirU atau sernacamnya untrk penerangan

masjid atau yang lainnp, jika menung nadzar tersebut bermanfrat unfirk orang

yang shalat di sana atau untrrk orang yang beristiratrat atau yang lainny4 maka

nadzar tersebut satr dan ia wajib mernenuhin),4 tetapi jika nadzar tersebut tidak

bisa dimanfaatkan oleh orang lain maka nadzartersebut tidak sah, seandainya

ia mewakafl<an sezuatu untuk dibelikan dari hasil pemasukannya lampu minyak

atau sernacamnya unfuk menerangi masjid atau yang lainnya, nraka nadzarnya

sah sepe,rti yang t€lah kita bahas sebelumnya dalam bab Nadzar. Wallahu a' lan.
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